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t  yiyuku  Induk  Akidah  Islam  ini  adalah  terjemah  Syarah  Aqidah  Wasi¬ 
thiyah,  sebuah  kitab  yang  tuntas  membahas  pokok-pokok  fundamental 
Akidah  Islam  sebagaimana  yang  dibakukan  oleh  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  Tauhid  Uluhiyah,  Rububiyah,  Asrria“  dan  Sifat.  Qadha'  dan  Qadar, 
Hari  Akhir,  Iman  kepada  Nabi  ,  sikap  terhadap  para  sahabat,  Syafa  at  di 
Had  Kiamat,  sikap  terhadap  Karamah  para  wait,  rincian  masatah  bid' ah 
dalam  Agama,  dan  lain  sebagainya. 

Aqidah  Wasithiyah  pernah  menyebabkan  Syaikhul  Islam,  penulis- 
nyaf  dihadapkan  kepada  forum  debat  terbuka,  lalu  dihadapkan  ke  mahka- 
mah,  bahkan  beliau  dipenjara  kemudram 

Ada  apa  dengan  Aqidah  Wasithiyah?  Padahal  kitab  ini  ditulis  oleh 
Syaikhul  Islam  berdasarkan  permintaan  hakim  (qadhi)  daerah  Wasith  seat 
itu,  dan  karena  ituiah  kemudian  dinamakan  dengan  Aqidah  Wasithiyah?  Di 
dalamnya  Syaikhul  Islam  di  antaranya  menuangkan  pokok-pokok  keyakin- 
an  dan  phnsip  yang  dipegang  deh  Ahlus  Sunnah  berkaitan  dengan  Asrma 
(nama-nama)  dan  Sifat  Allah,  yang  seliap  poin  beliau  tegakkan  dengan  dalil 
dan  hujjah  yang  kokoh  tak  terbantahkan;  dan  al-Qur’an  dan  as-Sunnah, 
bahkan  ijrna"  as-Salaf  ash-Shalih,  Masalahnya,  jika  akidah  yang  diusung 
Aqidah  Wasithiyah  adalah  akidah  Ahlus  Sunnah,  lalu  kenapa  orang-orang 
berusaha  menzhalimi  dan  menjebfoskan  beliau  ke  dalam  penjara.  padahal 
sebagian  di  antara  mereka  adalah  orang-orang  yang  mengaku  Ahlus 
Sunnah?  Inilah  barangkali  yang  menyebabkan  kitab  ini  menjadi  sangat 
urgen  untukdikajL  Dan  inilah  buah  karya  hebatyang  pernah  menggetarkan 
singgasana  para  pengikut  kesesatandan  bawa  nafsu. 

Buku  ini  kemudian  muncui  menjadi  totalitas  yang  menyeluruh  dan 
detil,  karena  dtsyaraft  oleh  salah  seorang  imam  Ahlus  Sunnah  abad  20, 
Syaikh  JVluhammad  bin  Shalih  ahUtsaimin.  Buku  Induk  Akidah  Islam  ini, 
sekalipun  berukuran  cukup  tebah  tapi  disuguhkan  dengan  bahasa  dan 
urutan  sajian  yang  mudah  dipahami,  dan  memang  diperuntukkan  bagi 
semua  kafangan.  Selamat  membacall! 
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Pembahasan  Kedua:  Apakah  ai-Ma  'iyah  bersifat  Hakiki  Atau  sekedar 

Pembahasan  Ketiga:  Apakah  ai-Ma  V/aATemasuk  Sifat  Dzabyah  Atau 
Sifat  Fi'fiyah . . 


474 


475 


*  4 


t 


*  *  * 


480 


Pembahasan  Keempat:  Apakah  a!-Ma  "tyah  Hakiki  Atau  Tidak 


Pembahasan  Kelima:  Apakah  Antara  a!-Ma  '/yah  dengan  ahUluw 
Terdapat  Pertentangan,  dan  Jawaban  Terhadapnya  dari  Beberapa 


Pembahasan  Keenam:  Syubhat  Orang-orang  yang  Berkata  Bahwa 
Allah  Bersama  Kita  di  Tempat  Kita  Berada  dan  Bantahan  Terhadap 
Mereka  . . . 


Ayat-ayat  af-Ma  'iyah . 

Buah  yang  Kita  Petik  dari  ai-Ma  'iyah  Allah  . 

Penetapan  sifat  Kalam  Bagi  Allah  dan  Dalii-dalilnya  . 

Penetapan  Bahwa  Al-Qur'an  Adalah  Kalam  Allah  dan  Dalii-dalilnya  ... 
Ujian  Imam  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah,  Ahmad  Bin  Hanbal  . . 


Akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Terhadap  Al-Qur'an  dan  Dalil- 


dalil  Mereka . 


*  + 


*  + 


*  * 


* 


480 


481 


483 

485 

496 

497 
504 

504 

505 


Ucapan  Penulis  "Kepadanya  la  Kembali"  Mempunyai  Dua  Kemung- 
kinan  Makna .  510 


Penyelisihan  Mu'tazilah  Terhadap  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah,  Dalil- 
dalil  Mereka  dan  Bantahannya . 

Penetapan  Bahwa  al-Qur'an  Diturunkan  dari  Allah  dan  Dalii-dalilnya . 

Bantahan  Terhadap  Orang-orang  yang  Menetapkan  Adanya  Majaz 
dalam  al-Qur'an . 

Faidah  yang  Kita  Petik  dari  Segi  Perilaku  dari  Ayat-ayat  Ini  . 

Penetapan  Bahwa  Orang-orang  Mukmin  akan  Melihat  Rabb  Mereka 
Pada  Hari  Kiamatdan  Dalii-dalilnya  . 


Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dan  Dalil- 


dalil  mereka 


Dalil-dalil  Aqli  Bagi  Orang  yang  Menafikan  Bahwa  Orang-orang 
Mukmin  akan  Melihat  Rabb  dan  Bantahan  Terhadap  Mereka . 

Faidah  dari  Segi  Perilaku  dari  Ayat-ayat  Ini . 

Ucapan  Penulis  "Masalah  Ini  di  Dalam  Kitab  Allah  Berjumlah 


Banyak  . . . . . . . . . 

Pasal;  Tentang  Sunnah  Rasulullah  . 

As-Sunnah  Menafsirkan  dan  Menjelaskan  Al-Qur'an . 

Kewajiban  Beriman  Kepada  Hadits-hadits  Sifat . 

Pasal  Tentang  Hadits-hadits  Sifat  . . . 

Hadits  Pertama:  Tentang  Turunnya  Allah  ke  Lang  it  Dunia . 

Pendapat  Ulama  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Tentang  Kosongnya 


511 

519 

523 

532 

533 

542 

545 

545 

547 

550 

551 
557 
557 
557 
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Arasy  dari  Allah  .  561 

Hadits  Kedua:  Tentang  Penetapan  Sifat  Gembira  Bagi  Allah  .  563 

Syarat-syarat  Taubat .  566 

Apakah  Syarat  Sahnya  Taubat  Mengharuskan  Bertaubat  dari  Seluruh 

Dosa . . .  567 

Hadits  Ketiga:  Tentang  Penetapan  sifat  Tertawa  .  568 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wa!  Jama'ah  dan 
Bantahan  Terhadap  Mereka  .  570 

Hadits  Keempat:  Tentang  Penetapan  a/-'/l/a£>(Heran)  dan  Sifat-sifat 
yang  Lain . 571 

Sebab-sebab  al-Ajab  .  571 

Sifat-sifat  yang  Dikandung  Oleh  Hadits  Ini .  572 

Hadits  Kelima:  Tentang  Penetapan  Kaki  . 575 

Sifat-sifat  yang  Dikandung  Oleh  Hadits  Ini .  577 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dan 
Bantahan  Terhadap  Mereka  .  577 

Hadits  Keenam:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-Kalam  dan  Suara .  579 

Hadits  Ketujuh:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-Kalam .  581 

Hadits  Kedelapan:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-USuw dan  Sifat-sifat 
yang  Lain  . 582 

Hadits  Kesembiian:  Tentang  Penetapan  Sifat  at-Uiuw .  586 

Hadits  Kesepuluh:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-Uluw .  587 

Hadits  Kesebelas:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-Utuw .  588 

Hadits  Kedua  Belas:  Tentang  Penetapan  Sifat  at-Ma  'iyah  .  590 

Hadits  Ketiga  Belas:  Tentang  Penetapan  Bahwa  Allah  di  Depan 
Wajah  Orang  yang  Shalat  .  591 

Penggabungan  Antara  Keberadaan  Allah  di  Langit  dan  Allah  di  Depan 
Wajah  Orang  yang  Shalat .  591 

Hadits  Keempat  Belas:  Tentang  Penetapan  Sifat  al-Utuw  dan  Sifat- 
sifat  yang  Lain .  592 

Asma'  dan  Sifat  Yang  Di  kandung  Oleh  Hadits  Ini .  598 

Hadits  Kelima  Belas:  Tentang  Penetapan  Bahwa  Allah  Dekat  Kepada 
MakhlukNya .  599 

Faidah  dari  Hadits  Ini .  600 

Hadits  Keenam  Belas:  Tentang  Penetapan  bahwa  Orang-orang 
Mukmin  melihat  Rabb  Mereka  .  602 

Sifat-sifat  yang  Dikandung  Oleh  Hadits  Ini .  605 


Pasal:  Kedudukan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  di  Antara  Kelompok- 
Kelompok  Umat  dan  Predikat  Mereka  Sebagai  yang  Tengah-tengah  .. 

Pokok  Pertama:  Bab  Asma '  wa  ash-Shifat . 

Pokok  Kedua:  Perbuatan  Hamba . 


Pokok  Ketiga:  Ancaman  Allah  ( al-Wa’id) . . . . . 

Pokok  Keempat:  Nama  Iman  dan  Agama  . 

Pokok  Kelima:  Mengenai  Para  Sahabat& . 

Pasal  Tentang  at-Ma  'iyah  dan  Penjelasan  Tentang  Penggabungan 
Antara  ai-Ma  '/yah  dengan  al-U/uw  Allah  Dan  Ist/wa'  nya  di  Atas 

AraSyNya  . . . . . . . 

Dalil-dalil  Tentang  Sifat  al-Uluw Allah . 

Iman  Kepada  sifat  al-Ma  7  yah  Allah  Terhadap  MakhlukNya . 

Penggabungan  Antara  Sifat  al-Ma  'iyah  dan  al-Uluw . 

Penegasan  Bahwa  Allah  di  Atas  ArasyNya  dan  Bahwa  Dia  Bersama 


Kita  . 

Penyucian  Allah  dari  Dugaan-dugaan  Dusta . 

Pasal:  Tentang  Kedekatan  Allah  dan  pengabulanNya  (akan  Doa) 
dan  Bahwa  Hal  Itu  Tidak  bertentangan  dengan  Ketinggian  dan 

keberadaanNya  di  Atas  Sana . 

Dalil  Tentang  Kedekatan  Allah  Kepada  Hamba-hambaNya . 

Pembagian  Sebagian  Ulama  Terhadap  Kedekatan  Allah  Kepada 
Hamba-hambaNya  Menjadi  Dua  Seperti  Halnya  Sifat  al-Ma  'iyah, 

dan  Kajian  Terhadap  Pendapat  Ini . 

Pasal:  Tentang  Iman  Bahwa  Al-Qur'an  Adalah  Kalam  Allah  Secara 
Hakiki . 


Perincian  Tentang  Masalah  Lafazh . 

Hukum  Mengatakan  Secara  Mutlak  Bahwa  Al-Qur'an  Adalah  Ung* 

kapan  Dari  Kalam  Allah . 

Al-Qur'an  Adalah  Kalam  (Perkataan)  yang  Disandarkan  Secara  Hakiki 
Kepada  yang  Mengatakannya  Pertama  Kali,  Bukan  Kepada  yang 
Mengatakannya  untuk  Sekedar  Menyampaikan  kepada  yang  Lain .. 

Al-Qur'an  Adalah  Kalam  Allah,  Huruf-huruf  dan  Makna-maknanya .... 

Pasal:  Tentang  Iman  bahwa  Orang-orang  Mukmin  akan  Melihat 
Rabb  Mereka  Pada  Hari  Kiamat  dan  Tempat-tempatnya . 


Jenis-jenis  Manusia  di  Arashat  Kiamat . 

Pasal:  Tentang  Iman  Kepada  Hari  Akhir . 

Manusia  Memiliki  Lima  Fase  dan  Dalil-dalilnya 


607 

609 

611 

613 

615 

618 


622 

623 

624 

625 

628 

630 


635 

635 


636 

639 

642 

644 


645 

646 

648 

650 

652 

652 
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Yang  Dimaksud  dengan  Fitnah  Kubur  dan  Dalil-dalilnya  dari  Al-Qur'  an 
dan  Sunnah . 

Perincian  Masalah  Fitnah  Kubur  Terhadap  Manusia  Secara  Umum 
dan  orang  yang  Dikecualikan  . 

Peringatan  Penting  Tentang  Fitnah  Kubur  Yang  Dialami  Orang-orang 
Beriman,  Orang-orang  Kafir  dan  Orang-orang  Munafik . 

Apakah  Umat-umat  Lain  Ditanya  di  Kuburnya . 

Fitnah  Kubur  Tidak  Terjadi  Sehingga  Mayat  Dikubur . 

Nama  Dua  Malaikat . 

Peneguhan  Allah  Kepada  Orang-orang  Mukmin  di  Dunia  dan  di 
Akhirat  dengan  Ucapan  yang  Teguh  . 

Pukulan  Kepada  Orang  yang  Tidak  Bisa  Menjawab  Pertanyaan 
Malaikat  dengan  Palu  Besi  . . . 

Hikmah  dari  Tidak  Terdengarnya  Azab  Kubur  Oleh  Manusia  . 

Peringatan  Penting . 

Azab  dan  Nikmat  Atas  Ruh  dan  Badan  Mengikutinya . 

Dalil-dalil  Dalam  Menetapkan  Nikmat  dan  Azab  di  dalam  Kubur  dari 
^tl  Qur  ctn 

Apakah  Azab  Atau  Nikmat  di  dalam  Kubur  Terus  Menerus? . 

Bagaimana  Azab  Orang  yang  Mati  dengan  Tubuh  Hancur  Berantakan 
Atau  Dia  Dimangsa  Binatang  8uas  Atau  Dicerai-beraikan  Oleh 
Angin? . , . 

Bagaimana  Kuburan  Mayit  Dilapangkan  Seluas  Mata  Memandang 
Padahal  Dia  Dikubur  di  Kuburan  yang  Sempit? . 

Bagaimana  Tulang  Iga  Orang  Kafir  Berantakan  Sementara  Kita  Tidak 
Melihat  Itu?.., . . . 


Pengingkaran  Orang-orang  Filsafat  Terhadap  Didudukkannya  Mayit 
Oleh  Malaikat  . 

Pasal:  Tentang  Kiamat  Kubra . 

Perkara  Pertama:  yang  Teijadi  Pada  Hari  Kiamat  Adalah  Dikembali- 
kannya  Ruh  ke  Jasad . 

Perkara  Kedua:  Dibangkitkannya  Manusia  dari  Kubur  Mereka . 

Perkara  Ketiga:  Didekatkannya  Matahari  Sedekat  Satu  Mil  . 

Perkara  Keempat:  Orang-orang  Dikekang  Oleh  Keringat  mereka  ... 
Perkara  Kelima:  Ditegakkannya  af-Mizan  (Timbangan) . 

Penggabungan  Antara  Dalil  Tentang  Ditimbangnya  Amal,  Pelaku 
Amal  Tersebut  dan  Buku  Catatannya  . 


655 

657 

657 

659 

660 
660 

662 

664 

664 

665 

666 

666 

670 


671 

672 
672 

672 

673 

674 
679 
681 

683 

684 

688 


Perkara  Keenam  yang  Terjadi  Pada  Hari  Kiamat:  Dibagikannya  Buku 
Catatan  Amal .  693 

Manusia  Menerima  Buku  Catatan  Amal  Mereka  dengan  Tiga  Cara..  697 
Perkara  Ketujuh:  Allah  Menghisab  Makhluk-makhluk  .  701 

Orang  Kafir  Tidak  Dihisab  dengan  Hisab  Orang  yang  Kebaikannya 
Ditimbang  dengan  Keburukannya  .  704 

Perkara  Kedelapan:  at-Haudh .  705 

Pembahasan  Tentang  ai-Haudh  dari  Berbagai  Segi .  705 

Perkara  Kesembilan:  ash-Shirath . 708 

Perbedaan  Ulama  Tentang  Hakikat  ash-Shirath .  708 

Manusia  Melewati  ash-Shirat Sesuai  dengan  Amal  Mereka .  709 

Manusia  Berhenti  di  Jembatan  di  Antara  Surga  dan  Neraka .  711 

Perkara  Kesepuluh  yang  Terjadi  Pada  Hari  Kiamat:  Masuk  Surga  ..  712 

Umat  Pertama  yang  Masuk  Surga  Adalah  Umat  Muhammad  sft .  714 

Pelengkap:  Pintu-pintu  Surga . . .  714 

Perkara  Kesebelas:  Syafa'at  .  716 

Macam-macam  Syafa’at .  716 

Syarat-syarat  Syafa'at  . 717 

Syafa'at-syafa'at  Nabi  ^ .  718 

Syafa'at  yang  Pertama:  Syafa'at  Agung  ( ahUzhma ) .  718 

Syafa'at  yang  Kedua:  Syafa'at  Kepada  Penduduk  Surga  Agar  Masuk 
Surga .  724 

Syafa’at  yang  Ketiga:  Syafa'at  Kepada  Orang  yang  Berhak  Masuk 
Neraka  Agar  Tidak  Masuk  Neraka  dan  Kepada  Orang  yang  Telah 
Masuk  Neraka  Agar  Dikeluarkan  Darinya  .  727 

Perkara  Kedua  Belas  yang  Terjadi  Pada  Hari  Kiamat:  Bahwa  Masih 
Tersisa  Tempat  di  Surga  yang  Tidak  Terisi  Oleh  Penduduk  Dunia 
yang  Memasukinya .  730 

Iman  Kepada  Kebenaran  dan  Abadinya  Surga  dan  Neraka .  732 

Macam-macam  Ilmu  yang  Ma'tsur6ac\  Para  Nabi  dan  Nilainya  Se- 
bagai  Hujjah .  733 

Pasal:  Tentang  Iman  Kepada  Takdir  (Qadar)  .  736 

Faidah-Faidah  Iman  Kepada  Takdir . 738 

Baik  dan  Buruk  Dalam  Takdir .  739 

Apa  yang  Ditakdirkan  Terbagi  Menjadi  Dua:  Kauni dan  Syar'i .  741 

Pasal:  Tentang  Tingkatan  Iman  Kepada  Takdir  .  742 

Tingkatan  Pertama:  Beriman  Bahwa  Allah  Mengetahui  Apa  yang 
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Dilakukan  Oleh  Makhluk  .  742 

Beriman  Bahwa  Allah  Telah  Menulis  Takdir-takdir  Makhluk  di  Lauh 
Mahfuzh .  746 

Berimart  Bahwa  Pertama  Kali  yang  Diciptakan  Allah  Adalah  Pena  dan 
Bahwa  Pena  Menulis  Apa  yang  Terjadi  Sampai  Hari  Kiamat .  748 

Beriman  Bahwa  Apa  yang  Ditakdirkan  Untuk  Menimpa  Seseorang 
Pasti  Tidak  Akan  Meleset  dan  Apa  Yang  Tldak  Ditakdirkan  Atasnya 
Maka  Tidak  Akan  Menimpanya  . 749 

Tempat-tempat  Takdir  yang  Menginduk  Kepada  II  mu  Allah  .  752 

Pengingkaran  dari  Qadariyah  Ekstrim  Terhadap  Ilmu  dan  Penulisan . . .  753 

Tingkatan  Kedua:  Tingkatan  ahMasyi’ah  dan  Kodrat .  754 

Tidak  Ada  Dalam  Kekuasaan  Allah  Apa  yang  Tidak  DikehendakiNya...  757 

Kodrat  Allah  Atas  Segala  Sesuatu  Meliputi  yang  Ada  dan  yang  Tidak 
Ada . . . . . . . .  .»••••  757 

Tidak  Ada  Makhluk  di  Langit  Maupun  di  Bumi  Kecuali  Allah  Pencipta- 

nya .  759 

Penciptaan  Allah  Terhadap  Perbuatan-perbuatan  Hamba  .  760 

Penggabungan  Antara  Ucapan  Penulis,  "Tiada  Rabb  Selainnya" 
Dengan  Sabda  Nabi  w,  "Sehingga  Hamba  Sahaya  Melahirkan 
Rabbnya” .  761 

Kecintaan  Allah  Kepada  Orang-orang  yang  Bertakwa  dan  Berbuat 
Baik .  764 

Allah  Tidak  Mencintai  Orang-orang  Kafir .  766 

Allah  Tidak  Meridhai  Kaum  yang  Fasik .  766 

Allah  Tidak  Memerintahkan  Perbuatan  Keji  dan  Tidak  Meridhai  Ke- 
kufuran  Bagi  Hamba-hambaNya  .  767 

Allah  Tidak  Mencintai  Kerusakan .  768 

Manusia  Adalah  Pelaku  Secara  Hakiki  dan  Allah  Adalah  yang  Mencip- 
takan  Perbuatan  Mereka  .  771 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Dalam 
Prinsip  Ini .  771 

Ubudiyah  (Penghambaan)  Ada  Dua:  Umum  dan  Khusus.  Hamba 
Mempunyai  Kemampuan  dan  Keinginan  Terhadap  Perbuatannya...  773 

Allah  Pencipta  Manusia  dan  Pencipta  Kemampuan  dan  Keinginannya....  773 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Terhadap 
Tingkatan  al-Masyi'ah  dan  Penciptaan  serta  Bantahan  Terhadap 
Mereka  .  774 

Pasal:  Tentang  Iman . 781 


Definisi  Iman  Secara  Etimologi  dan  Terminologi . 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah . 

Iman  Bertambah  dengan  Ketaatan  dan  Berkurang  dengan  Kemak- 
siatan  . 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Tentang 
Bertambah  dan  Berkurangnya  Iman . 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Tidak  Mengkafirkan  Ahli  Kiblat  dengan 
Sekedar  Dosa  dan  Kemaksiatan . 


Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Sama  Sekali  Tidak  Mencabut  Keislaman 
Orang  Fasik  dari  Kalangan  Ahli  Kiblat . 

Terkadang  yang  Dimaksud  dengan  Iman  Adalah  Mutlak  (Dasar) 
Iman  dan  terkadang  Iman  yang  Mutlak . 

Perbedaan  Antara  Mutlak  Iman  dengan  Iman  Mutlak . 

Orang-orang  yang  Menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah . 

Pasal:  Sikap  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Terhadap  Sahabat  Nabi  &= 

Kebersihan  Hati  dan  Lisan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dari  Sahabat 
Rasulullah  ^ . . . 

Sebab-sebab  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Mencintai  Sahabat 
Rasulullah  . . . 

Larangan  Mencaci  Sahabat  & . 

Keutamaan-keutamaan  dan  Tingkatan-tingkatan  Sahabat . 

Keutamaan  Sahabat  yang  Berinfak  dan  Berjihad  Sebelum  Hudaibiyah 
Atas  Sahabat  yang  Berinfak  dan  Berjihad  Sesudahnya . 

Keutamaan  Orang-orang  Muhajirin  Atas  Orang-orang  Anshar . 

Keutamaan  Ahli  Badar  . . 


Keutamaan  Ahli  Bai'at  Ridhwan  . 

Penggabungan  Antara  Sabda  Nabi  a&,  'Tidak  Akan  Masuk  Neraka 
Seorang  pun  yang  Berbai'atdf  Bawah  Pohorf  Dengan  Firman  Allah 
d®,  "Dan  Tidak  Ada  Seorang  Pun  Daripadamu,  Mefainkan  Mendatangi 
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Kesaksian  Surga  Bagi  Sahabat  yang  Diberikan  Kesaksian  Surga  Oleh 
Rasul 

Macam-macam  Kesaksian . 

Orang  Terbaik  Umat  Ini  Setelah  Nabinya  Adalah  Abu  Bakar  Kemudian 
Umar  . 


■  *  *  Mti 


Dalil  Urutan  di  Atas . . . 

Perbedaan  Pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Tentang  Siapa  yang 


782 

783 

786 

788 

790 

792 

797 

800 

800 

802 

802 

802 

806 

809 

810 
811 
812 
816 


818 

820 

820 

821 

824 


Lebih  Afdhal,  Utsman  Atau  AN  . 

Di  Antara  Prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Adalah  Mencintai  Ahlul 
Bait  Rasulullah  sfe . 

Istri-istri  Rasulullah  m  Termasuk  Ahlul  Bait  Nabi . 

Orang-orang  Mukmin  dari  Kerabat  Nabi  Termasuk  Ahlul  Bait . 

Dipilihnya  Rasul  dart  Bani  Hasyim  . 

Loyalitas  Kepada  Ummahatul  Mukminin . 

Keutamaan  Khadijah  & . 

Keutamaan  Aisyah  . 

Perbandingan  Antara  Khadijah  dengan  Aisyah  m* . 

Berlepas  Diri  dari  Jalan  Rafidhah  dan  Nawashib  . 

Menahan  Diri  dari  Perselisihan  yang  Terjadi  di  Antara  Sahabat  . 


824 

829 

830 

831 

833 

834 

836 

837 

838 

839 
842 


Sikap  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Terhadap  Atsar-atsar  yang 


Diriwayatkan  Tentang  Keburukan  Para  Sahabat .  843 

Sahabat  Tidak  Ma'shum  dari  Dosa  Besar  dan  Kecil  .  844 

Sahabat  Adalah  Generasi  Terbaik  .  847 

Sebab-sebab  yang  Menepis  Celaan  dari  Sahabat .  850 

Keutamaan  dan  Keistimewaan  Sahabat .  851 

Pasal:  Tentang  Karamah  Para  Wali  .  854 


Di  Antara  Prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  Adalah  Mempercayai 
Karamah  Para  Wali .  854 

Definisi  Karamah .  855 

Karamah  Ditetapkan  Oleh  Al-Qur’  an  dan  Sunnah .  856 

Penyelisihan  Mu'tazilah  Terhadap  Madzhab  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  Dalam  Perkara  Karamah  .  857 
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BIOGRAFI 

SYAIKHUL  ISLAM  IBNU  TAIMIYAH 

(Pengantar  Editor) 


yaikhul  Islam  adalah  seorang  imam  yang  agung,  nama 
beliau  telah  memenuhi  ruang  dan  waktu,  dan  tidak 
diragukan  bahwa  beliau  adalah  salah  satu  karunia  bagi 
umat  Islam,  bahkan  bagi  alam  semesta.  Berikut  ini  adalah  perjalanan 
hidup  beliau: 


Fertama:  nama  dan  Nasab  Syaikhul  Islam 

Beliau  ialah:  Ahmad  bin  Abdul  Halim  bin  Abdus  Salam  bin 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  al-Khidhr  bin  Muhammad  bin  al- 
Khidhr  bin  Ali  bin  Abdullah  bin  Taimiyah,  al-Harrani  kemudian 
ad-Dimasyqi. 

Kunyah  beliau  adalah:  Abul  Abbas,  dan  digelari  dengan: 
Syaikhul  Islam. 

Kedua:  Kelahiran  dan  Pertumbuhan  beliau 

Syaikhul  Islam  dilahirkan  pada  Hari  Senin,  10  Rabi'ul  Awal 
661  H,  di  negeri  Harran.  Ketika  mencapai  umur  tujuh  tahun,  beliau 
pindah  bersama  bapaknya  ke  kota  Damaskus,  demi  menghindari 
serbuan  tentara  Tartar  kala  itu. 

Beliau  tumbuh  di  rumah  yang  penuh  bertabur  ilmu,  fikih  dan 
Agama.  Bapak,  kakek,  saudara-saudara,  dan  banyak  di  antara 
paman-pamannya,  adalah  ulama-ulama  yang  masyhur.  Di  antara 
mereka  adalah  kakeknya  yang  keempat  yaitu:  Muhammad  bin 
al-Khidhr,  juga  Abdul  Halim  bin  Muhammad  bin  Taimiyah,  dan 
Abdul  Ghani  bin  Muhammad  bin  Taimiyah.  Begitu  pula  kakeknya 


yang  di  bawahnya,  Abdus  Salam  bin  Abdullah  bin  Taimiyah,  Maj- 
duddin,  Abul  Barakat,  seorang  ulama  yang  memiliki  banyak  karya 
tulis.  Juga  bapaknya,  Abdul  Halim  bin  Abdus  Salam  al-Harrani, 
dan  saudaranya,  Abdurrahman,  dan  lainnya. 

Di  dalam  lingkungan  ilmu  yang  bagus  inilah  Syaikhul  Islam 
tumbuh.  Beliau  mulai  menuntut  ilmu  kepada  bapaknya  dan  ulama- 
ulama  kota  Damaskus.  Maka  beliau  mampu  menghafal  al-Qur'an 
ketika  beliau  masih  sangat  kecil.  Syaikhul  Islam  kemudian  mem- 
pelajari  hadits,  fikih,  ushul  dan  tafsir.  Di  tengah  para  santri  yang 
menuntut  ilmu  beliau  dikenal  sebagai  sosok  yang  cerdas,  memiliki 
kekuatan  hafalan  yang  hebat,  dan  pandangan  cemerlang  sejak 
kecilnya.  Dan  beliau  kemudian  memperluas  dan  memperdalam 
disiplin-disiplin  ilmu  di  sana,  sehingga  terkumpullah  pada  diri 
beliau  sifat-sifat  seorang  mujtahid  sejak  masih  sangat  muda.  Dan 
benar,  tidak  lama  kemudian  beliau  telah  menjadi  seorang  imam 
yang  diakui  oleh  orang-orang  besar  tentang  ilmu,  keutamaan  dan 
keimamannya.  Dan  semua  itu  sebelum  beliau  mencapai  umur  tiga 
puluh  tahun. 

Ketiga:  Guru-guru  Syaikbul  Islam 

Sejak  sangat  dini  Syaikhul  Islam  telah  menjadi  seorang  yang 
tekun  dalam  menuntut  ilmu,  dan  itulah  yang  telah  menjadikan 
Imam  yang  agung  ini  penuh  berkah.  Dan  sebelum  menjelma  men¬ 
jadi  seorang  ulama  besar,  sebagaimana  halnya  ulama-ulama  lainnya, 
beliau  berguru  dan  menimba  ilmu  dari  ulama-ulama  besar  di  zaman 
beliau.  Berikut  ini  di  antara  guru-guru  beliau  yang  dicatat  oleh  se- 
jumlah  ulama  yang  menulis  biografi  beliau:  Ibnu  Abdi  ad-Da'im, 
Ibnu  Abi  al-Yusr,  Ibnu  Abd,  al-Majd  Ibnu  Asakir,  Yahya  bin  ash- 
Shairafi,  Ahmad  bin  Abu  al-Hair  al-Haddad,  al-Qasim  al-Irbili, 
Syamsuddin  bin  Abu  Umar,  al-Muslim  bin  Allan,  Ibrahim  ad-Da- 
raji,  dan  banyak  lagi  yang  lainnya,  sampai  asy-Syaikh  al-Allamah 
Bakr  bin  Abdullah  Abu  Zaid  di  dalam  Mukadimah  beliau  terhadap 
kitab  al-JamV  Li  Sirah  Syaikhil  Islam  Ibni  Taimiyah,  hal.  18  berkata, 
"Beliau  mengambil  ilmu  dari  dua  ratus  orang  syaikh  lebih." 


Keempat:  Karya  Tulls  Syalkhul  Islam 

Dalam  penelitian  dan  penulisan  karya  tulis,  Syaikhul  Islam 
telah  meninggalkan  warisan  yang  begitu  besar  dan  berharga  bagi 
umat  ini.  Para  ulama  dan  para  pakar  terus  dan  terns  mengadakan 
penelitian  terhadap  karya-karya  tulis  beliau,  sehingga  sekarang 
terlahir  dalam  bentuk  kitab-kitab  yang  berjilid-jilid  sangat  banyak; 
berupa  hasil  karya  tulis,  risalah  (jumal),  fatwa-fatwa,  pembahasan 
masalah  lepas,  dan  lain  sebagainya.  Ini  dari  yang  sudah  dicetak, 
sedangkan  yang  masih  berbentuk  manuskrip  dan  yang  sampai 
sekarang  dianggap  hilang,  sungguh  sangat  banyak  untuk  dihitung. 

Sahabat-sahabat  beliau  yang  segenerasi  dengan  beliau,  juga 
guru-guru  beliau,  bahkan  musuh-musuh  beliau  telah  memberikan 
kesaksian  atas  beliau  sebagai  orang  yang  memiliki  kemampuan 
ilmiah  yang  luas  dan  ilmu  yang  sarat. 

Berikut  ini  adalah  sejumlah  kecil  karya  tulis  beliau; 

1) .  Al-lmnn  (1  jilid  sedang). 

2) .  Al-lstiqamah  (2  jilid). 

3) .  Jawab  al-Vtiradhat  al-Mishriyah  Ala  Al-Fatawa  Al-Hamawiyah  (4 

jilid  besar). 

4) .  Bayan  Talbis  al-jahmiyah  Fi  Ta 'sis  Bida'ihim  al-Kalamiyah  (6  jilid 

besar). 

5) .  Al~MiUnah  Al-Mishriyah  (2  Jilid). 

6) .  Al-Masa'il  Al-lskandariyah  (1  jilid). 

7) .  Al-Fatawa  Al-Misriyah  (7  jilid). 

Semua  ini,  kecuali  kitab  al-Iman ,  beliau  tulis  ketika  beliau  di 
Mesir  dalam  jangka  waktu  tujuh  tahun,  dan  di  dalam  penjara. 
Dan  bersama  ini  semua  beliau  menulis  (berbagai  karya  emas) 
lebih  dari  seratus  gulungan  kertas. 

8) .  Minhaj  as-Sunnah  an-Nabaunyah  Fi  Naqdhi  Kalam  asy-Syi'ah  u>a 

al-Qadariyah  (4  jilid). 

9) .  Al-Jawab  ash-Shahih  Liman  Baddala  Din  al -Masih  (2  jilid). 

10) .  Syarh  Ushitl  al-Muhashshal  (1  jilid). 


Syarh  Bidh'ati  Asyarata  Mas'alah  Min  al-Arba In  Li  ar-Razi  (2 
jilid). 
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12) .  Ar-Radd  Ala  Al-Mantiq  (1  jilid  besar). 

13) .  Ar-Radd  Ala  al-Bakri  (1  jilid  besar). 

14) .  Ar-Radd  Ala  Ahli  Kasrawan  ar-Rawafidh  (2  jilid  besar). 

15) .  Ash-Shafdiyah  (1  jilid). 

16) .  Al-Hulakuniyah  (1  jilid). 

17) .  Syarh  Aqidah  al-Ashbahani  (1  jilid). 

18) .  Ta'liqah  al-Muharrar  (beberapa  jilid). 

19) .  Ash-Sharim  al-Maslul  Ala  Syatim  ar-Ra$ul  (1  jilid). 

20) .  Bayan  ad-Dalil  Ala  Buthlan  at-Tahlil  (1  jilid). 

21) ,  Iqtidha'  ash-Shirath  al-Mustaqim  Fi  Mukbalafat  Ashhab  al-Jahim 

(1  jilid). 

22) .  Al-Furqan  Baina  Auliya'  ar-Rahman  Wa  Auliya'  asy-Syaithan. 

23) .  Al-Furqan  Baina  al-Haq  wa  al-Buthlan. 

24) .  As-Siyasah  asy-Syaf  iyah  Fi  Ishlah  ar-Ra '  i  wa  ar-Ra 1  iyah. 

25) .  Rafu  al-Malam  'An  A'immati  al-A'lam. 

26) .  Al-Aqidah  al-Wasithiyah,  yang  syaralmyn  ada  di  tangan  ada  ini. 

27) .  Dan  masih  sangat  banyak  yang  lainnya  yang  tidak  mungkin 

disebutkan  satu  persatu.  Bagi  anda  yang  ingin  melihat  secara 
rinci  karya  tulis  beliau  silahkan  merujuk  kepada  sumber- 
s umber  primer  biografi  beliau. 

Keempat:  Jihad  dan  Pembelaan  Syaikhul  Islam  ter- 
hadap  Islam. 

Banyak  orang  yang  tidak  mengetahui  sepak  terjang  Syaikhul 
Islam  secara  langsung  yang  bersifat  amaliah.  Banyak  di  antara  me- 
reka  yang  hanya  mengenal  Syaikhul  Islam  hanya  sebagai  seorang 
ulama,  penulis  kitab  dan  seorang  yang  memberikan  fatwa.  Pada- 
hal  beliau  adalah  seorang  ulama  yang  memiliki  peran  yang  diper- 
saksikan  dalam  banyak  hal.  Beliau  juga  seorang  mujahid  hebat, 
yang  ikut  memanggul  senjata  membela  Islam  dan  kaum  Muslimin, 
dan  di  samping  itu,  beliau  juga  orang  yang  paling  gigih  berjihad 
dengan  pena  melawan  golongan  sempalan  yang  menyimpang  dari 
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Ahlus  Sunnah,  dan  beliau  juga  seorang  yang  istiqamah  melakukan 
gerakan  Amar  Ma'rufNahi  Munkar. 

Sampai  saat  ini  bantahan-bantahan  beliau  terhadap  kebatilan 
masih  tetap  merupakan  senjata  yang  hebat  untuk  memerangi  para 
penolak  kebenaran.  Hal  itu  karena  hujjah-hujjah  yang  beliau  ba- 
ngun  hanya  berdasarkan  kepada  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  serta 
manhaj  as-Salaf  ash-Shalih,  disertai  dengan  kuatnya  daya  istinbath 
beliau,  juga  daya  istictlal  beliau,  serta  kemampuan  berhujjah  beliau 
yang  bersifat  syar'i  maupun  aqli,  ditambah  dengan  luasnya  ilmu 
yang  Allah  berikan  kepada  beliau. 

f 

Kelima:  Sifat  dan  Kepribadian  Syaikhul  Islam 

Di  samp  in  g  beliau  dikenal  sebagai  seorang  ulama  yang  hebat, 
dan  seorang  pejuang  yang  pemberani,  beliau  juga  dikenal  dengan 
kepribadian  yang  menawan.  Beliau  adalah  seorang  imam  dalam 
ilmu  dan  imam  dalam  keteladanan.  Beliau  adalah  seorang  yang  baik 
hati,  banyak  memberi,  dermawan,  dan  mendahulukan  orang-orang 
yang  membutuhkan  dari  diri  beliau  sendiri;  dalam  makanan,  pakai- 
an  dan  lainnya. 

Di  samping  itu, beliau  juga  dikenal  sebagai  seorang  yang  ba¬ 
nyak  beribadah,  banyak  berdzikir  dan  banyak  membaca  al-Qur'an. 

Beliau  juga  seorang  yang  wara'  dan  zuhud,  hampir  tak  memi- 
liki  sesuatu  pun  dari  perbendaharaan  dunia,  kecuali  apa-apa  yang 
merupakan  kebutuhan  pokok  beliau.  Ini  adalah  keadaan  beliau 
yang  dikenal  oleh  orang-orang  yang  sezaman  dengan  beliau,  bah- 
kan  oleh  manusia  secara  umum. 

Bahkan  beliau  juga  dikenal  sebagai  seorang  yang  memiliki 
firasat  yang  tajam,  memiliki  doa  yang  dikabulkan,  dan  memiliki 
banyak  karamah  yang  diakui  banyak  kalangan,  Semoga  Allah  me- 
limpahkan  rahmat  bagi  beliau  dan  menempatkan  beliau  di  surga 
yang  luas  dan  penuh  nikmat. 

Keenam:  Gatnbaran  Kondisi  Di  Masa  Hldup  Syaikhul 
Islam  dan  Fitnah  Yang  Beliau  Hadapi 

Syaikhul  Islam  hidup  pada  zaman  yang  penuh  dengan  bid'ah 
dan  kesesatan  yang  dikuasai  oleh  madzhab-madzhab  batil.  Syub- 


hat-syubhat  merajalela,  kejahilan  tersebar  luas,  fanatisme  dan  taklid 
buta  di  mana-mana,  dan  negeri  Islam  di  bawah  kekuasaan  bangsa 
Tartar  dan  kaum  Salibi  (Nasrani)  Prancis  yang  lalim. 

At-Hafi7.1i  Ibnu  Hajar  menuturkan  kondisi  buruk  yang  dialami 
Syaikhul  Islam,  di  dalam  ad-Durr  al-Kaminah  Fi  A'yan  al-Mi'ah  ats- 
Tsaminah, 

"Yang  paling  pertama  mereka  ingkari  dari  pandangan-pan- 
dangan  beliau  terjadi  pada  bulan  Rabi’ul  Awal  th,  698,  di  mana 
sejumlah  orang  dari  para  ahli  fikih  keberatan  atas  beliau,  disebab- 
kan  oleh  kitab  beliau  al-Fatawa  al-Hamawiyah  al-Kubra ,  dan  kemu- 
dian  mereka  berdiskusi  dengan  beliau,  tetapi  beliau  dilarang  untuk 
bicara.  Kemudian  beliau  hadir  bersama  al-Qadhi  Imamuddin  al- 
Qazwini,  maka  beliau  membela  Syaikhul  Islam,  dan  al-Qazwini 
bersama  saudaranya,  Jalaluddin  berkata,  'Barangsiapa  yang  me- 
ngatakan  sesuatu  (menjelekkan)  tentang  Syaikh  Taqiyuddin,  maka 
dia  akan  kami  hukum  ta'zir  V1 

Syaikhul  Islam  kemudian  diminta  hadir  kembali  pada  th.  705 
H  ke  Mesir,  maka  Bebres  memusuhi  dan  Pataik  melawan  beliau,  akan 
tetapi  beliau  dibela  oleh  Sallar.  Dan  itu  membuat  beliau  dipenjara 
untuk  beberapa  waktu. 

Beliau  kemudian  dipindahkan  pada  bulan  Safar  709  H  ke  Iskan- 
dariah,  lalu  beliau  dibebaskan  dan  dikembalikan  ke  Kairo.  Tapi  ke¬ 
mudian  beliau  dikembalikan  ke  Iskandariah  lagi,  dan  di  sana  da- 
tanglah  an-Nashir  dari  al-Kurk  dan  membebaskan  beliau.  Pada 
akhir  712  beliau  tiba  kembali  di  kota  Damaskus. 

Yang  menjadi  awal  sebab  semua  cobaan  ini  adalah  bahwa 
surat  resmi  penguasa  kala  itu  kepada  wakilnya,  yang  di  dalamnya 
dia  memerintahkan  agar  sang  wakil  menguji  1 1  tiqad  (keyakinan) 
Syaikhul  Islam,  ketika  muncul  sejumlah  masalah  (akidah)  yang  di- 
tolak  dari  beliau  oleh  banyak  kalangan.  Maka  pada  7  Rajab  tahun 
itu  dilaksanakan  majelis  terbuka  untuk  beliau,  dan  di  sana  beliau 
ditanya  tentang  keyakinannya.  Maka  beliau  mendiktekan  sebagian 
kecil  dari  keyakinan-keyakinan  beliau.  Kemudian,  dihadirkan  pula 
kitab  akidah  yang  dikenal  al-Wasithiyah  (yang  synrahn ya  ada  di- 
tangan  anda  ini),  dan  di  sana  dibacakan  sebagian  darinya,  dan  me¬ 
reka  pun  berdiskusi  tentang  sejumlah  hal  dari  kitab  bersangkutan. 
Dan  pada  tanggal  12  bulan  itu  mereka  berkumpul  kembali  (untuk 


berdiskusi  dengan  beliau),  dan  di  sana  mereka  menetapkan  ash- 
Shafi  al-Hindi  untuk  berdiskusi  dengan  beliau.  Akan  tetapi  mereka 
memecatnya  dan  menggantikannya  dengan  al-Kamal  az-Zamla- 
kani...." 

Ini  hanya  sebagian  kecil  dari  sederetan  fitnah  yang  dihadapi 
Syaikhul  Islam.  Ringkasnya,  semua  ahli  bid 'ah,  orang-orang  yang 
taklid  buta  kepada  madzhab-madzhab  yang  ada  kala  itu,  para  pe- 
ngikut  tarikat  dan  sufisme  adalah  musuh-musuh  beliau  kala  itu, 
yang  secara  silih  berganti  menimpakan  cobaan  berat  bagi  beliau. 
Maka  di  samping  kesibukan  beliau  untuk  mengajar,  berdakwah 
dan  mendalami  ilmu,  beliau  juga  dihujani  dengan  fitnah,  keluar 
masuk  penjara,  bahkan  beliau  dijemput  oleh  kematian  ketika  beliau 
tengah  di  dalam  penjara. 

Berikut  ini  rangkaian  fitnah  yang  beliau  hadapi  sebagaimana 
yang  ditulis  oleh  asy-Syaikh  al-Allamah  Bakr  bin  Abdillah  Abu  Zaid 
dalam  mukadimah  beliau  atas  al-JamV  Li  Sirah  Syaikhil  Islam  Ibni 
Taimiyah : 

Penjara  Pertama:  Di  Damaskus,  pada  tahun  693  H.  Ini  dise- 
babkan  oleh  fitnah  yang  dikobarkan  oleh  seorang  Nasrani  yang 
mengaku  sebagai  seorang  Muslim.  Orang  ini  mengadukan  bahwa 
Syaikhul  Islam  mencela  dan  mencaci  Nabi  M,  maka  beliau  ditahan 
untuk  beberapa  saat. 

Orang  Nasrani  tersebut  kemudian  mati  terbunuh  ketika  dalam 
perjalanan  menuju  Hijaz,  dan  yang  membunuhnya  adalah  kepona- 
kannya  sendiri. 

Dan  karena  kejadian  itu  Syaikhul  Islam  menulis  kitab  ash- 
Sharim  al-Maslul  Ala  Syatim  ar-Ra$ul  (Pedang  tajam  yang  terhunus 
atas  orang  yang  mencaci  Rasul).  Inilah  berkah  dari  ujian  Allah. 

Penjara  Kedua:  Di  Kairo,  selama  satu  tahun  enam  bulan  yang 
berakhir  pada  tahun  705  H.  Ini  disebabkan  oleh  masalah  "Allah  ber- 
semayam  di  atas  Arasy",  "Allah  berfirman",  dan  "Allah  turun  ke 
langit  dunia". 

Penjara  Ketiga:  Di  Mesir,  selama  beberapa  hari  saja  pada  ta¬ 
hun  707.  Sebabnya  adalah  desakan  orang-orang  tarikat  (pengikut 
sufi)  untuk  bertindak  keras  terhadap  beliau.  Hal  itu  karena  Syaikhul 
Islam  melarang  bertawasul  dengan  makhluk-makhluk,  juga  karena 
kritikan  beliau  yang  tajam  terhadap  tokoh  sufi  Ibnu  Arabi. 


Penjara  Keempat:  Juga  di  Mesir,  dari  akhir  tahun  707  sam- 
pai  dengan  awal  tahun  708,  selama  kurang  lebih  dua  bulan. 

Penjara  Kelima:  Di  Iskandariah,  Mesir. 

Penjara  Keenam:  Di  Damaskus,  berlangsung  selama  lima  bulan 
dua  puluh  delapan  hari,  pada  tahun  720  sampai  tahun  721.  Ini  di- 
picu  oleh  masalah  sumpah  dalam  talak. 

Penjara  Ketujuh:  Juga  di  Damaskus  selama  dua  tahun  tiga 
bulan  lebih,  dari  tahun  726  sampai  dengan  tahun  728,  disebabkan 
oleh  masalah  ziarah.  (Dikutip  secara  ringkas  dari  Mukadimah  Al- 
Allamah  Bakr  bin  Abdullah  Abu  Zaid  atas  al-Jami'  Li  Simh  Symkhd 
Islam  Ibni  Tairniyah  hal.  28-32). 

Ini  semua  memberikan  isyarat  yang  jelas  bahwa  jalan  panjang 
yang  beliau  tempuh  untuk  memperbaiki  umat  ini  sangat  sulit  dan 
terjal,  dan  beliau  telah  membuktikan  bahwa  beliau  adalah  seorang 
yang  tangguh,  kokoh  bagai  karang;  karena  jiwa  beliau  ditempa 

dengan  iman  yang  shahih. 

Syaikhul  Islam  telah  memberikan  peran  yang  diakui  dan  di- 
persaksikan  oleh  semua  kalangan  pada  zaman  hidup  beliau;  se- 
bagai  seorang  yang  mengajak  kepada  perbuatan  ma  ruf,  mencegah 
kemungkaran,  pemberi  nasihat,  dan  menjelaskan  masalah-masalah 
Agama,  sehingga  Allah  memperbaiki  keadaan  umat  ini  melalui 
tangan  beliau.  Dan  Allah  telah  memenangkan  Ahlus  Sunnah  dan 
para  pengikutnya  karena  kerja  keras  beliau.  Alhamdulillah. 

Ketujuh:  Para  Ulama  Memuji  Syaikhul  Islam 

1) .  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Beliau  menulis,  mengajar,  mem¬ 

berikan  fatwa,  dan  melampaui  ulama-ulama  yang  sezaman 
dengan  beliau.  Dan  beliau  memperluas  kajian  ilmiahnya  da¬ 
lam  disip lin  manqul  maupun  ma'qul,  dan  mengkaji  secara  sek- 
sama  madzhab-madzhab  Salaf  dan  juga  khalaf."  ( nd~Durr  al- 
Kaminah  secara  ringkas). 

2) .  Al-Hafizh  adz-Dzahabi  berkata,  "Beliau  adalah  seorang  yang 

luar  biasa  ketika  berbicara  tentang  suatu  masalah  khilafiyah, 
ketika  beristidlal,  dan  mentarjih.  Beliau  adalah  salah  seorang 
yang  mendapatkan  hak  ijtihad,  karena  pada  diri  beliau  telah 
terkumpul  syarat-syarat  sebagai  seorang  mujtahid. 


Saya  tidak  pernah  melihat  ada  orang  yang  lebih  cepat  dari  be- 
Iiau  dalam  mengambil  ayat  yang  menjadi  dalil  atas  masalah 
yang  tengah  dibicarakannya,  dan  tidak  ada  yang  lebih  brilian 
dari  beliau  dalam  mengingat  perkataan  dan  sumber  rujukan- 
nya.  As-Sunnah  seakan  terhampar  di  hadapannya  dan  tertulis 
di  ujung  lisartnya,  dengan  rangkaian  kata  yang  bagus  dan 
mata  yang  jeli.  Beliau  adalah  ayat  di  antara  ayat-ayat  Allah 
dalam  tafsir.  Dalam  ilmu  Ushuluddin  dan  pandangan-pan- 
dangan  golongan  yang  menentang  (Ahlus  Sunnah),  beliau  ada¬ 
lah  orang  yang  pakar  tentangnya,  tak  ada  suatu  kesangsian 
mengenai  ini.  Ditambah  lagi  dengan  sifat  kedermawanan 
dan  keberanian  di  medan  perang,  dan  beliau  adalah  seorang 
yang  jauh  dari  kemkmatan  duniawi.  Fatwa-fatwanya  dalam 
berbagai  disiplin  ilmu  mencapai  tiga  ratus  jilid,  bahkan  lebih 
dari  itu.  Beliau  juga  seorang  yang  Ian  tang  mengatakan  kebe- 
naran  dan  sama  sekali  tidak  peduli  dengan  celaan  orang-orang 

yang  mencela  di  jalan  Allah,1’  (Dikutip  oleh  al-Hafizh  Ibnu 
Hajar  dalam  ad-Durr  al-Kaminah). 

3).  Abul  Fath  al-Ya'muri  berkata,  "Aku  melihat  bahwa  beliau  telah 
meraih  ilmu  yang  luas,  sampai  hampir  menghafal  semua  ha- 
dits  dan  atsar.  Bila  beliau  berbicara  dalam  ilmu  tafsir,  maka 
behaulah  orang  yang  mengibarkan  bendera  tafsir,  apabila 
beliau  memberikan  fatwa  di  dalam  masalah  fikih,  maka  beliau 
adalah  seorang  yang  paling  dalam  pengetahuannya,  apabila 
beliau  tengah  mudzakarah  tentang  hadits,  maka  beliau  adalah 
orang  yang  berilmu  tentangnya  dan  menguasai  ilmu  riwayat, 
apabila  behau  menyampaikan  tentang  golongan  dan  aliran 
keagamaan,  maka  tak  seorang  pun  yang  lebih  luas  pengeta¬ 
huannya  dari  beliau.  Beliau  unggul  dalam  setiap  disiplin  ilmu 
dari  orang-orang  yang  sezaman  dengan  beliau.  Mata  tak  per¬ 
nah  melihat  orang  yang  seperti  beliau,  bahkan  mata  beliau 
sendiri  tidak  melihat  orang  seperti  diri  beliau...”  (Dinukil 
oleh  al-Hafizh  di  dalam  ad-Durr  al-Kaminah). 

4).  Al-Qadhi  al-rmam  Ibnu  Daqiq  al-'Id  berkata,  "Ketika  saya  ber- 
temu  dengan  Ibnu  Taimiyah,  saya  melihat  seorang  laki-laki 
yang  pada  dirinya  terkumpul  semua  disiplin  ilmu  di  hadapan¬ 
nya.  Beliau  mengambil  apa  yang  beliau  inginkan  dan  mening- 


galkan  apa  yang  beliau  inginkan."  (Dinukil  oleh  al-Allamah 
Shiddiq  Hasan  Khan  dalam  Abjad  al-Ulum). 

5) .  Ibnul  Wardi  berkata  dalam  Tartkhnya,  "Beliau  (Syaikhul  Islam) 

lebih  besar  dari  yang  dapat  disebutkan  oleh  orang  seperti  saya. 
Jika  saya  bersumpah  antara  pojok  Hajar  Aswad  dengan  Maqam 
Ibrahim/  maka  saya  akan  bersumpah  bahwa  saya  tidak  per- 
nah  melihat  dengan  mataku  langsung  orang  alim  seperti  beliau 
bahkan  beliau  sendiri  juga  tidak  pemah  melihat  orang  yang 
alim  seperti  diri  beliau."  (Dinukil  oleh  Al-AIlamah  Shiddiq 
Hasan  Khan  dalam  Abjad  al-Ulum). 

6) .  Dan  terlalu  banyak  pujian  para  ulama  terhadap  sosok  imam 

yang  agung  ini.  Insya  Allah  akan  disebutkan  dengan  lebih 
rinci  di  tempat  lain. 

Kedelapan  :  Syaikhul  Islam  Menghadap  Allah. 

Di  antara  tanda-tanda  kebaikan  bagi  seorang  yang  shalih,  dan 
bahwa  dia  diterima  di  tengah  mereka  adalah,  perasaan  kehilangan 
mereka  yang  dalam  akan  kepergiannya.  Itulah  sebabnya,  ulama 
Salaf  mengategorikan  banyaknya  orang  yang  menshalatkan  se¬ 
orang  jenazah  sebagai  tanda  kebaikan  baginya.  Itulah  sebabnya 
Imam  Ahmad  berkata,  "Katakanlah  kepada  para  ahli  bid'ah,  'Antara 
kami  dan  kalian  adalah  hari  kematian1."1 

Maksudnya,  bahwa  para  imam  Ahlus  Sunnah  apabila  mereka 
wafat,  maka  orang-orang  akan  merasa  sangat  kehilangan,  dan  ke- 
tika  mereka  meninggal  dunia,  orang-orang  yang  melayat  berdatang- 
an  dalam  jumlah  yang  banyak.  Kenyataan  telah  mempersaksikan 
kebenaran  hal  itu,  sehingga  ketika  orang-orang  mendengar  wafat- 
nya  kedua  imam  yang  agung  ini:  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Ahmad 
bin  Taimiyah,  mereka  berdatangan  dalam  jumlah  yang  tak  pemah 
mereka  Iihat.  Mereka  menshalati  mereka  berdua,  dan  Kaum  Mus- 
limin  adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi  ini. 

Begitulah,  dan  Syaikhul  Islam  telah  wafat  ketika  di  dalam  pen- 
jara  di  kota  Damaskus,  pada  malam  Senin,  20  Dzul  Qa’dah  728  H. 


'  Lihat  Manaqib  al-Imam  Ahmad,  oleh  Ibnul  Jauzi,  hal.  SOS,  tahqiq  Abdullah  bin  Abdul  Muhsin  at- 
Turki. 
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Semoga  Allah  melimpahkan  pahala,  balasan  dan  rahmat  ke- 
pada  Syaikhul  Islam  atas  segala  jasa  beliau  terhadap  Islam  dan  Kaum 
Muslimin. 

Demikianlah  yang  bisa  kami  (editor  Pustaka  Sahifa)  tuliskan 
dalam  biografi  ini.  De-ngan  harapan  dapat  memperjelas  penting- 
nya  kitab  Syarah  al-Aqidah  al-Wasithiyah  yang  ada  di  tangan  pem- 
baca  ini.  Kami  memohon  kepada  Allah,  semoga  Allah  mencatat 
amal  kecil  ini  dan  para  ikhwan  yang  terlibat  secara  langsung  mau- 
pun  tidak  langsung  dalam  menerbitkan  Syarah  Al-Aqidah  Al-Wasi¬ 
thiyah  ini. 

Biografi  ini  diambil  dari  Mukadimah  Iqtidha'  ash-Shirath  al- 
Mustaqint  yang  ditulis  oleh  muhaqqiq ,  asy-Syaikh  Nashir  bin  Abdul 
Karim  al-Aql,  dilengkapi  dengan  beberapa  sumber  lain  yang  di¬ 
ambil  dari  al-)ami'  Li  Sirah  Syaikhil  Islam  Ibni  Tawny  ah  Khilal  Sab'ah 
Qunin,  yang  disusun  oleh  Muhammad  Uzair  Syams  dan  Ali  bin 
Muhammad  al-Umran,  di  bawah  bimbingan  dan  arahan  asy-Syaikh 
al-Allamah  Dr.  Bakr  bin  Abdullah  Abu  Zaid. 
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Beberapa  sumber  rqjukan  biografi  Syaikhul  Islam  sebagai- 
mana  disebutkan  oleh  as-Syaikh  Nashir  bln  Abdul  Karim 
al-Aql: 

1) .  Al-A'lam,  karya,  az-Zarkali. 

2) .  AT  A' lam  Al- Aliy  ah  Fi  Manaqib  Ibni  Taimiyah ,  karya,  al-Hafizh  al- 

Bazzar,  tahqiq:  Zuhair  asy-Syawisy. 

3) .  Al-Bidayah  Wa  an-Nihayah,  karya.  Imam  Ibu  Katsir. 

4) .  Syadzarat  adz-Dzahab,  karya,  Ibnul  Ammad. 

5) .  Fawat  al-Wafayat,  karya,  Muhammad  bin  Syakir  al-Kutbi. 

6) .  Kitab  adz-Dzail  Ala  Thabaqat  al-Hambilah,  karya,  Abul  Faraj, 

Abdurrahman  bin  Ahmad  al-Baghdadi. 

7) .  Manaqib  al-Imam  Ahmad  ibn  Hanbal,  karya,  Ibnul  Jauzi,  tahqiq : 

Dr.  Abdullah  bin  Abdul  Muhsin  at-Turki. 


BIOGRAFI  SYAIKH  MUHAMMAD  BIN 

SHALIH  AL-UTSAIMIN 


$  Ptasab  dan  Kelahiran  Beliau 


eliau  ialah,  yang  mulia  asy  Syaikh,  seorang  ulama  ter- 
kemuka,  Ahli  Tahqiq,  ahli  fikih,  ahli  tafsir,  seorang  yang 
wara'  dan  Zuhud,  Muhammad  bin  Shalih 
bin  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Abdurrahman,  dari  keluarga 
al-Utsaimin,  dari  al-Wahbah,  dari  keturunan  Bani  Tamim. 


Beliau  dilahirkan  pada  malam  17  Ramadhan  yang  penuh  ber- 
kah,  pada  tahun  1347  H.  di  Unaizah  -salah  satu  kota  di  daerah 
Qashim-  Arab  Saudi. 


Pertumbuhan  dan  Keilmuan  Beliau 

Orang  tua  beliau  -ii4&-  menitipkan  beliau  untuk  belajar  al- 
Qur'an  kepada  kakeknya  dari  pihak  ibu  yang  seorang  guru,  yaitu 
Abdurrahman  bin  Sulaiman  ad-Damigh.  Kemudian  setelah  itu 
beliau  belajar  menulis  dan  sedikit  ilmu  matematika.  Juga  mempe- 
lajari  sastra  di  madrasah  ustadz  Abdul  Aziz  bin  Shalih  ad-Damigh 

Semua  itu  beliau  jalani  sebelum  masuk  ke  Madrasah  al-Mu- 
'allim  Ali  bin  Abdullah  Di  Sana  Syaikh  Utsaimin  berhasil  meng- 
hafal  al-Quran  di  luar  kepala  di  bawah  bimbingan  beliau  ketika 
umurnya  belum  genap  sebelas  tahun. 

Dengan  bermodalkan  motivasi  dari  orang  tuanya,  beliau  mem- 
fokuskan  diri  untuk  belajar  ilmu  Syar'i,  dan  pada  saat  itu,  yang 
mulia  asy-Syaikh  al-Allamah  Abdurrahman  bin  Nashir  as-Sa'di  && 
mengajar  ilmu-ilmu  syar'i  dan  Bahasa  Arab  di  Masjid  Agung  Unaizah. 
Beliau  telah  menyusun  jadwal  bagi  murid-murid  beliau  yang  se¬ 
nior  untuk  mengajar  para  santri  pemula,  yang  di  antara  mereka 
adalah  Syaikh  Muhammad  bin  abdul  Aziz  al-Muthawwa'.  Maka 


syaikh  Utsaimin  bergabung  bersama  halaqah  yang  dibentuknya 
untuk  mendapatkan  pelajaran  ilmu  tauhid,  fikih  dan  nahwu. 

Kemudian  beliau  duduk  di  halaqah  Syaikhnya  langsung,  Abdur¬ 
rahman  bin  Nashir  as-Sa'di,  untuk  mempelajari  ilmu  tafsir,  had  its, 
sirah  nabawiyah,  tauhid,  fikih,  usul,  fara'id,  nahwu  dan  menghafal 
ringkasan-ringkasan  matan  dari  disiplin  ilmu-ilmu  ini. 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Nashir  as-Sa'di  dianggap  sebagai 
syaikhnya  yang  pertama,  karena  beliau  menimba  ilmu  dari  beliau 
dari  segi  ilmiah  dan  metodologi,  Iebih  banyak  ketimbang  guru-guru 
beliau  yang  lainnya.  Dan  beliau  sangat  terpengaruh  oleh  metode 
dan  pengambilan  dasar  yang  dilakukan  syaikh  as-Sa'di,  begitu  pula 
beliau  terpengaruh  dengan  mengikutkan  dalil  dan  cara  mengajar 
syaikh  as-Sa'di. 

Ketika  asy-Syaikh  Abdurrahman  bin  Ali  bin  Audan  menjadi 
hakim  daerah  Unaizah,  beliau  membaca  (baca:  berguru)  fara'id  ke- 
pada  beliau,  sebagaimana  beliau  juga  membaca  nahwu  dan  balaghah 
kepada  Syaikh  Abdurrazzaq  Afifi  ketika  dia  menjadi  pengajar  di 
kota  tersebut. 

Ketika  al-Ma'had  al-Ilmi  dibuka  di  Riyadh,  sebagian  teman- 
teman  beliau  memberi  masukan  untuk  melanjutkan  ke  Ma'had  ter¬ 
sebut,  maka  beliau  meminta  izin  kepada  Syaikhnya  al-AlIamah 
Abdurrahman  bin  Nashir  as  Sa'di,  dan  dia  pun  mengizinkannya, 
sehingga  beliau  masuk  ke  Ma'had  tersebut  pada  tahun  1372-1373 
H. 

Beliau  menimba  ilmu  -di  sela-sela  dua  tahun  masa  pendidikan 
beliau  di  al-Ma’had  al-Ilmi  di  Riyadh-  dari  ulama-ulama  yang  me¬ 
ngajar  di  sana  pada  saat  itu.  Di  antara  mereka  adalah,  al-Allamah 
ahli  tafsir  Syaikh  Muhammad  Amin  asy-Syinqithi,  Syaikh  ahli  fikih 
Abdul  Aziz  bin  Nashir  bin  Rasyid  dan  Syaikh  ahli  hadits  Abdurrah¬ 
man  al-Afriqi 

Pada  saat  itulah,  beliau  bertemu  dengan  Syaikh  al-Allamah 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Baz  Maka  kepada  Syaikh  Bin 
Baz  beliau  membaca  (mempelajari)  Shahih  al-Bukhari  dan  sebagian 
dari  risalah  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  di  Masjid.  Dan  dari  Syaikh 
Bin  Baz  beliau  mendapatkan  faidah  ilmu  hadits,  berikut  kajian  dan 
perbandingan  pendapat-pendapat  para  ahli  fikih  madzhab-madzhab. 


Dan  Syaikh  Bin  Baz  dianggap  sebagai  guru  beliau  yang  kedua  dan 
segi  perolehan  ilmu  dan  pengaruhnya  pada  diri  beliau. 

Kemudian  beliau  kembali  ke  Unaizah  pada  tahun  1374  H. 
dan  beliau  langsung  belajar  kembali  kepada  Syaikhnya,  Abdurrah¬ 
man  as-Sa'di,  yang  mana  pelajarannya  diafiliasikan  kepada  kuliah 
Syari'ah,  yang  kemudian  menjadi  bagian  dari  Universitas  Islam  Imam 
Muhammad  bin  Sa'ud,  sehingga  di  sanalah  beliau  meraih  ijazah 

per  guru  an  tinggi. 

®  Aktifitas  mengajar  beliau 

Pada  saat  syaikh  beliau  melihat  kepandaian  dan  daya  serap 
yang  cepat  pada  diri  beliau,  maka  syaikh  memotivasi  beliau  untuk 
mengajar,  saat  itu  beliau  masih  menjadi  murid  di  Maqnhnya.  Maka 
beliau  memulai  mengajar  pada  tahun  1370  H  di  Masjid  Agung  Unai¬ 
zah. 

Ketika  beliau  tamat  dari  al-Ma'hnd  nl-llmi  di  Riyadh,  beliau 
terpilih  menjadi  dosen  di  nl-Mn'hnd  al-Ilmi  di  Unaizah  pada  tahun 

1374  H. 

Di  tahun  1376  H.  Syaikhnya,  Abdurrahman  bin  Nasir  as  Sa'di 
wafat,  maka  beliau  memegang  kedudukan  sebagai  imam  setelah 
syaikhnya  di  Masjid  Agung  Unaizah,  dan  imam  Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha  di  sana,  juga  mengajar  di  perpustakaan  negara  di  Unaizah,  yang 
merupakan  bagian  Masjid  Agung  tersebut,  yang  telah  dibangun 
oleh  Syaikhnya  pada  tahun  1359  H. 

Ketika  para  santri  semakin  membludak  dan  perpustakaan  pun 
tidak  bisa  menampung  mereka,  maka  Syaikh  Utsaimin  memulai 
mengajar  di  ruang  Masjid,  kemudian  para  penuntut  ilmu  pun  ber- 
kumpul  dan  berdatangan,  baik  dari  dalam  Saudi  maupun  luar  Saudi, 
sehingga  mereka  mencapai  jumlah  ratusan  di  beberapa  disiplin  ilmu 
yang  beliau  ajarkan.  Mereka  belajar  dengan  kesungguhan  belajar 
yang  serius  yang  tidak  hanya  sekedar  mendengar  saja.  Dan  beliau 
masih  tetap  menjadi  imam,  khatib  dan  pengajar  sampai  ajal  men- 
jemput  beliau  -semoga  Allah  melimpahkan  rahmat  kepada  beliau. 

Syaikh  Utsaimin  tetap  sebagai  pengajar  di  al-Ma'had  nl-llmi  dari 
tahun  1374  sampai  tahun  1398  H,  ketika  beliau  berpindah  mengajar 
di  kuliah  Syari'ah  dan  Ushuluddin  di  Qashim,  cabang  dari  Univer- 


sitas  Islam  al-Imam  Muhammad  bin  Sa'ud,  beliau  pun  masih  tetap 
menjadi  pengajar  di  sana  sampai  beliau  wafat. 

Beliau  sempat  mengajar  di  Masjidil  Haram  dan  Masjid  Nabawi, 
di  musim-musim  haji,  bulan  Ram  a  dh  an,  dan  pada  Iiburan  musim 
panas,  sejak  tahun  1402  H,  sampai  beliau  wafat. 

Syaikh  memiliki  strategi  mengajar  yang  sangat  istimewa  dan 
unggul  di  dalam  penyampaiannya,  dan  sangat  berhasil.  Beliau  biasa 
berdiskusi  dengan  murid -murid  beliau  dan  menerima  setiap  per- 
tanyaan  dari  mereka,  menyampaikan  pelajaran  dan  seminar  dengan 
semangat  yang  tinggi  dan  jiwa  yang  tenang  dan  tegar,  senang  dan 
berbahagia  dengan  aktifitas  beliau  menyebarkan  ilmu,  dan  mende- 
katkan  ilmu  kepada  masyarakat  luas. 

$  Pekerjaan  dan  Aktifitas  Beliau  Lainnya 

Selain  aktifitas-aktifitas  yang  berbuah  di  medan  pendidikan, 
mengarang  buku,  imam,  khutbah,  fatwa  dan  dakwah  kepada  Allah, 
beliau  memiliki  banyak  pekerjaan  suk-ses  lainnya,  di  antaranya: 

®  Anggota  Hni'at  Kibcir  al-Uiama  (dewan  ulama-ulama  besar)  di 
Arab  Saudi,  dari  tahun  1407  H.  sampai  beliau  wafat 
®  Anggota  majelis  ilmiah  di  Universitas  Islam  Imam  Muhammad 
bin  Sa'ud  selama  masa  dua  tahun  ajaran,  1398-1400  H. 

®  Anggota  majelis  Fakultas  Syari'ah  dan  Ushuluddin,  cabang 
Universitas  Islam  Imam  Muhammad  bin  Sa'ud  di  Qashim,  dan 
menjabat  sebagai  dekan  Fakultas  Akidah  di  sana. 

Di  akhir  masa  mengajar  di  nl-Ma'had  al-llmi,  beliau  ikut  ber- 
gabung  di  keanggotaan  panitia  perencanaan  kurikulum  untuk 
Mn  'Itad-Ma  'had  ilmiah,  dan  beliau  menulis  beberapa  buku  yang 
dijadikan  sebagai  panduannya. 

®  Anggota  panitia  tau'iyah  (pencerahan  dan  pengarahan)  di  musim 
haji  dari  tahun  1392  H,  sampai  beliau  wafat,  di  mana  beliau  selalu 
menyampaikan  pelajaran  dan  ceramah  di  Makkah  dan  masya'ir 
(tempat-tempat  manasik  haji),  dan  beliau  berfatwa  di  dalam 
masalah-masalah  dan  hukum-hukum  syar'i. 

@  Mengepalai  Jam'iyat  Tahfizh  al-Quran  al-Karimi  al-Khairiyyah  di 
Unaizah  semenjak  peletakan  batu  pertamanya  tahun  1405  H. 
sampai  beliau  wafat. 


{$■  Menyampaikan  berbagai  ceramah  di  Arab  Saudi  kepada  komu- 
nitas  yang  berbeda-beda,  sebagaimana  beliau  juga  menyampai- 
kan  ceramah  melalui  sambungan  telepon  kepada  organisasi  dan 
Islamic  Center  dari  berbagai  penjuru  dunia. 

®  Termasuk  ulama  besar  Arab  Saudi  yang  menjawab  berbagai 
pertanyaan  dari  para  penanya  sekitar  hukum-hukum  agama, 
dasar-dasar  agama,  akidah  dan  syariat,  yang  terselenggara 
melalui  program  siaran  radio  kerajaan  Arab  Saudi,  dan  yang 
lebih  dikenal  dengan  program  Nur  ala  ad-Darb  (cahaya  di  atas 

jalan). 

®  Bernadzar  pada  dirinya  untuk  memberikan  jawaban  para  pena¬ 
nya,  baik  melalui  telepon,  surat  menyurat  maupun  dengan  ber- 
temu  muka. 

{•}  Menyusun  pertemuan  ilmiah  yang  terjadwal,  mingguan,  bulanan 
dan  tahunan. 

®  Ikut  serta  mengikuti  berbagai  seminar  yang  dimotori  oleh  ke¬ 
rajaan  Arab  Saudi. 

Dan  karena  beliau  sangat  memperhatikan  etika  pendidikan  dan 
sisi  nasihat,  maka  beliau  sangat  perhatian  untuk  memberikan 
pengarahan  kepada  murid-murid,  dan  menunjukkan  kepada 
mereka  untuk  meniti  kesungguhan  di  dalam  menuntut  ilmu 
dan  memperolehnya,  bekerja  memimpin  mereka,  bersabar  di 
dalam  mengajar  mereka,  menampung  pertanyaan- pertanyaan 
mereka  yang  beragam  dan  memperhatikan  urusan-urusan  me¬ 
reka. 

{•>  Syaikh  juga  memiliki  beberapa  kesibukan  di  lapangan-lapangan 
kebaikan,  pintu-pintu  kebajikan  dan  ajang-ajang  berbuat  baik  ke¬ 
pada  Kaum  Muslimin,  berusaha  memenuhi  kebutuhan  mereka 
dan  mengulurkan  nasihat  kepada  mereka  untuk  jujur  dan  ikhlas. 


Peninggalan-peninggalan  Ilmiah  Beliau 

Terpampang  jelas  kerja  keras  Syaikh  Utsaimin  selama  kurun 
waktu  lima  puluh  tahun  dengan  bentuk  memberi  dan  mencurah- 
kan  dalam  rangka  menyebarkan  ilmu,  mengajar,  memberi  nasihat, 
pengarahan,  anjuran,  menyampaikan  ceramah  dan  dakwah  kepada 


Allah  dUi. 

Beliau  juga  memberi  perhatian  dalam  menyusun  karya-karya 
tulis,  mengeluarkan  fatwa-fatwa  dan  jawaban-jawaban  yang  dikenal 


memiliki  kekuatan  dasar  dan  ilmiah  yang  kuat  dan  telah  terbit  dari 
beliau  berpuluh-puluh  buku,  risalah,  ceramah,  fatwa,  khutbah, 
pertemuan  dan  artikel.  Sebagaimana  telah  terbit  pula  beribu-ribu 
jam  suara  rekaman  dari  ceramah,  khutbah,  pertemuan  beliau  dan 
program  siaran  radio  yang  beliau  ikuti,  pelajaran  ilmiah  yang  mem- 
bahas  tentang  Tafsir  al-Qur'an,  penjelasan  yang  istimewa  tentang 
hadits,  simh  nabamyah,  matan-matan  (teks  kitab)  dan  nazham-nazham 
(sya'ir)  di  bidang  ilmu  syar'i  dan  nahwu. 

&  Kapasitas  Intelektual  Beliau 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  terhitung  dari  kalangan  ulama  yang 
mendalam  ilmunya,  orang-orang  yang  diberi  karunia  oleh  Allah 
ketelitian  mendasar  dan  kemampuan  yang  besar  di  dalam  menge- 
tahui  dalil  dan  mengikutinya.  Dan  ketika  terpancar  pada  diri  beliau 
sifat-sifat  para  ulama  yang  agung,  akhlak-akhlak  mereka  yang  ter- 
puji,  mensingkronkan  antara  ilmu  dan  amal,  maka  orang-orang 
mencintainya  dengan  cinta  yang  sangat  besar;  semua  menghorma- 
tinya,  dan  Allah  merizkikan  kepadanya  respon  positif  dari  mereka, 
mereka  merasa  tenang  dengan  memilih  pandangan  fikih  beliau, 
menerima  pelajaran-pelajaran,  fatwa,  dan  peninggalan-peninggalan 
ilmiah  beliau,  mereguk  mata  air  ilmu  beliau  dan  melaksanakan  na- 
sihat-nasihat  dan  anjuran  beliau.  Beliau  telah  dianugerahi  hadxah 
internasional  dari  Raja  Faisal  bidang  pelayanan  Islam  pada  tahun 
1414  H. 

$  Futra-putri  Beliau 

Beliau  mempunyai  lima  putra  dan  tiga  putri,  putra-putra  be¬ 
liau  adalah;  Abdullah,  Abdurrahman,  Ibrahim,  Abdul  aziz  dan 
Abdurrahim. 

&  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Wafat 

Beliau  wafat  di  kota  Jeddah  beberapa  saat  sebelum  Magh¬ 
rib,  pada  Hari  Rabu,  15  Syawal  1421  H.  Beliau  dishalatkan  di  Mas- 
jidil  Haram  setelah  Shalat  Ashar  pada  Hari  Kamis  keesokan  harinya. 
Kemudian  ribuan  orang  yang  shalat  di  Masjidil  Haram  tersebut  dan 
rombongan  orang-orang  yang  sangat  banyak,  mengiringi  jenazah 
beliau  dengan  suasana  yang  mengharukan.  Beliau  dimakamkan 


di  Makkah,  dan  setelah  shalat  Jum'at  di  hari  berikutnya,  di  semua 
kota-kota  Arab  Saudi  melakukan  shalat  ghaib  untuk  beliau. 

Semoga  Allah  selalu  melimpahkan  rahmatNya  kepada  syaikh 
kita,  menempatkannya  di  surga-surgaNya  yang  luas,  menganuge- 
rahinya  dengan  ampunan  serta  keridhaanNya,  dan  semoga  Dia 
memberi  balasan  yang  terbaik  terhadap  amal-amal  beliau  yang  di- 
persembahkan  untuk  Islam  dan  Kaum  Muslimin. 

Biografi  beliau  ini  diambil  dari  Nubdzah  Mukhtasharah  'An  al- 
Allamah  Muhammad  bin  Shatih  al-Utsmmm,  yang  merupakan  muka- 
dimah  dari  buku  Syarah  al-Aqidah  as-Safarunyah,  yang  disusun  oleh 
Hm  ilmiah  di  Mu  assasah  asy-Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  al- 
Utsaimin  al-Khairiyah. 


DAFTAR  ISTILAH  ILMIAH 

Acjidah  dan  Tauhid 


Tamtsil 

Tahrif 

Ta'thil 


Takyif 

Menafikan 
Al-Uluzv 
Ayat  Kauniyah 

Ta'zvil 


Ghuluw 


Ayat  Syar'iyah 

Tauqifiyah 

Iradah 

Iradah  Kauniyah 
Iradah  Syar'iyah 


:  Menyamakan  Allah  dengan  selainNya,  baik  dzat 
maupun  sifat,  atau  sebaliknya. 

;  Merubah  makna  al-Qur'  an  dan  as-Sunnah  kepada 
makna  lain  yang  tidak  ditunjukkan  olehnya. 

:  Menafikan  kandungan  dalil  yang  dimaksud  dan 
yang  terkandung  dalam  nash  al-Qur'an  dan  as- 
Sunnah. 

;  Menyebutkan  (menentukan)  bentuk  dan  hakikat 
sesuatu  yang  tidak  diketahui  kecuali  oleh  Allah. 

:  Meniadakan. 

:  Tinggi  di  atas  sana. 

:  Tanda-tanda  kekuasaan  Allah  yang  bersifat  cip- 
taan;  berupa  alam  raya  dengan  segala  isinya. 

:  Mengalihkan  lafazh  dari  makna  yang  rajih  kepada 
makna  yang  tidak  kuat  karena  adanya  indikasi 
untuk  dirubah.  Ini  adalah  definisi  takwil  dalam 
pandangan  mereka  yang  menyimpang,  sedang- 
kan  takwil  yang  shahih  yang  dipahami  oleh  a$- 
Salaf  ash-Shalih  adalah  sama  dengan  definisi  tafsir. 

:  Sikap  berlebihan,  baik  dalam  beribadah,  meng- 
hormati  Rasulullah  M,  atau  dalam  beragama  secara 
umum. 

:  Wahyu  yang  Allah  turunkan  kepada  para  rasul. 

:  Hanya  berdasarkan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah. 

:  Kehendak 

:  Kehendak  Allah  yang  pasti  terjadi  sekalipun  Allah 
tidak  mencintai  dan  tidak  meridhainya. 

:  Kehendak  Allah  yang  didasari  oleh  cinta  dan  ridha- 
Nya. 


HGm 


Masyi  'ah 
Fi'il  Ruba'i 

Mahabbah 

Wud 

Khullah 

Ahli  Ta'thil 

Ahli  Tahrif 

Syirik  Akbar 

Syirik  Ashghar 

Ma'iyah  Allah 
Al-Hululiyah 

Uluhiyah 

Rububiyah 


:  Keinginan,  kemauan  (atau,  juga  kehendak) 

:  Kata  kerja  dalam  bahasan  Arab  yang  terdiri  dari 
empat  huruf. 

:  Cinta. 

:  Kasih  Sayang. 

:  Cinta  dan  kasih  yang  lebih  tinggi  dari  mahabbah 
dan  imd,  (Karena  itu  tidak  diterjemahkan,  cukup 
hanya  dijelaskan). 

:  Al-Mu'aththilah,  yaitu  golongan  atau  orang-orang 
yang  mengingkari  Nama-nama  dan  Sifat-sifat 
Allah,  atau  menetapkan  lafazhnya  tetapi  meng¬ 
ingkari  makna  yang  dikandungnya. 

:  Golongan-golongan  sempalan  yang  menyeleweng- 
kan  makna  sifat-sifat  Allah  dari  makna  yang  di- 
maksud. 

:  Syirik  yang  dapat  mengeluarkan  pelakunya  dari 
Islam. 

:  Syirik  yang  tidak  mengeluarkan  pelakunya  dari 
Islam. 

:  Kebesertaan  Allah  dengan  makhlukNya. 

:  Golongan  sempalan  dalam  Islam  yang  berkeya- 
kinan  bahwa  Dzat  Allah  bertempat  pada  makh¬ 
lukNya. 

:  Predikat  sebagai  satu-satunya  Tuhan  yang  berhak 
disembah. 

:  Predikat  sebagai  satu-satunya  Pencipta,  Pemberi 
rizki  dan  Pengatur  alam  semesta. 
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PENGANTAR  PENSYARAH 


/">  /■  emohon  pertolongan  dan  ampunan  kepadaNya.  Kita 
fjjj  berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan  diri  kita  dan 
keburukan  perbuatan-perbuatan  kita.  Barangsiapa  yang 
diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  tidak  ada  yang  mampu  menyesat- 
kannya.  Barangsiapa  yang  disesatkan,  maka  tidak  ada  yang  mem- 
berinya  petunjuk.  Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  yang  berhak 
disembah  selain  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya  dan  aku 
bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusanNya.  Shala- 
wat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepadanya,  kepada  keluarga- 
nya,  sahabat-sahabatnya  dan  orang-orang  yang  mengikuti  mereka 
sampai  Hari  Kiamat. 

Amina  ba'du: 

Allah  telah  menganugerahkan  nikmat  kepada  kami  sehingga 
dapat  mensyarah  "al-Aqidah  al-Wasithiyah"  karya  Syaikhul  Islam 
Ibnu  Taimiyah,  yang  membahas  tentang  akidah  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  yang  menjadi  kurikulum  kajian  di  masjid  di  hadapan  para 
santri  (pen un  tut  ilmu)  yang  mempelajarinya  pada  kami.  Karena 
kesungguhan  mereka  dalam  menjaga  penjelasan  yang  kami  sam- 
paikan,  maka  mereka  merekamnya  dan  selanjutnya  mereka  menu- 
kilnya  di  atas  kertas  dari  kaset. 

Telah  diketahui  bersama  bahwa  penjelasan  yang  disampaikan 
di  forum  kajian  tidaklah  sama  dengan  penjelasan  yang  tertulis  dan 
melalui  proses  editorial,  karena  yang  pertama  sangat  mungkin  disisipi 
tambahan  dan  kekurangan,  lain  dengan  yang  kedua. 

Ada  beberapa  penerbit  yang  telah  mengajukan  permintaan 
untuk  menerbitkannya. 

Akan  tetapi  karena  penjelasan  yang  disampaikan  di  forum 


kajian  tidaklah  sama  dengan  penjelasan  yang  tertulis  dan  tersusun 
maka  aku  berpendapat  bahwa  sangat  penting  jika  aku  membaca 
kembali  penjelasan  tersebut  dengan  teliti  agar  penjelasan  yang  di- 
hadirkan  dapat  memuaskan.  Maka  -  alhamdulillah  -  aku  pun  mela- 
kukan  itu,  aku  membuang  apa  yang  tidak  diperlukan  dan  menambah 
apa  yang  diperlukan. 

Aku  memohon  kepada  Allah  semoga  penjelasan  ini  berman- 
faat  sebagaimana  matan  aslinya.  Semoga  Dia  menjadikan  kita  ter- 
masuk  orang-orang  yang  menyeru  kepada  kebenaran  dan  para 
pembelanya.  Sesungguhnya  Dia  Mahadekat  Iagi  Maha  Mengabulkan 
permohonan. 

Pensyarah 

Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin 

27/3/1415  H 


Syaxatv  sAqidaA  ^Wasiihu^aK 


MU  KA  DIM  AH 


Sf 

ruhnya. 


engan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  dan  Maha 
Penyayang,  shalawat  dan  salam  kepada  Nabi  kita 
Muhammad,  keluarga  dan  para  sahabat  beliau  selu- 


Amma  ba'du: 


Buku  ini  yang  diberi  nama  " al-Aqidah  al-Wasithiyah"  ditulis 
oleh  seorang  ulama  besar  umat  ini  di  masanya,  Abu  al-Abbas  Syai- 
khul  Islam  Ahmad  bin  Abdul  Halim  bin  Abdus  Salam  Ibnu  Taimiyah 
al-Harrani,  yang  wafat  tahun  728  H. 

Penulis  mempunyai  jasa  besar  -yang  patut  diberi  ucapan  terima 
kasih,  semoga  Allah  membalas  yang  bersangkutan  karenanya-,  dalam 
membela  kebenaran  dan  membantali  para  pendukung  kebatilan.  Hal 
itu  diketahui  oleh  siapa  pun  yang  membaca  dan  mengkaji  karya- 
karya  tulisnya.  Jelaslah  bahwa  ini  adalah  salah  satu  nikmat  besar 
Allah  kepada  umat  ini  karena  dengannya  Allah  menangkis  perkara- 
perkara  besar  yang  membahayakan  Akidah  Islam. 

Kitab  tersebut  adalah  buku  yang  ringkas,  diberi  nama  "al-Aqidah 
al-Wasithiyah"  ditulis  oleh  Syaikhul  Islam  dengan  permintaan  dari 
salah  seorang  hakim  kota  Wasith  yang  mengadukan  keluhan  kaum 
Muslimin  kepadanya  akibat  pemikiran-pemikiran  yang  menyimpang 
dalam  masalah  nama  dan  sifat  Allah  (al-Asma'  wa  ash-Shifat).  Maka 
Syaikhul  Islam  menulis  akidah  ini  yang  merupakan  intisari  akidah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  perkara-perkara  yang  banyak 
dibicarakan  dan  dibahas,  di  mana  tidak  sedikit  orang  menerj u niny a 
dengan  modal  bid’ah. 

Sebelum  kita  mulai  mengkaji  buku  agung  ini,  kami  ingin  me- 
ngatakan  bahwa  seluruh  risalah  yang  dibawa  oleh  para  Rasul  yang 
diawali  dengan  Nuh  dan  diakhiri  dengan  Muhammad  M  adalah 
mengajak  (menyeru)  kepada  tauhid. 


Firman  Allah  £3®, 
>  *A  xl 


ius&  a  v'i  2i  v  .a  4  &&  o-.  ej 


" Dan  Kami  tidak  mengutiis  seorang  rasul  pun  sebelum  kamu  me- 
lainkankami  wahyukan  kepadanya,  'Bahwasanya  tidak  ada  tuhan  ( yang 
berhak  disembah)  melainkan  Aku,  maka  sembahlah  olehmu  sekalian  akan 
Aku ' . "  (Al-Anbiya':  25). 

Dan  Firman  Allah 

"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat 
(untuk  menyerukan),  ' Sembahlah  Allah  ( saja ),  danjauhilah  Tlzaghuf."  (An- 
Nahl:  36). 

Hal  itu  karena  makhluk  diciptakan  untuk  satu  Dzat,  yaitu  Allah 
J$.  Mereka  diciptakan  untuk  beribadah  kepadaNya,  agar  had  mereka 
hanya  bergantung  kepadaNya  dengan:  hanya  kepadaNya  meng- 
hambakan  diri,  mengagungkan,  takut,  mengharap,  bertawakal, 
kecintaan  untuk  mencapai  keridhaan,  dan  rasa  khawatir  (yang  men- 
dorong  untuk  melaksanakan  perintah)  sehingga  mereka  berlepas  diri 
dari  segala  yang  ada  di  dunia  yang  tidak  mendukungnya  untuk  men- 
tauhidkan  Allah  dalam  perkara-perkara  ini.  Semua  ini  karena  engkau 
adalah  makhluk,  hati  dan  tindak  tandukmu  haruslah  untuk  Pencipta- 
mu. 


Karena  inilah  maka  dakwah  para  Rasul  adalah  untuk  perkara 
besar  lagi  penting  ini,  yakni  beribadah  hanya  kepada  Allah  semata, 
tiada  sekutu  bagiNya. 

Para  Rasul  yang  diutus  oleh  Allah  kepada  manusia  tidak  me* 
nyeru  kepada  Tauhid  Rububiyah  (dalam  prosentase  yang  sangat 
besar)  seperti  mereka  menyeru  kepada  Tauhid  Uluhiyah.  Hal  itu 
karena  orang  yang  mengingkari  Tauhid  Rububiyah  sangatlah  sedikit, 
bahkan  orang-orang  yang  mengingkarinya  pun  tidak  mampu  meng- 
ingkarinya  di  dalam  jiwa  mereka  yang  terdalam.  Kecuali  barang  kali 
mereka  telah  kehilangan  akal  yang  bisa  mengetahui  sesuatu  yang 
paling  ringan,  maka  mungkin  saja  mereka  mengingkarinya  karena 
kesombongan. 


Sya/iati  sdipAafv  cWasUAiyaA’ 


Para  Ulama  Membagi  Tauhid  Menjadi  Tiga 
®  Pertama:  Tauhid  Rububiyah. 

Yaitu  mengesakan  Allah  dalam  tiga  perkara:  mencipta,  me- 
nguasai  dan  mengatur. 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah 


"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanualah  hak  Allah."  (Al- 
A'raf:  54). 


Titik  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini  adalah  didahulukannya 
khabar  yang  seharusnya  diakhirkan  dan  kaidah  ilmu  balaghah  me- 
nyatakan  bahwa,  mendahulukan  sesuatu  yang  semestinya  diakhir¬ 
kan  menunjukkan  pembatasan.  Kemudian  perhatikanlah  pembukaan 
ayat  ini  dengan  ill  yang  berfungsi  menarik  perhatian  dan  menegaskan, 


"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanualah  hak  Allah. 11  (Al- 
A'raf:  54). 


Yakni  hak  Allah  semata  bukan  hak  selainNya.  Menciptakan  ini 
adalah  menciptakan  (yang  kita  kenal),  dan  memerintah  maksudnya 
adalah  mengatur. 

Adapun  menguasai  (kerajaan),  maka  dalilnya  adalah  Firman 
Allah  tlliS, 


"Dan  Hanya  kepunyaan  Allah  kerajaan  langit  dan  bumi."  (Al- 
Jatsiyah:  27). 


Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  36  sajalah  yang  menguasai 
kerajaan,  Titik  pengambilan  dalilnya  adalah  sama  dengan  ayat  se- 
belumnya,  yaitu,  didahulukannya  apa  yang  semestinya  diakhirkan. 
Jika  demikian,  maka  Allah  adalah  satu-satunya  yang  mencipta, 
(menguasai)  kerajaan  dan  mengatur. 

Apabila  anda  berkata  bagaimana  menggabungkan  antara  apa 
yang  telah  saya  tetapkan  ini  dengan  penetapan  penciptaan  kepada 
selain  Allah,  seperti  Firman  Allah 
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SyataA  s4fidaA  ^WasUAujaA 


"Maka  Mahasucilah  AUah,  Pencipta  yang  paling  baik. "  (Al-Mu'- 
minun:  14). 

Dan  mirip  dengan  itu  adalah  sabda  Nabi  tentang  para  pelukis 
(makhluk  hidup), 

U  \y^\  jlie 

" Dikatakan  kepada  mereka,  'Hidupkartlah  apa  yang  kalian  ciptakan 1 . 1,1 
Dan  Finnan  Allah  dalam  hadits  qudsi, 

J IM  <1 r*J 


"Siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mencipta  seperti 
ciptaanKu?"2 

Bagaimana  Anda  menggabungkan  semua  ini  dengan  apa  yang 
Anda  katakan  bahwa  Allah  adalah  satu-satunya  yang  mencipta 
dengan  dalil-dalil  di  atas? 

Jawabannya  adalah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  mencipta- 
kan  adalah  mengadakan  [sesuatu  yang  benar-benar  baru,  pent.]. 
Ini  hanya  khusus  bagi  Allah.  Kalau  hanya  sekedar  merubah  sesuatu 
dari  satu  bentuk  ke  bentuk  lain,  maka  ini  bukan  menciptakan  dalam 
makna  hakiki  meskipun  terkadang  disebut  menciptakan,  dari  segi 
bahwa  itu  adalah  membentuk  (sesuatu),  akan  tetapi  kenyataannya 
bahwa  itu  bukanlah  penciptaan  dalam  arti  yang  sebenamya.  Sebagai 
contoh  seorang  tukang  kayu  merubah  kayu  menjadi  pintu,  maka 
dikatakan,  dia  menciptakan  sebuah  pintu,  akan  tetapi  bahan  dasar 
ciptaannya  itu,  diciptakan  oleh  Allah  Tak  ada  manusia  meskipun 
dengan  kemampuan  sehebat  apa  pun  yang  mampu  menciptakan 
ranting  (kecil)  kayu  arak  sekalipun,  atau  menciptakan  seekor  lalat. 

Simaklah  Firman  AUah  Mi 


1  Diriwayatkan  oleh  a)-Bukhari,  K ‘/tab  ai-Ubas,  Bab  Man  Kariha  ai-Qu'ud  Ala  ash-Shurair,  dan 
Muslim,  Kitab  ai-Ubas,  Bab  Tahrim  Tashwir  Shurah  al-Hayawan. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Ubas  bab  Naqdhi  ash-Shuwar.  Dan  Muslim,  Kitab  ai- 
Ubas  bab  Tahrim  Tasbwir  Shurah  al-Hayawan. 
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Sifa/taA  sdpdaA  cW&&UfU4faA' 


"Hat  manusia,  telah  dibuat  perumpatrmn,  maka  dengarkanlah  olehmu 
pentmpamaan  itu.  Sesungguhnya  segala  yang  kamu  seru  selain  Allah  sekali- 
kali  tidak  dapat  menciptakan  seekor  lalat  pun,  walaupun  mereka  bersatu 
menciptakannya.  Dan  jika  lalat  itu  merampas  sesuatu  dari  mereka,  tiadalah 
mereka  dapat  merebutnya  kembali  dari  lalat  itu.  Amat  lemahlah  yang  me- 
nyembah  dan  amat  lemah  (pulalah)  yang  disembah."  (Al-Hajj:  73). 

adalah  isim  maushul  (kata  sambung),  yang  mencakup  se- 
luruh  apa  yang  diseru  selain  Allah,  baik  itu  pohon,  batu,  manusia, 
malaikat  dan  lain-lain.  Semua  yang  diseru  selain  Allah  tersebut,  "Tidak 
dapat  menciptakan  seekor  lalat  pun  walaupun  mereka  bersatu  untuk  men¬ 
ciptakannya Maka  lebih  tak  mampu  jika  masing-masing  menciptakan 
sendiri-sendiri. 


"Dan  jika  lalat  itu  merampas  sesuatu  dari  mereka,  tiadalah  mereka 
dapat  merebutnya  kembali  dari  Mat  itu. "  Bahkan  makhluk-makhluk  yang 
diseru  selain  Allah  tersebut,  seandainya  lalat  mengambil  sesuatu 
dari  mereka  niscaya  mereka  tidak  akan  mampu  merebutnya  kembali 
dari  lalat  yang  lemah  itu.  Seandainya  ada  seekor  lalat  yang  hinggap 
di  tubuh  seorang  raja  terkuat  di  muka  bumi  dan  ia  menghisap  susu 
milik  raja  tersebut,  niscaya  dia  tidak  akan  mampu  mengambil  susu 
yang  telah  dihisap  oleh  lalat  tersebut,  demikian  pula  jika  lalat  tersebut 
hinggap  di  makanannya.  Jadi  Allah-Iah  satu-satunya  Pencipta. 

Jika  Anda  berkata,  bagaimana  menggabungkan  antara  ucapan 
Anda  bahwa  Allah  adalah  satu-satunya  yang  berkuasa  (dan  pemilik 
kerajaan)  dengan  ditetapkannya  kepemilikan  kepada  makhluk,  seperti 
Firman  Allah  'M, 


"Di  rumah  yang  kamu  miliki  kuncinya."  (An-Nur:  61). 
Dan  Firman  Allah  tte. 


"Kecuali  terhadap  istri-istri  mereka  atau  budak  yang  mereka  miliki. " 
(Al-Mu'minun:  6)? 
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Jawabannya:  Menggabungkan  antara  keduanya  adalah  dari 
dua  segi, 

Pertama:  Kepemilikan  manusia  terhadap  sesuatu  tidak  bersifat 
umum  dan  menyeluruh,  karena  aku  misalnya,  memiliki  apa  yang 
ada  di  tanganku  dan  aku  tidak  memiliki  apa  yang  ada  di  tangan 
Anda,  padahal  semua  itu  (baik  yang  ada  pada  saya  maupun  pada 
Anda)  adalah  milik  Allah,  maka  dari  segi  cakupan  kepemilikan 
secara  total  dan  menyeluruh,  kepemilikan  Allah  adalah  lebih  me¬ 
nyeluruh  dan  lebih  luas,  dan  itu  adalah  kepemilikan  yang  sempuma. 

Kedua:  Kepemilikanku  terhadap  sesuatu  ini  bukan  merupakan 
kepemilikan  yang  hakiki  di  mana  aku  bisa  melakukan  padanya 
sesuka  hatiku.  Aku  hanya  bisa  melakukan  padanya  sesuai  dengan 
perintah  agama  dan  sesuai  dengan  izin  pemilik  yang  sebenarnya, 
yaitu  Allah.  Kalau  aku  menjual  satu  dirham  dengan  dua  dirham, 
maka  itu  tidak  halal  bagiku  karena  aku  tidak  memiliki  itu.  Jadi  ke¬ 
pemilikanku  terbatas.  Ditambah  lagi  bahwa  dari  segi  takdir  aku  pun 
tidak  memiliki  hak  sedikit  pun,  karena  ia  adalah  hak  Allah.  Aku 
tidak  mampu  berkata  kepada  budakku  yang  sakit,  "Sembuhlah 
kamu,"  lalu  dia  sembuh.  Aku  pun  tidak  mampu  berkata  kepada 
seseorang  yang  sehat,  "Sakitlah  kamu,"  lalu  dia  sakit;  karena  pemilik 
tindakan  yang  sebenarnya  adalah  Allah.  Seandainya  Dia  berfirman, 
"Sembuhlah,"  maka  dia  pasti  sembuh.  Seandainya  Dia  berfirman, 
"Sakitlah,"  maka  dia  pash  sakit.  Jadi  aku  tidak  memiliki  hak  bertindak 
dari  segi  syara'  dan  qadar.  Kepemilikanku  terbatas  dari  segi  hak 
untuk  bertindak  dan  ia  pun  terbatas  dari  segi  cakupan  dan  keumu- 
mannya.  Dengan  itu  jelaslah  bagaimana  monopoli  Allah  terhadap 
kerajaan  (kepemilikan). 

Adapun  pengaturan,  maka  manusia  juga  mengatur,  akan  tetapi 
pengaturan  manusia  juga  terbatas  dari  dua  segi,  seperti  dua  sisi  yang 
telah  lewat  pada  "kepemilikan".  Tidak  semua  perkara  aku  berhak 
mengatumya.  Aku  hanya  bisa  mengatur  apa  yang  berada  dalam 
kepemilikan  dan  kekuasaanku,  lagi  pula  aku  tidak  bisa  mengatur 
kecuali  dengan  persetujuan  syariat  yang  membolehkanku  mengatur. 

Jelaslah  di  sini  bahwa  ucapan,  "Sesungguhnya  Allah  memono- 
poli  penciptaan  kepemilikan  dan  pengaturan,"  bersifat  umum  menye¬ 
luruh  dan  mutlak  tanpa  ada  pengecualian  karena  pertanyaan  yang 


h  ^  H  v-  i. 
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kami  cantumkan  di  atas  bertentangan  dengan  apa  yang  menjadi 
hak  tetap  Allah. 


®  Kedua:  Tauhid  Uluhiyah. 

Yaitu  mengesakan  Allah  dengan  ibadah,  di  mana  Anda  tidak 
menjadi  hamba  bagi  selainNya.  Anda  tidak  menyembah  malaikat, 
Nabi,  wali,  syaikh,  bapak  dan  ibu;  Anda  tidak  menyembah  kecuali 
Allah  semata.  Anda  mengesakan  Allah  dengan  penghambaan  diri 
dan  menuhankanNya.  Oleh  karena  itu,  ia  disebut  tauhid  uluhiyah 
dan  dinamakan  pula  tauhid  ibadah.  Jika  dilihat  dan  sisi  Allah,  maka 
ia  adalah  tauhid  uluhiyah  dan  jika  dari  sisi  hamba,  maka  ia  adalah 
tauhid  ibadah. 


Ibadah  berpijak  kepada  dua  perkara  besar,  yaitu  cinta  dan 
mengagungkan,  yang  keduanya  menghasilkan  (sikap  yang  disebut 
dalam  ayat  berikut). 


"  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang  yang  selalu  bersegera 
dalam  (mengerjakan)  perbuatan-perbuatan  yang  baik  dan  mereka  berdoa 
kepada  Kami  dengan  harap  dan  cemas.  "  (Al-Anbiya  ;  90). 


Dengan  kecintaan  muncul  keinginan  (untuk  melaksanakan) 

dan  karena  mengagungkan,  timbul  rasa  ketakutan  dan  kekhawatiran 
(akan  siksaNya). 


Oleh  karena  itu  ibadah  berarti  perintah-perintah  dan  larangan- 
larangan:  Perintah  yang  berpijak  kepada  keinginan  dan  mencari 
cara  untuk  sampai  kepada  yang  memerintah  dan  larangan  yang 

berpijak  kepada  pengagungan  dan  ketakutan  kepada  Dzat  yang 
Mahaagung. 


Jika  Anda  mencintai  Allah,  maka  Anda  menginginkan  apa 
yang  ada  di  sisiNya,  Anda  menginginkan  untuk  bisa  sampai  kepa- 
daNya.  Dan  Anda  pun  mencari  jalan  yang  mengantar  Anda  kepada- 
Nya,  maka  Anda  akan  menaatiNya  dengan  sempurna.  Jika  Anda 
mengagungkanNya,  maka  Anda  akan  takut  kepadaNya.  Setiap 
kali  Anda  hendak  bermaksiat,  Anda  merasakan  keagungan  Sang 
Pencipta,  maka  Anda  pun  mengurungkan  niatmu  tersebut, 


"  Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan 
itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan 
wanita  itu  andaikata  dia  tidak  melihat  tanda  (dan)  Rabbnya.  Demikiantah, 
agar  Kami  memalingkan  darinya  kemungkaran  dan  kekejian."  (Yusuf:  24). 

Ini  adalah  nikmat  Allah  kepada  Anda,  apabila  Anda  hendak 
bermaksiat,  Anda  mendapati  Allah  di  depanmu,  maka  Anda  takut 
dan  segan  lalu  menjauhi  kemaksiatan  tersebut.  Hal  itu  karena  Anda 
menyembahNya  dengan  keinginan  dan  sekahgus  ketakutan. 

Apa  arti  ibadah? 

Ibadah  digunakan  untuk  dua  perkara:  fi'it  (perbuatan)  dan 
maful  (obyek). 

Ibadah  digunakan  untuk  perbuatan  yang  merupakan  ta'abbud 
(beribadah).  Dikatakan  (laki-laki  itu  beribadah  kepada 

Rabbnya)  dan  bentuk  ketiganya  adalah  dan  s&c.  Penggunaan 
ibadah  untuk  ta'abbud  termasuk  penggunaan  ismul  mashdar  atas 
mashdar.  Dari  segi  penggunaan  ibadah  untuk  fi'il  (perbuatan)  defi- 
nisinya  adalah/  ketundukan  kepada  Allah  dengan  didasari  kecintaan 
dan  pengagungan,  dengan  melaksanakan  perintah-perintahNya 
dan  menjauhi  larangan-laranganNya.  Siapa  pun  yang  tunduk  kepada 
Allah,  dia  akan  mulia  denganNya, 

"Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi  Allah,  bagi  RasulNya."  (al- 
Munafiqun;  8). 

Ibadah  juga  digunakan  untuk  obyek,  maksudnya  adalah,  ama- 
lan  yang  merupakan  ibadah.  Dari  segi  ini  kita  mendefinisikannya 
seperti  definisi  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  di  mana  dia  berkata, 
"Ibadah  adalah  sebuah  nama  yang  mencakup  seluruh  apa  yang 
dicintai  dan  diridhai  oleh  Allah,  baik  berupa  ucapan  atau  perbuatan 
yang  lahir  maupun  yang  batin."1 

Apa  yang  dengannya  kita  beribadah  kepada  Allah,  haruslah 


1  Ri$aiah  Ubudiyah,  Majmu'  at-Fatawa  10/149, 


mumi  untuk  Allah  tidak  diberikan  kepada  selainNya  seperti  shalat, 

puasa,  zakat,  haji,  doa,  nadzar,  takut,  tawakal  dan  ibadah-ibadah 
lainnya. 

Jika  kamu  bertanya:  Mana  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
uluhiyah  itu  hanya  hak  Allah  semata? 

Jawabannya:  Banyak  sekali,  di  antaranya: 

Firman  Allah, 


$  %  4 V  4  4  Jji-5  OJ  Ej 


"Dart  Kami  tidak  mengutus  seorang  rnsul  pun  sebelum  kamu  me- 
lainkan  Kami  wahyukan  kepadamja,  1  Bahivasanya  tidak  ada  tutmn  (yang 
hak)  melainkan  Aku ,  maka  sembahlah  olehmu  sekalian  akan  Aku'."  (Al- 
Anbiya':  25). 

Firman  Allah, 


f  >  <  .A 


" Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat 
(untuk  menyerukan ),  'Sembahlah  Allah  (saja),  dan  jauhilah  Thaghut  itu 
(An-Nahl:  36). 


Juga  Firman  Allah, 


"Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disem- 
bah)  melainkan  Dia,  Yang  menegakkan  keadilan.  Para  Malaikat  dan  orang- 

orang  yang  berilmu  (juga  menyatakan  yang  demikian  itu). "  (Ali  Imran: 
18). 

Seandainya  ilmu  tidak  memiliki  keutamaan  kecuali  yang  satu 
ini  [niscaya  hal  itu  sudah  cukup,  pent]  di  mana  Allah  memberitakan 
bahwa  tidak  ada  yang  bersaksi  terhadap  ketuhananNya  kecuali 
para  ahli  ilmu  -semoga  kita  termasuk  mereka-  "Allah  menyatakan 
balnvasanya  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia.  Yang 
menegakkan  keadilan.  Para  malaikat  dan  orang-orang  yang  berilmu  (juga 
menyatakan  yang  demikian  itu)."  (Ali  Imran:  18). 


Kemudian  Allah  menetapkan  kesaksian  ini  dengan  FirmanNya, 

i  0 

"Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembnh)  melainkan  Dia,  Yang  Maha~ 
perkasa  lagi  Mahabijaksana."  (Ali  Imran:  18). 

Ini  adalah  dalil  yang  jelas  bahwa  tiada  tuhan  yang  hak  kecuali 
Allah.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
selain  Allah,  dan  Anda  semua  juga  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  yang 
berhak  disembah  selain  Allah.  Inilah  kesaksian  yang  benar. 

Jika  ada  yang  berkata,  Bagaimana  kamu  mengikrarkan  hal  itu, 
padahal  Allah  sendiri  menetapkan  ketuhanan  selainNya.  Seperti 
FirmanNya, 

" Janganlah  kamu  sembah  di  samping  (menyembah)  Allah,  tuhan  apa 
pun  yang  lain."  (Al-Qashash:  88). 

Seperti  juga  FirmanNya, 

"Dan  barangsiapa  menyembah  tuhan  yang  lain  di  samping  Allah, 
padalwl  tidak  ada  suatu  dalil  pun  baginya  tentang  itu. "  (Al-Mu'minun: 
117). 

Juga  seperti  FirmanNya, 
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"Karena  itu  tiadalah  bermanjaat  sedikit  pun  kepada  mereka  sembahan- 
sembahan  yang  mereka  seru  selain  Allah.”  (Hud:  101). 

Seperti  pula  ucapan  Ibrahim, 

Y  ySt  f  *  t  s  i  <  >  i'\w  \ 


"Apakah  kamu  menghendaki  sembahan-sembahan  selain  Allah  dengan 
jalan  berbohong?"  (Ash-Shaffafc  86), 

dan  banyak  lagi  ayat-ayat  yang  lain.  Bagaimana  Anda  menggabung- 
kan  antara  hal  ini  dengan  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
Allah? 


Jawabannya:  Ketuhanan  selain  Allah  adalah  ketuhanan  yang 
batil,  hanya  sekedar  penyebutan. 


"Itu  tidak  lain  hanyalah  nama~nama  yang  kamu  dan  bapak-bapak 
katmt  mengadakannya,  Allah  tidak  menurunkan  suatu  keterangan  pun 
untuk  (menyembah)nya."  (An-Najm:  23). 


Ketuhanannya  adalah  batil,  walaupun  ia  disembah  dan  ditu- 
hankan  oleh  orang  yang  sesat,  akan  tetapi  ia  sebenamya  tidak  layak 
untuk  disembah.  Ia  adalah  tuhan-tuhan  yang  disembah,  akan  tetapi 
tuhan-tuhan  yang  batil. 


"Demikianlah,  karena  sesungguhnya  Allah ,  Dia-lah  yang  hak  dan 
sesungguhnya  apa  saja  yang  mereka  sent  selain  dari  Allah  itulah  yang 
batil."  (Luqman:  30). 


Tidak  seorang  pun  dari  Ahli  Kiblat  yang  menisbatkan  diri 
kepada  Islam  mengingkari  kedua  bagian  tauhid  ini,  karena  Allah 
memang  Maha  Esa  dalam  rububiyah  dan  iduhiyah,  akan  tetapi  setelah 
itu  muncul  sebagian  orang  yang  mengklaim  ketuhanan  sebagian 
manusia.  Seperti  golongan  ekstrim  Syi’ah  (Rafidhah),  mereka  me- 
nyatakan  bahwa  Ali  adalah  tuhan  seperti  yang  dilakukan  tokoh 
mereka  Abdullah  bin  Saba'  di  mana  dia  datang  kepada  Ali  bin  Abu 
Thalib  dan  berkata  kepadanya,  "Engkau  adalah  Allah  yang  sebenar- 
nya."  Akan  tetapi  asal  usul  Abdullah  bin  Saba'  ini  adalah  Yahudi 
yang  masuk  Islam  dengan  mengusung  dukungan  kepada  Ahlul  Bait 
demi  merusak  agama  Islam  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah,  "Abdullah  bin  Saba'  melakukan 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Paulus  ketika  dia  masuk  ke  dalam 
agama  Nasrani  demi  merusak  agama  Nasrani."1 

Abdullah  bin  Saba'  ini  berkata  kepada  Ali,  "Engkau  adalah 
Allah  yang  sebenamya."  Dan  Ali  tidak  rela  ada  orang  yang  mendu- 
dukkannya  lebih  dari  kedudukannya  yang  sebenamya,  bahkan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Lalika’i  di  Minhaj  as-Sunnah,  no.  2823  dari  asy-Sya'bi.  Ucapan  ini  dican- 
tumkan  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  di  Minhaj  as-Sunnah,  1/29  dan  dia  menyebutkan 
ulama  yang  meriwayatkannya,  ia  dihasankan  oleh  al-Hafizh  di  ai-Fath,  12/270. 


dengan  kearifan,  keadilan,  ilmu  dan  pengetahuannya  Ali  menya- 
takan  di  atas  mimbar  Kufah,  "Sebaik-baik  umat  ini  setelah  Nabinya 
adalah  Abu  Bakar  dan  Umar."1  Ali  mengumumkan  hal  itu  di  dalam 
khutbahnya  dan  dinukil  darinya  secara  mutawatir. 

Ali  mengucapkan  ini  dan  dia  mengakui  keutamaan  bagi  pemi- 
liknya,  mana  mungkin  dia  rela  kalau  ada  yang  berkata  kepadanya, 
"Engkau  adalah  Allah  yang  sebenarnya."  Oleh  karena  itu  Ali  men- 
ta'zir  (menghukum)  mereka  dengan  berat.  Ali  menyuruh  menggali 
parit  Ialu  dipenuhi  dengan  kayu  bakar  dan  api  pun  dinyalakan. 
Selanjutnya  orang-orang  itu  ditangkapi  dan  dilemparkan  ke  dalam 
api,  hail  itu  karena  kebohongan  mereka  sangatlah  besar  -naudzubillah- 
bukan  sesuatu  yang  remeh.  Menurut  suatu  riwayat,  Abdullah  bin 
Saba'  Iolos  dan  tidak  tertangkap.  Yang  jelas  Ali  membakar  kelom- 
pok  Saba'iyah,  karena  mereka  mengklaimnya  sebagai  tuhan. 

Kembali  kami  katakan  bahwa  semua  orang  yang  termasuk 
Ahli  Kiblat  tidak  ada  yang  mengingkari  kedua  bentuk  tauhid  ini 
yakni  tauhid  rububiynh  dan  tauhid  uluhiyah  meskipun  ada  sebagian 
ahli  bid'ah  yang  menuhankan  manusia. 

Yang  banyak  diperbincangkan  di  kalangan  Ahli  Kiblat  adalah: 

®  Ketiga:  Tauhid  Asma’  wa  ash-Shifat. 

Bagian  inilah  yang  banyak  diperbincangkan  orang,  dan  orang- 
orang  terbagi  menjadi  tiga  golongan  dalam  masalah  ini:  mumntstsil 
[golongan  yang  menyerupakan  sifat  Allah  dengan  makhluk,  pent.], 
mu  'aththil  [golongan  yang  menghilangkan  makna  atau  mengingkari 
sifat  Allah,  pent.]  dan  mu'tadil  [golongan  yang  mengambil  jalan 
yang  adil,  yaitu  jalan  tengah,  pent.].  Golongan  yang  kedua  bisa 
mendustakan  atau  mengubah. 

Bid'ah  pertama  yang  muncul  di  tengah  umat  ini  adalah  bid'ah 
Khawarij,  karena  pelopor  mereka  Dzul  Khuwaishirah  dari  suku 
Tamim  membangkang  kepada  Nabi  M  ketika  beliau  membagikan 
harta  ghanimab  kepada  orang-orang.  Dzul  Khuwaishirah  ini  berkata 

1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  a!-Musnad  1/110;  jug  a  dalam  Fad  ha '  n  ash-Shahabah, 
no.  397;  Ibnu  Abl  Ashim  dalam  as-Sunnah,  2/570;  Ibnu  Majah,  no,  106:  dari  All  bin  Abu  Thalib 
4*.  Asal  had  its  ini  di  Shahih  a!- Bukhari,  no.  3671:  dari  Muhammad  bin  al-Hanafiyah,  dia  ber¬ 
kata,  'Aku  berkata  kepada  bapakku,  'Siapakah  orang  terbaik  setelah  Rasulullah?'  Bapakku 
berkata,  ’Abu  Bakar.'  Aku  berkata,  lalu  siapa?"  Dia  menjawab,  'Umar'." 


kepada  Nabi,  "Berlaku  adillah."1  Inilah  pembangkangan  pertama 
yang  dilakukan  dalam  syariat  Islam,  seterusnya  fitnah  mereka  mem- 
besar  di  akhir  masa  kekhalifahan  Utsman  dan  pada  saat  terjadi  fitnah 
antara  Ali  dan  Mu'awiyah,  maka  orang-orang  Khawarij  ini  meng- 
kafirkan  kaum  Muslimin  dan  menghalalkan  darah  mereka. 

Kemudian  lahirlah  Qadariyah,  Majusi  dari  umat  ini  yang  berkata 
bahwa  Allah  tidak  mentakdirkan  perbuatan  manusia,  perbuatan 
manusia  di  luar  kehendak  Allah  dan  tidak  diciptakan  Allah,  bahkan 
tokoh-tokoh  dan  kelompok  ekstrim  mereka  menyatakan  bahwa  per¬ 
buatan  manusia  tidak  diketahui  oleh  Allah,  tidak  tertulis  di  Lauh 
Mahfuzh,  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  apa  yang  dilakukan  ma¬ 
nusia  kecuali  pada  saat  perbuatan  tersebut  terjadi.  Kata  mereka, 
"Segala  urusan  itu  bermula  begitu  saja  tanpa  takdir."  Mereka  ini 
muncul  di  masa  akhir  periode  sahabat,  mereka  mendapati  masa 
Abdullah  bin  Umar,  Ubadah  bin  ash-Shamit  dan  lain-lain,  akan 
tetapi  itu  di  akhir  masa  sahabat. 

Lalu  lahir  bid'ah  Murji'ah  pada  masa  mayoritas  tabi'in  masih 
hidup,  kelompok  ini  berkata,  "Kemaksiatan  tidak  memudaratkan 
(mengurangi)  iman."  Jika  Anda  ditanya,  "Apakah  Anda  Mukmin?" 
Lalu  Anda  menjawab,  "Ya."  Maka  Murji'ah  ini  akan  berkata  kepada 
Anda,  "Kemaksiatan  tidak  merugikan  Anda  dengan  iman  Anda. 
Silakan  berzina,  mencuri,  mabuk,  membunuh  orang  Mukmin.  Kamu 
tetap  seorang  Mukmin  dengan  iman  yang  sempurna,  meskipun 
kamu  mengerjakan  seluruh  dosa." 

Hanya  saja  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  menyatakan  bahwa 
ucapan  Qadariyah  dan  Murji  ah  yang  dibantah  oleh  sahabat  yang 
masih  tersisa  saat  itu  adalah  dalam  hal  ketaatan,  kemaksiatan,  Muk¬ 
min  dan  fasik.  Mereka  tidak  berbicara  tentang  Allah  dan  sifat-sifat- 
Nya. 

Selanjutnya  muncul  orang-orang  yang  katanya  pintar,  mereka 
mengklaim  bahwa  akal  harus  didahulukan  di  atas  wahyu,  maka 
mereka  mengucapkan  pendapat  di  antara  pendapat  Murji'ah  dan 
Khawarij.  Menurut  mereka  orang  yang  melakukan  dosa  besar 
bukanlah  orang  Mukmin  sebagaimana  pendapat  Murji'ah,  tetapi 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  al-Manaqib,  Bab  Alamat  an-Nubuwwat  Fi  a/-Isfam ;  dan 
Muslim,  Kitab  az-Zakat 


SifO/utfu  &tqidah  wJa&dhUfah 


tidak  pula  kafir  sebagaimana  pendapat  Khawarij,  akan  tetapi  dia 
berada  di  antara  dua  kedudukan  ( Manzilah  baina  Manzilatain),  sama 
dengan  seorang  laki-laki  yang  bepergian  dari  satu  kota  ke  kota  lain, 
dia  sampai  di  tengah  jalan,  dia  tidak  berada  di  kotanya  tidak  pula 
sampai  di  kota  yang  ditujunya,  akan  tetapi  dia  berada  di  antara 
keduanya.  Ini  untuk  hukum  dunia,  sedangkan  di  akhirat  dia  kekal 
di  neraka.  Mereka  ini  sama  dengan  Khawarij  dalam  hal  hukum 
akhirat  dan  menyelisihinya  dalam  hukum  dunia. 

Bid'ah  ini  muncul  dan  menyebar  kemudian  lahirlah  bid'ah 
orang-orang  zhalim  lagi  buruk,  ialah  bid'ah  Jahm  bin  Shafwan  dan 
para  pendukungnya  yang  dikenal  dengan  Jahmiyah.  Bid'ah  ini 
muncul  dan  tidak  berkait  dengan  nama  dan  hukum,  Mukmin  atau 
kafir  atau  fasik,  Manzilah  baina  Manzilatain;  akan  tetapi  berkaitan 
dengan  Dzat  Allah.  Perhatikanlah  bagaimana  bid'ah  menyusup  ke 
dalam  tubuh  umat  Islam  setahap  demi  setahap  sampai  akhimya  ia 
menyentuh  Sang  Pencipta  sehingga  Dia  disetarakan  dengan  makhluk. 
Mereka  mengatakan  apa  yang  mereka  inginkan.  Kata  mereka,  "Ini 
ditetapkan  untuk  Allah,  ini  tidak  ditetapkan  untuk  Allah.  Akal 
menerima  kalau  Allah  memiliki  sifat  ini,  akal  menolak  kalau  Allah 
memiliki  sifat  ini."  Maka  lahirlah  bid'ah  Jahmiyah  dan  Mu'tazilah 
sehingga  orang-orang  terbagi  menjadi  beberapa  golongan  dalam 
masalah  Asma '  wa  ash-Sifat : 

1.  Ada  golongan  berkata,  Kita  tidak  boleh  menyifati  Allah 
dengan  xmjud  (ada)  dan  'adam  (ketiadaan),  karena  jika  Allah  disifati 
dengan  yang  pertama  (ada),  maka  Allah  sama  dengan  apa  saja  yang 
ada.  Jika  yang  kedua  (tidak  ada),  maka  Dia  sama  dengan  sesuatu 
yang  tiada.  Jadi  ada  dan  ketiadaan  harus  dibuang  dari  Allah.  Pen¬ 
dapat  ini  berarti  menyamakan  sang  Khalik  dengan  hal-hal  yang 
mustahil  dan  tidak  mungkin  terjadi;  karena  pertemuan  antara  "ada" 
dengan  "tiada"  adalah  pertemuan  antara  dua  perkara  yang  berten- 
tangan  dan  dua  perkara  yang  bertentangan  tidak  mungkin  bertemu 
dan  tidak  mungkin  lenyap  pada  saat  yang  sama.  Akal  siapa  pun 
pasti  mengingkari  dan  tidak  menerima  hal  ini.  Lihatlah  bagaimana 
mereka  lari  dari  sesuatu  lalu  terjerumus  ke  dalam  sesuatu  yang  lebih 
buruk. 

2.  Golongan  lain  berkata,  Kita  menyifatiNya  dengan  penafian 


dan  tidak  menyifatiNya  dengan  penetapan.  Maksudnya,  mereka 
membolehkan  menafikan  sifat-sifat  dari  Allah  dan  tidak  boleh 
menetapkan.  Kata  mereka,  kita  tidak  mengatakan,  "Allah  hayyun 
(Mahahidup)."  Akan  tetapi  kita  mengatakan,  "Allah  tidak  mati." 
Kita  tidak  mengatakan,  "Allah  Maha  Mengetahui."  Akan  tetapi  kita 
mengatakan,  "Allah  tidak  bod  oh."  Dan  begitu  seterusnya.  Menurut 
golongan  ini,  jika  kamu  menetapkan  sesuatu  kepada  Allah  maka 
kamu  menyamakanNya  dengan  yang  ada,  hal  itu  karena  -menurut 
golongan  ini-  segala  yang  ada  itu  memiliki  kesamaan.  Oleh  karena 
itu  jangan  menetapkan  sesuatu  untukNya.  Lain  halnya  dengan 
penafian  karena  penafian  itu  adalah  ketiadaan.  Padahal  sifat-sifat 
Allah  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  lebih  banyak  melalui  jalan  pe¬ 
netapan  daripada  jalan  penafian, 

Jika  dikatakan  kepada  golongan  ini:  Allah  berfirman  ten  tang 
diriNya:  Sami'  (Maha  Mendengar)  dan  Bashir  (Maha  Melihat). 

Mereka  akan  menjawab,  "Ini  hanya  sekedar  penyandaran, 
artinya  pendengaran  disandarkan  kepada  Allah  bukan  karena  ia 
adalah  sifat  Allah,  akan  tetapi  karena  Dia  memiliki  makhluk  yang 
mendengar,  jadi  ia  hanya  penyandaran.  Maka  sami'  berarti  tidak 
memiliki  pendengaran  akan  tetapi  memiliki  apa  yang  didengar. 

Hadir  Iagi  kelompok  kedua  dan  berkata  bahwa  ini  adalah 
sifat-sifat  makhlukNya  bukan  sifatNya.  Kalau  Dia  sendiri  maka 
tidak  ada  sifat  yang  ditetapkan  untukNya. 

3.  Golongan  lain  menyatakan  bahwa  yang  ditetapkan  untukNya 
hanyalah  nama  bukan  sifat.  Golongan  ini  adalah  Mu'tazilah,  mereka 
menetapkan  nama-nama  Allah,  kata  mereka  Allah  sami'  (Maha 
Mendengar),  bashir  (Maha  Melihat),  qadir  (Mahakuasa),  alim  (Maha 
Mengetahui),  hakim  (Mahabijaksana);  akan  tetapi  Dia  adalah  Maha¬ 
kuasa,  tapi  tidak  kuasa,  Maha  Mendengar,  tapi  tidak  mendengar, 
Maha  Melihat,  tapi  tidak  melihat,  Maha  Mengetahui,  tapi  tidak 
memiliki  ilmu,  dan  Mahabijaksana,  tapi  tidak  bersifat  bijak. 

4.  Golongan  keempat  menyatakan,  kami  menetapkan  nama- 
nama  bagi  Allah  secara  hakiki  dan  kami  menetapkan  sifat-sifat  ter- 
tentu  bagi  Allah  yang  ditunjukkan  oleh  akal,  dan  kami  mengingkari 
selainnya  (yang  tidak  diterima  oleh  akal).  Kami  hanya  menetapkan 
tujuh  sifat  saja  dan  mengingkari  selainnya,  hanya  sekedar  mengubah 


bukan  mendustakan.  Mereka  mengambil  sikap  tersebut,  karena 
jika  pengingkarannya  dengan  dasar  mendustakan,  maka  mereka 
adalah  kafir,  oleh  karenanya,  mereka  mengingkarinya  sekedar 
mengubah  yang  mereka  beri  nama  dengan  takwil. 


Ketujuh  sifat  tersebut  ada  dalam  ucapan: 

jA\j  ;Si j\  ijki  j  susJ*  A 


Dia  (Allah)  memiliki  sifat  "hidup",  "berbicara",  dan  "melihat", 
juga  "mendengar",  "berkehendak",  "mengetahui",  dan  "kuasa". 


Kami  menetapkan  ketujuh  sifat  tersebut  karena  sesuai  dengan 
akal,  sisanya  kami  buang  karena  tidak  sesuai  dengan  akal,  yang 
pertama  kita  tetapkan,  yang  kedua  kita  ingkari,  mereka  inilah  orang- 
orang  Asy'ariyah,  beriman  kepada  sebagian  dan  mengingkari  yang 
lain. 


Inilah  golongan-golongan  ta'thil  (yang  mengingkari  nama- 
nama  dan  sifat-sifat  Allah),  semuanya  adalah  berasal  dari  bid 'ah 
Jahmiyah, 

fji  tj\  4i  l r*  JJJJ  (j?  {j*  C)* 

isuii 


"Barangsiapa  melakukan  sunnah  yang  buruk  dalam  Islam,  maka  dia 
memikul  dosanya  dan  dosa  orang-orang  yang  mengikutinya  sampax  Hari 
Kiamat 

Alhasil  jika  Anda  -wahai  saudaraku-  menelaah  buku-buku 
mereka  yang  mengkaji  pendapat  orang-orang  dalam  hal  ini,  niscaya 
Anda  akan  melihat  sesuatu  yang  sangat  aneh,  di  mana  Anda  akan 
berkata,  "Bagaimana  bisa  orang  yang  berakal  mengatakan  ucapan 
seperti  ini  lebih-Iebih  orang  yang  beriman?"  Akan  tetapi  siapa  yang 
tidak  diberi  cahaya  oleh  Allah,  maka  dari  mana  dia  mendapatkannya? 
Orang  yang  dibutakan  bashirahnya  oleh  Allah,  sama  dengan  orang 
yang  dibutakan  penglihatanNya.  Jika  orang  buta  berdiri  di  depan 
matahari  yang  cahayanya  bisa  memecahkan  penglihatan  niscaya 
dia  tidak  melihatnya,  sama  halnya  dengan  orang  yang  buta  bashimh- 


1  Bagian  dari  hadits  dirlwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  az-Zakat,  Bab  at-Hatstsu  Ala  ash-$badaqah 
Wafau  Bt  Syfcffii  Tamroh, 


nya,  jika  dia  berdiri  di  depan  cahaya  kebenaran  niscaya  dia  tidak 
melihatnya,  naudzubillah. 

Oleh  karena  itu  hendaknya  kita  selalu  memohon  keteguhan 
kepada  Allah  dalam  agama  ini,  agar  Dia  tidak  membelokkan  hati 
kita  setelah  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kita,  karena  perkaranya 
berbahaya  sedangkan  setan  menyerang  manusia  dari  segala  arah 
dan  jurusan.  Setan  berusaha  membuatnya  ragu  terhadap  akidahnya, 
agamanya,  kitab  Allah  dan  sunnah  RasulNya.  Inilah  sebenarnya 
bid'ah-bid'ah  yang  merajalela  di  tubuh  umat  Islam. 

Meskipun  demikian  -alhamdulillah-  tidak  ada  seorang  pun 
yang  menghadirkan  bid 'ah  kecuali  Allah  telah  menyiapkan  -dengan 
nikmat  dan  kemurahanNya-  orang-orang  yang  mengungkapnya 
dan  menghadapinya  dengan  kebenaran.  Inilah  bukti  FirmanNya, 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  sesung- 
guhnyn  Kami  benar-betiar  memeliharanya."  (Al-Hijr:  9). 

Hal  ini  termasuk  penjagaan  Allah  terhadap  al-Qur'an  dan  ini 
termasuk  pula  konsekuensi  hikmah  Allah,  karena  Allah  menjadikan 
Muhammad  sebagai  penutup  para  Nabi,  sementara  risalahnya  harus 
tetap  berkibar  di  muka  bumi,  karena  jika  tidak  maka  manusia  akan 
memiliki  hujjah  di  hadapan  Allah.  Jika  memang  risalah  tetap  harus 
berkibar  di  muka  bumi,  maka  Allah  pasti  telah  menyiapkan  dengan 
hikmahNya  orang  yang  akan  menjelaskan  dan  membongkar  kebu- 
rukan  bid'ah  manakala  ia  muncul.  Inilah  yang  terjadi.  Oleh  karena 
itu  aku  selalu  berkata  kepadamu,  "Bersungguh-sungguhlah  dalam 
mencari  ilmu  karena  di  negeri  ini  untuk  waktu  yang  akan  datang 
jika  kita  tidak  mempersenjatai  diri  dengan  ilmu  yang  berpijak  kepada 
al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  maka  tidak  menutup  kemungkinan  kita 
akan  ditimpa  seperti  apa  yang  menimpa  negeri-negeri  Islam  yang 
Iain.  Sekarang  ini  musuh-musuh  Islam  sedang  memusatkan  perha- 
tiannya  dan  kekuatannya  kepada  negeri  ini  demi  menyesatkan 
penduduknya.  Oleh  karena  itu,  persenjatai  diri  Anda  dengan  ilmu 
sehingga  Anda  mengerti  agama  Anda  dan  Anda  pun  mampu  ber- 
jihad  melawan  musuh-musuh  Allah  dengan  pena  dan  lisan  Anda. 

Semua  bid'ah  di  atas  menyebar  setelah  masa  sahabat.  Para 


sahabat  sendiri  tidak  pernah  membahas  perkara-perkara  seperti 
ini,  karena  mereka  mengambil  al-Qur'an  dan  sunnah  secara  zahir 
dan  yang  sesuai  dengan  konsekuensi  fitrah.  Fitrah  yang  lurus  adalah 
lurus',  Ialu  datanglah  para  pelaku  bid'ah  tersebut  dan  melakukan 
apa  yang  mereka  lakukan  dalam  agama  Allah,  bisa  jadi  karena  mi- 
nimnya  ilmu  atau  terbatasnya  pemahaman  atau  buruknya  niat, 
mereka  merusak  dunia  dengan  bid'ah-bid'ah  tersebut,  akan  tetapi 
seperti  yang  kami  katakan,  sesungguhnya  Allah  dengan  hikmah, 
karunia,  nikmat  dan  anugerahNya  akan  selalu  menghadirkan  orang- 
orang  yang  membongkar  keburukan  bid'ah  kapan  pun  ia  muncul. 

Di  antara  ulama  yang  membongkar  keburukan  bid'ah  secara 
sempurna  adalah  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah.  Aku  memohon 
kepada  Allah  semoga  Dia  mengumpulkan  kita  semua  dengannya 
di  SurgaNya  yang  penuh  dengan  kenikmatan. 

Ulama  besar  seperti  dia  adalah  nikmat  besar  Allah  kepada 
umat  ini.  Allah  menjadikan  ilmu  yang  Dia  anugerahkan  kepadanya 
bermanfaat.  Ulama  inilah  yang  menulis  aqidah  al-Wasithiyyah  ini 
di  mana  ia  seperti  yang  telah  aku  katakan  merupakan  jawaban  atas 
permintaan  salah  seorang  hakim  kota  Wasith  yang  mengadukan 
kepadanya  keadaan  manusia  yang  dikungkung  bid'ah  dan  meminta 
beliau  untuk  menulis  akidah  ini,  maka  beliau  pun  menulisnya. 
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Denyan  Nama  Allah  a)  yang  Maha  Penyasih  (2)  Layi  Maha 

Penyayany  (3) 


[1],  Memulai  dengan  basmallah  adalah  tradisi  ulama  dalam 
menyusun  buku.  Hal  itu  demi  meneladani  Kitabullah  di  mana  Allah 
menurunkan  basmalah  di  awal  setiap  surat  dan  juga  bersandar  kepada 
sunnah  Rasulullah  M- 

Mengenai  I' mb,  makna  dan  keterkaitan  basmalah,  telah  banyak 
dibahas  para  ulama,  dan  pandangan  paling  bagus  dalam  hal  ini 
adalah  bahwa  ia  berkaitan  dengan  fi'il  (kata  kerja)  yang  tak  terlihat 
yang  memiliki  posisi  di  belakangnya  yang  sesuai  dengan  kondisi. 
Jika  kamu  mengucapkannya  pada  saat  makan  maka  asumsinya 
adalah,  bismillah  aku  makan.  Jika  kamu  mengucapkannya  pada 
saat  membaca  maka  asumsinya  adalah,  bismillah  aku  membaca. 

Kami  menyatakannya  berkaitan  dengan  fi'il  (kata  kerja),  karena 
perbuatan  pada  dasarnya  yang  bekerja  itu  adalah  fi'il  (pekerjaan) 
bukan  isim  (nama).  Oleh  karena  itu  fi'il  bekerja  tanpa  syarat  sedang- 
kan  isim  (sebaliknya)  tidak  bekerja  kecuali  dengan  syarat;  karena 
pekerjaan  itu  adalah  dasar  pada. fi'il  dan  cabang  pada  isim  (nama). 

Kita  menyatakan  bahwa  fi'il  ini  jatuh  sesudahnya  demi  men- 
jaga  dua  faidah. 

Pertama:  Pembatasan  karena  mendahulukan  obyek,  berfungsi 
sebagai  pembatasan.  Maka  ucapan,  "Bismillah  aku  membaca"  adalah 
sama  dengan,  "Aku  tidak  membaca  kecuali  dengan  Bismillah" 

Kedua:  (Keberkahan)  dengan  memulai  dengan  nama  Allah. 

Dan  kami  menyatakan  bahwa  fi'il  ini  adalah  khusus  [sesuai 
dengan  kondisi,  pent.],  karena  ia  lebih  fokus  kepada  tujuan  yang 
hendak  dicapai  daripada  kata  kerja  umum.  Mungkin  saja  aku  berkata 
bahwa  asumsinya  adalah,  "Bismillah  aku  memulai",  akan  tetapi 
asumsi  "Bismillah  aku  memulai'  tidak  menunjukkan  penentuan 
maksud.  Lain  halnya  dengan  "Bismillah  aku  membaca".  Ini  adalah 
khusus  dan  yang  khusus  lebih  fokus  kepada  tujuan  yang  hendak 
dicapai  daripada  yang  umum. 


"it"  adalah  nama  untuk  Diri  Allah  3&  semata,  selainNya  tidak 
diberi  nama  dengan  nama  tersebut.  Maknanya  adalah  yang  diper- 
tuhankan  ijj'tdt,  yakni  yang  disembah  dengan  kecintaan  dan 

^  .  .1  *  *  i  t  <  ii 
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pengagungan.  Dan  menurut  pendapat  yang  rajih  adalah  kata  tnusy- 
tacf "  (yang  memiliki  kata  dasar  dan  melahirkan  pecahan-pecahan 
kata  lain)  berdasarkan  Firman  Allah  c#S>, 

■ Dan  Dialah  Allah  (yang  disembah),  baikdi  langit  maupun  di  bumi. 
Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang  kamu  tampakkan. " 
(Al-An'am:  3). 

FirmanNya,  4  ”di  langit”,  berkaitan  dengan  lafazh 

Allah/  yakni  Dialah  yang  dituhankan  di  langit  dan  di  bumi. 

[2] ,  (Yang  Maha  Pengasih)  adalah  Pemilik  rahmat  yang 

luas,  karena  kata  dalam  bahasa  Arab  menunjukkan  makna  luas 
lagi  penuh,  sebagaimana  dikatakan  iuki-  Jk-}  yang  berarti  laki-laki 
itu  dipenuhi  oleh  amarah. 

[3] ,  (Yang  Maha  Penyayang)  adalah  isim  (nama)  yang 

menunjukkan  kepada^'ii  (pekerjaan)  karena  semakna  dengan 

(subyek)  yang  menunjukkan  fi'il  (perbuatan). 

Jadi  ^5)1  (yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang) 

menunjukkan  bahwa  rahmat  Allah  luas  dan  bahwa  ia  diberikan 
kepada  seluruh  makhluk.  Inilah  yang  disyaratkan  oleh  sebagian 
ulama  dengan  ucapannya,  adalah  rahmat  yang  bersifat  umum 

dan  adalah  rahmat  yang  khusus  untuk  orang-orang  Mukmin. 
Manakala  rahmat  Allah  kepada  orang  kafir  adalah  rahmat  yang 
hanya  khusus  di  dunia  saja,  maka  seolah-olah  tidak  ada  rahmat 
bagi  mereka,  karena  di  akhirat  kelak,  ketika  mereka  meminta  kepada 
Allah  agar  mengeluarkan  mereka  dari  neraka  dan  dia  bertawassul 
di  hadapanNya  dengan  rububiyahNya  dan  pengakuan  mereka  akan 
diri  mereka/  (dengan  mengatakan), 

11  Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  dari  padanya  (dan  kembalikanlah 
kami  ke  dunia),  maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran),  sesung- 
guhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim",  (Al-Mu'minun:  107), 


maka  rahmat  sama  sekali  tak  akan  dapat  menyentuh  mereka,  tetapi 
keadilanlah  yang  akan  menimpa  mereka.  Allah  berfirman  kepada- 
nya, 


"Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  danjanganlah  kamu  ber- 
bicara  kepadaKu (Al-Mu'minun:  108). 


°J  C  1  dr l*j  C  (  "j  j-* jT  j-Jl  ^ 
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Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  mengutus  RasulNya  W  dengan 
petunjuk  <2>  dan  agama  yang  benar  P>  agar  Dia  memenangkan- 
nya  di  atas  seluruh  agama  <4>  dan  cukuplah  Allah  sebagai  saksi 


[1].  ii}S j  ^JJi  4i  iiiJi ,  (Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
mengutus  RasulNya).  Allah  dipuji  atas  kesempumaan  dan  nikmat- 
Nya.  Kita  memujiNya  karena  kesempumaan  sifatNya  dari  segala 
segi.  Kita  memujiNya  karena  kesempumaanNya  dalam  memberi 
nikmat  dan  kebaikan. 


"Dan  apa  saja  nikmat  yang  ada  pada  kamu,  maka  dari  Allah-lah 
(datangnya),  dan  bila  kamu  ditimpa  oleh  kemudaratan,  maka  hanya  kepada- 
Nya-lah  kamu  meminta  pertolongan.”  (An-Nahl:  53). 

Nikmat  Allah  paling  besar  yang  dilimpahkanNya  kepada 
manusia  adalah  diutusnya  para  Rasul  yang  dengannya  manusia 
mendapatkan  petunjuk.  Oleh  karena  itu  penulis  (Syaikhul  Islam) 
berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  mengutus  RasulNya 
dengan  petunjuk  dan  agama  yang  benar." 

Yang  dimaksud  Rasul  di  sini  adalah  Rasul  seeara  umum,  karena 
seluruh  rasul  diutus  membawa  petunjuk  dan  agama  yang  benar. 


StfWtcJv 


akan  tetapi  Rasul  yang  dengannya  Allah  menyempurnakan  risalah 
adalah  Muhammad  ft  Dengan  beliau  Allah  menutup  para  Nabi, 
dengan  beliau  bangunan  agama  menjadi  sempurna,  sebagaimana 
Nabi  &£  sendiri  yang  menjelaskan  posisi  diri  beliau  di  antara  para 
Rasul,  seperti  seorang  laki-laki  yang  membangun  istana  dengan 
sempurna  kecuali  tempat  untuk  satu  biji  batu  bata  (yang  belum 
sempurna).  Orang-orang  menghadiri  istana  itu  dan  mengagumi- 
nya  kecuali  tempat  satu  biji  bata  tersebut.  Nabi  bersabda, 

■6#  Wj  ^  ijB 

"Akulah  bata  itu ,  dan  aku  adalah  penutup  para  Nabi. " 1 

[2] .  (dengan  petunjuk).  Huruf  ba'  menunjukkan  arti 

mushahabah  (bersama)  dan  petunjuk  adalah,  ilmu  yang  bermanfaat. 
Ada  kemungkinan  ba'  di  sini  menunjukkan  arti  ta'diyah  (kata  kerja 
transitif),  maksudnya  adalah  bahwa  yang  dibawa  oleh  seorang 
Rasul  saat  diutus  adalah,  petunjuk  dan  agama  yang  benar. 

[3] .  (agama  yang  benar)  yaitu  amal  shalih,  karena  ad-din 

(agama)  adalah  amal  perbuatan  atau  balasan  perbuatan.  Dan  di 
antara  penggunaan  kata  (agama)  untuk  amal,  adalah  Firman 

Allah 

"  Sesungguhnya  agama  (yang  dindhai)  di  sisi  Allah  hanyalah  islam. 
(Ali  Imran:  19).  Dan  penggunaan  kata  untuk  makna  balasan 
adalah.  Firman  Allah  d®, 

''i  ' V 


W)?,' 


” Tahukah  kamu  apakah  Hart  Pembalasan  itu?"  (Al-Infithar:  17). 

Kebenaran  adalah  lawan  kebatilan.  Kebenaran  adalah  segala 
sesuatu  yang  mendatangkan  kemaslahatan  dan  menolak  kemuda- 
ratan  dalam  hukum  dan  kabar  berita. 

[4],  (agar  Dia  memenangkannya  di  atas  seluruh 

agama)  lam  di  sini  berfungsi  sebagai  ta'lil  (menjelaskan  alasan) 

1  Diriwayatkan  oleh  al-8ukhari,  Kitab  ai-Manaqib,  Bab  Khabm  an-Nabiyin  m;  dan  Muslim,  Kitab 
Fadha'  if,  Bab  Dzikri  Kaunihi  «$  Khatam  an-Nabiyin. 
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dan  makna  ;>*k)  adalah  agar  Dia  meninggikan,  karena  y^>\  (tampak) 
berarti  jiiJi  (tinggi),  dikatakan  iiiifi  (punggung  binatang  yang  di- 
kendarai)  karena  ia  terletak  di  atas,  ^Sh  (punggung  bumi),  yakni 
permukaannya,  sebagaimana  Firman  Allah, 


"Dan  kalau  sekiranya  Allah  menyiksa  manusia  disebabkan  usahanya , 
niscaya  Dia  tidak  akan  meninggalkan  di  atas  permukaan  bumi  suatu 
makhhtk  yang  melata  pun."  (Fathir:  45). 


Dhamir  (kata  ganti)  ha'  apakah  ia  untuk  Rasul  atau  untuk 
agama?  Jika  ia  kembali  kepada  agama  yang  benar,  maka  siapa  pun 
yang  berperang  untuk  agama  yang  benar  tersebut  maka  dialah 
yang  tinggi,  karena  Allah  berfirman,  lyfbA"  Agar  Dia  mememngkannya" 
Dia  akan  memenangkan  agama  ini  atas  seluruh  agama,  lebih-Iebih 
yang  tidak  beragama,  karena  yang  tidak  beragama  lebih  buruk  dari 
yang  beragama  meskipun  dengan  agama  yang  batil.  Jadi  seluruh 
agama  yang  oleh  pemeluknya  diklaim  benar  akan  diungguli  oleh 
Islam,  lebih-Iebih  yang  tidak  beragama. 


Jika  dlmmimy a  kembali  kepada  Rasul,  maka  Allah  memenang¬ 
kan  RasulNya,  karena  dia  membawa  agama  yang  benar. 

Berdasarkan  kepada  kedua  kemungkinan  tersebut  siapa  yang 
berpegang  kepada  agama  yang  benar,  maka  dia  akan  menang  dan 
tinggi,  Siapa  yang  mencari  kemuliaan  pada  selainnya  maka  dia 
mencari  kehinaan,  karena  tiada  kemenangan,  kemuliaan  dan  kehor- 
matan  kecuali  dengan  agama  yang  benar  ini.  Oleh  karena  itu  aku 
mengajakmu  wahai  saudaraku  untuk  berpegang  teguh  kepada 
agama  Allah,  lahir  dan  batin;  dalam  ibadah,  akhlak  dan  tingkah 
laku  serta  dalam  berdakwah  kepadaNya  sehingga  agama  ini  men- 
jadi  tegak  dan  umat  ini  menjadi  lurus. 


[5].  ■i*-1  J^s  (Cukuplah  Allah  sebagai  saksi),  ahli  bahasa 
berkata,  "ba'  di  sini  adalah  tambahan  sJcij,,  fungsinya  adalah  memper- 

halus  kata-kata  dan  menunjukkan  arti  sangat  cukup  dan  asalnya 
adalah  it 


1  Kt  ‘  adalah  tamyiz  hasil  gubahan  dari  fa  il  (pelaku)  karena  asal¬ 
nya  adalah  it  dJsj.  Penulis  menghadirkan  ayat  ini;  jika  ada  yang 
bertanya,  "Apa  keterkaitan  antara  'Cukuplah  Allah  sebagai  saksi' 


dengan  'agar  Dia  memenangkannya  di  atas  seluruh  agama?'" 

Jawabannya:  Keterkaitannya  jelas  karena  Nabi  hadir  menyeru 
kepada  manusia; 


ji-a  JjUip  jij 
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"Barangsiapa  menaatiku,  niscaya  dia  masuk  surga  dan  barangsiapa 
yang  mendurhakaiku,  niscaya  masuk  neraka. 1,1 

Dan  dengan  bahasa  kondisi  nil  (seakan)  beliau  mengatakan, 
"Barangsiapa  menaatiku  maka  aku  menjadikannya  damai  dan  se- 
lamat  dan  barangsiapa  yang  mendurhakaiku  maka  aku  memerangi- 
nya."  Nabi  memerangi  manusia  dengan  agama  ini,  menghalalkan 
darah,  harta,  wanita  dan  anak-anak  mereka,  dan  dalam  semua  itu 
beliau  ditolong,  didukung  Allah,  menang  dan  tidak  kalah.  Dikukuh- 
kannya  beliau  untuk  berkuasa  di  muka  bumi  ini  oleh  Allah,  meru- 
pakan  kesaksian  riil  dariNya  bahwa  beliau  adalah  benar  dan  bahwa 
agamanya  adalah  benar,  karena  siapa  pun  yang  berdusta  dan  meng- 
ada-ada  atas  nama  Allah,  akibatnya  adalah  kekalahan,  kehinaan 
dan  kebinasaan.  Perhatikanlah  nabi-nabi  palsu,  bagaimana  kesudahan 
bagi  mereka?  Hina,  dan  binasa.  Musailamah  al-Kadzdzab,  al-Aswad 
al-Ansi  dan  lain-lain  yang  mengaku  sebagai  nabi,  semuanya  terkikis, 
kedok  mereka  terbongkar  dan  dijauhi  oleh  kebenaran  dan  taufik. 
Akan  tetapi  perhatikanlah  Nabi  Muhammad  ini,  keadaannya 
justru  sebaliknya.  Dakwah  beliau  alhamdulillah  tetap  abadi  sampai 
saat  ini.  Kami  memohon  kepada  Allah  agar  meneguhkan  kita  semua 
di  atasnya,  bahkan  sampai  Hari  Kiamat.  la  akan  tetap  kokoh  dan 
berkibar.  Dengan  dakwahnya  sampai  hari  ini  darah  dan  harta 
orang-orang  kafir  yang  memusuhinya  dihalalkan,  wanita  dan  anak- 
anak  mereka  ditawan.  Inilah  kesaksian  sejati  dari  Allah.  Allah  tidak 
mengazabnya,  tidak  menghinakannya  dan  tidak  pula  mendusta- 
kannya.  Oleh  karena  itulah  kesaksian  Allah  hadir  setelah, 

45  jjjJt  ji-  (Agar  Dia  memenangkannya  di  atas  seluruh  agama). 


1  Dinwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-JVsham,  Bab  ahlqtida '  bi  Sunani  Rasulillah  as 


(%e  \j\yj\  .ct)U  V  t(r)il J-i  t(T)ii  VI  q  V  it  0)J^_it 

£i .  JLap  Li*,  '>sJL*  ijuui  it  (Y>j+J.1j  t(1>iJL^-j jj 


<»■) 


ix 


,.i  ("t> 


<") 


jr 


J  ij*  J  ‘ 


^  4# 


Aku  bersaksi (1)  bahwa  tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  ke- 
cuali  Allah  ®  semata  <3>  tiada  sekutu  bagiNya<4 5>  sebagai  pene- 
tapan  (ikrar)<s*  pemyataan  tauhid  I6 *)-  dan  aku  bersaksi  P>  bahwa 
Muhammad  adalah  hambaNya  <8>  dan  utusanNya  (9>  Semoga 
shalawat  Allah  tercurah  kepadanya  <10>  kepada  keluarganya  dan 
sahabatnya  <u>  dan  semoga  salamNya  <12>  yang  Iebih  <13)  tercurah* 
kan  kepadanya. 


[1].  j+il  (Aku  bersaksi)  maksudnya,  artinya  aku  menetapkan 
(mengikrarkan)  dengan  had  dan  mengucapkan  dengan  lisan;  karena 
kesaksian  adalah  ucapan  dan  pemberitahuan  tentang  apa  yang  ada 
di  hati. 

Di  depan  hakim  misalnya  Anda  bersaksi  bahwa  hak  ini  milik 
fulan  atas  fulan.  Di  sini  Anda  bersaksi  dengan  lisan  yang  meng- 
ungkapkan  apa  yang  ada  di  hati.  Kesaksian  dipilih  bukan  pengakuan 
karena  kesaksian  berasal  dari  menyaksikan  sesuatu,  berarti  meng- 
hadiri  dan  melihatnya.  Jadi  orang  yang  mengungkapkan  apa  yang 
ada  di  dalam  hatinya  tersebut  dengan  lisannya  seolah-olah  menyak¬ 
sikan  sendiri  hal  itu  dengan  matanya. 

[2] ,  i)i  N  (Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 

Allah),  maksudnya,  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  khabar  V  tak  terlihat  dan  Iafazh  'Allah' 
adalah  penggantinya  (badal). 

[3] .  tiJ-)  (Semata)  dari  segi  makna,  ini  adalah  penegasan  untuk 
penetapan  (itsbat). 

[4] ,  <i  V  (Tiada  sekutu  bagiNya),  adalah  penegasan  untuk 

peniadaan  [nafiy], 

[5] .  ^ \j\ji\  (Sebagai  penetapan  ikrar)  Ini  adalah  mashdar,  bisa 

kamu  katakan  bahwa  ia  adalah  maful  muthlaq  (obyek  umum)  karena 

secara  makna  ia  adalah  mashdar  bagi  Orang-orang  ahli  Nahwu 


be r kata,  Jika  mashdar  mengandung  makna  fi'il  (kata  kerja)  meski 
lafazhnya  berbeda,  maka  ia  adalah  mashdar  secara  makna  atau  maful 
muthlaq.  Jika  satu  makna  dan  lafazhnya  sama,  maka  ia  adalah 
mashdar  lafzhi.  Kalau  dikatakan  uu»  o-U  maka  UUi  adalah  mashdar 


lafzhi,  kalau  dikatakan  liji  j 
Begitu  pula  jika  dikatakan 


d_ii  maka  Uyi j  adalah  mashdar  maknawi. 
U>i if  dan  lijjJ  >1, yang  pertama 


lafzhi  dan  yang  kedua  maknawi." 


[6] .  1  (Pernyataan  tauhid)  ini  adalah  mashdar  penguat 

ucapan  ill  Ni  V. 

[7] .  a+it  (Aku  bersaksi),  penjelasannya  sama  dengan  ipl  se- 
belumnya. 

[8] .  Muhammad  ialah  bin  Abdullah  bin  Abdul  Muththalib 
al-Quraisy  al-Hasyimi,  keturunan  Ismail  bin  Ibrahim  %&t,  manusia 
yang  paling  mulia. 

Nabi  yang  mulia  ini  adalah  hamba  dan  utusan  Allah,  dia 
adalah  orang  nomor  satu  dalam  beribadah  kepada  Allah  dan  paling 
mantap  dalam  mewujudkan  ubudiyah  kepadaNya.  Beliau  melakukan 
qiyamul  tail  sampai  kedua  telapak  kaki  beliau  bengkak.  Beliau  ditanya, 
"Mengapa  engkau  melakukan  hal  ini  padahal  Allah  telah  meng- 
ampuni  dosamu,  baik  yang  telah  berlalu  atau  yang  akan  datang?" 
Beliau  menjawab, 

VI  IjAp  Ojsfl 


"Apakah  aku  tidak  (boleh)  menjadi  seorang  hamba  yang  pandai 
bersyukur?"1 

Allah  memuji  hamba  yang  bersyukur  ketika  Dia  berfirman 
tentang  Nabi  Nuh  SP, 


"  Sesungguhnya  dia  adalah  hamba  (Allah)  yang  banyak  bersyukur. " 
(Al-Isra':  3). 


Nabi  in  gin  mencapai  target  tersebut.  Beliau  ingin  beribadah 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tahajjud,  Bab  Q/yam  an-Nabi  as;  dan  Muslim,  Kitab  ah 
Munafiqin,  Bab  Iksar a! -A 'ma!  wa  ai-Ijbhad B ath-Tha'ah. 


kepada  Allah  dengan  ibadah  yang  sebenar-benarnya.  Oleh  karena 
itu  bellau  adalah  orang  yang  paling  bertakwa,  paling  takut  kepada 
Allah  dan  paling  ingin  meraih  apa  yang  ada  di  sisiNya.  Maka  beliau 
adalah  hamba  Allah.  Konsekuensinya  adalah  bahwa  beliau  tidak 
memiliki  kuasa  untuk  mendatangkan  manfaat  atau  mudarat  untuk 
dirinya  sendiri  atau  untuk  orang  lain.  Beliau  tidak  memiliki  hak 
rububiyah  sedikit  pun.  Beliau  adalah  seorang  hamba  yang  membutuh- 
kan  Allah,  fakir  kepadaNya.  Beliau  memohon,  meminta  dan  berdoa 
serta  takut  kepadaNya.  Bahkan  Allah  memerintahkannya  untuk 
memproklamirkan  dan  mendeklarasikan  secara  khusus  bahwa 


dia  tidak  memiliki  sedikit  pun  hak-hak  rububiyah.  Maka  FirmanNya, 


</."  "'it'  >*»> 

£***  U,j  jjiJl  C/!-  V 


"Katnkanlah,  'Akit  tidak  berkuasa  mendatangkan  kemanfaatnn  bagi 
diriku  dan  tidak  (pula)  menolak  kemudaratan  kecuali  yang  dikehendaki 
Allah.  Dan  sekiranya  aku  mengetahui  yangghaib,  tentulah  aku  mcmbuat 
kebaiikan  sebanyak-banyaknya  dan  aku  tidak  akin  ditinipa  kemudaratan1 ." 
(Al-A'raf:  188). 


Allah  memerintahkannya  untuk  berkata. 


>  i  J* 


"  Katnkanlah,  ' Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahwa  perbenda- 
haraan  Allah  ada  padaku,  dan  tidak  (pula)  aku  mengetahui  yang  ghaib  dan 
tidak  (pula)  aku  mengatakan  kepadamu  bahwa  aku  seorang  nmlaikat.  Aku 
tidak  mengikuti  kecuali  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  \ "  (AI-An'am:  50). 


Allah  memerintahkannya  untuk  berkata. 


'' Katakanlah,  '  Sesungguhnya  aku  tidak  kuasa  mendatangkan  suatu 
kemudaratan  pun  kepadamu  dan  tidak  (pula)  suatu  kemanfaatan. '  Kata¬ 
kanlah,  'Sesungguhnya  aku ,  sekali-kali  tiada  seorang  pun  dapat  melin- 


dungiku  dari  (azab)  Allah  dan  sekali-kali  aku  tiada  akan  memperoleh  tempat 
berlindung  selain  dari  padaNya.'  Akan  tetapi  (aku  hanya )  menyampaikan 
(peringatan) (Al-Jin:  21-23). 

Vi  (kecuali),  adalah  pengecualian  yang  munqathi'  (terpisah). 
Sehingga  maknanya,  akan  tetapi  aku  hanyalah  menyampaikan  risa- 
lah  dari  Allah. 


Kesimpulannya  adalah,  bahwa  Muhammad  hanyalah  hamba 
Allah,  predikat  beliau  sebagai  hamba  ini  mempunyai  konsekuensi 
bahwa  beliau  tidak  memiliki  hak  sedikit  pun  dari  hak-hak  rububiyah 
(ketuhanan). 

Jika  kedudukan  Muhammad  sebagai  Rasulullah  adalah  demi- 
kian,  maka  bagaimana  menurut  Anda  dengan  hamba  Allah  yang 
lain?  Jelas  mereka  tidak  memiliki  kuasa  untuk  mendatangkan  man- 
faat  dan  mudarat,  tidak  untuk  diri  mereka  sendiri  dan  tidak  pula 
untuk  orang  lain,  selama-lamanya.  Dengan  ini  jelaslah  bagi  kita 
kebodohan  orang-orang  yang  berdoa  kepada  selain  Allah,  dari 
kalangan  para  wali  dan  lain-lain. 


[9],  iJ  j-^jj  (Dan  utusanNya)  ini  juga  sifat  yang  tidak  dimiliki 
seorang  pun  setelah  Rasulullah  M,  karena  beliau  adalah  penutup 
para  Nabi,  beliau  adalah  utusan  Allah  yang  mencapai  suatu  tempat 
yang  tidak  dicapai  oleh  seorang  pun,  bahkan  dari  kalangan  malaikat 
sebatas  pengetahuan  kami  kecuali  para  malaikat  penopang  Arasy. 
Beliau  sampai  di  atas  langit  ketujuh.  Beliau  sampai  di  tempat  di 
mana  beliau  mendengar  gesekan  pena  takdir,  yang  dengannya 
Allah  menetapkan  urusan  makhlukNya.  Tak  seorang  pun  sebatas 
pengetahuan  kami  yang  sampai  ke  derajat  ini.  Allah  berbicara  lang- 
sung  dengan  beliau  tanpa  perantara,  Allah  mengutusNya  kepada 
seluruh  makhluk,  mendukungnya  dengan  mukjizat-mukjizat  agung 
yang  tidak  diberikan  kepada  manusia  atau  seorang  Rasul  pun,  yaitu 
al-Qur'an  yang  agung  ini,  di  mana  tidak  satu  pun  mukjizat  para 
Nabi  terdahulu  yang  menandinginya. 

Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


l  ^  'if  ^  ^  +  &  *  *  ^  ^ 
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"Dan  omng-orang  kafir  Makkah  berkata,  'Mengapa  tidak  diturunkan 
kepadanya  mukjizat-mukjizat  dari  Tuhannya?'  Katakartlah,  ’Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat  itu  terserah  kepada  Allah.  Dan  sesungguhnya  aku 
lumya  seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata. '  Dan  apakah  tidak  cukup 
bagi  mereka  bahwasanya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  al-Kitab  (al- 
Qur'an)  sedang  dia  dibacakan  kepada  mereka?"  (Al-Ankabut:  50-51). 

Ini  mencukupi  segala  sesuatu,  bagi  orang  yang  memiliki  hati 
a  tau  menggunakan  pendengarannya  dan  dia  menyaksikan.  Ada  pun 
orang  yang  berpaling,  maka  dia  akan  mengucapkan  apa  yang  di- 
ucapkan  oleh  para  pendahulunya,  "Ini  adalah  dongeng  orang-orang 
terdahulu." 

Intinya  adalah,  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah  dan 
penutup  para  Nabi.  Dengan  beliau  Allah  menu  tup  kenabian  dan 
kerasulan  sekaligus,  karena  jika  kenabian  yang  lebih  umum  dari- 
pada  kerasulan  telah  tiada  maka  kerasulan  yang  lebih  khusus  dari- 
pada  kenabian  otomatis  juga  tidak  ada  karena  lenyapnya  yang 
umum  berkonsekuensi  kepada  lenyapnya  yang  khusus.  Rasulullah 
His  adalah  penutup  para  Nabi. 

[10].  Makna  terbaik  dari  shalawat  Allah  kepada 

beliau  adalah,  apa  yang  diucapkan  oleh  Abul  Aliyah,  dia  berkata, 
"Shalawat  Allah  kepada  RasuINya  adalah  sanjunganNya  kepadanya 
di  hadapan  malaikat-malaikatNya  yang  tertinggi." 

Adapun  orang  yang  menafsirkan  shalawat  Allah  kepada  Nabi 
adalah  rahmatNya,  maka  pendapatnya  tersebut  lemah,  karena  rahmat 
Allah  untuk  setiap  orang.  Oleh  karena  itu  para  ulama  bersepakat 
dibolehkannya  mengatakan,  "Semoga  Allah  merahmati  fulan."  Pada 
saat  yang  sama  mereka  berselisih  tentang  dibolehkannya  meng¬ 
ucapkan,  "Semoga  shalawat  Allah  tercurah  kepada  fulan."  Ini  me- 
nunjukkan  bahwa  shalawat  bukanlah  rahmat  Ditambah  lagi  dengan 
Firman  Allah, 


"Mereka  itulah  yang  mendapat  berkah  yang  sempuma  dan  rahmat 
dari  Rabb  mereka."  (Al-Baqarah:  157). 

Di  siru  rahmat  diathafkan  (dirangkaikan)  dengan  shalawat  dan 


athaf  menunjukkan  perbedaan,  jadi  shalawat  lebih  khusus  danpada 
rahmat,  maka  shalawat  Allah  kepada  RasulNya  adalah  pujianNya 
kepadanya  di  hadapan  malaikat-malaikat  yang  tinggi. 

[11].  <JT  (Kepada  keluarganya)  keluarga  Nabi  di  sini  adalah 
para  pengikut  agamanya.  Makna  ini  jika  disebutkan  keluarga  secara 
sendiri  atau  digabung  dengan  sahabat;  maka  ia  bermakna  para  peng¬ 
ikut  agamanya  sejak  Nabi  diangkat  sampai  Hari  Kiamat.  Dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  Jl  (keluarga)  di  sini  berarti  para  pengikut  agama, 
adalah  oleh  Firman  Allah/ 


"  Kepada  rnereka  dirmmpakkan  mraka  pada  pagi  dan  petang,  dan  pada 
hari  terjadinya  Kiamat.  (Dikatakan  kepada  malaikat)r  'Masukkanlah  Fir'aun 
dan  kaumnya  ke  dalam  azab  yang  sangat  kerns',"  (Al-Mu'minun:  46). 
Yakni  orang-orang  yang  mengikuti  agamanya. 

Lain  halnya  jika  Jl  (keluarga)  dirangkai  dengan  para  pengikut 
sekaliguS/  sebagaimana  dikatakan,  "Kepada  keluarganya  dan  para 
pengikutnya."  Maka  yang  dimaksud  dengan  keluarga  di  sini  adalah 
Alul  Bait,  keluarga  Rasulullah 

Di  sini  Syaikhul  Islam  tidak  mencantumkan  para  pengikut, 
dia  hanya  berkata,  <Jl  (keluarganya  dan  sahabatnya).  Maka 

kami  menyatakan  bahwa  keluarga  beliau  di  sini  adalah  para  peng¬ 
ikut  agamanya.  Adapun  sahabat,  maka  dia  adalah  semua  orang 
yang  bertemu  Nabi  beriman  kepadanya  dan  mati  di  atas  iman. 

Diflt/ifl/kannya  (diindukkannya)  sahabat  kepada  keluarga 
di  sini  termasuk  athaf  yang  khusus  kepada  yang  umum  karena 
sahabat  lebih  khusus  dari  sekedar  pengikut. 

[12].  u-i-i  Jbj  "Salam”  mengandung  keselamatan  dari 
segala  keburukan  dan  musibah.  Shalawat  mengandung  tercapai- 
nya  segala  kebaikan.  Dengan  kata-kata  ini  Syaikhul  Islam  mengga- 
bungkan  antara  permohonan  kepada  Allah  agar  mewujudkan 
kebaikan-kebaikan  untuk  NabiNya  -ter khusus  pujiannya  kepadanya 
di  hadapan  malaikat-malaikat  yang  tertinggi-  dan  melindunginya 


dari  segala  keburukan  dan  musibah.  Begitu  pula  untuk  para  peng- 
ikutnya. 

Kata  "shalawat"  dan  "salam"  dari  segi  lafazh  berbentuk  berita 
akan  tetapi  dari  segi  makna  berbentuk  permohonan  karena  maksud- 
nya  adalah  doa. 

[13].  Ucapannya:  fey.  (yang  lebih)  artinya  tambahan  atau  yang 
lebih,  maksudnya  adalah  salam  yang  lebih  daripada  shalawat  Maka 
ia  adalah  doa  dengan  keselamatan  setelah  shalawat. 

Rasul  menurut  ulama  adalah  orang  yang  diwahyukan  kepada- 
nya  dengan  syariat  dan  diperintahkan  untuk  menyampaikannya. 

Beliau  diangkat  sebagai  Nabi  dengan  t^i  dan  sebagai  Rasul 
dengan  al-Muddatstsir.  Dengan  Firman  Allah, 


"  Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Rabbmu  Yang  menciptakan. 
Dia  telah  menciptakan  manusia  dengan  segumpal  darah.  Bacalah,  dan 
Rabbmulah  Yang  Paling  Pemurah.  Yang  mengajar  (manusia)  dengan 
perantaraan  qalam  ( pena ).  Dia  tnengajarkan  kepada  manusia  apa  yang 
tidak diketahuinya."  (Al-'AIaq:  1-5), beliau menjadi seorang nabi. 

Dan  dengan  Firman  Allah, 


"Hai  orang  yang  berkemul  (berselimut),  bangunlah,  lalu  berilah 
peringatan!"  (Al-Muddatstsir:  1-2),  beliau  menjadi  seorang  Rasul. 
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Amma  ba'du,^  maka  ini*2*  adalah  keyakinan  (i'tiqad)*3*  golo- 
ngan*4*  yang  selamat*5*  yang  mendapat  pertolongan,*6  sampai  Hari 
Kiamat*7*;  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah*8* 


in.  iiu  ui.  Ul  (adapun),  ini  adalah  pengganti  isim  syarat  dan 
fi '  i/nya,  asum'sinya  adalah  ^  U+i  (bagaimana  pun  atau  apa 

pun  urusannya). 

Maka  ucapan  mereka  "amma  ba'du"  berarti,  bagaimanapun 
atau  apa  pun  urusannya  sesudah  ini,  maka  ini  adalah  begini. 

Berdasarkan  ini,  maka  fungsi  fa'  adalah  penghubung  bagi  kata 
yang  menjadi  jawaban  bagi  lii  Dan  kalimat  yang  jatuh  sesudah  fa 
berada  dalam  posisi  jazm  sebagai  jawab  syarat.  Menurutku,  ada 
kemungkinan  lain  untuk  "Amma  ba'du,  maka  ini..."  yaitu  bahwa  isl 
sebagai  huruf  syarat  dan  tafshil  (perincian)  atau  huruf  syarat  saja 
tanpa  tafshil,  maka  ucapan  selengkapnya  adalah  "Adapun  setelah 
menyebutkan  hal  ini,  maka  aku  menyebutkan  yang  berikut  ini." 
Dalam  kemungkinan  ini  kita  tidak  perlu  memperkirakan  adanya 
fi'U  Syarat,  lalu  kita  katakan  bahwa  id  adalah  huruf  yang  berdiri 
menggantikan  kalimat. 

m  i'i  (i,  (maka  ini)  adalah  isyarat  kepada  sesuatu  yang  ada. 
Pada  waktu  saya  berkata,  "Ini ..."  berarti  aku  menunjuk  kepada 
sesuatu  yang  riil  lagi  nyata. 

Di  sini  penulis  mencantumkan  khutbah  (pengantar)  sebelum 
kitab,  ia  belum  hadir  di  alam  nyata.  Bagaimana  bisa  demikian? 

Aku  katakan,  bahwa  para  ulama  menyatakan,  jika  penulis 
telah  menulis  kitab  baru,  setelah  itu  dia  menulis  mukadimah  dan 
khutbah,  maka  apa  yang  dia  tunjuk  adalah  sesuatu  yang  ada  lagi 
nyata,  ini  tidak  ada  persoalan.  Jika  penulis  belum  menulis  maka 
dia  mengisyaratkan  kepada  makna-makna  yang  ada  di  benaknya 
yang  akan  dia  tulis  di  buku  bersangkutan.  Menurutku  dalam  hal 
ini  ada  kemungkinan  ketiga,  yaitu  bahwa  penulis  mengatakan  hal 


ini  dengan  melihat  kepada  keadaan  lawan  bicaranya,  di  mana  penulis 
tidak  berbicara  kepadanya  kecuali  kitab  itu  telah  muncul  dan  lahir. 
Jadi  seolah-olah  penulis  berkata,  "Maka  yang  ada  di  hadapanku 
adalah  begini  dan  begini..." 

Jadi  ada  tiga  kemungkinan. 

[3J.  (keyakinan),  wazan  juil  dari  asal  kata  iiiii  yang  berarti 
mengikat  dan  men  gene  angkan.  Ini  dari  segi  pecahan  kata  (sharaf), 
Adapun  secara  istilah,  maka  menurut  mereka,  i'tikad  adalah  hukum 
akal  yang  pasti.  Dikatakan  lis  oji-i-i  (aku  meyakini  ini),  yakni  aku 
memastikan  ini  di  dalam  hatiku.  Jadi  ia  adalah  keputusan  hati  yang 
pasti.  Jika  ia  sesuai  dengan  kenyataan,  maka  ia  benar  (shahih),  jika 
menyelisihinya,  maka  ia  rusak.  Keyakinan  kita  bahwa  Allah  Esa 
adalah  benar  dan  keyakinan  orang-orang  Nasrani  bahwa  Allah 
adalah  satu  dari  tiga  oknum  adalah  batil,  karena  ia  menyelisihi 
kenyataan.  Hubungan  makna  secara  istilah  dengan  makna  secara 
bahasa  adalah  jelas,  karena  orang  yang  meyakini  sesuatu  di  dalam 
hatinya  seolah-olah  dia  mengikatnya  dengan  kuat  sehingga  ia  tidak 
lepas  darinya. 

[4].  dengan  fa'  dibaca  kasrah,  berarti  golongan  (UsdaJi), 
Firman  Allah, 


11  Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di  an  tarn  mereka 
beberapa  orang."  (At-Taubah:  122). 


Adapun  dengan  fa '  dibaca  dhammah,  maka  ia  dari 


(per  pecahan). 


[5].  iispilii:  Isim  fa'il  dari  LiJ,  yang  bermakna  selamat,  yaitu  di 
dunia  selamat  dan  bebas  dari  bid’ah  dan  di  akhirat  selamat  dari  api 
neraka. 


Makna  ini  adalah  bahwa  sabda  Nabi 


H1 


"  Umat  ini  nkan  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga  golongan,  semua- 
nya  di  neraka,  kecuali  satu."  Mereka  bertanya,  " Siapa  golongan  itu  ya 
Rasulullah?"  Nabi  bersabda,  "Mereka  adalah  orang  yang  berpijak  pada 
ajaran  yang  aku  dan  sahabatku  pegang, " 1 

Had  its  ini  menjelaskan  makna  (yang  selamat).  Barang- 
siapa  yang  berpegang  pada  atas  ajaran  yang  sama  dengan  ajaran 
Nabi  dan  sahabat-sahabatnya,  maka  ia  selamat  dari  bid'ah.  Sabda- 
nya,  "Semuanya  di  neraka  kecuali  satu ,"  jika  ia  selamat  dari  neraka. 
Jadi  keselamatan  disini  adalah  keselamatan  dari  bid'ah  di  dunia 
dan  keselamatan  dari  api  neraka  di  akhirat. 

[6]  (yang  mendapat  pertolongan):  Penulis  mengung- 

kapkan  dengannya  karena  ia  sesuai  dengan  hadits  di  mana  Nabi 
bersabda, 

■  ^  Jly  V 

"Akan  senantiasa  ada  sekelompok  orang  dari  umatku  yang  tegak  di 
atas  kebenaran  dalam  keadaan  menang."2  Menang  berarti  mendapat 
pertolongan  berdasarkan  Firman  Allah 


"Maka  Kami  berikan  kekuatan  kepada  orang-orang  yang  beriman 
dalam  menghadapi  musuh-musuh  mereka ,  lalu  mereka  menjadi  omng-orang 
yang  menang. "  (Ash-Shaf:  14). 

Yang  menolongnya  adalah  Allah,  para  malaikat  dan  orang- 
orang  yang  beriman,  maka  kelompok  tersebut  selalu  diberi  keme- 
nangan  sampai  Hari  Kiamat,  golongan  itu  mendapat  pertolongan 
dari  Allah,  para  malaikat  dan  hamba-hamba  Allah  yang  beriman 
bahkan  seseorang  mungkin  saja  ditolong  dengan  jin,  ia  (jin)  meno¬ 
longnya  dan  menakut-nakuti  musuhnya. 

[7]  y-UJi pL» ^ij  (sampai  Hari  Kiamat),  yakni  ia  selalu  dime- 
nangkan  sampai  Hari  Kiamat  tiba. 


1  Diriwayatkan  oteh  at-TIrmidzi,  Kitab  al-Iman,  Bab  Ma  )a*a  Fi  Iftiraq  Hazdihi  ahUmmah,  dan  al- 
Lalika'i  dalam  Syarh  I'bqad  Ahfus  Sunnah, no*  147  danal-Hakim  1/129. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  abManaqib,  Bab  Su'af  abMusyrikin  an  Yuriyahum  an-Nabi 
&  ayatrf  dan  Muslim,  Kitab  ahimarah,  Bab  Qauiuhum  La  Tazaiu  thaifatun*..? 


Di  sini  muncul  pertanyaan,  yaitu  bahwa  Rasulullah  M  telah 
mengabarkan  bahwa  Kiamat  tiba  pada  waktu  manusia  telah  menjadi 
manusia  buruk,1  Kiamat  tidak  datang  sehingga  tidak  ada  lagi  yang 
mengucapkan,  "Allah,  Allah,"2  maka  bagaimana  menggabungkan 
hal  ini  dengan  ucapan  syaikhul  Islam,  "Sampai  Hari  Kiamat." 

Jawabannya:  Bahwa  yang  dimaksud  dengan  "sampai  Hari 
Kiamat"  adalah  sampai  menjelang  Hari  Kiamat,  berdasarkan  sabda 
Nabi,  ail  " sehingga  datanglah  keputusan  dari  Allah"  Atau  mak- 

sudnya  adalah,  "Sampai  Kiamat  mereka"  dan  yang  dimaksud  de¬ 
ngan  Kiamat  di  sini  adalah  kematian,  karena  siapa  yang  mati  maka 
kiamatnya  telah  datang.  Akan  tetapi  penafsiran  yang  pertama  Iebih 
dekat.  Jadi  mereka  mendapat  pertolongan  (kemenangan)  sampai 
menjelang  Hari  Kiamat  Kami  memakai  takwil  ini  karena  adanya 
dalil,  dan  takwil  berdasarkan  dalil  dibolehkan,  karena  semuanya 
adalah  dari  Allah. 

[8].  fLUi  Jii  mereka  dinisbatkan  kepada  "sunnah",  karena 

mereka  berpegang  teguh  dengannya  dan  mereka  disebut  "jamaah", 
karena  mereka  bersatu  padu  di  atasnya. 

Jika  Anda  mengatakan,  bagaimana  dikatakan  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah,  karena  mereka  adalah  jamaah.  Bagaimana  sesuatu  bisa 
disandarkan  kepada  dirinya  sendiri? 

Jawabannya:  Pada  dasarnya  arti  kata  jamaah  adalah  berkum- 
pul  (bersatu).  la  adalah  isim  mashdar,  ini  pada  dasarnya,  kemudian 
dari  dasar  ini  dipindah  pemakaiannya  menjadi  kaum  yang  ber- 
kumpul.  Jadi  makna  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  Ahlus  Sunnah 
wal  Ijtima’.  Mereka  diberi  nama  Ahlus  Sunnah,  karena  mereka 
berpegang  kepadanya  dan  jamaah  karena  mereka  bersatu  di  atasnya. 

Oleh  karena  itu,  golongan  ini  tidak  terpecah-belah  seperti  yang 
terjadi  pada  ahli  bid'ah.  Kita  lihat  ahli  bid'ah:  seperti  Jahmiyah, 
terpecah  belah,  Mu'tazilah  terpecah  belah,  Rafidhah  terpecah  belah, 
ahli  ta 1  thil  pun  terpecah  belah.  Lain  halnya  dengan  golongan  ini,  ia 
bersatu  di  atas  kebenaran,  meskipun  tetap  terjadi  perbedaan,  akan 
tetapi  perbedaan  yang  tidak  menimbulkan  mudarat,  ia  adalah  per- 


1  Diriwayatkan  oieh  Muslim,  Kitab  al-Fitan,  Bab  Qurbi  as-5a 'ah. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  aHman,  Bab  Dzahab  ahlman  Fi  Akhiri  az-Zaman. 


bedaan  di  mana  sebagian  tidak  menyatakan  sebagian  yang  Iain  sesat 
karenanya.  Artinya,  dada  mereka  tetap  lapang  karenanya.  Benar, 
mereka  pun  berbeda  pendapat  dalam  perkara-perkara  yang  ber- 
kaitan  dengan  akidah  seperti  apakah  Nabi  melihat  Allah  dengan 
matanya  atau  tidak?  Atau  apakah  siksa  kubur  untuk  jasad  dan  ruh 
atau  untuk  ruh  saja?  Dan  masalah-masalah  yang  lain  di  mana  mereka 
berbeda  pendapat  padanya  akan  tetapi  ia  adalah  masalah-masalah 
yang  bisa  dikatakan  furu '  (cabang)  jika  dibandingkan  dengan  yang 
ushul  (pokok),  ia  tidak  termasuk  ushul.  Di  samping  itu  walaupun 
mereka  berbeda  pendapat  mereka  tidak  saling  menyatakan  bahwa 
penyelisihnya  adalah  sesat  Iain  urusannya  dengan  ahli  bid'ah. 

Jadi,  mereka  berkumpul  di  atas  sunnah,  maka  mereka  adalah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Dari  ucapan  penulis  diketahui  bahwa  orang  yang  me- 
nyelisihi  jalan  mereka  tidak  termasuk  ke  dalam  golongan  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah.  Asy'ariyah  dan  Maturidiyah  misalnya,  mereka 
tidak  dianggap  sebagai  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  hal  ini, 
karena  mereka  menyelisihi  ajaran  Nabi  dan  para  sahabat  beliau 
dalam  memahami  sifat-sifat  Allah  berdasarkan  hakikat  sebenamya. 

Dari  sini  jelas  tidak  benar  orang  mengatakan  bahwa  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  Salafiyun,  Asy’ariyah  dan  Maturidiyah, 
Ini  salah.  Kami  katakan,  mana  mungkin  ketiganya  adalah  Ahlus 
Sunnah  sedangkan  mereka  berselisih?  Bukankah  sesudah  kebenaran 
adalah  kesesatan?  Mana  mungkin  mereka  semua  adalah  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah,  sedangkan  sebagian  membantah  sebagian 
yang  lain?  Ini  jelas  tidak  mungkin  kecuali  jika  menggabungkan 
antara  dua  perkara  yang  bertentangan  adalah  mungkin,  maka  itu 
benar,  karena  jika  tidak,  maka  Ahlus  Sunnah  dari  mereka  hanyalah 
satu,  siapa  dia?  Asy'ariyah  atau  Maturidiyah  atau  Salafiyah?  Jawab- 
nya,  siapa  yang  sesuai  dengan  Sunnah,  maka  dialah  Ahlus  Sunnah 
dan  siapa  yang  menyelisihinya,  maka  dia  bukan  Ahlus  Sunnah. 
Di  sini  kami  katakan  bahwa  Salafilah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah, 
gelar  ini  tidak  bisa  diberikan  kecuali  kepada  mereka  selama-lamanya. 
Suatu  kata  ditimbang  dengan  makna  yang  dikandungnya.  Lihatlah, 
bagaimana  mungkin  orang  yang  menyelisihi  Sunnah  disebut  Ahlus 
Sunnah?  Mustahil!  Bagaimana  mungkin  dikatakan  tentang  tiga 


Ia  (i'tiqad  Ahlus  Sunnah)  adalah  beriman  kepada  Allah*1', 
malaikat-malaikatNya*2*,  kitab-kitabNya*3',  rasuI-rasulNya*4', 
kebangkitan  setelah  kematian*5),  dan  beriman  kepada  qadar 
yang  baik  dan  yang  buruk.17* 


[1].  Pokok  akidah  ini  diletakkan  oleh  Nabi  j$f  untuk  kita 
dalam  jawaban  beliau  atas  pertanyaan  Jibril  yang  bertanya,  apa- 
kah  Islam?  Apakah  iman?  Apakah  ihsan?  Dan  kapan  Kiamat?  Nabi 
menjawab  tentang  iman, 


" Hendaknya  km nu  beriman  kepada  Allah ,  malaikat-malaikatNya, 
kitab-kitabNya,  Rasul-rasulNya,  Hari  Akhir  dan  takdir  baik  dan  buruk- 
nya.'n 

jilL  (beriman  kepada  Allah)."  Iman  dari  segi  bahasa  me- 
nurut  banyak  kalangan  adalah  membenarkan.  Aku  membenarkan 
dan  aku  beriman  adalah  satu  makna.  Telah  kami  jelaskan  dalam 
tafsir  bahwa  pendapat  ini  tidak  shahih.  Akan  tetapi  yang  shahih, 
iman  menurut  bahasa  adalah  menetapkan  sesuatu  karena  membenar- 
kannya.  Buktinya  adalah,  bahwa  Anda  berkata,  "Aku  beriman 
kepada  ini,  atau  aku  menetapkan  ini  atau  aku  membenarkan  fulan, 
dan  Anda  tidak  berkata  aku  beriman  kepada  fulan. 

Jadi  iman  mengandung  arti  yang  lebih  dari  sekedar  membe- 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Bayan  Arkan  ablslam  wa  ahlman. 


1 


SywuJhr  sAqidaA  QWa,sUhUjaA'  . 


narkan.  Ia  adalah  pengakuan  yang  berkonsekuensi  kepada  sikap 
menerima  berita  dan  tunduk  kepada  hukum.  Inilah  iman.  Kalau 
sekedar  kamu  beriman  bahwa  Allah  itu  ada,  maka  ini  bukanlah 
iman,  sampai  keimanan  tersebut  berkonsekuensi  kepada  sikap 
menerima  berita  dan  tunduk  kepada  hukum,  jika  tidak  maka  ia 
bukan  iman. 

Beriman  kepada  Allah  mengandung  empat  perkara: 

1.  Beriman  kepada  adanya  Allah  %. 

2.  Beriman  kepada  rububiynhNya,  yakni  Dialah  satu-satu  yang 

menyandang  hak  rububiynh. 

3.  Beriman  kepada  uluhiyahNya,  yakni  Dialah  satu-satunya  yang 

berhak  diibadahi. 

4.  Beriman  kepada  Asma'  dan  SifatNya. 

Iman  tidak  mungkin  terwujud  kecuali  dengan  semua  itu. 

Barangsiapa  yang  tidak  beriman  kepada  adanya  Allah,  maka 
dia  bukanlah  seorang  Mukmin.  Siapa  yang  beriman  kepada  adanya 
Allah,  tetapi  tidak  beriman  bahwa  satu-satunya  yang  menyandang 
hak  rububiynh  adalah  Allah,  maka  dia  bukan  seorang  Mukmin. 
Barangsiapa  beriman  bahwa  satu-satunya  pemilik  rububiyah  adalah 
Allah,  akan  tetapi  tidak  beriman  bahwa  satu-satunya  yang  berhak 
diibadahi  adalah  Allah,  maka  dia  bukan  seorang  Mukmin.  Barang¬ 
siapa  beriman  bahwa  satu-satunya  pemilik  rububiynh  dan  uluhiynh 
adalah  Allah,  akan  tetapi  dia  tidak  beriman  kepada  Asma'  dan  Sifat 
Allah,  maka  dia  bukan  seorang  Mukmin,  meskipun  yang  terakhir 
ini  bisa  menghilangkan  iman  secara  total  dan  bisa  pula  hanya  meng- 
hilangkan  kesempumaan  iman. 

Iman  kepada  adanya  Allah: 

Jika  ada  yang  bertanya,  apa  dalil  yang  menunjukkan  adanya 
Allah? 

Kami  jawab:  Dalil  atas  wujud  Allah  adalah  akal,  indra  dan 
syara1. 

Tiga  hal  ini  semuanya  menunjukkan  adanya  Allah.  Kalau  Anda 
mau,  maka  bisa  menambahkan  fitrah.  Jadi  bukti  atas  wujud  Allah 
ada  empat:  akal,  indra,  fitrah  dan  syara1.  Kami  menyebut  syara 1  di 
bagian  akhir,  bukan  karena  ia  tidak  berhak  dikedepankan,  akan  tetapi 
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karena  kita  berbicara  kepada  orang  yang  tidak  beriman  kepada 
syara'. 

®  Adapun  dalil  akal,  maka  kita  katakan,  apakah  keberadaan 
semua  yang  ada  ini  dengan  sendirinya  atau  ia  ada  secara  tiba-tiba? 

Kalau  Anda  menjawab,  ada  dengan  sendirinya,  maka  itu  mus- 
tahil  secara  akal  selama  ia  tidak  ada,  mana  mungkin  ia  ada  sedang- 
kan  ia  tidak  ada?  Yang  tidak  ada  bukanlah  sesuatu  sehingga  ia 
diadakan.  Jadi  mustahil  ia  mengadakan  dirinya  sendiri,  Kalau  kamu 
menjawab,  ia  ada  secara  tiba-tiba,  maka  itu  juga  mustahil.  Hai  orang 
yang  mengingkari,  apakah  pesawat  terbang,  rudal,  mobil  dan  per- 
lengkapan  dengan  segala  macam  bentuknya,  apakah  semua  ini  ada 
secara  tiba-tiba?  Dia  pasti  menjawab  tidak  mungkin.  Maka  sama 
halnya  dengan  burung-burung,  gunung-gunung,  matahari,  rembulan, 
bin  tang-bin  tang,  pohon,  batu,  pasir,  laut  dan  sebagainya.  Tidak 
mungkin  ia  ada  secara  tiba-tiba. 

Dikisahkan  ada  sekelompok  orang  dari  aliran  (sekte)  Suma- 
niyah  (yang  atheis)  yang  berasal  dari  India,  datang  kepada  Imam 
Abu  Hanifah  mereka  mendebat  Abu  Hanifah  dalam  penetapan 
adanya  pencipta.  Abu  Hanifah  sendiri  termasuk  di  antara  ulama 
yang  sangat  cerdas.  Dia  menjanjikan  agar  mereka  datang  satu  atau 
dua  hari  mendatang.  Pada  hari  yang  disepakati  mereka  datang. 
Mereka  bertanya  kepada  Abu  Hanifah,  "Apa  jawabanmu?"  Abu 
Hanifah  menjawab,  "Aku  sedang  memikirkan  sebuah  perahu  yang 
sarat  dengan  muatan  dan  makanan.  Ia  membelah  air  sampai  ia  me- 
rapat  di  pelabuhan.  Ia  pulang  pergi  dengan  muatan  yang  sarat  akan 
tetapi  tidak  ada  nahkodanya  dan  tidak  ada  ABKnya. 

Mereka  berkata,  "Ini  yang  kamu  pikirkan?"  Abu  Hanifah  men¬ 
jawab,  "Benar."  Mereka  berkata,  "Kalau  begitu  kamu  tidak  berakal. 
Apakah  masuk  akal  ada  perahu  yang  datang  pulang  pergi  tanpa 
nahkoda?  Ini  tidak  masuk  akal."  Abu  Hanifah  berkata,  "Bagaimana 
kalian  tidak  mengerti  ini  sedang  kalian  mengerti  bahwa  langit, 
matahari,  rembulan,  bintang-bintang,  gunung-gunung,  pohon, 
binatang  dan  semua  manusia  tanpa  pencipta?"  Mereka  pun  tahu 
bahwa  Abu  Hanifah  berbicara  kepada  mereka  dengan  cara  berpikir 
mereka  sendiri.  Mereka  pun  tak  mampu  menjawabnya. 

Seorang  Arab  pedalaman  ditanya,  "Dengan  apa  kamu  me- 
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ngetahui  Tuhanmu?"  Dia  menjawab,  "Jejak  kaki  adalah  bukti  adanya 
orang  yang  pemah  berjalan.  Kotoran  unta  adalah  bukti  adanya  unta. 
Maka  langit  dengan  bintang-bintangnya,  bumi  dengan  jalan-jalannya 
dan  laut  dengan  ombaknya,  apakah  itu  tidak  menunjukkan  adanya 
Dzat  yang  Maha  Mendengar  Iagi  Maha  Melihat?" 

Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


''Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesrntu  pun  ataukah  mereka  yang 
mendptakan  (diri  mereka  sendiri)?"  {At-Thur:  35). 

Jadi  secara  pasti  akal  membuktikan  adanya  Allah. 

®  Adapun  dalil  indra  yang  menunjukkan  adanya  Allah  adalah 
dikabulkannya  doa  seseorang  dimana  dia  berkata,  "Ya  Rabbi,"  dia 
memohon  sesuatu  kemudian  pennohonannya  dikabulkan.  Ini  adalah 
bukti  riil,  dia  sendiri  tidak  berdoa  kecuali  kepada  Allah  lalu  Allah 
mengabulkan  doanya  dan  dia  melihat  dengan  mata  kepalanya  sendiri. 
Kita  pun  telah  mendengar  orang-orang  yang  telah  mendahului  kita 
dan  orang-orang  di  zaman  ini,  bahwa  Allah  mengabulkan  doanya. 

Ketika  Rasulullah  sedang  berkhutbah,  masuklah  seorang  Arab 
badui,  dia  berkata,  "Harta  benda  telah  hancur,  jalan-jalan  pun  telah 
terputus.  Berdoalah  kepada  Allah  agar  menurunkan  hujan  kepada 
kami."  Anas  berkata,  "Demi  Allah,  di  langit  tidak  ada  awan  bahkan 
secuil  pun  tidak  ada,  antara  kami  dengan  Sala’  -gunung  Madinah 
yang  dari  arahnya  awan  muncul-  tidak  ada  rumah  atau  tempat 
tinggal...  sejurus  setelah  doa  Rasulullah,  muncullah  awan  tebal 
seperti  perisai.  Ia  naik  ke  langit,  mengembang  lalu  terlihat  kilat 
dan  terdengar  guruh  maka  hujan  pun  turun,  Rasulullah  belumlah 
turun  (dari  mimbar),  kecuali  air  hujan  menetes  dari  jenggot  beliau."1 

Ini  adalah  perkara  riil  yang  menunjukkan  secara  nyata  adanya 
pencipta  dan  itu  adalah  dalil  indrawi. 

Hal  seperti  ini  di  dalam  al-Qur'an  banyak  didapatkan,  seperti 
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1  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  af-Istisqa  \  Bab  af-Istisqa  *  Ft  Khutbah  ahJum'atf  Muslim, 
Kitab  Shaiat  af-Isbsqa  \  Bab  ad-Du'a '  ft  aHsbsoa  \ 


"  Dan  (ingatlah  kisah)  Ayyub,  ketika  ia  menyeru  Rabbnya,  '(Ya 
Tuhanku),  sesungguhnya  aku  telah  ditimpa  penyakit  dan  Engkau  adalah 
Rabb  yang  Maha  Penyayang di  antara  setnua  yang penyayang.'  Maka  Kami 
pun  memperkenankan  seruannya  itu. "  (AI-Anbiya':  83-84).  Dan  ayat- 
ayat  Iain  yang  banyak. 

$  Adapun  dalil  fitrah,  maka  mayoritas  manusia  di  mana  fitrah 
mereka  tidak  menyimpang,  beriman  kepada  adanya  Allah,  bahkan 
ternak  yang  bisu  pun  beriman  kepada  wujud  Allah.  Kisah  semut 
dengan  Nabi  Sulaiman  menunjukkan  hal  itu.  Suatu  kali  Su- 
laiman  keluar  untuk  memohon  hujan.  Dia  melihat  seekor  semut 
telentang  dengan  mengangkat  kakinya  ke  langit.  Semut  ini  berkata, 
"Ya  Allah  aku  adalah  salah  satu  makhlukMu,  maka  janganlah  Engkau 
menahan  airMu  dari  kami."  Sulaiman  berkata,  "Kita  pulang,  karena 
kalian  akan  diturunkan  air  dengan  doa  selain  kalian." 

Fitrah  (manusia)  telah  difitrahkan  untuk  mengenal  dan  men- 
tauhidkan  Allah. 


Allah  telah  mengisyaratkan  hal  ini  dalam  FirmanNya, 


"  Dan  (ingatlah),  ketika  Rabbmu  mengeluarkan  keturunan  anak-anak 
Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa 
mereka  (seraya  berfirman),  'Bukankah  Aku  ini  Rabbmu?*  Mereka  men - 
jawab,  'Betul  (Engkau  Rabb  kami),  kami  menjadi  saksi,'  (Kami  lakukan 
yang  demikian  itu)  agar  di  Hari  Kiamat  kamu  tidak  mengatakan,  1  Sesung¬ 
guhnya  kami  (Bani  Adam)  adalah  orang-orang  yang  lengah  terhadap  ini 
(keesaan  Allah), 1  atau  agar  kamu  tidak  mengatakan,  ' Sesungguhnya  orang- 
orang  tua  kami  telah  mempersekutukan  Allah  sejak  dahulu,  sedang  kami 
ini  adalah  anak-anak  keturunan  yang  (da  tang)  sesudah  mereka  (AI- 
A'raf:  172-173). 


Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  fitrah  manusia  difitrahkan  di 
atas  kesaksian  terhadap  adanya  Allah  dan  rububiyahnya.  Sama  saja. 
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apakah  kita  katakan  bahwa  Allah  mengeluarkan  mereka  dari  pung- 
gung  Adam  dan  meminta  kesaksian  mereka  atau  kita  katakan  bahwa 
itu  adalah  pengakuan  yang  Allah  susun  di  dalam  fitrahNya.  Vang 
jelas,  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  manusia  mengenal  Tuhannya 
dengan  fitrahnya. 

$  Adapun  dalil  syara',  maka  syariat  Allah  yang  dibawa  para 
Rasul  yang  mengandung  segala  apa  yang  baik  bagi  manusia  me¬ 
nunjukkan  bahwa  yang  menurunkannya  adalah  Tuhan  yang  Maha 
Pengasih  lagi  Mahabijaksana,  lebih-lebih  al-Qur'an  yang  mulia  ini, 
di  mana  tak  seorang  pun  dari  kalangan  jin  dan  manusia  yang  mampu 
menghadirkan  kitab  yang  semisalnya. 

Ini  adalah  empat  dalil  yang  menunjukkan  wujud  Allah. 

PI.  (malaikat-malaikatNya).  adalah  jamak  dari 

ibu  dan  asal  llSU  adalah  iliU  karena  ia  dari  kata  yang  dalam 
bahasa  berarti  Firman  Allah 
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"  Yang  menjadikan  malaikat  sebagai  utusan-utusan  (unhik  mengurus 
berbagai  macam  urusan)  yang  mempunyai  sayap,  masing-masing  (ada 
yang )  dua,  tiga  dan  empat. "  (Fathir:  1). 

Malaikat  adalah  alam  ghaib.  Allah  menciptakan  mereka  dari 
cahaya,  Allah  menjadikan  mereka  selalu  taat  dan  tunduk  kepada- 
Nya.  Masing-masing  dari  mereka  memiliki  tugas  yang  Allah  khusus- 
kan  untuknya.  Di  antara  tugas  mereka  yang  kita  ketahui  adalah: 

Pertama,  Jibril:  Ditugaskan  mengemban  wahyu,  ia  menyampai- 
kan  dari  Allah  kepada  para  Rasul. 

Kedua,  Israfil:  Peniup  sangkakala,  di  samping  itu  ia  adalah  salah 
satu  malaikat  pemikul  Arasy. 

Ketiga,  Mika'il:  Yang  ditugaskan  mengurusi  hujan  dan  tum- 
buh-tumbuhan. 


Ketiga  malaikat  ini  bertugas  mengurusi  kehidupan.  Jibril  ber- 
tugas  menyampaikan  wahyu  yang  mengandung  kehidupan  hati. 
Mikail  pembagi  hujan  dan  tumbuh-tumbuhan  yang  merupakan 
kehidupan  bumi  dan  Israfil  peniup  sangkakala  yang  menghidupkan 
orang-orang  pada  Hari  Kebangkitan. 


Oleh  karena  itu  Nabi  bertawasul  dengan  rububiyah  Allah  ter- 


hadap  mereka  pada  doa  iftitah  dalam  shalat  malam.  Nabi  membaca. 


"Ya  Allah  Rabb  Jibril,  Mika'il  dan  Israfil.  Wahai  Pendpta  langit  dan 
bumi.  Wahai  Rabb  yang  mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata,  Engkau 
yang  menjatuhkan  hukum  (untuk  memutuskan )  apa  yang  mereka  (orang- 
orang  kristen  dan  yahudi)  pertentangkan.  Tunjukkanlah  aku  pada  kebena- 
ran  apa  yang  dipertentangkan  dengan  izin  dariMu,  Sesungguhnya  Engkau 
menunjukkan  padajalan  yang  lurus  bagi  orang  yang  Engkau  kehendaki.'n 

Inilah  doa  yang  Nabi  ucapkan  pada  qiyamul  tail  dengan  ber¬ 
tawasul  dengan  rububiyah  Allah  terhadap  mereka. 

Kita  juga  mengetahui  bahwa  di  antara  malaikat  ada  yang  di- 
tugaskan  mencabut  nyawa  manusia  atau  mencabut  nyawa  setiap 
pemilik  nyawa.  Mereka  adalah  malaikat  maut  dan  teman-temannya, 
dan  tidak  perlu  diberi  nama  Izrail,  karena  tidak  ada  dalil  shahih  dari 
Nabi  yang  menyatakan  bahwa  namanya  adalah  Izrail. 

Firman  Allah 


" Sehingga  apabila  datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara 
kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat-malaikat 
Kami  itu  tidak  melalaikan  kervajibannya. "  (Al-An'am:  61). 


Juga  Firman  Allah  eJ@, 

jssz. 

"Katakanlah,  ' Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk  (mencabut  nya- 
wa)mu  akan  mematikanmu' (As-Sajdah:  11). 


Firman  Allah, 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Shalat at-Musafirin,  Bab  ad-Du'a  ‘  Fi Shalat al-LaH  wa  Qyamihi. 
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"Allah  memegangjiwa  (orang)  ketika  matinya."  (Az-Zumar:  42). 

Tidak  ada  pertentangan  di  antara  ketiga  ayat  di  atas,  karena 
malaikat  mencabut  nyawa;  jika  malaikat  maut  mencabut  nyawa 
dari  jasad,  maka  di  sisinya  ada  malaikat-malaikat  Iain.  Jika  yang 
bersangkutan  adalah  termasuk  penduduk  Surga  maka  para  malaikat 
tersebut  membawa  minyak  wangi  dan  kafan  dari  surga.  Mereka 
mengambil  ruh  yang  baik  tersebut  dan  meletakkannya  di  kafan 
tersebut  Ialu  mereka  naik  membawanya  kep'ada  Allah  sehingga 
mereka  tiba  di  hadapan  Allah,  kemudian  Allah  ber firman, "  Catatlah 
kitab  hambaKu  di  Uliyin  (tempat  tinggi  dalam  surga)  dan  kembalikanlah 
ke  bunti"  Lalu  ruh  tersebut  kembali  ke  jasadnya  untuk  menghadapi 
ujian;  siapa  Tuhanmu?  Apa  agamamu?  Dan  siapa  Nabimu?  Jika 
mayit  tersebut  bukan  seorang  Mukmin  -naudzubillah-  maka  ma¬ 
laikat  maut  turun  diiringi  malaikat  dengan  minyak  busuk  dan  kafan 
dari  Neraka.  Mereka  mengambil  nyawanya  dan  meletakkannya 
di  kafan  tersebut,  kemudian  membawanya  naik  ke  langit,  akan  tetapi 
pintu  langit  ditutup  di  hadapannya  dan  ia  pun  dicampakkan  di 
bumi.  Firman  Allah 


4 


& 


9 


"Barangsiapa  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah,  maka  seolah- 
olah  ia  jatuh  dari  langit  lalu  disambar  oleh  burung,  atau  diterbangkan 
angin  ke  tempat  yangjauh."  (Al-Hajj:  31). 

Kemudian  Allah  berfirman,  "Tulislah  kitab  hambaKu  di  Si] jin."1 
Semoga  Allah  memberi  kita  keselamatan. 

Para  malaikat  tersebut  bertugas  mengambil  nyawa  dari  ma¬ 
laikat  maut  jika  dia  telah  mencabutnya,  malaikat  mautlah  yang 
secara  langsung  mencabut  nyawa,  jadi  tidak  ada  pertentangan  dan 
yang  memerintahkan  adalah  Allah.  Jadi  pada  hakikatnya  Allah-lah 
yang  mewafatkan. 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/287;  Abu  Dawud,  Kitab  as-$urmah,  Bab  ft  af-Ma$  'afati  ft  ai-Qabri, 
al- Hakim  1/93,  dia  berkata,  "Shahih  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain,"  dan  disetujui  oleh 
adz-Dzahabi.  Al-Haitsami  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  rawi-rawrnya  adalah  rawi- 
rawi  asfhSbab/b’  3/49. 


SyaiaA  sAtjidaAr  cWa/sUAufak’ 


Di  antara  mereka  terdapat  malaikat-malaikat  yang  berkeliling 
di  muka  bumi  mencari  halaqah-halaqah  dzikir,  jika  mereka  mene- 
mukan  halaqah  dzikir  dan  ilmu,  maka  mereka  pun  ikut  duduk.1 

Ada  pula  malaikat-malaikat  yang  mencatat  amal  manusia, 

"  Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat)  yang 
mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi  Allah)  dan  mencatat  (pe- 
kerjaan-pekerjaanmu  itu),  mereka  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan. " 
(Al-Infithar:  10-12). 


"  Tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekat- 
nya  malaikat  pengaivas  yang  selalu  hadir. "  (Qaaf:  18). 

Salah  seorang  sahabat  dan  murid  Imam  Ahmad  datang  men- 
jenguk  Imam  Ahmad  yang  sedang  sakit,  dia  melihat  Imam 
Ahmad  merintih  karena  sakit,  dia  berkata,  "Wahai  Abu  Abdullah, 
kamu  merintih  sedangkan  Thawus  berkata,  'Sesungguhnya  malaikat 
menulis  sampai  rintihan  orang  sakit,  karena  Allah  berfirman, 

A  Jf,  .V  I  -V.i  \ 


'Tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di 
dekatnya  malaikat  pengaxuas  yang  selalu  hadir."  Maka  Imam  Ahmad 
pun  berhenti  merintih  dan  menahan  rasa  sakitnya. 

4  1st  -  adalah  tambahan  yang  berfungsi  menegaskan 

keumuman,  artinya  ucapan  apa  pun  yang  kamu  katakan,  ia  ditulis 
dan  dibalas  dengan  balasan  baik  atau  buruk  tergantung  ucapan 
yang  dikatakan. 

Ada  pula  malaikat  yang  bergiliran  menjaga  Bani  Adam  di 
malam  dan  siang, 

"Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu  mengikutinya 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhart,  Kitab  ad-Da’awat,  Bab  Fadhtu  dzikrillah  &;  Muslim,  Kitab  ad- 
Da' an  at,  Bab  Fadhtu  Majatts  adz-Dzikr. 
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bergiliran,  di  muka  dan  di  belakangnya,  mereka  menjaganya  atas  perintah 
Allah/1  (Ar-Ra'd:  11). 


Ada  pula  malaikat  yang  ruku1  dan  sujud  kepada  Allah  di 
langit.  Nabi  bersabda, 


b\  l$J  j UU-Ul 


" Langit  berderit  dan  ia  memangpantas  untukberderit/' 

JaJsVi  adalah  derit  pelana.  Jika  punggung  unta  sarat  dengan 
muatan  yang  berat,  maka  Anda  akan  mendengar  derita  akibat 


beratnya  beban.  Rasulullah  bersabda, 


" Langit  berderit  dan  ia  memang  pantas  untuk  berderit;  tidak  ada 
tempat  yang  lebamya  empat  jari  darinya,  kecuali  padanya  terdapat  malaikat 
yang  berdiri,  atau  rukuk,  atau  sujud  kepada  Allah."'1 

Langit  dengan  keluasannya  penuh  dengan  para  malaikat 
tersebut. 


Oleh  karena  itu  Rasulullah  W,  menjelaskan  tentang  Baitu!  Mak- 
mur  yang  beliau  lewati  pada  waktu  Mi'raj.  Beliau  bersabda  tentang- 


nya. 


"la  dikelilingi  (atau  beliau  bersabda,  ia  dimasuki)  tujuh  puluh  ribu 
malaikat  setiap  harinya  kemudian  mereka  tidak  kembali  lagi  kepadanya, 
karena  itu  adalah  kali  terakhir  bagi  mereka.  "2 

Maknanya  adalah  bahwa  setiap  hari  Baitul  Makmur  dikun- 
jungi  oleh  tujuh  puluh  ribu  malaikat  selain  yang  mengunjunginya 
kemarin,  mereka  tidak  kembali  kepadanya  selama-lamanya,  datang 


1  Dirtwayatkan  oleh  Ahmad  S/173,  at-Tirmklzi,  Kitab  az-Zuhd,  Bab  Qauiuhu  as,  "  U  jyUi:  $ 

iUi  ( Jika  kamu  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kamu  akan  tertawa 
sedikitj'  dan  Ibnu  Majah,  Kitab  az-Zuhd,  Bab  at-Huzn  wa  at-Buka  \ 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  bab  Ssra 


malaikat  yang  lain  selain  mereka.  Ini  menunjukkan  banyaknya 
jumiah  malaikat  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 


"Dan  tidakada  yang  mengetahui  tentara  Tuhanmu  melainkan  Dia 
sendiri. "  (Al-Muddatstsir:  31). 

Ada  pula  malaikat  yang  menjaga  surga  dan  men)aga  neraka. 
Penjaga  neraka  bemama  Malik.  Penduduk  neraka  berkata, 

4  JgQ'iR&fy 


"Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja,"  (Az-Zukh- 
ruf:  77). 

Yakni  hendaknya  Dia  mematikan  dan  membinasakan  kami. 
Mereka  memohon  kepada  Allah  agar  mematikan  mereka,  karena 
mereka  berada  dalam  azab  yang  tak  tertahankan.  Malik  menjawab. 


"Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)."  (Az-Zukhruf:  77). 
Kemudian  dikatakan  kepada  mereka. 


"  Sesunggidmya  Kami  benar-benar  telah  tnetnbazm  kebenaran  kepada 
kamu  tetapi  kebanyakan  di  an  tarn  kamu  bend  kepada  kebenaran  itu."  (Az- 
Zukhruf:  78). 

Yang  pen  ting,  kita  wajib  beriman  kepada  malaikat. 

Bagaimana  beriman  kepada  malaikat? 

Beriman  bahwa  mereka  adalah  alam  ghaib  yang  tidak  terlihat, 
dan  terkadang  terlihat,  hanya  saja  pada  dasamya  mereka  adalah 
alam  ghaib  yang  diciptakan  dari  cahaya.  Mereka  ditugaskan  dengan 
apa  yang  Allah  bebankan  kepada  mereka,  mereka  patuh  kepada 
Allah  secara  total, 

u  &Z,  ?>£  t  aSf  ) 

"Dan  tidak  mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang  diperintahkan- 
Nya  kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan. " 


V  * 


(At-Tahrim:  6). 

Begitu  pula  kita  beriman  kepada  nama-nama  malaikat  yang 
kita  ketahui  namanya,  dan  beriman  kepada  tugas-tugas  mereka 
yang  kita  ketahui.  Kita  harus  mengimani  hal  itu  sesuai  dengan  ilmu 
kita. 


Para  malaikat  adalah  jasad,  dalilnya  adalah  Firman  Allah, 


"  Yang  menjadikan  malaikat  sebagai  utusan-utusan  (untuk  mengurus 
berbagai  macam  urusan)  yang  mempunyai  sayap.  ”  (Fathir:  1). 

Nabi  telah  melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya  dengan  enam 
ratus  sayap  yang  memenuhi  ufuk.1  Ini  membantah  pendapat  yang 
berkata  bahwa  malaikat  hanyalah  ruh. 

Kalau  ada  yang  bertanya  apakah  malaikat  berakal?  Maka  kami 
katakan  kepada  si  penanya,  apakah  kamu  berakal?  Pertanyaan  ini 
hanya  diucapkan  oleh  orang  gila.  Allah  berfirman. 


"Dan  tidak  mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang  diperintahkanNya 
kepada  mereka  dan  selalu  mengerjdkan  apa  yang  diperintahkan. "  (At- 
Tahrim:  6). 

Apakah  Allah  memuji  mereka  dengan  pujian  ini  sedang  me¬ 
reka  tidak  mempunyai  akal? 


"Mereka  selalu  bertasbih  nudam  dan  siang  tiada  benti-heniinya."  (Al- 
Anbiya':  20). 

Apakah  kita  berkata  bahwa  mereka  tidak  berakal?  Mereka 
melakukan  dan  menaati  perintah  Allah,  mereka  menyampaikan 
wahyu  lalu  kita  berkata  mereka  tidak  berakal.  Yang  lebih  berhak 
dikatakan  tidak  berakal  adalah  orang  yang  mengatakan  bahwa 
malaikat  tidak  berakal. 


1  Dtriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad*!  af-fChafqt  Bab  Idza  Qaia  Ahadukum  “a min*  wa  ah 
Maia  'ikah  ft  as-$ama\ 


[3]  (kitab-kitabNya),  yakni  kitab-kitab  suci  yang  Allah 

H 

turunkan  bersama  para  rasul: 

Setiap  rasul  memiliki  kitab  suci  Firman  Allah 


A 


u-ii 


y'j  y 


"  Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami  dengan 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata  dan  telah  Kami  turunkan  bersama  mereka 
al-Kitab  dan  neraca  (keadilan)."  (Al-Hadid:  25). 


Ini  menunjukkan  bahwa  setiap  rasul  diberi  kitab  suci,  hanya 
saja  kita  tidak  mengetahui  semua  kitab-kitab  suci  tersebut.  Vang 
kita  kenal  hanya  suhuf  Ibrahim  dan  Musa,  Taurat,  Injil,  Zabur  dan 
al-Qur'an.  Semuanya  adalah  enam,  karena  suhuf  Musa  diperselisih- 
kan,  ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  Taurat,  ada  yang 
berpendapat  Shuhuf  Musa  tersebut  bukan  Taurat.  Jika  ia  adalah 
taurat  maka  ia  berjumlah  lima,  jika  bukan  maka  ia  berjumlah  enam. 
Walaupun  demikian  kita  beriman  kepada  semua  kitab  yang  Allah 
turunkan  kepada  para  rasul,  meski  kita  tidak  mengetahui  namanya. 
Kita  beriman  secara  global. 


[4].  (rasul-rasulNya).  Rasul  Allah  adalah  orang-orang  yang 
diberi  wahyu  dengan  syariat  oleh  Allah  dan  memerintahkan  mereka 
untuk  menyampaikannya.  Rasul  yang  pertama  adalah  Nuh  dan 
penutupnya  adalah  Muhammad  3£|. 

Dalil  bahwa  Nuh  adalah  Rasul  pertama  adalah  Firman  Allah, 


xrja Exit  a 


"  Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  xvahyu  kepadamu  sebagai- 
mana  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepada  Nuh  dan  nabi-nabi  yang 
setelahnya. "  (An-Nisa':  163). 

Yakni  wahyu  seperti  yang  Kami  wahyukan  kepada  Nuh  dan 
nabi-nabi  sesudahnya.  Ia  adalah  wahyu  risalah, 

Dan  Firman  Allah, 


"  Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengu  tus  Nuh  dan  Ibrahim  dan 
Kami  jadikan  kepada  keturunan  keduanya  kenabian  dan  al-Kitab."  (Al- 
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Hadid:  26). 

"Kepada  keturunan  keduanya,"  yakni  keturunan  Nuh  dan 
Ibrahim,  yang  sebelum  Nuh  bukan  dari  keturunan  Nuh. 

Begitu  juga  Firman  Allah, 

" Dan  (Kami  membinasakan)  kaum  Nuh  sebelum  itu.  Sesungguhnya 
mereka  adalah  kaum  yang  fasik. "  (Adz-Dzariyat:  46). 

Bisa  saja  kita  berkata  bahwa  FirmanNya,  ^  "  menunjuk- 
kan  apa  yang  telah  dijelaskan. 

Jadi  dari  al-Qur'an  terdapat  tiga  dalil  yang  berbicara  bahwa 
Nuh  adalah  Rasul  pertama.  Adapun  dari  as-Sunnah,  maka  hadits 
syafa'at  menetapkan  hal  ini,  "  Orang-orang  di  Padang  Mahsyar  berkata 
kepada  Nuh,  i  jjtf  ^  sj>i  jji  dJi  'Engkau  adalah  Rasul  pertama 

yang  diutus  oleh  Allah  kepada  penduduk  bumi. 11 1  Ini  jelas. 

Sedangkan  Adam  hanya  seorang  Nabi,  bukan  Rasul. 

Adapun  Idris  maka  banyak  ahli  sejarah  dan  sebagian  ahli  tafsir 
yang  menyatakan  bahwa  dia  sebelum  Nuh,  bahwa  Idris  termasuk 
kakek  Nuh,  akan  tetapi  ini  adalah  pendapat  yang  sangat  lemah, 
karena  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  membantahnya.  Dan  yang  benar 
adalah  apa  yang  kami  jelaskan. 

Rasulullah  terakhir  adalah  Muhammad  berdasarkan  Firman 
Allah  m, 


"Tetapi  dia  adalah  Rastdtdlah  dan  penutup  nabi-nabi."  (AI-Ahzab: 
40). 

Allah  tidak  berfirman,  "Dan  penutup  para  rasul."  Karena  jika 
kenabian  ditutup,  maka  kerasulan  lebih  layak  untuk  ditutup. 

Jika  Anda  berkata,  "Isa  akan  turun  di  akhir  zaman2  dan 
dia  seorang  rasul,  bagaimana  jawabannya?" 


1  Diriwayatkan  oleh  at-Bukhari,  Kitab  at-  Tauhidf  Bab  KaiamuHah  Ma'a  af-Anbiya  V  Yaum  af- 
Qiyamafy  Muslim,  Kitab  ahlman,  Bab  Adna  Ahfu  ai-Jannah  manziian, 

1  Berdasarkan  riwayat  ai- Bukhari,  Kitab  ai-Buyu’,  Bab  Qatiu  ai-Khinzirr,  Muslim,  Kitab  ahlman, 
Bab  Nuzui  Isa  bin  Maryam , 
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SiiOA/dJi  s4<ftdaA  'wa&uhiyah 


Kami  jawab;  Isa  tidak  turun  dengan  membawa  syariat  baru, 
akan  tetapi  dia  berhukum  dengan  syariat  Muhammad  M- 

Jika  ada  yang  bertanya,  sudah  disepakati  bahwa  umat  terbaik 
setelah  Nabi  3lg  adalah  Abu  Bakar,  sedangkan  Isa  berhakim  kepada 
syariat  Muhammad,  jadi  Isa  adalah  pengikut  Muhammad,  bagai- 
mana  bisa  dikatakan  bahwa  umat  terbaik  setelah  Nabi  adalah  Abu 
Bakar? 

Jawabnya  adalah  satu  dari  tiga  jawaban  berikut: 

Pertamn :  Isa  adalah  seorang  Rasul  tersendiri.  Dia  adalah  salah 
seorang  Rasul  UIul  Azmi.  Jadi  tidak  terbetik  di  benak  untuk  mem- 
bandingkannya  dengan  salah  seorang  dari  umat  ini,  apalagi  untuk 
mengatakannya  lebih  utama?  Dari  sini  maka  pertanyaan  di  atas 
gugur  dengan  sendirinya  karena  ia  adalah  mengada-ada.  Orang 
yang  seperti  ini  adalah  binasa  seperti  yang  dikatakan  oleh  Nabi.1 

Kedua:  Dia  adalah  umat  terbaik,  kecuali  Isa. 

Ketiga:  Isa  bukan  termasuk  umat  ini,  tidak  sah  dinyatakan 
bahwa  Isa  termasuk  umat  Nabi  M,  karena  dia  mendahuluinya.  Akan 
tetapi  dia  termasuk  pengikutnya  jika  dia  turun,  karena  syariat  Nabi 
tetap  tegak  sampai  Hari  Kiamat. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  Isa  menjadi  pengikut,  se- 
mentara  dia  membunuh  babi,  menghancurkan  salib  dan  tidak  me- 
nerima  kecuali  Islam,  padahal  Islam  mengakui  ahli  kitab  dengan 
jizynh?" 

Kami  jawab,  pemberitahuan  Nabi  ^  tentang  hal  itu  berarti 
sebuah  persetujuan  ( taqrir )  untuknya,  maka  ia  termasuk  syariat 
nabi  dan  ia  sekaligus  menasakh  hukum  Islam  yang  sebelumnya. 

[5].  Xu  xjuiij  Baats  (kebangkitan)  berarti  mengeluarkan, 
yaitu  dikeluarkannya  manusia  dari  kubur  mereka  setelah  sebelum¬ 
nya  mereka  mati. 

Ini  salah  satu  keyakinan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Ini  adalah  sesuatu  yang  pasti  berdasarkan  al-Qur'an,  as-Sunnah 
dan  kesepakatan  kaum  Muslimin,  bahkan  kesepakatan  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani  yang  mana  mereka  mengakui  adanya  suatu 
hari  di  mana  manusia  dibangkitkan  untuk  memperoleh  balasan. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-llmu,  Bab  Hataka  al-Mutanaththiu'n. 


Dalil  dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah, 


"  Orang-orang  yang  kafir  mengatakan  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak 
akan  dibangkitkan.  KatakanUih,  'Demi  Tuhanku ,  bahkan  kamu  benar-bemr 
akin  dibangkitkan'."  (At-Taghabun:  7). 


Dan  Firman  Allah  iSfe, 


"Kemudian,  sesudah  itu,  sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar 
akan  mati.  Kemudian,  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  dibangkitkan 
(dari  kuburmu)  di  Hari  Kiamat. "  (Al-Mu'minun:  15-16). 

Sedangkan  dalil  dari  as-Sunnah  terdapat  hadits-hadits  yang 
mutawatir  dari  Nabi  M  tentang  hal  ini. 

Kaum  Muslimin  secara  pasti  telah  bersepakat,  bahwa  manusia 
pad  a  Hari  Kiamat  akan  dibangkitkan,  bertemu  Tuhan  mereka  dan 
dibalas  sesuai  dengan  amal  mereka. 


"  Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun, 
niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya.  Dan  barangsiapa  yang  menger¬ 
jakan  kejahatan  sebesar  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya 
pula.”  (Az-Zalzalah:  7-8). 


"Hai  manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  dengan  sungguh- 
sungguh  menuju  Rabbmu,  maka  kamu  pasti  akan  menemuiNya. "  (Al- 
Insyiqaq:  6). 

Ingatlah  pertemuan  yang  pasti  terjadi  ini,  agar  Anda  beramal 
sebagai  bekal  untuk  menghadapinya.  Jangan  sampai  kamu  berdiri 
di  hadapan  Allah  pada  Hari  Kiamat  dengan  tangan  kosong  sama 
sekali  dari  amal  shalih.  Lihatlah  apa  yang  kamu  lakukan  untuk 
Hari  Perpindahan?  Lihatlah  apa  yang  kamu  lakukan  untuk  hari 
pertemuan  tersebut?  Karena  kebanyakan  orang  pada  hari  ini  hanya 


melihat  apa  yang  mereka  lakukan  untuk  dunia,  padahal  dunia  di 
mana  mereka  beramal  untuknya  juga  tidak  diketahui  apakah  mereka 
mendapatkannya  atau  tidak.  Terkadang  seseorang  merencanakan 
suatu  pekerjaan  dunia  untuk  besok  atau  lusa,  akan  tetapi  dia  tidak 
sampai  pada  besok  dan  lusa.  Yang  bisa  dipastikan  adalah  bahwa 
orang-orang  berada  dalam  kelalaian  dari  perkara  ini.  Firman  Allah 


"  Tetapi  hati  orang-orang  kafir  itu  dalam  kesesatan  dari  (memahami 
kenyataan)  ini. "  (AI-Mu'minun:  63). 

Dan  mengenai  pekerjaan  dunia  Allah  berfirman, 

^ 

" Dan  mereka  banyak  mengerjakan  perbuatan-perbuatan  (buruk) 
selain  dari  itu,  mereka  tetap  mengerjakannya. "  (AI-Mu'minun:  63). 

Di  sini  Allah  menghadirkan  jumlah  ismiyah  yang  menunjukkan 
ketetapan  dan  kelangsungan,  yaitu  4J  ^ ". 

Dan  Firman  Allah 


JM  w 


" Sesungguhnya  kamu  berada  dalam  keadaan  lalai  dari  (hal)  ini." 
(Qaf:  22). 

Yakni  Hari  Kiamat.  Dan  juga  Firman  Allah  tW*», 


"Maka  Kami  singkapkan  dari  padamu  tutup  (yang  menutupi)  mata- 
mu,  maka  penglihatanmu  pada  hari  itu  amat  tajam. "  (Qaf:  22). 

Kebangkitan  ini  yang  telah  disepakati  oleh  seluruh  agama 
langit  (samawi)  dan  diyakini  semua  pemeluk  agama,  ini  adalah 
salah  satu  rukun  iman  yang  enam,  sekaligus  termasuk  akidah  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah,  tak  seorang  pun  yang  menisbatkan  dirinya 
kepada  agama  yang  mengingkarinya. 

[6].  y  (beriman  kepada  qadar  Allah,  yang 

baik  dan  yang  buruk).  Ini  adalah  rukun  iman  yang  keenam.  Qadar 


adalah  takdir  (ketetapan)  Allah  terhadap  segala  sesuatu. 

Allah  telah  menulis  takdir  segala  sesuatu  lima  puluh  tahun 
sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi.1  Sebagaimana  Firman  Allah, 


"Apakah  kamu  Hdak  mengetahui  bahxm  sesungguhmja  Allah  menge- 
tahui  apa  saja  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi?  Bahwasamja  yang  demikian 
itu  terdapat  dalam  sebuah  Kitab  (Lauhil  Mahfuzh).  Sesungguhmja  yang 
demikian  itu  amat  mudah  bagi  Allah.  "  (AI-Hajj:  70). 


[7],  Menyifati  takdir  dengan  "baik"  adalah  jelas.  Adapun 
menyifati  takdir  dengan  "buruk",  maka  maksudnya  adalah  kebu- 
rukan  yang  ditakdirkan  bukan  keburukan  takdir  (qadar)  itu  sendiri 
yang  merupakan  perbuatan  Allah,  karena  apa  yang  dilakukan  Allah 
tidak  ada  yang  buruk.  Semua  perbuatanNya  adalah  kebaikan  dan 
hikmah,  akan  tetapi  keburukan  ada  pada  apa  yang  dikerjakan  dan 
ditakdirkan.  Jadi  keburukan  di  sini  berdasarkan  kepada  apa  yang 
ditakdirkan  dan  dilakukan.  Adapun  dari  segi  perbuatan  (Allah 
yang  menakdirkan),  maka  Hdak  demikian.  Oleh  karena  itu  Nabi  H 

bersabda, 

"Dan  keburukan  Hdak  disandarkan  kepada  Mu." 2 

Sebagai  contoh,  kita  mendapaH  keburukan  pada  sebagian 
makhluk  yang  ditakdirkan.  Ada  ular,  kalajengking,  binatang  buas, 
penyakit,  kemiskinan,  paceklik  dan  lain-lain.  Semua  itu  adalah 
buruk  bagi  manusia,  karena  ia  tidak  sesuai  dengannya.  Ada  pula 
kemaksiatan,  dosa,  kekufuran,  kefasikan,  pembunuhan  dan  seba- 
gainya,  Semua  itu  adalah  buruk  akan  tetapi  dari  sisi  penisbatannya, 
Allah  adalah  baik  karena  Allah  Hdak  menakdirkannya  kecuali  ber¬ 
dasarkan  hikmah  yang  agung  lagi  mendalam,  diketahui  oleh  yang 
mengetahui  dan  Hdak  diketahui  oleh  yang  jahil. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Qadar,  Bab  Dzikri  Hijaji  Adam  wa  Musa. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Shatet  al-Musafirin,  Bab  ad-Du'a '  Fi  Shalat  al-Laii  wa  Q/yamM 


Dari  sini,  maka  hendaknya  kita  mengetahui,  bahwa  keburu- 
kan  yang  disandangkan  kepada  takdir  (sebagaimana  dalam  hadits 
dan  pada  matan  kitab  ini  tadi)  adalah  berdasarkan  apa  yang  ditak- 
dirkan  dan  dilakukan,  bukan  berdasarkan  takdir  itu  sendiri  yang 
merupakan  takdir  dan  perbuatan  Allah. 


Selanjutnya  hendaknya  kamu  mengetahui  bahwa  apa  yang 
ditakdirkan  itu  bisa  jadi  dari  sisi  dirinya  adalah  buruk,  akan  tetapi 
dari  sisi  yang  lain  ia  adalah  baik.  Firman  Allah 


"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia,  supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka  se- 
bagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka,  agar  mereka  kembali  (ke  jalan  yang 
benar (Ar-Rum:  41). 

Hasilnya  bagus  (yaitu,  agar  mereka  kembali  dari  perbuatan 
merusak).  Jadi  keburukan  pada  apa  yang  ditakdirkan  itu  adalah 
nisbi  bukan  hakiki,  karena  akibat  baliknya  adalah  baik. 


Sebagai  contoh  adalah  hukuman  (had)  zina,  jika  pelakunya 
tidak  muhshari1,  maka  dia  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  dari 
kotanya  selama  setahun.  Jelas  ini  baginya  adalah  sesuatu  yang 
buruk  karena  ia  tidak  seperti  yang  diharapkannya,  akan  tetapi  dari 
sisi  lain  ia  adalah  baik  karena  ia  adalah  pelebur  dosa  baginya.  Ini 
jelas  baik,  karena  hukuman  dunia  adalah  lebih  baik  daripada  hu¬ 
kuman  Akhirat.  Itu  lebih  baik  untuknya.  Di  antara  kebaikannya 
yang  lain  adalah  bahwa  ia  merupakan  ancaman  bagi  orang  lain 
sekaligus  pelajaran  baginya  (agar  tidak  melakukan  zina).  Jika  orang 
lain  berpikir  hendak  berzina,  sementara  dia  mengetahui  bahwa 
hukumannya  adalah  hukuman  yang  diberlakukan  kepada  orang 
tadi,  maka  dia  akan  menahan  diri,  bahkan  bisa  jadi  ia  juga  baik 
untuknya  karena  bisa  jadi  ia  menjadi  penyebab  tidak  mengulangi 
hal  yang  sama  yang  menjadi  sebab  ditimpakannya  hukuman  ter- 
sebut  kepadanya. 


1  Muhshan  adalah  seorang  muslim  mukaltaf  yang  telah  menikah  secara  sah  dan  berhilbungan 
badan  secara  sah  dengan  istrinya.  Ed. 


Sedangkan  berkaitan  dengan  masalah-masalah  alamiyah  dalam 
lingkup  qadar,  ada  sesuatu  yang  merupakan  keburukan  dari  segi 
ia  sebagai  sesuatu  yang  ditakdirkan;  penyakit  misalnya,  jika  manusia 
sakit  maka  tanpa  ragu  ia  adalah  buruk  baginya,  akan  tetapi  sebenar- 
nya  ia  mengandung  kebaikan.  Di  antara  kebaikannya  adalah  me- 
lebur  dosa-dosa,  bisa  jadi  ada  orang  yang  memiliki  dosa-dosa  yang 
tidak  terlebur  oleh  taubat  dan  istighfar  karena  adanya  penghalang, 
misalnya  karena  niatnya  yang  tidak  benar  terhadap  Allah  lalu  dia 
diserang  penyakit  sebagai  hukuman,  maka  dosa-dosa  tersebut  ter- 
leburkan. 

Di  antara  kebaikannya  juga  adalah  bahwa  manusia  tidak 
mengetahui  kadar  nikmat  sehat  yang  Allah  berikan  kepadanya, 
kecuali  pada  saat  dia  sakit.  Kita  semua  sekarang  ini  sehat  dan  kita 
tidak  mengetahui  harga  sehat  tersebut,  akan  tetapi  jika  sakit  datang, 
kita  baru  menyadari  harga  sehat.  Kesehatan  adalah  mahkota  di 
kepala  orang-orang  yang  sehat,  ia  tidak  diketahui  kecuali  oleh  orang- 
orang  yang  sakit.  Jelas  ini  adalah  baik  di  mana  kamu  menyadari 
harga  sebuah  nikmat. 

Di  antara  kebaikan  lainnya  adalah  bahwa  bisa  jadi  penyakit 
tersebut  mengandung  sesuatu  yang  justru  membunuh  penyakit  di 
dalam  tubuh  di  mana  ia  tidak  bisa  dibunuh  kecuali  dengan  sakit. 
Para  dokter  menyatakan  bahwa  penyakit-penyakit  tertentu  mem¬ 
bunuh  (bakteri-bakteri  bibit-bibit  penyakit  tertentu)  di  dalam  tubuh 
dan  Anda  tidak  mengetahui. 

Kesimpulannya  adalah: 

Pertama,  Keburukan  yang  disandangkan  kepada  qadar,  adalah 
keburukan  dengan  melihat  kepada  apa  yang  ditakdirkan  Allah. 
Adapun  takdir  Allah  (baca:  perbuatan  Allah  yang  menakdirkannya) 
itu  sendiri,  maka  ia  adalah  baik  secara  keseluruhan,  Dalilnya  adalah 
sabda  Nabi,  iwi  j4  jl)i y'Dan  keburukan  tidak  dinisbaikan  kepadaMu."1 

Kedua,  Keburukan  yang  ada  pada  apa-apa  yang  ditakdirkan 
tidaklah  bersifat  murni  (total),  akan  tetapi  ia  adalah  keburukan  yang 
bisa  menghasilkan  perkara-perkara  yang  merupakan  kebaikan, 
jadi  keburukannya  adalah  suatu  nisbi. 


1  Oiriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Shalat  at-Musafirm,  Bab  ad-Du’a '  fi  Shalat  al-Lai!  m  Qyamihi. 


Demikianlah,  dan  penulis  sendiri  akan  menjelaskan  tentang 
qadar  dengan  panjang  lebar  disertai  keterangan  tentang  tingkatan- 
tingkatannya  menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 
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Termasuk  iman  kepada  Allah  (1)  adalah  beriman  kepada  sifat- 
sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya^  di  dalam  kitab- 
Nya<3),  dan  dengan  sifat-sifat  yang  RasulNya  sandangkan  pada- 
NyaWtanpa  tahrif5K  tan  pa  ta'thiW,  tanpa  takyif -7>,  dan  tanpa 
tamtsil 


ill  Crfi  (termasuk  iman  kepada  Allah:),  jy  di  sini  me- 

nunjukkan  arti  bagian  dari  (nt-Tab'idh),  karena  seperti  yang  telah 
kami  jelaskan  bahwa  iman  kepada  Allah  mengandung  empat 
perkara:  iman  kepada  adanya  Allah,  iman  bahwa  Allah  satu-satunya 
yang  menyandang  rububiyah ,  iman  bahwa  Allah  satu-satunya  yang 
menyandang  uluhiyah,  dan  iman  kepada  Asma'  dan  sifat-sifat  Allah. 
Jadi,  maknanya  adalah  di  antara  iman  kepada  Allah  adalah  iman 
kepada  sifat-sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya. 

[2].  Ucapannya:  U.  (dengan  sifat-sifat  yang  Allah 

sandangkan  pada  diriNya  dengannya).  Di  sini  hendaknya  ada  pe- 
nambahan,  "Dan  apa  yang  Allah  menamakan  diriNya  dengannya." 
Akan  tetapi  penulis  hanya  menyinggung  sifat  saja.  Bisa  jadi  karena 
tidak  ada  nama  kecuali  ia  mengandung  sifat,  atau  bisa  jadi  karena 
perbedaan  dalam  masalah  asma'  Allah  adalah  perbedaan  yang 
lemah.  Ia  hanya  diingkari  oleh  kelompok  Jahmiyah  dan  Mu'tazilah 
yang  ekstrim.  Mu'tazilah  sendiri  menetapkan  nama-nama  Allah, 
begitu  pula  dengan  Asy'ariyah  dan  Maturidiyah,  akan  tetapi  dalam 
mayoritas  sifat-sifat  Allah,  mereka  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah. 


Jadi  pertanyaannya  adalah  mengapa  penulis  hanya  membatasi 
pada,  "Sifat-sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya?" 

Jawabannya  adalah  karena  satu  dari  dua  perkara:  Bisa  karena 
setiap  nama  mengandung  sifat,  bisa  pula  karena  perbedaan  dalam 
masalah  asma'  Allah  adalah  sedikit  dilihat  kepada  (apa  yang  terjadi 
pada)  orang-orang  yang  menisbatkan  diri  kepada  Islam. 

[3].  tjg  ( dalam  kitabNya).  KitabNya  yakni  al-Qur  an.  Allah 
menamakannya  kitab  karena  ia  termaktub  (tertulis)  di  Lauh  Mahfuzh, 
termaktub  pada  suhuf  yang  ada  di  tangan  para  malaikat  yang  mulia 
lagi  baik  dan  termaktub  di  mushaf-mushaf  yang  ditulis  oleh  kaum 
Muslimin,  maka  ia  adalah  kitab  dengan  arti  maktub  (tertulis). 
Allah  menisbatkannya  kepadaNya  karena  ia  adalah  kalamNya, 
maka  al-Qur'an  adalah  kalam  Allah  (kata-kata  Allah).  Dia  berfirman 
(berkata)  dengannya  secara  hakiki,  maka  setiap  huruf  adalah  dari- 
Nya.  Allah  berfirman  dengannya. 

Masalah  ini  mengandung  beberapa  pembahasan: 

Pertama:  Bahwa  termasuk  iman  kepada  Allah  adalah  ber- 
iman  kepada  sifat-sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya. 

Hal  itu  karena  iman  kepada  Allah  -seperti  yang  telah  dijelas- 
kan-  mengandung  iman  kepada  Asma'  dan  Sifat  Allah.  Dzat  Allah 
diberi  nama  dengan  nama-nama  dan  disifati  dengan  sifat-sifat. 
Adanya  suatu  dzat  yang  tidak  memiliki  sifat-sifat  adalah  suatu  yang 
mustahil.  Tidak  mungkin  ada  dzat  yang  sama  sekali  tidak  memiliki 
sifat.  Bisa  saja  benak  membayangkan  adanya  dzat  yang  bebas  sama 
sekali  dari  sifat,  akan  tetapi  bayangan  bukanlah  sesuatu  yang  riil, 
yakni  khayalan  tidak  sama  dengan  kenyataan.  Dalam  dunia  nyata 
tidak  ada  dzat  tanpa  sifat. 

Benak  bisa  saja  membayangkan  sesuatu  yang  memiliki  seribu 
mata  dengan  seribu  warna  hitam  dan  putih,  ia  memiliki  seribu 
kaki,  masing-masing  kaki  dengan  seribu  jari,  masing-masing  jari 
dengan  seribu  kuku,  ia  memiliki  jutaan  rambut,  setiap  helai  rambut 
bercabang  sebanyak  jutaan  rambut...  Begitulah  ia  membayangkan, 
meski  tidak  ada  kenyataannya.  Apa  pun  dalam  alam  nyata  tidak 
ada  sesuatu  yang  tak  bersifat. 

Oleh  karena  itu  beriman  kepada  sifat  Allah  termasuk  ber- 


iman  kepada  Allah.  Meskipun  seandainya  dari  sifat-sifat  Allah  itu 
yang  ada  hanyalah  bahwa  Dia  itu  ada  dengan  keberadaan  yang 
wajib,  dan  ini  adalah  kesepakatan  manusia;  berdasarkan  kepada 
ini  saja,  Allah  pasti  memiliki  sifat. 


Kedua:  Bahwa  Sifat-sifat  Allah  termasuk  perkara  ghaib,  dan 
kewajiban  manusia  terhadap  perkara  ghaib  adalah  mengimani- 
nya  sebagaimana  adanya  tanpa  berpijak  kepada  apa  pun  selain 
kepada  dalil. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Allah  tidak  disandangkan  sifat,  ke- 
cuali  sifat-sifat  yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya,  atau  sifat-sifat 
yang  disandangkan  kepadaNya  oleh  rasuINya;  tidak  boleh  melebihi 
al-Qur'an  dan  hadits." 

Hal  ini  didukung  oleh  al-Qur'an  dan  akal. 

Dalam  al-Qur'an  Allah  berfirman. 


"  Katakanlah,  'Tuhanku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  ataupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa ,  melang- 
gar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (mengharamkan)  memper- 
sekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah 
untak  itu  dan  (mengharamkan)  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui."  (Al-A'raf:  33). 

Jika  Anda  menyandangkan  suatu  sifat  kepada  Allah  dengan 
sifat  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada  diriNya,  maka  Anda  telah 
berkata  tanpa  ilmu  dan  itu  haram  menurut  al-Qur'an. 

Dan  Firman  Allah  £&*>, 


J  liiL  di  ja  u  Ja %  ), 
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"  Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan 
hati,  semuanya  itu  akan  diminta pertanggungan  jau>abnya.n  (Al-Isra':  36). 


Jika  kita  menyandangkan  suatu  sifat  kepada  Allah  yang  Dia 
tidak  sandangkan  pada  diriNya,  maka  kita  mengikuti  sesuatu  yang 
kita  tidak  memiliki  ilmu  tentangnya,  kita  pun  jatuh  ke  dalam  apa 
yang  dilarang  Allah. 

Adapun  dalil  aqli,  maka  karena  sifat  Allah  termasuk  perkara 
ghaib  yang  tidak  mungkin  diketahui  oleh  akal,  dalam  kondisi  ini 
kita  tidak  boleh  menyandangkan  apa  yang  tidak  Allah  sandangkan 
pada  diriNya,  kita  juga  tidak  boleh  menentukan  cara  dan  bentuk 
sifatNya:  karena  hal  itu  tidak  mungkin. 

Kita  sekarang  tidak  mengetahui  bentuk  riil  dari  sifat  surga 
yang  dijelaskan  Allah,  padahal  surga  adalah  makhluk.  Di  surga 
ada  buah-buahan,  pohon  kurma,  delima,  ranjang-ranjang,  gelas- 
gelas  dan  bidadari,  tetapi  kita  tidak  mengetahui  hakikat  (bentuk 
persis)  semua  itu.  Kalau  dikatakan  kepada  kita  'jelaskan  sifatnya 
kepada  kami,'  niscaya  kita  tidak  mampu  melakukannya.  Firman 
Allah, 


"Tak  seorang  pun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  mernnti,  yang 
indah  dipandang  sebagai  balasan  bagi  mereka,  atas  apa  yang  mereka  ker- 
jakan.”  (As-Sajdah:  17). 

Allah  juga  berfirman  dalam  sebuah  hadits  qudsi, 

■M  ij  oil  ij  oij  ^  v  u  oi  Xi\ 


"Aku  telah  menyiapkan  untuk  hamba-hambaKu  yang  $hatih  apa 
(nikmat-nikmat)  yang  tidak  pemah  dilihat  oleh  mata,  tidak  pemah  didengar 
oleh  telinga  dan  tidak  pernah  terlintas  di  benak  seorang  manusia ."1 

Jika  keadaannya  memang  demikian  padahal  ini  pada  makhluk 
yang  sifat-sifatnya  disebutkan  dan  maknanya  diketahui,  tapi  ha- 
kikatnya  (bentuk  persisnya)  tetap  tidak  diketahui,  maka  bagaimana 
dengan  Allah? 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad'/ al-Khaiqi,  Bab  Ma  Ja'a  Ft Shifat  al-Jannatr,  Muslim, 
Kitab  at-Jannah. 


Contoh  Iain,  manusia  mempimyai  ruh  dan  dia  tidak  akan  hidup 
kecuali  dengannya.  Kalau  seandainya  tubuhnya  kosong  darinya 
niscaya  dia  tidak  akan  hidup  dan  ruh  tidak  bisa  disifati.  Kalau  dia 
ditanya,  "Ruh  yang  ada  padamu  itu  apa?"  Apa  itu  ruh  yang  sean¬ 
dainya  ia  dicabut  darimu  kamu  menjadi  mayat,  jika  ia  ada,  kamu 
tetap  menjadi  manusia  yang  berakal  mengerti  dan  mengetahui? 
Kalau  dia  disodori  pertanyaan  seperti  ini,  niscaya  dia  akan  termangu 
dan  merenung  dan  dia  tidak  akan  mampu  menyifatinya  selama- 
lamanya,  padahal  ruh  itu  sangat  dekat  darinya,  di  dalam  dirinya, 
di  antara  kedua  sisinya,  namun  dia  tidak  mampu  mengetahuinya, 
padahal  ia  adalah  sesuatu  yang  hakiki,  bahkan  bisa  dilihat  seba- 


gaimana  yang  diberitakan  oleh  Rasulullah  dalam  sabdanya  ,  0! 
jJi  bj  ^3^1  "Jika  ruh  dicabut  maka  ia  diikuti  oleh  penglihatan ."J 


Manusia  dapat  melihat  nyawanya  yang  dicabut,  oleh  karena 
itu  mata  tetap  terbuka  menyaksikan  ruh  yang  keluar  pada  saat  mati, 
ruh  ini  diambil  dan  diletakkan  di  kafan  lalu  dibawa  naik  kepada 
Allah.  Meskipun  begitu,  dia  tidak  bisa  menyifatinya  padahal  ia 
berada  dalam  badannya,  maka  bagaimana  dia  bisa  menyifati  Allah 
dengan  sesuatu  yang  Dia  sendiri  tidak  menyifati  diriNya  dengannya. 
Jika  demikian,  maka  harus  dipastikan  (dengan  dalil)  bahwa  ia  me- 
mang  benar-benar  sifat  Allah. 


Ketiga:  Bahwa  kita  tidak  menyandangkan  sifat  kepada  Allah 
dengan  sifat  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada  diriNya. 

Dalilnya  adalah  naqli  dan  aqli, 

Dalil  naqli  telah  kita  cantumkan  dua  ayat. 

Adapun  dalil  aqli,  maka  sebagaimana  yang  telah  kami  kemu- 
kakan  bahwa  perkara  ini  adalah  perkara  ghaib  yang  tak  mungkin 
dijangkau  (dipahami)  oleh  akal  dan  kami  telah  menjelaskannya 
dengan  dua  contoh. 


Keempat:  Kewajiban  memberlakukan  nash-nash  yang  ada 
dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  secara  zahir,  tidak  lebih. 

Contohnya:  Manakala  Allah  menyifati  diriNya  bahwa  Dia 
mempunyai  mata,  apakah  kita  akan  mengatakan,  bahwa  yang  di- 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Jana  'iz,  Bab  Ighmadh  af-Mayyit. 
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maksud  dengan  mata  adalah  penglihatan  bukan  mata  sebenamya? 
Jika  kita  mengatakan  itu,  berarti  kita  tidak  menyandangkan  sifat 
kepada  Allah  dengan  apa  yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya. 

Manakala  Allah  menyifati  diriNya  bahwa  Dia  memiliki  dua 
tangan. 


"  Tetapi  kedua  tangan  Allah  terbuka. "  (Al-Ma'idah:  64); 

kalau  kita  mengatakan  bahwa  Allah  tidak  memiliki  tangan  yang 
hakiki,  akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  tangan  adalah  nikmat- 
nikmatNya  yang  Dia  limpahkan  kepada  hamba-hambaNya,  maka 
apakah  kita  telah  menyandangkan  sifat  kepada  Allah  dengan  sifat 
yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya?  Jawabannya,  tidak. 


Kelima:  Keumuman  ucapan  penulis  mencakup  seluruh  sifat 
Dzatiyah,  baik  maknawiyah  atau  khabariyah  dan  sifat  fi'liyah  yang 
Allah  sandangkan  pada  diriNya. 

Sifat-sifat  dzatiyah  yaitu  sifat-sifat  yang  senantiasa  ada  (dan 
tersandang)  pada  Allah  ada  dua  macam,  yaitu  maknawiyah  dan 
khabariyah. 

Sifat  maknawiyah  seperti  al-Hayat  (hidup),  al-Ilmu  (ilmu),  al- 
Qudrah  (kuasa),  al-Hikmah  (bijaksana),  dan  Iain-lain.  Ini  sekedar 
contoh  bukan  pembatasan. 

Sifat  khabariyah  adalah  seperti  dua  tangan,  wajah,  dua  mata 
dan  sifat-sifat  lainnya  yang  Allah  sebutkan,  yang  bagi  kita  ia  adalah 
bagian-bagian  dari  diri  kita. 

Allah  senantiasa  mempunyai  dua  tangan,  wajah  dan  dua  mata. 
Itu  tidak  terjadi  setelah  sebelumnya  tidak  ada  dan  tidak  sesuatu 
pun  yang  terhilang  dariNya,  sebagaimana  Allah  senantiasa  hidup 
dan  akan  terus  hidup  dan  akan  terus  hidup.  Dia  senantiasa  berilmu 
dan  akan  terus  berilmu.  Dia  senantiasa  kuasa  dan  akan  terus  kuasa 
dan  begitu  seterusnya.  Vakni  kehidupan  Allah  bukanlah  sesuatu 
yang  barn  muncul,  kodratNya  bukanlah  sesuatu  yang  baru  muncul 
dan  pendengarannya  juga  bukanlah  sesuatu  yang  baru  muncul,  akan 
tetapi  Dia  menyandang  semua  sifat-sifat  itu  sejak  zaman  azali  dan 
sampai  selama-lamanya.  Silih  bergantinya  apa  yang  didengar  dalam 


Syaxah  sd<futaA  wasitAcuaA- 


bentuk  yang  baru  tidak  menunjukkan  bahwa  pendengaran  adalah 
sesuatu  yang  baru  muncul.  Sebagai  contoh,  saya  mendengar  adzan 
sekarang;  ini  tidak  berarti  bahwa  pendengaran  saya  baru  muncul 
sekarang.  Pada  waktu  mendengar  adzan  justru  ia  telah  ada  sejak 
Allah  menciptakannya  padaku  hanya  saja  apa  yang  didengar 
muncul  dalam  bentuk  yang  baru.  Ini  tidak  berpengaruh  pada  sifat. 

Para  ulama  telah  menetapkan  istilah  atas  poin  ini,  yaitu  dzatiyah. 
Kata  mereka,  karena  sifat-sifat  tersebut  selalu  ada  bersama  dzat, 
tidak  terpisah  darinya. 

Adapun  sifat  fi'liyah ,  maka  ia  adalah  sifat  yang  berkaitan 
dengan  kehendakNya,  dan  ini  ada  dua  macam, 

Sifat  yang  memiliki  sebab  yang  diketahui  seperti  "ridha".  Jika 
ada  penyebab  ridha,  maka  Allah  akan  ridha;  sebagaimana  Firman- 

Nya, 


"}ika  kamu  kafir  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan 
(iman)mu  dan  Dia  tidak  meridhai  kekafiran  bagi  hambaNya,  dan  jika 
kamu  bersyukur,  niscaya  Dia  meridhai  bagimu  kesyukuranmu  itu. "  (Az- 
Zumar:  7). 


Sifat  yang  tidak  memiliki  sebab  yang  diketahui,  adalah  seperti 
turun  ke  langit  terdekat  (langit  dunia),  ketika  malam  tersisa  sepertiga 
yang  terakhir. 


Di  antara  sifat-sifat  Allah  terdapat  sifat  dzatiyah  dan  fi'liyah 
sekaligus.  Kalam  (berbicara)  adalah  sifat  fi'liyah  dari  segi  satuan- 
satuannya  dan  dari  segi  asalnya  adalah  sifat  dzatiyah  karena  Allah 
senantiasa  dan  terus  berbicara,  hanya  saja  Dia  berbicara  dengan  apa 
yang  Dia  kehendaki  dan  kapan  Dia  berkehendak.  Sebagaimana  nanti 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sifat  kalam,  insya  Allah. 

Para  ulama  meletakkan  istilah  untuk  sifat-sifat  ini  dengan  sifat 
fi'liyah  karena  ia  termasuk  perbuatan  Allah. 

Banyak  dalil  dari  al-Qur'an  yang  menetapkannya,  seperti 
Firman  Allah  0*, 


" Dan  datanglah  Tuhanmu,  sedang  malaikat  berbaris-baris."  (Al- 
Fajr:  22). 


X&  A  %  ji  h 


"Yang  mereka  nanti-nantikan  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  ma¬ 
laikat  kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyawa  mereka)  atau  kedatangan 
Rabbmu."  (Al-An'am:  158). 


A rs  f  ^ 


"  Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun  ridha  terhadapNya." 
(Al-Ma'idah:  119). 


"Tetapi  Allah  tidak  menyukai  keberangkatan  mereka,  tnaka  Allah 
melemahkan  keinginan  mereka."  (At-Taubah:  46). 


"  Yaitu  kemurkaan  Allah  kepada  mereka,  dan  mereka  akan  kekal  dalam 
siksaan ."  (Al-Ma'idah:  80), 

Penetapan  sifat-sifat  ini  bagi  Allah  bukan  merupakan  keku- 
rangan  bagiNya,  justru  hal  itu  termasuk  kesempurnaanNya,  di 
mana  Dia  melakukan  apa  yang  Dia  inginkan. 


Orang-orang  yang  merubah  Kalamullah  menyatakan  bahwa 
penetapan  sifat-sifat  ini  mengandung  kekurangan  bagi  Allah.  Oleh 
karena  itu,  mereka  mengingkari  seluruh  sifat-sifat  fi'liyah.  Kata 
mereka,  "Allah  tidak  datang,  Allah  tidak  ridha,  tidak  murka,  tidak 
benci  dan  tidak  mencintai. . Mereka  mengingkari  semua  itu  dengan 
alasan,  bahwa  semua  sifat-sifat  tersebut  adalah  sesuatu  yang  baru 
[maksudnya,  sebelumnya  belum  ada,  pent.]  dan  sesuatu  yang  baru 
tidak  berdiri  kecuali  dengan  sesuatu  yang  baru  [padahal  Allah 
tidak  baru,  pent.].  Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  batil  dengan 
sendirinya  karena  (dengan  Iogika  yang  sama)  perbuatan  yang  baru 
tidak  mesti  menyebabkan  pelaku  menjadi  sosok  lain  yang  baru. 


Keenam:  Akal  tidak  berhak  ikut-ikutan  dalam  perkara  Asma' 
dan  Sifat. 
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Landasan  dalam  menetapkan  dan  menafikan  Asma'  dan  Sifat 
Allah  adalah  dalil  naqli,  karena  akal  (nalar)  kita  sama  sekali  tidak 
bisa  menghukumi  Allah,  maka  landasan  inti  atas  Asma'  dan  Sifat 
adalah  naqli.  Ini  menyelisihi  Asy'ariyah,  Mu'tazilah,  Jahmiyah  dan 
para  pendukung  madzhab  ta'thil  lainnya,  yang  berdasar  kepada 
akal  dalam  menetapkan  dan  menafikan  sifat-sifat  Allah.  Mereka 
berkata,  apa  yang  ditetapkan  (baca:  terima)  akal,  kami  tetapkan, 
tidak  peduli  apakah  Allah  menetapkannya  untuk  diriNya  atau 
tidak.  Sebaliknya,  apa  yang  ditolak  dan  mesti  dinafikan,  maka  kami 
pun  menafikannya  (menolaknya),  meskipun  Allah  menetapkannya. 
Dan  apa  yang  tidak  ditetapkan  dan  tidak  dinafikan  oleh  akal,  maka 
kebanyakan  dari  mereka  menafikannya.  Kata  mereka,  hasil  daya 
nalar  (kesimpulan)  akal  adalah  sesuatu  yang  positif.  Jika  ia  meng- 
haruskan  menetapkan  sifat,  maka  kami  menetapkannya  dan  jika 
tidak,  maka  kami  menafikannya. 

Di  antara  mereka  ada  yang  tidak  mengambil  sikap,  dia  tidak 
menetapkannya  karena  akal  tidak  menetapkannya  dan  dia  tidak 
mengingkarinya  karena  akal  tidak  mengingkarinya,  kata  mereka 

ini,  kita  tidak  bersikap,  karena  kesimpulan  akal  di  sini  ini  adalah 
negatif. 

Mereka  itu  menjadikan  akal  sebagai  hakim,  dalam  masalah 
yang  wajib  ditetapkan  dan  apa  yang  dinafikan  bagi  Allah  M- 

Sebagai  konsekuensi  logis  dari  cara  pandang  ini  adalah  bahwa 
suatu  sifat  yang  layak  disandangkan  kepada  Allah  menurut  akal, 
maka  Allah  disifati  dengannya,  walaupun  ia  tidak  ada  di  dalam 
al-Qur  an  dan  Sunnah.  Sebaliknya  sifat  yang  menurut  akal  harus 
dinafikan  (tidak  layak)  bagi  Allah,  maka  harus  dinafikan  walaupun 
ia  tercantum  di  dalam  al-Qur  an  dan  Sunnah. 

Oleh  karena  itu  mereka  berkata,  "Allah  tidak  memiliki  mata, 
wajah  dan  tangan,  Allah  tidak  bersemayam  di  atas  Arasy,  Allah 
juga  tidak  turun  ke  langit  dunia."  Ini  semua  sama  dengan  merubah 
Kalamullah,  pun  demikian,  mereka  menolak  menamakannya  me¬ 
rubah.  Kata  mereka  itu  adalah  takwil,  karena  seandainya  mereka 
mengingkari  secara  total  niscaya  mereka  kafir,  karena  mereka  telah 
berdusta.  Mereka  mengingkari  dengan  pengingkaran  yang  diberi 
nama  dengan  takwil  yang  menurut  kita  sama  dengan  merubah. 


Kesimpulannya,  akal  tidak  berhak  turut  campur  dalam  perkara 
Asma'  dan  Sifat  Allah.  Kalau  Anda  menyela  dan  mengatakan, 
"Perkataan  Anda  ini  bertentangan  dengan  al-Qur'an,  karena  Allah 
ber  firman, 


"Dan  (hukum)  siapakah  yang  lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah , " 
(Al-Ma'idah:  50), 

dan  pengunggulan  antara  satu  perkara  dengan  perkara  yang  lain 
berpijak  kepada  akal.  FirmanNya, 


" Dan  Allah  mempunyai  sifat  yang  Mahatinggi, "  (An-Nahl:  60), 
dan  Allah  juga  berfirman. 


"Maka  apakah  (Allah)  yang  menciptakan  itu  sama  dengan  yang 
tidak  dapat  menciptakan  (apa-apa)?  Maka  mengapa  kamu  tidak  meng - 
ambil pelajaran,"  (An-Nahl:  17), 

dan  ayat-ayat  seperti  ini  di  mana  Allah  menyandarkannya  kepada 
akal  mengenai  apa  yang  Dia  tetapkan  untuk  diriNya  dan  apa  yang 
Dia  nafikan  dari  tuhan-tuhan  palsu?" 

Kami  menjawabnya  dengan  mengatakan  bahwa  akal  menge- 
tahui  apa  yang  wajib  dan  apa  yang  tidak  mungkin  bagi  Allah  secara 
global  bukan  terperinci,  Contohnya  adalah  bahwa  akal  mengetahui 
bahwa  Allah  harus  bersifat  sempurna,  akan  tetapi  ini  tidak  berarti 
bahwa  akal  boleh  menetapkan  sifat  tertentu  atau  menafikannya.  Ia 
hanya  bisa  menetapkan  atau  menafikan  secara  umum  bahwa  tuhan 
harus  memiliki  sifat  sempurna  dan  bebas  dari  sifat  kekurangan. 

Sebagai  contoh:  akal  mengetahui  bahwa  Allah  haruslah  Maha 
Mendengar  dan  Melihat.  Nabi  Ibrahim  berkata  kepada  bapak- 
nya. 


»>  * 
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"Wahai  bapakku,  mengapa  kamu  menyembah  sesuatu  yang  tidak  men¬ 
dengar  dan  tidak  melihat."  (Maryam;  42). 
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Allah  haruslah  Pencipta,  karena  Allah  berfirman. 


"Maka  apakah  (Allah)  yang  menciptakan  itu  sama  dengan  yang  tidak 
dapat  menciptakan  (apa  apa)  ? "  (An-Nahl:  17). 


11  Dan  berhala-berhala  yang  mereka  sent  selain  Allah,  tidak  dapat  metn- 
buat  sesuatu  apa  pun.”  (An-Nahl:  20). 

Akal  mengetahui  hal  itu,  dan  akal  juga  mengetahui  bahwa 
tidak  mungkin  Allah  ada  setelah  terlebih  dahulu  tidak  ada,  karena 
itu  sifat  kekurangan.  Allah  menegakkan  hujjah  kepada  orang-orang 
yang  menyembah  berhala, 

iO  $&&&&&  > 

" Dan  berhala-berhala  yang  mereka  seru  selain  Allah,  tidak  dapat 
membuat  sesuatu  apa  pun,  sedang  berhala-berhala  itu  (sendiri)  dibuat 
orang.”  (An-Nahl:  20). 

Jadi  mustahil  sang  Pencipta  itu  ada  setelah  sebelumnya  tidak 
ada,  ini  berdasarkan  kepada  akal. 

Akal  juga  mengetahui  bahwa  semua  sifat  kekurangan  tidak 
mungkin  disandang  Allah  karena  Tuhan  haruslah  sempuma.  Akal 
mengetahui  bahwa  kelemahan  haruslah  dihapus  dari  Allah,  karena 
ia  adalah  sifat  kekurangan.  Jika  tuhan  itu  lemah  lalu  Dia  didurhakai 
dan  Dia  ingin  menghukum  orang  yang  mendurhakaiNya  semen- 
tara  Dia  tidak  mampu  melakukannya,  ini  sama  sekali  tidak  mungkin. 

Jadi  akal  mengetahui  bahwa  sifat  ketuhanan  tidak  mungkin 
disandangkan  kepada  Allah,  begitu  pula  kebutaan,  ketulian  dan 
kebodohan...  begitu  seterusnya.  Secara  umum  kita  mengetahui  itu, 
akan  tetapi  semua  terperinci  tidak  mungkin  kita  mengetahuinya, 
jadi  kita  harus  berpijak  kepada  dalil  naqli. 

Pertanyaan:  Apakah  semua  kesempurnaan  pada  kita  merupa- 
kan  kesempurnaan  bagi  Allah.  Apakah  semua  kekurangan  pada 
kita  merupakan  kekurangan  bagi  Allah. 

Jawab:  Tidak,  karena  parameter  kesempurnaan  dan  keku- 
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rangan  tidak  dari  segi  penisbatannya  kepada  manusia.  Hal  itu  karena 
ada  perbedaan  yang  jauh  antara  Khalik  (Pencipta)  dengan  makhluk, 
akan  tetapi  dengan  melihat  sifat  sebagai  sifat,  maka  setiap  sifat 
kesempumaan  ditetapkan  bagi  Allah. 

Makan  dan  minum  bagi  Allah  adalah  kekurangan  karena 
penyebabnya  adalah  kebutuhan,  padahal  Allah  Mahakaya  dari 
selainNya,  akan  tetapi  bagi  makhluk,  hal  itu  adalah  kesempumaan. 
Oleh  karena  itu  jika  ada  orang  yang  tidak  makan,  maka  dia  bisa 
sakit  atau  lemah  dan  ini  adalah  kekurangan. 

Tidur  adalah  kekurangan  bagi  Khalik  (Allah)  dan  kesempur- 
naan  bagi  makhluk.  Jadi  terlihatlah  perbedaannya. 


Takabur  adalah  kesempumaan  bagi  Allah,  tapi  kekurangan 
bagi  makhluk  karena  keagungan  dan  kemuliaan  tidak  sempuma 
kecuali  dengan  takabur,  sehingga  kekuasaannya  sempurna  tanpa 
ada  yang  dapat  menentangnya.  Oleh  karena  itu,  Allah  mengancam 
orang  yang  menyaingiNya  dalam  keagungan  dan  takabur.  Dia 
berfirman. 


•i sk  Uji.  iJU-lj  Is 


"Siapa  yang  metiyaingiKu  pada  satu  dari  keduanya  niscaya  Aku 
mengazabnya."1 

Yang  jelas,  tidak  semua  kesempumaan  bagi  makhluk  adalah 
kesempumaan  bagi  Allah,  ddak  pula  semua  kekurangan  bagi  makh¬ 
luk  adalah  kekurangan  bagi  Allah  jika  kesempumaan  dan  keku- 
rangannya  tidak  bersifat  mutlak. 

Ini  adalah  enam  pembahasan  di  bawah  ucapan  penulis,  "Sifat 
yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya,"  semuanya  adalah  pemba¬ 
hasan  yang  penting.  Kami  menghadirkannya  di  sini  karena  apa  yang 
akan  hadir  berpijak  kepadanya,  insya  Allah. 

[4].  Ucapannya,  u,j  "(Dan  dengan  sifat  yang 

RasulNya  sandangkan  padaNya)."  Sifat  yang  disandangkan  Rasul 
M  untuk  Rabbnya  terbagi  menjadi  tiga  bagian:  boleh  jadi  dengan 
perkataan,  bisa  dengan  perbuatan  dan  bisa  dengan  persetujuan. 


‘  Dfriwayatkan  oleh  Muslim,  Kttab  af-Bir,  Bab  Tahtim  af-Kibr, 


Pertama,  dengan  perkataan,  seperti  sabdanya, 

fU-Ul  J  h’J\  dJU-il  ^jJI  ii\ 


"Rabb  knmi  Allah  yang  di  langit,  Mahasuci  namaMu,  perintahMu 
(berlaku)  di  langit  dan  di  bumi. N1  Dan  sabdanya  dalam  sumpahnya. 


" Tidak ,  demi  Dzat  yang  membolak  balikkan  hati."2 

Kedua,  dengan  perbuatan,  ini  lebih  sedikit  daripada  dengan 
perkataan  seperti  isyarat  beliau  ke  langit  memohon  kepada  Allah 
agar  bersaksi  atas  umatnya  bahwa  beliau  telah  menyampaikan 
risalah.  Ini  terjadi  di  haji  Wada1  di  Padang  Arafah.  Beliau  berkhut- 
bah  di  hadapan  manusia  dan  bersabda,  dJJb  J*  'il  "Bukankah  aku  telah 
menyampaikan  ?"  Mereka  menjawab,  "Benar.”  Tiga  kali.  Nabi  ber¬ 
sabda,  JLfii  "  Ya  Allah,- saksika nlah, 11  seraya  beliau  mengisyaratkan 
jarinya  ke  langit  dan  membalikkannya  kepada  manusia.3  Nabi 
mengangkat  jarinya  ke  langit.  Ini  menunjukkan  bahwa  beliau  me- 
nyifati  Allah  dengan  al-  Uluw  (berada  di  atas  Sana)  dengan  perbuatan. 

Ketika  suatu  kali  Nabi  SS  berkhutbah  pada  hari  Jum'at,  seorang 
laki-laki  datang  dan  berkata,  "Ya  Rasulullah  harta  kami  telah  han- 
cur...,  lalu  Nabi  mengangkat  kedua  tangannya."4  Ini  adalah  penyan- 
dangan  sifat  al- Uluw  dari  Nabi  bagi  Allah,  dari  jalan  perbuatan, 
dan  hadits-hadits  lainnya  yang  menunjukkan  perbuatan  Nabi 
manakala  beliau  menyebutkan  salah  satu  sifat  Allah. 

Terkadang  Nabi  menyebutkan  salah  satu  sifat  Allah  dengan 
perkataan  dan  beliau  menegaskannya  dengan  perbuatan.  Hal  itu 
ketika  Nabi  membaca  Firman  Allah 


1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  6/20;  Abu  Dawud,  Kitab  ath-Thib,  Kaifa  ar-Ruqa an-Nasa'i 
dalam  Amal  al-Yaumi  wa  al-Laiiah,  hal.  299;  Al-Baihaqi  dalam  ai-Asma'  wa  ash-Sbifat 2/164; 
ad  -Danmi  dalam  ar-Rad  a/a  ai-Jahmiyah,  hal.  272;  al-Hakim  1/344.  Syaikhul  Islam  berkata, 
"Hadits  hasan."  la  akan  hadir  di  pembahasan  tentang  Penetapan  Sifat  a! -Uluw  dan  Sifat-sifat 
yang  lain. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Qadar,  Bab  Yahutu  Baina  at-Mar  V  wa  Qaibihi. 

3  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Haj,  Bab  Haj  an -Nabi  *5. 

“  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Istisqa Muslim,  Kitab  Shatat  Istisqa 


" Sesutigguhmja  Allah  adalah  Malta  mendengar  lagi  Malm  Melilmt. " 
(An-Nisa':  58). 

Ketika  itu  Nabi  meletakkan  ibu  jarinya  di  telinga  kanannya 
dan  jari  teiunjuknya  di  matanya.  Ini  adalah  penetapan  pendengar- 
an  dan  penglihatan  bagi  Allah  dengan  perkataan  dan  perbuatan 
sekaligus.1 

Jadi  Rasulullah  menetapkan  sifat  Allah,  bisa  dengan  perkataan 
saja,  bisa  dengan  perbuatan  saja,  bisa  pula  dengan  keduanya  secara 
bersama. 


Ketiga,  adapun  dengan  ketetapan,  maka  ia  lebih  sedikit  dari- 
pada  yang  sebelumnya,  seperti  misalnya  ketetapan  Nabi  terhadap 
jawaban  seorang  hamba  sahaya  wanita  (ketika  beliau  bertanya 
kepadanya),  "Di  mana  Allah?"  Dia  menjawab,  "Di  langit."  Nabi  me- 
nyetujui  jawabnya  dan  bersabda, " Merdekakanlah  dirt."2 

Juga  seperti  ketetapan  Nabi  terhadap  seorang  ulama  Yahudi, 
manakala  dia  datang  dan  berkata  kepada  Rasulullah,  "Sesungguh- 
nya  kami  mendapati  bahwa  Allah  menjadikan  langit  di  satu  jari, 
bumi  di  satu  jari  dan  tanah  di  satu  jari...  dan  seterusnya.  Maka 
Nabi  tersenyum  sebagai  tanda  persetujuannya.3  Ini  adalah  keteta¬ 
pan  beliau. 

Jika  ada  yang  bertanya,  mana  dalil  yang  mewajibkan  beriman 
kepada  sifat  yang  Rasulullah  sandangkan  kepada  Allah? 

Kami  katakan  dalilnya  adalah  Firman  Allah  tlUSS, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman ,  tetaplah  beriman  kepada  Allah 
dan  RasulNya  dan  kepada  Kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  RasulNya 
serta  Kitab  yang  Allah  turunkan  sebelumnya."  (An-Nisa':  136). 

Setiap  ayat  yang  menerangkan  bahwa  Rasul  adalah  seorang 
yang  menyampaikan  (risalah),  menunjukkan  wajibnya  menerima 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  Kitab  as-Sunnah,  Bab  ft  at-Jahmiyah. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Masajid,  Bab  Tahrim  ai-Katam  ff  ash-Shaiah. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  wa  Ma  Qadaru  Allah  Haqqa  Qadriht,  dan 
Muslim,  Kitab  Sifat  afQfyamah. 
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sifat-sifat  Allah  yang  diberitakan  oleh  Rasulullah,  karena  beliau 
memberitakan  dan  menyampaikannya  kepada  manusia.  Semua 
yang  dikabarkan  olehnya  adalah  dari  Allah.  Juga  karena  Rasul 
adalah  orang  yang  paling  mengetahui  tentang  Allah,  orang  yang 
paling  tulus  memberi  nasihat  kepada  manusia,  orang  yang  paling 
jujur  dalam  perkataannya  dan  orang  yang  paling  fasih  dalam  me- 
nyampaikan  kata-kata.  Ada  empat  unsur  yang  dimiliki  Rasul  yang 
membuat  sabdanya  mesti  diterima:  ilmu,  ketulusan,  kejujuran  dan 
penjelasan  (yang  akurat).  Maka  kita  wajib  menerima  semua  yang 
Nabi  beritakan  tentang  Rabbnya.  Beliau  -demi  Allah-  lebih  fasih, 
lebih  tulus  dan  lebih  mengetahui  dari  pada  orang-orang  yang  di- 
ikuti  oleh  ahli  mantiq  dan  filsafat,  meskipun  demikian  beliau  ber- 
sabda. 


"Malwsuci  Engkau,  aku  tidak  mampu  menghitung  pujian  atasMu 
sebagaimana  Engkau  memuji  diriMu."1 


[5].  (tan pa  tahrif) 

Kata-kata  ini  adalah  penjelasan  tentang  ciri  keimanan  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  kepada  sifat-sifat  Allah.  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  beriman  kepada  asma'  dan  sifat  dengan  iman  yang  bersih 
dari  empat  perkara  ini:  tahrif,  ta '  thil ,  takyif  dan  tamtsil. 

(tahrif)  berarti  merubah;  bisa  dari  segi  lafazh,  bisa  dari 
segi  makna.  Biasanya  yang  pertama  tidak  terjadi,  kalaupun  terjadi 
maka  ia  terjadi  dari  orang  bodoh,  karena  tahrif  dari  segi  lafazh  ber¬ 
arti  merubah  bentuk,  misalnya  tidak  ada  yang  membaca  40  ju*Ji 
dengan  dal  dibaca  fathah,  kecuali  jika  dia  tidak  tahu.  Ini  yang 
umum. 


Yang  sering  dilakukan  oleh  banyak  kalangan  adalah  tahrif  dari 
segi  makna. 

Iman  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  kepada  sifat-sifat  Allah  yang 
Allah  sendiri  sandangkan  pada  diriNya,  bebas  dari  tahrif  ini,  baik 
dari  segi  lafazh  maupun  dari  segi  makna. 

Merubah  makna  oleh  para  pelakunya  mereka  sebut  sebagai 


1  Dirtwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ash-Shatah,  BabMa  Yuqat  fi  ar-Ruku'  wa  as-Sujud. 


Sya/iaA  sdtpdah  cWasuAufaA  j 


takwil,  mereka  sendiri  menamakan  diri  mereka  ahli  takwil.  Mereka 
melakukan  hal  itu  agar  ucapannya  diterima  oleh  khalayak,  karena 
takwil  tidak  dibenci  dan  dijauhi  oleh  jiwa,  akan  tetapi  hakikat  tak¬ 
wil  yang  mereka  lakukan  adalah  tahrif  {penyelewengan  makna). 
Hal  itu  karena  takwil  mereka  tidak  didukung  dalil  yang  shahih. 
Hanya  saja  mereka  tidak  berani  mengatakan  tahrif  (penyelewengan 
makna),  sebab  jika  mereka  melakukan  itu  niscaya  mereka  sendiri 
yang  mengiklankan  bahwa  ucapan  mereka  tidak  layak  untuk  di¬ 
terima. 

Dari  sini  maka  syaikhul  Islam  menggunakan  istilah  tahrif 
bukan  takwil ,  meskipun  banyak  kalangan  yang  berbicara  dalam 
masalah  ini  menggunakan  istilah  takwil.  Kata  mereka  "tanpa  takivil". 
Apa  yang  dikatakan  penulis  lebih  utama  diterima  karena  empat 
alasan, 

Pertama :  Tahrif  adalah  lafazh  yang  disebutkan  oleh  al-Qur'an, 
Firman  Allah, 


"Mereka  mengubah  (menyelewengkan)  perkataan  dari  tempat-tem- 
patmja."  (An-Nisa":  46). 

Mengungkapkan  dengan  bahasa  al-Qur"an  adalah  lebih  baik 
daripada  selainnya  karena  ia  lebih  fokus  kepada  makna  yang  di- 
maksud. 

Kedua:  la  lebih  terarah  menunjukkan  kepada  keadaan  (yang 
sesungguhnya)  dan  lebih  dekat  kepada  keadilan.  Orang  yang  me¬ 
lakukan  takwil  tanpa  dalil  dari  segi  keadilan  tidak  layak  dinamakan 
ahli  takwil,  yang  adil  adalah  diberi  nama  sesuai  dengan  perbuatannya 
yaitu  ahli  tahrif. 

Ketiga:  Bahwa  takwil  tanpa  dalil  adalah  batil,  harus  dijauhi  dan 
dihindari.  Penggunaan  kata  ffl/m/lebih  kuat  pengaruhnya  untuk 
menghindarkan  daripada  takwil.  Tahrif  ditolak  oleh  siapa  pun,  se- 
dangkan  takwil  agak  lemah,  ia  diterima  oleh  jiwa  dan  menuntut 
perincian  maknanya.  Adapun  tahrif,  maka  hanya  dengan  mengata¬ 
kan,  ini  adalah  tahrif,  maka  orang-orang  akan  menjauhinya.  Jika 
demikian,  maka  penggunaan  istilah  tahrif  kepada  penyelisih  manhaj 
Salaf  adalah  lebih  sesuai  daripada  penggunaan  istilah  takwil. 


Keempat:  Tidak  semua  takivil  dicela.  Nabi  bersabda, 

•jtjbi  u bj  .^jji 

"  Ya  Allah,  jadikartlah  dia  orang  yang  fiddh  dalam  agama  ini  dan  ajatHah 
dia  takivil  (tafsir). 'n 

Dan  Allah  berfirman, 

^  jCLjo  l£> ^ 

"  Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya,  melainkan  Allah. 
Dan  orang-orang yang  mendalam  ilmunya."  (Ali  Imran:  7). 

Allah  memuji  mereka  karena  mengetahui  takivil. 

Tidak  semua  takivil  dicela,  karena  ia  memiliki  beberapa  makna, 
ia  bisa  berarti  tafsir,  bisa  berati  akibat  dan  akhir  dari  sesuatu  dan 
bisa  pula  berarti  membelokkan  kata-kata  dari  zahirnya. 

(a) .  Takivil  berarti  tafsir,  tidak  sedikit  ahli  tafsir  yang  berkata 

pada  saat  menafsirkan  ay  at, " Takivil  Firman  Allah  ini  adalah  begini 
dan  begini."  Lalu  mereka  menyebutkan  maknanya  dan  menamakan 
tafsir  dengan  takivil ,  karena  kita  d/l  (menakwilkan  perkataan) 

maksudnya,  mengarahkannya  kepada  makna  yang  dimaksud. 

(b) .  Takivil  berarti  akibat  dari  sesuatu;  jika  ia  tercantum  dalam 
permintaan,  maka  takwilnya  adalah  pelaksanaannya  jika  ia  ber- 
bentuk  perintah,  jika  ia  berbentuk  Iarangan  maka  takwilnya  adalah 
meninggalkannya.  Jika  pada  berita,  maka  takwilnya  adalah  berita 
tersebut  terjadi. 

Contoh  pada  berita,  yakni  Firman  Allah 
z  jf"  ^  \  *•'  Sr  A*  *1  V  A,  '  v 

"  Tiadalah  mereka  menunggu-nunggu  kecuali  (terlaksananya  kebe- 
naran)  al-Qur'an  itu.  Pada  hari  datangnya  kebenaran  pemberitaan  al- 
Qur'an  itu  berkatalah  orang-orang  yang  melupakannya  sebelum  itu, 

' Sesungguhnya  telah  datang  rasul-rasul  Robb  kami  membawa  yang  hak'." 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  abWudhu  ",  Bab  Wad'u  at-Ma  7  'inda  al-Kbala  *;  dan  Muslim, 

Kitab  Fadha  If  ash-Shahabaht  Bab  Fadhfu  AbdfUah  ibni  Abbas* 


Maknanya  adalah,  mereka  tidak  menunggu  kecuali  akibat  dan 
akhir  dari  apa  yang  diberitakan  kepada  mereka,  pada  hari  di  mana 
apa  yang  diberitakan  itu  telah  tiba  orang-orang  yang  meialaikannya 
sebelumnya  berkata,  "Rasul-rasul  Rabb  kami  telah  datang  dengan 
kebenaran." 


Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  ucapan  Yusuf,  ketika  kedua 
orang  tuanya  dan  saudara-saudaranya  tersungkur  bersujud  kepa- 
danya. 


" Inilah  takwil  mimpiku  yang  dahulu  itu."  (Yusuf;  100). 

Mimpiku  menjadi  kenyataan,  karena  hal  itu  diucapkan  Yusuf 
setelah  mereka  bersujud  kepadanya. 

Contoh  pada  permintaan  adalah  ucapan  Aisyah,  "Setelah  Allah 
menurunkan. 


<1  >  ''  -T. 


' Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan ,'  (An- 
Nashr:  1),  kepada  Nabi  beliau  memperbanyak  membaca  pada 
rukuk  dan  sujudnya, 

j  yi\  .1) xiiuj  I3j  filll 

"Mahasuci  Engkau  ya  Allah,  Rabb  kami,  dengan  memujiMu,  ya  AUah, 
ampunilah  aku. " 


Nabi  menakwilkan  al-Quran,1  yakni,  mengamalkannya. 

(c).  Takwil  berarti  memalingkan  (menyelewengkan)  kata-kata 
dari  zahimya.  Ini  terbagi  menjadi  dua:  terpuji  dan  tercela.  Jika  didu- 
kung  dalil  maka  ia  terpuji,  ia  berarti  sama  dengan  tafsir,  jika  tidak 
didukung  dalil  maka  ia  tercela  dan  ia  berarti  ta/m/bukan  takwil, 

Bagian  yang  kedua  inilah  yang  dipegang  oleh  ahli  tahrif  dalam 
perkara  sifat-sifat  Allah. 

Contohnya  adalah  Firman  AUah, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  surat  an-Nashr,  dan  Muslim,  Kitab  ash-Sbalah, 
Bab  Ma  Yttoafu  ff  ar-Ruku’  wa  as-SuJud. 
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"( Yaitu )  Tuhan  yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas 
Arasy. 11  (Thaha:  5). 

Zahir  lafazh  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  istiwa'  di  atas 
Arasy,  yakni  bersemayam  di  atasnya.  Jika  ada  yang  berkata,  makna 
'sJ—S  adalah  istaula  (menguasai)  Arasy  maka  kita  katakan,  ini  me- 
nurutmu  takwil,  karena  kamu  membelokkan  lafazh  dari  zahimya, 
padahal  sebenamya  itu  adalah  tahrif  karena  tidak  didukung  dalil, 
justru  dalil  berseberangan  dengannya  sebagaimana  hal  ini  akan 
dijelaskan  nanti. 

Adapun  Firman  Allah 


-  -  Ki*  ^ 


"Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah  maka  janganlah  kamu 
meminta  agar  disegerakan  (datang)nya. "  (An-Nahl:  1). 

Maka  makna  411  ^  adalah  (akan  datang).  Ia  dengan 

fi 1  il  madbi  (kata  kerja  lampau),  akan  tetapi  maknanya  adalah  kata 
kerja  masa  datang.  Ini  memalingkan  lafazh  dari  zahimya  akan  tetapi 
ia  didukung  dalil,  yaitu  yS  (maka  janganlah  kamu  meminta 

disegerakan  (datang)nya). 

i  • 

Begitu  pula  Firman  Allah 

^  0  ^}\  ^  CM'  ^ 

" Apabila  kamu  membaca  dl-Qur'an  hendaklah  kamu  meminta  per- 
lindungan  kepada  Allah  dari  setan  yang  terkutuk."  (An-Nahl:  98). 

Kata  kerja  lampau,  akan  tetapi  artinya  adalah  jika  kamu  hendak 
membaca,  bukan  jika  kamu  selesai  membaca,  maka  ucapkanlah 
isti'adzah.  Hal  itu  karena  kita  mengetahui  dari  sunnah  bahwa  jika 
Nabi  hendak  membaca  al-Qur'an  beliau  beristi'adzah  bukan  pada 
waktu  selesai  membaca,  jadi  takwil  di  sini  adalah  benar  (karena 
didasari  dalil). 

Begitu  pula  ucapan  Anas  bin  Malik  dfr, 

^  M  Jl  :  jii  lii  m  .p!  ills 


"jika  Nabi  masuk  WC  beliau  membaai,  '  Ya  Allah ,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  kejahatan  setan  laki-laki  dan  setan  perem- 
puan ' . 11 1  Maka  jd-i  bi  maksudny a  adalah  M  Si }  Gt  (apabila  beliau 

hendak  masuk),  karena  dzikrullah  di  dalam  WC  tidaklah  Iayak.  Oleh 
karena  itu  kita  artikan  'jika  masuk'  dengan  'jika  hendak  masuk1.  Ini 
adalah  taknnl  yang  didukung  dalil,  maka  ia  takzvil  yang  shahih.  Ia 
tidak  lebih  dari  tafsir. 


Oleh  sebab  itu,  menggunakan  istilah  tahrif  untuk  taknnl  yang 
tidak  didukung  dalil  adalah  lebih  tepat,  karena  ia  adalah  bahasa 
al-Qur  an  itu,  lebih  tepat  bagi  metode  pelakunya  dan  lebih  kuat 
pengaruhnya  dalam  menghindarkan  orang  dari  metode  yang  me- 
nyelisihi  metode  Salaf  ini.  Juga  karena  semua  tahrif  adalah  tercela, 
lain  halnya  dengan  taknnl  di  mana  sebagian  darinya  ada  yang  tercela 
dan  sebagian  lagi  terpuji.  Jadi  dari  empat  segi  di  atas  menggunakan 
istilah  tahrif  lebih  layak  daripada  taknnl. 

[6].  JjU:  'ij,  (tanpa  ta’thil) 

* 

jik&i,  maknanya  meninggalkan  dan  membiarkan,  sebagaimana 
Firman  Allah 


"  Dan  (berapa  banyak  pula)  swmur  yang  telah  ditinggalkan. "  (AI- 
Hajj:  45). 

Yakni  dibiarkan  dan  ditinggalkan. 

Yang  dimaksud  dengan  ta'thil  di  sini  adalah  mengingkari 
Asmav  dan  Sifat  yang  Allah  tetapkan  untuk  diriNya,  baik  semuanya 
atau  sebagian,  baik  dengan  tahrif  atau  pengingkaran,  semua  itu 
adalah  ta'thil. 


Ahlus  Sunnah  wal  jama'ah  tidak  melakukan  ta'thil  (baca:  tidak 
mengingkari)  terhadap  nama  Allah  yang  mana  pun,  mereka  juga 
tidak  mengingkari  suatu  sifat  pun  dari  sifat-sifatNya,  akan  tetapi 
mereka  menetapkannya  secara  sempuma  (total). 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Wudhu,  Bab  Ma  Yuqalu  Inda  al-Khala' ;  dan  Muslim, 
Kitab  a)-Hatd,  Bab  Ma  Yuqatu  idza  Arada  Dukhut  al-Khala  \ 

V4MJLA J.W 
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Lalu  apa  perbedaan  antara  fa '  thil  dan  tahrif? 

Kami  jawab,  tahrif  itu  pa  da  teks  dalil,  sedangkan  ta 1  thil  itu 
pada  kandungan  teks  dalil,  misalnya,  jika  ada  yang  bilang  yang 
dimaksud  oleh  Firman  Allah, 


"  Tetapi  kedua  Tangan  Allah  terbuka "  (AI-Ma'idah:  64), 

adalah  kedua  kekuatanNya,  maka  ini  adalah  tahrif  (penyimpangan 
dalil)  dan  ta'thil  (mengingkari)  makna  yang  benar,  karena  yang 
dimaksud  dengan  'tangan'  adalah  arti  sebenarnya.  Dia  telah  men- 
ta '  thil  makna  yang  benar  dan  menghadirkan  makna  yang  justru  salah. 

Jika  ada  yang  berkata  tentang  "tetapi  kedua  tanganNya  ter¬ 
buka",  aku  tidak  mengerti,  aku  menyerahkannya  kepada  Allah,  aku 
tidak  menetapkan  'tangan'  secara  hakiki  dan  tidak  pula  tangan  dengan 
makna  yang  diselewengkan,  maka  kami  katakan,  ini  adalah  ta '  thil 
bukan  tahrif,  karena  dia  tidak  merubah  makna  lafazh,  tidak  menaf- 
sirkan  dengan  tafsir  yang  tidak  dimaksud,  akan  tetapi  dia  meng¬ 
ingkari  makna  yang  dimaksud,  yaitu  menetapkan  tangan  bagi  Allah, 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berlepas  diri  dari  kedua  metode 
di  atas,  di  maria  yang  pertama  adalah  merubah  lafazh;  dengan  meng¬ 
ingkari  makna  yang  benar  lagi  shahih  dan  mengarahkan  kepada 
makna  yang  salah  yang  tidak  dimaksud,  dan  yang  kedua  adalah 
metode  ahli  tafnndh.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  menyerahkan 
maknanya  (kepada  Allah)  seperti  yang  dilakukan  ahli  tafnndh,  akan 
tetapi  mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kedua 
tangan  Allah  adalah  ke  tangan  yang  sebenarnya,  keduanya  bukan 
kekuatan  dan  bukan  pula  nikmat. 

Akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  bebas  dari  unsur  tahrif 
(penyelewengan  dalil)  dan  ta'thil  (pengingkaran  makna  dalil). 

Dari  sini  kita  mengetahui  kedustaan  sekaligus  kesesatan  orang 
yang  berkata  bahwa  metode  Salaf  dalam  Asma'  dan  Sifat  adalah 
tafnndh.  Jika  mereka  mengatakan  itu  karena  mereka  tidak  menge¬ 
tahui  metode  Salaf  maka  mereka  tersesat.  Jika  mereka  mengatakan 
itu  dengan  sengaja  maka  mereka  telah  berdusta  atau  kita  katakan 
bahwa  mereka  telah  berdusta  pada  kedua  kemungkinan  di  atas 


menurut  bahasa  penduduk  Hijaz,  karena  dusta  menurut  orang- 
orang  Hijaz  berarti  salah  dan  keliru. 

Yang  jelas,  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  metode 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  tafwidh,  merupakan  kesalahan 
yang  tak  ada  keraguan,  karena  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menetap- 
kan  makna  dan  menyerahkan  cara  dan  bentuk  sebenarnya  kepada 
Allah. 

Hendaknya  diketahui  bahwa  pendapat  tafwidh,  seperti  yang 
dikatakan  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah,  termasuk  pendapat  ahli 
bid' ah  dan  orang-orang  mulhid  (atheis)  yang  paling  buruk.  Mana- 
kala  seseorang  mendengar  pendapat  tafandh ,  dia  berkata,  "Ini  adalah 
pendapat  yang  baik,  lebih  selamat  daripada  mereka  dan  mereka. 
Aku  tidak  mengikuti  pendapat  Salaf  dan  tidak  pula  pendapat  ahli 
takwil.  Aku  mengambil  jalan  tengah  dan  aku  selamat  dari  semua 
itu  dan  aku  katakan  bahwa  Allah  lebih  mengetahui  dan  kita  tidak 
mengetahui  maknanya." 

Akan  tetapi  Syaikhul  Islam  menyatakan  bahwa  pendapat 
tafwidh  seperti  ini  termasuk  pendapat  yang  paling  buruk  dari  ahli 
bid’ah  dan  orang-orang  mulhid, 

Syaikhul  Islam  benar,  karena  jika  Anda  merenungkan  pendapat 
ahli  tafioidh,  maka  Anda  mendapatkan  bahwa  itu  mendustakan  al- 
Qur'an,  menganggap  Rasulullah  0  bodoh  dan  membuka  peluang 
bagi  ilmu  filsafat. 

Mendustakan  al-Qur'an,  karena  Allah  berfirman. 


"Dan  Kami  turunkan  kepadamu  al-Kitab  (al-Qur'an)  untuk  men- 
elaskan  segala  sesuatu,"  (An-Nahl:  89). 

Penjelasan  apakah  yang  menggunakan  kata-kata  yang  artinya 
tidak  diketahui?  Padahal  ia  termasuk  yang  tercantum  di  dalam  al- 
Qur'an  dan  yang  paling  banyak  tercantum  di  dalamnya  adalah 
nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah. 

Jika  kita  tidak  mengetahui  maknanya,  maka  apakah  al-Qur'an 
adalah  penjelas  bagi  segala  sesuatu?  Di  manakah  penjelasan  yang 
dimaksud? 


StfanaK  sdfulaK  cM*sMAupaA'  J 


Ahli  tafnndh  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  0  tidak  menge- 
tahui  makna-makna  al-Qur'an  yang  terkait  dengan  nama  dan  sifat 
Allah".  Jika  Rasulullah  M  tidak  mengetahui,  maka  lebih-lebih  yang 
lain. 

Lebih  aneh  dari  itu  adalah  bahwa  mereka  berkata,  "Rasulullah 
0  berbicara  tentang  sifat-sifat  Allah  tanpa  mengetahui  maknanya." 
Dia  bersabda,  *u_Ui  ^JJi  ii  "Tuhan  kami  Allah  yang  ada  di  langit." 
Jika  beliau  ditanya  tentangnya,  maka  beliau  menjawab,  "Aku  tidak 
tahu."  Begitu  pula  sabdanya,  dill  dp.  "Tuhan  kami  turun 

ke  langit  terdekat”  Jika  dia  ditanya  apa  makna,  Tuhan  kami  turun.' 
Beliau  menjawab,  "Tidak  tahu."  Dan  begitu  seterusnya. 

Adakah  pelecehan  terhadap  Rasulullah  yang  lebih  berat  dari- 
pad  a  ini?  Jelas  ini  termasuk  pelecehan  paling  besar.  Seorang  Rasul 
dari  sisi  Allah  diutus  untuk  menjelaskan  kepada  manusia  sedangkan 
dia  sendiri  tidak  mengetahui  makna  ayat-ayat  dan  hadits-hadits 
tentang  sifat,  akankah  dia  sendiri  yang  tidak  mengetahui  makna 
ayat-ayat  dan  hadits-hadits  tentang  sifat  Allah,  akan  berbicara 
dengan  ucapan  yang  dia  sendiri  tidak  mengerti  makna  semua  itu? 

Inilah  dua  sisi  terburuk  tersebut:  Mendustakan  al-Qur'an  dan 
menganggap  bodoh  Rasulullah. 

Sisi  ketiga  adalah  memberi  peluang  kepada  orang-orang 
zindiq  yang  menyombongkan  diri  di  hadapan  ahli  tafnndh.  Orang- 
orang  zindiq  tersebut  berkata  kepada  ahli  tafnndh,  "Kalian  tidak 
mengetahui  apa  pun,  kamilah  yang  mengetahui." 

Lalu  mereka  mulai  menafsirkan  al-Qur'an  dengan  apa  yang 
tidak  diinginkan  Allah,  mereka  berkata,  "Menetapkan  makna-makna 
dalil  adalah  lebih  baik  daripada  kita  menjadi  orang  ummi  yang 
tidak  mengerti  apa  pun."  Lalu  mereka  mulai  berbicara  tentang  makna 
kalam  dan  sifat  Allah  sesuka  hati  mereka.  Ahli  tafundh  sendiri  tidak 
mampu  membantah  apa  pun,  karena  mereka  berkata,  "Kami  tidak 
mengetahui  apa  yang  diinginkan  Allah,  jadi  bisa  saja  apa  yang 
kalian  katakan  itu  adalah  makna  yang  diinginkan  oleh  Allah."  Dengan 
itu  ahli  tafwidh  telah  membuka  pintu  keburukan  yang  besar.  Oleh 
karena  itu  muncul  slogan  dusta  yang  mengatakan,  "Metode  Salaf 
lebih  selamat,  dan  metode  khalaf  lebih  ilmiah  dan  lebih  bijak." 


Syaikhul  Islam  berkata,  "Slogan  ini  dilontarkan  oleh  sebagian 
orang  dungu."  Benar,  hanya  orang  dungulah  yang  mengucapkannya. 

Slogan  di  atas  termasuk  paling  dusta  dari  segi  ucapan  dan 
konsekuensinya .  "Metode  Salaf  lebih  selamat  dan  metode  khalaf 
Iebih  ilmiah  dan  lebih  bijak."  Bagaimana  yang  terakhir  lebih  ilmiah 
dan  lebih  bijak  sementara  yang  pertama  lebih  selamat?  Padahal 
selamanya  tidak  ada  keselamatan  tanpa  ilmu  dan  hikmah.  Orang 
yang  tidak  mengetahui  jalan,  tidak  mungkin  dia  selamat,  karena 
dia  tidak  mengetahui,  kalau  dia  memiliki  ilmu  dan  hikmah  niscaya 
dia  selamat  Jadi  tiada  keselamatan  kecuali  dengan  ilmu  dan  hikmah. 

Kalau  Anda  berkata,  "Sesungguhnya  metode  Salaf  lebih  selamat, 
"maka  seharusnya  kamu  pun  mengatakan,  "Sekaligus  lebih  ilmiah 
dan  lebih  bijak,"  karena  jika  tidak,  maka  ucapan  Anda  kontradiktif. 

Jadi  slogan  yang  benar  adalah,  "Metode  Salaf  lebih  selamat, 
lebih  ilmiah  dan  lebih  bijak." 

Metode  khalaf  adalah  seperti  yang  diakui  oleh  orang  berikut 
in  i: 

Aku  bersumpah  aku  telah  berkeliling 
Pada  semua  perguruan 

Badanku  bolak  balik  di  antara  banguna n-bangunan  (sekolahan)  itu 

Namun  aku  tidak  melihat ,  kecuali  orang  bingung  yang  meletakkan 

Telapak  tangannya  di  dagunya  atau  menggigit  jari  penyesalan 

Inilah  metode  yang  menurut  orang  tersebut  adalah  bahwa 
dia  tidak  mendapatkan  kecuali  orang  bingung  yang  meletakkan 
tangan  di  dagunya.  Ini  artinya  dia  tidak  memiliki  ilmu  atau  orang 
yang  kedua  yang  menggigit  jarinya  karena  dia  tidak  meniti  jalan 
keselamatan. 

Salah  seorang  pentolan  mereka,  ar-Razi  berkata, 

Akibat  dari  kelancangan  akal  adalah  keruioetan 

Kebanyakan  usaha  manusia  adalah  kesesatan 

Ruh  kami  merasa  asing  dari  jasad  kami 

Akhir  dunia  kami  adalah  siksa  (batin)  dan  pikiran  kacau 

Kami  tidak  mendapat  manfaat  apa-apa  dari  kajian  seumur  hidup 


StfataA  Si  ^ a$itAuf&A 

Kecuali  hanya  mengumpulkan  "katanya"  dan  "katanya" 

Lanjut  ar-Razi,  "Aku  telah  mengkaji  metode  ahli  kalam  dan 
cara  pandang  filsafat,  maka  aku  melihatnya  tidak  dapat  menyem- 
buhkan  orang  sakit  dan  tidak  pula  melenyapkan  dahaga.  Aku  men- 
dapati  metode  terdekat  adalah  metode  al-Qur  an.  Aku  membaca 
ayat  yang  menetapkan  sifat  Allah, 


'  Tuhan  yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas  Arasy  11 
(Thaha:  5). 


"KepadaNya-lah  perkataan-perkataan  yang  baik  naik. "  (Fathir:  10). 

Aku  pun  membaca  ayat  yang  menafikan, 

4  'S’  ^5  ^ 

110)  SedanS  ilmU  mereka  tidak  daPat  meliputi  (ilmu)Nya."  (Thaha: 

Siapa  yang  telah  mencoba  apa  yang  telah  aku  coba  niscaya  dia 
akan  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui."  Apakah  orang-orang 
seperti  mereka  ini  kita  katakan  bahwa  metode  mereka  lebih  ilmiah 
dan  lebih  bijak?  Orang  yang  berkata,  "Sesungguhnya  aku  berharap 
mati  di  atas  akidah  orang-orang  lemah  kota  Naisabur."  Dan  orang- 
orang  lemah  adalah  orang-orang  awam.  Orang  ini  berharap  kembali 
kepada  golongan  orang-orang  biasa.  Orang  seperti  inikah  yang 
dikatakan  metodenya  lebih  ilmiah  dan  lebih  bijak? 

Di  mana  ilmu  yang  mereka  klaim  itu? 

Jelaslah  bahwa  metode  tafwidh  adalah  salah  karena  ia  mengan- 
dung  tiga  akibat  negatif:  pertama,  mendustakan  al-Quran,  kedua, 
menganggap  bodoh  Rasulullah  dan  ketiga,  memberi  peluang  (kritik) 
kepada  ahli  filsafat.  Dan  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa 
metode  Salaf  adalah  tafwidh,  maka  dia  telah  berdusta  atas  nama 

Salaf,  karena  Salaf  menetapkan  lafazh  dan  makna  dan  menjelas- 
kannya  secara  memadai. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  mentahrif  (menyelewengkan 
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makna  Iafazh)  dan  tidak  pula  mento '  thil  (mengingkari),  mereka 
member!  arti  bagi  dalil  sesuai  dengan  yang  diinginkan  Allah. 


"Lain  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy."  (AI-A'raf:  54). 

yakni  bersemayam  bukan  JjLii  yang  berarti menguasai.  m 
'dengan  tanganNya’  adalah  tangan  secara  hakiki  bukan  kekuatan 
dan  bukan  pula  nikmat,  maka  tidak  ada  tahrif  dan  ta'thil  bagi  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama 'ah. 

[7].  >  fa,  (tanpa  takyif) 

kata  ini  tidak  tertera  di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah, 
akan  tetapi  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hal  tersebut 
dilarang. 

Takyif  adalah  menyebut  cara  dan  bentuk  sifat.  Anda  berkata, 
iLfe  wiSv  J&,  yakni  menyebutkan  cara  dan  bentuk  sifat. 

Takyif  (cara  dan  bentuk)  biasa  ditanyakan  dengan  (bagai- 
mana).  Jika  kamu  misalnya  berkata,  bagaimana  Zaid  datang?  Lalu 
jawabnya  adalah,  "Dengan  berkendara,"  maka  kamu  telah  menye¬ 
butkan  cara  kedatangannya.  Bagaimana  warna  mobil  itu?  Putih. 
Maka  Anda  telah  menyebut  warna. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  melakukan  takyif  terhadap 
sifat-sifat  Allah;  dan  itu  dengan  berpijak  kepada  dalil  naqli  dan 
dalil  aqli. 

Dalil  naqli,  seperti  Firman  Allah 


" Katakanlah,  'Rabbku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  ataupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa,  me - 
langgar  hak  mnnusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (mengharamkan)  memper- 
sekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah 
untuk  itu  dan  (mengharamkan)  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui. "  (AI-A'raf:  33). 

Inti  dalil  dalam  ayat  ini  (mengenai  masalah  ini)  terdapat  pada 


&  cipHy  Cj>\£  "Dart  (mettghammkan)  mettgada-adakan  terhadap 

Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui. " 

Jika  ada  orang  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  bersemayam  di 
atas  Arasy  dengan  cara  begini,"  lalu  dia  menyebutkan  cara  tertentu, 
maka  kami  katakan,  "Orang  ini  telah  berkata  atas  nama  Allah  tanpa 
ilmu.  Apakah  Allah  mengabarkan  kepada  Anda  bahwa  Dia  berse¬ 
mayam  dengan  cara  tersebut?  Tentu  tidak.  Allah  hanya  mengabar¬ 
kan  bahwa  Dia  bersemayam  dan  tidak  mengabarkan  bagaimana 
cara  Dia  bersemayam."  Kami  katakan,  "Ini  adalah  takyif  dan  berkata 
atas  nama  Allah  tanpa  ilmu." 

Dari  sini  sebagian  ulama  Salaf  berkata,  "Jika  orang  Jahmiyah 
berkata  kepada  Anda,  "Sesungguhnya  Allah  turun  ke  Iangit  terdekat; 
bagaimana  Allah  turun?"  Maka  jawablah  bahwa  Allah  mengabarkan 
bahwa  Dia  turun  dan  tidak  mengabarkan  bagaimana  cara  Dia  turun." 
Ini  adalah  kaidah  yang  sangat  berguna. 


Dalil  naqli  yang  lain  adalah,  Firman  Allah 


"  Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan 
Juiti,  semuanya  ituakan  diminta  pertanggungan  jawabnya . "  (Al-Isra':  36). 


Maksudnya,  jangan  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempu¬ 
nyai  pengetahuan  tentangnya,  " Sesungguhnya  pendengaran,  peng¬ 
lihatan  dan  hati ,  semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan  jawabnya," 
(Al-Isra":  36). 


Adapun  dalil  aqli,  maka  kami  katakan  bahwa  cara  dan  bentuk 
dari  sesuatu,  tidak  bisa  diketahui,  kecuali  dengan  satu  dari  tiga 
perkara:  pertama ,  menyaksikannya  secara  langsung,  kedua,  menyak- 
sikan  apa  yang  mirip  dengannya  atau  ketiga,  berita  dari  orang  yang 
jujur  tentangnya.  Artinya,  kamu  menyaksikannya  sendiri  dan 
mengetahui  cara  dan  bentuknya  atau  Anda  menyaksikan  sesuatu 
yang  serupa  dengannya,  seperti  jika  ada  orang  yang  berkata,  "Fulan 
membeli  mobil  (Nissan)  Datsun  model  88  nomor  2000,"  maka  Anda 
pun  mengetahui  bentuk  mobil  tersebut,  karena  Anda  memiliki 
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mobil  seperti  itu  atau  ada  orang  jujur  yang  menjelaskannya  kepada 
And  a,  di  mana  dia  datang  kepada  Anda  dan  berkata,  "Mobil  fulan 
cirinya  begini  dan  begini..."  lalu  dia  menjelaskannya  dengan  baik. 
Dengan  demikian  Anda  mengetahui  bentuknya. 

Dari  sini  sebagian  ulama  memberikan  jawaban  yang  teliti 
dengan  mengatakan,  "Ucapan  kami  'tanpa  takyif  tidak  berarti  bahwa 
kami  meyakininya  tidak  memiliki  cara  dan  bentuk,  justru  kami 
tetap  meyakininya  memiliki  cara  dan  bentuk,  hanya  saja  ilmu  ten- 
tang  cara  dan  bentuk  inilah  yang  tidak  kita  ketahui,  karena  bersema- 
yamnya  Allah  di  atas  Arasy  tanpa  ragu  memiliki  cara  dan  bentuk, 
akan  tetapi  ia  tidak  diketahui.  Turunnya  Allah  ke  langit  dunia  juga 
memiliki  cara  dan  bentuk,  akan  tetapi  ia  tidak  diketahui,  karena 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  ada,  kecuali  ia  memiliki  cara  dan  bentuk, 
hanya  saja  ia  bisa  diketahui  dan  bisa  pula  tidak  diketahui. 

Imam  Malik  pernah  ditanya  tentang  Firman  Allah  tig. 


"Allah  yang  Maha  Pemurah,  yang  hersemayam  di  atas  Arasy. " 
(Thaha:  5). 


"Bagaimana  Allah  bersemayam?" 

Imam  Malik  menundukkan  kepalanya  sampai  ia  berkeringat, 
kemudian  dia  mengangkat  kepalanya  dan  menjawab,  "Bersemayam 
bukanlah  sesuatu  yang  tidak  diketahui."  Vakni  dari  segi  makna  ia 
diketahui,  karena  bahasanya  adalah  bahasa  Arab,  bahasa  kita.  Di 
semua  tempat  yang  terdapat  padanya  kata  yang  diikuti  dengan 

^i*.  berarti  bersemayam.  Malik  menjawab,  bukanlah  sesuatu 
yang  tidak  diketahui,  tapi  cara  dan  bentuknya  adalah  di  luar  jang- 
kauan  akal."  Karena  akal  tidak  akan  mengetahui  cara  dan  bentuknya. 
Jika  tidak  ada  dalil  naqli  dan  aqli  menetapkan  cara  dan  bentuk 
(dari  suatu  sifat)  maka  menahan  diri  adalah  wajib,  "Beriman  kepa- 
danya  adalah  wajib."  Karena  Allah  menyampaikan  hal  itu  tentang 
diriNya,  maka  membenarkannya  adalah  wajib.  "Bertanya  tentangnya 
adalah  bid'ah."1  Yakni  bertanya  tentang  cara  dan  bentuknya  adalah 


1  CNriwayatkan  oleh  al-Lalika'i  datam  Syarh  Ushut  rtiqad  ahti  as-Sunnah,  no.  664;  al-Baihaqi 
dafam  af-Asma '  wa  ash-Shifat,  no*  867;  Abu  Nu'aim  dalam  ahHHyah  6/325;  ad-Darimi  dalam 


bid ’ah,  karena  orang-orang  yang  Iebih  bersungguh-sungguh  dalam 
masalah  ilmu  daripada  kita  yakni  para  sahabat  tidak  bertanya 
tentangnya  ketika  Allah  menurunkan, 

"Din  bersemaynm  di  atas  Arasy."  (AI-A'raf:  54).  Para  sahabat 
mengetahui  kebesaran  Allah  dan  makna  (bersemayam)  di  atas 
Arasy,  bahwa  ia  tidak  mungkin  ditanyakan  dengan  bagaimana 
Dia  bersemayam?  Karena  Anda  tidak  akan  mengetahui  itu.  Maka 
jika  kita  ditanya,  maka  kami  jawab,  "Pertanyaan  ini  adalah  bid’ah," 

Jawaban  Imam  Malik adalah  parameter  untuk  seluruh  sifat. 
Jika  ada  yang  berkata  kepada  Anda,  misalnya,  "Sesungguhnya  Allah 
turun  ke  Iangit  dunia,  bagaimana  Dia  turun?"  Maka  jawablah,  nuzul 
(turun)  bukan  sesuatu  yang  tidak  diketahui,  cara  dan  bentuknya 
di  luar  jangkauan  akal,  beriman  kepadanya  adalah  wajib  dan  ber¬ 
tanya  tentangnya  adalah  bid'ah,  Orang-orang  yang  bertanya,  bagai¬ 
mana  Allah  turun  sedangkan  sepertiga  malam  Allah  berpindah- 
pindah?  Kami  katakan  pertanyaan  ini  adalah  bid'ah.  Bagaimana 
kalian  bertanya  tentang  apa  yang  tidak  dipertanyakan  oleh  para 
sahabat,  padahal  mereka  Iebih  bersungguh-sungguh  daripada  dirimu 
dalam  kebaikan,  Iebih  mengetahui  tentang  apa  yang  layak  untuk 
Allah,  kita  tidak  Iebih  mengetahui  daripada  Rasulullah  meskipun 
demikian  Nabi  tidak  memberitahu  mereka  tentangnya,  maka  per¬ 
tanyaan  Anda  ini  adalah  bid'ah,  seandainya  kami  tidak  berbaik 
sangka  kepadamu  niscaya  kami  katakan  apa  yang  layak  untukmu 
yaitu  bahwa  kamu  adalah  ahli  bid'ah. 

Imam  Malik  sendiri  berkata,  "Aku  tidak  melihatmu  kecuali 
ahli  bid'ah."  Kemudian  beliau  meminta  agar  yang  bersangkutan 
dikeluarkan.  Hal  itu  karena  Salaf  membenci  ahli  bid'ah,  membenci 
pandangan  penolakan,  bantahan,  dan  sangkalan  mereka." 

Dalam  bab  ini  wahai  saudaraku,  kamu  wajib  mengambil 


3r -Rad  ala  al-Jahnvyah,  no,  104;  tbnu  Abdil  Bar  dalam  at-Tamhid  7/151.  Ibnu  Majar  berkata, 
"Sanadnya  jay  id."  {Al-Fath  13/407).  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata  setelah  ucapan 
Imam  Malik  di  atas,  "Jawaban  ini  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Rabi'ah  Syaikh  Imam  Malik. 
Jawaban  ini  diriwayatkan  pula  dari  Ummu  Satamah  &  secara  mauqufdan  marfu'.  Hanya  saja 
sanadnya  tidak  bisa  dijadikan  sandaran.  Begitulah  ucapan-ucapan  mereka  sesuai  dengan 
jawaban  Imam  Malik  ini.”  Majmu' al-Fatawa  5/365. 
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sikap  menerima,  karena  termasuk  kesempurnaan  penyerahan  diri 
kepada  Allah  adalah  hendaknya  kamu  tidak  mempersoalkan  per- 
kara-perkara  seperti  ini.  Oleh  karena  itu,  aku  selalu  memperingatkan 
kamu  agar  tidak  mempersoalkan  Asma'  dan  Sifat  dengan  cara 
mempersulit  dan  memaksakan  diri,  di  mana  hal  itu  tidak  pernah 
dilakukan  oleh  para  sahabat,  karena  jika  pintu  ini  kita  buka  di  hada- 
pan  kita,  maka  pintu-pintu  lainnya  pun  akan  terbuka  dan  pagar- 
pagar  pun  ikut  roboh.  Dalam  kondisi  tersebut  kita  akan  Iepas  kontrol. 
Oleh  karena  itu,  katakanlah,  "Kami  mendengar  dan  menaati,  kami 
beriman  dan  membenarkan.  Kami  beriman  dan  membenarkan 
berita,  kami  menaati  perintah  dan  kami  mendengar  Firman  Allah." 
Lakukan  itu  agar  Anda  selamat. 

Siapa  pun  yang  bertanya  tentang  sesuatu  dalam  hal  Asma' 
dan  Sifat  Allah  yang  tidak  ditanyakan  oleh  sahabat,  maka  katakan 
kepadanya  seperti  yang  dikatakan  Imam  Malik,  -dalam  perkara 
ini  kamu  mempunyai  pendahulu,-  "Bertanya  tentangnya  adalah 
bid’ah."  Jika  kamu  berkata  demikian  kepadanya  maka  dia  tidak 
akan  ngeyel.  Jika  dia  ngeyel  maka  katakan,  "Wahai  ahli  bid’ah,  ber¬ 
tanya  tentangnya  adalah  bid'ah,  bertanyalah  tentang  hukum-hukum 
yang  memang  dibebankan  atasmu.  Kalau  Anda  bertanya  tentang 
sesuatu  yang  berkaitan  dengan  Allah,  tentang  Asma'  dan  SifatNya 
dan  itu  tidak  dilakukan  oleh  para  sahabat  maka  hal  itu  tidak  bisa 
diterima  untuk  selama-lamanya." 

Terdapat  ucapan  dari  Salaf  bahwa  mereka  memahami  makna 
sifat-sifat  yang  Allah  turunkan  kepada  Rasulullah,  seperti  yang 
dinukil  dari  al-Auza'i  dan  lainnya.  Telah  dinukil  dari  mereka  bahwa 
mereka  berkata  tentang  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  sifat  Allah, 
"Pahamilah  ia  seperti  apa  adanya  tanpa  menentukan  cara  dan  ben- 
tuknya."  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  menetapkan  maknanya 
dari  dua  segi: 

Pertamn,  bahwa  mereka  berkata,  "Pahamilah  ia  seperti  apa 
adanya."  Dan  sebagaimana  diketahui  bahwa  ia  adalah  lafazh-lafazh 
yang  memiliki  makna,  ia  tidak  hadir  sia-sia  begitu  saja  (tanpa  makna). 
Dan  apabila  kita  pahami  sebagaimana  apa  adanya,  itu  mengharus- 
kan  kita  untuk  menetapkan  bahwa  semua  itu  memang  memiliki 
makna. 

Kedua,  ucapan  mereka  'tanpa  menentukan  cara  dan  bentuk'. 
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Dinafikannya  cara  dan  bentuk  menunjukkan  adanya  dasar  makna, 
karena  tidak  ada  penafian  terhadap  sesuatu  yang  bersifat  sia-sia  dan 
sekedar  iseng. 

Jadi,  ucapan  yang  masyhur  dari  Salaf,  menunjukkan  bahwa 
mereka  menetapkan  makna  bagi  dalil-dalil  seperti  ini. 

[8].  jau  Nj,  (tanpa  tamtsil) 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  beriepas  diri  dari  sikap  tamtsil 
(memisalkan)  Allah  dengan  makhlukNya;  tidak  pada  DzatNya, 
tidak  pula  pada  sifatNya.  Tamtsil  {membuat  misal)  adalah  menye- 
butkan  apa  yang  semisal  bagi  sesuatu. 

An  tar  a  tamtsil  dengan  takyif  terdapat  korelasi  keumuman  dan 
kekhususan  yang  mutlak,  karena  setiap  pelaku  tamtsil  adalah 
pelaku  takyif  dan  tidak  semua  pelaku  takyif  adalah  pelaku  tamtsil 
karena  takyif  adalah  menyebutkan  cara  dan  bentuk  tanpa  disertai 
dengan  memisalkan  dengan  sesuatu.  Seperti  misalnya  Anda  berkata, 
"Aku  memiliki  pena  yang  bentuknya  begini  dan  begini."  Jika  kamu 
sertakan  dengan  menyebut  pena  lain  yang  semisal  dengannya,  maka 
itu  adalah  tamtsil  seperti  jika  Anda  berkata,  "Aku  memiliki  pena 
seperti  pena  ini."  Karena  aku  menyebutkan  sesuatu  yang  menyamai 
yang  lain  dan  aku  mengetahui  pena  ini  dengan  menyebutkan  per- 
samaannya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menetapkan  sifat-sifat  bagi  Allah 
tanpa  tamtsil.  Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  memiliki  sifat 
hayat  (hidup),  tapi  tidak  seperti  kehidupan  kita.  Dia  memiliki  sifat 
ilmu,  tapi  tidak  seperti  ilmu  kita.  Dia  memiliki  sifat  bashar  (melihat), 
tapi  tidak  seperti  penglihatan  kita.  Dia  memiliki  wajah,  tapi  tidak 
seperti  wajah  kita.  Dia  memiliki  tangan,  tapi  tidak  seperti  tangan 
kita... dan  begitulah  seluruh  sifat-sifat  Allah."  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  sama  sekali  tidak  semisal 
dengan  makhlukNya  dalam  sifat-sifat  yang  Dia  sandarkan  pada 
diriNya." 

Dalam  hal  ini  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memiliki  dalil-dalil 
naqli  dan  aqli: 

A.  Dalil  naqli 

Dalil  ini  terbagi  menjadi  dua:  khabar  (berita)  dan  thalab  (tun- 


tu  tan). 

Di  antara  dalil  naqli  yang  bersifat  khabar  adalah.  Firman 
Allah  El®, 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia."  (Asy-Syura:  11). 
Ayat  ini  secara  jelas  menafikan  tamtsil. 

Dan  FirmanNya, 


"Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama  dengan  Dia  (yang 
pa  tut  disembah)?"  (Maryam:  65). 

Meskipun  ayat  ini  berbentuk  pertanyaan,  akan  tetapi  maknanya 
adalah  khabar  (berita),  karena  ia  adalah  pertanyaan  yang  mengandung 
makna  menolak. 

Begitu  pula  FirmanNya, 

"  Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia. "  (Al-Ikhlas:  4). 

Semua  ayat  ini  menafikan  permisalan  bagi  Allah  dan  semuanya 
dalam  bentuk  khabar  (berita). 

Sedangkan  dalil  yang  bersifat  thalab  (tuntutan),  di  antaranya 
adalah  Firman  Allah  tl®, 
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"  Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah. " 
(Al-Baqarah:  22).  Yakni  tandingan-tandingan  dan  misal-misal.  Fir¬ 
manNya, 

"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  misal-misal  (sekutu-sekutu) 
bagi  Allah . "  (An-Nahl:  74). 

Barangsiapa  menyamakan  Allah  dengan  makhlukNya,  maka 
dia  telah  mendustakan  berita  Allah  dan  menyelisihi  perintah.  Oleh 
karena  itu,  sebagian  Salaf  melontarkan  takfir  (vonis  kafir)  kepada 


siapa  saja  yang  memisalkan  Allah  dengan  makhlukNya.  Nu'aim 
bin  Hammad  al-Khuza'i,  Syaikhnya  al-Bukhari  berkata,  "Barang- 
siapa  menyerupakan  Allah  dengan  makhlukNya,  maka  dia  telah 
kafir."1  Karena  yang  bersangkutan  mendustakan  berita  Allah  sekali- 
gus  menyelisihi  perintah. 

Adapun  dalil-dalil  aqli  yang  menunjukkan  tidak  mungkin 
dimisalkan  antara  Khalik  (Allah)  dengan  makhluk,  maka  ini  dari 
beberapa  segi, 

Pertama,  kami  katakan  dalam  keadaan  apa  pun  memisalkan 
antara  Khalik  dengan  makhluk  adalah  sesuatu  yang  tidak  mungkin. 
Seandainya  di  antara  keduanya  tidak  terdapat  perbedaan,  kecuali 
hanya  pada  dasar  wujudnya  (adanya),  niscaya  hal  itu  sudah  cukup, 
hal  itu  karena  adanya  Khalik  (pencipta)  adalah  wajib,  karena  Dia 
adalah  azali  dan  abadi,  sedangkan  adanya  makhluk  adalah  mungkin, 
didahului  ketiadaan  dan  diakhiri  dengan  kefanaan.  Jika  masing- 
masing  dari  keduanya  adalah  demikian,  maka  tidak  mungkin  di- 
katakan  bahwa  keduanya  adalah  semisal. 

Kedua,  kita  menemukan  perbedaan  besar  antara  Khalik  dan 
makhluk  pada  sifat-sifat  dan  perbuatan-perbuatannya.  Dalam  sifat- 
sifatNya,  Allah  dapat  mendengar  semua  suara,  meskipun  ia  samar 
dan  jauh,  dan  meskipun  di  dasar  lautan,  Allah  mendengarnya. 


Allah  menurunkan  FirmanNya, 


" Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  want t a  yang  meng- 
ajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya,  dan  mengadukan  (halnya) 
kepada  Allah,  dan  Allah  mendengar  soat  jawab  antara  kamu  berdua.  Se- 
sungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat. "  (AI-Mujadilah:  1). 

Aisyah  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  pendengaranNya 
meliputi  segala  suara.  Aku  berada  di  kamar,  sebagian  dari  ucapan- 
nya  tidak  aku  ketahui."2  Allah  mendengarnya  sementara  Dia  ber- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Lalika'  I  dalam  Syarah,  no.  936;  dan  adz-Dzahabi  dalam  al-Uluw,  hal.  116. 

1  Mwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu'aSaq,  Kitab  Tauhid,  Bab,  Wa  Kana  AHah  Sami'an  Basfwarl' 
dan  diriwayatkan  secara  mausM  oleh  Ahmad  datam  af-Musnad,  6/46;  dan  disebutkan  oleh  ibnu 


semayam  di  atas  ArasyNya  padahal  antara  Dia  dengan  perempuan 
tersebut  terbentang  jarak  yang  jauhnya  hanya  diketahui  oleh  Allah. 
Maka  tidak  mungkin  seseorang  berkata,  Allah  memiliki  pendengaran 
seperti  pendengaran  kita. 

Keliga,  kita  mengetahui  bahwa  Allah  berbeda  dari  makhluk- 
Nya  dengan  dzatNya, 


"Kursi  Allah  meliputi  langit  dan  butni."  (Al-Baqarah:  255). 
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" Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggamanNya. "  (Az-Zumar: 


67). 


Tidak  seorang  makhluk  pun  yang  mampu  seperti  itu.  Jika  Allah 
berbeda  dari  makhluk  dari  segi  dzatNya,  maka  sifat  mengikuti  dzat, 
maka  ia  pun  berbeda  dengan  sifat  makhluk,  tidak  mungkin  ada  per- 
samaan  antara  makhluk  dengan  Khalik. 

Keempat,  kita  menyaksikan  banyak  hal  pada  makhluk  yang  sama 
dari  segi  nama,  tapi  berbeda  secara  substansial.  Manusia  pun  berbeda- 
beda  pada  sifat  mereka:  Orang  yang  ini  penglihatannya  kuat,  se- 
dangkan  yang  itu  lemah.  Ini  pendengarannya  kuat,  sedangkan  yang 
itu  lemah.  Ini  berbadan  kuat  sedangkan  yang  itu  berbadan  lemah. 
Ini  Iaki-laki,  itu  wanita...  begitulah,  terdapat  banyak  perbedaan 
antara  makhluk,  padahal  ia  satu  jenis,  lalu  bagaimana  antara  makh- 
luk-makhluk  yang  jenis-jenisnya  berbeda  dan  beragam?  Tentu 
perbedaannya  akan  lebih  jelas  (lebih  jauh). 

Dari  sini  maka  tidak  mungkin  seseorang  berkata,  "Aku  me¬ 
miliki  tangan  seperti  tangan  unta  atau  seperti  tangan  semut  kecil 
atau  seperti  tangan  kucing.  Ada  manusia,  unta,  semut  dan  kucing; 
masing-masing  memiliki  tangan  yang  berbeda-beda  padahal  nama- 
nya  satu,  yaitu  tangan.  Di  sini  kami  katakan,  jika  perbedaan  bentuk 
suatu  anggota  badan  antara  makhluk,  meski  dengan  nama  yang 
satu  adalah  mungkin,  maka  perbedaan  antara  Khalik  dengan  makh¬ 
luk  tidak  sekedar  mungkin  akan  tetapi  wajib. 


Katsir,  4/286  (tafsir  surat  at-Mujadilah  ayat  1,  Ed). 
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Jadi  kita  memiliki  empat  segi  dalil  aqli,  semuanya  menunjuk- 
kan  bahwa  Khalik  tidak  sama  dengan  makhluk  dalam  kondisi  apa 
pun. 

Bisa  pula  kita  katakan,  ada  dalil  lain  yaitu,  dalil  fitrah,  hal  itu 
karena  manusia  dengan  fitrahnya  tanpa  didikte  mengetahui  per- 
bedaan  antara  Khalik  dengan  makhluk  dan  kalau  bukan  karena 
adanya  fitrah  ini  niscaya  dia  tidak  berdoa  kepada  Khalik. 

Jelaslah  bahwa  tamtsil  (permisalan  antara  Allah  dengan  makh¬ 
luk)  sama  sekali  tidak  mungkin  berdasarkan  dalil  naqli,  aqli  dan 
fitrah. 


Jika  ada  yang  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  menyampai- 
kan  kepada  kita  hadits-hadits  yang  samar  ( mutasyabih )  bagi  kita, 
apakah  itu  tamtsil  atau  bukan?  Kami  meletakkannya  di  had  a  pan 
Anda  yaitu, 

Nabi  aS  bersabda. 


"  Sesunggahnya  kamu  akan  melihat  Rabb  kalian  sebagaimana  kalian 
meliltat  rembulan  di  malam  pumama,  kalian  tidak  berdesak-desakan  untuk 
dapat  melihatNya."'1 

Nabi  bersabda:  US'  (sebagaimana)  dan  faz/berfungsi  untuk  me* 
nyerupakan.  Dan  yang  bersabda  ini  adalah  Rasulullah  dan  dalam 
prinsip  kami  adalah  beriman  kepada  sabdariya  sebagaimana  kami 
beriman  kepada  Firman  Allah.  Apa  jawabmu  tentang  hadits  ini? 

Kami  katakan,  kami  menjawab  tentang  hadits  ini  dan  hadits 
lain  yang  semacamnya  dengan  dua  jawaban:  yang  pertama  global 
dan  yang  kedua  terperinci. 

Yang  pertama :  Tidak  mungkin  terjadi  pertentangan  antara 
Firman  Allah  dengan  sabda  Rasulullah  yang  shahih  darinya,  karena 
keduanya  adalah  kebenaran  dan  kebenaran  tidak  mungkin  berten- 
tangan.  Keduanya  adalah  bersumber  dari  Allah  dan  apa  yang  berasal 
dari  Allah  tidak  akan  pernah  bertentangan. 


h 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Mawaqit  ash-5halaht  Bab  Fadhiu  Shaiat  af-Ashr(  Muslim 
Kitab  ai-Masajid,  Sab  Fadhiu  Shaiat  ash-$hubuh  wa  ai-Ashr. 
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"Kalau  kiranya  al-Qur'an  itu  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka 
mendapat  pertentangan  yang  banyak  di  dalamnya."  (An-Nisa':  82). 


Jika  terjadi,  yang  menurut  dugaan  Anda  bertentangan,  maka 
ketahuilah  bahwa  hal  itu  bukan  dari  segi  dalil  akan  tetapi  dari  segi 
pemahaman  Anda  sendiri.  Jika  terjadi  -menurut  dugaan  Anda- 
pertentangan  antara  dalil-dalil  al-Qur'an  dan  Sunnah,  maka  bisa 
disebabkan  oleh  kurangnya  ilmu  atau  minimnya  pemahaman  atau 
karena  kelalaian  dalam  mengkaji  dan  menelaah,  seandainya  kamu 
mengkaji  dan  merenungkan  niscaya  pertentangan  yang  kamu  duga 
tersebut  tidak  berdasar.  Mungkin  hal  itu  karena  niat  dan  tujuannya 
sudah  tidak  baik  di  mana  kamu  hanya  mengambil  yang  zahimya 
bertentangan  untuk  mempertentangkan,  maka  akibatnya  taufik 
dari  Allah  menjauhimu,  seperti  yang  terjadi  pada  orang-orang  yang 
menyimpang  yang  hanya  mengikuti  ayat-ayat  yang  mutasyabiluit. 


Berdasarkan  jawaban  yang  global  ini,  maka  wajib  atasmu  pada 
saat  terjadi  ketidakjelasan,  untuk  mengembalikan  yang  mutasyabih 
kepada  yang  muhkam,  karena  ini  adalah  jalan  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya.  Firman  Allah  tH$i, 
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"Dia-lah  yang  menurunkan  al-Kitab  (al-Qur'an)  kepada  kamu.  Di 
antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamat.  Hulah  pokok-pokok  isi  al- 
Qur'an  dan  yang  lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat.  Adapun  orang-orang 
yang  dalam  ha  tiny  a  condong  kepada  kesesatan,  maka  mereka  mengikuti 
sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  dari  padanya  untuk  menimbulkan 
fitnah  untuk  mencari-cari  takwilnya,  padahal  tidak  ada  yang  mengetahui 
takwilnya  melainkan  Allah.  Dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya 
berkata,  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  semuanya 
itu  dari  sisi  Rabb  kami'."  (Ali  Imran:  7). 


Mereka  menafsirkan  yang  mutasyabih  dengan  yang  muhkam  se- 
hingga  semuanya  menjadi  muhkam. 


Adapun  jawaban  yang  terperinci,  maka  kita  menjawab  masing- 
masing  dalil  secara  tersendiri. 

Sabda  Nabi, 
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"  Sesungguhnya  kalian  akan  metihat  Robb  kalian  sebagaimana  kalian 
melibat  rembulan  di  malam  purnama,  kamu  tidak  akan  berdesak-desakan 
untuk  dapat  melihatNya. " 

Hadits  ini  tidak  menyerupakan  apa  yang  dilihat  dengan  apa 
yang  dilihat,  akan  tetapi  ia  menyerupakan  penglihatan  dengan 
penglihatan."  iijjj  L*ir . . . ojj  ",  kaf  pada, "  by)  ",  masuk  kepada 
nuishdar  muamrnl,  karena  u  adalah  mashdariyah.  Jadi,  asumsi  ucapan- 
nya  adalah  seperti  kalian  meiihat  terhadap  rembulan  di  malam 
purnama.  Maka  hadits  tersebut  menyerupakan  penglihatan  dengan 
penglihatan  bukan  yang  dilihat  dengan  yang  dilihat.  Maksudnya 
adalah  kamu  melihatNya  dengan  jelas,  seperti  kamu  meiihat  rem¬ 
bulan  di  malam  purnama.  Oleh  karena  itu  ia  diikuti  dengan " Kamu 
tidak  akan  berdesak-desakan  untuk  dapat  melihatNya ,"  atau  "Kamu  tidak 
saling  menyakiti  (karena  berdesakan)  dalam  melihatNya." 

Sampai  di  sini  kesulitan  terhadap  hadits  di  atas  telah  hilang. 

Pada  hadits  lain,  Nabi  M  bersabda. 


" Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  dalam  bentuknya. 1,1 
Sebuah  bentuk  adalah  semisal  dengan  yang  lain,  tidak  bisa  diba- 
yangkan  adanya  bentuk  kecuali  ia  menyerupai  yang  Iain.  Oleh 
karena  itu,  jika  aku  menulis  surat  untuk  Anda,  lalu  aku  memphoto 
copinya  lalu  hasilnya  keluar,  maka  dikatakan,  "Ini  adalah  copy  dari 
ini."  Tidak  ada  perbedaan  pada  huruf  dan  kata-katanya,  satu  bentuk 
menyerupai  bentuk  yang  Iain.  Vang  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
menciptakan  Adam  dalam  bentuknya, "  adalah  Rasulullah,  makhluk 
paling  mengetahui,  paling  jujur,  paling  tulus  dan  paling  fasih. 

Kami  jawab  dengan  jawaban  global  dan  terperinci. 


1  Dirlwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  af-Isti  'dzan,  Bab  Bad'i  as-Salam;  dan  Muslim,  Kitab  al- 
Birr,  Bab  an-Nahyu  an  Dharbi  at-Wajh. 
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Jawaban  yang  global:  Kami  katakan  bahwa  hadits  ini  tidak 
mungkin  bertentangan  dengan  Firman  Allah  £ 1U3, 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  denganNya. "  (Asy-Syura:  11). 

Jika  Allah  memudahkan  bagi  Anda  untuk  menggabungkannya, 
maka  gabungkanlah,  jika  tidak  maka  katakan. 
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"Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  semuanya  itu 
dnri  sisi  Tuhan  kami."  (Ali  Imran:  7). 

Akidah  kita  adalah  bahwa  tidak  ada  suatu  pun  yang  semisal 
(serupa)  dengan  Allah,  dengan  ini  kamu  selamat  di  hadapan  Allah 

& 

Ini  adalah  Kalamullah  dan  itu  adalah  sabda  Rasulullah,  kedua- 
nya  adalah  benar,  tidak  mungkin  sebagian  mendustakan  sebagian 
yang  lain.  Semuanya  adalah  berita  bukan  hukum,  sehingga  mungkin 
dikatakan  mansukh.  Aku  katakan,  Firman  Allah  tadi  menafikan 
persamaan  dan  sabda  Nabi  menetapkan  bentuk,  maka  katakanlah, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menyerupaiNya 
dan  bahwa  Allah  menciptakan  Adam  dalam  bentuknya."  Yang 
pertama  adalah  Firman  Allah,  yang  kedua  adalah  sabda  RasulNya, 
keduanya  benar,  kita  beriman  kepadanya.  Kita  katakan,  'Semua 
dari  Rabb  kami1,  lalu  kita  diam.  Inilah  yang  kita  bisa. 

Adapun  jawaban  yang  terperinci  maka  kami  katakan,  sesung¬ 
guhnya  yang  bersabda, " Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  dalam 
bentuknya"  adalah  utusan  dari  Yang  berfirman, 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  denganNya. "  (Asy-Syura:  11). 

Rasulullah  tidak  mungkin  berbicara  dengan  sesuatu  yang 
bertentangan  dengan  yang  mengutusnya.  Yang  bersabda, 

"Menciptakan  Adam  dalam  bentuknya, "  adalah  yang  bersabda. 
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" Sesungguhnya  rombongati  pertama  yang  masuk  Surga  adalah 
dalam  bentuk  rembulan. " 1 

Apakah  kamu  meyakini  bahwa  orang-orang  yang  masuk  Surga 
itu  sama  persis  dengan  bentuk  rembulan  atau  And  a  meyakini 
bahwa  mereka  tetap  dalam  bentuk  manusia  hanya  saja  dalam  hal 
keceriaan,  keindahan,  kebaikan,  kebulatan  wajah  dan  lain-lain  seperti 
rembulan  dan  tidak  dalam  segala  hal?  Jika  And  a  meyakini  yang 
pertama,  maka  mereka  masuk  Surga  tanpa  mata,  tanpa  hidung  dan 
tanpa  mulut.  Jika  yang  kedua,  maka  persoalannya  selesai  karena 
terbukti  bahwa  walaupun  sesuatu  itu  dalam  bentuk  sesuatu  yang 
lain,  tidak  secara  otomatis  ia  sama  dengannya  dari  segala  segi. 

Jika  dia  menolak  apa  yang  Anda  pahami  dan  sama  sekali  tidak 
mampu  mencerna  ini,  dan  ia  tetap  berkata  kepada  Anda,  aku  tidak 
memahami  kecuali  bahwa  itu  ada  permisalan,  maka  kami  utarakan 
ada  jawaban  yang  lain,  yaitu  bahwa  penyandaran  di  sini  termasuk 
penyandaran  makhluk  kepada  Khaliknya.  Sabda  Nabi,  jyi- 
/'Dalam  bentukNya, "  adalah  seperti  Firman  Allah  tentang  Adam, 


"Dan  Kutiupkan  kepadanya  ruh  (ciptaan)Ku."  (Shad:  72). 

Tidak  mungkin  Allah  memberi  Adam  sebagian  dari  ruhNya, 


akan  tetapi  maksudnya  adalah  ruh  yang  Allah  ciptakan  dan  ia  di- 


sandarkan  kepada  Allah  secara  khusus  untuk  menunjukkan  kemu- 
liaannya  seperti  Andaberkata,  "Hamba-hainBa  Afiah",  ia  mencakup 
yang  kafir,  Muslim,  Mukmin,  syahid,  shiddiq  dan  Nabi,  akan  tetapi 
jika  kita  berkata  Muhammad  adalah  hamba  Allah,  maka  jelas  yang 
terakhir  ini  tidaklah  sama  dengan  yang  sebelumnya. 

Sabda  Nabi,  Jii-,  (Allah  menciptakan  Adam  dalam 

bentuknya),  yakni  bentuk  yang  dibuat  dan  diciptakan  oleh  Allah 
sebagaimana  Allah  berfirman, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad'i  ai-Khalqi,  Bab  Ma  la' a  Fi  Shifati  al-Jannab  wa 
Annaha  Makhhjqatr,  dart  Muslim,  Kitab  al-Jannab,  Bab  Fi  Shi  fat  al-Jannah  wa  AhHha. 
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"  Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami 
bentuk  tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat,  ‘Bersu- 
judlah  kamu  kepada  Adam'.'1  (Al-A‘raf;  11). 

Jadi  yang  dibentuk  adalah  Adam.  Maka  Adam  dalam  bentukan 
Allah,  maksudnya  adalah,  bahwa  Allah-lah  yang  membentuknya 
dengan  bentuk  tersebut  yang  merupakan  bentuk  makhluk  terbaik, 


"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk 
yang  sebaik-baiknya. "  (At-Tin:  4). 

Penyandaran  bentuk  kepada  Allah  adalah  demi  memuliakan- 
nya,  seolah-olah  Allah  benar-benar  memperhatikan  bentuk  tersebut. 
Oleh  karena  itu  janganlah  kamu  memukul  wajah  yang  bisa  meng- 
akibatkan  cacat  secara  nyata.  Jangan  pula  kamu  menjelek-jelekkannya 
dengan  mengatakan  semoga  Allah  memperburuk  wajahmu  yang 
mana  hal  itu  mengakibatkannya  cacat  secara  moril.  Karena  ia  adalah 
bentuk  yang  diciptakan  Allah  dan  Dia  pun  menyandarkannya  ke¬ 
pada  diriNya  untuk  menunjukkan  kemuhaan  dan  penghormatan, 
maka  janganlah  kamu  menjelek-jelekkannya  secara  moril  maupun 
materil. 


Kemudian  apakah  jawaban  ini  dikategorikan  sebagai  tahrif 
atau  ada  hal-hal  lain  yang  sama  dengannya? 

Kami  katakan  ia  memiliki  contoh  lain  yang  sama  dengannya, 
seperti  Baitullah,  unta  Allah,  hamba  Allah;  karena  bentuk  ini  {yaitu, 
bentuk  Adam)  adalah  terpisah  dan  tidak  bersambung  dengan  Allah 
dan  segala  sesuatu  yang  Allah  sandarkan  kepada  diriNya  yang 
terpisah  dan  tidak  tersambung  denganNya,  maka  ia  adalah  makhluk; 
maka  persoalannya  selesai. 

Akan  tetapi  jika  ada  yang  berkata  mana  yang  lebih  selamat, 
makna  yang  pertama  atau  yang  kedua?  Kami  katakan  bahwa  makna 
yang  pertama  lebih  selamat,  selama  kita  menemukan  pembolehan 
bagi  zahir  lafazh  dalam  bahasa  Arab  dan  kemungkinan  secara  akal, 
maka  kita  wajib  menggiring  lafazh  kepadanya.  Dan  kita  melihat 
bahwa  satu  bentuk  tidaklah  harus  sama  dengan  bentuk  yang  lain. 
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maka  dalam  kondisi  tersebut  akan  lebih  selamat  kalau  kita  memba- 
wanya  kepada  zahimya. 

Jika  Anda  berkata,  Apa  bentuk  yang  dimiliki  Allah  yang  dalam 
bentuk  tersebut  Adam  diciptakan? 

Kami  jawab:  Sesungguhnya  Allah  memiliki  wajah,  mata, 
tangan,  dan  kaki,  akan  tetapi  tidak  berarti  bahwa  semua  itu  semisal 
dengan  apa  yang  dimiliki  oleh  manusia.  Ada  segi  kemiripan,  akan 
tetapi  tidak  berarti  sama  persis,  sebagaimana  rombongan  Surga 
pertama  memiliki  sisi  kemiripan  dengan  rembulan  akan  tetapi  tidak 
berarti  sama  persis.  Dengan  ini  maka  ia  sesuai  dengan  apa  yang 
dikatakan  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  bahwa  seluruh  sifat- 
sifat  Allah  tidaklah  sama  dengan  sifat  makhluk;  tanpa  tahrif  dan 
ta '  thil  tanpa  takyif  dan  tamtsil. 

Kita  sering  melihat  kata-kata  tasybih  di  buku-buku  yang  kita 
baca.  Penulisnya  mengatakan  tasybih,  padahal  maksudnya  adalah 
tamtsil,  Manakah  yang  lebih  baik,  mengungkapkan  dengan  tamtsil 
atau  tasybih ? 

Kami  katakan,  tamtsil  lebih  baik  karena: 

Pertama,  tamtsil  adalah  ungkapan  al-Qur'an, 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  (serupa)  dengan  Dia. "  (Asy- 
Syura:  11). 

"  Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  tmdingan-tandingan  (se- 
kutusekutu)  bagi  Allah. "  ( Al-Baqarah:  22). 

Dan  lain-lain  yang  diungkapkan  oleh  al-Qur'an  adalah  lebih 
baik  daripada  yang  lain,  karena  tidak  ada  yang  lebih  fasih  daripada 
al-Qur'an  dan  tidak  ada  yang  lebih  menunjukkan  makna  yang 
dimaksud  daripada  al-Qur'an  dan  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 
Dia  inginkan  dari  FirmanNya,  jadi  berkesesuaian  dengan  al-Qur'an 
adalah  yang  benar,  maka  kita  mengatakan  tanpa  tamtsil.  Begitulah 
dalam  setiap  tempat,  berkesesuaian  dengan  nash  dalam  lafazh 
adalah  lebih  baik  daripada  menyebutkan  sinonim  atau  kata  lain 


yang  mendekati  maknanya. 

Kedua,  bahwa  tasybih  menurut  sebagian  orang  berarti  mene- 
tapkan  sifat-sifat,  oleh  karena  itu  mereka  menamakan  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah,  al-Musyabbihah  (ahli  tasybih).  Jika  kita  katakan  tanpa 
tasybih  lalu  laki-laki  tersebut  hanya  memahami  tasybih  berarti  mene- 
tapkan  sifat,  maka  jadilah  seolah-olah  kita  berkata  tanpa  menetapkan 
sifat,  akhirnya  tasybih  mengisyaratkan  makna  yang  rusak.  Oleh 
karena  itu,  meninggalkannya  adalah  lebih  baik. 

Ketiga,  menafikan  tasybih  secara  mutlak  tidaklah  benar  karena 
tidak  ada  dua  dzat  atau  sifat  kecuali  di  antara  keduanya  terdapat 
titik  pertemuan  dalam  beberapa  segi  dan  itu  adalah  sebuah  bentuk 
kemiripan,  jika  And  a  menafikan  tasybih  secara  mutlak,  maka  itu 
artinya  Anda  telah  menafikan  segala  sesuatu  di  mana  Khalik  dan 
makhluk  bertemu  dalam  hal  tertentu. 

Sebagai  contoh:  wujud,  Khalik  dan  makhluk  bertemu  pada 
dasar  wujud.  Ini  adalah  bentuk  kesamaan  dan  kemiripan,  hanya 
saja  terdapat  perbedaan  antara  wujud  masing-masing,  wujud  Khalik 
adalah  wajib  dan  wujud  makhluk  adalah  mungkin. 

Begitu  pula  mendengar,  padanya  terdapat  titik  pertemuan. 
Manusia  mendengar  dan  Khalik  mendengar,  akan  tetapi  terdapat 
perbedaan  antara  keduanya  meskipun  dasar  keberadaan  mendengar 
dimiliki  masing-masing. 

Jika  kita  berkata  tanpa  tasybih  dan  kita  menafikan  tasybih  secara 
mutlak,  maka  hal  itu  mengandung  persoalan.  Dari  ketiga  segi  di 
atas  jelaslah  bagi  kita  bahwa  menggunakan  istilah  tamtsil  adalah 
lebih  baik. 

Jika  kamu  bertanya  apa  perbedaan  antara  taky if  dan  tamtsil? 

Jawabnya:  Perbedaannya  dari  dua  segi: 

Pertama,  bahwa  tamtsil  adalah  menyebutkan  sifat  dengan 
memisalkan  (menyebutkan  misal),  kamu  berkata  tangan  fulan 
seperti  tangan  fulan.  Sedangkan  takyif  adalah  menyebutkan  sifat 
tanpa  memisalkan.  Misalnya  Anda  berkata  tangan  fulan  bentuknya 
seperti  ini  dan  itu. 

Dari  sini  kami  katakan  bahwa  setiap  pelaku  tamtsil  adalah 
pelaku  takyif,  dan  tidak  sebaliknya. 


Kedua,  Takyif  tidak  terjadi  kecuali  pada  sifat  dan  keadaan,  se- 
dangkan  tamtsil  bisa  terjadi  pada  itu  dan  pada  bilangan,  sebagaimana 
yang  ada  pada  Firman  Allah, 

"AUah-lah  yang  menciptakan  tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula  bumi." 
(Ath-Thalaq:  12).  Yakni,  pada  bilangan. 
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Akan  tetapi  mereka  beriman  bahwa  Allah  91,  "Tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  semisal  (serupa)  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat." 


i^_Dl  ykj  <lus  iiUii  m\  ob  j*  Akan  tetapi  me¬ 

reka  beriman  bahwa  Allah,  " Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa 
dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat" 

Yakni,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mengakui  itu  dan  mem- 
benarkan  bahwa  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  dengan  Allah, 
sebagaimana  Allah  berfirman  tentang  diriNya, 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  dengan  Dia ,  dan  Dialah  yang 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat."  (Asy-  Syura:  11). 

Allah  menafikan  mumatsalah  (dirinya  dimisalkan  dengan 
sesuatu)  kemudian  menetapkan  pendengaran  dan  penglihatan. 
Dia  menafikan  kekurangan  lalu  menetapkan  kesempurnaan,  sebab 
menafikan  kekurangan  sebelum  menetapkan  kesempurnaan  adalah 
lebih  baik,  oleh  karena  itu  dikatakan  dalam  pepatah,  "Membersihkan 
diri  dahulu  sebelum  berhias."  Dimulai  dulu  dengan  menafikan 
kekurangan  lalu  diikuti  dengan  menetapkan  kesempurnaan. 
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Kata  tjJ.  adalah  mkirah  dalam  rangkaian  kalimat  negatif,  maka 
ia  meliputi  segala  sesuatu,  sehingga  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
semisal  dengan  Allah  selama-Iamanya.  Makhluk  apa  pun  walaupun 
dia  agung,  dia  tidak  semisal  dengan  Allah.  Hal  itu  karena  menyeru- 
pai  yang  kurang  berarti  kurang,  bahkan  mencari  keunggulan  di 
antara  yang  kurang  dan  yang  sempurna  menjadikan  yang  sem- 
puma  ber  kurang  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  seorang  penyair, 

Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  kehebatan  pedang  itu  berkurang 

Apabila  dikatakan  pedang  lebih  tajam  daripada  tongkat 

Seandainya  di  sini  kita  katakan  bahwa  ada  sesuatu  yang  semisal 
dengan  Allah,  niscaya  hal  itu  mengurangi  kebesaran  Allah.  Oleh 
karena  itu  kami  katakan,  Allah  menafikan  dari  diriNya  permisalan 
dengan  makhluk,  karena  hal  itu  adalah  kekurangan  dan  aib,  karena 
makhluk  itu  kurang,  dan  menyerupai  yang  sempurna  dengan  yang 
kurang  menjadikan  yang  sempurna  berkurang,  bahkan  memban- 
dingkan  antara  keduanya  pun  adalah  suatu  kekurangan,  kecuali 
jika  dalam  kondisi  menantang,  sebagaimana  pada  Firman  Allah, 


"Apakah  Allah  yang  lebih  baik,  ataukah  apa  yang  rnereka  persekutu- 
kan  dengan  Dia  ? "  (An-NamI;  59). 


" Katakanlah,  ' Apakah  kamu  lebih  mengetahui  ataukah  Allah'."  {Al- 
Baqarah:  140). 


Firman  Allah 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia. "  (Asy-Syura:  11). 

Ini  adalah  bantahan  yang  jelas  terhadap  golongan  mumatsi- 
lah  yang  menetapkan  adanya  sesuatu  yang  serupa  bagi  Allah. 

Mereka  berdalil  bahwa  al-Qur'an  dengan  bahasa  Arab,  Allah 
berbicara  kepada  kita  dengan  apa  yang  kita  pahami,  tidak  mungkin 
Dia  berbicara  kepada  kita  dengan  apa  yang  tidak  kita  pahami.  Allah 
telah  berbicara  kepada  kita  dan  menyatakan  bahwa  Dia  memiliki 
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wajah,  mata,  dua  tangan  dan  la  in -la  in.  Dan  kami  tidak  memahami 
dari  semua  itu  sesuai  dengan  bahasa  Arab  kecuali  seperti  apa  yang 
kita  Iihat.  Dari  sini,  maka  apa  yang  ditunjukkan  oleh  kata-kata 
tersebut  haruslah  sama  dengan  apa  yang  ditunjukkan  berdasarkan 
apa  yang  ada  pada  makhluk:  tangan  ya  tangan,  mata  ya  mata  dan 
wajah  ya  wajah  dan  seterusnya.  Kami  mengatakan  hal  itu  karena 
kami  memiliki  dalil. 

Tanpa  ragu  ini  adalah  dalil  yang  sangat  rapuh,  kerapuhannya 
telah  dijelaskan  sebagaimana  pada  keterangan  sebelumnya  di  mana 
tak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  dengan  Allah.  Kami  katakan  bahwa 
Allah  berbicara  kepada  kita  dengan  sifat-sifat  yang  Dia  sampaikan 
kepada  kita,  akan  tetapi  kita  mengetahui  dengan  keyakinan  penuh 
bahwa  sifat  itu  tergantung  pemiliknya.  Bukti  dari  itu  adalah  realita, 
unta  memiliki  tangan  dan  semut  kecil  pun  memiliki  tangan  dan 
tidak  seorang  pun  yang  memahami  dari  tangan  yang  kita  nisbatkan 
kepada  unta  adalah  sama  dengan  tangan  yang  kita  nisbatkan  kepada 
semut  kecil. 


Ini  pada  sesama  makhluk,  lalu  bagaimana  jika  hal  itu  termasuk 
sifat  Khalik?  Tentu  perbedaannya  lebih  jelas  dan  lebih  nyata. 

Dari  sini  maka  pendapat  golongan  mumatsilah  tersebut  ditolak 
oleh  realita  sebagaimana  ia  ditolak  oleh  dalil  naqli. 

Firman  Allah  tit?. 


"Dan  Dialah  yang  Mafia  Mendengar  lagi  Maha  Melihat."  (Asy- 
Syura:  11). 


Allah  menetapkan  untuk  diriNya  "mendengar"  dan  "melihaf' 
untuk  menjelaskan  kesempurnaanNya  dan  kekurangan  berhala- 
berhala  yang  disembah  selain  Allah.  Berhala-berhala  yang  disembah 
selain  Allah  tidak  mendengar,  kalaupun  ia  mendengar  ia  tidak 
menjawab,  mereka  juga  tidak  melihat  sebagaimana  Firman  Allah, 
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"Dan  berhala-berhala  yang  mereka  sent  selain  Allah ,  tidak  dapat 


membuat  sesuatu  apa  pun,  sedang  berhala-berhala  itu  (sendiri)  dibuat 
orang.  (Berhala-berhala  itu)  benda  mati,  tidak  hidup,  dan  berhala-berhala 
tidak  mengetahui  bilakah  penyembah-penyenibahnya  akan  dibangkitkan." 
(An-Nahl:  20-21). 

Berhala-berhala  itu  tidak  memiliki  pendengaran,  tidak  berakal 
dan  tidak  memiliki  penglihatan.  Kalaupun  misalnya  memiliki,  ia 
tidak  mampu  menjawab  doa  para  penyembahnya, 
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"Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  menyembah 
sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat  memperkenankan 
(doa)  nya  sampai  Hari  Kiamat  dan  rnereka  lalai  dari  (memperhatikan) 
doa  rnereka  ? "  (Al-  Ahqaf:  5). 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  beriman  kepada  tidak  adanya  per- 
misalan  bagi  Allah  karena  ia  berarti  kekurangan  dan  rnereka  mene- 
tapkan  pendengaran  dan  penglihatan  bagiNya;  berdasarkan  Firman 
Allah, 
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"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dialah  Yang 
Maha  Mendengar  dan  Malta  Melihat."  (Asy-  Syura:  11). 

Iman  seseorang  kepada  hal  tersebut  membuahkan  sikap  peng- 
agungan  tertinggi  kepada  Allah  karena  tidak  satu  pun  makhluk 
yang  semisal  denganNya.  Maka  Anda  pun  mengagungkan  Allah 
yang  tidak  tertandingi  oleh  siapa  pun,  jika  tidak  maka  tidak  ada 
guna  dari  iman  Anda  bahwa,  ^  Tidak  ada  sesuatu  pun 

yang  serupa  dengan  Dia." 

Jika  Anda  beriman  bahwa  Allah  Maha  Mendengar  maka  Anda 
akan  menjaga  diri  dari  setiap  ucapan  yang  mengundang  murka 
Allah,  karena  Anda  mengetahui  bahwa  Dia  mendengar  Anda,  kamu 
pun  takut  azabNya.  Semua  ucapan  yang  merupakan  kemaksiatan 
kepada  Allah  pasti  kamu  hindari,  karena  kamu  beriman  bahwa 
Dia  Maha  Mendengar.  Jika  iman  Anda  tidak  memunculkan  hal 
itu,  maka  ketahuilah  bahwa  iman  Anda  bahwa  Allah  Maha  Men- 
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dengar  adalah  iman  yang  kurang,  tanpa  ragu, 

Jika  kamu  beriman  bahwa  Dia  Maha  Mendengar  maka  kamu 
tidak  akan  berbicara  kecuali  dengan  apa  yang  Dia  ridhai  lebih- 
lebih  jika  kamu  berbicara  tentang  syariatNya  sebagai  mufti  atau 
ustadz;  ini  jelas  Iebih  berat,  karena  Allah  berfirman, 


"Maka  siapakah  yang  Iebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  mem - 
buat-buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa  penge- 
tahuan?'  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim. "  (Al-An’am:  144). 


Ini  jelas  merupakan  kezhaliman  yang  palim  zhalim.  Oleh  karena 
itu  Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim. "  (Al-Ahqaf:  10). 


Ini  termasuk  hukuman  bagi  orang  yang  memberi  fatwa  tanpa 
ilmu;  bahwa  dia  tidak  akan  diberi  petunjuk,  karena  dia  adalah  orang 
yang  zhalim. 


Berhati-hatilah  saudaraku  seiman,  jangan  sampai  Anda  menga- 
takan  sesuatu  yang  tidak  diridhai  Allah;  baik  Anda  mengatakannya 
atas  nama  Allah  atau  dalam  bentuk  lain. 


Buah  iman  bahwa  Allah  Maha  Melihat  adalah  hendaknya 
kamu  tidak  melakukan  sesuatu  yang  dimurkai  Allah,  karena  kamu 
mengetahui  jika  seandainya  kamu  memandang  kepada  sesuatu  yang 
diharamkan  sementara  orang-orang  tidak  mengetahui  bahwa  itu 
diharamkan,  akan  tetapi  Allah  melihat  pandangan  tersebut  dan 
mengetahui  apa  yang  ada  di  hati  Anda, 


" Dia  mengetahui  (pandangan)  mata  yang  khianat  dan  apa  yang 
disembunyikan  oleh  hati."  (Al-Mu'min:  19). 

Jika  Anda  beriman  kepada  hal  itu,  maka  tidak  mungkin  selama- 
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lamanya  Anda  melakukan  sesuatu  yang  tidak  diridhaiNya. 

Hendaknya  kamu  merasa  malu  kepada  Allah  sebagaimana 
kamu  merasa  malu  kepada  orang  yang  paling  dekat  denganmu  dan 
paling  kamu  hormati. 

Jadi,  jika  kita  beriman  bahwa  Allah  Maha  Melihat,  maka  kamu 
akan  menghindari  segala  perbuatan  yang  memicu  murka  Allah, 
karena  jika  tidak,  berarti  iman  kita  ini  kurang.  Kalau  ada  seseorang 
berisyarat  dengan  jarinya  atau  bibimya  atau  matanya  atau  kepalanya 
kepada  sesuatu  yang  haram  dan  orang-orang  yang  berada  di  seki- 
tarnya  tidak  mengetahuinya  akan  tetapi  Allah  melihatNya,  maka 
hendaknya  orang  yang  beriman  kepadaNya  berhati-hati  terhadap 
hal  ini.  Seandainya  kita  beriman  kepada  konsekuensi  Asma'  dan 
Sifat  Allah,  niscaya  kita  akan  melihat  istiqomah  yang  sempurna 
pada  diri  kita.  Semoga  Allah  memberi  pertolongan  kepada  kita 


semua. 
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Mereka  tidak  menafikan  dariNya  sifat-sifat  yang  Allah  sandang- 
kan  pada  diriNya  <*> 


i-J;  -u  u  <Lo  (mereka  tidak  menafikan  dariNya  apa 

yang  dengannya  Allah  menyifati  diriNya),  yakni  Ahlus  Sunnah  wal 
jama'ah  tidak  menafikan  dari  Allah  sifat-sifat  yang  Allah  san- 
dangkan  pada  diriNya,  karena  dalam  hal  menetapkan  dan  menafi¬ 
kan  mereka  mengikuti  dalil.  Apa  yang  Allah  sandangkan  pada  diri¬ 
Nya,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menetapkannya  secara  hakiki, 
mereka  tidak  menafikan  dari  Allah  sifat-sifat  yang  Allah  sandang¬ 
kan  pada  diriNya;  baik  sifat  dzatiyah  atau  fi'liyah  (atau  khabariyah). 

Sifat-sifat  dzatiyah  adalah  seperti  hayat  (hidup),  kodrat  (kuasa), 
ilmu  dan  lain-lain.  Ia  terbagi  menjadi  dzatiyah  maknawiyah  dan 
dzatiyah  khabariyah.  Ia  adalah  sifat  yang  bagi  kita  diberi  nama  bagian- 
bagian  seperti  tangan,  wajah  dan  mata.  Sifat-sifat  ini  diberi  nama 
oleh  ulama  dengan  dzatiyah  khabariyah.  Dzatiyah,  karena  ia  tidak 


terpisah  dari  dzat  Allah,  Allah  telah  dan  akan  selalu  menyandang 
sifat  tersebut  Khabariyah,  karena  ia  diambil  dari  khabar  (dalil  naqli), 
akal  tidak  menunjukkannya.  Seandainya  Allah  tidak  menyampaikan 
kepada  kita  bahwa  Dia  memiliki  tangan,  niscaya  kita  tidak  menge- 
tahui  hal  itu,  akan  tetapi  Dia  menyampaikannya  kepada  kita.  Lain 
perkaranya  dengan  ilmu,  pendengaran  dan  penglihatan,  kita  bisa 
mengetahuinya  dengan  akal  kita  ditambah  petunjuk  dalil  naqli. 
Oleh  karena  itu  kita  katakan  tentang  sifat-sifat  seperti  ini;  tangan, 
wajah  dan  yang  sepertinya  bahwa  ia  adalah  sifat  dzatiyah  khabariyah, 
dan  kita  tidak  mengatakan  bahwa  sifat-sifat  itu  adalah  bagian- 
bagian  dan  anggota-anggota  tubuh,  justru  kata-kata  seperti  ini 
harus  kita  jauhi  meskipun  apa  yang  dinamakan  dengannya  adalah 
bagian  dan  anggota  badan  bagi  kita,  karena  bagian  dan  anggota 
adalah  apa  yang  boleh  (terjadi  secara  akal)  untuk  terpisah  dari  dzat 
intinya,  dan  Allah  sama  sekali  tak  dapat  diterima  akal  bahwa 
salah  satu  dari  sifat-sifat  ini  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya 
seperti  tangan,  bisa  hilang  (terpisah)  dariNya,  karena  Allah  menyan¬ 
dang  sifat  tersebut  sejak  zaman  azali  dan  untuk  selama-lamanya. 
Oleh  karena  itu,  kita  tidak  katakan  bahwa  itu  adalah  bagian  dan 
anggota  tubuh. 

Sedangkan  sifat  fi'liyah  adalah  sifat  yang  berkaitan  dengan 
kehendakNya.  Jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  melakukannya.  Jika 
tidak  maka  tidak.  Dan  telah  kami  jelaskan  bahwa  di  antara  sifat 
fi'liyah  terdapat  sifat  yang  memiliki  sebab.  Ada  pula  yang  tidak  me¬ 
miliki  sebab  dan  ad  a  juga  yang  merupakan  sifat  dzatiyah  fi' liyah  ber- 
samaan. 
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Mereka  tidak  merubah  (menyelewengkan)  perkataan  dari  tern- 
patnya  d)  mereka  tidak  melakukan  pengingkaran  (ilhad)  pada 
nama-nama  (asma')  dan  ayat-ayat  Allah  W 


[1].  wi);  if  'Vj,  (mereka  tidak  merubah  (menyele- 


wengkan)  perkataan  dari  tempatnya). 

i-Jidi  adalah  isim,  jamak  dari  ijJS,  maksudnya  adalah  Firman 
Allah  dan  sabda  RasulNya.  Mereka  (Ahlus  Sunnah)  tidak  merubah- 
nya  dari  tempatnya,  yakni  dari  makna-makna  yang  ditunjukkannya. 
Misalnya  Firman  Allah  tJliS, 

"  ( Tidak  demikian),  tetapi  kedua  Uingan  Allah  terbuka. "  (Al-Maidah: 
64). 

Mereka  (Ahlus  Sunnah)  berkata  ia  adalah  tangan  hakiki  yang 
Allah  tetapkan  untuk  diriNya;  tanpa  takyif  dan  tanpa  tamtsil.  Lain 
halnya  dengan  para  ahli  tahrif,  di  mana  mereka  berkata,  Tangan 
adalah  kekuatanNya  atau  nikmatNya.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
membantah  mereka  dengan  mengatakan  bahwa  kekuatan  adalah 
sesuatu  dan  tangan  adalah  sesuatu  yang  lain.  Nikmat  adalah  sesuatu 
dan  tangan  adalah  sesuatu  yang  lain.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
tidak  merubah  (menyelewengkan)  Firman  Allah  dari  tempatnya, 
karena  tahrif  (menyelewengkan  makna  Finnan  Allah)  adalah  karak- 
ter  orang-orang  Yahudi, 
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"Yaitu  orang-orang  Yahudi,  mereka  mengttbah  perkataan  dan  tempat- 
tempatnya."  (An-Nisa':  46). 

Siapa  pun  yang  men  tahrif  nash-nash  al-Qur'an  dan  as-Sunnah, 
maka  dia  memiliki  kemiripan  dengan  orang-orang  Yahudi.  Jauhilah 
hal  ini,  jangan  sampai  Anda  menyamakan  diri  Anda  dengan  orang- 
orang  yang  dimurkai,  yang  di  antara  mereka  Allah  telah  jadikan 
sebagai  kera,  babi  dan  penyembah  thaghut.  Jangan  sekali-kali  me- 
nyelewengkan  Firman  Allah  dan  sabda  Nabi  akan  tetapi  tafsir- 
kanlah  sebagaimana  yang  dikehendaki  Allah  dan  RasulNya. 

Imam  asy-Syafi'i  berkata,  "Aku  beriman  kepada  Allah  dan 
kepada  apa  yang  datang  dari  Allah  sesuai  dengan  yang  diinginkan 
Allah  dan  aku  beriman  kepada  Rasulullah  dan  kepada  apa  yang 
datang  dari  Rasulullah  sesuai  dengan  yang  diinginkan  oleh  Rasu- 
lullah." 
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m  <&)j  it  rU-il  OjlJb  "jj,  (mereka  tidak  melakukan  peng- 
ingkaran  (ilhad)  pada  nama-nama  (asma)  dan  ayat-ayat  Allah). 

Ucapannya,  'i " Mereka  tidak  melakukan  ilhad",  yakni  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah. 


Ilhad  dalam  bahasa  adalah  kecondongan.  Liang  di  lubang  kubur 
dinamakan  lahad  karena  ia  miring  di  satu  sisi,  bukan  di  tengah. 
Kalau  yang  ditengah  dinamakan  lubang,  dan  Iiang  lahad  lebih  baik 
daripada  sekedar  lubang. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  tidak  melakukan  ilhad  (pengingkar- 
an)  pada  nama-nama  Allah,  dan  mereka  juga  tidak  melakukan  itu 
kepada  ayat-ayat  Allah.  Syaikhul  Islam  memberikan  faidah  kepada 
kita  bahwa  ilhad  terjadi  pada  dua  hal:  Pada  nama-nama  Allah  dan 
pada  ayat-ayat  Allah. 

Apa  yang  dikatakan  oleh  penulis  ini  ditopang  oleh  al-Qur'an. 
Firman  Allah 


" Hanya  milik  Allah  Asma'ul  Husna,  maka  memohonlah  kepada- 
Nya  dengan  menyebut  Asma'ul  Husna  itu  dan  iinggalkanlah  orang- 
ornng  yang  menyimpang  dari  kebenaran  (ilhad)  dalam  nama-namaNya. 
Nanti  mereka  akan  mendapat  balasan  atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. " 
(Al-A'raf:  180). 

Allah  menetapkan  ilhad  pada  nama-namaNya. 

Dan  Firman  Allah  d®. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  ( melakukan  ilhad) 
ayat-ayat  Kami,  mereka  tidak  tersembunyi  dari  Kami. "  (Fushshilat:  40). 
Allah  menetapkan  ilhad  pada  ayat-ayatNya. 


Ilhad  pada  nama-nama  Allah,  maksudnya  melakukan  penyim- 
pangan  padanya  dari  apa  yang  semestinya,  ilhad  memiliki  beberapa 
bentuk. 


Pertama:  Memberi  nama  untuk  Allah  dengan  nama  yang  tidak 


Allah  sandangkan  pada  diriNya,  sebagaimana  orang-orang  filsafat 
menamakanNya  dengan  illatfii'ilah  (unsur  yang  aktif).  Orang-orang 
Nasrani  menamakannya  Tuhan  bapak  dan  anaknya  adalah  Isa.  Ini 
adalah  ilhad  pada  nama-nama  Allah.  Begitu  pula  seandainya  Allah 
diberi  nama  dengan  nama  apa  pun  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada 
diriNya.  Pelakunya  adalah  mulhid  pada  nama-nama  Allah. 

Dalil  dari  keterangan  ini  adalah  bahwa  nama-nama  Allah 
bersifat  tauqifiyah  (hanya  didasari  al-Qur'an  dan  as-Sunnah)  dalam 
arti,  kita  tidak  bisa  menetapkan  nama  untukNya,  kecuali  apa  yang 
telah  ditetapkan  oleh  dalil.  Jika  Anda  menamakan  Allah  dengan 
sesuatu  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada  diriNya,  maka  kamu  telah 
condong  dan  menyimpang  dari  yang  wajib. 

Menamakan  Allah  dengan  nama  yang  tidak  Dia  sandangkan 
pada  diriNya  adalah  kekurangajaran  kepadaNya,  kezhaliman  dan 
pelanggaran  terhadap  hakNya;  karena  jika  ada  orang  yang  membe- 
rimu  nama  atau  memanggilmu  bukan  dengan  namamu  tentulah 
kamu  menganggapnya  telah  berbuat  Iancang  dan  zhalim  kepadamu. 
Ini  pada  makhluk,  bagaimana  dengan  Khalik  (Pencipta)? 

Jadi  kamu  tidak  memiliki  otoritas  dalam  memberi  nama  kepada 
Allah  dengan  nama  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada  diriNya.  Jika 
kamu  melakukan  itu,  berarti  kamu  adalah  orang  mulhid. 

Kedua:  Mengingkari  sesuatu  dari  nama-nama  Allah.  Kebalikan 
dari  yang  pertama,  di  mana  ia  memberi  nama  kepada  Allah  dengan 
nama  yang  tidak  Allah  sandangkan  diriNya.  Ini  mempreteli  nama- 
nama  Allah,  yang  Allah  sandangkan  pada  diriNya.  Dia  meng¬ 
ingkari  nama  Allah,  baik  sebagian  atau  keseluruhan,  jika  dia  telah 
mengingkari  berarti  dia  adalah  seorang  mulhid. 

Mengapa  sikap  ini  termasuk  ilhad?  Karena  manakala  Allah 
menetapkan  nama-nama  tersebut  untuk  diriNya,  maka  kita  pun 
wajib  menetapkannya  untukNya,  jika  kita  menafikannya,  maka  itu 
penyelewengan  dan  penyimpangan  dari  apa  yang  diwajibkan. 

Ada  orang  yang  mengingkari  nama-nama  Allah  seperti  ke- 
Iompok  ekstrim  Jahmiyah.  Mereka  berkata,  "Allah  tidak  memiliki 
nama  apa  pun,  karena  jika  Anda  menetapkan  nama  bagi  Allah, 
berarti  Anda  menyamakanNya  dengan  segala  macam  yang  ada." 


Jelas  ini  adalah  pendapat  yang  batil  yang  tidak  dapat  diterima. 

Ketiga:  Mengingkari  sifat  yang  terkandung  pada  nama  Allah. 
Ini  menetapkan  nama,  akan  tetapi  dia  mengingkari  sifat  yang  di- 
kandung  oleh  nama  tersebut.  Misalnya  dia  berkata,  "Sesungguhnya 
Allah  Maha  Mendengar  tanpa  pendengaran,  Maha  Mengetahui 
tanpa  ilmu,  Khalik  tanpa  penciptaan,  Maha  berkuasa  tanpa  kekuasa- 
an."  Pendapat  ini  terkenal  dari  kalangan  Mu'tazilah.  Sebuah  pen¬ 
dapat  yang  tidak  masuk  akal. 

Kemudian  mereka  menjadikan  nama  sekedar  simbol  yang 
berbeda-beda.  Kata  mereka:  Vang  Maha  Mendengar  lain  dengan 
yang  Maha  Mengetahui ,  tetapi  keduanya  tidak  memiliki  makna. 
Maha  mendengar  tidak  menunjukkan  pendengaran,  Maha  Menge¬ 
tahui  tidak  menunjukkan  ilmu.  Ia  hanya  simbol. 

Di  antara  mereka  ada  pula  yang  berkata,  Nama-nama  tersebut 
adalah  sesuatu  yang  satu.  Maha  Mendengar,  Maha  Mengetahui 
dan  Maha  Melihat  adalah  satu.  Perbedaannya  hanyalah  susunan 
hurufnya.  Pendapat  ini  menjadikan  nama-nama  Allah  yang  berbeda- 
beda  adalah  satu. 

Semua  itu  tidak  masuk  akal.  Oleh  karena  itu  kami  (Ahlus 
Sunnah)  berkata,  "Tidak  mungkin  sah  iman  kepada  nama  Allah 
sebelum  kamu  menetapkan  sifat-sifat  yang  dikandungnya." 

Dari  sini  ada  baiknya  jika  kami  menjelaskan  tentang  dalalah 
dari  nama  Allah,  karena  sebuah  nama  Allah  memiliki  tiga  bentuk 
dalalah:  dalalah  muthabaqah,  dalalah  tadhamun  dan  dalalah  iltizam. 

1.  Dalalah  al-Muthabaqah:  adalah  kandungan  makna  lafazh 
atas  seluruh  maknanya,  dan  dari  sini  maka  setiap  nama  menunjuk¬ 
kan  kepada  yang  menyandang  nama  itu,  yaitu  Allah  dan  menun¬ 
jukkan  pula  sifat  yang  dikandung  oleh  nama  tersebut. 

2.  Dalalah  at-Tadhamun:  adalah  kandungan  makna  lafazh 
atas  sebagian  maknanya,  dan  berdasarkan  ini  maka  sebuah  nama 
digunakan  untuk  dzat  saja  atau  untuk  sifat  yang  dikandungnya  saja 
adalah  termasuk  dalalah  tadhamun. 

3.  Dalalah  al-Iltizam:  adalah  kandungan  makna  lafazh  atas 
suatu  makna  yang  dipahami,  tapi  tidak  dari  lafazh  itu  sendiri,  akan 
tetapi  dari  konsekuensinya.  Oleh  karena  itu  ia  kami  namakan  dalalah 


iltizam. 

Seperti  kata  Khalik,  nama  yang  menunjukkan  kepada  Dzat 
Allah  dan  menunjukkan  pula  sifat  menciptakan. 

Kalau  melihat  kepada  kedua  makna  sekaligus  maka  ia  dalalah 
muthabaqah  karena  kata  tersebut  menunjukkan  seluruh  maknanya, 
tanpa  keraguan  jika  kamu  berkata,  Khalik  (Pencipta),  maka  Anda 
akan  memahami  pencipta  dan  penciptaan. 

Kalau  melihat  hanya  kepada  Khalik  (Pencipta)  saja,  atau  hanya 
kepada  penciptaan  saja  maka  ia  adalah  dalalah  tadhamun,  karena  ia 
hanya  menunjukkan  sebagian  maknanya  dan  kalau  melihat  kepada 
ilmu  dan  kuasa,  maka  ia  adalah  dalalah  iltizam  karena  penciptaan 
tidak  mungkin  terjadi  tanpa  ilmu  dan  kuasa.  Jadi  dalalah  penciptaan 
kepada  ilmu  dan  kodrat  adalah  dalalah  iltizam, 

Jelaslah  dengan  ini  bahwa  jika  seseorang  mengingkari  satu  dari 
ketiga  dalalah  ini  maka  dia  adalah  mulhid  dalam  nama-nama  (asma  ) 
Allah. 

Jika  dia  berkata,  Aku  beriman  bahwa  Khalik  menunjukkan 
dzat  dan  aku  tidak  beriman  bahwa  ia  menunjukkan  sifat  maka  dia 
adalah  mulhid  dalam  asma'  Allah. 

Jika  dia  berkata,  Aku  beriman  bahwa  Khalik  menunjukkan 
dzat  Allah  dan  sifat  mencipta,  akan  tetapi  Khalik  tidak  menunjukkan 
sifat  ilmu  dan  kodrat,  maka  kami  katakan  bahwa  ini  adalah  ilhad 
juga.  Wajib  atas  kita  menetapkan  segala  apa  yang  ditunjukkan  oleh 
nama  Allah  ini.  Mengingkari  sifat  yang  dikandung  oleh  nama  ini 
berarti  ilhad  pada  nama  tersebut,  baik  dalalahnya  kepada  sifat  ter¬ 
sebut  dalalah  muthabaqah  atau  tadhamun  atau  iltizam. 

Agar  ketiga  bentuk  dalalah  ini  bisa  lebih  dipahami  maka  kami 
menurunkan  sebuah  contoh  konkrit.  Kalau  Anda  berkata,  "Aku 
mempunyai  rumah."  Kata  ’rumah'  mengandung  ketiga  kandungan 
makna  ( dalalah )  di  atas.  Kamu  memahami  dari  'rumah'  seluruh 
rumah.  Ini  adalah  dalalah  muthabaqah.  Jika  kata  rumah  menunjukkan 
ruang  tamu  secara  tersendiri,  menunjukkan  kamar  mandi  secara 
tersendiri,  menunjukkan  ruang  keluarga  secara  tersendiri  maka  ini 
adalah  dalalah  tadlwmun,  karena  semua  itu  adalah  bagian  dari  rumah 
dan  pemakaian  kata  untuk  sebagian  dari  maknanya  adalah  dalalah 
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tadhamun.  Dan  kata  rumah  menunjukkan  ad  any  a  orang  yang  mem- 
bangunnya.  Ini  adalah  dalalah  iltizam  karena  tidak  ada  satu  rumah 
pun  kecuali  ada  yang  m embangunny a. 

Keempat  dari  bentuk  ilhad  (pengingkaran)  atas  nama-nama  Allah ; 
adalah  menetapkan  Asma'  dan  Sifat  Allah,  akan  tetapi  diikuti 
dengan  tamtsil ,  yakni  dia  mengatakan  bahwa  Allah  memiliki  peng- 
lihatan  seperti  penglihatan  kita,  memiliki  ilmu  seperti  ilmu  kita 
dan  ampunan  seperti  ampunan  kita  dan  sebagainya.  Ini  juga  ilhad, 
karena  telah  menyeleweng  dari  apa  yang  semestinya,  karena  yang 
semestinya  adalah  menetapkan  asma'  dan  sifat  tan  pa  tamtsil. 

Kelima :  Mengalihkan  nama-nama  Allah  untuk  tuhan-tuhan 
lain  selain  Allah  atau  tuhan  lain  selain  Allah  diberi  nama  dengan 
nama  yang  bersumber  dari  nama  Allah  seperti  menamakan  sesuatu 
yang  disembah  dengan  ilah  (sesembahan).  Ini  adalah  ilhad  atau  ia 
diberi  nama  yang  bersumber  dari  nama  Allah  seperti  lata  dari  al- 
Ilah,  uzza  dari  al-Aziz  dan  manat  dari  al-Manan.  Kami  katakan, 
ini  juga  termasuk  ilhad  pada  nama-nama  Allah,  karena  yang  wajib 
atasmu  adalah  menjadikan  nama-nama  Allah  hanya  khusus  untuk 
Allah  tidak  Iebih  dari  itu  dengan  memberikan  nama-nama  Allah 
kepada  sesembahan-sesembahan  lain  selain  Allah. 

Ini  adalah  bentuk-bentuk  ilhad  (keingkaran)  pada  nama-nama 
Allah. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  melakukan  ilhad  pada  nama- 
nama  Allah  selama-lamanya.  Mereka  memahaminya  sesuai  dengan 
apa  yang  diinginkan  Allah.  Mereka  menetapkan  bagi  nama-nama 
tersebut  ketiga  bentuk  dalalah  di  atas,  karena  menurut  mereka  apa 
yang  menyelisihi  hal  itu  adalah  ilhad. 

Adapun  ilhad  pada  ayat-ayat  Allah,  maka  yang  dimaksud 
dengan  ayat  adalah  tanda  yang  membedakan  sesuatu  dari  yang 
lainnya.  Allah  mengutus  para  Rasul  dengan  membawa  ayat-ayat 
bukan  mukjizat.  Oleh  karena  itu  mengungkapkan  dengan  ayat  ada¬ 
lah  Iebih  baik  daripada  mukjizat,  karena: 

Pertama:  Al-Qur'an  dan  Sunnah  menggunakan  kata  ayat. 

Kedua:  Mukjizat  bisa  terjadi  dari  penyihir,  tukang  sulap  dan 
orang  yang  sepertinya  karena  mukjizat  itu  dari  kata  (membuat 


orang  tidak  mampu)  melakukan  hal  yang  sama. 

Ketiga:  Kata  ’ayaf  lebih  pas  dari  segi  makna  daripada  mukjizat. 
Ay  at  Allah  adalah  tanda-tanda  yang  menunjukkan  Allah,  jadi  ia 
khusus  untukNya,  kalau  ia  tidak  khusus  untukNya,  maka  ia  bukan 
ayatNya. 

Ay  at  Allah  terbagi  menjadi  dua  bagian:  Ay  at  kauniyah  dan 
ayat  syar'  iyah. 

Ayat  Katmiyah  adalah  yang  berkaitan  dengan  penciptaan  dan 
pembentukan.  Contohnya  adalah  Firman  Allah, 

$  f&ou  > 

" Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  malam,  siang,  ma- 
tahari  dan  bulan.."  (Fush-shilat:  37). 

"Dam  di  antara  tanda-tanda  keknasaanNya  ialah  Dia  menciptakan 
kamn  dari  tanah,  kemudian  tiba-tiba  kamu  ( menjadi )  manusia  yang  ber - 
kembang  biak.  ”  (Ar-Rum:  20). 
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"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  menciptakan  langit 
dan  bumi  dan  berlain-lainan  bahasamu  dan  wama  kulitmu.  Sesungguhnya 
pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  orang-orang 
yang  mengetahui.  Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  tidurmu 
di  waktu  malam  dan  siang  hari  dan  usahamu  mencari  sebagian  dari  karu- 
niaNya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
tanda-tanda  bagi  kaum  yang  mendengarkan.  Dan  di  antara  tanda-tanda 


kekuasaanNya,  Dia  memperlihatkan  kilat  kepadamu  untuk  (menimbulkan) 
ketakutan  dan  harapan,  dan  Dia  menurunkan  hujan  dari  langit,  lalu  meng- 
hidupkan  bumi  dengan  air  Hu  sesudah  matinya.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kautn  yang  memper - 
gunakan  akalnya.  Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  berdiri- 
nya  langit  dan  bumi  dengan  iradatNya.  Kemudian  apabila  Dia  memanggil 
kamu  sekali  panggil  dari  bumi,  seketika  itu  (juga)  kamu  keluar  (dari  ku- 
bur)."  (Ar-Rum:  22-25). 


Ini  adalah  ayat-ayat  kauniyah  kalau  kamu  mau  maka  katakanlah 
kauniyah  qadariyah.  Ini  adalah  ayat-ayat  Allah,  karena  tidak  seorang 
pun  makhluk  yang  mampu  melakukannya.  Misalnya  tidak  seorang 
pun  yang  mampu  menciptakan  seperti  matahari  dan  rembulan,  ia 
tidak  mampu  menghadirkan  malam  setelah  siang  atau  siang  setelah 
malam.  Semua  ini  adalah  ayat  kauniyah. 

llhad  padanya  adalah  dengan  menisbatkannya  kepada  selain 
Allah,  baik  secara  total  atau  berserikat,  atau  partisipatif.  Seperti  dia 
berkata,  "Ini  karena  wali  fulan  atau  karena  nabi  fulan  atau  nabi 
fulan  atau  wali  fulan  berserikat  dengan  Allah  dalam  hal  ini  atau  dia 
berpartisipasi  bersama  Allah  dalam  hal  ini."  Firman  Allah, 
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" Katakanlah ,  'Serulah  mereka  yang  kamu  anggap  (sebagai  tuhan) 
selain  Allah,  mereka  tidak  memiliki  (kekuasaan)  seberat  zarrah  pun  di 
langit  dan  di  bumi,  dan  mereka  tidak  mempunyai  suatu  saham  pun  dalam 
( penciptaan )  langit  dan  bumi  dan  sekali-kali  tidak  ada  di  antara  mereka 
yang  menjadi  pembantu  bagiNya. "  (Saba' :  22). 


Allah  menafikan  segala  sesuatu  yang  dijadikan  tempat  bergan- 
tung  oleh  orang-orang  musyrik,  karena  sesembahan-sesembahan 
mereka  tidak  memiliki  apa  pun  di  langit  dan  di  bumi,  baik  secara 
murni,  berserikat  atau  partisipasi  bersama  Allah.  Kemudian  Allah 
menghadirkan  yang  keempat. 


"Dan  tiadalah  berguna  syafa'at  di  sisi  Allah  melainkan 


bagi  orang 
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yang  telah  diizinkanNya  memperoleh  syafa'at  itu."  (Saba';  23). 

Karena  tidak  menutup  kemungkinan  mereka  akan  berkata, 
Benar  bahwa  berhala-berhala  ini  tidak  memiliki,  tidak  berpartisipasi 
dan  tidak  membantu,  akan  tetapi  mereka  adalah  pemberi  syafa’at, 
maka  Allah  membantah  mereka. 


"Dan  tiadalah  berguna  syafa'at  di  sisi  Allah  melainkan  bagi  orang 
yang  telah  diizinkanNya  memperoleh  syafa'at  itu." 

Dengan  demikian  Allah  memutus  segala  sebab  yang  dijadikan 
pegangan  oleh  orang-orang  musyrik. 

Bagian  kedua  dari  ayat-ayat  Allah  adalah  ayat-ayat  syar'iyah. 
Ia  adalah  wahyu  yang  dibawa  oleh  para  Rasul  seperti  al-Qur'an 
yang  agung,  ia  adalah  ayat  berdasarkan  Firman  Allah  t^*S, 


"Itu  adalah  ayat-ayat  dari  Allah.  Kami  bacakan  kepadamu  dengan 
hak  (benar)  dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  salah  seorang  di  antara 
nabi-nabi  yang  diutus."  (Al-Baqarah:  252). 


0  Gjj  p  o*  a.i  J  r^j  oj  &  jc  of  %  ijOJ  ). 


"Dan  orang-orang  kafir  Makkah  berkata ,  'Mengapa  tidak  diturunkan 
kepadanya  ayat-ayat  (mukjizat-mukjizat)  dari  Tuhannya?'  Katakanlah, 
’Sesungguhnya  ayat-ayat  (mukjizat-mukjizat)  itu  terserah  kepada  Allah. 
Dan  sesungguhnya  aku  hanya  seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata.’ 
Dan  apakah  tidak  cukup  bagi  mereka  bahwasanya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  al-Kitab  (al-Qur'an)  sedang  dia  dibacakan  kepada  mereka  ? "  (Al- 
Ankabut;  50-52). 

Allah  menyatakannya  ayat-ayat. 

Ilhad  pada  ayat-ayat  syar'iyah,  bisa  dengan  mendustakannya 
atau  merubahnya  atau  menyelisihinya.  Mendustakannya,  seperti 
misalnya  dia  berkata,  "la  bukan  dari  Allah.”  Dia  mendustakannya 
secara  total  atau  dia  mendustakan  berita  yang  dikandungnya  meski 
dia  tetap  membenarkan  pokoknya.  Misalnya  dia  berkata  kisah 
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ashhabul  kahfi  tidak  benar,  kisah  pasukan  gajah  tidak  benar,  Allah 
tidak  mengutus  burung  ababil  kepada  mereka. 

Adapun  merubahnya  ( at-Tahrif ),  maka  ia  dengan  merubah 
lafazhnya  atau  membelokkan  maknanya  dari  apa  yang  diinginkan 
Allah  dan  RasulNya;  seperti  dia  berkata,  i  maknanya 

Allah  menguasai  Arasy,  dan  Allah  tunin  ke  langit  dunia.  Maknanya, 
perintah  Allah  turun. 

Dan  menyelisihinya,  dengan  meninggalkan  perintah-perintah 
atau  melakukan  larangan-larangan. 

Allah  tlSS  berfirman  tentang  Masjidil  Haram, 

4  O  Oft 

"Dan  siapa  yang  bermaksud  di  dalamnya  melakukan  kejahatan  secara 
zhalim,  niscaya  akan  Kami  rasakan  kepadanya  sebagian  siksa  yang  pedih. " 
(Al-Hajj:  25). 

Semua  kemaksiatan  berarti  ilhad  terhadap  ayat-ayat  syar’iyah, 
karena  ia  sama  dengan  keluar  dari  apa  yang  wajib  untuknya,  di 
mana  yang  wajib  atas  kita  adalah  melaksanakan  perintah  dan  men- 
jauhi  larangan,  jika  kita  tidak  melaksanakan,  maka  itu  berarti  ilhad. 


0)y  1  Vj 
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Mereka  (Ahlus  Sunnah)  tidak  melakukan  takyif1'  mereka  tidak 
melakukan  tamtsil  terhadap  sifat-sifatNya  dengan  sifat-sifat 
makhlukNya,a)  karena  Allah  Yang  Mahasuci<3>  tidak  ada  yang 
semisal  denganNya,(4)  tidak  ada  yang  setara  denganNya<5)  dan 
tidak  ada  tandingan  bagiNya 


tt)4 


[1].  ojj&i  It j  (mereka  tidak  melakukan  takyif ),  yakni  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama’ah  selamanya  sama  sekali  tidak  melakukan  takyif; 
dan  telah  dijelaskan  bahwa  takyif  adalah  menyebutkan  bentuk  dan 
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cara  suatu  sifat,  baik  Anda  menyatakannya  dengan  lidah  Anda  atau 
dengan  hati  Anda.  Yakni,  mereka  tidak  berkata,  bentuk  Tangan 
Allah  adalah  begini-begini,  tidak  pula  berkata  bentuk  wajahNya 
adalah  begini  begini.  Mereka  tidak  mentakyifnya  dengan  lidah  juga 
tidak  dengan  hati,  artinya  jiwa  seseorang  tidak  membayangkan  cara 
Allah  bersemayam,  atau  cara  Allah  turun,  atau  bentuk  wajahNya, 
atau  bentuk  tanganNya.  Mencoba  pun  tidak  boleh,  karena  hal  itu 
menggiring  kepada  satu  dari  dua  perkara:  tamtsil  (memisalkan 
Allah)  atau  ta'thil  (mengingkari  sifat  Allah). 

[2],  fiiU-  &L?  iijki  'ij,  (mereka  tidak  melakukan  tamtsil 

terhadap  sifat-sifatNya  dengan  sifat-sifat  makhlukNya) 

Mereka,  yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  tidak  memisalkan 
sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat  makhlukNya.  Ini  adalah  maksud 
ucapan  penulis  sebelumnya  'tanpa  tamtsil.  Dan  telah  kami  jelaskan 
kemustahilan  memisalkan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat  makhluk 
dengan  dalil  naqli  dan  aqli,  bahwa  telah  hadir  dalil  naqli,  baik  dalam 
bentuk  berita  maupun  perintah  yang  menafikan  tamtsil.  Ahlus  Sun¬ 
nah  wal  Jama'ah  tidak  melakukan  takyif  dan  tamtsil. 


[3] ,  iiUii  ^  (karena  Allah  Yang  Mahasuci) 

adalah  isim  masdar  dari  kata  kerja  masdamya  adalah 
jadi  auaj.  berarti  bukan  dengan  lafazhnya,  semua  kata  yang 
menunjukkan  masdar  tidak  dengan  lafazhnya  ia  adalah  isim  masdar 
seperti  dari  s  dari  *■  ^  dari  .  I'rabnya  adalah 
sebagai  maful  muthlaq  yang  manshub,  karena  ia  sebagai  maf  ul  muthlaq 
dan  amil  (pelaku  yang  menjadikannya  manshub)  tidak  disebutkan 
secara  permanen. 

Makna  para  ulama  berkata  (menyucikan),  asalnya  dari 
L-i  ii  yakni  idi  (jauh),  seolah-olah  Anda  menjauhkan  sifat  keku- 
rangan  dari  Allah,  karena  Dia  tersucikan  dari  segala  kekurangan. 

[4] .  «J  (tidak  memiliki  saingan) 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah 


40 

"Rabb  ( yang  menguasai)  langit  dan  bumi  dan  apa-apa  yang  ada  di 
antara  keduanya,  maka  sembahlah  Dia  dan  berteguh  hatilah  dalam  ber- 
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ibadah  kepadaNya.  Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama 
dengan  Dia  (yang  patut  disembah)T  (Maryam;  65). 

Ji  adalah  pertanyaan,  akan  tetapi  ia  mengandung  makna  me- 
nafikan.  An-nafi  (peniadaan)  yang  berbentuk  kata  tanya  mengan¬ 
dung  faidah  yang  besar,  yaitu  tantangan;  karena  terdapat  perbeda- 
an  antara  ucapan  Allah  tidak  memiliki  saingan  dengan  l J* 
karena  ll jJJJ*  mengandung  penafian  dan  tantangan  sekaligus, 
ia  mengisyaratkan  makna  tantangan.  Ini  adalah  kaidah  penting; 
Setiap  pertanyaan  yang  mengandung  makna  penafian  berarti  tan¬ 
tangan.  Seolah-olah  aku  berkata,  "Kalau  kamu  benar  maka  datang- 
kanlah  yang  sama  (semisal)  bagi  Allah." 

Jadi  l .i)  J&jj*  lebih  mendalam  (dan  mantap)  daripada  'tidak 
ada  yang  sama  denganNya'.  adalah  yaitu  yang  menye- 
rupai. 


[5]  .  y  Vj,  (tidak  ada  yang  setara  denganNya) 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah  tH®, 


“Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia. "  (Al-Ikhlas:  4). 


[6].  y  1;  ij,  (dan  tidak  ada  tandingan  (sekutu)  bagiNya) 
Dalilnya  adalah  Firman  Allah, 


"Karena  itu  janganlah  kamu  mengadaknn  tandingan-tandingan  (se- 
kutu-sekutu)  bagi  Allah,  padahal  kamu  mengetahui."  (Al-Baqarah:  22). 

Maksudnya,  kamu  mengetahui  bahwa  Dia  tidak  memiliki 
tandingan  dan  tandingan  maknanya  adalah  yang  sebanding. 

Ketiga  hal  ini  -yang  sama,  yang  setara,  tandingan-  maknanya 
sangat  berdekatan,  karena  makna  kufu  adalah  yang  setara  dengan- 
nya  dan  sesuatu  tidak  setara  dengan  sesuatu  yang  lain,  kecuali  jika 
ia  semisalnya,  jika  tidak,  maka  tidak  setara.  Jadi  tidak  ada  yang 
setara  yakni  tidak  ada  yang  semisal  bagi  Allah. 

Maksud  dari  peniadaan  ( an-Nafiy )  ini  adalah  kesempurnaan 
sifatnya,  karena  begitu  sempuma  sifatNya  sehingga  tidak  ada  yang 
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semisal  denganNya. 


i 


Allah  &  tidak  dikiaskan  dengan  makhlukNya  (1) 


JUj  iiucj.  <oii~  Vj,  (Allah  M  tidak  dikiaskan  dengan  makh¬ 
lukNya) 

Qiyas  terbagi  menjadi  tiga  bagian:  qiyas  syumul,  qiyas  tamtsil 
dan  qiyas  aulawiyah.  Allah  tidak  dikiyaskan  dengan  makhlukNya 
dengan  dua  qiyas  yang  pertama. 

1.  Qiyas  syumul :  la  dikenal  dengan  al-Am  (umum)  yang  men- 
cakup  seluruh  satuan-satuannya  di  mana  setiap  satuan  darinya 
masuk  ke  dalam  lafazh  tersebut  dan  maknanya,  misalnya:  jika  kita 
berkata,  al-Hayat  (hidup),  maka  hidupnya  Allah  tidak  dikiaskan 
dengan  hidupnya  makhluk,  hanya  karena  keduanya  sama-sama 
hidup. 

2.  Qiyas  tamtsil,  yaitu  mengindukkan  sesuatu  dengan  yang 
semisal  dengannya,  apa  yang  ditetapkan  bagi  Khalik  ditetapkan 
pula  bagi  makhluk. 

3.  Qiyas  aulawiyah,  yaitu  kiyas  di  mana  cabangnya  lebih  ber- 
hak  terhadap  hukum  tersebut  daripada  pokoknya.  Dari  sini  para 
ulama  berkata,  qiyas  yang  ketiga  ini  digunakan  terkait  dengan  hak 
Allah,  berdasarkan  Firman  Allah, 


JiJI  Aj 


"Dan  Allah  mempunyai  sifat  yang  Mahatinggi. "  (An-Nahl:  60). 

Artinya  pada  setiap  sifat  kesempumaan  maka  Allah  memiliki 
yang  paling  tinggi.  Pendengaran,  ilmu,  kuasa,  hidup,  bijak  dan  lain- 
lain  dimiliki  makhluk,  akan  tetapi  yang  dimiliki  Allah  adalah  yang 
paling  tinggi  dan  paling  sempuma. 

Oleh  karena  itu  terkadang  kita  berdalil  dengan  dalil  aqli  dari 
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sisi  qiyas  aulawiyah.  Sebagai  contoh  kita  berkata,  al-Uhiw  (ketinggian) 
adalah  sifat  kesempumaan  pada  makhluk.  Jika  ia  adalah  sifat  ke- 
sempurnaan  bagi  makhluk,  maka  tentu  lebih-lebih  bagi  Allah.  Begi- 
tulah  yang  selalu  kita  dapati  dalam  ucapan  para  ulama. 

Ucapan  penulis  (Syaikhul  Islam),  "Allah  tidak  diqiyaskan 
dengan  maklukNya,"  setelah  ucapannya,  "Tidak  ada  yang  semisal 
denganNya,  tidak  ada  yang  setara  denganNya,  dan  tidak  ada  tan- 
dingan  bagiNya,"  maksudnya  adalah  qiyas  yang  menuntut  kesa- 
maan  yaitu  qiyas  syumul  dan  qiyas  tamtsil. 

Jadi,  qiyas  antara  Allah  dengan  makhluk  tidaklah  mungkin, 
karena  perbedaan  yang  jauh  di  antara  keduanya.  Jika  dalam  hukum, 
kita  tidak  mengqiyaskan  wajib  dengan  yang  mubah  atau  sebaliknya, 
maka  lebih-lebih  dalam  perkara  sifat  antara  khalik  dengan  makhluk. 

Kalau  ada  yang  berkata  kepada  Anda,  "Allah  ada  dan  manusia 
juga  ada,  keberadaan  Allah  seperti  keberadaan  manusia;  berdasar- 
kan  qiyas." 

Maka  kami  katakan,  itu  tidak  benar,  karena  keberadaan  Khalik 
wajib,  sedangkan  keberadaan  makhluk  adalah  mungkin. 

Kalau  dia  berkata,  Aku  mengqiyaskan  pendengaran  Khalik 
(Allah)  dengan  pendengaran  makhluk. 

Kami  katakan:  Tidak  mungkin,  pendengaran  Khalik  adalah 
wajib  bagiNya  tidak  tersusupi  kekurangan,  ia  meliputi  segala  se- 
suatu.  Sedangkan  pendengaran  manusia  adalah  mungkin  karena 
bisa  saja  seseorang  dilahirkan  dalam  keadaan  tuli  dan  yang  dilahir- 
kan  dengan  pendengaran,  pendengarannya  bisa  berkurang  dan  ia 
terbatas. 

Jadi  tidak  mungkin  mengqiyaskan  Allah  dengan  makhlukNya. 
Semua  sifat  Allah  tidak  mungkin  diqiyaskan  dengan  sifat  makh¬ 
lukNya  karena  perbedaan  yang  besar  antara  Khalik  dengan  makh¬ 
luk. 
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Karena  Allah  H  lebih  mengetahui  lentang  diriNya  dan  (tenlang) 
selainNya,  lebih  benar  perkataanNya  dan  lebih  baik  pembica- 
raanNya  daripada  makhlukNya(1),  kemudian  Rasul-rasulNya 
adalah  orang-orang  yang  jujuri2*  lagi  dibenarkan(3)  lain  halnya 
dengan  orang-orang  yang  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu(4) 


[1].  -uU  I,*  li-d-  Vui  jx, hlj  ‘•j&j  (dpt  iiUd  (karena 

Allah  $|  lebih  mengetahui  tentang  diriNya  dan  (tentang)  selain¬ 
Nya,  paling  jujur  perkataanNya  dan  paling  baik  pembicaraanNya 
daripada  makhlukNya) 

Penulis  berkata  demikian  sebagai  pembuka  dan  pengantar 
bagi  kewajiban  menerima  sifat-sifat  Allah  dan  lainnya  yang  ditun- 
jukkan  oleh  FirmanNya.  Hal  itu  karena  apa  yang  ditunjukkan  oleh 
berita  wajib  diterima  jika  ia  memiliki  empat  kriteria. 

Pertama,  jika  ia  didasari  dengan  ilmu,  ini  diisyaratkan  oleh 
penulis  dengan  ucapannya,  dpt  (karena  Allah  lebih 

mengetahui  tentang  diriNya  dan  selainNya). 

Kedua,  kejujuran,  ini  diisyaratkan  oleh  ucapan  penulis,  <3<id*b 
(paling  jujur  perkataanNya). 

Ketiga,  jelas  dan  fasih,  ini  diisyaratkan  oleh  ucapan  penulis, 
-fj-  ]j  (paling  baik  pembicaraanNya). 

Keempat,  selamatnya  maksud  dan  keinginan,  di  mana  pem- 
bawa  berita  ingin  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  disampai- 
kannya  berita  tersebut. 

Dalil  kriteria  yang  pertama  yaitu  ilmu,  adalah  Firman  Allah 
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"Dan  Tuhanmu  lebih  mengetahui  siapa  yang  (ada)  di  langit  dan  di 
bumi.  Dan  sesungguhnya  telah  Kami  lebihkan  sebagian  nabi-nabi  itu  atas 
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sebagian  ( yang  lain). "  (Al-Isra':  55). 

Maka  Allah  lebih  mengetahui  tentang  diriNya  dan  selainNya 
daripada  selainNya.  Dia  lebih  mengetahui  dirimu  daripada  dirimu 
sendiri  karena  Dia  mengetahui  apa  yang  terjadi  padamu  di  masa 
datang,  sedangkan  kamu  sendiri  tidak  mengetahui  apa  yang  kamu 
dapatkan  esok  hari. 

Kata  ili)  (paling  mengetahui)  pada  dasamya  adalah  isim  tafdhil, 
sebagian  ulama  menghindarinya  dan  menafsirkan  dengan  ^Ju- 
(mengetahui),  maka  dia  mengatakan  tentang  Firman  Allah, 


” Sesungguhnya  Rabbmu  Dia-lah  yang  lebih  mengetahui  tentang 
siapa  yang  tersesat  dari  jalanNya  dan  Dialah  yang  lebih  mengetahui  orang - 
orang  yang  mendapat  petunjuk, "  (An-Nahl:  125);  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  (pi-i  di  sini  adalah  li U-,  yakni  Dia  mengetahui  tentang  orang 
yang  sesat  dari  jalanNya  dan  Dia  mengetahui  tentang  orang-orang 
yang  mend  apa  tkan  petunjuk.  Katanya,  karena  yang  merupakan 
isim  tafdhil  berkonsekuensi  kepada  kesetaraan  -pada  level  tertentu- 
antara  yang  diunggulkan  dengan  yang  diungguli.  Ini  tidak  boleh 
pada  hak  Allah,  akan  tetapi  JU  adalah  isim  fa'il,  ia  tidak  menun- 
jukkan  perbandingan  dan  pengunggulan. 

Kami  katakan  kepadanya,  ini  keliru,  karena  Allah  sendiri  yang 
mengungkapkan  tentang  diriNya  dengan  ^JUl  (paling  mengetahui) 
sedangkan  kamu  berkata  Jika  kita  menafsirkan  dengan  jJU, 
maka  kita  telah  mengurangi  derajat  ilmu  Allah  karena  juga 
dimiliki  oleh  selain  Allah  dengan  level  yang  sama,  akan  tetapi 
berkonsekuensi  kepada  tidak  adanya  seorang  pun  yang  menyamai- 
Nya  dalam  ilmu  tersebut,  jadi  dia  dari  semua  yang  mengetahui 
dan  tanpa  ragu  ini  lebih  sempurna  dalam  mengungkapkan  sifat 
Allah. 


Kami  tambahkan,  bahwa  isim  fa'il  dalam  bahasa  Arab  tidak 
menghalangi  kesamaan  dalam  sifat,  lain  halnya  dengan  isim  tafdhil, 
ia  menolak  kesamaan  dalam  apa  yang  ditunjukkannya. 

Kami  tambahkan  lagi,  dalam  perbandingan,  tidak  mengapa 
kita  mengatakan  "paling  mengetahui",  yakni  kamu  menghadirkan 
isim  tafdhil  meskipun  yang  diungguli  sama  sekali  tidak  mengandung 
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makna  tersebut  sebagaimana  Firman  Allah  tflSS, 


"Pengh un i-pengh uni  surga  pada  hart  itu  paling  baik  tempat  tinggal- 
nya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya. "  (Al-Furqan:  24). 

Ayat  ini  memakai  isim  tafdhil  yy-  (paling  baik),  padahal  yang 
diungguli,  yaitu  penduduk  neraka  tidak  memiliki  kebaikan  sedikit 
pun. 

Dalam  konteks  membantah  dan  mendebat  musuh,  kita  bisa 
menghadirkan  isim  tafdhil  walaupun  yang  diungguli  sama  sekali 
tidak  memiliki  makna  yang  dibandingkan.  Finnan  Allah 


"Apakah  Allah  yang  lebih  baik,  ataukah  apa  yang  mereka  perseku- 
tukan  dengan  Dia?"  (An-Naml:  59). 

Dan  sudah  jelas  bahwa  apa  yang  mereka  sembah  tidak  memi¬ 
liki  kebaikan  apa  pun.  Yusuf  berkata. 


"Manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam  itu  atau¬ 
kah  Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Mahaperkasa? "  (Yusuf:  39). 

Tiada  kebaikan  pada  tuhan-tuhan  lain  itu. 

Kesimpulannya,  kami  katakan  bahwa  maksud  dari  yang 
tercantum  di  dalam  Kitabullah  adalah  maknanya  yang  sebenamya. 
Barangsiapa  menafsirkannya  dengan  jpu,  maka  dia  telah  keliru  dari 
segi  makna  dan  bahasa  Arab. 

Dalil  kriteria  kedua,  yaitu  kejujuran,  adalah  Finnan  Allah, 

"Dan  siapakah  yang  lebih  jujur  (benar)  perkataannya  daripada 
Allah  ?"(An-Nisa':  122). 

Yakni,  tidak  ada  yang  lebih  jujur  (benar)  daripada  Allah. 
Kejujuran  adalah  kesesuaian  antara  perkataan  dengan  kenyataan. 
Tidak  ada  sesuatu  pun  dari  perkataan  yang  sesuai  dengan  kenya¬ 
taan  seperti  kesesuaian  perkataan  Allah  dengan  kenyataan.  Semua 
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yang  diberitakan  Allah  adalah  jujur  bahkan  paling  jujur  (benar)  dari 
semua  perkataan. 

Dalil  kriteria  ketiga  yaitu  kejelasan  dan  kefasihan  adalah  Fir¬ 
man  Allah, 


"Dan  siapakah  orang  pang  lebih  benar  perkataan(nya)  daripada 
Allah?"  (An-Nisa':  87),  kebaikan pembicaraan  mengandung  kebaikan 
lafazh  sekaligus  makna.1 

Dalil  kriteria  keempat,  yaitu  selamatnya  maksud  dan  keingi- 
nan  adalah  Firman  Allah 


"Allah  menerangkan  (hukum  ini)  kepadamu,  supaya  kamu  tidak 
sesat."  (An-Nisa':  176). 


"Allah  hendak  menerangkan  (hukum  syari'atNya)  kepadamu,  dan 
menunjukimu  kepada  jalan-jalan  orang-orang  yang  sebelum  kamu  ( para 
nabi  dan  shalihin). "  (An-Nisa':  26). 

Keempat  kriteria  ini  terkumpul  pad  a  Firman  Allah,  yang  de- 
ngan  itu  mengharuskan  diterimanya  beritaNya. 

Jika  memang  demikian,  maka  kita  wajib  menerima  Kalamullah 
seperti  apa  adanya.  Hendaknya  kita  tidak  meragukan  apa  yang 
ditunjukkan  olehnya,  karena  Allah  tidak  berbicara  dengan  ucapan- 
Nya  untuk  menyesatkan  manusia,  justru  untuk  menjelaskan  dan 
memberi  petunjuk  kepada  mereka.  Firman  Allah  tentang  DiriNya 
atau  tentang  selainNya  -di  mana  Dia  adalah  yang  paling  menge- 
tahui  di  antara  yang  berkata-,  tidak  mungkin  di-susupi  unsur  yang 
menyalahi  kejujuran,  ia  tidak  mungkin  berbelit-belit  dan  tidak  fasih. 
Seandainya  jin  dan  manusia  bersatu  untuk  menghadirkan  ucapan 


1  Dalil  lain  terdapat  dalam  surat  az-Zumar:  23,  dimana  Allah  berfirman, 

i  Gf &  b 

"Attah  telah  menurunkan  perkataan  yang  pating  balk  sebagai  suatu  kitab  (yaitu  af-Qurfan), 
ed." 
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seperti  Firman  Allah,  niscaya  mereka  tidak  akan  mampu.  Jika  empat 
kriteria  ini  terkumpul  pada  suatu  perkataan  maka  pendengamya 
wajib  menerima  apa  yang  ditunjukkannya. 

Contohnya  Firman  Allah  kepada  iblis. 


"Apakah  yang  menghalangi  kamu  sujud  kepada  yang  telah  Kucipta- 
kan  dengan  kedua  TanganKu."  (Shaad:  75). 

Seseorang  berkata,  Ayat  ini  menetapkan  dua  tangan  bagi  Allah, 
dengan  keduanya  Dia  menciptakan  siapa  yang  Dia  kehendaki,  maka 
kita  pun  menetapkan  keduanya,  karena  Firman  Allah  berdasar 
kepada  ilmu  dan  kejujuran  (kebenaran),  FirmanNya  adalah  per¬ 
kataan  paling  baik,  paling  fasih  dan  paling  jelas,  tidak  mungkin  Dia 
tidak  memiliki  dua  tangan.  Tetapi  Dia  ingin  orang-orang  meyakini 
hal  itu  padaNya,  seandainya  memang  begitu  niscaya  ia  berkon- 
sekuensi  bahwa  al-Qur' an  adalah  sesat,  yang  mana  ia  menghadir- 
kan  sifat  Allah  yang  justru  tidak  ada  pada  Allah,  ini  mustahil,  Jika 
memang  demikian  maka  kamu  harus  beriman  bahwa  Allah  memiliki 
dua  tangan  yang  dengan  keduanya  Dia  menciptakan  Adam. 

Jika  Anda  berkata,  Yang  dimaksud  dengan  dua  tangan  adalah 
nikmat  atau  kodrat. 

Kami  jawab:  Tidak  mungkin  itu  yang  dimaksud,  kecuali  jika 
kamu  berani  bersikap  lancang  dengan  menyifati  FirmanNya  dengan 
kriteria  yang  berlawanan  dengan  keempat  kriteria  di  atas  yang  kami 
jelaskan.  Kami  katakan:  Apakah  ketika  Allah  berfirman,  "Dengan 
kedua  tanganKu,"  Dia  mengetahui  bahwa  Dia  memiliki  dua  tangan? 
Tentu  Dia  akan  menjawab  Dia  mengetahui.  Kami  bertanya:  Apakah 
Dia  jujur?  Dia  akan  menjawab:  Dia  jujur  tanpa  ragu.  Dia  tidak  akan 
berani  menjawab:  Dia  tidak  mengetahui  atau  Dia  tidak  jujur.  Dia 
juga  tidak  akan  berani  berkata,  Dia  mengungkapkan  dengan  kedua¬ 
nya  sedangkan  Dia  menginginkan  selainnya,  karena  ketidakmam- 
puan  dalam  berbicara.  Dia  juga  tidak  akan  berani  berkata,  Dia  ingin 
makhlukNya  meyakini  sifat  yang  tidak  ada  padaNya  untuk  menye- 
satkan  mereka.  Maka  kami  katakan  kepadanya,  jadi  apa  yang  meng¬ 
halangi  Anda  menetapkan  dua  tangan  bagi  Allah?  Beristighfar  dan 
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bertaubatlah  kepada  Allah  dan  katakanlah:  Aku  beriman  dengan 
apa  yang  Allah  beritakan  tentang  diriNya,  karena  Dia  lebih  menge- 
tahui  tentang  diriNya  dan  tentang  selainNya,  paling  jujur  perka- 
taanNya,  paling  baik  pembicaraanNya  daripada  selainNya  dan 
juga  paling  sempurna  iradahNya. 


Oleh  karena  itu  penulis  menghadirkan  ketiga  kriteria  tersebut 
dan  kami  menambahkan  yang  keempat,  yaitu  keinginan  untuk  men- 
jelaskan  dan  memberi  hidayah  kepada  makhlukNya  berdasarkan 
FirmanNya, 


" Allah  hendak  menerangkan  (hukum  syari'atNya)  kepadamu,  dan 
menunjukimu  kepada  jalan-jalan  orang  yang  sebelum  kamu  (para  nabi 
dan  shalihin). "  (An-Nisa':  26). 


Ini  adalah  hukum  dari  apa  yang  Allah  beritakan  tentang  diri¬ 
Nya  dengan  FirmanNya  yang  terkumpul  padanya  empat  kriteria 
kesempumaan.  Adapun  apa  yang  diberitakan  oleh  para  Rasul  maka 
penulis  berkata,  "Kemudian  Rasul-rasulNya  yang  jujur  (benar)." 


[2].  bU  (kemudian  Rasul-rasulNya  adalah  orang- 

orang  yang  jujur) 

JjUiJt  (yang  jujur),  yang  menyampaikan  berita  sesuai  dengan 
kenyataan.  Semua  Rasul  adalah  jujur  (benar)  dalam  segala  yang 
mereka  beritakan,  hanya  saja  harus  dengan  sanad  yang  terbukti 
shahih  kepada  mereka.  Jika  orang  Yahudi  berkata,  Musa  berkata 
begini  dan  begini,  maka  kita  tidak  menerimanya  sehingga  kita  me- 
ngetahui  kebenaran  sanadnya  kepada  Musa.  Jika  orang  Nasrani 
berkata,  Isa  berkata  begini  dan  begini,  maka  kita  juga  tidak  menerima 
sehingga  kita  mengetahui  kebenaran  sanadnya  kepada  Isa.  Jika  ada 
yang  berkata,  Muhammad  Rasulullah  berkata  begini  dan  begini, 
maka  kita  juga  tidak  menerima  sehingga  kita  mengetahui  kebe¬ 
naran  sanadnya  kepada  Muhammad. 

Rasul-rasul  Allah  adalah  orang-orang  yang  jujur  (benar)  dalam 
apa  yang  mereka  katakan.  Apa  yang  mereka  katakan  tentang  Allah 
dan  selain  Allah  dari  kalangan  makhlukNya  adalah  benar,  mereka 
tidak  berdusta  sama  sekali. 


Oleh  karena  itu  para  ulama  telah  berijma'  bahwa  para  Rasul 
terpelihara  dari  dusta. 


[3]  6  jiji Ai,  (yang  dibenarkan) 

atau  terdapat  dua  naskah  dalam  hal  ini;  menurut 
satu  naskah  berarti,  apa  yang  diwahyukan  kepada  mereka 

adalah  jujur  (benar).  Dan  adalah  orang  yang  menyampaikan 

berita  yang  jujur  (yang  benar).  adalah  orang  yang  datang  mem- 
bawa  yang  jujur  (kebenaran).  Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  sabda 
Nabi  kepada  Abu  Hurairah  ketika  setan  berkata  kepadanya,  "Jika 
kamu  membaca  ayat  kursi,  maka  engkau  selalu  mendapat  penja- 
gaan  dari  Allah,  dan  setan  tidak  mendekatimu."  Nabi  M  bersabda 
kepadanya. 


■  fad  * 


"Dia  benar  kepadamu  padahal  dia  tukang  dusta. 

Yakni  setan  member itakan  kebenaran  kepadamu,  maka  para 
Rasul  adalah  orang-orang  yang  dipercaya  (sebagai  orang-orang 
yang  jujur),  segala  apa  yang  diwahyukan  kepada  mereka  adalah 
jujur  (benar).  Allah  yang  mengutus  mereka  tidak  mendustakan 
mereka.  Rasul  yang  diutus  kepada  mereka  yaitu  Jibril  tidak  men¬ 
dustakan  mereka. 


^  f  fa  O'1  fa* 


" Sesungguhnya  al-Quran  itu  benar-benar  Firman  (Allah  yang 
dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (fibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  dan 
kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arasy,  yang  ditaati  di 
sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya. "  (At-Takwir:  19-21). 

Menurut  naskah  yang  lain  oji IaJ  yang  maknanya,  umat-umat 
mereka  wajib  membenarkan  mereka.  Dari  sini  maka  arti 
adalah  dari  segi  syariat,  yakni  umat  mereka  wajib  membenarkan 
mereka  secara  syara'.  Maka  barangsiapa  mendustakan  para  rasul 
atau  tidak  membenarkan  mereka  maka  dia  adalah  kafir.  Ada  ke- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu'attaq,  Kttab  Wakaiah,  Bab  Idza  Wakkala  Rajutan  fa 
Taraka  af-Wakii  5yai  'a  fa  AJazahu  abMuwakii. 


Suwtah'  sdyidaA  cWasUAiuan> 


mungkinan  makna  lain  bagi  yakni  bahwa  Allah  membenar- 

kan  mereka.  Dan  sudah  dimaklumi  bahwa  Allah  membenarkan 
para  rasul.  Dia  membenarkan  mereka  dengan  Firman  dan  perbuat- 
anNya. 

Dengan  FirmanNya:  Allah  berfirman  kepada  RasulNya  Mu¬ 
hammad  M, 


"(Mereka  tidak  mau  mengakui  yang  diiurunkan  kepadamu  itu), 
tetapi  Allah  mengakui  al-Qur'an  yang  diturunkanNya  kepadamu. "  (An- 
Nisa':  166). 


"Dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar 
RasulNya. "  (Al-Munafiqun:  1). 

Ini  adalah  bukti  bahwa  Allah  membenarkan  mereka  dengan 
FirmanNya. 

Sedangkan  dengan  perbuatanNya,  adalah  dengan  memberikan 
kemenangan  bagi  beliau  dan  memmjukkan  tanda-tanda  kebesaran- 
Nya.  Rasulullah  datang  kepada  manusia,  mengajak  mereka  kepada 
Islam.  Jika  mereka  menolak  maka  mereka  harus  membayar  jizyah , 
dan  jika  mereka  menolak  maka  beliau  menghalalkan  darah,  harta 
dan  wanita  mereka,  dan  Allah  memberikan  beliau  kemenangan, 
satu  demi  satu,  sehingga  risalahnya  menjangkau  ujung  timur  bumi 
dan  ujung  barat.  Ini  adalah  bukti  bahwa  Allah  membenarkannya 
dengan  perbuatanNya.  Begitu  pula  ayat  (mukjizat)  yang  Allah  per- 
lihatkan  melalui  kedua  tangan  Rasul,  itu  juga  bukti  bahwa  Allah 
membenarkannya,  baik  itu  ayat-ayat  syar’iyah  atau  ayat-ayat  kauniyah. 

Ayat  syar'iyah  terbukti  dengan  jawaban  Allah  kepada  Nabi 
ketika  dia  ditanya  tentang  sesuatu  lalu  beliau  tidak  mengetahuinya, 
lalu  Allah  menurunkan  jawabannya. 


A  *  >  -i.f  ,i  *■  i.r  ' 


"Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh.  Katakanlah,  'Ruh  itu 


termasuk  urusan  Rabbku'. "  (Al-Isra':  85).1 


Ini  adalah  bukti  bahwa  Dia  membenarkannya  sebagai  seorang 
Rasul,  karena  jika  tidak  niscaya  Dia  tidak  memberinya  jawaban, 
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r: 


"Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  Haram. 
Katakanlah,  'Berperang  dalam  bulan  itu  adalah  dosa  besar;  tetapi  meng- 
halangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  kafir  kepada  Allah,  (menghalangi 
masuk)  Masjidil  Haram  dan  mengusir  penduduknya  dari  sekitamya,  lebih 
besar  (dosanya)  di  sisi  Allah’. "  (Al-Baqarah:  217). 

Jawabnya  adalah,  " Katakanlah ,  'Berperang  dalam  bulan  itu  adalah 
dosa  besar... "  dan  seterusnya,  adalah  bukti  bahwa  Allah  iSsfe  membe¬ 
narkannya. 

Sedangkan  ayat-ayat  kauniyah,  maka  ia  sangat  jelas.  Dan  betapa 
banyak  ayat-ayat  kauniyah  yang  dengannya  Allah  mengokohkan 
RasulNya,  baik  ia  hadir  dengan  sebab  atau  tanpa  sebab  dan  hal  itu 
terkenal  dalam  sirah. 


Kita  memahami  dari  kata  'mereka  dibenarkan'  bahwa  mereka 
dibenarkan  oleh  Allah  dengan  ayat  syar'iyah  dan  kauniyah,  juga 
dibenarkan  oleh  makhluk,  yakrti  mereka  wajib  membenarkan  me¬ 
reka.  Hanya  saja  maksudnya  menurut  kami  adalah  membenarkan 
secara  syara',  karena  di  antara  manusia  ada  yang  membenarkan  dan 
ada  pula  yang  mendustakan,  akan  tetapi  yang  wajib  adalah  mem¬ 
benarkan. 


[4],  aydju  VUcU  (lain  halnya  dengan  orang- 

orang  yang  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu) 


Mereka  itu  adalah  sesat  atau  dusta,  karena  mereka  berkata 
tanpa  ilmu. 

Sepertinya  penulis  (syaikhul  Islam)  mengisyaratkan  kepada 
golongan  tahrif,  karena  mereka  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu 


1  Diriwayatkan  oteft  aJ- Bukhari,  K/tab  ab  Tafsir,  bab  wa  Yas ' a/unaka  an  ar-Ruh. 


dari  dua  segi:  Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  Dia  tidak  mengingin- 
kan  ini  dan  menginginkan  itu."  Mereka  berkata  dalam  menetapkan 
dan  menafikan  tanpa  ilmu. 

Misalnya  mereka  berkata,  Allah  tidak  menginginkan  wajah 
yang  sebenarnya.  Di  sini  mereka  berkata  atas  nama  Allah  dalam 
menafikan  tanpa  ilmu.  Kemudian  mereka  berkata,  Yang  dimaksud 
dengan  wajah  adalah  pahala.  Di  sini  mereka  berkata  atas  nama 
Allah  dalam  menetapkan  juga  tanpa  ilmu. 

Orang-orang  yang  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu  bukan- 
lah  orang-orang  yang  jujur  (benar)  dan  tidak  pula  dibenarkan,  justru 
dalil-dalil  membuktikan  bahwa  mereka  adalah  para  pendusta  dan 
mendustakan,  karena  apa  yang  dibisikkan  setan  kepada  mereka. 


Ui  “V-ji  "’oUwi  >  juij  jii 
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Oleh  karena  itu{1)  Allah  berfirman,  "Mahasuci1  (2)  Rabbmu <3)  yang 
tnempunyai  keperkasaan(4)  dari  apa  yang  mereka  katakan  (5)  dan 
kesejahteraan  dilimpahkan  atas  para  Rasul (6)  dan  segala  puji 
bagi  Allah  Rabb  seru  sekalian  alam (7)."  Allah  menyucikan  diri- 
Nya  dari  sifat-sifat  yang  disandangkan  kepadaNya  oleh  para 
penentang  rasul-rasul,  Allah  melimpahkan  salam  kepada  para 
rasul  karena  keselamatan  yang  mereka  katakan  dari  kekurangan 
dan  aib  w 


[1] .  ii*J,  (Oleh  karena  itu),  yakni  karena  kesempumaan  Firman 
Allah  dan  sabda  RasulNya. 

[2] ,  OUii,  (Mahasuci).  Makna  tasbih  (Mahasuci)  telah  dijelas- 

kan,  yaitu  menyucikan  Allah  dari  segala  yang  tidak  layak  untukNya. 
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[3].  fcitSj,  (Rabbmu).  Allah  mengidhafahkan  (menyandarkan) 
kata  Rabb  kepada  Muhammad,  dan  itu  adalah  idhafah  khusus,  yaitu 
penisbatan  khalik  kepada  makhluk. 

[4J.  (yang  mempunyai  keperkasaan).  Ini  termasuk 

penyandaran  pemilik  sifat  kepada  sifat.  Dan  seperti  yang  telah  di- 
ketahui  bahwa  setiap  hamba  adalah  makhluk.  Di  sini  Allah  berfir- 
man,  ;jJi  do  dan  izzah  Allah  bukanlah  makhluk,  karena  ia  termasuk 
sifatNya.  Maka  kami  katakan,  ini  termasuk  penyandaraan  pemilik 
sifat  kepada  sifatNya,  jadi  ;>Ji  do  di  sini  berarti  pemilik  keperkasa¬ 
an  seperti  dikatakan  do  yang  berarh  pemilik  rumah. 

[5],  oji  iLe-,  (dari  apa  yang  mereka  katakan) 

Yakni  dari  apa  yang  dikatakan  orang-orang  musyrik  sebagai- 
mana  yang  akan  dijelaskan  penulis. 


[6].  (dan  salam  dilimpahkan  atas  para  Rasul) 

Yakni,  para  utusan  (Allah). 

m  (dan  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  seru 

p- 

sekalian  alam) 

Allah  memuji  diriNya  setelah  menyucikanNya,  karena  pujian 
mengandung  kesempumaan  sifat  dan  tasbih  mengandung  penyucian 
dari  kekurangan.  Jadi  ayat  ini  menggabungkan  penyucian  dari 
kekurangan  dengan  tasbih  dan  penetapan  kesempurnaan  sifat  de- 
ngan  pujian. 

[8],  u  ^  Ji  a,  u*  kJc 

jj,  (Allah  menyucikan  diriNya  dari  sifat-sifat  yang  di- 
sandangkan  kepadaNya  oleh  para  penentang  rasul-rasul,  Allah 
melimpahkan  salam  kepada  para  rasul  karena  keselamatan  yang 
mereka  ucapkan  dari  kekurangan  dan  aib). 

Makna  kata-kata  di  atas  jelas.  Tinggal  dikatakan,  Dia  memuji 
diriNya,  karena  kesempumaan  sifat-sifatNya  yang  disandangkan- 
Nya  oleh  diriNya  dan  oleh  rasul-rasulNya.  Allah  terpuji  karena 
mengutus  para  rasul  yang  membawa  rahmat  dan  kebaikan  bagi 
mereka. 


Allah  yang  Mahasuci  telah  menggabungkan  dalam  sifat-sifat 
dan  nama  yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya  antara  menetapkan 
dan  menafikan  <1J 


[1].  oLjyij  ‘wUi  (Allah  yang 

Mahasuci  telah  menggabungkan  dalam  sifat-sifat  dan  nama- 
nama  yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya  antara  penetapan  dan 
penafian). 


Dengan  kata-katanya  ini  Syaikhul  Islam  menjelaskan  bahwa 
Allah  menggabungkan  dalam  sifat-sifat  dan  nama-nama  yang  Dia 
sandangkan  pada  diriNya  antara  menetapkan  dan  menafikan.  Hal 
itu  karena  puncak  kesempurnaan  tidak  tercapai,  kecuali  dengan 
menetapkan  sifat-sifat  kesempurnaan  dan  menafikan  sifat-sifat 
kekurangan  yang  merupakan  lawan  dari  yang  sebelumnya.  Maka 
syaikhul  Islam  menunjukkan  faidah  kepada  kita  bahwa  sifat-sifat 
Allah  terbagi  menjadi  dua, 

a.  Sifat  Mutsbatah  (yang  ditetapkan)  yang  dikenal  oleh  mereka 
dengan  ash-Shifat  ats-Tsubutiyah. 

b.  Sifat  manfiyah  (yang  dinafikan)  yang  dikenal  oleh  mereka 
dengan  ash-Shifat  as-Salbiyah,  dari  kata  4JLJI  yang  berarti  sama 
dengan  maka  tidak  mengapa  kita  sebut  dengan  sifat  salbiyah 
meskipun  ada  orang  yang  tidak  menyetujui,  katanya,  kami  tidak 
menamakan-nya  salbiyah  akan  tetapi  manfiyah. 

Kami  katakan  selama  sdJLiJt  berarti  iyS\,  maka  perbedaan  ini 
tidak  berpengaruh  apa-apa. 

Jadi  sifat-sifat  Allah  ada  dua:  tsubutiyah  dan  salbiyah,  atau 
boleh  juga  kamu  katakan  mutsbatah  dan  manfiyah ;  maknanya  sama. 

Sifat  mutsbatah  adalah  semua  sifat  yang  Allah  tetapkan  untuk 
diriNya.  Semuanya  adalah  sifat  kesempurnaan,  tidak  ada  keku¬ 
rangan  dari  segi  mana  pun.  Dan  bukti  kesempurnaannya  adalah 
bahwa  apa  yang  Dia  tetapkan  untuk  diriNya  tidak  mungkin  menun- 


jukkan  tamtsil  (permisalan),  karena  jika  Allah  dimisalkan  dengan 
makhluk,  maka  itu  berarti  kekurangan  bagiNya.  Apabila  kita  me- 
mahami  kaidah  ini,  maka  kita  mengetahui  kesesatan  ahli  tahrif  yang 
mengklaim  baihwa  sifat  yang  ditetapkan  bagi  Allah  beresiko  adanya 
permisalan,  lalu  mereka  menafikannya  demi  menghindari  permisal- 
an  (tamtsil). 

Contohnya  mereka  berkata;  Seandainya  kita  menetapkan  wajah 
bagi  Allah,  maka  hal  itu  berkonsekuensi  semisal  dengan  wajah 
makhluk,  dalam  kondisi  tersebut  maka  maknanya  harus  dirubah 
dengan  makna  lain  dan  bukan  wajah  yang  sebenamya. 

Kami  katakan  kepada  mereka,  Semua  sifat  yang  Allah  tetapkan 
untuk  diriNya  adalah  sifat-sifat  yang  sempurna,  tidak  mungkin 
sama  sekali  sifat  yang  Allah  tetapkan  untuk  diriNya  adalah  sifat 
kekurangan. 

Akan  tetapi  jika  dia  berkata,  Apakah  sifat  itu  tauqifiyah  seperti 
nama-nama  atau  ijtihadiyah,  maksudnya  kita  boleh  menyifati  Allah 
dengan  sifat  yang  tidak  Dia  sandangkan  pada  diriNya? 

Kami  jawab:  sifat-sifat  Allah  adalah  tauqifiyah  menurut  pen- 
dapat  yang  masyhur  di  kalangan  para  ulama,  sama  dengan  asma' 
(nama-nama).  Maka  janganlah  Anda  menyifatiNya,  kecuali  dengan 
apa  yang  Dia  sandangkan  pada  diriNya. 

Jadi  kami  katakan,  Sifat  Allah  terbagi  menjadi  tiga,  sifat  kesem- 
pumaan  secara  mutlak,  sifat  kesempurnaan  dengan  pemba  tasan 
dan  sifat  kekurangan  secara  mutlak. 

Sifat  yang  pertama,  adalah  tetap  untuk  Allah  seperti  "Yang 
berbicara",  "Yang  melakukan"  apa  yang  Dia  inginkan,  "Yang  Maha- 
kuasa"  dan  lain-lain. 

Sifat  yang  kedua  tidak  ditetapkan  untuk  Allah  secara  mutlak 
akan  tetapi  dengan  kesempurnaan  dengan  pembatasan.  Jika  ia 
dalam  rangka  menghadapi  orang  yang  melakukan  itu  maka  ia  ada¬ 
lah  sifat  kesempurnaan.  Jika  kamu  menyebutkannya  secara  mutlak 
maka  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  Allah.  Oleh  karenanya  tidak 
boleh  memberikan  sifat  "makar",  "menipu",  "mengolok-olok"  secara 
mutlak  kepada  Allah  akan  tetapi  wajib  dibatasi  dengan  mengatakan, 
"Allah  melakukan  makar  terhadap  orang-orang  yang  membuat 
makar",  "memperolok-olok  orang-orang  munafik",  "menipu  orang- 
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orang  munafik"  dan  "mengelabui  orang-orang  kafir".  Jadi  Anda 
harus  membatasinya,  karena  sifat-sifat  tersebut  tidak  disebutkan, 
kecuali  dengan  pembatasan. 

Adapun  sifat-sifat  yang  ketiga,  maka  Allah  Hdak  disifati  de- 
ngannya  dalam  kondisi  apa  pun,  seperti  "yang  lemah",  "yangber- 
khianat",  "yang  buta",  "yang  tuli",  karena  semua  itu  adalah  sifat- 
sifat  kekurangan  secara  mutlak,  maka  Allah  tidak  disifati  dengannya. 
Lihatlah  perbedaan  antara  "menipu"  dengan  "berkhianat".  Firman 
Allah  dUj, 


"Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itu  menipu  AUah ,  dan  AUah 
akan  membalas  tipuan  mereka."  (An-Nisa':  142). 

Allah  menetapkan  penipuanNya  kepada  orang  yang  menipu- 
Nya,  akan  tetapi  Dia  berfirman  ten  tang  khianat, 


“Akan  tetapi  jika  mereka  (tawanan-tawanan  itu)  bermaksud  hendak 
berkhianat  kepadamu ,  maka  sesungguhnya  mereka  telah  berkhianat  kepada 
AUah  sebelum  ini ,  lalu  AUah  menjadikan(mu)  berkuasa  terhadap  mereka." 
(Al-Anfal:  71). 

Dia  tidak  berfirman,  "Maka  Dia  mengkhianati  mereka."  Hal 
itu  karena  khianat  adalah  tipuan  dalam  situasi  diberi  kepercayaan 
dan  hal  itu  adalah  kekurangan,  tidak  ada  nilai  baiknya  sama  sekali. 

Jadi  sifat  kekurangan  harus  ditiadakan  dari  Allah  secara  mut¬ 
lak. 

Sifat  yang  diambil  dari  namaNya  adalah  kesempumaan  dalam 
kondisi  apa  pun  dan  Allah  memang  menyandang  sifat  yang  dikan- 
dung  oleh  nama  tersebut.  Sifat  {mendengar)  adalah  sifat  kesem¬ 
pumaan  yang  dikandung  oleh  namaNya  ^LUi  (Maha  Mendengar), 
semua  sifat  yang  ditunjukkan  oleh  nama  adalah  sifat  kesempumaan 
yang  ditetapkan  secara  mutlak  bagi  Allah.  Ini  kita  kategorikan 
sebagai  bagian  tersendiri  karena  ia  tidak  menuntut  perincian.  Ada¬ 
pun  selainNya  maka  ia  terbagi  menjadi  tiga  bagian  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  di  atas.  Oleh  karena  itu  Allah  tidak  menama- 
kan  diriNya  mutakallim  (Maha  Berbicara)  meskipun  Dia  berbicara. 


karena  pembicaraan  bisa  baik  bisa  pula  buruk  dan  bisa  pula  tidak 
baik  juga  tidak  buruk.  Keburukan  tidak  dinisbatkan  kepada  Allah, 
begitu  pula  keisengan  karena  ia  adalah  kebodohan.  Lain  halnya 
dengan  kebaikan,  ia  dinisbatkan  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu, 
Allah  tidak  menamakan  diriNya  dengan  mutakallim  karena  nama- 
nama  Allah  adalah  seperti  yang  dijelaskan  Allah, 

i  sX&R&b 

"Hanya  milik  Allah  Asma'ul  Husna . "  (Al-A’raf:  180). 

Tidak  terdapat  sedikit  pun  kekurangan  padanya,  oleh  karena 
itu  ia  hadir  dengan  isim  tafdhil  yang  mutlak. 

Jika  ada  yang  berkata,  Kami  memahami  sifat  dan  bagian- 
bagiannya,  lalu  bagaimana  cara  menetapkan  sifat,  karena  seperti 
yang  telah  diketahui  bahwa  ia  adalah  tauqifiyah ? 

Kami  katakan  ada  beberapa  cara  menetapkan  sifat: 

Pertama:  Kandungan  nama  atas  sifat  tersebut,  karena  setiap 
nama  mengandung  sifat,  oleh  karena  itu  telah  kami  katakan  bahwa 
setiap  nama  Allah  menunjukkan  dzatNya  sekaligus  sifat  yang  di- 
ambil  darinya, 

Kedua :  Adanya  nash  yang  menentukannya  seperti  "wajah", 
"kedua  tangan",  "kedua  mata"  dan  lain-lain.  Ini  berasal  dari  pe- 
nentuan  Allah,  dan  seperti  sifat " inticjam "  (pembalasan)  yang  ada 
pada  FirmanNya, 


,  "  -Sf  tf, 


"Sesungguhnya  Allah  Mahaperkasa,  lagi  mempunyai  pembalasan. " 
(Ibrahim:  47). 


Walaupun  begitu  muntaqim  (yang  membalas)  bukanlah  ter- 
masuk  nama  Allah.  Hal  ini  tidak  seperti  yang  ada  di  sebagian  buku 
yang  mencantumkan  nama-nama  Allah,  hal  itu  karena  intiqam  tidak 
hadir  kecuali  sebagai  sifat  atau  isim  fa’il  dengan  pembatasan,  seperti 
pada  Firman  Allah, 


"Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan  pembatasan  kepada  orang- 


orang  yang  berdosa. "  (As-Sajdah:  22). 

Ketiga:  Sifat  diambil  dan  fi'il  (perbuatan)  seperti  berbicara  (al- 
Kalam),  kami  mengambilnya  dari. 


"Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan  langsung. "  (An- 
Nisa':  164). 


Ini  adalah  cara-cara  penetapan  sifat.  Dari  sini  maka  kami  kata- 
kan,  bahwa  sifat  lebih  umum  daripada  nama  karena  setiap  nama 
mengandung  sifat  bukan  sebaliknya. 

Adapun  sifat-sifat  manfiyah  (yang  ditiadakan)  dari  Allah,  maka 
ia  berjumlah  banyak,  akan  tetapi  yang  ditetapkan  lebih  banyak 
karena  seluruh  sifat  tsubutiyah  adalah  sifat  kesempumaan,  semakin 
ia  beragam  dan  bermacam-macam,  semakin  pula  ia  memperlihatkan 
kesempumaan  pemiliknya  secara  jelas.  Sifat  yang  dinafikan  ber¬ 
jumlah  sedikit.  Oleh  karena  itu  kita  mendapatkan  bahwa  sifat-sifat 
yang  dinafikan  banyak  hadir  secara  umum,  tanpa  dikhususkan 
dengan  sifat  tertentu  dan  yang  dikhususkan  dengan  sifat  tidak  lain, 
kecuali  karena  suatu  sebab,  seperti  pendustaan  orang-orang  yang 
mengklaim  bahwa  Allah  disifati  dengan  sifat  yang  Dia  sendiri  me- 
nafikannya  dari  diriNya  atau  menepis  salah  persepsi  terhadap  sifat 
yang  dinafikannya. 


Bagian  pertama  yang  umum  adalah  seperti  Firman  Allah  iM, 


" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  dengan  Dia,  dan  Dia-lah 
yang  Maha  Mendengar  dan  Maha  Melihat. "  (Asy-Syura:  11). 

"Tidak  ada  yang  semisal  denganNya"  maksudnya,  dalam  ilmu- 
Nya,  kodratNya,  pendengaranNya,  penglihatanNya,  keperkasaan- 
Nya,  hikmahNya,  rahmatNya  dan  sifat-sifatNya  yang  lain.  Allah 
tidak  merinci,  Dia  hanya  berfirman,  t) ^Tidak  ada  se¬ 
suatu  pun  yang  semisal  dengan  Dia).  Penafian  ini  adalah  umum  lagi 
global,  yang  menunjukkan  kesempumaan  yang  mutlak, 

(Tidak  ada  sesuatu  pm  yang  serupa  dengan  Dia), 
dalam  segala  kesempumaan. 


Adapun  yang  terperinci  maka  Anda  tidak  mendapatinya, 
kecuali  karena  suatu  sebab,  seperti  FirmanNya, 


i 


" Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak. "  (Al-Mu' minun:  91). 

Sebagai  bantahan  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa 
Allah  memiliki  anak.  Sama  halnya  dengan  FirmanNya, 

"Dia  tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan. "  (Al-Ikhlas:  3). 


Firman  Allah, 


irt  4  < 4*. 


j"lV  *  '  t  ^ 

iia-  Jju  * 


"D<m  sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit  pun  tidak 
ditimpa  keletihan."  (Qaaf:  38). 

Karena  akal  yang  tidak  menghargai  Allah  dengan  sebenar- 
benarnya  bisa  membayangkan  bahwa  langit  dan  bumi  yang  agung 
ini,  jika  Allah  menciptakannya  dalam  enam  hari  berarti  Dia  akan 
merasa  lelah  maka  Allah  berfirman, 

/A,  s  V 


"Dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan. "  (Qaaf:  38). 

Yakni,  kelelahan  dan  kepayahan. 

Dari  sini  jelaslah  bahwa  penafian  tidak  terdapat  pada  sifat- 
sifat  Allah  kecuali  secara  umum  atau  secara  khusus  karena  suatu 
sebab,  karena  sifat  salbiyah  tidak  mengandung  kesempumaan  ke¬ 
cuali  jika  ia  mengandung  penetapan.  Oleh  karena  itu  kami  katakan, 
sifat-sifat  salbiyah  yang  dinafikan  Allah  dari  diriNya  mengandung 
penetapan  terhadap  kesempumaan  lawannya.  Firman  Allah, 

40  ''  —  "Dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan. "  Mengan¬ 

dung  kesempumaan  kekuasaan  dan  kekuatan.  Dan  FirmanNya, 

4©  CDJlijjXMj). 
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"Dan  Rabbmu  tidak  menganiaya  seorang  pun  jua. "  (Al-Kahfi:  49). 
Ini  mengandung  kesempurnaan  keadilan.  FirmanNya, 


"Allah  tidak  lengah  dan  apa  yang  kamu  perbuat "  (Al-Baqarah:  85). 

Mengandung  kesempurnaan  ilmu  dan  pengetahuan  dan  begitu 
seterusnya.  Sifat  manfiyah  harus  mengandung  penetapan  dan  pene- 
tapan  tersebut  adalah  kesempurnaan,  lawan  dari  sifat  yang  dinafikan 
karena  jika  tidak  maka  ia  bukan  pujian. 

Tidak  terdapat  penafian  total  pada  sifat-sifat  yang  dinafikan 
dari  Allah,  karena  penafian  total  berarti  ketiadaan,  berarti  bukanlah 
sesuatu,  maka  ia  tidak  mengandung  pujian  dan  sanjungan,  karena 
bisa  jadi  hal  itu  disebabkan  ketidakmampuan  terhadap  sifat  tersebut 
maka  ia  pun  menjadi  tercela,  dan  bisa  pula  karena  tidak  adanya 
korelasi,  maka  ia  bukanlah  pujian  bukan  pula  celaan. 

Contoh  dari  yang  pertama,  yaitu  "karena  ketidakmampuan" 
adalah  ucapan  seorang  penyair, 

Sebuah  kabilah  tidak  mengkhianati  perjanjian 

Dan  tidak  menzhalimi  manusia  sekecil  apa  pun 

Contoh  dari  yang  kedua,  yaitu  "Tidak  adanya  korelasi"  adalah 
seperti  Anda  mengatakan,  "Tembok  kami  tidak  menzhalimi  siapa 
pun." 

Kewajiban  kita  terhadap  sifat-sifat  yang  Allah  tetapkan  untuk 
diriNya  atau  yang  Allah  nafikan  dari  diriNya  adalah  hendaknya 
kita  berkata,  Kami  dengarkan,  kami  benarkan  dan  kami  imani. 

Inilah  sifat-sifat  Allah,  ada  yang  ditetapkan  (mutsbat)  dan  ada 
yang  dinafikan  (manfiy).  Adapun  nama-nama  Allah,  maka  seluruh- 
nya  adalah  mutsbat  (ditetapkan). 

Akan  tetapi  di  antara  nama-nama  Allah  yang  ditetapkan  ter¬ 
dapat  nama  yang  menunjukkan  makna  aktif  dan  ada  pula  yang 
menunjukkan  makna  pasif.  Inilah  titik  pembagian  dalam  penafian 
dan  penetapan  dalam  nama-nama  Allah. 

Banyak  contoh  nama  yang  menunjukkan  makna  aktif.  dan 
contoh  nama  yang  menunjukkan  makna  pasif  adalah  as-Salam. 


SyatuJv  ■SAfUtah  cWasijAiyaA 


Para  ulama  berkata  ten  tang  makna  as-Salam  ia  adalah  yang  bebas 
dari  segala  cacat.  Jadi  apa  yang  ditunjukkannya  adalah  pasif  artinya 
ia  tidak  mengandung  kekurangan  dan  aib.  Begitu  pula  al-Quddus, 
artinya  tidak  jauh  dari  arti  as-Salam,  karena  artinya  adalah  yang 
disucikan  dari  segala  kekurangan  dan  aib. 

Jadi,  ungkapan  penulis  adalah  benar  dan  tidak  salah,  maksud 
yang  bersangkutan  adalah  bahwa  dalam  asma'  Allah  tidak  ada 
nama  yang  dinafikan,  karena  nama  yang  dinafikan  bukan  nama 
Allah,  yang  diinginkan  oleh  penulis  adalah  menjelaskan  bahwa  apa 
yang  ditunjukkan  oleh  nama  Allah  adalah  tsubutiyah  (aktif)  dan 
salbiyah  (pasif). 


Up  (1)ip UiJlj  aLUI  ^ 
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1  Tidak  ada  penyimpangan  bagi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah'11  dari 
apa  yang  dibawa  oleh  para  Rasul(a' karena  ia<3)  adalah  jalan  yang 
lurus<4)  jalan  orang-orang  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah(s)  dari 
kalangan  para  nabi<6)  shiddiqin<7)  para  syuhada(8)  dan  orang- 
orang  shalih(9). 


[1].  aLiii  Jji*  (Tidak  ada  penyimpangan  bagi  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah) 

jjldi  (penyimpangan)  artinya  adalah  beralih  (Ji>*jyi)  dan 
menyeleweng  (Ji>>Jyi).  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  mungkin 
berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul. 

Penulis  menghadirkan  peniadaan  (an-Nafiy)  ini  untuk  menje¬ 
laskan  bahwa  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  mungkin  berpaling 
dari  apa  yang  dibawa  para  Rasul,  mereka  tidak  sedikit  pun  menyim- 
pang  dari  ajaran  para  Rasul,  justru  secara  mutlak  mereka  berpegang 
kepadanya.  Hal  itu  karena  sikap  ittiba'  mereka  yang  sempuma.  Me- 


tode  mereka  adalah  apa  yang  mereka  katakan,  "Kami  dengarkan 
dan  kami  taati  dalam  hukum,  kami  dengarkan  dan  kami  benarkan 
dalam  berita." 

[2].  o^L>di  «-U-  u*,  (dari  apa  yang  dibawa  oleh  para  Rasul) 

Apa  yang  dibawa  oleh  Muhammad  kita  tidak  menyimpang 
darinya.  Ini  jelas  karena  beliau  adalah  penutup  para  nabi.  Wajib 
atas  seluruh  manusia  mengikutinya.  Persoalannya  adalah  apakah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh 
Rasul  selain  Muhammad?  Jawabnya  tidak,  mereka  tidak  berpaling 
darinya,  karena  apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul  dalam  perkara 
berita  tidaklah  berbeda,  karena  mereka  semuanya  adalah  orang- 
orang  yang  benar  dan  tidak  ada  nasakh  dalam  masalah  berita,  ka¬ 
rena  ia  berita.  Semua  yang  diberitakan  oleh  para  Rasul  dari  Allah 
adalah  benar,  ia  wajib  diterima  dan  diimani. 


Misalnya  adalah  jawaban  Nabi  Musa  terhadap  Fir'aun, 
ketika  Fir'aun  berkata  kepada  beliau. 


"Fir'aun  berkata,  'Maka  bagaimanakah  keadaan  umat-umat  yang 
dahulu?'  Musa  menjawab,  'Pengetahuan  tentang  itu  ada  di  sisi  Rabbku, 
di  dalam  sebuah  kitab,  Rabb  kami  tidak  akan  salah  dan  tidak  (pula)  lupa '. " 
(Thaha:  51-52). 

Musa  menafikan  kebodohan  dan  kealpaan  dari  Allah,  maka 
kita  wajib  mempercayai  hal  itu,  karena  ia  dibawa  seorang  Rasul  dari 
sisi  Allah, 


"Berkata  Fir'aun,  'Maka  siapakah  Tuhanmu  berdua,  Flai  Musa?' 
Musa  berkata,  'Tuhan  kami  ialah  (Tuhan)  yang  telah  memberikan  kepada 
tiap-tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya ,  kemudian  memberinya  petunjuk'. " 
(Thaha:  49-50). 


Jika  kita  ditanya  dari  mana  kamu  mengetahui  bahwa  Allah 
telah  memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya? 
Kita  katakan,  dari  ucapan  Musa,  kita  mengimani  itu  dan  lata  berkata 


Allah  memberikan  tiap-tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya  yang  layak 
dengannya.  Manusia  dalam  bentuk  begini,  unta  dalam  bentuk 
begini,  sapi  dalam  bentuk  begini,  domba  dalam  bentuk  begini,  ke- 
mudian  Allah  memberi  petunjuk  tiap-tiap  makhluk  kepada  kebaik- 
an  dan  kemaslahatannya.  Tiap-tiap  sesuatu  mengetahui  kebaikan 
dan  kemaslahatannya.  Di  musim  panas  seekor  semut  menyimpan 
makanannya  di  lubangnya,  akan  tetapi  ia  tidak  menyimpan  biji 
seperti  apa  adanya.  Ia  terlebih  dahulu  memangkas  ujungnya  agar 
ia  tidak  tumbuh,  karena  jika  ia  tumbuh  maka  ia  bukan  lagi  menjadi 
makanannya.  Jika  hujan  turun  dan  biji  tersebut  basah  maka  ia  tidak 
membiarkannya  lembab  dan  membusuk  akan  tetapi  ia  memba  w  any  a 
keluar  dan  menjemumya,  kemudian  memasukkannya  kembali  jika 
telah  kering. 

Hanya  saja  harus  diperhatikan  terkait  dengan  apa  yang  dinis- 
batkan  kepada  para  Nabi  terdahulu,  ia  harus  dibuktikan  dengan 
kebenaran  penukilan,  karena  ada  kemungkinan  ia  hanya  dusta  se- 
mata  seperti  halnya  banyak  riwayat  yang  dinisbatkan  kepada  Rasu- 
lullah,  bahkan  harus  lebih  ketat  dari  itu. 

Ucapan  syaikhul  Islam,  iU  Ui,  (dari  apa  yang  dibawa 

oleh  para  Rasul);  apakah  ini  mencakup  hukum  ini  atau  hanya  pada 
sifat-sifat  Allah  seperti  yang  menjadi  topik  pembicaraan  kita  se- 
karang,  sehingga  ia  hanya  khusus  untuk  berita  yang  dibawanya? 

Jika  kita  melihat  kepada  keumuman  lafazh,  maka  ia  mencakup 
berita  dan  hukum. 

Jika  kita  melihat  kepada  konteksnya,  maka  indikasinya  me- 
nunjukkan  bahwa  ia  hanya  pada  masalah  akidah,  yaitu  masalah 
berita. 

Akan  tetapi  kami  katakan  jika  ucapan  Syaikhul  Islam  khusus 
berkaitan  dengan  masalah  akidah,  maka  ia  khusus  dan  kita  tidak 
mempersoalkannya,  jika  ia  umum,  maka  ia  juga  meliputi  hukum. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum-hukum  yang 
berlaku  untuk  para  rasul  terdahulu;  apakah  ia  juga  berlaku  bagi  kita, 
jika  dalam  syariat  kita  tidak  ada  yang  membatalkannya  ataukah 
bukan  hukum  bagi  kita? 

Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  ia  juga  hukum  bagi  kita. 
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dan  bahwasanya  hukum  yang  shahih  bersumber  dari  para  nabi 
terdahulu  adalah  juga  hukum  bagi  kita,  kecuali  jika  dalam  syariat 
kita  terdapat  apa  yang  menyelisihinya.  Contohnya  adalah  sujud 
untuk  menghormati,  dibolehkan  dalam  syariat  Yusuf,  Ya'qub  dan 
putra-putra  keturunannya;  akan  tetapi  dalam  syariat  kita  ia  diharam- 
kan.  Unta  haram  bagi  yahudi. 


"Dan  kepada  orang-orang  Yahudi ,  Kami  haramkan  segala  binatang 
yang  berkuku,"  (Al-An’am:  146),  tetapi  ia  halal  dalam  syariat  kita. 

Jika  demikian,  mungkin  bagi  kita  menafsirkan  ucapan  Syaikhul 
Islam  bahwa  ia  bersifat  umum,  yang  mencakup  berita  dan  sekaligus 
hukum.  Dan  kami  katakan,  Hukum  yang  ada  pada  syariat  nabi- 
nabi  adalah  hukum  bagi  kita;  kecuali  jika  ada  dalil  (yang  menjadi- 
kannya  tidak). 

Hanya  saja  persoalannya  adalah  bagaimana  kita  mengetahui 
bahwa  ini  adalah  benar-benar  syariat  para  nabi  terdahulu? 

Kami  katakan  ada  dua  cara:  Pertama,  adalah  dengan  al-Qur'an 
dan  yang  kedua  adalah  dengan  as-Sunnah.  Apa  yang  Allah  kisahkan 
dalam  kitabNya  tentang  umat-umat  terdahulu  maka  ia  adalah  shahih 
dan  apa  yang  disebutkan  oleh  Nabi  secara  shahih  darinya,  juga 
shahih. 

Selainnya  kita  tidak  membenarkan  dan  tidak  pula  mendusta- 
kan,  kecuali  jika  terdapat  sesuatu  dalam  syariat  kita  yang  membe¬ 
narkan  apa  yang  dinukil  oleh  ahli  kitab,  maka  dalam  hal  ini  kita 
pun  membenarkannya,  bukan  karena  ia  dinukil  oleh  mereka,  akan 
tetapi  karena  ia  dibenarkan  oleh  syariat  kita,  Jika  di  dalam  syariat 
kita  terdapat  keterangan  yang  mendustakan  ahli  kitab,  maka  kita 
pun  mendustakannya,  karena  syariat  kita  memang  mendustakan. 
Orang-orang  Nasrani  misalnya,  mengklaim  bahwa  Isa  al-Masih 
adalah  putra  Allah;  kita  katakan  ini  adalah  dusta.  Orang-orang 
Yahudi  berkata  Uzair  putra  Allah;  kita  juga  katakan,  ini  adalah  dusta. 

[3].  (Karena  ia).  Kata  ganti  kembali  kepada  apa  yang  diba- 
wa  para  Rasul,  mungkin  juga  ia  kembali  kepada  jalan  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama ’ah,  yaitu  if  fifes '  dan  tidak  menyimpang  darinya.  Apa  yang 
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dibawa  para  Rasul  dan  apa  yang  dipegang  Ahlus  Sunnah  wal  Ja- 
ma'ah  itulah  jalan  yang  lurus. 

[4].  ry  '  dt  Uyzii,  (adalah  jalan  yang  lurus) 

Uj^>  (jalan):  dengan  wazan  maknanya  adalah  (yang 
dilalui),  seperti  j.\y>  (kasur  atau  tikar),  yang  artinya  adalah  J-j’y* 
(yang  digelar).  j. \y*  (tanaman)  yang  artinya  adalah  (yang  di- 
tanam),  ia  bermakna  isim  maf'ul. 

hanya  diperuntukkan  pada  jalan  yang  luas  lagi  lurus. 
Diambil  dari  ijjJi  yang  artinya  adalah  menelan  suapan  dengan  cepat. 
Karena  jika  jalan  itu  luas  berarti  ia  tidak  sempit  yang  menyulitkan 
orang.  Mereka  berkata  tentang  definisi  adalah  semua  jalan  yang 
luas,  datar,  tidak  menanjak,  tidak  menurun  dan  tidak  berbelok. 

Jadi  jalan  yang  dibawa  para  Rasul  adalah  jalan  yang  lurus  yang 
tidak  berliku  dan  tidak  terjal,  jalan  yang  lurus  tidak  berbelok  ke 
kiri  dan  ke  kanan. 


"Dan  bahzrn  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalanKu  yang  lurus, 
maka  ikutilah  dia. "  (Al-An'am:  153). 

Berdasarkan  ini,  maka  kata  (yang  lurus)  adalah  kriteria 
yang  menegaskan  keadaan  berdasarkan  tafsir  kita  terhadap  kata 

(jalan)  bahwa  ia  adalah  jalan  yang  luas  yang  tidak  berliku, 
karena  jalan  seperti  inilah  yang  disebut  lurus  (zl&u).  Bisa  juga  di- 
katakan  bahwa  ia  adalah  kriteria  pemba  tas,  karena  sebagian  jalan 
(UyJ)  ada  yang  tidak  lurus,  seperti  Firman  Allah, 

"Maka  tunjukkanlah  kepada  mereka  jalan  ke  neraka.  Dan  tahanlah 
mereka  (di  tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya." 
(Ash-Shaffat:  23-24). 

Inilah  jalan  yang  tidak  lurus. 

[5].  frt.U  sii  jull  (jalan  orang-orang  yang  diberi  nikmat 

oleh  Allah) 

Jalan  tersebut  beliau  (syaikhul  Islam)  nisbatkan  kepada  mereka. 


Syaiafv  sdqidaA/  cWa5tfAiyaA 


karena  merekalah  yang  menitinya,  merekalah  yang  berjalan  di 
atasnya,  dan  terkadang  Allah  menisbatkannya  kepada  DiriNya, 


"Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  member i  petunjuk  kepada 
jalan  yang  lurus.  ( Yaitu )  jalan  AUah  yang  kepunyaanNya  segala  apa  yang 
ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi. "  (Asy-Syura:  52-53). 

Karena  Dia-lah  yang  meletakkannya  untuk  hamba-hambaNya 
dan  bahwa  ia  mengantarkan  kepadaNya.  la  adalah  jalan  Allah  dari 
dua  segi  dan  jalan  orang-orang  yang  beriman  dari  satu  segi.  Jalan 
Allah  dari  dua  segi:  pertama ,  Dialah  yang  meletakkannya  untuk 
hamba-hambaNya  dan  kedua ,  ia  mengantarkannya  kepadanya.  la 
adalah  jalan  orang-orang  yang  beriman  karena  merekalah  orang- 
orang  yang  melaluinya. 

Ucapannya,  "Orang-orang  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah." 
Nikmat  adalah  semua  nikmat,  karunia  dan  kebaikan  dari  Allah 
kepada  hamba-hambaNya.  Ia  adalah  nikmat.  Semua  nikmat  yang 
ada  pada  kita,  adalah  dari  Allah.  Nikmat  Allah  ada  dua:  umum  dan 
khusus.  Vang  khusus  juga  terbagi  menjadi  dua:  khusus  dan  khusus 
lebih  umum. 

Yang  umum  adalah  nikmat  AUah  untuk  orang-orang  Mukmin 
dan  non  Mukmin.  Jika  ada  yang  bertanya,  apakah  Allah  memiliki 
nikmat  atas  orang  kafir? 

Kami  jawab,  ya,  hanya  saja  ia  adalah  nikmat  umum,  yaitu 
nikmat  jasmani  semata  yang  tidak  membuat  agama  menjadi  baik; 
seperti  makanan,  minuman,  pakaian,  tempat  tinggal  dan  lain-lain. 
Nikmat  seperti  ini  dirasakan  oleh  orang  kafir  dan  orang  Mukmin. 

Nikmat  khusus  adalah  nikmat  yang  dengannya  agama  menja¬ 
di  baik,  seperti  iman,  ilmu,  dan  amal  shalih.  Ini  khusus  untuk  orang- 
orang  Mukmin,  akan  tetapi  bagi  para  nabi,  shiddiqin,  syuhada  dan 
orang-orang  shalih,  ia  adalah  umum. 

Ada  nikmat  yang  lebih  khusus  lagi,  yaitu  nikmat  Allah  kepada 
para  Nabi  dan  Rasul.  Bacalah  Firman  Allah, 
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"Dan  (juga  karena)  Allah  telah  menurunkan  Kitab  dan  hikmah  ke- 
padamu,  dan  telah  mengajarkan  kepadamu  apa  yang  belum  kamu  ketahui. 
Dan  karunia  Allah  sangat  besar  atasmu."  (An-Nisa':  113). 

Inilah  nikmat  yang  lebih  khusus  di  mana  orang-orang  Mukmin 
tidak  mendapatkannya  selain  para  nabi  dan  mereka  di  bawah  para 
nabi. 

Ucapannya,  "Jalan  orang-orang  yang  diberi  nikmat  oleh 
Allah"  adalah  seperti  FirmanNya, 


"Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus,  (yaitu)  jalan  orang-orang  yang 
telah  Engkau  beri  nikmat  kepada  mereka. "  (Al-Fatihah:  6-7). 

Siapa  orang-orang  yang  telah  diberi  nikmat  oleh  Allah? 

Allah  menjelaskannya  dalam  FirmanNya, 

"Dan  barangsiapa  yang  menaati  Allah  dan  Rasul(Nya),  mereka  itu 
akan  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  dianugerahi  nikmat  oleh 
Allah,  yaitu:  Nabi-nabi,  para  shiddiqin,  orang-orang  yang  mati  syahid, 
dan  orang-orang  shalih.  ’’  (An-Nisa':  69). 

Mereka  itu  berjumlah  empat  golongan. 

[6] .  j^Sii  6}  (dan  kalangan  para  nabi). 

adalah  orang-orang  yang  diberi  wahyu  dan  berita  oleh 
Allah,  dia  termasuk  ke  dalam  ayat  ini.  la  juga  meliputi  rasul-rasul, 
karena  setiap  rasul  adalah  nabi  dan  bukan  sebaliknya.  Jadi  ucapan, 
"para  nabi"  meliputi  para  rasul,  baik  ulul  azmi  maupun  selainnya 
dan  meliputi  pula  para  nabi  yang  tidak  diangkat  menjadi  rasul. 
Mereka  semua  adalah  golongan  makhluk  yang  paling  tinggi. 

[7] *  (shiddiqin) 


Sifataii’  sdqidcJir  ’’WaaiiAUfoAr 


adalah  jamak  dad  JjJ-?  /  wazannya  adalah  jjjj  bentuk 
mubalaghah  {yang  menunjukkan  arti  yang  sangat  dan  mantap), 

Siapa  itu  shiddiq? 

Tafsir  shiddiq  terbaik  adalah  Firman  Allah, 

"Dan  orang  yang  membawa  kebemran  (Muhammad)  dan  membenar- 
kannya."  (Az-Zumar:  33).  Firman  Allah, 


"Dan  orang -orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya,  mereka 
itu  orang-orang  Shiddiqin."  (Al-Hadid:  19). 

Barangsiapa  merealisasikan  iman  -dan  iman  tidak  sempuma 
kecuali  dengan  kebenaran  dan  membenarkan-  maka  dia  adalah 
shiddiq. 

Kebenaran  (jujur)  dalam  akidah  adalah  dengan  keikhlasan. 
Ini  adalah  sesuatu  yang  paling  penting  bagi  seseorang  sehingga 
sebagian  Salaf  berkata,  "Aku  tidak  melawan  diriku  atas  sesuatu, 
seperti  aku  melawannya  atas  keikhlasan."  Harus  ada  kebenaran 
(kejujuran)  dalam  akidah  dan  keikhlasan  kepada  Allah. 

Kebenaran  (jujur)  dalam  ucapan  dengan  tidak  mengatakan 
kecuali  apa  yang  sesuai  dengan  kenyataan,  baik  atas  dirinya  mau- 
pun  atas  orang  lain.  Dia  tegak  dengan  keadilan  baik  atas  dirinya 
maupun  atas  orang  lain,  bapaknya,  ibunya,  saudaranya  dan  lain- 
lain. 

Kebenaran  (jujur)  dalam  perbuatan  adalah  dengan  menyesuai- 
kan  perbuatan  dengan  ajaran  yang  dibawa  oleh  Nabi  Termasuk 
kebenaran  dalam  perbuatan  adalah  hendaknya  ia  bersumber  dari 
keikhlasan,  jika  tidak  maka  ia  tidak  benar  karena  perbuatannya 
menyelisihi  perkataannya. 

Jadi  shiddiq  adalah  orang  yang  benar  dalam  akidahnya,  ke- 
ikhlasannya,  keinginannya,  perkataannya  dan  perbuatannya. 

Manusia  yang  mendapat  predikat  shiddiq  terbaik  secara  mutlak 
adalah  Abu  Bakar  karena  umat  terbaik  adalah  umat  ini  dan 


StfOAoh  sdyidaA  cWasUAiuaA 


orang  terbaik  dalam  umat  ini  setelah  Nabinya  adalah  Abu  Bakar 

Predikat  Shiddiq  adalah  tingkatan  yang  bisa  diraih  oleh  kaum 
laki-laki  dan  wanita.  Allah  berfirman  tentang  Isa, 


"Dan  ibunya  seorang yang  sangat  bernr."  (Al-Ma'idah:  75).  Aisyah 
dipanggil  shiddiqah  binti  ash-Shiddiq.  Dan  Allah  memberi  nikmat 
kepada  hamba  yang  dikehendakiNya. 

[8].  (para  syuhada ).  Syuhada;  ada  yang  berkata,  mereka 
adalah  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  berdasarkan  Firman 
Allah  tISS, 


"Dan  supaya  Allah  membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan 
orang-orang  kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikanNya  (gugur  sebagai) 
syuhada "  (Ali  Imran:  140). 

Ada  yang  berkata,  mereka  adalah  para  ulama  berdasarkan 
Firman  Allah, 


"Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  di- 
sembah)  selain  Diaf  yang  menegakkan  keadilan.  Para  malaikat  dan  orang- 
orang  yang  berilmu. "  (Ali  Imran:  18). 

Allah  menjadikan  para  ulama  sebagai  saksi-saksi  dengan  apa 
yang  Allah  persaksikan  untuk  diriNya  dan  karena  ulama  bersaksi 
untuk  para  rasul  bahwa  mereka  telah  menyampaikan  dan  ulama 
pun  bersaksi  atas  umat  bahwa  agama  telah  disampaikan  kepadanya. 
Seandainya  ada  yang  berkata,  ayat  ini  bersifat  umum,  ia  mencakup 
orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  dan  para  ulama,  karena  lafazh 
syuhada  memungkinkan  dua  makna  tersebut  tanpa  ada  pertenta- 
ngan,  maka  ia  meliputi  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  dan 
para  ulama  yang  bersaksi  untuk  Allah  dengan  keesaan  dan  bersaksi 
untuk  Nabi  bahwa  beliau  telah  menyampaikan  (risalah)  serta  ber¬ 
saksi  atas  umat  bahwa  risalah  tersebut  telah  disampaikan  kepada 
mereka. 


19].  jiJUJi j,  (dan  orang-orang  shalih) 

Orang-orang  shalih  meliputi  tiga  golongan  yang  disebutkan 
sebelumnya  dan  orang-orang  yang  derajatnya  di  bawah  mereka. 
Para  nabi  adalah  orang-orang  shalih,  para  shiddiqin  adalah  orang- 
orang  shalih,  para  syuhada  adalah  orang-orang  shalih,  jadi  peng- 
gabungannya  di  sini  adalah  penggabungan  yang  umum  kepada 
yang  khusus. 

Orang-orang  shalih  adalah  orang-orang  yang  menunaikan  hak 
Allah  dan  hak  hamba-hambaNya,  hanya  saja  tidak  sederajat  dengan 
yang  sebelumnya  -para  nabi,  shiddiqin,  syuhada-  para  shalihin  di 
bawah  mereka. 

Jalan  yang  dibawa  para  rasul  ini  adalah  jalan  yang  dipilih 
empat  golongan  di  atas,  maka  selain  mereka  tidaklah  berjalan  di 
atas  ajaran  yang  dibawa  para  rasul. 


B  <t) 
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Termasuk  di  dalam  kategori  sifat  tadi(1)  adalah  sifat-sifat  yang 
Allah  sandangkan  pada  diriNya  di  dalam  surat<2>  al-Ikhlas(3) 
yang  menyamai  sepertiga  al-Qur'  an(4) 


[1].  jUU*ji  «JL*  ji-i  jj},  (termasuk  di  dalam  kategori  sifat 

tadi) 

Ucapan  penulis  "Termasuk  di  dalam  kategori  sifat  tadi,"  ada 
kemungkinan  maksudnya  adalah  ucapannya  sebelumnya,  "Dia  telah 
menggabungkan  dalam  sifat-sifat  yang  Dia  sandangkan  pada  Diri¬ 
Nya  antara  menetapkan  dan  menafikan."  Ada  kemungkinan  maksud¬ 
nya  adalah  apa  yang  telah  dikatakan  bahwa  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama 'ah  menyandangkan  sifat  pada  Allah,  sifat-sifat  yang  disan- 
dangkan  Allah  sendiri  pada  DiriNya  dan  disandangkan  padaNya 
oleh  RasulNya.  Apa  pun  kemungkinannya,  surat  ini  dan  setelahnya 
termasuk  ke  dalam  kandungan  apa  yang  telah  dikatakan  bahwa 
Allah  menggabungkan  pada  sifat-sifat  yang  Dia  sandangkan  pada 
diriNya  antara  menafikan  dan  menetapkan  dan  bahwa  Ahlus  Sun¬ 
nah  wal  Jama'ah  mengimani  hal  itu. 


[2].  jf  vu  ii  u  (sifat-sif.it  yang  Allah  sandang- 
kan  pada  DiriNya  di  dalam  surat) 

Surat  adalah  kumpulan  ayat-ayat  dalam  Kitabullah  yang  di- 
batasi,  yakni  terpisah  dari  yang  sebelum  dan  sesudahnya,  seperti 
bangunan  yang  dibatasi  oleh  pagar  (jyi). 


[3],  (al-Ikhlas) 

.Jbi  (mengikhlaskan  sesuatu)  maknanya  adalah 

(memumikannya).  Artinya  adalah,  apa  yang  dimumikan  itu  tidak 
dicampuri  oleh  sesuatu  pun.  (Surat  tersebut  dinamakan  demikian 
karena  mengandung  ajaran  keikhlasan  kepada  Allah,  dan  bahwasa- 
nya  barangsiapa  yang  beriman  dengannya,  maka  dia  adalah  seorang 
yang  ikhlas;  sehingga  maknanya  adalah  kandungan  yang  murni 
untuk  orang  yang  membacanya.  Maksudnya,  bahwa  orang  apabila 
membacanya  didasari  oleh  keimanan  terhadapnya,  maka  dia  telah 
bersikap  ikhlas  kepada  Allah.  Ini  menurut  suatu  pendapat.  Menurut 
pendapat  lain,  adalah  karena  surat  tersebut  (dimurnikan); 
karena  Allah  hanya  mengkhususkannya  untuk  DiriNya,  dimana 
Dia  sama  sekali  tidak  menyebutkan  sesuatu  pun  dari  masalah- 
masalah  hukum,  atau  kabar  tentang  selainNya.  Isinya  hanya  kabar 
khusus  tentang  Allah.  Dan  kedua  pendapat  di  atas  adalah  shahih, 
dan  tidak  ada  pertentangan  di  antara  keduanya. 

14].  oTjiit  c.  L:  jaii  J\\  (yang  menyamai  sepertiga  al-Qur'an) 


Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  M  kepada  sahabat-sahabatnya, 

^  f'  ^  * 
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"Apakah  salah  seorang  dari  kalian  tidak  mampu  membaca  sepertiga 
al-Qur'an  dalam  satu  malam  ?  "  Maka  itu  terasa  berat  bagi  mereka.  Mereka 
berkata,  "Ya  Rasulullah,  siapa  di  antara  kita  yang  mampu  melakukannya?  " 
Nabi  menjawab,  "Surat  al-lkhlas  adalah  sepertiga  al-Qur'an ."1 

Surat  ini  menyamai  sepertiga  al-Qur'an  dalam  balasan  pahala. 


1  Dirlwayatkan  oteh  al-Bukhari,  Kftab  Fadha'8  al-Qur  'an,  Bab  FadNu  Qu/  Huwa  Affaftu  Mad.' 
Muslim,  tGtab  Shafat  af-Musafirinf  Bab  Fadhiu  Qira  ato  Qui  Hima  Allahu  Ahad . 


bukan  berarti  ia  bisa  menggantikan  yang  sepertiga  itu.  Hal  ini  se¬ 
perti  riwayat  yang  shahih  dari  Nabi  M  bahwasanya  barangsiapa 
yang  membaca, 

J~usj  jl^Ji  SJ j  JjuLdt  SJ  tsi  v  in  vi  si|  V 
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“Tidakada  tuhan  yang  (berhak  disembah)  selain  Allah,  hanya  bagiNya 
kerajaan,  hanya  miliknya  segala  puji,  Dia  menghidupkan  dan  mematikan, 
dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu  ", 

-J,  gj!  jat  uki  >i* 

Sepuluh  kali,  maka  dia  seakan  telah  memerdekakan  empat  orang 
anak  cncu  Ismail.  "1 


Apakah  memerdekakan  empat  orang  hamba  sahaya  yang 
wajib  dia  merdekakan  bisa  digantikan  hanya  dengan  membaca 
dzikir  tersebut  sebanyak  sepuluh  kali?  Kami  katakan  tidak  bisa 
tergantikan,  meskipun  dalam  balasan  pahala  ia  menyamainya 
seperti  yang  dinyatakan  oleh  Nabi.  Jadi  kesamaan  dalam  balasan 
pahala  antara  dua  perkara  tidak  secara  otomatis  salah  satunya  bisa 
menggantikan  yang  lain.  Oleh  karena  itu  seandainya  dia  membaca 
surat  al-lkhlas  dalam  shalat  tiga  kali  maka  hal  itu  tetap  tidak  mewakili 
surat  al-Fatihah. 


Para  ulama  berkata,  Alasan  al-lkhlas  menandingi  sepertiga 
al-Qur'an  adalah  karena  pembahasan  al-Qur'an  ada  tiga:  berita 
tentang  Allah,  berita  tentang  makhluk  dan  hukum. 

Pertama:  Berita  tentang  Allah,  kata  mereka  dikandung  oleh 
surat  Jb-i 

Kedua:  Berita  tentang  makhluk,  seperti  berita  tentang  umat- 
umat  terdahulu,  berita  tentang  kejadian-kejadian  masa  kini  dan 
masa  yang  akan  datang, 

Ketiga:  Hukum-hukum  seperti  dirikanlah,  berikanlah,  jangan 
melakukan  syirik  dan  lain-lain. 

Ini  adalah  penjelasan  terbaik  tentang  alasan  surat  al-lkhlas 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ad-Oa'awat,  Bab  Fadb!  at-Tahtii',  Muslim,  Kitab  adz-Dzkr  wa 
ad-Du'a  \  bab  Fadhi at-Tahiil 


menandingi  sepertiga  al-Qur'an. 


JJ>;  (jj  IL;  (U  &  ( V  °>jfr  j>: 
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Di  mana  Dia  berfirman,  "Katakan/afc11*  Dialah{2)  Allahi3)  Yang 
Maha  Esa <4)  Allah  adalah  (sesembahan  yang  kepadaNya  bergan- 
tung  segala  sesuatu,  Dia  tiada  beranak  dan  tiada  pula  diperanak- 
kan,  dan  tidak  ada  seorangpun  yang  setara  dengan  Dia." (5) 


[1] .  Ji  (Katakanlah).  Alamat  perintah  ini  kepada  siapa  saja 
yang  sah  untuk  diperintah. 

Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  bahwa  orang-orang  musyrik 
berkata  kepada  Nabi  M,  "Ceritakanlah  sifat-sifat  Tuhanmu  kepada 
kami."  Maka  Allah  menurunkan  surat  ini.1  Ada  yang  berpendapat, 
Orang-orang  yahudi  telah  mengklaim  bahwa  Allah  diciptakan 
dari  ini  dan  ini  -dari  bahan  tertentu  menurut  mereka-  maka  Allah 
menurunkan  surat  ini.2  Benar  atau  tidak  sebab  turunnya  surat  ini, 
jika  kita  ditanya  tentang  Allah,  maka  kita  jawab  dengan  membaca 
surat  ini. 

[2] .  (Dia).  Adalah  kata  ganti.  Kemana  ia  kembali?  Ada  yang 

berpendapat,  ia  kembali  kepada  yang  ditanyakan.  Seolah-olah  dia 
berkata,  yang  kamu  tanyakan  itu  adalah  Allah.  Ada  yang  berpen¬ 
dapat,  j*  di  sini  adalah  jllli  (kata  ganti  dari  sesuatu  hal),  Sii  adalah 
mubtada '  kedua  dan  JUi  adalah  khabar  mubtada'  kedua.  Menurut 
pendapat  pertama  yi  adalah  mubtada'  &i  khabar  mubtada '  dan 
khabar  kedua. 

[3] .  Sit  adalah  nama  untuk  Dzat  Allah  yang  khusus  bagiNya, 
tidak  ada  selainNya  yang  menggunakannya,  nama-nama  Allah 
yang  lain  yang  hadir  sesudahnya  menginduk  kepadanya,  kecuali 
dalam  kondisi  sangat  jarang.  Makna  Allah  adalah  ilah  (sesembahan) 


1  Dinwayatkan  oleh  Ahmad  5/133;  dan  Al-Wahidi  dalam  Asbab  an-Nuzut,  h.  262. 
1  Dinwayatkan  oleh  al-Wahidi  dalam  Asbab  an-Nuzut,  hal.  262. 
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yang  berarti  yang  dipertuhankan,  yakni  yang  disembah,  lalu  ham- 
zahnya  dibuang,  karena  seringnya  ia  dipakai  sebagaimana  halnya 
kata  yang  aslinya  adalah  juga  seperti  il*  tii  (ini  lebih 
baik  dari  ini),  ydt-  asalnya  adalah  1,  karena  seringnya  ia  dipakai, 
maka  hamzahnya  dilupakan,  maka  Allah  adalah  jU-1  (Maha  Esa). 


[4] .  JW.  Kata  ini  umumnya  tidak  hadir  kecuali  dalam  konteks 
penafian,  walaupun  ia  juga  dipakai  dalam  konteks  penetapan  untuk 
nama  suatu  hari  dalam  seminggu,  dikatakan  Ahad,  Senin  dan  seterus- 
nya.  Kata  ini  hadir  dalam  penetapan  sebagai  sifat  Allah  karena  Dia 
memang  Ahad,  yakni  Maha  Esa  dalam  apa  yang  menjadi  hak  khu- 
susnya:  pada  dzat,  asma',  sifat-sifat  dan  perbuatan-perbuatanNya. 
Ahad  berarti  tiada  duanya,  tiada  tandingan  dan  tiada  sekutu  bagi- 
Nya. 

[5] .  .Li.jiH  ii  (Allah  adalah  (sesembahan)  yang  kepadaNya 
bergantung  segala  $e suatu) 

Ini  adalah  kalimat  baru,  setelah  Allah  menyebutkan  keesaan- 
Nya  Dia  menyebutkan  bahwa  Dia  adalah  tempat  bergantung  segala 
sesuatu.  Dia  menghadirkan  kalimat  yang  terdiri  dari  dua  kata  yang 
sama-sama  makrifat  untuk  menunjukkan  pembatasan,  yakni  hanya 
Allahlah  tempat  bergantung  segala  sesuatu, 

Apa  makna  ash-shamad  (tempat  bergantung  segala  sesuatu) 

Ada  yang  berpendapat,  ash-Shamad  berarti  (Yang  Maha- 
sempurna)  dalam  IlmuNya,  KuasaNya,  HikmahNya,  Keperkasaan- 
Nya,  KekuasaanNya  dan  dalam  seluruh  sifat-sifatNya. 

Ada  yang  berpendapat,  ash-Shamad  adalah  yang  tidak  punya 
rongga,  yakni  tidak  berusus  dan  berperut.  Oleh  karena  itu,  para 
malaikat  disebut  shamad,  karena  mereka  tidak  memiliki  rongga; 
mereka  tidak  makan  dan  tidak  minum.  Makna  kedua  ini  diriwayat- 
kan  dari  Ibnu  Abbas  H&S1  dan  ia  tidak  bertentangan  dengan  makna 
yang  pertama,  karena  hal  itu  menunjukkan  kekayaanNya  dengan 
diriNya  dari  seluruh  makhlukNya. 

Ada  yang  berpendapat,  ash-Shamad  berarti  isim  maf’ul,  yakni 
yakni  tempat  bergantung  para  makhluk  dalam  hajat-hajat 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  as-Sunnah,  no.  665. 
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mereka,  artinya  makhluk  condong  kepadaNya,  menuju  padaNya, 
dan  mengangkat  segala  hajatnya  kepadaNya,  jadi  artinya  adalah 
Dzat  yang  dibutuhkan  oleh  siapa  pun. 

Pendapat-pendapat  di  atas  tidak  saling  bertentangan  dalam 
apa  yang  terkait  dengan  Allah.  Oleh  karena  itu,  kami  katakan  semua 
makna  ini  adalah  shahih,  karena  satu  dengan  lainnya  tidak  ber¬ 
tentangan. 

Kami  menafsirkannya  dengan  tafsir  yang  menyeluruh.  Kami 
katakan,  ash-Shamad  adalah  yang  sempurna  dalam  sifat-sifatNya 
yang  dibutuhkan  oleh  seluruh  makhluk.  Mereka  semua  bergantung 
kepadaNya. 

Dari  sini  jelaslah  bagi  Anda  makna  yang  besar  dari  lafazh  ash- 
Shamad  bahwa  Dia  tidak  membutuhkan  selainNya,  sempurna  dalam 
segala  sifatNya,  selainNya  membutuhkanNya. 

Jika  ada  yang  berkata,  Allah  bersemayam  di  atas  Arasy.  Apakah 
ini  berarti  dia  membutuhkan  Arasy,  di  mana  seandainya  Arasy  di- 
singkirkan,  Dia  akan  jatuh?  Jawabnya,  tentu  tidak,  tidak  akan, 
karena  Allah  adalah  ash-Shamad ,  Maha  sempurna  tidak  memerlukan 
Arasy,  justru  Arasy,  langit,  kursi  dan  seluruh  makhluklah  yang 
membutuhkanNya.  Allah  tidak  memerlukannya.  Ini  kita  ambil  dari 
kata  ash-Shamad, 


Jika  ada  yang  berkata,  Apakah  Allah  makan  dan  minum?  Kami 
jawab,  tidak;  karena  Allah  ash-Shamad. 

Dengan  ini  kita  mengetahui  bahwa  ash-Shamad  adalah  kata 
yang  mengumpulkan  seluruh  sifat  kesempumaan  bagi  Allah,  sekali- 
gus  mengumpulkan  seluruh  sifat  kekurangan  bagi  seluruh  makhluk 
dan  bahwa  mereka  memerlukanNya. 


[6].  1U  ijiir  ii  liyi  ^}j  ( Dia  tiada  beranak  dan  tiada 


pula  diperanakkan  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan 
Dia) 


Ini  adalah  penegasan  bagi  shamadiyah  (predikat  sebagai  tempat 
bergantung  segala  sesuatu)  dan  keesaan  Allah.  Kami  katakan  pe¬ 
negasan,  karena  kami  memahami  ini  dari  keterangan  sebelumnya, 
maka  kehadirannya  di  sini  sebagai  penegasan  dan  penetapan  bagi 
sebelumnya.  Karena  shamadiyah  dan  keesaanNya,  Dia  tidak  beranak. 


Lll 


karena  anak  seperti  bapaknya  dalam  bentuknya,  dalam  sifat,  bahkan 
dalam  kemiripan. 


Ketika  Mujazziz  al-Mudliji  datang  kepada  Zaid  bin  Haritsah 
dan  putranya  Usamah,  ketika  tubuh  mereka  terbalut  (tertutup  total) 
dengan  selimut,  yang  terlihat  hanyalah  kaki  mereka,  Mujazziz  hanya 
dengan  melihat  kaki  berkata,  ^  ^  p&i  .jii  oj,  "Kaki-kaki  ini  se- 

bagian  darinya  berasal  dari  sebagian  yang  lain."1 

Dia  mengetahui  hal  itu  dengan  kemiripan. 


Karena  kesempumaan  keesaanNya  dan  shamadiyahNya,  maka 
"Dia  tidak  beranak"  karena  bapak  membutuhkan  anak  dalam  peng- 
abdian  dan  nafkah.  Anak  membantunya  pada  saat  bapak  telah  tua 
dan  anak  keturunannya  berlanjut. 


"Tidak  diperanakkan",  karena  jika  Dia  diperanakkan,  tentulah 
didahului  oleh  seorang  bapak,  padahal  Allah  adalah  yang  pertama, 
sebelumNya  tiada  sesuatu.  Dia  adalah  Khalik  dan  selainNya  adalah 
makhluk,  mana  mungkin  Dia  diperanakkan? 


Secara  akal,  pengingkaran  bahwa  Allah  diperanakkan  adalah 
lebih  man  tap  dalam  nalar  daripada  pengingkaran  bahwa  Allah 
beranak.  Oleh  karena  itu  tidak  ada  yang  berpendapat  bahwa  Allah 
memiliki  bapak  meskipun  ada  orang  yang  berdusta  yang  meng- 
klaim  bahwa  Allah  memiliki  anak. 


Allah  menafikan  keduanya.  Dia  memulai  dengan  penafian 
terhadap  anak,  karena  pentingnya  bantahan  terhadap  para  peng- 
klaimnya,  bahkan  Dia  berfirman. 


"Allah  sekali-kali  tidak  ntempunyai  anak.  “  (Al-Mu'minun:  91). 


Meski  hanya  dengan  penamaan  Dia  tidak  beranak  dan  tidak 
mengangkat  seorang  anak.  Manusia  yang  tidak  melahirkan  bisa 
saja  mengambil  anak  dan  menganggapnya  sebagai  anak  dengan 
adopsi  atau  perwalian  atau  lainnya,  meskipun  yang  pertama  tidak 
disyariatkan.  Lain  halnya  dengan  Allah,  Dia  tidak  beranak  dan  tidak 
diperanakkan.  Karena  benak  seseorang  bisa  saja  membayangkan 


’  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fara  'idh,  Bab  at-Qa  'if,  dan  Muslim,  Kitab  Radha',  Bab  at- 
Amafbf  Uhaqi  ai-Qa  'tfaf-Wafad. 
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bahwa  sesuatu  bukan  beranak  dan  bukan  diperanakkan,  akan  tetapi 
ia  berasal-usul,  maka  Allah  menepis  bayangan  yang  mungkin  ter- 
lintas  di  dalam  benak  tersebut.  Dia  berfirman. 


"Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia . "  (Al-Ikhlas:  4). 

Jika  tidak  ada  yang  menandingiNya  maka  secara  otomatis 
Dia  tidak  berasal-usul.  "Dan  tidak  ada  seorang  pm  yang  setara  dengan 
Dia, ",  yakni  tak  seorang  pun  menandingiNya  dalam  semua  sifat- 
sifatNya. 

Surat  ini  mengandung  sifat-sifat  tsubutiyah  (ditetapkan)  dan 
sifat-sifat  salbiyah  (yang  ditiadakan). 

Sifat  tsubutiyah:  ui  yang  mengandung  makna  uluhiyah,  JU1  yang 
mengandung  keesaan,  dan  Ju^Jt  yang  mengandung  ash-Shamadiyah 
(tempat  bergantung  segala  sesuatu). 


Sedangkan  sifat  salbiyah  adalah. 


"Dia  tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.  Dan  tidak  ada  se¬ 
orang  pun  yang  setara  dengan  Dia. " 


Tiga  penetapan  dan  tiga  penafian.  Dan  penafian  ini  mengan- 
dung  kesempurnaan  keesaan  dan  kesempumaan  sebagai  tempat 
bergantung  segala  sesuatu. 


Dan  sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  DiriNya  dalam  ayat 
yang  paling  agung  dalam  Kitabullah*1* 


#i  ji*  ^  *>.  Uj,  (Dan  sifat  yang  Allah  sandang¬ 

kan  pada  DiriNya  dalam  ayat  yang  paling  agung  dalam  Kitabullah) 


Ucapan  penulis,  "Dan  sifat  yang  Allah  sandangkan  pada  Diri¬ 
Nya  dalam  ayat  yang  paling  agung  dalam  Kitabullah/’  ayat  ini 
dikenal  dengan  ayat  kursi,  karena  di  dalamnya  disebutkan  tentang 


kursi. 
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"Kursi  Allah  meliputi  langit  dan  bumi. "  (Al-Baqarah:  255). 

Ini  adalah  ayat  paling  agung  di  dalam  Kitabullah. 

Dalilnya  adalah  pertanyaan  Nabi  M  kepada  Ubay  bin  Ka’ab, 
"Ayat  apa  yang  ada  di  dalam  Kitabullah  yang  paling  agung?"  Ubay 
menjawab. 


fjl ill  jjb  'i  iul  « 

"Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  yang 
hidup  kekal  lagi  terns  menerus  mengurus  (makhlukNya). "  (Al-Baqarah: 
255). 


Maka  beliau  menepuk  dadanya  sambil  bersabda,  "Semoga  ilmu  di - 
jadikan  mudah  untukmu  wahai  Abul  Mundzir,  "x 

Nabi  menyetujui  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  paling  agung  di 
dalam  Kitabullah.  Hadits  ini  sekaligus  merupakan  dalil  yang  menun- 
jukkan  ilmu  Ubay  tentang  Kitabullah. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  sebagian  al-Qur'an 
memiliki  keunggulan  di  atas  sebagian  yang  lain,  sebagaimana  di- 
tunjukkan  pula  oleh  surat  al-Ikhlas.  Hanya  saja  masalah  ini  memer- 
lukan  perincian.  Kami  katakan,  Kalau  dari  segi  yang  berbicara,  maka 
seluruh  al-Qur'an  adalah  sama,  karena  yang  berbicara  adalah  satu 
yaitu  Allah.  Kalau  dari  segi  kandungan  dan  topik  pembahasan, 
maka  sebagian  darinya  mengungguli  sebagian  yang  lain.  Surat  al- 
Ikhlas  yang  berisi  pujian  kepada  Allah  dengan  kandungan  Asma' 
dan  Sifat  Allah,  tidak  sama  dengan  surat  al-Masad  yang  menjelaskan 
keadaan  Abu  Lahab.  Begitu  pula  sebagian  mengungguli  yang  lain 
dari  segi  pengaruh  dan  kekuatan  gaya  bahasa.  Ada  sebagian  ayat 
yang  pendek  tetapi  ia  berisi  nasihat  yang  ampuh  lagi  kuat  bagi  hati. 
Ada  pula  ayat  yang  jauh  lebih  panjang  akan  tetapi  kandungannya 
tidak  sama  dengan  ayat  yang  lebih  pendek  tersebut.  Misalnya 
FirmanNya, 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Shatat  ai-Musafirin,  Bab  Fadhtu  surat  at-Kahft  wa  ayat  at- 
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"Hat  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamtt  bcrmu'amalah  tidak 
secara  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu  menuliskan- 
nya. "  (Al-Baqarah:  282) 

Tema  ay  at  ini  ringan.  Kajian  tentangnya  dalam  muamalat  yang 
berlaku  di  antara  manusia,  ayat  ini  tidak  memiliki  pengaruh  seperti 
pengaruh  ayat  ini, 

sjt  cj  jSi 
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"Tiap-tiap  yang  berjiwa  akan  merasakan  mail.  Dan  sesungguhnya 
pada  Hari  Kiamat  sajalah  disempumakan  pahalamu.  Barangsiapa  dijauhkan 
dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga,  maka  sunggnh  ia  telah  berun- 
tung.  Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  yang  memper- 
dayakan."  (Ali  Imran:  185). 

Ayat  yang  kedua  ini  membawa  makna-makna  yang  agung.  Ia 
mengandung  hardikan,  nasi  hat,  dorongan  kepada  kebaikan  dan 
larangan  dari  keburukan.  Tentu  ini  tidak  sama  dengan  ayat  hutang, 
meskipun  lebih  panjang. 

$$$ 
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Di  mana  Dia  berfirman,  "Allah,  tidak  ada  tuhan  (vans  berhak 


disentbah)  melainkan  Dial1*  Yang  Hidup  Kekal <2>  lagi  terns  menerus 
mengurus  (makhlukNya)  <3)  tidak  mengantuk  dan  tidak  tidur  <4K 
KepunyaanNya  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi(5>  tiada  yang 
dapat  «>  memberi  syafa'atP >  di  sisi  Allah(8)  kecuali  dengan  izin- 
Nya®K  Allah  mengetahui  apa-apa  yang  di  hadapan  mereka  dan 
di  belakang  mereka  (1W,  dan  mereka  tidak  mengetahui  apa-apa{n) 
dari  ilmu  Allah  a2)  melainkan  apa  yang  dikehendakiNya  (13).  Kursi 
Allah  meliputi (u)  langit  dan  bumi m)  dan  Allah  tidak  merasa  her  at 
memelihara  keduanya <16>,  dan  Allah  Mahatinggi^  lagi  Maha- 
besar  Oleh  karena  itu  barangsiapa  membaca  ayat  ini  di 
suatu  malam,  maka  dia  senantiasa  mendapatkan  perlindungan 
dari  Allah  dan  tidak  didekati  setan  sampai  pagi(19) 


(r  L 


[1] .  >i  dj  'i  U  (Allah  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disem- 
bah)  melainkan  Dia). 

Dalam  ayat  ini  Allah  memberitakan  bahwa  Dia  adalah  satu- 
satunya  yang  berhak  disembah.  Hal  itu  terdapat  pada  FirmanNya, 

i  *  x'  ^  ^  s ' 

Jill'S 

"Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia."  (Al- 
Baqarah:  255) 

Kalimat  ini  menunjukkan  pemba  tasan.  Dan  Metode  penafian 
yang  diikuti  dengan  penetapan  termasuk  bentuk  kalimat  pemba  tasan 
yang  paling  kuat. 

[2] .  (Yang  Hidup  Kekal) 

Pemilik  ke  hid  up  an  yang  sempurna  yang  meliputi  seluruh 
sifat  kesempurnaan  yang  tidak  didahului  oleh  ketiadaan  dan  tidak 
diikuti  dengan  kefanaan;  tanpa  disertai  oleh  kekurangan  sedikit  pun. 

adalah  salah  satu  nama  Allah,  dan  terkadang  ia  digunakan 
untuk  selain  Allah.  Firman  Allah  si®. 


"Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati. "  (Al-An’am:  95). 
Akan  tetapi  bagi  Allah  tidaklah  sama  dengan  *iJi  bagi 


makhluk,  kesamaan  sebutan  tidak  mengharuskan  adanya  kesamaan 
yang  disebutkan. 


[3].  (terns  menerus  mengurus  makhlukNya).  Timbangan 
katanya  termasuk  bentuk  kata  yang  menunjukkan  "sangat"  dan 
"mantap",  ia  diambil  dari  fLiii . 

Makna  adalah  mandiri,  berdiri  dengan  diriNya  sendiri.  Ini 
menunjukkan  bahwa  ia  tidak  memerlukan  selainNya.  Tidak  memer- 
lukan  makan,  minum  dan  lain-lain.  Adapun  selainNya  maka  dia 
tidak  berdiri  sendiri,  dia  membutuhkan  Allah  untuk  mengadakan 
dirinya,  menyiapkannya  dan  memberikan  segala  kebutuhannya. 

Termasuk  makna  adalah  yang  mengurusi  selainnya  berda- 
sarkan  Finnan  Allah  d®. 


"Maka  apakah  Tuhan  yang  menjaga  setiap  diri  terhadap  apa  yang 
diperbuatnya  ($ama  dengan  yang  tidak  demikian  sifatnya)?  "  (Ar-Ra'd:  33), 

Lawannya  (dalam  ayat  ini)  tidak  disebut,  asumsinya  adalah 
seperti  yang  tidak  demikian  sifatnya?  Tuhan  yang  menjaga  setiap 
diri  terhadap  apa  yang  diperbuatnya  adalah  Allah,  Oleh  karena  itu 
para  ulama  berkata,  adalah  yang  berdiri  sendiri  dan  mengurusi 
selainnya. 

Jika  Dia  mengurusi  selainNya  maka  secara  otomatis  selainNya 
memerlukanNya,  Firman  Allah  ii3&, 


"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  berdirinya  langit 
dan  bumi dengan  iradatNya.”  (Ar-Rum:  25). 

Jadi  Dia  sempuma  sifat-sifatNya,  sempuma  kepemilikan  dan 
perbuatanNya. 

Kedua  nama  Allah  ini  adalah  nama  Allah  yang  paling  agung, 
di  mana  jika  Allah  diseru  di  dalam  doa  dengannya  niscaya  Dia 
mengabulkan.  Oleh  karena  itu,  hendaknya  seseorang  bertawasul 
dengannya  dalam  doanya  dengan  berkata,  "Ya  hayyu,  ya  qayyum. " 
Kedua  nama  ini  disebutkan  dalam  al-Qur'an  di  tiga  tempat:  ini 
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(ayat  kursi  pada  surat  al-Baqarah:  255)  adalah  yang  pertama,  yang 
kedua  adalah. 


"Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia. 
Yang  Hidup  Kekal  lagi  terus  menerus  mengurusi  makhlukNya."  (Ali 
Imran:  2). 

Dan  yang  ketiga  adalah, 

" Dan  tunduklah  semrn  muka  (dengan  berendah  diri)  kepada  Tuhan 
yang  hidup  kekal  lagi  senantiasa  mengurus  (makhlukNya).  Dan  sesung- 
guhnya  telah  merugilah  orang  yang  melakukan  kezhaliman.  ”  (Thaha: 
111). 

Dua  nama  ini  mengandung  kesempumaan  Dzat  dan  kesem- 
purnaan  kekuasaan.  Kesempumaan  Dzat  yaitu  pada  FirmanNya 
dan  kesempumaan  kekuasaan  yaitu  pada  f  jiaii;  karena  Dia  me¬ 
ngurus  segala  sesuatu  dan  segala  sesuatu  bergantung  kepadaNya. 

[4].  fji  N  j  L  iiib  V  (tidak  mengantuk  dan  tidak  tidur) 

adalah  (mengantuk),  ia  adalah  gejala  tidur.  Dia 
tidak  berfirman,  ^ U;  'V  (tidak  tidur),  akan  tetapi  Dia  berfirman  N 
fa  ''ij  aL.  iiit  (tidak  dikalahkan  oleh  kantuk  dan  tidur).  Karena  yang 
pertama  dengan  kemauan  sendiri  (sukarela)  dan  yang  kedua  dengan 
paksaan. 

Tidur  termasuk  sifat  kekurangan.  Nabi  0  bersabda, 

ft;  o t  U  ij  .ft;  V  ill  h\ 


"Sesungguhnya  Allah  tidak  tidur  dan  tidak  patut  bagiNya  untuk 
tidur. " 1 

Ini  adalah  salah  satu  sifat  yang  dinafikan  dan  telah  dijelaskan 
bahwa  sifat  yang  dinafikan  harus  mengandung  penetapan  terhadap 
sifat  kesempumaan  yang  merupakan  lawan  dari  sifat  yang  dinafikan 
tersebut.  Kesempumaan  pada  FirmanNya,^  /.life  v  &  ada- 

1  Oinwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Qauluhu  56,  * Tnnaftah  La  Yanamu.  “ 
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lah  kesempurnaan  hidup  dan  berdiri  sendiri  yang  juga  mengurusi 
makhluk-makhlukNya,  karena  di  antara  bentuk  kesempurnaan 
hidupNya  adalah  Dia  tidak  memerlukan  tidur,  dan  kesempurnaan 
predikatNya  sebagai  yang  berdiri  sendiri  dan  ter  us  mengurusi 
makhlukNya  adalah  Dia  tidak  tidur.  Tidur  hanya  diperlukan  oleh 
makhluk  hidup;  karena  kekurangannya.  la  memerlukan  tidur  untuk 
beristirahat  karena  kelelahan  yang  menimpanya  dan  mengemba- 
likan  kekuatan  untuk  bekerja  kembali,  karena  penduduk  surga 
memiliki  kehidupan  yang  sempuma,  maka  mereka  tidak  tidur  se- 
perti  yang  disebutkan  dalam  atsar  yang  shahih. 

Jika  ada  yang  berkata,  Tidur  pada  manusia  adalah  kesem- 
pumaan.  Oleh  karena  itu  jika  manusia  tidak  tidur  maka  dia  diang- 
gap  sakit.  Kami  katakan,  sama  dengan  makan,  jika  manusia  tidak 
makan  maka  dia  dianggap  sakit  Akan  tetapi  ia  bukan  kesempur¬ 
naan  mutlak;  ia  adalah  kesempurnaan  dari  satu  segi  dan  kekurangan 
dari  segi  yang  lain.  Kesempurnaan  karena  ia  adalah  indikator  sehat 
dan  normalnya  badan,  dan  kekurangan,  karena  badan  memerlu- 
kannya  dan  itu  sebenamya  adalah  kekurangan. 

Jadi  tidak  semua  kesempurnaan  nisbi  bagi  makhluk  adalah 
kesempurnaan  bagi  Khalik  sebagaimana  tidak  semua  kesempuma- 
an  pada  Khalik  adalah  kesempurnaan  pada  makhluk,  takabur  adalah 
kesempurnaan  bagi  Khalik  dan  kekurangan  bagi  makhluk.  Makan, 
minum  dan  tidur  adalah  kesempurnaan  bagi  makhluk  dan  kekura¬ 
ngan  bagi  Khalik.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  tentang  diriNya, 

"Padahal  Dia  memberi  makan  dan  tidak  diberi  makan?"  (Al-An'am: 
14). 


TO.  Uj  oijt-Ui  U  U  (KepunyaanNya  apa  yang  di 

langit  dan  di  bumi) 

FirmanNya, 

ij  adalah  khabar  yang  didahulukan,  u  adalah  mubtada'  yang 


diakhirkan.  Ini  adalah  kalimat  pembatasan,  yaitu  dengan  cara  men- 
dahulukan  yang  semes tinya  diakhirkan  yaitu  khabar.  ii  Lam  menun- 
jukkan  kepemilikan,  kepemilikan  yang  sempuma  tanpa  penentang. 
'Apa  yang  ada  di  langit'  yaitu  para  malaikat,  Surga  dan  lain-lain 
yang  tidak  kita  ketahui.  'Dan  yang  di  bumi'  yaitu  seluruh  makhluk 
yang  hidup  atau  selainnya. 

FirmanNya  iijLJJi  menunjukkan  bahwa  langit  berjumlah  be- 
berapa  dan  memang  demikian,  ayat  lain  menyatakan  bahwa  ia 
tujuh. 


"Katakanlah,  'Siapakah  yang  Empunya  langit  yang  tujuh  dan  yang 
Empunya  Arasy  yang  besar?'"  (Al-Mu'minun:  86). 

Bumi,  juga  diisyaratkan  oleh  al-Qur'an  kepada  jumlah  tujuh, 
tapi  tidak  jelas,  hanya  saja  pemyataan  yang  jelas  diberikan  oleh 
Sunnah, 


A  n  "  " 

4»»l 

" Allah-lah  yang  menciptakan  tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula  burnt " 
(Ath-Thalaq:  12). 

Yakni  sama  dengan  langit  dalam  jumlah  bilangan,  bukan  dalam 
sifat.  Dalam  as-Sunnah  Nabi  bersabda, 

&&  f  ji  x  in  «>  *ulb  ^jSii  -j.  i jii  jkii  ^ 

"Barangsiapa  mengambil  sejengkal  tanah  secara  zhalim,  maka  Allah 
akan  memikulkannya  di  pundaknya  pada  Hari  Kiamat  dari  tujuh  bumi.  "l 


[6].  b  ji  (Tiada  yang  dapat) 

la  (pada  dasamya)  adalah  isim  istifham  (kata  tanya)  atau  bisa 
kita  katakan  bahwa  adalah  kata  tanya  dan  b  tidak  difungsikan. 
b  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  isim  maushul  (kata  sambung)  dalam 
kalimat  ini,  karena  jika  demikian,  maka  maknanya  adalah  ^jji  ^ 
(Siapa  yang  yang)  dan  ini  tidak  benar. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  a!-Mazhalim,  Bab  Istmu  Man  Zhaiama  Syai  'an  Min  ai-ArOv, 
dan  Muslim,  Kitab  ahMusaqah,  Bab  Tahrim  azh-Zhutm  wa  Ghashb  af-ArdhL 


[7].  £LL  (memberi  syafa'at). 

Syafa'at  dalam  bahasa  berarti  menjadikan  yang  ganjil  menjadi 
genap,  FirmanNya, 


"Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil. "  (Al-Fajr:  3). 

Secara  terminologi  ia  adalah  menjembatani  orang  lain  untuk 
menggapai  kebaikan  atau  menepis  keburukan. 

Sebagai  contoh,  syafa'at  Nabi  M  bagi  manusia  di  Padang  Mah- 
syar  agar  perkara  mereka  segera  diputuskan.  Ini  syafa'at  dalam  me¬ 
nepis  keburukan  dan  syafa'at  Nabi  bagi  penduduk  Surga  agar 
mereka  memasukinya  adalah  syafa’at  dalam  menggapai  kebaikan. 

[8] .  ijle-,  (di  sisiNya)  yaitu,  di  sisi  Allah. 

[9]  -  AjS  k  VI  (kecuali  dengan  izinNya),  yakni  izin  Allah  kepa- 
danya.  Ini  menetapkan  adanya  syafa'at,  akan  tetapi  dengan  syarat 
adanya  izin,  karena  jika  syafa’at  tidak  ada  sama  sekali  maka  penge- 
cualian  dalam  FirmanNya,  ’’ kecuali  dengan  izinNya"  adalah  sia-sia 
tak  berguna. 

Ia  disebutkan  setelah  'KepunyaanNya  apa  yang  di  langit1,  me- 
nunjukkan  bahwa  kepemilikan  ini  yang  merupakan  hak  khusus 
Allah  adalah  kepemilikan  yang  berkekuatan  sempuma  artinya 
tiada  seorang  pun  yang  mampu  bertindak,  tidak  dengan  memberi 
syafa'at  ataupun  dengan  lainnya,  kecuali  dengan  izinNya.  Ini  ter- 
masuk  kesempurnaan  rububiyah  dan  kekuasaan  Allah. 

Kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  memiliki  izin.  ilyi 
(izin),  arti  asalnya  adalah  (pemberitahuan).  Firman  Allah 


"Dan  (inilah)  suatu  permakluman  dari  Allah  dan  RasulNya. "  (At- 
Taubah:  3). 

Vakni  pemberitahuan  dari  Allah  dan  RasulNya.  Jadi  makna 
ojJ,  (dengan  izinNya)  adalah  dengan  pemberitahuanNya  bahwa 
Dia  membolehkan  hal  itu. 

Syafa’at  memiliki  syarat-syarat  yang  lain,  di  antaranya  adalah 


keridhaan  Allah  kepada  pemberi  dan  penerima  syafa'at.  Firman 
Allah  dl*j. 


" Dan  mereka  tiada  memberi syafa’at  melainkan  kepada  orang  yang 
diridhat  Allah. "  (Al-Anbiyak  28). 

Dan  FirmanNya, 

^  (O  42  ft  A  £  f  tf  X54  •. 


"Pada  hari  itu  tidak  berguna  syafa’at,  kecuali  (syafa'at)  orang  yang 
Allah  yang  Maha  Pemurah  telah  memberi  izin  kepadanya,  dan  Dia  telah 
meridhai  perkataannya.  "(Thaha:109). 

Terdapat  ayat  yang  menyatukan  tiga  syarat  syafa'at,  yaitu 
FirmanNya, 


oA  ^  •£*>.  cat  V  rJt  ^  oi  ^ 


^  -r>> 


"Dan  terapa  banyaknya  malaikat  di  langit,  syafa'at  mereka  sedikit  pun 
tidak  berguna,  kecuali  sesudah  Allah  mengizinkan  bagi  orang  yang  dikehen- 
daki  dan  diridhai  (Nya). "  (An-Najm:  26). 

Yakni,  meridhai  pemberi  dan  penerima  syafa’at,  karena  tidak 
disebutkannya  maful  (obyek)  menunjukkan  keumuman. 

Jika  ada  yang  bertanya:  Apa  faidah  syafa'at  jika  Allah  telah 
mengetahui  bahwa  penerima  syafa’at  akan  selamat? 

Jawab:  Bahwa  Allah  mengizinkan  syafa'at  bagi  pemberi  sya¬ 
fa’at  untuk  memuliakannya  dan  memberinya  Maqam  Mahmud  (ke- 
dudukan  yang  terpuji). 

[10].  jUfiU  Uj  js  u  (tUi  (Allah  mengetahui  apa-apa  yang 
di  hadapan  dan  di  belakang  mereka). 

Hmu  adalah  mengetahui  sesuatu  berdasarkan  apa  adanya  de- 
ngan  pasti.  Allah  ’Mengetahui  apa  yang  di  hadapan  mereka’  yaitu 
masa  da  tang.  'Dan  di  belakang  mereka'  masa  lalu.  Kata  U  menun¬ 
jukkan  keumuman,  ia  mencakup  semua  yang  telah  berlalu  dan 
semua  yang  akan  da  tang.  Ia  juga  mencakup  apa  yang  berkaitan 


211 


dengan  perbuatannya  dan  apa  yang  berkaitan  dengan  perbuatan 
makhlukNya. 


[11].  V}  (dan  mereka  tidak  mengetahui  apa-apa) 

Kata  ganti  pada  (mengetahui)/  yaitu  mereka  kembali 

kepada  makhluk  sebagaimana  hal  itu  ditunjukkan  oleh  FirmanNya/ 


"KepunyaanNya  apa  yang  di  langit  dan  di  burnt. " 

Vakni/  siapa  pun  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  tidak  menge¬ 
tahui  apa-apa  dari  ilmu  Allah  melainkan  dengan  apa  yang  dikehen- 
dakiNya. 


[12].  jj.  (dari  ilmu  Allah). 

Ada  kemungkinan  ilmu  tentang  Dzat  dan  sifatNya,  yakni  kita 
tidak  mengetahui  apa-apa  tentang  Allah,  Dzat  dan  sifatNya,  kecuali 
apa  yang  Allah  berkehendak  untuk  memberitakannya  kepada  kita. 
Ada  kemungkinan  mengetahui  di  sini,  berarti  yang  diketahui,  yakni 
mereka  tidak  mengetahui  sesuatu  dari  apa  yang  diketahuiNya,  yakni 
dari  apa  yang  Dia  ketahui,  kecuali  apa  yang  Dia  kehendaki.  Kedua 
kemungkinan  makna  ini  adalah  shahih,  meskipun  kami  katakan 
bahwa  makna  yang  kedua  lebih  umum,  karena  ilmuNya  tentang 
Dzat,  sifat-sifat  dan  yang  lain  termasuk  ke  dalam  apa  yang  dike¬ 
tahui. 


[13].  Mi  u.  Sii  (melainkan  apa  yang  dikehendakiNya) 

Yakni,  kecuali  apa  yang  Allah  berkehendak  untuk  mengajar- 
kannya  kepada  mereka.  Allah  telah  mengajarkan  kepada  kita  banyak 
hal:  nama-namaNya,  sifat-sifatNya,  hukum-hukumNya,  baik  hokum 
kauniyah  atau  hukum  syar’iyyah,  akan  tetapi  yang  banyak  ini  adalah 
sedikit  dibandingkan  apa  yang  Dia  ketahui,  sebagaimana  Allah 
berfirman. 


f 


A* 


"Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh.  Katakanlah,  'Ruh  itu 
temasuk  urusan  Tuhanku,  dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melain- 
kan  sedikit’. "  (Al-Isra':  85). 

[14].  ')  (kursi  Allah  meliputi),  yakni  mencakup.  Makna- 
nya,  kursiNya  meliputi  langit  dan  bumi  dan  ia  lebih  besar  darinya, 
karena  kalau  bukan  karena  kursiNya  itu  lebih  besar,  niscaya  ia  tidak 
akan  dapat  meliputi  langit  dan  bumi. 


[15].  (langit  dan  bumi) 

Tentang  kursi,  Ibnu  Abbas1  berkata,  "Kursi  adalah  tempat 
kedua  kaki  Allah  Ia  bukan  Arasy,  karena  Arasy  lebih  besar  dari¬ 
nya."  "Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  bahwa  perbandingan  langit 
yang  tujuh  dan  bumi  yang  tujuh  dengan  Kursi  adalah  seperti  gelang 
besi  di  padang  pasir  dan  bahwa  keunggulan  Arasy  di  atas  kursi  ada¬ 
lah  seperti  keunggulan  pasir  tersebut  atas  gelang  besi  tersebut."2 

Ini  menunjukkan  keagungan  makhluk-makhluk  ini  dan  ke- 
agungan  makhluk  menunjukkan  keagungan  Khalik. 


[16].  Ujifo-  (dan  Allah  tidak  merasa  berat  memelihara 
keduanya):  Menjaga  langit  dan  bumi  sama  sekali  tidak  memberat- 
kan  dan  menyusahkan  Allah. 

Ini  termasuk  sifat  manfiyah  (yang  ditiadakan)  yang  mengan- 
dung  penetapan  terhadap  sifat  tsubutiyah,  yaitu  kesempurnaan 
kuasa,  ilmu,  kekuatan  dan  rahmat. 


1  Diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Imam  Ahmad  dalam  Kitab  as-Sunnah,  no.  586;  Ibnu  Abi  Syaibah 
dalam  Kitab  al-Arasy,  no.  61;  Ibnu  Khuzaimah  dalam  at-Tauhid,  no.  248;  al -Hakim  dalam  ai- 
Mustadrak  2/282,  dia  berkata,  "Shahih  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain  dan  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.”  Dan  disetujui  oleh  adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan  oleh  ad-Daruquthni  di  Kitab  ash-Shifat,  no.  36  secara  mauqufdah  Ibnu  Abbas; 
Al-Haitsami  dalam  Majma '  az-Zawa'td,  6/323  menisbatkannya  kepada  ath-Thabrani  dan  dia 
berkata  rawi-rawinya  adalah  rawi-rawi  as-Shahitr,  Al-Albani  dalam  Mukhtashar  ai-uiuw,  no.  45 
berkata,  "Sanadnya  shahih,  seluruh  rawi-rawinya  adalah  tsiqat. 11 
1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Kitab  al-Arasy,  no.  58;  al-Baihaqi  dalam  ai-Asma '  wa 
ash-Shifat,  no.  862,  dari  hadits  Abu  Dzar.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Mardawaih  sebagaimana 
dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir  1/309.  Hadits  ini  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  as-SHsiiah  ash-Sha- 

hihah,  no.  109.  Dia  berkata,  "Tidak  ada  hadits  yang  shahih  dari  Nabi  tentang  penielasan  Arasy 
kecuali  hadits  ini." 
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[17].  juji (dan  Allah  Mahatinggi) 

(Mahatinggi),  timbangannya  adalah  Jij,  ia  adalah  XL? 
i&Li  (kata  sifat  yang  disamakan  dengan  isim  fa  'il),  karena  keting- 
gian  Allah  adalah  sesuatu  yang  lazim  bagi  DzatNya.  Perbedaan 
antara  sifah  musyabbahah  dengan  isim  fa'U  adalah  bahwa  yang  kedua 
menunjukkan  sifat  yang  insidentil  yang  mungkin  lenyap  sedang- 
kan  yang  pertama  menunjukkan  sifat  yang  lazim  yang  tidak  terpi- 
sah  dari  pemiliknya. 

Al-Uluw  (tinggi)  bagi  Allah  terbagi  menjadi  dua:  uluw  (tinggi) 
dzat  dan  uluw  (tinggi)  sifat. 

Yang  pertama  berarti  bahwa  Allah  di  atas  segala  sesuatu  de- 
ngan  dzatNya,  tidak  ada  sesuatu  pun  di  atasNya  dan  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  mendekatiNya. 

Adapun  yang  kedua,  yaitu  yang  ditunjukkan  oleh  Firman 
Allah, 


4  AS 


"Dan  Allah  mempunyai  sifat  yang  Mahatinggi."  (An-Nahl:  60). 

Yakni,  seluruh  sifat-sifatNya  adalah  tinggi,  tidak  ada  sedikit 
pun  kekurangan. 


[18].  (lagi  Mahaagung).  Adalah  sifah  musyabbahah ,  yang 
berarti  pemilik  kebe-saran,  yaitu  kekuatan,  kekuasaan  dan  lain-lain 
seperti  yang  ditunjukkan  oleh  kata  ini. 

Ayat  kursi  ini  mengandung  lima  nama  Allah,  yaitu:  Allah, 
(Yang  Mahahidup),  (Yang  terns  mengurusi  makhlukNya), 
(Yang  Mahatinggi),  dan  (Yang  Mahaagung) 

Dan  ayat  kursi  ini  juga  mengandung  dua  puluh  enam  sifat, 
lima  di  antaranya  dikandung  oleh  lima  nama  di  atas. 

Sifat  yang  keenam:  Keesaan  Allah  dengan  uluhiyah  (sebagai 
satu-satunya  yang  berhak  disembah). 

Sifat  yang  ketujuh:  Dinafikannya  ngantuk  dan  tidur  dari 
Allah,  karena  dia  hidup  dan  mengurusi  makhlukNya  secara  terus 
menerus  yang  sempuma, 

Sifat  yang  kedelapan:  KerajaanNya  yang  menyeluruh,  ber- 

*  i  * 
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dasarkan  FirmanNya, 


"KepunyaanNya  apa  yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi. " 

Sifat  yang  kesembilan:  Keesaan  Allah  dalam  kepemilikan, 
ini  kita  ambil  dari. 


4  j,U  iS 


" KepunyaanNya  apa  yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi  "  di  mana 
khabamya  didahulukan. 

Sifat  yang  kesepuluh:  Kekuatan  dan  kekuasaan  Allah  yang 
sempuma  berdasarkan  Finnan  Allah, 


S  S 


"Tiada  yang  dapat  memberi  syafa'at  di  sisi  Allah  kecuali  dengan  izin- 

Nya." 

Sifat  kesebelas:  Penetapan  indiyah  (di  sisi),  ini  menunjukkan 
bahwa  Allah  tidak  di  setiap  tempat  Ini  adalah  bantahan  terhadap 
golongan  al-Hululiyah. 

Sifat  kedua  belas:  Penetapan  izin,  ialah  dari  FirmanNya, 


-aiib  VI 


"Kecuali  dengan  izinNya. " 

Sifat  ketiga  belas:  Keumuman  ilmu  Allah,  berdasarkan  Fir¬ 
manNya, 

jf  •*<\<  s"  *  \\ ■:*>■  ^'"V 

^  OS?  W  (*^# 

"Allah  mengetahui  apa-apa  yang  di  hadapan  mereka  dan  di  bela- 
kang  mereka.  ” 

Sifat  keempat  belas  dan  kelima  belas:  Bahwa  Allah  tidak  lupa 
terhadap  masa  lalu,  berdasarkan  FirmanNya, 


"Dan  di  belakang  mereka. " 

Allah  tidak  bod  oh  terhadap  masa  datang  berdasarkan  Finnan- 


"Apa-apa  yang  di  hadapan  mereka. " 

Sifat  keenam  belas:  Kesempumaan  keagungan  Allah,  karena 
makhluk  tidak  mampu  mencakupinya  (secara  keseluruhan). 

Sifat  ketujuh  belas:  Penetapan  masyi" ah  (kehendak)  (bagi 
Allah),  berdasarkan  FirmanNya, 


"Melainkan  apa  yang  dikehendakiNya. " 

Sifat  kedelapan  belas:  Penetapan  kursi  (bagi  Allah)  dan  ia  ada- 
lah  tempat  kedua  kaki. 


Sifat  kesembilan  belas,  kedua  puluh  dan  kedua  puluh  satu: 
Penetapan  keagungan,  kekuatan  dan  kuasa  (bagi  Allah),  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah, 


" Kursi  Allah  meliputi  langit  dan  burnt/'  karena  kebesaran  makh¬ 
luk  menunjukkan  kebesaran  Khalik  (yang  menciptakannya). 

Sifat  kedua  puluh  dua,  kedua  puluh  tiga  dan  kedua  puluh 
empat:  Kesempurnaan  ilmuNya,  rahmatNya  dan  penjagaanNya, 
ini  diambil  dari  FirmanNya, 


"Dan  Allah  tidak  merasa  berat  menjaga  keduanya. " 


Sifat  kedua  puluh  lima:  Penetapan  uhnv  (ketinggian)  bagi  Allah 
berdasarkan  FirmanNya,  (^uji  y»j)  " Dan  Allah  Mahatinggi." 

Madzhab  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menyatakan  bahwa  Allah 
Mahatinggi  dengan  DzatNya  dan  bahwa  tingginya  Allah  termasuk 
sifat  dzatiyah  azali  dan  abadi. 


Dalam  hal  ini  terdapat  dua  kelompok  yang  berseberangan 
dengan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah.  Kelompok  pertama  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  berada  di  setiap  tempat  dengan  DzatNya." 
Kelompok  kedua  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  di  atas  alam. 


tidak  di  bawahnya,  tidak  berada  di  alam,  tidak  di  sebelah  kanan, 
tidak  di  sebelah  kirk  tidak  terpisah  dari  alam  dan  tidak  menyatu 
dengan  alam. 


Kelompok  yang  menyatakan  bahwa  Allah  berada  di  setiap 
tern  pat  berdalil  dengan  Firman  Allah, 


"Dan  apa  yang  a  da  di  bumi,  tiada  pembicaraan  rahasia  an  tar  a  tiga 
orang/  melainkan  Dia-lah  keempatnya.  Dan  tiada  (pembicaraan  antara) 
lima  orang,  melainkan  Dta-lah  keenamnya.  Dan  Hada  (pula)  pembicaraan 
antara  jumlah  yang  kurang  dari  itu  atau  lebih  banyak,  melainkan  Dia  ber¬ 
ada  bersama  mereka  di  manapun  mereka  berada. "  (Al-Mujadilah:  7). 

Mereka  juga  berdalil  dengan  Firman  Allah 


Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  Ke¬ 
rn  udian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy.  Dia  mengetahui  apa  yang  masuk 
ke  dalam  bumi  dan  apa  yang  keluar  darinya  dan  apa  yang  turun  dari 
langit  dan  apa  yang  naik  kepadanya.  Dan  Dia  bersama  kamu  di  mam 
saja  kamu  berada.  Dan  Allah  Maha  melihat  apa  yang  kamu  keriakan. "  (Al- 
Hadid:  4). 


Menurut  pendapat  ini,  Allah  bukan  Mahatinggi  dengan  Dzat- 
Nya,  akan  tetapi  -menurut  mereka-  ketinggian  sifat  (karakter). 

Sedangkan  kelompok  yang  menyatakan  bahwa  Allah  tidak 
disifati  dengan  arah  (berada  pada  suatu  arah)  berkata,  "Karena  ka- 
lau  kita  menyifatiNya  demikian,  berarti  Dia  adalah  jasmani  sedang¬ 
kan  jasmani  satu  dengan  lainnya  memiliki  kesamaan.  Ini  berarti 
tamtsil  (memisalkan  Allah  dengan  yang  lain),  jadi  kami  mengingkari 
bahwa  Allah  berada  di  satu  arah." 


Kami  membantah  kedua  kelompok  di  atas  dari  dua  segi: 
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Pertama:  Membatalkan  argumen  mereka. 

Kedua:  Menetapkan  lawan  dari  pendapat  mereka  dengan 
dalil-dalil  yang  qath'i. 

1  -  Pertama,  kami  katakan  kepada  orang  yang  mengklaim 
bahwa  Allah  dengan  DzatNya  berada  di  setiap  tempat.  Klaim  ka¬ 
lian  ini  adalah  batil  dan  ditolak  oleh  dalil  naqli  dan  aqli. 

Dari  segi  dalil  naqli;  karena  Allah  menetapkan  untuk  diriNya 
bahwa  Dia  Mahatinggi  sementara  ayat  yang  kalian  gunakan  seba- 
gai  dalil  tidak  menunjukkan  hal  itu,  sebab  Allah  bersama  sesuatu 
tidak  berarti  Dia  berada  pada  sesuatu  itu.  Lihatlah  ucapan  orang- 
orang  Arab,  "Rembulan  itu  bersama  kita,”  padahal  ia  tetap  di  langit. 
Suami  berkata,  "Istriku  bersamaku."  Padahal  dia  di  timur  semen¬ 
tara  istrinya  di  barat.  Panglima  berkata  kepada  tentara-tentaranya, 
"Berangkatlah  ke  medan  perang,  aku  bersama  kalian."  Padahal  dia 
berada  di  kantor  komando,  sementara  tentaranya  di  medan  perang. 
Jadi  kebersamaan  tidak  menuntut  keberadaan  di  sampingnya,  ka¬ 
rena  artinya  ditentukan  berdasarkan  apa  yang  disand  arkan  pada- 
nya.  Terkadang  kamu  berkata,  "Susu  ini  bersama  air.”  Artinya  ada¬ 
lah  dicampuri,  kebersamaan  ini  menuntut  percampuran.  Seseorang 
berkata,  "Barangku  bersamaku,"  padahal  barangnya  ada  di  rumah, 
dan  tidak  bersamanya.  Dan  dia  bisa  pula  mengatakan,  "Barangku 
bersamaku,"  tatkala  barangnya  tersebut  bersama  langsung  dengan 
dirinya.  Ini  adalah  satu  kata  akan  tetapi  artinya  berbeda-beda  tergan- 
tung  penyandarannya.  Dari  sini  kami  katakan  bahwa  kebersamaan 
Allah  dengan  makhlukNya  adalah  kebersamaan  yang  layak  dengan 
keagunganNya,  sama  halnya  dengan  sifat-sifatNya  yang  lain.  Ia 
adalah  kebersamaan  yang  sempuma  lagi  hakiki,  hanya  saja  Dia 
tetap  di  langit. 

Adapun  dalil  aqli  atas  kebatilan  pendapat  mereka,  maka  kami 
katakan,  jika  Anda  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  bersamamu  di 
setiap  tempat"  maka  ucapan  Anda  ini  berkonsekuensi  kepada  bebe- 
rapa  hal  yang  batil. 

Pertama:  Allah  berbilang  atau  Allah  terbagi-bagi.  Ini  adalah 
kebatilan  tanpa  ada  ragu,  dan  kebatilan  konsekuensi  suatu  penda¬ 
pat  menunjukkan  kebatilan  pendapat  tersebut. 


SyataA  sAyiAah  ''WamthujaA 


Kedua:  Jika  Anda  berkata  bahwa  Allah  bersama  Anda  di  setiap 
tempat,  maka  secara  otomatis  Dia  bertambah  dan  berkurang  sesuai 
dengan  bertambah  dan  berkurangnya  manusia. 

Ketiga:  Jika  Anda  berkata  bahwa  Allah  bersama  Anda,  sedang- 
kan  kamu  berada  di  WC,  maka  secara  otomatis  kita  tidak  menyuci- 
kannya  dari  tempat-tempat  yang  kotor.  Ini  termasuk  pelecehan 
besar  kepada  Allah. 

Dengan  keterangan  ini  terbuktilah  bahwa  pendapat  ini  ber- 
tentangan  dengan  dalil  naqli  dan  dalil  aqli,  dan  bahwa  al-Qur'an 
sama  sekali  tidak  menunjukkan  hal  itu  sama  sekali,  tidak  dengan 
dalalah  muthabaqah  atau  dalalah  tadhamun  atau  dalalah  iltizam. 

2  -  Kepada  kelompok  kedua  kami  katakan, 

Pertama:  Anda  menafikan  Allah  berada  pada  suatu  arah,  itu 
berkonsekuensi  menafikan  Allah,  karena  kita  tidak  mengetahui 
sesuatu  yang  tempatnya  tidak  di  atas  alam,  tidak  di  bawahnya, 
tidak  di  sebelah  kanan,  tidak  di  sebelah  kiri,  tidak  bersambung, 
tidak  terpisah,  kecuali  sesuatu  itu  tidak  ada.  Oleh  karena  itu,  seba- 
gian  ulama  berkata,  jika  dikatakan  kepada  kita,  sifatilah  Allah 
dengan  ketiadaan,  niscaya  kita  tidak  menemukan  sifat  paling 
benar  bagi  ketiadaan  kecuali  sifat  tersebut. 

Kedua:  Ucapan  Anda  bahwa  penetapan  arah  bagi  Allah  ber¬ 
konsekuensi  penetapan  jasmani  maka  akan  kita  kaji  kata  jasmani 
ini. 

Jasmani  apakah  yang  membuat  Anda  menjauhkan  manusia 
dari  penetapan  terhadap  sifat-sifat  Allah  karenanya? 

Apakah  yang  Anda  inginkan  dengan  jasmani  adalah  sesuatu 
yang  terbentuk  dari  beberapa  unsur  di  mana  sebagiannya  memer- 
lukan  yang  lain  dan  ia  tidak  berdiri,  kecuali  dengan  bergabungnya 
semua  unsur  tersebut?  Jika  ini  yang  Anda  inginkan,  maka  kami 
tidak  menyetujuinya.  Kami  katakan  bahwa  Allah  bukan  jasmani  de¬ 
ngan  makna  demikian.  Dan  barangsiapa  menyatakan  bahwa  pene¬ 
tapan  sifat  uluzv  (Allah  di  atas  Sana)  berkonsekuensi  kepada  jasmani 
dengan  makna  begird,  maka  ucapannya  hanya  sekedar  klaim,  cukup 
kita  katakan,  "Tidak  dapat  diterima." 

Kalau  yang  Anda  inginkan  dengan  jasmani  adalah  dzat  yang 


berdiri  sendiri  yang  memiliki  sifat  yang  layak  dengannya,  maka 
kami  menetapkan  hal  itu.  Kami  katakan  bahwa  Allah  memiliki  dzat, 
Dia  berdiri  sendiri,  memiliki  sifat-sifat  kesempumaan  dan  inilah 
yang  diketahui  oleh  semua  manusia. 

Dengan  ini  terbuktilah  kebatilan  pendapat  orang-orang  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  berada  di  setiap  tempat  dengan  DzatNya 
atau  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Allah  tidak  di  atas  alam, 
tidak  di  bawahnya,  tidak  bersambung,  tidak  pula  terpisah.  Kami  kata¬ 
kan,  "Yang  benar  adalah  Dia  bersemayam  di  atas  ArasyNya." 

Adapim  dalil-dalil  sifat  al-Uluw  (Allah  di  atas  sana)  yang  me¬ 
netapkan  pendapat  yang  benar  yang  melawan  pendapat  kelompok 
pertama  dan  kedua  yang  mendukung  pendapat  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah,  maka  ia  berjumlah  banyak,  tak  terhitung  satu  demi  satu. 
Adapun  macamnya,  maka  ia  berjumlah  lima:  al-Qur'an,  Sunnah, 
ijma',  akal  dan  fitrah. 

Al-Qur'an:  Beragam  dalil  dalam  al-Qur'an  yang  menetapkan 
sifat  ketinggian  bagi  Allah  di  antaranya  adalah  pemyataan  uluw 
(tinggi)  secara  langsung,  fauqiyah  (di  atas),  naiknya  perkara-per- 
kara  kepadaNya,  turunnya  perkara-perkara  dariNya  dan  sebagai- 
nya. 

As-Sunnah,  sama  dengan  al-Qur'an,  petunjuknya  beragam. 
As-Sunnah  dengan  ketiga  bentuknya  sepakat  menetapkan  sifat  al- 
Uluw  bagi  Allah  dengan  DzatNya.  Al-Uluw  bagi  Allah  telah  dite- 
tapkan  Sunnah  melalui  perkataan,  perbuatan  dan  ketetapan  Nabi. 

Ijma':  Kaum  Muslimin  telah  bersepakat  sebelum  munculnya 
kelompok-kelompok  ahli  bid'ah  bahwa  Allah  bersemayam  di  atas 
ArasyNya  di  atas  makhluk-makhlukNya. 

Syaikhul  Islam  berkata,  "Di  dalam  Kalamullah,  sabda  Rasu- 
lullah,  perkataan  sahabat  dan  para  tabi’in  tidak  terdapat  petunjuk, 
baik  secara  nash  maupun  secara  zahir  bahwa  Allah  tidak  di  atas 
Arasy  dan  tidak  di  langit,  justru  mereka  bersepakat  bahwa  Allah 
di  atas  segala  sesuatu." 

Sedangkan  dari  segi  akal,  maka  kami  katakan,  Semua  manu¬ 
sia  mengetahui  bahwa  ketinggian  adalah  sifat  kesempurnaan.  Jika 
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ia  adalah  sifat  kesempurnaan,  maka  ia  wajib  ditetapkan  bagi  Allah, 
karena  Allah  disifati  dengan  sifat-sifat  kesempurnaan.  Oleh  karena 
itu  kami  katakan,  Kalau  Allah  tidak  di  tempat  tertinggi,  maka  Dia 
di  bawah  atau  sejajar,  sedangkan  di  bawah  dan  sejajar  tidaklah 
mungkin,  karena  di  bawah  berarti  kekurangan,  sama  halnya  de- 
ngan  sejajar,  karena  ia  berarti  kesamaan  dan  kesetaraan  dengan 
makhluk.  Jadi,  yang  tersisa  hanyalah  yang  pertama  yaitu  tinggi  (di 
atas).  Ini  adalah  dalil  aqli  dari  segi  yang  lain. 

Fitrah:  Kami  katakan,  Tidak  ada  seorang  pun  yang  berkata, 
Ya  Rabbi  kecuali  secara  otomatis  ha  tiny  a  menghadap  ke  atas. 

Jadi  kelima  dalil  di  atas  saling  mendukung. 

Sedangkan  mengenai  tingginya  sifat-sifat  Allah,  maka  ia  telah 
disepaka  ti  oleh  siapa  pun  yang  beragama  Islam. 


Sifat  yang  kedua  puluh  enam:  Penetapan  kebesaran  bagi 
Allah  berdasarkan  FirmanNya,  ^  "(Lagi)  Mahaagung. " 


[19].  Vj .ku. isil  ijj  Oli liilj 

Ji.  011*1 

Oleh  karena  itu  barangsiapa  membaca  ayat  ini  di  suatu 
malam,  maka  dia  senantiasa  mendapatkan  perlindungan  dari 
Allah  dan  tidak  didekati  setan  sampai  pagi. 

Ini  adalah  bagian  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayat- 
kan  oleh  al-Bukhari  tentang  kisah  penjagaan  harta  zakat  oleh  Abu 
Hurairah  dengan  perintah  Rasulullah,  di  mana  setan  mengambil 
sebagian  dari  makanan  tersebut.  Singkat  kisah  setan  berkata  kepada 
Abu  Hurairah,  "Jika  kamu  berangkat  ke  tempat  tidur  maka  baca- 
lah  ayat  kursi. 

vt"  E-* 4 iff  A.  <<  .«  f  v 

Uj  4 U  ,4  V  j* JJI  jA  V a  4l»l  » 

s;  UiS  vt  T&*  ££  dfii  iS  ^  t^Vf  4 


" Allah  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  melairikan  Dia  yang 
hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurusi  makhlukNya,  tidak  mengan- 
tuk  dan  tidak  tidur,  kepunyaanNya  apa  yang  di  langit  dan  di  bumif  tiada 
yang  dapat  memberi  syafa'at  di  sisi  Allah  kecuali  dengan  izinNya  Allah 
mengetahui  apa-apa  yang  di  hadapan  mereka  dan  di  belakang  mereka  dan 
mereka  tidak  mengetahui  apa-apa  dari  ilmu  Allah  melainkan  apa  yang  di- 
kehendakiNya,  kursi  Allah  meliputi  langit  dan  bumi  dan  Allah  tidak  merasa 
berat  memelihara  keduanya  dan  Allah  Mahatinggi  lagi  Mahaagung," 

maka  kamu  senantiasa  memperoleh  penjagaan  dari  Allah,  dan  setan 
tidak  mendekatimu  sampai  pagi.  Lalu  Abu  Hurairah  menyampai- 
kannya  kepada  Nabi  M,  maka  beliau  bersabda, 

*  •  ic  '  1 '  *i: '  4*1 

" Dia  berkata  benar  kepadamu  padahal  dia  ahli  dusta.  ” 

Ob'. 


jij  #***  jjiii  >  }  a* 

i 

Dan  FirmanNya,(1) 2  "Dia-lah  yang  awal,  yang  akhir,  yang  zahir 
dan  yang  batin G>,  dan  Dia  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu. " 


[1] .  iipj  (Dan  FirmanNya). 

Ucapan  penulis  ini  bersambung  (satu  rangkaian)  dengan  'surat' 
yang  terdapat  pada  ucapan  sebelumnya,  "Sifat-sifat  yang  Allah  san- 
dangkan  pada  diriNya  di  dalam  surat  al-Ikhlas.” 

[2] .  jtui j  >diJij  jjYi,  (Yang  Awal,  Yang  Akhir,  Yang 

Zahir  dan  Yang  Batin) 

Ini  adalah  empat  nama,  satu  sama  lain  saling  berlawanan  pada 
waktu  dan  tempat,  yang  menunjukkan  pengetahuan  Allah  yang 
mencakup  segala  sesuatu;  pertama  dan  terakhir.  Begitu  pula  dalam 
tempat.  Jadi  ia  mengandung  pengetahuan  sempuma  yang  terkait 
dengan  waktu  dan  tempat. 

jjVi  (Yang  Awal)  ditafsirkan  oleh  Nabi  dalam  sabdanya,  jjJi 


SifathaK  sdyuiaA  cWa&utUyaA- 


**4  j4  "yang  tidak  didahului  oleh  sesuatu  pun."1 

Di  sini  Nabi  menafsirkan  penetapan  dengan  (kalimat)  pena- 
fian  (kebalikannya),  beliau  menjadikan  sifat  tsubutiyah  menjadi 
salbiyah,  semen tara  telah  kami  sebutkan  sebelumnya  bahwa  sifat 
tsubutiyah  lebih  banyak  dan  lebih  sempurna,  lalu  mengapa? 


Kami  katakan,  Nabi  3is  menafsirkan  demikian  untuk  mene- 
gaskan  sifat  awal  tersebut,  yakni  awal  di  sini  bersifat  mutlak,  bukan 
aivaliyah  nisbi',  yang  padanya  dikatakan,  mi  adalah  yang  awal  dengan 
melihat  kepada  apa  yang  setelahnya  dan  telah  ada  sesuatu  sebelum¬ 
nya.  Jadi,  tafsir  Nabi  dengan  sesuatu  yang  salbi  (menafikan 

lawannya)  lebih  menunjukkan  keumuman  dari  segi  permulaan 
waktu. 


(Vang  Akhir);  Nabi  M  menafsirkannya  dengan  sabda- 
nya,  "Yang  setelahNya  tidak  ada  sesuatu. "  Jangan  di- 

pahami  bahwa  ini  menunjukkan  akhir  dari  keakhiranNya,  hal  itu 
karena  adanya  beberapa  perkara  yang  abadi,  padahal  ia  makhluk 
seperti  surga  dan  neraka.  Jadi  makna  y^\  adalah  bahwa  Allah 

meliputi  segala  sesuatu  dengan  sempurna  maka  tidak  ada  akhir 
bagi  keakhiranNya. 

(Yang  Zahir);  dari  yj*s\  yang  berarti  ulmv  (tinggi),  seba- 
gaimana  Allah  berfirman. 


A 


Dialah  yang  telah  tnengutus  RasulNya  (dengan  membawa)  pe- 

tunjuk  (al -Qur'an)  dan  agama  yang  benar  untuk  dimenangkanNya  atas 
segala  agama. "  (At-Taubah:  33). 


Yakni,  agar  Dia  meninggikannya,  dari  sini  punggung  hewan 

tunggangan  disebut  karena  ia  diatas.  Termasuk  dalam  hal  ini 
Firman  Allah, 


"Maka  mereka  tidak  bisa  mendakinya.”  (Al-Kahfi:  97). 
Yakni  melewatinya  dari  atasnya. 


1  Dirlwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  adz-Dzikir  wa  ad-Du’a Bab  Ma  Yaqulu  Inda  an-Naum, 


Nabi  38!  bersabda,  tentang  tafsimya,  ^  ^iJi  "Yang  di 

atasNya  tidak  ada  sesuatu."  Dia  Mahatinggi  di  atas  segala  sesuatu. 

jtUij  {Yang  Batin);  Nabi  M  mena f sirkanny a  dengan  sabdanya, 
:  .i  "Yang  di  bawahNya  tidak  ada  sesuatu."  Ini  adalah  kina- 

yah  (ungkapan  tidak  langsung)  tentang  pengetahuanNya  yang 
sempuma  terhadap  segala  sesuatu.  Maknanya,  bahwa  meskipun 
Dia  uluw  (Mahatinggi),  akan  tetapi  Dia  adalah  batin,  tinggiNya 
tidak  menafikan  kedekatanNya,  karena  makna  batin  tidak  jauh 
atau  dekat. 

Perhatikanlah  empat  nama  ini,  Anda  akan  mendapatinya  sa- 
ling  berhadapan,  semuanya  adalah  khabar  dan  satu  mubtada'  dengan 
perantara  huruf  athaf,  yaitu  wawu  (dan),  menghadirkan  khabar  de¬ 
ngan  bantuan  huruf  athaf  \ebih  kuat  daripada  khabar  tanpanya.  Misal- 
nya, 

<0^  Q3S0s*n 

"Dia-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pengasih,  yang  ment- 
punyai  Arasy,  lagi  Mahamulia,  Mahakuasa  berbuat  apa  yang  dikehendaki- 
Nya. "  (Al-Buruj:  14-16). 

(Maha  Pengampun)  ...  dan  seterusnya  adalah  khabar- 
khabar  yang  bermacam-macam  tanpa  dihubungkan  dengan  huruf 
athaf,  hanya  saja  terkadang  Asma'  dan  Sifat  Allah  hadir  dengan 
digabungkan  dengan  huruf  athaf. 

Faidahnya  adalah: 

Pertama:  Penegasan  terhadap  yang  terdahulu  karena  jika  kamu 
menggabungkan  yang  sesudahnya  kepadanya  dengan  huruf  athaf 
berarti  kamu  menjadikannya  sebagai  dasar  dan  sesuatu  yang  men- 
jadi  dasar  tentulah  sesuatu  yang  kokoh. 

Kedua :  menunjukkan  penggabungan  dan  hal  itu  tidak  berkon- 
sekuensi  kepada  berbilangnya  pemilik  sifat.  Lihatlah  Firman  Allah, 


"Sucikanlah  nama  Rabbmu  yang  Mahatinggi,  yang  menciptakan, 
dan  menyempurnakan  (penciptaanNya),  dan  yang  menentukan  kadar 
(masing-masing)  dan  memberi  petunjuk."  (Al-A'la:  1-3). 


Allah  yang  Mahatinggi,  Dia-lah  yang  menciptakan  dan  me- 
nyempumakan  penciptaanNya,  Dialah  yang  menentukan  kadar 
(masing-masing  makhluk)  dan  memberi  petunjuk. 

Jika  Anda  berkata,  Yang  dikenal  dalam  bahasa  Arab  adalah 
bahwa  athafitu  menuntut  pergantian  (antara  ma'thuf  dan  ma'thuf 
alaihi). 


Jawabnya:  Benar,  hanya  saja  pergantian  bisa  terwujud  dengan 
dzat  dan  bisa  pula  dengan  sifat  dan  ini  adalah  pergantian  dengan 
sifat,  kelainan  j'uga  bisa  terwujud  secara  lafzhi  (sinonim)  meski  mak- 
nanya  tetap  satu  seperti  ucapan  seorang  penyair. 


>■ 


"Maka  dia  meninggalkan  ucapannya  yang  bohong  dan  dusta. " 

(dusta)  adalah  4^'  (bohong);  meskipun  demikian,  pe- 
nyair  ini  mengaf/iafkan  yang  kedua  kepada  yang  pertama,  karena 
lafazhnya  yang  berbeda  meskipun  maknanya  sama.  Jadi  kelainan 
bisa  dari  segi  dzat  atau  makna  atau  lafazh.  Kalau  Anda  berkata, 
"Zaid  dan  Amr  dan  Khalid  dan  Bakar  telah  hadir/'  maka  pergan- 
tiannya  adalah  dari  segi  dzat.  Kalau  Anda  berkata,  "Zaid  orang 
yang  dermawan  dan  pemberani  dan  alim,"  maka  kelainannya  ada¬ 
lah  dari  segi  makna.  Kalau  kamu  berkata,  "Omongan  ini  adalah 
bohong  dan  dusta,"  maka  kelainannya  adalah  dari  segi  lafazh  saja. 

Kita  menarik  faidah  dari  ayat  ini,  penetapan  empat  nama  bagi 
Allah :  al-Awwal,  al-Akhir,  azh-Zahir  dan  al-Batin. 


Dan  Kami  mengambil  darinya  lima  sifat  bagi  Allah;  awwa- 
liyah,  akhiriyah,  zhahiriyah,  bathiniyah  dan  keumuman  ilmuNya. 

Dari  keseluruhan  nama-nama  Allah  tersebut,  kita  mengetahui 
kesempurnaan  pengetahuan  Allah  terhadap  segala  sesuatu  dari 

segi  waktu  dan  tempat,  karena  dari  kumpulan  sifat-sifat  bisa  di- 
tarik  tambahan  sifat. 


Jika  ada  yang  berkata,  Apakah  nama-nama  ini  saling  berkait- 
an  maksudnya  jika  kamu  mengucapkan  al-Awwal  apakah  kamu 
harus  mengucapkan  al-Akhir ?  Atau  dibolehkan  memisahkan  yang 
satu  dari  yang  lainnya? 

Nampaknya  yang  berlawanan  darinya  saling  berkaitan  maka 


jika  kamu  berkata,  Al-Awwal  kamu  pun  mesti  berkata  al-Akhir.  Jika 
kamu  berkata,  azh-Zhahir  kamu  pun  mesti  berkata,  aUBatin.  Hal  itu 
supaya  kamu  tidak  menghilangkan  sifat  antonim  yang  me- 
nunjukkan  pengetahuan  yang  sempurna. 


[3].  uia  , -  i  >ij,  (Dan  Dia  Maha  Mengetahui  segata  se~ 
suatu). 

Ini  adalah  kelanjutan  dari  empat  sifat  sebelumnya,  yakni  ber- 
sama  itu  semua  Dia  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu. 

Ini  termasuk  bentuk  kalimat  umum  yang  tidak  terkena  peng- 
khususan  sama  sekali.  Keumuman  ini  meliputi  perbuatanNya  dan 
perbuatan  hamba-hambaNya  secara  keseluruhan  maupun  sendiri- 
sendiri.  Dia  mengetahui  yang  sedang  teijadi  dan  yang  akan  terjadi, 
meliputi  yang  pasti,  mungkin  dan  mustahil.  Ilmu  Allah  luas,  me- 
nyeluruh  dan  meliputi  segala  sesuatu  tanpa  kecuali.  DmuNya  ten- 
tang  yang  pasti  adalah  seperti  ilmuNya  tentang  diriNya  dan  tentang 
sifat-sifat  kesempumaan  yang  dimilikiNya.  IlmuNya  tentang  mus¬ 
tahil  adalah  seperti  FirmanNya, 

"Sekiranya  di  langit  dan  di  bumi  ada  tuhan-tuhan  selain  Allah ,  ten- 
tulah  keduanya  itu  telah  rusak  binasa."  (Al-Anbiya':  22). 

Juga  FirmanNya, 

"Sesungguhnya  segala  yang  kamu  seru  selain  Allah  sekali-kali  tidak 
dapat  menciptakan  seekot  lalat  pun ,  walaupun  mereka  bersatu  untuk  men - 
eiptakannya."  (Al-Hajj:  73). 

Adapun  ilmuNya  tentang  yang  mungkin,  maka  semua  yang 
Allah  beritakan  tentang  makhluk  adalah  mungkin, 


"Mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang  kamu  lahir- 
kan."  (An-Nahl:  19). 

Jadi  ilmu  Allah  meliputi  segala  sesuatu. 

Buah  yang  dihasilkan  dari  iman  bahwa  Allah  Maha  Menge- 
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tahui  segala  sesuatu  adalah  terwujudnya  muraqabah  (rasa  terus  di- 
awasi)  dan  takut  kepada  Allah,  di  mana  dia  merasa  Allah  meng- 
awasi  dan  melihatnya  dalam  menjalankan  setiap  perintahNya  dan 
menjauhi  laranganNya. 

$$$ 


Dan  FirmanNya  $f,  " Dan  bertawakallah{1)  kepada  Allah  Yang 
Hidup  Kekal  Yang  tidak  matim” 


lah ) 


[1],  jsjj  (Dan  FirmanNya  M,  " Dan  bertawakal- 


Tawakal  diambil  dari  JS),  yakni  menyerahkan  sesuatu  kepada- 
nya.  Tawakal  kepada  orang  lain  berarti  menyerahkan  (urusan)  ke¬ 
pada  ny  a. 

Para  ulama  mendefinisikan  tawakal,  bahwa  ia  adalah  bersan- 
dar  dengan  kebenaran  kepada  Allah  dalam  menggapai  manfaat 
dan  menolak  mudarat  disertai  dengan  kepercayaan  kepada  Allah 
dan  melakukan  sebab-sebab  yang  shahih. 

Bersandar  dengan  benar  artinya  adalah  kamu  benar-benar 
bersandar  kepadaNya,  di  mana  kamu  tidak  memohon  kecuali  ke¬ 
pada  Allah,  tidak  memohon  pertolongan  kecuali  kepada  Allah, 
tidak  berharap  kecuali  kepada  Allah,  tidak  takut  kecuali  kepada 
Allah.  Kamu  bersandar  kepada  Allah  dalam  menggapai  manfaat 
dan  menolak  mudarat.  Bersandar  ini  tidaklah  cukup  tanpa  keper¬ 
cayaan  kepadaNya  dan  pelaksanaan  terhadap  sebab-sebab  yang 
diizinkan  di  mana  kamu  percaya  sepenuhnya  tanpa  kebimbangan 
dengan  mengikuti  sebab-sebab  yang  diizinkan. 

Barangsiapa  tidak  bersandar  kepada  Allah  dan  hanya  ber¬ 
sandar  kepada  dirinya,  maka  dia  pasti  gagal,  dalilnya  adalah  apa 
yang  terjadi  pada  para  sahabat  bersama  Nabi  dalam  perang  Hunain, 
di  mana  Allah  berfirman. 
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"  Sesungguhnya  Allah  telah  menolong  kamu  (hai  para  Mukmirtin) 
di  medan  peperangan  yang  banyak,  dan  (ingatlah)  peperangan  Hunain, 
yaitu  di  zrnktu  kamu  menjadi  congkak  karena  banyaknya  jumlah  (mu). " 
(At-taubah:  25)  Di  mana  sebehim  perang  mereka  berkata,  "Pada 
hari  ini  kami  tidak  akan  kalah  oleh  tentara  musuh  yang  sedikit." 


<>  * 
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"Maka  jumlah  yang  banyak  itu  tidak  memberi  manfaat  kepadamu 
sedikit  pun,  dan  bumi  yang  luas  itu  telah  terasa  sempit  olehmu,  kemudian 
kamu  lari  ke  belakang  dengan  bercerai-berai.  Kemudian  Allah  menurun- 
kan  ketenangan  kepada  RasulNya  dan  kepada  orang-orang  yang  beriman, 
dan  Allah  menurunkan  bala  tentara  yang  kamu  tiada  melihatnya.”  (At- 
Taubah:  25-26). 

Barangsiapa  bertawakal  kepada  Allah  akan  tetapi  tidak  mela- 
kukan  sebab-sebab  yang  diizinkan,  maka  dia  tidak  benar  dalam 
bertawakal,  justru  tidak  melakukan  sebab  adalah  kebodohan  akal 
dan  kekurangan  dalam  agama  karena  itu  berarti  pelecehan  yang 
nyata  terhadap  hikmah  Allah. 

Bertawakal  kepada  Allah  adalah  separuh  agama  sebagaimana 
Firman  Allah, 


i  iU  alCl 


"Hanya  kepada  Engkau-lah  kami  menyembah,  dan  hanya  kepada 
Engkau-lah  kami  meminta  pertolongan."  (Al-Fatihah:  5). 

Meminta  pertolongan  kepada  Allah  adalah  buah  tawakal, 

" Maka  sembahlah  Dia,  dan  bertawakallah kepadaNya."  (Hud:  123). 

Oleh  karena  itu  orang  yang  bertawakal  kepada  selain  Allah 
tidak  lepas  dari  tiga  kemungkinan: 


Pertama,  Dia  bertawakal  secara  penuh  yang  didasari  dengan 
penghambaan.  Ini  adalah  syirik  besar,  seperti  dia  meyakini  bahwa 
apa  yang  dijadikan  sebagai  tempat  bertawakal  adalah  orang  yang 
mendatangkan  kebaikan  untuknya  dan  menolak  mudarat  darinya, 
lalu  dia  menyerahkan  urusannya  kepadanya  secara  total  dalam 
menggapai  kebaikan  dan  menolak  mudarat  dan  hal  itu  disertai 
dengan  rasa  takut  dan  harap.  Tidak  ada  bedanya  apakah  tempat 
bertawakal  tersebut  hidup  atau  mati,  karena  penyerahan  urusan 
seperti  ini  tidak  sah  untuk  siapa  pun,  kecuali  Allah. 

Kedua,  bertawakal  kepada  selain  Allah  dengan  sedikit  bersan- 
dar,  dia  tetap  meyakini  bahwa  ia  hanyalah  sebab  dan  segala  urusan 
hanya  di  tangan  Allah,  seperti  tawakalnya  banyak  orang  kepada 
para  raja  dan  pemimpin  dalam  mendapatkan  kehidupan  mereka. 
Tawakal  ini  adalah  salah  satu  bentuk  syirik  kecil. 

Ketiga,  bertawakal  kepada  seseorang  karena  dia  adalah  peng- 
gantinya,  dia  tetap  berada  di  atas  penggantinya  tersebut,  seperti 
seseorang  mengandalkan  orang  lain  dalam  perkara  jual  beli  dan 
perkara-perkara  lain  yang  mungkin  digantikan.  Tawakal  ini  dibo- 
lehkan  tidak  berseberangan  dengan  tawakal  kepada  Allah.  Nabi 
telah  menyerahkan  urusan  jual  beli  dan  lain-lain  kepada  para  sa- 
habat. 


[2],  y  <$JJi  ^Ji  JU,  (Kepada  Allah  Vang  Hidup  Kekal  Yang 
Tidak  Mati). 

FirmanNya,  oj m  if  ^JUi  mereka  berkata,  "Jika  hukum 

dikaitkan,  maka  ia  menunjukkan  apa  yang  ditunjukkan  oleh  krite- 
ria  tersebut." 


Jika  ada  yang  bertanya,  "Mengapa  bunyi  ayatnya  bukan,  'Dan 
bertawakallah  kepada  Allah  yang  Mahakuat  lagi  Mahaperkasa? 
Karena  kekuatan  dan  keperkasaan  sepertinya  lebih  sesuai  di  sini?"’ 

Jawab:  Manakala  berhala-berhala  yang  dijadikan  sandaran 
oleh  orang-orang  musyrik  sama  dengan  orang-orang  yang  mati, 
sebagaimana  Allah  berfirman. 


".(A 
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" Dan  berhala-berhala  yang  mereka  seru  selain  Allah,  mereka  tidak 
dapat  membuat  sesuatu  apa  pun,  sedang  berhala-berhala  itu  (sendiri)  di- 
buat  orang.  (Berhala-berhala  itu)  benda  mati  tidak  hidup,  dan  berhala- 
berhala  tidak  mengetahui  bilakah  penyembah-penyembahnya  akan  dibang- 
kitkan (An-Nahl:  20-21), 


maka  (seakan)  Allah  berfirman,  "Bertawakallah  kepada  Allah  Dzat 
yang  sifatNya  tidak  sama  dengan  sifat  berhala-berhala  tersebut. 
yaitu,  Allah  yang  Mahahidup  yang  tidak  mati."  Di  tempat  lain  Allah 
berfirman. 


" Dan  bertawakallah  kepada  (Allah)  yang  Mahaperkasa  lagi  Maha 
Penyayang"  (Asy-Syu'ara':  217),  karena  keperkasaan  di  sini  lebih 


sesuai. 


Alasan  lain,  bahwa  nama  al-Hayyu  mengandung  seluruh  sifat 
kesempumaan  dalam  kehidupan  dan  termasuk  kesempumaan  hi- 
dupNya  adalah  bahwa  Dia  layak  jadi  tempat  bertawakal. 

FirmanNya,  i  'Yang  tidak  mati'  yakni,  tidak  mati  karena 
kesempumaan  hidupNya,  jadi  keterkaitannya  dengan  yang  sebe- 
lumnya  bertujuan  memberikan  keterangan  bahwa  kehidupan  ini 
adalah  abadi  dan  sempurna,  tidak  disisipi  oleh  kefanaan. 

Nama  Allah  yang  dikandung  ayat  ini  adalah  al-Hayyu,  ia  me¬ 
ngandung  sifatNya  yaitu  al-Hayat.  Dan  dinafikannya  kematian, 
karena  kesempumaan  hidup.  Jadi,  ayat  ini  menetapkan  dua  sifat 
dan  satu  nama  (bagi  Allah). 
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Dan  FirmanNya,  'Dia  Maha  Mengetahui  (1)  lagi  Mahabijak- 
(2)" 


sana 


[1] -  ,uuji  jkj  -.itjij,  (Dan  FirmanNya,  "Dia  Maha  Mengetahui") 

Ilmu  secara  terminologi  telah  dijelaskan,  telah  dijelaskan  juga 
bahwa  ilmu  adalah  sifat  kesempumaan  dan  telah  dijelaskan  juga 
bahwa  ilmu  Allah  meliputi  segala  sesuatu. 

[2] .  ,  (lagi  Mahabijaksana) 

Kata  dasar  f  •)  ^  menunjukkan  makna  hukum  dan  ihkam 
(melakukan  sesuatu  dengan  sangat  baik).  Menurut  makna  pertama 
(U&Jt  berarti  Ji  (yang  menentukan  hukum).  Menurut  makna 
yang  kedua  berarti  (yang  melakukan  dengan  mantap), 
Jadi,  nama  yang  mulia  ini  menunjukkan  bahwa  hukum  adalah  milik 
Allah  sekaligus  menunjukkan  bahwa  Allah  memiliki  sifat  hikmah 
karena  berarti  membuat  atau  melakukan  sesuatu  dengan  baik 
sekali  dan  itu  berarti  meletakkan  sesuatu  pada  tempatnya.  Jadi  ayat 
ini  menetapkan  hukum  dan  hikmah. 

Hanya  Allah  semata  yang  menjadi  hakim  dan  hukum  Allah 
bisa  berbentuk  kauniyah  bisa  pula  syar'iyah. 

Hukum  Allah  yang  bersifat  syar'iyah  adalah  syariat  yang  di- 
bawa  oleh  para  rasul  dan  dimuat  dalam  kitab-kitabNya. 

Hukum  Allah  yang  bersifat  kauniyah  adalah  keputusan  Allah 
kepada  makhlukNya  dalam  bentuk  penciptaan,  rizki  kehidupan, 
kematian  dan  perkara-perkara  lain  yang  merupakan  makna  dan 
tuntutan  rububiyah  Allah. 


Dalil  hukum  yang  bersifat  syar'iyah  adalah  Firman  Allah, 


"Demikianlah  hukum  Allah  yang  diietapkanNya  di  antara  kamu.” 
(Al-Mumtahanah:  10). 


Dalil  hukum  yang  bersifat  kauniyah  adalah  Firman  Allah  ten- 
tang  salah  seorang  saudara  Yusuf, 


i  ■©  £  %  “j®  ^  ji  01 4  ilt  £.  gil  $  ^ 

” Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri  Mesir,  sampai  ayahku 
mengizinkan  kepadaku  (untuk  kembali),  atau  Allah  memberi  keputusan 
terhadapku.  Dan  Dia  adalah  Hakim  yang  sebaik-baiknya. "  (Yusuf:  80). 

Adapun  FirmanNya, 

"Bukankah  Allah  Hakim  yang  seadil-adilnya?  "  (At-Tin:  8), 

maka  ia  meliputi  hukum  kauniyah  dan  syar'iyah.  Allah  Mahabijak- 
sana  dengan  hukum  kauniyah  dan  hukum  syar'iyah.  Dia  jugalah  yang 
telah  meletakkan  keduanya  dengan  baik.  Kedua  hukum  tersebut 
sesuai  dengan  hikmahNya. 

Hanya  saja,  di  antara  hikmah  Allah  ada  yang  kita  ketahui  dan 
ada  yang  tidak  kita  ketahui,  karena  Allah  0$  berfirman. 


"Dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit."  (Al- 
Isra' :  85) 

Kemudian  hikmah  ada  dua  macam: 

Pertama,  hikmah  yang  ada  pada  keberadaan  sesuatu;  pada 
bentuk,  sifat  dan  kondisinya  seperti  apa  adanya;  seperti  misalnya 
tata  cara  shalat,  ia  adalah  ibadah  besar  yang  didahului  dengan  ber- 
suci  dari  hadats  dan  najis,  dilaksanakan  dengan  cara  tertentu:  ber- 
diri,  duduk,  rukuk,  sujud.  Begitu  pula  halnya  dengan  zakat  yang 
merupakan  ibadah  kepada  Allah  dengan  membayarkan  sebagian 
dari  harta  yang  biasanya  berkembang  kepada  orang  yang  membu- 
tuhkannya  atau  kepada  orang-orang  di  mana  kaum  muslimin  mem- 
butuhkannya,  seperti  para  muallaf. 

Kedua,  hikmah  dalam  bentuk  tujuan  hukum;  di  mana  seluruh 
hukum-hukum  Allah  memiliki  tujuan-tujuan  yang  mulia  dan  mani- 
festasi  yang  baik. 

Lihatlah  kepada  hikmah  Allah  pada  hukumnya  yang  bersifat 
kauniyah,  di  mana  Dia  menimpakan  musibah-musibah  besar  kepada 
manusia  demi  tujuan-tujuan  yang  mulia,  seperti  Firman  Allah, 
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"Telah  nampak  kernsakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia,  supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka  se- 
bagian  dart  (akibat)  perbuatan  mereka ,  agar  mereka  kembali  (ke  jalan  yang 
benar)."  (Ar-Rum:  41). 

Ini  membantah  pendapat  orang  yang  berkata  bahwa  hukum 
Allah  bukan  untuk  suatu  hikmah,  akan  tetapi  hanya  karena  kehen- 
dak  semata. 

Ayat  ini  menetapkan  dua  nama  Allah,  yaitu  al-Alim  dan  al- 
Hakim  dan  dua  sifat  Allah  yaitu  al-llmu  dan  al-Hikmah. 

Di  antara  faidah  iman  kepada  ilmu  dan  hikmah  Allah  adalah 
terwujudnya  ketentraman  yang  sempurna  terhadap  hukum  yang 
ditetapkan  Allah,  baik  hukum  yang  bersifat  kauniyah  maupun  hukum 
syar'iyah,  karena  hukum  tersebut  keluar  dari  ilmu  dan  hikmah, 
hingga  kecemasan  jiwa  lenyap  dan  dada  menjadi  lapang. 


<  * 


Dan  FirmanNya,  "Dialah  Allah  yang  Maha  Mengetahui (1}  lagi 
Maha  Mengenal {2) 


[1] .  Ji  telah  dijelaskan. 

[2] .  (Vang  Maha  Mengenal)  adalah  yang  Maha  Menge¬ 

tahui  perkara-perkara  batin.  Jadi  ini  adalah  sifat  yang  lebih  khusus 
setelah  sifat  yang  lebih  umum.  Kami  katakan  fiySs  berarti  Maha 
Mengetahui  perkara-perkara  lahir  dan  berarti  Maha  Menge¬ 
tahui  perkara-perkara  batin.  Jadi  ilmu  tentang  perkara-perkara  batin 
disinggung  dua  kali:  Pertama  melalui  keumuman  dan  kedua  melalui 
kekhususan,  agar  tidak  dikira  bahwa  ilmuNya  hanya  untuk 
perkara-perkara  yang  lahir  saja. 

Di  samping  kita  mendapati  metode  bahasa  seperti  ini  pada 
makna,  kita  juga  mendapatinya  pada  personal,  contohnya  adalah 


Finnan  Allah  £SSS, 


"Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril. "  (Al- 
Qadr:  4). 


Ruh  adalah  Jibril,  dia  adalah  salah  seorang  malaikat.  Kami 
katakan  di  antara  para  malaikat  adalah  Jibril  dan  di  sini  Jibril  dise- 
but  secara  khusus  karena  kemuliaannya,  maka  dia  disebut  dua  kali, 
sekali  melalui  keumuman  dan  sekali  melalui  kekhususan. 


Ayat  ini  menetapkan  nama  Allah;  al-Alim  dan  al-Khabir  dan 
sifatNya  yaitu  al-llmu  dan  al-Khibrah.  Di  antara  faidah  iman  terha- 
dapnya  adalah  bahwa  ia  menambah  ketakutan  seseorang  kepada 
Allah,  baik  secara  sembunyi-sembunyi  maupun  terang-terangan. 


" Dia  mengetahui  apa  yang  masuk  ke  dalam  bumi,  apa  yang  keluar  dari- 
nya,  apa  yang  turun  dari  langit  dan  apa  yang  naik  kepadanya. "  (Saba':  2). 


” Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  ghatb,  tidak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri ,  dan  Dia  mengetahui  apa  yang  di 
daraian  dan  di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yanggugur  melain- 
kan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam 
kegelapan  bumi,  dan  tidak  sesuatu  pun  yang  basah  atau  yang  kering, 
melainkan  tertulis  dalam  Kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfudz). "  (Al- 
An’am:  59). 

Juga  FirmanNya, 


I  "Dan  tidak  ada  seorang  perempuan  pun  yang  mengandung  dan  tidak 
(pula)  melahirkan  melainkan  dengan  sepengetahuanNya."  (Fathir:  11). 


Dan  FirmanNya, 


"Agar  kamu  mengetahui  bahwasanya  Allah  Mahakuasa  alas  segala  se- 
suatu,  dan  sesungguhnya  Allah  ilmuNya  benar-bemr  meliputi  segala 
sesuatu."  (Ath-Thalaq:  12).^ 


[1].  Ayat-ayat  ini  adalah  tentang  perincian  sifat  "ilmu"  (bagi 
Allah). 

Ayat  yang  pertama  adalah  Firman  Allah, 

G  &&  G  Qt  G  ^  a  g  £ 

"Dia  mengetahui  apa  yang  masuk  ke  dalam  bumi,  apa  yang  ke  luar 
darinya,  apa  yang  turun  dart  langit  dan  apa  yang  naik  kepadanya. ”  (Saba':  2). 

Ini  adalah  perincian  tentang  ilmu  Allah  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan. 

U  adalah  isim  maushul  menunjukkan  keumuman,  semua  yang 
masuk  ke  dalam  bumi  seperti  air  hujan,  biji-bijian  yang  ditanam, 
orang  mad,  cacing,  semut  dan  lain-lain.  i&  kjM  u  (dan  apa  yang  keluar 
darinya),  seperti  air,  tanaman,  dan  lain-lain.  Jy;  Uj  (Apa  yang 

turun  dari  langit),  seperti  hujan,  wahyu,  malaikat  dan  perintah  Allah. 

Uj  (Apa  yang  naik  kepadanya),  seperti  amal  shalih,  malaikat, 
ruh-ruh  dan  doa. 

Di  sini  Allah  berfirman,  Lfei  uj  dengan  fi'il  yang  muta'addi 
(transitif)  dengan  kata  bantu  melalui  perantara  dan  dalam  surat 
al-Ma'arij, 

A  ' 

"Malaikat -malaikat  dan  Jibril  naik  (menghadap)  kepada  Tuhan." 
(Al-Ma’arij:  4). 

Dengan  fi'il  yang  muta'addi  dengan  kata  bantu  ,J|  dan  inilah 
dasamya.  Lalu  apa  rahasia  dari  fi'il  yang  muta'addi  dengan  dalam 


FirmanNya  41* 

Jawab:  Ulama  nahwu  kota  Bashrah  berbeda  pendapat  dengan 
ulama  nahwu  kota  Kufah.  Ahli  Nahwu  Bashrah  berkata,/i'i7  (kata 
kerja)  mengandung  makna  yang  sesuai  dengan  kata  sambung.  Se- 
dangkan  ahli  Nahwu  Kufah  berkata,  Justru  sebaliknya,  kata  ban- 
tulah  yang  mengandung  makna  yang  sesuai  dengan  fVil 

Menurut  pendapat  pertama.  Firman  Allah,  14s  mengan¬ 
dung  makna  JiJL;  (masuk),  jadi  artinya  adalah  apa  yang  naik  lalu 
masuk  ke  dalamnya.  Dengan  demikian  maka  ayat  ini  mengandung 
dua  perkara:  naik  dan  masuk. 

Menurut  pendapat  kedua,  kata  J>  di  dalam  ayat  berarti  dan 

ini  termasuk  kate-gori  menggantikan  posisi  di  antara  kata. 

Kalau  menurut  pendapat  kedua  ini,  maka  ayat  ini  tidak  me¬ 
ngandung  makna  baru,  hanya  perbedaan  kata  y\  dengan  kata 
Oleh  karena  itu,  pendapat  pertama  lebih  shahih,  yaitu  bahwa  kata 
kerja  mengandung  makna  yang  sesuai  dengan  huruf. 

Banyak  yang  seperti  ini  dalam  bahasa  Arab,  Firman  Allah 


"(Yaitu)  mata  air  (dalam  Surga)  yang  dari  padanya  hamba-hamba 
Allah  minum,  yang  mereka  dapat  mengalirkannya  dengan  sebaik-baiknya. " 
(Al-Insan:  6). 


Mata  air  adalah  sumber  air  yang  diminum  dan  apa  yang  di- 
gunakan  untuk  minum  adalah  bejana  (seperti  gelas).  Menurut  pen¬ 
dapat  ahli  Nahwu  kota  Kufah,  FirmanNya,  4,  ; ,  huruf  ber¬ 

arti  j..,  jadi  L&.  Menurut  ahli  nahwu  kota  Bashrah,  fi  'il  mengan¬ 
dung  makna  yang  sesuai  dengan  huruf  ba'  dan  yang  sesuai  dengan- 
nya  di  sini  adalah  menghilangkan  haus  dan  sudah  diketahui  bahwa 
haus  tidak  hilang  kecuali  setelah  minum.  Jadi  kata  kerja  ini  mengan¬ 
dung  makna  tujuannya  yaitu  hilangnya  haus. 

Hal  sama  kita  katakan  pada  rjii  U3  :  tidak  masuk  ke  langit, 
kecuali  setelah  naik  kepadanya,  jadi/ftf  (kata  kerja)  mengandung 
makna  tujuannya. 


Dalam  ayat  ini  Allah  menyebutkan  ilmuNya  yang  meliputi 
segala  sesuatu  dengan  lebih  terperinci,  kemudian  dalam  ayat  lain 
Dia  merincinya  lagi. 


"Tff 


Ayat  kedua,  FirmanNya, 

7  -4  c  %  3l  V&J  77  &Z  $ 

ctiC  %  *£ *  j5ir  w  -J;  jj;;  « 

^  j&i 


^  / 


"Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  ghaib,  tidak  ada 
yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia  mengetahui  apa  yang 
di  daratan  dan  di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melain- 
kan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam 
kegelapan  bumi,  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering,  melain- 
kan  tertulis  dalam  Kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfudz). "  (Al-An'am:  59). 


ijS*  yakni  di  sisi  Allah,  ia  adalah  khabar  yang  didahulukan. 
£iUi  adalah  mubtada '  yang  diakhirkan. 

Susunan  bahasa  seperti  ini  menunjukkan  pembatasan  dan 
pengkhususan;  di  sisi  Allah,  bukan  di  sisi  selainNya,  kunci-kunci 
semua  yang  ghaib.  Pembatasan  ini  ditegaskan  dengan  FirmanNya, 


"Tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri. 


Dalam  kalimat  ini,  pembatasan  ilmu  ten  tang  perkara-perkara 
ghaib  hanya  di  sisi  Allah  terwujud  melalui  dua  cara:  Pertama,  de¬ 
ngan  mendahulukan  khabar.  Kedua,  Penafian  yang  diikuti  dengan 
penetapan. 

Kata  £iu; ,  ada  yang  berkata  ia  adalah  jamak  gJu  dengan  mim 
dibaca  kasrah  dan  ta'  dibaca  fathah  berarti  kunci  atau  ia  adalah  jamak 
dengan  ya'  yang  dibuang,  asalnya  ^siiU  dan  ini  jarang.  Kita 
mengetahui  bahwa  (kunci)  adalah  alat  pembuka  pintu.  Ada 
yang  berkata  ia  adalah  jamak  dengan  mim  dibaca  fathah  dan 
ta  ’  dibaca  kasrah  yang  berarti  tempat  penyimpanan,  jadi  £1 'a 

adalah  adalah  tempat-tempat  disimpannya.  Ada  yang  berkata, 
yakni  dasar-dasamya,  karena  kunci  segala  sesuatu  ber- 
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ada  di  awalnya.  Jadi  ~Ui  ada  dasar-dasar  yang  ghaib  karena 
yang  disebutkan  di  sini  adalah  dasar  bagi  apa  yang  disebut  sesu- 
dahnya. 

adalah  mashdar  dari  -  4^-  ou.  Yang  dimaksud  dengan 
yang  ghaib  adalah  sesuatu  yang  tak  terlihat.  Ghaib  adalah  relatif, 
akan  tetapi  ghaib  yang  mutlak  ilmunya  hanya  di  sisi  Allah. 

^udi  ini  baik  ia  berarti  dasar-dasar  atau  berarti  tempat-tempat 
menyimpan  atau  kunci-kunci,  tidak  ada  yang  menge tahuiny a,  ke- 
cuali  Allah.  Malaikat  dan  rasul  tidak  ada  yang  mengetahuinya/ 
bahkan  malaikat  paling  mulia,  Jibril  bertanya  kepada  manusia 
paling  mulia,  Muhammad,  dia  berkata,  "Katakan  kepadaku  tentang 
Kiamat?"  Nabi  menjawab,  "Yang  ditanya  tidak  lebih  mengetahui 
daripada  yang  bertanya."  Artinya,  sebagaimana  kamu  tidak  menge¬ 
tahui,  maka  aku  pun  tidak  mengetahui.  Barangsiapa  mengklaim 
mengetahui  ilmu  tentang  Kiamat,  maka  dia  kafir  pendusta,  dan 
barangsiapa  yang  mempercayainya,  maka  dia  juga  kafir,  karena 
dia  mendustakan  al-Qur'an. 


£>LUii  ini  ditafsirkan  oleh  orang  yang  paling  mengetahui  Kala- 
mullah,  yaitu  Muhammad  M  ketika  membaca  FirmanNya, 


" Sesungguhnya  Allah ,  hanya  pada  sisiNya  sajalah  pengetahuan 
tentang  Hari  Kiamat/  dan  Dia-lah  yang  menurunkan  hujan,  dan  menge¬ 
tahui  apa  yang  ada  dalam  rahim.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  me¬ 
ngetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya  hesok.  Dan  tiada 
seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan  mati.  Sesung¬ 
guhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal. "  (Luqman:  34), 1 
yaitu  ada  lima  perkara, 

Pertama,  ilmu  tentang  Hari  Kiamat.  Emu  tentang  Hari  Kiamat 
ini  adalah  kunci  bagi  kehidupan  Akhirat.  Kiamat  dinamakan  Uiui 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at- Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'a/a:  Innattah  Indahu  Ilmu  as * 


(waktu),  karena  ia  adalah  saat  yang  besar  yang  mengancam  semua 
manusia. 

Ia  disebut  pula  dengan  al-Haqqah  dan  al-Waqi'ah.  Dmu  tentang 
Kiamat  hanya  Allah  yang  mengetahuinya,  kapan  ia  tiba,  tak  seorang 
pun  tahu  kecuali  Allah  semata. 

Kedua,  menurunkan  hujan.  Berdasarkan  FirmanNya, 

J.  <  --rtf 


"Diatah  yang  menurunkan  hujan." 

Hujan  di  sini  disebutkan  dengan  t ,  ia  adalah  bentuk  mash- 
dar  yang  berarti  menghilangkan  kesulitan,  maksudnya  adalah  hujan, 
karena  hujan  melenyapkan  kesulitan  kemarau  dan  kekeringan.  Jika 
Dia  menurunkan  hujan,  maka  Dia  pula  yang  mengetahui  kapan  ia 
turun. 


Turunnya  hujan  adalah  kunci  kehidupan  bumi  dengan  tum- 
buh-tumbuhan,  muncullah  kebaikan  di  padang  gembala  dan  segala 
hal  yang  berkaitan  dengan  kebaikan  manusia. 


Di  sini  terdapat  satu  hal  yang  layak  diperhatikan  di  mana  Dia 
berfirman,  jyj  j  (menurunkan  hujan)  dan  bukan  jkdi  jji  (hujan 

turun),  karena  terkadang  turun  tanpa  menumbuhkan  apa  pun. 
Jadi  ia  bukan  bumi  tidak  hidup  dengannya.  Oleh  karena  itu, 
terdapat  hadits  dalam  Shahih  Muslim  yang  berkata. 


Vj  l d\  djjksi  V  61  i-Ut  c 


" Paceklik  itu  bukan  karena  kalian  tidak  diturunkan  hujan,  paceklik 
itu  adalah  kalian  diturunkan  hujan  dan  diturunkan  hujan,  akan  tetapi 
tidak  menumbuhkan  bumi  sedikitpun. 

Ketiga,  Ilmu  tentang  apa  yang  di  dalam  kandungan,  yaitu 
FirmanNya, 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Fitan,  Bab  F!  Sukna  al-Madinah. 


SyauJir  stfidaA  n/a&uAiyaA 


"Dan  Dia  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim, "  yakni,  rahim 
para  wanita. 

Jadi,  Allah  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim,  yakni 
apa  yang  ada  di  dalam  perut-perut  para  ibu  dari  Bani  Adam  atau 
selainnya,  keterkaitan  ilmu  bersifat  umum  meliputi  segala  sesuatu. 
Tiada  yang  mengetahui  apa  yang  di  dalam  rahim,  kecuali  pencip- 
taanNya,  yaitu  Allah. 

Jika  kamu  berkata,  Katanya  sekarang  ini  mereka  bisa  menge¬ 
tahui  jenis  kelamin  janin  yang  ada  di  dalam  rahim,  apakah  ini  benar? 

Kami  jawab,  perkara  ini  memang  benar,  tidak  mungkin  di- 
pungkiri  hanya  saja  mereka  baru  mengetahui  itu  setelah  janin  ter- 
bentuk,  di  mana  alat  kelaminnya  telah  muncul.  Dan  janin  itu  sendiri 
memiliki  kondisi-kondisi  lain  yang  tidak  mereka  ketahui,  mereka 
tidak  mengetahui  kapan  ia  keluar,  mereka  tidak  mengetahui  jika 
ia  turun  sampai  kapan  dia  hidup,  mereka  tidak  mengetahui  apakah 
ia  berbahagia  atau  sengsara,  mereka  tidak  mengetahui  apakah  ia 
akan  kaya  atau  miskin  dan  masih  banyak  lagi  keadaan-keadaannya 
yang  tidak  diketahui. 

Jadi  mayoritas  perkara-perkara  yang  berkaitan  dengan  ilmu 
tentang  janin  tidak  diketahui  oleh  manusia  maka  benarlah  keumum- 
an  FirmanNya, 


"Dan  Dia  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim." 

Keempat,  Ilmu  tentang  apa  yang  terjadi  besok,  yaitu  hari  sete- 
lah  hari  ini,  yaitu  FirmanNya, 


"Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa 
yang  akan  diusahdkannya  besok, " 

Ini  adalah  kunci  usaha  di  masa  depan,  jika  manusia  tidak  me¬ 
ngetahui  apa  yang  dihasilkan  oleh  dirinya  sendiri,  maka  dia  lebih 
tidak  mengetahui  apa  yang  dihasilkan  oleh  orang  lain. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Aku  mengetahui  apa  yang  terjadi  esok, 
aku  akan  pergi  ke  tempat  A  atau  aku  akan  membaca  atau  mengun- 


jungi  kerabat."  Kami  katakan,  Bisa  jadi  dia  secara  yakin  akan  me- 
lakukan,  akan  tetapi  kemudian  muncul  penghalang  sehingga  dia 
tidak  bisa  mel  akukanny  a . 

Kelima,  ilmu  tentang  tempat  kematian,  yaitu  Finnan  Allah, 

"Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia 
akan  maii. " 


Tak  seorang  pun  yang  mengetahui  apakah  dia  akan  mati  di 
negerinya  atau  di  negeri  lain?  Di  negeri  Islam  ataukah  di  negeri 
dengan  penduduk  yang  kafir?  Dia  pun  tidak  mengetahui  apakah 
dia  mati  di  darat  atau  di  laut  atau  di  udara?  Ini  adalah  kenyataan. 

Dia  tidak  mengetahui  waktu  kematiannya,  karena  jika  dia 
tidak  mengetahui  di  bumi  mana  dia  mati  sementara  dia  mungkin 
memilih,  maka  dia  pun  tidak  mengetahui  kapan  saatnya  dia  mati. 

Lima  perkara  ini  adalah  kunci-kunci  ghaib  yang  tidak  diketa- 
hui,  kecuali  oleh  Allah.  Dinamakan  kunci-kunci  ghaib,  karena  ilmu 
tentang  apa  yang  ada  di  dalam  rahim  adalah  kunci  kehidupan  du- 
nia.  lii  iIl.  (Apa  yang  diusahakannya  besok)  adalah  kimci  peker- 
jaan  masa  da  tang,  oj-i;  gL  Uj  (Dan  tiada  seorang  pun  yang 

dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan  mati)  adalah  kunci  kehidup¬ 
an  Akhirat,  karena  jika  manusia  mati,  maka  dia  masuk  alam  Akhirat. 
Dan  telah  dijelaskan  ilmu  tentang  Kiamat  dan  turunnya  hujan.  Jadi 
jelaslah  bahwa  kunci-kunci  ini  adalah  dasar  bagi  apa  yang  ada  di 
belakangnya. 


" Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal. " 

Kemudian  Allah  ^  berfirman, 


"Dan  Dia  mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan."  (Al- 
An'am:  59). 


Ini  adalah  global.  Siapa  yang  bisa  menghitung  jenis  yang  ada 
di  daratan?  Berapa  banyak  jumlah  penduduknya  dari  hewan,  se- 


rangga,  gunung,  pohon  atau  sungai.  Semua  itu  adalah  perkara-per- 
kara  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah.  Sama  halnya  dengan  yang 
ada  di  lautan,  yang  mengetahui  isinya  hanyalah  Penciptanya.  Me¬ 
re  ka  berkata,  Jenis  kehidupan  laut  berjumlah  tiga  kali  lipat  dari 
jenis  kehidupan  darat,  karena  lautan  lebih  luas  daripada  daratan. 

FirmanNya, 


"Dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengeta- 
huinya. " 

Ini  adalah  perincian;  daun  apa  pun  yang  gugur  dari  pohon 
apa  pun,  besar  atau  kecil,  dekat  atau  jauh,  Allah  mengetahuinya. 
Oleh  karena  itu,  ayat  tersebut  berbunyi,  u  di  ini  adalah  nafiyah 
yang  berarti  tidak.  adalah  tambahan  {za'idah)  yang  berfungsi 
sebagai  penegas  keumuman.  Jika  Dia  mengetahui  daun  yang  gugur, 
maka  Dia  lebih  mengetahui  daun  yang  diciptakan,  karena  yang 
mengetahui  apa  yang  gugur  pasti  mengetahui  apa  yang  Dia  cipta- 
kan. 

Lihatlah  keluasan  ilmu  Allah,  semua  yang  terjadi  Allah  pasti 
mengetahuinya  bahkan  apa  yang  belum  terjadi  dan  akan  terjadi 
Allah  mengetahuinya. 

FirmanNya, 


"Dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan  bumi. " 

Biji  yang  sangat  kecil  yang  tidak  diketahui  oleh  mata  dan  di 
kegelapan  bumi,  Allah  juga  mengetahuinya. 

ouik  adalah  jamak  Lik  Anggap  saja  ada  satu  biji  kecil  yang 
tenggelam  di  dasar  lautan  di  malam  yang  gelap  lagi  hujan.  Jadi 
kegelapan-kegelapan  tersebut  adalah:  pertama,  lumpur  lautan; 
kedua,  air  laut;  ketiga,  hujan;  keempat  mendung  dan  kelima;  malam. 
Ini  adalah  lima  kegelapan  di  antara  kegelapan  bumi.  Meskipun 
demikian  Allah  mengetahui  dan  melihat  biji  tersebut. 

FirmanNya, 

*  I  *  UJT 
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i 

"Dan  tidak  ada  sesuatu  yang  basah  dan  kering. " 

Ini  adalah  umum,  karena  tidak  ada  sesuatu,  kecuali  basah 
atau  kering. 

"Melainkan  dalam  kitab  yang  nyata. " 

berarti  yang  tertulis,  ^  berarti  yang  jelas  dan  nyata  karena 
kata  out  dipakai  sebagai  fi'il  muta’addi  (transitif)  dan  lazim  (intran- 
sitif).  Dikatakan  out  berarti  fajar  telah  terbit,  dan  dikatakan  out 
JiJt  berarti  menampakkan  kebenaran.  Dan  yang  dimaksud  dengan 
kitab  di  sini  adalah  Lauhil  Mahfuzh. 

Semua  perkara  di  atas  diketahui  Allah  dan  tertulis  di  sisiNya 
di  Lauhil  Mahfuzh  karena  Allah  berfirman  tatkala  menciptakan 
pena,  Dia  berfirman  kepadanya,  "Tulislah."  Pena  menjawab,  "Apa 
yang  aku  tulis?"  Allah  berfirman,  "Tulislah  apa  yang  akan  terjadi 
sampai  Hari  Kiamat."1  Lalu  dalam  kesempatan  tersebut  pena  me- 
nulis  apa  yang  akan  terjadi  sampai  Hari  Kiamat,  kemudian  Allah 
memberikan  buku-buku  catatan  di  tangan  para  malaikat  agar  me- 
reka  menulis  apa  yang  diperbuat  manusia.  Catatan  yang  ditulis 
para  malaikat  inilah  yang  menjadi  dasar  balasan  bagi  perbuatan 
manusia.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman. 


Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  agar 
Kami  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan  bersabar  di  antara  kamu. " 
(Muhammad:  31). 

Adapun  ilmu  Allah  tentang  apakah  hamba  fulan  akan  ber¬ 
sabar  atau  tidak,  maka  ia  telah  ada  sebelumnya,  hanya  saja  itu  tidak 
berkaitan  dengan  pahala  atau  azab. 

Ayat  ketiga,  FirmanNya, 

1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/317;  Abu  Dawud,  no. 4700;  at-Tirmidzi,  no.  2155;  al-Hakim,  2/498 
dan  dia  menshahihkannya;  al-Balhaqi  dalam  al-Asma  ’  wa  ash-Shifat,  no.  804;  al-Ajurri  dalam 
asy~Syari’ah,  no.  178;  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  as-$unnah,  no.  105.  Dishahihkan  al-Albani 
dalam  ash-Shahihah,  no.  133  dan  dalam  Takhrij  as-Sunnah  milik  Ibnu  Abi  Ashim,  1/48, 49. 


s  c  *  ^  ss  v 

^  ^  c£  <3“^ 

"Dan  tidak  ada  seorang  perempuan  pun  ntengandung  dan  tidak 
(pula)  melahirkan  melainkan  dengan  sepengetahuanNya. "  (Fathir:  11). 

u  nafiyah .  adalah  fa'il  (subyek),  I'rafcnya  adalah  dengan 
dhammah  yang  diasumsikan  di  akhirnya,  yang  terhalang  muncul 
secara  zahir. 

Di  sini  muncul  pertanyaan:  Bagaimana  anda  berkata  tambahan, 
padahal  al-Qur'an  tidak  terdapat  tambahan? 

Kami  katakan  dari  segi  i'rab  ia  memang  tambahan,  akan  tetapi 
dari  segi  makna  ia  tetap  memiliki  faidah,  karena  di  dalam  al-Qur'an 
tidak  terdapat  sesuatu  yang  sifatnya  tambahan  tanpa  faidah.  Dari 
sink  maka  kami  katakan,  ia  adalah  tambahan  dalam  arti.  Jika  ia 
dibuang,  ia  tidak  merusak  i'rab,  ia  juga  tambahan  dari  segi  makna, 
karena  ia  menghadirkan  makna  lebih. 

FirmanNya, 


4 

" Seorang  perempuan  pun,"  mencakup  perempuan  siapa  saja, 
baik  Bani  Adam  atau  hewan.  Semuanya  termasuk  ke  dalam  ayat 
ini,  seperti  sapi,  unta,  kambing,  dan  sebagainya.  Termasuk  pula 
hewan  yang  bertelur,  karena  telur  dalam  perut  burung  adalah  se¬ 
perti  kehamilan. 

i 

"Dan  tidak  pula  melahirkan  melainkan  dengan  sepengetahuanNya. " 

Awal  kehamilan  dengan  sepengetahuan  Allah,  akhir  keha¬ 
milan  juga  dengan  sepengetahuan  Allah. 

Ayat  keempat,  FirmanNya, 

i  0  A*  a  ^  a  3  > 

"Agar  kamu  mengetahui  bahzvasanya  Allah  Mahakuasa  alas  segala 
sesuatu,  dan  sesungguhnya  Allah  ilmuNya  benar-benar  meliputi  segala 
sesuatu. "  (Ath-Thalaq:  12). 

ij.iU.-J  (agar  kamu  mengetahui).  Lam  di  sini  adalah  lam  ta'lil, 
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karena  Allah  ber firman. 


i»i  J  tJU4  ^  j^.  oJUj  : 


cte  9»y*-  £-  Aiii  h 


"AUah-lah  yang  menciptakan  tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula  bumi. 
perintah  Allah  berlaku  padanya,  agar  kamu  mengetahui  bahwasanya  Allah 
Mahakuasa  alas  segala  sesuatu. "  (Ath-Thalaq:  12).  Allah  mencipta¬ 
kan  langit  yang  tujuh  dan  bumi  yang  tujuh.  Dia  memberitahukan 
itu  kepada  kita  agar  kita  mengetahui. 


" Bahwasanya  Allah  Mahakuasa  alas  segala  sesuatu. 


Kodrat  adalah  sifat  di  mana  pemiliknya  mampu  melakukan 
perbuatannya  tanpa  kelemahan,  Allah  Maha  berkuasa  atas  segala 
sesuatu.  Dia  mampu  mengadakan  yang  tidak  ada  atau  meniada- 
kan  yang  ada.  Langit  dan  bumi  sebelumnya  belum  ada  lalu  Allah 
menciptakannya  dengan  tatanan  yang  menakjubkan. 


"Dan  sesungguhnya  Allah  ilmuNya  benar-benar  meliputi  segala 
sesuatu. " 


Segala  sesuatu,  kecil  maupun  besar  yang  berkaitan  dengan 
perbuatanNya  atau  perbuatan  hamba-hambaNya,  masa  lalu,  masa 
kini  dan  masa  depan,  ilmu  Allah  meliputi  semua  itu. 

Allah  menyebutkan  ilmu  dan  kodrat  setelah  penciptaan,  ka¬ 
rena  penciptaan  tidak  terwujud  tanpa  ilmu  dan  kodrat.  Mencipta¬ 
kan  menunjukkan  kepada  ilmu  dan  kodrat  termasuk  ke  dalam 
dalalat  iltizam.  Dan  nama-nama  Allah  mengandung  si  fat-si  fa  tNya 
ada  tiga,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


Perhatian:  Disebutkan  dalam  Tafsir  al-Jalalain  -semoga  Allah 
memaafkannya  dan  memaafkan  kita  semua-  di  akhir  surat  al-Ma'idah 
sebuah  ungkapan  yang  berbunyi,  "Dan  akal  mengkhususkan  (baca: 
mengecualikan)  DzatNya,  maka  Dia  tidak  berkuasa  atasnya  (dzat)." 

Kami  menjawab  perkataan  ini  dari  dua  segi: 


Pertama ,  bahwa  akal  tidak  memiliki  hak  dalam  perkara-per- 
kara  yang  berkaitan  dengan  dzat  dan  sifat  Allah,  bahkan  ia  tidak 
berhak  untuk  menyatakan  hukum  dalam  perkara-perkara  ghaib. 
Tugas  akal  dalam  perkara-perkara  seperti  ini  adalah  menerima 
sepenuhnya.  Hendaknya  kita  menyadari  bahwa  perkara-perkara 
yang  disebutkan  oleh  Allah  bukanlah  sesuatu  yang  mustahil.  Oleh 
karena  itu  dikatakan,  "Nash-nash  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  tidak 
menghadirkan  sesuatu  yang  mustahil,  akan  tetapi  ia  menghadir- 
kan  sesuatu  yang  membuat  akal  manusia  tercengang,  karena  akal 
mendengar  sesuatu  yang  ia  tidak  ketahui  dan  tidak  bisa  dia  bayang- 
kan. 

Kedua,  ucapannya,  "Maka  Dia  tidak  berkuasa  atasnya."  Ini 
adalah  kesalahan  besar.  Bagaimana  Dia  berkuasa  atas  selainNya 
sementara  atas  DiriNya  tidak  berkuasa?  Ucapan  ini  berkonsekuensi 
bahwa  Dia  tidak  mampu  untuk  bersemayam,  tidak  mampu  berbi- 
cara,  tidak  mampu  turun  ke  langit  dunia  dan  tidak  mampu  mela- 
kukan  apa  pun.  Jelas  sekali  sebuah  ucapan  yang  sangat  berbahaya. 

Kalau  ada  yang  berkata,  Mungkin  maksud  dari  ucapan,  "Dan 
akal  mengkhususkan  dzatNya  maka  Dia  tidak  berkuasa  atasnya," 
adalah  bahwa  Dia  tidak  berkuasa  untuk  menimpakan  kekurangan 
kepada  diriNya.  Kami  katakan.  Ini  tidak  termasuk  dalam  keumum- 
an  sehingga  ia  harus  dikeluarkan  dari  keumuman  dengan  pengkhu- 
susan,  karena  kodrat  (kekuasaan)  hanya  berkait  dengan  hal-hal 
mungkin,  sebab  sesuatu  yang  tidak  mungkin  adalah  bukan  sesuatu; 
tidak  dalam  akal,  tidak  pula  di  luar  akal,  kodrat  tidak  berkait  de¬ 
ngan  mustahil,  lain  halnya  dengan  ilmu. 

Hendaknya  seseorang  bersikap  sopan  terkait  dengan  hak 
rububiyah  Allah,  karena  hal  itu  adalah  perkara  besar,  yang  wajib 
atas  setiap  orang  bersikap  kepadanya  dengan  berserah  diri  dan 
menerima. 

Jadi  kita  menyebutkan  secara  mutlak  apa  yang  Allah  sebut- 
kan  secara  mutlak,  maka  kita  katakan,  "Sesungguhnya  Allah  Maha- 
kuasa  atas  segala  sesuatu  tanpa  kecuali." 

Ayat-ayat  ini  menetapkan  si  fat- sifat  Allah  di  antaranya  ada¬ 
lah  menetapkan  keumuman  ilmu  Allah  secara  terperinci  dan  mene¬ 
tapkan  kodrat  (kuasa)  Allah. 


Manfaat  dari  segi  perilaku  dari  iman  kepada  sifat  "ilmu"  dan 
"kodrat"  adalah  terwujudnya  sikap  muraqabah  (merasa  terus  diawasi) 
dan  rasa  takut  kepadaNya. 


oo >  -rffr  -toy  i 


Dan  FirmanNya,  "Sesungguhnya  Allah  Dia-lah  Maha  Pemberi 
rizki (1)  yang  mempunyai  kekuatan  lagi  sangat  kokoh  (2K"  (Adz- 
Dzariyat:  58). 


[1].  Ayat  ini  menetapkan  sifat  al-Quwwah  (kuat)  bagi  Allah. 
Ay  at  ini  ha  dir  setelah  FirmanNya, 


"Dan  Aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan  supaya 
mereka  mengabdi  kepadaKu.  Aku  tidak  menghendaki  rizki  sedikit  pun  dari 
mereka  dan  Aku  tidak  menghendaki  supaya  mereka  memberiKu  makan. " 
(Adz-Dzariyat:  56-57). 


Manusia  memerlukan  rizki  Allah  sedangkan  Allah  tidak  ber- 
harap  rizki  dan  makan  dari  mereka. 

JCj-1'  adalah  bentuk  kalimat  yang  menunjukkan  makna  '’sangat" 
dari  asal  kata  yang  bermakna,  pemberian.  FirmanNya, 


A 


"Dan  apabila  sewaktu  pembagian  itu  hadir  kerabat,  anak  yatim 
dan  orang  miskin,  maka  berilah  mereka  dari  harta  itu  ( sekedarnya ).”  (An- 
Nisa':  8).  Yakni,  berikanlah  kepada  mereka.  Manusia  memohon 
kepada  Allah  dalam  shalatnya  dan  berkata. 


"Ya  Allah,  berikanlah  aku  rizki. " 


Rizki  terbagi  menjadi  dua:  umum  dan  khusus. 

Yang  pertama  adalah  semua  yang  bermanfaat  bagi  badan, 
baik  itu  halal  atau  ha  ram,  baik  yang  diberi  rizki  itu  Muslim  atau 
kafir.  As-Safarini  berkata: 

Rizki  adalah  yang  bermanfaat  dari  yang  halal 

atau  sebaliknya ,  maka  keluarlah  dari  yang  mustahil 

Karena  Allah  adalah  pemberi  rizki  semua  makhluk 

tidak  ada  makhluk  tanpa  rizki  dariNya. 

Kalau  kamu  berkata,  "Rizki  itu  adalah  pemberian  yang  halal." 
Ini  berarti  bahwa  orang-orang  yang  makan  sesuatu  yang  haram 
tidak  diberi  rizki,  padahal  Allah  memberi  mereka  apa  yang  berman- 
faat  bagi  jasmani  mereka.  Hanya  saja  rizki  itu  ada  dua  macam,  baik 
dan  buruk.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


" Katakanlah ,  'Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah 
yang  telah  dikeluarkanNya  untuk  hamba-hambaNya  dan  (siapa  pulakah 
yang  mengharamkan)  rizki  yang  baik? ' "  ( Al-A'raf:  32).  Dia  berfirman, 
"rizki  yang  baik,"  dan  tidak  berfirman,  "rizki,"  saja.  Adapun  rizki 
yang  buruk,  maka  ia  haram. 


Adapun  rizki  yang  khusus,  maka  ia  adalah  yang  bermanfaat 
bagi  Agama  dalam  bentuk  ilmu  yang  berguna,  amal  shalih,  rizki 
halal  yang  membantu  ketaatan  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu,  ayat- 
Nya  hadir  dengan  dan  bukan  Sjpl  karena  banyaknya  rizki 
yang  Dia  berikan  dan  banyaknya  yang  diberi  rizki.  Yang  diberi 
rizki  oleh  Allah  tidak  terhitung  dari  segi  jenisnya,  lebih-lebih  dari 
macamnya,  lebih-lebih  lagi  dari  segi  satuannya,  karena  Allah  ber¬ 
firman. 


"Dan  tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi  melainkan  Allah- 
lah  yang  memberi  rizkinya,  dan  dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang 
itu  dan  tempat  penyimpanannya."  (Hud:  6).  Allah  memberi  rizki  se- 
suai  dengan  kondisi. 


Jika  ada  yang  berkata,  Jika  Allah  Maha  Memberi  rizki  lalu 
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Sifwiah  <S^fidaAcWasilAiuaA 


apakah  aku  hams  bemsaha  mencarinya  atau  aku  cukup  duduk  di 
rumah  lalu  rizki  da  tang  kepadaku? 

Kami  katakan,  Berusahalah  mencari  rizki,  sebagaimana  Allah 
Maha  Pengampun,  tidak  berarti  kamu  tidak  berusaha  mencari  sebab- 
sebab  ampunanNya. 

Adapun  ucapan  seorang  penyair, 

Kamu  mencari  rizki,  itu  adalah  kegilaan  darimu 

Lihatlah  janin  itu,  ia  tetap  memperoleh  rizki  meski  dalam  rahim 

Ini  adalah  ucapan  batil,  meskipun  dia  menjadikan  janin  se- 
bagai  ukuran  karena  janin  tidak  mungkin  disuruh  mencari  rizki, 
karena  dia  tidak  mampu,  lain  halnya  dengan  orang  yang  mampu. 

Oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 

i  «ys  #£  4*4*  -a#  J&p  > 


"Dialah  yang  menjadikan  bumi  itu  mudah  bagi  kamu,  maka  ber- 
jalanlah  di  segala  penjurunya  dan  makanlah  sebagian  dari  rizkiNya." 
(Al-Mulk:  15). 

Haruslah  berusaha  dan  usahanya  haras  sesuai  dengan  kaidah- 
kaidah  syara'. 


[2],  spjiji,  (yang  mempunyai  kekuatan) 

Kekuatan  adalah  sifat  di  mana  dengannya  pelaku  mampu  me- 
lakukan  perbuatannya  tanpa  kelemahan.  Dalilnya  adalah  Firman 
Allah, 

"Allah,  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah,  kemu- 
dian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat. " 
(Ar-Rum:  54). 

Al-Quunvah  bukan  (tidak  sama  dengan)  al-Qudrah  berdasar- 
kan  FirmanNya, 


££  j£T\  4  %  oy3i  ci  ^  ^ 
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SyeuiaU  sdqidaA  'WasUAufaU 


"Dan  tiada  sesuatu  pun  yang  dapat  melemahkan  Allah ,  balk  di  la- 
ngit  maupun  di  bumi.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha- 
kuasa. "  (Fathir:  44). 

Karena  lawan  qudrah  {kuasa)  adalah  ketidakmampuan,  sedang- 
kan  lawan  quwwah  adalah  kelemahan.  Perbedaan  di  antara  kedua- 
nya  adalah: 

Pertama,  yang  disifati  dengan  qudrah  (kuasa)  adalah  yang  me- 
miliki  perasaan,  sedang  yang  disifati  dengan  quwwah  (kuat)  ada¬ 
lah  yang  memiliki  perasaan  dan  selainnya. 

Kedua,  kuat  lebih  khusus,  setiap  pemilik  perasaan  yang  kuat 
pasti  mampu  dan  tidak  semua  yang  mampu  pasti  kuat. 

Contohnya  adalah  anda  berkata,  Angin  itu  kuat  dan  anda  tidak 
berkata,  ia  mampu,  anda  berkata,  besi  itu  kuat,  dan  tidak  berkata, 
ia  mampu.  Akan  tetapi,  yang  memiliki  perasaan  anda  berkata,  ia 
kuat  dan  mampu. 

Manakala  kaum  'Ad  berkata, 

®  ll*  JLil  &  p 

"Siapakah  yang  lebih  besar  kekuatannya  dari  kami?"  Allah  men- 
jawab. 


"Dan  apakah  mereka  itu  tidak  memperhatikan  bahwa  Allah  yang 
menciptakan  mereka  adalah  lebih  besar  kekuatanNya  daripada  mereka?" 
(Fushshilat:  15). 


[3]*  (Lagi  Sangat  Kokoh) 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  adalah  ixlii  {Vang  kokoh),  yakni 

kokoh  dalam  kekuatanNya,  kokoh  dalam  keperkasaanNya  dan 
kokoh  dalam  seluruh  sifat  kekuasaanNya,  dari  segi  makna  ia  ada¬ 
lah  penegas  bagi  £ $\  (Mahakuat). 

Kita  boleh  memberitakan  tentang  Allah  bahwa  Dia  adalah 
xjui  (kokoh)  tetapi  tidak  boleh  menamakanNya  dengan  akan 
tetapi  dengan  karena  Allah  menamakan  diriNya  dengannya. 


tut 


Ayat  ini  menetapkan  dua  dari  nama-nama  Allah  yaitu 
(Yang  Memberi  rizki)  dan  (Yang  kuat).  Ayat  ini  juga  menetap¬ 
kan  tiga  dari  sifat-sifat  Allah,  yaitu  ar-Rizqu,  al-Quwwah  dan  apa 
yang  dikandung  oleh  nama  al -Matin, 

Manfaat  dari  segi  perilaku  dari  beriman  kepada  sifat  al-Quw¬ 
wah  dan  ar-Rizq  adalah  hendaknya  kita  tidak  mencari  rizki  dan  ke- 
kuatan,  kecuali  kepada  Allah  dan  hendaknya  kita  beriman  bahwa 
kekuatan  sebesar  apa  pun  tidak  ada  yang  bisa  menandingi  kekuatan 
Allah. 


I  FirmanNya,  "Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengatt  Dia,  dan 
I  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat. "  (1)  (Asy- 
I  Syura':  11) 


j*}  *iLs  (Tidak  ada  sesuatu  pun  yang 


serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Melihat) 


Penulis  menurunkan  ayat  ini  untuk  menetapkan  dua  di  antara 
nama-nama  Allah  dan  sifat  yang  dikandung  oleh  kedua  nama  ter- 
sebut,  yaitu  a$-Sami'  (Maha  Mendengar)  dan  al-Bashir  (Maha  Melihat). 
Ayat  ini  mengandung  bantahan  kepada  kelompok  yang  meng- 
ingkari  nama  dan  sifat  Allah. 

FirmanNya,  jA,  Ini  adalah  penafian.  Ia  termasuk  sifat 

salbxyah  yang  maksudnya  adalah  menetapkan  kesempumaanNya, 
yakni  tidak  seorang  pun  dari  makhlukNya  yang  menyamaiNya 
karena  kesempumaanNya.  Kalimat  ini  mengandung  bantahan  ke¬ 
pada  ahli  tamtsil. 

FirmanNya,  :  As-Sami '  mempunyai  dua  makna. 

Pertama,  al-Mujib  (yang  menjawab).  Yang  kedua,  yang  mendengar 
suara. 


Adapun  yang  pertama,  maka  mereka  mencontohkannya  de¬ 
ngan  Firman  Allah  tentang. 


231 


^  0  IS' ^3  4^1^ 

"Sesungguhnya  Tuhanku,  bemr-bemr  Maha  Mendengar  ( memper - 
kenankatt)  doa.  ”  (Ibrahim:  39).  Yakni,  Maha  Menjawab  doa. 

Adapun  yang  kedua,  maka  mereka  membaginya  menjadi  be- 
berapa  bagian. 

Pertama:  Pendengaran  yang  maksudnya  adalah  penjelasan 
tentang  keumuman  pendengaran  Allah,  bahwa  tidak  ada  suatu 
suara  pun  kecuali  Allah  mendengarnya. 

Kedua:  Pendengaran  yang  maksudnya  adalah  pertolongan 
dan  dukungan. 

Ketiga:  Pendengaran  yang  maksudnya  adalah  ancaman  dan 
gertakan. 

Contoh  yang  pertama  adalah  Firman  Allah, 

/  tf  <,  ^  |  ^  .  -'■f  ^ 
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"Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  wanita  yang  me- 
ngajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya,  dan  mengadukan  (hal- 
nya)  kepada  Allah. "  (Al-Mujadilah:  1). 

Ini  mejelaskan  jangkauan  pendengaran  Allah  terhadap  semua 
yang  didengar.  Oleh  karena  itu  Aisyah  berkata, 

0| J  Jb  J>\  il J  i6AjSi\  Ui-i  (^JJI  ii  jJsS\ 


"Segala  puji  bagi  Allah  yang  pendengaranNya  meliputi  segala  suara. 
Demi  Allah,  sungguh  aku  berada  di  kamar  dan  sebagian  pembicaraannya 
samar  bagiku.  “ 

Contoh  kedua,  adalah  sebagaimana  Firman  Allah  &  kepada 
Musa  dan  Harun, 


"Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan 
melihat. "  (Thaha:  46). 

Contoh  ketiga,  adalah  Finnan  Allah, 
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"Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia 
dan  bisikan-btsikan  mereka?  Sebenarnya  (Kami  mendengar),  dan  utusan- 
utusan  (malaikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka."  (Az- 
Zukhruf:  80). 

Maksud  darinya  adalah  mengancam  dan  menggertak  mereka 
di  mana  mereka  merahasiakan  ucapan  yang  tidak  diridhaiNya. 

Mendengar  dalam  arti  mengetahui  apa  yang  didengar  terma- 
suk  sifat  dzatiyah,  meskipun  yang  didengar  adalah  sesuatu  yang 
baru. 

Mendengar  dalam  arti  menolong  dan  mendukung,  termasuk 
sifat fi'liyah,  karena  ia  terkait  dengan  sebab. 

Dan  pendengaran  dalam  arti  menjawab  juga  termasuk  sifat 

fi'liyah. 

FirmanNya,  yakni,  yang  melihat  seluruh  apa  yang  dilihat 
juga  digunakan  dengan  arti  (Yang  Maha  Melihat).  Allah 
bashir ,  melihat  segala  sesuatu,  meskipun  samar.  Dia  juga  bashir  da¬ 
lam  arti  alim  (mengetahui)  perbuatan  hamba-hambaNya,  Firman¬ 
Nya, 


O' 
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18). 


" Dan  Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. "  (Al-Hujurat: 


Apa  yang  kita  lakukan,  sebagian  darinya  terlihat  dan  sebagian 
lain  tidak  terlihat.  Jadi,  bashar  (penglihatan)  Allah  terbagi  menjadi 
dua  bagian  semuanya  termasuk  ke  dalam  al~Bashir. 

Ayat  ini  menetapkan  dua  di  antara  nama-nama  Allah  yaitu 
as-Sami'  dan  al-Bashir  dan  tiga  sifat;  as-Sam'u  (mendengar),  al-Bashar 
(melihat)  dan  kesempumaan  sifatNya  sehingga  tidak  ada  yang  me- 
nyamaiNya. 

Ayat  ini  mengandung  faidah  dari  segi  perilaku,  yaitu  menahan 
diri  dari  usaha  memisalkan  (menyamakan)  Allah  dengan  makhluk- 
Nya,  merasakan  keagungan  dan  kesempurnaanNya  dan  berhati- 
hati  jangan  sampai  Dia  melihatmu  bermaksiat  atau  mendengar  dari- 


mu  sesuatu  yang  tidak  diridhaiNya. 

Ketahuilah  bahwa  ahli  nahwu  memperbincangkan  secara 
panjang  lebar.  Kata  mereka,  il  masuk  kepada  jiJt  dan  zahimya  ada¬ 
lah  bahwa  Allah  memiliki  misal  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
semisal  denganNya;  karena  Dia  tidak  berfirman,  ±0$  (tidak  se- 
perti  Dia),  akan  tetapi  Dia  berfirman,  *iLs  .  Ini  adalah  zahir  ayat 
dari  segi  lafazh,  bukan  dari  segi  makna,  karena  jika  kita  berkata  dari 
segi  makna,  berarti  zahir  al-Qur'an  adalah  kekufuran,  ini  mustahil. 
Oleh  karena  itu,  pemyataan  para  ahli  Nahwu  berbeda-beda  seputar 
pemahaman  ten  tang  ayat  ini  dari  segi  ilmu  nahwu. 

Pendapat  pertama:  kaf  di  sini  adalah  tambahan,  maka  asumsi 
kalimat  itu  berbunyi,  ii L  jjj  (tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal- 
Nya).  Pendapat  ini  mudah,  karena  tambahan  huruf  dalam  kalimat 
negatif  banyak  terjadi,  seperti  Firman  Allah, 

/  *4  ”  r~  l"'" 

4  f 

" Dan  tidak  ada  seorang  perempuan  pun  yang  mengandung. "  (Fathin 

11). 

Mereka  berkata,  Penambahan  huruf  dalam  bahasa  Arab 
untuk  menegaskan  adalah  perkara  yang  lumrah. 

Pendapat  kedua,  sebaliknya,  yang  tambahan  itu  adalah  ji*, 
maka  asumsi  kalimatnya  adalah  (tidak  ada  sesuatu  pun 

seperti  Dia).  Pendapat  ini  lemah  dari  segi  bahwa  tambahan  isim 
dalam  bahasa  Arab  sangatlah  sedikit  atau  jarang  sekali,  lain  halnya 
dengan  huruf.  Jika  kita  memang  harus  menetapkan  tambahan,  maka 
tambahan  itu  pada  huruf  bukan  isim. 

Pendapat  ketiga,  bahwa  ji.  berarti  sifat,  maka  maknanya 
adalah  tidak  ada  sesuatu  pun  seperti  sifatNya.  Kata  mereka,  kata 
ji.  dengan  mim  dibaca  kasrah  dan  tsa  di sukun  atau  mim  dan  tsa '  sama- 
sama  dibaca  fathah  dan  dengan  syin  dibaca  kasrah  dan  ba'  disukun 
atau  syin  dan  ba'  sama-sama  dibaca  fathah,  fcJLli  dalam  bahasa  Arab 
bermakna  sama.  Allah  berfirman. 


” Perumpamaan  surga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang  ber - 


takzva . "  (Muhammad:  15) 

Perumpamaan  (Jii)  di  sini  adalah  sifat  surga.  Pendapat  ini 
tidak  jauh  dari  kebenaran. 

Pendapat  keempat,  tidak  terdapat  tambahan  di  dalam  ayat, 
hanya  saja  jika  anda  membaca  di *s  ^  maka  hal  itu  mengharus- 
kan  penafian  terhadap  kesamaan.  Jika  kesamaan  tidak  memiliki 
kesamaan  maka  yang  ada  hanyalah  satu.  Dari  sini  maka  kita  tidak 
perlu  memperkirakan  sesuatu  di  balik  ayat  tersebut.  Mereka  ber- 
kata:  Yang  seperti  ini  terdapat  dalam  bahasa  Arab  seperti  ucapan- 
nya,  Jk ii  jLs  j4  (Tidak  ada  pemuda  seperti  Zuhair). 

X* 

Sebenamya  jika  pendapat-pendapat  ini  tidak  disodorkan 
kepada  anda,  niscaya  makna  ayat  tersebut  tetap  jelas,  di  mana  mak- 
nanya  adalah  bahwa  Allah  tidak  mempunyai  tandingan,  akan  tetapi 
pembahasan-pembahasan  seperti  ini  termaktub  dalam  kitab-kitab. 
Dari  keempat  pendapat  di  atas,  yang  rajih  adalah  bahwa  kaf  di  sini 
adalah  tambahan,  hanya  saja  pendapat  keempat  adalah  lebih  baik 
bagi  yang  mampu  memahaminya. 

$$$ 
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Sywiah  srffutaA  ^asU/uya& 


^0>  W*"  **  4*1'  ^ 

Dan  FirmanNya, " Sesungguhnya  Allah  memberi  pengajaran  yang 
sebaik-baiknya  kepadantu.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat."m  (An-Nisa':  58) 


[1].  Ayat  ini  adalah  kelanjutan  dari  FirmanNya, 

ot  J&  £  JSi  vtft  dl  ciiSn  iyy  o' a  2>i  l 


i 


" Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  ke- 
pada  yang  berhak  menerimanya,  dan  (menyuruh  kamu)  apabila  menetap- 
kan  hukum  di  antara  manusia  supaya  kamu  menetapkan  dengan  add. " 
(An-Nisa':  58). 

Allah  memerintahkan  agar  kita  menunaikan  amanat  kepada 
pemiliknya.  Di  antaranya  adalah  bersaksi  membela  atau  melawan 
seseorang,  juga  agar  kita  menetapkan  hukum  yang  adil  di  antara 
manusia.  Jadi  Allah  menjelaskan  bahwa  Dia  memerintahkan  kita 
agar  kita  melakukan  kewajiban  pada  cara  penetapan  hukum  dan 
pada  hukum  itu  sendiri.  Cara  penetapan  hukum  yaitu  kesaksian, 
termasuk  ke  dalam  keumuman  FirmanNya, 


Nya, 


"Menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya. " 
Masalah  menetapkan  hukum  sendiri  dijelaskan  pada  Firman- 


(ji  i  (Iaj  -  *• 

>  ■ 


o'oswiojj 


" Dan  (menyuruh  kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  ma¬ 
nusia  supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil.  ” 

Kemudian  Allah  berfirman. 


^  ^  ojj)5 


"Sesungguhnya  Allah  memberi  pengajaran  yang  sebaik-baiknya 
kepadamu. " 
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SyancJv  S&fidaA/  ^WasUAiyaA, 


Asalnya  adalah  u  ^aj  lalu  mim  diidghamkan  kepada  mini.  Ini 
termasuk  idgham  kabir  {idgham  besar),  karena  idgham  tidak  terjadi 
di  antara  dua  huruf  yang  sama,  kecuali  jika  yang  pertama  disukun- 
kan  dan  di  sini  tetap  diidg/wmkan,  walaupun  yang  pertama  dibaca 
fathah. 

FirmanNya, 

"Memberi  pengajaran  yang  sebaik-baiknya  kepadamu. " 

Allah  menjadikan  perintah  kepada  dua  perkara  ini,  yaitu  me- 
nunaikan  amanat  dan  memutuskan  perkara  dengan  adil,  sebagai 
nasihat,  karena  dengannya  hati  menjadi  baik,  semua  yang  mem* 
perbaiki  hati  adalah  nasihat  dan  melaksanakan  perintah-perintah 
ini  tanpa  ragu  adalah  memperbaiki  hati. 

Kemudian  Allah  berfirman. 


" Sesungguhnya  Allah  Maha  mendengar  lagi  Maha  melihat. " 


Adalah  ft  'il,  akan  tetapi  di  sini  ia  tidak  menunjukkan  waktu, 
jadi  maksudnya  hanya  untuk  menunjukkan  sifat,  yakni  Allah  di- 
sifati  dengan  as-Sam'u  (mendengar)  dan  al-Bashar  (melihat).  Kami 
katakan  .Ills'  di  sini  tidak  menunjukkan  waktu,  karena  jika  kita  mene- 
tapkan  petunjuk  waktu  yang  dikandungnya  berarti  sifat  tersebut 
telah  selesai.  Dulu  Dia  Maha  Melihat  dan  Maha  Mendengar,  seka- 
rang  tidak  lagi,  dan  telah  diketahui  bahwa  makna  yang  begird  ada¬ 
lah  rusak  lagi  batil.  Jadi  maksudnya  adalah  bahwa  Allah  disifati 
dengan  kedua  sifat  ini,  yaitu  as-Sam  'u  (mendengar)  dan  al-Bashar 
(melihat)  secara  permanen  dan  6i£  dalam  konteks  kalimat  seperti 
ini  berfungsi  untuk  menunjukkan  kebenaran. 


FirmanNya, 


"Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat,"  kami  katakan  seperti 
yang  telah  kami  katakan  pada  ayat  sebelumnya,  ia  menetapkan 
sifat  mendengar  bagi  Allah  dengan  kedua  bagiannya  dan  mene¬ 
tapkan  sifat  melihat  dengan  kedua  bagiannya. 


237 


Abu  Hurairah  membaca  ayat  ini  dan  berkata,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  M  meletakkan  ibu  jari  dan  jari  telunjuknya  di  mata  dan 
telinganya."  Maksud  perbuatan  Nabi  ini  adalah  demi  menunjukkan 
kebenaran  sifat  mendengar  dan  melihat  (bagi  Allah),  bukan  mene- 
tapkan  mata  dan  telinga,  karena  ditetapkannya  mata  bagi  Allah 
berdasarkan  dalil  yang  lain  sedangkan  telinga,  maka  menurut 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  ditetapkan  dan  tidak  dinafikan 
karena  tidak  ada  dalil  naqli  yang  menyinggungnya. 

Jika  anda  berkata,  Bolehkah  aku  melakukan  sebagaimana  yang 
dilakukan  Rasulullah 


Jawab,  Di  kalangan  ulama  ada  yang  berkata  ya,  lakukanlah 
apa  yang  dilakukan  Rasulullah,  anda  tidak  lebih  mampu  memberi 
petunjuk  kepada  manusia  daripada  Rasulullah  anda  tidak  lebih 
berhati-hati  daripada  Rasulullah  dalam  hal  penisbatan  apa  yang 
tidak  layak  bagi  Allah. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  Kita  tidak  perlu  melaku¬ 
kan  apa  yang  Nabi  lakukan  tersebut,  karena  kita  telah  mengetahui 
bahwa  maksudnya  adalah  sekedar  menunjukkan  kebenaran.  Jadi 
isyarat  Nabi  tersebut  pada  dasamya  bukanlah  yang  dimaksud,  ka¬ 
rena  yang  menjadi  maksud  adalah  selainnya.  Dari  sini  kita  tidak 
perlu  memberi  isyarat,  lebih-lebih  jika  isyarat  tersebut  dipahami 
sebagai  tamtsil  (permisalan  bagi  Allah),  seperti  jika  kamu  di  depan 
banyak  orang  yang  tidak  memahami  perkara  tersebut  sebagaimana 
mestinya.  Ini  dihindari  saja.  Dan  setiap  kesempatan  memiliki  ucap- 
an  yang  sesuai. 

Begitu  pula  yang  tercantum  di  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  di 
mana  dia  menceritakan  Rasulullah  M  yang  bersabda, 

.&l  Ul  J&l 


" Allah  mengambil  langit-langit  dan  buminya  dengan  kedua  Tangan- 
Nya  dan  Dia  berfirman ,  'Aku  adalah  Allah "  sambil  beliau  menggeng- 
gam  dan  membuka  jarinya.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  sama  de- 
ngan  hadits  Abu  Hurairah. 

Manfaat  iman  kepada  dua  sifat  Allah,  "mendengar"  dan  "me¬ 
lihat"  bagi  perilaku  adalah  kita  akan  berhati-hati  sehingga  tidak 
menyelisihi  Allah  dalam  perkataan  dan  perbuatan. 


Ayat  ini  menetapkan  dua  di  antara  nama-nama  Allah  yaitu 
as-Sami'  (Yang  Maha  Mendengar)  dan  al-Bashir  (Yang  Maha  Me- 
lihat).  Dan  ayat  ini  juga  menetapkan  sifat-sifat  as-Sam'u,  al-Bashar, 
al-Antr  dan  al-Mau  'izhah. 

$$$ 


^  V  ^  V  iLit  U  oJS 


i  srs*  »  =*& 


Dan  FirmanNya,  "Dan  mengapa  kamu  tidak  mengatakan  waktu 
katnu  memasuki  kebunmu  'Masya  Allah,  la  quivwata  ilia  billah 
(sungguh  atas  kehendak  Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan 
kecuali  dengan  pertolongan  Allah). "  (Al-Kahfi:  39)(1) 


[1]  Ini  adalah  ayat-ayat  yang  menetapkan  dua  sifat  Allah 
yaitu  masyi'ah  (kemauan)  dan  iradah  (kehendak). 

Ayat  pertama  ini,  yaitu  Firman  Allah, 


4 


* 


HVjij 


"Dan  mengapa  kamu  tidak  mengatakan  waktu  kamu  memasuki 
kebunmu  ' Masya  Allah,  la  quwwata  ilia  billah  (sungguh  atas  kehendak 
Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan 
Allah). "  (Al-Kahfi:  39). 

VjJi  artinya  adalah  mengapa  tidak  0*>),  ia  berfungsi  sebagai 
dorongan,  tetapi  yang  dimaksud  di  sini  adalah  untuk  mencela, 
maknanya  adalah  mencelanya,  karena  telah  meninggalkan  ucapan 
ini. 


oiii  ij :  Ketika  kamu  masuk. 

iliji  dengan  jim  dibacafathah  berarti  kebun  dengan  pohon 
yang  banyak.  Dinamakan  demikian,  karena  daun  dan  rantingnya 
menutupi  orang  yang  berada  di  sana,  maka  orang  tersebut  berlin- 
dung  dengan  pohon-pohonnya.  Akar  kata  ini  (jim  dan  nun)  menun- 
jukkan  makna  bersembunyi.  Termasuk  dalam  kata  ini  adalah  iiyi 
dengan  jim  dibaca  dhammah  yang  berarti  perisai,  di  mana  prajurit 
bersembunyi  dan  berlindung  di  belakangnya,  dan  dengan  jim 
dibaca  kasrah,  yang  berarti  jin.  Dinamakan  demikian,  karena  ia 

UJilHU1 
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tidak  terlihat. 


FirmanNya,  di&r  ini  adalah  kata  mufrad  (tunggal)  dan  yang 
diketahui  dari  ayat-ayat  bahwa  dia  mempunyai  dua  kebun.  Bagai- 
mana  kita  memahami  hal  ini  di  mana  di  sini  hanya  satu  padahal  ia 
adalah  dua? 


Jawab,  Dapat  dikatakan  begini,  Jika  mufrad  (kata  tunggal)  itu 
disandarkan  maka  ia  menunjukkan  keumuman,  maka  ia  mencakup 
dua  kebun  atau  orang  yang  mengucapkan  itu  ingin  meremehkan 
nilai  kedua  kebun  tersebut,  karena  konteksnya  adalah  konteks 
memberi  nasihat  dengan  tidak  membanggakan  rizki  Allah,  seolah- 
olah  dia  berkata,  Dua  kebun  ini  hanyalah  satu  kebun  untuk  meren- 
dahkan  nilai  keduanya.  Dan  jawaban  yang  pertama  lebih  dekat 
kepada  kaidah  bahasa  Arab. 

oii  (kamu  berkata):  Ini  adalah  jawaban  dari  VjJ. 

FirmanNya, 


u  di  sini  ada  kemungkinan  adalah  u  maushulah  dan  kemung- 
kinan  adalah  u  syarthiyah.  Jika  yang  pertama,  maka  ia  adalah  khabar 
dari  mubtada '  yang  tidak  ditampakkan  dalam  kalimat,  asumsinya, 
iii  ;ii  u  tl».  (Ini  adalah  apa  yang  dikehendaki  Allah).  Yakni,  ini  bu- 
kan  dengan  keinginanku,  daya  dan  kekuatanku  akan  tetapi  dengan 
masyi'ah  Allah,  yakni  inilah  yang  Allah  kehendaki.  Jika  yang  kedua 
maka  fill  syaratnya  adalah  dan  jawab  dari  fill  syarat  tidak  ter¬ 
lihat  dalam  kalimat  ( mahdzuf ),  asumsinya  adalah  i#i  UiS  ^JUi  lii  (ini¬ 
lah  yang  dikehendaki  Allah).  Apa  yang  Allah  kehendaki  pasti  terjadi 
sebagaimana  kamu  berkata  apa  yang  Allah  kehendaki  pasti  terjadi 
dan  apa  yang  tidak,  maka  tidak. 


Maksudnya,  semes  tinya  sewaktu  kamu  masuk  kebunmu  kamu 
berkata,  "Masya  Allah,”  agar  kamu  berlepas  diri  dari  daya  dan  ke- 
kuatanmu  dan  tidak  membanggakan  kebunmu  itu. 


FirmanNya, 


tt 


Tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah. " 


+  +  + 


N  adalah  nafiyah  HI  jinsi  (yang  meniadakan  secara  total),  \y» 
kata  nakirah  dalam  konteks  kalimat  negatif,  maka  ia  menunjukkan 
keumuman.  Dan  kekuatan  adalah  sifat  di  mana  dengannya  pelaku 
mampu  melakukan  perbuatan  tanpa  kelemahan. 

Jika  ada  yang  berkata,  Bagaimana  menggabungkan  antara 
penafian  kekuatan  secara  umum  kecuali  dengan  pertolongan  Allah, 
dengan  FirmanNya, 


"Allah,  Dia-lah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah,  ke- 
mudian  dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat  ," 
(Ar-Rum:  54),  dan  Firman  Allah  tentang  kaum  'Ad, 


i$  1 £  M  llj  I ijb 


" Dan  (mereka)  berkata,  'Siapakah  yang  lebih  besar  kekuatannya 
dari  kami?'  Dan  apakah  mereka  itu  tidak  memperhatikan  bahwa  Allah 
yang  menciptakan  mereka  adalah  lebih  besar  kekuatanNya  daripada  me¬ 
reka?"  (Fushshilat:  15). 


Allah  tidak  berfirman  bahwa  mereka  tidak  memiliki  kekuatan, 
Allah  menetapkan  kekuatan  untuk  mereka? 


Jawabnya,  menggabungkannya  dengan  satu  dari  dua  hal: 

Pertama,  kekuatan  yang  ada  pada  makhluk  berasal  dari  Allah, 
seandainya  Allah  tidak  memberinya  kekuatan,  niscaya  dia  tidak 
kuat.  Kekuatan  yang  ada  pada  manusia  adalah  makhluk  milik  Allah, 
jadi  sebenarnya  tidak  ada  kekuatan  kecuali  dengan  Allah. 

Kedua,  maksud  dari  FirmanNya,  sji  V  yakni,  tidak  ada  kekuat¬ 
an  yang  sempuma  kecuali  dengan  Allah. 

Yang  jelas,  laki-laki  shalih  tadi  menyarankan  kawannya  agar 
berlepas  diri  dari  daya  dan  kekuatannya  sendiri  dan  berkata,  "Ini 
adalah  karena  kehendak  dan  kekuatan  Allah." 


Ayat  ini  menetapkan  salah  nama  Allah,  yaitu  Allah  dan  me- 
netapkan  tiga  sifat  bagi  Allah,  yaitu  al-Uluhiyah  (sebagai  satu-satunya 
yang  disembah),  al-cjuwwah  (kekuatan)  dan  al-Masyi'ah  (kemauan). 

Masyi'ah  Allah  adalah  iradah  kauniyahNya,  ia  pasti  terjadi  pada 
apa  yang  Dia  cintai  dan  apa  yang  tidak  Dia  cintai.  la  berlaku  kepada 
seluruh  manusia  tanpa  perincian,  apa  yang  Dia  kehendaki  pasti 


ada  dalam  kondisi  apa  pirn.  Semua  yang  dikehendaki  Allah  pasti 
terjadi,  baik  itu  dicintai  dan  diridhaiNya  atau  tidak. 


r 
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Dan  FirmanNya,  "Seandainya  Allah  menghendaki ,  tidaklah  nte- 
reka  berbunuh-bunuhan.  Akan  tetapi  Allah  berbuat  apa  yang 
dikehendakiNya.  "(Al-Baqarah:  253). 111 


[1J.  Ayat  kedua  ini,  yaitu  FirmanNya, 


"Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka  berbunuh-bunuhan. 
Akan  tetapi  Allah  berbuat  apa  yang  dikehendakiNya. "  (Al-Baqarah:  253). 

jj  adalah  kata  pengandaian.  Jika  jawabnya  adalah  kalimat  ne- 
gatif  dengan  u  (tidak),  maka  bahasa  yang  lebih  fasih  adalah  tanpa 
lam,  jika  jawabnya  adalah  kalimat  positif  (niscaya),  maka  yang  lebih 
banyak  digunakan  adalah  dengan  lam  sebagaimana  Firman  Allah, 


" Kalau  Kami  kehendaki,  benar-benar  Kami  jadikan  dia  hancur  dan 
kering. "  ( Al-Waqi’ah:  65) 

Kami  katakan  lebih  banyak,  bukan  lebih  fasih,  karena  dengan 
dan  tanpa  lam  tercantum  di  dalam  al-Qur'an.  Misalnya  FirmanNya, 


"Kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  jadikan  dia  asin. "  ( Al-Wa- 
qi'ah:  70). 


Ucapan  kami  bahwa  yang  lebih  fasih  adalah  tanpa  lam  dalam 
kalimat  negatif,  karena  lam  berfungsi  sebagai  penegas  dan  kalimat 
negatif  tidak  seiring  dengan  penegasan.  Dari  sini  maka  ucapan 
penyair  ini. 


»  ^ 
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Seandainya  kita  diberi  pilihan  niscaya  kita  tidak  berpisah 
Akan  tetapi  tidak  ada  pilihan  bersama  malam-malam, 

Menyelisihi  yang  lebih  fasih.  Dan  yang  lebih  fasih  adalah, 

t*Sjpl  U  jUJl  Jj 

FirmanNya, 

"Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka  berbunuh-bunuh - 


an. 


Kata  ganti  "Mereka1 ",  kembali  kepada  orang-orang  Mukmin 
dan  orang-orang  kafir,  berdasarkan  FirmanNya, 


*  *  >  ^  *  * 
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" Akan  tetapi  mereka  berselisih,  maka  ada  di  antara  mereka  yang  ber- 
iman  dan  ada  (pula)  di  antara  mereka  yang  kafir.  Seandainya  Allah  meng¬ 
hendaki,  tidaklah  mereka  berbunuh-bunuhan."  (Al-Baqarah:  253). 

Ini  adalah  bantahan  yang  jelas  terhadap  golongan  Qadariyah 
yang  mengingkari  keterkaitan  perbuatan  manusia  dengan  masyi'ah 
(kehendak)  Allah,  karena  Allah  berfirman. 


w Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka  berbunuh-bunuh- 
an."  Yakni,  Allah  menghendaki  mereka  bertikai,  maka  mereka  pun 
bertikai.  Kemudian  Allah  berfirman. 


" Akan  tetapi  Allah  berbuat  apa  yang  dikehendakiNya. "  Yakni,  Dia 
melakukan  yang  diinginkan  dan  iradah  (kehendak)  di  sini  adalah 
iradah  kauniyah. 

FirmanNya, 


" Berbuat  apa  yang  dikehendaktNya. "  Perbuatan  dari  segi  apa  yang 
dilakukan  oleh  Allah  sendiri  yang  merupakan  perbuatan  langsung, 
dan  dari  segi  apa  yang  Dia  takdirkan  bagi  manusia  yaitu  perbuatan 
tidak  langsung,  karena  sudah  dimaklumi  bahwa  jika  seseorang 
berpuasa/  shalat,  zakat,  haji  dan  beijihad  maka  pelakunya  adalah 
dirinya  sendiri  dan  sudah  dimaklumi  bahwa  perbuatannya  terse- 
but  adalah  dengan  kehendak  Allah. 

Tidak  benar  menisbatkan  perbuatan  manusia  kepada  Allah 
secara  langsung  karena  pelakunya  secara  langsung  adalah  manusia, 
akan  tetapi  ia  dinisbatkan  kepadaNya  dari  segi  takdir  dan  pencip- 
taan. 

Adapun  apa  yang  dilakukan  sendiri  oleh  Allah  seperti  Dia 
bersemayam  di  atas  Arasy,  Dia  berfirman,  Dia  turun  ke  langit  du- 
nia,  Dia  tertawa  dan  lain-lain,  maka  ini  dinisbatkan  kepada  Allah 
secara  langsung. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  Allah  yaitu  Allah,  dan  juga  mene- 
tapkan  sebagian  sifat  Allah  yaitu  al-Masyi'ah  (kemauan),  al-Fi  7m 
(berbuat)  dan  al-lradah  (berkehendak). 


fuiVt  adalah  jamak  dari  pJ  seperti  kata  oliS'i  jamak  dari 

FirmanNya,  dinamakan  demikian,  karena  ia  tidak  berbi- 


cara. 


u  (Kecuali  yang  akan  dibaca).  Maksudnya,  kecuali  apa 
yang  dibacakan  kepada  kalian  di  dalam  surat  ini,  yaitu  tercantum 
dalam  Firman  Allah, 

i  si  pi  fas  nzii 

"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah ,  daging  babi,  (daging 
hewan)  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah . "  (Al-Ma'idah:  3). 

Pengecualian  di  sini  ada  yang  terpisah  dan  ada  yang  menyatu 
(bersambung).  Kalau  bangkai  dari  hewan  temak,  maka  pengecua- 
liannya  bersambung,  kalau  dari  babi,  maka  ia  terpisah,  karena  babi 
bukan  binatang  temak. 

FirmanNya, 

"(Yang  demikian  itu)  dengan  tidak  menghalalkan  berburu  ketika 
kamu  sedang  mengerjakan  haji.“  ^  adalah  hal  bagi  kaf  yang  ada  di 
,tia,  yakni  dalam  kondisi  di  mana  kamu  tidak  menghalalkan  bina¬ 
tang  buruan  sedangkan  kamu  dalam  kondisi  ihram.  Pengecualian 
di  sini  juga  terpisah,  karena  binatang  buruan  bukan  termasuk  bina¬ 
tang  temak. 

FirmanNya, 


"(Yang  demikian  itu)  dengan  tidak  menghalalkan  berburu, "  yakni 
membunuhnya  pada  saat  ihram,  karena  orang  yang  melakukan  se- 
suatu  menjadi  seperti  orang  yang  menghalalkannya.  Dan  binatang 
buruan  adalah  hewan  darat  liar  yang  halal  dagingnya.  Inilah  hewan 
buruan  yang  diharamkan  pada  waktu  ihram. 

Firman  Allah, 

4  ycpzttfy 

"Sesungguhnya  Allah  menetapkan  hukum-hukum  menurut  yang 


dikehendakiNya. " 

Ini  adalah  iradah  (kehendak)  syar'iyah,  karena  konteksnya  ada- 
lah  peletakan  syariat,  bisa  juga  iradah  (kehendak)  syar'iyah  (dan 
sekaligus)  kauniyah  dan  maksud  hukum  di  sini  adalah  hukum  kau- 
niyah  dan  syar'iyah.  Apa  yang  Allah  inginkan  secara  kauniyah , 
maka  Dia  menetapkan  dan  melaksanakannya  dan  apa  yang  Dia 
inginkan  secara  syariat,  maka  Dia  menetapkan  dan  mensyariat- 
kannya. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  Allah  yaitu  Allah,  sifat-sifatNya 
yaitu  at-Tahlil  (menghalalkan),  al-Hukmu  (menghukumi)  dan  al- 
Iradah  (kehendak). 

$$$ 
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FirmanNya,  "Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  tnem- 
berikan  petunjuk  kepadanya,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya 
untuk  (memeluk  aganta)  Islam.  Dan  barangsiapa  yang  dikehen- 
daki  Allah  kesesatannya,  niscaya  Allah  menjadikan  dadanya 
sesak  lagi  sempit,  seolah-olah  ia  sedang  mendaki  langit.  "(1)  (Al- 
An’am:  125). 


[1].  Ayat  keempat,  yaitu  FirmanNya, 
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" Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  petunjuk 
kepadanya ,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  ( memeluk  agama) 
Islam.  Dan  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya ,  niscaya 
Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit,  seolah-olah  ia  sedang  men¬ 
daki  langit."  (Al-An’am:  125). 

FirmanNya, 


mm. 


"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  petunjuk 
kepadanya,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  ( memeluk  agama) 
Islam, "  Yang  dimaksud  dengan  iraddh  di  sini  adalah  iradah  kauniyah 
dan  yang  dimaksud  dengan  hidayah  adalah  hidayah  taufik,  kami 
mendapati  orang  yang  seperti  bertapang  dada  terhadap  syariat- 
syariat  dan  syiar-syiar  Islam,  dia  mengeij akartny a  dengan  kebaha- 
giaan,  senyum  dan  kegembiraan. 

Jika  kamu  melihat  itu  pada  diri  anda,  maka  ketahuilah  bahwa 
Allah  menginginkan  kebaikan  dan  hidayah  bagi  anda.  Adapun 
orang  yang  menjadi  sempit  dengan  syariat  Islam  -na'udzubillah- 
maka  hal  ini  adalah  tanda  bahwa  Allah  tidak  menginginkan  hida¬ 
yah  untuknya,  karena  jika  tidak,  niscaya  hatinya  akan  menjadi 
lapang. 

Oleh  karena  itu,  anda  melihat  bahwa  shalat  merupakan  ibadah 
yang  paling  berat  bagi  orang-orang  munafik,  padahal  ia  adalah 
ibadah  yang  menentramkan  bagi  orang-orang  yang  ikhlas.  Nabi 
M  bersabda. 


"Duniamu  yang  dijadikan  disukai  olehku  adalah  wanita  dan  minyak 
ivangi  dan  ketentramanku  dijadikan  di  dalam  shalat.  "1 

Tidak  diragukan  bahwa  Nabi  M  adalah  manusia  paling  sem- 
puma  imannya,  dada  beliau  menjadi  lapang  karena  shalat  dan  ia 
(shalat)  menjadi  ketentramannya. 

Jika  dikatakan  kepada  seseorang,  Kamu  wajib  shalat  berjamaah 
di  masjid,  lalu  dadanya  menjadi  lapang  dan  dia  menjawab,  Segala 
puji  bagi  Allah  yang  mensyariatkan  hal  itu  untukku.  Seandainya 
Allah  tidak  mensyariatkannya,  niscaya  ia  adalah  bid'ah.  Lalu  orang 
ini  menerimanya  dan  melaksanakannya.  Ini  adalah  tanda  bahwa 
Allah  menginginkan  kebaikan  dan  hidayah  untuknya. 

FirmanNya, 


Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/128;  an-Nasa'i,  7/61;  dan  al-Hakim,  2/160. 


t 


"Niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk agama )  Islam". 
Melapangkan  artinya  meluaskan.  Dalam  makna  ini  Musa  berkata 
ketika  diutus  oleh  Allah  kepada  Fir'aun, 

"Ya  Tuhanku,  lapangkanlah  untukku  dadaku."  (Thaha:  25). 

Yakni,  luaskanlah  dadaku  dalam  mendakwahi  dan  menyam- 
paikan  kepada  orang  ini,  karena  Fir'axm  adalah  raja  lalim  lagi  keras 
kepala. 

FirmanNya,  (untuk  memeluk  agama  Islam)  adalah  umum 
mencakup  dasar  Islam,  cabang-cabangnya  dan  kewajiban-kewajib- 
annya.  Sejauh  mana  kelapangan  dada  seseorang  kepada  Islam  dan 
syariat-syariatnya,  sejauh  itu  pula  bukti  bahwa  Allah  menginginkan 
petunjuk  baginya. 

FirmanNya, 


"Dan  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya ,  niscaya 
Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit,  seolah-olah  ia  sedang  men- 
daki  langit."  Yakni,  menjadikan  dadanya  sangat  sempit,  kemudian 
Allah  mencontohkannya  dengan  FirmanNya, 


" Seolah-olah  ia  sedang  mendaki  langit. "  Yakni,  ketika  Islam  di- 
sodorkan  kepadanya  seolah-olah  dia  memaksakan  diri  naik  ke 
langit.  Oleh  karena  itu  ayatnya  berbunyi  oli:  dengan  shad  dan  ain 
yang  di tasydid  dan  bukan  (naik),  seolah-olah  dia  memaksakan 

diri  naik  dengan  sangat  sulit  dan  tentunya  orang  yang  memaksa¬ 
kan  diri  naik,  dia  pasti  kelelahan  dan  bosan. 

Bayangkan  seorang  laki-laki  dituntut  mendaki  gunung  yang 
sulit  lagi  tinggi.  Jika  dia  mendakinya  maka  dia  akan  berusaha  sekuat 
tenaga,  nafasnya  akan  naik  turun  dan  ngos-ngosan  karena  dia  pasti 
mendapatkan  kesulitan  karenanya. 


Berdasarkan  hasil  penemuan  masa  kini  di  mana  mereka  ber- 
kata:  Orang  yang  naik  ke  langit,  semakin  dia  naik  lebih  tinggi  maka 
semakin  kuat  tekanannya  (karena  oksigennya  semakin  menipis; 
pent)  yang  membuatnya  semakin  sulit  dan  susah.  Apa  pun  itu,  baik 
makna  yang  pertama  atau  makna  yang  kedua,  orang  yang  disodori 
Islam  ini  sementara  Allah  menghendaki  untuk  menyesatkannya, 
maka  dia  merasa  sempit  dan  tertekan  seperti  dia  memaksakan  diri 
naik  ke  langit. 

Ayat  ini  menetapkan  sifat  iradah  (berkehendak)  bagi  Allah. 

Iradah  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  iradah  kauniyah 
bukan  yang  lain,  karena  Dia  berfirman. 


f. 


"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  petunjuk 
kepadanya. ", 


"Dan  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya. " 


Pembagian  seperti  ini  hanya  ada  pada  perkara-perkara  kauni¬ 
yah,  sedangkan  iradah  syar'iyah,  maka  Allah  menghendaki  semua 
orang  tunduk  kepada  syariat  Allah. 


Dari  segi  perilaku  dan  ibadah,  ayat  ini  menetapkan  bahwa 
manusia  wajib  menerima  Islam  secara  keseluruhan;  dasar  dan  ca- 
bangnya;  apa  yang  berkaitan  dengan  hak  Allah  dan  apa  yang  ber- 
kaitan  dengan  hak  manusia,  maka  dia  wajib  berlapang  dada  dalam 
hal  itu,  karena  jika  tidak  maka  dia  termasuk  kel ompok-kelomp ok 
kedua  di  mana  Allah  menghendaki  kesesatan  baginya. 


Nabi  m  bersabda. 


"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  kebaikan  baginya  niscaya 
Dia  menjadikannya  memahami  Agama(Nya).  "1 


Memahami  agama  berarti  menerima  agama,  karena  siapa 


1  Dirfwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Ktab  at-flmi,  Bab  Man  Yuridfflah  bihi  Khairarr,  dan  Muslim,  Kitab 
az-Zakat,  Bab  an-Nahyu  an  at-Mas  'atah. 


yang  mengerti  dan  memahami  agama,  maka  dia  akan  menerima 
dan  mencintainya. 

FirmanNya, 


"Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hing- 
ga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka  perselisih- 
kan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  suatu  keberatan  dalam  hati  mereka 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  se- 
penuhnya."  (An-Nisa':  65). 


Ini  adalah  sumpah  yang  ditegaskan  dengan  N,  dan  ini  adalah 
sumpah  dengan  rububiyah  Allah  yang  paling  khusus  kepada  ham- 
banya,  yaitu  rububiyah  Allah  kepada  RasulNya  atas  lenyapnya  iman 
dari  orang  yang  tidak  melakukan  perkara-perkara  berikut  ini: 


Pertama,  menjadikan  Rasul ullah  sebagai  hakim  (yang  memu- 
tuskan  hukum),  berdasarkan  FirmanNya, 


" Sehingga  mereka  menjadikanmu  sebagai  hakim. "  Yakni  Rasulullah, 
maka  barangsiapa  mencari  hakim  kepada  selain  Allah  dan  Rasul¬ 
Nya,  dia  bukanlah  seorang  Mukmin;  bisa  jadi  kafir  dengan  keku- 
furan  yang  mengeluarkannya  dari  Islam  atau  kafir  yang  di  bawah 
itu. 


Kedua,  lapang  dada  dengan  hukumnya,  di  mana  mereka  tidak 
merasa  sempit  dada  terhadap  keputusannya,  akan  tetapi  mereka 
menerima  dengan  lapang  dada  terhadap  apa  yang  diputuskan  oleh 
Rasulullah  M- 

Ketiga,  menerima  secara  total  dan  penerimaan  ini  ditegaskan 
dengan  mashdar  yang  berarti  dengan  penerimaan  yang  sempuma. 

Berhati-hatilah  wahai  Muslim,  jangan  sampai  iman  lenyap 
dari  dirimu. 


Sebagai  contoh:  Ada  dua  orang  berdebat  tentang  suatu  hukum 
syar'i.  Salah  seorang  dari  keduanya  berdalil  dengan  sunnah  tetapi 
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orang  kedua  menyikapinya  dengan  sempit  dada;  dan  berkata  ba- 
gaimana  saya  meninggalkan  imam  saya  dan  mengikuti  sunnah  ini? 
Jelas  orang  kedua  ini  imannya  kurang,  karena  seorang  Mukmin 
yang  benar  jika  dia  menemukan  dalil  dari  Kitabullah  dan  Sunnah 
RasulNya,  maka  dia  sangat  berbahagia  seolah-olah  dia  telah  men- 
dapatkan  harta  rampasan  perang  yang  besar,  dia  berkata,  "Sega la 
puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  petunjuk  kepada  hal  ini." 
Sementara  ada  orang  yang  fanatik  buta  terhadap  pendapatnya,  dia 
berusaha  memelintir  dalil  agar  sesuai  dengan  apa  yang  diinginkan- 
nya,  meski  itu  bukan  yang  diinginkan  Allah  dan  RasulNya.  Orang 
yang  demikian  ini  berada  dalam  bahaya  besar. 

Iradah  (kehendak)  Allah  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  Iradah  kauniyah,  iradah  ini  adalah  sinonim  dari 
Masyt'ah,  maka  jiji  berarti  aS  (menghendaki  atau  menginginkan). 
Iradah  ini: 

1.  Berkaitan  dengan  apa  yang  dicintai  dan  apa  yang  tidak 
dicintai  Allah. 

Berdasarkan  ini,  jika  ada  yang  berkata,  "Apakah  Allah  meng¬ 
inginkan  kekufuran?"  Maka  jawablah,  "ya",  jika  maksudnya  adalah 
iradah  kauniyah,  karena  jika  ia  tidak  diinginkan,  niscaya  ia  tidak 
terjadi. 

2.  Mengharuskan  terjadinya  apa  yang  diinginkan  Allah,  artinya 
apa  yang  diinginkan  Allah  pasti  terjadi,  tidak  mungkin  tidak. 

Kedua,  Iradah  syar'iyah,  ia  sinonim  dengan  mahabbah  (kecintaan), 
Maka  iijl  (menginginkan)  berarti  4^1  (mencintai).  Maka  ini: 

1 .  Ia  khusus  pada  apa  yang  dicintai  Allah;  maka  Allah  tidak 
menginginkan  dari  segi  iradah  syar'iyah,  kekufuran  dan  kefasikan. 

2.  Apa  yang  diinginkan  tidak  mesti  terjadi,  artinya  Allah  meng- 
inginkan  sesuatu  secara  syar'i  dan  ia  tidak  terjadi.  Dia  ingin  semua 
manusia  menyembahNya  tetapi  apa  yang  diinginkanNya  ini  tidak 
mesti  terwujud,  maka  ada  yang  menyembahNya,  ada  pula  yang 
tidak,  lain  halnya  dengan  iradah  kauniyah. 

Jadi  perbedaan  antara  kedua  iradah  ini  dari  dua  segi, 

1  -  Iradah  kauniyah  mesti  terjadi  dan  syar'iyah  tidak  mesti. 


SAtyidcdv 


2  -Iradah  kauniyah  bersifat  umum  pada  apa  yang  dicintai  dan 
tidak  dicintai  Allah  sedangkan  iradah  syar'iyah  hanya  pada  apa 
yang  dicintai  Allah. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  Allah  menginginkan  se- 
cara  kauni  apa  yang  tidak  dicintaiNya,  artinya  bagaimana  Dia  meng¬ 
inginkan  kekufuran,  kefasikan  dan  kemaksiatan  sementara  dia 
tidak  mencintaiNya?" 

Jawab,  Hal  ini  dicintai  Allah  dan  satu  sisi  dan  dibenci  dan  sisi 
yang  lain,  la  dicintai  karena  ia  mengandung  kemaslahatan  besar 
dan  ia  dibenci  karena  ia  adalah  kedurhakaan. 

Tidak  mustahil  ada  sesuatu  yang  dicintai  dari  satu  sisi  dan 
dibenci  dari  sisi  yang  lainnya.  Ada  seorang  bapak  yang  membawa 
anaknya  yang  merupakan  buah  hati  dan  belahan  jantungnya  kepada 
seorang  dokter  yang  membedah  kulitnya  demi  membuang  penya- 
kitnya.  Seandainya  ada  orang  lain  hendak  melakukan  hal  yang  sama 
dengan  kukunya  saja  dan  bukan  dengan  pisau,  niscaya  bapak  ter- 
sebut  akan  menyerangnya,  Akan  tetapi  kepada  dokter  dia  menye- 
rahkan  anaknya  untuk  dibedah,  dia  melihat  dengan  gembira,  dia 
menyerahkan  anaknya  kepada  dokter  lalu  dokter  memanaskan 
besi  dengan  api.  Manakala  besi  itu  merah  menyala,  ia  ditempelkan 
di  bagian  tubuh  anaknya  yang  sakit;  dia  rela,  Mengapa  dia  rela 
padahal  itu  adalah  kesakitan  bagi  anaknya?  Karena  bukan  itu  yang 

diinginkannya,  yang  diinginkannya  adalah  kebaikan  besar  yang 
ada  di  baliknya. 

Kita  mengambil  dua  manfaat  dari  segi  perilaku  dari  pengeta- 
huan  kita  terhadap  iradah: 

Pertama ,  hendaknya  kita  menggantungkan  harapan,  ketakutan, 
seluruh  keadaan  dan  amal  kita  kepada  Allah,  karena  segala  sesuatu 
terjadi  dengan  iradahNya.  Ini  mewujudkan  sikap  tawakal  bagi  kita. 

Kedua,  hendaknya  kita  melakukan  apa  yang  diinginkan  Allah 
secara  syar'i,  jika  kamu  mengetahui  bahwa  ia  dicintai  dan  diingin¬ 
kan  Allah  secara  syar  i  maka  hal  itu  memperkuat  semangat  kita 
untuk  melakukannya. 

Ini  adalah  faidah  mengetahui  iradah  dari  segi  perilaku.  Yang 
pertama  dari  segi  iradah  kauniyah  yang  kedua  dari  segi  iradah  syar'iyah. 


Dan  FirmanNya,  "Dan  berbuat  baiklah,  karena  sesungguhtnja 
Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  baik.  "(1)  (Al-Baqarah: 
195). 


[1].  Ini  adalah  ayat  yang  menetapkan  sifat  mahabbah  (menyu¬ 
kai  atau  mencintai). 


Ayat  pertama. 


"Dan  berbuat  baiklah ,  karena  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang- 
orang  yang  berbuat  baik. "  (Al-Baqarah:  195). 

j  :  Berbuat  baiklah,  ini  adalah  kata  perintah. 

Berbuat  baik  bisa  wajib  dan  bisa  mustahab  yang  dianjurkan, 
yang  wajib  adalah  yang  menjadi  dasar  bagi  yang  wajib,  yang  lebih 
dari  itu  adalah  dianjurkan. 


Jadi  FirmanNya,  adalah  fi'il  amar  (kata  kerja  perintah) 

yang  digunakan  untuk  yang  wajib  dan  yang  dianjurkan. 

Berbuat  baik  bisa  dalam  beribadah  kepada  Allah,  dan  bisa 
pula  dalam  bermuamalah  dengan  manusia.  Ihsan  dalam  beribadah 
kepada  Allah  ditafsirkan  oleh  Rasulullah  M  tatkala  Jibril  bertanya 
tentangnya.1  Jibril  berkata,  "Apa  itu  ihsan?”  Nabi  bersabda,  ati  o' 
iijP  Jllk  ( Hendaknya  kantu  beribadah  kepada  Allah  seolah-olah  kamu  me- 
lihatNya).  Ini  lebih  sempuma  daripada  yang  sesudahnya,  karena 
orang  yang  beribadah  kepada  Allah  seolah-olah  dia  melihatNya 
berarti  dia  beribadah  kepadaNya  dengan  keinginan  dan  harapan. 
iitji  ij  jji  (Jika  kamu  tidak  melihatNya,  maka  Dia  melihatmu ). 

Yakni,  jika  kamu  tidak  mencapai  derajat  itu,  maka  ketahuilah 
bahwa  Dia  melihatmu.  Dan  orang  yang  beribadah  kepada  Allah 
dengan  derajat  ini  berarti  dia  beribadah  dengan  ketakutan  dan 
kekhawatiran,  karena  dia  takut  kepada  yang  melihatnya. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Bayan  at-Arkan  at-Iman  wa  af-Is/am,  dari  Umar 
bin  al-Khaththab  <&. 
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Sedangkan  ihsan  dalam  bermuamalah  dengan  manusia  maka 
ada  yang  berkata,  ia  adalah  memberikan  yang  baik,  menahan  yang 
buruk  dan  menunjukkan  wajah  yang  berseri. 

Yang  pertama,  adalah  memberikan  yang  baik,  yang  bersifat 
materi  atau  jasmani  atau  kedudukan. 

Yang  kedua,  adalah  tidak  menyakiti  manusia  dengan  ucapan 
atau  perbuatan. 

Yang  ketiga,  adalah  hendaknya  kamu  tidak  cemberut  di  depan 
manusia,  hanya  saja  terkadang  seseorang  marah  dan  cemberut  te- 
tapi  itu  karena  suatu  sebab  dan  bisa  jadi  ia  merupakan  kebaikan 
jika  ia  merupakan  sebab  bagi  baiknya  keadaan.  Oleh  karena  itu, 
jika  kita  mencambuk  atau  merajam  pezina,  maka  itu  adalah  berbuat 
baik  kepadanya. 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  bermuamalah  dengan  baik 
dalam  jual  beli,  sewa  menyewa,  nikah  dan  lain-Iain;  karena  jika 
anda  bergaul  dengan  mereka  dengan  baik  dalam  perkara-perkara 
ini,  bersabar  atas  kesulitan,  menunaikan  hak  dengan  segera,  maka 
hal  itu  dikategorikan  memberikan  kebaikan,  Sebaliknya,  jika  kamu 
melakukan  pelanggaran  dengan  kecurangan,  pemalsuan  dan  ke- 
bohongan,  maka  kamu  tidak  menahan  diri  dari  sikap  menyakiti, 
karena  semua  itu  berarti  menyakiti.  Berbuat  baiklah  dalam  beriba- 
dah  kepada  Allah  dan  dalam  bermuamalah  dengan  makhluk. 

FirmanNya, 


"  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  baik. " 

Ini  adalah  alasan  perintah  berbuat  baik  sekaligus  pahala  pe- 
laku  kebaikan,  bahwa  Allah  mencintainya.  Kecintaan  Allah  adalah 
sebuah  derajat  yang  tinggi  lagi  mulia,  demi  Allah,  kecintaan  Allah 
tidak  bisa  dibeli  dengan  dunia  seluruhnya,  ia  lebih  tinggi  daripada 
anda  mencintai  Allah,  Allah  mencintaimu  adalah  lebih  mulia  dari¬ 
pada  kamu  mencintai  Allah.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


"Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah,  ikutilah 
aku,  niscaya  Allah  mencintai  kamu "  (Ali  Imran:  31). 


Allah  ttdak  berfirman,  "Ikutilah  aku,  niscaya  benarlah  kecin- 
taanmu  kepada  Allah.”  padahal  keadaannya  menuntut  yang  demi- 
kian,  akan  tetapi  Dia  berfirman. 


"Niscaya  Allah  mencintaimu."  {Ali  Imran:  31). 

Oleh  karena  itu  sebagian  ulama  berkata,  "Yang  pen  ting  dan 
yang  paling  penting  adalah  Allah  mencintaimu  bukan  kamu  men- 
cintai  Allah," 

Siapa  pun  mengklaim  dirinya  mencintai  Allah,  akan  tetapi 
yang  penting  adalah  apakah  yang  di  langit  mencintai  anda  atau 
tidak?  Jika  Allah  mencintai  anda  dan  para  malaikat  di  langit  juga 
mencintai  anda,  kemudian  penerimaan  dihamparkan  di  hadapan- 
mu  di  muka  bumi  lalu  penduduk  biuni1  mencintaimu  dan  meneri- 
mamu  serta  menerima  apa  yang  kamu  sampaikan,  maka  ini  kabar 
gembira  yang  disegerakan  bagi  seorang  Mukmin. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  Allah,  yaitu  Allah  dan  sifat  Allah 
yaitu  al-Uluhiyah  dan  al-Mahabbah  (mencintai). 

$$$ 
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"Daw  berlaku  adillah,  sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang 
yang  berlaku  adit  "«>  (Ai-Hujurat:  9). _ 


[1 J.  Ayat  yang  kedua  yaitu  Firman  Allah, 

"Dan  berlaku  adillah ,  sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang 
yang  berlaku  add. "  (Al-Hujurat:  9). 

ijL-ilj:  fi'il  amar  (kata  kerja  perintah).  kuiyi  bukanlah 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad’i  al-Khatq,  Sab  Dzikr  ahMata  Ukatr,  dan  Muslim,  Kitab 
af-8ir,  Bab  Idza  Ahabballah. 


karena  ia  adsiahfi'il  ruba'i  (kata  kerja  yang  terdiri  dan  empat  huruf), 
hamzahnya  adalah  hamzah  nafi  jika  ia  masuk  ke  dalam  fi%  maka  ia 
menafikan  maknanya.  Fi’il  kJ  berarti,  berbuat  zhalim,  jika  di- 
masuki  hamzah,  maka  ia  menjadi  kJt  berarti  berbuat  adil,  yakni 
melenyapkan  kezhaliman,  mereka  menamakan  hamzah  seperti  ini 
dengan  hamzah  salbiyah  seperti  ^  dan  tkM  yang  pertama  berarti 
melakukan  kesalahan  dengan  sengaja  dan  yang  kedua  berarti  me- 
lakukannya  tanpa  sengaja. 

FirmanNya,  ijkJt j  yakni,  berbuat  adillah,  ini  wajib,  berbuat 
adil  adalah  wajib  pada  perkara  yang  memang  menuntut  persamaan. 

Termasuk  dalam  hal  ini  berlaku  adil  dalam  bermuamalah 
kepada  Allah,  dia  melimpahkan  nikmat-nikmatNya  kepadamu, 
termasuk  keadilan  kalau  kamu  mensyukurinya.  Dia  menjelaskan 
kebenaran  kepadamu,  termasuk  keadilan  kalau  kamu  mengikuti 
kebenaran  tersebut. 


Termasuk  dalam  hal  ini  pula  berlaku  adil  dalam  bermuama¬ 
lah  kepada  manusia  yaitu  kamu  bermuamalah  kepada  mereka 
dengan  apa  yang  kamu  ingin  mereka  bermuamalah  denganmu, 
oleh  karena  itu  Nabi  bersabda. 


;  P  ,  i- 
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"Barangsiapa  menginginkan  dijauhkan  dari  api  neraka  dan  dimasuk- 
kan  ke  dalam  surga ,  maka  hendaknya  dia  mati  dalam  keadaan  beriman 
kepada  Allah  dan  Mari  Akhir  dan  hendaknya  dia  bergaul  dengan  manusia 
seperti  dia  ingin  mereka  bergaul  dengannya.  ”l 

Bermuamalahlah  kamu  dengan  manusia  dengan  apa  yang 
kamu  harapkan  mereka  bermuamalah  denganmu.  Contohnya,  Jika 
kamu  ingin  bermuamalah  dengan  seseorang  maka  sodorkanlah 
muamalah  tersebut  kepada  dirimu.  Jika  orang  lain  bermuamalah 
kepadamu  dengannya,  apakah  kamu  rela  atau  tidak?  Jika  ya  maka 
lakukanlah,  jika  tidak  maka  jangan. 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  bersikap  adil  dalam  pemberian 


*  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Imarah,  Bab  Wujub  ai-Wafa 1  bi  Bai'at  ai-Khutafa '  a/- 
Awwaf  fa  ai-Awwai 


kepada  anak-anak.  Nabi  bersabda. 


jt  55  '34«i  »> 


" Bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersikap  adillah  di  antara  anak- 
anakmu,  "3 


Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  bersikap  adil  dalam  perkara 
warisan  di  antara  ahli  waris,  masing-masing  dari  mereka  diberi 
haknya  dan  tak  seorang  pun  di  antara  mereka  diberi  hak  wasiat. 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  bersikap  adil  di  antara  istri- 
istri,  yaitu,  dengan  membagi  sama  rata  antara  yang  satu  dengan 
yang  lain. 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  bersikap  adil  kepada  diri  sen- 
din,  maka  hendaknya  kamu  tidak  membebani  dirimu  dengan  amal- 
amal  yang  kamu  tidak  mampu  menunaikannya,  karena  Rabbmu 
memiliki  hak  atasmu  dan  dirimu  juga  memiliki  hak  atasmu. 

Dan  begitu  seterusnya. 

Satu  hal  yang  harus  tetap  diwaspadai:  Ada  sebagian  orang 
yang  mengganti  keadilan  dengan  persamaan.  Ini  adalah  salah,  per-, 
samaan  tidak  bisa  dikatakan  sebagai  ganti  keadilan,  karena  persa¬ 
maan  berarti  menyamakan  dua  perkara  yang  mungkin  saja  keadilan 
justru  menuntut  pembedaan. 

Demi  seruan  kepada  persamaan,  yang  sebenamya  adalah  ke- 
tidakadilan,  mereka  berteriak,  "Apa  bedanya  antara  laki-Iaki  dengan 
perempuan?  Samakan  laki-laki  dengan  perempuan!"  Bahkan  orang- 
orang  komunis  berseru,  "Apa  bedanya  antara  pemimpin  dengan 
rakyat,  tidak  mungkin  seseorang  memimpin  orang  lain,  begitu  pula 
antara  bapak  dengan  anak.  Bapak  tidak  mempunyai  kekuasaan  apa 
pun  atas  anaknya."  dan  begitu  seterusnya. 

Akan  tetapi  jika  kita  berpendapat  bahwa  keadilan  berarti  mem- 
berikan  kepada  yang  berhak  apa  yang  menjadi  haknya  maka  apa 
yang  ditakutkan  di  atas  tidak  terjadi.  Dan  kalimatnya  pun  menjadi 

lurus. 

Dari  sini  maka  di  dalam  al-Qur'an  tidak  tercantum,  "Sesung- 


1  Diriwayattcan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Hibah,  Bab  al-Ishad  n  a/-H/bafr,  dan  Muslim,  Kitab  at- 
Hibahf  BabKarahfyah  Tafdhii  ba'dha ai-Awiad ff af-Hibah. 


guhnya  Allah  n 
cantum  adalah. 


'Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  berlaku  adil. "  (An-Nahl:  90). 


i  43't&£Jo!®cSJZZ  ^ 

"Dan  ( menyuruh  kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  ma- 
nusia  supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil.”  (An-Nisa':  58). 

Orang  yang  berkata,  Islam  adalah  agama  persamaan,  telah 
melakukan  kesalahan  pada  Islam;  bukan  persamaan  tetapi  agama 
keadilan,  yang  berarti  mengumpulkan  dua  perkara  yang  sama  dan 
membedakan  dua  perkara  yang  berbeda,  kecuali  jika  maksud  dari 
persamaan  adalah  keadilan,  maka  ia  benar  dari  segi  makna  namun 
salah  dari  segi  kata  (istilah). 

Oleh  karena  itu,  di  dalam  al-Qur'an  tercantum  banyak  pena- 
fian  terhadap  persamaan. 


4  <$5  j* 

"Katakanlah,  ‘Adakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan 
orang-orang yang  tidak  mengetahui?’"  (Az-Zumar:  9). 

^ 

"Adakah  sama  orang  buta  dan  orang  yang  dapat  melihat,  atau  sama- 
kah  gelap gulita  dan  terang  benderang.”  ( Ar-Ra’d:  16). 

^  .2  ’C.  .t ■ ", < \ 


"Tidak  sama  di  antara  kamu  orang  yang  menafkahkan  (hartanya) 

dan  berperang  sebelum  penaklukan  (Makkah).  Mereka  lebih  tinggi  dera- 

jatnya  daripada  orang-orang  yang  menafkahkan  (hartanya)  dan  berverans 
sesudah  itu. "  (Al-Hadid:  10).  S 


"Tidafdah  sama  antara  Mukmin  yang  duduk  (yang  tidak  ikut  ber- 


279 


Sipvuxtv  <s4fulaA  ^asUftitfah 


perang)  yang  tidak  mempunyai  udzur  dengan  orang-orang  yang  berjihad 
dijalan  Allah. "  (An-Nisa':  95). 

Tidak  ada  satu  huruf  pun  di  dalam  al-Qur"an  yang  memerin- 
tahkan  persamaan,  akan  tetapi  yang  diperintahkan  adalah  keadilan. 

Kata  keadilan  bisa  diterima  oleh  hati  manusia. 

Aku  ingin  meluruskan  hal  ini,  agar  kita  tidak  hanya  ikut-ikut- 
an,  karena  ada  sebagian  orang  yang  mencomot  ucapan  secara  asal- 
asalan,  tanpa  melihat  kepada  kandungan  maknanya  dan  kepada 
siapayang  mengatakannya  dan  apa  yang  dimaksud  olehnya. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah,  sama  dengan  yang 
sebelumnya. 


"Maka  selama  mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah 
kamu  berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  bertakwa. ,,(1)  (At-Taubah:  7). _ 


[1].  Ayat  ketiga.  Firman  Allah, 


t*.  ^  'o\ 


"Maka  selama  mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah  kamu 
berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  Allah  menyukai 
orang-orang  yang  bertakwa."  (At-Taubah:  7). 

u  :  Syarthiyahji’il  syaratnya  adalah  i>;u^i ,  dan  jawabnya  ada¬ 
lah  yakni  selama  orang-orang  yang  kamu  ambil  perjanjian- 

nya  di  Masjidil  haram  itu  teguh  memegang  perjanjian  tersebut,  maka 
kamu  pun  harus  melakukan  hal  yang  sama. 

Kalimat  bersyarat  ini  secara  tersurat  menunjukkan  bahwa 
jika  mereka  bersikap  lurus  kepada  kita  maka  kita  pun  bersikap  lurus 
kepada  mereka  dan  memenuhi  perjanjian  dengan  mereka,  dan  se¬ 
cara  tersirat  menunjukkan  bahwa  jika  mereka  tidak  berlaku  lurus, 
maka  kita  pun  mengambil  sikap  sesuai  dengan  sikap  mereka. 
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Orang-orang  yang  melakukan  perjanjian  dengan  kaum  Mus- 
limin  terbagi  menjadi  tiga  kelompok, 

Kelompok  pertama  adalah  yang  bersikap  lurus  di  atas  perjan- 
jian  mereka  dan  kita  mempercayai  mereka,  maka  kita  wajib  bersi¬ 
kap  lurus  kepada  mereka  sesuai  dengan  Firman  Allah, 


"Maka  selama  mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah  kamu 
berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  Allah  menyukai 
orang-orang  yang  bertakwa. " 

Kelompok  kedua  adalah  pengkhianat  dan  pelanggar  perjan- 

jian.  Mereka  ini  tidak  ada  perjanjian  bagi  mereka  sesuai  Firman 
Allah, 


"Jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka  berjanji, 
dan  mereka  mencerca  agamamu,  maka  perangilah  pemimpin-pemitnpin 
orang-orang  kafir  itu,  karern  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang-orang 
(yang  tidak  dapat  dipegang)  janjinya. "  (At-Taubah:  12). 


Kelompok  ketiga  adalah  yang  menampakkan  sikap  lurus,  akan 

tetapi  kita  khawatir  mereka  berkhianat,  artinya  kita  mencium  indi- 

kasi  bahwa  mereka  hendak  berkhianat.  Allah  berfirman  tentang 
mereka. 


A  A 


"Dan  jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari 
suatu  golongan,  maka  kembalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan 

cara  yang  jujur.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  vans 
berkhianat. *  (Al-Anfal:  58).  & 

Yakni  kembalikan  perjanjian  tersebut  kepada  mereka,  dan  kata- 
kanlah,  "Tidak  ada  perjanjian  di  antara  kita." 

Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  perjanjian  tersebut  dikem- 
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balikan  kepada  mereka  semen  tara  mereka  masih  dalam  perjanjian? 

Kami  jawab,  karena  ditakutkan  berkhianat.  Kita  tidak  percaya 
kepada  mereka  karena  mungkin  saja  suatu  saat  nanti  mereka  me- 
nyerang  kita  secara  tiba-tiba,  kepada  mereka  perjanjian  tersebut 
kita  kembalikan,  hanya  saja  kita  tidak  mengkhianati  mereka  karena 
perjanjian  masih  tegak.  Jika  kaum  Muslimin  berkata,  "Kami  takut 
mereka  berkhianat,  kami  akan  mulai  menyerang  mereka."  Kami 
katakan,  "Tidak,  ini  haram,  jangan  memulai  memerangi  mereka 
sebelum  perjanjian  tersebut  dikembalikan  kepada  mereka." 

FirmanNya,  (Orang  yang  bertakim).  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  mengambil  perlindungan  dari  azab  Allah  dengan  men- 
jalankan  perintah-perintahNya  dan  menjauhi  larangan-larangan- 
Nya. 

Ini  adalah  salah  satu  definisi  terbaik  dan  simpel  tentang  takwa. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah,  sama  dengan  yang 
sebelumnya. 

$$$ 


"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertaubat  dan 
menyukai  orang-orang  yang  menyucikan  diri . "  (1)  (Al-Baqarah: 
222). 


[1].  Ayat  keempat,  FirmanNya, 


"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertaubat  dan 
menyukai  orang-orang  yang  menyucikan  dirt.  ”  (Al-Baqarah:  222). 

(orang-orang  yang  bertaubat)  adalah  kata  yang  mengan- 
dung  makna  sangat  (mantap),  yang  berarti  banyak  kembali  kepada 
Allah,  taubat  adalah  kembali  kepada  Allah  dari  kemaksiatan  ke¬ 
pada  ketaatan. 


StfawJv  sAqidatv  cWasUAiuaA 


Dan  syaratnya  ada  lima: 

Periama,  ikhlas  karena  Allah  tjH$>  di  mana  pendorongnya  ada- 
lah  takut  kepada  Allah  dan  mengharapkan  pahalaNya. 

Kedua,  menyesali  dosa  yang  telah  dilakukan,  dan  tandanya 
adalah  keinginan  dalam  hatinya  bahwa  (andai  saja)  dosa  itu  tidak 
pemah  terjadi. 

Ketiga,  meninggalkan  dosa;  jika  yang  dilakukan  adalah  sesuatu 
yang  haram  maka  dengan  meninggalkartnya,  jika  dosanya  karena 
meninggalkan  sesuatu  yang  wajib  maka  bersegera  melakukannya. 

Keempat,  tekad  kuat  untuk  tidak  mengulangi  dosanya. 

Kelima,  taubat  dilakukan  pada  waktu  taubat  masih  diterima, 
yaitu  sebelum  ajal  menjemput  dan  sebelum  matahari  terbit  dari 
barat,  karena  jika  ia  dilakukan  pada  kedua  waktu  tersebut,  maka 
ia  tidak  diterima. 

Jadi  oijUi  berarti  yang  banyak  bertaubat. 

Sudah  dimaklumi  bahwa  banyak  bertaubat  berarti  banyak 
dosa,  dari  sini  kita  mengetahui  bahwa  sebanyak  apa  pun  dosa  sese- 
orang,  jika  setiap  dia  berdosa  dia  bertaubat  maka  Allah  mencintai- 
nya.  Dan  orang  yang  bertaubat  satu  kali  dari  satu  dosa  akan  lebih 
dicintai  oleh  Allah,  karena  siapa  yang  banyak  dosanya  dan  banyak 
taubatnya  saja  dicintai  oleh  Allah,  apalagi  yang  dosanya  sedikit  dan 
taubatnya  sedikit,  dia  lebih  berhak  dicintai  Allah. 

FirmanNya, 


"Dan  menyukai  orang-orang  yang  menyucikan  diri. "  Yaitu  orang- 
orang  yang  menyucikan  diri  dari  hadats  dan  najis  pada  tubuh  dan 
apa  yang  wajib  disucikan. 

Di  sini  Allah  mengumpulkan  antara  bersuci  batin  dan  ber- 
suci  lahir,  yang  pertama  dengan  yang  kedua  dengan 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah,  sama  dengan  se- 
belumnya. 


SyabcJi  S^fidaA  <Wa&iA4ya& 
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FirmanNya,  "Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai 
Allah,  maka  ikutilah  aku ,  niscaya  Allah  mengasihimu '. "w  (Ali 
Imran:  31).  _ 


(1).  Ayat  kelima,  FirmanNya, 

i  a  ) 


" Katakanlah ,  ’Jika  kamu  ( benar-benar )  mencintai  Allah,  maka  ikuti¬ 
lah  aku,  niscaya  Allah  mengasihimu'."  (Ali  Imran:  31). 

Ulama  Salat  menamakan  ayat  ini  dengan  ayat  ujian,  karena 
ada  suatu  kaum  yang  mengklaim  mencintai  Allah  maka  Allah  me- 
nyuruh  NabiNya  agar  berkata  kepada  mereka. 


*  'to'iul  •  " 
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"Katakanlah,  '}ika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah,  maka  ikuti¬ 
lah  aku '.  * 

Ini  adalah  tantangan  bagi  siapa  pun  yang  mengklaim  mencin- 
tai  Allah.  Jika  kamu  benar  dalam  mencintai  Allah  maka  ikutilah 
Rasulullah.  Siapa  yang  membuat  sesuatu  yang  baru  dalam  agama 
Rasulullah  M  yang  bukan  darinya  lalu  dia  berkata,  ”Aku  mencintai 
Allah  dan  Rasulullah."  Maka  kami  katakan  kepadanya,  "Ini  adalah 
dusta.  Seandainya  cintamu  itu  benar  niscaya  kamu  mengikuti  Rasu¬ 
lullah  M  dan  kamu  tidak  akan  lancang  dengan  menyusupkan  se¬ 
suatu  ke  dalam  agamanya,  padahal  ia  bukan  termasuk  di  dalamnya. 
Siapa  yang  lebih  mencintai  Rasulullah,  maka  dia  lebih  mencintai 

Allah." 

Jika  dia  mencintai  Allah  dan  melaksanakan  ibadah  kepada- 
Nya  maka  Allah  mencintainya  lebih  dari  itu,  Allah  memberinya 
balasan  lebih  dari  apa  yang  dia  kerjakan.  Allah  berfirman  di  dalam 
hadits  qudsi, 

J,  Jt  CS 


"Barangsiapa  mengingatKu  pada  dirinya,  niscaya  Aku  mengingat- 

nya  pada  diriKu.  " 


Dan  Diri  Allah  lebih  agung  daripada  diri  kita. 

"Barangsiapa  mengingatKu  di  depan  khalayak,  niscaya  Aku  meng- 
ingatnya  di  depan  khalayak  yang  lebih  baik. " 

Dalam  hadits  tercantum,  "Barangsiapa  mendekatkan  diri  ke- 
padaNya  satu  jengkal  niscaya  Allah  mendekatkan  diri  kepadanya  satu 
hasta.  Barangsiapa  yang  mendekatkan  diri  kepadaNya  satu  hasta  niscaya 
Dia  mendekatkan  diri  kepadanya  satu  depa .  Barang-siapa  datang  kepada 

Allah  dengan  berjalan,  maka  Allah  datang  kepadanya  dengan  berialan 
cepat. 

Jadi  balasan  pahala  Allah  lebih  banyak  daripada  amalmu. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah,  sama  dengan  se- 
belumnya. 


4  : Vj*j 

Dan  FirmanNya,  "Maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu 
kaum  yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintai- 
Nya."M( Al-Ma'idah:  54). 


[1J-  Ayat  keenam.  Firman  Allah, 

"Maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum  yang  Allah  men¬ 
cintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya."  (Al-Ma'idah:  54). 

Fa'  terletak  pada  jawab  syarat  pada  FirmanNya, 

nHai  orang-orang  yang  beriman,  barangsiapa  di  antara  kamu  yang 


Diriwayatkan  oleh  al-Bukhart,  Kitab  at-Tauttid,  Bab  Qauiuhu  d®  wa  Yuhadzdzirukumuiiah 
Nafsahu,  dan  Muslim,  Kitab  adz-Dzikr  wa  ad-  Du’a Bab  al-Hatstsu  ala  Dzikriitah&i. 
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murtad  dari  Agamanya,  maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum 
yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya. "  (Al-Ma- 
'idah:  54). 

Maksudnya,  jika  kamu  murtad  dari  Agama  Allah,  maka  hal 
itu  tidak  merugikan  Allah  sedikit  pun. 


A  -y  X 


"Maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum  yang  Allah  men¬ 
cintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya. " 


Ini  seperti  FirmanNya, 


4  0  jasa  tjfc  si  2  c>  3^ 


"Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya  dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan 
kaum  yang  lain ,  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini. "  (Muhammad: 
38). 

Siapa  pun  yang  murtad  dari  agama  Allah,  maka  Allah  tidak 
peduli  padanya,  karena  Allah  tidak  memerlukannya,  Dia  melenyap- 
kan  dan  menghadirkan  yang  lebih  baik  darinya, 

>?f  -V  < 
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"Maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum";  sebagai  peng- 

ganti  mereka, 

/ 


"Yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya. " 
Jika  mereka  mencintai  Allah  dan  Allah  mencintai  mereka,  ms- 
cay  a  mereka  akan  menaatiNya. 


Kelanjutan  ayat. 


"Yang  bersikap  lemah  lembut  terhadap  orang  yang  mukmin,  yang 
bersikap  keras  terhadap  orang-orang  kafir. " 

Mereka  berlemah  lembut  kepada  orang-orang  Mukmin,  ber¬ 
sikap  rendah  hati,  berkasih  sayang  dan  mencintai  mereka.  Di  depan 
orang-orang  kafir  mereka  bersikap  keras  dan  tegas,  tidak  menam- 


pakkan  kerendahan  sedikit  pun. 

Rasulullah  M  telah  mengajarkan  kepada  kita, 

Ji  (UjjkJli  LjiJ?  J>  ftSjihal  \l\J 

"Jika  kamu  bertemu  mereka  di  jalan,  maka  desaklah  mereka  ke  pinggir 
(yang  sempit). "* 

Jika  kamu  bertemu  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  mes- 
kipun  mereka  seribu  sementara  kamu  hanya  sepuluh  maka  hen* 
daklah  kita  membelah  kumpulan  tersebut  dan  tidak  melapangkan 
jalan  bagi  mereka,  akan  tetapi  kita  paksa  mereka  ke  pinggir  yang 
sempit,  kita  tunjukkan  kepada  mereka  kemuliaan  kita  dengan  agama 
kita  bukan  dengan  diri  kita,  karena  kita  dengan  mereka  adalah  sama- 
sama  manusia,  supaya  terbukti  bahwa  agama  Islamlah  yang  menang 
dan  orang  yang  berpegang  padanya  adalah  orang  yang  mulia. 

4  ■£  j, 

"Yang  berjihad  di  jalan  Allah,  dan  yang  tidak  takut  kepada  celaan 
orang  yang  suka  mencela. " 

Mereka  berjihad  di  jalan  Allah  melawan  siapa  pun  yang  me- 
nentang  agama  Allah:  kafir,  fasik,  mulhid,  zindiq.  Masing-masing 
dihadapi  dengan  senjata  yang  sesuai  dengannya,  siapa  yang  ber- 
perang  dengan  api  dan  besi  maka  dia  dihadapi  dengan  api  dan 
besi.  Siapa  yang  berperang  dengan  dialog  dan  perdebatan  maka 
dia  dilawan  dengan  hal  yang  sama.  Mereka  berjihad  di  jalan  Allah 
dengan  segala  macam  bentuk  jihad. 

"Yang  tidak  takut  kepada  celaan  orang  yang  suka  mencela. " 

Mereka  tidak  takut  terhadap  kritik  orang  kepada  mereka,  me¬ 
reka  menyuarakan  kebenaran  walaupun  atas  diri  mereka  sendiri. 

Hanya  saja  mereka  menggunakan  hikmah  dalam  jihad  (jenis) 
ini,  dan  berusaha  mencapai  target  sasaran,  jika  mereka  melihat 
bahwa  dakwah  menimtut  penangguhan  dalam  sebagian  perkara 
maka  mereka  menangguhkannya,  jika  dakwah  menuntut  sikap 


*  Dinwayatkan  oleh  Muslim,  tdtab  as-Satam,  Bab  an-Nahyu  an  Ibttda  7  AM  af-Kftab  bi  as-Satam. 


lembut  di  sebagian  kondisi,  maka  mereka  memakainya,  karena 
mereka  ingin  mencapai  sasaran  tertentu  dan  sarana  yang  diguna- 
kan  menurut  tuntutan  suatu  kondisi. 

Kemudian  Allah  berfirman. 


"Itulah  karunia  Allah,  diberikanNya  kepada  siapa  yang  dtkehendakt- 
Nya,  dan  Allah  Mahalms  (pemberianNya),  lagi  Maha  Mengetahui. " 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah,  sama  dengan  se- 
belumnya  ditambah  bahwa  Allah  dapat  dirintai. 


44  j 


A 

FirmanNya,  "Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang  berpe- 
rang  di  jalanNya  dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan  mereka 
seperti  suatu  bangunan  yang  tersusun  kokoh.  "(1)  (Ash-Shaf:  4). 


[1],  Ayat  ketujuh,  Firman  Allah, 
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"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang  berperang  di  jalanNya 
dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan  mereka  seperti  suatu  bangunan 
yang  tersusun  kokoh,"  (Ash-Shaf:  4). 


Ayat  ini  ada  dalam  surat  ash-Shaf,  yang  pada  hakikatnya  ada- 
lah  surat  jihad,  karena  Allah  memulainya  dengan  pujian  kepada 
orang-orang  yang  berperang  di  jalanNya,  kemudian  mengajak  ke- 
padanya  di  akhir  surat  dan  di  antara  itu  Allah  menyebutkan  bahwa 
Dia  akan  memenangkan  agama  di  atas  seluruh  agama  meskipun 
orang-orang  musyrik  membencinya. 


dj  <u  ae 


"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang  berperang  di  jalanNya 
dalam  barisan  yang  teratur",  di  mana  tidak  ada  yang  maju  dan  tidak 
ada  yang  tertinggal  sampai  dalam  urusan  jihad. 

Dan  shalat  adalah  jihad  kecil,  padanya  terdapat  komandan 
yang  wajib  diikuti,  jika  kamu  tidak  mengikutinya  maka  shalatmu 
batal.  Nabi  bersabda. 


#"■ 
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"Apakah  orang  yang  mengangkat  kepalanya  sebelum  imam  tidak 
takut  Allah  merubah  kepalanya  menjadi  kepala  keledai  atau  menjadikan 
wajahnya  wajah  keledai?  'n 


Shaf  dalam  shalat  mirip  dengan  shaf  dalam  jihad,  Rasulullah 
M  menata  barisan  mereka  dalam  jihad  sebagaimana  beliau  menata 
barisan  mereka  dalam  Shalat,  seolah-olah  mereka  adalah  bangunan 
dan  bangunan  itu  adalah  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Kasu- 
lullah 


"Sebagian  menguatkan  sebagian  yang  lain."2  Sebagian  dengan 
yang  lain  saling  menopang.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 
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"Seakan-akan  mereka  seperti  suatu  bangunan  yang  tersusun  kokoh", 
tidak  terpecah-pecah  dan  yang  tersusun  kokoh  pasti  lebih  kuat 

Sifat  orang-orang  yang  dicintai  Allah  karena  amal-amal  me¬ 
reka  adalah. 


Pertama ,  mereka  berperang,  mereka  tidak  bermalas-malasan, 
tidak  ogah-ogahan,  tidak  tinggal  diam  dan  tidak  bersantai-santai 
di  mana  hal  itu  melemahkan  agama  dan  dunia. 

Kedua,  ikhlas  sesuai  dengan  FirmanNya,  "Di  jalan- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  ai-Adzan,  Bab  Ism  Man  Rafa'a  Ra  'sahu  Qabia  aHmam,  dan 
Muslim,  Kitab  as-Shaiah,  Bab  Tahtim  Sabqi  ai-Imam, 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Adab,  Bab  Ta'amm  a/-Mu  'minin  Badhahum  Ba'dte, 
dan  Muslim,  Kitab  ai-Bir  wa  ash-Sbiiah',  Bab  Tarahtm  a/-Mu  ’minin. 


Nya . " 

Ketiga,  saling  menopang  satu  sama  lain  sesuai  dengan  Firman¬ 
Nya,  "Dalam  barisan  yang  teratur. " 

Keempat,  bahwa  mereka  adalah  seperti  bangunan.  Dan  bangun- 
an  itu  adalah  benteng  yang  kokoh. 

Kelima,  tidak  tersusupi  oleh  apa  yang  dapat  memecah-belah 
mereka  sesuai  dengan  FirmanNya,  ^  "Yan g  tersusun  kokoh. " 

Ini  adalah  lima  sifat,  yang  karenanya  Allah  menambatkan 
kecintaanNya  kepada  mereka. 

Ayat  ini  menetapkan  nama  dan  sifat  Allah  sama,  dengan  yang 
sebelumnya. 

$$$ 


4  ^ 

FirmanNya,  "Dia-lah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penga- 
|  (Al-Buruj:  14). 


[1].  Ayat  kedelapan,  FirmanNya, 


"Dia-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pengasih. "  (Al-Buruj: 
14). 

(Yang  Maha  Pengampim):  Yang  menutupi  dosa  hamba- 
hambaNya,  yang  memaafkannya. 

(Yang  Maha  Pengasih):  Diambil  dari  ijii  yang  berarti  ke- 
cintaan  yang  mumi,  ia  bermakna  iij  yang  mencintai  dengan  murni 
dan  bermakna  yang  dicintai  dengan  mumi;  karena  Allah  men¬ 
cintai  dan  dicintai  sebagaimana  FirmanNya, 


"Maka  kelak  Allah  akan  mmdatangkan  suatu  kaum  yang  Allah  men¬ 
cintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya. "  (Al-Ma'idah:  54). 


Allah  mencintai  dan  dicintai;  mencintai  para  kekasihNya  dan 
mereka  juga  mencintaiNya;  cinta  untuk  bisa  sampai  kepadaNya, 
kepada  Surga  dan  ridhaNya. 

Ayat  ini  menetapkan  dua  nama  Allah  yaitu  al~Ghafur  (Maha 
Pengampun)  dan  al-Wadud  (Maha  Pengasih)  dan  dua  sifat  yaitu  al- 
Maghfirah  (mengampuni)  dan  al-Wud  (mengasihi). 

Aku  berharap  penulis  menambahkan  ayat  kesembilan  tentang 
mahabbah  yaitu  al-Khullah  berdasarkan  FirmanNya, 

"Dan  Allah  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kesayanganNya.”  (An- 
Nisa':  125). 

adalah  orang  yang  berada  dalam  tingkat  kecintaan  paling 
tinggi,  jadi  iUJi  adalah  bentuk  kecintaan  tertinggi,  karena  jdiil  ada¬ 
lah  orang  di  mana  kecintaan  telah  meresap  ke  relung  hatinya  dan 
menyusup  ke  dalam  pembuluh  darahnya,  di  atas  khuttah  tidak  ada 
lagi  bentuk  mahabbah  (cinta). 

Penyair  berkata  kepada  kekasihnya. 

Engkau  telah  menyusup  bagai  ruh  dalam  diriku 

Dan  itulah  sebabnya  khalil  dinamakan  khalil 

Nabi  mencintai  seluruh  sahabatnya  akan  tetapi  beliau  tidak 
mengangkat  salah  seorang  dari  mereka  sebagai  khalil,  kekasih 
yang  paling  disayangnya,  beliau  berkhutbah  dan  berkata. 


"Seandainya  aku  mengangkat  seorang  khalil  niscaya  orang  yang 
kuangkat  itu  adalah  Abu  Bakar,  "l 

Abu  Bakar  adalah  orang  yang  paling  beliau  cintai,  hanya  saja 
tidak  sampai  pada  tingkatan  khullah,  karena  beliau  tidak  mengang¬ 
kat  seorang  pun  menjadi  khalil ,  hanya  sebatas  persaudaraan  dan 
kecintaan  Islam.  Adapun  khullah  (cinta  yang  paling  tinggi),  maka 
ia  antara  dirinya  dengan  Tuhannya.  Nabi  M  bersabda. 


1  Dlriwayatkan  oteh  Muslim,  Kitab  Fadha  'H  ash-Shahabah,  Bab  Fadha  'i!  Abu  Bakar  asb-Sbiddk}. 


Eaia 
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"SesM«g£HJmy«  Allah  mengangkatku  sebagai  khalil  sebagaimana 
Dia  mengangkat  Ibrahim  sebagai  khalil.  "J 

Deraja t  khullah  ini  tidak  diraih  oleh  manusia  kecuali  dua  orang 
yaitu  Nabi  Ibrahim  dan  Muhammad  M  berdasarkan  hadits  di 
atas. 


Dan  khullah  adalah  salah  satu  sifat  Allah,  karena  ia  adalah  ben- 
tuk  kecintaan  tertinggi,  sifat  ini  tauqifiyah,  artinya  kita  tidak  boleh 
menetapkannya  kepada  seseorang  kecuali  dengan  dalil  bahkan  para 
Nabi  sekalipun,  kecuali  dua  orang  Rasul  yang  mulia,  kedua- 
nya  adalah  dua  khalil  Allah. 


Ayat  ini. 


" Dan  Allah  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kesayanganNya  ",  adalah 
dalil  orang  (Khalid  al-Qasri)  yang  membunuh  al-Ja'ad  bin  Dirham, 
pemimpin  kelompok  Jahmiyah,  golongan  yang  mengingkari  sifat- 
sifat  Allah.  Pengingkarannya  yang  pertama  adalah  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  mengangkat  Ibrahim  sebagai  khalil 
dan  tidak  berbicara  kepada  Musa,"  maka  Khalid  bin  Abdullah  al- 
Qasri  uiJSjf  membunuhnya,  di  mana  dia  membawanya  dalam  ke- 
adaan  terikat  pada  Hari  Raya  Kurban,  dia  berkhutbah  dan  berkata, 
"Wahai  kaum  Muslimin,  berkurbanlah,  semoga  Allah  menerima 
kurban  kalian.  Sesungguhnya  aku  berkurban  dengan  al-Ja'ad  bin 
Dirham  karena  dia  mengklaim  bahwa  Allah  tidak  mengangkat 
Ibrahim  sebagai  khalil  dan  tidak  berbicara  kepada  Musa."  Lalu  Kha¬ 
lid  turun  dan  menyembelihnya. 

Tentang  hal  ini  Ibnul  Qayyim  berkata, 

Karena  itu  Khalid  al-Qasri  berkurban  dengan  Ja  'ad 
pada  hari  penyembelihan  hewan  kurban 


Karena  dia  berkata ,  'Ibrahim  bukan  khalilullah,  sama  sekali, 
dan  Musa  juga  bukan  Rasul  yang  berbicara  dengan  Allah  ‘ 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  532:  dari  Jundub  bin  Abdullah 


Semua  pengikut  Sunnah  berterima  kasih  atas  kurbannya 

engkau  adalah  pelaku  kurban  yang  mengagumkan 

Jadi  ada  mahabbah  {cinta),  wud  (kasih)  dan  khullah ,  dua  yang 
pertama  berlaku  mutlak  dan  yang  terakhir  khusus  bagi  Ibrahim 
dan  Muhammad. 

Sandaran  kita  dalam  perkara-perkara  yang  ghaib  harus  ke- 
pada  dalil-dalil  naqli,  akan  tetapi  tidak  ada  halangan  kalau  kita 
pun  berdalil  dengan  dalil  aqli  untuk  memaksa  orang  yang  meng- 
ingkari  mahabbah  menerimanya  melalui  dalil  aqli  seperti  Asy'ariyah. 
Mereka  berkata,  "Tidak  mungkin  terjadi  kecintaan  antara  Allah 
dengan  hamba  selama- la manya,  karena  akal  tidak  menunjukkan- 
nya  dan  semua  yang  tidak  ditunjukkan  oleh  akal  wajib  dijauhkan 
dari  Allah." 


Kami  berkata,  Kami  bisa  menetapkan  mahabbah  dengan  dalil 
aqli,  sebagaimana  ia  terbukti  dengan  dalil  naqli,  sebagai  hujjah  atas 
orang  yang  mengingkarinya  dengan  dalil  aqli.  Dengan  memohon 
taufik  dari  Allah  kami  katakan: 


Balasan  yang  diberikan  Allah  kepada  orang-orang  yang  taat, 
dengan  surga,  kemenangan,  dukungan  dan  sebagainya  tanpa  di- 
ragukan  menunjukkan  adanya  cinta.  Kita  melihat  dengan  mata, 
mendengar  dengan  telinga  tentang  orang  yang  terdahulu  dan  yang 
hidup  saat  ini  bahwa  Allah  mendukung  hamba-hambaNya  yang 
beriman,  memberi  mereka  pahala  dan  pertolongan.  Bukankah  ini 
tidak  lain  merupakan  dalil  adanya  mahabbah  dari  Allah  kepada  orang 
yang  didukung,  dimenangkan  dan  diberi  pahala  oleh  Allah? 

Di  sini  ada  dua  pertanyaan: 


Pertama :  Dengan  apa  seseorang  mendapatkan  cinta  Allah? 
Inilah  yang  dicari  oleh  setiap  manusia.  Cinta  adalah  perkara  yang 
bersifat  fitrah,  ia  ada  pada  diri  manusia  sementara  dia  tidak  me* 
nguasainya,  Oleh  karena  itu  Nabi  berdoa  (mengungkapkan) 
tentang  keadilan  terhadap  istri-istrinya, 
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"Ini  adalah  pembagianku  dalam  apa  yang  aku  miliki,  makajangan- 


lah  Engkau  mencelaku  dalam  apa  yang  aku  tidak  memilikinya. 

Jawab:  Kecintaan  Allah  memiliki  banyak  sebab: 

Pert  am  a,  hendaknya  seseorang  melihat  siapa  yang  mencipta- 
kannya?  Siapa  yang  memberinya  kenikmatan-kenikmatan  sejak 
dia  di  perut  ibunya?  Siapa  yang  mengalirkan  darah  di  uratmu  se- 
belum  kamu  turun  ke  bumi?  Siapakah  yang  menolak  bala'  darimu 
meskipun  sebab-sebabnya  telah  terwujud?  Kamu  sering  menyak- 
sikan  dengan  matamu  musibah  dan  bala  yang  bisa  membinasakan- 
mu,  lalu  ia  disingkirkan  darimu.  Siapakah  yang  melakukannya 
selain  Allah? 


Hal  ini  tanpa  ragu  telah  mendatangkan  kecintaan,  oleh  karena 
itu  tercantum  di  dalam  sebuah  hadits. 


UJ  M  1 

S'  / 


"Cintailah  Allah  karena  Dia  telah  melimpahkan  nikmat-n ikma tNya 
kepadamu.  "1 2 

Aku  yakin  jika  ada  orang  yang  memberimu  sebuah  pena  se- 
bagai  hadiah,  maka  kamu  akan  menyukai  orang  tersebut;  jika  demi- 
kian,  maka  lihatlah  nikmat  Allah  kepadamu,  nikmat-nikmat  yang 
besar  lagi  banyak  yang  tidak  terhitung,  niscaya  dengan  itu  kamu 
mencintai  Allah. 

Oleh  karena  itu,  jika  sebuah  nikmat  datang  dalam  kondisi 
kamu  sangat  membutuhkannya,  maka  kamu  akan  sangat  berbaha- 
gia,  kamu  menyukai  orang  yang  membawa  nikmat  tersebut  kepa¬ 
damu.  Lain  halnya  dengan  nikmat-nikmat  yang  terus  menerus; 
maka  kamu  mengingat  nikmat-nikmat  yang  Allah  berikan  kepada¬ 
mu,  dan  kamu  mengingat  juga  bahwa  Allah  telah  melebihkanmu 
di  atas  hamba-hambaNya  yang  beriman.  Jika  Allah  memberimu 
nikmat  ibadah  maka  dengannya  Allah  melebihkanmu,  atau  dengan 
harta  maka  dia  melebihkanmu  dengannya  atau  dengan  keluarga 
maka  Dia  telah  melebihkanmu  dengannya  atau  dengan  bahan  ma- 
kanan  maka  Dia  telah  melebihkanmu  dengannya.  Tidak  ada  sebuah 
nikmat  kecuali  di  bawahnya  ada  yang  lebih  rendah  darinya,  jika 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/144,  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Dawud,  no*  2134;  at-Tirmidzl,  no. 
1140;  an-Nasa'i,  no*  3943;  dan  Ibnu  Majah,  no*  1971*  Ed)* 

2  Diriwayatkan  oleh  at-Tlrmidzi,  Kitab  at-Manaqtb,  no*  3789;  dan  al-Hakim,  2/150* 
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kamu  melihat  nikmat  besar  ini  niscaya  kamu  akan  bersyukur  dan 
mencintai  Allah. 


Kedua,  mencintai  amal-amal  yang  dicintai  Allah,  baik  amal 
lisan,  badan  dan  hati;  kamu  mencintai  apa  yang  dicintai  Allah.  Ini 
membuatmu  mencintai  Allah,  karena  Allah  membalasmu,  karena 
itu  dengan  meletakkan  kecintaanNya  di  dalam  hatimu  maka  kamu 
mencintai  Allah  jika  kamu  melakukan  apa  yang  Dia  cintai.  Begitu 
pula  kamu  mencintai  siapa  yang  dicintai  Allah,  dan  perbedaan 
antara  keduanya  sangat  jelas,  yang  pertama  imtuk  perbuatan  dan 
yang  kedua  untuk  pribadi;  karena  pada  yang  pertama  kami  menga- 
takan  'apa'  yang  digunakan  untuk  perbuatan,  tempat  dan  waktu; 
yang  tidak  berakal.  Sedangkan  pada  yang  kedua  kami  mengatakan 
'siapa';  untuk  orang  yang  berakal.  Kamu  mencintai  Nabi,  mencin¬ 
tai  Ibrahim,  Musa,  Isa  dan  Nabi-nabi  yang  lainnya,  kamu  mencintai 
shiddiqin  seperti  Abu  Bakar,  para  syuhada  dan  orang-orang  yang 
dicintai  Allah,  semua  ini  mendatangkan  kecintaan  kepadamu  dan 
sekaligus  merupakan  buah  dari  kecintaan  kepada  Allah.  Jadi  ia 
adalah  sebab  sekaligus  buah. 

Ketiga,  adalah  memperbanyak  mengingat  Allah,  di  mana 
Allah  selalu  dalam  benakmu,  sehingga  setiap  kali  kamu  melihat 
sesuatu  maka  kamu  menjadikannya  sebagai  dalil  atas  Allah  sehingga 
hatimu  selalu  sibuk  dengan  Allah,  berpaling  dari  selainNya.  Ini 
juga  mendatangkan  kecintaan  Allah. 

Ketiga  sebab  ini  menurutku  adalah  sebab-sebab  terkuat  untuk 
mendatangkan  kecintaan  Allah. 

Pertanyaan  kedua:  Apa  pengaruh  dari  segi  perilaku  yang 
merupakan  konsekuensi  dari  apa  yang  dijelaskan? 

Jawab: 

Pertama ,  FirmanNya, 


"Dan  berbuat  baiklah,  karena  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang- 
orang  yang  berbuat  baik. "  (Al-Baqarah:  195). 

Ia  menuntut  kita  berbuat  baik  dan  senantiasa  berusaha  ber¬ 
buat  baik,  karena  Allah  mendntainya.  Apa  yang  dicintai  oleh  Allah 


kita  haras  berasaha  melakukannya. 
Kedua,  FirmanNya, 


"Dan  berlaku  adillah.  Sesungguhnya  Allah  mencmtai  orang-orang 
yang  berlaku  adil."  (Al-Hujurat:  9). 

Ia  menuntut  kita  berbuat  adil  dan  berasaha  keras  melakukan 
keadilan. 

Ketiga,  FirmanNya, 


■  "Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertakwa. " 
(At-Taubah:  7). 

la  menuntut  kita  bertakwa  kepada  Allah  dan  tidak  bertakwa 
kepada  makhluk,  di  mana  kita  meninggalkan  dosa  dan  kemaksiatan 
karena  ada  orang  yang  kita  segani,  jika  orang  tersebut  tidak  ada, 
maka  kita  melakukannya.  Jadi  takwa  adalah  takut  kepada  Allah 
tanpa  mempedulikan  manusia.  Perbaikilah  antara  dirimu  dengan- 
Nya  niscaya  Dia  memperbaiki  antar  dirimu  dengan  manusia.  Lihat- 
lah  saudaraku,  kepada  sesuatu  yang  merupakan  jalinanmu  dengan 
Tuhanmu,  selain  itu  janganlah  dipedulikan. 


"Sesungguhnya  Allah  membela  orang-orang  yang  telah  beriman. " 
{Al-Haj:  38).  Lakukan  apa  yang  dituntut  syariat  dan  akibat  yang  baik 
akan  menjadi  milikmu. 

Keempat,  FirmanNya, 


^  i 


^  o if 

"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertaubat." 
(Al-Baqarah:  222). 

Ini  mengharuskanmu  memperbanyak  taubat  kepada  Allah, 
memperbanyak  kembali  kepadaNya  dengan  hati  dan  tindakanmu. 
Hanya  ucapan,  'Aku  bertaubat  kepada  Allah',  mungkin  tidak  ber- 
guna  akan  tetapi  pada  saat  kamu  berkata  aku  bertaubat  kepada 
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Allah,  maka  kamu  pun  harus  ingat  bahwa  di  depanmu  terdapat 
kemaksiatan  di  mana  kamu  harus  kembali  dan  bertaubat  kepada 
Allah  darinya,  agar  dengan  itu  kamu  meraih  kecintaan  Allah. 


"Dan  menyukai  orang-orang  yang  menyucikan  diri.  “  (Al-Baqarah: 

222). 

Jika  kamu  mencuci  pakaianmu  dari  najis  maka  kamu  merasa 
Allah  mencintaimu,  karena  Allah  mencintai  orang-orang  yang  me- 
nyucikan  diri.  Jika  kamu  berwudhu  kamu  merasa  Allah  mencintai¬ 
mu,  karena  kamu  bersuci.  Jika  kamu  mandi  kamu  merasa  Allah 
mencintaimu,  karena  Allah  mencintai  orang-orang  yang  menyuci¬ 
kan  diri. 

Demi  Allah,  kita  benar-benar  melalaikan  makna-makna  mulia 
ini,  kita  memakai  bersuci  dari  hadats  dan  najis  karena  ia  hanyalah 
syarat  sahnya  shalat,  Kita  takut  shalat  kita  batal,  akan  tetapi  sering 
kita  lupa  merasa  bahwa  ini  adalah  kedekatan  dan  sebab  kecintaan 
Allah  kepada  kita.  Kalau  kita  mengingat  pada  saat  kita  mencuci 
setitik  kencing  yang  mengenai  pakaian  bahwa  itu  mendatangkan 
kecintaan  Allah  kepadanya  niscaya  kita  akan  mendapatkan  banyak 
kebaikan,  hanya  saja  kita  selalu  dalam  kelengahan. 

Kelima ,  FirmanNya, 


"Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah,  ikutilah 
aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni  dosa-dosamu' (Ali 
Imran:  31). 

Ini  mengharuskan  kita  bersungguh-sungguh  berusaha  meng- 
ikuti  (if fibs'  kepada)  Nabi  M  di  mana  kita  letakkan  jalan  tersebut 
di  depan  kita  lalu  kita  tidak  menyimpang  darinya,  tidak  melalai- 
kannya,  tidak  menambahkan  dan  tidak  mengurangi, 

Perasaan  seperti  ini  menjaga  kita  dari  bid’ah,  menjaga  kita 
dari  sikap  asal-asalan  dan  menjaga  kita  dari  sikap  berlebih-lebihan. 
Seandainya  kita  merasakan  semua  ini  maka  lihatlah  bagaimana 
tindakan,  adab,  akhlak  dan  ibadah  kita. 


*1*1. 


Keenam,  FirmanNya, 


'' Hai  orang-orang  yang  beriman,  barangsiapa  di  antara  kamu  yang 
murtad  dari  agamanya,  maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum 
yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintaiNya, "  (Al-Ma- 
'idah:  54). 


Dengannya  kita  berhati-hati  dari  murtad  dari  agama  Islam 
yang  di  antaranya  adalah  meninggalkan  shalat.  Jika  kita  menge- 
tahui  bahwa  Allah  mengancam  akan  membinasakan  kita  jika  kita 
murtad  dari  agamaNya  lalu  Dia  mendatangkan  kaum  yang  Dia 
cintai  dan  mereka  pun  mencintaiNya,  mereka  menjalankan  kewa- 
jiban  kepada  Tuhan  mereka,  maka  kita  akan  senantiasa  teguh  dalam 
ketaatan  kepada  Allah  dan  menjauhi  segala  perkara  yang  mende- 
katkan  kepada  murtad. 


Ketujuh:  FirmanNya, 


"Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang  berperang  di  jalanNya 
dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan  mereka  seperti  suatu  bangunan 
yang  tersusun  kokoh, "  (Ash-Shaffat:  4). 

Jika  kita  meyakini  kecintaan  ini,  maka  kita  melakukan  lima 
sebab  berikut  yang  merupakan  pemicu  dan  pemacu  kecintaan,  yaitu: 
berperang,  tidak  bermalas-malasan,  ikhlas;  dengan  dilakukan  di 
jalan  Allah,  sebagian  mendukung  sebagian  yang  lain  seolah-olah 
kita  adalah  sebuah  bangunan,  kita  mengokohkan  ikatan  di  antara 
kita  dengan  sangat  kuat  seperti  sebuah  bangunan  yang  tertata  rapi, 
kita  pun  berbaris  rapi.  Ini  berarti  menuntut  kesamaan  secara  nyata, 
agar  hati  tidak  berbeda-beda  dan  ini  termasuk  yang  memperkuat 
kasih  sayang,  karena  jika  seseorang  melihat  ada  kawannya  di  sebe- 
lah  kanannya  dan  kawan  lainnya  di  sebelah  kirinya,  maka  dia  akan 
maju  tanpa  gentar,  lebih  dari  itu  jika  kawan-kawannya  mengeli- 
linginya  dari  segala  penjuru  maka  hal  itu  akan  memompa  sema- 
ngatnya. 

Jadi  ada  tiga  pembahasan  dalam  tiga  ayat  tersebut: 

1.  Menetapkan  mahabbah  dengan  dalil-dalil  naqli. 
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2.  Sebab-sebabnya. 

3.  Pengaruhnya  bagi  perilaku  dari  iman  kepadanya. 

Adapun  ahli  bid 'ah  yang  mengingkarinya  (mengingkari  sifat 
cirita  bagi  Allah),  maka  mereka  tidak  memiliki  apa  pun  kecuali 
dalil  yang  lemah,  Kata  mereka: 

Pertama,  akal  tidak  menunjukkan  hal  itu. 

Kedua,  mahabbah  hanya  terjadi  di  antara  dua  hal  yang  sejenis, 
ia  tidak  mungkin  antara  Khalik  dengan  makhluk,  dan  bisa  terjadi 
di  antara  makhluk. 

Kami  membantah  mereka  dengan  mengatakan, 

Kami  menjawab  alasan  mereka  yang  pertama  dengan  dua 
jawaban:  Pertama:  ''menerima"  dan  kedua  menolak. 

"Menerima"  yakni,  kami  "menerima"  bahwa  akal  tidak  mene- 
tapkan  mahabbah  akan  tetapi  dalil  naqli  menetapkannya  dan  ia  ada- 
lah  dalil  independen.  Allah  berfirman  di  dalam  al-Qur'an, 


"Dan  Kami  turunkan  kepadamu  al-Kitab  (al-Quran)  untuk  menje- 
laskan  segala  sesuatu. "  (An-Nahl:  89). 

Jika  al-Qur'an  adalah  penjelas  maka  ia  adalah  dalil  yang  ber- 
diri  sendiri,  "Tidak  adanya  dalil  tertentu  tidak  mengharuskan  tidak 
adanya  apa  yang  ditunjukkan  oleh  dalil  tersebut"  Karena  apa  yang 
ditunjukkan  oleh  dalil  bisa  jadi  memiliki  dalil-dalil  yang  lain,  baik 
itu  riil  maupun  maknawi. 

Riil  seperti  sebuah  negeri  yang  memiliki  beberapa  jalan  yang 
mengantarkannya  kepadanya,  jika  satu  jalan  tertutup,  maka  kita 
bisa  memakai  jalan  kedua. 

Yang  maknawi,  berapa  banyak  hukum  yang  memiliki  bebe¬ 
rapa  dalil?  Seperti  kewajiban  bersuci  untuk  shalat,  ia  memiliki  be¬ 
berapa  dalil. 

Jadi  jika  kamu  berkata  bahwa  akal  tidak  menunjukkan  adanya 
mahabbah  antara  khalik  dan  makhluk,  maka  tidak  masalah,  karena 
dalil  naqli  telah  menetapkannya  dengan  nyata  dan  jelas. 

Jawaban  kedua:  Menolak,  kita  menolak  klaim  bahwa  akal 
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tidak  menunjukkan  adanya  sifat  mahabbah  (mencintai),  justru  akal 
menetapkan  sifat  mencintai  antara  Allah  dengan  makhluk  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 

Adapun  ucapanmu  bahwa  cinta  tidak  terjadi,  kecuali  di  antara 
dua  hal  yang  sejenis,  maka  cukuplah  kami  katakan,  klaimmu  tidak 
diterima  karena  menolak  sudah  cukup  membatalkan  alasanmu, 
karena  pada  dasamya  adalah  tidak  ada.  Klaimmu  bahwa  mahabbah 
hanya  terjadi  di  antara  dua  hal  yang  sejenis  tidak  bisa  diterima,  ka¬ 
rena  telah  terbukti  ia  pun  terjadi  di  antara  dua  jenis  yang  berbeda. 
Ada  seseorang  yang  memiliki  jam  tua,  jam  ini  tidak  merepotkan- 
nya  dan  tidak  rusak,  dia  pasti  mencintainya.  Ada  orang  lain  yang 
memiliki  jam  yang  mengambil  setengah  waktunya  untuk  memper- 
baikinya,  dia  pasti  sebal  dengannya.  Kita  pun  melihat  binatang 
mencintai  dan  dicintai. 

Alhamdulillah,  kami  menetapkan  cinta  antara  Allah  dengan 
hamba -ha  mba  Ny  a . 


FirmanNya,  "Dengan  menyebut  nanta  Allah  yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang."w  (An-Naml:  30). 


SIFAT  RAH  MAT 


HI.  Ini  adalah  ayat-ayat  yang  menetapkan  sifat  rahmat. 
Ayat  pertama.  Firman  Allah 


"Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang. "  (An-Naml:  30). 

Ayat  ini  dihadirkan  penulis  untuk  menetapkan  satu  hukum 
dan  bukan  pengantar  untuk  pembahasan  yang  setelahnya.  Dan 
penjelasan  tentang  Basmalah  telah  lewat  bagi  kita,  maka  tidak  perlu 
diulang  lagi. 


Di  da  lam  Basmalah  terdapat  tiga  nama  Allah,  yaitu  Allah,  ar- 
Rahman  dan  ar-Rahim,  dan  dua  sifatNya  yaitu  uluhiyah  dan  rahmah. 


CL;* 


"Ya  Ttihan  kami,  rahmat  dan  ilmuMu  meliputi  segala  sesuatu,  "(1) 
(Al-Mu'min:  7). 


[1].  Ayat  kedua,  FirmanNya, 
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"Ya  Tnhan  kami ,  rahmat  dan  ilmuMu  meliputi  segala  sesuatu." 
(A  1-Mu' min:  7).  Ini  diucapkan  oleh  malaikat, 

iikiil  liLj  1^3  ji==  iJL,'  sii 

(Malaikat-maiaikat)  yang  memikul  Arasy  dan  malaikat  yang  berada 
di  sekelilingnya  bertasbih  memuji  Tuhannya  dan  mereka  beriman  kepa- 
daNya  serta  memintakan  ampun  bagi  orang-orang  yang  beriman  (seraya 
mengucapkan),  ' Ya  Tuhan  kami ,  rahmat  dan  ilmuMu  meliputi  segala 
sesuatu,  maka  berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  bertaubat  dan 
mengikuti  jalanMu  dan  peliharalah  mereka  dari  siksa  neraka  yang  menyala- 
nyala. "  (Al-Mu'min:  7). 

Betapa  agungnya  iman  dan  betapa  agung  faidahnya. 

Para  malaikat  di  sekeliling  Arasy  membawanya,  mereka  ber- 
doa  kepada  Allah  untuk  orang-orang  Mukmin. 

FirmanNya, 

"Ya  Tuhan  kami,  rahmatMu  meliputi  segala  sesuatu", 
menunjukkan  bahwa  ilmu  Allah  mencakup  segala  sesuatu.  Dia  me- 


nyampaikan  rahmatNya  kepada  segala  sesuatu  karena  Allah  meng- 
gabungkan  keduanya  dalam  hukum. 


"Ya  Tuhan  kami,  rahmat  dan  ilmuMu  meliputi  segala  sesuatu." 

Inilah  raihmat  umum  yang  meliputi  seluruh  makhluk,  bahkan 
sampai  orang  kafir,  karena  Allah  menyertakan  rahmat  ini  dengan 
ilmu.  Semua  yang  dijangkau  oleh  ilmu  Allah,  -dan  ilmu  Allah  men- 
jangkau  segala  sesuatu-,  berarti  dijangkau  pula  oleh  rahmatNya 
sebagaimana  Dia  mengetahui  orang  kafir,  Dia  pun  memberi  rahmat 
kepadanya. 

Hanya  saja  rahmat  Allah  kepada  orang  kafir  adalah  rahmat 
jasadi  badani  duniawi  dan  sangat  terbatas  dibandingkan  rahmat¬ 
Nya  kepada  seorang  Mukmin.  Yang  memberi  rizki  kepada  orang 
kafir  adalah  Allah,  Dialah  yang  memberinya  makan,  minum,  pakai- 
an,  tempat  tinggal,  pernikahan  dan  lain-lain. 

Sedangkan  rahmat  Allah  kepada  orang-orang  Mukmin  adalah 
rahmat  yang  lebih  besar  dan  lebih  khusus,  karena  ia  adalah  rahmat 
imani  agami  dan  duniawi. 

Oleh  karenanya,  anda  melihat  seorang  Mukmin  lebih  baik  dari- 
pada  orang  kafir  bahkan  dalam  perkara  dunia,  karena  Allah  ber- 
firman. 


"Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih ,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan  dalam  keadaan  beriman ,  maka  sesungguhnya  akan  kami  beri- 
kan  kepadanya  kehidupan  yang  baik."  (An-Nahl:  97). 

Kehidupan  yang  baik  inilah  yang  hilang  dari  orang  kafir.  Ke¬ 
hidupan  mereka  seperti  kehidupan  binatang,  jika  kenyang  maka 
dia  buang  hajat,  jika  tidak  kenyang  maka  dia  duduk  berteriak,  begi- 
tulah  orang-orang  kafir  itu.  jika  mereka  kenyang,  maka  mereka 
berlaku  sombong  jika  tidak  maka  mereka  duduk  berteriak  dan  me¬ 
reka  tidak  mengambil  manfaat  dari  dunia  mereka.  Lain  halnya  de¬ 
ngan  orang  Mukmin,  jika  dia  ditimpa  kesulitan  maka  dia  bersabar 
dan  berharap  pahala  kepada  Allah,  jika  diberi  kemakmuran  maka 
dia  bersyukur,  dia  selalu  dalam  kebaikan  dalam  kedua  kondisi 
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tersebut  sementara  hatinya  lapang,  tenang  dan  ikhlas  terhadap 
qadha  dan  qadar  Allah,  tidak  mengeluh  pada  saat  diuji  dan  tidak 
menyombongkan  diri  pada  saat  diberi  nikmat,  mereka  tetap  bersi- 
kap  lurus,  seimbang  dan  istiqamah. 

Jelas  beda  antara  rahmat  kepada  orang  kafir  dan  rahmat  ke- 
pada  orang  Mukmin. 

Akan  tetapi  sangat  disayangkan  wahai  saudara-saudaraku, 
di  antara  kita  terdapat  ribuan  orang-orang  yang  ingin  bergabung 
dengan  rombongan  orang-orang  kafir  dalam  perkara  dunia,  sehing- 
ga  mereka  menjadikan  dunia  adalah  ambisi  mereka.  Jika  mereka 
diberi,  maka  mereka  rela,  jika  tidak,  maka  mereka  marah.  Orang- 
orang  seperti  ini  meskipun  mereka  mendapatkan  kemakmuran 
dunia,  sebenarnya  mereka  berada  di  dalam  neraka  dunia.  Mereka 
sama  sekali  tidak  menemukan  kenikmatan  dunia  yang  sebenarnya, 
karena  ia  hanya  dirasakan  oleh  orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  beramal  shalih.  Oleh  karena  itu,  sebagian  Salaf  berkata,  "Demi 
Allah,  seandainya  para  raja  dan  para  putra  raja  mengetahui  apa 
yang  kami  rasakan  niscaya  mereka  akan  mengambilnya  dari  kami 
meski  dengan  pedang."  Hal  itu  karena  mereka  terhalangi  dari  nikmat 
hakiki  oleh  kefasikan,  kemaksiatan  dan  kecenderungan  kepada  du¬ 
nia,  di  mana  ia  menjadi  ilmu  tertinggi  dan  ambisi  utama  mereka. 

FirmanNya,  ijj-j  adalah  tamyiz  gubahan  dari 

fa 'il,  begitu  pula  ^  karena  asalnya  adalah  JxJUj  j  dy,-)  £ 

Ayat  ini  menetapkan  sifat  Allah;  rububiyah,  rahmat  dan  ilmu- 
Nya  yang  menyeluruh. 


"Dan  Dia  Maha  Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman ."«> 
(Al-Ahzab:  43). 


[1].  Ayat  ketiga:  FirmanNya, 


r 


SyaiaA  sAyutaA  <WasUAiyaA- 


"  Dan  Dia  Maha  Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman.  ” 
(Al-Ahzab:  43). 

FirmanNya,  ^  (Dengan  orang-orang  Mukmin),  ber- 

kaitan  dengan  dan  didahulukannya  obyek  berfungsi  menun- 
jukkan  pembatasan,  sehingga  makna  ayat  adalah,  'Dan  Dia  Maha 
Fenyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman  saja,  bukan  kepada 
selain  mereka1. 

Bagaimana  kita  menggabungkan  antara  ayat  ini  dengan  ayat 
sebelumnya. 


"Ya  Tuhan  kami,  rahmat  dan  ilmuMn  meliputi  segala  sesuatu", 
(Al- Mu' min:  7) 

Kami  katakan,  rahmat  dalam  ayat  ini  bukanlah  rahmat  pada 
ayat  di  atas.  Ini  adalah  rahmat  khusus  yang  berkait  dengan  rahmat 
Akhirat,  yang  tidak  diperoleh  orang  kafir,  lain  dengan  yang  per- 
tama.  Inilah  penggabungan  di  antara  keduanya,  karena  jika  tidak 
maka  masing-masing  diberi  rahmat,  akan  tetapi  tidaklah  sama  an¬ 
tara  rahmat  umum  dan  rahmat  khusus. 

Ayat  ini  menetapkan  sifat  rahmat. 

Dari  segi  perilaku  ayat  ini  mendorong  kepada  iman, 

$$$ 
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"Dan  rahmatKu  meliputi  segala  sesuatu.  "W  " Tuhanmu  telah  mene¬ 
tapkan  atas  diriNya  kasih  sayang."  (2> 


[1].  Ayat  keempat,  FirmanNya, 


"Dan  rahmatKu  meliputi  segala  sesuatu."  {AI-A'raf:  156). 


Allah  memuji  diriNya  sendiri,  "Dan  rahmatKu  meliputi  segala 
sesuatu. 11  Allah  memuji  diriNya  dengan  menyatakan  bahwa  rahmat- 
Nya  meliputi  segala  sesuatu  meliputi  penduduk  bumi  dan  pendu- 
duk  langit. 

Penjelasan  ini  sama  dengan  penjelasan  pada  ayat  kedua,  sila- 
kan  merujuknya, 


[2].  Ayat  kelima,  FirmanNya, 


"Rabbntu  telah  menetapkan  atas  diriNya  kasih  sayang. "  (AI- 
An'am:  54). 


artinya,  mewajibkan  atas  dirinya  (bersifat)  rahmat.  Karena 
kemurahan,  kedermawanan  dan  karuniaNya,  maka  Allah  mewajib* 
kan  sifat  rahmat  atas  diriNya,  dan  menjadikan  rahmatNya  menda- 
hului  murkaNya, 


" Dan  kalau  sekiranya  Allah  menyiksa  manusia  disebabkan  usahanya, 
ni$caya,Dia  tidak  akan  meninggalkan  di  atas  permukaan  bumi  satu  pun 
mahluk  yang  melata, "  (Fathir:  45). 


Akan  tetapi  rahmat  dan  kasih  sayangnya  menuntut  dibiarkan- 
nya  makhluk  sampai  waktu  ter  ten  tu. 

Di  antara  rahmatNya  adalah  apa  yang  Dia  sebutkan  dalam 
FirmanNya, 


»>< 
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"(Yaitu)  bahwasanya  barangsiapa  yang  berbuat  kejahatan  di  antara 
kamu  lantaran  kejahilan,  kemudian  ia  bertaubat  setelah  mengerjakannya 
dan  mengadakan  perbaikan ,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang. "  (Al-An'am:  54). 


Ini  adalah  salah  satu  rahmatNya. 


•Syaiati  sAqiiahr  cWaailAufah> 


adalah  kata  nakirah  dalam  konteks  kalimat  syarat  yang 
mencakup  seluruh  keburukan  bahkan  syirik. 

yakni,  dengan  kebodohan,  dan  yang  dimaksud  ke- 
bodohan  di  sini  bukan  ketidaktahuan.  Kebodohan  di  sini  adalah 
tidak  adanya  hikmah  (sikap  bijak);  karena  semua  yang  bermaksiat 
kepada  Allah  berarti  dia  bermaksiat  kepadaNya  dengan  kebodohan 
dan  tindakan  yang  tidak  bijak. 


r  ~  t  '  v 


"Kemudian  ia  bertaubat  setelah  mengerjakannya  dan  mengadakan 
perbaikan,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pe~ 
nyayang, "  maka  Dia  mengampuni  dosanya  dan  memberinya  rah- 
mat. 


Dan  Dia  tidak  mengakhiri  ayat  dengan  ini,  kecuali  orang  yang 
bertaubat  akan  mendapatkan  ampunan  dan  rahmat.  Ini  termasuk 
rahmatNya  yang  Dia  tulis  atas  diriNya,  jika  tidak  demikian,  maka 
menurut  tuntutan  keadilan  dia  seharusnya  dihukum  atas  dosanya 
dan  dibalas  atas  amal  baiknya. 

Seandainya  seorang  laki-laki  berbuat  dosa  selama  lima  puluh 
hari  kemudian  dia  bertaubat  dan  memperbaiki  dirinya  selama  lima 
puluh  hari,  maka  menurut  keadilan,  dia  dihukum  karena  dosa  lima 
puluh  hari  dan  dibalas  atas  kebaikannya  selama  lima  puluh  hari. 
Akan  tetapi,  Allah  telah  menulis  sifat  rahmat  atas  diriNya;  maka 
dosa  lima  puluh  hari  tersebut  dihapus  dan  dilebur  hanya  dengan 
sesaat,  bahkan  lebih  dari  itu. 


> 
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"Maka  kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan."  (Al- 
Furqan:  70). 


Keburukan  yang  telah  berlalu  berubah  menjadi  kebaikan,  ka¬ 
rena  setiap  kebaikan  adalah  taubat  dan  setiap  taubat  mendapatkan 
pahala. 

Maka  dengan  ini  jelaslah  pengaruh  FirmanNya, 


"Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  diriNya  kasih  say  an  g. " 

Sifat  Allah  yang  dikandung  oleh  ayat  ini  adalah  rububiyah, 
ijab  (mewajibkan)  dan  rahmat. 

$$$ 


"Dan  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,  "(*> 
(Yunus:  107). 


[1].  Ayat  keenam,  FirmanNya, 


"Dan  Dia-lab  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang . M 
(Yunus:  107). 


Allah  Maha  Pengampun  lagi  Penyayang,  Dia  menggabung- 
kan  kedua  nama  ini  karena  ampunan  berarti  gugumya  azab  akibat 
dosa,  dan  rahmat  berarti  tercapainya  harapan,  dan  manusia  memer- 
lukan  kedua  hal  ini.  Manusia  memerlukan  ampunan  yang  dengan- 
nya  dia  selamat  dari  dosa-dosanya  dan  dia  memerlukan  rahmat 
yang  dengannya  dia  berbahagia  karena  apa  yang  diharapkannya 
tercapai. 


^  adalah  bentuk  kata  yang  menunjukkan  makna  sa- 

ngat  dan  mantap  yang  diambil  dari  }ZiS\  yang  berarti  menutupi  dan 
melindungi;  karena  ia  diambil  dari  jiiji  yang  berarti  topi  baja  pelin- 
dung  kepala  dalam  peperangan  di  mana  ia  berfungsi  ganda  yaitu 
menutupi  dan  melindungi  kepala.  Jadi  jy&i  adalah  yang  menutupi 
dosa-dosa  hambaNya  dan  melindungi  mereka  dari  akibat  buruk- 
nya  dengan  memaafkannya. 

Hal  ini  ditunjukkan  oleh  hadits  yang  shahih, 

tlA^T  v Z. ■  1  <»  £•  •  jj  to  JUIxj  dLoLJpl  bj/i 
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SyntaA  s4futa&  cWa$UniyaA' 


"Bahwa  Allah  menyendiri  dengan  hambaNya  pada  Hari  Kiamat 
dan  Dia  menetapkan  dosa-dosanya,  Allah  berfirman  kepadanya,  'Kamu 
telah  melakukan  ini,  kamu  telah  melakukan  ini'.  ...sampai  hamba  tersebut- 
pun  mengakuinya,  Allah  berfirman  kepadanya ,  'Aku  telah  menutnpinya 
atasmu  di  dunia  dan  Aku  mengampuninya  untukmu  pada  hari  ini'  M 

4  adalah  pemilik  rahmat  yang  menyeluruh.  Penjelasan 

tentangnya  telah  berlalu. 

Dua  nama  yang  ditetapkan  ayat  ini  adalah  al-Ghafur  {Yang 
Maha  Pengampun)  dan  ar-Rahim  (Yang  Maha  Penvayang).  Dua  sifat 
yang  ditetapkan  adalah  al-Maghfirah  (mengampuni)  dan  ar-Rahmah 
(menyayangi). 

$$$ 


"Maka  Allah  adalah  sebaik~baik  Penjaga  dan  Dia  adalah  Maha 
Penyayang  di  antara  para  penyayang.  "W  (Yusuf:  64). 


[1]*  Ayat  ketujuh.  Firman  Allah, 


"Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga  dan  Dia  adalah  Maha 
Penyayang  di  antara  para  penyayang (Yusuf:  64). 

Ucapan  ini  dikatakan  Nabi  Ya'qub  ketika  mengutus  sau- 
dara  kandung  Yusuf  bersama  anaknya,  karena  Yusuf  berkata  kepada 
mereka,  "Tidak  ada  pemberian  untuk  kalian  jika  kalian  pulang  ke- 
cuali  jika  kalian  menghadirkan  saudara  kalian,"  Ucapan  Yusuf  ini 
mereka  sampaikan  kepada  bapak  mereka,  dan  karena  terpaksa, 
Ya'qub  mengizinkan  saudara  Yusuf  pergi  bersama  mereka  dan 
pada  saat  melepasnya  Ya'qub  berkata  kepada  mereka. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Mazhalim,  Bab  Qaulu  d©:  Ala  Laknatullah  ala  azh - 
Zhatlmirr,  dan  Muslim,  Kitab  at-Taubah,  Bab  Qubuf  Taubah  at-Qatfi. 


"Bagtwmma  aku  akan  me mpercayaka n nya  (Bunyamin)  kepadamu, 
kecuali  seperti  aku  telah  mempercayakan  saudaranya  (Yusuf)  kepada  kamu 
dahulu?"'  Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga  dan  dia  adalah  Maha 
Penyayang  di  antara  para  penyayang."  (Yusuf:  64).  Yakni  kalian  tidak 
akan  menjaganya  akan  tetapi  Allah-Iah  yang  menjaganya. 

^  Kata  i&ji,  para  ulama  berkata,  la  adalah  tamyiz 

seperti  ucapan  orang-orang  Arab,  u._,u  ;>  (Dia  adalah  penunggang 
kuda  yang  hebat).  Ada  yang  berpendapat,  ia  adalah  hal  dari  fa 1  il 
yang  ada  pada  FirmanNya,  yakni  dalam  keadaan 

Dia  sebagai  Penjaga. 

Pokok  pembahasan  dari  ayat  ini  adalah,  " Dan 

Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang",  di  maria  Allah 
menetapkan  rahmat  bahkan  Dia  menyatakan  bahwa  Dia  adalah 
Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang.  Seandainya  rahmat  se- 
luruh  makhluk  bahkan  rahmat-rahma  t  seluruh  makhluk  dibanding- 
kan  dengan  rahmat  Allah,  niscaya  rahmat  Allah  lebih  besar  dan 
lebih  agung. 

Makhluk  yang  paling  sayang  kepada  makhluk  adalah  ibu 
kepada  anaknya,  rahmat  ibu  kepada  anaknya  ini  tidak  tertandingi 
oleh  kasih  sayang  manusia  yang  lain  bahkan  pada  umumnya  ba- 
pak  sekahpun,  dia  tidak  menyayangi  seperti  ibu. 

Ada  seorang  wanita  dari  tawanan  perang  mencari-cari  anak* 
nya,  manakala  dia  melihatnya  dia  mengambilnya  dan  memeluk- 
nya  ke  dadanya  di  depan  Rasulullah  M  dan  para  sahabat.  Lalu  Nabi 
bersabda. 


■it  l;  ii  rljjtf  tjllJl  J  UJJj  b-jU*  l\yj\  oi  OJ^i 
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"  Apakah  menurut  kalian  bahwa  wanita  ini  mencampakkan  anaknya 
ke  neraka  ? "  Mereka  menjawab,  "  Demi  Allah,  tidak  ya  Rasulullah. "  Rasu¬ 
lullah  bersabda ,  "Sungguh  Allah  lebih  menyayangi  hambaNya  daripada 
wanita  ini  kepada  anaknya."1 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Mab,  Bab  ftahmah  al-Watatf,  dan  Muslim,  Kitab  at * 
Taubah,  Bab  Fi Sa'ati Rahmabttah. 


Sungguh  agung  keagunganNya,  sungguh  perkasa  kerajaan 
dan  kekuasaanNya. 

Jika  kamu  mengumpulkan  seluruh  kasih  sayang  orang-orang 
yang  mengasihi,  maka  ia  bukanlah  apa-apa  dibandingkan  dengan 
rahmat  Allah. 

Bukti  dari  itu  adalah  bahwa  Allah  menciptakan  seratus  rah¬ 
mat.  Dengan  satu  dari  seratus  rahmat  tersebut  para  makhluk  saling 
menyayangi  di  muka  bumi.1 

Semua  makhluk  saling  menyayangi;  manusia  dan  binatang. 
Oleh  karena  itu,  anda  melihat  seekor  unta  yang  kuat  dan  terkadang 
menggigit,  mengangkat  kakinya  dari  anaknya  karena  ia  khawatir 
menimpanya  tatkala  ia  menyusui  sehingga  anaknya  bisa  menyusu 
dengan  mudah.  Kamu  juga  mendapati  binatang  buas  dan  ganas 
menyayangi  anaknya,  jika  ada  yang  datang  kepadanya  sementara 
ia  di  sarangnya  bersama  anaknya  maka  ia  akan  pasang  badan  un- 
tuk  membela  anak-anaknya  sehingga  mereka  terlindungi. 

Rahmat  Allah  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  Sunnah,  ijma'  dan 

akal. 


®  Dalam  al-Qur'an  rahmat  ditetapkan  dengan  cara  beragam, 
terkadang  dengan  nama  seperti,  FirmanNya, 

"Dan  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 
(Yunus:  107). 

Terkadang  dengan  sifat  seperti  FirmanNya, 

/  -f  A*'\t  \ 


"Dan  Tuhantnu-lah  yang  Maha  Pengampun.  lagi  mempunyai  rah¬ 
mat "  (Al-Kahfi:  58). 

Terkadang  dengan  perbuatan,  seperti  FirmanNya, 


S'  >T<'  '  > 


1  Dirtwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Adab,  Bab  Jaluliah  ar-Rahmah  Fi  Mia  ‘0  juz  dan  Muslim, 
Kitab  at-Taubah,  Bab  Fi  Sa'ati  Rahmabtiah. 


” Allah  mengazab  siapa  yang  dikehendakiNya,  dan  memberi  rahmat 
kepada  siapa  yang dikehendakiNya."  (AI-Ankabut:  21). 

Dan  terkadang  dengan  isim  tafdhil,  seperti  FirmanNya, 


"Dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  Penyayang." 
(Yusuf:  92). 

®  Sunnah  juga  menghadirkannya  dengan  cara-cara  yang 
sama  dengan  cara  al-Qur'an. 

®  Adapun  dalil  aqli  yang  menetapkan  rahmat  Allah,  maka 
di  antaranya  adalah,  kebaikan  yang  melimpah  yang  kita  saksikan 
dan  itu  terjadi  dengan  perintah  Allah.  Juga  kesulitan-kesulitan  yang 
beraneka  ragam  yang  tertolak  dengan  perintah  Allah.  Semua  itu 
menetapkan  rahmat  Allah  dari  segi  akal. 

Orang-orang  dalam  kekeringan  dan  paceklik,  bumi  kering  ke- 
rontang,  langit  tak  berhujan,  tidak  ada  air,  tidak  ada  tumbuh-tum- 
buhan;  ialu  Allah  menurunkan  hujan,  bumi  menghijau,  hewan  ter- 
nak  makan,  orang-orang  minum...  bahkan  orang  awam  yang  tidak 
pemah  belajar  di  sekolah  pun  jika  kamu  bertanya  kepadanya,  "Ini 
dari  apa?"  Dia  akan  menjawab,  "Ini  dari  rahmat  Allah."  Tak  se- 
orang  pun  meragukan  hal  ini. 

Rahmat  Allah  ditetapkan  oleh  dalil  naqli  dan  dalil  aqli. 

Golongan  Asy'ariyah  dan  golongan-golongan  Mu'aththilah 
(yang  mengingkari  asma'  dan  sifat  Allah),  mengingkari  bahwa 
Allah  menyandang  sifat  rahmat.  Mereka  berkata,  "Hal  itu  karena 
akal  tidak  menetapkannya.  Kedua  karena  rahmat  adalah  kelem- 
butan,  kelemahan  dan  kecenderungan  kepada  yang  diberi  rahmat. 
Ini  tidak  pantas  bagi  Allah  karena  Allah  lebih  agung  dari  sekedar 
menyayangi  dengan  makna  yang  merupakan  rahmat.  Tidak  mung- 
kin  Allah  mempunyai  rahmat."  Menurut  mereka,  yang  dimaksud 
dengan  rahmat  adalah  keinginan  memberi  kebaikan  atau  kebaik¬ 
an  itu  sendiri,  yakni  ia  adalah  nikmat  atau  keinginan  memberi  nik- 
mat. 

Perhatikanlah  sekarang  bagaimana  mereka  mencopot  (secara 
zhalim)  sifat  agung  ini  dari  Allah,  sebuah  sifat  yang  diinginkan  dan 


diharapkan  oleh  setiap  Mukmin.  Siapa  pun  jika  kamu  tanya,  "Apa 
yang  kamu  inginkan?”  Dia  akan  menjawab,  "Aku  menginginkan 
rahmat  Allah." 


" Sesungsuhnya  rahmat  Allah  amat  dehat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik. "  (AI-A'raf:  56). 

Tetapi  golongan-golongan  Mu'aththilah  mengingkarinya,  me- 
reka  berpendapat  bahwa  Allah  tidak  mungkin  menyandang  sifat 
rahmat. 

Kami  membantah  pendapat  ini  dengan  dua  cara,  "Menerima" 
dan  "menolak". 

"Menerima":  Kami  katakan,  taruhlah  akal  tidak  menetapkan 
sifat  rahmat  bukankah  dalil  naqli  menetapkannya?  Jadi  rahmat 
ditetapkan  oleh  dalil  yang  lain  dan  kaidah  umum  yang  berlaku  di 
kalangan  orang-orang  berakal  adalah  bahwa  tidak  adanya  dalil 
tertentu  tidak  menunjukkan  tidak  adanya  apa  yang  ditunjukkan 
oleh  dalil  tersebut  karena  bisa  jadi  ia  ditetapkan  oleh  dalil  yang 
lain.  Taruhlah  dalil  aqli  tidak  menetapkan  rahmat,  tidak  masalah, 
karena  dalil  naqli  menetapkannya.  Tidak  sedikit  perkara  yang  bisa 
ditetapkan  dengan  beberapa  dalil, 

Menolak:  Kami  katakan,  ucapan  kalian  bahwa  akal  tidak  me¬ 
netapkan  rahmat  adalah  ucapan  yang  batil,  justru  sebaliknya,  akal 
menetapkan  rahmat.  Apa  yang  menjadi  sebab  adanya  nikmat-nik- 
mat  Allah  yang  terlihat  dan  terdengar?  Apa  yang  menyebabkan 
musibah-musibah  tidak  menimpa?  Tanpa  ragu  sebabnya  adalah 
rahmat.  Seandainya  Allah  tidak  memberi  rahmat  kepada  hamba- 
hambaNya  niscaya  Dia  tidak  memberi  mereka  nikmat  dan  tidak 
menolak  bala  dari  mereka? 

Ini  adalah  perkara  riil,  diakui  oleh  siapa  pun.  Orang  awam 
yang  berada  di  kios  atau  tokonya  mengetahui  bahwa  nikmat-nik- 
mat  ini  adalah  bukti  adanya  rahmat. 

Yang  aneh  dari  mereka  adalah  bahwa  mereka  menetapkan 
sifat  iradah  (berkehendak)  melalui  jalan  takhshish  (pengkhu susan). 
Mereka  berkata,  "Dalil  naqli  dan  aqli  menetapkan  sifat  iradah  bagi 


Allah."  Yang  pertam  jelas.  Yang  kedua  karena  pengkhususan  me¬ 
nunjukkan  adanya  iradah.  Dan  yang  dimaksud  dengan  pengkhu¬ 
susan  adalah  pengkhususan  tnakhluk  dengan  kondisinya,  ia  me- 
nunjukkan  adanya  iradah.  Langit  adalah  langit,  bumi  adalah  bumi, 
bintang-bintang  adalah  bintang,  matahari  adalah  matahari,  satu 
dengan  yang  lainnya  adalah  berbeda  disebabkan  adanya  iradah. 
Allah  berkehendak  menjadikan  langit,  maka  ia  pun  menjadi  langit. 
Allah  berkehendak  menjadikan  bumi,  maka  ia  pun  menjadi  bumi, 
bintang  menjadi  bintang  dan  begitu  seterusnya. 

Kata  mereka:  Pengkhususan  menunjukkan  adanya  sifat  ber¬ 
kehendak,  karena  jika  tanpa  kehendak,  maka  semuanya  akan  men¬ 
jadi  satu. 

Kami  katakan  kepada  mereka:  Mahasuci  yang  Mahabesar. 
Dalil  yang  kalian  pegang  dalam  menetapkan  iradah  adalah  lemah 
dan  Iebih  samar  daripada  dalil  nikmat  yang  menunjukkan  rahmat, 
karena  petunjuk  rahmat  melalui  nikmat  diketahui  oleh  semua  la- 
pisan.  Lain  halnya  dalil  pengkhususan  terhadap  iradah ,  ia  hanya 
diketahui  oleh  orang-orang  khusus  dari  kalangan  penuntut  ilmu. 
Bagaimana  bisa  kalian  mengingkari  apa  yang  Iebih  jelas  dan  mene¬ 
tapkan  apa  yang  Iebih  samar?  Bukankah  ini  adalah  kontradiksi 
dari  kalian. 


Faidah-faidah  yang  dipetik  dari  ayat-ayat  ini  dari  segi  perilaku 
yaitu  selama  seseorang  itu  mengetahui  bahwa  Allah  Maha  Penga- 
sih,  maka  dia  akan  bergantung  kepada  rahmat  Allah,  dia  akan  me- 
nanti-nantikannya.  Keyakinannya  ini  akan  mendorongnya  mela- 
kukan  semua  perbuatan  yang  mengantarkannya  kepada  rahmat, 
seperti  berbuat  baik.  Firman  Allah, 


"  Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik."  {Al-A’raf:  56). 


Dan  takwa,  FirmanNya, 


"Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmatKu  untuk  orang-orang  yang  her- 


takum,  yang  menunaikan  mkat  dan  orangoran g  yang  beriman  kepada  ayat- 
ayat  Kami. "  (Al-A'raf:  156). 

Iman,  termasuk  penyebab  rahmat  Allah  sebagaimana  Fir¬ 
man  Allah, 


"Dim  Dia  Maha  Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman.. " 
(Al-Ahzab:  43). 


Semakin  kuat  iman  seseorang  maka  semakin  dekat  rahmat 
Allah  kepadanya. 


^  kg  ^g  AiJ'  y 

FirmanNya,  " Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
terhadapNya.  "W  (Al-Ma'idah:  119). 


SIFAT  RIDHA 

[1]«  Ini  adalah  salah  satu  ay  at  ridha.  Allah  memiliki  sifat 
ridha.  Dia  meridhai  amal  perbuatan  dan  pelakunya,  yakni  ridha 
Allah  terkait  dengan  amal  perbuatan  dan  pelakunya. 

Allah  meridhai  amal,  seperti  FirmanNya, 

”Dan  jika  kamu  bersyukur,  niscaya  Dia  meridhai  bagimu  kesyu- 
kuranmu  itu."  (Az-Zumar:  7).  Yakni,  Dia  meridhai  syukur  bagimu. 

Juga  seperti  Firman  Allah, 

nDan  telah  Kuridhai  Islam  itujadi  agama  bagimu."  (Al-Ma'idah: 
3). 

Dan  sebagaimana  dalam  hadits  shahih, 

....ibtf  Jj&j  ilktt  iSO  ill  01 


314 


StfOtaA  sdqidah  'Wa&uAiyaA 


" Sesungguhnya  Allah  meridhai  tiga  perkara  untukmu  dan  mem- 
benci  tiga  perkara. . . " J 

Keridhaan  di  sini  berkaitan  dengan  amal  perbuatan. 

Dan  ridha  Allah  terhadap  orang  yang  melakukan  amal  adalah 
seperti  ayat  yang  disebutkan  Syaikhul  Islam  di  atas. 


"Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun  ridha  terhadapNya. " 
(Al-Ma'idah:  119). 

Ridha  adalah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah,  ia  ada  pada  DiriNya 
dan  bukan  sesuatu  yang  terpisah  dariNya;  sebagaimana  yang  di- 
klaim  oleh  ahli  ta'thil. 

Jika  ada  orang  yang  berkata  kepadamu,  "Jelaskan  apa  itu 
ridha?"  Niscaya  kamu  tidak  mungkin  menafsirkan  karena  ia  ada* 
lah  insting  dasar  yang  ada  pada  manusia.  Seseorang  tidak  mung¬ 
kin  menjelaskannya  dengan  penjelasan  yang  lebih  jelas  dan  lebih 
nyata  daripada  lafazhnya  itu  sendiri. 

Kami  katakan,  ridha  adalah  sifat  yang  ada  pada  Allah,  ia  ada¬ 
lah  sifat  hakiki  yang  berkaitan  dengan  KehendakNya.  Ia  termasuk 
sifat-sifat fi'liyah.  Dia  meridhai  orang-orang  Mukmin,  orang-orang 
yang  bertakwa,  orang-orang  yang  berlaku  adil  dan  orang-orang 
yang  bersyukur.  Dia  tidak  meridhai  orang-orang  kafir,  orang-orang 
fasik  dan  orang-orang  munafik.  Allah  meridhai  sebagian  orang- 
orang  dan  tidak  meridhai  sebagian  orang-orang,  Dia  meridhai  se¬ 
bagian  amal  perbuatan  dan  tidak  meridhai  sebagian  lain  amal  per¬ 
buatan. 

Allah  memiliki  sifat  ridha,  ini  ditetapkan  oleh  dalil  naqli,  se¬ 
bagaimana  yang  telah  dijelaskan  dan  dalil  aqli,  di  mana  Dia  mem- 
beri  balasan  pahala  kepada  orang-orang  yang  taat  dan  membalas 
ketaatan  dan  perbuatan  mereka.  Ini  menunjukkan  adanya  ridha 
Allah. 

Jika  kamu  berkata,  "Tindakan  anda  menjadikan  balasan  pahala 
sebagai  dalil  adanya  sifat  ridha,  bisa  dipatahkan,  karena  Allah  ter- 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Aqdhiyah,  Bab  an-Nahyu  an  Katsrah  ai-Masa  'it  Min  Ghairi 
hajah. 


kadang  memberi  nikmat  kepada  orang  fasik  melebihi  nikmatNya 
kepada  orang  yang  bersyukur."  Ini  adalah  sanggahan  yang  kuat. 

Untuk  menjawabnya  kami  katakan:  Pemberian  Allah  kepada 
orang  fasik  yang  berjalan  di  atas  kemaksiatan  kepadaNya  adalah 
istidraj  {karena  bend)  dan  bukan  karena  ridha,  sebagaimana  Firman 
Allah, 


"  Dan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  nanti  Kami 
akan  menarik  mereka  dengatt  berangsur-angsur  (ke  arah  kebinasaan),  de- 
ngan  cara  yang  tidak  mereka  ketahui.  Dan  Aku  memberi  tangguh  kepada 
mereka.  Sesungguhnya  rencanaKu  amatlah  teguh /  (AI-A'raf:  182-183). 

Nabi  M  bersabda, 


" Sesungguhnya  Allah  menangguhkan  orang  yang  zhalim  sehingga 
tatkala  Dia  membinasakannya,  maka  Dia  tidak  mengangkat  (kebinasaan) 
darinya. " 


Dan  beliau  membaca  FirmanNya, 


"Dan  begitulah  azab  Rabbtnu  apabila  Dia  mengazab  penduduk  ne~ 
geri-negeri  yang  berbuat  zhalim.  Sesungguhnya  azabNya  itu  adalah  sangat 
pedih  lagi  keras."  {Hud:  102).1 


Dan  Firman  Allah  tllS 


"Maka  tatkala  mereka  melupakan  peringatan  yang  telah  diberikan 
kepada  mereka,  Kami  pun  membukakan  semua  pintu-pintu  kesenangan 


1  Dirtwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  dan  Muslim,  Kitab  at-Bir,  Bab  Tahrim  azh-Zhuim. 


untuk  mereka;  sehingga  apabila  mereka  bergembira  dengan  apa  yang  telah 
diberikan  kepada  mereka,  Kami  siksa  mereka  dengan  sekonyong-konyong, 
maka  ketika  itu  mereka  terdiam  berputus  asa.  Maka  orang-orang  yang 
zhalim  itu  dimusnahkan  sampai  ke  akar-akarnya.  Segala  puji  bagi  Allah, 
Rabb  semesta  alam."  (Al-An'am:  44-45). 

Adapun  jika  balasan  baik  tiba,  sementara  dia  berjalan  di  atas 
ketaatan  kepadaNya,  maka  kita  mengetahui  bahwa  hal  itu  berasal 
dari  ridha  Allah. 

$$$ 


*  * 
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FirmanNya,  "Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  Muk- 
min  dengan  sengaja  maka  balasannya  ialah  Jahanam,  ia  kekat 
di  dalamnya  dan  Allah  murka  kepadanya,  dan  melaknatnya.  "W 
(An-Nisa':  93). 


AYAT-AYAT  TENTANG  SIFAT  AL-GHADHAB 
(MARAH),  AS-SAKHAT  (MURKA),  AL-KARAHIYAH 
(TIDAK  SUKA)  DAN  AL-BUGHDH  (BENCI) 


Penulis  menyebutkan  lima  ayat  tentang  sifat-sifat  ini: 
[1].  Ayat  pertama,  FirmanNya, 


•  'C''  \S  •_  l-Ct  Sr 
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^  aife  ait 

" Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  Mukmin  dengan  se¬ 
ngaja  maka  balasannya  ialah  Jahanam,  ia  kekal  di  dalamnya  dan  Allah 
murka  kepadanya,  dan  melaknatnya."  (An-Nisa':  93). 

4  adalah  syarthiyah  yang  menunjukkan  keumuman. 


Sifmak  srffidaA'  cWasOAiuaA' 


^  yaitu  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 

Nya,  kafir  dan  munafik  tidak  termasuk  di  dalamnya. 

Hanya  saja  barangsiapa  yang  membunuh  orang  kafir  yang 
berada  dalam  perjanjian  atau  dzimmi  atau  mendapat  jaminan  ke- 
amanan,  maka  dia  berdosa,  tetapi  dia  tidak  diancam  dengan  ancam- 
an  yang  tercantum  dalam  ayat. 

Adapun  orang  munafik  maka  secara  lahir  dia  adalah  orang 
yang  terjaga  darahnya  asalkan  tidak  menampakkan  kemunafikan- 
nya  secara  terang-terangan. 

FirmanNya,^  I " Dengan  sengaja,"  menunjukkan  bahwa 
ia  tidak  mencakup  anak  kecil  dan  orang  tidak  berakal,  karena  me- 
reka  tidak  memiliki  niat  yang  benar  dan  kesengajaan,  juga  tidak 
mencakup  orang  yang  tidak  sengaja  (khilaf)  dan  ia  telah  dijelaskan 
pada  ayat  sebelumnya. 


Balasan  orang  yang  membunuh  seorang  Mukmin  dengan 
sengaja  adalah  balasan  yang  besar  ini. 


neraka. 


’Jahanam',  adalah  salah  satu  nama  dari  nama-nama 


4  '  Kekal  di  dalamnya',  yakni  tinggal  selamanya  di 

dalamnya. 

^  &  1 Dan  Allah  murka  kepadanya',  aUGhadhab  (mur- 

ka)  adalah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah,  sesuai  dengan  keagungan- 
Nya,  ia  termasuk  sifat  fi'liyah. 

(icijj)  'Dan  melaknatnya' ,  Iaknat  adalah  mengusir  dan  menjauh- 
kan  dari  rahmat  Allah. 


Ini  adalah  empat  macam  hukuman  dan  yang  kelima  adalah 
FirmanNya, 


"Serta  menyediakan  azab  yang  besar  baginya. " 


Lima  hukuman,  satu  saja  sudah  cukup  sebagai  ancaman  dan 
peringatan  menakutkan  bagi  orang  yang  memiliki  hati. 


Akan  tetapi  disinggungnya  kekekalan  di  dalam  neraka  bagi 
orang  Muslim  yang  membunuh  orang  Mukmin  secara  sengaja  mem- 
bawa  persoalan  bagi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  padahal  pem- 
bunuhan  itu  sendiri  bukan  kekufuran  dan  menurut  Ahlus  Sunnah 
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wal  jama 'ah  tidak  ada  kekekalan  di  dalam  neraka  kecuali  dengan 
kekufuran. 


Persoalan  ini  ditanggapi  dengan  beberapa  pandangan, 

Pertama,  hal  ini  berlaku  pada  orang  kafir  yang  membunuh 
orang  Mukmin. 


Pendapat  ini  bukan  apa-apa,  karena  orang  kafir  adalah  kekal 
di  neraka  walaupun  dia  tidak  membunuh  orang  Mukmin, 


"  Sesungguhnya  Allah  melaknati  orang-orang  kafir  dan  menyedia- 
kan  bagi  mereka  api  yang  menyala-nyala  (neraka),  mereka  kekal  di  dalam- 
nya  selama-lamanya;  mereka  tidak  memperoleh  seorang  pelindung  pun 
dan  tidak  (pula)  seorang  penolong. "  (Al-Ahzab:  64-65). 

Kedua,  hal  ini  berlaku  pada  orang  yang  menghalalkan  pem- 
bunuhan,  karena  orang  yang  menghalalkan  pembunuhan  terhadap 
orang  Mukmin  adalah  kafir. 

Imam  Ahmad  merasa  aneh  dengan  jawaban  ini.  Dia  berkata, 
"Bagaimana  ini?  Jika  dia  menghalalkan  membunuhnya  maka  dia 
kafir  meskipun  tidak  membunuhnya.  Dia  kekal  di  dalam  neraka 
meskipun  tidak  membunuhnya." 

Jawaban  (kedua)  ini  tidak  benar. 


Ketiga,  kalimat  ini  menyimpan  syarat  yang  tidak  terlihat,  yakni 
maka  balasannya  adalah  Jahanam,  ia  kekal  di  dalamnya  jika  Dia 
membalasnya. 


Jawaban  ini  kurang  tepat  karena  apa  guna  FirmanNya, 

^  414*-  "  Maka  balasannya  adalah  Jahanam , "  kalau  maksudnya  ada¬ 
lah  jika  Dia  membalasnya?  Sekarang  kita  bertanya,  jika  Dia  memba¬ 
lasnya,  apakah  ini  adalah  pembalasannya?  Jika  ya,  maka  itu  ber- 
arti  dia  kekal  di  neraka.  Jadi  persoalannya  kembali  lagi  tanpa  terurai, 
kita  tidak  keluar  darinya, 


Ketiga  jawaban  ini  tidak  lepas  dari  sanggahan. 

Keempat,  ini  adalah  sebab,  ia  tidak  bekerja  jika  ada  pengha- 
lang,  sebagaimana  kita  katakan  kekerabatan  adalah  sebab  warisan, 


mm 


akan  tetapi  jika  kerabat  tersebut  adalah  seorang  hamba  sahaya, 
maka  dia  tidak  berhak  mewarisi  karena  adanya  penghalang,  yaitu 
statusnya  sebagai  sahaya. 

Hanya  saja  jawaban  ini  memunculkan  pertanyaan  dari  sisi 
yang  lain,  yaitu  apa  faidah  ancaman  tersebut? 

Faidahnya  adalah,  bahwa  seseorang  yang  membunuh  orang 
Mukmin  dengan  sengaja  berarti  dia  telah  melakukan  sebab  yang 
dengannya  dia  kekal  di  neraka,  dalam  kondisi  ini  keberadaan  peng¬ 
halang  adalah  sesuatu  yang  bersifat  mungkin,  bisa  jadi  ada,  bisa 
pula  tidak  ada,  maka  dia  dalam  bahaya  besar,  oleh  karena  itu  Nabi 
bersabda, 


" Seorang  Mukmin  senantiasa  dalam  kelapangan  agamanya  selama 
tidak  tersangkut  darah  yang  haram."1  Jika  dia  tersangkut  darah  yang 
haram  -naudzubillah-  maka  boleh  jadi  agamanya  menyempit  dan 
bahkan  bisa  keluar  darinya. 

Dari  sini  maka  ancaman  ini  adalah  dari  segi  akibat  yang  mesti 
dipikul  karena  pembunuhan  tersebut  dikhawatirkan  menjadi  sebab 
kekufurannya,  di  mana  dia  bisa  mati  di  atasnya  lalu  dia  kekal  di 
dalam  Neraka. 

Dengan  makna  ini  maka  ayat  ini  menetapkan  sebab  dari  sebab. 
Pembunuhan  dengan  sengaja  adalah  sebab  kematian  pelakunya  di 
atas  kekufuran  dan  kekufuran  adalah  sebab  kekekalan  di  dalam 
neraka. 

Menurutku  jika  jawaban  keempat  ini  diperhatikan  maka  ia 
tidak  bermasalah. 

Kelima,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kekekalan  adalah 
tinggal  dalam  waktu  lama  dan  bukan  tinggal  untuk  selamanya, 
karena  kekekalan  dalam  bahasa  Arab  terkadang  dipakai  untuk  ber- 
tempat  tinggal  dalam  waktu  yang  lama,  seperti  dikatakan,  fulan 
kekal  dalam  tahanan,  padahal  tahanannya  tidak  selamanya.  Mereka 
berkata,  fulan  kekal  layaknya  gunung,  dan  sudah  dimaklumi  bah- 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ad-Diyat,  Bab  Qaukthu  Ta'ata:  wa  Man  Yaqtut  Mu'minan 
Muta'ammidan * 


wa  gunung  akan  dihancurkan  oleh  Allah  sehancur-hancumya,  maka 
Dia  akan  menjadikan  bekasnya  datar  sama  sekali. 

Jawaban  ini  mud  ah,  tidak  harus  mengerutkan  dahi  untuk 
memahaminya.  Kami  katakan,  Allah  tidak  menyatakan  selama- 
lamanya,  Dia  tidak  betfirman,  li!  t£>  ijJli  (kekal  di  dalamnya  selama- 
lamanya),  Dia  hanya  berfirman,  L&  tJUU  (kekal  di  dalamnya).  Yang 
berarti  berdiam  di  dalamnya  dalam  waktu  yang  panjang. 

Keenam,  bisa  dikatakan  bahwa  ini  termasuk  ancaman,  dan 
ancaman  bisa  saja  tidak  dilaksanakan,  karena  ia  perpindahan  dari 
keadilan  kepada  kemurahan  dan  hal  itu  adalah  kemuliaan  dan  pu- 
jian.  Jawaban  keenam  ini  didukung  oleh  ucapan  seorang  penyair: 

Sesu  ngguhmja  jika  aku  menjanjikan  atau  mengancam 

maka  aku  dapat  membatalkan  ancamanku  dan  dapat  melaksanakan 
janjiku 

Dikatakan,  aku  mengancamnya  dengan  hukuman  dan  aku 
menjanjikannya  dengan  balasan,  yang  pertama,  aku  membatalkan 
dan  yang  kedua  aku  laksanakan. 

Jika  kamu  berkata  kepada  anakmu,  "Demi  Allah,  jika  kamu 
pergi  ke  pasar  niscaya  aku  akan  memukulmu  dengan  tongkat  ini." 
Anak  itu  tetap  pergi,  ketika  dia  pulang  kamu  memukulnya  dengan 
tangan.  Hukuman  ini  lebih  ringan  bagi  anakmu.  Jika  Allah  meng- 
ancam  pembunuh  dengan  ancaman  tersebut  lalu  Dia  memaafkan 
maka  ini  adalah  kemurahan  dariNya. 

Hanya  saja  jawaban  keenam  ini  masih  menyisakan  persoalan 
yaitu  jika  ancaman  tersebut  dilaksanakan  maka  persoalannya  tetap 
ada,  jika  tidak  dilaksanakan  maka  apa  gunanya? 

Ini  adalah  enam  jawaban  terhadap  ayat  di  atas  dan  yang  pa¬ 
ling  dekat  adalah  jawaban  kelima,  kemudian  keempat. 

Masalah:  Jika  pembunuh  bertaubat  apakah  dia  berhak  men- 
dapatkan  ancaman? 


Jawaban:  Dia  tidak  berhak  mendapatkan  ancaman  dengan 
dalil  nash  al-Qur'an  berdasarkan  Firman  Allah, 


%'JX.  \^\J\ 


"Dan  orang-orang  yang  ticfak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang 
melakukan  yang  demikian  Hu,  niscaya  dia  mendapat  (pembalasan)  dosa- 
f nya),  (yakni)  akan  dilipatgandakan  azab  untuknya  pada  Hari  Kiamat 
dan  dia  akan  kekal  dalam  azab  itu  dalam  keadaan  terhina,  kecuali  orang- 
orang  yang  bertaubat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih;  maka  ke- 
jahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan."  (Al-Furqan:  68-70). 


Ini  jelas  bahwa  siapa  yang  bertaubat  -bahkan  dosa  pembunuh- 
an-  maka  Allah  menggantikan  keburukannya  dengan  kebaikan. 


Dalam  hadits  shahih  disebutkan  kisah  seorang  laki-laki  dari 
Bani  Israil  yang  membunuh  sembilan  puluh  sembilan  orang,  Ialu 
Allah  menggerakkan  hatinya  untuk  bertaubat,  lalu  dia  mendatangi 
seorang  ahli  ibadah.  Maka  dikatakan  kepada  ahli  ibadah  tersebut 
bahwa  laki-laki  ini  telah  membunuh  sembilan  puluh  sembilan  orang, 
apakah  dia  masih  mungkin  bertaubat?  Ahli  ibadah  ini  merasa  dosa 
laki-laki  tersebut  sangatlah  besar  maka  dia  berkata,  "Tidak  ada 
taubat  bagimu."  Maka  laki-laki  itu  membunuhnya  sehingga  men- 
jadi  genap  seratus  orang.  Selanjutnya  laki-laki  ini  dibimbing  kepada 
orang  alim,  dikatakan  kepada  alim  ini  bahwa  laki-laki  ini  telah  mem¬ 
bunuh  seratus  orang,  apakah  masih  ada  peluang  bertaubat  untuk¬ 
nya?  Dia  menjawab,  "Ya,  siapa  yang  menghalanginya  dari  taubat? 
Akan  tetapi  penduduk  desa(mu)  ini  adalah  orang-orang  yang  zha- 
lim,  pergUah  ke  desa  fulan  karena  di  sana  terdapat  orang-orang 
baik  dan  mengerjakan  shalat."  Maka  pembunuh  tersebut  berhijrah 
dari  negerinya  ke  negeri  yang  ditunjuk  oleh  alim  tersebut.  Di  tengah 
jalan,  ajal  menjemputnya,  maka  malaikat  rahmat  dan  malaikat  azab 
berselisih  sehingga  Allah  menurunkan  seorang  hakim  di  antara 
mereka.  Hakim  ini  berkata,  "Ukurlah  jarak  di  antara  kedua  desa, 
ke  desa  mana  dia  lebih  dekat  maka  dia  termasuk  penduduknya." 
Temyata  laki-laki  tersebut  lebih  dekat  kepada  desa  yang  baik,  maka 


malaikat  rahmat  membawanya.1 

Lihatlah  perbuatan  laki-laki  Bani  Israil  ini,  dia  bertaubat  dan 
taubatnya  diterima,  padahal  Allah  meletakkan  kesulitan-kesulitan 
dan  belenggu-belenggu  atas  mereka,  kemudian  kesulitan-kesulitan 
dan  belenggu  tersebut  telah  diangkat  dari  umat  ini.  Jadi  taubat  bagi 
umat  ini  Iebih  mudah.  Jika  hal  itu  terjadi  pada  Bani  Israil  Ialu  bagai- 
manakah  dengan  umat  ini? 

Jika  anda  berkata,  lalu  apa  pendapatmu  tentang  riwayat  yang 
shahih  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  tidak  ada  taubat  bagi  pembunuh?2 

Jawabnya  melalui  satu  dari  dua  sisi, 

1) .  Bisa  jadi  Ibnu  Abbas  beranggapan  bahwa  sulit  bagi  pembunuh 

secara  sengaja  untuk  bertaubat,  menurutnya,  pembunuh  de¬ 
ngan  sengaja  tidak  diberi  taufik  untuk  bertaubat  dan  jika  dia 
tidak  diberi  taufik  untuk  bertaubat,  maka  dosanya  tidak  gugur 
darinya,  dia  te tap  disiksa  karenanya. 

2) .  Bisa  jadi  maksud  Ibnu  Abbas  adalah  bahwa  tidak  ada  taubat 

untuknya  terkait  dengan  hak  korban,  karena  pembunuh  se¬ 
cara  sengaja  terkait  dengan  tiga  hak:  hak  Allah,  hak  korban 
dan  keluarga  korban. 

®  Hak  Allah  terangkat  oleh  taubat  tanpa  ragu  berdasarkan 
FirmanNya, 


"Katakanlah,  'Hai  hamba-hambaKu  yang  melampaui  batas  terha- 
dap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semwnya,"  (Az-Zumar: 
53). 


Ini  adalah  untuk  orang-orang  yang  bertaubat. 

®  Hak  keluarga  korban,  ia  gugur  jika  pelaku  menyerahkan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  ai-Anbiya  ;  dan  Muslim,  Kitab  at-Taubah,  Bab  Qabid  Taubah 
al-Qabl. 

*  Dirlwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Qavhjhu  tl@:  Yudhfif  tabu  ai-Azab  Yaum 
at-Qiyamah. 


dirinya  kepada  mereka,  dia  datang  kepada  mereka  dan  berkata, 
"Aku  telah  membunuh  anggota  keluarga  kalian,  lakukan  apa  yang 
ingin  kamu  lakukan.*'  Lalu  mereka  bisa  menuntut  qishash  atau  me- 
nuntut  diyat  atau  memaafkan.  Hak  sepenuhnya  ada  pada  mereka. 

®  Hak  korban:  Tidak  ada  jalan  untuk  berlepas  diri  darinya 
di  dunia. 


Dari  sini  maka  ucapan  Ibnu  Abbas  bahwa  tiada  taubat  bagi 
pembunuh,  ditafsirkan  bahwa  hal  itu  terkait  dengan  hak  korban. 

Hanya  saja  yang  nampak  bagi  saya  adalah  bahwa  jika  pem¬ 
bunuh  bertaubat  dengan  sungguh-sungguh  (taubat  nashuha),  maka 
ia  menggugurkan  hak  korban,  bukan  untuk  menyia-nyiakan  hak- 
nya,  akan  tetapi  Allah  dengan  kemurahanNya  memaafkan  per- 
buatan  pelaku  dan  memberikan  derajat  tinggi  kepada  korban  atau 
ampunan  dari  kesalahan-kesalahannya,  karena  taubat  yang  ikhlas 
tidak  menyisakan  dosa  apa  pun.  Hal  ini  didukung  oleh  keumuman 
ayat  al-Furqan, 


"  Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jhva  yang  diharamkan  Allah  (membunuh- 
nya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa 
yang  melakukan  yang  demikian  itu ,  niscaya  dia  mendapat  (pembalasan) 
dosa(nya),  (yakni)  akan  dilipatgandakan  azab  untuknya  pada  Hari 
Kiamat  dan  dia  akan  kekal  dalam  azab  itu  dalam  keadaan  terhina,  kecuali 
orang-orang  yang  bertaubat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih; 
maka  kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan."  (AI-Furqan: 
70). 

Sifat  Allah  yang  tercantum  dalam  ayat  ini  adalah  al-Chadhab 
(marah),  al-La '  nu  (melaknat)  dan  menyediakan  azab. 

Dari  segi  perilaku,  ayat  ini  memperingatkan  dari  bahaya 
membunuh  seorang  Mukmin  secara  sengaja . 


Dan  FirmanNya,  "Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguh¬ 
nya  mereka  mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah 
dan  (karena)  mereka  membenci  (apa  yang  menimbulkan )  keri- 
dhaatiNya.''^ 


[1].  Ay  at  kedua:  Finnan  Allah, 


"  Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti 
apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  (karena)  mereka  membenci 
(apa  yang  menimbulkan )  keridhaanhlya. "  (Muhammad:  28). 

'  Yang  demikian  itu’:  yang  diisyaratkan  di  sini  adalah  apa  yang 
telah  berlalu  dan  yang  mendahuluinya  adalah  Firman  Allah, 


"  Bagaimanakah  (keadaan  mereka)  apabila  malaikat  mencabut  nyawa 
mereka  seraya  memukul-mukul  muka  mereka  dan  punggung  mereka? 
Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti  apa 
yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci  (apa 
yang  menimbulkan)  keridhaanNya ,  sebab  itu  Allah  menghapus  (pahala) 
amal-amal  mereka. "  (Muhammad:  27-28).  Yakni  bagaimana  keadaan 
mereka  dalam  kondisi  tersebut  di  mana  para  malaikat  memukul 
wajah-wajah  dan  punggung  mereka? 

^  ^  'yang  demikian  itu',  yakni  memukul  wajah  dan  pung¬ 

gung. 

^  'adalah  karena  sesungguhnya  mereka ’,  yakni  disebabkan 
oleh,  jadi  ba'  di  sini  berfungsi  menjelaskan  sebab. 

'mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemur¬ 
kaan  Allah'.  Yakni,  yang  dimurkai  Allah;  mereka  melakukan  semua 
yang  dimurkai  Allah,  baik  keyakinan  atau  perbuatan,  atau  perka- 
taan. 


Adapun  apa  yang  di  dalamnya  terdapat  ridha  Allah,  maka 
keadaan  mereka  adalah  FirmanNya, 

&  1*  "Dan  (karena)  mereka  membenci  (apa  yang 

menimbutkan)  keridhaanNya. "  Yakni,  mereka  membenci  apa  yang 
padanya  terdapat  ridha  Allah,  akibatnya  mereka  harus  memikul 
balasan  yang  buruk,  yaitu  pada  saat  mereka  mati,  para  malaikat 
memukuli  wajah  dan  punggung  mereka. 

Sifat  Allah  yang  ditetapkan  oleh  ayat  ini  adalah  as-Sakhath 
(murka)  dan  ar-Ridha  (meridhai). 

Sifat  ridha  telah  dijelaskan,  adapun  murka  (as-sakhath),  maka 
maknanya  dekat  dengan  makna  marah  (al-Ghadhab). 

$$$ 
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dengan  pembalasan  yang  merupakan  obyek  yang  terpisah  dari 
Allah  atau  dengan  iradah  di  mana  mereka  m engakuinya,  mereka 
tidak  menafsirkannya  sebagai  sebuah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah 
secara  hakiki  sesuai  dengan  kebesaranNya. 

Kami  katakan  kepada  mereka,  justru  as-Sakhath  dan  al-Ghadhab 
bukan  pembalasan,  karena  pembalasan  adalah  akibat  dari  murka 
dan  marah,  sebagaimana  kita  katakan  bahwa  pahala  adalah  hasil 
dari  keridhaan,  Allah  murka  dan  marah  kepada  suatu  kaum,  ke- 
mudian  membalas  mereka. 

Jika  mereka  berkata,  "Akal  menolak  ditetapkannya  sifat  murka 
dan  marah  bagi  Allah. 

Kami  jawab  dengan  jawaban  yang  sama  tentang  sifat  ridha 
sebelumnya,  karena  persoalannya  sama. 

Kami  katakan  justru  sebaliknya,  akal  menetapkan  sifat  murka 
dan  marah  (bagi  Allah),  karena  membalas  para  pelaku  dosa  dan 
mengazab  orang-orang  kafir  adalah  bukti  dari  kedua  sifat  tersebut 
bukan  dalil  atas  keridhaan  dan  tidak  pula  menunjukkan  tidak  ada- 
nya  sifat  murka  dan  marah. 

Kami  katakan,  ayat  ini. 


"Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka ,  Kami  menghukum 
mereka."  (Az-Zukhruf:  55),  membantah  pendapat  kalian,  karena  ia 
menjadikan  pembalasan  bukan  kemarahan.  Syarat  bukanlah  apa 
yang  disynrafkan. 

Masalah: 


Firman  Allah,  ^  kita  mengetahui  bahwa  JJtf 

berarti  sedih  dan  menyesal  atas  apa  yang  telah  berlalu  yang  tidak 
mungkin  digapai  oleh  yang  bersangkutan.  Apakah  kita  menyifati 
Allah  dengan  al-Huzn  dan  an-Nadam  (kesedihan  dan  penyesalan)? 

Jawab;  Tidak  karena  dalam  bahasa  Arab  memiliki  dua 

arti; 


Pertama,  berarti  kesedihan,  seperti  Firman  Allah  tentang  Nabi 
Ya'qub 


«L^  tj: 


"Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf,  dan  kedua  maianya  menjadi 
putih  karena  kesedihan."  (Yusuf:  84). 

t  *  X  r  * 

Kedua,  berarti  kemarahan,  dikatakan  v-Lil  *A*  JL-t  yang  berarti, 
marah  atasnya. 

Arti  yang  pertama  tidak  mungkin  bagi  Allah  dan  yang  kedua 
ditetapkan  karena  Allah  menyifati  diriNya  dengannya,  Dia  berfir- 


man. 


11  Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka,  Kami  menghukum 
mereka. " 

Sifat  yang  terkandung  di  dalam  ayat  ini  adalah  al-Ghadhab 
(marah)  dan  al-Intiqam  (membalas). 

Dari  segi  perilaku,  ayat  ini  memperingatkan  agar  menjauhi 
apa  yang  mengundang  kemarahan  Allah 


°>  ZI&  ji 
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Dan  FirmanNya,  "Tetapi  Allah  tnembenci  keberangkatan  mereka , 
Maka  Allah  melemahkan  keinginan  mereka.  "W 


[1].  Ayat  keempat:  Firman  Allah, 


°>Zi£Z£s\ZXlSli:j 


"Tetapi  Allah  membenci  keberangkatan  mereka,  maka  Allah  mele¬ 
mahkan  keinginan  mereka."  (At-Taubah:  46). 

Maksudnya  adalah  orang-orang  munafik  yang  tidak  berang- 
kat  bersama  Nabi  M  dalam  berbagai  peperangan,  karena  Allah 
membenci  keberangkatan  mereka,  karena  perbuatan  mereka  tidak 
ikhlas  untuk  Allah.  Allah  adalah  Dzat  yang  Mahakaya  dari  sekutu, 
kalaupun  mereka  berangkat  maka  keadaan  mereka  seperti  yang 
difirmankan  Allah, 


£34  4  C?-  fr’4  fi  J4 JJ  b 
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"/ifcfl  mereka  berangkat  bersama-sama  kamn,  niscaya  mereka  tidak 
menambah  kamu  selain  kerusakatt  belaka,  dan  tentu  mereka  akan  bergegas 
maju  ke  depan  di  celah-celah  barisanmu,  untuk  mengadakan  kekacauan 
di  antara  kamu. "  (At-Taubah:  47). 

Jika  mereka  tidak  ikhlas  dan  mereka  adalah  para  perusuh, 
maka  Allah  membenci  kerusakan  dan  kesyirikan  maka, 
d  "Allah  membenci  keberangkatan  mereka  maka  Allah 

melemahkan  keinginan  mereka,"  yakni  Allah  menjadikan  semangat 
mereka  loyo  untuk  berjihad. 


6S\  g  i 
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"Dan  dikatakan  kepada  mereka,  'Tinggallah  kamu  bersama  orang- 
orangyang  tinggal  itu'."  (At-Taubah:  46). 

Ada  kemungkinan  Allah  berfirman  demikian  secara  kauni  dan 
ada  kemungkinan  itu  adalah  ucapan  sebagian  kepada  sebagian 
yang  lain,  "Duduklah  bersama  orang-orang  yang  duduk,  ada  fulan 
dan  fulan  yang  tidak  berangkat,  karena  dia  termasuk  orang-orang 
yang  diberi  keringanan  oleh  Allah  seperti  orang  sakit,  orang  buta 
dan  orang  pincang,  mereka  lalu  berkata,  "Jika  Nabi  pulang  maka 
kita  meminta  maaf  kepadanya  lalu  dia  memohon  ampunan  untuk 
kita  dan  itu  cukup  buat  kita." 

Mungkin  bagi  kita  menggabungkan  kedua  pendapat  terse- 
but  karena  jika  hal  itu  dikatakan  kepada  mereka  dan  mereka  tidak 
berangkat  maka  mereka  tidak  berangkat  kecuali  dengan  ketetapan 
Allah. 

Ayat  ini  menetapkan  bahwa  Allah  membenci  dan  ini  juga 
ditetapkan  oleh  al-Qur'an  dan  Sunnah: 

Firman  Allah, 

" Dan  Rabbmu  telah  memerintahkan  supaya  kamujangan  menyem- 
bah  selain  Dia sampai  kepada  FirmanNya, 


"Semua  itu  kejahatannya,  amat  dibenci  di  sisi  Rabbmu.”  (AHsra': 
23-38). 

Juga  ayat  yang  disebutkan  Syaikhul  Islam  di  atas, 

"  Tetapi  Allah  membenci  keberangkatan  mereka,  maka  Allah  mele- 
mahkan  keingimn  mereka."  (At-Taubah:  46). 

Dan  Nabi  M  bersabda, 

.jiij  h\ 

" Sesungguhnya  Allah  tnembenci  untukmu  banyak  omong. " 1 

Jadi  kebencian  tetap  berdasarkan  al-Qur'an  dan  Sunnah,  bah- 
wa  Allah  membenci. 

Kebencian  Allah  bisa  terhadap  perbuatan  sebagaimana  di 
dalam  FirmanNya, 

" Tetapi  Allah  tidak  mettyukai  keberangkatan  mereka,  maka  Allah 
melemahkan  keinginan  mereka. "  (At-Taubah:  46).  Dan  juga  Firman¬ 
Nya, 

i  O  &&  Zf-  $  $ 

"Semua  itu  kejahatannya,  amat  dibenci  di  sisi  Rabbmu ( Al-Isra" : 
38). 

Kebencian  Allah  bisa  terhadap  pelaku  sebagaimana  dalam 
hadits, 

.UifU  JuA  Jl  *  j; Jfr  <J&  til  #1  01 

"Sesungguhnya  jika  Allah  membenci  seorang  hamba,  Dia  berseru, 
'Sesungguhnya  Aku  membenci fulan,  maka  bencilah  dia.”2 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  az-Zakahr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Aqdhiyah. 
1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  a/-Bfr,  Bab  Jdia  Ahabbaltah  Abdan. 


FirmanNya,  "Am at  besar  kebencian  di  sisi  Allah  bahwa  kamu 
mengatakan  apa-apa  yang  tidak  kamu  kerjakan.  "W 


[1J.  Ayat  kelima,  FirmanNya, 


"Arnot  besar  kebencian  di  sisi  Allah  bahwa  kamu  mengatakan  apa- 
apa  yang  tidak  kamu  kerjakan."  (Ash-Shaff:  3). 

^  h  artinya  besar. 

4  adalah  tamyiz  gubahan  dari  fa 1  il  dan  al-Maqtu '  adalah 
puncak  kemarahan  yang  paling  berat  Dan  fa'il  dari  setelah 

fa  i/nya  digubah  menjadi  tamyiz  adalah  il  dan  apa  yang  masuk 
kepadanya  pada  FirmanNya,  ^ 

Ayat  ini  menjelaskan  alasan  dan  akibat  dari  ayat  sebelumnya. 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  kenapakah  kamu  mengatakan 
sesuatu  yang  tidak  kamu  kerjakan  ?  Amat  besar  kebencian  di  sisi  Allah 

bahwa  kamu  mengatakan  apa-apa  yang  tidak  kamu  kerjakan. 11  (Ash-Shaff- 
2-3). 


Seseorang  berbicara  tentang  apa  yang  dia  sendiri  tidak  mela- 
kukannya  adalah  salah  satu  masalah  (dosa)  paling  besar. 

Penjelasannya  adalah  jika  kamu  berkata  sesuatu  dan  tidak 
mengerjakannya  maka  kamu  di  antara  dua  perkara:  Bisa  jadi  kamu 
berdusta,  tetapi  kamu  takut  kepada  manusia  lalu  kamu  mengata¬ 
kan  sesuatu  yang  tidak  benar,  atau  bisa  jadi  kamu  adalah  orang 
yang  menyombongkan  diri  terhadap  apa  yang  kamu  katakan  sen¬ 
diri,  di  mana  kamu  memerintahkan  manusia  dengannya,  sedang- 
kan  kamu  sendiri  tidak  mengerjakannya  atau  kamu  melarang  orang, 
padahal  kamu  sendiri  mengerjakannya. 


Sifat  yang  ditetapkan  oleh  ayat  ini  adalah  al-Maqtu  dan  bahwa 
ia  berbeda-beda. 

Dari  segi  perilaku,  ayat  ini  memperingatkan  manusia,  agar 
jangan  berbicara  dengan  apa  yang  dia  sendiri  tidak  kerjakan. 

$99 


"Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  melainkan  datangnya  Allah 
dan  malaikat  (pada  Hari  Kiamat)  dalam  naungan  aw  an,  dan  di- 
putuskanlah  perkaranya."W  _ _ 


AYAT-AYAT  TENTANG  SIFAT  AL-MAJI ' 
(DATANG)  DAN  AL-ITYAN  (D ATAN G ) 

Penulis  menyebutkan  empat  ayat  yang  menetapkan  sifat  al 
Map'  (datang)  dan  al-ltyan  (datang). 

[1].  Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


oV-ii  *£SL  fr 


" Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  melainkan  datangnya  Allah 
dan  malaikat  (pada  Hari  Kiamat)  dalam  naungan  aivan,  dan  diputuskan- 
lah  perkaranya. "  (Al-Baqarah:  210). 

FirmanNya,  ^  ji  hi  adalah  pertanyaan  yang  ber- 
makna  nafi,  yakni  mereka  tidak  menantikan.  Jika  ada  Nj  setelah  per¬ 
tanyaan,  maka  pertanyaan  tersebut  berarti  tidak.  Ini  adalah  kaidah. 

Nabi  bersabda. 


VJ  oil  ji 


i  *  < 
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"Kamu  bukan  apa-apa,  hanyajari  yang  berdarah. " 1 

Makna  ^  di  sini  adalah  menunggu  karena  setelahnya 

tidak  a  da  Jika  setelahnya  ada  jj,  maka  biasanya  berarti  melihat 
dengan  mata.  Jadi  tanpa  Jj  setelahnya,  maknanya  adalah  menunggu. 

Yakni,  orang-orang  yang  mendustakan  itu  tidak  menunggu, 
kecuali  kedatangan  Allah  dalam  naungan  awan  dan  hal  itu  pada 
Hari  Kiamat. 


4  dan  ^  4^  di  sini  berarti  ^  (bersama).  Ia  ber- 

fungsi  menunjukkan  kebersamaan  dan  bukan  kata  keterangan  tern- 
pat,  karena  jika  ia  adalah  kata  keterangan  tempat  niscaya  awan* 
awan  tersebut  mengelilingi  Allah  dan  sudah  dimaklumi  bahwa 
Allah  Mahaluas  lagi  Maha  Mengetahui,  tak  satupun  makhlukNya 
yang  meliputiNya. 


turun 


4$ 

uk  mt 


^  6^^  "Langit  diliputi  awan”,  yang  berwarna  putih, 

awan  yang  besar,  karena  kedatangan  Allah 


FirmanNya,  4  " Bersama  naungan  awan ,"  para 

ulama  berpendapat  Dahwa  ia  adalah  awan  putih,  sebagaimana  Allah 
berfirman  menjelaskan  nikmatNya  kepada  Bani  Israil, 


" Dan  Kami  naungi  kamu  dengan  awan." 
(Al-Baqarah:  57).  Awan  putih  membuat  cuaca  tetap  terang,  lain  hal- 
nya  dengan  awan  hitam  dan  merah,  ia  membuat  cuaca  gelap.  Di 
samping  itu  awan  putih  lebih  indah  dilihat. 


FirmanNya,  ^  "Dan  para  malaikat Dengan  Hihara 

marfu'  (dengan  dhammah),  karena  ia  diindukkan  kepada  lafzhuljala - 
lah,  Allah;  yakni  atau  malaikat  datang  kepada  mereka.  Telah  dije- 
laskan  asal-usul  kata  malaikat  dan  siapa  malaikat. 


Pada  Hari  Kiamat,  para  malaikat  hadir,  mereka  turun  ke  bumi, 
malaikat  langit  terdekat  turun,  kemudian  langit  kedua,  kemudian 
ketiga,  kemudian  keempat,  dan  seterusnya  sampai  langit  ketujuh, 
mereka  mengelilingi  manusia. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Adab,  Bab  Ma  Yajuzv  Min  asy-Syair,  dan  Muslim,  Kitab 
abjihad,  Bab  Ma  Laqiya  an-Nabi «  Min  Adza  ai-Musyrikin  wa  ai-Munafikin. 


Syawh  stifuktA  cWa&uAitjaA 


Ini  adalah  peringatan  terhadap  hari  ini  yang  hadir  dengan 
kondisi  seperti  itu.  Ini  adalah  salah  satu  peristiwa  besar  Hari  Kiamat, 
dengannya  Allah  memperingatkan  para  pendusta. 


31  i  t.  i  X&  A  %  ji  $  Hi 

FirmanNya,  "Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  ke- 
datangan  malaikat  kepada  mereka  ( untuk  mencabut  nyawa  me¬ 
reka)  atau  kedatangan  Rabbmu  atau  kedatangan  sebagian  tanda- 
tanda  Rabbmu. "  W 


[1].  Ayat  kedua:  FirmanNya, 

"Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  malaikat 
kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyaioa  mereka)  atau  kedatangan  (siksa) 
Rabbmu  atau  kedatangan  sebagian  tanda-tanda  Rabbmu."  (Al-An'am:  158). 

^  CyJliT  "Yang  mereka  nanti-nanti."  Penjelasannya  sama  de¬ 
ngan  penjelasan  pada  ayat  sebelumnya,  yakni  mereka  tidak  menan- 
tikan  kecuali  satu  dari  keadaan-keadaan  berikut: 

Pertama,  4  J  "Tidak  lain  hanyalah  kedatangan 

malaikat  kepada  mereka."  Yakni,  untuk  mencabut  nyawa  mereka. 

FirmanNya, 

fSS&j  && 


"Kalau  kamu  melihat  ketika  para  malaikat  mencabut  jiwa  orang- 
orang  yang  kafir  seraya  memukul  muka  dan  belakang  mereka  (dan  ber- 
kata),  ’ Rasakanlah  olehmu  siksa  neraka  yang  membakar',  (tentulah  kamu 

akan  merasa  ngeri)."  (Al-Anfal:  50). 
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Stfavah'  stffutaA  HVastiAUfaA 


Kedua,  ^  it,  "Atau  kedatangan  Rabbmu, "  pada  Hari  Kiamat 

untuk  menetapkan  keputusan  di  antara  mereka. 

Ketiga,  ^  "Atau  kedatangan  sebagiati  tanda- 

tanda  Rabbmu, "  yaitu  terbilnya  matahari  dari  barat.  Nabi  menafsir- 
kannya  demikian.1 

Allah  menyebutkan  ketiga  keadaan  ini,  karena  jika  para  ma- 
laikat  turun  untuk  mencabut  nyawa  mereka  maka  taubat  tidak  di- 
terima  dari  mereka  berdasarkan  Firman  Allah, 

^ 


"Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima  AUah  dari  orang-orang  yang  me- 
ngerjakan  kejahatan  (yang)  hingga  apabila  datang  ajal  kepada  seseorang 
di  antara  mereka ,  (barulah)  ia  mengatakan,  ' Sesungguhnya  soya  bertau- 
bat  sekarang'. "  (An-Nisa':  18). 

Begitu  pula  jika  matahari  terbit  dari  barat,  taubat  tidaklah  di¬ 
terima.  Dalam  kondisi  tersebut  mereka  tidak  mampu  berlepas  diri 
dari  keadaan  mereka. 

Allah  menyebutkan  keadaan  ketiga  di  antara  dua  keadaan, 
karena  ia  adalah  waktu  pembalasan  dan  buah  dari  amal,  dalam 
kondisi  tersebut,  mereka  tidak  mampu  berlepas  diri  dari  apa  yang 
mereka  kerjakan. 

Target  dari  ayat  ini  dan  yang  sebelumnya  adalah  memberi 
peringatan  kepada  orang-orang  yang  mendustakan  agar  tidak  ke- 
hilangan  kesempatan  untuk  memperbaiki  diri,  kemudian  mereka 
tidak  bisa  berlepas  diri  dari  perbuatan  mereka. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kftab  at-Tatsir,  Bab  La  Yanfa'u  Nafs  Imanuha;  dan  Muslim, 
tfftab  al-Iman,  Bab  az-Zaman  alladzi  La  Yuqbafu  Fihi  at-Iman. 


335 


Syaxaft  sAyidoA  ^Wa&ufuyaA 


"'lili  ifc if;  itj  ;ts®  fe  j-sV?  \\--*rfy 


(FirmanNya),  "Jangan  (berbuat  demikian ).  Apabila  bunti  digon- 
cangkan  berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  mala- 
ikat  berbaris-barts."M  (Al-Fajn  21-22). 


*  A  T' 


>  & 


[1].  Ayat  ketiga:  Firman  Allah, 

®  It  is,  4;  its®  &  fe 

" Jangan  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi  digoncangkan  berturut- 
turut,  dan  datanglah  Rabbmu;  sedang malaikat  berbaris-baris."  (Al-Fajr: 
21-22). 

di  sini  untuk  memberi  peringatan,  seperti  Sli  (ketahuilah). 

FirmanNya,  isjh  " Apabila  bumi  digoncangkan 

berturut-turut Ini  terjadi  pada  Hari  Kiamat. 

Goncangan  ini  ditegaskan  (secara  berulang),  karena  begitu 
hebatnya,  karena  ia  menggoncang  gunung-gunung,  jalan-jalan  di 
gunung  dan  segala  sesuatu  sehingga  bumi  seperti  kulit.  Firman 
Allah 


telS 


"Maka  dia  akan  menjadikan  (bekas)  gunung-gunung  itu  datar  sama 
sekali,  tidak  ada  sedikit  pun  kamu  lihat  padanya  tempat  yang  rendah  dan 
yang  tinggi-tinggi. "  (Thaha:  106-107). 

Adapun  kemudian  diulanginya  goncangan,  bukan  untuk  pe- 
negasan,  akan  tetapi  untuk  menjelaskan  pengulangan.  Jadi  artinya 
adalah  goncangan  setelah  goncangan  sebelumnya. 

FirmanNya,  4  dU»  di  it-j  ^  "  Dan  datanglah  Rabbmu; 

sedang  malaikat  berbaris-baris ."  "Rabbmu  datang",  yakni  pada  Hari 
Kiamat  setelah  bumi  digoncangkan  dan  diratakan  dan  manusia 
dibangkitkan,  Allah  datang  untuk  memutuskan  di  antara  hamba- 
hambaNya. 

FirmanNya,  Jt  di  sini  menunjukkan  keumuman, 

yakni  semua  malaikat  turun  ke  bumi. 


SyawJb  c\  V&sU&iyaA' 


" Berbaris-baris,"  yakni  berbaris  berurutan  sebagai- 
mana  yang  tercantum  dalam  sebuah  atsar.  "Malaikat  langit  terdekat 
turun  lalu  mereka  berbaris,  di  belakang  mereka  berbaris  malaikat 
langit  kedua  dan  di  belakang  mereka  berbaris  malaikat  langit  ke- 
tiga."1  Dan  seterusnya. 


aS^U'4^  jfill  ej>j 


"Dan  (ingatlah)  hart  (ketika)  langit  pecah  belah  mengeluarkan 
kabut  putih  dan  diturunkanlah  malaikat  bergelombang-gelom- 
bang.  "W 


[!]•  Ay  at  Keempah  FirmanNya, 


is-*#.  % 

"Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  langit  pecah  belah  mengeluarkan  kabut 
putih  dan  diturunkanlah  malaikat  bergelombang-gelombang. "  (Al-Furqan- 
25). 

Yakni,  ingatlah  hari  ketika  langit  terbelah  mengeluarkan  kabut 
putih. 

^  Z&ty  lebih  kuat  maknanya  daripada  jii;,  karena  zahimya 
ia  terbelah  sedikit  demi  sedikit  lalu  kabut  tersebut  keluar  dan  me- 
nyembur  seperti  asap  sedikit  demi  sedikit. 

Langit  terbelah  mengeluarkan  kabut  putih;  seperti  dikatakan, 
bumi  terbelah  karena  tumbuhan,  yakni  kabut  putih  itu  keluar  dan 
memancar  secara  terus  menerus,  hal  itu  karena  kedatangan  Allah 
untuk  memutuskan  di  antara  hamba-hambaNya.  Ia  adalah  hari 
yang  mencekam  dan  agung. 

^  " Dan  diturunkanlah  malaikat  bergelombang- 

gelombang.”  Mereka  turun  dari  langit  kelompok  demi  kelompok. 


1  Diriwayatkan  oteh  al-Hakim,  4/614,  adz-Dzahabi  berkata,  “Sanadnya  kuat"  dan  disebutkan 
pula  oleh  tbnu  Katsir  dalam  Tafsimya,  3/316. 
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SifataA  tSAyidaA'  rWa#uhiyaA' 


malaikat  langit  terdekat  turun,  kemudian  malaikat  langit  kedua 
keqiudian  ketiga  dan  seterusnya. 

Konteks  ayat  ini  tidak  menyinggung  kedatangan  Allah,  akan 
tetapi  ia  mengandung  isyarat  tersebut,  karena  terbelahnya  langit 
dengan  kabut  putih,  terjadi  karena  kedatangan  Allah,  dengan  ber- 
dalil  kepada  ayat  yang  sebelumnya. 

Empat  ayat  yang  disebutkan  oleh  penulis  ini  adalah  untuk 
menetapkan  sifat  di  antara  sifat-sifat  Allah,  yaitu  al-Maji"  dan  al- 
Ityan  (datang). 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  menetapkan  bahwasanya  Allah 
sendiri  yang  akan  datang;  karena  Allah  menyebutkan  masalah  ter¬ 
sebut  tentang  DiriNya,  dan  Dia  M  lebih  mengetahui  tentang  DiriNya 
bahkan  tentang  selain  DiriNya.  Allah  lebih  benar  perkataanNya 
dari  selainNya  dan  ucapanNya  lebih  baik  dari  ucapan  selainNya, 
maka  FirmanNya  mencakup  ilmu  yang  paling  sempuma,  kebe- 
naran,  keterangan  dan  kehendak  yang  juga  paling  sempurna.  Dan 
Allah  hendak  menjelaskan  kebenaran  kepada  kita;  dan  Dia  lebih 
mengetahui,  lebih  jujur  dan  lebih  baik  perkataanNya. 

Pertanyaan  yang  tersisa  adalah  apakah  kita  mengetahui  bagai- 
mana  Allah  datang? 

Jawab:  Kita  tidak  mengetahui,  karena  Allah  memberitahukan 
kepada  kita  bahwa  Dia  akan  datang  dan  tidak  memberitahukan 
bagaimana  Dia  akan  datang,  karena  cara  dan  bentuk  tidak  dike- 
tahui,  kecuali  dengan  menyaksikan  atau  menyaksikan  yang  seper- 
tinya  atau  dengan  berita  yang  benar  tentangnya  dan  semua  itu 
tidak  ada  dalam  sifat  Allah,  juga  karena  jika  dzat  tidak  diketahui, 
maka  sifat  pun  tidak  diketahui,  yaitu  cara  dan  bentuknya.  Dzat 
ada  dan  hakiki,  kita  mengetahui  itu,  mengetahui  apa  makna  "dzat", 
apa  makna  ”diri",  kita  juga  mengetahui  makna  al-Maji"  (datang) 
akan  tetapi  bagaimana  dzat  atau  diri  atau  bagaimana  kedatangan 
Allah,  itu  tidak  kita  ketahui. 

Maka  kita  beriman  bahwa  Allah  datang  secara  hakiki  dengan 
cara  yang  tidak  kita  ketahui  yang  sesuai  dengan  kebesaranNya. 


StjauJi  sAyiAah  ^Wa&iiAluab 


Kelompok-kelompok  yang  menyelisihl  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah  dalam  perkara  ini  dan  bantahan  kepada 
mereka. 

Yang  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  perkara 
sifat  ini  adalah  ahlu  ta'thil  dan  tahrif.  Mereka  berkata,  "Allah  tidak 
da  tang,  karena  jika  kamu  menetapkan  bahwa  Dia  datang  berarti 
Dia  adalah  jasmani  dan  jasmani  memiliki  kesamaan." 

Kami  katakan,  ini  adalah  klaim  dan  qiyas  yang  batil,  karena 
ia  bertabrakan  dengan  dalil,  segala  sesuatu  yang  membatalkan 
dalil  adalah  batil,  Allah  berfirman, 


"Dan  sesungguhnya  Kami  atau  kamu  (orang-orang  musyrik),  pasti 
berada  dalam  kebenaran  atau  dalam  kesesatan  yang  nyata. "  (Saba';  24). 

Jika  kamu  berkata,  Apa  yang  membatalkan  dalil  itu  adalah 
kebenaran;  maka  dalilnya  adalah  batil  dan  itu  pasti  dan  kebatilan 
dalil  adalah  mustahil.  Jika  kamu  berkata  bahwa  yang  benar  adalah 
dalil,  maka  apa  yang  membatalkan  dalil  itu  adalah  batil  dan  itu 
pasti. 

Kemudian  kami  katakan,  apa  yang  menghalangi  Allah  datang 
dengan  DiriNya  dengan  cara  yang  Dia  inginkan?  Mereka  menja- 
wab,  yang  menghalanginya  adalah  bahwa  jika  kamu  menetapkan 
itu  berarti  kamu  menyerupakan  (memisalkan)  Allah. 

Kami  katakan  ini  adalah  salah,  karena  kita  mengetahui  bahwa 
kedatangan  tidaklah  sama  bahkan  di  antara  makhluk  sendiri.  Orang 
yang  bersemangat,  dia  datang  seperti  dia  turun  dari  bukit  karena 
semangatnya,  hanya  saja  dia  tidak  berjalan  dengan  santai  atau 
kalau  kamu  mau  katakan  saja  dia  berjalan  dengan  santai.  Apakah 
orang  seperti  ini  seperti  seorang  yang  berjalan  dengan  meniti 
tongkat  yang  tidak  memindahkan  kakinya  dari  tempatnya  kecuali 
dengan  kelelahan? 

Dari  segi  Iain  kedatangan  juga  berbeda,  kedatangan  seorang 
pembesar  atau  pemimpin  tidak  bisa  disamakan  dengan  kedatangan 
orang  biasa  yang  bukan  siapa-siapa. 

Apa  yang  dikatakan  oleh  ahli  ta’thil  tentang  Firman  Allah, 


" Dan  Rabbmu  da  tang,”  dan  ayat-ayat  yang  senada? 

Mereka  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  di  atas  adalah  11  Ke- 
putusan  Rabbmu  datang",  dan  "Perintah  Tuhanmu  datang",  karena 
Allah  telah  berfirman. 


^  'Jjll  ^ 

"  Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah  maka  janganlah  karnu  #ie- 
minta agar disegerakan  (datang)nya."  (An-Nahl:  1). 

Maka  semua  kedatangan  yang  Allah  nisbatkan  kepada  diri- 
Nya  harus  ditafsirkan  dengan  ayat  ini.  Jadi  maksudnya  adalah  telah 
datang  keputusan  Allah. 

Kami  membantah  ucapan  ini  dengan  mengatakan,  bahwa 
dalil  yang  anda  gunakan  bukanlah  dalil  yang  membela  anda,  akan 
tetapi  justru  melawan  anda.  Seandainya  yang  dikehendaki  Allah 
adalah  kedatangan  perintahNya  di  ayat-ayat  yang  lain,  maka  Allah 
akan  mengatakan  hal  itu  secara  langsung,  sebab  tidak  ada  yang 
menghalangiNya.  Seandainya  yang  Allah  inginkan  pada  ayat-ayat 
lain  tadi  yang  datang  adalah  perintahNya  (keputusanNya),  maka 
apa  yang  dapat  menghalangiNya  untuk  berfirman,  "PerintahNya"? 
Tatkala  yang  Allah  kehendaki  datang  adalah  "perintahnya",  maka 
Allah  mengatakan  "perintahnya"  dan  tatkala  bukan  perintah  yang 
diinginkanNya,  maka  Allah  tidak  menginginkannya. 

Jadi  sebenamya  dalil  tersebut  bukan  membela  anda,  tetapi 
melawan  anda,  karena  ayat-ayat  lain  tidak  mengandung  makna 
yang  mujmal  (umum),  sehingga  ia  harus  ditaf-sirkan  dengan  ayat 
ini.  Ayat-ayat  yang  lain  tersebut  sangat  jelas  dan  sebagian  di  anta- 
ranya  bahkan  menyebut  secara  tersendiri,  sehingga  datangnya 
Allah  tidak  mungkin  dimaknai  bahwa  yang  datang  adalah  perin- 
tahNya.  (Perhatikan  FirmanNya), 

i  i  at  i  <j  %  'o/A  a  $ 


"  Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  malaikat 
kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyaiva  mereka)  atau  kedatangan  Tuhan¬ 
mu  atau  kedatangan  sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu."  (AI-An’am:  158). 

Apakah  sah  seseorang  mengatakan  bahwa  maksud  ^  h 
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'Tuhanmu  datang'  adalah  perintahnya  dalam  pembagian  seperti  ini? 

Jika  ada  yang  berkata,  apa  yang  anda  katakan  tentang  Finnan 
Allah, 


"  Mudah-mudahan  Allah  akan  mendatangkan  kemertangan  (kepada 
RasulNya),  atau  suatu  keputusan  dari  sisiNya  ? 11  (Al-Ma'idah:  52) 

Maka  jawabnya;  Yang  dimaksud  dengannya  adalah  keda- 
tangan  kemenangan  atau  keputusan,  akan  tetapi  Allah  menisbat- 
kan  kedatangan  tersebut  kepada  diriNya,  karena  ia  dari  sisiNya. 
Bahasa  seperti  ini  dikenal  dalam  bahasa  Arab.  Jika  al-Ityan  (keda¬ 
tangan)  dibatasi  dengan  huruf  jar,  maka  yang  dimaksud  adalah 
kata  yang  tersambung  dengan  huruf  jar  tersebut.  Jika  ia  disebut- 
kan  secara  mutlak  dan  dinisbatkan  kepada  Allah  tanpa  pembatasan, 
maka  yang  dimaksud  dengan  al-Ityan  adalah  kedatangan  Allah 
secara  hakiki. 


Manfaat  dari  segi  perilaku  beriman  kepada  sifat  al-MaJl ' 
dan  al-Ityan  (datang) 


Manfaatnya  adalah  rasa  takut  terhadap  tempat  dan  peman- 
dangan  yang  agung  tersebut,  di  mana  Allah  datang  untuk  memberi 
keputusan  di  antara  hamba-hambaNya  dan  turunnya  para  malai- 
kat.  Yang  ada  di  depanmu  adalah  Allah  dan  seluruh  makhluk,  jika 
kamu  melakukan  kebaikan  maka  kamu  dibalas  dengannya,  jika 
kamu  melakukan  selain  itu  maka  kamu  pun  dibalas  dengannya. 
Nabi  3H  bersabda. 


.j>ji  J4,  jlj  .jOM  tjiiti 


" Sesungguhnya  Allah  akan  berbicara  (langsung)  berdua  dengan 
hambaNya.  Hamba  tersebut  melihat  ke  kanan ,  dia  tidak  melihat  kecuali 
amal  perbuatannya,  dia  melihat  ke  ktri,  dia  tidak  melihat  kecuali  amal 
perbuatannya,  dia  melihat  ke  depan,  dia  tidak  melihat  kecuali  neraka,  maka 
berlindunglah  kalian  dari  neraka  walaupun  hanya  dengan  separuh  dart 


sebutir  kurma.  "* 

Beriman  kepada  perkara-perkara  besar  seperti  ini  tanpa  ragu 
melahirkan  rasa  takut  pada  diri  manusia  kepada  Allah  dan  kete- 
guhan  di  atas  agamaNya, 


"Semua  yang  ada  di  bumi  itu  akan  binasa,"  menyambungnya  de- 
ngan  ay  at. 


"Dan  tetap  kekal  Wajah  Rabbmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan 
kemuliaan."  Sehingga  jelas  bagi  anda  kekurangan  makhluk  dan 
kesempumaan  Khaliq.  Hal  itu  untuk  mewujudkan  perbedaan  di 
antara  keduanya.  Makhluk  fana  dan  Allah  kekal." 


" Semua  yang  ada  di  bumi  itu  akan  binasa.  Dan  tetap  kekal  Wajah 
Rabbmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan  kemuliaan. "  (Ar-Rahman:  26- 
27). 


FirmanNya, 


"Dan  tetap  kekal  Wajah  Tuhanmu Yakni,  tidak  fana. 


Wajah  (Al-Wajhu)  maknanya  sudah  diketahui,  hanya  saja  ben- 
tuknya  tidak  diketahui.  Kita  tidak  mengetahui  bagaimana  bentuk 
wajah  Allah,  sama  halnya  dengan  sifat-sifatNya,  akan  tetapi  kita 
beriman  bahwa  Allah  memiliki  wajah  yang  disifati  dengan  keagung- 
an,  kemuliaan,  keindahan,  kebesaran  dan  cahaya  yang  besar,  sam- 
pai  Nabi  M  bersabda, 


"  HijabNya  adalah  nur,  yang  seandainya  Dia  menyingkapnya,  nis- 
caya  cahaya  WajahNya  akan  membakar  apa  yang  dijangkau  oleh  pandang- 
anNya  dari  makhlukNya. " 1 


j  yakni  keindahan,  kebesaran,  keagungan  dan  caha- 

yaNya. 

j-.  iyic,  ^lU  (Apa  yang  dijangkau  oleh  pandanganNya  dari 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitabu!  Iman,  bab  qauhjhu  a/a/bi  ash-Shatatu  wa  as-Safam, 
‘Innattaha  la  yanamu'. 


makhlukNya),  dan  pandanganNya  menjangkau  segala  sesuatu.  Se- 
andainya  Dia  membuka  hijab  itu  -hijab  nur  dari  wajahNya-,  niscaya 
semua  yang  ada  akan  terbakar. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan,  "Wajah  ini  adalah  wajah  yang 
agung  tidak  mungkin  selamanya  ia  menyerupai  wajah  para  makh- 
luk." 

Dari  sini  maka  kami  katakan,  Di  antara  akidah  kami  adalah 
bahwa  kami  menetapkan  wajah  bagi  Allah  secara  hakiki  dan  aki¬ 
dah  ini  kita  ambil  dari  FirmanNya, 


" Dan  tetap  kekal  Wajah  Rabbmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan 
kemuliaan. "  Kami  katakan  bahwa  wajah  ini  tidak  menyerupai  wajah 
makhluk  berdasarkan  FirmanNya, 


"Tidak ada  sesuatu  pun  yang serupa  dengan  Dia."  (Asy-Syura:  11). 

Kita  tidak  mengetahui  bagaimana  bentuk  wajah  Allah  ini;  ber¬ 
dasarkan  FirmanNya, 


"Sedangilmu  mereka  tidak  dapat  meliputi  ilmuNya.”  (Thaha:  110). 


Jika  ada  seseorang  yang  berusaha  membayangkan  wajah  Allah 
dengan  hatinya  atau  dia  membicarakannya  dengan  lisannya,  maka 
dia  telah  berbuat  bid'ah  yang  sesat  dan  berkata  atas  nama  Allah 
tanpa  ilmu,  padahal  Allah  telah  mengharamkan  kepada  kita  berbi- 
cara  atas  namaNya  (atau  tentangNya)  tanpa  ilmu.  FirmanNya, 


" Katakanlah ,  1  Rabbku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  ataupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa,  me- 
langgar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (mengharamkan)  mem- 
persekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah 
untuk  itu  dan  (mengharamkan)  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang 
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SifMtJir  s4fidaA  ^WaauAafoA 


tidak  kamu  ketahui 1 . "  (Al- A'raf :  33). 

Dan  FirmanNya, 

ye. jfcpj  ^  a  ja  u 


*  *i 


"D/w  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan 
hati,  semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan  jawabnya (Al-Isra': 
36). 

Pada  ayat  tadi  Allah  berfirman,  ^  ^  vj  &  "  Dan  tetap  kekal 
Wajah  Tuhanmu " ;  Allah  menyandarkan  kata  4o  kepada  Muhammad 
Ini  adalah  penyandaran  yang  paling  khusus,  karena  penyan- 
daran  kata  terbagi  menjadi  dua:  umum  dan  khusds  dan  yang 
khusus  terbagi  menjadi  dua:  khusus  yang  lebih  khusus  dan  khusus 
yang  lebih  dari  itu  seperti  disandarkannya  do  kepada  RasulNya, 
dan  tanpa  ragu  bahwa  yang  seperti  ini  adalah  lebih  khusus  dan 
lebih  utama. 

FirmanNy  a,  dalam  susunan  bahasa  adalah  sifat  bagi 

wajah,  buktinya  ia  dibaca  rafa'  (dengan  umvu)  kalau  ia  adalah  sifat 
bagi  4^1,  maka  ia  akan  dibaca  jar  sebagaimana  yang  Allah  firman- 
kan  dalam  surat  yang  sama. 


"Mahaagung  nama  Rabbmu  Yang  Mempunyai  Kebesaran  dan  Ka- 
runia, "  (Ar-Rahman:  78) 

Ketika  Dia  berkata,  *£  Ji  b  maka  kita  mengetahui  bahwa 
ia  adalah  sifat  bagi  wajah. 

^  ^8$  k  berarti,  keagungan  dan  kekuasaan. 

4  0$  b  adalah  mashdar  dari  ,  bisa  berarti  isim  fa 1  il 
dengan  ra'  dibaca  kasrah,  bisa  berarti  isim  maful  dengan  ra' 
dibaca  fathah.  Yang  pertama  berarti  dimuliakan;  Allah  dimuliakan 
dengan  menaatiNya,  yang  kedua  berarti  yang  memuliakan;  Allah 
memuliakan  hamba-hambaNya  yang  berhak  mendapat  kemuliaan 
dengan  menyediakan  pahala  bagi  mereka. 


Allah,  karena  kebesaranNya,  keagunganNya  dan  kesempur- 
naan  kekuasaanNya,  Dia  berhak  untuk  dimuliakan  dan  dipuji, 
pemuliaan  masing-masing  orang  memiliki  kadar  sendiri-sendiri. 
Memuliakan  Allah  adalah  dengan  menghormatiNya  dengan  benar, 
mengagungkanNya  dengan  benar  bukan  karena  Dia  memerlukan 
pemuliaanmu,  akan  tetapi  agar  Dia  membalasmu  dengan  kebaikan. 


Ayat  kedua:  FirmanNya, 


"Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa  kecuali  WajahNya  (AUah).n  (AI- 
Qashash:  88). 

FirmanNya,  4  tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa,  yakni 

fana,  dan  ini  sama  dengan  FirmanNya,  4  " Setrtua  yang 

ada  di  bumi  itu  akan  binasa. "  (Ar-Rahman:  26). 

FirmanNya,  Vj  &  " Kecuali  WajahNya,"  sama  dengan 

FirmanNya, 


"  Dan  tetap  kekal  Wajah  Rabbmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan 
kemuliaan ." 


Maknanya,  segala  sesuatu  akan  fana  dan  lenyap,  kecuali  Wajah 
Allah,  la  kekal,  oleh  karena  itu  Dia  berfirman, 

^  ^ 

"  BagiNya-lah  segala  penentuan,  dan  hanya  kepadaNya-lah  kamu 
dikembalikan."  (Al-Qashash:  88). 

Dia  adalah  hakim  yang  kekal  yang  menjadi  rujukan  manusia 
untuk  menetapkan  hukum  di  antara  mereka. 

Ada  yang  berkata,  makna  FirmanNya, 

"Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa  kecuali  WajahNya  (Allah),"  adalah  ke¬ 
cuali  apa  yang  dengannya  diinginkan  Wajah  Allah,  hal  itu  karena 
konteks  ayat  menunjukkan  hal  itu. 


" Janganlah  kamu  sembah  di  samping  (menyembah)  Allah,  Tuhan 
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apa  pun  yang  lain.  Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan 
Dia.  Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  WajahNya  (Allah).1'  (Al- 
Qashash:  88). 

Seakan-akan  Dia  berfirman,  Janganlah  kamu  berdoa  kepada 
selain  Allah  bersama  Allah  karena  dengan  itu  kamu  telah  berbuat 
syirik;  karena  amalmu  dan  kesyirikanmu  adalah  celaka,  yakni  le- 
nyap  sia-sia  kecuali  apa  yang  kamu  ikhlaskan  untuk  Wajah  Allah, 
ia  tidak  lenyap,  karena  amal  shalih  memiliki  pahala  yang  kekal, 
tidak  fana  dalam  surga  kenikmatan. 

Akan  tetapi  pendapat  dengan  makna  pertama  lebih  lurus  dan 
lebih  kuat. 

Dan  berdasarkan  metodologi  yang  membolehkan  pengguna- 
an  kata  yang  mengandung  dua  makna  untuk  kedua  makna  terse- 
but,  maka  kami  katakan, 

Mungkin  bagi  kita  menafsiri  ayat  ini  dengan  kedua  makna 
di  atas,  karena  kedua  makna  tersebut  tidak  berseberangan.  Ia  dapat 
dimaknai  dengan  makna  pertama  dan  yang  kedua,  maka  dapat 
dikatakan;  segala  sesuatu  fana,  kecuali  Wajah  Allah,  dan  segala 
amal  lenyap  sia-sia,  kecuali  amal  yang  ikhlas  karena  semata  meng- 
inginkan  Wajah  Allah. 

Dan  menurut  kedua  penafsiran  di  atas  dalam  ayat  ini  terda- 
pat  dalil  yang  jelas  yang  menetapkan  Wajah  bagi  Allah.  "Wajah" 
termasuk  sifat  dzatiyah  khabariyah,  di  mana  bagi  kita  ia  adalah  bagian 
dari  tubuh  kita.  Kita  tidak  mengatakan,  termasuk  sifat  dzatiyah 
maknawiyah,  karena  jika  kita  mengatakan  itu,  niscaya  kita  menye- 
tujui  pendapat  yang  men  tahrifny a  dengan  bahasa  takivil .  Kita  juga 
tidak  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bagian  dari  Allah  atau  anggota 
Allah,  karena  hal  itu  mengasumsikan  kekurangan  bagi  Allah. 

Ahli  tahrif  telah  menafsirkan  "Wajah  Allah"  dengan  pahala 
Allah.  Mereka  berkata,  yang  dimaksud  dengan  "wajah"  dalam  ayat 
tersebut  adalah  pahala.  Segala  sesuatu  itu  fana,  kecuali  pahala  Allah. 

Mereka  ini  menafsirkan  wajah  yang  merupakan  sifat  kesem- 
pumaan  dengan  sesuatu  yang  diciptakan  yang  terpisah  dari  Allah; 
yang  mungkin  ada  dan  tidak  ada.  Pahala  adalah  sesuatu  yang  baru 
setelah  sebelumnya  tidak  ada,  ia  mungkin  saja  lenyap,  kalau  tidak 
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ada  janji  Allah  bahwa  ia  kekal  maka  secara  akal  ia  bisa  terangkat, 
yakni  pahala. 

Apakah  sekarang  ini  kalian  tetap  mengatakan  bahwa  Wajah 
Allah  yang  dengannya  Allah  menyifati  diriNya  termasuk  yang 
mungkin  atau  wajib? 

Jika  mereka  menafsirkannya  dengan  pahala  maka  ia  terma¬ 
suk  yang  mungkin,  di  mana  ia  mungkin  ada  dan  mungkin  tidak  ada. 

Pendapat  mereka  ini  dibantah  dengan  hal-hal  berikut, 

Pertama ,  pendapat  ini  menyelisihi  zahir  lafazh,  karena  secara 
zahir  ia  adalah  Wajah  yang  khusus,  bukan  pahala. 

Kedua,  pendapat  ini  bertentangan  dengan  ijma1  Salaf.  Tidak 
seorang  pun  dari  mereka  yang  berkata,  yang  dimaksud  dengan 
"wajah"  adalah  pahala.  Kitab-kitab  mereka  di  tangan  kita  tersim- 
pan  dan  tertulis  rapi,  tunjukkanlah  kepada  kami  satu  teks  dari  sa- 
habat  atau  dari  para  imam  tabi'in  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  dengan  baik  bahwa  mereka  menafsirkannya  demikian.  Anda 
tidak  akan  menemukannya. 

Ketiga,  mungkinkah  pahala  disifatkan  dengan  sifat  yang  besar 
ini. 


"  Yang  mempunyai  kebesaran  dan  kemuliaan "  ( Ar-Rahman:  27)? 


Tidak  mungkin.  Kalau  kita  berkata,  misalnya,  balasan  orang- 
orang  yang  bertakwa  adalah  yang  memiliki  kebesaran,  maka  hal 
itu  tidak  boleh,  karena  Allah  meletakkan  sifat  keagungan  dan  ke¬ 
muliaan  untuk  "wajah"  bukan  untuk  pahala. 

Keempat,  apa  yang  kalian  katakan  tentang  sabda  Nabi 


JJ  Op 


"HijabNya  adalah  nut.  Seandainya  Dia  menyingkapnya,  niscaya 
cahaya  VslajahNya  akan  membakar  apa  yang  dijangkau  oleh  pandangan- 
Nya  dari  makhlukNya?"  Apakah  pahala  mempunyai  cahaya  seagung 
ini  di  mana  ia  bisa  membakar  makhluk  yang  terjangkau  oleh  pan- 

dangannya?  Selamanya  tidak  mungkin. 
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Dengan  ini  kita  mengetahui  kebatilan  pendapat  mereka,  bahwa 
wajib  atas  kita  menafsirkan  wajah  dengan  apa  yang  diinginkan 
Allah,  ia  adalah  wajah  yang  dimiliki  Allah  yang  disifati  dengan 
keagungan  dan  kemuliaan. 

Jika  kamu  berkata,  apakah  semua  kata  wajah  yang  dinisbat- 
kan  kepada  Allah  maksudnya  adalah  wajah  Allah  yang  merupakan 
sifatNya? 

Jawab,  pada  dasamya  memang  demikian  sebagaimana  dalam 
FirmanNya, 

**—i*-J  OJA ij>  JJ 

"  Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Rabb 
mereka  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang  mereka  menghendaki  WajahNya, " 
(Al-An'am:  52). 


"Padahal  tidak  ada  seseorang  pun  yang  memberikan  suatu  nikmat 
kepadanya  yang  harus  dibalasnya,  tetapi  (dia  memberikan  itu  semata- 
mata)  karena  mencari  Wajah  Rabbnya  Yang  Mahatinggi.  Dan  kelak  dia 
benar-benar  mendapat  kepuasan."  (Al-Lail:  19-21). 


Dan  ayat-ayat  yang  senada. 


Jadi  pada  dasarnya  yang  dimaksud  dengan  "wajah1’  yang 
dinisbatkan  kepada  Allah,  adalah  Wajah  Allah  yang  merupakan 
salah  satu  sifatNya.  Hanya  saja  ada  satu  kata  yang  mana  para  ahli 
tafsir  berbeda  pendapat  tentangnya,  yaitu  FirmanNya, 


"Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat,  maka  kemana  pun 
kamu  menghadap,  di  situlah  Wajah  Allah."  (AI-Baqarah:  115). 

Vakni,  ke  tempat  manapun  kamu  menghadap kan  wajahmu 
di  dalam  shalat,  pi  yakni,  maka  di  sana  terdapat  wajah  Allah. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata:  Wajah  di  sini  berarti 
arah  berdasarkan  Firman  Allah, 


" Dan  bagi  tiap-tiap  umat  ada  kiblatnya  (sendiri)  yang  ia  mengha- 
dap  kepadanya, "  (Al-Baqarah:  148). 

Vang  dimaksud  dengan  wajah  adalah  arah,  yakni  maka  di 
sanalah  arah  Allah.  Yakni,  shalatmu  yang  menghadap  ke  arah  itu- 
lah  yang  Allah  terima. 

Pendapat  ini  menambahkan,  Karena  ayat  ini  turun  dalam 
kondisi  bepergian  jika  seseorang  shalat  sunnah,  maka  dia  boleh 
menghadap  ke  arah  manapun  yang  dia  pilih  lalu  shalat  ke  arah 
yang  dipilihnya  tersebut. 

Akan  tetapi  yang  benar  adalah  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
wajah  di  sini  adalah  Wajah  Allah  yang  sebenarnya,  yakni  ke  arah 
manapun  kamu  menghadap,  maka  di  sana  terdapat  wajah  Allah; 
karena  Allah  meliputi  segala  sesuatu.  Dan  Nabi  sendiri  menyata- 
kan  dalam  hadits  shahih,  bahwa  jika  orang  yang  shalat  itu  berdiri 
shalat,  maka  Allah  di  depan  wajahNya,1  Karena  itulah  Nabi  0  me- 
larang  (orang  yang  sedang  shalat)  meludah  ke  arah  depannya,  ka- 
rena  Allah  di  depan  wajahnya. 

Apabila  anda  shalat  di  suatu  tempat,  di  mana  anda  tidak  me- 
ngetahui  arah  kiblat,  lalu  kamu  berusaha  mencari  dan  shalat  meng¬ 
hadap  ke  suatu  arah  yang  sebenarnya  arah  kiblat  berlawanan  de¬ 
ngan  arah  tersebut,  maka  Allah  di  depan  wajahmu  meskipun  dalam 
kondisi  seperti  itu. 

Ini  adalah  makna  shahih  yang  sesuai  dengan  zahir  ayat. 

Sebenarnya  makna  yang  pertama  tidak  menyelisihinya  dari 
segi  kenyataannya. 

Jika  kita  katakan,  bahwa  di  sana  terdapat  arah  Allah  dan  ada 
dalil  yang  mendukungnya,  baik  dalil  tersebut  adalah  tafsir  ayat 
kedua,  menurut  pendapat  kedua,  atau  dalil  tersebut  berasal  dari 
sunnah,  maka  jika  anda  menghadap  kepada  Allah  dalam  shalat 
anda,  maka  itulah  arah  Allah;  di  mana  anda  menghadap  ke  arah 
itulah  Allah  menerima  shalat  anda,  maka  di  sana  juga  terdapat 
wajah  Allah,  jadi  makna  di  atas  tidak  saling  bertentangan. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ash-Shaiah,  bab  Hakki  at-Buzaq  Bi  at-Yadi  min  ai-Masjid, 
dan  Muslim,  Kitab  at-Masajid,  bab  an-Nahyi  An  ai-Bushaq  Fi  al-Masjid. 


SifwiaAr  sd/pdoA,  cWaailAiyaA' 


Ketahuilah  bahwa  Wajah  Yang  Agung  ini  yang  disifati  dengan 
keagungan  dan  kemuliaan  adalah  wajah  yang  besar  yang  tidak 
mungkin  diketahui  dari  segi  sifatnya,  tidak  mungkin  diketahui 
melalui  bayangan,  Allah  di  atas  semua  itu  dan  lebih  agung  dari- 
pada  apa  yang  kamu  perkirakan.  FirmanNya, 


"  Sedang  ilmu  mereka  tidak  dapat  meliputi  ilmuNi/a. "  (Thaha:  110). 

Jika  dikatakan,  Apa  yang  dimaksud  dengan  wajah  pada  Fir¬ 
manNya, 


"Tiap-tiap  sesuatu  pasti  birnsa,  kecuali  Wajah  Allah,"  (Al-Qashash: 

88)? 

Jika  anda  menjawab  bahwa  yang  dimaksud  dengan  wajah 
adalah  dzat,  maka  ditakutkan  kamu  melakukan  tahrif  (penyimpang- 
an  makna).  Jika  kamu  menjawab  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
wajah  adalah  wajah  itu  sendiri,  maka  anda  terjatuh  pada  sesuatu 
yang  tidak  diharapkan,  yakni  jatuh  kepada  pendapat  orang  yang 
sama  sekali  tidak  menghargai  Allah,  di  mana  mereka  berkata,  Allah 
fana  kecuali  WajahNya.  Lalu  bagaimana  anda  bersikap? 

Jawab:  Jika  yang  anda  maksud  dengan  ucapan  anda,  "kecuali 
DzatNya"  adalah  bahwa  Allah  sendirilah  yang  akan  kekal  disertai 
dengan  menetapkan  Wajah  bagi  Allah;  maka  ini  adalah  makna  yang 
shahih.  Dan  di  sini  diungkapkan  dengan  "Wajah"  untuk  Dzat  (Allah) 
yang  memiliki  Wajah. 

Tetapi  bila  yang  anda  maksud  dengan  ucapan  anda,  "Dzat" 
adalah  bahwa  Wajah  hanya  ungkapan  dari  Dzat  tanpa  menetap¬ 
kan  Wajah  (bagi  Allah);  maka  ini  adalah  penyelewengan  (tahrif) 
yang  tidak  dapat  diterima. 

Berdasarkan  ini,  maka  kami  katakan  bahwa  maksud  dari, 
'kecuali  wajahNya1  adalah  kecuali  dzatNya  yang  memiliki  sifat 
wajah.  Ini  tidak  masalah,  karena  perbedaannya  dengan  pendapat 
ahli  tahrif  adalah  bahwa  mereka  berkata,  yang  dimaksud  dengan 
wajah  adalah  dzat  bukan  wajah  Allah,  sedangkan  kami  mengata- 


kan,  yang  dimaksud  dengan  Wajah  adalah  Dzat,  karena  Dia  memi- 
liki  wajah,  maka  Dia  mengungkapkan  dengan  Wajah  untuk  Dzat. 

$6$ 
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FirmanNya,  " Apakah  yang  menghalangimu  untuk  sujud  kepada 
yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  TanganKu.  ” 

j*  '.u  s  (is  q  >J4j  44,  > 

<”sCa£  ' 

"Orang-orang  Yahudi  berkata,  Tangan  Allah  terbelenggu’,  sebe- 
namya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu  dan  merekalah  yang 
dilaknat  disebabkan  apa  yang  telah  mereka  katakan  itu.  (Tidak 
demikian),  tetapi  kedua  tangan  Allah  terbuka ;  Dia  menafkahkan 
sebagaimana  Dia  kehendaki. "  W 


MEN  ETAPKAN  DUA  TANGAN  BAG  I  ALLAH 

[1]*  Penulis  menyebutkan  dua  ayat  untuk  menetapkan  dua 
tangan  bagi  Allah 

Ayat  pertama:  FirmanNya, 


Ci.<w 


liUu  U 


” Apakah  yang  menghalangimu  untuk  sujud  kepada  yang  telah  Ku¬ 
ciptakan  dengan  kedua  TanganKu.  ”  (Shad:  75). 

d  344  Ch  ” Apakah  yang  menghalangimu ucapan  ini  ditujukan 
kepada  iblis.  Ia  adalah  pertanyaan  yang  mengandung  hardikan. 
Yakni,  apa  yang  menghalangimu  bersujud. 

FirmanNya,  "Kepada  yang  telah  Kuciptakan  dengan 

kedua  TanganKu"  dan  bukan  cJii-  ^  “ Kepada  orang  yang  Aku  dpta- 
kan  ...";  karena  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Adam,  dari  segi  pre- 
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dikat  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  pun  kecuali  dia,  yaitu  bahwa 
Allah  menciptakannya  dengan  TanganNya  bukan  dari  segi  orang- 
nya. 

Oleh  karena  itu,  manakala  iblis  hendak  merendahkan  dan 
meremehkan  derajat  Adam  dia  berkata. 


"  Apakah  aku  akan  sujud  kepada  orang  yang  Engkau  ciptakan  dari 
tanah ?"  (Al-Isra':  61). 


Kami  telah  menetapkan  bahwa  jika  u  dipakai  untuk  yang  ber- 
akal  maka  yang  menjadi  titik  perhatian  adalah  sifat  bukan  orang 
dan  pribadinya.  Di  antara  contohnya  adalah  Firman  Allah 


maka  kaxvinilah  wanita-wanita  (lain)  yang  kamu  senangi.”  (An- 
Nisa  :  3).  Disini  tidak  menggunakan  jj,  karena  yang  dimaksud 
bukan  diri  wanita  tersebut,  akan  tetapi  sifatnya. 

Di  sini  Allah  berfirman,  ^  .UlL  yakni,  orang  yang  memi- 
liki  sifat  besar  yang  Aku  muliakan  dengan  menciptakannya  dengan 
kedua  TanganKu.  Dia  tidak  berfirman,  dJU  yakni,  kepada  diri 
orang  ini. 

FirmanNya,  ^  caL  " Kepada  yang  telah  Kuciptakan  dengan 
kedua  TanganKu".  Ini  seperti  ucapan  seseorang,  JJJi  (aku  menu- 
lis  dengan  pena).  Pena  adalah  alat  menulis.  Dan  anda  juga  berkata, 
"Aku  membuat  ini  dengan  kedua  tanganku,"  jadi  tangan  di  sini 
adalah  alat  membuat. 


^  " Kepada  yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  Ta- 

nganKu,"  maksudnya  adalah  bahwa  Allah  menciptakan  Adam 
dengan  TanganNya,  Di  sini  Dia  berfirman,  ^  esjLjk  ( dengan  kedua 
tanganKu).  Ini  adalah  kata  mutsanna  (menunjukkan  makna  dua), 
nun  dari  kata  mutsanna  dibuang  karena  kata  tersebut  diidhafahkan 
sama  halnya  dengan  tanwin.  Manakala  kita  mengi 'rah  kata  mutsanna 
dan  kata  jamak  mudzakkar  salim ,  kita  katakan  bahwa  nun  adalah 
pengganti  dari  tanwin  yang  ada  pada  kata  mufradnya  (tunggalnya) 
dan  pengganti  mengambil  hukum  yang  digantikan,  sebagaimana 


tanwin  dibuang  pada  saat  idhafah,  maka  nun  mutsanna  dan  jamak 
juga  sama  nasibnya. 

Ayat  ini  adalah  hardikan  kepada  iblis  atas  penolakannya  ber- 
sujud  kepada  yang  telah  diciptakan  Allah  dengan  TanganNya,  yaitu 
Adam 


Ayat  ini  menetapkan  sifat  al-Khalq  (menciptakan)  bagi  Allah, 
yaitu  d  iiU-  (Sh.  "Kepada  yang  Aku  ciptakan. " 

Ayat  ini  juga  menetapkan  dua  tangan  bagi  Allah,  yang  de¬ 
ngan  keduanya  Dia  melakukan  (suatu  perbuatan),  seperti  mencip¬ 
takan  (Adam)  di  sini.  Dengan  keduanya  Dia  menggenggam. 


-•  **  ,  s  s  >  <  *<  is  si*  f  \" 

U-*-*>*  <j*J* Jp-  Ji  uj 

"  Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya  padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggamanNya  pada  Hari 
Kiamat."  (Az-Zumar:  67). 


Dengan  keduanya  Dia  mengambil,  karena  Allah  mengambil 
sedekah  lalu  menumbuhkannya  seperti  seorang  manusia  menum- 
buhkan  anak  kudanya.1 


FirmanNya,  d  Cih  " Kepada  yang  telah  Kuciptakan  dengan 

kedua  TanganKu.  "  Ini  adalah  kemuliaan  bagi  Adam,  yang  mana 
Allah  menciptakannya  dengan  kedua  TanganNya. 

Para  ulama  berkata,  "Allah  menulis  Taurat  dengan  Tangan¬ 
Nya  dan  menanam  Surga  Adn  dengan  TanganNya." 

Ini  adalah  tiga  perkara,  semuanya  dengan  tangan  Allah. 

Dalam  kesempatan  ini  ddak  melupakan  sabda  Nabi  yang  telah 
be  r  lalu. 


■mi*  j*  P  »>  fy 


" Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  di  atas  bentukNya." 

Dimana  kami  telah  menyebutkan  salah  satu  dari  kedua  mak- 
nanya  yang  benar  dalam  penafsirannya,  yaitu  bahwa  Allah  mencip- 


1  Bendasarkan  hacfits  yang  diriwayatkan  ofeh  al-Bukhari,  Kitab  az-Zakaht  Bab  La  Yaqbaiuliah 
Shadaqah  Min  Ghuiut,  dan  Muslim,  Kitab  az-Zakaht  Bab  Qabui  ash-Shadaqah  Min  ai-Kasbi  ath- 
Thaiyib 


takan  Adam  di  atas  bentuk  yang  Dia  pilih  dan  Dia  benar-benar 
memperhatikannya.  Oleh  karena  itu,  Dia  menisbatkannya  kepada 
diriNya  sebagai  bentuk  penghargaan  dan  penghormatan,  seperti 
penyandaran  unta,  rumah  dan  masjid  kepada  Allah.  Dan  makna 
kedua  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  bentukNya  yang 
sebenarnya  tanpa  harus  ada  kemiripan  dalam  hal  ini. 


Ayat  kedua:  FirmanNya, 


oUi^***y  U  [yJj  J*  JjfJI  cJlij 


"Orang-orang  Yahudi  berkata,  ’  Tangan  Allah  terbelenggii sebenar¬ 
nya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu  dan  merekalah  yang  dilaktmt  di- 
sebabkan  apa  yang  telah  mereka  katakan  itu.  (Tidak  demikian),  tetapi  ke¬ 
dua  Tangan  Allah  terbuka;  Dia  menajkahkan  sebagaimana  Dia  kehendaki, " 
(Al-Maidah:  64). 


"Orang-orang  Yahudi ,"  adalah  pengikut  Nabi  Musa 
Mereka  dinamakan  Yahudi  karena  mereka  berkata. 


156). 


" Sesungguhnya  kami  kembali  (bertaubat)  kepadaMu."  (AI-A’raf: 


Dari  sini,  maka  nama  tersebut  berasal  dari  bahasa  Arab,  karena 
kata  kjii  jU  -yang  ber-arti  kembali-  adalah  bahasa  Arab. 

Ada  yang  berkata,  "Nama  Yahudi  berasal  dari  nama  Yahu- 
dza,  salah  seorang  anak  Nabi  Ya'qub  3&P  dan  orang-orang  Yahudi 
adalah  orang-orang  yang  dinasabkan  kepadanya.  Lalu  ketika  kata 
yahudza  ini  diarabkan  dzalnya  berubah  menjadi  dal ,  jadi  Yahudi." 

Yang  manapun  yang  benar,  apakah  yang  pertama  atau  yang 
kedua  itu  tidak  penting  bagi  kita. 

Akan  tetapi  kita  mengetahui  bahwa  orang-orang  Yahudi  ada¬ 
lah  sekelompok  kaum  dari  Bani  Israil  yang  mengikuti  Nabi  Musa 
M. 


Orang-orang  Yahudi  termasuk  orang  yang  keras  penentangan- 
nya  dan  kebengalannya,  hal  itu  karena  mereka  terpen garuh  oleh 


m.  1  *  1 
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penentangan  dan  kebengalan  Fir'aun  sehingga  itu  meresap  di  dalam 
jiwa  mereka,  sehingga  mereka  paling  menentang  manusia  bahkan 
Allah.  Mereka  menyandangkan  kepada  Allah  sifat-sifat  kekurangan, 
padahal  mereka  sendirilah  pemilik  sifat-sifat  itu.  Semoga  Allah 
memberi  mereka  balasan  buruk. 


Mereka  berkata,  &%jZ!5i\%^"Tangcm  Allah  terbelenggu."  Yakni, 
tertahan  sehingga  tidak  bisa  berinfak  sebagaimana  Firman  Allah, 


ii,  ^ 


"  Dan  janganlah  kamu  jadikan  tanganmu  terbelenggu  pada  lehermu. " 
(Al-Isra':  29).  Yakni,  tertahan  sehingga  tidak  bisa  berinfak. 

Mereka  juga  berkata,  " Sesungguhnya  Allah  miskin 

(Ali  Imran:  181). 

Ucapan  mereka,  " Tangan  Allah  terbelenggu, "  ka- 

rena  menurut  mereka,  kalau  tangan  Allah  tidak  terbelenggu,  nis- 
caya  semua  manusia  menjadi  kaya.  Dia  memberi  Zaid  dan  tidak 
memberi  Amru,  ini  berarti  tanganNya  tertahan  dan  tidak  memberi. 

Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  miskin ," 

karena  Allah  berfirman, 


>1  ><  ** 
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"Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman 
yang  baik  (menafkahkan  hartanya  dijalan  Allah),  maka  Allah  akan  tneli- 
pat gandakan  pembayaran  kepadanya."  (AI-Baqarah:  245). 

Mereka  pernah  berkata  kepada  Nabi,  "Wahai  Muhammad, 
Tuhanmu  miskin.  Dia  meminta  hutang  kepada  kita."  Semoga  Allah 
memerangi  mereka. 

Mereka  juga  berkata,  "Allah  Iemah  karena  sewaktu  Dia  men- 
ciptakan  langit  dan  bumi  Dia  beristirahat  pada  hari  Sabtu,  lalu  hari 
Sabtu  itu  dijadikanNya  hari  Iibur  sekaligus  hari  raya",  jadi  hari  raya 
mereka  adalah  hari  Sabtu.  Semoga  Allah  memerangi  mereka. 

Di  sini  Allah  berfirman,  ^  ^  'tangan1,  mereka 

menyebutkan  satu  tangan  karena  tangan  yang  satu  lebih  kecil  pem- 
beriannya  daripada  kedua  tangan.  Oleh  karena  itu  bantahannya 
adalah  dengan  kata  mutsanna  ditambah  dengan  mengulurkan,  Dia 


Stfatah*  <s4<fidaA  asil/UyaA 


berfirman,  ^  "Tetapi  kedua  tangan  Allah  terbuka." 

Manakala  mereka  menyifati  Allah  dengan  aib  tersebut,  Allah 
menghukum  mereka  dengan  apa  yang  mereka  katakan.  Allah  ber¬ 
firman,  "  Sebenamya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu 

Vakni,  tertahan  dari  kedermawanan.  Itulah  sebabnya  orang-orang 
Yahudi  adalah  orang-orang  yang  paling  tamak  menumpuk  harta 
dan  paling  kikir  dari  berinfak.  Mereka  adalah  hamba-hamba  Allah 
yang  paling  bakhil,  paling  pelit  dalam  mencari  harta,  mereka  tidak 
mungkin  berinfak  sepeser  pun,  kecuali  jika  mereka  yakin  bakal 
menarik  untung  berlipat.  Sekarang  ini  mereka  memiliki  yayasan- 
yayasan  yang  besar,  akan  tetapi  di  baliknya  tersimpan  target  yang 
jauh  lebih  besar,  yaitu  mereka  ingin  menguasai  dunia. 

Jadi  janganlah  anda  berkata,  bagaimana  kita  menggabung- 
kan  antara  Firman  Allah,  "Sebenamya  tangan  merekalah 

yang  dibelenggu, "  dengan  kenyataan  mereka  pada  hari  ini,  yang  mana 
mereka  mengeluarkan  uang  demi  keuntungan  yang  jauh  lebih  besar. 

^  "Dan  merekalah  yang  dilaknat  disebabkan  apa  yang 

telah  mereka  katakan  itu."  Yakni,  mereka  diusir  dan  dijauhkan  dari 
rahmat  Allah,  karena  cobaan  bergantung  dengan  ucapan.  Ketika 
mereka  menyifati  Allah  dengan  kekikiran,  maka  mereka  diusir  dari 
rahmat  Allah.  Dikatakan  kepada  mereka,  jika  Allah  kikir  seperti 
yang  kalian  katakan,  maka  Dia  menahan  rahmatNya  darimu  agar 
kamu  tidak  mendapatkan  kemurahanNya,  maka  mereka  dihukum 
dengan  dua  hukuman. 

1.  Dibalikkannya  sifat  buruk  yang  mereka  sandangkan  ke¬ 
pada  Allah  kepada  diri  mereka  sendiri,  di  mana  FirmanNya,  & 
^  "Sebenamya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu." 

2.  Mereka  harus  memikul  resiko  ucapan  mereka  sendiri  de¬ 
ngan  dijauhkan  dari  rahmat  Allah,  sehingga  mereka  tidak  menda¬ 
patkan  kemurahan,  karunia  dan  kedermawananNya. 

Ba'  di  sini  berfungsi  menjelaskan  sebab,  dan  tanda 
bahwa  ba'  di  sini  adalah  menunjukkan  sebab,  adalah  mungkinnya 
kehadiran  kata  setelahnya. 

u  bisa  berwujud  mashdariyah ,  dan  bisa  pula  maushulah.  Jika 
anda  memilih  yang  kedua,  maka  A' id  (dhamir  yang  kembali  kepa- 
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danya)  tidak  terlihat,  asumsinya  adalah  iyJLi  "Karena  apa  yang 
mereka  ucapkan."  Jika  yang  pertama,  maka  fi'il  tersebut  digubah 
menjadi  mashdar  menjadi  . 

Kemudian  Allah  membatalkan  klaim  mereka,  maka  Dia  ber- 
firman,  ^  ^  "Tetapi  kedua  Tangan  Allah  terbuka." 

j ;  di  sini  berfungsi  membantah. 

Lihatlah  perbedaan  pada  ungkapan  (bantahan  disini), 

^  "Tetapi  kedua  Tangan  Allah  terbuka. "  Karena  konteksnya 

adalah  konteks  memperlihatkan  kedudukan  yang  memiliki  segala 
puji  dan  kedermawanan,  dan  memberi  dengan  kedua  tangan  lebih 
sempuma  daripada  dengan  satu  tangan. 

FirmanNya,  d  ^  adalah  lawan  ucapan  mereka,  ^ 
maka  kedua  tangan  Allah  terbentang  dengan  pemberian  yang  luas. 


Nabi  M  bersabda, 


<^L»-  iiU  U  JJjl  iUi-i  ■At 
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"  Tangan  Allah  penuh  dan  banyak  memberi  di  waktu  siang  dan  ma- 
lam.  Tidakkah  kalian  lihat  apa  yang  Dia  berikan  sejak  Dia  menciptakan 
langit  dan  bumi,  sesungguhnya  ia  tidak  mengurangi  apa  yang  ada  di 
Tangan  kananNya ."7 

Siapa  yang  mampu  menghitung  apa  yang  telah  Allah  infak- 
kan  sejak  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi?  Tak  seorang  pun, 
walaupun  begitu  Dia  tidak  mengurangi  apa  yang  ada  di  Tangan 
KananNya. 


Ini  seperti  FirmanNya  di  dalam  hadits  qudsi, 

J  I jlli  ‘r&rj  i'  '<$**  t 

il.  jji  joz.  u  .saLu  olJj 
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"Wahai  hamba-lmmbaKu,  seandainya  orang  pertama  dan  orang 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  Bab  Lima  Khaiaqtu  bi  Yadt,  dan  Muslim,  Kitab 
az-Zakaht  Bab  al-Hatsu  ala  an-NafaqaK 


terakhir  dari  kalian ,  bangsa  manusia  dan  bangsa  jin  di  antara  kalian 
berdiri  di  satu  tanah  lapang,  lalu  mereka  meminta  kepadaKu  lalu  Aku 
mengabulkan  apa  yang  mereka  minta,  maka  hal  itu  tidak  mengurangi  apa 
yang  ada  padaKu  kecuali  seperti  air  laut  yang  menempel  di  jarum  yang 
dicelupkan  kepadanya, 111 

Lihatlah  jarum  yang  dibenamkan  di  laut,  jika  anda  menarik- 
nya,  air  yang  menempel  tidak  mengurangi  air  laut  sedikit  pun. 
Gaya  bahasa  seperti  ini  dipakai  untuk  menunjukkan  makna  yang 
sangat  mengenai  ketidakkurangan  tersebut,  karena  tidak  berkurang- 
nya  air  laut  dalam  kondisi  seperti  itu  adalah  perkara  yang  maklum. 
Mustahil  laut  berkurang  dengan  itu,  mustahil  pula  apa  yang  dimi- 
liki  Allah  berkurang  hanya  karena  Dia  memberi  apa  yang  diminta 
oleh  jin  dan  manusia;  itu  tidak  mengurangi  apa  yang  dimiliki  Allah 
sedikit  pun. 

Jangan  berkata,  "Benar  kepemilikannya  tidak  berkurang  sedikit 
pun  karena  ia  hanya  berpindah  dari  kepemilikanNya  kepada  ke- 
pemilikanNya."  Tidak  mungkin  itu  yang  dimaksud,  karena  jika 
memang  itu  yang  dimaksud  maka  sabda  Nabi  M  hanya  sia-sia  dan 
main-main. 

Akan  tetapi  makna  yang  benar  adalah,  seandainya  pemberian- 
pemberian  yang  besar  ini  diberikan  dengan  asumsi  bahwa  ia  ke- 
luar  dari  kepemilikan  Allah,  maka  hal  itu  tidak  mengurangi  kepe* 
milikanNya  sedikit  pun. 

Seandainya  makna  yang  benar  adalah  yang  pertama  niscaya 
tidak  ada  faidahnya.  Seandainya  anda  memiliki  sepuluh  rupiah, 
lalu  anda  keluarkan  dari  laci  kanan  ke  laci  kiri,  lalu  ada  orang  yang 

berkata,  kepemilikanmu  tidak  berkurang,  maka  ha!  itu  adalah  sama 
juga  bohong. 

Vang  penting,  maknanya  adalah  seandainya  apa  yang  Allah 
berikan  kepada  yang  meminta,  keluar  dari  milikNya,  maka  itu  tidak 
berkurang  sedikit  pun  bagi  Allah. 

Pemberian  Allah  bukan  yang  kita  dapatkan  dalam  bentuk 
dirham  dan  barang-barang,  akan  tetapi  tiada  nikmat  yang  kita 
dapatkan  kecuali  ia  dari  Allah,  baik  ia  termasuk  nikmat  agama 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Bir,  Bab  Tahrim  azh-Zhutm. 
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atau  nikmat  dunia.  Tetesan  air  hujan  adalah  pemberian  Allah  dan 
biji-biji  tumbuh-tumbuhan  adalah  pemberian  Allah. 

Apakah  setelah  ini  tetap  dikatakan  seperti  yang  dikatakan 
oleh  orang-orang  Yahudi  -semoga  Allah  melaknat  mereka,-  $  Xh 
^  "  Tangan  Allah  terbelenggu  ? " 

Tidak,  demi  Allah,  akan  tetapi  dikatakan,  kedua  Tangan  Allah 
terbentang  dengan  pemberian  dan  nikmat  yang  tidak  terhitung  dan 
terhingga. 

Jika  ditanya,  "Mengapa  Allah  memberi  sebagian  orang  dan 
tidak  memberi  sebagian  yang  lain?" 

Kami  menjawab,  "Karena  Allah  adalah  pemilik  kekuasaan 
mutlak  dan  hikmah  yang  mendalam."  Oleh  karena  itu  Dia  memban- 
tah  syubhat  mereka, 4  "Dia  tnenafkahkan  sebagaimam  Dia 

kehendaki. "  Ada  orang  yang  diberi  Allah  dalam  kadar  yang  banyak, 
yang  lain  diberi  Allah  sedikit,  ada  yang  diberi  tengah-tengah.  Semua 
itu  tetap  dengan  hikmahNya.  Dan  yang  diberi  sedikit  tidak  berarti 
dia  sama  sekali  tidak  mendapatkan  karunia  dan  nikmat  Allah  dari 
segi  yang  lain,  karena  Allah  memberinya  kesehatan,  pendengaran, 
penglihatan,  akal  dan  nikmat-nikmat  yang  lain  yang  tidak  terhitung, 
akan  tetapi  dengan  kekurangajaran  dan  kebengalan  orang-orang 
Yahudi,  mereka  tidak  menyucikan  Allah  dari  sifat  kekurangan; 
mereka  berkata,  -S' "  Tangan  Allah  terbelenggu. " 

Dua  ayat  di  atas  menetapkan  sifat  dua  tangan  bagi  Allah. 

Mungkin  ada  yang  berkata,  Allah  memiliki  lebih  dari  dua 
tangan,  dalilnya  adalah  FirmanNya, 


"Dan  apakah  mereka  tidak  melihat  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  binatang  temak  untuk  mereka  yaitu  sebagian  dari  apa  yang 
telah  Kami  ciptakan  dengan  tangan-tangan  Kami  sendiri. "  (Yasin:  71). 


di  sini  adalah  jamak,  ini  kita  ambil  karena  jika  kita 
mengambil  jamak  berarti  kita  mengambil  mutsanna  (dua)  dan  lebih, 
Ialu  bagaimana  jawabannya? 

Jawab  kami:  Tangan  da  tang  dalam  bentuk  mufrad  (kata  tung- 
gal),  mutsanna  dan  jamak. 


a 
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Mengenai  tangan  yang  datang  dalam  bentuk  mufrad,  bila  di- 
idhafahkan,  maka  menunjukkan  keumuman;  maka  ia  mencakup 
semua  tangan  yang  dimiliki  Allah,  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
mufrad  yang  diidhafahkan  menunjukkan  keumuman  adalah  Firman 
Allah, 


"Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah ,  tidaklah  kamu  dapat 
menghinggakannya. "  (Ibrahim:  34), 


Kata  ^  ^  adalah  mufrad  yang  diidhafahkan  kepada  Allah, 

maka  ia  mencakup  seluruhnya  berdasarkan  "  Tidaklah 

dapat  kamu  menghinggakannya."  Jadi  nikmat  Allah  tidak  hanya  satu, 
atau  seribu  atau  satu  juta  atau  berjuta-juta, 

^  "  Tangan  Allah , "  kami  katakan,  mufrad  ini  tidak  meng- 

halangi  jumlah  jika  ia  terbukti  tetap,  karena  kata  mufrad  yang  di- 
idhafahk&n  menunjukkan  keumuman. 


Adapun  mutsanna  dan  jamak,  maka  kami  katakan,  Sesung- 
guhnya  Allah  hanya  memiliki  dua  tangan  sebagaimana  hal  itu  ter- 
cantum  di  dalam  al-Qur'an  dan  Sunnah. 


Di  dalam  al-Qur'an: 

Dalam  surat  Shad,  ^  "Kepada  apa  yang  telah  Ku~ 

ciptakan  dengan  kedua  TanganKu, "  (Shad:  75)  konteksnya  adalah 
konteks  penghormatan.  Seandainya  Allah  menciptakannya  dengan 
lebih  dari  dua  tangan,  niscaya  Dia  menyebutkannya,  karena  sema- 
kin  bertambah  sifat  yang  dengannya  Allah  menciptakan  sesuatu, 
maka  semakin  bertambah  kemuliaan  sesuatu  itu. 


Begitu  pula  di  surat  al-Ma'idah,  ^  " Tetapi  kedua 

Tangan  Allah  terbuka. "  (Al-Maidah:  64).  Yang  ini  membantah  orang- 
orang  yang  berkata,  "Tangan  Allah/'  dengan  bentuk  mufrad.  Kon¬ 
teksnya  adalah  konteks  yang  menjelaskan  banyaknya  nikmat.  Se¬ 
makin  banyak  sarana  pemberian  semakin  banyak  pula  pemberian- 
nya.  Seandainya  Allah  mempunyai  tangan  lebih  dari  dua  niscaya 
Allah  menyebutkannya,  karena  memberi  dengan  satu  tangan  adalah 
memberi,  dengan  dua  tangan  lebih  banyak  dan  lebih  sempurna 
daripada  satu  tangan,  dengan  tiga  tangan  -kalau  ada-  maka  lebih 
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banyak  lagi.  Seandainya  Allah  mempunyai  lebih  dari  dua  tangan, 
niscaya  Dia  akan  menyebutkannya. 


Dalam  Sunnah,  Nabi  bersabda. 


iVi  Ci  oijUiJi  a®  ill  cs>; 

-r  ^  **■  j 


"AWfl/i  melipat  langit  dengan  Tangan  kananNya  dan  bumi  de- 
ngan  TanganNya  yang  lain. 1,1 

Nabi  3g$  juga  bersabda. 


AlOi  liiS" 


"Kedua  TanganNya  adalah  kanan."2 

Nabi  tidak  menyebutkan  lebih  dari  dua  tangan. 

Dan  ulama  salaf  telah  berijma1  bahwa  Allah  mempunyai  dua 
tangan  saja,  tidak  lebih. 

Kami  mempunyai  dalil  dari  al-Qur'an,  Sunnah  dan  ijma1  bahwa 
Allah  memiliki  dua  tangan.  Lalu  bagaimana  kita  menggabungkan 
antara  ini  dengan  Firman  Allah, 


"  Yaitu  sebagian  dari  apa  yang  telah  Kami  ciptakan  dengan  tangan- 
tangan  Kami  sending  (Yasin:  71)? 

Menggabungkannya  adalah  dengan  menempuh  salah  satu 
dari  dua  cara: 

Pertama,  kita  bisa  katakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  seba¬ 
gian  ulama  bahwa  minimal  jamak  itu  adalah  dua.  Jadi  tidak 

menunjukkan  lebih  dari  dua,  yakni  tidak  haras  menunjukkan  lebih 
dari  dua,  maka  ia  sinkron  dengan  mutsanna,  4  "  Tetapi 

kedua  Tangan  Allah  terbuka,”  Dan  tidak  ada  kesulitan. 

Jika  kamu  berkata:  Apa  dalil  mereka  bahwa  minimal  jamak 
itu  adalah  dua? 

Jawab:  mereka  berdalil  dengan  Firman  Allah, 


1  Diriwayatkan  oleh  at-Bukhari,  Kitab  at-  Tafsir;  Muslim,  A itab  Si  fat  ahMunafiqin* 
1  Dirtwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ahlmarah,  bab  Fadhitah  aflmam  ai-AdL 


"Jika  kamu  berdua  bertaubat  kepada  Allah,,  rrtaka  sesungguhnya 
hati  kamu  berdua  telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan). 11  (At-Tah- 
rim:  4). 


Mereka  adalah  dua  orang,  sedangkan  adalah  jamak, 

padahal  yang  dimaksud  adalah  dua  hati  saja  berdasarkan  Firman 
Allah, 


" Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah  hati 
dalam  rongganya. "  (AI-Ahzab:  4). 

Wanita  dalam  hal  ini  adalah  sama  saja. 

Mereka  juga  berdali!  dengan  Firman  Allah, 


^  uMl)  \  /A  s 


S  ^  s' 


"Jika  yang  meninggal  itu  mempunyai  beberapa  saudara  maka  ibu- 
nya  mendapat  seperenam."  {An-Nisa':  11). 

Kata  adalah  jamak,  padahal  yang  dimaksud  adalah 

dua  orang. 


Mereka  juga  berdalil  bahwa  jamaah  dalam  shalat  sah  dilaku- 
kan  dengan  dua  orang. 

Akan  tetapi  mayoritas  ahli  bahasa  berkata,  minimal  jamak 
adalah  tiga  dan  keluarnya  jamak  kepada  dua  dalam  dalil-dalil  di 
atas  adalah  karena  suatu  sebab,  karena  jika  tidak,  maka  minimal 
jamak  pada  dasarnya  adalah  tiga. 

Kedua,  kita  bisa  katakan  bahwa  maksud  dari  jamak  adalah 
ta'zhim  (pengagungan),  yakni  mengagungkan  Tangan  tersebut  dan 
tidak  berarti  bahwa  Allah  memiliki  lebih  dari  dua  tangan. 

Kemudian,  yang  dimaksud  dengan  tangan  di  sini  adalah  dzat 
itu  sendiri  yang  memiliki  tangan,  Allah  &S  telah  berfirman. 


S' 


r 

"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia. "  (Ar-Rum:  41). 
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Yakni,  karena  perbuatan  mereka,  baik  itu  berasal  dari  per- 
bu  atari  tangan  atau  kaki  atau  lidah  atau  anggota  tubuh  lainnya, 
akan  tetapi  pengungkapan  seperti  ini  digunakan  untuk  pelaku  itu 
sendiri. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan  bahwa  binatang  ternak,  di  sini 
adalah  unta,  tidak  diciptakan  Allah  dengan  tanganNya,  dan  Allah 
membedakan  antara  FirmanNya,  ^  ^  "  Yaitu  sebagian 

dari  apa  yang  telah  Kami  ciptakan  dengan  tangan- tangan  kami  sendiri 
dengan  FirmanNya,  ^  ijC  L)^  "Kepada  apa  yang  telah  Kuciptakan 
dengan  kedua  TanganKu." 

Maka  ayat  seolah-olah  Dia  berfirman,  " Dari 

apa  yang  Kami  ciptiwin. "  Karena  yang  dimaksud  dengan  lii  (Tangan) 
di  sini  adalah  Dzat  Allah  yang  memiliki  tangan  sedangkan  maksud 
dari  4  diZfJb  adalah  dua  Tangan  bukan  Dzat. 

Dengan  penjelasan  ini  selesai  sudah  persoalan  tentang  sifat 
al-Yad  (Tangan)  yang  tercantum  dalam  bentuk  tunggal,  ganda  dan 
jamak. 

Sekarang  diketahui  bahwa  menggabungkan  antara  mufrad 
dan  mutsanna  adalah  mudah  hal  itu  karena  mufrad  tersebut  adalah 
mufrad  yang  diidhafahkan,  maka  ia  mencakup  seluruh  tangan  yang 
dimiliki  Allah. 

Adapun  menggabungkan  antara  mutsanna  dan  jamak,  maka 
dari  dua  jalan. 

Pertama,  yang  dimaksud  dengan  jamak  bukanlah  maknanya 
yang  hakiki  yaitu  tiga  ke  atas  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
ta'dzim  sebagaimana  Allah  berfirman,  " Sesungguhnya  Kami," 

dan  " Kami dan  ^Ui^>  "Kami  berkata,"  dan  lafazh-Iafazh 

yang  sepertinya,  padahal  Dia  adalah  Esa  akan  tetapi  Dia  berfirman 
demikian  untuk  ta'zhim. 

Kedua,  atau  dikatakan  bahwa  minimal  jamak  adalah  dua,  maka 
tidak  terjadi  pertentangan. 

Adapun  FirmanNya, 


" Dan  langit  itu  Kami  bangun  dengan  tangan  (Kami).”  (Adz-Dza- 


riyat:  47). 

Maka  yang  dimaksud  dengan  di  sini  adalah  kekuatan,  ia 
adalah  bentuk  mashdar  Jus  -it  yang  berarti  kuat,  bukan  tangan  yang 
merupakan  sifat  Allah.  Karena  itu,  Allah  tidak  menisbatkannya 
kepada  diriNya,  Dia  tidak  berfirman,  £jgt  dengan  tangan  Kami, 
Dia  hanya  berkata,  yakni  kekuatan. 

Sama  halnya  dengan  Firman  Allah,  4  J- S&  "Pada  hari 

betis  disingkapkan."  (Al-Qalam:  42). 

Para  ulama  Salaf  mempunyai  dua  pendapat  tentang  Firman- 

Nya,^C^^. 

Pertama ,  maksudnya  adalah  kesulitan. 

Kedua,  maksudnya  adalah  Betis  Allah. 

Barangsiapa  memperhatikan  konteks  ayat  ini  bersama  hadits 
Abu  Sa'id,1  niscaya  dia  akan  berkata  bahwa  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  Betis  Allah.  Barangsiapa  yang  melihat  ayat  secara  tersendiri, 
maka  dia  berkata  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kesulitan. 

Jika  ada  yang  berkata,  Anda  menetapkan  tangan  yang  sebe- 
namya  bagi  Allah  sementara  yang  kita  tahu  adalah  tangan  makhluk, 
maka  konsekuensinya  adalah  anda  menyamakan  Khaliq  dengan 
makhluk. 

Jawab:  Menetapkan  Tangan  yang  hakiki  bagi  Allah  tidak  ber- 
konsekuensi  menyamakan  Khaliq  dengan  makhluk,  karena  mene¬ 
tapkan  Tangan  tercantum  di  dalam  al-Qur'an,  Sunnah  dan  ijma' 
Salaf,  sedangkan  menetapkan  persamaan  antara  Khaliq  dengan 
makhluk  ditunjukkan  pula  oleh  syara’,  akal  dan  realita. 

Dari  segi  syara'.  Firman  Allah, 


" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  (serupa)  dengan  Dia,  dan 
Dia-iah  yang  Maha  mendengar  dan  Maha  Melihat. "  (Asy-Syura:  11). 

Dari  segi  akal,  tidak  mungkin  Khaliq  (Pencipta)  semisal  de¬ 
ngan  makhluk  pada  sifat-sifatNya,  karena  hal  itu  berarti  kekurang- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  Bab  Qauiuhu  Ta'ata:  Wujuh  raumaidzin 
Nadhiratun,  dan  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Ma'rifat  Thariqah  ar-Ru  'yah. 
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an  pada  Khaliq. 

Dari  segi  realita,  setiap  orang  menyaksikan  tangan  makhluk 
yang  berbeda-beda  dan  tidak  sama,  ada  yang  besar,  kecil,  gemuk, 
kurus  dan  seterusnya.  Perbedaan  tangan  di  antara  makhluk  berarti 
perbedaan  antara  tangan  mereka  dengan  Khaliq,  lebih-lebih. 

Begitulah,  dan  ahli  ta '  thil  dari  kalangan  Mu'tazilah,  Jahmiyah, 
Asy'ariyah  dan  lain-Iain  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
dalam  menetapkan  tangan  bagi  Allah.  Mereka  berkata,  Tidak  mung- 
kin  kita  menetapkan  tangan  yang  hakiki  bagi  Allah,  karena  yang 
dimaksud  dengan  tangan  adalah  sesuatu  yang  maknawi,  yaitu 
kekuatan  atau  yang  dimaksud  dengan  tangan  adalah  nikmat,  ka¬ 
rena  tangan  dalam  bahasa  Arab  dipakai  untuk  kekuatan  dan  nikmat. 

Dalam  hadits  shahih,  hadits  an-Nawas  bin  Sam'an  yang  pan- 


jang, 

..uJlsi  Oil'  V  ^  ISUp 


»  J!  *  St 


"Bahwasanya  Allah  mewahyukan  kepada  Isa  bahwa,  ' Aku  telah 
mengeluarkan  hamba-hambaKu  di  mana  tidak  seorang  pun  menandingi 
mereka  dalam  peperangan' ."1  Yakni,  tidak  seorang  pun  memiliki  ke¬ 
kuatan  untuk  memerangi  mereka,  yaitu  Ya'juj  dan  Ma'juj. 

Adapun  yad  dengan  makna  nikmat,  maka  hal  itu  banyak  di- 
temukan,  di  antaranya  ucapan  utusan  Quraisy  kepada  Abu  bakar, 
"Kalau  tidak  ada  tangan  darimu  kepadaku  yang  belum  aku  balas 
niscaya  aku  akan  menjawab  kata-katamu." 2  Tangan  di  sini  yakni, 
pemberian  kebaikan. 

Al-Mutanabbi  berkata. 


Berapa  banyak  tangan  (kebaikan)  dariMu  di  malam  gulita 

yang  bersaksi  bahwa  al-Manaunyah  berdusta 

Manawiyah  adalah  satu  kelompok  dari  orang-orang  Majusi 
yang  mengatakan  bahwa  kegelapan  menciptakan  keburukan  dan 
cahaya  menciptakan  kebaikan.  Al-Mutanabbi  berkata,  Di  malam 
hari  Engkau  banyak  memberi,  itu  membuktikan  kedustaan  al- 
Manawiyah,  karena  malamMu  mendatangkan  kebaikan. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Fitan,  bab  Dzikr  ad-Dajjal. 

*  Dirfwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab asy-Syuruth,  bab  asy-Syumth  Fiat-Jihad. 


mm 


Jadi  yang  dimaksud  dengan  tangan  Allah  adalah  nikmat  bu- 
kan  tangan  yang  sebenarnya,  karena  jika  anda  menetapkan  tangan 
yang  sebenarnya,  maka  hal  itu  berkonsekuensi  bahwa  Allah  adalah 
jasmani,  sedang  jasmani  memiliki  kemiripan,  dalam  kondisi  itu 
kita  terjatuh  pada  larangan  Allah  pada  FirmanNya, 


^  Zh\ kfy*>  ^ 


"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  miml-misal  (sekutu-sekutu) 
bagi  Allah."  (An-Nahl:  74). 


Kami  lebih  berbahagia  dengan  dalil  daripada  diri  anda  wahai 
orang  yang  menetapkan  tangan  secara  hakiki.  Kami  katakan,  Maha- 
suci  Dzat  yang  terbebaskan  dari  sifat-sifat,  bagian-bagian  dan  tu- 
juan-tujuan.  Kamu  tidak  akan  menemukan  yang  seperti  ini  di  dalam 
al-Qur'an  dan  as-Sunnah. 


Jawaban  kami  terhadap  pendapat  di  atas  dari  be- 
berapa  segi. 

Pertama,  menafsirkan  tangan  dengan  kekuatan  atau  nikmat 
adalah  menyelisihi  zahir  lafazh,  dan  makna  yang  menyelisihi  zahir 
lafazh  adalah  tertolak,  kecuali  dengan  dalil. 

Kedua,  bahwa  penafsiran  tersebut  menyelisihi  ijma'  Salaf,  di 
mana  mereka  telah  berijma'  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tangan 
adalah  tangan  yang  sebenarnya. 

Jika  ada  yang  berkata,  Mana  ijma1  Salaf?  Tunjukkan  satu  kata 
dari  Abu  Bakar  atau  Umar  atau  Ali,  di  mana  mereka  mengatakan 

bahwa  yang  dimaksud  dengan  tangan  Allah  adalah  tangan  yang 
hakiki. 

Aku  katakan  kepada  orang  yang  berkata  demikian.  Tunjuk¬ 
kan  kepadaku  satu  kata  dari  Abu  Bakar  atau  Umar  atau  Utsman 
atau  Ali  atau  Sahabat  yang  lain  atau  para  imam  sesudah  mereka, 
di  mana  mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tangan 
adalah  kekuatan  atau  nikmat.  Dia  tidak  bisa  melakukannya. 

Jadi  seandainya  mereka  mempunyai  makna  yang  menyelisihi 
zahir  lafazh,  niscaya  mereka  pasti  mengatakannya  dan  niscaya  ia 
dinukil  dari  mereka.  Manakala  mereka  tidak  mengatakannya,  maka 


SuomJv  sd<jidaA  ^Wa&UAiyaA 


jelaslah  bahwa  mereka  berpegang  kepada  zahir  lafazh  dan  mereka 
bersepakat  di  atas  itu. 

Ini  adalah  faidah  besar,  yakni  apabila  tidak  dinukil  dari  para 
sahabat  suatu  makna  yang  menyelisihi  zahir  lafazh,  maka  hal  itu 
berarti  bahwa  mereka  tidak  berpendapat  dengan  selainnya,  karena 
al-Qur'an  turun  dengan  bahasa  mereka  dan  Nabi  berbicara  ke¬ 
pada  mereka  dengan  bahasa  mereka  maka  mereka  pasti  memaha- 
mi  al-Qur'an  dan  Sunnah  berdasarkan  zahir  lafazh,  jika  tidak  di¬ 
nukil  dari  mereka  selainnya  maka  berarti  itulah  pendapat  mereka. 

Ketiga,  bahwa  sangat  sangat  tidak  mungkin  yang  dimaksud 
dengan  tangan  adalah  nikmat  atau  kekuatan,  seperti  pada  Firman- 
Nya,  4  Q4  "  Kepada  apa  pang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua 

TanganKu."  {Shad:  75).  Karena  hal  itu  berarti  bahwa  nikmatnya 
hanyalah  dua  saja,  padahal  nikmat-nikmat  Allah  tiada  terhingga. 
Dan  bahwa  kekuatanNya  hanyalah  dua  saja,  padahal  kekuatan 
adalah  makna  yang  satu  tidak  berjumlah.  Jadi  susunan  ini  sangat 
menolak  penafsiran  "Tangan"  dengan  nikmat  dan  kekuatan. 

Kalaupun  Firman  Allah,  ^  y ^  "Tetapi  kedua  Tangan 

Allah  terbuka (Al-Maidah:  64),  mungkin  ditafsiri  dengan  nikmat 
dan  hal  itu  adalah  penafsiran  yang  dipaksakan,  akan  tetapi  hal 
yang  sama  tidak  mungkin  diterapkan  pada  Firman  Allah, 

4  jZ. " Kepada  apa  yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  TanganKu." 

Adapun  kekuatan,  maka  tidak  mungkin  yang  dimaksud  de¬ 
ngan  kedua  tangan  di  kedua  ayat  tersebut  adalah  kekuatan,  yaitu 
Firman  Allah,  ^  "Tetapi  kedua  Tangan  Allah. "  dan,  doL- 0 ^ 

4  "  Kepada  apa  yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  TanganKu ," 

karena  kekuatan  hanya  satu  tidak  berbilang. 

Keempat,  seandainya  yang  dimaksud  dengan  tangan  adalah 
kekuatan,  maka  Adam  tidak  mempunyai  keunggulan  atas  iblis,  bah- 
kan  tidak  atas  keledai  dan  anjing  karena  mereka  semua  diciptakan 
dengan  Kekuatan  Allah.  Seandainya  yang  dimaksud  dengan  tangan 
adalah  kekuatan,  maka  tidak  sah  berhujjah  atas  iblis,  karena  dia 
akan  menjawab,  "Dan  Engkau  ya  Rabbi  menciptakanku  dengan 
kekuatanMu,  lalu  apa  mulianya  Adam  atasku?" 

Kelima,  bahwa  tangan  yang  ditetapkan  Allah  ini  hadir  dalam 


berbagai  bentuk,  sehingga  tidak  mungkin  maksudnya  adalah  nik- 
mat  atau  kekuatan.  Di  antaranya  adalah  jari-jari,  menggenggam, 
membuka,  telapak  tangan  dan  tangan  kanan.  Semua  itu  mengha- 
langi  penafsiran  tangan  dengan  kekuatan,  karena  kekuatan  tidak 
diungkapkan  dengan  sifat-sifat  ini. 

Jelaslah  dengan  keterangan  ini  bahwa  ucapan  ahli  tahrif  yang 
menafsirkan  tangan  dengan  kekuatan  adalah  batil  dan  berbagai  segi. 

Dan  telah  dijelaskan  bahwa  sifat-sifat  Allah  termasuk  perkara- 
perkara  berita  yang  ghaib,  di  mana  akal  tidak  mempunyai  peranan 
padanya.  Jika  memang  demikian  maka  wajib  membiarkan  tangan 
di  atas  zahirnya  tanpa  diakal-akali. 


FirmanNya,  "Dan  bersabarlah  dalam  memmggu  ketetapan  Tuhan- 
mu,  maka  sesungguhnya  kamu  berada  dalam  (penglihatan)  Mata 
Kami." 


"Dan  Kami  angkut  Nuh  ke  atas  ( bahtera )  yang  terbuat  dart  papan 
dan  paku,  yang  berlayar  dengan  pengawasan  (Mata)  Kami  se~ 
bagai  balasan  bagi  orang-orang  yang  diingkari  (Nuh)." 

"Dan  Aku  telah  melimpahkan  kepadamu  kasih  sayangyang  da- 
tang  dariKu  dan  supaya  kamu  diasuh  di  bawah  (pengawasan) 
MataKu.  MW 


PENETAPAN  DUA  MATA  BAGI  ALLAH  m 

[1].  Penulis  menyebutkan  tiga  ayat  untuk  menetapkan  dua 
mata  bagi  Allah. 
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Ay  at  pertama: 


"Dan  bersabarlah  dalam  menunggu  keteiapan  Tuhanmu,  maka 
sesungguhnya  kamu  berada  dalam  (penglihatan)  Mata  Kami."  (Thur: 
48). 


Perintah  ini  ditujukan  kepada  Nabi  M.  Sabar  berarti 

menahan.  Dikatakan  dibunuh  dalam  keadaan  sabar,  yakni  dibunuh 
setelah  sebelumnya  ditahan.  Jadi  sabar  secara  bahasa  adalah  me¬ 
nahan. 


Secara  syar'i  mereka  berkata,  Sabar  terhadap  hukum-hukum 
Allah  berarti  menahan  diri  untuk  (tunduk  kepada)  hukum-hukum- 
Nya. 

Hukum-hukum  Allah  ada  dua:  Syar'iyah  dan  kauniyah.  Hukum 
syar'iyah  adalah  perintah  dan  larangan.  Sabar  dalam  ketaatan  ke¬ 
pada  Allah  adalah  sabar  dalam  menjalankan  peiintahNya  dan  sabar 
dalam  menjauhi  kemaksiatan  kepadaNya  adalah  sabar  terhadap 
laranganNya.  Dan  kauniyah  adalah  takdir-takdir  Allah,  takdir  dan 
ketetapanNya  mesti  dihadapi  dengan  sabar. 

Inilah  makna  ucapan  sebagian  ulama,  sabar  terdiri  dari  tiga 
bagian:  Sabar  dalam  ketaatan  kepada  Allah,  sabar  dalam  mening- 
galkan  kemaksiatan  kepada  Allah  dan  sabar  dalam  menghadapi 
takdir  Allah  yang  pahit. 

FirmanNya,  &  "Dan  Bersabarlah  dalam  menunggu 

ketetapan  Tuhanmu,"  Mencakup  ketiga  bagiannya, 

1) .  Sabar  dalam  ketaatan  kepada  Allah. 

2) .  Sabar  dalam  meninggalkan  kemaksiatan  kepadaNya. 

3) .  Sabar  dalam  menghadapi  takdir  Allah. 

Yakni  bersabarlah  terhadap  hukum  Rabbmu,  baik  yang  syar'i 
atau  yang  kauni. 

Dengan  ini  kita  mengetahui  bahwa  pembagian  yang  disebut- 
kan  oleh  ulama  bahwa  sabar  terdiri  dari  tiga  bagian,  Sabar  dalam 
ketaatan  kepada  Allah,  sabar  dalam  menghindari  kemaksiatan 
kepada  Allah  dan  sabar  dalam  menghadapi  takdir  Allah  adalah 


termasuk  ke  dalam  Firman  Allah,  ^  k)  JZi &  "  Dan  bersabarlah 
dalam  menunggu  ketetapan  Rabbmu. " 

Penjelasannya  adalah  bahwa  hukum  Allah  terbagi  menjadi 
kauni  dan  syar'i.  Yang  syar'i  adalah  perintah-perintah  dan  larangan- 
Iarangan.  Allah  memerintahkan  Nabi  M  dengan  perintah-perintah, 
melarangnya  dengan  Iarangan-larangan  dan  menetapkan  atasnya 
takdir-  takd  ir  Ny  a . 


Perintah-perintah  adalah  seperti  Firman  Allah  tBk, 

"Hai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  Rabb¬ 
mu.”  (Al-Ma'idah:  67) 


<  a  » * 


"Serulah  (manusia)  kepadajalan  Rabbmu. "  (An-Nahl:  125). 

Ini  adalah  perintah-perintah  besar,  yakni  jika  dikatakan  ke- 
pada  seseorang,  "Sembahlah  Tuhanmu",  maka  dia  mungkin  ber- 
ibadah  kepadaNya,  akan  tetapi  dakwah  dan  tabligh  adalah  perkara 
sulit,  karena  ia  menghadapi  dan  berjihad  di  depan  orang  lain,  jadi 
ia  sulit. 


Sedangkan  larangan  adalah  seperti  laranganNya  terhadap 
beliau  dari  berbuat  syirik. 


S-ll£ 


”Dan  jangan  sekali-kali  kamu  masuk  golongan  orang-orang  musy- 
rik. "  (Al-An’am:  14). 


-'ii'"' 


& 


”}ika  kamu  mempersekutukan  (Allah),  niscaya  akan  terhapuslah 
amalmu ."  (Az-Zumar:  65).  Dan  lain-lain. 


Mengenai  hukum-hukum  takdir,  Nabi  M  dilecehkan  oleh 
kaumnya  dengan  ucapan  dan  perbuatan  (yang  sangat  menyakit- 
kan)  yang  tidak  akan  mampu  bersabar  atasnya,  kecuali  orang-orang 
seperti  Rasulullah  M- 


Mereka  menyakiti  dengan  ucapan  berupa  penghinaan,  pele- 
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cehan,  perusakan  nama  baik  menghasut  manusia  agar  tidak  meng- 
ikuti  beliau. 

Mereka  menyakiti  dengan  perbuatan  yaitu  ketika  suatu  kali 
Nabi  tengah  sujud  di  samping  Ka'bah  di  belahan  bumi  yang  pa¬ 
ling  aman,  sujud  kepada  Rabbnya,  lalu  mereka  mengambil  kotoran 
dan  sisa-sisa  sembelihan  unta  dan  menumpahkannya  di  atas  pung- 
gung  beliau  sementara  beliau  sedang  sujud.1 

Tidak  ada  gangguan  yang  lebih  menyakitkan  dari  ini,  karena 
seandainya  orang  musyrik  kafir  yang  masuk  ke  al-Haram,  niscaya 
dia  pasti  aman,  mereka  tidak  akan  mengganggunya  bahkan  memu- 
liakannya  dan  memberinya  minum  air  Zamzam.  Sementara  Mu¬ 
hammad  SS  yang  sedang  sujud  kepada  Allah,  mereka  ganggu  de¬ 
ngan  cara  seperti  itu. 

Mereka  juga  meletakkan  kotoran,  bangkai  dan  sampah  di 
depan  pintu  rumah  beliau. 

Nabi  pergi  ke  Thaif,  apa  yang  terjadi?  Gangguannya  justru 
lebih  besar,  anak-anak  dan  orang-orang  bodoh  dari  mereka  berba- 
ris  di  jalan-jalan,  mereka  melempari  Nabi  0,  dengan  batu  sampai 
telapak  kaki  beliau  berdarah,  beliau  tidak  bebas  dari  itu,  kecuali 
ketika  beliau  sampai  di  Qarn  ats-Tsa'alib.2 

Beliau  bersabar  di  atas  hukum  Allah,  akan  tetapi  dia  bersabar 
dengan  kesabaran  seorang  Mukmin  yang  meyakini  bahwa  akibat 
baik  akan  menjadi  miliknya,  karena  Allah  berfirman. 


"Dan  bersabarlah  dalam  menunggu  ketetapan  Rabbmu,  maka  se- 
sungguhnya  kamu  berada  dalam  (penglihatan)  Mata  Kami." 

Ini  adalah  penghormatan  dan  perhatian  yang  paling  berharga 
bagi  seseorang  di  mana  anda  berkata  kepadanya,  'kamu  di  kedua 
mataku',  'kamu  di  hatiku'  dan  sebagainya. 

'Kamu  berada  dalam  (penglihatan)  Mata  Kami'  berarti  Aku  mem- 
perhatikanmu  dengan  kedua  mataKu.  Ini  adalah  ungkapan  yang 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Manaqib  at-Anshar,  Bab  Ma  Laqiya  an-Nabi  m  Min  a/-Musy- 
rikirr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Jihad,  Bab  Ma  Laqiya  an-Nabi  3s  Min  Adza  ai-Musyrikin. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad  V  at-Khaiq  Bab  Idza  Qoia  Ahadukum  'Antin',  dan  Muslim, 
Kitab  ai-Jihad,  Bab  Ma  Laqiya  an-Nabi  *£  Min  Adza  ai-Musyrikin. 


dikenal  di  kalangan  manusia.  Penjagaan,  perlindungan  dan  per- 
hatian  yang  sempurna  dengan  ungkapan  seperti  ini/  ’kamu  di  ke- 
dua  mataku1. 

Jadi  FirmanNya,  ^  ^  berarti  kamu  sangat  terjaga  dan 

sangat  terlindungi. 

Ayat  yang  mulia  ini  menetapkan  "Mata"  bagi  Allah,  hanya 
saja  ia  hadir  dalam  bentuk  jamak,  kami  akan  membahasnya,  insya 
Allah. 


Mata  tennasuk  sifat  dzatiyah  khabariyah.  Dzatiyah  karena  Allah 
menyandang  sifat  ini  sejak  zaman  azali  sampai  abadi,  dan  khaba¬ 
riyah  karena  bagi  kita,  itu  adalah  bagian. 

Bagi  kita  mata  adalah  bagian  dari  wajah,  wajah  adalah  bagian 
dari  bad  an  akan  tetapi  bagi  Allah  kita  tidak  boleh  mengatakan  bah* 
wa  ia  adalah  bagian  dari  Allah,  karena  seperti  yang  telah  dijelaskan 
bahwa  lafazh  ini  tidak  disebutkan  dalam  nash  (dalil),  dan  bahwa 
ia  berarti  membagi-bagi  sang  Khaliq  dan  bahwa  bagian  adalah  se- 
suatu  yang  apabila  ia  hilang  tidak  menghilangkan  seluruh  bagian 
yang  lain  dan  bisa  pula  menghilangkannya,  padahal  sifat  Allah 
tidak  akan  pernah  hilang  selama-lamanya,  akan  tetapi  Dia  kekal. 


Hadits  shahih  dari  Rasulullah  menunjukkan  bahwa  Allah 
hanya  mempunyai  dua  mata  saja.  Nabi  M  menyebutkan  sifat  Dajjal 
dengan  sabda  beliau, 

c r4  j&J  0^  &\ 


"  Sesunggidmya  dia  itu  buta  sebelah  dan  sesungguhnya  Rabb  kalian 
tidak  buta  sebelah. " 1 


Dalam  lafazh  lain. 


"Dia  buta  mata  kanannya."2 

* 

Sebagian  orang  berkata,  makna  ’yy\  adalah  cacat  bukan  picek 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Buktiari,  Kitab  al-Jihad,  Bab  Yu' rad u  al-lslam  ala  ash-Shab/y  dm 
Muslim,  Kitab  ablman,  Bab  Ozikr  ahMasih  ibn  Maryam  dan  ahMasih  ad-Dajjat 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at'Tauhid,  Bab  Qauiuhu  Ta'afa ,  wa  Utusna’a  ala  Aint,  dan 


Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Dzikr  ai-Masih  ibn  Maryam  dan  af-Masih  ad-DajjaL 


mata. 


Jelas  ini  adalah  pembelokan  makna,  dan  pura-pura  tidak  tahu 
terhadap  Iafazh  yang  shahih  yang  ada  dalam  riwayat  al-Bukhari 
dan  lainnya. 


"Dia  buta  mata  kanannya,  matanya  seperti  biji  anggur  yang  me- 
nonjol Ini  jelas. 

Tidak  dikatakan  dalam  bahasa  Arab,  kecuali  untuk  buta 
(sebelah)  mata.  Lain  halnya  apabila  dikatakan  j}*  atau  yyi,  ia  mung- 
kin  bermakna  cacat  dalam  bentuk  apa  pun. 


Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  hanya  mempunyai  dua 
mata  saja. 


Titik  pengambilan  dalilnya  adalah  bahwa  seandainya  Allah 
mempunyai  Iebih  dari  dua  mata,  niscaya  penjelasan  dengannya 
lebih  jelas  daripada  penjelasan  dengan  picek  sebelah,  karena  jika 
Allah  mempunyai  lebih  dari  dua  mata  niscaya  Nabi  akan  bersabda, 
"Sesungguhnya  Rabb  kalian  memiliki  beberapa  mata."  Karena  jika 
Allah  memiliki  lebih  dari  dua  mata,  niscaya  kejelasan  bahwa  Dajjal 
bukanlah  tuhan  menjadi  lebih  jelas. 


Juga;  kalau  seandainya  Allah  memiliki  lebih  dari  dua  mata, 
niscaya  hal  itu  termasuk  kesempumaanNya  dan  tidak  disinggung- 
nya  hal  tersebut  berarti  meninggalkan  pujian  kepadaNya,  karena 
jumlah  banyak  menunjukkan  kekuatan  dan  kesempurnaan,  sean¬ 
dainya  Allah  mempunyai  lebih  dari  dua  mata  niscaya  Nabi  akan 
mengatakannya  agar  kesempurnaan  Allah  ini  tidak  lepas  dari  kita, 
yaitu  yang  lebih  dari  dua  mata. 


Ibnul  Qayyim  dalam  ash-Shawa'iq  al-Mursalah  menurunkan 
sebuah  hadits,  hanya  saja  ia  dhaif  karena  munqaihi'  yaitu, 


"Sesungguhnya  apabila  seorang  hamba  berdiri  di  dalam  shalat ,  maka 
dia  berdiri  di  hadapan  kedua  mata  ar-Rahman.'n 


1  Disebutkan  oleh  Ibnul  Qayyim  dalam  as-$awa'tq,  no.  256;  al-Albani  berkata  dalam  as-Silsilah 


(kedua  mata),  hanya  saja  hadits  ini  dhaif,  sedangkan  yang 
kami  pegang  dalam  akidah  hanyalah  hadits  yang  shahih,  yaitu  ha¬ 
dits  Dajjal,  ia  jelas  bagi  siapa  yang  mencermatinya. 

Hal  itu  telah  disebutkan  oleh  Utsman  bin  Sa'id  ad-Darimi  di 
dalam  bantahannya  terhadap  Bisyr  al-Marisi,  juga  Ibnu  Khuzaimah 
dalam  Kitab  at-Tauhid.  Ijma'  Salaf  atas  hal  tersebut  dinyatakan  pula 
oleh  Abul  Hasan  al-Asy'ari  dan  Abu  Bakar  al-Baqillani.  Jadi,  masa- 
lah  ini  adalah  jelas. 

Jadi,  akidah  yang  kami  pegang  sebagai  agama  terhadap  Allah 
adalah  bahwa  Allah  mempunyai  dua  mata  saja,  tidak  lebih. 

Jika  dikatakan,  di  antara  Salaf  ada  yang  menafsirkan  Firman 
Allah,  ^ dengan  mengatakan,  "dengan  penglihatan  dan  kami". 
Ini  adalah  tafsir  para  imam  Salaf  yang  terkenal  sementara  kalian 
mengatakan  bahwa  tahrif  adalah  haram  dan  dilarang.  Bagaimana 
jawaban  anda? 

Jawab:  Mereka  menafsirkannya  dengan  makna  yang  menjadi 
konsekuensi  dengan  tetap  menetapkan  pokoknya  yaitu  mata,  se¬ 
mentara  ahli  tahrif  mengatakan,  'dengan  penglihatan  dari  kami1, 
tanpa  menetapkan  mata  dan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mengata¬ 
kan  'dengan  penglihatan  dari  kami'  dengan  menetapkan  mata. 

Menyebut  mata  di  sini  lebih  kuat  dan  lebih  tegas  daripada 
menyebutkan  sekedar  melihat,  oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 

Al-Mu'aththilah  berkata,  Kalian  menyerang  kami  habis-habis- 
an  dengan  mengerahkan  semua  serangan  dalam  mengingkari  takioil 
kami,  sementara  kalian  sendiri  melakukan  hal  tersebut,  dimana 
kalian  telah  mengeluarkan  ayat  dari  zahimya.  Allah  Dig  berfirman, 

ambillah  zahimya,  apabila  kalian  mengambil  makna 
zahimya  niscaya  kalian  kafir.  Jika  kalian  tidak  mengambil  makna 
zahimya,  maka  kalian  terjatuh  kepada  kontradiksi.  Sekali  waktu 
kalian  berkata,  takunl  boleh,  Iain  waktu  kalian  berkata,  tidak  boleh 
dengan  menyatakannya  sebagai  tahrif.  Bukankah  ini  adalah  sikap 
mengutak  atik  agama  Allah? 


adh-Dha'ifdh,  no.  1024:  ’’Dhaif  sekali." 


Kami  menjawab,  Kami  berpegang  kepada  zahir  tanpa  ragu 
dan  bimbang.  Itulah  jalan  kami,  kami  tidak  akan  menyelisihinya. 

Mereka  berkata,  Yang  zahir  dari  ayat  ini  adalah  bahwa  Mu¬ 
hammad  di  mata  Allah,  di  tengah-tengahnya  seperti  kamu  katakan 
jjj  (Zaid  di  rumah),  atau  ajj  (Zaid  di  masjid).  Huruf  ba' 
adalah  zharfiyah  (keterangan  tempat),  jadi  Zaid  di  da  lam  rumah 
atau  di  dalam  masjid.  Dari  sini,  maka  Firman  Allah,  <£  y  akni 

di  dalam  Mata  Kami.  Kalau  ini  pendapat  kalian  maka  kalian  kafir, 
karena  kalian  menjadikan  Allah  sebagai  tempat  bagi  makhluk.  Jadi 
kalian  adalah  hululiyah.  Jika  kalian  menolak  berarti  kalian  terjatuh 
kepada  kontradiksi. 

Kami  jawab:  naudzubillah  kemudian  naudzubillah  kemudian 
naudzubillah  jika  apa  yang  kalian  katakan  itu  adalah  zahir  al-Qur'an, 
dan  jika  kalian  yakini  bahwa  ini  adalah  zahir  al-Qur'an,  maka  ka¬ 
lian  telah  kafir,  karena  barangsiapa  yang  meyakini  bahwa  zahir  al- 
Qur'an  adalah  kekufuran  dan  kesesatan,  berarti  dia  kafir  dan  sesat. 

Bertaubatlah  kepada  Allah  dari  ucapan  kalian;  bahwa  ini  ada- 
lah  zahir  lafazh.  Bertanyalah  kepada  ahli  bahasa,  penyair  dan  orator. 
Apakah  ungkapan  seperti  ini  maksudnya  adalah  bahwa  orang  yang 
dilihat  dengan  mata  berada  di  dalam  kelopak  mata?  Tanyakan  ke¬ 
pada  siapa  pun  dari  ahli  bahasa,  baik  yang  hidup  atau  yang  mati. 

Jika  kamu  melihat  gaya  bahasa  Arab,  niscaya  kamu  menge- 
tahui  bahwa  makna  yang  mereka  katakan  dan  mereka  paksa  kami 
untuk  menerimanya  tidak  terdapat  di  dalam  bahasa  Arab,  apalagi 
ia  dinisbatkan  kepada  Allah.  Penisbatannya  kepada  Allah  adalah 
kekufuran  dan  kemungkaran,  di  samping  ia  telah  mungkar  dari 
segi  bahasa,  syariat  dan  akal. 

Jika  dikatakan,  dengan  apa  kalian  menafsirkan  ba'  pada  Firman 
Allah, 

Kami  katakan,  Kami  menafsirkannya  dengan  penyertaan  ( al - 
Mushahabah).  Bila  anda  berkata,  kamu  di  mataku,  maka  ia  berarti 
mataku  menyertaimu,  melihat  kepadamu  dan  tidak  terpisah  darimu. 
Jadi  maknanya  adalah  bahwa  Allah  berfirman  kepada  NabiNya, 
"Bersabarlah  kepada  hukum  Allah  karena  engkau  dilingkupi  oleh 
perhatian  Kami  dan  penglihatan  Kami  kepadamu  dengan  mata. 
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sehingga  tidak  seorang  pun  menimpakan  keburukan  kepadamu." 

Ba'  di  sini  tidak  mungkin  menunjukkan  zharftyah  (keterangan 
tempat),  karena  hal  itu  berarti  bahwa  Rasulullah  berada  di  dalam 
mata  Allah  dan  ini  mustahil.  Di  samping  itu  Allah  berfirman  kepada 
Rasulullah  M  sementara  Rasulullah  berada  di  bumi.  Bila  kalian  ber- 
kata,  dia  di  dalam  mata  Allah,  berarti  kandungan  al-Qur  an  adalah 
dusta.  Ini  adalah  argumentasi  lain  ten  tang  batalnya  anggapan  bahwa 
secara  zahir  Rasulullah  berada  di  dalam  mata  Allah. 

Ayat  kedua. 


40  ^  &  a  &  <sj*0  £$  A  #  ass  > 

" Dan  Kami  angkut  Nuh  ke  atas  (bahtera)  yang  terbuat  dari  papan 
dan  paku,  yang  beriayar  dengan  (pengaivasan)  Mata  Kami  sebagai  balasan 
bagi  orang-orang  yang  diingkari  (Nuh).*  (Al-Qamar:  13-14). 

^ <&j'fy"Dan  Kami  angkut  dia, "  yaitu  Nuh 

FirmanNya,  "Dan  Kami  angkut  Nuh  ke 

atas  (bahtera)  yang  terbuat  dari  papan  dan  paku, "  yakni  perahu  yang 
terbuat  dari  papan  dan  paku.  Perahu  ini  dibuat  sendiri  oleh  Nuh 
SP,  kaumnya  mengejeknya  sewaktu  mereka  melewatinya,  lalu 
Nuh  menjawab. 


40c,£z  %  e,  iesjs  oi> 

"  Jika  kamu  mengejek  kami,  maka  sesungguhnya  kami  (pun)  menge- 
jekmu  sebagaimana  kamu  sekalian  mengejek  (kami).”  (Hud:  38). 

Nuh  membuatnya  dengan  perintah  Allah,  dengan  pengawasan 
dan  perlindunganNya, 


" Dan  buatlah  bahtera  itu  dengan  (pengawasan)  Mata  Kami  dan 
petunjuk  wahyu  Kami. "  (Hud:  37). 

Allah  melihat  kepada  Nuh  sementara  Nuh  membuatnya  dan 
Dia  memberinya  petunjuk  bagaimana  membuatnya. 

Di  sini  Allah  menyebutkan  ciri-ciri  perahu  tersebut  dengan 
FirmanNya,  gitfyiSij*  "  (bahtera)  yang  terbuat  dari  papan  dan  paku. 11 
^  berarti  pemilik.  :  kayu,  papan.  adalah  pengikat  kayu 
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seperti  tali,  paku  dan  sepertinya.  Mayoritas  ahli  tafsir  menyatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  paku  yang  menyatukan  kayu. 

inilah  titik  pengambilan  dalil.  yakni,  pe- 

rahu  dengan  papan  dan  paku  tersebut  dalam  (pandangan)  Mata 
Allah  dan  yang  dimaksud  dengan  adalah  dua  mata  saja  seba- 
gaimana  telah  dijelaskan.  Makna  berlayar  dengannya  adalah  ber- 
layar  diiringi  dengan  pandangan  Kami  dengan  Mata  Kami.  Jadi  ba ' 
di  sini  mempunyai  makna  penyertaan  (al-Mushahabah),  ia  berlayar 
di  atas  air  yang  tumpah  dari  langit  dan  memancar  dari  bumi  karena 
Nuh  berdoa  kepada  Allah, 


"Bahwasanya  aku  ini  adalah  orang  yang  dikalahkan ,  oleh  sebab  itu 
menangkanlah  (aku).11  (Al-Qamar:  10). 

Lalu  Allah  menjawab. 


"Maka  Kami  bukakan  pintu-pintu  langit  dengan  ( menurunkan )  air 
yang  tercurah,  Dan  Kami  jadikan  bumi  memancarkan  mata  air-mata  air. " 
(Al-Qamar:  11-12). 

Maka  perahu  ini  berlayar  dengan  pandangan  Mata  Allah. 

Mungkin  ada  yang  berkata,  Mengapa  Dia  tidak  berfirman, 
"Dan  kami  angkut  Nuh  dengan  perahu  atau  dengan  bahtera,"  tetapi 
Dia  berfirman,  "Ke  atas  (bahtera)  yang  terbuat  dari 

papan  dan  paku. M 

Kami  jawab,  Dia  mengungkapkan  dengan  perahu  dari  papan 
kayu  dan  paku  karena  tiga  faidah. 

Fertama,  menjaga  kesamaan  huruf  terakhir  pada  ayat.  Sean- 
dainya  Dia  berfirman,  jji  i-.li.-t-,  maka  ia  tidak  serasi  dengan  yang 
sebelum  dan  sesudahnya,  sama  halnya  jika  Dia  berfirman  J>±. 
Demi  menjaga  huruf  terakhir  pada  ayat  maka  Dia  berfirman, 

4  J**-*  q/'' 

Kedua,  agar  orang-orang  belajar  bagaimana  membuat  perahu 
dan  penjelasan  bahwa  ia  (dapat  dibuat)  dari  papan  kayu  dan  paku. 
Karena  itu,  Allah  berfirman. 


"  Dan  sungguh  telah  Kami  biarkan  kapai  itu  sebagai  pelajaran,  maka 
adakah  orang  yang  matt  mengambil  pelajaran  ? "  ( Al-Qamar:  15). 

Maka  Allah  mengabadikan  bangkai  kapai  laut  tersebut  seba¬ 
gai  tanda  kekuasaan  Allah  bagi  manusia,  di  maria  mereka  membuat 
perahu  seperti  petunjuk  Allah  kepada  Nuh. 

Ketiga,  isyarat  kepada  kekuatannya  di  mana  ia  terbuat  dari 
papan  kayu  dan  paku.  Kata  dan  di  sini  adalah  nakirah,  fung- 
sinya  adalah  sebagai  ungkapan  sesuatu  yang  besar. 

Di  sini  difokuskan  kepada  bahan  pembuatannya,  sama  dengan 
ini  ketika  sifat  disebutkan  tanpa  pemiliknya  yaitu  Firman  Allah  M, 
^  ^  (yaitu  buatlah  baju  besi)  yang  besar-besar  (Saba':  11). 

Dan  Dia  tidak  berfirman  U-yJ>  (baju  besi)  secara  langsung  agar  faidah 
baju  besi  ini  benar-benar  diperhatikan,  yakni  ia  harus  luas  dan  sem- 
purna.  Ini  sama  dengan  itu. 

FirmanNya,  ^  ^  penjelasannya  sama  dengan  penjelas- 

an  di,  ^££1 "Maka  sesungguhnya  kamu  berada  dalam  (penglihatan) 
Mata  Kami."  (Ath-Thur:  48). 

Ayat  ketiga, 


^  -  -  t'."  ", -r-  >  ''V,'  \ 


" Dan  Aku  telah  melimpahkan  kepadamu  kasih  sayang  yang  datang 
dariKu  dan  supaya  kamu  diasuh  di  bawah  (pengawasan)  MataKu. "  (Thaha: 
39). 

Ayat  ini  ditujukan  kepada  Musa. 

FirmanNya,  " Dan  Aku  telah  melimpahkan 

kepadamu  kasih  sayang  yang  datang  dariKu,”  para  ahli  tafsir  berbeda 
pandangan  tentang  maknanya. 

Ada  yang  berkata,  ^  ^  ^  JkL  " Dan  Aku  telah  melimpah¬ 

kan  kepadamu  kasih  sayang  yang  datang  dariKu, 11  maknanya  adalah 
sesungguhnya  Aku  mencintaimu. 

Ada  yang  berkata,  Aku  membuat  orang-orang  mencintaimu, 
yakni  Aku  membuat  siapa  yang  melihatmu  mencintaimu  dan  buk- 
tinya  adalah  ketika  istri  Fir'aun  melihatnya  dia  langsung  menyu- 


Sy&uik  s4yidaA  ^VasuAujaA 
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kainya.  Dia  berkata. 


" Jangattlah  kamu  membunuhnya,  mudah-mudahan  ia  bermanfiiat 
bagi  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak. "  (Al-Qashash:  9). 

Kalau  ada  yang  berkata/  Mungkinkah  kita  menafsirkan  ayat 
tersebut  dengan  kedua  makna  di  atas?  Kami  jawab,  mungkin,  ber- 
dasarkan  kaidah  yang  menyatakan,  apabila  suatu  ayat  mengandung 
dua  makna  yang  tidak  saling  bertentangan  maka  ia  ditafsirkan  de¬ 
ngan  keduanya.  Musa  dicintai  oleh  Allah  dan  dicintai  oleh  manusia. 
Apabila  orang-orang  melihatnya  maka  mereka  menyukainya.  Se- 
benamya  kedua  makna  tersebut  saling  berkaitan,  karena  jika  Allah 
mencintai  seorang  hamba  maka  Dia  akan  membuat  manusia  men- 
cintainya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  beliau  berkata, " Allah 

mencintainya  dan  membmtnya  dicintai  oleh  manusia. " 

Kemudian  Allah  berfirman,  " Dan  supaya  kamu 

diasuh  di  bawah  (pengawasan)  MataKu.''  iLkJi  (Membuat),  berarti  me- 
rubah  sesuatu  menjadi  bentuk  tertentu,  seperti  membuat  bejana 
dari  potongan  besi  atau  pintu  dari  kayu  dan  membuat  sesuatu 
adalah  menurut  sesuatu  itu,  maka  membuat  rumah  adalah  mem- 
bangunnya  dan  membuat  (keahlian)  besi  adalah  membuat  bejana 
darinya,  atau  membuat  alat  yang  bergerak.  Dan  membuat  manusia 
berarti  menumbuhkannya  secara  jasmani  dan  akal  pikiran,  yang 
pertama  dengan  makanan,  yang  kedua  dengan  adab,  akhlak  dan 
lain-lain. 

Semua  itu  terjadi  pada  Musa,  dia  diasuh  dengan  pengawasan 
Mata  Allah. 

Manakala  keluarga  Fir'aun  memungutnya,  Allah  menjaganya 
sehingga  mereka  tidak  membunuhnya,  padahal  mereka  membunuh 
anak  laki-laki  dari  kalangan  Bani  Israil.  Allah  menetapkan  bahwa 
orang  ini  (yakni  Musa)  di  mana  orang-orang  dibunuh  karenanya, 
justru  diasuh  di  bawah  asuhan  keluarga  Fir'aun.  Orang-orang  di¬ 
bunuh  karenanya,  sedangkan  dia  diasuh  dengan  aman  di  bawah 
asuhan  mereka.  Lihatlah  kepada  kodrat  besar  ini. 
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Di  antara  bentuk  pengasuhan  Allah  kepada  Musa  adalah 
penolakan  Musa  terhadap  ibu-ibu  susuan  yang  disodorkan  ke- 
padanya  untuk  menyusuinya. 


"  Dan  Kami  cegah  Musa  dari  menyusu  kepada  perempuan-perem- 
puan  yang  mau  memjusui(nya)  sebelum  itu."  (Al-Qashash:  12). 

Musa  tidak  menyusu  dari  seorang  wanita  pun.  Semen tara 
itu  saudara  perempuannya  yang  disuruh  ibunya  untuk  mengikuti 
jejak  Nabi  Musa  melihat  keadaan  mereka,  maka  saudara  pe- 
rempuan  Musa  ini  berkata. 


“Maukah  kamu  aku  tunjukkan  kepadamu  ahlul  bait  yang  akan  me- 
meWiaranya  untukmu  dan  mereka  dapat  berlaku  baik  kepadanya ?"  {Al- 
Qashash:  12). 

Mereka  menjawab,  "Ya,  itu  yang  kami  cari."  Maka  saudara 
perempuan  Musa  itu  berkata,  "Ikutlah  denganku."  Maka  mereka 
pun  mengikutinya.  Allah  berfirman. 


"Maka  Kami  kembalikan  Musa  kepada  ibunya,  supaya  senang 
Jmtinya  dan  tidak  berduka  cita."  (Al-Qashash:  13). 

Musa  tidak  menyusu  dari  seorang  wanita  pun  padahal  dia 
adalah  bayi  yang  masih  kecil  yang  menyusu.  Ini  adalah  bukti  ke- 
besaran  Kuasa  Allah  dan  bukti  janjiNya  karena  Allah  berfirman 
kepadanya. 


"Dan  apabila  kamu  khawatir  terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke 
sungai  (Nil).  Dan  janganlah  kamu  khawatir  danjanganlah  (pula)  berse- 
dih  hati,  karena  sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikannya  kepadamu , 
dan  menjadikannya  (salah  seorang)  dari  para  rasul."  (Al-Qashash:  7). 

Tidak  seorang  pun  yang  dapat  membayangkan  kasih  sayang 


ibu  kepada  anaknya.  Dikatakan  kepada  ibu  Musa,  "Letakkan  putra- 
mu  di  dalam  kotak  lalu  buanglah  ia  di  laut  dan  kelak  dia  akan  kem- 
bali  kepadamu." 

Kalau  bukan  karena  iman  niscaya  ibu  ini  tidak  akan  melaku- 
kannya,  membuang  putranya  di  laut.  Seandainya  anaknya  terjatuh 
dengan  peti  bayinya  ke  laut  niscaya  dia  akan  mengejarnya.  Bagai- 
mana  kalau  dia  sendiri  yang  membuangnya?  Akan  tetapi  keperca- 
yaannya  kepada  Allah  dan  janjiNya  membuatnya  lapang  hati  me- 
lakukan  hal  itu. 

FirmanNya,  "Dan  supaya  kamu  diasuh  di  bawah 

(pengawasan)  MataKu"  dengan  kata  tunggal  (mufrad).  Apakah  ini 
bertentangan  dengan  kata  jamak  yang  disebutkan  sebelumnya? 

Jawab,  tidak  bertentangan,  hal  itu  karena  kata  tunggal  di  sini 
dalam  posisi  diidhafahkan,  maka  ia  menunjukkan  keumuman.  Jadi 
ia  meliputi  semua  mata  yang  ditetapkan  untuk  Allah. 

Sekarang  tinggal  melihat  antara  mutsanna  dan  jamak,  bagai- 
mana  menggabungkannya? 

Jawab,  Kalau  minimal  jamak  adalah  dua,  maka  persoalannya 
selesai,  karena  kami  katakan  bahwa  jamak  ini  menunjukkan  dua 
jadi  tidak  ada  pertentangan.  Kalau  minimal  jamak  adalah  tiga,  maka 
jamak  di  sini  tidak  mengandung  makna  tiga,  akan  tetapi  maksud- 
nya  adalah  ta'zhim  (pengagungan)  dan  keserasian  antara  kata  ganti 
jamak  dengan  mudhaf  ilaihi. 

Ahli  la '  thil  dan  tahrif  menafsirkan  "mata"  dengan  melihat  tanpa 
menetapkan  mata,  mereka  berkata,  (dengan  penglihatan  dari 
kami),  akan  tetapi  tanpa  mata,  karena  tidak  mungkin  selama-lama- 
nya  menetapkan  mata  bagi  Allah,  sebab  mata  adalah  bagian  dari 
badan.  Apabila  kita  menetapkannya  bagi  Allah,  berarti  kita  mene¬ 
tapkan  bagian-bagian  dan  jasmani  dan  ini  tidak  mungkin  maka  ia 
pun  tidak  boleh.  Mata  disinggung  di  sini  hanya  sekedar  menguat- 
kan  (sifat)  melihat  saja,  yakni  seolah-olah  "Kami  melihatmu  dan 
Kami  mempunyai  mata  padahal  sebenamya  tidak." 

Kami  katakan  kepada  mereka  bahwa  ini  adalah  pendapat 
yang  salah  dari  beberapa  segi, 

Pertama,  ia  menyelisihi  zahir  lafazh. 


Kedua,  ia  menyelisihi  ijma’  Salaf. 

Ketiga,  tidak  ada  dali!  yang  menunjukkannya,  yakni  yang  di- 
maksud  dengan  mata  hanya  sekedar  penglihatan.  Ini  tidak  berdalil. 

Keempat,  apabila  kita  menetapkan  "melihat"  bagi  Allah  se- 
dangkan  Allah  menetapkan  mata  untuk  dirinya,  maka  hal  itu  berarti 
dia  melihat  dengan  mata  tersebut.  Dalam  kondisi  tersebut,  ayat  ini 
menunjukkan  bahwa  ia  adalah  mata  yang  sebenamya. 


<jjH  Jy  al)t ji ^ 


Firman Ny a,  "Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan 
wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suami- 
nya,  dan  mengadukan  (halnya)  kepada  Allah,  dan  Allah  mende¬ 
ngar  soal  jawab  antara  kamu  berdua.  Sesungguhnya  Allah  Malta 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  'W 


SIFAT  MENDENGAR  DAN  MELIHAT 

BAGI  ALLAH 

[1].  Penulis  (Syaikhul  Islam)  menyebutkan  tujuh  ayat 
dalam  menetapkan  sifat  "mendengar"  dan  "melihat"  (bagi  Allah). 

Ayat  pertama:  Firman  Allah 

£ 

" Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  wanita  yang 
mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya ,  dan  mengadukan 
(halnya)  kepada  Allah,  dan  Allah  mendengar  soal  jaxoah  antara  kamu 
berdua.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.” 


3SS 


(Al-Mujadilah:  1). 

(Sungguh):  kata  untuk  menegaskan. 

Mujadilah:  Yaitu  seorang  wanita  yang  mengadukan  zhihar 
suaminya  kepadanya. 

Zhihar.  adalah  ucapan  suami  kepada  istri,  bagiku  kamu  ada- 
lah  seperti  punggung  ibuku  atau  ucapan  yang  sepertinya. 

Zhihar  pada  masa  jahiliyah  adalah  talak  bain  maka  wanita  ini 
mengadukannya  kepada  Nabi  M*  jelaslah  bagi  Nabi  bagaimana 
suami  tersebut  mentalaknya  dengan  talak  bain  padahal  dia  adalah 
ibu  dari  anak-anaknya,  wanita  ini  berdialog  dengan  Nabi  maka 
Allah  memberinya  fatwa  seperti  yang  tercantum  di  dalam  ayat  ini. 

Bagian  ayat  yang  terkait  dengan  topik  pembahasan  adalah 
FirmanNya,  "  Sesungguhnya  Allah  telah  men¬ 

dengar  perkataan  wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada  kamu."  Ini 
menetapkan  sifat  mendengar  bagi  Allah,  bahwa  Allah  mendengar 
suara-suara  sejauh  dan  sesamar  apa  pun. 

Aisyah  berkata,  "Mahasuci  (atau  dia  berkata,  segala  puji  bagi  Allah) 
yang  pendengaranNya  meliputi  segala  sesuatu.  Saat  itu  aku  duduk  di 
salah  satu  sudut  rumah  dan  sebagian  ucapannya  terdengar  samar  bagiku." 
Ini  adalah  makna  pembicaraannya. 

Pendengaran  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  terbagi  menjadi 

dua, 

1) .  Pendengaran  yang  berkait  dengan  apa  yang  didengar,  ia 

berarti  menangkap  suara. 

2) .  Pendengaran  yang  berarti  mengabulkan.  la  berarti,  Allah 

menjawab  orang  yang  berdoa  kepadaNya.  Karena  doa  adalah 
suara  yang  keluar  dari  orang  yang  berdoa  dan  Allah 
mendengar  doanya  yakni  menjawabnya.  Pendengaran  di  sini 
bukan  sekedar  mende-ngar  semata,  karena  ini  tidak  berguna, 
adapun  yang  berguna  ada-lah  jawaban  Allah  terhadap  doa 
tersebut. 

Pendengaran  yang  pertama  {menangkap  suara)  ada  tiga 
bagian, 

Pertama,  pendengaran  yang  berarti  dukungan, 

Kedua,  pendengaran  yang  berarti  ancaman. 

J  »  I  »  I  Adf 
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Ketiga ,  pendengaran  yang  berarti  keterangan  bahwa  Allah 
meliputi  segala  sesuatu. 

Pendengaran  yang  berarti  ancaman  adalah  seperti  Firman 
Allah, 


"  Apakah  mereka  mengira,  bahiw  Kami  tidak  mendengar  rahasia 
dan  bisikan-bisikan  mereka  ? "  (Az-Zukhruf :  80). 

Dan  FirmanNya, 


"Sngguh  Allah  telah  mendengar  perkataan  orang-orang  yang  menga- 
takan,  '  Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami  kaya”  (Ali  Imran:  181). 

Pendengaran  yang  berarti  dukungan  adalah  seperti  Firman 
Allah  kepada  Musa  dan  Harun, 


^  i  -  ”L*i  V  Jte  ^ 


"Allah  berfirman,  ' Janganlah  kamu  berdua  khawatir,  sesungguhnya 
Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan  melihat'.”  (Thaha:  46). 

Allah  ingin  mendukung  keduanya  dengan  menyatakan  bahwa 
Dia  bersama  keduanya  mendengar  dan  melihat,  yakni  mendengar 
apa  yang  mereka  berdua  katakan,  apa  yang  dikatakan  kepada 
mereka  berdua,  melihat  mereka  berdua  dan  orang  di  mana  kedua¬ 
nya  diutus  kepadanya,  apa  yang  mereka  berdua  lakukan  dan  apa 
yang  dilakukan  terhadap  mereka. 

Pendengaran  yang  berarti  keterangan  bahwa  Allah  meliputi 
segala  sesuatu  adalah  seperti  ayat  tadi  yaitu, 

4  & .  ii  .  -jUi 
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" Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  wanita  yang 
mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya,  dan  mengadukan 
(halnya)  kepada  Allah. "  (Al-Mujadilah:  1). 


■M''  ».<  ,5 
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"Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  orang-orang 
yang  mengatakan ,  ' Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami 
kaya "W 


"Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar  raha- 
sia  dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenamya  ( Kami  mendengar ), 
dan  utusan~utusan  (malaikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat 
di  sisi  mereka.  "(2> 


[1].  Ay  at  kedua:  Finnan  Allah, 


&  ttfs  <£& && 


"Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  orang-orang  yang 
tnengatakan,  ' Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami  kaya' ."  (Ali  Imran: 
181). 

4  juJ  'k  kalimat  yang  ditegaskan  dengan  lam  dan  ( li )  semen- 
tara  sumpahnya  tidak  disebutkan  (dan  asumsinya)  yaitu  demi  Allah, 
jadi  kalimat  ini  ditegaskan  dengan  tiga  penegasan. 

Orang-orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini,  sit 

t  "Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami  kaya,"  adalah  orang-orang 
Yahudi.  Mereka  menyifati  Allah  dengan  aib,  4 "Sesung¬ 
guhnya  Allah  miskin." 

Pemicu  ucapan  mereka  ini  adalah  ketika  turun  Firman  Allah, 


"Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pin ja man 
yang  baik  ( menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah),  maka  Allah  akan  me- 
lipat  gandakan  pembayaran  kepadanya (Al-Baqarah:  245). 


Mereka  berkata  kepada  Rasulullah,  "Hai  Muhammad,  Tuhan- 
mu  jatuh  miskin,  Dia  meminta  hutang  dari  kita." 


[2].  Ayat  ketiga:  FirmanNya, 


" Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia 
dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenamya  (Kami  mendengar ),  dan  utusan- 
utusan  (malaikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka."  (Az- 
Zukhruf:  80). 

dalam  susunan  seperti  ini/  kata  mereka,  mengandung 
makna  j;  (tetapi)  dan  hamzah  (apakah)  yakni,  bjXjJ  j;  (akan  tetapi 
apakah  mereka  mengira),  mengandung  pengalihan  ucapan  dan 
pertanyaan.  Jadi  maknanya:  Akan  tetapi,  apakah  mereka  mengira 
kami  tidak  mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka? 

54J1  (rahasia)  adalah  apa  yang  dirahasiakan  oleh  seseorang 
kepada  rekannya. 

(bisikan)  lebih  tinggi  daripada  rahasia.  Ia  adalah  apa 
yang  dibisikkan  dan  dibicarakan  seseorang  kepada  kawannya. 

Panggilan  adalah  mengangkat  suara  kepada  rekannya. 

Jadi  di  sini  terdapat  tiga  perkara:  rahasia,  bisikan  dan  pang¬ 
gilan. 

Apabila  dia  berada  di  sampingmu  dan  kamu  mengucapkan 
kepadanya  ucapan  rahasia  yang  mana  hanya  dia  yang  mendengar- 
nya  maka  ini  disebut  dengan  pembicaraan  secara  rahasia. 

Apabila  pembicaraan  terjadi  di  antara  kumpulan  orang  di 
mana  mereka  semua  mendengamya  dan  terlibat  di  dalamnya, 
maka  ini  disebut  dengan  (bisikan). 


Adapun  panggilan  maka  ia  dari  yang  jauh  untuk  yang  jauh. 
Mereka  itu  merahasiakan  dan  membisikkan  kemaksiatan 


yang  hendak  mereka  lakukan  maka  Allah  mengancam  mereka, 
s&yKj  ^  ^  ^ "  Apakah  mereka  mengira ,  bahwa  Kami 

tidak  mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenamya  (Kami 
mendengar). " 


adalah  kata  positif,  yakni:  tentu,  kami  mendengar,  dan 
bahkan  lebih  dari  itu.  ^  ^ 13  ^  " Dan  utusan-utusan  (ma¬ 

laikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka."  Maksudnya,  di 
sisi  mereka,  para  malaikat  menulis  apa  yang  mereka  rahasiakan 
dan  apa  yang  mereka  bisikkan.  Yang  dimaksud  dengan  utusan 
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dalam  ayat  ini  adalah  para  malaikat  yang  bertugas  mencatat  amal 
perbuatan  Bani  Adam.  Ayat  ini  menetapkan  bahwa  Allah  men- 
dengar  rahasia  dan  bisikan  mereka. 

$$$ 


O) 
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FirmanNya,  "Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aka 
mendengar  dan  melikat. "  (V 


O) 


/  /  ' 


"Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah  melihat 
segala  perbuatannya ?”  ® 


[1].  Ayat  kecmpat:  FirmanNya, 


'<■'  >■ 


dui 


"Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan 
melihat."  (Thaha: 46). 

Ayat  ini  untuk  Musa  dan  Harun,  yakni,  Aku  mendengar  apa 
yang  kalian  berdua  katakan  dan  apa  yang  dikatakan  kepada  kalian 
berdua.  Aku  melihat  kalian  berdua  dan  orang-orang  yang  kepada 
mereka  Aku  mengutus  kalian  berdua.  Aku  melihat  apa  yang  kalian 
berdua  lakukan  dan  apa  yang  dilakukan  kepada  kalian  berdua. 

Bisa  jadi  keduanya  diperlakukan  dengan  buruk  melalui  ucap- 
an  atau  perbuatan.  Jika  yang  pertama  maka  ia  didengar  oleh  Allah, 
jika  yang  kedua  maka  ia  terlihat  oleh  Allah. 

[2].  Ayat  kelima:  FirmanNya, 


" Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah  melihat  se¬ 
gala  perbuatannya  ? 11  (Al-' Alaq:  14). 


Kata  ganti  pada,  " Apakah  dia  tidak  mengetahui, "  kembali 

kepada  orang  yang  bersikap  buruk  kepada  Nabi  Firman  Allah, 


"Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang,  seorang 
hamba  ketika  dia  mengerjakan  shalat,  bagaimana  pendapatmu  jika  orang 
yang  dilarang  (yaitu  Rasulullah  M)  itu  berada  di  atas  kebenaran ,  atau 
dia  menyuruh  bertakwa  (kepada  Allah)?  Bagaimana  pendapatmu  jika 
orang  yang  melarang  itu  mendustakan  dan  berpaling?  Tidakkah  dia 
mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah  melihat  segala  perbuatannya?" 
(Al-'Alaq:  9-14). 


Ahli  tafsir  menyatakan  bahwa  yang  bersangkutan  adalah 
Abu  Jahal.1 


Ayat  ini  menetapkan  sifat  melihat  (ar-Ru'yah)  bagi  Allah. 
"Melihat"  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  memiliki  dua  makna. 
Pertama,  ilmu. 


Kedua,  melihat  apa  yang  dilihat,  yakni  menjangkau  dengan 
pandangan. 

Vang  pertama  seperti  Firman  Allah  tentang  kiamat. 


"  Sesungguhnya  mereka  memandang  siksaan  itu  jauh  (mustahil), 
sedangkan  Kami  memandangnya  dekat  (pasti  terjadi)."  (Al-Ma'arij:  6- 
7).  (melihatnya)  di  dalam  ayat  ini  adalah  melihat  dalam  arti 
mengetahui.  Jadi  makna,  ^  ^  "  Sedangkan  Kami  memandang¬ 

nya  dekat  (pasti  terjadi),"  adalah  Kami  mengetahuinya  dekat. 

Adapun  ayat  yang  dihadirkan  oleh  penulis  maka 

ia  memungkinkan  untuk  kedua  makna  tersebut,  yakni  ilmu  dan 
penglihatan  mata,  jika  mungkin  untuk  keduanya  tanpa  saling  ber- 
tabrakan,  maka  wajib  ia  ditafsirkan  dengan  keduanya  sekaligus. 
Maka  dikatakan,  "Sesungguhnya  Allah  melihat,"  yakni  mengetahui 


Tafsfrlbnu  Katsir,  jitid  4,  surat  al-'AJaq. 
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apa  yang  dilakukan  dan  diucapkan  oleh  orang  ini  dan  juga  meli- 
hatnya. 


"Yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk  sembahyang), 
dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang- 
otang  yang  sujud.  Sesungguhnya  Dia  adalah  yang  Maha  Men- 
dengar  lagi  Maha  Mengetahui.  "W 


[1].  Ayat  keenam:  FirmanNya, 


”  Yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk  sembahyang),  dan 
(melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang-orang  yang  su¬ 
jud.  S esungguhnya  Dia  adalah  yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Menge¬ 
tahui.  "  (Asy-Syu'arav:  218-220). 

Sebelum  ayat  ini. 


"Dan  bertawakallah  kepada  (Allah)  yang  Mahaperkasa  lagi  Maha 
Penyayang."  (Asy-Syu'ara' :  217). 

Melihat  di  sini  adalah  melihat  dengan  mata  karena  Firman¬ 
Nya,  "Yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk 

sembahyang), "  tidak  sah  ditafsirkan  dengan  ilmu,  karena  pada  saat 
dia  berdiri  Allah  mengetahui,  sebelum  itu  pun  Allah  mengetahui- 
nya,  ditambah  dengan  FirmanNya,  "dan  (melihat 

pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang-orang  yang  sujud."  Ini 
mendukung  bahwa  yang  dimaksud  dengan  melihat  di  sini  adalah 
melihat  dengan  mata. 

Makna  ayat  ini  adalah  bahwa  Allah  melihatnya  ketika  dia 
berdiri  sendiri  di  dalam  shalat  dan  setiap  gerakannya  di  dalam 
shalat  bersama  orang-orang  yang  sujud  dalam  shalat  berjamaah. 


Sytvu i&  srfqidaAt  cWfr$iiAtifaA 


4  &  "  Sesungguhnya  Dia  adalah  yang  Maha  Mende- 

ngar  lagi  Mafia  Mengeiahui. "  Dia  adalah  Allah  yang  melihatmu  ketika 
kamu  berdiri.  ^  iX)T  Lilly  ^  11  Dia  adalah  yang  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengeiahui . " 

Di  dalam  ayat  ini  terdapat  ^  dhamir  munfashil  (kata  ganti 
terpisah),  salah  satu  kegunaannya  adalah  pembatasan.  Apakah 
pembatasan  di  sini  adalah  hakiki  artinya  ia  adalah  pembatasan  di 
mana  apa  yang  dibatasi  tidak  terdapat  sedikitpun  pada  apa  yang 
ia  dibatasi,  ataukah  hanya  idhafi  (yang  ditambahkan  kepada  yang 
lain)? 


Jawab,  Hakiki  dari  satu  sisi  dan  nisbi  dari  sisi  yang  lain,  karena 
yang  dimaksud  dengan  ^  Maha  Mendengar  di  sini  adalah 

pemilik  pendengaran  yang  sempuma  yang  mendengar  segala  apa 
yang  didengar.  Ini  khusus  bagi  Allah,  jadi  pembatasan  dari  sisi  ini 
adalah  hakiki.  Adapun  sekedar  mendengar  maka  ia  dimiliki  oleh 
manusia  sebagaimana  Firman  Allah, 

i  *-'/■'  '  ' 
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”  Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari  setetes  mani 
yang  bercampur  yang  Kami  hendak  mengujinya  (dengan  perintah  dan 
larangan),  karena  itu  Kami  jadikan  dia  mendengar  dan  melihat. "  (Al- 
Insan:  2). 


Allah  menjadikan  manusia  mendengar  dan  melihat.  Begitu 
pula  mengeiahui,  karena  memang  manusia  mengetahui,  se- 

perti  Firman  Allah 


"Dan  mereka  memberi  kabar  gembira  kepadanya  dengan  (kelahiran) 
seorang  anak  yang  alim  (Ishak). "  (Adz-Dariyat:  28). 

Akan  tetapi  ilmu  yang  mutlak  -yakni  yang  sempuma-  hanya 
khusus  bagi  Allah,  jadi  pembatasan  dari  segi  ini  adalah  hakiki. 

Ayat  ini  menyebut  bersamaan  antara  sifat  "mendengar"  dan 
"melihat". 


Stf&uJb  sfiqidaA'  ^IVa&ilfuyaA 


"Dan  Katakanlah,  'Bekerjalah  kamtt,  maka  Allah  dan  RasulNya 
serta  orang-orang  Mukmin  akan  melihat  pekerjaanmu  itu*. "  W 
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II].  Ayat  ketujuh:  FirmanNya, 


"Dan  Katakanlah,  'Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  dan  RasulNya 
serta  orang-orang  Mukmin  akan  melihat  pekerjaanmu  itu'.”  (At-Taubah: 
105). 

Sebelum  ayat  ini  adalah  Firman  Allah, 

*****  ^k/] 

itts  Z  xp  ji  ^  it  3  -$LZ  at, 


“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu 
membersihkan  dan  menyucikan  mereka  dan  berdoalah  untuk  mereka.  Se- 
sungguhnya  doa  kamu  itu  (menjadi)  ketentraman  jiwa  bagi  mereka.  Dan 
Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  Tidakkah  mereka  rnenge- 
tahui,  bahwasanya  Allah  menerima  taubat  dari  hamba-hambaNya  dan 
menerima  zakat  dan  bahwasanya  Allah  Maha  Penerima  Taubat  lagi  Maha 
Penyayang?"  (At-Taubah:  103-104). 

Dalam  ayat  ini  Allah  berfirman,  ^ 

" Maka  Allah  dan  RasulNya  serta  orang-orang  Mukmin  akan  melihat 
pekerjaanmu  itu." 

Ibnu  Katsir  dan  lainnya  berkata,  Mujahid  berkata,  "Ini  adalah 
ancaman  -yakni  dari  Allah-  kepada  orang-orang  yang  menyelisihi 
perintahNya  bahwa  amal  perbuatan  mereka  akan  disodorkan  ke¬ 
pada  Allah,  Rasulullah  dan  orang-orang  Mukmin.  Ini  pasti  terjadi 
pada  Hari  Kiamat  dan  bisa  jadi  hal  itu  nampak  bagi  manusia  di 
dunia. 

Melihat  di  sini  meliputi  makna  ilmu  dan  mata. 


mm 
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Ayat  ini  menetapkan  sifat  "melihat"  dengan  kedua  maknanya, 
melihat  dengan  arti  mengetahui  dan  melihat  dengan  arti  melihat 
dengan  mata. 

Kesimpulan  dari  keterangan  tentang  dua  sifat  yaitu  as-Sam'u 
(mendengar)  dan  ruqyah  (melihat)  adalah: 

Mendengar  terbagi  menjadi  dua: 

1) .  Mendengar  yang  berarti  mengabulkan. 

2) .  Mendengar  yang  berarti  mendengar  suara. 

Dan  melihat  terbagi  menjadi  dua: 

1) .  Melihat  yang  berarti  mengetahui. 

2) .  Melihat  yang  berarti  melihat  dengan  mata. 

Semua  itu  adalah  tsabit  (tetap)  bagi  Allah. 

Dan  melihat  yang  bermakna  melihat  dengan  mata  juga  ter¬ 
bagi  menjadi  tiga: 

1).  Melihat  yang  berarti  pertolongan  dan  dukungan,  seperti  Fir¬ 
man  Allah, 


"Sesungguhnya  Aku  beserta  karnu  berdua,  Aku  mendengar  dan 
melihat."  (Thaha:  46). 


Melihat  yang  berarti  meliputi  dan  mengetahui,  seperti  Firman 
Allah, 


"Sesungguhnya  Allah  memberi  pengajaran  yang  sebaik-baiknya  ke- 
padamu.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Malta  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat (An-Nisa':  58). 


Melihat  yang  berarti  ancaman,  seperti  Firman  Allah, 


"Katakanlah,  '  Janganlah  kamu  mengemukakan  udzur;  kami  tidak 
percaya  lagi  kepadamu,  (karern)  sesungguhnya  Allah  telah  membe¬ 
ri  tahukan  kepada  kami  beritamu  yang  sebenamya.  Dan  Allah  serta 
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RasulNya  akan  melihat  pekerjaanmu' ."  (At-Taubah;  94). 

Faidah  iman  kepada  sifat  "mendengar"  dan  "melihat"  dari  segi 
perilaku  adalah: 

Kita  mengambil  faidah  dari  beriman  kepada  sifat  "melihat" 
yaitu,  rasa  takut  dan  harapan,  takut  pad  a  waktu  bermaksiat,  karena 
Allah  melihat  kita  dan  berharap  pada  waktu  taat  karena  Allah 
melihat  kita  dan  Dia  pasti  akan  memberikan  balasan  kepada  kita 
atas  itu.  Akibatnya  kita  akan  bersemangat  untuk  taat  dan  akan 
malas  untuk  bermaksiat. 

Adapun  sifat  "mendengar11,  maka  perkaranya  jelas  karena 
apabila  seseorang  beriman  kepada  pendengaran  Allah,  niscaya 
imannya  tersebut  membawanya  kepada  sikap  muraqabah  yang 
sempurna  kepada  Allah  dengan  rasa  takut  dan  harapan,  karena 
takut  maka  dia  tidak  mengucapkan  ucapan  buruk  karena  ia  di- 
dengar  olehNya  dan  karena  harapan,  maka  dia  tidak  mengucap¬ 
kan  kecuali  apa  yang  diridhai  oleh  Allah. 

$$$ 


FirmanNya,  "Dan  Dialah  Tuhan  yang  Mahakeras  siksaNya", 


FirmanNya,  "Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu  daya,  dan 
Allah  membalas  tipu  daya  mereka  itu.  Dan  Allah  sebaik-baik 
pemba  las  tipu  daya ", 

FirmanNya,  "Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  sung - 
guh-sungguh  dan  Kami  merencanakan  makar  (pula),  sedang  me¬ 
reka  tidak  menyadari", 

YiimanNya^Sesuiiv?uhmta^oTmt^J(a^Jtit^ner€ricatmkati^i£i^ 


Stfamh  sfyidah  cWasUAiyaA 


daya  yangjahat  dettgan  sebenar-benamya.  Dan  Aku  pun  mem - 
buatrencana  (pula)  dengan  sebenar-benamya."  <l> 


SIFAT  MAKAR.  TIPU  DAYA  DAN  KERAS 

HUKUMANNYA 

Cl].  Fenulis  (Syaikhul  Islam)  menyebutkan  tiga  sifat  yang 
bermakna  mirip  da  lam  empat  ay  at  di  atas:  keras  hukumanNya, 
makar  dan  tipu  day  a. 

Ay  at  pertama,  Firman  Allah, 

" Dan  Dialah  Tuban  yang  Mahakeras  siksaNya."  (Ar-Ra'd:  13). 

JLiuJi  berarti  yang  keras  dalam  menimpakan  hukuman.  Ada 
yang  berkata:  Al-Mihal  berarti  makar,  yakni  yang  keras  makamya. 
Menurut  tafsir  ini  sepertinya  ia  diambil  dari  kata  UbJi  yaitu,  tipu 
daya  terhadap  musuh  sehingga  mengalahkannya.  Arti  ini  adalah 
arti  yang  zahir  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  Syaikhul  Islam  di  sini, 
karena  dia  menyebutkannya  dalam  konteks  ayat  ten  tang  makar  dan 
tipu  muslihat. 

Para  ulama  menjelaskan  tafsir  makar,  kata  mereka,  ia  adalah 
menggunakan  sarana-sarana  yang  samar  untuk  mengalahkan  lawan- 
nya,  yakni  kamu  melakukan  sebab-sebab  yang  samar  sehingga  de- 
ngannya  kamu  mengalahkan  musuhmu  semen tara  dia  tidak  mengerti 
dan  tidak  mengetahui  padahal  bagimu  ia  tertata  dan  terencana. 

Di  satu  kondisi,  makar  bisa  terpuji  dan  bisa  pula  tercela  pada 
sisi  lain.  Jika  dilakukan  untuk  menghadapi  pelaku  makar,  maka 
ini  adalah  terpuji,  karena  ini  berarti  kamu  lebih  lihai  daripadanya. 
Jika  selain  ini,  maka  ia  tercela  dan  ia  dikenal  dengan  khianat. 

Oleh  karena  itu  Allah  tidak  menyandangkan  sifat  makar  ini 
pada  diriNya,  kecuali  dalam  kondisi  tertentu  dan  dalam  rangka 
membalas,  sebagaimana  Firman  Allah, 


" Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  su nggnh -s u  ngguh 
dan  Kami  merencanakan  makar  (pula),  sedang  mereka  tidak  menyadari. " 
(An-Naml:  50). 


"Mereka  memikirkan  tipu  daya  dan  Allah  menggagalkan  tipu  daya 
itu (Al-Anfal:  30). 

Maka  Allah  tidak  disifati  dengannya  secara  mutlak.  Jadi  tidak 
dikatakan  bahwa  Allah  pelaku  (pembuat)  makar;  tidak  untuk  mem¬ 
ber  itakan  dan  tidak  dalam  rangka  memberi  nama.  Tidak  pula 
dikatakan,  Allah  pelaku  tipu  daya,  tidak  untuk  memberitakan  dan 
tidak  dalam  rangka  memberi  nama.  Hal  itu  karena  makna  ini  bisa 
berarti  pujian  dalam  kondisi  tertentu  dan  bisa  pula  berarti  celaan 
dalam  kondisi  yang  lain.  Jadi  tidak  mungkin  kita  menyifati  Allah 
dengannya  secara  mutlak. 

Adapun  Firman  Allah, 


"  Dan  Allah  sebaik-baik  pembalas  tipu  daya, "  (Ali  Imran:  54), 


maka  ini  adalah  kesempumaan,  oleh  karena  itu  Dia  tidak  berfir- 
man,  "Pelaku  makar  yang  paling  makar  di  antara  pelaku  makar," 
akan  tetapi,  "Dan  Allah  sebaik-baik  pembalas  tipu  daya."  Jadi  makar- 
nya  tidak  lain  kecuali  kebaikan.  Oleh  karena  itu  kita  sah  menyifa- 
tinya  dengan  itu  dengan  mengatakan,  "Dia  adalah  sebaik-baik  pem¬ 
balas  tipu  daya."  Atau  kita  menyifati  Allah  dengan  sifat  makar 
dalam  rangka  membalas,  yakni  membalas  orang  yang  melakukan 
makar  kepadaNya  maka  kita  katakan,  "Allah  melakukan  makar 
terhadap  para  pelaku  makar,"  berdasarkan  Firman  Allah, 

"Mereka  memikirkan  tipu  daya  dan  Allah  menggagalkan  tipu 

daya  itu. " 

Ayat  kedua,  juga  tentang  makar,  yaitu  Firman  Allah 


"Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu  daya,  dan  Allah  membalas 
tipu  daya  mereka  itu.  Dan  Allah  sebaik-baik  pembalas  tipu  daya."  {Ali 
Imran:  54). 
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Ayat  ini  turun  mengenai  Isa  putra  Maryam  Qrang-orang 
Yahudi  membuat  makar  untuk  membunuhnya,  akan  tetapi  makar 
Allah  lebih  besar  daripada  mereka,  Allah  mengangkatnya  dan  me- 
nyerupakan  salah  seorang  dari  mereka  dengannya,  dialah  pelopor 
makar  tersebut  dan  hendak  membunuh  Isa.  Manakala  orang  yang 
ingin  membunuh  Isa  ini  masuk  kepada  Isa  ternyata  Isa  telah  di- 
angkat,  lalu  orang-orang  masuk  dan  berkata,  "Kamu  adalah  Isa." 
Dia  menjawab,  "Aku  bukan  Isa,"  mereka  ngotot,  "Kamu  adalah 
dia."  Hal  itu  karena  Allah  menjadikannya  menyerupai  Isa,  maka 
orang  yang  ingin  membunuh  Isa  ini  pun  dibunuh;  jadi  makarnya 
menimpa  dirinya  sendiri.  ^  ^  "  Orang- 

orang  kafir  itu  membuat  tipu  daya,  dan  Allah  membalas  tipu  daya  mereka 
itu.  Dan  Allah  sebaik-baik  pembalas  tipu  daya." 

Ayat  ketiga,  juga  tentang  makar,  yaitu  Firman  Allah, 

"Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  sungguh-sungguh 
dan  Kami  merencanakan  makar  (puia),  sedang  mereka  tidak  menyadari. " 
(An-Naml:  50). 

Ayat  ini  adalah  tentang  Kaum  Shalih,  di  mana  di  kota  tempat 
Nabi  Shalih  mengajak  orang-orang  kepada  Allah  terdapat  sembilan 
orang, 

"  Bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah,  bahwa  kita  sungguh- 
sungguh  akan  menyerangnya  dengan  tiba-tiba  beserta  keluarganya  di 
malam  hart."  (An-Naml:  49). 

Yakni,  kami  pasti  membunuhnya  di  malam  hari. 


" Kemudian  kita  katakan  kepada  warisnya  (bahxva)  kita  tidak  me- 
nyaksikan  kematian  keluarganya  itu,  dan  sesungguhnya  kita  adalah  orang- 
orang  yang  benar. "  (An-Naml:  49). 

Yakni,  bahwa  mereka  membunuhnya  di  malam  hari  akan 
tetapi  mereka  tidak  melihatnya.  Mereka  membuat  makar  dan  Allah 
membalas  makar  mereka.  Dikatakan  bahwa  manakala  mereka  be- 


rangkat  untuk  membunuhnya,  mereka  masuk  ke  dalam  gua  sambil 
menunggu  malam,  pada  saat  itu  gua  tersebut  runtuh  dan  menim- 
bun  mereka  di  dalam  gua,  sementara  Shalih  dan  keluarganya  da- 
lam  keadaan  selamat,  maka  Allah  berfirman,  ^  ^ 

" Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  sungguh-sungguh  dan 
Kami  merencanakan  makar  (pula). " 

Dan  kata  terulang  dua  kali  dengan  bentuk  nakirah 

adalah  untuk  ta'zhim,  yakni  makar  yang  besar  dan  kami  memba- 
lasnya  Iebih  besar. 

Ayat  keempat:  Tentang  tipu  daya,  yaitu  Firman  Allah 

"  Sesungguhnya  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daya  yang  jahat 
dengan  sebemr-benamya.  Dan  Aku  pun  membuat  rencana  (pula)  dengan 
sebenar-benamya (Ath-Thariq:  15-16). 

"Sesungguhnya  mereka "  yakni,  orang-orang  kafir  Makkah, 
&  11  merencanakan  tipu  daya, "  kepada  Rasulullah  ^  " de¬ 

ngan  tipu  daya  yang  sebenamya,  *  yang  tak  ada  bandingnya  dalam 
menjauhkan  orang-orang  dari  dakwahnya,  akan  tetapi  Allah  me- 
nangkis  tipu  daya  mereka  dengan  tipu  daya  yang  Iebih  besar  dan 
Iebih  keras. 

"Dan  Aku  pun  membuat  rencana  (pula)  dengan  sebenar - 
benamya, "  yakni  rencana  tipu  daya  yang  Iebih  hebat  dari  tipu  daya 
mereka. 

Di  antara  makar  dan  tipu  daya  mereka  adalah  apa  yang  di- 
sebutkan  oleh  Allah  di  surat  al-Anfal, 


"Dan  (ingatlah),  ketika  orang-orang  kafir  (Quraisy)  memikirkan 
daya  upaya  terhadapmu  untuk  menangkap  dan  memenjarakanmu  atau 
membunuhmu,  atau  mengusirmu (Anfal:  30). 


Ada  tiga  pendapat, 

1.  d  yakni,  untuk  menangkapmu  dan  memenjarakanmu. 

2.  ^  ^  yakni,  untuk  membunuhmu  dan  menghabisimu. 

3.  4  &  yakni,  untuk  mengusirmu  dan  mengeluarkanmu. 


Dengan  dukungan  dari  iblis,  pendapat  kedua  adalah  penda- 
pat  terbaik  menurut  mereka,  karena  iblis  hadir  dalam  wujud  seorang 
syaikh  dari  Najed.  Dan  ketika  kepada  mereka,  "Pilihlah  sepuluh 
orang  pemuda  dari  sepuluh  kabilah,  berilah  masing-masing  sebilah 
pedang  kemudian  mereka  menyerang  Muhammad  dan  membu- 
nuhnya  secara  serempak  seolah-olah  mereka  adalah  satu  orang, 
Dengan  itu  darahnya  akan  terbagi  di  antara  kabilah-kabilah,  maka 
Bani  hasyim  tidak  mungkin  membunuh  satu  orang  dari  para  pe¬ 
muda  tersebut,  dalam  kondisi  tersebut  mereka  akan  rela  dengan 
diyat  dan  kalian  tinggal  membayamya,"  Mereka  menjawab,  "Inilah 
pendapat  yang  benar,"1  Dan  mereka  pun  menyepakatinya,  akan 


1  Riwayat  setengkapnya  adalah  sebagai  berikut: 

"Sldang  Parlemen  Dan  Kesepakatan  Terhadap  Keputusan  Kejt  Untuk  Membunuh 
Nabl« 

Setelah  pertemuan  dilangsungkan,  maka  muiailah  diajukan  beberapa  usulan  dan  solusi  serta 
terfadilah  perdebatan  yang  panjang, 

Dafam  pada  itu,  Abul  Aswad  berkata,  "(Ota  usir  dia  dad  tengah-tengah  kita  dan  kita  asengkan  dari 
negeri  ini,  Kita  tidak  akan  ambil  peduli,  kemana  dia  pergi  dan  apa  yang  kiranya  terjadi  ter- 
hadap  dirinya,  Dengan  demikian,  kita  telah  memperbaEki  urusan  kita  dan  mengembalikannya 
seperti  sediakala." 

Si  orang  tua  dari  Najed  menimpali,  'Demi  Mah,  tidak  demikian.  Ini  bukaniah  pendapat  yang  fcepat 
Bukankah  kalian  sudah  mengetahul  betapa  indah  gaya  bicaranya,  manis  ueapannya  dan  betapa 
kemampuannya  menguasai  had  manusia  dengan  ajaran  yang  dibawanya?  Demi  Allah,  artdai- 
kata  kalian  lakukan  seperti  yang  diusulkan  tadi,  nfscaya  kalian  tidak  akan  dapat  merasa  aman 
bilamana  dia  singgah  di  suatu  perkampungan  bangsa  Arab,  lalu  membawa  penduduknya  meng- 
hadapf  kalian  -setelah  mereka  tunduk  terhadapnya-  dan  mengerahkan  mereka  untuk  menginjak- 
injak  kalian  di  negeri  kalian  sendiii,  untuk  kemudian  memperfakukan  kalian  sesuka  hatinya. 
Kanenanya,  rancanglah  pendapat  selain  ini." 

Lalu  Abul  Bukhturi  berkata,  "Kurung  dia  di  dalam  kerangkeng  besi,  kuna  pintunya  lalu  kalian 
tunggu  apa  yang  akan  diaiaminya  sebagaimana  yang  terjadi  pada  para  penyair  sebelumnya 
seperti  Zuhair  dan  an-Nabighah  serta  orang-orang  dulu  selain  mereka  yang  mati  dengan  cara 
ini,  sehingga  dia  juga  bisa  merasakan  apa  yang  pemah  dirasakan  deh  mereka  itu," 

Si  orang  tua  dari  Najed  mengomentari,  "Demi  Allah,  tidak  juga  demikian.  Ini  bukaniah  pen¬ 
dapat  yang  bagus.  Demi  Allah,  andaikata  kalian  kurung  dia  sebagaimana  yang  kalian  katakan, 
niscaya  masalahnya  akan  mampu  keluar  dari  batik  jeruji  yang  kalian  kunci  ini  dan  sampai 
kepada  para  sahabatnya.  Sungguh,  mereka  pash  akan  menyerang  kalian,  lantas  merebutnya 
dari  tangan  kalian  kemudian  datang  secara  beramai-ramai  kepada  kalian  hingga  mengalahkan 
kalian  dan  mengambil  alih  kekuasaan  kalian.  Karena  itu,  ini  bukaniah  ide  yang  tepat,  coba 
pikirkan  yang  Eainnya/1 


Sifa/wAr  sfiyukA  CWa/$ilAiya&' 


tetapi  mereka  membuat  makar  dan  Allah  juga  membalas  makar 
mereka  yang  lebih  baik  darinya,  Firman  Allah  6&>r 


" Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu  dayaf  dan  Allah  membalas 
tipu  daya  mereka  itu .  Dan  Allah  sebaik-baik  vembalas  tipu  daya (Al- 
Anfal:  30). 

Mereka  gagal  total.  Rasulullah  keluar  dari  rumah  dan  mena- 
burkan  pasir  di  kepala  sepuluh  pemuda  tersebut  sambil  membaca. 


Seteiah  parlemen  menolak  kedua  pendapat  tersebut,  Ialu  diajukanlah  usulan  kejf  yang  kemudian 
disepakati  oteb  semua  anggota.  Usulan  ini  dilontarkan  oleh  penjahat  kelas  kakap  Makkah,  Abu 
Jahal  bin  Hisyam,  Dia  berkata,  "Demi  Adah,  aku  memiliki  kte  yang  aku  kira  belum  terpikirkan 
oleh  kalian." 

Mereka  bertanya-tanya  kepadanya,  HApa  gerangan  kJemu  itu,  wahai  Abul  Hakam!" 

"Aku  berpendapat  bahwa  kka  harus  memilih  dari  setiap  kabitah  seorang  pemuda  yang  gagah  dan 
bemasab  baik  sebagai  perantara  kita,  kemudian  kita  berikan  kepada  masing-masing  mereka 
pedang  yang  tajam,  Ialu  mereka  arahkan  kepadanya,  menebasnya  secara  serentak  seakan 
tebasan  satu  orang  untuk  kemudian  membunuhnya.  Dengan  begitu,  kita  bisa  terbebas  dari 
ancamannya.  Sebab,  biia  mereka  melakukan  hal  itu,  berarti  darahnya  telah  ditumpahkan  oteh 
semua  kabilah  sehingga  Bani  Abdi  Manaf  tidak  akan  mampu  memerangi  semua  kabilah.  Hasil- 
nya,  mereka  terpaksa  harus  rela  menerima  ganb  rugi  dari  kita,  dan  kita  pun  membayarkan 
ganti  rugi  atas  kematiannya  kepada  mereka." 

Si  orang  tua  dari  Najed  tersebut  menimpali  lagi,  "Pendapat  yang  tepat  adalah  pendapat  orang 
ini  (maksudnya,  Abu  Jahal,  pent.).  Inilah  pendapat  yang  saya  kira  tidak  ada  lagi  yang  lebih 
tepat  darinya." 

Akhirnya  parlemen  Makkah  pun  menyetujui  usulan  yang  keji  ini  secara  sepakat,  laiu  masing- 
masrng  perwakilan  kembali  ke  rumah  mereka  dengan  bertekad  bulat  untuk  melaksanakan 
keputusan  tersebut  dengan  segera." 

Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  pendapat  di  atas  yang  disebutkan  oleh  asy-Syaikh  adalah  pen¬ 
dapat  Abu  Jahal  dan  bukan  pendapat  iblis.  Waiiahu  alam. 

Lihat: 

0  Perjaianan  Hidup  Rasuf  Yang  Agung  Muhammad  yang  merupakan  edisi  terjemah  dari 
ar-Rahiq  abMahtum,  karya  Syaikh  Shafiyurrahman  al-Mubarakfuri,  terbitan  Pustaka  Darul 
Haq. 

0  Af-Bidayah  wa  an-Nihayah,  karya  Al-Hafizh  Ibnu  Katsir  3/218-219,  cet  Dar  al-Hadits, 
Kairo-Mesir,  cet.  6,  th  1423  H. 

0  Sirahlbnu  Hisyam,  2/88-89,  cet  al-Maktabah  at-Taufiqiyah  tanpa  tahun. 

0  Siyar  Alam  an-Atubafa\  bagfan  as-Sfrah  an-Nabawiyah  1/262-263,  cet  Mu'assasah  ar- 
Risalah,  cet.  2,  th.  1418  H.  (Editor  edisi  terjemah). 


"  Dan  Kami  adakan  di  hadapan  jnereka  dinding  dan  di  belakang  me- 
reka  dinding  (pula),  dan  Kami  tutup  (mata)  mereka  sehingga  mereka  tidak 
dapat  melihat. "  (Y asin:  9), 


Mereka  menunggu  Rasulullah  M  keluar  kepada  mereka  dan. 
beliau  pun  keluar  tanpa  mereka  sadari.  Jadi,  makar  Allah  mengung- 
guli  makar  mereka,  karena  Dia  telah  menyelamatkan  RasulNya 
dari  mereka,  sehingga  beliau  berhijrah  dengan  selamat, 

Di  sini  Allah  ber firman. 


"Sesungguhnya  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daya  yangjahat 
dengan  sebenar-benamya.  Dan  Aku  pun  membuat  rencana  (pula)  dengan 
sebemr-benamya"  (Ath-Thariq:  15-16). 

Kata  Ijus1  adalah  nakirah,  faidahnya  adalah  pengagungan,  maka 
tipu  daya  Allah  lebih  agung  daripada  tipu  daya  mereka. 

Begitulah  Allah  melakukan  tipu  daya  demi  membela  siapa 
pun  yang  mendukung  agamaNya,  Allah  melakukartnya  untuk  mem- 
perkuat  posisinya.  FirmanNya, 


" Demikianlah  Kami  atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf."  (Yusuf: 
76). 

Yakni,  Kami  melakukan  sesuatu  agar  tujuannya  tercapai  tanpa 
seorang  pun  yang  merasakannya. 

Ini  termasuk  karunia  Allah  kepada  seseorang,  di  mana  Dia 
melindunginya  dari  keburukan  lawannya  dengan  cara  dan  tipu 
daya  terhadap  lawan  yang  hendak  mencelakakannya. 

Apa  definisi  makar,  tipu  daya  dan  kerasnya  hukuman? 

Jawab,  Definisinya  menurut  para  ulama  adalah  merencana¬ 
kan  sebab-sebab  yang  samar  untuk  mencelakai  lawan,  yakni  anda 
mencelakainya  dengan  sebab-sebab  yang  samar  yang  tidak  dia 
sadari. 


Ini  adalah  sifat  terpuji  jika  dilakukan  pada  tempatnya  dan 
merupakan  sifat  tercela  dan  kekurangan  jika  dilakukan  pada  bukan 
tempatnya. 

Diceritakan  bahwa  ketika  Ali  bin  Abu  Thalib  duel  satu  lawan 
satu  melawan  Amr  bin  Wud,  -faidah  duel  satu  lawan  satu  adalah 
mematahkan  semangat  calon  lawan  dalam  perang  jika  dia  berhasil 
menang  atasnya-  Ali  berkata  ketika  Amr  keluar,  "Aku  tidak  maju 
imtuk  melawan  dua  orang."  Maka  Amr  pun  menengok  ke  belakang 
(apakah  ada  orang  selainnya),  pada  saat  itulah  Ali  menyerangnya 
dan  mematahkan  lehernya. 

Ini  adalah  tipuan  akan  tetapi  ia  boleh  dan  dipuji  karena  di¬ 
lakukan  pada  tempatnya  karena  Amru  ini  maju  bukan  untuk  meng- 
hormati  Ali  atau  memberi  ucapan  selamat  akan  tetapi  untuk  mem- 
bunuhnya,  maka  Ali  menipunya  dengan  itu. 

Makar,  tipu  daya  dan  kerasnya  hukuman  termasuk  sifat fi'liyah 
bagi  Allah,  di  mana  Dia  tidak  disifati  secara  mutlak  karena  ia  terpuji 
dalam  satu  kondisi  dan  tercela  dalam  kondisi  yang  lain.  Allah  di¬ 
sifati  dengannya  pada  kondisi  di  mana  sifat  tersebut  ter-puji  dan 
tidak  disifati  dengannya  dalam  kondisi  di  mana  sifat  itu  tidak  terpuji. 
Dikatakan,  Allah  adalah  sebaik-baik  pembuat  makar,  sebaik-baik 
pembuat  tipu  daya,  atau  dikatakan,  Allah  membuat  makar  terhadap 
para  pelaku  makar  atau  Allah  menipu  orang  yang  menipuNya. 

Termasuk  dengan  hal  ini  adalah  istihza'  (mencemooh),  tidak 
boleh  menyatakan  bahwa  Allah  mencemooh  secara  mutlak  karena 
ia  termasuk  keisengan  dan  itu  harus  ditiadakan  dari  Allah.  Firman 
Allah, 


" Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
antara  keduanya  dengan  bermain-main. "  (Ad-Dukhan:  38). 

Akan  tetapi  mencemooh  adalah  kesempumaan  jika  untuk 
membalas  orang-orang  yang  mencemoohNya.  Firman  Allah, 
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"  Dan  bila  rnereka  berjutnpa  dengan  orang-orang  yang  beriman, 
mereka  mengatakan,  1  Kami  telah  beriman ' .  Dan  bila  mereka  kembali  ke- 
pada  setan-setan  mereka,  mereka  mengatakan ,  '  Sesungguhnya  kami  se- 
pendirian  dengan  kamu,  kami  hanyalah  berolok-olok, "  (Al-Baqarah:  14), 

Maka  Allah  berfirman. 


" Allah  akan  (membalas)  olok-olokan  mereka (Al-Baqarah:  15). 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menetapkan  makna-makna  ini 
kepada  Allah  secara  hakiki. 

Akan  tetapi  ahli  tahrif  berkata,  Tidak  mungkin  Allah  disifati 
dengannya.  Disebutkannya  makar  Allah  dan  makar  mereka  hanya¬ 
lah  sekedar  untuk  keserasian  lafazh  sementara  maknanya  berbeda 
seperti  Firman  Allah, 


f  ^  tf 


" Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun  ridha  terhadapNya. " 
(Al-Maidah:  119). 


Kami  katakan  kepada  mereka.  Ini  menyelisihi  zahir  dalil  dan 
menyelisihi  ijma1  Salaf. 

Kami  telah  katakan  sebelumnya,  apabila  ada  yang  berkata, 
Hadirkan  kepada  kami  ucapan  Abu  Bakar  atau  Umar  atau  Utsman 
atau  Ali  di  mana  mereka  berkata,  Vang  dimaksud  dengan  makar, 
tipu  daya,  tipu  muslihat  dan  mencemooh  adalah  makna  hakiki. 


Kami  katakan,  Ya  mereka  membaca  al-Qur'an  dan  beriman 
kepadanya  lalu  mereka  tidak  menggeser  makna  yang  langsung 
dipahami  ini  kepada  makna  lain.  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
menerimanya  dan  bahwa  itu  adalah  ijma1.  Oleh  karena  itu  cukup- 
lah  bagi  kita  mengatakan  tentang  ijma'.  Tidak  dinukil  dari  salah 
seorang  dari  mereka  ucapan-ucapan  yang  menyelisihi  zahir  dalil, 
bahwa  ridha  ditafsirkan  dengan  pahala  dan  tipu  daya  dengan  hu- 
kuman. . .  dan  Iain-lain. 


Kerancuan  ini  mungkin  disuarakan  sebagian  orang  kepada 
kita,  kata  mereka.  Kalian  mengatakan.  Ini  adalah  ijma'  Salaf,  mana 
ijma1  mereka? 


Kami  katakan,  Tidak  adanya  penukilan  dari  mereka  apa  yang 
menyelisihi  zahir  dalil  adalah  bukti  ijma'. 

Manfaat  yang  kita  dapatkan  dari  segi  perilaku  dari  penetapan 
sifat  makar,  tipu  daya  dan  kerasnya  hukuman  adalah: 

Sifat  makar:  Dari  segi  perilaku,  seseorang  mengambil  faidah 
dalam  bentuk  sikap  muraqabah  Allah,  tidak  mencari  celah  untuk 
melanggar  ketentuan  Allah.  Dan  betapa  banyak  orang  yang  men¬ 
cari  celah  untuk  melanggar  ketentuan  Allah.  Jika  orang-orang  ini 
menyadari  bahwa  makar  Allah  lebih  cepat  dan  lebih  unggul,  niscaya 
mereka  akan  meninggalkan  perbuatan  tersebut. 

Dan  mungkin  saja  seseorang  melakukan  sesuatu  di  mata  ma- 
nusia,  ia  boleh-boleh  saja  akan  tetapi  di  sisi  Allah  ia  tidak  boleh, 
karena  dia  mempercayai  sifat  makar  bagi  Allah,  maka  ia  takut  dan 
tidak  melakukannya. 

Hal  seperti  ini  memiliki  banyak  contoh  dalam  perkara  jual- 
beli,  pemikahan  dan  lain-lain. 

Contoh  dalam  jual  beli:  Seorang  Iaki-laki  berkata  kepada  re- 
kannya,  "Berilah  aku  hutang  sepuluh  ribu  dirham."  Kawannya 
menjawab,  "Tidak,  kecuali  jika  kamu  membayar  dua  belas  ribu 
dirham."  Ini  adalah  riba  dan  haram,  dia  akan  menjauhinya  karena 
dia  tahu  bahwa  ia  adalah  jelas-jelas  riba.  Akan  tetapi  dia  mengambil 
jalan  lain,  dia  menjual  secara  sempuma  barang  kepadanya  dengan 
dua  belas  ribu  dengan  pembayaran  satu  tahun  ke  depan,  jual  beli 
ini  dibuktikan  dengan  hitam  di  atas  putih,  seterusnya  penjual  da- 
tang  kepada  pembeli  dan  berkata,  "Juallah  barang  tersebut  dengan 
sepuluh  ribu  kontan."  Dia  menjawab,  "Ya."  Lalu  jual  beli  ini  dibuk¬ 
tikan  dengan  hitam  di  atas  putih. 

Secara  lahir  ini  adalah  jual  beli  yang  sah,  akan  tetapi  sebenar- 
nya  ia  adalah  tipu  muslihat  karena  dia  mengetahui  bahwa  meng- 
hutang  sepuluh  ribu  dengan  membayar  dua  belas  ribu  tidak  boleh 
maka  dia  pun  berkata,  "Aku  jual  barang  ini  kepadamu  dengan  dua 
belas  ribu  tunda  dan  aku  membelinya  kembali  darimu  dengan  se¬ 
puluh  ribu  kontan." 

Dan  tidak  menutup  kemungkinan  dia  akan  terns  menjalankan 
praktik  ribawi  ini,  karena  di  mata  manusia  ia  tidak  bermasalah, 


SywuJu  S^ftdaA'  ’WasUAiyttA' 


meskipun  di  Mata  Allah  ia  sama  dengan  tipu  muslihat  terhadap 
ketentuan  Allah.  Dan  Allah  mungkin  saja  membiarkan  si  zhalim 
ini  sampai  Dia  sendiri  yang  akan  menghukumnya  sehingga  dia 
tidak  mungkin  lolos,  yakni  Allah  membiarkan  hartanya  berkembang 
dan  bertambah  dengan  riba  ini,  tetapi  begitu  Allah  mengambilnya, 
dia  tidak  akan  selamat  dan  semua  yang  dilakukannya  adalah  kera- 
gian  yang  balik  menimpa  dirinya  dan  akhirnya  dia  pun  pailit.  Dan 
di  antara  ucapan  yang  terkenal  dari  mulut  ke  mulut,  "Siapa  yang 
hid  up  dalam  tipu  daya,  niscaya  dia  mati  miskin." 

Contoh  dalam  pernikahan:  Seorang  wanita  ditalak  tiga  oleh 
suaminya.  Dia  tidak  halal  bagi  suami,  kecuali  setelah  dia  menikah 
dengan  suami  baru.  Lalu  datanglah  seorang  teman  dan  menikahi 
wanita  tersebut  dengan  catatan  jika  dia  telah  menghalalkannya 
-yakni  menyetubuhinya-,  lalu  dia  mentalaknya;  dia  melakukan, 
yaitu  menikahinya  dengan  akad,  saksi  dan  mahar  setelah  itu  dia 
menjauhinya,  kemudian  mentalaknya.  Setelah  wanita  tersebut 
ditalak  dan  menyelesaikan  iddahnya,  suami  pertama  datang  dan 
menikahinya.  Istri  dalam  akad  ini  secara  lahir  halal  bagi  suami 
yang  pertama,  akan  tetapi  secara  batin  tidak,  karena  ini  adalah 
tipu  daya. 

Kalau  kita  mengetahui  bahwa  Allah  lebih  cepat  makamya  dan 
bahwa  Dia  adalah  sebaik-baik  pembalas  makar,  maka  kita  haras 
benar-benar  menjauhi  sejauh-jauhnya  sikap  mencari  celah  untuk 
melakukan  yang  diharamkan  Allah. 

$$$ 


FirmanNya,  "Jika  kamu  menyatakan  suatu  kebaikan  atau  me- 
nyembunyikannya  atau  memaafkan  suatu  kesalahan  (orang  lain), 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pemaaf  lagi  Mahakuasa. " 


[1].  Fenulis  menyebutkan  empat  ayat  tentang  sifat  me 
maafkan,  kuasa,  mengampuni,  rahmat  dan  kemuliaan. 
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Ayat  pertama:  Tentang  memaafkan  dan  kuasa,  Firman  Allah 


11  Jika  kamu  menyatakan  suatu  kebaikan  atau  menyembunyikannya 
atau  memaafkan  suatu  kesalahan  (orang  lain),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Pemaaflagi  Mahakuasa (An-Nisa':  149). 


Yakni,  jika  kamu  melakukan  kebaikan  lalu  menampakkannya 
dan  menunjukkannya  kepada  manusia  atau  kamu  menyembunyi¬ 
kannya  dari  manusia  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya, 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  dariNya. 


Dalam  ayat  kedua. 


" Jika  kamu  menyatakan  sesuatu  atau  menyembunyikannya,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetakui  segala  sesuatu. "  (Al-Ahzab:  54). 

Ini  Iebih  umum;  mencakup  yang  baik,  yang  buruk,  dan  yang 


tidak  baik,  tidak  pula  buruk. 


Dan  masing-masing  ayat  mempimyai  tempatnya  dan  korelasi- 
nya  bagi  yang  memperhatikannya. 

FirmanNya,  nAtau  memaafkan  suatu  kesalahan. " 

Memaafkan  adalah  melupakan  (membiarkan  dan  tidak)  menghu- 
kum.  Apabila  ada  orang  yang  berbuat  buruk  kepada  anda,  lalu  anda 
memaafkannya  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya. 


Akan  tetapi  syarat  maaf  di  mana  pelakunya  berhak  untuk  di- 
puji  adalah  hendaknya  ia  diikuti  dengan  berbuat  baik  berdasarkan 
Firman  Allah, 


"Maka  barangsiapa  memaafkan  dan  berbuat  baik,  maka  pahalanya 
atas  (tanggungan)  AUah.”  (Asy-Syura:  40). 


Hal  itu  karena  maaf  bisa  menjadi  sebab  bertambahnya  kecong- 
kakan  dan  permusuhan,  ia  juga  bisa  menjadi  sebab  terhentinya  ke¬ 
salahan  dan  ia  juga  bisa  tidak  menambah  dan  menghentikan. 


1).  Jika  memaafkan  menambah  kecongkakan,  maka  memaaf- 


SymaA  stfidaA  wla&UAuja&r 


kan  di  sini  adalah  tercela  dan  bisa  jadi  dilarang  seperti  kita  mema- 
afkan  pelaku  kriminal  tertentu  sementara  kita  tahu  -atau  menduga 
kuat-  bahwa  dia  dengan  maaf  itu  akan  melakukan  tindakan  krimi¬ 
nal  yang  lebih  besar,  maka  dalam  kondisi  ini  pemaaf  tidak  terpuji 
justru  tercela. 

2) .  Jika  memaafkan  menjadi  sebab  terhentinya  sikap  permu- 
suhan,  di  mana  pelakunya  merasa  malu  dan  berkata  dalam  dirinya, 
"Orang  ini  yang  memaafkanku,  tidak  patut  bagiku  untuk  menaka- 
linya  lagi  atau  menakali  orang  lain."  Dia  malu  termasuk  ke  dalam 
golongan  orang-orang  yang  berperilaku  buruk  sementara  orang 
tersebut  termasuk  orang-orang  pemaaf.  Memaafkan  di  sini  terpuji 
dan  dituntut  dan  bisa  jadi  ia  wajib. 

3) .  Jika  memaafkan  tidak  berpengaruh  tidak  positif  dan  tidak 
pula  negatif,  maka  ia  lebih  utama.  Firman  Allah, 


"Dan  pemaafan  kamu  itu  lebih  dekat  kepada  takzoa."  (Al-Baqarah: 

237). 

Di  sini  Allah  berfirman,  ^  \jJ>  3^  "Atau 

memaafkan  suatu  kesalahan  (orang  lain),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha 
Pemaaf  lagi  Mahakuasa ."  Yakni,  jika  kalian  memaafkan  keburukan, 
niscaya  Allah  memaafkan  kalian.  Hukum  ini  diambil  dari  jawaban, 
d  \j  Ji  &  "  Maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pemaaf  lap  Maha¬ 

kuasa.  "  Yakni,  Dia  memaafkan  meskipun  Dia  mampu  membalasmu. 
Di  sini  Allah  menggabungkan  antara  maaf  dengan  kuasa,  karena 
kesempumaan  maaf  terwujud  dalam  keadaan  mampu  untuk  mem- 
balas.  Adapun  maaf  dalam  kondisi  lemah,  maka  pemberinya  tidak 
dipuji,  karena  dia  memang  tidak  mampu  membalas.  Adapun  maaf 
yang  tidak  disertai  kemampuan,  maka  pemberinya  mungkin  dipuji 
karenanya,  hanya  saja  ia  bukan  maaf  yang  sempuma.  Maaf  yang 
sempurna  adalah  maaf  dalam  kondisi  mampu  membalas. 

Karena  itulah  Allah  menggabungkan  antara  kedua  nama  ini 
(al-Afivu)  dan  (al-Qadir). 

Al-Afa>u  adalah  memaafkan  keburukan  hamba-hambaNya, 
dan  biasanya  maaf  terjadi  akibat  meninggalkan  kewajiban,  kalau 
karena  melakukan  Iarangan  disebut  maghfirah  (ampunan). 
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Dan  al-Qadir  adalah  pemilik  kuasa,  ia  adalah  sifat  di  mana 
pemiliknya  mampu  bertindak  tanpa  kelemahan. 

Kedua  nama  ini  mengandung  dua  sifat  yaitu  al-Afwu  (mema- 
afkan)  dan  al-Qudrah  (kuasa). 


"Dan  hendaklah  mereka  tnemaafkan  dan  berlapang  dada.  Apa- 
kah  karnu  tidak  ingin  Allah  mengampunimu?  Dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. "  (*) 


[1].  Ayat  kedua  tentang  maghfirah  dan  rahmat,  yaitu  Firman 
Allah  elt?. 


"Dan  hendaklah  mereka  memaafkan  dan  berlapang  dada.  Apakah 
kamu  tidak  ingin  Allah  mengampunimu  ?  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang. "  (An-Nur:  22). 

Ayat  ini  turun  mengenai  Abu  Bakar  Hal  itu  karena  Misthah 
bin  Utsatsah  •&>  anak  bibi  Abu  Bakar,  termasuk  di  antara  orang- 
orang  yang  ikut  berbicara  tidak  baik  pada  tuduhan  dusta  pada  diri 
Aisyah  y$f>. 

Kisah  dusta  tersebut1  adalah  bahwa  sebagian  orang-orang 
munafik  berbicara  buruk  pada  kehormatan  Aisyah.  Target  mereka 
bukanlah  Aisyah  akan  tetapi  Nabi  0„  mereka  hendak  mengotori 
ranjang  Rasulullah,  mereka  ingin  menimpakan  aib  kepada  Rasu- 
lullah.  Naudzubillah.  Akan  tetapi  alhamdulillah,  Allah  membongkar 
kedok  mereka.  Dia  berfirman. 


"Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil  bagian  yang  terbesar 


> 


Dirtwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Tafsir  (surat  an-Nur) t  dan  Muslim,  Kitab  abTaubah,  bab 
'Qishshaft  at-Ifkr. 
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dalam  penyiaran  berita  bohong  itu,  maka  baginya  azab  yang  besar, "  (An- 
Nur:  11). 

Mereka  berbicara  dusta  tentang  Aisyah,  dan  kebanyakan  yang 
berkecimpnng  di  dalamnya  adalah  orang-orang  munafik.  Sebagian 
sahabat  yang  baik  pun  ikut  terseret  ke  dalamnya  dan  salah  seorang 
di  antaranya  adalah  Misthah  bin  Utsatsah.  Ketika  Misthah  ikut 
berbicara  -perbuatan  Misthah  ini  adalah  pemutusan  silaturahim 
paling  besar  di  mana  dia  membicarakan  kerabatnya  dengan  ucap- 
an  yang  mencoreng  kehormatannya  Iebih-lebih  hal  itu  menyangkut 
Ummul  Mukminin  ^  istri  Rasulullah  M-  Abu  Bakar  bersumpah 
tidak  membantunya  secara  materi  di  mana  selama  ini  itu  dilaku- 
kan  oleh  Abu  Bakar,  maka  Allah  berfirman, 


"  Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  ke - 
lapangan  di  antara  kamu  bersumpah  bahwa  mereka  (tidak)  akan  memberi 
(bantuan)  kepada  kaum  kerabat(nya),  orang-orang  yang  miskin  dan  orang¬ 
orang  yang  berhijrah  pada  jalan  Allah. 11 


Semua  kriteria  dalam  ayat  ini  terdapat  pada  diri  Misthah;  dia 
adalah  kerabat,  miskin  dan  seorang  yang  hijrah  (kepada  Allah  dan 
RasulNya). 


"Dan  hendaklah  mereka  memaafkan  dan  berlapang  dada.  Apakah 
kamu  tidak  ingin  Allah  mengampunimu?  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang. "  (An-Nur:  22). 


Maka  Abu  Bakar  berkata,  Demi  Allah,  tentu,  kami  ingin 
Allah  mengampuni  kami.  Maka  Abu  Bakar  meneruskan  pembe- 
rian  bantuannya  kepada  Misthah. 


Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  peristiwa  ini. 

Adapun  tafsirnya,  maka  FirmanNya,  &\£&£j\jC3jhlam  ini 
adalah  lam  perintah  ( Lam  al-Amr).  Ia  distdcwukan,  karena  ia  hadir 
setelah  umvu.  Lam  perintah  di sukun  bila  ia  hadir  ba'da  wawu  -seperti 
di  sini-  atau  ba'da  fa'  atau  ba'da  ii .  Misalnya  Firman  Allah, 


SmvuJv  &hpAati  wa&iitwji tA 


" Dan  orang  yang  disempitkan  rizkinya  hendaklah  memberi  nafkah 
dari  harta  yang  diberikan  Allah  kepadanya. "  (Ath-Thalaq:  7). 

Dan  Firman  Allah  iiS33, 


"Kemudian,  hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran  yang  ada 
pada  badan  mereka."  (Al-Hajj:  29). 

Ini  jika  lamnya  adalah  lam  perintah.  Jika  ia  lam  ta'lil  ( lam  un- 
tuk  menjelaskan  alasan)  maka  ia  tetap  dibaca  kasrah  tidak  disukun, 
meskipun  ia  hadir  setelah  waivu  atau/fl'  atau  p  , 

FirmanNya,  &\y£ijk  "Hendaknya  mereka  memaafkan,"  artinya 
tidak  membalas  kesalahan. 

FirmanNya/  $£ " Hendaknya  mereka  berlapang  dada,"  ialah 
dengan  melupakan  masalah  tersebut  dan  tidak  mengungkit-ungkit 
tentangnya.  Ia  diambil  dari  U-U,  yaitu  samping  leher,  karena 
jika  seseorang  berpaling  (menengok),  maka  yang  terlihat  adalah 
sisi  lehernya. 

Ferbedaan  antara  memaafkan  dan  berlapang  dada  adalah 
bahwa  bisa  jadi  seseorang  memaafkan  tapi  tidak  dengan  lapang 
dada,  dia  tidak  melupakan  keburukan  dan  pelanggaran  itu  tetapi 
dia  tidak  membalas,  jadi  lapang  dada  lebih  mendalam  maknanya 
dari  sekedar  memaafkan. 

FirmanNya,  "Apakah  kamu  tidak  ingin 

Allah  mengampunimu  ? "  ^  yfk  (Apakan  kamu  tidak),  adalah  untuk 
mengajukan  tawaran.  Jawabnya  adalah,  Tentu,  kita  menginginkan 
itu.  Kalau  kita  menginginkan  Allah  mengampuni  kita  maka  hendak¬ 
nya  kita  mencari  sebab-sebab  ampunan. 

FirmanNya,  "Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Penyayang."  Kata  ini  bisa  menjadi  isim  fa'il  dengan 

wazan  yang  menunjukkan  makna  sangat  dan  mantap,  bisa  pula 
menjadi  sifah  musyabbahah.  Jika  yang  kedua  maka  ia  menunjukkan 
sifat  yang  lazim  dan  tetap.  Inilah  yang  ditunjukkan  oleh  sifah  mu¬ 
syabbahah.  Jika  yang  pertama  maka  ia  menunjukkan  teijadinya 


SiftvujJv  sfyidaA  <rWa/UtAiifaA 


ampunan  dari  Allah  dalam  jumlah  yang  melimpah. 


Kami  katakan  keduanya  mungkin,  ia  adalah  sifah  musyabbahah, 
karena  mengampuni  adalah  sifat  yang  lazim  bagi  Allah,  dan  ia 
juga  isim  fa'il  dengan  wazan  yang  menunjukkan  makna  sangat, 
Betapa  besar  dan  banyak  ampunan  Allah. 


FirmanNya,  ini  adalah  isim  fa'il  digubah  ke  dalam 

bentuk  kata  yang  menunjukkan  makna  sangat.  Asalnya  dari  pp, 
jadi  isim  fa'ilnya.  adalah  ppj  lalu  digubah  menjadi  karena  ba- 
nyaknya  rahmat  dan  banyaknya  penerima  rahmat  Allah. 

Allah  menyandingkan  kedua  nama  ini,  karena  keduanya  me¬ 
nunjukkan  makna  yang  mirip.  Ampun  berarti  lenyapnya  kesem- 
pitan  yang  merupakan  akibat  dari  dosa,  dan  rahmat  berarti  terca- 
painya  keinginan;  sebagaimana  Firman  Allah  6N3S  kepada  Surga, 


"Ksimu  adalah  rahmatKu,  Aku  merahmati  denganmu  siapa  yang 
Aku  kehendaki."1 


FirmanNya,  "Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi  Allah ,  bagi 
RasulNya  dan  bagi  orang-orang  Mukmin. "  l1) 


[1J.  Ayat  ketiga:  tentang  izzah,  Firman  Allah, 


"Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi  Allah ,  bagi  RasulNya  dan 
bagi  orang-orang  Mukmin (Al-Munafiqun:  8). 

Ayat  ini  turun  membalas  ucapan  kaum  munafik. 


1  Diriwayatkan  oleh  al*8ukhari,  Kitab  at-  Tafsir,  Bab  Qauiuhu  ;  wa  Taquiu  Hat  Min  Mazkt,  dan 
Muslim,  Kitab  ai-Jannah,  Bab  An-Nar  yadkhuluha  ai-Jabbarun. 
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"  Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali  ke  Madinah,  benar-bemr 
orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah  dari  padanya. " 
(Al-Munafiqun:  8). 

Maksud  mereka,  yang  mulia  adalah  mereka,  sementara  Rasu- 
lullah  dan  orang-orang  Mukmin  adalah  terhina,  maka  Allah  men- 
jelaskan  bahwa  tidak  ada  kemuliaan  bagi  mereka  apalagi  menjadi 
orang-orang  yang  lebih  mulia,  dan  bahwa  kemuliaan  itu  adalah 
milik  Allah,  RasulNya  dan  orang-orang  yang  beriman. 

Konsekuensi  dari  ucapan  orang-orang  munafik  adalah  bahwa 
Rasulullah  M  dan  orang-orang  yang  berimanlah  yang  mengusir 
orang-orang  munafik,  karena  mereka  adalah  pemilik  kekuatan 
(dan  kemuliaan),  sementara  orang-orang  munafik  adalah  pemilik 
kehinaan.  Karena  itu,  mereka  mengira  setiap  teriakan  itu  tertuju 
kepada  mereka. 

Hal  itu  karena  kehinaan  dan  ketakutan  mereka.  Apabila  me¬ 
reka  bertemu  orang-orang  Mukmin  mereka  berkata:  Kami  beriman, 
tetapi  apabila  mereka  telah  berkumpul  dengan  rekan-rekan  mereka, 
mereka  pun  berkata:  Kami  bersama  kalian,  kami  hanya  mencemooh. 
Ini  adalah  benar-benar  kehinaan. 


Adapun  orang-orang  Mukmin,  maka  mereka  adalah  orang- 
orang  mulia  dengan  Agama  mereka.  Allah  berfirman  tentang  ban- 
tahan  kepada  ahU  kitab, 


"Jika  mereka  berpaling  maka  katakanlah  kepada  mereka ,  'Saksikan- 
lah,  bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah) 1 . 11 
(Ali  Imran:  64) 

Mereka  mengumumkan  secara  terbuka  tanpa  takut  kepada 
celaan  orang  yang  mencela.  Ayat  ini  menetapkan  izzah  bag i  Allah. 

Para  ulama  menyebutkan  bahwa  izzah  terbagi  menjadi  tiga: 
izzah  qadr,  izzah  qahr  dan  izzah  imtina'. 


1)  Izzah  qadr,  ar tinya  Allah  memiliki  kedudukan  yang  mulia 
tanpa  pesaing. 


SO* 


2)  Izzah  qahr,  yaitu  izzah  kemenangan,  yakni  Dia  mengalah- 
kan  segala  sesuatu  dan  menundukkan  segala  sesuatu.  Termasuk 
izzah  ini  adalah  Firman  Allah  tflSS, 


"Maka  dia  berkata,  ' Serahkanlah  kambingmu  itu  kepadaku  dan  dia 
mengalahkan  aku  dalam  perdebatan' (Shad:  23). 

Yakni,  mengalahkanku  dalam  perbicaraan.  Allah  Mahaper- 
kasa,  tidak  ada  yang  dapat  mengalahkanNya  justru  Dia  yang  me¬ 
ngalahkan  segala  sesuatu. 

3)  Izzah  imtina',  yaitu  bahwa  Allah  tidak  mungkin  tertimpa 
keburukan  atau  kekurangan.  Ia  diambil  dari  kekuatan  dan  keko- 
kohan.  Termasuk  dalam  makna  ini  ucapan  mereka  J*’),  yakni 
tanah  yang  kuat  lagi  keras. 

Inilah  makna-makna  izzah  yang  Allah  tetapkan  untuk  diriNya, 
ia  menunjukkan  kekuatan  dan  keungguIanNya  yang  sempuma, 
menunjukkan  sifat-sifatNya  yang  sempuma  serta  kesucianNya 
yang  sempuma  dari  kekurangan. 

Izzah  qahr  menunjukkan  makna  sempumanya  kekuasaanNya 
dan  predikatNya  sebagai  yang  mengalahkan. 

Izzah  qadr  menunjukkan  makna  kesempumaan  sifat-sifatNya 
dan  bahwa  Dia  tidak  tertandingi. 

Dan  izzah  imtina '  menunjukkan  makna  sucinya  Allah  dari  cela 
dan  kekurangan. 

FirmanNya,  4  &  "  Bagi  RasulNya  dan  bagi  orang- 

orang  Mukmin."  Yakni,  bahwasanya  Rasulullah  M  juga  memiliki 
kekuatan  (dan  kemuliaan),  juga  orang-orang  yang  beriman. 

Hanya  saja  kita  harus  mengetahui  bahwa  kekuatan  yang  Allah 
tetapkan  untuk  RasulNya  dan  orang-orang  yang  beriman  tidak  sama 
dengan  kemuliaan  Allah;  karena  kekuatan  Rasul  dan  orang-orang 
yang  beriman  mungkin  dicampuri  dengan  kelemahan,  sebagai- 
mana  Firman  Allah, 


"Sungguh  Allah  telah  menolong  kamu  dalam  peperangan  Badar, 
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padahal  kamu  (ketika  itu)  adalah  orang-orang  yang  lemah."  (Ali  Imran: 
123). 

Terkadang  mereka  kalah  untuk  suatu  hikmah  yang  dikehen- 
daki  Allah.  Dalam  perang  Uhud  misalnya,  mereka  tidak  mendapat- 
kan  kemenangan  yang  sempuma,  karena  di  akhir  perang  mereka 
kalah,  dan  itu  adalah  untuk  hikmah-hikmah  yang  agung.  Sama 
halnya  dalam  perang  Hunain,  mereka  lari  terbirit-birit.  Dari  dua 
belas  ribu  yang  tersisa  bersama  Nabi  Si  hanya  sekitar  seratus  orang 
saja.  Ini  juga  mengurangi  kemenangan  tetapi  sifatnya  temporal. 
Adapun  kekuatan  Allah,  maka  ia  tidak  mungkin  berkurang  selama- 
lamanya. 

Dengan  ini  kita  mengetahui  bahwa  kemuUaan  yang  Allah  te- 
tapkan  untuk  RasulNya  dan  orang-orang  yang  beriman  tidak  seperti 
kemuliaan  yang  Dia  tetapkan  untuk  diriNya. 

Ini  bisa  juga  diambil  dari  kaidah  umum,  yaitu  kesamaan  nama 
tidak  mengotomatiskan  kesamaan  pemiliknya  dan  kesamaan  sifat 
tidak  mengotomatiskan  kesamaan  pemiliknya. 

$$$ 


Finnan  Allah  (mengabadikan)  tentang  perkataan  iblis,  " Demi 
kekuatanMu,  aku  akan  menyesatkan  mereka  semuanya.  "W 


[1].  Ayat  keempat:  Juga  tentang  kekuatan,  yaitu  ucapan  iblis, 

"Demi  kekuatanMu ,  aku  akan  menyesatkan  mereka  semuanya ." 
(Shad:  82). 

Ba'  di  sini  adalah  ba'  sumpah.  Iblis  memilih  bersumpah  de¬ 
ngan  izzah  bukan  sifatNya  yang  lain,  karena  konteksnya  adalah 
konteks  mengalahkan,  seolah-olah  dia  berkata,  Dengan  izzahMu 
yang  dengannya  Engkau  mengalahkan  selainMu,  aku  pasti  mengua- 
sai  dan  mengalahkan  mereka  -yakni,  anak  cucu  Adam-  sehingga 


mereka  keluar  dari  jalan  yang  lurus  kepada  jalan  yang  menyimpang. 

Kecuali,  hamba-hamba  Allah  yang  ikhlas,  iblis  tidak  mampu 
menyesatkan  mereka  sebagaimana  Firman  Allah, 

^  ^  b\  h 

"  Sesungguhnya  hamba-hambaKu  tidak  ada  kekuasaan  bagimu  ter- 
hadap  mereka.  ”  (Al-Hijr:  42) 

Kedua  ayat  di  atas  menetapkan  izzah  bagi  Allah. 

Di  ayat  ketiga  terdapat  petunjuk  bahwa  setan  mengakui  sifat- 
sifat  Allah. 

Lalu  bagaimana  sebagian  manusia  mengingkari  sif a  t-sif at 
Allah  atau  sebagian  darinya.  Apakah  setan  lebih  mengetahui  Allah 
dan  lebih  logis  metodenya  daripada  orang-orang  yang  menafikan 
sifa  t-sif  at  itu? 

Apa  yang  kita  petik  dari  segi  perilaku. 

®  Dari  sikap  memaafkan  dan  lapang  dada;  adalah  bahwa  apa- 
bila  kita  mengetahui  bahwa  Allah  Maha  Pemaaf,  bahwa  Dia 
Maha  berkuasa,  maka  hal  itu  mendorong  kita  untuk  selalu 
memohon  maaf  kepadaNya,  berharap  maaf  dariNya  dari  ke- 
teledoran  kita  dalam  melakukan  kewajiban. 

•!*>  Dari  izzah;  jika  kita  mengetahui  bahwa  Allah  Mahaperkasa, 
maka  kita  tidak  mungkin  melakukan  perbuatan  yang  merupa- 
kan  perang  kepada  Allah. 

Contohnya  pelaku  riba,  perbuatannya  adalah  memerangi  Allah, 

\  Oi  y^v  »jU£  p  b*f 

"Maka  jika  kamu  tidak  mengerjakan  (meninggalkan  sisa  riba),  maka 
ketahuilah,  bahwa  Allah  dan  RasulNya  akan  memerangimu."  (Al-Baqa- 
rah:  279). 

Apabila  Allah  Mahaperkasa,  tidak  mungkin  dikalahkan,  maka 
kita  tidak  akan  berani  memerangiNya. 

Merampok  di  jalanan  adalah  memerangi  Allah, 

A  03  4  aSf  iji 


Sy&udi  sffidaA'  vJwsiXki^eJv 


"  Sesungguhnya  pembalasan  terhadap  orang-orang  yang  memerangi 
Allah  dan  RasulNya  dan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  hanyalah  me- 
reka  dibunuh  atau  disalib,  atau  dipotong  tangan  dan  kaki  mereka  dengan 
bertimbal  balik ,  atau  dibuang  dari  negeri  (tempat  kediamannya)."  (Al- 
Ma'idah:  33). 

Apabila  kita  mengetahui  bahwa  merampok  adalah  meme- 
rangi  Allah  dan  bahwa  keperkasaan  hanya  miUk  Allah,  maka  kita 
tidak  akan  melakukan  perbuatan  tersebut,  karena  Allah  tidak  ter- 
kalahkan. 

Kita  juga  bisa  katakan  tentang  faidah  dari  segi  perilaku  dari- 
nya,  yaitu  bahwa  seorang  Mukmin  hendaknya  menjadi  orang  yang 
kuat  dalam  agamanya,  di  mana  dia  tidak  merendahkan  dirinya  di 
depan  siapa  pun,  kecuali  kepada  orang-orang  Mukmin.  Dia  kuat 
di  hadapan  orang-orang  kafir  dan  lemah  lembut  di  hadapan  orang- 
orang  Mukmin. 

$$$ 


wm 
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FirmanNya,  "Mahaagung  nama  Rabbmu  yang  mempunyai  ke- 
I  besaran  dan  karunia.*1  (Ar-Rahman:  78)<1> 


Ol 


PENETAPAN  NAMA  BAGI  ALLAH 


[11*  Penulis  menyebutkan  satu  ayat  yang  menetapkan  nama 
bagi  Allah  dan  ayat-ayat  lain  yang  berjumlah  banyak  tentang 
kesucian  Allah  dan  menafikan  sekutu  bagi  Allah. 

Ayat  yang  menetapkan  nama. 


■f 


tf  S  ^  il 


"Mahaagung  nama  Rabbmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan  karu- 
nia (Ar-Rahman:  78). 

4  para  ulama  berkata,  maknanya  adalah  Mahatinggi 
dan  Mahaagung  Allah,  jika  Dia  disifati  dengannya;  sebagaimana 
FirmanNya, 


"Maka  Mahasudlah  Allah,  Pencipta  Yang  paling  baik. "  (AI-Mu' mi- 
nun:  14). 


Jika  dengannya  nama  Allah  disifati  maka  maknanya  adalah 
bahwa  keberkahan  tercapai  dengan  nama  Allah,  yakni  jika  sesuatu 
diiringi  dengan  nama  Allah  maka  terdapat  padanya  keberkahan. 

Oleh  karena  itu  terdapat  dalam  sebuah  hadits. 


■p\  &  (^>1  -i,) .  & 


"Setiap  perkara  yang  penting  yang  tidak  dimulai  dengan  bismillah , 
maka  ia  terputus. ,q 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Khatib  dalam  af-Jami',  2/69  dan  disebutkan  oleh  as-Suyuthi  dalam  at-Jami' 
ash~Shaghir,  2/92.  Syaikh  kami  AJIamah  yang  mulia  Muhammad  al-Utsaimin  dltanya  tentang 
hadits  ini,  beiiau  menjawab,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  keshahlhan  hadits  Ini. 
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Yakni,  kurang  keberkahannya,  bahkan  basmalah  dapat  meng- 
halalkan  sesuatu  yang  bila  tidak  dibaca,  maka  sesuatu  itu  haram. 
Apabila  hewan  disembelih  dengan  basmalah,  maka  ia  halal,  jika 
tidak,  maka  ia  bangkai  dan  haram.  Beda  antara  yang  halal  suci 
lagi  baik  dengan  bangkai  yang  najis  lagi  kotor. 

Apabila  seseorang  mengucapkan  basmalah  pada  saat  bersuci 
dari  hadats  maka  bersucinya  sah,  jika  tidak,  maka  tidak  sah,  me- 
nurut  salah  satu  pendapat. 

Apabila  seseorang  makan  dengan  basmalah  maka  setan  tidak 
makan  bersamanya,  jika  tidak,  maka  setan  makan  bersamanya. 

Apabila  seseorang  mengucapkan  basmalah  ketika  hendak 
mendatangi  istrinya  dan  dia  mengucapkan. 


U  oUa'^Jl 


"  Ya  Allah,  jauhkan  setan  dari  kami  dan  jauhkanlah  setan  dari  apa 
yang  Engkau  rizkikan  kepada  kami,”  kemudian  Allah  menakdirkan 
anak,  maka  setan  tidak  memudharatkan  anak  tersebut.  Jika  tidak, 
maka  si  anak  beresiko  dimudharatkan  oleh  setan. 


Dari  sini,  maka  kami  katakan,  ^  JbCZb  di  sini  bukan  berarti 
Mahatinggi  dan  Mahaagung,  akan  tetapi  maknanya  adalah  terwu- 
judnya  keberkahan  dengan  nama  Allah,  yakni  jika  namaNya  menyer- 
tai  sesuatu,  maka  ia  menjadi  sebab  keberkahan. 

FirmanNya,  ^  artinya  adalah  pemilik,  ia  kem- 

bali  kepada  kata  dan  bukan  kepada  jwi ,  kalau  ia  kembali  kepada 
maka  akan  menjadi  ji . 

^  4-$^ :  Keagungan. 

^ '  Pemuliaan,  yakni  dari  Allah  kepada  orang  yang 
menaatiNya  dan  dari  orang  yang  menaatiNya  kepadaNya. 

^331  adalah  keagungan  pada  diriNya  <£  adalah  keagung¬ 
an  di  hati  orang-orang  Mukmin,  mereka  mengagungkanNya  dan 
Dia  pun  memuliakan  mereka. 


Ada  yang  menshahihkannya  dan  berpegang  kepadanya  seperti  an-Nawawi,  ada  pula  yang 
mendhaifkannya,  akan  tetapi  ia  diterima  oleh  para  ulama  dan  mereka  meletakkannya  di 
dalam  buku  mereka.  Ini  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  memiliki  dasar,"  Kitab  haL 


Syatafv  srfqida/i  cWa^iiAu^aA 


0><©  ^  /i#  Hi 

FirmanNya,  " Maka  sembahlah  Dia  dan  berteguh  hatilah  untuk 
(dalam)  beribadah  kepadaNya.  Apakah  kamu  mengetahui  ada 
seseorang  yang  sama  dengan  Dia  (yang  patut  disembah )?" 
(Maryam:  65)"  W 


AYAT-AYAT  TENTANG  SIFAT-SIFAT 
AL-MANFIYAH  YANG  MENYUCIKAN  ALLAH 

DAN  MENAFIKAN  PERM  IS  ALAN  DARINYA 


[1].  FirmanNya, 


/  ^  >r  .-r 


e-  i  '  v  *  *>'f' 

»A~£b 


"Maka  sembahlah  Dia  dan  berteguh  hatilah  untuk  (dalam)  beriba- 
dah  kepadaNya.  Apakah  kamu  mengetahui  ada  seseorang  yang  sama  dengan 
Dia  (yang  patut  disembah)?”  (Maryam:  65). 

Penulis  memulai  dengan  sifat-sifat  salbiyah,  yakni  sifat  al- 
Manfiyah. 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  sifat  Allah  terbagi  menjadi  dua: 
sifat  tsubutiyah  (yang  ditetapkan)  dan  sifat  salbiyah  -yakni  manfiyah 
(yang  ditiadakan)-,  karena  kesempurnaan  tidak  terwujud  kecuali 
dengan  menetapkan  dan  menafikan;  yaitu  menetapkan  kesempur¬ 
naan  dan  menafikan  kekurangan. 

FirmanNya,  fa'  di  sini  mengaitkan  dengan 

ucapan  sebelumnya,  yaitu  FirmanNya, 


" Tuhan  (yang  menguasai)  langit  dan  bumi  dan  apa-apa  yang  ada  di 
antara  keduanya."  (Maryam:  65). 

Allah  menyebutkan  rububiyahNya, 

"Tuhan  (yang  menguasai)  langit  dan  bumi  dan  apa-apa  yang  ada  di  an¬ 
tara  keduanya."  Dan  mengaitkan  dengannya  kewajiban  beribadah 
kepadanya  karena  setiap  orang  yang  mengakui  rububiyah  Allah, 
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maka  dia  harus  mengakui  ubudiyah  dan  uluhiyah,  karena  jika  tidak, 
maka  dia  terjatuh  ke  dalam  kontradiksi. 

FirmanNya,  ^  "Maka  sembahlah  Dia."  Yakni  tunduklah 

kepadaNya  dengan  kecintaan  dan  pengagungan.  Ibadah  bisa  ber- 
makna  apa  yang  digunakan  untuk  beribadah  dan  bisa  bermakna 
ibadah  itu  sendiri  yang  merupakan  perbuatan  hamba  seperti  yang 
dijelaskan  di  mukadimah. 

FirmanNya,  asalnya  adalah  Ialu  ta'  diganti  men- 

jadi  tha'  karena  alasan  tashrif  (perubahan  kata).  Sabar  adalah  mena- 
han  diri  dan  lebih  mendalam  daripada  karena  ia  mengan- 
dung  makna  berusaha  keras,  maknanya  adalah  sabarlah  meskipun 
ia  memberatkanmu,  teguhlah  seperti  seorang  mujahid  dalam  pepe- 
rangan. 

FirmanNya,  4  .-cicada  yang  berkata,  lam  di  sini  bermakna 
yakni,  bersabarlah  di  atas  beribadah  kepadaNya,  sebagaimana 
Firman  Allah, 


"Dan  perintahkanlah  kepada  keluargamu  untuk  mendirikan  shalat 
dan  bersabarlah  kamu  dalam  mengerjakannya (Thaha:  132). 


Ada  pula  yang  berkata,  lam  di  sini  bermakna  sesuai  asalnya 
yakni  bersabarlah  untuk  beribadah  kepadaNya,  yakni  hadapilah 
ia  dengan  sabar  seperti  seorang  karib  menghadapi  karibnya  di 
medan  perang. 

FirmanNya,  4  istifham  (pertanyaan)  berfungsi 

untuk  menafikan.  Jika  demikian,  maka  ia  mengandung  makna 
tantangan,  yakni  apabila  kamu  benar,  maka  katakanlah  kepada 
kami,  ^  "Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang 

sama  dengan  Dia."  Dan  maknanya  adalah  saingan  dan  tan- 
dingan.  Yakni,  apakah  kamu  mengetahui  saingan  atau  tandingan 
bagiNya  yang  berhak  menyandang  namaNya? 


Jawab,  Tidak. 


Jika  demikian,  maka  kamu  wajib  menyembahNya  semata. 

Sifat  yang  dikandung  ayat  ini  yaitu,  ^  (5.-T.  ,il  " Apakah 

kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama  dengan  Dia, "  yaitu  sifat  sal- 
biyah. 
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Lalu  sifat  kesempumaan  apa  yang  dikandungnya?  Apa  pene- 
tapan  yang  dikandung  oleh  penafian  di  sini?  Karena  pada  kete- 
rangan  sebelumnya  kami  telah  sebutkan  bahwa  sifat  salbiyah  mesti 
mengandung  (kebalikan,  yaitu)  penetapan. 

Jawab,  Kesempumaan  yang  mutlak.  Jadi  maknanya  adalah 
apakah  kamu  mengetahui  saingan  dalam  kesempumaanNya  yang 
mutlak,  di  mana  tidak  seorang  pun  menandinginya  dalam  kesem¬ 
pumaan  tersebut? 


FirmanNya,  " Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan 
Dia. "  (Al-Ikhlas:  4) (1)  "Karena  itu  janganlah  kamu  mengada- 
kan  sekutu-sekutu  bagi  Allah,  padahal  kamu  mengetahui.  "(Al- 
6aqarah:  22)t2* 


[1].  Ayat  kedua:  Firman  Allah 

” Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  denganNya. 11  (Al-Ikhlash:  4). 

Penjelasannya  telah  berlalu,  yakni  Dia  tidak  ditandingi  oleh 
siapa  pun,  ia  adalah  nakirah  dalam  kalimat  negatif,  maka  ia  menun- 
jukkan  keumuman. 

I £L^s>k:  mengenainya  terdapat  tiga  bacaan:  dengan  fa' 

dibaca  dhammah  dan  huruf  akhirnya  adalah  wawu.  Juga  iLisr  dan 
dengan  fa'  disukim  dan  didhammah  dan  huruf  terakhimya  adalah 
hamzah,  tidak  ada  yang  lain.  Dengan  ini  kita  mengetahui  kesalahan 
orang  yang  membaca  ijis  dengan  fa'  disukun  dan  huruf  terakhimya 
adalah  xvawu. 

Ayat  ini  menafikan  tandingan  bagi  Allah;  hal  itu  karena  ke¬ 
sempumaan  sifatNya,  Tidak  seorang  pun  yang  menandingiNya, 
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tidak  pada  ilmuNya,  pendengaranNya,  penglihatanNya,  kemam- 
puanNya  dan  keperkasaanNya,  tidak  pada  hikmahNya  dan  tidak 
pula  pada  sifat-sifatNya  yang  lain. 

[2].  Ayat  ketiga:  Firman  Allah 


"Karena  itujanganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah , 
padahal  kamu  mengetahui."  (AI-Baqarah:  22). 

Ini  adalah  kelanjutan  dari  FirmanNya, 


"  Hai  manusia,  sembahlah  Rabbmu  yang  telah  menciptakanmu  dan 
orang-orang  yang  sebelummu ,  agar  kamu  bertahva.  Dialah  yang  menja - 
dikan  bumi  sebagai  hamparan  bagimu  dan  langit  sebagai  atop,  dan  Dm 
menurunkan  air  (hujan)  dari  langit,  lalu  dia  menghasilkan  dengan  hujan 
itu  segala  buah-buahan  sebagai  rizki  untukmu. "  (Al-Baqarah:  21-22). 

Semua  ini  tentang  tauhid  rububiyah,  kemudian  Allah  berfir- 
man,  ^  ^  "  Karena  itujanganlah  kamu  mengadakan  se¬ 

kutu-sekutu  bagi  Allah, "  yakni,  tentang  tauhid  uluhiyah,  karena  orang- 
orang  yang  menjadi  alamat  pesan  ayat  ini  membuat  sekutu-sekutu 
bagi  Allah  dalam  uluhiyah.  Jadi  maknanya,  janganlah  kamu  menja- 
dikan  sekutu-sekutu  bagi  Allah  dalam  uluhiyah,  sebagaimana  kamu 
telah  mengakui  bahwa  Dia  tidak  memiliki  sekutu-sekutu  dalam 
rububiyah, 

FirmanNya,  4  adalah  jamak  dari  L  (tandingan).  Tan- 
dingan  bagi  sesuatu  adalah  sesuatu  lain  yang  menyainginya  dan 
menyerupainya.  Orang-orang  mengatakan,  ini  adalah  tandingan 
ini,  yakni  menyainginya  dan  menyetarainya. 

FirmanNya,  4  kalimat  ini  adalah  hal  dan  pemi- 

liknya  adalah  wawu  pada  FirmanNya,  4  dan  mafulnya 

terbuang,  artinya  sedangkan  kamu  mengetahui  bahwa  tiada  sekutu 
bagiNya. 


mm 


Kalimat  yang  berposisi  sebagai  hal  di  sini  adalah  sifat  kasyifah 
yang  berfungsi  sebagai  penjelas  alasan  hukum,  seolah-olah  Dia  ber- 
firman,  "Janganlah  kamu  menjadikan  sekutu  bagi  Allah,  karena 
kamu  mengetahui  bahwa  tidak  ada  tandingan  bagiNya.  Jika  kamu 
mengetahui  itu,  maka  bagaimana  kamu  tetap  menjadikan  yang 
akibatnya  adalah  kamu  menyeiisihi  ilmumu  sendiri?" 

Ini  juga  salbiyah,  ini  dari  FirmanNya,  j&lj  ft  jJt 
4^, "Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi 
Allah,  padahal  kamu  mengetahui Karena  Allah  tidak  tertandingi, 
karena  kesempurnaan  sifatNya. 

$$$ 


('). 


"Dan  di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah  tan - 
dinga n- ta ndingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya  sebagai- 
mana  mereka  mencintai  Allah. "  (Al-Baqarah:  165) 


[1].  Ayat  keempat:  FirmanNya, 


^  FT*?-  Ojj  (j»  jjX'  Ur* 

" Dan  di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah  tan- 
dingan-tandingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka 
mencintai  Allah. n  (Al-Baqarah:  165). 

^  -y,  ^  menunjukkan  makna  sebagian,  tolak  ukumya  adalah  ia 
mungkin  tergantikan  oleh  kata  JaX>  (sebagian)  yakni,  sebagian  ma¬ 
nusia. 

4  'I'ji'  ot  o* ^  "Ada  orang-orang  yang  menyembah  tan- 
dingan-tandingan  selain  Allah. "  Menjadikan  mereka  sebagai  tandingan 
bagi  Allah,  yakni  dalam  kecintaan  sebagaimana  Dia  menafsirkan- 
nya  dengan  FirmanNya,  4  $J4h"Mereka  mencintainya  se¬ 

bagaimana  mereka  mencintai  Allah."  Boleh  juga  kita  katakan,  yang 
dimaksud  dengan  tandingan-tandingan  di  sini  lebih  umum  dari- 
pada  kecintaan,  yakni  mereka  menyembah  tandingan-tandingan  itu 
sebagaimana  mereka  menyembah  Allah;  mereka  bemadzar  untuknya 


SyanoA  sAyidah  waailfUyaA 


sebagaimana  mereka  bemadzar  untuk  Allah,  karena  mereka  men- 
cintainya  seperti  kecintaan  kepada  Allah,  artinya  mencintai  tan- 
dingan-tandingan  tersebut  seperti  mencintai  Allah. 

Ini  adalah  syirik  dalam  kecintaan,  di  mana  anda  menjadikan 
selain  Allah  sama  dengan  Allah  dalam  kecintaan. 

Hal  ini  juga  berlaku  pada  orang  yang  mencintai  Rasulullah 
seperti  mencintai  Allah  karena  yang  wajib  adalah  anda  mencintai 
Rasulullah  tidak  sama  dengan  kecintaan  anda  kepada  Allah,  karena 
kecintaan  Rasul  mengikuti  kecintaan  kepada  Allah,  bukan  karena 
dia  adalah  tandingan  bagi  Allah.  Maka  bagaimana  dengan  orang 
yang  mencintai  Rasulullah  lebih  besar  daripada  mencintai  Allah? 

Di  sini  kita  wajib  mengetahui  perbedaan  antara  kecintaan 
bersama  Allah  dengan  kecintaan  karena  Allah. 

Mencintai  bersama  Allah  adalah  anda  menjadikan  selain 
Allah  sama  dengan  Allah  atau  lebih  dalam  kecintaan.  Ini  adalah 
syirik. 

Mencintai  karena  Allah  adalah  kamu  mencintai  sesuatu  meng¬ 
ikuti  kecintaan  kepada  Allah. 

Faidah  dari  ayat-ayat  ini  dari  segi  perilaku: 

Pertama:  Pada  FirmanNya,  ^  ^  "Mahaagung 

mma  Tuhanmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan  karunia."  Apabila  kita 
mengetahui  bahwa  Allah  mempunyai  sifat  keagungan  maka  hal  itu 
mewajibkan  kita  untuk  mengagungkanNya  dan  memuliakanNya. 
Apabila  kita  mengetahui  bahwa  Allah  memiliki  karunia  dan  ke- 
utamaan,  maka  itu  menuntut  kita  mengharap  karunia  dan  kebaik- 
anNya  dan  karena  itu  kita  juga  memuliakan  dan  mengagungkan¬ 
Nya  sebagaimana  yang  berhak  diterimaNya. 

Kedua:  FirmanNya,  $£  .jSxJJ Maka  sembahlah  Dia 
dan  berteguh  hatilah  dalam  benbactah  kepadaNya ."  Faidah  darinya  dari 
segi  perilaku  adalah  hendaknya  seorang  hamba  beribadah  kepada 
Allah,  bersabar  dalam  beribadah  kepadaNya,  tanpa  jenuh,  tanpa 
bosan  dan  tanpa  mengeluh,  akan  tetapi  bersabar  atasnya  seperti 
kesabaran  sebuah  pasukan  ketika  menghadapi  Iawannya  di  medan 
perang. 

Ketiga:  FirmanNya, 


mm 


"Apakah  kamu  mengetahui  ada  seseorang  yang  sama  dengan  Dia 
(yang  patut  disembah)  ? " 

N  Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setam  dengan  Dia *  *' 

iKJ 

"Karena  itujanganlah  kamu  mengpdakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah.” 

Ayat-ayat  ini  berisi  kewajiban  menyucikan  Allah  dan  bah- 
wa  seseorang  merasa  dalam  hatinya  bahwa  Allah  tersucikan  dari 
segala  kekurangan,  bahwa  Dia  tidak  tertandingi  dan  tak  berban- 
ding,  mengagungkanNya  dengan  benar  sesuai  dengan  kemam- 
puannya. 

Keempat:  FirmanNya,  ^  $  ojj  ot  -<*■»  ^  "  Dan 

di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah  tandingan~tan- 
dingan  selain  Allah.”  Di  antara  faidah  dari  segi  perilaku  adalah  bahwa 
tidak  boleh  bagi  seseorang  mengangkat  siapa  pun  untuk  dicintai 
sama  dengan  mencintai  Allah.  Ini  disebut  dengan  kecintaan  ber- 
sama  Allah. 


*  >  > j  > 


”Dan  Katakanlah,  'Segala  puji  bagi  Allah  yang  tidak  mempunyai 
anak  dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaariNya  dan  Dia 
tidak  mempunyai  penolong  (untuk  menjagaNya)  dari  kehinaan  dan 
agungkanlah  Dia  dengan  pengagungan  yang  sebesar-besamya'. " 
( Al-Isra' :  111).  W 


[1].  Ayat  kelima:  FirmanNya, 
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"  Dan  Katakanlah, '  Segala  puji  bagi  Allah  yang  tidak  mempunyai  anak 
dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaanNya  dan  Dia  tidak  mempunyai 
penolong  (untuk  menjagaNya)  dari  kehinaan  dan  agungkanlah  Dia  dengan 
pengagungan  yang  sebesar-besarnya" (Al-Isra':  111). 

"Dan  katakanlah ."  FirmanNya  seperti  ini  bisa  khusus 
untuk  Rasulullah  M  dan  bisa  pula  untuk  siapa  pun,  di  mana  ia 
mungkin  ditujukan  kepadanya. 

Jika  ia  khusus  untuk  Rasulullah  maka  ia  pertama  kali 
untuknya  dan  umatnya  mengikutinya. 

Jika  ia  umum,  maka  ia  adalah  untuk  Rasulullah  dan  selain- 

nya. 

^  &  "  Segala  puji  bagi  Allah. "  Tafsir  kalimat  ini  telah  di- 

jelaskan,  bahwa  pujian  adalah  menyifati  yang  dipuji  dengan  kesem- 
pumaan  disertai  dengan  kecintaan  dan  pengagungan. 

d  ^  ^  "  Bagi  Allah. "  Lam  di  sini  untuk  menetapkan  hak  dan 
pengknu  susan. 

Untuk  menetapkan  hak,  karena  Allah  ter  puji  dan  Dia  layak 
untuk  dipuji. 

Pengkhususan  pujian  yang  merupakan  hak  Allah  tidak  sama 
dengan  pujian  yang  diberikan  kepada  selainNya,  ia  lebih  besar, 
lebih  sempurna,  lebih  umum  dan  lebih  menyeluruh. 

FirmanNya,  "Yang  tidak  mempunyai  anak."  Ini 

termasuk  sifat  salbiyah.  "Dia  tidak  mempunyai  anak"  ka¬ 

rena  kesempumaan  sifat-sifatNya  dan  ketidakbutuhanNya  kepada 
selainNya,  karena  tidak  ada  yang  semisal  denganNya.  Kalau  Dia 
mempunyai  anak,  niscaya  anakNya  akan  sepertiNya.  Kalau  Dia 
mempunyai  anak,  niscaya  Dia  memerlukannya  untuk  membantu 
dan  menolongNya.  Kalau  Dia  mempunyai  anak,  niscaya  Dia  kurang, 
karena  jika  ada  makhluk  yang  menyerupaiNya,  maka  hal  itu  ada¬ 
lah  kekurangan. 

FirmanNya,  "Anak,"  meliputi  Iaki-Iaki  dan  perempuan. 

Ini  membantah  orang-orang  Yahudi,  orang-orang  Nasrani  dan 
orang-orang  musyrik. 
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Orang-orang  Yahudi  berkata,  "Uzair  adalah  anak  Allah. 

Orang-orang  Nasrani  berkata,  "Al-Masih  Isa  adalah  anak 
Allah." 

Orang-orang  musyrik  berkata,  "Malaikat  adalah  anak  perem- 
puan  Allah." 

FirmanNya,  A  "Dan  tidak  mempunyai  sekutu 

dalam  kerajaanNya, 11  ini  adalah  sambungan  dari  FirmanNya,  5i£ 

4  \%  11  Yang  tidak  mempunyai  anak. "  Yakni,  yang  tidak  mempunyai 
sekutu  dalam  kerajaan,  tidak  dalam  penciptaan,  tidak  dalam  kepe- 
milikan  dan  tidak  dalam  pengaturan. 

Selain  Allah  adalah  makhluk  Allah,  dan  hamba  bagi  Allah.  Dia 
mengatumya  sesuai  dengan  kehendakNya,  dan  tak  seorang  pun 
berserikat  denganNya  dalam  semua  itu;  sebagaimana  FirmanNya, 

"Katakanlah,  'Serulah  mereka  yang  kamu  anggap  (sebagai  tuhan) 
selain  Allah,  mereka  tidak  memiliki  (kekuasaan )  seberat  zarrah  pun  di  la- 
ngit  dan  di  bums'. “  {Saba':  22). 


" Dan  mereka  tidak  mempunyai  suatu  saham  pun  dalam  (pencip¬ 
taan)  langit  dan  trumi. "  (Saba':  22). 

1  "\.  -  v 


"Dan  sekali-kali  tidak  ada  di  antara  mereka  yang  menjadi  pembantu 
bagiblya."  (Saba':  22).  Dia  tidak  dibantu  oleh  seorang  pun  di  langit 
dan  di  bumi, 


a  ^  ^  liiiif  g  %  $ 


" Dan  tiadalah  berguna  syafa'at  di  sisi  Allah  melainkan  bagi  orang 
yang  telah  diizinkanNya  memperoleh  syafa'at  itu."  (Saba':  23). 

Dengan  ini  terputuslah  segala  sebab  yang  dipegang  oleh  orang- 
orang  musyrik  pada  tuhan-tuhan  mereka. 
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Tuhan-tuhan  itu  tidak  memiliki  sedikit  pun  dari  langit  dan 
bumi,  ia  bukan  sekutu  bagi  Allah,  bukan  penolong,  bukan  pem- 
beri  syafa'at,  kecuali  dengan  izinNya, 


J /  ^  Ah' 

^  gL 


"  Dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaanNya. "  (Al-Isra' :  111) 

FirmanNya,  4  "tidak  mempunyai  penolong  (untuk 

menjagaNya)  dari  kehinaan.”  Dia  tidak  mempunyai  penolong,  akan 
tetapi  dibatasi  dengan  firmanNya,  44^  '£h"dari  kehinaan. 11 

^  di  sini  berfungsi  menjelaskan  alasan,  karena  Allah  me¬ 
miliki  waU-wali, 


"Ingatlah,  sesungguhnya  wali-wali  (penolong-penolong)  Allah  itu, 
tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih 
hati.  (Yaitu)  orang-orang  yang  beriman  dan  mereka  selalu  bertakwa. 11 
(Yunus:  62-63). 

Dalam  hadits  qudsi  Allah  berfirman, 


" Barangsiapa  memusuhi  waliKu  maka  Aku  telah  mengumumkan 
perang  terhadapnya."'1 

Jadi,  wali  (penolong)  yang  ditiadakan  adalah  wali  (penolong) 
karena  kehinaan,  karena  Allah-lah  pemilik  seluruh  kemuliaan,  Dia 
tidak  akan  tertimpa  kehinaan  sedikit  pun  karena  kemuliaanNya 
yang  sempurna. 

Allah  M  berfirman,  &  " Dan  agungkanlah  Dia  dengan 

pengagungan  yang  sebesar-besarnya ,"  yakni,  agungkanlah  Allah  de¬ 
ngan  lisan  dan  hatimu,  yakinilah  di  dalam  hatimu  bahwa  Allah 
lebih  besar  dari  segala  sesuatu,  milikNyalah  kebesaran  di  langit  dan 
di  bumi.  Agungkanlah  Dia  dengan  lisanmu,  katakanlah,  Allahu 
Akbar  (Allah  Mahabesar). 


1  Diriwayatkan  oleti  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq ;  Bab  at-Tawadhu'. 


428 


Sua/utb  sA^Aatv  cWasilniyaA' 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Jihad,  Bab  at-Tasbih  Idza  Habatha  Wadiyan. 
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( 1 ).  Ayat  keenam:  Firman  Allah, 


"Bertasbih  kepada  Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada 
di  bumi,  hanya  Allah-lah  yang  mempunyai  setnua  kerajaan  dan  semua 
pujian,  dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.'1  (At-Taghabun:  1). 

artinya,  menyucikan  dari  seluruh  sifat  kekurangan 
dan  aib  dan  kata  go*  bisa  muta'addi  dengan  sendirinya,  bisa  pula 
muta'addi  dengan  lam. 


Yang  muta  'addi  dengan  sendirinya  adalah  seperti  Firman  Allah, 


" Supaya  kamu  sekalian  beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya,  me- 
nguatkan  (membela)  dan  menghormatinya  (Rasul)  dan  bertasbih  kepada - 
Nya  (Allah)  di  waktu  pagi  dan  petang. "  (Al-Fath;  9). 


Sedangkan  yang  muta'addi  dengan  lam  berjumlah  banyak,  se¬ 
mua  surat  yang  dimulai  dengannya  adalah  muta'addi  dengan  lam. 

Para  ulama  berkata,  Jika  yang  dimaksud  hanya  sekedar  per- 
buatan,  maka  ia  muta'addi  dengan  sendirinya  $£  ^  yakni,  kamu 

mengucapkan  subhanallah. 

Jika  yang  dimaksud  adalah  tujuan  dan  keikhlasan,  maka  ia 
muta'addi  dengan  lam;  ^  ^  yakni,  bertasbihlah  untuk  Allah 

secara  ikhlas  dan  sebagaxmana  yang  berhak  Dia  terima. 

Lam  menjelaskan  kesempumaan  keinginan  dari  pelaku  dan 
kesempumaan  hak  dari  yang  disucikan,  yaitu  Allah. 

FirmanNya,  ^  4^  "Apa  yang  di  langit  dan  apa 

yang  di  bumi , "  adalah  umum,  mencakup  segala  sesuatu. 

Tasbih  ada  dua,  tasbih  dengan  lisan  dan  tasbih  dengan  per- 
buatan. 

Tasbih  dengan  perbuatan  adalah  umum. 
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"Dan  tak  ada  sesuatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan  memuji- 
Nya."  (Al-Isra':  44). 

Bertasbih  dengan  lisan  juga  umum,  kecuali  orang  kafir,  karena 
dia  tidak  bertasbih  kepada  Allah  dengan  Iisannya.  Karena  itu  Allah 
berfirman, 

A  A  ^  v  -A  .«  <  <  s  **  v 


"Mahasuci  Allah  dan  apa  yang  mereka  persekutukan. "  (Al-Hasyr  23). 


r.r  •> 


" Mahasuci  Allah  dari  apa  yang  mereka  sifdtkan. "  (Ash-Shaffat  159). 

Mereka  tidak  bertasbih  kepada  Allah,  karena  mereka  menye- 
kutukanNya  dan  menyifatiNya  dengan  sifat  yang  tidak  layak. 

Tasbih  dengan  perbuatan  yakni,  bahwa  keadaan  (perbuatan) 
segala  sesuatu  yang  ada  di  Iangit  dan  di  bumi  menunjukkan  ke- 
sucian  Allah  dari  kekurangan  dan  kesia-siaan,  bahkan  jika  anda 
memperhatikan  keadaan  orang  kafir  niscaya  kamu  akan  menda- 
patkannya  membuktikan  kesucian  Allah  dari  cacat  dan  kekurangan. 

Tasbih  dengan  lisan  adalah  ucapan  subhanallah. 

FirmanNya,  {  "Hanya  Allah-lah 

yang  mempunyai  semua  kerajaan  dan  semua  pujian,  dan  Dia  Mahakuasa 
atas  segala  sesuatu. 11 

Sifat-sifat  yang  terakhir  ini  adalah  sifat-sifat  tsubutiyah  (yang 
ditetapkan),  dan  maknanya  telah  dijelaskan,  akan  tetapi  4  JigSh 
" Bertasbih  kepada  Allah,”  adalah  sifat  salbiyah,  karena  maknanya  ada¬ 
lah  menyucikan  Allah  dari  apa  yang  tidak  layak. 

44$ 
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"Mahasuci  Allah  yang  telah  menurunkan  al-Furqan  ( al-Qur  an ) 
kepada  hambaNya,  agar  dia  menjadi  pemberi  peringatan  kepada 
selttruh  alam,  yang  kepunyaahNya-lah  kerajaan  langit  dan  burnt, 
dan  Dia  tidak  mempunyai  anak,  dan  tidak  ada  sekutu  bagiNya 
dalam  kekuasaan(Nya),  dan  Dia  telah  menciptakan  segala  se- 
suatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan  serapi 
rapinya (Al-Furqan:  1-2).*1*  _ 


[1],  Ayat  ketujuh  dan  kedelapan:  FirmanNya, 


"Mahasuci  Allah  yang  telah  menurunkan  al-Furqan  (al-Qur'an) 
kepada  hambaNya ,  agar  dia  menjadi  pemberi  peringatan  kepada  seluruh 
alam,  yang  kepunyaanNya-lah  kerajaan  langit  dan  bumi,  dan  Dia  tidak 
mempunyai  anak,  dan  tidak  ada  sekutu  bagiNya  dalam  kekuasaan-(Nya), 
dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran- 
ukurannya  dengan  serapi-rapinya (Al-Furqan:  1-2). 
d  JjJO  &  artinya,  Mahatinggi  dan  Mahaagung. 
d  jp  $$  "  Yang  telah  menurunkan  al-Furqan  (al- 

Qur'an)  kepada  hambaNya, "  yaitu  Allah. 

FirmanNya,  "Al-Furqan"  adalah  al-Qur'an,  karena 

ia  membedakan  antara  yang  hak  dengan  yang  batil,  antara  Muslim 
dengan  kafir,  antara  orang  baik  dan  orang  jahat,  antara  yang  ber- 
bahaya  dan  yang  berguna  dan  lain-lain;  semuanya  adalah  furqan 
(pembeda). 


H8K 


Sy&iaA  sA^idah'  ^WcwiiAtifaA 


ZiZiniiliilili-i? 


"Kepada  hambaNya, "  yaitu  Muhammad  M.  Allah 
menyifati  beliau  sebagai  haniba  dalam  konteks  pembicaraan  tentang 
diturunkannya  al-Qur'an  kepada  beliau,  dan  konteks  ini  termasuk 
konteks  termulia  bagi  Nabi  M. 

Oleh  karena  itu,  Allah  menyifatinya  sebagai  hamba  dalam 
konteks  diturunkannya  al-Qur'an  kepada  beliau  seperti  pada  ayat 
ini  dan  juga  pada  FirmanNya, 


" Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan  kepada  hambaNya 
al-Kitab  (al-Quran)."  (Al-Kahfi:  1). 

Allah  juga  menyifatinya  sebagai  hamba  dalam  konteks  pem- 
belaan  untuk  beliau  dan  tantangan. 


^&£55l4r54F£=45£ 

" Dan  jika  kamu  (tetap)  dalam  keraguan  tentang  al-Quran  yang 
Kami  xvahyukan  kepada  hamba  Kami  (Muhammad)."  (AI-Baqarah:  23). 

Allah  menyifati  beliau  sebagai  seorang  hamba  dalam  konteks 
pemuliaanNya  kepada  beliau  dengan  mi'raj, 

i  j&s  M  a# 

"  Mahasuci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hambaNya  pada  suatu 
malam  dari al-Masjidil Haram  ..."  (Al-Isra':  1). 

Dalam  surat  an-Najm  Allah  berfirman, 

" Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hambaNya  (Muhammad)  apa  yang 
telah  Allah  xvahyukan. "  (An-Najm:  10). 

Semua  itu  menunjukkan  bahwa  sifat  penghambaan  manusia 
kepada  Allah  adalah  kesempumaan,  karena  kemerdekaan  sebenar- 
nya  ada  pada  penghambaan  kepada  Allah.  Siapa  yang  tidak  meng- 
hambakan  diri  kepadaNya,  maka  dia  akan  menghambakan  diri 
kepada  selainNya. 

Ibnul  Qayyim  berkata, 

Mereka  lari  dari  penghambaan  yang  menjadi  tujuan  mereka  di- 
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ciptakan 

dan  merekajustru  tertimpa  penghambaan  kepada  nafsu  dan  setan 

Penghambaan  yang  menjadi  tujuan  mereka  diciptakan  adalah 
penghambaan  kepada  Allah,  tetapi  mereka  justru  menjadi  hamba- 
hamba  nafsu  dan  setan.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  berlari  dari 
penghambaan  kepada  Allah,  kecuali  dia  terjerumus  ke  dalam  peng¬ 
hambaan  kepada  hawa  nafsu  dan  setan.  Allah  &£>  berfirman. 


"Maka  pemahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  naf- 
sunya  sebagai  tuhannya  dan  Allah  membiarkannya  berdasarkan  ilmu- 
(Nya). "  (Al-Jatsiyah:  23). 

FirmanNya,  oj&h  "Agar  dia  menjadi  pemberi  pe- 

ringatan  kepada  seluruh  alam,"  Lam  di  sini  berfungsi  menjelaskan 
alasan,  dan  kata  ganti  pada  ^  4^^  kembali  kepada  Nabi  M, 
karena  dialah  yang  disebut  paling  dekat  dan  karena  Allah  berfir¬ 


man. 


di  jXJi 


"  Supaya  kamu  memberi  peringatan  dengan  Kitab  ifu  (kepada  orang 
kafir). "  (Al-A’raf:  2). 

Dan  Allah  juga  berfirman, 

r  , 

" Supaya  dengannya  Aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada 
orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya). "  (Al-An'am:  19). 

Pemberi  peringatan  (dalam  ayat  di  atas)  adalah  Rasulullah 


FirmanNya,  ^  "  Seluruh  alam, "  meliputi  jin  dan  ma- 

nusia. 

FirmanNya,  ^  ^  "Yang  kepunyaanNyalah 

kerajaan  langit  dan  bumi, "  maknanya  telah  dijelaskan. 


FirmanNya,  ^  "Dan  Dia  tidak 

mempunyai  anak,  dan  tidak  ada  sekutu  bagiNya  dalam  kekuasaa n(Nya), " 
maknanya  telah  dijelaskan,  keduanya  adalah  sifat  s albiyah. 


FirmanNya,  "Dan  Dia  telah  mencipta- 

kan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan 
serapi-rapinya. "  Mencipta  adalah  mengadakan  dalam  bentuk  tertentu. 
Dan  takdir  artinya  adalah  menyempumakan  atau  berarti  menetap¬ 
kan  di  zaman  azali,  yang  pertama  lebih  shahih,  hal  itu  didukung 
oleh  Firman  Allah, 


"  Yang  menciptakan,  dan  menyempumakan  (penciptaanNya) . " 
(AI-A'la:  2). 

Berdasarkan  makna  ini,  maka  ayat  ini  berurutan  dari  segi 
lafazh  dan  makna,  dan  berdasarkan  makna  yang  kedua,  maka  ia 
berurutan  secara  lafazh. 

Fatdah  yang  klfa  petik  dart  segi  perilakn  dari  ayat- 
ayat  ini: 

Bahwa  kita  wajib  mengetahui  keagungan  Allah  dan  menyu- 
cikanNya  dari  segala  kekurangan.  Apabila  kita  mengetahui  itu, 
maka  pengagungan  dan  kecintaan  kita  akan  bertambah. 

Dari  dua  ayat  di  surat  al-Furqan  tadi  kita  mengetahui  penje- 
lasan  al-Qur'an  yang  mulia  ini,  bahwa  ia  adalah  rujukan  bagi  ma- 
nusia,  bahwa  jika  manusia  ingin  mencari  kejelasan  dalam  segala 
urusan  maka  hendaknya  dia  kembali  kepada  al-Qur  an  karena  Allah 
menamakannya  al-Furqan, 


"Dia  telah  menurunkan  al-Furqan  (al-Qur'an)  kepada  hambaNya." 
(Al-Furqan:  1). 

Kita  juga  memetik  faidah  dari  segi  perilaku  pendidikan,  yakni 
hendaknya  kecintaan  kita  kepada  Rasulullah  M  semakin  kuat  dan 
bertambah,  di  mana  dia  adalah  hamba  Allah  yang  bertugas  menyam- 
paikan  risalah  dan  memberi  peringatan  kepada  manusia. 

Kita  juga  mendapat  faidah  bahwa  Muhammad  adalah  Rasul 
terakhir,  maka  kita  tidak  percaya  kepada  klaim  kenabian  apapun 
sesudah  beliau.  Hal  itu  berdasarkan  FirmanNya,  ^  ^  "Kepada 


Stf&taA  sA<fida&/  cWasilAiya/i 


seluruh  alam."  Seandainya  ada  Rasul  setelahnya  niscaya  risalahnya 
terhenti  padanya  dan  bukan  seluruh  alam. 
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" Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak,  dan  sekali-kali  tidak 
ada  tuhan  (yang  lain)  besertaNya,  kalau  ada  tuhan  besertaNya, 
tnasing-masing  tuhan  itu  akan  membawa  makhluk  yang  dicip- 
takannya,  dan  sebagian  dart  tuhan-tuhan  itu  akan  mengalahkan 
sebagian  yang  lain.  Mahasuci  Allah  dari  apa  yang  mereka  sifat- 
kan  itu ,  Yang  mengetahui  semua  yang  ghaib  dan  semua  yang 
nampak,  maka  Mahatinggilah  Dia  dari  apa  yang  mereka  perse- 
kutukan."  (Al-Mu'minun:  91-92).  W 


[1].  Ay  at  kesembilan  dan  kesepuluh:  FirmanNya, 


" Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak,  dan  sekali-kali  tidak  ada 
tuhan  (yang  lain)  besertaNya,  kalau  ada  tuhan  besertaNya,  masing-masing 
tuhan  itu  akan  membawa  makhluk  yang  diciptakannya,  dan  sebagian 
dari  tuhan-tuhan  itu  akan  mengalahkan  sebagian  yang  lain.  Mahasuci 
Allah  dari  apa  yang  mereka  sifatkan  itu,  Yang  mengetahui  semua  yang 
ghaib  dan  semua  yang  nampak,  maka  Mahatinggilah  Dia  dari  apa  yang 
mereka persekutukan."  (Al-Mu'minun:  91-92). 

Dalam  ayat  ini  Allah  menafikan  kepemilikan  anak  dari  diriNya 
dan  sekutu.  Penafian  ini  ditegaskan  dengan  ^  pada  FirmanNya 


Stf&taA  stffutaAr  cWa£iifu4faA 


^  h&fy  dan  FirmanNya  ^  karena  tambahan  huruf  iar 

dalam  kalimat  negatif  dan  sepertinya  memberi  makna  penegasan. 

FirmanNya,  &  " Allah  sekali-kali  tidak  mempu¬ 

nyai  amk, "  yakni  Allah  tidak  memilih  seorang  pun  untuk  menjadi 
anakNya,  tidak  Uzair,  tidak  al-Masih,  tidak  malaikat  dan  tidak  pula 
selainnya,  karena  Dia  tidak  memerlukan  selainNya. 

Jika  Allah  tidak  mungkin  mempunyai  anak  maka  Dia  lebih 
berhak  lagi  tidak  mempunyai  bapak. 

FirmanNya,  artinya  adalah  yang  dituhankan 

( ;jiU)  seperti  ai,  yakni,  yang  dibangun  ( ).  yakni,  yang  diham- 
parkan  { J.  j>ii ).  Jadi  0)it  berarti  ijiUii  yakni,  yang  disembah  dan  yang 
dipatuhi. 

Yakni  tiada  tuhan-tuhan  yang  berhak  disembah  bersamaNya. 
Kalau  tuhan-tuhan  palsu,  maka  ia  ada,  karena  ia  palsu,  maka  ang- 
gaplah  tidak  ada.  Jadi  sah  dikatakan,  tidak  ada  tuhan  bersama 
Allah. 

4  yakni  kalau  ada  tuhan  bersamaNya. 

d ^ n Masing-masing  tuhan  itu 
akan  membaiva  makhluk  yang  diciptakannya,  dan  sebagian  dari  tuhan- 
tuhan  itu  akan  mengalahkan  sebagian  yang  lain ."  Seandainya  ada  tuhan 
lain  setara  dengan  Allah  niscaya  Dia  mempunyai  kerajaan  khusus 
dan  Allah  juga  mempunyai  kerajaan  khusus,  yakni  masing-masing 
akan  membawa  makhluk  yang  diciptakannya.  Dia  berkata:  Ini  cip- 
taanku  dan  yang  lain  juga  demikian. 

Dalam  kondisi  tersebut  masing-masing  dari  keduanya  pasti  ber- 
ambisi  untuk  menguasai  yang  lain  seperti  yang  telah  menjadi  ke- 
biasaan.  Raja-raja  dunia  berambisi  menguasai  yang  lain  sehingga 
kekuasaan  menjadi  miliknya.  Dalam  kondisi  ini  ada  kemungkinan 
keduanya  sama-sama  tidak  mau  (ngotot),  yang  satu  tidak  mampu 
mengalahkan  yang  Iain  begitu  pula  sebaliknya.  Jika  demikian,  maka 
keduanya  sama-sama  tidak  layak  menjadi  tuhan,  karena  tuhan  tidak 
mungkin  tidak  mampu. 

Kemungkinan  lain  salah  satunya  mengalahkan  yang  lain, 
maka  yang  menang  itulah  yang  menjadi  tuhan. 

Persoalannya  kembali  lagi  kepada  kenyataan  bahwa  alam 
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semesta  hanya  mempunyai  satu  tuhan,  tidak  mungkin  ada  dua 
tuhan  di  alairi  ini,  karena  persoalannya  tidak  lepas  dari  dua  kemung- 
kinan  yang  telah  dijelaskan. 

Apabila  kita  menyaksikan  alam  semesta  atas  dan  bawah,  maka 
kita  mendapati  bahwa  ia  adalah  alam  yang  ditata  oleh  pengatur 
yang  satu,  karena  jika  tidak,  niscaya  terjadi  benturan,  salah  satu 
tuhan  misalnya  berkata,  "Aku  mau  matahari  terbit  dari  barat."  Se- 
mentara  yang  kedua  berkata,  "Aku  ingin  matahari  terbit  dari  timur." 
Kesamaan  dua  keinginan  sangat  tidak  mungkin,  Iebih-lebih  konteks- 
nya  adalah  konteks  kekuasaan,  masing-masirig  ingin  menjalankan 
keinginannya. 

Telah  dimaklumi  saat  ini  kita  tidak  menyaksikan  matahari 
terbit  satu  hari  mengikuti  keinginan  tuhan  yang  pertama  dan  di 
hari  lain  mengikuti  keinginan  tuhan  yang  kedua  atau  satu  hari 
matahari  tertunda,  karena  tuhan  yang  kedua  menahannya  atau 
suatu  hari  matahari  mendahului  waktu  terbitnya,  karena  tuhan 
yang  pertama  menyuruh  tuhan  yang  kedua  mengeluarkannya.  Ini 
tidak  kita  lihat,  yang  kita  lihat  adalah  alam  yang  satu,  serasi  dan 
rapi,  hal  mana  itu  menunjukkan  secara  nyata  bahwa  penatanya 
adalah  satu,  yaitu  Allah. 

Allah  menjelaskan  secara  logis  bahwa  tuhan  lebih  dari  satu 
adalah  mustahil,  karena  jika  itu  mungkin  niscaya  apa  yang  kami 
sebutkan  pasti  terjadi,  masing-masing  akan  memisahkan  diri  dari 
yang  lain,  masing-masing  tuhan  akan  membawa  apa  yang  dicipta- 
kannya.  Dalam  kondisi  ini  ada  kemungkinan  keduanya  sama-sama 
kalah  dan  ada  kemungkinan  pula  yang  menang  adalah  satu.  Jika 
yang  pertama  maka  keduanya  tidak  layak  menjadi  tuhan  dan  jika 
yang  kedua  maka  yang  menang  itulah  yang  menjadi  tuhan,  jadi 
tuhan  hanyalah  satu. 

Kalau  ada  yang  berkata,  Apakah  tidak  mungkin  keduanya 
berdamai  dengan  masing-masing  menguasai  ciptaannya  sendiri- 
sendiri? 

Jawab:  Kalau  itu  mungkin  niscaya  tatanan  alam  akan  rusak. 

Kemudian  perdamaian  di  antara  keduanya  tidak  terjadi  ke- 
cuali  karena  salah  satunya  takut  kepada  yang  lain.  Dalam  kondisi 
ini  maka  yang  takut  itu  tidak  berhak  dituhankan  karena  dia  tidak 
mampu  melawan  yang  lain. 


WM 
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Kemudian  Allah  berfirman,  ^  $'^4*44^.  "Mahasuci 

Allah  dari  apa  yang  mereka  sifatkan  itu. 11  Maksudnya,  penyucian  Allah 
dari  sifat-sifat  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  oleh  orang-orang 
musyrik  anti  tuhan  yang  berbicara  tentang  Allah  dengan  apa  yang 
tidak  layak  bagiNya. 

4  !«■'•( -tifj  vgft  11  yang  mengetahui  semua  yang  ghaib  dan 
sennui  yang  nampak . "  Ghaib  adalah  yang  tidak  tampak  oleh  manusia 
dan  yang  nyata  (syahadah)  adalah  apa  yang  dilihat  oleh  mereka. 

4  ^erarti  Mahatinggi,  Mahasuci 

dan  Mahamulia. 

^  "Dari  apa  yang  mereka  persekutukan yaitu  ber- 

hala-berhala  yang  dituhankan  bersama  Allah. 

Sifat-sifat  nafi  yang  ada  di  kedua  ayat  ini  adalah  kesucian  Allah 
dari  kepemilikan  terhadap  anak,  yang  disandangkan  kepadaNya 
oleh  orang-orang  kafir  dan  suci  dari  sekutu  dalam  uluhiyah  yang 
dengannya  orang-orang  musyrik  menyekutukanNya. 

Penafian  ini  karena  kesempumaan  kekayaan,  rububiyah  dan 
uluhtyahNyA. 

Dari  segi  perilaku  kita  mengambil  faidah  dari  keduanya,  yaitu 
bahwa  iman  kepada  hal  ini  membawa  seseorang  kepada  ikhlas  ke¬ 
pada  Allah. 

$4$ 


r 


"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah . 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui ,  sedang  kamu  tidak  mengetahui.N 
(An-Nahl:  74)  0) 


J 


[1].  Ayat  kesebelas:  FirmanNya, 

"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui ,  sedang  kamu  tidak  mengetahui. "  (An- 
Nahl:  74). 
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Yakni,  janganlah  kamu  membuat  perumpamaan  bagi  Allah, 
kamu  mengatakan  perumpamaan  Allah  adalah  seperti  ini  dan  ini 
atau  kamu  mengangkat  sekutu  bagiNya  dalam  ibadah. 

"  Sesungguhnya  AUah  Mengetahui,  sedang 
kamu  tidak  mengetahui, "  yakni  Allah  mengetahui  bahwa  Dia  tidak 
memiliki  misal  (perumpamaan),  Dia  telah  mengabarkan  kepadamu 
bahwa  Dia  tidak  memiliki  tandingan,  ialah  pada  FirmanNya, 


"Tidak ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia. "  (Asy-Syura:  11). 

"Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia. "  (Al-Ikhlas:  4). 

" Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama  dengan  Dia 
(yang patut disembah)?"  (Maryam:  65). 

Dan  banyak  ayat-ayat  lain  yang  senada.  Allah  mengetahui 
sedangkan  kamu  tidak  mengetahui. 

Mungkin  pula  dikatakan  bahwa  kalimat  ini  mengandung  dalil 
yang  jelas  bahwa  Allah  tidak  memiliki  misal  (banding)  dan  bahwa 
ia  sama  dengan  membuat  perumpamaan  pada  saat  tidak  mungkin- 
nya  membuat  perumpamaan,  karena  kita  tidak  mengetahui  semen- 
tara  Allah  mengetahui.  Jika  ilmu  tidak  kita  miliki  dan  ia  dimiliki 
oleh  AUah  lalu  di  mana  kesamaannya?  Adakah  si  bodoh  menyamai 
si  alim? 

Bukti  terbatasnya  ilmu  kita  adalah  bahwa  manusia  tidak  me¬ 
ngetahui  apa  yang  dia  kerjakan  di  hari  esok, 

" Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa 
yang  akan  diusahakannya  besok. "  (Luqman:  34). 

Bahkan  manusia  tidak  mengetahui  letak  ruhnya  yang  ada  di 
tubuhnya, 


^  ^ 

-  i  *  1  *  •  • 


■*  /  .  ^ 
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"Dam  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh.  Katakanlah,  'Ruh  itu 
lermasuk  urusan  Rabbku1.”  (Al-Isra':  85). 

Orang-orang  filsafat  dan  orang-orang  yang  sok  filsafat  masih 
terns  mencari  hakikat  ruh  ini  dan  mereka  belum  mencapainya  pada- 
hal  ia  adalah  asal  usul  kehidupan.  Ini  adalah  bukti  kekurangan  ilmu 
manusia.  Karena  itu,  Allah  berfirman, 

"Dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit.”  (Al- 
Isra' :  85). 

Apabila  kamu  berkata:  Bagaimana  menggabungkan  ayat  ini, 

^  O  ye  *  > 

"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui,  sedang  kamu  tidak  mengetahui "  (An- 
Nahl:  74)  dengan  Firman  Allah, 

11  Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah, 
padahal  kamu  mengetahui "  (Al-Baqarah:  22)? 

Jawab:  Ayat  yang  kedua  berbicara  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  pada  uluhiyah.  Dia  berfirman, 

4  " Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah,” 

dalam  ibadah  dan  uluhiyah,  "padahal  kamu  mengetahui,” 

bahwa  Dia  tidak  memiliki  tandingan  dalam  rububiyah;  berdasar- 
kan  dalil  FirmanNya, 

©  6 ^  fill  ^  ifi'j  -fiH  csii  fij  J&  tjfe  ^ 

i  gS  &  i  iX3(J  fife 

"H/?i  mauMsifl,  sembahlah  Rabbmu  yang  telah  menciptakanmu  dan 
orang-orang  yang  sebelummu,  agar  kamu  bertakwa,  Dialah  yang  menjadi- 
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kan  bumi  sebagai  hamparan  bagimu  dan  langit  sebagai  atop,  dan  Dia  me- 
nurunkan  air  (hujan)  dari  langit,  lalu  Dia  menghasilkan  dengan  hujan  itu 
segala  buah-buahan  sebagai  rizki  untukmu;  karena  itu  janganlah  kamu 
mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah,  padahal  kamu  mengetahui."  (Al- 
Baqarah:  21-22). 

Sementara  ay  at  pertama  adalah  tentang  sifat,  ^ 

"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  misal-misal  (sekutu-sekutu)  bagi 
Allah. "  Di  mana  kamu  berkata,  Sebagai  contoh:  Tangan  Allah  seperti 
tangan  ini,  Wajah  Allah  seperti  wajah  itu  dan  Dzat  Allah  seperti 
dzat  fulan  dan  lain-lain,  karena  Allah  mengetahui  sedangkan  kalian 
tidak  mengetahui  dan  Dia  telah  mengabarkan  bahwa  Dia  tidak  ter- 
tandingi. 

Bisa  dikatakan  bahwa  penetapan  ilmu  kepada  mereka  ada¬ 
lah  khusus  dalam  urusan  rububiyah  dan  penafiannya  dari  mereka 
adalah  dalam  urusan  uluhiyah  di  mana  mereka  meny ekutu kan  Allah 
padanya,  maka  mereka  menempati  kedudukan  orang-orang  yang 
jahil. 

Kesempumaan  yang  dikandung  ayat  ini  adalah  kesempumaan 
sifat  Allah,  di  mana  Dia  tidak  memiliki  misal. 

Faidah  dari  segi  perilaku  yang  diambil  dari  ayat  ini  adalah 
kesempumaan  pengagungan  kita  kepada  Allah,  karena  apabila 
kita  mengetahui  bahwa  Dia  tidak  memiliki  misal,  maka  kita  akan 
bergantung  kepadaNya  dengan  harapan  dan  rasa  takut  dan  kita 
pun  mengagungkanNya.  Kita  mengetahui  bahwa  Dia  tidak  mung- 
kin  ditandingi  oleh  sultan,  raja,  menteri  dan  pemimpin  sebesar  apa 
pun  kekuasaan,  kerajaan  dan  kepemimpinannya,  karena  Allah  % 
tidak  memiliki  tandingan. 


I 


"Katakanlah,  'Rabbku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang 
keji,  baik  yang  nampak  ataupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan 
dosa,  melanggar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (meng- 
haramkan)  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah 
tidak  tnenurunkan  hujjah  untuk  itu  dan  (mengharamkan)  ka¬ 
lian  berkata  atas  nama  Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui'" 
(Al-A’raf:  33).W 


[1].  Ayat  kedua  betas:  Finnan  Allah 

<£  rfi  X  C  <k  #  c  p?-  > 


" Katakanlah ,  1 Rabbku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  ataupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa,  melang¬ 
gar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (mengharamkan)  memperse¬ 
kutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah 
untuk  itu  dan  (mengharamkan)  kamu  berkata-atas  nama  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui1."  (Al-A'raf:  33). 

"Katakanlah,"  ini  ditujukan  kepada  Nabi  M,  yakni  umum- 
kanlah  kepada  manusia. 

4  C>\h  adalah  perangkat  kalimat  untuk  membatasi,  hal  ini 
untuk  menghadapi  orang  yang  mengharamkan  apa  yang  Allah 
halalkan. 

d  ^  artinya  mencegah.  Asal  kata  ^  menunjukkan  makna 
mencegah.  Dikatakan  yJl  yaitu,  tanah  yang  melindungi  sumur 
di  sekitarnya,  karena  ia  mencegah  pelanggaran  orang  lain  kepada- 
nya. 

4  adalah  jamak  dari  ILLaU,  yaitu  dosa  yang  buruk 

sekali  seperti  zina  dan  homoseksual. 

Allah  berfirman  tentang  zina, 


" Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina;  sesungguhnya  zina  itu  ada- 
lah  suatu  perbuatan  yang  keji. "  (Al-Isra':  32). 

Allah  berfirman  tentang  homoseksual,  mengabadikan  perka- 
taan  Nabi  Luth  kepada  kaumnya, 

"Mengapa  kamu  mengerjakan  perbuatan  keji  itu?"  (Al-A'raf:  80). 

Termasuk  zina  adalah  seseorang  menikahi  wanita  yang  tidak 
halal  untuk  dinikahi  olehnya,  karena  sebab  kekerabatan  atau  susuan 
atau  hubungan  pernikahan.  Firman  Allah 


vi  /  r.i£_ 


"  Dan  janganlah  kamu  kauhni  wanita-wanita  yang  telah  dikawini 
oleh  ayahmu,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau.  Sesungguhnya  per¬ 
buatan  itu  amat  keji ,  dan  dibenci  Allah,  dan  seburuk-buruk  jalan  (yang 
ditempuh)."  (An-Nisa':  22). 

Bahkan  ini  lebih  berat  daripada  zina,  karena  Allah  menyifati- 
nya  dengan  tiga  sifat:  keji,  dimurkai  dan  jalan  yang  buruk,  semen- 
tara  Allah  hanya  menyifati  zina  dengan  dua  sifat: 


"  Sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang  keji.  dan  suatu 
jalan  yang  buruk."  (Al-Isra':  32). 

FirmanNya,  "Baik  yang  nampak  atau  tersem- 

bunyi. "  Ada  yang  berkata,  Maknanya  adalah  apa  yang  keburukan- 
nya  jelas  dan  apa  yang  samar.  Ada  yang  berkata,  Apa  yang  nampak 
bagi  manusia  dan  apa  yang  tidak  nampak  bagi  mereka,  dari  segi 
perbuatan  pelaku,  bukan  dari  segi  perbuatan  itu  sendiri,  yakni  apa 
yang  dinampakkan  oleh  seseorang  kepada  manusia  dan  apa  yang 
disimpannya. 

FirmanNya,  ^  "Perbuatan  dosa  dan  melang- 

gar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar "  yakni,  Dia  mengharamkan 


perbuatan  dosa  dan  pelanggaran  terhadap  hak  orang  Iain  tanpa 
alasan  yang  benar. 

Yang  dimaksud  dengan  dosa  adalah  kemaksiatan  yang  men- 
jadi  sebabnya. 

jjji  adalah  melanggar  hak  (melampaui  batas)  terhadap  ma- 
nusia. 


"  Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim 
kepada  manusia  dan  melampaui  batas  di  muka  bumi  tanpa  hak."  (Asy- 
Syura:  42). 

FirmanNya,  "Pelanggaran  tanpa  alasan  yang 

benar, "  mennnjukkan  bahwa  setiap  pelanggaran  adalah  terjadi  tanpa 
alasan  yang  benar  bukan  berarti  pelanggaran  terbagi  menjadi  dua: 
pelanggaran  dengan  alasan  yang  benar  dan  pelanggaran  tanpa 
alasan  yang  benar,  karena  semua  pelanggaran  adalah  tanpa  alasan 
yang  benar. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  sifat  di  sini  dikenal  dengan  sifat 
kasyiftih  yakni,  sifat  yang  menjelaskan,  ia  berfungsi  sebagai  penjelas 
illat  bagi  kata  yang  disifati. 

FirmanNya,  ^  ££  &  "Mempersekutukan  Allah 

dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah  untuk  itu,"  ini 
satu  rangkaian  dengan  ucapan  sebelumnya,  yakni  Rabbku  meng- 
haramkan  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  di  mana  Dia 
tidak  menurunkan  hujjah  atasnya.  Hujjah  disebut  dengan  sulthan, 
karena  ia  adalah  sulthan  (kekuatan)  atas  orang  yang  ditegakkan 
kepadanya. 

Pembatasan  ini,  4  " Dengan  sesuatu  yang  Allah 

tidak  menurunkan  hujjah  untuknya, "  penjelasannya  sama  dengan 
penjelasan  yang  kami  kemukakan  tadi  pada  pelanggaran  tanpa 
alasan  yang  benar.  Yakni  sifat  kasyifdh,  karena  siapa  pun  yang  me- 
nyekutukan  Allah,  maka  dia  tidak  mempunyai  hujjah  atas  perbuat- 
annya. 

FirmanNya,  #  " Dan  kamu  berkata  atas  nama 

Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui "  yakni,  Allah  mengharamkan  ber- 
bicara  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu.  Haram  atas  kita  berbicara  atas 


« 


nama  Allah  tanpa  ilmu,  baik  pada  DzatNya  atau  nama-namaNya 
atau  sifat-sifatNya  atau  perbuatan-perbuatanNya  atau  hukum- 
hukumNya. 

Lima  perkara  ini  Allah  haramkan  atas  kita. 

Ayat  ini  mengandung  bantahan  kepada  orang-orang  musyrik 
yang  mengharamkan  apa  yang  tidak  Allah  haramkan. 

Apabila  ada  yang  bertanya,  "Mana  sifat  salbiyah  dalam  ayat 

ini?" 

Kami  katakan  ia  adalah 

^  jpZ'iC  "Mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak 
menurunkan  hujjah  untuk  itu  dan  (mengharamkan)  kamu  berbicara  atas 
nama  Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui."  Keduanya  termasuk  sifat- 
sifat  salbiyah.  ^  Kalian  mempersekutukan , "  yakni  janganlah 

kalian  menjadikan  sekutu  bagiNya,  karena  kesempurnaanNya. 
^  SJjiZ y  C Jjh  "Dan  kamu  berkata  atas  nama  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui,”  demikian  pula  karena  kesempurnaanNya,  ka¬ 
rena  kesempurnaan  kekuasaanNya  sehingga  tidak  seorang  pun 
yang  boleh  berkata  atas  namaNya  tanpa  ilmu. 

Faidah  dari  ayat  ini  dari  segi  perilaku  adalah  menjauhi  lima 
perkara  di  mana  Allah  secara  tegas  mengharamkannya. 

Para  ulama  berkata,  Lima  perkara  yang  diharamkan  ini  ter¬ 
masuk  perkara  yang  disepakati  keharamannya  oleh  seluruh  syariat. 

Termasuk  ke  dalam  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu  ada- 
lah  menyelewengkan  nash-nash  al-Quran  dan  Sunnah  ten  tang 
sifat-sifat  Allah  dan  lainnya.  Apabila  seseorang  merubah  dalil-dalil 
sifat  seperti  dia  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  kedua  tangan 
adalah  nikmat,  maka  dia  telah  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu 
dari  dua  segi. 

Pertama,  menafikan  zahir  lafazh  tanpa  ilmu. 

Kedua,  menetapkan  lawannya  bagi  Allah  tanpa  dalil. 

Dia  berkata,  Maksud  Allah  bukan  ini,  akan  tetapi  itu.  Kami 
katakan,  datangkanlah  dalil  bahwa  Dia  tidak  bermaksud  ini  akan 
tetapi  itu.  Apabila  kamu  tidak  mendatangkan  dalil  berarti  kamu 
telah  berkata  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu. 
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"(Yaitu)  Yang Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas  Arasy." 

'f 


"Lain  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy. " 

4\  ■.&?  Jt  c?'r  J 

°'i  £3\  $>  aj£3  Y  &  $-*  «i  ^  ^ 

Ada  tujuh  tempat  yang  berada  dalam  Surat  al-A’raf,  FirmanNya, 
"Sesungguhnya  tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lain  Dia  bersemayam  di  atas 
Arasy. "  (Al-A'raf:  54). W 


ALLAH  BERSEMAYAM  DI  ATAS  ARASY 

[1].  Penulis  menetapkan  istiwa'  (bersemayamnya)  Allah 
di  atas  ArasyNya  dan  itu  terdapat  pada  tujuh  tempat  di  dalam 
al-Qur'an. 

Tempat  Pertama,  FirmanNya  dalam  surat  al-A’raf, 

£  a&st  P  iU  a  £%  &*&  52-  ^  »  £3  ^ 


" Sesungguhnya  tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa),  lalu  Dia  bersemayam  di  atas 
Arasy."  (Al-A'raf:  54). 

d  ^  adalah  khabar  ^ 

d  J*jVO j£-  ^  "Menciptakan  langit  dan  bumi"}  artinya  meng- 
adakan  keduanya  dari  ketiadaan  dengan  sangat  baik  dan  sempuma. 

d  "Dalam  enam  masa.”  Yakni  hari,  lamanya  hari- 

hari  ini  sama  dengan  hari-hari  yang  kita  kenal,  karena  Allah  me- 
nyebutkannya  nakirah,  maka  ia  ditafsiri  dengan  apa  yang  telah  di- 
ketahui. 
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Hari  pertamanya  adalah  Ahad  dan  terakhimya  adalah  Jum’at. 

Empat  hari  untuk  bumi  dan  dua  hari  untuk  langit  sebagaimana 
Allah  merinci  hal  itu  dalam  surat  Fushshilat. 


"  Katakanlah,  '  Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang  men - 
ciptakan  bumi  dalam  dua  hari  ( masa )  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 
bagiNya?  (Yang  bersifat)  demikian  itu  adalah  Rabb  semesta  alam Dan 
Dia  menciptakan  di  bumi  itu  gunung-gunung  yang  kokoh  di  atasnya,  Dia 
memberkahinya  dan  Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya  dalam  empat  hari  (masa),  (Penjelasan  itu  sebagai  jawaban) 
bagi  orang-orang  yang  bertanya."  (Fushshilat;  9-10). 


maka  ia  menjadi  empat. 


"Kemudian  Dia  menuju  kepada  penciptaan  langit  dan  langit  itu 
masih  merupakan  asap ,  lalu  Dia  berkata  kepadanya  dan  kepada  bumi,  '  Da- 
tanglah  kamu  berdua  menurut  perintahKu  dengan  suka  hati  atau  ter- 
paksa'.  Keduanya  menjawab,  'Kami  datang  dengan  suka  hati.'  Maka  Dia 
menjadikannya  tujuh  langit  dalam  dua  hari  (masa)."  (Fushshilat:  11-12). 

FirmanNya,  4  ph'-  4  ph  menunjukkan  urutan. 

4  'JfisXh.  artinya  bersemayam. 

4  Atap  yang  melingkupi  seluruh  makhluk,  Dan  kita 

tidak  tahu  dari  bahan  apa  Arasy  ini,  karena  tidak  ada  hadits  shahih 
dari  Nabi  yang  menjelaskan  dari  apa  Arasy  ini  diciptakan,  akan 
tetapi  kita  mengetahui  bahwa  ia  adalah  makhluk  terbesar  yang  kita 
kenal. 


Asal  Arasy  secara  etimologi  adalah  singgasana  raja  dan  sudah 
dimaklumi  bahwa  singgasana  raja  pastilah  besar  dan  agung,  tak 
tertandingi. 
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Ayat  ini  mengandung  beberapa  sifat  Allah,  akan  tetapi  penu- 
Iis  menurunkannya  untuk  menetapkan  satu  sifat  yaitu  bersema- 
yamnya  Allah  di  atas  Arasy. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  beriman  bahwa  Allah  bersemayam 
di  atas  ArasyNya  sesuai  dengan  keagunganNya  dan  tidak  menye- 
rupai  bersemayamnya  makhluk, 

Apabila  anda  bertanya,  Apa  makna  istiwa"  menurut  mereka? 

Terdapat  empat  makna  yang  hadir  dari  Salaf  tentang  makna 
tSpux  yaitu,  pertama:  Si  (berada  di  atas),  kedua:  (di  ketinggian), 

ketiga,  (naik)  dan  keempat  (menetap). 

Tiga  yang  pertama  artinya  sama,  sedangkan  yang  terakhir 
berbeda. 

Dalil  mereka  dalam  hal  ini  adalah  dalam  seluruh  pemakaian 
bahasa  Arab,  kata  ini  tidak  hadir  kecuali  dengan  makna  tersebut 
jika  dia  muta'addi  (transitif)  dengan  kata  bantu  Jii: 

Firman  Allah, 

"Apabila  kamu  dan  orang-orang  yang  bersamamu  telah  berada  di 
atas  bahtera  itu, "  (Al-Mu'minun:  28). 

Firman  Allah, 


"Dan  menjadikan  untukmu  kapal  dan  binatang  temak  yang  kantu 
tunggangi  supaya  kamu  duduk  di  atas  punggungnya,  kemudian  kamu 
ingat  nikmat  Kabbmu  apabila  kamu  telah  duduk  di  atasnya (Az-Zukh- 
ruf:  12-13). 

Ahli  ta'thil  menafsirkan  (bersemayam)  dengan  iS^-Wi 

(menguasai).  Kata  mereka  makna, 

/  >~tt  'i'  s'C 


ft 


"Lalu  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy"  (Al-A'raf:  54)  adalah  Jjiil 
Ji  (menguasainyS). ' 
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Mereka  berdalil  membela  penyelewengan  mereka  ini  dengan 
dalil  aktif  dan  dalil  pasif. 

Mereka  berkata  tentang  dalil  yang  pertama,  kami  berdalil 
dengan  ucapan  seorang  penyair. 


Bisyr  menguasai  Irak 

Tanpa  pedang  dan  pertumpahan  darah 

Bisyr  di  sini  adalah  Bisyr  bin  Marwan,  ^ jLii  artinya  (me¬ 

nguasai)  Irak. 

Kata  mereka  ini  adalah  bait  syair  dari  penyair  Arab  asli.  Tidak 
mungkin  yang  dimaksud  dengan  adalah  berada  di 

atasnya,  lebih-lebih  pada  waktu  itu  belum  ada  pesawat  terbang 
yang  membuatnya  bisa  berada  di  atas  Irak. 

Dalil  kedua:  mereka  berkata,  Kalau  kita  menetapkan  bahwa 
Allah  bersemayam  di  atas  ArasyNya  sebagaimana  makna 

menurut  kalian  yaitu,  ketinggian  dan  bersemayam,  maka  itu  ber- 
arti  Allah  membutuhkan  Arasy.  Ini  jelas  mustahil  dan  kemustahilan 
konsekuensi  menunjukkan  kemustahilan  pandangan  tersebut.  Juga 
hal  itu  berarti  Allah  adalah  jasad  karena  bersemayamnya  sesuatu 
di  atas  sesuatu,  dalam  arti  ia  berada  di  atasnya,  berarti  ia  adalah 
jasad.  Juga  hal  itu  berarti  Allah  menjadi  terbatas,  karena  yang  ber¬ 
semayam  di  atas  sesuatu  adalah  dibatasi.  Jika  anda  berada  di  atas 
unta,  maka  kamu  dilingkupi  di  tempat  tertentu  pada  unta  tersebut 
dan  berada  di  atas  sesuatu  yang  terbatas  pula. 

Menurut  mereka  ketiga  perkara  ini  merupakan  konsekuensi 
dari  penetapan  istixm"  dengan  makna  ketinggian  ( jliji ). 

Bantahan  kepada  mereka  dari  beberapa  segi: 

Pertama,  tafsir  kahan  ini  menyelisihi  tafsir  Salaf  yang  mereka 
sepakati.  Dalil  ijma'  mereka  adalah  tidak  adanya  penukilan  dari 
mereka  yang  menyelisihi  zahir  lafazh.  Seandainya  mereka  ber- 
pendapat  tidak  sesuai  dengan  zahir  lafazh,  niscaya  ia  telah  dinukil 
kepada  kita.  Tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  berkata: 
(bersemayam)  maknanya  adalah  Jji-i  (menguasai). 

Kedua,  pendapat  kaUan  menyelisihi  zahir  lafazh,  karena  kata 


Sy&u srfyujaA  HVasilAiyaA 


tS'Jj- 1  yang  muta'addi  dengan  kata  bantu  menunjukkan  makna 
jjjji  (ketinggian)  dan  (menetapi).  Inilah  zahir  Iafazh.  Dan  ini- 

iah  penggunaannya  di  dalam  al-Qur'an  dan  bahasa  Arab. 

Ketiga,  pendapat  kalian  menyeret  kepada  konsekuensi-konse- 
kuensi  yang  batil: 

A).  Bahwa  ketika  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  Dia 
tidak  menguasai  Arasy  karena  Allah  berfirman, 


"  Yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa), 
lalu  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy. "  (Al-A’raf:  54).  Kata  4  'fh  menun¬ 
jukkan  urutan.  Jadi  sebelum  penciptaan  langit  dan  bumi  Arasy  ini 
bukan  milik  Allah. 

B) .  Kata  biasanya  terjadi  setelah  saling  mengalahkan 

padahal  tak  seorang  pun  yang  dapat  mengalahkan  Allah. 

+ 

Kemanakah  tempat  berlari  sedangkan  Allah  tents  mencari 

Sementara  al-Asyram  yang  kalah,  bukan  dia  yang  menang 

C) .  Termasuk  konsekuensi  batil  bahwa  kita  boleh  mengatakan 
bahwa  Allah  bersemayam  0  di  atas  tanah,  pohon  dan  gunung 
karena  Dia  menguasainya. 

Semua  ini  adalah  konsekuensi  batil  dan  kebatilan  konsekuensi 
adalah  bukti  kebatilan  suatu  pandangan. 

Adapun  bantahan  atas  bait  syair  yang  mereka  jadikan  sebagai 
dalil,  maka  kami  katakan, 

1) .  Buktikan  kepada  kami  sanad  bait  tersebut  dan  bahwa  rawi- 
rawinya  adalah  tsiqah  dan  mereka  tidak  akan  mampu. 

2) .  Siapa  yang  mengucapkannya?  Bukankah  mungkin  bait  ter¬ 
sebut  diucapkan  setelah  terjadinya  perubahan  pada  lisan  arabi? 
Semua  ucapan  yang  dijadikan  dalil  dalam  bahasa  Arab  setelah 
terjadinya  perubahan  tersebut  bukanlah  merupakan  dalil.  Hal  itu 
karena  bahasa  Arab  berubah  setelah  meluasnya  penaklukan  negeri- 
negeri  dan  orang-orang  ajam  (non  Arab)  bersinggungan  dengan 
orang-orang  Arab  akibatnya  adalah  terjadinya  pengaruh  pada  lisan 
arabi,  dari  sini  maka  ada  kemungkinan  bait  tersebut  diucapkan 
setelah  berubahnya  bahasa  Arab  oleh  pengaruh  luar. 


3).  Tafsir  kalian  terhadap  t$j.\  dengan  pada  bait  tersebut 
adalah  tafsir  yang  didukung  oleh  indikator,  karena  jelas  tidak  mung- 
kin  Bisyr  naik  ke  atas  kota  Irak  lalu  bersemayam  di  atasnya  seperti 
dia  bersemayam  di  atas  singgasana  atau  di  atas  punggung  hewan 
tunggangan.  Oleh  karena  itu  ia  ditafsirkan  dengan  i. 

Kami  katakan  demikian  semata-mata  untuk  menuruti  pen- 
dapat  kalian,  karena  jika  tidak  maka  kami  memiliki  jawaban  yang 

lain. 

Kami  katakan,  kata  dalam  bait  syair  tersebut  berarti  jiOi 
(berada  di  atas),  karena  jUji  ada  dua  macam: 

1) .  ^3uJi  secara  riil  seperti  kita  berada  di  atas  ranjang. 

2) .  jb Ji  secara  maknawi  yang  berarti  menguasai  dan  menak- 


lukkan. 


Jadi  makna "  ji !r~i  "  adalah  sama  dengan  dalam 


arti,  menguasai  dan  menaklukkan. 

Kemudian  kalian  mengatakan,  Menafsirkan  oA-M  dengan  £UJi 
(berada  di  atas)  mengandung  konsekuensi  bahwa  Allah  itu  adalah 


jasmani  (fisik). 

Kami  jawab,  Segala  sesuatu  yang  merupakan  konsekuensi  dari 
kitabullah  dan  Sunnah  RasulNya  adalah  kebenaran,  kita  harus 
memegangnya  dengan  catatan  bahwa  hal  itu  benar-benar  merupa¬ 
kan  konsekuensi  dari  kalam  Allah  dan  RasulNya,  karena  bisa  jadi 
ia  bukan  merupakan  konsekuensi,  kalau  memang  telah  terbukti 
secara  shahih  bahwa  ia  adalah  konsekuensi,  maka  begitulah  dan 


tidak  masalah  bagi  kita  untuk  mengatakannya. 

Kami  katakan,  Apa  yang  kalian  maksud  dengan  jasad  yang 


tidak  mungkin? 

Kalau  maksud  kalian  adalah  bahwa  Allah  tidak  memiliki 
dzat  yang  memiliki  sifat-sifat  yang  lazim  dan  layak  bagiNya  maka 
pendapat  kalian  ini  adalah  batil  karena  Allah  mempunyai  dzat 
yang  hakiki  yang  memiliki  sifat-sifat,  Dia  memiliki  wajah,  tangan, 
mata  dan  kaki.  Selanjutnya  katakan  apa  yang  kalian  mau  dari  kon- 
sekuensi-konsekuensi  yang  merupakan  konsekuensi  kebenaran. 

Kemudian  apa  yang  kalian  maksud  dengan  fisik  (jasmani) 
yang  tidak  mungkin  bagi  Allah? 


Sua/utA  sAqidcJv 'waAitflUuJv 


Kalati  maksud  kalian  dengan  jasad  yang  tidak  mungkin  ada- 
lah  Allah  memiliki  jasad  yang  tersusun  dari  tulang-tulang,  daging, 
darah  dan  lain-lain,  maka  itu  memang  tidak  mungkin  bagi  Allah 
dan  ini  bukan  merupakan  konsekuensi  dari  pendapat  bahwa  makna 
is  hum'  Allah  di  atas  Arasy  adalah  bersemayamnya  Dia  di  atasnya. 

Ucapan  mereka,  Konsekuensinya  adalah  bahwa  Allah  ter- 

batas. 


Jawabnya  adalah  dengan  permcian.  Apa  yang  kalian  maksud 
dengan  batas? 

Kalau  maksud  kalian  bahwa  Allah  terbatas  adalah  bahwa  Dia 
berbeda  dan  terpisah  dari  makhluk,  seperti  halnya  tanah  milik  Zaid 
dan  tanah  lain  milik  Umar,  maka  tanahnya  tertentu,  terbatas,  tetapi 
terpisah.  Dari  ini,  maka  ini  benar  tidak  ada  kekurangan  sedikit  pun. 

Kalau  maksud  kalian  bahwa  Allah  terbatas  adalah  bahwa 
Arasy  meliputiNya,  maka  ini  adalah  batil  dan  bukan  merupakan 
konsekuensi.  Allah  bersemayam  di  atas  ArasyNya,  meskipun  Allah 
lebih  besar  daripada  Arasy  dan  selain  Arasy,  tidak  berarti  Arasy 
meliputiNya  bahkan  tidak  mungkin  ia  meliputiNya,  karena  Allah 
lebih  besar  dan  lebih  agung  dari  segala  sesuatu.  Semua  bumi  berada 
dalam  genggamanNya  pada  Hari  Kiamat  dan  langit-langit  tergu- 
lung  di  Tangan  KananNya. 

Ucapan  mereka:  Konsekuensi  lain  adalah  Allah  membutuh- 
kan  Arasy. 

Kami  katakan,  Tidak  harus  demikian,  karena  makna  berse¬ 
mayam  di  atas  Arasy  adalah  bahwa  Dia  di  atas  Arasy,  akan  tetapi 
ia  adalah  "berada  di  atas"  secara  khusus,  bukan  berarti  Allah  mem- 
butuhkan  Arasy,  tidak  demikian,  Allah  tidak  membutuhkan  Arasy 
dan  juga  tidak  membutuhkan  langit.  Konsekuensi  yang  kalian  klaim 
ini  tidak  mungkin,  karena  bagi  Allah  ia  merupakan  kekurangan  dan 
bukan  merupakan  konsekuensi  dari  ^yLii  (bersemayam)  yang  hakiki, 
karena  kami  tidak  mengatakan  bahwa  makna  ^  ypt  feify-Zih  ber¬ 
semayam  di  atas  Arasy  adalah  bahwa  Allah  membutuhkan  Arasy  dan 
Arasy  memikulNya.  Arasy  sendiri  diusung. 


Suanak  sdtfidaA  nlastihufah/ 


"Dan  pada  hari  itu  delapan  orang  malaikat  menjunjung  Arasy  Rabb- 
mu  di  atas  (kepala)  mereka."  (Al-Haqqah;  17). 

Ia  sekarang  dipikul  oleh  para  malaikat,  tetapi  Arasy  tidak  me- 
mikul  Allah,  karena  Allah  tidak  memerlukannya  dan  tidak  mem- 
butuhkannya.  Dengan  ini  batallah  hujjah  pasif  mereka. 

Ringkasan  bantahan  kami  terhadap  pendapat  mereka  adalah 
dari  beberapa  segi. 

Pertama,  pendapat  mereka  menyelisihi  zahir  dalil. 

Kedua,  pendapat  mereka  menyelisihi  ijma1  sahabat  dan  ijma1 
Salaf  seluruhnya. 

Ketiga,  dalam  bahasa  Arab  tidak  ada  kata  ^3^1  dengan  makna 
J'AA  (menguasai).  Dan  bait  syair  yang  mereka  jadikan  dalil  dalam 
masalah  ini  tidak  layak  untuk  dijadikan  sebagai  dalil. 

Keempat,  pendapat  tersebut  menyeret  kepada  konsekuensi- 
konsekuensi  yang  batil,  di  antaranya: 

1.  Sebelum  penciptaan  langit  dan  bumi  Arasy  bukanlah  milik 
Allah. 

2.  Kata  mengandung  makna  perebutan  antara  Allah 

dengan  selainNya  lalu  Allah  menang  dan  menguasai. 

3.  Menurut  pendapat  kalian  boleh  kita  katakan,  bahwa  Allah 
bersemayam  di  atas  tanah,  pohon,  gunung,  manusia  dan  unta, 
karena  Dia  menguasai  semua  itu.  Jika  kata  boleh  digunakan 
untuk  sesuatu,  maka  sama  halnya  dengan  kata  karena  kedua 
kata  ini  menurut  kalian  adalah  sinonim. 

Dengan  poin-poin  ini,  terbuktilah  bahwa  tafsir  mereka  adalah 

batil. 

Manakala  Abul  Ma'ali  al-Juwaini  -semoga  Allah  memaafkan- 
nya-  menetapkan  madzhab  Asy'ariyah  dan  mengingkari  berse- 
mayamnya  Allah  di  atas  Arasy,  bahkan  ia  mengingkari  keberadaan 
Allah  di  atas  Sana  dengan  DzatNya,  dia  berkata,  "Adalah  Allah  telah 
ada  dan  tidak  ada  sesuatu  yang  ada  selainNya  dan  Dia  sekarang 
tetap  dalam  keadaanNya  semula."  Dia  ingin  dengan  ucapannya 
ini  mengingkari  bersemayamnya  Allah  di  atas  Arasy,  yakni  Allah 
telah  ada  dan  Arasy  belum  ada  dan  Dia  sekarang  tetap  berada  da- 


lam  keadaanNya  semula,  jadi  Allah  tidak  bersemayam  di  atas  Arasy . 

Maka  Abul  A'la  al-Hamadzani  menyela,  "Hai  Ustadz,  kita 
lupakan  Arasy  dan  bersemayamnya  Allah  di  atas  Arasy  -yakni, 
karena  dalilnya  adalah  naqli,  kalau  Allah  tidak  memberitahu  tentu 
kita  tidak  mengetahui-  sekarang  katakan  kepada  kami  tentang  apa 
yang  pasti  ada  dalam  jiwa  kami,  yaitu  bahwa  tidak  ada  seorang 
pun  yang  mengenal  Allah  yang  mengatakan,  'Ya  Allah1,  kecuali  di 
hatinya  terdapat  sesuatu  yang  membimbingnya  untuk  menghadap 
ke  atas,  maka  Abul  Ma'ali  terperanjat  dan  menepuk  kepalanya  sam- 
bil  berkata,  "Al-Hamadzani  membuatku  bingung,  al-Hamadzani 
membuatku  bingung."  Itu  karena  hal  ini  adalah  dalil  fitrah,  tidak 
seorang  pun  mengingkarinya. 


A  ^  (jUJi  SjjJ.  jtf J 


^  f  fa/ 

Firman  Allah  dalam  surat  Yunus,  "Sesungguhnya  Rabbmu 
ialah  Allah  yang  menciptakan  langit  dan  burnt  dalam  enam  hari 
(masa),  ketnudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy.  Dan  Firman- 
Nya  dalam  surat  ar-Ra'd,  nAllah-lah  yang  meninggikan  langit 
tanpa  tiang  ( sebagaimana )  yang  kamu  lihat,  kemudian  Dia  ber¬ 
semayam  di  atas  Arasy.  "W 


[1]«  Tempat  kedua:  dalam  surat  Yunus.  Allah  berfirman. 


" Sesungguhnya  Rabbmu  ialah  Allah  yang  menciptakan  langit  dan 
bumi  dalam  enam  hari  (masa),  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas 
Arasy."  (Yunus:  3). 

Penjelasannya  sama  dengan  penjelasan  ayat  pertama. 

[2].  Tempat  ketiga:  dalam  surat  ar-Ra'd.  Allah  £8$S  berfirman. 
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" AUah-lah  yang  menmggikan  langit  tanpa  t tang  (sebagaimam)  yang 
kantu  lihat,  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy. "  (Ar-Ra'd:  2). 

$  i  "tanpa  tiang”  yakni,  "tanpa  penyang- 

ga. "  Apakah  benar-benar  tidak  bertiang?  Ataukah  bertiang  tetapi 
tidak  kelihatan? 

Terdapat  perbedaan  di  kalangan  ahli  tafsir,  di  antara  mereka 
ada  yang  berpendapat  bahwa  kaiimat  ^  'yan8  ^{imu  lihat'  ada- 
Iah  sifat  bagi  ^  tiang'.  Jadi  maknanya,  tanpa  tiang  yang  terli- 
hat  olehmu  padahal  ia  bertiang.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
kaiimat  ' yang  kamu  lihat'  adalah  kaiimat  barn.  Jadi  artinya,  yang 
kamu  lihat  tanpa  tiang.  Pendapat  yang  kedua  ini  lebih  dekat  Langit 
tidak  bertiang,  baik  yang  terlihat  atau  yang  tidak  terlihat.  Kalau  ia 
memiliki  tiang  biasanya  ia  terlihat  meskipun  terkadang  Allah  me- 
nyembunyikan  dari  kita  sebagian  makhlukNya  karena  hikmah 
yang  diinginkanNya. 

FirmanNya,  "Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas 

Arasy."  Inilah  inti  ayat  yang  berkait  dengan  topik  pembahasan. 
Penjelasannya  sama  dengan  sebelumnya. 
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FirmanNya  dalam  surat  Thaha,  "Allah  yang  Maha  Pemurah , 
Yang  bersemayam  di  atas  Arasy. "  h) 

ijy.  j  Jiij 


FirmanNya  di  surat  al-Furqan,  "Kemudian  Dia  bersemayam  di 
atas  Arasy,  (Dialah)  Yang  Maha  Pemurah." 


Cj  j*j%  oy3i  <#  ^  fJI  ;3>i  J.  J«j 


FirmanNya  di  swat  Alif  Lam  Mim  as-Sajdah,  " Allah-lah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara  kedua- 
nya  dalam  enatn  hari  (masa),  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas 
Arasy. "  <3> 


[1] «  Tempat  keempat:  dalam  surat  Thaha.  FirmanNya, 

" Allah  yang  Maha  Pemurah.  Yang  bersemayam  di  atas  Arasy." 
{Thaha:  5). 

didahulukan  atas  d  padahal  ia  adalah  obyek- 

nya;  fungsinya  adalah  untuk  menunjukkan  makna  pembatasan 
dan  pengkhususan  serta  penjelasan  bahwa  Allah  tidak  bersemayam 
kecuali  di  atas  Arasy. 

Dan  disebutkannya  ^  j£?)^Yang  Maha  Pemurah  di  sini  me- 
rupakan  isyarat  bahwa  meskipun  Dia  Mahatinggi  lagi  Mahaagung 
Dia  tetap  memiliki  sifat  rahmat. 

[2] .  Tempat  kelima:  dalam  surat  al-Furqan.  FirmanNya, 

" Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,  (Dialah)  Yang  Maha 
Pemurah. "  (Al-Furqan:  59) 

4  Yang  Maha  Pemurah  adalah  subyek  dari  ^  ber¬ 
semayam. 

[3] .  Tempat  keenam:  dalam  surat  as-Sajdah.  Firman  Allah  tJK£, 

&  <£3  3  £*  a  C  <*3%  oy3f  5E.  %  fe 


"Allah-lah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya  dalam  enam  hari  (masa),  kemudian  Dia  bersemayam  di 
atas  Arasy."  (As-Sajdah:  4). 

Penjelasannya  sama  dengan  penjelasan  pada  dua  ayat  sebe- 
lumnya,  yaitu  ayat  dalam  surat  al-A'raf  dan  ayat  dalam  surat  Yunus, 
dengan  tambahan: 


4  C+Z&j'fy  "Apa  yang  di  antara  keduanya"  yaitu,  di  antara 
langit  dan  bumi.  Yang  ada  di  antara  keduanya  adalah  makhluk- 
makhluk  yang  agung  yang  berhak  disejajarkan  dengan  langit  dan 
bumi,  makhluk-makhluk  yang  agung  ini  ada  yang  kita  ketahui 
seperti  matahari,  rembulan,  bintang-bintang  awan  dan  ada  pula 
yang  belum  kita  ketahui  sampai  saat  ini. 


FirmanNya  dalam  aurat  al-Hadid,  " Dialah  yang  menciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa),  kemudian  Dia  b&rse- 
mayam  di  atas  Arasy."  {Al-Hadid:  4).W 


[1].  Tempat  ketujuh:  dalam  surat  al-Hadid.  Firman  Allah 


"Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa), 
kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy. "  (Al-Hadid:  4). 


Ini  adalah  tujuh  tempat  dalam  al-Qur'an  di  mana  padanya 
Allah  menyebutkan  kata  ^ yang  muta'addi  (transitif)  dengan 
kata  bantu  ^  fch. 

Setelah  keterangan  ini,  maka  (perlu  diketahui  bahwa)  para 
ulama  berkata,  Asal  usul  kata  ini  ^  menunjukkan  kesempumaan. 


///  v 


"Yang  menciptakan  dan  menyempumakan  (penciptaanNya). "  (AI- 
A'la:  2). 

Yakni,  menyempumakan  apa  yang  Dia  ciptakan,  maka  asal 
materi  dasar  sin,  urnvu,  dan  ya'  menunjukkan  makna  kesempuma¬ 


an. 


Kemudian  dalam  bahasa  Arab  ia  dipakai  dalam  empat  ben- 
tuk  kalimat:  pertama,  muta'addi  dengan  j>\,  kedua,  muta'addi  dengan 
dirangkaikan  dengan  wauni  dan  berdiri  sendiri  tanpa  kata  bantu 
sesudahnya. 

Yang  muta'addi  dengan  Jj-  adalah  seperti. 


"Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,"  (al-Hadid:  4),  maknanya  adalah 
tinggi  dan  bersemayam. 

Yang  muta'addi  dengan  J>\  adalah  seperti, 


"Dan  Dia  berkehendak  ( menciptakan )  lan git,  lain  dijadikanNya 
tujuh  langit."  {al-Baqarah:  29) 

Apakah  maknanya  sama  dengan  sebelumnya  yang  muta'addi 
dengan  J*? 

Terdapat  perselisihan  di  kalangan  ahli  tafsir. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata:  Makna  keduanya  adalah 
satu.  Ini  adalah  zahir  tafsir  Ibnu  Jarir  Jadi,  makna  ^ 
yakni,  naik  ke  langit. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  dengan  ^Ji  maknanya  ada¬ 
lah  tujuan  yang  sempurna.  Jadi  L^ij  yaitu,  menuju  kepadanya 
dengan  sempurna.  Pemilik  pendapat  ini  mendukung  tafsir  mereka 
bahwa  ia  dimuta'addi  dengan  kata  bantu  yang  menunjukkan  makna 
ini,  yaitu  ^j.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Katsir  Jadi,  dia  menaf- 
sirkan  Firman  Allah,  ^  p>  ^  dengan  menuju  ke  langit, 

katanya  di  sini  mengandung  makna  menuju  dan  datang  ke- 
pada,  karena  kata  ini  dimuta  Wdikan  dengan  J>\. 

Yang  dirangkaikan  dengan  wawu  sesudahnya  seperti  ucapan 
mereka  ;uii  artinya,  air  dan  kayu  adalah  sama,  dan  yang 
tanpa  disertai  kata  bantu  adalah  seperti  Firman  Allah, 


" Dan  setelah  Musa  cukup  umur  dan  sempurna  akalnya,”  (al-Qa- 
shash:  14)  dan  artinya  adalah  sempurna. 


Siuviah  sAqidab  <rW<nUhhfan 


Catalan: 

Apabila  kita  katakan  bahwa  Allah  bersemayam  di  atas  Arasy, 
maka  di  sini  timbul  pertanyaan  yaitu  bahwa  Allah  menciptakan 
langit  kemudian  bersemayam  di  atas  Arasy;  apakah  ini  berarti  bah¬ 
wa  sebelum  itu  Dia  tidak  Mahatinggi? 

Jawab:  Tidak  berarti  begitu,  karena  Allah  bersemayam  di  atas 
Arasy  lebih  khusus  dari  sekedar  bertempat.  Ia  adalah  bersemayam 
yang  khusus  bagiNya  dan  keberadaan  Allah  di  atas  itu  sendiri  men- 
cakup  di  atas  seluruh  makhluk.  Jadi  uluw  Allah  tetap  dimilikinya 
secara  azali  dan  abadi.  Dia  Mahatinggi  di  atas  segala  sesuatu  sebe¬ 
lum  menciptakan  Arasy.  Tidak  bersemayamnya  Allah  di  atas  Arasy 
tidak  berarti  bahwa  Dia  tidak  Mahatinggi ,  Dia  senantiasa  Maha¬ 
tinggi  dan  kemudian  setelah  menciptakan  langit  dan  bumi  Dia  ber¬ 
semayam  secara  khusus  di  atas  ArasyNya. 

Apabila  anda  berkata:  Kami  mem  ah  ami  dari  ayat  yang  mulia 
ini  bahwa  ketika  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi,  Dia  tidak  ber¬ 
semayam  di  atas  Arasy.  Apakah  sebelum  Dia  menciptakan  langit 
dan  bumi  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy  atau  tidak? 

Jawab;  Allah  lebih  mengetahui  tentang  itu. 

Apabila  anda  berkata;  Allah  bersemayam  di  atas  Arasy,  apa¬ 
kah  itu  siiat  fi'liyah  atau  dzatiyah? 

jawab:  termasuk  sifat fi'liyah ,  karena  ia  berkaitan  dengan  ke- 
hendakNya.  Semua  sifat  yang  berkaitan  dengan  kehendakNya  ber¬ 
arti  sifat  fi'liyah. 


FirmanNya,  "Hai  Isa ,  sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan 
kamu  kepada  akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepadaKu." 


MENETAPKAN  ULUW  ALLAH  ATAS 
MAKHLUK-MAKHLUKNYA 

[11.  Penulis  (Syaikhul  Islam)  menyebutkan  enam  ayat  ten- 
tang  tingginya  Allah  atas  makhhik-makhlukNya. 

Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


i  &&& 


"Hai  Isa,  sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada 
akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepadaKu.”  (Ali  Imran:  55). 

Ayat  ini  ditujukan  kepada  Isa  putra  Maryam  yang  Allah  cip- 
takan  melalui  seorang  ibu  tanpa  bapak.  Oleh  karenanya,  dia  dina- 
sabkan  kepada  ibunya,  Isa  putra  Maryam. 

Allah  berfirman,  ^  para  ulama  menyatakan  bahwa 

pada  masalah  ini  terdapat  tiga  pendapat, 

Pertama,  4  maknanya  adalah  memegangmu.  Mereka 

berkata,  yakni,  memegang  haknya. 

Kedua,  4  ^  maknanya  adalah  menidurkanmu,  karena 

tidur  adalah  wafat. 
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”Dan  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan  Dia  me- 
ngetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  di  siang  hari,  kemudian  Dia  membangun- 
kan  kamu  pada  siang  hari  untuk  disempurnakan  umur(mu)  yang  telah 
ditentukan."  (Al-An’am:  60). 

Ketiga,  4  ^  maknanya  adalah  mematikanmu.  Contoh- 

nya  adalah  firman  Allah, 


>  <  it 


"Allah  memegang  jiwa  (orang)  ketika  matinya. "  (Az-Zumar:  42). 

Pendapat  ketiga  ini  jauh  dari  kebenaran,  karena  Isa  belum 
mati  dan  dia  akan  turun  di  akhir  zaman.  Firman  Allah, 


"  Tidak  ada  seorang  pun  dari  ahh  kitab ,  kecuali  akan  beriman  kepa- 
danya  (Isa)  sebelum  kematiannya."  (An-Nisa':  159). 

Yakni,  sebelum  kematian  Isa  menurut  salah  satu  dari  dua  pen¬ 
dapat  dan  hal  itu  manakala  dia  turun  di  akhir  zaman.  Ada  yang 
berkata,  Sebelum  kematian  satu  orang,  maksudnya  adalah  tidak 
ada  seorang  pun  dari  ahli  kitab  apabila  kematian  menghadirinya, 
kecuali  dia  beriman  kepada  Isa  bahkan  seorang  Yahudi  pun.  Hanya 
saja  pendapat  terakhir  ini  lemah. 

Sekarang  tinggal  membandingkan  antara  pendapat  pertama 
dan  pendapat  kedua.  Kami  katakan,  keduanya  mungkin  digabung- 
kan.  Allah  memegangnya  pada  waktu  dia  tidur  yakni,  Allah  meni- 
durkannya,  kemudian  mengangkatnya.  Tidak  ada  tabrakan  antara 
kedua  perkara  tersebut. 

FirmanNya,  4  "Dan  mengangkatmu  kepadaKu."  Inilah 

inti  masalah  yang  berkaitan  dengan  tema  pembahasan.  4  "ke¬ 
padaKu"  ,  menunjukkan  batas  akhir  dan  FirmanNya,  4  " Dan 

mengangkatmu  kepadaKu ,"  menunjukkan  bahwa  Dzat  di  mana  Isa 
diangkat  kepadaNya  adalah  Mahatinggi.  Ini  menunjukkan  tinggi- 
nya  Allah 

Kalau  ada  yang  berkata  bahwa  maksudnya  adalah  mengang¬ 
katmu  dari  segi  kedudukan  sebagaimana  Allah  berfirman. 


"Seorang  terkemuka  di  dunia  dan  di  Akhirat  dan  termasuk  orang- 
orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah)."  (Ali  Imran:  45). 

Kami  katakan.  Ini  tidak  benar,  karena  kata  (mengangkat) 
di  sini  dimuta'addikan  (transitif)  dengan  kata  bantu  yang  meng- 
khususkan  makna  fauqiyah  (ketinggian),  yaitu  mengangkat  jasad 
bukan  kedudukan. 
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Ketahuilah  bahwa  ketinggian  Allah  terbagi  menjadi  dua:  ke- 
tinggian  maknawi  dan  ketinggian  dzati. 

Yang  pertama  dimiliki  secara  pasti  oleh  Allah  berdasarkan 
kesepakatan  selumh  kaum  Muslimin,  yakni  dengan  ijma'  dari  ahli 
bid'ah  dan  ahli  sunnah.  Mereka  semua  meyakini  bahwa  Allah  Maha- 
tinggi  secara  maknawi. 

Yang  kedua  ditetapkan  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  ke- 
pada  Allah  dan  tidak  ditetapkan  oleh  ahli  bid'ah,  kata  mereka:  Allah 
tidak  tinggi  dari  segi  DzatNya. 

Kita  mulai  terlebih  dahulu  dengan  dalil-dalil  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah  atas  tingginya  dzat  bagi  Allah.  Kami  katakan,  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  berdalil  kepada  al-Qur'an,  Sunnah,  ijma',  akal 
dan  fitrah,  semuanya  menetapkan  tingginya  Allah  secara  dzat. 

Pertama:  Beragam  petunjuk  dalam  al-Qur'an  tentang  tinggi¬ 
nya  Allah.  Terkadang  dengan  menyebut  jUi,  terkadang  dengan 
menyebut  fauqiyah,  terkadang  dengan  menyebutkan  turunnya  per- 
kara-perkara  dariNya,  terkadang  dengan  menyebutkan  naiknya 
perkara-perkara  kepadaNya  dan  terkadang  dengan  menyatakan 
bahwa  Dia  di  langit. 

A).  Dengan  kata  Juii,  seperti  FirmanNya, 


"Dan  Allah  Mahatinggi  lagi  Mahabesar. "  (Al-Baqarah:  255). 


" Sudkanlah  nama  Rabbmu  Yang  Mahatinggi. "  (Al-A'Ia:  1). 
B).  Dengan  kata  fauqiyah ,  seperti  FirmanNya, 


"Dan  Dialah  yang  berkmsa  atas  sekalian  ha m ba-ha in ba Nya . ' '  (Al- 
An'am:  18) 


"  Mereka  takut  kepada  Rabb  mereka  yang  di  atas  mereka  dan  ntelak- 
sanakan  apa  yang  diperintahkan  (kepada  mereka)."  (An-Nahl:  50). 


« 


C).  Turunnya  perkara-perkara  dariNya,  seperti  FirmanNya, 


"Dia  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi. "  (As-Sajdah:  5). 


" Sesungguhnya  Kamilah  yang  menurunkan  al-Qur'an."  (Al-Hijr: 
9).  Dan  lain-lain. 

D).  Naiknya  perkara-perkara  kepadaNya,  seperti  FirmanNya, 

4  4#  i5i> 

"  KepadaNyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal  yang 
shalih  dinaikkanNya.”  (Fathir:  10). 
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"  Malaika  t-malaika  t  dan  fibril  naik  (menghadap)  kepadaNya (Al- 
Ma'arij:  4). 

E).  Dia  di  langit,  seperti  FirmanNya, 

$  j&pA*  > 

"Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  di  langit  bahwa 
dia  akan  menjungkir  balikkan  bumi  bersama  kamu. "  (Al-Mulk:  16). 

Kedua:  As-Sunnah  telah  hadir  secara  mutawatir  dari  Nabi  IS 
dari  perkataan,  perbuatan  dan  ketetapanNya. 

1).  Dari  perkataan  Rasulullah  3H: 

la  hadir  menyebutkan  uluw  dan  fauqiyah.  Sabda  Nabi,  g, 
(Mahasuci  Allah  yang  Mahatinggip  Sabdanya  ketika  menyinggung 
langit.  ji-yS i  &ij  fAIId/i  di  atas  Arasy).2 

Perkataan  Nabi  3§  hadir  dengan  menyebutkan  bahwa  Allah 

1  Diriwayatkan  oleh  Musiim,  Kitab  Shalat al-Musafirin,  Bab  Istihbab  Tathwi!  al-Qur'an  fi Shalat 

1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dalam  J&ab  at-Tauhid  1/244,  al-Lalika'i  dalam  Syart>  UsM 
al-Vtiqad,  no.  659,  dan  at-Thabrani  dalam  ahMu'jam  ahKabir 9/228.  Al-Haitsami  dalam  al- 
Majma'  1/86  beikata,  "Diriwayatkan  oleh  at-Thabrani  dan  rawi-rawinya  adalah  rawi-rawi  ash- 

Shahitx" 
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berada  di  lan  git  seperti  sabda  beliau, 

•fUJJI  Ji jisis  Vt 


"Mengapa  kalian  tidak  mempercayaiku,  padahal  aku  adalah  orang 
kepercayaan  yang  di  langit. " 1 

2).  Dari  perbuatan  Nabi  M  adalah  seperti  beliau  mengangkat 
telunjuknya  ke  langit  pada  saat  beliau  berkhutbah  di  hari  Arafah 
di  hadapan  orang  yang  sangat  banyak  pada  saat  Haji  Wada'.  Para 
sahabat  tidak  pernah  berkumpul  dalam  jumlah  yang  lebih  besar 
dari  itu,  karena  peserta  haji  bersama  Nabi  M  sekitar  seratus  ribu 
orang  dan  Nabi  wafat  sementara  mereka  berjumlah  sekitar  seratus 
dua  puluh  empat  ribu  orang,  ini  berarti  bahwa  mayoritas  kaum 
Muslimin  hadir  di  perkumpulan  tersebut.  Nabi  M  bersabda. 


Ji  Vl  :ljJU  ji  Nt  j *  Vt 
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"Bukankah  aku  telah  menyampaikan?"  Mereka  menjawab,  "Yd." 
Nabi  mengulang,  "Bukankah  aku  telah  menyampaikan ?"  Mereka  men- 
jawab,  "Yd."  Ndbt  mengulang ;  "Bukankah  aku  telah  menyampaikan?” 
Mereka  menjawab ,  "  Yd. "  Nabi  bersabda ,  "  Yd  Allah,  saksikanlah, "  (sambil 
beliau  menunjuk)  dengan  jarinya  ke  langit  dan  mengarahkannya  kepada 
hadirin"2 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  kedua  tangan  beliau  mengarah 
ke  langit  pada  saat  berdoa. 

Ini  adalah  penetapan  ketinggian  bagi  Allah  dengan  perbuatan. 

3.  Dari  ketetapan  Nabi  M  adalah  hadits  Muawiyah  bin  ai- 
Hakam  bahwa  dia  datang  kepada  Nabi  dengan  membawa 
hamba  sahaya  perempuannya  yang  ingin  dia  merdekakan.  Nabi 
bertanya  kepada  hamba  sahaya  tersebut. 


1  Diriwayatkan  oleti  al-Bukhari,  Kitab  al-Maghazi,  Bab  Ba'tsu  Alt  wa  Khalid  Ila  al-Yaman,  dan 
Muslim,  Kitab  az-Zakat,  Bab  Si  fat  al-Khawatij. 

!  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ahHaj,  Bab  Ha}  an-Nabi  Si. 
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"Di  mam  Allah?"  Dia  menjaxvab,  "Dilangit."  Nabi  bertanya,  "Siapa 
aku?"  Dia  menjawab,  " Rasulullah."  Nabi  bersabda  (kepada  Muawiyah), 
"Merdekakan  dia  karena  dia  seorang  Mukmin."1 

Hamba  sahaya  ini  tidak  belajar,  dan  biasanya  para  hamba  sa- 
haya  adalah  orang-orang  yang  bodoh,  Iebih-Iebih  dia  tidak  merdeka, 
tidak  memiliki  dirinya.  Meskipun  demikian,  dia  mengetahui  bahwa 
Tuhannya  di  langit.  Pada  saat  yang  sama  terdapat  manusia-manu- 
sia  sesat  yang  mengingkari  bahwa  Allah  di  langit,  kata  mereka: 
Dia  tidak  di  atas  alam,  tidak  di  bawah,  tidak  di  kanan  dan  tidak  di 
kirinya  atau  Dia  di  segala  tempat. 

Ini  semua  adalah  dalil-dalil  dari  al-Qur'an  dan  Sunnah. 

Ketiga:  Dari  ijma',  Salaf  telah  berijma'  bahwa  Allah  dengan 
DzatNya  adalah  di  langit  sejak  masa  Rasulullah  M  sampai  hari  kita 
ini. 


Kalau  kamu  berkata,  bagaimana  mereka  berijma'? 

Kami  jawab,  Mereka  memberlakukan  ayat-ayat  dan  hadits- 
hadits  dengan  makna  (zahir)  seperti  ini,  padahal  uluw,  faucfiyah, 
turunnya  perkara-perkara  dariNya  dan  naiknya  ia  kepadaNya, 
diulang-ulang  di  dalamnya  tanpa  mereka  hadirkan  makna  yang 
menyelisihi,  ini  adalah  merupakan  ijma1  dari  mereka  atas  makna 
zahir  yang  dimaksud. 

Oleh  karena  itu  Syaikhul  Islam  berkata,  "Salaf  telah  berijma' 
atas  hal  itu."  Dia  juga  mengatakan,  "Tidak  dinukil  dari  salah  seorang 
pun  di  antara  mereka  bahwa  Allah  tidak  di  langit  atau  Allah  di  bumi 
atau  Allah  tidak  di  dalam  alam,  tidak  di  luar  alam,  tidak  bersam- 
bung,  tidak  terpisah  atau  menunjuk  dengan  isyarat  riil  kepadanya, 
ini  tidak  boleh." 

Keempat:  Adapun  dalil  akal,  maka  kami  katakan  tanpa  ragu, 
bahwa  Allah  mungkin  di  atas  dan  mungkin  di  bawah,  yang  kedua 
ini  mustahil  karena  ia  adalah  kekurangan  yang  berarti  makhluk 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ahMasajid,  Bab  Tahrim  al-Kaiam  ft  ash-Shaiat 
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berada  di  atasNya,  maka  Dia  tidak  memiliki  ketinggian  yang  sem- 
purna,  kekuasaan  yang  sempuma  dan  kekuatan  yang  sempuma 
pula.  Jika  yang  kedua  mustahil,  maka  yang  pertama  adalah  ke- 
mungkinan  yang  wajib. 

Ada  dalil  aqli  Iain  yaitu  kita  katakan,  bahwa  al-Uluw  (keting¬ 
gian)  adalah  sifat  kesempumaan  berdasarkan  kesepakatan  orang- 
orang  berakal,  Kalau  memang  ia  adalah  sifat  kesempumaan,  maka 
harus  ditetapkan  kepada  Allah,  karena  setiap  sifat  kesempumaan 
yang  mutlak  adalah  tetap  bagi  Allah. 

Kami  katakan,  'mutlak'  untuk  menghindari  kesempumaan 
yang  relatif,  yang  merupakan  kesempumaan  dalam  satu  kondisi 
dan  kekurangan  dalam  kondisi  yang  lain.  Tidur  misalnya  adalah 
kekurangan,  akan  tetapi  bagi  yang  memerlukannya  untuk  memu- 
Iihkan  kekuatannya  adalah  kesempumaan. 

Kelima:  Adapun  dalil  fitrah,  maka  ia  adalah  perkara  yang 
tidak  mungkin  diperdebatkan  dan  diingkari,  karena  setiap  manu- 
sia  telah  difitrahkan  bahwa  Allah  memang  di  langit.  Oleh  karena 
itu,  ketika  kamu  dihadapkan  kepada  suatu  persoalan  yang  tidak 
mungkin  kamu  hadapi  dan  kamu  menghadap  kepada  Allah  untuk 
menghadapinya,  maka  hatimu  mengarah  ke  langit.  Bahkan  orang- 
orang  yang  mengingkari  keberadaan  Dzat  Allah  di  atas  sana,  tidak 
mampu  mencegah  kedua  tangannya  (menghadap  ke  langit)  lalu 
menghadapkannya  ke  bumi. 

Ini  adalah  fitrah  yang  tidak  mungkin  diingkari. 

Bahkan  mereka  berkata:  Sebagian  makhluk  yang  tidak  ber- 
bicara  mengetahui  bahwa  Allah  di  langit,  sebagaimana  di  dalam 
hadits  yang  meriwayatkan  bahwa  Sulaiman  bin  Dawud  keluar 
memohon  hujan  bersama  orang-orang.  Ketika  beliau  keluar,  beliau 
melihat  seekor  semut  terlentang  mengangkat  kakinya  ke  langit, 
semut  itu  berkata,  "Ya  Allah,  kami  adalah  makhlukMu  dan  kami 
selalu  membutuhkan  airMu."  Sulaiman  berkata,  "Pulanglah  kalian, 
karena  kalian  akan  diberi  hujan  dengan  doa  selain  kalian."  Ini  ada¬ 
lah  ilham  fitri. 

Kesimpulannya  adalah  bahwa  masalah  Allah  di  langit  adalah 
perkara  yang  maklum  oleh  fitrah. 

Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  rusaknya  fitrah  para  peng- 
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ingkar  tersebut,  tanpa  membuka  kitab  pun  niscaya  mereka  menge- 
tahui  bahwa  Allah  di  langit  karena  perkaranya  yang  ditetapkan 
oleh  fitrah  tidak  perlu  mengkaji  kitab-kitab. 

Orang-orang  yang  mengingkari  tingginya  AUah  dengan  Dzat- 
Nya  berkata,  Kalau  Allah  berada  di  atas  sana  dengan  DzatNya,  ber- 
arti  Allah  di  suatu  arah.  Jika  Dia  di  suatu  arah,  berarti  Dia  terbatas 
(oleh  ruang)  dan  Dia  adalah  jasad,  dan  ini  adalah  mustahil. 

Jawaban  atas  ucapan  mereka  bahwa  hal  itu  berarti  Allah  ter¬ 
batas  dan  jasad  adalah; 

Pertama:  Tidak  boleh  menolak  petunjuk  dalil-dalil  dengan 
alasan-alasan  seperti  ini.  Kalau  ini  boleh,  niscaya  siapa  pun  yang 
ingin  menolak  dalil  dia  bisa  melakukan  hal  yang  sama,  menolak- 
nya  dengan  alas  an  yang  dibuat-buat  seperti  ini. 

Jika  Allah  telah  menetapkan  sifat  ketinggian  untuk  diriNya 
dan  Rasulullah  M  juga  menetapkannya  serta  Salaf  pun  menetap- 
kannya  juga,  maka  siapa  pun  yang  datang  dan  berkata,  Tidak  mung- 
kin  yang  dimaksud  dengan  ketinggian  tersebut  adalah  DzatNya. 
Kalau  begitu,  maka  maksudnya  adalah  begini,  ini  tidak  diterima. 

Kedua;  Kalau  apa  yang  kalian  katakan  itu  adalah  konsekuensi 
yang  shahih  dari  penetapan  sifat  ul-Uluw,  maka  kami  pun  tidak 
menolaknya,  karena  konsekuensi  kalam  Allah  dan  RasuINya  ada¬ 
lah  kebenaran;  karena  Allah  mengetahui  konsekuensi  dari  kalam- 
Nya.  Seandainya  dalil-dalil  uluw  menyeret  kepada  konsekuensi 
yang  batil,  niscaya  Dia  menjelaskannya,  ini  adalah  bukti  bahwa  ia 
memang  tidak  berkonsekuensi  batil. 

Ketiga;  Kami  bertanya,  "Apa  itu  'batas'  dan  'jasad'  di  mana 
kalian  menyerang  kami  dengannya  dengan  mengerahkan  segala 
kengototan" 

Apakah  yang  kalian  maksud  dengan  batas  adalah  sesuatu 
dari  makhluk  yang  meliputi  Allah?  Kalau  ini,  maka  jelas  batil  dan 
hams  ditiadakan  dari  Allah,  serta  bukan  merupakan  konsekuensi 
dari  penetapan  sifat  dl~Uluw  bagi  Allah,  Atau  yang  kalian  maksud 
dengan  batas  adalah  bahwa  Allah  terlepas  dari  makhlukNya  tidak 
berada  pada  mereka?  Kalau  ini,  maka  jelas  benar  dari  segi  makna, 
Hanya  saja  kita  tidak  memakainya,  baik  untuk  menetapkan  atau 
menafikan,  karena  ia  tidak  tercantum  di  dalam  al-Qur  an  dan  Sun- 

nah. 


Adapun  "jasad ",  maka  kami  bertanya,  Apa  yang  kalian  mak- 
sud  dengan  jasad?  Apakah  maksud  kalian  adalah  jasad  yang  ter- 
susun  dari  tulang,  daging,  kulit  dan  sebagainya?  Ini  batil  dan  tidak 
dinisbatkan  kepada  Allah,  karena  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  me- 
nyamai  Allah  dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  Atau- 
kah  yang  kalian  maksud  dengan  jasad  adalah  dzat  yang  berdiri 
sendiri  yang  memiliki  sifat-sifat  kesempurnaan.  Kalau  ini  yang 
kamu  maksud  maka  ia  benar  dari  segi  makna  hanya  saja  kita  tidak 
memakainya,  baik  untuk  menafikan  atau  menetapkan  karena  alasan 
yang  sama. 

Hal  yang  sama  kami  katakan  tentang  arah.  Apakah  maksud 
kalian  adalah  bahwa  Allah  memiliki  arah  yang  meliputiNya?  Ini 
batil  dan  bukan  merupakan  konsekuensi  dari  penetapan  sifat  al- 
Uluw.  Atau  yang  kalian  maksud  adalah  arah  atas  yang  tidak  me- 
liputi  Allah?  Maka  ini  benar  tidak  boleh  dinafikan  dari  Allah. 

$4$ 


"Tetapi  ( yang  sebenartiya),  Allah  telah  mengangkat  Isa  kepada 
Nya ,*  (An-Nisa;  158)0 


[1].  Ay  at  kedua:  Firman  Allah, 

^  s.  ^ 

"  Tetapi  (yang  sebemmya),  Allah  telah  mengangkat  Isa  kepadaNya. " 
(An-Nisa':  158). 

d  d  (Akan  tetapi)  adalah  untuk  mengalihkan  dan  memba- 
talkan,  yakni  membatalkan  ucapan  mereka. 


"Sesungguhnya  kami  telah  membunuh  al-Masih,  Isa  putra  Maryam , 
Rasul  Allah",  padahal  mereka  tidak  membunuhnya  dan  tidak  (pula)  me- 
nyalibnya,  tetapi  (yang  mereka  bunuh  ialah)  orang  yang  diserupakan 
dengan  Isa  bagi  mereka.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  berselisih  paham 
tentang  (pembunuhan)  Isa,  benar-benar  dalam  keragu-raguan  tentang 
yang  dibunuh  itu.  Mereka  tidak  mempunyai  keyakinan  tentang  siapa 
yang  dibunuh  itu,  kecuali  mengikuti  persangkaan  belaka,  mereka  tidak 
(pula)  yakin  bahwa  yang  mereka  bunuh  itu  adalah  Isa.  Tetapi  (yang  se¬ 
benamya),  Allah  telah  mengangkat  Isa  kepadaNya.  Dan  Allah  Mahaperkasa 
lagi  Mahabijaksana."  (An-Nisa':  157-158). 

Allah  menyatakan  mereka  berdusta  dengan. 


" Mereka  tidak  (pula)  yakin  bahwa  yang  mereka  bunuh  itu  adalah 
Isa,  tetapi  (yang  sebenamya),  Allah  telah  mengangkat  Isa  kepadaNya. " 

Yang  berkait  dengan  topik  ini  adalah,  ^  J*  ^ " Tetapi 

(yang  sebenamya),  Allah  telah  mengangkat  Isa  kepadaNya Ia  secara 
jelas  menetapkan  bahwa  Allah  Mahatinggi  dengan  DzatNya,  karena 
diangkatnya  sesuatu  kepadaNya  menunjukkan  bahwa  Dia  adalah 
tinggi. 

$$$ 
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"KepadaNyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal 
yangshalih  dinaikkanNya  ”  (Fathir:  10)  0) 

d&i  4;  cfj-  Ail 

"Hat  Human,  buatkanlah  bagiku  sebuah  bangunan  yang  tinggi 
supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu,  (yaitu)  pintu-pintu  langit, 
supaya  aku  dapat  melihat  Tuhan  Musa  dan  sesungguhnya  aku 
memandangnya  seorang  pendusta."  (Al-Mu'min:  36-37)  C2) 


StfOfcaA  sAtytifaJv  cWa^uAu^aA 


[1] .  Ayat  ketiga:  Firman  Allah, 

&&S25  z&%szz. 

"  KepadaNyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  atnal  yang 
shalih  dinaikkanNya. "  (Fathir:  10). 

"  KepadaNya, "  maksudnya,  kepada  Allah 

^  ^  adalah  jarrnk.  Kata  tunggalnya  ada- 

lah  Li£  dan  jamak  Lis;  adalah  oUls;  dan  tJZ ji  meliputi  semua 

kata-kata  yang  mendekatkan  kepada  Allah,  seperti  membaca  al- 
Quran,  dzikir,  ilmu,  amar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar.  Semua  kalimat 
yang  mendekatkan  kepada  Allah  adalah  kalimat  thayyibah,  ia  naik 
dan  sampai  kepada  Allah  dan  Allah  juga  mengangkat  amal  shalih 
kepadaNya. 

Kalimat  naik  kepada  Allah  dan  Allah  mengangkat  amal  shalih; 
ini  membuktikan  bahwa  Allah  Mahatinggi  dengan  DzatNya,  karena 
perkara-perkara  naik  dan  terangkat  kepadaNya. 

[2] ,  Ayat  keempat:  Firman  Allah, 

&ft  0  P  jjd  i ^4$^$ 


i  i 

"Hai  Haman,  buatkanlah  bagiku  sebuah  bangunan  yang  tinggi  su- 
paya  aku  sampai  ke  pintu-pintu,  (yaitu)  pintu-pintu  langit,  supaya  aku 
dapat  melihat  Tuhan  Musa,  dan  sesungguhnya  aku  memandangnya  se- 
orang  pendusta. "  (Al-Mu'min:  36-37). 

Haman  adalah  menteri  Fir'aun  dan  Fir'aunlah  yang  meme- 
rintah  untuk  membuat  bangunan. 

^  C^C-h  yakni,  bangunan  yang  tinggi. 

^  O'  "Supaya  aku  sampai  ke  pintu- 

pintu,  yaitu  pintu-pintu  langit,"  yakni  agar  aku  bisa  mencapai  jalan 
yang  menyampaikanku  kepada  langit. 

4  " Supaya  aku  dapat  melihat  Tuhan  Musa,”  yakni 

memandang  kepadaNya  dan  sampai  kepadaNya  secara  langsung, 
karena  Musa  berkata  kepada  Fir'aun  bahwa  Allah  di  langit  Lalu 
Fir'aun  hendak  mendustai  kaumnya  dengan  memerintahkan  mem- 
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bangun  bangunan  yang  tinggi  lalu  dia  memanjatnya  kemudian 
berkata,  Aku  tidak  menemukan  siapa  pun.  Ada  kemungkinan 
Fir'aun  mengucapkan  secara  ngawur,  dia  berkata:  Sesungguhnya 
Musa  berkata  bahwa  Tuhannya  di  langit,  bawalah  kami  naik  agar 
kami  bisa  melihatnya.  Ini  adalah  ucapan  asal-asalan. 

Apapun,  yang  jelas  Fir'aun  telah  berkata,  ^  ^ 

"Dan  aku  memandangnya  seorang  pendusta."  Ini  dia  ucapan  untuk 
mengelabui  kaumnya,  karena  jika  tidak,  maka  dia  sendiri  menge- 
tahui  bahwa  Musa  adalah  benar.  Musa  telah  berkata  kepadanya. 


"Sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui,  bahxva  tiada  yang  menu- 
runkan  mukjizat-mukjizat  itu  kecuali  Rabb  yang  memelihara  lan git  dan 
bumi  sebagai  bukti-bukti  yang  nyata."  (Al-Isra':  102). 

Musa  tidak  berkata,  Kamu  tidak  mengetahui,  akan  tetapi  dia 
membuatnya  mengakui  berita  ini  yang  ditegaskan  dengan  lam , " qad " 
dan  sumpah.  Di  ayat  lain  Allah  berfirman. 


ail 


"Dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan 
(mereka)  padahal  hati  mereka  meyakini  (kebenaran)nya."  (An-Naml:  14). 

Inti  masalah  yang  berkaitan  dengan  topik  ini  adalah  perin- 
tah  Fir'aun  membangun  bangunan  yang  tinggi  yang  dengannya 
dia  bisa  melihat  Tuhan  Musa;  menunjukkan  bahwa  Musa  telah 
berkata  kepada  Fir'aun  dan  pengikutnya  bahwa  Allah  di  langit. 
Jadi  mengenai  Allah  berada  di  atas  sana  dengan  DzatNya  telah 
ditetapkan  pula  oleh  syariat-syariat  terdahulu. 


"Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  (berkuasa)  di 
langit  bahwa  Dia  akan  menjungkir  balikkan  bumi  bersama  kamu, , 
sehingga  dengan  tiba-tiba  bumi  itu  bergoncang?  Atau  apakah 
kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  ( berkuasa )  di  langit 
bahwa  Dia  akan  mengirimkan  badai  yang  berbatu?  Maka  kelak 
kamu  akan  mengetahui  bagaimana  (akibat  mendustakan)  pe~ 
ringatanKu (AI-Mulk:  16-17)W 


[1]*  Ay  at  kelima  dan  keenam:  Firman  Allah, 


r 


A 

1. 


%  -4: 

ps  44 J  m 

"Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  (berkuasa)  di  la¬ 
ngit  bahuw  Dia  akan  menjungkir  balikkan  bumi  bersama  kamu,  sehingga 
dengan  tiba-tiba  bumi  itu  bergoncang?  Atau  apakah  kamu  merasa  aman 
terhadap  Allah  yang  (berkuasa)  di  langit  bahwa  Dia  akan  mengirimkan 
badai  yang  berbatu  ?  Maka  kelak  kamu  akan  mengetahui  bagaimana  (akibat 
mendustakan) peringatanKu,"  (Al-Mulk:  16-17). 

Vang  di  langit  (dalam  ayat  ini)  adalah  Allah,  akan  tetapi  Dia 
menyebutkan  hal  itu  dengan  kinayah,  karena  konteksnya  adalah 
konteks  menunjukkan  keagunganNya  dan  bahwa  Dia  di  atas  me- 
reka,  menguasai  mereka  dan  berwenang  atas  mereka  karena  yang 
tinggi  mempunyai  kekuasaan  atas  yang  ada  di  bawahnya. 

^  * ty  V"  Sehingga  tiba-tiba  bumi  itu  berguncang, 11  yakni, 

bergetar  kuat. 

Jawabannya:  Demi  Allah,  kita  tidak  merasa  aman.  Kita  takut 
apabila  dosa-dosa  kita  menumpuk,  bumi  akan  menenggelamkan 
kita. 

Amblasnya  lempengan  bumi  atau  gunung  meletus  dan  se- 
bagainya,  itulah  yang  dengannya  Allah  mengancam  kita  di  sini. 


akan  tetapi  mereka  memakai  kata-kata  lembut  demi  meringankan 
bebannya  dari  orang-orang  umum. 

X* 

^  yakni,  akan  tetapi  apakah  kamu  merasa  aman?  di 
sini  bermakna  j;  (tetapi)  dan  ditambah  hamzah  sehingga  bermakna 

d  j  ^  "  Bahwa  Dia  akan  mengirim  badai  yang  ber- 

batu, "  yaitu  azab  yang  turun  dari  atas  seperti  yang  terjadi  pada  orang- 
orang  sebelum  mereka  seperti  kaum  Luth  dan  pasukan  gajah.  Kalau 
dari  bawah  disebut -j.il  (penenggelaman). 


Allah  mengancam  kita  dari  atas  dan  dari  bawah.  Finnan  Allah, 


*•£  >  *  * 


" Maka  masing-masing  (mereka  itu)  Kami  siksa  disebabkan  dosanya , 
maka  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  timpakan  kepadanya  hujan  batu 
kerikil  dan  di  antara  mereka  ada  yang  ditimpa  suara  keras  yang  meng- 
guntur ,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi, 
dan  di  antara  mereka  ada  yang  kami  tenggelamkan ."  (AI-Ankabut:  40). 

Empat  macam  azab;  dan  di  sini  disebutkan  dua  macam,  yaitu 
azab  dari  atas,  yaitu  hujan  batu  kerikil  dan  azab  dari  bawah,  yaitu 
dibenamkan  ke  dalam  bumi. 


Yang  berkait  dari  ayat  ini  dengan  topik  adalah  ^ 

"  Yang  di  langit, "  yaitu  Allah.  Ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan 
tingginya  Allah  dengan  DzatNya. 


Tetapi  di  sini  terdapat  permasalahan,  yaitu  bahwa  ^  ber- 
fungsi  sebagai  zharaf  (keterangan  tempat).  Jika  Allah  di  langit  dan 
i  (di)  sebagai  zharaf,  maka  tempat  meliputi  yang  bertempat.  Sean- 
dainya  kamu  berkata.  Air  di  gelas,  maka  gelas  itu  meliputi  air  dan 
ia  lebih  luas  daripada  air.  Jika  Allah  berfirman,  ^  £1)'  j  &  ^ 

"Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  di  langit,"  maka 
zahirnya  adalah  bahwa  langit  meliputi  Allah.  Dan  zahir  ini  adalah 
batil,  jika  zahir  ini  adalah  batil,  maka  kita  mengetahui  dengan  yakin 
bahwa  itu  bukan  yang  dimaksud  oleh  Allah,  karena  tidak  mung- 
kin  zahir  al-Qur'an  dan  Sunnah  adalah  sesuatu  yang  batil. 


Apakah  jawaban  dari  permasalahan  ini? 


Para  ulama  berkata,  Menjawab  ini  kita  bisa  menempuh  salah 
satu  jalan: 

1).  Kita  mengartikan  langit  dengan  at-Uluw  (tinggi)  dan  langit 
dengan  makna  ini  ada  dalam  bahasa  Arab  bahkan  di  dalam  al- 
Qur'an. 

Allah  berfirman. 


"Allah  telah  menurunkm  air  0iujan)  dari  langit,  maka  mengalirlah 
air  di  lembah-lembah  menurut  ukurannya. "  (Ar-Ra’d:  17). 


Yang  dimaksud  dengan  langit  di  sini  adalah  di  atas,  karena 
hujan  turun  dari  awan  bukan  dari  langit  yang  merupakan  atap 
yang  dibuat  Allah  dan  awan  ini  tinggi  di  antara  langit  dan  bumi. 
FirmanNya, 


"Dan  pengisaran  angin  dan  awan  yang  dikendalikan  antara  langit 
dan  bumi. "  (AI-Baqarah:  164). 


Jadi  makna  ^  "Allah  yang  di  langit",  yakni,  Allah  yang 

tinggi  di  atas  sana. 


Tidak  ada  permasalahan  setelah  ini.  Jadi,  Dia  di  atas  Sana, 
tidak  didekati  oleh  sesuatu  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  di  atasNya. 

2).  Atau  kita  menjadikan  dengan  makna  "J&"  dan  langit 
adalah  langit  yang  dikenal  yaitu  atap  yang  terjaga.  "  j"  Dengan 
makna  adalah  shahih  di  dalam  bahasa  Arab  bahkan  di  dalam 
al-Qur'an.  Fir'aun  berkata  kepada  tukang-tukang  sihimya  yang 
beriman. 


*■>  j 


"Dan  aku  sesungguhnya  akan  menyalib  kamu  sekalian  pada  pang- 
kal  kurma, "  (Thaha:  71)  yakni  di  atas  batang  pohon  kurma. 

Jadi  makna  ^  " Allah  yang  di  langit,"  adalah  Allah 

yang  di  atas  langit  Setelah  ini  tidak  ada  lagi  permasalahan. 

Apabila  anda  berkata,  Bagaimana  kamu  menggabungkan  an¬ 
tara  ayat  ini  dengan  Firman  Allah, 


i  "A ^Vfjj 

"  Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah)  di  langit  dan  Tuhan  ( yang 
(Hsembah)  di  bumi. "  (Az-Zukhruf:  84)  dengan  FirmanNya, 

"Dan  Dialah  Allah  (yang  disemhah),  baik  di  langit  maupun  di  bumi ; 
Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang  kamu  lahirkan. " 
(Al-An'am:  3)? 

Jawab:  Ayat  pertama  Allah  berfirman, 

^  yVi  "  Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah)  di  langit  dan  Tuhan 
(yang  disembah)  di  bumi. "  Zharaf  (keterangan  tempat)  ini  adalah  un- 
tuk  uluhiyahNya,  yakni  uluhiyahNya  (statusNya  sebagai  satu-satunya 
yang  disembah)  berlaku  di  langit  dan  bumi,  sebagaimana  and  a  ber- 
kata,  Fulan  adalah  amir  di  Madinah  dan  Makkah,  dirinya  berada 
di  salah  satu  dari  keduanya  dan  keamirannya  berlaku  di  keduanya 
dengan  kepemimpinan  dan  kekuasaannya.  Jadi  uluhiyah  Allah  di 
langit  dan  di  bumi,  adapun  Allah  sendiri,  maka  Dia  berada  di  langit. 

Adapun  ayat  kedua,  ^  vDan  Dialah  Allah 

(yang  disembah),  baik  di  langit  maupun  di  bumi, "  maka  penjelasan  kami 
sama  dengan  penjelasan  pada  ayat  pertama,  ^  "  Dan  Dialah 
Allah,"  yakni  Dialah  Tuhan  yang  uluhiyahNya  di  langit  dan  di  bumi. 
Adapun  Dia  sendiri  maka  Dia  berada  di  langit,  jadi  artinya  adalah 
Dialah  yang  dituhankan  di  langit  dan  dituhankan  di  bumi;  uluhi¬ 
yahNya  di  langit  dan  di  bumi.  Jadi  tafsir  ayat  ini  sama  dengan  ayat 
sebelumnya. 

Ada  yang  berkata  makna,  ^  4  ill  "  Dialah  Allah  di 

langit, "  kemudian  kamu  waqaf  (berhenti)  lalu  anda  lanjutkan, 

4  fit  "dan  &  bumi  Dia  mengetakui  apa  yang  kamu  raha¬ 

siakan  dan  apa  yang  kamu  tampakkan."  Yakni,  Dia  sendiri  di  langit 
dan  Dia  mengetahui  rahasia  dan  yang  terang-terangan  dari  kamu 
di  bumi.  KeberadaanNya  di  langit  dengan  ketinggianNya  tidak 
menghalangiNya  mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa 
yang  kamu  tampakkan  di  bumi. 

Hanya  saja,  makna  ini  mengandung  kelemahan  kaiena  ia  meng- 
haruskan  memenggal  ayat  dan  menjadikannya  tidak  berkait.  Yang 


benar  adaiah  yang  pertama.  Kami  katakan, 

^  ty'Dialah  Allah  ( yang  disembah)  di  langit 

dan  di  bumi. "  Yakni,  Dia  disembah  dan  dituhankan  di  langit  dan  di 
bumi.  Jadi  ayat  ini  tidak  bertabrakan  dengan  yang  lain. 


Di  antara  faidah  dari  segi  perilaku  dalam  ayat-ayat  ini: 

Apabila  seseorang  mengetahui  bahwa  Allah  di  atas  segala 
sesuatu  maka  dia  mengetahui  kadar  kekuasaan  dan  penguasaan- 
Nya  atas  makhlukNya,  dalam  kondisi  tersebut  dia  akan  mengagung- 
kanNya  dan  takut  kepadaNya.  Jika  sudah  demikian  maka  dia  ber- 
takwa  kepadaNya,  menjalankan  kewajiban  dan  menjauhi  yang  di- 
haramkan. 


:Sjy 


»  O^Um  Uj  ally  ,*zjS  Of* 


FirmanNya,  "Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam 
enam  hart  (masa).  Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,  Dia 
mengetahui  apa  yangmasuk  ke  dalam  bumi  dan  apa  yang  keluar 
dari  padanya  dan  apa  yang  turun  dari  langit  dan  apa  yang  naik 
kepadaNya.  Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada. 
Dan  Allah  Maha  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. "  (Al-Hadid: 
4)W 


MENETAPKAN  MA IX AH  ALLAH  (KE5ERTAAN 

ALLAH)  BAGI  MAKHLUKNYA 

[11.  Penulis  mulai  menyebutkan  dalil-dalil  bahwa  Allah  be- 
serta  makhlukNya.  Pembahasan  ini  diletakkan  setelah  pembahasan 
tentang  al-Uluw,  ini  sesuai,  karena  bisa  jadi  seseorang  memahami 
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adanya  kontradiksi  antara  Allah  di  atas  segala  sesuatu  dengan 
Allah  bersama  hambaNya.  Maka  sangat  pas  sekali  apabila  penulis 
menyebutkan  ayat-ayat  yang  menetapkan  kebersertaan  Allah  de¬ 
ngan  makhluk  setelah  ayat-ayat  yang  menetapkan  bahwa  Dia  di 
atas  sana. 

Terdapat  beberapa  poin  pembahasan  terkait  dengan  ma'iyah 
Allah  terhadap  makhluknya: 


Pembahasan  pertama:  tentang  pembagiannya: 

Ma'iyah  Allah  terbagi  menjadi  dua:  umum  dan  khusus. 

Yang  umum  meliputi  siapapun:  Mukmin  dan  kafir,  orang  baik 
dan  pendosa.  Dalilnya  adalah  Firman  Allah, 

"Dan  Dia  bersama  kamu  di  mam  saja  kamu  berada."  (Al-Hadid:  4) 

Yang  khusus  adalah  yang  terkait  dengan  kriteria  tertentu,  se- 
perti  Finnan  Allah, 

^  0  r*  oiM  ^ 

"Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakuni  dan  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan. "  (An-Nahl:  128). 

Ada  pula  yang  terkait  dengan  pribadi  tertentu  seperti  Firman 
Allah, 


^  ^  >5  f  * 


"Di  waktu  dia  berkata  kepada  temannya,  'Janganlah  kamu  berduka 
cita,  sesungguhnya  Allah  beserta  kita1."  (At-Taubah:  40). 

Dan  FirmanNya  kepada  Musa  dan  Harun, 


"  Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan  me- 
lihat."  (Thaha:  46). 

Yang  ini  lebih  khusus  daripada  yang  sebelumnya. 

Maka  kebersertaan  Allah  dengan  makhlukNya  ada  beberapa 
derajat:  Umum  mudak,  khusus  terkait  dengan  kriteria  tertentu  dan 


khusus  terkait  dengan  pribadi  tertentu. 

Vang  paling  khusus  adalah  yang  terkait  dengan  pribadi  ter- 
tentu,  kemudian  yang  terkait  dengan  kriteria  tertentu,  dan  yang 
bersifat  umum. 

Kebersertaan  Allah  dengan  makhlukNya  yang  umum  menun- 
tut  jangkauanNya  yang  menyeluruh  terhadap  makhlukNya  dari 
segi  ilmu,  kodrat,  pendengaran,  penglihatan,  kekuasaan  dan  makna- 
makna  rububiyah  yang  lain,  sedangkan  yang  khusus  dengan  kedua 
macamnya  melahirkan  adanya  dukungan  dan  kemenangan. 

Fembahasan  kedua:  Apakah  ma’iyah  bersifat  hakiki  atau 
sekedar  kinayah  tentang  ilmu  Allah,  pendengaran,  penglihatan, 
kodrat,  kekuasaan  dan  makna-makna  rububiyahNya  yang  lain? 

Kebanyakan  ungkapan  Salaf  menyatakan  ma'iyah  adalah  kina¬ 
yah  dari  ilmu,  pendengaran,  penglihatan,  kodrat  dan  lain-lain,  me- 
nurut  mereka  makna,  4  " Dan  Dia  bersamamu."  Yakni  Dia 

mengetahuimu,  mendengar  ucapanmu,  melihat  perbuatanmu,  ber- 
kuasa  atasmu,  menetapkan  hukum  di  antaramu...  begitulah  me¬ 
reka  menafsirkannya  dengan  konsekuensinya, 

Syaikhul  Islam  di  buku  ini  dan  lainnya  memilih  bahwa  ma'iyah 
Allah  adalah  hakiki,  Dia  bersama  kita  adalah  benar  secara  hakiki 
hanya  saja  ma'iyahNya.  tidak  sama  dengan  ma'iyah  manusia  terha¬ 
dap  manusia  yang  memungkinkan  bersamanya  di  segala  tempat, 
hal  itu  karena  ma'iyah  Allah  adalah  sifat  yang  shahih  bagiNya  se- 
mentara  Dia  tetap  dengan  ultm>Nya.  Dia  bersama  kita  sekaligus 
tinggi  di  ArasyNya  di  atas  segala  sesuatu  dan  tidak  mungkin  dalam 
kondisi  apapun  Dia  bersama  kita  di  tempat-tempat  di  mana  kita 
berada  di  sana. 

Dari  sini  maka  ia  hams  digabungkan  dengan  uluw. 

Penulis  sendiri  telah  menurunkan  pasal  khusus  tentangnya 
yang  nanti  akan  hadir  penjelasannya  insya  Allah ,  dia  menjelaskan 
bahwa  tidak  ad  a  pertentangan  an  tar  a  uluw  dengan  ma'iyah  karena 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Allah  dalam  seluruh 
sifatNya,  Dia  Tinggi  dalam  kedekatannya,  dekat  dalam  ketinggian- 
Nya. 

Syaikhul  Islam  menumnkan  contohnya  yaitu  rembulan,  kata- 
nya  sah  dikatakan,  'Kami  terns  berjalan  sementara  rembulan  ber- 
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sama  kami',  padahal  rembulan  berada  di  langit  dan  ia  termasuk 
makhluk  Allah  yang  kecil.  Bagaimana  khalik  tidak  bersama  makh¬ 
luk,  di  mana  jika  makhluk  dibandingkan  denganNya  tidak  ada  apa- 
apanya  sedangkan  Dia  di  atas  langit? 

Apa  yang  dikatakan  oleh  Syaikhul  Islam  mengandung  ban- 
tahan  kepada  ahli  ta'thil  yang  bethujjah  atas  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama 'ah,  kata  mereka.  Kalian  melarang  takwil,  sedangkan  kalian 
sendiri  melakukannya  pada  sifat  al-Ma' iyah.  Kalian  berkata,  Ma'iyah 
berarti  ilmu,  pendengaran,  penglihatan,  kodrat  dan  kekuasaaan 
dan  lain -lain. 

Kami  jawab:  Ma'iyah  adalah  benar  secara  hakiki  akan  tetapi 
tidak  dengan  pengertian  yang  dipahami  oleh  Jahmiyah  dan  orang- 
orang  seperti  mereka  bahwa  Allah  bersama  manusia  di  segala  tern- 
pat.  Dan  tafsir  Salaf  terhadap  ma'iyah  dengan  ilmu  dan  semisalnya 
adalah  tafsir  dengan  makna  yang  lazim. 

Pembahasan  ketiga:  Apakah  al-Ma’iyah  termasuk  sifat  dza- 
tiyah  atau  fi'liyah. 

Terdapat  perincian: 

Al-Ma'iyah  yang  umum  adalah  sifat  dzatiyah ;  karena  Allah 
telah  dan  senantiasa  meliputi  makhlukNya  dengan  ilmu,  kodrat, 
kekuasaan  dan  makna-makna  rububiyah  yang  Iain. 

Al-Ma'iyah  yang  khusus  adalah  sifat  fi'liyah ;  karena  ia  meng- 
ikuti  kehendak  Allah,  semua  sifat  yang  berkait  dengan  sebab,  maka 
ia  termasuk  sifat  fi'liyah.  Dan  telah  dijelaskan  bahwa  ridha  terma¬ 
suk  sifat  fi'liyah  karena  ia  terkait  dengan  sebab,  jika  sebab  ridha  ada 
maka  ada  pula  ridha,  sama  halnya  dengan  al-Ma '  iyah  yang  khusus. 
Jika  ada  takwa  atau  sebab-sebabnya  pada  orang  tertentu  maka  Allah 
bersamanya. 

Pembahasan  keempat:  Apakah  ia  hakiki  atau  bukan? 

Kami  telah  jelaskan  bahwa  di  antara  Salaf  ada  yang  menaf- 
sirkannya  dengan  konsekuensinya,  di  mana  seseorang  hampir  tidak 
berpendapat  selainnya.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat 
bahwa  ia  adalah  hakiki,  hanya  saja  ia  adalah  al-Ma 1  iyah  khusus  yang 
layak  bagi  Allah. 

Pendapat  yang  kedua  ini  adalah  ucapan  yang  jelas  dari  pe- 


nulis  di  buku  ini  dan  lainnya,  akan  tetapi  ia  harus  dilindungi  dari 
dugaan-dugaan  dusta  seperti  dipahami  bahwa  Allah  bersama  kita 
di  bumi  dan  sebagainya,  karena  ini  adalah  mustahil  lagi  batil. 


Pembahasan  kelima:  Apakah  antara  al-MaHyah  dengan  al- 
Uluw  ter  dap  at  pertentangan? 

Tidak,  berdasarkan  tiga  alasan: 

Pertama,  Allah  menggabungkan  keduanya  dalam  sifat  yang 
Dia  sandangkan  pada  diriNya,  kalau  keduanya  bertentangan  nis- 
caya  tidak  sah  Allah  menyifati  diriNya  dengan  keduanya. 

Kedua,  antara  al-Uluw  dengan  al-MaHyah  tidak  ada  perten¬ 
tangan  sama  sekali,  karena  mungkin  saja  sesuatu  itu  tinggi  dan  ia 
bersama  anda.  Orang-orang  Arab  berkata,  "Rembulan  itu  bersama 
kami  sementara  kami  berjalan.  Matahari  bersama  kami  sementara 
kami  berjalan.  Bintang  itu  bersama  kami  sementara  kami  berjalan." 
Padahal  bulan,  matahari  dan  bintang  semuanya  di  langit.  Jika  al- 
Uluw  dan  al-Ma'iyah  mungkin  berkumpul  pada  makhluk,  maka 
berkumpulnya  keduanya  pada  Khalik  adalah  lebih  pantas. 

Bayangkan  seorang  laki-laki  di  atas  gunung  yang  tinggi.  Dia 
berkata  kepada  tentaranya,  "Berangkatlah  ke  tempat  perang  yang 
jauh,  aku  bersama  kalian."  Dia  sendiri  meneropong  melihat  mereka 
dari  jauh.  Dia  bersama  mereka  karena  dia  sekarang  melihat  mereka 
seolah-olah  mereka  ada  di  depannya,  padahal  dia  jauh  dari  mereka. 
Jadi  perkara  ini  mungkin  pada  makhluk,  bagaimana  ia  tidak  mung¬ 
kin  pada  Khalik? 

Ketiga,  kalaupun  seandainya  ia  tidak  mungkin  pada  diri  makh¬ 
luk  belum  tentu  ia  tidak  mungkin  pada  Diri  Khalik,  karena  Allah 
lebih  agung  dan  lebih  mulia,  sifat-sifat  Khalik  tidak  bisa  disamakan 
dengan  sifat-sifat  makhluk,  karena  perbedaan  yang  jelas  antara 
Khalik  dengan  makhluk. 


Rasulullah  M  bersabda  dalam  perjalanannya. 


.  jiVi  J  iiuJii  Jjji  J 


"Yrt  Allah,  Engkau  adalah  kawan  dalam  perjalanan  dan  pengganti 
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(Yang  menjaga  dan  mengurusi)  keluarga.  "J  Nabi  menggaburtgkan  an- 
tara  Dia  sebagai  kawan  di  perjalanan  dan  pengganti  bagi  keluarga, 
padahal  hal  tersebut  tidak  mungkin  bagi  makhluk.  Tidak  mungkin 
seseorang  menjadi  kawan  perjalanan  anda  sekaligus  pengganti  anda 
untuk  mengurusi  dan  menjaga  keluarga  anda. 

Diriwayatkan  dalam  hadits  shahih,2  "Apabila  orang  shalat 
mengucapkan,  4  ©  maka  Allah  berfirman, 

ji.  'HambaKu  memujiKu' . "  Berapa  banyak  orang  yang  shalat  meng¬ 
ucapkan  4  0  Tidak  terhitung.  Berapa  banyak 

orang  shalat,  yang  satu  membaca  4  0  yang  ke- 

dua  membaca  Masing-masing  bacaannya 

memiliki  jawaban  dari  Allah,  kepada  yang  membaca  A 
^0  Allah  menjawab,  ^41*  "HambaKu  memujiKu ."  Ke¬ 
pada  yang  membaca  4  0  ii*  JCi^,  Allah  menjawab,  ii» 

Ji.y:  "Ini  antara  Aku  dan  hambaKu;  setengah-setengah." 

Jadi,  mungkin  sekali  Allah  benar-benar  bersama  kita,  semen- 
tara  Dia  benar-benar  di  atas  ArasyNya  di  langit  dan  tidak  seorang 
pun  memahaminya  bertabrakan,  kecuali  orang  yang  hendak  me- 
nyamakan  Allah  dengan  makhlukNya  dan  menjadikan  ma'iyah 
Allah  sama  dengan  ma '  iyah  makhluk. 

Kami  telah  jelaskan  bahwa  menggabungkan  dalil-dalil  al-Uluw 
dengan  dalil-dalil  al-Ma '  iyah  adalah  mungkin.  Jika  memang  telah 
jelas,  maka  al-hamdulillah,  itulah  yang  seharusnya,  jika'tidak,  maka 
wajib  atas  hamba  untuk  berkata,  Aku  beriman  kepada  Allah  dan 
RasulNya.  Aku  membenarkan  apa  yang  Allah  firmankan  tentang 
diriNya  dan  RasulNya.  Jangan  berkata,  "Mana  mungkin,"  untuk 
mengingkarinya. 

Apabila  dia  berkata,  "Mana  mungkin?"  Maka  kami  katakan 
bahwa  pertanyaanmu  ini  adalah  bid 'ah.  Para  sahabat  tidak  berta- 
nya  tentangnya  padahal  mereka  Iebih  baik  dari  anda,  orang  yang 
mereka  tanya  Iebih  mengetahui,  Iebih  benar,  Iebih  fasih  dan  Iebih 
tulus  daripada  orang  yang  anda  tanya,  maka  percayalah  dan  jangan 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Haj,  Bab  Ma  Yaquiu  Idza  Rak/ba  I/a  Safari  ahHaj  wa 
GhaitihL 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  K/tab  ash-Shafah,  Bab  Wujub  Qira*ah  ahFatihah  Fi  Kuf/i  Rak'ah. 
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bertanya,  "Bagaimana?"  "Mengapa?",  akan  tetapi  terimalah  dengan 
lapang  dada. 

Catatan: 


Perha  tikanlah  ay  at  ini,  kamu  lihat  semua  dhamir  (kata  ganti) 
kembali  kepada  Allah,  ^  cfcVfj  ^ ^  n  Mencip- 

takan  lan git  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa),  kemudian  Dia  bersema- 
yam."  ^  tjO V '  j  "Dia  mengetahui  apa  yang  masuk  ke  bumi"  Begitu 

pula  kata  ganti,  ^  ijh"Dan  Dia  bersamamu." 


Kita  wajib  beriman  kepada  zahir  ayat  yang  mulia.  Kita  me¬ 
ngetahui  secara  yakin  bah wa  ma 1  iyah  ini  tidak  berarti  bahwa  Allah 
bersama  kami  di  bumi.  Dia  bersama  kita  dengan  isfmw'Nya  di  atas 
ArasyNya.  Ma'iyah  ini,  apabila  kita  beriman  kepadanya,  maka  ia 
akan  membawa  kita  kepada  takwa  dan  rasa  takut  kepada  Allah. 
Oleh  karena  itu,  sebuah  hadits  berkata. 


♦ 


^  *  ■ 
**  ■* 


* 
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" Sebaik-baik  iman  adalah  kamu  mengetahui  bahwa  Allah  bersamamu 
di  mana  pun  kamu  berada. 1,1 

Al-Hululiyah  berkata,  Allah  bersama  kita  dengan  DzatNya  di 
tempat  kita  berada.  Kalau  anda  di  masjid,  maka  Allah  bersama 
anda  di  masjid,  orang-orang  yang  di  pasar,  Allah  bersama  mereka 
di  pasar,  orang-orang  yang  di  kamar  mandi  Allah  bersama  mereka 
di  kamar  mandi. 


Mereka  tidak  menyucikan  Allah  dari  kotoran  dan  bau  busuk. 
Mereka  tidak  menyucikan  Allah  dari  tempat-tempat  jorok  dan  ti¬ 
dak  layak. 

Pembahasan  keenam:  Syubhat  orang-orang  yang  berkata 
bahwa  Allah  bersama  kita  di  tempat  kita  berada  dan  bantahan- 
nya. 

Syubhat  mereka  adalah  bahwa  itulah  zahir  lafazh,  & 

"Dan  Dia  bersamamu. "  Karena  semua  kata  ganti  kembali  kepada 
Allah,  ^  £h"Dialah  yang  menciptakan. " 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Nu'aim,  6/124,  dan  disebutkan  oleh  al-Haiteami  datam  al-Majma’, 
1/60. 


^  ^  &  M  Ketmidian  bersemayam. "  ^  "Dia  mengetahui. 11 
4 ']&> Dan  Dia  bersamamu."  Apabila  Dia  bersama  kita,  maka 
yang  kami  pahami  dari  kebersamaan  itu  hanyalah  berada  dan  ber¬ 
sama  di  tempat  tersebut. 

Bantahan  terhadap  syubhat  ini  dari  beberapa  segi: 

Pertama,  zahirnya  tidak  seperti  yang  kalian  klaim,  karena  ka- 
lau  zahirnya  adalah  seperti  yang  kalian  klaim,  niscaya  terjadi  ben- 
turan  pada  ayat.  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,  sekaligus  bersama 
semua  manusia  di  mana  pun.  Pertentangan  pada  kalam  Allah  ada¬ 
lah  mustahil. 

Kedua,  ucapan  kalian,  "Vang  dipahami  dari  kebersamaan  ha¬ 
nyalah  berbaur  dan  bersama  di  tempat  tersebut."  Ucapan  ini  salah, 
karena  ma'iyah  dalam  bahasa  Arab  adalah  kata  yang  menunjukkan 
kebersamaan  secara  mudak,  kandungannya  lebih  luas  dari  apa  yang 
kalian  klaim,  ia  bisa  berkonsekuensi  kebersamaan  di  tempat  dan 
bisa  pula  berkonsekuensi  sekedar  kebersamaan,  meskipun  dengan 
perbedaan  tempat.  Jadi  di  sini  ada  tiga: 

1.  Contoh  ma'iyah  yang  berkonsekuensi  berbaur  adalah 
kamu  berkata,  "Berilah  aku  minum  susu  bersama  air."  Yakni,  susu 
campur  air. 

2.  Contoh  ma'iyah  yang  berkonsekuensi  kebersamaan  di  tem¬ 
pat  adalah  kamu  berkata,  "Aku  melihat  fulan  bersama  fulan  ber- 
jalan  bersama  dan  duduk  bersama." 

3.  Contoh  ma'iyah  yang  berkonsekuensi  sekedar  kebersamaan 
tetapi  dengan  tempat  yang  berbeda  adalah  kamu  berkata,  "Fulan 
bersama  tentaranya."  Padahal  dia  berada  di  ruang  komando,  hanya 
saja  dia  yang  mengendalikan  mereka.  Vang  ketiga  ini  tidak  terjadi 
pembauran  dan  kebersamaan  di  tempat. 

Dikatakan  pula,  "Istri  fulan  bersamanya."  Padahal  istrinya  di 
timur  sedangkan  dia  sendiri  di  barat. 

Apa  yang  ditunjukkan  oleh  ma'iyah  sebagaimana  yang  dika¬ 
takan  oleh  Syaikhul  Islam  dan  sebagaimana  ia  nampak  dari  bukti 
bahasa,  adalah  sekedar  kebersamaan  kemudian  ia  menurut  apa 
yang  ia  sandarkan  kepadanya. 

Kalau  dikatakan. 


Sif&uxh  stfqidaA  ^WasuAiyaA 
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"  Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa. "  (An- 
Nahl:  128). 

Maka  hal  ini  tidak  berarti  adanya  pembauran  dan  kebersa- 
maan  di  tempat,  ia  adalah  ma'iyah  yang  Iayak  bagi  Allah,  konse- 
kuensinya  adalah  pertolongan  dan  dukungan. 

Ketiga,  kaUan  menyifati  Allah  dengan  sifat  tersebut,  ini  ter- 
masuk  kebatilan  yang  paling  batil  dan  pelecehan  besar  kepada  Allah. 
Allah  menyebutkannya  dalam  bentuk  ini  scbagai  pujian,  bahwa  di 
samping  Dia  Mahatinggi  di  atas  Arasy,  Dia  juga  menyertai  makh- 
lukNya,  meskipun  mereka  lebih  rendah  darinya.  Apabila  kamu 
menjadikan  Allah  di  bumi  maka  ini  adalah  pelecehan. 

Apabila  kamu  menjadikan  Allah  bersamamu  di  setiap  tem¬ 
pat  lalu  kamu  masuk  WC,  ini  adalah  pelecehan  besar.  Kamu  tidak 
akan  bisa  mengatakannya,  bahkan  tidak  kepada  raja  dunia,  “Kamu 
bersamaku  di  WC."  Kalau  begitu  mengapa  kamu  mengatakannya 
kepada  Allah?  Bukankah  ini  adalah  pelecehan  besar!  bla'udzubillah. 

Keempat,  pendapat  kalian  ini  menyeret  kepada  satu  dari  dua 
perkara  yang  tidak  ada  tiganya,  dan  keduanya  tidak  mungkin.  Bisa 
jadi  Allah  terbagi  dan  masing-masing  bagian  berada  di  tempat  ter- 
tentu  atau  Allah  berbilang  (banyak)  yakni,  masing-masing  di  suatu 
arah  sesuai  dengan  tempat. 

Kelima,  pendapat  kalian  ini  menyeret  kepada  konsekuensi 
bahwa  Allah  bertempat  pada  makhluk.  Setiap  tempat  di  mana  di 
situ  ada  makhluk,  maka  Allah  ada  pula  di  situ.  Ini  jelas  akan  men- 
jadi  tangga  yang  mengantarkan  kepada  pendapat  wihdatul  wujud. 

Kamu  bisa  lihat  bahwa  pendapat  ini  adalah  batil  dan  ia  me¬ 
nyeret  kepada  kekufuran. 

Oleh  karena  itu,  kami  berpendapat  bahwa  siapa  yang  ber- 
kata  bahwa  Allah  bersama  kami  di  bumi,  maka  dia  kafir,  dia  di- 
tuntut  untuk  bertaubat,  dijelaskan  kebenaran  kepadanya,  jika  dia 
kembah,  maka  itulah  yang  semestinya,  tapi  jika  tidak,  maka  dia 
wajib  dibunuh. 

Ini  adalah  ayat-ayat  al-Ma 1  iyah  (yang  menjelaskan  bahwa  Allah 
beserta  hambaNya): 


Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


"Dialah  yang  mendptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  hari  (masa), 
Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,  Dia  mengetahui  apa  yang  ma- 
suk  ke  dalam  bumi  dan  apa  yang  keluar  dari  padanya  dan  apa  yang  turun 
dart  langit  dan  apa  yang  naik  kepadaNya.  Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana 
saja  kamu  berada.  Dan  Allah  Maha  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. " 
(Al-Hadid:  4). 

Vang  berkait  dengan  topik  pembahasan  adalah  Firman  Allah, 
"Dan  Dia  bersamamu  di  mana  pun  kamu  berada Ini  adalah  ma'iyah 
umum,  karena  ia  berkonsekuensi  bahwa  Allah  meliputi  makhluk- 
Nya  dengan  ilmu,  kodrat,  kekuasaan,  pendengaran,  penglihatan 
dan  makna-makna  rububiyah  lainnya. 


■41^2  -jt 
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"Tiada  pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang,  melainkan  Dia¬ 
lah  keempatnya.  Dan  tiada  (pembicaraan  antara)  lima  orang, 
melainkan  Dialah  keenamnya.  dan  tiada  (pula)  pembicaraan 
antara  jumlah  yang  kurang  dari  itu  atau  lebih  banyak,  melain¬ 
kan  Dia  berada  bersama  mereka  di  mana  pun  mereka  berada. 
Kemudian  Dia  akan  memberitahukan  kepada  mereka  pada  Hari 
Kiamat  apa  yang  telah  mereka  kerjakan .  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  segala  sesuatu."  W  (Al-Mujadilah:  7). 
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SyazaA  sAfyidaA'  ^'VazilAiyaA 


XI'  v7i  -  *9*  M"  ***  x*  '*  vh  1- *i  >  > 

f^oU- 4—*-  SJ  jt b  ^  4ii 

c r  "*T  •>•■"'  "-Wt  '^t n; "  7«v  'A 

a#<  ol  4-LaJ'  ^Jj»  ljLfL>j>4Z^4  f  \y&  U  CxM**  «£■>  oi  <-*■>’ 


"Tindrt  pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang,  melainkan  Dialah 
keempatnya.  Dan  tiada  (pembicaraan  antara)  lima  orang ,  melainkan  Dia¬ 
lah  keenamnya.  dan  tiada  (pula)  pembicaraan  antara  jitmlah  yang  kurang 
dari  itu  atau  lebih  banyak,  melainkan  Dia  berada  bersama  mereka  di  mam 
pun  mereka  berada.  Kemudian  Dia  akan  memberitahukan  kepada  mereka 
pada  Hari  Kiamat  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  segala  sesuatu."  (AI-Mujadilah:  7). 


^  /_j_£=i  L  h  artinya,  tidaklah  ada. 

FirmanNya,  4  <sji*  ot^  ( Pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang). 
Ada  yang  berkata,  la  termasuk  idhafah  (penyandaran)  sifat  kepada 
pemiliknya  dan  asalnya  adalah  ijyc  dan  makna  ^  ada¬ 
lah  {orang-orang  yang  berbicara  rahasia). 

FirmanNya,  4  'tty  " Melainkan  Dialah  yang  keempatnya 

Dia  tidak  berfirman,  "Melainkan  Dialah  yang  ketiganya";  karena 
Dia  bukan  dari  jenis  mereka.  Jika  bukan  dari  jenis  mereka,  maka 
yang  dihadirkan  adalah  angka  berikutnya.  Lain  halnya  jika  dari 
jenisnya,  dalam  kondisi  ini  yang  dihadirkan  adalah  angka  itu  sen- 
diri.  Lihatlah  Firman  Allah  tentang  orang-orang  Nasrani, 


1UU  yon 


Jl2 


" Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang  yang  mengatakan  bahwasa- 
m fa  Allah  salah  seorang  dari  yang  tiga/  (Al-Ma'idah:  73). 

Mereka  tidak  berkata,  Jjii  (ketiga  dari  dua),  karena  menu- 
rut  mereka  Allah  termasuk  dalam  jenis  mereka.  Menu  rut  mereka 
ketiga -tig  any  a  adalah  Tuhan,  karena  Dia  termasuk  dalam  jenis 
mereka,  maka  mereka  mengatakannya,  "Ketiga  dari  tiga," 

FirmanNya,  &  "  Dan  tiada  pembicaraan  an¬ 

tara  lima  orang  melainkan  Dialah  yang  keenamnya. "  Allah  menyebutkan 
angka  ganjil  tiga  dan  lima  dan  tidak  menyebutkan  angka  genap, 
akan  tetapi  ia  masuk  ke  dalam  FirmanNya,  "Dan 
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SyauiA  sAyidaA' 


tiada  pula  pembicaraan  antara  (jutnlah)  yang  kurang  dari  itu."  Yang 
kurang  dari  tiga  adalah  dua  4  "atau  lebih  banyak,"  dari  lima 

adalah  enam  dan  seterusnya. 

Tidak  ada  dua  orang  atau  lebih  yang  berbincang  di  tempat 
manapun  di  bumi  kecuali  Allah  bersama  mereka. 

Ma’iyah  ini  adalah  umum,  karena  ia  meliputi  siapapun;  Muk- 
min  dan  kafir,  orang  baik  dan  fajir.  Konsekuensi  ma'iyah  ini  adalah 
bahwa  Allah  meliputi  mereka  dengan  ilmu,  kodrat,  pendengaran, 
penglihatan,  kekuasaan,  pengaturan  dan  Iain-lain. 

FirmanNya,  &  j&Z'fy  “ Kemudian  Dia  akan  tttem- 

beritahukan  kepada  mereka  pada  Hari  Kiamat  apa  yang  telah  mereka  ker- 
jakan,"  yakni  ma'iyah  ini  menuntut  dicatatnya  amal-amal  mereka. 
Apabila  Hari  Kiamat  tiba,  maka  Allah  memberitakan  kepada  mere¬ 
ka  apa  yang  mereka  kerjakan,  yakni  Dia  menyampaikannya  kepada 
mereka  dan  menghisab  mereka  atasnya,  karena  yang  dimaksud 
dengan  pemberitaan  di  sini  adalah  konsekuensinya,  yaitu  hisab. 
Jika  mereka  adalah  orang-orang  Mukmin,  maka  Allah  menghitung 
amal-amal  mereka  lalu  Allah  berfirman,  "Aku  telah  menutupinya 
untukmu  di  dunia  dan  Aku  mengampuninya  untukmu  pada  hari 


ini.”1 


FirmanNya,  ^  " Sesungguhnya  AUah  Maha  Me- 

ngetahui  segala  sesuatu.  ”  Allah  mengetahui  segala  sesuatu  yang  ada 
dan  yang  tidak  ada,  yang  mungkin  atau  yang  wajib  ataupun  yang 
mustahil. 

Sifat  ilmu  ini  telah  kita  jelaskan,  bahwa  ilmu  Allah  berkait 
dengan  segala  sesuatu  bahkan  yang  wajib  dan  yang  mustahil,  besar 
dan  kecil,  yang  nampak  dan  yang  samar. 


Takhriftf*  telah  hadir. 


4 


6 


SywaA  sAqidaA  ^W&sUhiucdi/ 


FirmanNya,  "Janganlah  kamu  berduka  cita,  sesungguhnya  Allah 
beserta  kita. "  (at-Taubah:  40). W 


'is  >x 

'!£>!>  £*-~ 


" Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan 
rneliha  t "  (Thaha:  46)  (2) 


eo 


"Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa  dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan."  (An-Nahl:  128)<3* 


(f) 


cr 


-  > 


''  x\->  *f" 


FirmanNya,  "Dan  bersabarlah,  sesungguhnya  Allah  beserta  orang- 
orang  yang  sabar.  ”  W  (Al-Anfal:  46). 


**  aUU  .uh  a  a»sa 

L-  -*  -  “  ' 


c9) 
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"Berapa  banyak  terjadi  golongan  yang  sedikit  dapat  mengalah- 
kan  golongan  yang  banyak  dengan  izin  Allah .  Dan  Allah  beserta 
orang-orang  yang  sabar."  (Al-Baqarah:  249)<s> 


[1].  Ayatketiga, 


" Janganlah  kamu  berduka  cita,  sesungguhnya  Allah  beserta  kita." 
(At-Taubah:  40). 


Ucapan  ini  adalah  dari  Nabi  kepada  Abu  Bakar,  Firman 
Allah, 


Suwum  sdaidaK  tvasUniuaAs 


"Jikalau  kamu  tidak  menolongnya  (Muhammad)  maka  sesungguh- 
nya  Allah  telah  menolongnya  (yaitu)  ketika  orang-orang  kafir  (musyrikin 
Makkah)  mengeluarkannya  (dari  Makkah)  sedang  dia  salah  seorang  dari 
dua  orang  ketika  keduanya  berada  dalam  gua ,  di  waktu  dia  berkata  kepada 
temannya,  'Janganlah  kamu  berduka  cita,  sesungguhnya  Allah  beserta 
kita'. "  (At-Taubah:  40). 

Pertama,  Allah  menolong  beliau  pada  saat  mereka  mengusir 
beliau. 


"Ketika  orang-orang  kafir  mengeluarkannya 

Kedua,  pada  saat  tinggal  di  gua,  ^  „ _ \  tli  5)^  "  Ketika  ke¬ 

duanya  berada  di  dalam  gua. " 

Ketiga,  pada  saat  sulit  di  mana  orang-orang  musyrik  berdiri 
di  mulut  gua,  4  ^  "  Di  waktu  dia  berkata  kepada 

temannya ,  ' Janganlah  kamu  berduka  cita'," 

Inilah  tiga  kondisi  di  mana  Allah  menolong  NabiNya, 

Dalam  kondisi  yang  ketiga  ketika  orang-orang  musyrik  ber¬ 
diri  di  pintu  gua,  Abu  Bakar  berkata,  "Ya  Rasulullah,  seandainya 
salah  seorang  dari  mereka  melihat  ke  kakinya  niscaya  dia  melihat 
kita."1  Yakni,  kita  dalam  bahaya,  seperti  ucapan  pengikut  Musa 
manakala  mereka  sampai  di  lautan. 


”  Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan  tersusul."  (Asy-Syu'ara' :  61) 
Musa  menjawab. 


"  Sekali-kali  tidak  akan  tersusul.  Sesungguhnya  Rabbku  besertaku, 
kelak  Dia  akan  memberi  petunjuk  kepadaku."  (Asy-Syu'ara:  62). 

Di  sini  Nabi  bersabda  kepada  Abu  Bakar, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha' if  ash-$hahabaht  Bab  Manaqfb  ahMuhajirin,  dan 
Muslim,  Kitab  Fadha  7/  a$h-Shahabaht  Bab  Fadha  If  Abu  Bakar  ash-Shiddiq, 


SuaAah  sdqtdaA-  ft 'asiiAufoA 


"Janganlah  kamu  berduka  cita  sesungguhnya  Allah  beserta  kita." 

Nabi  menenangkannya  dan  memberinya  rasa  aman  ke  dalam 
hatinya.  Nabi  menjelaskan  alasannya. 


"Sesungguhnya  Allah  beserta  kita” 

FirmanNya,^  "Janganlah  kamu  berduka  cita."  Ini  ada- 

lah  larangan  bersedih  yang  mencakup  apa  yang  telah  terjadi  dan 
apa  yang  akan  terjadi,  bisa  untuk  masa  lalu  dan  masa  depan. 

Duka  cita  adalah  kesedihan  dan  kesusahan  jiwa. 

^  Sesungguhnya  Allah  beserta  kita.”  Ini  adalah 

ma'iyah  khusus  berkaitan  dengan  Nabi  M  dan  Abu  Bakar  yang 
berarti  bahwa  Allah  menolong  dan  mendukung,  di  samping  pe- 
ngetahuanNya  yang  sempuma  yang  merupakan  ma '  iyah  umum. 

Karena  itu,  manakala  orang-orang  Quraisy  berdiri  di  pintu 
gua,  mereka  tidak  melihat  Nabi  dan  Abu  Bakar,  disebabkan  Allah 
menutup  penglihatan  mereka. 

Adapun  ucapan  orang-orang  bahwa  laba-laba  datang  lalu 
dia  menyusun  rumahnya  di  pintu  gua  ditambah  merpati  yang  me- 
ngeram  di  pintu  gua,  manakala  orang-orang  musyrik  datang,  me¬ 
reka  melihat  merpati  dan  rumah  laba-laba,  maka  mereka  berkata, 
"Tidak  seorang  pun  di  dalam  gua,"  lalu  mereka  pergi,  maka  riwayat 
ini  adalah  batil. 

Perlindungan  ilahiyah  dan  bukti  kebesaranNya  yang  mendalam 
adalah  bahwa  pintu  gua  tersebut  terbuka  dan  bersih  tidak  ada  peng- 
halang,  tapi  meskipun  begitu  mereka  tidak  melihat  orang  yang  ada 
di  dalamnya.  Inilah  tanda  kebesaranNya. 

Cerita  adanya  merpati  dan  laba-laba  dengan  rumahnya,  maka 
hal  ini  jauh  menyelisihi  ucapan  Abu  Bakar,  "Seandainya  salah  se¬ 
orang  dari  mereka  melihat  ke  kakinya,  niscaya  dia  melihat  kita." 

Vang  jelas  sebagian  ahli  sejarah  -semoga  Allah  memaafkan 
mereka-  menghadirkan  perkara-perkara  aneh  bin  ajaib  lagi  mung- 
kar,  yang  ditolak  oleh  akal  dan  tidak  didukung  oleh  penukilan  yang 


shahih. 


[2].  Ayat  keempat:  FirmanNya, 


c,l. 


*'l 

tA'l 


"SesMngguJmyfl  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan 
melihat."  (Thaha:46). 

Pembicaraan  dalam  ayat  ini  ditujukan  kepada  Musa  dan  Hanm 
ketika  Allah  memerintahkan  keduanya  agar  pergi  kepada  Fir'aun. 
Allah  berfirman, 

A  >hr  if-? &  A  ,tiT"rtrv 


^  1  ’JZ  ,0  ■£>  Z  0  >\  o£i  dfaii ) 

'^=c:  Jfm  -i  jte  0  J  i  E&  i>:  J  ere;  ^ 


$  ^  -u*  cH 

" Pergilah  kamu  berdua  kepada  Fir'aun,  sesungguhnya  Dia  telah  me- 
lampaui  batas.  Maka  berbicaralah  kamu  berdua  kepadanya  dengan  kata- 
kata  yang  lemah  lembut,  mudah-mudahan  ia  ingat  atau  takut.”  Berkata- 
lah  mereka  berdua,  '  Wahai  Rabb  kami,  sesungguhnya  kami  khawatir  bahwa 
ia  segera  menyiksa  kami  atau  akan  bertambah  melampaui  batas.'  Allah 
berfirman,  ']anganlah  kamu  berdua  khaxuatir,  sesungguhnya  Aku  beserta 
kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan  melihat. "  (Thaha:  43-46). 

FirmanNya,  ^  ZfJb  "Aku  mendengar  dan  melihat."  Ini  ada- 
lah  kalimat  yang  menjelaskan  konsekuensi  dari  ma'iyah  yang  khusus 
ini,  yaitu  pendengaran  dan  penglihatan.  Ini  adalah  pendengaran 
dan  penglihatan  khusus  yang  berkonsekuensi  kepada  pertolongan, 
dukungan  dan  perlindungan  dari  Fir'aun  di  mana  keduanya  ber- 
kata  tentangnya, 


4  ©  <5  jfl  J  Gi 


" Sesungguhnya  kami  khawatir  bahwa  ia  segera  menyiksa  kami  atau 
akan  bertambah  melampaui  batas. "  (Thaha:  45). 

{3].  Ayat  kelima:  FirmanNya, 

s  Jt/tx .L  ^  4  ^  1  X  '?>•'*  *  ''***'  ^  .  V 

^  Attl  o\_  ^ 

"  Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakiva  dan  orang- 
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orang  yang  berbuat  kebaikan. "  (An-Nahl:  128). 
Ayat  ini  datang  setelah  FirmanNya, 

^  ^  r* ~ i \  i  j:  x  .  ^1*1.  **  *  ^  i  .  i  * 


\  'isu  >  *-  >  ,  r  f>-  i  *>  *<i^  *  ^  V 

<4  j^6-  ^  j^j 


£; 


«*S/J 


"  Dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan 
yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu.  Akan  tetapi  jika 
kamu  bersabar,  sesungguhnya  itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang-orang 
yang  sabar.  Bersabarlah  (hai  Muhammad)  dan  tiadalah  kesabaranmu  itu 
melainkan  dengan  pertolongan  Allah  dan  janganlah  kamu  bersedih  hati 
terhadap  (jkekafiran)  mereka  dan  janganlah  kamu  bersempit  dada  terhadap 
apa  yang  mereka  tipu  dayakan."  (An-Nahl:  126-127). 

Menghukum  pelaku  kejahatan  sesuai  dengan  perbuatannya 
termasuk  ketakwaan,  menghukumnya  melebihi  perbuatannya  ada- 
lah  aniaya  dan  pelanggaran  dan  memaafkan  adalah  ihsan  (berbuat 
baik).  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


^  S  S  ^  ,  * 


" Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertaktua  dan  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan. 11 

Ma'iyah  di  sini  adalah  khusus,  yang  berkait  dengan  suatu  sifat, 
yaitu  siapa  pun  yang  bertakwa  dan  berbuat  baik,  maka  Allah  ber- 
samanya. 

Dari  segi  perilaku  hal  ini  membuahkan  kesungguhan  meraih 
ihsan  dan  takwa  karena  semua  orang  ingin  agar  Allah  bersamanya. 

[4]*  Ayat  keenam:  FirmanNya, 

"  Dan  bersabarlah,  sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang 
sabar."  (Al-Anfal:  46). 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  sabar  adalah  menahan  diri  dalam 
ketaatan  kepada  Allah,  menahan  diri  dalam  meninggalkan  kemak- 
siatan  kepada  Allah  dan  menahan  diri  dari  kemarahan  menghadapi 
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takdir  Allah,  baik  dengan  lisan,  u  cap  an,  dan  anggota  bad  an. 

Bentuk  sabar  yang  paling  utama  adalah  sabar  dalam  ketaatan 
kepada  Allah,  kemudian  sabar  dalam  menghindari  kemaksiatan 
kepada  Allah,  karena  pada  keduanya  terdapat  kesempatan  memi- 
lih.  Kalau  seseorang  mau,  dia  menjalankan  perintah  dan  kalau  dia 
mau,  dia  tidak  menjalankan.  Kalau  dia  mau,  dia  melakukan  apa 
yang  diharamkan  dan  kalau  dia  mau,  dia  meninggalkannya.  Dan 
di  urutan  berikutnya  adalah  sabar  dalam  takdir  Allah,  karena  takdir 
Allah  pasti  terjadi,  baik  kamu  mau  ataupun  tidak  mau.  Silakan 
bersabar  seperti  orang-orang  terhormat,  atau  silakan  marah  dan 
mengamuk  seperti  hewan. 

Sabar  adalah  derajat  yang  tinggi,  ia  tidak  dapat  diraih,  kecuali 
dengan  langkah-langkah  yang  disertai  dengan  sabar.  Adapun  orang 
yang  bumi  bertabur  bunga  baginya,  lalu  orang-orang  melihat  ke- 
padanya,  maka  dia  pasti  akan  mendapatkan  bagian  dari  kelelahan 
jiwa  atau  kelelahan  fisik,  dalam  atau  luar. 


Oleh  karena  itu  Allah  menggabungkan  antara  syukur  dan  sa¬ 
bar  bagi  NabiNya  M.  Nabi  melakukan  shalat  malam  sampai  kedua 
kakinya  bengkak,  beliau  bersabda. 


vi ypl  ixp  bp  but 


"Apakah  aku  tidak  (ingitt)  menjadi  hamba  yang  bersyukur?" 

Beliau  bersabar  atas  gangguan  dari  kaumnya  dan  juga  dari 
orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Munafik,  meskipun  begitu 


beliau  tetap  bersabar. 

[5].  Ayat  ketujuh:  FirmanNya, 


"Berapa  banyak  terjadi  golongan  yang  sedikit  dapat  mengalahkan 
golongan  yang  banyak  dengan  izin  Allah.  Dan  Allah  beserta  orang-orang 
yang  sabar."  (Al-Baqarah:  249). 


<£  V  adalah  Khabariyah;  menjelaskan  jumlah  yang  banyak, 
yakni  kelompok  yang  sedikit  mengalahkan  kelompok  yang  banyak 
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ber kali-kali,  atau  beberapa  kelompok  kecil  mengalahkan  beberapa 
kelompok  besar,  akan  tetapi  bukan  dengan  daya  dan  kekuatan  me- 
reka,  akan  tetapi  dengan  izin  Allah/  yakni  dengan  Kehendak  dan 
KuasaNya. 

Sebagai  contoh:  Tentara  Thalut  mengalahkan  musuh  mereka 
yang  berjumlah  lebih  besar.  Tentara  Badar  mengalahkan  orang- 
orang  Quraisy  yang  jauh  lebih  banyak. 

Tentara  Badar  berangkat  bukan  untuk  perang,  akan  tetapi 
untuk  mencegah  kafilah  dagang  yang  dipimpin  oleh  Abu  Sufyan. 
Lalu  Abu  Sufyan  mengirim  utusan  ke  Makkah.  Utusan  ini  berteriak 
kepada  penduduk  Makkah/  "Selamatkan  kafilah  kalian,  karena 
Muhammad  dan  teman-temannya  telah  berangkat  untuk  merebut 
kafilah.1'  Kafilah  dagang  ini  berisi  harta  yang  melimpah  bagi  Quraisy, 
maka  berangkatlah  orang-orang  Quraisy  dengan  para  pemuka  dan 
pembesamya  dengan  keangkuhan  dan  kesombongannya,  mereka 
memamerkan  kekuatan,  keperkasaan  dan  kecongkakan,  sampai- 
sampai  Abu  Jahal  berkata,  "Demi  Allah,  kita  tidak  akan  kembaU 
sebelum  kita  hadir  di  Badar,  di  sana  kita  tinggal  tiga  hari,  kita  me- 
nyembelih  unta,  minum  khamar,  mendengar  nyanyian  para  pe- 
nyanyi  sehingga  orang-orang  Arab  mendengar  kami,  lalu  mereka 
akan  takut  kepada  kami  selamanya." 

Alhamdulillah,  dia  hanya  mendendangkan  lagu  kematiannya 
bersama  orang-orang  yang  bersamanya. 

Orang-orang  Quraisy  berjumlah  antara  sembilan  ratus  sampai 
seribu.  Setiap  hari  mereka  menyembelih  sembilan  sampai  sepuluh 
ekor  unta,  sedangkan  Nabi  dan  para  sahabatnya  berjumlah  tiga 
ratus  empat  belas  orang  dengan  tujuh  puluh  ekor  unta  dan  dua 
ekor  kuda.  Mereka  menungganginya  secara  bergiliran,  meskipun 
jumlah  mereka  kecil,  mereka  berhasil  menggulingkan  para  pem- 
besar  Quraisy,  sampai  mereka  menjadi  bangkai  busuk  di  bawah 
terik  matahari  dan  dilemparkan  ke  dalam  lobang  sebuah  sumur 
yang  menjijikkan  di  antara  sumur-sumur  Badar. 


"Berapa  banyak  terjadi  golongan  yang  sedikit  dapat  mengalahkan 


golongan  yang  banyak  dengan  izin  Allah.  Dan  Allah  beserta  orang-orang 
yang  sabar."  (Al-Baqarah:  249). 

Karena  kelompok  yang  kecil  bersabar,  maka  # 

"  Dan  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar. "  Bersabar  dengan  ketiga 
bentuknya  di  atas:  ketaatan  kepada  Allah,  dari  kemaksiatan  kepada- 
Nya,  dan  bersabar  terhadap  kelelahan,  kesulitan  dan  kesengsaraan 
dalam  memikul  kewajiban  jihad.  ^  &  "  Dan  Allah  beserta 

orang-orang  yang  sabar. " 

Selesai  ayat-ayat  ma '  iyah,  dan  akan  hadir  pasal  tersendiri  dari 
penulis  (Syaikhul  Islam)  yang  membahas  secara  total. 

Apa  yang  kita  petik  dari  ma'iyah  Allah  terhadap  kita? 

Pertama,  mengimani  bahwa  Allah  meliputi  segala  sesuatu, 
bahwa  di  samping  Dia  Mahatinggi,  tapi  Dia  juga  bersama  makh- 
lukNya,  keadaan  mereka  tidak  ada  yang  samar  sedikit  pun  bagi- 
Nya. 

Kedua,  apabila  kita  mengetahui  dan  meyakininya  maka  ia 
membawa  kita  kepada  sikap  muraqabah  kepadanya  dengan  mena- 
atiNya  dan  meninggalkan  kemaksiatan  kepadanya  di  mana  kita 
tidak  ada  pada  saat  diperintah  dan  kita  justru  ada  pada  saat  dila- 
rang.  Ini  adalah  buah  besar  bagi  siapa  yang  beriman  kepada  ma'iyah 
ini. 


FirmanNya,  "Dan  siapakah  orang  yang  lebih  benar  perkataan • 
(nya)  daripada  Allah?"  (An-Nisa':  87). 


4*'  ot  O 


" Dan  siapakah  yang  lebih  benar  perkataannya  daripada  Allah?" 
I  (An-Nisa':  122)W 

a  ft  & 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman,  'Hai  Isa  putra  Maryam'" 
(Al-Ma'idah:  116)»> 


"Telah  sempumalah  kalimat  Rabbmu  (al-Qur'an)  sebagai  kali- 
mat  yang  benar  dan  adit "  (AI-An'am:  115)  P) 


MENETAPKAN  SIFAT  BERFIRMAN  (BERK  AT  A) 
BAGI  ALLAH  DAN  BAHWA  AL-QUR'AN  ADALAH 

FIRMAN  ALLAH 


[II.  Penulis  menyebutkan  ayat-ayat  yang  menunjukkan  bah- 
wa  Allah  berfirman  (berkata)  dan  bahwa  al-Qur'an  adalah  Firman 
Allah. 

Ayat  pertama  dan  kedua:  FirmanNya, 


"Dan  siapakah  orang  yang  lebih  benar  perkataan(nya)  daripada 
Allah?”  (An-Nisa':  87). 


" Dan  siapakah  yang  lebih  benar  perkataannya  daripada  Allah?" 
(An-Nisa':  122). 

4  "Dan  siapa "  adalah  pertanyaan  dengan  makna,  tidak 
ada.  Meniadakan  dengan  bentuk  kaUmat  pertanyaan  lebih  men- 
dalam  daripada  sekedar  meniadakan,  karena  pertanyaan  tersebut 
mengandung  makna  tantangan,  seolah-olah  Dia  berfirman,  "Tidak 
ada  seorang  pun  yang  lebih  benar  pembicaraannya  daripada  Allah. 
Apabila  kamu  mengklaim  selain  itu  maka  siapakah  yang  lebih 
benar  pembicaraannya  daripada  Allah?" 

FirmanNya,  ^  dan  ^  adalah  tamyiz  bagi  k 

Penetapan  sifat  berfirman  bagi  Allah  dalam  kedua  ayat  ini 
diambil  dari  FirmanNya,  ^  "Yang  lebih  benar/  karena  kebe- 
naran  adalah  sifat  bagi  perkataan,  dan  FirmanNya, 


sAqictaA  ^WasiiAiyaA 


4  ^  "perkataan",  karena  ia  berarti  finnan.  Dari  ayat  kedua 

adalah  &  SU®  yakni  ucapan,  dan  ucapan  pastilah  dengan  kata-kata. 

Kedua  ayat  tersebut  menetapkan  sifat  berkata  (berfirman) 
bagi  Allah  dan  bahwa  FirmanNya  adalah  benar  dan  jujur,  tidak 
ada  dusta  sedikit  pun. 

[2].  Ayat  ketiga:  FirmanNya/ 


f.<s  w  & 


" Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman,  'Hai  Isa  putra  Maryam'." 
(Al-Ma'idah:  116). 

Firmannya;  ^  adalah,  perkataan  yang  difirmankan 

Allah,  dan  itu  adalah  kalimat-kalimat  yang  tersusun  dari  rangkai- 
an  huruf-huruf,  ^  iJ^*ij^,,Hai  Isa  putra  Maryam.” 

Ini  menetapkan  bahwa  Allah  berbicara,  pembicaraanNya  di- 
dengar,  ia  dengan  suara  bahwa  ucapanNya  adalah  kata-kata  dan 
kalimat,  dan  itu  adalah  dengan  huruf. 

Karena  inilah,  maka  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  ada¬ 
lah  bahwasanya  Allah  berbicara  dengan  perkataan  hakiki  kapan 
Dia  berkehendak,  sebagaimana  Dia  berkehendak,  dengan  apa  yang 
Dia  kehendaki;  dengan  huruf  dan  suara,  tetapi  tidak  menyerupai 
suara-suara  makhluk. 


"Kapan  Dia  berkehendak”  dari  segi  waktu: 

"Dengan  apa  yang  Dia  kehendaki":  dari  segi  perkataan  itu 
sendiri,  yakni  topik  pembicaraan,  baik  berupa  perintah  atau  lara- 
ngan  dan  lain-lain. 

"Sebagaimana  Dia  berkehendak":  yakni,  dengan  tata  cara  dan 
sifat  yang  diinginkan  oleh  Allah. 

Kami  katakan,  Allah  berfirman  dengan  huruf  dan  suara,  tapi 
tidak  menyerupai  suara  makhluk. 

Dalilnya  dari  ayat  adalah,  ^  ^  ^ 11  Dan  (higat- 

lah)  ketika  Allah  berfirman ,  'Hai  Isa  putra  Maryam ."  Ini  adalah  rang- 
kaian  huruf-huruf  dan  dengan  suara,  karena  Isa  mendengar  apa 
yang  difirmankan  Allah. 

Tidak  menyerupai  suara-suara  makhluk,  karena  Allah  berfir- 


man. 


"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dialah  yang 
Maha  Mendengar  dan  Melihat."  (Asy-Syura:  11). 

[3].  Ayat  keempat:  FirmanNya, 


"Telah  sempurnalah  kalimat  Rabbmu  (al-Qur'an)  sebagai  kalimat 
yang  benar  dan  adil, "  (Al-An’am:  115). 

^^^>dengan  kata  tunggal  -dalam  qira'at  lain  dengan 

jamak-  makna  keduanya  adalah  sama,  karena  apabila  kata  tunggal 
diidhafahkan ,  maka  ia  menunjukkan  keumuman. 

Sempumanya  kalimat-kalimat  Allah  pada  di  atas  dua  kriteria 
ini;  kebenaran  dan  keadilan.  Yang  disifati  dengan  benar  adalah 
berita  dan  yang  disifati  dengan  adil  adalah  hukum.  Oleh  karena 
itu,  ahli  tafsir  berkata,  "Benar  dalam  berita,  adil  dalam  hukum." 


Kalimat-kalimat  Allah  dalam  berita  adalah  benar,  tidak  ter- 
susupi  oleh  dusta  sedikit  pun  dan  kalimat-kalimat  Allah  dalam 
hukum  adalah  adil,  tidak  tersusupi  oleh  kezhaliman  sedikit  pun. 
Di  sini  kalimat  disifati  dengan  kebenaran  dan  keadilan.  Jadi,  semua 
itu  adalah  perk  ataan -per  kata  an,  karena  yang  dikatakan  benar  atau 
dusta  adalah  ucapan. 


P) 


FirmanNya,  "Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan 
langsung. "  (An-Nisa  :  164).  W 


(T> 


«  ,4^ 

"Di  antara  mereka  ada  yang  Allah  berkata-kata  (langsung  dengan- 
nya), "  (Al-Baqarah:  253).<2> 


J 


Syatofv  sfiqidaA  cWa£UAii}aA 


>  :«ji 

FirmanNya,  "Daw  tatkala  Musa  datang  untuk  ( munajat  dengan 
Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami  tentukan  dan  Tuhan  telah 
berfirtnan  (langsung)  kepadanya.  ”  (Al-A'raf:  143). <3> 


[1].  Ayat  kelima:  FirmanNya, 


" Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan  langsung (An- 
Nisa':  164). 

*£  adalah  subyek,  jadi  Dialah  yang  berbicara. 

2  £  adalah  masdar  penegas,  fungsinya  sebagaimana 

yang  dikatakan  oleh  para  ulama,  adalah  menafikan  kemungkinan 
majaz.  Ini  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  Firman  yang  hakiki,  karena 
masdar  penegas  menafikan  kemungkinan  majaz. 

Kalau  anda  berkata,  "Zaid  telah  datang,"  maka  dipahami  bahwa 
yang  datang  ada-lah  diri  Zaid,  meskipun  ada  kemungkinan  yang 
datang  adalah  berita  Zaid,  meskipun  yang  terakhir  ini  menyelisihi 
zahimya,  akan  tetapi  apabila  kamu  menegaskannya  dengan  menga- 
takan,  "Yang  datang  adalah  Zaid  sendiri,"  atau  "Zaid  telah  datang, 
Zaid  sendiri,"  maka  hilanglah  kemungkinan  majaz. 

Maka  Firman  Allah  kepada  Musa  adalah  Firman  yang  hakiki 
dengan  huruf  dan  suara  yang  didengar  oleh  Musa.  Oleh  karena 
itu,  terjadi  dialog  antara  keduanya  sebagaimana  dalam  surat  Thaha 
dan  lain-lain. 

[2],  Ayat  keenam:  Firman  Allah, 

"Di  antara  mereka  ada  yang  Allah  berkata -kata  (langsung  dengan- 
nya). "  (Al-Baqarah;  253). 

*£  V'Di  antara  mereka yakni,  di  antara  para  Rasul. 

d  Nama  yang  mulia  adalah  fa'il  (subyek)  dari 

kata  kerja  Js ,  obyeknya  tidak  terlihat  dalam  kalimat,  dan  ia  kembali 


kepada  ^  asumsinya  adalah  ii  ids. 

£3].  Ay  at  ketujuh:  FirmanNya, 


4  it  Qj  ^ 


" Dan  tatkala  Musa  datang  untuk  ( munajat  dengan  Kami)  pada 
waktu  yang  telah  Kami  tentukan  dan  RabbNya  telah  berfirman  (lang- 
sung)  kepadanya. "  (Al-A'raf:  143). 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  berfirman  sesuai  dengan 
kehendakNya.  Hal  itu  karena  Allah  berfirman  tersebut  terjadi  pada 
saat  kedatangan  Nabi  Musa  dan  tidak  mendahuluinya.  Ini  me¬ 
nunjukkan  bahwa  ia  berkaitan  dengan  kehendakNya. 

Ayat  ini  menolak  pendapat  orang  yang  berkata  bahwa  Allah 
berfirman  adalah  makna  yang  ada  pada  diri;  ia  tidak  berkaitan  de¬ 
ngan  kehendakNya.  Ini  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  golongan 
Asy'ariyah. 

Ayat  ini  juga  menolak  klaim  sebagian  orang  bahwa  yang 
berbicara  adalah  Nabi  Musa  saja,  bukan  Allah.  Orang  ini  merubah 
ayat  ^  ^  dengan  menjadikan  $»\  sebagai  obyek, 

dibaca  fathah  bukan  dhammah .  Akan  tetapi  di  depan  ayat  ini  dia 
tidak  berkutik,  dia  tidak  akan  bisa  merubahnya. 

$$$ 


*>*'''  "<n  r,r  . . 


"Dan  Kami  telah  memanggilnya  dari  sebelah  kanan  gunung  Thur 
dan  Kami  telah  mendekatkannya  kepada  Kami  di  waktu  dia  ber- 
munajat  (kepada  Kami)."  (Maryam:  S2).W 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Rabbmu  menyeru  Musa  ( dengan  Finnan - 
Nya), 1 Datangilah  kaum  yangzhalim  itu'."  (Asy-Syu'ara':  10).(2> 


£3  if.  i\  z%j  \ 


5 


"Kemudian  Rabb  mereka  menyeru  mereka,  ' Bukankah  Aku  telah 
melarang  kamu  berdua  dari  pohon  kayu  itu "  (Al-A'raf:  22). (3) 


(i)j/  A  ->K  >t  -  iTV  i  ^ 

#  w  r?:- 7 

"Dan  (ingatlah)  hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka ,  seraya 
berkata,  'Apakah  jawabanmu  kepada  para  rasul?'"  (AI-Qashash: 
65).  W  _ _ _ 


[1].  Ayat  kedelapan:  Firman  Allah, 


"  Dfl«  Kami  te/a/i  memanggilnya  dari  sebelah  kanan  gunung  Thur 
dan  Kami  telah  mendekatkannya  kepada  Kami  di  waktu  dia  bermunajat 
(kepada  Kami)."  (Maryam:  52). 

d  ^  "  Dan  Kami  telah  memanggilnya. "  Kata  ganti  kami 
adalah  sebagai  subyek  dan  kembali  kepada  Allah,  dan  ‘nya’  seba- 
gai  obyek  adalah  Musa  yakni,  Allah  memanggil  Musa. 

46*h :  adalah  hal,  dengan  timbangan  kata  dengan  makna 
yakni,  yang  diajak  berbicara. 

Perbedaan  antara  (panggilan)  dengan  iu-iiiii  (bermuna¬ 
jat)  adalah  yang  pertama  untuk  orang  jauh,  yang  kedua  untuk  orang 
dekat,  dan  keduanya  adalah  ucapan. 

Allah  berbicara  dengan  memanggil  dan  dengan  munajat,  ini 
termasuk  ke  dalam  ucapan  Salaf, "  sebagaimana  yang  Dia  kehen- 
daki." 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  berbicara  sebagaimana 
Dia  berkehendak,  dengan  memanggil  (dari  jauh)  dan  dengan  ber¬ 
munajat  (dari  dekat). 

[2].  Ayat  kesembilan:  Firman  Allah, 

^  ‘CD1  v1'  $  lAy  Aj  A)  ^ 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Rabbmu  menyeru  Musa  (dengan  Firman- 
Nya),  1 Datangilah  kaum  yang  zhalim  itu'."  (Asy-Syu'ara':  10). 

4  ^  "Dan  ketika  (Rabbmu)  menyeru."  Yakni,  ingatlah  ke- 


tika  Dia  memanggil. 

Yang  berkait  dengan  topik  ini  adalah,  "Rabbmu 

(menyeru)  Musa."  Seruan  ini  dijelaskan  dengan 
"Dataugilah  kaum  yang  zhalim  itu. " 

Memanggil  (berseru)  adalah  dengan  suara  dan  j£3f*K^ 

4  "Datangilah  kaum  yang  zhalim  itu /  menunjukkan  bahwa  ia 

dengan  huruf. 


[3].  Ayat  kesepuluh:  FirmanNya, 


" Kemudian  Rabb  mereka  menyeru  mereka  berdua,  ‘Bukankah  Aku 
telah  melarang  kamu  berdua  dart  pohon  kayu  itu'. 11  (Al-A'raf:  22). 

4  ^  "  Kemudian  (Rabb  mereka)  menyeru  mereka  berdua, "  yaitu 

Adam  dan  Hawa. 

^  ^  " Bukankah  Aku  telah  melarang  kamu 

berdua  dan  pohon  kayu  itu. "  Allah  menyatakan  bahwa  Dia  melarang 
keduanya  dari  pohon  tersebut.  Ini  menunjukkan  bahwa  Allah  telah 
berbicara  kepada  keduanya  sebelum  itu,  dan  bahwa  Firman  Allah 
dengan  huruf  dan  suara  serta  ia  berkaitan  dengan  kehendaknya, 
berdasarkan  FirmanNya,  ^  Bukan kah  Aku  telah  melarang 

kamu  berdua ."  Ucapan  ini  setelah  adanya  larangan.  Jadi  ia  berkaitan 
dengan  kehendakNya. 

[4].  Ayat  kesebelas:  FirmanNya, 

Dan  (ingatlah)  hari  (di  xoaktu)  Allah  menyeru  mereka,  seraya  ber- 
kata,  'Apakah  jawabanmu  kepada  para  rasul?' 11  (Al-Qashash:  65). 

Yakni,  ingatlah  hari  di  mana  Dia  memanggil  mereka,  dan  hal 
itu  adalah  pada  Hari  Kiamat.  Yang  memanggil  adalah  Allah,  d 
M  Seraya  berkata ... 11  ”  ‘ ' 

Ayat  ini  menetapkan  berfirman  (berkata)  bagi  Allah  dari  dua 
segi:  memanggil  dan  berkata. 

Ayat-ayat  ini  semuanya  menunjukkan  bahwa  Allah  berbicara 
dengan  perkataan  yang  hakiki  kapan  Dia  ingin,  dengan  apa  yang 


Dia  ingin,  dan  sebagaimana  Dia  ingin;  dengan  huruf  dan  suara  yang 
terdengar,  tapi  tidak  menyerupai  suara  makhluk. 

Inilah  akidah  Salaf,  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 


MENETAPKAN  BAHWA  AL-QUR  AN  ADALAH 

FIRMAN  ALtAH 

Penulis  menyebutkan  ayat-ayat  yang  menunjukkan  bahwa 
al-Qur'an  adalah  Finnan  Allah  (Kalamullah). 

Telah  terjadi  perselisihan  sengit  antara  golongan  Mu'tazilah 
dengan  Ahlus  Sunnah  dalam  masalah  ini,  bahkan  karena  masalah 
ini,  kezhaliman  pernah  menimpa  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah.  Di 
antara  ulama  yang  disiksa  karenanya  di  jalan  Allah,  adalah  Imam 
Ahmad  bin  Hanbal,  imam  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  yang  seba- 
gian  ulama  berkata  tentangnya,  "Allah  menjaga  Islam  -atau  dia 
berkata,  menolongnya-  melalui  Abu  Bakar  pada  peristiwa  kemur- 
tadan  dan  melalui  Imam  Ahmad  pada  hari  ujian  (al-Qur'an  adalah 
makhluk). 

Ujian  tersebut  adalah  bahwa  Khalifah  al-Ma'mun  -semoga 
Allah  memaafkannya  dan  kita  semua-  memaksa  rakyat  untuk  me- 
ngatakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk,  sampai-sampai  dia 
menyiksa  para  ulama  dan  membunuh  mereka  apabila  mereka  tidak 
setuju.  Kebanyakan  ulama  melihat  bahwa  mereka  memiliki  kelong- 
garan,  oleh  karena  itu  mereka  pun  menggunakan  takwil: 

$  Bisa  jadi  karena  kondisinya  adalah  kondisi  pemaksaan,  dan 
orang-orang  yang  dipaksa,  apabila  dia  mengucapkan  kata- 
kata  kekufuran  sementara  hatinya  tetap  tenang  dengan  ke- 
imanannya,  maka  dia  dimaafkan. 

{•}  Bisa  jadi  mereka  membelokkan  kata-kata  keluar  zahimya,  me¬ 
reka  bertakwil,  kata  mereka,  "Al-Qur'an,  Taurat,  Injil  dan 
Zabur,  ini  adalah  makhluk,"  dan  yang  mereka  maksud  dengan 
"ini"  adalah  jari-jarinya  (karena  dia  menghitungnya  dengan 
jari-jarinya). 

Lain  perkaranya  dengan  Imam  Ahmad  dan  Muhammad 


Nuh,1  dua  orang  ulama  ini  menolak,  dan  keduanya  berkata,  "AI- 
Qur'an  adalah  kalam  Allah  yang  Dia  turunkan,  bukan  makhluk." 
Keduanya  berpendapat  bahwa  keterpaksaan  dalam  kondisi  ini 
tetap  tidak  membolehkan  keduanya  untuk  berbicara  menyelisihi 
kebenaran,  karena  konteksnya  adalah  konteks  jihad  sementara 
pemaksaan  menuntut  memaafkan  apabila  persoalannya  adalah 
persoalan  pribadi.  Artinya,  ia  hanya  berkait  dengan  persoalan  itu 
sendiri.  Lain  halnya  apabila  persoalannya  adalah  untuk  menjaga 
syariat  Allah,  maka  sudah  sewajibnya  kalau  seorang  Muslim  rela 
mengorbankan  lehernya  demi  menjaga  syariat  Allah. 

Seandainya  pada  waktu  itu  Imam  Ahmad  menyatakan  bahwa 
al-Qur'an  adalah  makhluk,  meskipun  dengan  takwil,  atau  karena 
terpaksa,  niscaya  orang-orang  akan  menyuarakan  al-Qur'an  ada¬ 
lah  makhluk.  Pada  saat  itu  masyarakat  Muslim  akan  berubah  hanya 
karena  menepis  pemaksaan.  Oleh  karena  itu.  Imam  Ahmad  teguh 
dengan  pendiriannya,  akhimya  hasil  akhir  yang  baik  menjadi  milik- 
nya.  Alhamdulillah. 

Yang  penting  bahwa  pembahasan  tentang  al-Qur'an  terma- 
suk  pembahasan  tentang  Kalamullah  secara  umum,  akan  tetapi  ka¬ 
rena  telah  terjadi  perselisihan  di  antara  golongan  Mu'tazilah  dengan 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dan  terjadi  fitnah  pula  yang  menimpa 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  maka  para  ulama  mengkhususkan  pem¬ 
bahasan  tentang  al-Qur'an.  Penulis  sendiri  mulai  saat  ini  menu- 
runkan  berbagai  ayat-ayat  yang  menunjukkan  bahwa  al-Qur'an 
adalah  Firman  Allah. 


1  Muhammad  bin  Nuh  al-Madhrub  al-Ajali,  salah  seorang  Imam  Sunnah  yang  masyhur,  Imam 
Ahmad  bin  Hanba!  memujinya,  dia  disiksa  daiam  masalah  al-Qur'an  adalah  makhluk,  dia 
diusir  dart  Baghdad  dan  wafat  di  tengah  Jalan  tahun  218  H.  Uhat  Tadzkirah  al-Huffazh  2/826 
dan  SiyarA’tam  an- Nuba! a '  15/34. 


mm 


"Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta 
perlindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat 
mendengar  Firman  Allah.1' (1>  (At-Taubah:  6). 


[1].  Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


" Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta 
perlindungan  kepadamu ,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mende¬ 
ngar  Firman  Allah.1'  (At-Taubah;  6). 

(seorang),  ini  adalah  isim,  ^  (jika)  adalah  perang- 
kat  syarat  Para  ulama  Nahwu  berbeda  pendapat  apabila  ada  isim 
yang  hadir  setelah  kata  syarat ,  di  mana  semestinya  yang  hadir  ada¬ 
lah  fi'il  (kata  kerja). 

Pendapat  pertama  berkata,  Isim  tersebut  adalah  fa '  il  (subyek) 
bagi  fi'il  (kata  kerja)  yang  tak  terlihat  dalam  kalimat  yang  dijelas- 
kan  oleh  fi'il  sesudahnya,  jadi  ^  adalah  fa'ii  (subyek)  bagi  fi'il 
(kata  kerja)  yang  disimpan.  Asumsi  selengkapnya  adalah  jjj 

; p\j  jg jut-1  (dan  jika  seseorang  dari  kaum  musyrikin  meminta 
perlindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  dia). 

Pendapat  kedua  berkata,  Ini  adalah  pendapat  ulama  Nahwu 
kota  Kufah,  di  mana  mereka  biasanya  lebih  longgar  daripada  ulama 
Nahwu  kota  Bashrah:  <£  adalah  fil'd  yang  didahulukan  dan  fi'il - 

nya  4  diakhirkan,  jadi  tak  perlu  diasumsikan. 

Pendapat  ketiga  berkata,  banyaknya  isim  yang  hadir  setelah 
kata  syarat  di  dalam  al-Qur'an  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak 
bermasalah,  menurut  pendapat  ini  isim  yang  hadir  setelah  kata  sya¬ 
rat  jika  marfu',  maka  ia  adalah  mubtada.  Jadi  ^  adalah  mubtada 
dan  *£  adalah  khabar. 

Kaidahnya  menurutku  bahwa  pendapat  ulama  Nahwu  yang 
paling  mudah  adalah  yang  diikuti,  di  mana  tidak  ada  penghalang 
secara  syar’i. 


FirmanNya,  ^  ZjCcSJ'k  "Meminta  perlindungan  kepadaMu" 


StfevutA-  sdqidoh  cWa&UAitfafi/ 


Yakni,  meminta  penjagaan  dan  suaka  dari  and  a. 

d  ^  ^  (supay a);  berfungsi  menjelaskan  tujuan, 

artinya  jika  ada  seseorang  memohon  perlindungan  kepadamu  de- 
ngan  tujuan  mendengar  Firman  Allah,  maka  berikanlah  perlin¬ 
dungan  sehingga  dia  mendengar  Finnan  Allah,  yakni  al-Qur'an, 
dan  ini  berdasarkan  kesepakatan. 

Dia  berfirman,  ^  "Maka  lindungilah  dia  su~ 

paya  dia  sempat  mendengar  Firman  Allah, "  karena  mendengar  kalam 
Allah  pasti  berpengaruh,  sebagaimana  Finnan  Allah  t!5>, 


"  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  pe- 
ringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  akal  atau  yang  mengguna- 
kan  pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya. 11  (Qaf:  37). 

Berapa  banyak  orang  yang  mendengar  Firman-firman  Allah, 
lalu  dia  beriman,  akan  tetapi  dengan  syarat  dia  memahaminya  de- 
ngan  baik. 

Firman  Allah,  ^ " Firman  Allah."  Allah  menisbatkan 
firman  kepada  DiriNya,  di  mana  Dia  berfirman  " Firman 

Allah."  Ini  menunjukkan  bahwa  al-Qur'an  ada-lah  Firman  Allah 
dan  memang  demikian. 

Akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  hal  ini  adalah  bahwa 
al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  yang  diturunkan,  dan  (al-Qur'an) 
bukan  makhluk.  Al-Qur'an  bermula  dariNya,  dan  kepadaNya  ia 
kembali. 


Ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  "Al-Qur'an  adalah  Fir¬ 
man  Allah, "  dalilnya  adalah  Firman  Allah 


" Maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mendengar  Firman  Allah." 
(At-Taubah:  6). 

Dan  ayat-ayat  lain  yang  akan  datang. 

Ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  "Yang  diturunkan," 
dalilnya  adalah  Firman  Allah  0$, 


i  *4  M  B#  SL»S  #  > 


"  Bwkm  Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya  diturunkan  (permulaan) 
al-Qur'an. "  (Al-Baqarah:  185). 

Lalu  FirmanNya, 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (al-Qur'an)  pada 
malam  kemuliaan  (Lailatul  Qadar). "  (Al-Qadr:  1). 


Juga  FirmanNya, 


J2& 


■ Dan  al-Qur'an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur 
agar  kamu  membacakannya  perlahanlahan  kepada  manusia  dan  Kami 
menurunkannya  bagian  demi  bagian."  (AI-Isra':  106). 

Ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  "Al-Quran  bukan  makh- 
luk, "  dalilnya  adalah, 

"  Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah. "  (Al- 
A'raf:  54). 

Allah  menjadikan  mencipta  sebagai  sesuatu  yang  tersendiri 
dan  memerintah  sebagai  sesuatu  yang  lain,  karena  athaf  (pengga- 
bungan  dua  kata  dengan  ’dan'  dan  sejenisnya)  berkonsekuensi 
memiliki  perbedaan  dan  al-Qur'an  termasuk  ke  dalam  perintah; 
berdasarkan  dalil  Firman  Allah, 

& s  c  &  \££  zm  > 


/  V  .s  -  ^  ./>  t'-ss 


" Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  (al-Qur  an) 
dengan  perintah  Kami.  Sebeluntnya  kamu  tidaklah  mengetahui  apakah 
al-Kitab  (al-Qur'an)  itu  dan  tidak  pula  mengetahui  apakah  iman  itu,  te¬ 
mpi  Kami  menjadikan  al-Qur'an  itu  cahaya,  yang  Kami  tunjuki  dengan- 
nya  siapa  yang  Kami  kehendaki  di  antara  hamba-hamba  Kami.  ’’  (Asy- 
Syura:  52). 
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Apabila  al-Qur'an  adalah  perintah  dan  ia  adalah  bagian  ter- 
sendiri  bukan  termasuk  penciptaan,  maka  ia  bukan  makhluk,  karena 
kalau  ia  adalah  makhluk,  maka  pembagiannya  tidak  benar.  Ini  ada¬ 
lah  dalil  naqli. 

Adapun  dalil  aqli,  maka  kami  katakan,  al-Qur'an  adalah 
Firman  Allah  dan  Firman  bukanlah  sesuatu  yang  berdiri  sendiri, 
sehingga  ia  terpisah  dari  Allah.  Kalau  Firman  adalah  sesuatu  yang 
berdiri  sendiri  yang  terpisah  dari  Allah,  maka  ia  adalah  makhluk, 
akan  tetapi  Firman  adalah  sifat  bagi  mutakallim  (pembicara),  jika 
Firman  adalah  sifat  mutakallim  dan  ia  berasal  dari  Allah,  maka  ia 
bukan  makhluk,  karena  seluruh  sifat  Allah  bukan  makhluk. 

Di  samping  itu,  seandainya  ia  adalah  makhluk,  niscaya  batal- 
lah  kandungan  perintah,  larangan,  berita  dan  pertanyaan,  karena 
seandainya  bentuk-bentuk  kalimat  ini  adalah  makhluk,  niscaya  ia 
hanya  sekedar  bentuk  yang  diciptakan  sedemikian  rupa,  tidak  ada 
kandungan  maknanya,  seperti  bentuk  bintang,  matahari,  rembulan 
dan  lain-lain. 


Ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah,  "(Al-Qur'an)  bermula 
dariNya. "  Yakni,  Dialah  yang  berbicara  dengannya  pertama  kali. 

Al-Qur'an  dinisbatkan  kepada  Allah  kepada  Jibril 
dan  kepada  Muhammad  M- 

Contoh  yang  pertama,  adalah  Firman  Allah, 

^  Y  ^  S  s'  rS 

^1)1  j>16  £  + 

"Maka  lindungilah  dia  supaya  dia  sempat  mendengar  Firman 
Allah.”  (At-Taubah:  6). 

Jadi  al-Qur'an  berawal  dariNya,  yakni  dari  Allah  dan  C*  ada- 
lfth  Iri  (dari)  adalah  huruf  jar  dan  dhamir  (kata  ganti)  keduanya 
didahulukan  atas  fi'ilnya  (kata  kerja)  untuk  menunjukkan  makna 
pembatasan  dan  pengkhususan. 

Contoh  yang  kedua  -yang  dinisbatkan  kepada  Jibril 
adalah  Firman  Allah 


"  Sesungguhmja  al-Qur'an  itu  benar-benar  Firman  (Allah  yang  di- 


StfauiA  srtqidaA  asU/uyaA 


bawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (fibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  yang 
mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah,  yang  mempunyai  Arasy. "  (At- 
Takwir:  19-20). 

Contoh  yang  ketiga  -yang  dinisbatkan  kepada  Muhammad 
Hg-  adalah  Firman  Allah  el®, 


"  Sesungguhnya  ah  Qur'an  itu  adalah  benar-benar  wahyu  (Allah 
yang  diturunkan  kepada)  Rasul  yang  mulia,  dan  al-Qur  an  itu  bukanlah 
perkataan  seorang penyair."  (AI-Haqqah:  40-41). 

Penisbatan  kepada  dua  yang  terakhir,  adalah  karena  kedua- 
nya  yang  menyampaikan,  bukan  karena  ia  berawal  dari  keduanya. 

Ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  “Dan  kepadaNya  ia 
kembali, "  terdapat  dua  kemungkinan  makna. 

Pertama,  sebagaimana  yang  tercantum  di  sebagian  atsar,  bahwa 
di  suatu  malam  begitu  pagi  hadir,  tiba-tiba  manusia  tidak  memiliki 
al-Qur' an,  tidak  dalam  hafalan  mereka  dan  tidak  pula  di  buku  mus- 
haf  mereka.  Allah  mengangkatnya.1 

Ini  -wallahu  a' lam-  terjadi  ketika  manusia  telah  berpaling  se- 
cara  menyeluruh  dari  al-Qur' an;  mereka  tidak  membacanya,  tidak 
mengamalkannya  dan  tidak  berakidah  dengan  al-Qur  an,  maka 
Allah  mengangkatnya,  karena  al-Qur' an  tidak  layak  ada  di  antara 
orang-orang  yang  meninggalkannya  dan  berpaling  darinya  serta 
tidak  menghargainya  sedikit  pun.  Hal  ini  -wallahu  a  lam-  sama 
Ii^Inya  dengan  dirobohkannya  Ka'bah  di  akhir  zaman,^  di  mana 
seorang  laki-laki  dari  Habasyah  berpostur  pendek,  berkulit  hitam, 
berkaki  renggang,  dia  hadir  dengan  bala  tentaranya  dari  laut  ke 
Masjidil  Haram,  yang  akan  mencongkeli  Ka'bah  bata  demi  bata. 
Setiap  kali  dia  mencongkel  bata,  dia  memberikannya  kepada  orang 
berikutnya,  lalu  kepada  orang  berikutnya,  begitu  seterusnya  sampai 
orang  yang  terakhir  melempamya  ke  laut,  Allah  membiarkan  me- 


*  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  Kitab  al-Fitan,  Bab  Dzahab  at-Qur  an  Wa  al-I/m. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Haj,  Bab  Qautuhu  tj®,  Ja'alallah  al-Ka'bah  al-Haram, 
dan  Muslim,  Kitab  al-Fitan,  Bab  La  Taqumu  as-Sa'ah  Hatta  Yamunv  ar-Rajulu  bi  Qabri  ar- 

RajulL 
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reka  melakukan  itu,  padahal  Abrahah  yang  hadir  dengan  gajahnya 
lengkap  dengan  dukungan  pasukan  berkuda  dan  berjalan  kaki  serta 
pasukan  gajah  dihancurkan  oleh  Allah  sebelum  dia  sampai  di 
masjid  karena  Allah  mengetahui  bahwa  seorang  nabi  akan  diutus, 
keagungan  dan  wibawa  Masjidil  Haram  hendak  dikembalikan, 
hanya  saja  di  akhir  zaman  tidak  ada  lagi  Nabi  yang  diutus  setelah 
Muhammad.  Apabila  orang-orang  sudah  tidak  lagi  memuliakan 
Baitul  Haram  niscaya  Allah  akan  menguasakan  laki-laki  dari  Ha- 
basyah  ini.  Hal  ini  sama  dengan  diangkatnya  al-Qur'an.  Wallahu 
a'lam. 

Kedua ,  tentang  maksud  dari  ucapan  mereka, "  Dan  kepadaNya 
ia  kembali. "  Yakni,  bahwa  ia  kembali  kepada  Allah  sebagai  sifat, 
yakni  tidak  disifati  dengannya,  kecuali  Allah.  Jadi,  yang  berbicara 
dengan  al-Qur'an  adalah  Allah.  Dialah  yang  disifati  dengannya. 

Tapi  tidak  mengapa  kalau  kita  katakan,  kedua  makna  di  atas 
adalah  benar. 

Ini  adalah  ucapan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  tentang  al- 
Qur'an. 

Sedangkan  golongan  Mu'tazilah  berpendapat  bahwa  al-Qur'an 
adalah  makhluk,  dan  bukan  Firman  Allah. 

Dalil  yang  mereka  gunakan  adalah  Firman  Allah, 


" Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dan  Dia  memelihara  segala 
sesuatu. "  (Az-Zumar:  62). 

(Menurut  Mu’tazilah)  al-Qur'an  adalah  sesuatu,  maka  ia  ter- 
masuk  ke  dalam  FirmanNya, ;  "Segala  sesuatu."  Di  sam- 

ping  itu  yang  ada  hanyalah  Khalik  atau  makhluk;  Khalik  adalah 
Allah  dan  selainNya  adalah  makhluk. 

Tanggapan  atas  pendapat  mereka  ini  adalah  dari  dua  segi: 

Pertama,  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah,  dan  ia  adalah  salah 
satu  sifatNya  dan  sifat  Allah  bukanlah  suatu  makhluk. 

Kedua,  ucapan  seperti  ini,  ^ ^  ^ " Segala  sesuatu adalah 

ucapan  umum  yang  maksudnya  adalah  khusus.  Seperti  Firman 
Allah  tentang  ratu  Saba', 


" Dan  dia  dianugerahi  segala  sesuatu."  (An-Naml:  23). 

Banyak  sekali  yang  tidak  masuk  ke  dalam  kerajaan  ratu  Saba', 
salah  satunya  adalah  kerajaan  Sulaiman,  ia  tidak  dia  miliki. 

Apabila  ada  yang  berkata,  Apakah  ada  perbedaan  yang  besar 
antara  ucapan,  Al-Qur'an  diturunkan,  dengan  ucapan,  al-Qur  an 
adalah  makhluk? 

Jawab:  Ya,  perbedaannya  besar,  karenanya  terjadi  fitnah  besar 
di  zaman  Imam  Ahmad. 


Kalau  kita  mengatakan,  ia  diturunkan,  inilah  yang  dihadir- 
kan  oleh  al-Qur' an.  Firman  Allah, 


"Mahasuci  Allah  yang  telah  menurunkan  al-Furqan  (al-Qur'an) 
kepada  hambaNya. n  (Al-Furqan:  1). 

Kalau  kita  mengatakan  bahwa  ia  adalah  makhluk,  maka  aki- 
batnya  adalah: 

Pertama,  mendustakan  al-Qur' an,  karena  Allah  berfirman, 


" Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  (al-Qur' an) 
dengan  perintah  Kami."  (Asy-Syura:  52). 

Allah  mewahyukannya  kepada  Rasulullah  M.  Kalau  ia  adalah 
makhluk,  maka  ia  tidak  bisa  dikatakan  diwahyukan.  Kalau  al-Qur'an 
adalah  wahyu,  maka  itu  berarti  ia  bukan  makhluk,  karena  Allah- 
lah  yang  berbicara  dengannya. 

Kedua,  kalau  kita  katakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk, 
maka  hal  itu  berarti  membatalkan  petunjuk  perintah,  larangan, 
berita  dan  permohonan  berita  (pertanyaan).  Kalau  semua  bentuk 
kalimat  ini  adalah  makhluk,  niscaya  ia  hanya  sekedar  bentuk  yang 
diciptakan  di  atas  bentuk  tersebut;  seperti  matahari  yang  dicipta- 
kan  di  atas  bentuknya,  rembulan  di  atas  bentuknya,  bintang  di  atas 
bentuknya...  dan  begitu  seterusnya.  Akibatnya  perintah  bukanlah 
perintah,  larangan  bukanlah  larangan,  berita  bukanlah  berita,  per- 


tanyaan  bukanlah  pertanyaan.  Sebagai  contoh,  kalimat  "Katakan- 
lah',  "Jangan  berkata",  "fulan  berkata",  "apakah  fulan  berkata",  semua- 
nya  hanya  bentuk  kalimat  dengan  bentuk  tersebut,  ia  tidak  me- 
nunjukkan  kandungan  perintah,  larangan,  berita  dan  pertanyaan, 
ia  hanya  sekedar  susunan  huruf  dan  tidak  mengandung  makna 
apa  pun. 

Oleh  karena  itu,  Ibnul  Qayyim  dalam  Numyahnya.  berkata, 
"Pendapat  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk  membatalkan  perin- 
tah  dan  larangan,  karena  perintah  hanyalah  sesuatu  yang  dicipta- 
kan  di  atas  bentuknya  sementara  kandungannya  tidak  berarti  sama 
sekali,  larangan  hanyalah  sesuatu  yang  diciptakan  di  atas  bentuk¬ 
nya  sementara  kandungannya  tidak  berarti  sama  sekali,  begitu  pula 
berita  dan  pertanyaan. 

Ketiga,  kalau  kita  katakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk 
dan  Allah  menyandarkannya  kepada  diriNya  sebagai  makhluk, 
maka  bolehlah  kita  katakan  bahwa  semua  ucapan  manusia  dan 
selainnya  adalah  Firman  Allah,  karena  semua  ucapan  makhluk 
adalah  makhluk.  Inilah  yang  dipegang  oleh  golongan  al-Hululiyyah 
dan  Wihdatu.1  Wujud  di  mana  salah  seorang  dari  mereka  berkata, 

Semua  ucapan  di  alam  ini  adalah  ucapanNya 

Sama  saja,  kita  yang  tnerangkai  dan  menyusunnya 

Ini  adalah  konsekuensi  yang  batil  dan  kebatilan  konsekuensi 
berarti  kebatilan  pendapat. 

Ketiga  segi  ini  membatalkan  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk. 

Segi  keempat,  kalau  kalian  membolehkan  Firman  Allah  -semen¬ 
tara  ia  adalah  makna  yang  tidak  terpisahkan  dari  pengucapnya- 
adalah  makhluk,  maka  kalian  pun  harus  mengatakan  bahwa  selu- 
ruh  sifat  Allah  adalah  makhluk,  karena  tak  ada  beda.  Jadi  katakan- 
lah,  pendengaranNya  makhluk,  penglihatanN y a  makhluk  dan  be¬ 
gitu  seterusnya. 

Kalau  kalian  menolak  kecuali  mengatakan  bahwa  pendengaran 
adalah  makna  yang  tidak  terpisahkan  dari  pendengar,  di  mana  dia 
tidak  mendengar  darinya  dan  tidak  melihat,  lain  dengan  Firman, 
maka  boleh-boleh  saja  Allah  menciptakan  suara-suara  di  udara. 
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lalu  ia  didengar. 

Kami  katakan  kepada  kalian,  Seandainya  Allah  menciptakan 
suara-suara  di  udara  lalu  ia  terdengar  niscaya  apa  yang  terdengar 
itu  adalah  sifat  bagi  udara.  Dan  yang  ini,  kalian  sendiri  menolak 
mengatakannya.  Bagaimana  kalian  mengembalikan  sifat  kepada 
yang  bukan  pemiliknya? 

Ini  adalah  empat  segi  yang  menunjukkan  bahwa  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk  adalah  batil. 
Kalau  pendapat  ini  hanya  membatalkan  kandungan  perintah,  la- 
rangan,  berita  dan  pertanyaan  saja,  niscaya  ia  sudah  cukup  mem- 
buktikan  kebatilan  pendapat  ini. 


"Padahal  segolongan  dari  mereka  tnendengar  Firman  Allah,  lalu 
mereka  mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya,  sedang 
mereka  mengetahui "  (AI-Baqarah:  75).  W 

«  S  ^  cjiii  j  i  it  p  ifc:  J 


"Mereka  hendak  merubah  janji  Allah,  Katakanlah,  ' Kainu  sekali- 
kali  tidak  (boleh)  mengikuti  Kami.  Demikian  Allah  telah  mene- 
tapkan  sebelumnya  \  "W  _ 


(1).  Ay  at  kedua:  FirmanNya, 


**  .  *  If  t  i. 


” Padahal  segolongan  dari  mereka  mendengar  Finnan  Allah,  lalu 
mereka  mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya,  sedang  mereka  me¬ 
ngetahui.  11  (Al-Baqarah:  75). 


Ini  adalah  dalam  rangkaian  FirmanNya,  ^  J 

"Apakah  kamu  masih  mengharapkan  mereka  akan  percaya  kepadamu." 
Yakni,  kamu  jangan  berharap  mereka  -yaitu  orang-orang  Yahudi- 
percaya  kepadamu. 

"  Segolongan  dari  mereka, "  yakni  sekelompok  dari 
mereka,  yaitu  para  ulama  mereka. 


^  I'j-'a]?  " Mendengar  Firman  Allah, "  ada  kemungkinan 

yang  dimaksud  adalah  al-Qur'an,  dan  inilah  yang  nampak  dari 
apa  yang  dilakukan  oleh  penulis  (Syaikhul  Islam).  Jadi,  ayat  ini 
adalah  dalil  bahwa  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah.  Ada  kemung¬ 
kinan  yang  dimaksud  adalah  Firman  Allah  kepada  Musa  ketika 
memilih  70  orang  untuk  bertemu  dengan  Tuhannya,  lalu  Allah  ber- 
bicara  kepada  Musa,  sedangkan  mereka  mendengar,  lalu  mereka 
mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya  dan  mereka  menge- 
tahui  semua  itu.  Aku  tidak  melihat  seorang  pun  dari  ahli  tafsir 
yang  menyatakan  kemungkinan  makna  yang  pertama. 


Yang  mana  pun  dari  kedua  kemungkinan  makna  ini,  yang 
jelas  ayat  ini  menetapkan  Firman  Allah  dengan  suara  yang  terde- 
ngar.  Berfirman  (berkata)  adalah  sifat  bagi  yang  berfirman,  bukan 
sesuatu  yang  terpisah  dariNya,  maka  al -Qur'an  adalah  Firman 
AUah,  bukan  ucapan  selainNya. 


"Kemudian  mereka  mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya 
sedang  mereka  mengetahui. 11 


" Mereka  mengubahnya,''  yakni  mengganti  (dan  memutar  balik- 
kan)  maknanya. 

Setelah  mereka  memahaminya  se¬ 
dang  mereka  mengetahui. "  Ini  adalah  perbuatan  mereka  yang  paling 
buruk,  dan  paling  lancang  kepada  Allah.  Mereka  mengubah  sesuatu 
setelah  ia  sampai  ke  akal  mereka  dan  mereka  memahaminya,  se¬ 
dangkan  mereka  mengetahui  bahwa  mereka  mengubah.  Orang 
yang  merubah  makna  karena  tidak  tahu,  lebih  ringan  daripada 
yang  merubahnya  dengan  sengaja  dan  mengetahui. 


[2]*  Ayat  ketiga:  Firman  Allah, 


"Mereka  hendak  merubah  Firman  Allah.  Katakanlah,  'Kamu  sekali- 
kali  tidak  (boleh)  mengikuti  Kami.  Demikian  Allah  telah  menetapkan  se- 
belumnya 1 . "  (Al-Fath:  15), 

Ayat  ini  menetapkan  bahwa  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah. 

Kata  ganti  (pada  ayat  di  atas)  kembali  kepada  orang-orang 
Arab  Badui,  di  mana  Allah  berfirman  tentang  mereka. 


" Orang-orang  Badui  yang  tertinggal  itu  akan  berkata  apabila  kamu 
berangkat  untuk  mengambil  barang  rampasan,  1 Biarkanlah  kami  mengi- 
kutimu'."  (Al-Fath:  15). 


Mereka  itulah  yang  ingin  merubah  kalam  Allah,  lalu  mereka 
berangkat  bersama  Rasulullah  M,  akan  tetapi  Allah  memberikan 
hak  atas  harta  rampasan  perang  hanya  kepada  orang-orang  tertentu, 
yaitu  orang-orang  yang  berpartisipasi  dalam  perang  Hudaibiyah. 
Adapun  orang-orang  yang  mengikuti  mereka  hanya  untuk  menda- 
patkan  harta  rampasan  perang,  maka  mereka  tidak  berhak  menda- 
patkannya. 


Ayat  ini  juga  menetapkan  bahwa  Allah  berfirman  (berkata) 
berdasarkan  FirmanNya, 


"  Demikian  Allah  telah  menetapkan  sebelumnya. "  (AL-Fath:  15) 


^  ^  ^ 


V-x 
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"Dmi  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  kitab 
Tuhamnu  (al-Qur'an).  Tidak  ada  (seorangpun)  yang  dapat  merti- 
bah  kalimat-kalimatNya. "  (AI-Kahfi:  27) A1) 


4  4  ■£>  >  n  jr  >  **  *r 
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"Sesungguhnya  al-Qur'an  ini  menjelaskan  kepada  Bani  Israil 
sebagian  besot  dari  (perkara-perkara)  yang  mereka  berselisih 
tentangnya."  (An-Naml:  76).<2> 


fa?  Jaf-il  k 


"Dan  al-Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami  turunkan  yang  di- 
berkati. "  (Al-An'am:  155).P> 


[1].  Ayat  keempafc  Firman  Allah  t#S>, 


x"  x-  ■x' 


" Dan  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  kitab  Rabb- 
mu  (al-Qur'an).  Tidak  ada  (seorang  pun)  vans  dapat  merubah  kalimat- 
kalimatNya (Al-Kahfi:  27). 

4  "Dan  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu ," 

yaitu  al-Qur'an.  Dan  wahyu  tidak  berwujud  kecuali  dengan  ucapan, 
jadi  ia  bukan  makhluk. 

FirmanNya,  ^  y'^=> " Dari  kitab  Tuhanmu  (al-Qur'an)." 
Allah  menisbatkannya  kepada  DiriNya,  karena  Dialah  yang  berbi- 
cara  dengannya,  Dia  menurunkannya  kepada  Muhammad  3$£  me- 
lalui  perantaraan  JibriX  yang  terpercaya. 

4  "Tidak  ada  (seorang  pun)  yang  dapat  merubah 

kalimat-kalimatNya. "  Lain  halnya  dengan  Allah,  Dia  dapat  meng- 
ganti  ayat  dengan  ayat  yang  lain,  sebagaimana  FirmanNya, 


T2i  \  J6  tL.  iLA  % 
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"Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain 
sebagai  penggantinya,  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  diturun- 
kanNya,  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  meng- 
ada-adakan  saja'.  Bahkan  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui (An- 
Nahl:  101). 

Dan  FirmanNya,  4  "Tidak  ada  (seorang  pun)  yang 

dapat  merubah  kalimat-kalimatNya,"  mencakup  kalimat-kalimat  yang 
bersifat  kauniyah  dan  kalimat-kalimat  yang  bersifat  syar'iyah. 

Yang  pertama  tanpa  pengecualian.  Tidak  mungkin  ada  se¬ 
orang  pun  yang  mengganti  kalimat  Allah  yang  bersifat  kauniyah. 

Apabila  Allah  menetapkan  kematian  atas  seseorang,  maka 
tidak  ada  yang  dapat  menggantinya. 

Apabila  Allah  menetapkan  kemiskinan  atas  seseorang,  maka 
tidak  ada  yang  dapat  menggantinya. 

Apabila  Allah  menetapkan  kekeringan  atas  seseorang,  maka 
tidak  ada  yang  dapat  menggantinya. 

Semua  perkara  yang  terjadi  di  alam  semesta  terjadi  dengan 
FirmanNya.  Allah  berfirman, 

4  0  £2  J  £2,  4  \\  4# 


" Sesungguhnya  perintahNya  apabila  Dia  menghendaki  sesuatu 
hanyalah  berkata  kepadanya,  ']adilahV  Makajadilah  ia."  (Yasin:  82). 


Adapun  kalimat  kedua,  maka  ia  mungkin  diganti  oleh  orang- 
orang  kafir  dan  munafik,  yang  diganti  bisa  maknanya,  atau  lafazh- 
nya  dan  bisa  pula  kedua-duanya. 

FirmanNya,  4  +0^}^  "Kalimat-kalimatNya,"  menunjukkan 
bahwa  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah. 


[2].  Ayat  kelima:  Firman  Allah  eSSS, 


"Sesungguhnya  al-Qur'an  ini  mengisahkan  (menjelaskan)  kepada 
Bani  Israil  sebagian  besar  dari  (perkara-perkara)  yang  mereka  berselisih 
tentangnya. "  (An-Naml:  76). 


Yang  terkait  dengan  topik  pembahasan  adalah  (mengi- 

sahkan  atau  menjelaskan),  dan  mengisahkan  tidak  terwujud,  ke- 
cuali  dengan  ucapan.  Apabila  al-Qur'an  yang  mengisahkan,  maka 
ia  adalah  Firman  Allah,  karena  Allah-lah  yang  menceritakan  kisah- 
kisah  ini.  FirmanNya, 


>  < 


"Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik  dengan  me- 
xvahyukan  al-Qur'an  ini  kepadamu.”  (Yusuf:  3). 

Jadi  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  ( Kalamullah ). 


MENETAPKAN  BAHWA  AL-QUR'AN 
DITURUNKAN  DARI  ALLAH 

[3].  Penulis  menyebutkan  ayat-ayat  yang  menetapkan  bahwa 
al-Qur'an  diturunkan  dari  Allah. 

Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


"Dan  al-Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami  turunkan  yang  di- 
berkati ."  (Al-An'am:  155). 

^  h  ”Dan  (al-Qur'an)  ini  adalah  kitab,''  yang  dimaksud 

adalah  al-Qur'an. 

"Kitab,"  yakni,  yang  tertulis,  karena  ia  tertulis  di  Lauh 
Mahfuzh,  tertulis  di  lembaran-lembaran  yang  ada  di  tangan  para 
malaikat,  dan  tertulis  di  mushaf  yang  ada  di  tangan  kita. 

^  "Yang  diberkati ",  yakni,  memiliki  keberkahan. 

Al-Qur'an  penuh  berkah  karena  ia  adalah  obat  hati;  yang  apa¬ 
bila  seseorang  membacanya  dengan  merenungi  dan  memikirkan 
(makna  serta  kandungannya),  maka  ia  akan  menyembuhkan  pe- 
nyakit  hati.  Allah  berfirman, 

"  Dan  Kami  turunkan  dari  al-Qur'an  sesuatu  yang  menjadi  pena- 
war  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman.”  (Al-Isra':  82), 


Syawh  &t$idaA  ^WasUAiifoA 


Al-Qur'an  memiliki  berkah  dengan  mengikutinya,  karena 
dengannya  amal  kebajikan  yang  lahir  maupun  yang  batin  menjadi 
baik. 

Al-Qur'an  penuh  berkah  dalam  pengaruh-pengaruhnya  yang 
besar.  Kaum  Muslimin  telah  berjihad  dengannya  di  negeri-negeri 
kafir,  karena  Allah  M  berfirman, 

"Dan  berjihadlah  terhadap  mereka  dengan  al-Qur'an  dengan  jihad 
yang  besar. "  (Al-Furqan:  52). 

Kaum  Muslimin  menaklukkan  belahan  timur  dan  bar  at  bumi 
dengan  al-Qur'an  sehingga  mereka  menguasainya.  Seandainya  kita 
kembali  kepadanya  niscaya  kita  akan  menguasai  belahan  timur 
dan  barat  bumi  sebagaimana  para  pendahulu  kita.  Semoga  Allah 
memudahkannya. 

Dan  al-Qur'an  penuh  berkah,  karena  barangsiapa  memba- 
canya,  maka  dia  mendapatkan  sepuluh  kebaikan  dengan  setiap 
hurufnya.  Kata  ju  misalnya,  memberi  tiga  puluh  kebaikan.  Ini  ada- 
lah  salah  satu  keberkahan  al-Qur'an.  Kita  bisa  mendapatkan  ba- 
nyak  kebaikan  yang  tidak  terhitung  dengan  membaca  beberapa 
ayat  pendek  dari  Kalamullah. 

Alhasil,  al-Qur'an  adalah  kitab  penuh  berkah;  segala  bentuk 
keberkahan  diraih  dengan  al-Qur'an  yang  agung  ini. 

Yang  terkait  dengan  topik  pembahasan  ini  adalah,  ^ 

"Kami  menurunkannya." 

Dan  bahwa  al-Qur'an  itu  turun  dari  Allah  merupakan  dalil 
bahwa  al-Qur'an  adalah  FirmanNya. 
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" Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  al-Qur'an  ini  kepada  sebuah 
gunung,  pasti  kamti  akan  melihatnya  tunduk  terpecah  belah  di- 
sebabkan  ketakutannya  kepada  Allah."  (AI-Hasyr:  21  )W 


utf  j*  "O’ oj^i^ t S>  J 
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"Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain 
sebagai  penggantinya  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 
diturunkanNya,  mereka  berkata,  ' Sesungguhnya  kamu  adalah 
orang  yang  mengada-adakan  saja'.  Bahkan  kebanyakan  mereka 
tiada  mengetahui.  Katakanlah,  'Ruhtil  Qudtts  (Jibtil)  menurtinkan 
al-Qur'an  itu  dari  Tuhanmu  dengan  benar,  tintuk  meneguhkan 
(hati)  orang-orang  yang  telah  beriman,  dan  menjadi  petunjuk 
serta  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berserah  din  (kepada 
Allah)' .  Dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui  bahwa  mereka  ber¬ 
kata,  'Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  diajarkan  oleh  seorang  manu- 
sia  kepadanya  (Muhammad)'.  Padahal  bahasa  orang  yang  me¬ 
reka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad  belajar  kepadanya  adalah 
bahasa  Ajam  (non  Arab),  sedang  al-Qur'an  adalah  dalam  bahasa 
Arab  yang  terang."  {An-Nahl:  101-103)  W 


[1].  Ayat  kedua:  FirmanNya, 


it 
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" Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  al-Qur'an  ini  kepada  sebuah  gu¬ 
nung,  pasti  kamu  akan  melihatnya  tunduk  terpecah  belah  disebabkan  keta¬ 
kutannya  kepada  Allah."  (Al-Hasyr:  21). 


Gunung  adalah  di  antara  benda  yang  paling  keras,  dan  batu 
yang  merupakan  material  dasar  dari  gunung  dijadikan  sebagai 
perumpamaan  dari  segi  kerasnya.  Allah  berfir-man, 

"Kemudian  setelah  itu  hatimu  menjadi  keras  seperti  batu,  bahkan 
tebih  keras  lagi. "  ( Al-Baqarah:  74). 

Akan  tetapi,  seandainya  al-Qur'an  ini  diturunkan  kepada  gu¬ 
nung,  niscaya  kamu  akan  melihatnya  khusyu'  dan  terbelah  karena 
takut  kepada  Allah. 

”Tunduk  (khusyu')  ",  yakni,  dengan  merendahkan  diri. 

Dan  karena  saking  takutnya  ia  kepada  Allah,  maka  ia  & 
terpecah  dan  terbelah. 

Sementara  al-Qur'an  diturunkan  kepada  kita,  -kecuali  orang 
yang  dirahmati  Allah-  justru  hati  kita  mengeras  dan  tidak  khusyu'; 
ia  tidak  terbuka  dan  tidak  menerima. 

Apabila  ayat-ayat  Allah  turun  kepada  orang-orang  yang  ber- 
iman,  maka  iman  mereka  bertambah  sementara  orang-orang  dengan 
hati  yang  berpenyakit,  turunnya  ayat  hanya  menambah  kerusakan 
hati  di  atas  kerusakan  yang  telah  ada.  Naudzubillah. 

Artinya,  hati  mereka  semakin  mengeras  dan  penyakitnya 
semakin  bertambah  parah  penyakitnya.  Naudzubillah  min  dzalik. 

Apabila  al-Qur'an  ini  diturunkan  kepada  gunung,  niscaya  ia 
akan  khusyu*  dan  terbelah  karena  keagungan  apa  yang  Allah  tu- 
runkan  kepadanya. 

Ini  menunjukkan  bahwa  gunung  bisa  merasa,  karena  ia  bisa 
khusyu'  dan  terbelah  dan  memang  demikian.  Nabi  bersabda  ten- 
tang  gunung  Uhud, 


iJUb 


"  Ini  adalah  Uhud,  gunung  yang  mencintai  kami  dan  kami  mencin- 
tainya. " 1 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab,  Bab  Nuzut  an-Nabi 
Bab  Uhud  Jaba!  Yuhibbuna  wa  Nuhibbuhu. 


al-Hijr;  dan  Muslim,  Kitab  at-Haj, 


522 


Suaxatv  sAqidahr  nlaattrUyaA 


Dengan  hadits  ini  kita  mengetahui  bantahan  terhadap  orang- 
orang  yang  menetapkan  majas  di  dalam  al-Qur'an,  orang-orang 
yang  selalu  mengibarkan  bendera  majas  dengan  berdalil  kepada 
ay  at. 


"Kemudian  keduanya  mendapatkan  dalam  negeri  itu  dinding  rumah 
yanghendak  roboh."  (AI-Kahfi:  77). 

Kata  mereka,  bagaimana  mungkin  dinding  bisa  berkehendak 

(  )? 

Kami  katakan,  Subhanallah,  Allah  yang  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Mengenal  telah  berfirman,  ^  XJty"  Bendak  roboh", 
sementara  kamu  berkata,  "  la  tidak  berkehendak. "  Apakah  itu  masuk 
akal? 

Bukan  hakmu  untuk  berkata,  "Bagaimana  ia  bekehendak" 
se telah  ini. 

Hal  ini  membuat  kita  bertanya  kepada  diri  kita.  Apakah  kita 
diberi  ilmu  tentang  segala  sesuatu? 

Jawabnya  adalah  bahwa  ilmu  yang  diberikan  kepada  kita  ha- 
nyalah  sedikit. 

Firman  Allah  Yang  mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nampak, 
11 hetidak  roboh."  tidak  boleh  bagi  kita  untuk  menyangkalnya  dengan 
berkata,  "Tembok  tidak  memiliki  kehendak,  dan  ia  tidak  hendak 
roboh. " 


Ini  adalah  salah  satu  dampak  buruk  majaz,  ia  berakibat  mem- 
batalkan  apa  yang  ditetapkan  al-Qur'an. 


"  Langit  yang  tujuh,  bumi  dan  semua  yang  ada  di  dalamnya  bertas- 
bih  kepada  Allah.  Dan  tak  ada  sesuatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan 
memujiNya,  tetapi  kamu  sekalian  tidak  mengerti  tasbih  mereka."  (Al- 
Isra':  44)?  Apakah  ia  bertasbih  tanpa  kehendak? 


Su<naA  sdautaA,  yMw&Uiuuatv 


Dia  berfirman,  ^  2^3^  " Bertasbih  untukNya."  Lam  di  sini  ber- 
fungsi  sebagai  pengkhususan,  jadi  ia  ikhlas,  apakah  keikhlasan  itu 
ada  tanpa  kehendak?  Jadi  ia  berkehendak,  segala  sesuatu  berkehen- 
dak,  karena  Allah  berfirman,^  " Dan  tak  ada  sesuatu 

pun  melainkan  bertasbih. "  Menurutku  tidak  samar  bagi  kita  semua 
bahwa  ini  adalah  salah  satu  bentuk  kalimat  yang  menunjukkan  ke- 
umuman,  karena  6j  adalah  nafiyah  yang  berarti  u  (tidak)  dan  ^ 
adalah  nakirah  dalam  konteks  kalimat  negati te.>J}tg£i'j\fy"melain- 
kan  bertasbih  dengan  memujiNya. "  Jadi  ia  meliputi  segala  sesuatu. 

Wahai  Muslim  saudaraku,  apabila  hati  anda  tidak  tersentuh 
oleh  al-Qur'an,  maka  periksalah  ia  karena  Allah  telah  menyatakan 
bahwa  seandainya  al-Qur'an  ini  diturunkan  kepada  gunung,  niscaya 
ia  akan  terbelah,  sementara  hatimu  tidak  tersentuh  pada  saat  al- 
Qur'an  dibacakan.  Semoga  Allah  memberikan  pertolongan  kepada 
kita  semua. 


[2].  Ayat  ketiga,  keempat  dan  kelima:  Firman  Allah., 


"Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain 
sebagai  penggantinya  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  diturun- 
kanNya,  mereka  berkata,  * Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  meng- 
ada-adakan  saja ' .  Bahkan  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui.  Kata- 
kanlah,  'Ruhul  Qudus  (Jibril)  menurunkan  al-Qur'an  itu  dari  Rabbmu 
dengan  benar,  untuk  meneguhkan  (hati)  orang-orang  yang  telah  beriman, 
dan  menjadi  petunjuk  serta  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berse- 
rah  diri  (kepada  Allah)'.  Dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui  bahwa 
mereka  berkata,  'Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  diajarkan  oleh  seorang 
manusia  kepadanya  (Muhammad) ' ,  Padahal  bahasa  orang  yang  mereka 
tuduhkan  (bahwa)  Muhammad  belajar  kepadanya  adalah  bahasa  A  jam 


( non  Arab),  sedang  al-Qur'an  adalah  dalam  bahasa  Arab  yang  terang." 
(An-Nahl:  101-103). 


FirmanNya,  ^  iii;  blJ  )>:  ^\31^(Kami  meng¬ 

ganti),  yakni,  Kami  menempatkan  ayat  di  tempat  ayat  yang  Iain. 
Ini  adalah  isyarat  nasakh  yang  tercantum  dalam  Firman  Allah, 


"Ayat  mana  saja  yang  Kami  nasakhkan,  atau  Kami  jadikan  (manu- 
sia)  lupa  kepadanya ,  Kami  datangkan  yang  lebih  baik  daripadanya  atau 
yang  sebanding  dengannya, "  (Al-Baqarah:  106) 


Apabila  Allah  memsakh  ayat,  maka  Dia  menggantinya  dengan 
ayat  yang  lain;  baik  Dia  menasakh  lafazhnya  atau  maknanya. 

FirmanNya,  4  "Dan  Allah  mengetahui  dengan 

apa  yang  Dia  turunkan. "  Ini  adalah  anak  kalimat,  peletakannya  di 
tempat  ini  termasuk  yang  terbaik  dan  maknanya  adalah  bahwa 
Kami  mengganti  suatu  ayat  dengan  ayat  yang  lain,  ini  bukanlah 
karena  kebodohan  dan  main-main  akan  tetapi  ia  berdasar  kepada 
ilmu  tentang  kemaslahatan  manusia,  maka  Kami  mengganti  satu 
ayat  dengan  ayat  yang  Iain  karena  Kami  mengetahui  bahwa  ia  lebih 
baik  dan  lebih  berguna  bagi  manusia. 


Ada  faidah  lain  yaitu,  bahwa  pergantian  tersebut  bukan  per- 
buatan  Rasul  M,  akan  tetapi  dari  Allah,  Dia  menurunkannya  dengan 
ilmuNya.  Allah  mengganti  satu  ayat  dengan  ayat  yang  Iain  berda- 
sarkan  ilmuNya,  (dan  seakan  Allah  ber firman),  bukan  darimu  wahai 
Rasul. 


Firman  Allah, 


"Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  nyata, 
orang-orang  yang  tidak  menghartrpkan  pertemuan  dengan  Kami  berkata, 
' Datangkanlah  al-Qur'an  yang  lain  dari  ini  atau  gantilah  ia'. "  (Yunus:  15). 

Lalu  apa  jawabannya?  Jawabannya  adalah  dengan  menja- 
wab  sebagian  ucapan  mereka  dan  mendiamkan  sebagian  yang 
lain,  Allah  berfirman, 


^  oi  Jz}'Sjj^.  £  J5 


" Katakanlah,  'Tidaklah  patut  bagiku  menggantinya  dari  pihak  diri- 
ku  sendiri ' . "  (Yunus:  15). 

Dia  tidak  berkata,  dan  aku  tidak  datang  dengan  ayat  al-Qur'an 
selainnya.  Mengapa?  Karena  bisa  saja  Allah  menggantinya  dengan 
sesuatu  dari  DiriNya.  Apabila  Nabi  tidak  mungkin  menggantinya, 
maka  menghadirkan  selainnya  adalah  lebih  tidak  mungkin. 

Yang  penting  adalah  bahwa  yang  mengganti  ayat  dengan 
ayat  yang  lain,  baik  lafazh  dan  hukumnya  adalah  Allah. 

FirmanNya,  ^  Xtyp "  Sesungguhnya  kamu  adalah  orang 

yang  mengada-ada  saja,"  ini  adalah  kalimat  jawab  dari,  ^  ^  ”Dan 
apabila.” 

FirmanNya,  ^  " Sesungguhnya  kamu "  maksudnya  ada¬ 

lah  Nabi  m. 

^  Juu  ^  "  Orang-orang  yang  mengada-ada  saja, "  yakni  pendusta. 
Kemarin  kamu  berkata  begini,  hari  ini  kamu  berkata  begitu.  Ini  ada¬ 
lah  dusta,  kamu  hanyalah  pembual. 

Akan  tetapi  ucapan  yang  mereka  katakan  sebagai  ejekan  saat 
terjadi  pergantian  ayat  dengan  ayat  yang  lain  ini  adalah  ucapan 
dungu.  Kalau  mereka  mengkajinya  dengan  benar,  niscaya  mereka 
akan  mengetahui  dengan  yakin  bahwa  yang  menghadirkan  ayat 
untuk  mengganti  ayat  yang  lain  adalah  Allah  dan  itu  membukti- 
kan  kejujuran  Nabi  M,  karena  para  pembual  selalu  menjaga  agar 
ucapannya  tidak  bertabrakan  dengan  ucapan  sebelumnya,  karena 
dia  takut  bualannya  akan  terbongkar.  Seandainya  dia  adalah  pen¬ 
dusta  seperti  yang  mereka  klaim  dan  bahwa  hal  itu  termasuk  indi- 
kasi  dusta,  niscaya  dia  tidak  akan  menghadirkan  sesuatu  yang  ber- 
tentangan  dengan  yang  sebelumnya  karena  jika  demikian  menurut 
klaim  mereka  maka  terbuktilah  kedustaannya  akan  tetapi  sebalik- 
nya  dia  menghadirkan  sesuatu  yang  tidak  menyelisihi  sebelumnya, 
dan  ini  adalah  bukti  kejujurannya. 

Oleh  karena  itu  Dia  berfirman,  ^  " Bahkan 

kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui. "  Ini  adalah  penolakan  (Allah), 
maknanya  adalah  kamu  (Muhammad)  bukanlah  seorang  pendusta. 
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justru  merekalah  yang  tidak  mengetahui.  Kalau  mereka  termasuk 
orang-orang  yang  mengetahui,  niscaya  mereka  akan  mengetahui 
bahwa  penggantian  satu  ayat  dengan  ayat  yang  lain  adalah  bukti 
kebenaran  Rasulullah 

FirmanNya,  ^  ^  juK  ^ "  Katakanlah,  'Ruhul 

Qudus  (fibril)  menurunkan  al-Qur'an  itu  dari  Rabbmu  dengan  benar." 
Ruhul  Qudus  adalah  Jibril,  ia  disifati  demikian  karena  kesuciannya 
dari  khianat.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  di  ayat  yang  lain, 

t!“® 

" Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  benar-benar  firman  (Allah  yang  di- 
bawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (fibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  yang 
mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arasxj,  yang 
ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya."  (At-Takwir:  19-21). 

FirmanNya,  ^  " Dari  Rabbmu Dia  tidak  berfirman,  "dari 

Rabb  semesta  alam, "  sebagai  isyarat  kepada  penyandaran  kata 
yang  khusus,  yaitu  mengid/w/a/ikan  4o  kepada  Nabi,  yaitu  idhafah 
yang  lebih  khusus  dari  yang  khusus. 

FirmanNya,  4  "Dengan  kebenaran."  Bisa  jadi  ia  adalah 
sifat  bagi  yang  turun  atau  ia  adalah  sifat  bagi  apa  yang  diturunkan. 

Jika  yang  pertama,  maka  maknanya  adalah  bahwa  turunnya 
ia  adalah  dengan  kebenaran  bukan  dusta. 

Jika  yang  kedua,  maka  maknanya  adalah  apa  yang  ia  bawa 
adalah  kebenaran. 

Keduanya  benar,  ia  adalah  benar  dari  sisi  Allah  dan  ia  turun 
dengan  membawa  yang  benar. 

Firman  Allah  eSS», 


"Dan  Kami  turunkan  (al-Qur'an)  itu  dengan  sebenar-benamya 
dan  al-Qur'an  itu  telah  turun  dengan  (membawa)  kebenaran."  (Al-Isra': 
105). 

Al-Qur'an  adalah  benar,  apa  yang  dibawanya  juga  benar. 

FirmanNya,  4  "Untuk  meneguhkan  hati  orang- 

orang  yang  beriman."  Ini  adalah  penjelasan  ten  tang  alasan  dan  mani- 


festasi(nya)  yang  besar,  yaitu  meneguhkan  orang-orang  yang  ber- 
iman,  mengokohkan  mereka  di  atas  kebenaran  dan  menguatkan 
mereka  di  atasnya. 

FirmanNya,  ^  cjuUii  ^  "  Dan  menjadi  pehirtjuk 

serta  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah), " 
yaitu  petunjuk  yang  dengannya  mereka  mengambil  petunjuk,  pe- 
lita  yang  menerangi  mereka  dan  berita  gembira  yang  dengannya 
mereka  ber gembira. 

Berita  gembira;  karena  barangsiapa  mengamalkannya  dan  ber¬ 
serah  diri  kepadaNya,  maka  itu  adalah  bukti  bahwa  dia  termasuk 
orang-orang  yang  berbahagia.  Firman  Allah, 


"  Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan 
bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  maka 
Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah. "  (Al-Lail:  5-7). 


Oleh  karena  itu  hendaknya  seseorang  berbahagia  apabila 
melihat  kebaikan  pada  dirinya,  teguh  dan  kokoh  di  atas  kebaikan, 
berbahagia  karena  ia  adalah  berita  gembira  untuknya.  Rasulullah 


0,  berbicara  kepada  para  sahabat, 

Mjiu  .jCJi  j.  iiihj  &  iliii  cJr  H j  vj 

f!  .U  Jii-  UJ  >4;  jki  tljJUpl  iV  :Jli*  t  Jiijl  ££ 


’i  --  v 


"Tidak  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  ditulis  tempat  duduk- 
nya  di  surga  dan  tempat  duduknya  di  neraka."  Mereka  berkata,  "Kalau 
begitu  kita  tidak  perlu  beramal  dan  pasrah?"  Nabi  menjawab,  "Tidak, 
beramallah,  karena  masing-masing  orang  dimudahkan  kepada  apa  yang 
dia  diciptakan  untuknya Kemudian  Nabi  membaca,  " Adapun  orang 
yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membe¬ 
narkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan  me¬ 
nyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil 
dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala  terbaik,  maka  kelak 
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OyaxaA  sAtyuUtA  cWasUAiuaA 


Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang  sukar. "  (Al-Lail:  5-10).1 

Apabila  kamu  melihat  bahwa  Allah  telah  memberimu  nikmat 
hidayah  dan  taufik  kepada  amal  shalih,  mencintai  kebaikan  dan 
orang-orang  yang  baik,  maka  berbahagialah  karena  hal  itu  membuk- 
tikan  bahwa  kamu  termasuk  orang-orang  yang  baik,  dan  berba¬ 
hagialah  karena  hal  itu  membuktikan  bahwa  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  dimudahkan,  dan  yang  ditulis  kebaikan  baginya. 

Oleh  karena  itu  Allah  berfirman,  ^  L i'xkjb  " Dan 

menjadi  petunjuk  sevtn  kabar  gembira  bagi  ovang-ovang  yang  berserah  din 
(kepada  Allah). " 


FirmanNya,  XXL  >■$  pX  X&)  ^ "  Dan  sesungguh- 

nya  Kami  mengetahui  bahwa  mereka  berkata,  ' Sesungguhnya  al-Qur'an 
itu  diajarkan  oleh  seorang  manusia  kepadanya  (Muhammad)'."  Firman- 
nya;  ^  j&a  jj&j  ^  "  Dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui, "  dan  tidak 
berfirman,  "Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui."  Karena 
ucapan  mereka  tidak  berhenti  pada  suatu  waktu  (tetapi  muncul 
silih  berganti  dalam  bentuk  baru).  Jadi,  ungkapan  dengan  fi '  il 
mudhari'  lebih  pas  daripada  dengan  fi'il  madhi,  karena  jika  Dia  ber¬ 
kata,  "Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui,"  niscaya  akan  lang- 
sung  dipahami  bahwa  maknanya  adalah  Kami  telah  mengetahui 
bahwa  mereka  telah  mengatakan  itu  dahulu  dan  itu  tidak  berlang- 
sung  terus  menerus. 


Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  bahwa  orang-orang  Quraisy 
berkata,  "Al-Qur'an  yang  dibawa  Muhammad  bukan  dari  Rabbnya, 
akan  tetapi  itu  hanya  dari  seseorang  yang  mengajarkan  kepadanya 
dan  mengisahkan  kisah  orang-orang  terdahulu  kepadanya.  Muham¬ 
mad  datang  untuk  berkata  kepada  kami,  "Ini  adalah  dari  Allah." 
Na'udzubillah. 


Mereka  mengklaim  bahwa  al-Qur  an  adalah  ucapan  manusia. 
Yang  mengherankan,  saat  mereka  mengatakan  bahwa  al-Qur'an 
adalah  ucapan  manusia,  begitu  mereka  ditantang,  "Buatlah  seper- 
tinya,"  mereka  tidak  mampu  melakukannya. 

Allah  mendustakan  kedustaan  mereka  ini  dengan  FirmanNya, 


1  Diriwayatkan  oleh  al- Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Fa  Amma  Man  A'tha  wa  at-Taqa,  dan  Muslim, 
Kitab  al-Qadar,  Bab  Kaifiyat  al-Khalq  at-Adami, 


1  *  [  *  I 


St$&xaA  sdyidaA  ^hja  silhu^ah 


1  T  J  T  I 


"  Padaltal  bahasa  orang  yang  mereka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad 
belajar  kepadanya  adalah  bahasa  Ajam  (non  Arab), " 


Makna  ^  adalah  mereka  menyimpang,  karena  ucap- 

an  mereka  ini  menyimpang  dari  kebenaran  dan  jauh  dari  yang 
shahih. 


A'jami  adalah  orang  yang  tidak  fasih  berbicara  Arab,  meski- 
pun  dia  orang  Arab,  dan  Ajami  tanpa  hamzah  adalah  orang  yang 
dinisbatkan  kepada  A  jam  (non  Arab),  walaupun  dia  berbicara  ba¬ 
hasa  Arab. 


Lisan  orang  yang  mereka  tuduhkan  bahwa  Nabi  Muhammad 
belajar  kepadanya  adalah  lisan  (bahasa)  A ' jami ,  dia  tidak  fasih  ber¬ 
bicara. 

Adapun  al-Qur'an,  maka  Allah  berfirman  tentangnya, 

" Sedang  al-Qur'an  adalah  dalam  bahasa  Arab  yang 
terang",  yakni,  jelas  pada  dirinya  dan  menjelaskan  bagi  lainnya, 

Al-Qur'an  adalah  bahasa  Arab,  ia  adalah  ucapan  paling  fasih, 
mana  mungkin  ia  hadir  dari  laki-laki  A'jami  yang  tidak  fasih  ber¬ 
bicara? 

Yang  berkait  dengan  topik  ini  adalah  FirmanNya,  jXjA  ^ 
"Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  diturunkanNya Firman- 
Nya/^^j^^i "Katakanlah,  'Ruhul  Qudus  (Jibril) 
menurunkan  al-Qur'an  itu  dari  Rabbtnu', "  dan  FirmanNya, 
d  djQd  "  Sedang  al-Qur'an  adalah  dalam  bahasa  Arab  yang  terang. " 

Semua  itu  menunjukkan  bahwa  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah 
dan  diturunkan  dariNya. 


Penulis  meninggalkan  ayat  sesudahnya  karena  padanya  tidak 
terdapat  apa  yang  berkaitan  dengan  topik  pembahasan,  walaupun 
begitu  ia  berguna,  maka  kami  akan  menurunkannya.  Firman  Allah, 


SyataA  S&tfidaA'  ^Wa&UfUuaA. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat 
AUah  (al-Qur'an),  Allah  tidak  akan  memberi  petunjuk  kepada  mereka  dan 
bagi  mereka  azab  yangpedih.  Sesungguhnya  yang  mengada-adakan  kebo- 
hongan,  hanyalah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah , 
dan  mereka  itulah  orang-orang  pendusta,"  (An-Nahl:  104-105). 

Makna  ayat  ini  bahwa  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah,  mereka 
tidak  mengambil  manfaat  dari  ayat-ayatNya.  Hidayah  tertutup  dari 
mereka.  Na'udzubillah. 

Hakikat  ini  mengandung  faidah  besar  yaitu  bahwa  siapa  yang 
tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah  maka  Allah  tidak  memberi- 
nya  petunjuk. 

Makna  kebalikan  dari  ini  adalah  bahwa  siapa  yang  beriman 
kepada  Allah,  maka  Allah  akan  memberinya  petunjuk. 

Contohnya,  ketika  kita  melihat  orang  yang  tidak  beriman  ke¬ 
pada  ayat-ayat  Allah,  dia  tidak  bisa  mengetahui  maknanya  yang 
benar  seperti  ucapan  sebagian  dari  mereka.  Bagaimana  Allah  turun 
ke  langit  dunia  sementara  Dia  di  atas  sana? 

Kami  katakan,  berimanlah  niscaya  kamu  mendapatkan  pe¬ 
tunjuk.  Apabila  kamu  beriman  bahwa  turunnya  Allah  adalah  haldki, 
maka  itu  bukan  mustahil  karena  ia  dari  Allah,  Dia  tidak  disamai 
oleh  siapa  pun. 

Kita  melihat  ada  yang  berkata  tentang  Firman  Allah, 

"Dinding  rumah  yang  hendak  roboh,  maka  Khidhir  menegakkan 
dinding  itu."  (Al-Kahfi:  77).  Bagaimana  dinding  berkehendak? 

Kami  katakan,  Yakinilah  bahwa  dinding  tersebut  berkehen¬ 
dak  niscaya  akan  jelas  bagimu  bahwa  hal  ini  bukan  sesuatu  yang 
aneh. 

Ini  adalah  kaidah  yang  harus  menjadi  dasar  bagi  anda,  yaitu 
berimanlah  niscaya  kamu  mendapatkan  petunjuk. 

Orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah,  me¬ 
reka  tidak  mendapat  petunjuk  dariNya,  bagi  mereka  al-Qur'an 
adalah  buta  -naudzubillah-  di  mana  mereka  tidak  mampu  mengambil 


petunjuk  darinya.  Semoga  Allah  melimpahkan  hidayah  kepada  kita 
semua. 

Faldah  yang  kita  petik  dari  ayat-ayat  Ini  dari  segi  perl- 

laku: 

Apabila  kita  mengetahui  bahwa  Allahlah  yang  berbicara  de- 
ngan  al-Qur'an,  maka  hal  itu  mewajibkan  kita  untuk  mengagung- 
kan  al-Qur'an,  menghormatinya,  melaksanakan  perintah-perintah- 
nya,  menjauhi  larangan-Iarangannya,  membenarkan  berita-berita- 
nya  tentang  Allah  dan  tentang  makhluk-makhlukNya  yang  terdahulu 
dan  yang  akan  datang. 


1  1,1  1 

Sy&taA  sAqidaA  <Wa&U&itya& 


{') 


*#<y  &WW&V&*  #$} 


•  i«^U  a 


FirmanNya,  " Wajah-wajah  (orang-orang  Mukmin)  pada  hari  itu 
berseri-seri.  Kepada  Rabbnya  mereka  melihat. "  (Al-Qiyamah: 
22-23).  (i) 


" Mereka  ( duduk )  di  atas  dipan-dipan  sambil  mentandang,"  (AI- 
Muthaffifin:  23).  ffl 

{r,i  ta#  &&  ijzd 

orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
(surga)  dan  tambahannya. "  (Yunus:  62)  (3) 


"Mereka  di  dalamnya  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki; 
dan  pada  sisi  Kami  ada  tambahannya .  "(Qaf:  35)  W 


MENETAPKAN  BAHWA  ORANG-ORANG  MUKMIN 
AKAN  MELIHAT  ALLAH  PADA  HARI  KIAMAT 

Penulis  menyebutkan  ayat-ayat  yang  menetapkan  bahwa 
orang-orang  Mukmin  akan  melihat  Allah  til*': 

[1].  Ayat  pertama:  Firman  Allah, 


"Wajah-wajah  (orang-orang  Mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri. 
Kepada  Rabbnya  mereka  melihat. "  (Al-Qiyamah:  22-23). 

FirmanNya,  "Wajah-wajah  (orang-orang  Mukmin) 

pada  hari  itu, "  yakni  Hari  Akhir. 

FirmanNya,  ^  "Berseri-seri,"  yakni  indah  berseri,  dari 
kata  dengan  dhad  yang  berarti  indah.  Dalilnya  adalah  Firman 
Allah, 


"Mata  Allah  memelihara  mereka  dan  kesusahan  hari  itu,  dan  mem- 
berikan  kepada  mereka  kejernihan  (xvajah)  dan  kegembiraan  hati.  (Al- 
Insan:  11).  Yakni,  wajah  mereka  indah  dan  hati  mereka  berbahagia. 

FirmanNya,  s  ^  " Kepada  Tuhannya  mereka  melihat." 
dengan  zha'  dari  kata  j£i\.  Di  sini  y&\dimuta'adddikan  dengan 
kata  bantu  Jt  yang  menunjukkan  tujuan,  ia  adalah  melihat  yang 
bersumber  dari  wajah,  dan  melihat  yang  bersumber  dari  wajah 
adalah  dengan  mata,  lain  halnya  dengan  melihat  yang  berasal  dari 
hati,  ia  dengan  bashirah,  tadabbur  dan  tafakkur.  Melihat  di  sini 
adalah  dari  wajah  kepada  Allah,  berdasarkan  FirmanNya,  ^ 

"Kepada  Rabbnya." 

Ayat  yang  mulia  ini  menunjukkan  bahwa  wajah-wajah  yang 
indah  lagi  berseri-seri  ini  melihat  kepada  Rabbnya,  maka  ia  sema- 
kin  indah. 

Lihatlah  bagaimana  Allah  menjadikan  wajah-wajah  tersebut 
siap  sedia  untuk  melihat  kepada  wajah  Allah,  karena  ia  indah,  bagus 
dan  siap  untuk  melihat  kepada  Rabbnya. 

Ayat  ini  mengandung  dalil  bahwa  Allah  (akan)  dilihat  dengan 
mata,  dan  ini  adalah  pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Mereka  berdalil  dengan  ayat-ayat  yang  dicantumkan  oleh  pe- 
nulis  (Syaikhul  Islam),  juga  dengan  hadits-hadits  yang  mutawatir 
dari  Nabi  M  yang  dinukil  oleh  para  sahabat  dalam  jumlah  yang 
besar,  kemudian  para  tabi’in  dalam  jumlah  yang  besar  kemudian 
tabi'ut  tabi'in  dalam  jumlah  yang  besar,  dan  begitu  seterusnya. 

Dalil-dalil  dalam  hal  ini  adalah  qath'i;  baik  dari  segi  keshahih- 
annya  maupun  kandungannya,  karena  dalil-dalil  tersebut  adalah 
di  dalam  kitabullah  dan  Sunnah  Nabi  M  yang  mutawatir. 

Ada  yang  berkata  dalam  hal  ini; 

Di  antara  yang  mutawatir  adalah  hadits  "barangsiapa  berdusta", 

” Barangsiapa  membangun  rumah  untuk  Allah" 

Dengan  berharap  pahala  dariNya 

" Rukyat ,  syafa'at  dan  haudh  (telaga) " 

Dan  "  mengusap  khujfain "  dan  ini  hanya  sebagian. 


Yang  dimaksud  dengan  rukyat  adalah  orang-orang  Mukmin 
melihat  kepada  Rabb  mereka. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  berpendapat  bahwa  melihat  di 
sini  secara  hakiki,  yaitu  dengan  mata  kepala. 

Hal  itu  tidak  mengharuskan  Allah  dicapai  secara  menyeluruh, 
karena  Allah  berfirman. 


“Dia  tidak dapat  dicapai oleh penglihatan  mata."  (Al-An'am:  103), 

sebagaimana  ilmu  dengan  hati  tidak  mengharuskan  mengetahui 
segala  sesuatu.  Finnan  Allah, 

" Sedang  ilmu  mereka  tidak  dapat  meliputi  ilmuNya."  (Thaha* 

110). 

Kita  mengetahui  Rabb  kita  dengan  hati  kita,  akan  tetapi  kita 
tidak  mengetahui  persis  dan  hakikatnya.  Pada  Hari  Kiamat  kita 
akan  melihatNya  dengan  mata  kita,  akan  tetapi  kita  tidak  menge¬ 
tahui  segala  sesuatu  tentangNya  dengan  pandangan  kita. 

(2).  Ayat  kedua:  FirmanNya, 

"Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang”  (Al- 
Muthaffifin:  23). 

iiiJtjSfijamak  dari  ia  adalah  tempat  tidur  yang  indah  yang 
ditutupi  dengan  kain  tipis  (yang  melindungi  dari  gangguan  debu 
dan  nyamuk). 

" Mereka  memandang."  Tidak  disebutkan  apa  yang  me¬ 
reka  lihat.  Jadi  ia  berlaku  umum,  mencakup  semua  yang  nikmat 
untuk  dilihat. 

Yang  paling  besar  dan  paling  agung  adalah  melihat  kepada 
Allah  berdasarkan  Firman  Allah, 


^  ‘C**  ^ 

"Kamu  dapat  mengetahui  dari  wajah  mereka  kesenangan  mereka 


Stuvu -Ji  sdaidan/  'waAitfauiah 


yangpenuh  kemkmatan. "  (Al-Muthaffifin:  24). 
Konteksnya  mirip  dengan  Firman  Allah, 


"Wajah-wajah  (orang-orang  Mukmin)  pada  hart  itu  herseri-seri. 
Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat."  (Al-Qiyamah:  22-23). 

Mereka  melihat  kepada  apa  yang  nikmat  untuk  dilihat. 

Di  antaranya  adalah  melihat  kepada  teman-teman  celaka  yang 
diazab  di  neraka  yang  menyala  sebagaimana  Firman  Allah, 


"Berkatalah  salah  seorang  di  antara  mereka ,  1  Sesunggithnya  aku 
dahulu  (di  dunia)  mempunyai  seorang  teman,  yang  berkata ,  'Apakah  kamu 
sungguh-sungguh  termasuk  orang-orang  yang  membenarkan  (hari  ber- 
bangkit)?  Apakah  bila  kita  telah  mati  dan  kita  telah  menjadi  ianah  dan 
tulang  belulang,  apakah  sesungguhnya  kita  benar-benar  (akan  dibang- 
kitkan)  untuk  diberi  pembalasan?'  Berkata  pulalah  ia,  'Maukah  kamu  me- 
ninjau  (temanku  itu)?'  Maka  ia  meninjaunya,  lalu  dia  melihat  temannya 
itu  di  tengah-tengah  neraka  yang  menyala-nyala."  (Ash-Shaffat:  51-55). 
Naudzubillah. 

4  3S  ^  Berkata  pulalah  ia,  yakni,  kepada  teman-temannya  ini. 

^  "Maukah,"  untuk  mendorong,  meninjau  apa?  Yaitu  me- 
ninjau  teman  ini, 

Dia  melihatnya  di  tengahnya,  yakni  di  kerak  dan  dasarnya. 
Subhanallah.  Orang  ini  di  Illiyin  (tempat  tertinggi  di  surga)  dan  teman¬ 
nya  di  kerak  neraka,  dia  melihat  kepadanya  meskipun  jaraknya 
sangat  jauh. 

Akan  tetapi  melihatnya  penduduk  surga  tidak  sama  dengan 
melihatnya  penduduk  dunia.  Di  surga  seseorang  melihat  miliknya 
sejauh  perjalanan  dua  ribu  tahun,  dia  dapat  melihat  ujung  paling 
jauh,  seperti  dapat  melihat  yang  paling  bawah,  karena  kesempur- 
naan  nikmat.  Jika  melihatnya  seseorang  di  surga  sama  dengan 


melihatnya  dia  di  dunia,  maka  dia  tidak  menikmati  nikmat  surga, 
karena  dia  hanya  melihat  jarak  yang  dekat,  maka  banyak  hal  yang 
tidak  dilihatnya. 

Dia  menengok  dari  llliyin  di  surga  ke  arah  kerak  neraka,  dia 
melihatnya  di  dasar  neraka  yang  bergolak  apinya.  Dia  berkata  ke- 
padanya, 


"Dia  berkam,  " Demi  Allah ,  sesungguhnya  kamu  bemr-benar  hampir 
mencelakakanku. "  (Ash-Shaffat:  56) 

Ini  menunjukkan  bahwa  dia  selalu  berusaha  menyesatkan- 
nya.  Oleh  karena  itu  Dia  ber firman,  "Sesungguhnya  kamu 

benar-benar  hampir , "  yakni  mendekati  dan  01  di  sini  adalah  b\  mu- 
khaffafah  (yang  ringan)  bukan  tsacjilah  (berat). 


"Jikalau  tidaklah  karena  nikmat  Rabbku  pastilah  aku  termasuk  orang- 
orang  yang  diseret  (ke  neraka ).  Maka  apakah  kita  tidak  akan  mati?" 
(Ash-Shaffat:  57-58), 


Dahulu  orang-orang  berdebat  dalam  hal  ini,  bagaimana  dia 
berada  di  tempat  tertinggi  berbicara  kepada  orang  yang  dilihatnya 
yang  berada  di  tempat  paling  rendah? 

Akan  tetapi  saat  ini  telah  muncul  hasil  kreasi  seperti  satelit, 
telepon  3  G  dan  lain- lain,  melaluinya  seseorang  melihat  kepada 
lawan  bicaranya  dari  jauh. 

Padahal  tidak  mungkin  menyamakan  apa  yang  ada  di  Akhirat 
dengan  apa  yang  ada  di  dunia. 

Jadi  ^  "Mereka  melihat"  adalah  umum;  melihat  kepada 
Allah,  melihat  nikmat  yang  mereka  rasakan  dan  melihat  azab  yang 
dirasakan  oleh  penduduk  neraka, 

Apabila  ada  yang  berkata:  Ini  sulit  diterima,  bagaimana  me¬ 
reka  melihat  kepada  penghuni  neraka,  menunjuk  hidung  mereka, 
dan  menjelek-jelekkan  mereka? 

Kami  katakan:  Demi  Allah,  betapa  banyak  azab,  ujian  dan 
kesulitan  yang  ditimpakan  oleh  penghuni  neraka  kepada  penduduk 


surga  di  dunia. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa,  adalah  mereka  yang 
menertamakan  orang-orang  yang  beriman. "  (AI-Muthaffifin:  29). 

Mereka  menertawakannya,  baik  di  pertemuan-pertemuan 
mereka  atau  saat  bersama  mereka. 


"  Dan  apabila  orang-orang  yang  beriman  berlalu  di  hadapan  mereka , 
mereka  saling  mengedip-ngedipkan  matanya.  Dan  apabila  orang-orang 
yang  berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya ,  mereka  kembali  dengan  gem- 
bira, "  (Al-Muthaffifin:  30-31). 


Mereka  pulang  dengan  rasa  nyaman  karena  ucapan-ucapan 
mereka  yang  penuh  olok-olok. 


"Dan  apabila  mereka  melihat  orang-orang  Mukmin,  mereka  me- 
ngatakan ,  '  Sesungguhnya  mereka  itu  benar-benar  orang-orang  yang 
sesat (Al-Muthaffifin:  32). 


Firman  Allah, 


"Maka  pada  hari  ini ,  orang-orang  yang  beriman  menertawakan 
orang-orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  meman- 
dang. "  (Al-Muthaffifin:  34-35). 


Mereka  melihat  kepada  penghuni  neraka  -naudzubillah-  semen- 
tar  a  mereka  (penghuni  neraka  berada)  di  dasar  neraka. 


[3].  Ayat  ketiga:  Firman  Allah, 


" Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
(surga)  dan  tambahannya. "  (Yunus:  26). 

FirmanNya,  4  "Bagi  orang-orang, "  ini  adalah  khabar  yang 
didahulukan. 


^  adalah  mubtada '  yang  diakhirkan,  ia  adalah  surga. 

^  ^ "  Tambahannya "  yaitu  melihat  kepada  Wajah  Allah. 

Begitulah  Nabi  5H  menafsirkannya,  sebagaimana  hal  itu  ter- 
cantum  secara  shahih  di  Shahih  Muslim  dan  lain-lain.1 

Ayat  ini  adalah  dalil  yang  menetapkan  bahwa  orang-orang 
Mukmin  akan  melihat  Allah;  dari  tafsir  Rasulullah  M  -dan  tanpa 
ragu  beliau  adalah  orang  paling  mengetahui  makna  al-Qur'an,- 
beliau  menafsirkannya  dengan  melihat  kepada  Wajah  Allah,  ia 
adalah  tambahan  atas  nikmat  surga. 

Jadi  ia  adalah  kenikmatan  yang  lain  dari  kenikmatan  surga, 
karena  jenis  kenikmatan  surga  adalah  kenikmatan  badan  berupa 
sungai,  buah-buahan,  pasangan-pasangan  yang  suci  yang  diikuti 
dengan  kebahagiaan  hati,  akan  tetapi  melihat  kepada  Wajah  Allah 
adalah  kenikmatan  hati.  Penduduk  surga  tidak  mendapatkan  nik¬ 
mat  yang  lebih  baik  dari  itu.  Semoga  Allah  menjadikan  kita  ter- 
masuk  orang-orang  yang  melihatNya. 

Kenikmatan  ini  tidak  tertandingi  selama-lamanya,  tidak  oleh 
buah-buahan,  tidak  oleh  sungai-sungai  dan  tidak  pula  oleh  selain- 
nya.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman,  Dan  tambahan yakni 


*  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Itsbat  Ru  'yah  at-Mu  minin  Fi  al-Akhirah 
Rabbahum . 

(Riwayat  selengkapnya  adalah  sebagai  berikut: 

Dari  Shuhaib  ■-&>  dari  Nabi  beliau  bersabda, 

uk?  fi  ill  jyi  ,2*ji  jil  isj 

4^-1  Isi  IjUl  ui  Jk&i  :  jli  Vjfil  ^  tUJj  fi\ 

r<P  -fa  &  rf=*l 

"Apabila  penduduk  surga  telah  masuk  ke  da/am  surga,  Allah  iXS  berfirman,  'Kalian  mau  Mu 
ben  tambahan ?'  Maka  mereka  menjawab,  'Bukankah  Engkau  telah  membuat  wajah-wajah 
kami  putih  berseri?  Bukankah  Engkau  telah  memasukkan  Kami  ke  da/am  surga  dan  menyeia- 
matkan  kami  dari  neraka?"'  Sabda  Nabi,  "Maka  Allah  menyingkap  hijab,  dan  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  lebih  mereka  cintai  (di  surga)  daripada  melihat  kepada  Rabb  mereka  3k.  “ 

Dalam  riwayat  lain,  terdapat  tambahan, 

.3$  Ui  &  ij 

"Kemudian  Rasulullah  membaca  ayat  Ini, 

"Bag! orang-orang  yang  berbuat baik  ada  pahaia  yang  terbaik  (surga)  dan  tambahannya.  "Ed.) 


tambahan  di  atas  husna. 


[4J.  Ay  at  keempat:  Finnan  Allah, 


"Merekn  di  dalamnya  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki;  dan 
pada  sisi  Kami  ada  tambahannya. "  (Qaf:  35). 

FirmanNya,  4  "Mereka  di  dalamnya  memperoleh  apa 

yang  mereka  kehendaki . "  Yakni,  mereka  mendapatkan  apa  yang  me¬ 
reka  inginkan, 

Telah  tercantum  di  hadits  shahih  bahwa  seorang  laki-laki  ber- 


kata, 


\  s 


jail  01  : JUi  ‘ 4^'  - 

^  lyt  4*^  y  ^  ^  ‘4^' 
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"Yd  Rasulullah,  apakah  di  surga  ada  kuda?  Aku  menyukai  kuda ." 
hlabi  menjawab,  "Apabila  Allah  memasukkanmu  ke  dalam  surga ,  maka 
kamu  tidak  menginginkan  mengendarai  kuda  dari  batu  permata  merah 
yang  membawamu  terbang  di  surga  sesukamu,  kecuali  kamu  pasti  mela- 
kukannya."  Seorang  Arab  Baduwi  berkata ,  "Ya  Rasulullah,  apakah  di 
surga  ada  unta ?  Aku  menyukai  unta."  Nabi  menjawab,  "Wahai  orang 
Baduun,  kalau  Allah  memasukkanmu  ke  dalam  surga,  niscaya  kamu  men¬ 
dapatkan  apa  yang  diinginkan  oleh  dirimu  dan  apa  yang  dinikmati  oleh 

matamu.n 

Apabila  dia  menginginkan  sesuatu  maka  ia  terwujud  dan  ter- 
jadi  bahkan  sebagian  ulama  berkata:  kalau  dia  menginginkan  anak 
maka  dia  akan  memilikinya.  Apapun  yang  mereka  inginkan,  akan 
mereka  dapatkan. 

Firman  Allah, 


*  Dlriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  5/352;  at-Tirmidzi,  no.  2543;  dan  al-Baghawi  dalam  Syarh 
as-Sunnah,  15/222. 
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"Dfln  di  dalam  surga  itu  terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  hati 
dan  sedap  (dipandang)  mata  dan  kamu  kekal  di  dalamnya. "  (Az-Zukh- 
ruf:  71). 

FirmanNya,  ^  Xgi  "Dan  pada  sisi  Kami  ada  tambahannya .* 
Yakni,  tambahan  atas  apa  yang  mereka  inginkan. 

Yakni,  apabila  penduduk  surga  menginginkan  sesuatu  maka 
ia  diberikan  kepadanya  dan  diberi  tambahan  sebagaimana  dijelas* 
kan  oleh  hadits  shahih  tentang  orang  terakhir  yang  masuk  surga, 
Allah  memberinya  kenikmatan  dan  kenikmatan.  Dia  berkata,  "Aku 
rela."  Allah  berfirman  kepadanya,  -Jliil  iSL  jL)  "  Untukmu  seperti- 
nya  dan  sepuluh  kali  sepertinya."1 

Kebanyakan  ulama  menafsirkan  tambahan  di  sini  dengan  pe- 
nafsiran  Nabi  tadi,  yaitu  melihat  kepada  Wajah  Allah. 

Jadi  ayat  yang  disebutkan  penulis  untuk  menetapkan  bahwa 
orang-orang  Mukmin  akan  melihat  Allah  ada  empat. 

Terdapat  ayat  kelima  yang  dijadikan  sebagai  dalil  oleh  asy- 
Syafi'i  yaitu  Firman  Allah  tentang  orang-orang  pendosa, 

"Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar 
tertutup  dari  (melihat)  Rabb  mereka, "  (Al-Muthaffifin:  15). 

Kandungan  dalilnya  adalah  kalau  orang-orang  kafir  terhalangi 
dari  melihat  kepada  Allah,  karena  mereka  dalam  keadaan  dimurkai, 
maka  orang-orang  yang  beriman  tidak  terhalangi  dari  melihatNya, 
karena  mereka  dalam  keadaan  diridhai.  Jika  orang-orang  yang 
dimurkai  Allah  terhalangi  dari  melihat  Allah,  berarti  orang-orang 
yang  diridhai  Allah  akan  melihat  kepadaNya. 

Ini  adalah  pengambilan  dalil  yang  sangat  tepat,  karena  kalau 
semuanya  terhalangi,  maka  orang-orang  Mukmin  tidak  berbeda 
dengan  orang-orang  kafir. 

Dengan  ini,  maka  kami  katakan  bahwa  ayat  yang  menjadi 


1  Dinwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Adna  AN!  al-Jannah  Manzilatan  Ftha. 


dalilnya  ada  lima.  Bisa  pula  kita  tambahkan  dengan  Firman  Allah, 

4yj£iS  $ 


"Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat 
melihat  segala  yang  kelihatan (Al-An'am:  103),  sesuai  dengan  apa 
yang  akan  kami  tetapkan  dalam  membantah  orang-orang  yang 
mengingkarinya,  insya  Allah. 

Ini  adalah  pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  dan  dalil  me- 
reka  tentang  orang-orang  Mukmin  yang  akan  melihat  Allah  adalah 
jelas  dan  gamblang,  yang  mengingkarinya  hanyalah  orang  dungu 
atau  sombong. 

Ada  beberapa  kelompok  dari  kalangan  ahh  ta'thil  yang  terdiri 
dari  Jahmiyah  Mu'tazilah,  Asy'ariyah  dan  lain-lain  yang  menyelisihi 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama1  ah  dalam  hal  ini,  mereka  berdalil  dengan 
dalil  nacjli  yang  mutasyabihat  dan  dalil-dalil  aqli  yang  dipaksakan. 

Dahl  naqli  mereka: 

Pertama  Firman  Allah, 


>A^>J 


/ 
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"Dan  toffca/a  Musa  dotang  untuk  (munajat  dengan  Kami)  pada 
waktu  yang  telah  Kami  tentukan  dan  Rabbnya  telah  berfimum  (langsung) 
kepadanya,  berkatalah  Musa, 1  Ya  Rabbku,  nampakkanlah  (DiriMu)  kepa- 
daku  agar  aku  dapat  melihat  kepadaMu1 .  Allah  berfirman,  'Kamu  sekali- 
kali  tidak  sanggup  melihatKu,  tapi  lihatlah  ke  bukit  itu,  makajika  ia  tetap 
di  tempatnya  (sebagai  sediakala)  niscaya  kamu  dapat  melihatKu Tatkala 
Rabbnya  mertampakkan  diri  kepada  gunung  itu ,  dijadikannya  gunung  itu 
honour  luluh  dan  Musa  pun  jatuh  pingsan. "  (Al-A'raf:  143). 

Yang  berkaitan  dengan  topik  ini  adalah  kata  ^  menun- 

jukkan  penafian  abadi,  penafian  adalah  berita,  berita  Allah  adalah 
benar,  tidak  mungkin  dinasakh. 

Bantahan  terhadap  mereka  dari  beberapa  segi: 

Pertama ,  menolak  ^  yang  berarti  penafian  abadi,  karena  itu 


sekedar  klaim  kosong. 

Ibnu  Malik  dalam  al-Alfiyah  berkata: 

Barangsiapa  berpendapat  penafian  dengan  •)  berlaku  abadi 

Maka  tolaklah  pendapatnya  dan  dukunglah  pendapat  yang  tidak 
demikian. 


Kedua:  Musa  tidak  meminta  melihat  Allah  di  Akhirat  akan 
tetapi  dia  meminta  saat  itu  juga,  berdasarkan  FirmanNya, 

^  11  Tampakkardah  DiriMu  agar  aku  dapat  melihat  kepadaMu. "  Mak- 

sudnya,  sekarang  juga.  Lalu  Allah  menjawab,  "Kamu  sekali- 

kali  tidak  akan  sanggup  melihatKu. "  Maksudnya,  kamu  tidak  akan  bisa 
melihatku  sekarang.  Kemudian  Allah  membuat  perumpamaan 
dengan  gunung  di  mana  Allah  menampakkan  DiriNya  kepadanya, 
dan  gunung  itu  pun  hancur  luluh.  Firman  Allah,  j 
^  %&=C.  'JcJS  $ " Tapi  lihatlah  ke  bukit  itu,  maka  jika  ia  tetap  di 

tempatnya  (sebagai  sediakala)  niscaya  kamu  dapat  melihatKu. "  Manakala 
Musa  melihat  apa  yang  terjadi  pada  bukit  tersebut,  dia  mengetahui 
bahwa  tiada  daya  baginya  untuk  melihat  kepada  Allah,  dan  Musa 
pingsan  karena  apa  yang  dilihatnya. 

Maka  melihat  Allah  di  dunia  adalah  mustahil,  karena  keadaan 
manusia  tidak  mungkin  kuat  melihat  kepada  Allah.  Nabi  M  ber- 
sabda  tentang  Allah, 


if  ^  U  cJy-V  ills  jj  ’j$\ 


"Hijabnya  adalah  cahaya,  seandainya  Dia  menyingkapkannya ,  nis¬ 
caya  pancaran  keagungan  wajahNya  akan  membakar  makhlukNya  sejauh 
jangkauan  pandanganNya. " 1 

Adapun  melihat  Allah  di  Akhirat  maka  itu  mungkin,  karena 
pada  hari  itu  orang-orang  berada  di  alam  lain,  di  mana  keadaan 
mereka  berbeda  dengan  keadaan  di  dunia  sebagaimana  hal  itu 
diketahui  dari  dalil-dalil  al-Qur'an  dan  Sunnah  tentang  apa  yang 
terjadi  pada  mereka  di  padang  Hari  Kiamat  dan  di  tempat  akhir 
mereka,  surga  atau  neraka. 


1  Takhrifti*  telah  hadir  dl  hal  238. 


Ketiga:  Tidak  mungkinnya  melihat  Allah  di  Akhirat  menurut 
orang-orang  yang  mengingkarinya  didasarkan  kepada  alasan  baliwa 
menetapkannya  berarti  menetapkan  kekurangan  bagi  Allah,  begitu- 
lah  alasan  pengingkaran  mereka.  Jadi  permintaan  Musa  kepada 
Allah  untuk  melihatNya  berkisar  antara  kebodohan  terhadap  apa 
yang  wajib  dan  apa  yang  mustahU  bagi  Allah  atau  permintaannya 
terxnasuk  permintaan  yang  berlebih-lebihan  ketika  dia  memmta 
sesuatu  yang  tidak  layak  bagi  Allah,  itu  jika  Musa  mengetahui 
bahwa  hal  itu  mustahil.  Jadi  orang-orang  yang  mengingkari  bahwa 
orang-orang  Mukmin  akan  melihat  Allah  di  Akhirat  lebih  menge¬ 
tahui  tentang  apa  yang  wajib  dan  mustahil  bagi  Allah  daripada 
Musa.  Dan  ini  adalah  puncak  kesesatan. 

Dengan  ini  maka  diketahui  bahwa  ayat  ini  adalah  dalil  yang 
melawan  mereka,  bukan  dalil  yang  membela  mereka. 


Begitulah,  semua  dalil  dari  al-Qur'an  dan  Sunnah  yang  sha- 
hih  digunakan  sebagai  dalil  untuk  membela  kebatilan  atau  untuk 
menafikan  kebenaran,  justru  akan  berbalik  menjadi  dalil  yang  me¬ 
lawan  orang  yang  memakainya  bukan  dalil  yang  membelanya. 

Dalil  kedua  dari  orang-orang  yang  mengingkari  bahwa  orang- 
orang  Mukmin  akan  melihat  Allah  adalah  Firman  Allah, 


”Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat 
melihat  segala  yang  kelihatan;  dan  Dialah  yang  Mahahalus  lagi  Maha 
Mengetahui. "  (Al- Ariam:  103). 

Bantahan  terhadap  mereka  adalah  bahwa  ayat  ini  menafikan 
idrak  (mencapai  atau  mengetahui  dari  seluruh  sisinya),  sedangkan 
melihat  tidak  mengharuskan  idrak.  Apakah  anda  tidak  melihat  sese- 
orang  yang  melihat  matahari  tapi  dia  tidak  mengetahuinya  dari 


berbagai  seginya? 

Apabila  kita  menetapkan  bahwa  Allah  dilihat,  maka  itu  tidak 
mengharuskan  Dia  diketahui  dari  seluruh  segiNya  dengan  peng¬ 
lihatan  tersebut,  karena  idrak  lebih  khusus  dari  sekedar  melihat. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan:  dinafikannya  idrak  menunjuk- 
kan  bahwa  pada  dasamya  hanya  sekedar  melihat  itu  memang  ada, 
karena  penafian  terhadap  yang  lebih  khusus  menunjukkan  adanya 
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yang  lebih  umum.  Seandainya  yang  lebih  umum  itu  dinafikan,  nis- 
caya  ia  wajib  dinafikan.  Ada  yang  berkata,  Dia  tidak  dilihat  oleh 
pandangan,  karena  penafiannya  berkonsekuensi  kepada  penafian 
terhadap  yang  lebih  khusus  dan  bukan  sebaliknya,  di  samping  itu 
seandainya  yang  lebih  umum  tidak  ada,  niscaya  penafian  terhadap 
yang  lebih  khusus  merupakan  kerancuan  yang  memicu  kesalah- 
pahaman.  Hal  ini  harus  dihindarkan  dari  Firman  Allah. 

J  ad  i  ay  at  ini  adalah  dalil  yang  melawan  mereka  bukan  mem- 
bela  mereka. 

Dalil  aqli  yang  digunakan  oleh  orang-orang  yang  berpendapat 
bahwa  Allah  tidak  akan  dilihat,  mereka  berkata:  Kalau  Allah  dilihat, 
berarti  Allah  berwujud  jasad  dan  itu  mustahil  bagi  Allah,  karena 
ia  menyeret  kepada  menyamakan  dan  menyerupakan  Allah. 

Bantahan  terhadap  dalil  ini  adalah:  Kalau  memang  menetap- 
kan  bahwa  kaum  Mukminin  akan  melihat  Allah  berarti  Allah  ada¬ 
lah  jasad,  maka  ia  tidak  perlu  diingkari,  akan  tetapi  kita  mengetahui 
dengan  yakin  bahwa  Dia  tidak  menyerupai  jasad  makhluk,  karena 
Allah  berfirman. 


"  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dialah  yang 
Maha  Mendengardan  Melihat."  (Asy-Syura:  11). 

Perlu  diketahui  bahwa  pern  bicar aan  tentang  jasad  (bagi  Allah) 
baik  dari  segi  penafian  dan  penetapan  termasuk  perkara  yang  di- 
ada-adakan  oleh  ahli  kalam,  dan  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah 
tidak  terdapat  penafian  dan  penetapannya. 

Mereka  yang  mengingkari  bahwa  Allah  akan  dilihat  oleh 
orang-orang  Mukmin  adalah  membantah  dalil-dalil  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah  yang  menetapkannya  dengan  bantahan-bantahan  yang 
lemah.  Mereka  memakai  metode  tahrif  dengan  sangat  kentara,  bu¬ 
kan  ini  tempat  perinciannya,  ia  tercantum  dalam  kitab  rujukan. 

Fa  Id  ah  yang  kita  petik  dari  segi  perilaku  dari  ayat-ayat 
terse  but: 

Melihat  Allah,  pengaruhnya  terhadap  perilaku  sangatlah  besar, 
karena  apabila  seseorang  mengetahui  bahwa  puncak  pahala  yang 
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diraihnya  adalah  melihat  kepada  Wajah  Allah,  maka  dunia  di  mata- 
nya  menjadi  tidak  berarti,  semuanya  baginya  adalah  murah  demi 
dapat  melihat  Allah,  karena  ia  adalah  puncak  apa  yang  dicari  dan 

akhir  tujuan. 

Jika  anda  mengetahui  bahwa  anda  akan  melihat  Rabb  anda 
dengan  mata  kepala,  niscaya  dunia  tidak  ada  apa-apanya. 

Seluruh  dunia  bukan  apa-apa,  karena  melihat  kepada  Wajah 
Allah  adalah  buah  di  mana  orang-orang  berlomba-lomba  merebut- 
nya  dan  berusaha  kepadanya,  ia  adalah  akhir  tujuan  dari  segala 

perkara. 

Apabila  anda  mengetahui  hal  itu,  apakah  anda  berusaha  un- 
tuk  menggapainya  atau  tidak? 

Jawabnya:  ya,  aku  pasti  berusaha  menggapainya  tanpa  ragu- 

ragu. 

Pengingkaran  bahwa  orang-orang  Mukmin  akan  melihat  Allah 
pada  hakikatnya  merupakan  penolakan  besar  terhadap  kenikmatan 
yang  paling  mulia.  Sebaliknya,  mengimaninya  mendorong  sese- 
orang  dengan  kuat  untuk  mendapatkannya.  Ia  -h ilhumdulillnh -  mu- 
dah,  karena  agama  secara  keseluruhan  adalah  mudah,  bahkan  jika 
muncul  kesulitan,  maka  akan  muncul  kemudahan  dalam  agama, 
dasamya  juga  mudah.  Jika  muncul  kesulitan  maka  akan  hadir  ke¬ 
mudahan  kedua  kalinya,  jika  tidak  mungkin  untuk  dilaksanakan 
maka  ia  gugur,  tidak  ada  kewajiban  dalam  kondisi  tidak  mampu 
dan  tidak  ada  haram  dalam  kondisi  darurat. 
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Masalah  ini  (1>  di  dalam  Kitab  Allah  berjumlah  banyak.*1 2'  Dan 
barangsiapa  merenungi  al-Qur'an  karena  mencari  petunjuk  dari¬ 
nya,  niscaya  akan  jelas  baginya  jalan  kebenaran  ,<3> 


I 

i 


[1] .  Ucapan  penulis,  4.LJ1  (Masalah  ini)  maksudnya  ada- 

lah  masalah  Asma'  wa  ash-Shifat. 

[2] .  Ucapan  penulis,  yp  ail  j>  (Di  dalam  kitab  Allah  ber¬ 
jumlah  banyak).  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  suatu  ayat  pun  di  da¬ 
lam  kitab  Allah,  kecuali  biasanya  terdapat  padanya  nama  Allah 
atau  perbuatanNya  atau  hukumNya,  bahkan  kalau  mau,  anda  dapat 
mengatakan,  semua  ayat  di  dalam  al-Qur'an  adalah  salah  satu  sifat- 
Nya,  karena  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah,  setiap  ayat  darinya 
adalah  sifat  Allah. 

[3] .  ps  (merenungi)  maknanya,  (memikirkan),  seolah-olah 
seseorang  mengulanginya  dalam  satu  waktu  dan  menghadapinya 
di  waktu  yang  lain,  dia  mengulang-ulang  lafazh  agar  mengerti  mak¬ 
nanya. 

Orang  yang  ber tadabbur  al-Qur'an,  melakukan  hal  itu.  Ada- 
pun  niatnya,  maka  hendaknya  "Demi  mencari  petunjuk  darinya." 
Sasaran  tadabbum ya  bukan  untuk  mendukung  pendapatnya  atau 
menjadikannya  sebagai  sarana  berdebat  dengan  cara  yang  batil 
akan  tetapi  tujuannya  adalah  mencari  kebenaran.  Orang  dengan 
niat  ini  akan  meraih  hasil,  yaitu  ucapan  penulis  "akan  jelas  baginya 
jalan  kebenaran." 

Dan  inilah  hasil  yang  benar-benar  agung. 

Hanya  saja  ia  memiliki  dua  syarafc  tadabbur  dan  niat  yang  baik, 
yaitu  mencari  hidayah  dari  al-Qur'an,  dalam  kondisi  tersebut  akan 
jelas  baginya  jalan  kebenaran. 

Dalilnya  adalah  beberapa  ayat,  di  antaranya  adalah: 

1).  Firman  Allah  t!35. 
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" Dan  Kami  turunkan  kepadamu  al-Qur'an,  agar  kamu  menerang- 
kan  pada  umat  manusia  apa  yang  telah  diturunkan  kepada  mereka. "  (An- 
Nahl:  44). 


2).  Firman  Allah, 


" Ini  adalah  sebuah  Kitab  yang  Kami  turunkan  kepadamu  penuh 
dengan  berkah  supaya  mereka  mentadabburi  (merenungi)  ayat-ayatNya 
dan  supaya  orang-orang  yang  mempunyai  pikiran  mendapat  pelajaran." 
(Shaad:  29). 

3).  Firman  Allah, 


"Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  perkataan  (Kami), 
atau  apakah  telah  datang  kepada  mereka  apa  yang  tidak  pemah  datang 
kepada  nenek  moyang  mereka  dahulu?"  (AI-Mu'minun;  68). 

(4)  Firman  Allah, 


"Dim  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  al-Qur'an  untuk  pela¬ 
jaran,  maka  adakah  orang  yang  mengambil  pelajaran?"  (Al-Qamar:  32). 

Ayat-ayat  dalam  hal  ini  berjumlah  banyak,  semuanya  menun- 
jukkan  bahwa  barangsiapa  mentadabburi  al-Qur'an  dengan  niat 
baik,  yaitu  mencari  kebenaran,  pasti  dia  akan  sampai  kepada  hasil, 
yaitu  kejelasan  jalan  kebenaran. 

Adapun  orang  yang  mentadabburi  al-Qur'an  untuk  memper- 
tentangkan  sebagian  dengan  sebagian  yang  lain,  untuk  berdebat 
dengan  cara  yang  batil  dan  untuk  mendukung  pendapatnya  seba- 
gaimana  yang  terjadi  pada  ahli  bid1  ah  dan  orang-orang  yang  me- 
nyimpang,  maka  dia  akan  dibutakan  dari  kebenaran.  Naudzubillah. 

Karena  Allah  berfirman, 


"Dialah  yang  menurunkan  al-Kitab  (al-Qur'an)  kepada  kamu,  di 
antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  al- 
Qur'an  dan  yang  lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat.  Adapun  orang-orang 
yang  dalam  hatinya  condong  kepada  kesesatan,  maka  mereka  mengikuti 
sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  dari  padanya  untuk  menimbulkan 
fitnah  untuk  mencari-cari  ta'xvilnya,  padahal  tidakada  yang  mengetahui 
ta'wilnya  melainkan  Allah,  dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya." 
(Ali  Imran:  7). 


Dengan  asumsi  kata  yang  tidak  terlihat,  yaitu  Lit  (adapun), 
yakni  adapun  orang-orang  yang  mendalam  ilmuNya,  maka 


"Mereka  berkata,  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat, 
semuanya  itu  dari  sisi  Rabb  kami."  (Ali  Imran:  7). 


Apabila  mereka  mengucapkan  itu  niscaya  mereka  akan  di- 
bimbing  kepada  maksud  dari  ayat  mutasyabihat  ini,  kemudian  Allah 
berfirman. 


"Dan  tidak  dapat  mengambil  pelajaran  (dariya)  melainkan  orang- 
orang  yang  berakal."  (Ali  Imran:  7). 


Dan  Firman  Allah  $1*5, 


"Katakanlah,  ' Al-Qur'an  itu  adalah  petunjuk  dan  penawar  bagi 
orang-orang  Muknnn.  Dan  orang-orang  yang  tidak  beriman,  pada  telinga 
mereka  ada  sumbatan,  sedang  al-Qur'an  itu  suatu  kegelapan  bagi  mereka. 
Mereka  itu  adalah  (seperti)  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh'." 
(Fushshilat:  44). 
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Pasal  Tentan(  Sunnah  Rasulullah 

As-Sunnah  menafsirkan  al-Qur'an/2*  menjelaskannya,*31  menun- 
jukkan  kandungannya<4>  dan  mengungkapkan  tentangnya.*5* 
Dan  apa  yang  Rasulullah  sandangkan  sebagai  suatu  sifat  bagi 
Rabbnya  ^  dalam  hadits-hadits  yang  shahih  yang  diterima  oleh 
ulama  hadits,  ia  juga  wajib  diimani.(6> 


[1].  As-Sunnah  dari  segi  bahasa  (etimologi)  adalah 


hidup).  Nabi  M  bersabda, 

" Kalian  bemr-benar  akan  mengikuti  sunnah  kaum-kaum  sebelum 
kalian."  Maksudnya  adalah,  cara  hidup  mereka 


As-Sunnah  secara  terminologi  adalah  ucapan  Nabi  M,  per- 
buatan  dan  ketetapannya. 

As-Sunnah  dengan  definisi  ini  mencakup  wajib  dan  yang 
dianjurkan. 

As-Sunnah  adalah  sumber  penetapan  syariat  yang  kedua. 

Kami  katakan  sumber  yang  kedua,  yakni  dalam  hitungan 
angka  bukan  dalam  urutan,  karena  kedudukannya  sejajar  dengan 
al-Qur'an  jika  ia  adalah  Sunnah  yang  shahih  dari  Nabi  M- 

Hanya  saja  orang  yang  memperhatikan  al-Qur'an  cuma  me* 
merlukan  satu  hal,  yaitu  keshahihan  petunjuk  kandungan  kepada 
hukum,  sementara  orang  yang  memperhatikan  as-Sunnah  memer- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Anbiya no.  3456;  dan  Muslim,  Kitab  al-Ilmi,  Bab 
Itbba ' Sunan  al-Yahud  wa  an-Nashara,  no.  2669  dari  hadits  Abu  Said  al-Khudri 


lukan  dua  hal,  yaitu  keshahihan  penisbatannya  kepada  Rasulullah 
SB,  dan  keshahihan  petunjuk  kandungan  kepada  hukum.  Oleh  karena 
itu,  orang  yang  berdalil  dengan  as-Sunnah  merasakan  kesulitan 
lebih  besar  daripada  yang  berdalil  dengan  al-Qur'an,  karena  al- 
Qur'an  tidak  perlu  lagi  mengkaji  sanadnya,  sanadnya  mutawatir, 
tidak  ada  yang  memicu  keraguan,  lain  halnya  dengan  as-5unnah 
yang  dinisbatkan  kepada  Rasulullah  M-  Apabila  as-Sunnah  telah 
terbukti  shahih  dari  Rasulullah  maka  ia  sama  persis  keduduk- 
artnya  dengan  al-Qur'an  dalam  membenarkan  beritanya  dan  me- 
ngamalkan  hukumnya  sebagaimana  Allah  berfirman. 


"  Dan  (juga)  Allah  telah  menurunkan  Kitab  dan  hikmah  kepadamu. " 
( An-Nisa' :  113).1 


Dan  Nabi  M  bersabda. 
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"Janganlah  sampai  aku  mendapatkan  salah  seorang  di  antara  kamu 
berbaring  bersandar  di  kasumya  lain  datang  kepadanya  masalah  agatna 
yang  merupakan  perintahku,  dia  berkata,  1 Kami  tidak  tahu;  apa  yang  kami 
temukan  di  dalam  Kitab  Allah ,  Maka  kami  mengikutinya' .  Ketahuilah  se- 
sungguhnya  aku  telah  diberi  al-Qur'an  dan  yang  sepertinya  bersamanya 
(yaitu  as-Sunnah). " 2 


Oleh  karena  itu  pendapat  yang  benar  adalah  al-Qur'an  mung- 
kin  di nasakh  dengan  Sunnah  jika  ia  memang  shahih  dari  Nabi  M, 
hal  itu  boleh  secara  akal  dan  syara1  hanya  saja  tidak  ada  contoh 
yang  benar. 


[2].  yjs  iliJU  (As-Sunnah  menafsirkan  al-Qur'an).  Me- 


nafsirkan  al-Qur'an,  yakni  menjelaskan  makna  yang  dimaksud  dari- 
nya  sebagaimana  tafsir  Firman  Allah, 


1  Hikmah  dalam  ayat  ini  adalah  as-Sunnah,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  salat. 
Uhat  Tafsir  as-Sa’di. 

1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  4/132;  Abu  Dawud,  no.  4605;  at-Tirmidzi,  no.  2663;  dan 
Ibnu  Majah,  no.  13. 


"Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahata  yang  terbaik  (surga) 
dan  tambahannya. "  (Yunus:  26),  di  mana  Nabi  M  menafsirkannya 
dengan  melihat  kepada  Wajah  Allah. 

Sebagaimana  Nabi  M  menafsirkan  Finnan  Allah, 
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"Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja 
yang  kamu  sanggupi, "  (Al-Anfal:  60)  dengan  sabdanya, 

s jaJi  oi  ijali  oi 

"Ketahuilah  bahwa  kekuatan  adalah  menembakkan  panah,  ketahui - 
lah  bahxoa  kekuatan  adalah  menembakkan  panah.1'1 

[3],  i&j  (menjelaskannya).  Yakni,  as-Sunnah  menjelaskan 
yang  global'  (al-Mujmal).  Di  dalam  al-Qur'an  terdapat  ayat-ayat 
global  ( mujmat )  lalu  as-Sunnah  hadir  menjelaskan  dan  menerang- 
kannya,  seperti  Firman  Allah, 


f  >  A' 


"Dan  dirikanlah  shalat"  (Al-Baqarah:  43). 

Allah  memerintahkan  mendirikan  shalat  dan  as-Sunnah  men¬ 
jelaskan  tata  caranya. 

Firman  Allah, 

"Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir  sampai  gelap 
malam.”  (Al-Isra' :  78). 

^ u  'va 11  Dari  sesudah  matahari  tergelincir. "  Sampai  tengah 
malam,  yaitu  pada  saat  puncak  kegelapannya  di  mana  itu  terjadi 
di  tengah  malam. 

Zahir  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  satu  waktu,  akan 
tetapi  Sunnah  merinci  mujmal  ini. 


*  Diriwayatkan  ofeh  Muslim,  Kitablmarah,  Bab  Fadhl  ar-Ramyi  wa  al-Hatstsu  Alaihi. 


Zhuhur:  Dimulai  dari  tergelincimya  matahari  sampai  baya- 
ngan  suatu  benda  sama  dengannya. 

Ashar:  Dimulai  dari  akhir  waktu  Zhuhur  sampai  matahari 
menguning  yang  merupakan  waktu  ikh  tiyari  dan  sampai  ia  terbe- 
nam  dalam  kondisi  darurat. 

Maghrib:  Dari  terbenamnya  matahari  sampai  hilangnya  awan 
merah. 

Isya':  Dari  terbenamnya  mega  merah  sampai  setengah  malam, 
Tidak  ada  waktu  darurat  bagi  Isya'.  Oleh  karena  itu,  jika  wanita 
haid  suci  dari  haid  setelah  melewati  setengah  malam,  maka  dia 
tidak  wajib  shalat  Isya*  dan  shalat  Maghrib  karena  shalat  Isya'  habis 
dengan  setengah  malam  dan  tidak  ada  dalil  dalam  Sunnah  yang 
menyatakan  bahwa  shalat  Isya1  berlangsung  sampai  terbit  fajar. 

Shubuh:  Dari  terbit  fajar  sampai  terbit  matahari. 

Oleh  karena  itu  Allah  berfirman  di  ayat  yang  sama, 

^  jjt  "  Dari  sesudah  matahari  tergelincir  sampai  gelap  malam, " 

Kemudian  Dia  menjelaskan  waktu  Shubuh,  Dia  berfirman,  oLJjJ  k 
" Dan  dirikanlah  pula  shalat  Shubuh ."  Karena  waktu  Shubuh 
dengan  waktu  sebelum  dan  sesudahnya  terdapat  jarak,  sebelum- 
nya  adalah  setengah  malam  yang  kedua  dan  sesudahnya  adalah 
setengah  siang  yang  pertama.  Ini  adalah  penjelasan  ten  tang  waktu- 
waktu  shalat  dari  as-Sunnah. 

Begitu  pula  ^  11  Dan  bayarlah  zakat. "  As-Sunnah 

menjelaskan  harta-harta  yang  dizakati  dan  nishab  masing-masing. 

[4] .  tAi-  J jjj  (menunjukkan  kandungannya).  Ini  adalah  kali- 
mat  yang  meliputi  tafsir,  penjelasan  dan  pengungkapan.  As-Sunnah 
menafsirkan  dan  menjelaskan  al-Qur'an. 

[5] .  jiij  (mengungkapkan  tentangnya),  yakni  as-Sunnah 

H 

menghadirkan  makna-makna  baru  atau  hukum-hukum  baru  yang 
tidak  tercantum  di  dalam  al-Qur'an.  Ini  banyak  terjadi,  banyak 
hukum-hukum  syar'i  yang  ditetapkan  oleh  as-Sunnah  tanpa  al- 
Qur'an. 

Dan  al-Qur'an  sendiri  telah  menyatakan  bahwa  ia  berstatus 
sama  dengannya.  Finnan  Allah 


"  Barangsiapa  yang  menaati  Rasul  itu,  sesungguhnya  ia  telak  me- 
naati  Allah."  (An-Nisa':  80). 

Dan  Firman  Allah 

<£  \£&’Z>  p^C,  ijLiZ  Sgfl  p&X.j'fy 


”Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa 
yang  dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah."  (Al-Hasyr:  7). 

Dan  juga  Firman  Allah 


"Dan  barangsiapa  mendurhakai  Allah  dan  rasulNya  maka  sungguh- 
lah  dia  telah  sesat,  sesat  yang  nyata. "  (Al- Ahzab:  36). 

As-Sunnah  menetapkan  banyak  hukum  secara  independen 
dari  al-Qur'an.  Di  antaranya  adalah  hadits  pertama  yang  disebut- 
kan  oleh  penulis  di  pasal  ini. 


*  *  ** 


■A'l'  JP  ^  l&r  lp«  fUjUi  Ji  I3j  J>; 


"Rabb  kita  turun  ke  langit  terdekat  ketika  tersisa  sepertiga  malam 
yang  terakhir. " 

Ini  tidak  terdapat  di  dalam  al-Qur'an. 

Kesimpulannya:  Kedudukan  as-Sunnah  di  hadapan  al-Qur'an 
adalah  dalam  empat  posisi:  menafsirkan  yang  sukar  (tidak  jelas), 
menjelaskan  yang  global  ( mujmal ),  menunjukkan  kandungannya 
dan  mengungkapkan  tentangnya. 


[6]. 


iJjsii,  a>Ji  jii  u&:  J\  ru~?Ji  j. 

^  /  /  -P- 


Aj  4>  lij  i^SjS  1$j 

(Dan  apa  yang  Rasulullah  sandangkan  sebagai  suatu  sifat 
bagi  Rabbnya  dalam  hadits-hadits  yang  shahih  yang  diterima 
oleh  ulama  hadits,  ia  juga  wajib  diimani). 


Ini  adalah  kaidah  penting  yang  disebutkan  oleh  penulis. 

Ucapan  penulis  Uj  { dan  apa )  ini  adalah  kalimat  syarat.  Pi'il 
syaratnya  adalah  Jl*>j  (menyifati)  dan  jawab  syaratnysi  adalah  'wajib 
imani'. 


Apa  yang  dengannya  Rasulullah  menyifati  Rabbnya,  begitu 
pula  apa  yang  dengannya  Rasulullah  menamakan  Rabbnya,  karena 
memang  ada  nama  yang  dengannya  Rasulullah  menamakan  Rabb¬ 
nya  di  mana  ia  tidak  tercantum  di  dalam  al-Qur'an  seperti  jLiJl, 
Nabi  bersabda, 


"  Sembuhkanlah  karena  Engkau  adalah  Maha  Menyembuhkan,  tidak 
ada  kesembuhan  kecuali  kesembuhanMu. " 1 


Kata  4.5, Ji  ar-Rabb,  ia  hanya  hadir  di  dalam  al-Qur'an  dengan 
disandarkan  akan  tetapi  Rasulullah  bersabda, 


"  Adapun  rukuk  maka  agungkanlah  Rabb  padanya.2 
Beliau  bersabda  tentang  siwak. 


piU 


"  Siwak  Membersihkan  mulut  dan  menyebabkan  ridha  Rabb.3 
Zahir  ucapan  penulis  adalah  syarat  diterimanya  hadits  ada 

dua: 


Pertama,  ia  adalah  hadits  shahih. 

Kedua,  ia  diterima  oleh  ahli  hadits.  Akan  tetapi  bukan  itu  mak- 
sudnya,  akan  tetapi  maksud  penulis  adalah  bahwa  hadits-hadits 
yang  shahih  diterima  oleh  ahlinya.  Jadi  ucapan, "Diterima  oleh  ahli 
hadits."  Adalah  keterangan  penegas  bukan  pembatas. 


1  Dlrlwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Thib,  Bab  'Ruqyah  an-Nabi dan  Muslim,  Kitab  as- 
Sa/aot. 

1  Dlrlwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  asb-Shaiah,  Bab  an-Nahyu  Qira'ah  al-Qur'an  Fi  ar-Ruku’ m 


as-Sujud. 

3  Dlrlwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu'aiiaq  dengan  kalimat  aktif,  Kitab  ash-Shaum,  Bab 
Siwak  ar-Rathb  wa  ai-  Yabis  Li  ass b-Sha  'im. 


Ueapannya,  uui;  "Yang  diterima"  adalah  keterangan  ten- 
tang  keadaan  hadits-hadits  shahih  yakni  para  ahli  hadits  meneri- 
manya  karena  tidak  mungkin  para  ahli  hadits  menolak  dan  tidak 
menerima  hadits-hadits  yang  shahih. 

Benar  ada  hadits-hadits  yang  secara  Iahir  ia  shahih  akan  tetapi 
bisa  jadi  ia  berillat  seperti  ia  terbalik  oleh  hafalan  rawi  dan  lain-lain, 
ia  tidak  dianggap  sebagai  hadits  shahih. 

Penulis  berkata,  i*  ouWi  "Ia  wajib  diimani"  berdasarkan 

j  S'  * 

Firman  Allah, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  tetaplah  beriman  kepada  Allah 
dan  rasulNya."  (An-Nisa':  136).  FirmanNya, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul- 
(nya)."  (An-Nisa':  59).  FirmanNya, 


iCVf  ^  ©  e&x  TSC  hf-  f»  > 

<0 

"Dan  (ingatlah)  hari  (di  xvaktu)  Allah  menyeru  mereka,  seraya  ber¬ 
kata,  ’ Apakah  jaxvabanmu  kepada  para  rasul?1  Maka  gelaplah  bagi  mereka 
segala  macam  alasan  pada  hari  itu,  karena  itu  mereka  tidak  sating  tanya 
menanya.”  (Al-Qashash:  65-66). 

Dan  masih  banyak  lagi. 

Ketahuilah  bahwa  sikap  para  pengikut  hawa  nafsu  terhadap 
hadits-hadits  yang  menyelisihi  pendapat  mereka  adalah  satu  dari 
dua  sikap:  Mendustakan  atau  menyelewengkan  (maknanya). 

Jika  mungkin  didustakan,  maka  mereka  mendustakannya,  se¬ 
perti  ucapan  mereka  dalam  kaidah  yang  rusak,  "Hadits  ahad  tidak 
diterima  dalam  masalah  akidah." 

Ibnul  Qayyim  telah  membantah  dan  menghancurkan  kai¬ 
dah  tersebut  dengan  banyak  dalil  di  akhir  kitab  Mukhtashar  ash- 
Shawa  'iq. 


>  0  z&x  isc  m  hf.  & 


^  -  I 


Jika  tidak  mungkin  didustakan,  maka  mereka  menyeleweng- 
kan  (maknanya)  seperti  yang  mereka  lakukan  terhadap  ayat-ayat 
al-Qur'an. 

Sedangkan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  mereka  menerima 
semua  hadits  yang  shahih  dari  Nabi  M  dalam  masalah  akidah  dan 
hukum,  karena  dalil-dalil  yang  mewajibkannya  diterima  telah  tegak. 

Ucapan  penulis,  dulir  (juga)  yakni,  sebagaimana  pula  wajib 
mengimani  apa  yang  ad  a  di  dalam  al-Qur'an  tanpa  tahrif,  tanpa 
tci 1  thil,  tanpa  takyif  dan  tanpa  tamtsil. 


'  ti 


f  £ 


Jill  $  £»J|  J!  ; 

If  .siiU  Jix  ji  cSJ  Chilli  If  *^i 

j*  '"■«  tii&i 

#* 

Seperti  sabda  Nabi  $£,  "Tuhan  kami  turun  ke  langit  duttia  setiap 
malam  ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang  terakhir.  Dia  beifir- 
man ,  'Siapa  yang  berdoa  kepadaKu,  niscaya  Aku  mengabulkan- 
nya.  Siapa  yang  meminta  kepadaKu,  niscaya  Aku  memberinya 
dan  siapa  yang  memohon  ampun  kepadaKu,  niscaya  Aku  meng~ 
ampuninya.  "W  Muttafaq  alaihi*2* 


^  I  A 


PASAL 

TENTANG  HADITS-HADITS  SIFAT 

[l].  Hadits  di  atas  adalah  tentang  penetapan  nuzul  (turun- 
nya)  Allah  ke  langit  dunia. 

Sebagian  ulama  berkata  tentang  hadits  ini,,  ia  adalah  salah  satu 
hadits  yang  mutawatir.  Mereka  sepakat  bahwa  hadits  ini  adalah 
salah  satu  hadits  yang  masyhur  yang  menjadi  buah  bibir  di  kala- 
ngan  ulama  hadits. 


Symah  sAqiAah  LWasitAiyaA 


Sabdanya,  uiili  .U-Ui  J)  j;L;  (Rabf>  kita  turun  ke  langit  dunia). 
Turunnya  Allah  adalah  hakiki,  karena  sebagaimana  telah  dijelas- 
kan  bahwa  setiap  kata  ganti  yang  kembali  kepada  Allah,  maka  ia 
dinisbatkan  kepadanya  secara  hakiki. 

Kita  wajib  beriman  dan  membenarkan.  Kita  berkata:  Rabb 
kita  turun  ke  langit  dunia,  yaitu  langit  terdekat  dengan  bumi,  dari 
Iangit-langit  yang  berjumlah  tujuh.  Allah  turun  di  waktu  tersebut 
agar  dekat  kepada  hamba-hambaNya  sebagaimana  Dia  mendekat 
kepada  mereka  di  separuh  siang  yang  kedua  di  hari  Arafah,  di  mana 
Dia  membanggakan  orang-orang  yang  wukuf  di  hadapan  para  ma- 
laikat.1 

Sabdanya,  fjj  ji  (Setiap  malam),  mencakup  seluruh  malam 
dalam  satu  tahun. 

jjbi  di;  Jx  (Ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang  terakhir). 
Fermulaan  malam  adalah  terbenamnya  matahari  tanpa  ada  per- 
bedaan.  Yang  diperdebatkan  adalah  akhir  malam,  apakah  dengan 
terbit  fa  jar  atau  dengan  terbit  matahari?  Yang  zahir  adalah  dengan 
terbitnya  fajar  dari  segi  syariat,  tetapi  dari  segi  falak  (astronomi) 
yang  zahir  adalah  terbitnya  matahari. 

Sabdanya,  jj,  :jjXi  (Lain  Allah  betfirman,  '  Barangsiapa  yang 
berdoa  kepadaKu):  jj>  ( Siapa )  adalah  pertanyaan  yang  mengandung 
dorongan,  seperti  Firman  Allah, 


" Sukakah  kamu  Aku  tunjukkan  suatu  pemiagaan  yang  dapat  me- 
nyelamatkanmu  dari  azab  yang  pedih  ? "  (Ash-Shaff:  10). 

(Berdoa  kepadaKu).  Yakni  berkata,  "Ya  Rabbi." 

Sabdanya,  :  Kata  kerja  mudhari'  yang  dinashabkan  ka¬ 

rena  ia  adalah  jawaban  dari  permintaan. 

JLj  (Siapa  yang  meminta  kepadaKu )  dengan  mengatakan, 
"Aku  memohon  surga  kepadaMu,"  atau  yang  sepertinya. 

jj.  (Siapa  yang  memohon  ampun  kepadaKu )  dengan  ber¬ 
kata,  "Ya  Allah  ampunilah  aku,"  atau  astaghfirullah. 


1  Lihat  Shahih  Musfimf  Kitab  af-Haj}t  Bab  Fadhfu  ai-Hajj  wa  abUmrah  wa  Yaumi  Arafah , 


iJ  (Maka  Aim  mengampu ninya) .  Ampunan  adalah  menutupi 
dosa  dan  memaafkannya. 

Dengan  ini  jelaslah  bagi  siapa  pun  yang  membaca  hadits  ini 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  turun  di  sini  adalah  turunnya  Allah 
sendiri.  Tidak  perlu  ditambah  dengan  'dengan  dzatNya1  karena 
selama  kata  kerja  (turun)  tersebut  disandarkan  kepada  Allah  maka 
ia  adalah  milikNya.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  berkata,  "Turun 
dengan  dzatNya."  Mereka  melakukan  itu  karena  terpaksa  demi 
menepis  pendapat  ahli  tahrif,  di  mana  di  antara  mereka  ada  yang 
berkata:  Vang  turun  adalah  keputusan  Allah.  Ada  pula  yang  ber- 
kata:  Vang  turun  adalah  rahmat  Allah  dan  ada  pula  yang  berkata: 
Vang  turun  adalah  salah  satu  malaikat  Allah. 

Ketiga  pendapat  ini  adalah  batik  karena  keputusan  Allah  tu¬ 
run  terus  dan  selama-lamanya,  tidak  khusus  dengan  sepertiga  ma- 
lam  yang  terakhir,  Firman  Allah, 


“Dm  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  (urusan)  itu 
naik  kepadanya, "  (As-Sajdah:  5). 


Dan  FirmanNya, 


"Dan  kepadaNya-tah  dikembalikan  urusan-urusan  semuanya. " 
(Hud:  123). 


Pendapat  yang  berkata:  yang  turun  pada  waktu  itu  adalah 
rahmat  Allah,  subhanallah,  apakah  rahmat  Allah  hanya  turun  pada 
waktu  tersebut?  Padahal  Allah  ber firman. 


"  Dan  apa  saja  nikmat  yang  ada  padamu,  maka  dari  AUah-lah  (datang- 
nya). "  (An-Nahl:  53) 


Semua  nikmat  dari  Allah  adalah  bukti  rahmatNya,  ia  berlang 
sung  terus  di  setiap  waktu. 


Kami  katakan,  Apa  faidah  bagi  kita  dari  turunnya  rahmat  ke 
langit  dunia? 


SifataA  sAyidah  ^WasiiAiyaA 


Dan  kami  katakan  kepada  orang  yang  berpendapat  bahwa 
yang  turun  adalah  malaikat  Allah,  masuk  akalkah  kalau  ada  malai- 
kat  yang  berkata:  Barangsiapa  yang  berdoa  kepadaku,  niscaya  aku 
menjawabnya...  dan  seterusnya. 

Jelaslah  dengan  semua  itu  bahwa  pendapat-pendapat  ter- 
sebut  hanyalah  tahrif  (penyelewengan  makna)  yang  ditolak  oleh 
had  its  itu  sendiri. 

Demi  Allah  mereka  tidak  lebih  mengetahui  Allah  daripada 
Rasulullah,  mereka  tidak  lebih  tulus  kepada  hamba-hamba  Allah 
daripada  Rasulullah  dan  mereka  tidak  lebih  fasih  dalam  ucapan 
mereka  daripada  Rasulullah  ?s§>. 

Mereka  berkata:  Bagaimana  kalian  (Ahlus  Sunnah)  mengata- 
kan  Allah  turun?  Jika  Allah  turun,  maka  di  mana  yang  atas  itu? 
Jika  Allah  turun,  maka  di  mana  bersemayam  di  atas  Arasy?  Jika 
turun,  turun  itu  adalah  gerakan  dan  perpindahan.  Jika  turun  itu 
terjadi,  maka  turun  itu  adalah  baru  dan  yang  baru  tidak  terjadi 
kecuali  pada  makhluk  yang  baru. 

Kami  katakan:  Ini  adalah  mendebat  dengan  kebatilan,  tidak 
mempengaruhi  pendapat  bahwa  turunnya  Allah  adalah  hakiki. 

Apakah  kalian  lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  menjadi 
hak  Allah  daripada  para  sahabat  Nabi  iHS? 

Para  sahabat  sama  sekali  tidak  menyodorkan  sanggahan- 
sanggahan  tersebut,  mereka  berkata:  Kami  dengar,  kami  terima, 
kami  imani  dan  kami  membenarkan. 

Semen  tar  a  kalian  wahai  orang-orang  yang  menyelisihi  lagi 
menyimpang,  kalian  datang  sekarang  dan  membantah  dengan  ke¬ 
batilan.  Kalian  berkata:  bagaimana?  Bagaimana? 

Kami  katakan:  Allah  turun  tanpa  menyinggung  bersemayam- 
nya  Dia  di  atas  Arasy.  Apakah  Arasy  menjadi  kosong  dariNya  atau 
tidak? 

Mengenai  sifat  al-Uluw  (Allah  di  atas  sana),  kami  katakan: 
Allah  turun,  walaupun  begitu  Dia  tetap  Mahatinggi  di  atas  makh- 
lukNya,  karena  nuzul  tidak  berarti  bahwa  langit  menopangNya  dan 
langit  yang  lain  menaunginya,  karena  tidak  satupun  dari  makh- 
lukNya  yang  mengelilingiNya. 


SyoAttAi  s4<jidaA>  cWla&il)uuah 


Kami  katakan:  Allah  turun  secara  hakiki  dan  Dia  Mahatinggi 

secara  hakiki,  tetapi  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan- 
Nya. 

Mengenai  bersemayam  di  atas  Arasy,  maka  ia  adalah  per- 
buatan  bukan  termasuk  sifat  dzat.  Menurutku  kita  tidak  mempu- 
nyai  hak  untuk  berbicara  apakah  jika  Allah  turun,  Arasy  menjadi 
kosong  dariNya  atau  tidak?  Kita  diam  sebagaimana  sahabat  diam 
dalam  hal  ini. 

Meskipun  ulama  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memiliki  tiga 
pendapat  dalam  masalah  ini:  ada  pendapat  bahwa  Arasy  menjadi 
kosong,  ada  pendapat  bahwa  Arasy  tidak  kosong  dan  ada  pula 
yang  tidak  berpendapat. 

Syaikhul  Islam  dalam  ar-Risalah  al-Arsyiyah  berkata,  "Arasy 
tidak  kosong  dariNya,  karena  dalil  bersemayamnya  Allah  di  atas- 
nya  adalah  muhkam  dan  hadits  nuzul  juga  muhkatn  dan  sifat-sifat 
Allah  tidak  diqiyaskan  dengan  sifat-sifat  makhluk,  maka  kita  harus 
membiarkan  dalil-dalil  istiwa'  dalam  kondisi  muhkam  dan  dalil 
tentang  nuzul  dalam  kondisi  muhkam  dan  kami  katakan;  Allah 
bersemayam  di  atas  ArasyNya,  turun  ke  langit  dunia  dan  Allah 
lebih  mengetahui  cara  dan  bentuknya  dan  akal  kita  jauh  lebih  ren- 

dah,  lebih  terbatas  dan  lebih  kurang  untuk  mengetahui  Allah  secara 
menyeluruh. 

Pendapat  kedua  adalah  yang  tidak  berpendapat,  pendapat 
ini  menahan  diri  dengan  mengatakan:  Kami  tidak  mengatakan 
kosong  dan  kami  tidak  mengatakan  tidak  kosong. 

Pendapat  ketiga:  Arasy  kosong  dariNya. 

Orang-orang  muta'akhirin  yang  mengetahui  bahwa  bumi  itu 
bulat  dan  bahwa  matahari  mengelilingi  bumi,  menyodorkan  sang- 
gahan.  Kata  mereka:  Bagaimana  Allah  turun  di  sepertiga  malam, 
padahal  jika  ia  berlalu  dari  Saudi  misalnya  ia  akan  pindah  ke  Eropa 
dan  sekitamya.  Apakah  Allah  turun  terns? 

Kami  katakan  berimanlah  terlebih  dahulu  bahwa  Allah  turun 
di  waktu  tersebut.  Jika  kamu  telah  beriman,  maka  setelah  itu  tidak 
ada  sesuatu  apa  pun  atasmu.  Jangan  katakan  bagaimana,  dan  bagai¬ 
mana?  Akan  tetapi  katakan,  apabila  sepertiga  malam  di  Saudi,  maka 


mm 


Allah  turun,  apabila  sepertiga  malaiti  di  Amerika,  maka  Allah  turun 
juga.  Apabila  fajar  terbit,  maka  habislah  waktu  turunnya  Allah  di 
semua  tempat  berdasarkan  tempat  tersebut. 

Jadi  sikap  kita  adalah  bahwa  kita  mengimani  apa  yang  sampai 
kepada  kita  dan  jalan  Muhammad  Rasulullah  M  bahwa  Allah  turun 
ke  langit  dunia  ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang  terakhir  dan 


berfirman. 


"  Siapa  yang  berdoa  kepadaKu,  niscaya  Aku  mengabulkannya.  Siapa 
meminta  kepadaKu,  maka  Aku  memberinya,  siapa  memohon  ampurnn 
kepadaKu,  maka  Aku  mengampuninya, " 


Di  antara  faidah  yang  dipetik  dari  hadits  ini: 

Pertama,  menetapkan  sifat  al-Uluw  bagi  Allah  dari  sabda  Nabi, 
j£"Turun." 

p" 

Kedua,  menetapkan  perbuatan  ikhtiariyah  yang  merupakan 
sifat fi'liyah,  yaitu  dari  sabda  Nabi,  uiin  fUUi  J|  ^  (Rabb  kita 

turun  ke  langit  dunia). 

Ketiga,  menetapkan  berfirman  (berkata)  bagi  Allah  dari  sabda 
Nabi,  jyis  (Din  berfirman). 


Keempat,  menetapkan  kemurahan  bagi  Allah  dari  sabda  Nabi, 

if  if  if 


" Siapa  yang  berdoa  kepadaKu....,  Siapa  yang  memohon  kepadaKu 
....,  Siapa  yang  memohon  ampun  kepadaKu.. . . " 


Faidah  dari  sisi  perilaku: 


Hendaknya  seseorang  memanfaatkan  waktu  sepertiga  malam 
akhir  tersebut  sebaik-baiknya,  dia  memohon  kepada  Allah,  berdoa 
kepadaNya  dan  memohon  ampun  kepadaNya,  karena  Allah  telah 
berfirman,  f  (Siapa  yang  berdoa  kepadaKu...)  if  (Siapa 

memohon  ampun  kepadaKu...)  ^idi  sini  adalah  untuk  mendorong, 
maka  kita  harus  memanfaatkan  kesempatan  ini,  karena  umurmu 


yang  sebenarnya  adalah  apa  yang  kamu  gunakan  dalam  ketaatan 
kepada  Allah.  Hari-harimu  akan  berjalan,  jika  tanda  kematian  meng- 
hampirimu,  maka  seolah-olah  kamu  baru  dilahirkan  pada  han  itu. 


sebelumnya  bukan  apa-apa. 


-  y,  ly>  oJli-  Sjjxj  U-yi  jJ>\  a  : 3l§  SJjij 
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Sabda  Nabi  jK,  "Sungguh  Allah  benar-benar  lebih  gembira 
dengan  taubat  hambaNya  daripada  salah  seorang  dari  kalian 
|  karena  hewan  tunggangannya....  "  AI-Hadits*1*  Muttafaq  alaihi  | 

inumfl 


[1].  Hadits  ini  tentang  penetapan  gembira  (al-Farah)  bagi 
Allah,  ojljc  <j_£  U-jji  lit  &  "Sungguh  Allah  benar-benar  lebih  gembira  de¬ 
ngan  taubat  hambaNya ... 11 1 

& :  lam  di  sini  adalah  lam  ibtida'  dan  &i  adalah  mubtada'. 
iii :  Khobar  mubtada'. 


:  Tamyiz. 

Penulis  berkata,  (Hadits),  yakni  Ianjutkan  haditsnya 

(baca:  dan  seterusnya  hadits  tersebut). 

Hadits  ini  adalah  tentang  seorang  laki-laki  di  padang  pasir 
dengan  hewan  tunggangannya  yang  membawa  makanan  dan  mi- 
numannya,  Ialu  tunggangannya  ini  lepas  darinya.  Dia  mencarinya 
tetapi  tidak  menemukannya,  akhimya  dia  merasa  tidak  ada  harap- 
an  untuk  hidup,  dia  berbaring  di  bawah  pohon  menanti  ajal,  tiba- 
tiba  tali  kekang  tungga-ngannya  bergelayut  di  pohon  tersebut.  Tidak 
ada  yang  bisa  menggambarkan  kegembiraan  ini,  kecuali  orang  yang 
mengalaminya  sendiri.  Laki-laki  tersebut  langsung  menangkap  tali 
kekangnya  seraya  berkata  karena  saking  bahagianya,  "Va  Allah, 
Engkaulah  hambaku  dan  aku  adalah  tuhanmu."  Salah  ucap  karena 
sangat  gembira,  tidak  menguasai  ucapannya. 

Allah  lebih  gembira  dengan  taubat  hambaNya  yang  beriman 


1  Dinwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ad-Da'awat,  Bab  at-Taubah  11/102;  dan  Muslim,  Kitab  at - 
Taubah,  Bab  af-Hadhdhi  Aia  at-  Taubak 


jika  dia  bertaubat  kepadaNya  daripada  laki-laki  yang  mendapatkan 
kembali  tunggangannya  yang  hilang.  Allah  tidak  membutuhkan 
taubat  kita,  sebaliknya  kitalah  yang  memerlukanNya  dalam  selu- 
ruh  kondisi  kita.  Karena  kemurahanNya,  kecintaanNya  kepada 
kedermawanan,  karunia  dan  kebaikan,  Dia  gembira  dengan  kegem- 
biraan  yang  tidak  tertandingi  apabila  ada  hambaNya  yang  bertau¬ 
bat  kepadaNya. 

Hadits  ini  menetapkan  sifat  gembira  (al-Farah)  bagi  Allah.  Kami 
katakan  tentang  "gembira"  ini,  bahwa  ia  adalah  gembira  yang  ha- 
kiki  bahkan  kegembiraan  yang  sangat,  hanya  saja  ia  tidak  sama 
dengan  kegembiraan  makhluk. 

Kegembiraan  bagi  manusia  adalah  kesenangan  dan  kebebasan 
dari  beban  yang  dirasakannya  pada  waktu  dia  meraih  apa  yang 
membuatnya  senang.  Oleh  karena  itu,  kalau  anda  sedang  bersuka 
cita  karena  sesuatu,  maka  seolah-olah  anda  berjalan  di  angkasa, 
akan  tetapi  bagi  Allah  tidak  demikian,  kita  tidak  menafsirkannya 
dengan  apa  yang  kita  rasakan  pada  diri  kita. 

Kami  katakan,  ia  adalah  kegembiraan  yang  layak  bagi  Allah 
sama  dengan  sifat-sifatNya  yang  lain  sebagaimana  kami  kata¬ 
kan  bahwa  Allah  memiliki  dzat,  tetapi  ia  tidak  sama  dengan  dzat 
kita.  Dia  memiliki  sifat-sifat  yang  tidak  sama  dengan  sifat-sifat  kita 
karena  pem bicar aan  tentang  sifat  adalah  bagian  dari  pembicaraan 
tentang  dzat. 

Maka  kita  beriman  bahwa  Allah  mempunyai  kegembiraan 
sebagaimana  hal  itu  ditetapkan  oleh  orang  yang  paling  mengetahui 
tentangNya,  yaitu  Muhammad  M,  orang  yang  paling  tulus  bagi 
manusia  dan  orang  yang  paling  fasih  dalam  apa  yang  dikatakan- 

nya. 

Kita  berada  dalam  bahaya  kalau  kita  berkata:  Yang  dimak- 
sud  dengan  kegembiraan  Allah  adalah  pahala,  karena  ahli  tahrif 
berkata:  Allah  tidak  gembira.  Yang  dimaksud  dengan  Allah  ber- 
gembira  adalah  Dia  memberi  balasan  pahala  bagi  orang  yang  ber¬ 
taubat  atau  keinginan  memberi  pahala.  Merekalah  orang-orang 
yang  menetapkan  bahwa  Allah  memiliki  makhluk  yang  terpisah 
dariNya  yaitu  pahala,  dan  mereka  menetapkan  keinginan.  Mereka 
berkata  tentang  kegembiraan  Allah,  maksudnya  adalah  pahala  yang 


merupakan  makhluk  atau  keinginan  memberi  pahala. 

Kami  katakan:  Vang  dimaksud  dengan  gembira  adalah  gem- 
bira  hakiki,  sebagaimana  yang  dimaksud  dengan  Allah  adalah  diri- 
Nya  secara  hakiki,  akan  tetapi  kita  tidak  menyamakan  sifat-sifat 
kita  dengan  sifat-sifat  Allah. 

Hadits  ini  di  samping  menetapkan  sifat  gembira,  ia  juga  me- 
netapkan  kesempurnaan  rahmatNya  dan  kasih  sayangNya  kepada 
hambaNya,  di  mana  Dia  sangat  menyukai  kembalinya  hamba  ke- 
padaNya  dengan  taubat.  Dia  berlari  dari  Allah  lalu  berhenti  dan 
kembali  kepadaNya,  Allah  berbahagia  dengannya  dengan  keba- 
hagiaan  yang  besar  ini. 

Dari  segi  perilaku,  hadits  ini  mendorong  kita  agar  bersungguh- 
sungguh  bertaubat,  setiap  kali  kita  melakukan  dosa  kita  bertaubat 
kepada  Allah. 

Allah  berfirman  tentang  sifat  orang-orang  yang  bertakwa,  dan 
(juga)  orang-orang  yang  mengerjakan  perbuatan  keji  seperti  zina, 
homoseks,  menikahi  wanita  mahram,  dan  lain-lain.  Allah  ber¬ 
firman. 


e<-r^ 
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" Dan  janganlah  kamu  kawini  wamta-wanita  yang  telah  dikawini 
oleh  ayahmu,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau.  Sesungguhnya 
perbuatan  itu  amat  keji  dan  dibenci  Allah  dan  seburuk-buruk  jalan  ( yang 
ditempuh)."  (An-Nisa':  22). 


''Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina.  Sesungguhnya  zina  itu 
adalah  suatu  perbuatan  yang  keji ,  dan  suatu  jalan  yang  buruk, "  (Al- 
Isra':  32)  dan  Luth  berkata  kepada  kaumnya. 


"Mengapa  kamu 
(Al-A'raf:  80). 


mengerjakan  perbuatan  keji  (homoseksual)  itu ." 


Maka  Firman  Allah  (tentang  orang-orang  yang  takwa), 


"Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan  perbuatan  keji 
atau  menganiaya  diri  sendiri,  mereka  ingat  akan  Allah. 11  Mereka  meng- 
ingal  Allah  dalam  diri  mereka,  mereka  ingat  kebesaranNya,  azab- 
Nya,  mereka  ingat  pahalaNya  bagi  orang  yang  bertaubat. 


"Maka  mereka  memohon  ampun  dari  dosa-dosa  mereka 

Mereka  melakukan  apa  yang  mereka  lakukan,  akan  tetapi 
mereka  mengingat  Allah  pada  diri  mereka  dan  memohon  ampun 
kepadaNya  dari  dosa-dosa  mereka,  lalu  Allah  mengampuni  mereka. 
Allah  berfirman. 


"  Dan  stitpa  lagi  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  daripada  Allah?" 
(Ali  Imran:  135). 

Kalau  anda  mengetahui  bahwa  Allah  berbahagia  dengan  tau- 
batmu  dengan  kebahagiaan  yang  tidak  tertandingi,  niscaya  tanpa 
ragu  kamu  akan  bertaubat  dengan  sungguh-sungguh. 


Taubat  mempunyai  lima  syarah 

Pertama ,  ikhlas  karena  Allah.  Taubatmu  tidak  didorong  oleh 
riya'  atau  ambisi  mendapatkan  kedudukan  di  mata  manusia  atau 
ambisi-ambisi  dunia  lainnya. 

Kedua/  menyesali  dosa  yang  telah  dilakukan. 

Ketiga,  meninggalkannya.  Termasuk  meninggalkannya  ada- 
lah  mengembalikan  hak  kepada  pemiliknya  jika  taubatnya  berkait- 
an  dengan  hak  sesama. 

Keempat ,  niat  kuat  tidak  mengulang  dosa  di  masa  datang. 

Kelima,  hendaknya  taubat  dilakukan  di  waktu  di  mana  pintu 
taubat  masih  terbuka.  Bagi  seluruh  manusia  pintu  taubat  tertutup 
pada  saat  matahari  terbit  dari  arah  barat.  Bagi  masing-masing  pri- 
badi  pintu  taubat  tertutup  dengan  hadimya  ajal. 

Finnan  Allah, 


"Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima  Allah  dart  orang-orang  yang 
mengerjakan  kejahatan  (yang)  hingga  apabila  datang  ajal  kepada  sese- 
orang  di  antara  mereka,  (barulah)  ia  mengatakan,  ' Sesungguhnya  saya 
bertaubat  s ekarang'."  (An-Nisa":  18). 


Terdapat  hadits  shahih  dari  Nabi  bahwa  pintu  ditutup  apa¬ 
bila  matahari  terbit  dari  barat1  di  mana  pada  saat  itu  orang-orang 
beriman,  akan  tetapi 


4  £  £s  «  ^;c  -jz  j  t&Atzsm 


" Tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri 
yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dm  (belum)  mengusahakan  Mmkan 
dalam  masa  imannya, "  (Al-An'am:  158). 

Ini  adalah  lima  syarat,  jika  ia  terpenuhi  maka  taubatnya  sah. 

Akan  tetapi  apakah  taubat  dari  seluruh  dosa  merupakan  sya¬ 
rat  sah  taubat? 


Terdapat  perbedaan  pendapat  dan  yang  shahih  adalah  tidak, 
taubat  (seseorang)  sah  dari  satu  dosa  meskipun  dia  tetap  melaku- 
kan  dosa  yang  lain,  hanya  saja  dia  tidak  masuk  ke  dalam  golongan 
orang-orang  yang  bertaubat  secara  mutlak.  Untuk  orang-orang  se- 
perti  ini,  maka  taubatnya  terbatas  dan  tidak  mutlak. 

Seandainya  ada  orang  yang  minum  khamar  dan  makan  riba 
lalu  dia  bertaubat  dari  yang  pertama  saja  maka  taubatnya  sah  dari- 
nya  saja,  dia  masih  memikul  dosa  makan  riba,  dia  tidak  meraih 
predikat  orang  yang  bertaubat  secara  mutlak  karena  dia  tetap  bersi- 
keras  di  atas  kemaksiatan. 

Jika  syarat-syarat  taubat  terkumpul  pada  diri  seseorang,  akan 
tetapi  dia  kembali  melakukan  dosa  maka  taubatnya  yang  pertama 
tidak  batal  karena  dia  telah  bertekad  untuk  tidak  mengulang  hanya 
saja  dia  terbujuk  oleh  nafsunya  maka  dia  mengulang,  dia  wajib  tau- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  no.  4636;  dan  Muslim,  Kitab  ai-lman,  Bab  az- 
Zarnart  abLadzi  La  Yuqbafu  Fihi  ablman 
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bat  kedua  kalinya  dan  begitu  seterusnya,  setiap  melakukan  dosa 
dia  bertaubat,  dan  karunia  Allah  itu  luas. 

$4$ 


j^:  uiV?  uiW  ^3  Jj  At  M  vpj 

Sabdanya,  " Allah  tertawa  kepada  dua  orang  laki-laki  yang  salah 
seorang  dart  keduanya  tnembunuh  yang  lain,  tapi  keduanya  tna- 
sttk  surga. "  Muttafaq  alaihi  W 


[1].  Hadits  ini  tentang  penetapan  sifat  tertawa  bagi  Allah, 


yaitu  sabda  Nabi  33§, 

.oJl  jii  Ui 'is  jpi\  UilJ-t  Cj&r J  J|  M 


" Allah  tertawa  kepada  dm  orang  laki-laki  yang  salah  seorang  dari 
kedmnya  membunuh  yang  lain ,  namun  kedmnya  masuk  surga. " 1 

Di  sebagian  naskah  tercantum  dan  riwayat  itu  juga  sha- 
hih,  karena  kata  %£,  khabamyee,  -baik fi'il  maupun  isim-  boleh  dengan 
melihat  kepada  lafazh  dan  dengan  melihat  kepada  makna.  Kedua¬ 
nya  terkumpul  dalam  ucapan  seorang  penyair  yang  menjelaskan 
dua  ekor  kuda. 


Ulit  #  U££  &y*S\ 


UA^ 


Masing-masing  dari  keduanya,  tatkala  keduanya  berlari  dengan  ken- 


cang 

Telah  tinggal  landas  dan  hidung  masing-masing  kedmnya  terangkat 

Di  dalam  hadits  ini  Rasulullah  memberitahukan  bahwa  Allah 
tertawa  kepada  dua  orang  laki-laki,  keduanya  bertemu  di  medan 
perang.  Salah  seorang  dari  mereka  membunuh  yang  lain,  tetapi  ke¬ 
duanya  masuk  surga.  Salah  seorang  dari  keduanya  tidak  membu- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Jihad,  Bab  at-Kafir  Yaqtutu  at-Mustim  tsumma  Yustimu 
Fayusyaddu  Ba’du  wa  Yuqtaiu;  dan  Muslim,  Kitab  af-Imarah, 


StjnnaK  sitfidoA  cWasifAiuaA 


nuh  yang  lain,  kecuali  karena  kerasnya  permusuhan  di  antara  ke~ 
duanya.  Kemudian  setelah  itu  keduanya  masuk  surga,  maka  lenyap- 
lah  permusuhan  tersebut  karena  salah  seorang  dari  keduanya  ada- 
lah  Muslim  sedangkan  yang  lain  adalah  kafir,  si  kafir  membunuh 
si  Muslim,  si  Muslim  mati  sebagai  syahid  dan  dia  masuk  surga, 
lalu  Allah  memberi  petunjuk  kepada  si  kafir,  dia  masuk  Islam  dan 
terbunuh  sebagai  syahid  atau  dia  mati  tanpa  terbunuh,  dia  masuk 
surga.  Jadi  pembunuh  dan  yang  dibunuh  sama-sama  masuk  surga, 
Allah  tertawa  kepada  keduanya. 

Hadits  ini  menetapkan  tertawa  bagi  Allah,  ia  adalah  tertawa 
hakiki,  hanya  saja  ia  tidak  sama  dengan  tertawanya  makhluk,  ter¬ 
tawa  yang  layak  dengan  keagungan  dan  kebesaranNya.  Tidak 
mungkin  kita  menyamakannya,  karena  kita  tidak  boleh  berkata; 
Allah  memiliki  mulut,  gigi  dan  lain-lain,  akan  tetapi  kita  menetap¬ 
kan  tertawa  bagi  Allah  dalam  bentuk  yang  layak  denganNya. 

Apabila  ada  yang  berkata:  Penetapan  tertawa  bagi  Allah  ber- 
konsekuensi  bahwa  Allah  menyamai  makhluk. 

Kami  jawab:  Tidak  demikian,  karena  Nabi  M  yang  bersabda, 

(Allah  tertawa)  adalah  Nabi  yang  menerima  FirmanNya  dari- 

Nya, 


JLxH'Ut 


"  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dialah  yang 
Maha  Mendengar  dan  Melihat. "  (Asy-Syura:  11). 

Dari  segi  lain  dalam  hal  seperti  ini  Nabi  tidak  berbicara  ke¬ 
cuali  dengan  wahyu,  karena  ia  termasuk  perkara  ghaib  bukan  ter- 
masuk  perkara  ijtihad  di  mana  kadang  Rasulullah  M  melakukan 
ijtihad  padanya;  lalu  Allah  menyetujui  atau  tidak  menyetujui.  Per¬ 
kara  ini  termasuk  perkara  ghaib  yang  diterima  oleh  Rasulullah  dari 
jalan  wahyu. 


Ada  orang  mungkin  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  tertawa 
adalah  ridha,  karena  apabila  seseorang  ridha  terhadap  sesuatu  dia 
akan  berbahagia  dan  tertawa,  dan  yang  dimaksud  dengan  ridha 
adalah  pahala  atau  keinginan  memberi  pahala,  sebagaimana  hal 
itu  dikatakan  oleh  ahli  ta '  thil. 


Kami  jawab:  Ini  adalah  menyelewengkan  ucapan  dari  tem- 
patnya,  dari  mana  kamu  tahu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ridha 
adalah  pahala? 

Sekarang  kamu  berbicara  atas  nama  Allah  tanpa  ilmu  dari 
dua  segi: 

Pertama,  kalian  membelokkan  dalil  dari  zahimya  tanpa  ilmu. 

Kedua,  kalian  menetapkan  makna  yang  menyelisihi  zahir  lafazh 
tanpa  ilmu. 

Kemudian  kami  katakan  kepada  mereka,  kalau  kalian  menga- 
takan  bahwa  iradah  (kehendak)  adalah  milik  Allah,  maka  kaidah 
yang  kalian  pegang  ini  hancur,  karena  manusia  juga  memiliki  ke¬ 
hendak,  sebagaimana  Firman  Allah, 


>  « 


"Di  antaramu  ada  orang  yang  menghendaki  dunia  dan  di  antara 
kamu  ada  orang  yang  menghendaki  Akhirat. "  {Ali  Imran:  152). 

Tembok  pun  memiliki  kehendak. 


"  Kemudian  keduanya  mendapatkan  dalam  negeri  itu  dinding  rumah 
yang  hendak  roboh. "  (Al-Kahfi:  77). 

Jadi  kalian  di  antara  dua  kemungkinan:  menafikan  iradah  (ke¬ 
hendak)  dari  Allah  sebagaimana  kalian  telah  menafikan  sifat-sifat- 
Nya  yang  lain,  atau  menetapkan  apa  yang  Allah  tetapkan  untuk 
diriNya  meskipun  makhluk  memiliki  yang  sama  dalam  nama  bukan 
dalam  hakikat. 


Faidah  dari  segi  perilaku  dari  hadits  ini: 

Apabila  kita  mengetahui  bahwa  Allah  tertawa,  maka  kita  ber- 
harap  segala  kebaikan  dariNya. 

Oleh  karena  itu  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  M, 

dl ^  dl>w2J  $  taBl  ^ 

.1 


"Ya  Rasulullah,  apakah  Rabb  kita  tertawa?'1  Nabi  menjawab,  "Ya." 


Din  berknta,  "Kita  tidnk  kehilangan  kebaikan  dari  Rabb  yang  tertawa."'* 

Apabila  kita  mengetahui  itu,  maka  terbukalah  segala  harapan 
kepada  kebaikan  bagi  kita;  beda  antara  manusia  yang  cemberut, 
yang  hampir  tidak  tertawa  dengan  manusia  yang  tertawa. 

Dan  Nabi  senantiasa  berbahagia  dan  murah  senyum. 


Sabda  Nabi  M,  "Rabb  kita  merasa  heran  terhadap  keputusasaan 
bamba-hambaNya,  padahal  telah  dekat  perubahan  (keadaan  dari 
kesulitan  kepada  kemudahan)  olehNya .  Dia  melihat  kepadamu 
yang  dalam  keadaan  sempit  (susah)  lagi  berputus  asa.  Maka  Dia 
tertawa ,  Dia  mengetahui  bahwa  jalan  keluar  untukmu  adalah 
dekat"  (1>  Hadits  hasan 

[1].  Hadits  ini2  menetapkan  sifat  al-Ajab  (heran)  bagi  Allah 
dan  sifat-sifat  yang  Iain. 

Al-Ajab  adalah  merasa  aneh  atau  heran  dari  sesuatu,  pemicu- 
nya  ada  dua: 

Pertama,  tidak  diketahuinya  sebab  bagi  yang  bersangkutan 
dari  sesuatu  yang  memicu  keheranan  di  mana  ia  hadir  tiba-tiba 
tanpa  dibayangkan.  Bagian  ini  bagi  Allah  adalah  mustahil  karena 
Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.  Tidak  sesuatu  pun  yang 
samar  bagiNya,  baik  yang  di  langit  dan  di  bumi. 

Kedua,  pemicunya  adalah  keunikan  sesuatu  sehingga  ia  ber- 
beda  dari  yang  sejenisnya  dan  yang  sewajarnya  tanpa  adanya  ke- 
tidaktahuan  dari  yang  bersangkutan  di  mana  dia  melakukan  sesuatu 
yang  aneh  yang  mestinya  tidak  terjadi  dari  yang  sepertinya. 

Yang  kedua  inilah  yang  ditetapkan  bagi  Allah  karena  ia  bukan 

1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  4/11-12* 

2  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  1/220, 


berasal  dari  kekurangan  dari  yang  bersangkutan,  akan  tetapi  ia  ada- 
Iah  keheranan  dengan  melihat  kepada  kondisi  sesuatu  atau  per- 
buatan  yang  mengundang  keheranan. 


Sabdanya,  U ij  "Rabb  kita  merasa  hemn  terhadap 

keputusasaan  hamba-hambaNya. "  :  adalah  keputusasaan  yang 

paling  parah.  Allah  merasa  heran  terhadap  merasuknya  keputus¬ 
asaan  yang  besar  ke  dalam  had  hamba-hambanya. 

Padahal  telah  dekat  perubahan  (dari  kesulitan  kepada 
kemudahan)  olehNya.  Wawu  di  sini  berarti  (bersama),  yakni  pa¬ 
dahal  begitu  dekatnya  perubahan. 

Dan  adalah  isim  jamak  dari  seperti  yd?  isim  jamak  dari 
\yd? ,  ia  adalah  kata  benda  yang  berarti  perubahan,  jadi  maknanya 
adalah  dekatnya  perubahannya. 

Allah  merasa  heran,  bagaimana  kita  berputus  asa  sementara 
perubahan  dariNya  adalah  dekat,  Dia  merubah  satu  keadaan  ke¬ 
pada  keadaan  yang  lain  dengan  satu  kata  yaitu  kun  (jadilah),  maka 
terjadilah. 

Sabdanya,  ^ J  y&Ji  ( Dia  melihat  kepadamu  yang  kesusahan). " 

Allah  melihat  kepada  kita  dengan  mataNya. 

'jdad  jJjT  ( Dalam  keadaan  susah  dan  berputus  asa).  JjSli:  Orang 
yang  terjatuh  dalam  kesusahan  dan  jamak  dari  yang  ber¬ 
arti  orang  yang  berputus  asa  dari  kemudahan  dan  lenyapnya  kesu¬ 
litan. 

Nabi  M  menyebutkan  keadaan  manusia  dan  keadaan  hati- 
nya,  dia  terjatuh  ke  dalam  kesulitan  sementara  hatinya  berputus 
asa  dan  merasa  bahwa  kemudahan  jauh. 

iU-aj  jJig*  (Maka  Dia  tertawa).  Tertawa  karena  keadaan  yang 
aneh  dan  unik  ini;  bagaimana  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah, 
Dzat  Yang  Maha  Penyayang  yang  berfirman  kepada  sesuatu:  kun 
(jadilah),  maka  terjadilah. 

i&rji  il  yjtfc  ( Dia  mengetahui  bahwa  jalan  keluar  untukmu  ada¬ 
lah  dekat).  Yakni,  kemudahan  dari  kesulitan  adalah  dekat. 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  sifat  bagi  Allah: 


SyaiaA  sdtjidaA  cWatsilAiyaA 


Pertamn,  al-Ajab  (heran)  berdasarkan  sabda  Nabi,  -y  ui;  4^ 
fjiif  ( Rabb  kita  mernsa  heran  terhadap  keputusasaan  hamba-hamba- 

Nya). 

Sifat  ini  pun  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  Firman  Allah, 


"Bahkan  kamu  menjadi  heran  (terhadap  keingkaran  mereka)  dan 
mereka  menghinakan  kamu."  {Ash-Shaffat:  12). 

Dengan  dj**  to."  dibaca  dhammah;  (sehingga  maknanya  'Bahkan 
aku  menjadi  heran...'). 

Kedua,  penjelasan  tentang  kodrat  Allah  berdasarkan  sabda 
Nabi, ;  yA  yjij  ( Padalml  telah  dekat  perubahan  dariNya).  Bahwa  Allah 
memiliki  kodrat  yang  sempurna.  Apabila  Dia  berkehendak,  nisca- 
ya  Dia  merubah  satu  keadaan  dari  keadaan  yang  Iain  dalam  waktu 
yang  dekat. 

Ketiga,  penetapan  sifat  melihat  (an-Nazhar)  berdasarkan  sabda 
Nabi,  (Dia  melihat  kepadamu). 

Keempat,  penetapan  sifat  tertawa  berdasarkan  sabda  Nabi, 
JisJai  Jki  ( Maka  Dia  tertaxva). 

Kelimar  penetapan  sifat  ilmu  berdasarkan  sabda  Nabi,  o\  xJx, 
vV  (Di«  mengetahui  bahwa  jalan  keluar  untukmu  adalah  dekat). 

Keenam,  penetapan  sifat  rahmat,  karena  jalan  keluar  dari  Allah 
adalah  bukti  rahmat  Allah  kepada  hamba-hambaNya. 

Sifat-sifat  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  ini  wajib  kita  tetapkan 
kepada  Allah  dengan  benar  secara  hakiki  dan  tidak  boleh  kita  tak- 
wilkan. 


Faidah  dari  segi  perilaku  dari  hal  ini  adalah  bahwa  apabila 
seseorang  mengetahui  hal  itu  dari  Allah,  niscaya  dia  akan  berhati- 
hati  terhadap  perkara  ini,  yaitu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah.  Oleh 
karena  itu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah  termasuk  dosa  besar. 
Firman  Allah, 


" Ibrahim  berkata,  'Tidak  ada  orang  yang  berputus  asa  dari  rahmat 
Rabbnya,  kecuali  orang-orang  yang  sesat'A  (Al-Hijr:  56). 


Dan  Firman  Allah 

"  Dan  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguh- 
nya  tiada  berputus  asa  dari  rahmat  Allah,  melainkan  kaum  yang  kafir. " 
(Yusuf:  87). 

Berputus  asa  dari  rahmat  Allah,  dan  merasa  bahwa  rahmat 
Allah  jauh,  termasuk  dosa  besar.  Manusia  wajib  berbaik  sangka 
kepada  Tuhannya.  Apabila  dia  berdoa  kepadaNya,  hendaknya  dia 
berbaik  sangka  kepadaNya  bahwa  Dia  akan  mengabulkan  untuk- 
nya.  Apabila  beribadah  kepadaNya  sesuai  dengan  tuntunan  syariat- 
Nya,  hendaknya  dia  berbaik  sangka  bahwa  Allah  akan  menerima 
darinya.  Apabila  ditimpa  kesulitan  hendaknya  dia  berbaik  sangka 
bahwa  Dia  akan  menghilangkannya.  Nabi  M  bersabda, 

" Ketahuilah  bahwa  kemenangan  itu  bersama  kesabaran,  kemudahan 
itu  bersama  kesulitan  dan  bersama  kesusahan  ada  kemudahan."1 

Bahkan  Allah  &&  telah  berfirman, 


y1 


"  Karena  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan ,  se- 
sungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan (Asy-Syarah:  5-6). 

Kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan  sebagai- 
mana  hal  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
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1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  1/307;  at-Tirmidzi,  no.  2518.  Dia  berkata,  "Hadits  hasan 
shahih." 


1  Dinwayatkan  oleh  al-Bukhari,tt/a6  at-Tauhid,  no.  7384;  dan  Muslim,  Kitab  ai-Jannah  wa  sifat 
Na'imiha. 


SumaJv  sdqidaA  'Wa&Uniycw 


Sabdanya,  jiy  y>  j> :  jpe  ^  "Sementara  ia  berkata, 1  Apakah  masih 
ada  tambahan",  "Apakah"  di  sini  adalah  untuk  meminta,  yakni  tam- 
bahlah.  Dan  keliru  kalau  ada  orang  berkata  bahwa  pertanyaan  di 
sini  adalah  untuk  menafikan.  Jadi  maknanya  menurut  dia  adalah 
tidak  ada  lagi  tambahan  bagiku.  Bukti  yang  membatalkan  takwil 
ini  adalah: 

Sabda  Nabi,  iii-j  J)  Sy  Jj-  (Sehingga  Rabbul  Izzah  me- 
letakkan  KakiNya  di  dalamnya).  Dalam  sebuah  riwayat,  iiji  (Ka/a- 
Nya  atasnya).  Ini  menunjukkan  bahwa  ia  meminta  tambahan  seolah- 
olah  ia  meminta  dengan  sangat  agar  terus  diisi  sebagai  tambahan 
atas  apa  yang  ada  di  dalamnya,  karena  jika  tidak,  maka  untuk  apa 
Allah  meletakkan  KakiNya  di  dalamnya,  sampai  sebagian  merapat 
kepada  sebagian  yang  lain,. 

Sabdanya,  ; j^ji  <i>y  J*-  (Sehingga  Rabbul  Izzah  meletakkan). 
Diungkapkan  dengan  Rabbul  Izzah  karena  konteksnya  adalah  kon- 
teks  Izzah  (keperkasaan),  menguasai  dan  menundukkan. 

Rabb  di  sini  berarti  pemilik  bukan  berarti  pencipta,  karena 
Izzah  adalah  salah  satu  sifat  Allah  dan  sifat  Allah  bukanlah  makh- 
luk. 

Sabdanya,  iUj  14*  (Kakinya  di  dalamnya);  dalam  riwayat  lain, 
(KakiNya  atasnya).  dan  Ju>  artinya  di  sini  sama  dan  yang 
zahir,  ^  di  sini  berarti  Jd  seperti  Firman  Allah, 


"  Dan  sesungguhnya  aku  akan  menyalib  kamu  sekalian  pada  pang- 
kal  pohon  kurma."  (Thaha:  71). 

(kaki)  dan  ^JLaJi  (telapak  kaki)  adalah  sinonim.  Kaki  manu- 
sia  disebut  ilalt,  karena  ia  (mendahului  melangkah)  jika  ber- 
jalan.  Seseorang  tidak  bisa  berjalan  dengan  kakinya  kecuali  jika 
dia  mendahulukannya. 

Sabdanya,  J]  4^;  "Lalu  sebagian  merapat  kepada  seba¬ 
gian  yang  lain , "  yakni,  sebagian  merapat  kepada  sebagian  yang  lain 
karena  kebesaran  Kaki  Allah. 

Sabdanya,  jj  id  :  (Ia  berkata, ' Cukup-cukup'),  yakni,  aku  tidak 

menginginkan  lagi  seorang  pun. 


Sifat-sifat  yang  dikandung  oleh  hadits  ini: 

Pertama,  penetapan  ucapan  dari  benda  mati  berdasarkan  sab- 
danya,  jyi;  (Ia  berkata),  ia  juga  berkata,  ki  U  (Cukup-cukup).  Ini 
adalah  bukti  kuasa  Allah  yang  mampu  membuat  segala  sesuatu 
berbicara. 


Kedna,  peringatan  dari  api  neraka  berdasarkan  sabdanya,  ji ji  Y 
vjjy  Ja  :  J )ii  (Neraka  Jaltanam  terns  diisi  semen tara  ia 

berkata,  'Apakah  masihada  tambahan?') 

Ketiga,  penetapan  karunia  Allah  Allah  menjamin  akan 
mengisi  neraka  secara  penuh  sebagaimana  FirmanNya, 


lit 


/  ^ 


"  Sesunggnhnya  Aku  akan  memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jin 
dan  manusia  (yang  durhaka)  semuanya."  (Hud:  119). 


Apabila  penghuninya  telah  masuk  ke  dalamnya  lalu  masih 
ada  sisa  dan  ia  berkata,  apakah  masih  ada  tambahan?  Maka  Allah 
meletakkan  kakiNya  di  atasnya  lalu  sebagian  merapat  kepada  $e- 
bagian  yang  lain  dan  dengan  itu  neraka  pun  penuh. 

Ini  adalah  karunia  Allah,  karena  jika  tidak,  maka  Allah  kuasa 
menciptakan  sekumpulan  orang  dan  dengan  mereka  Allah  mengisi 
Neraka  Jahanam  secara  penuh,  hanya  saja  Allah  tidak  menyiksa 
siapa  pun  tanpa  dosa.  Lain  halnya  dengan  surga,  di  dalamnya  ma¬ 
sih  ada  ruang  tersisa  dari  penduduk  dunia  yang  masuk  ke  dalam¬ 
nya  maka  pada  Hari  Kiamat  Allah  menciptakan  sekelompok  orang 
dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga  dengan  karunia  dan  rah- 
matNya. 


Keempat,  Allah  memiliki  kaki  secara  hakiki  yang  tidak  menye- 
rupai  kaki  makhluk.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menamakan  sifat 
ini  dengan  sifat  dzatiyah  khabariyah ,  karena  ia  tidak  diketahui  ke- 
cuali  dengan  berita  dari  peletak  syariat  dan  apa  yang  dengannya 
ia  dinamakan  adalah  bagian  bagi  kita,  hanya  saja  kepada  Allah, 
kita  tidak  katakan  bagian,  karena  hal  tersebut  mustahil  bagi  Allah. 

Golongan  Asy'ariyah  dan  ahli  tahrif  menyelisihi  hal  ini,  me¬ 
reka  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  i+dfc  y*  (Allah  meletakkan 
KakiNya  atasnya)  adalah  sekelompok  hambaNya  yang  berhak  masuk 


neraka.  Jadi  kaki  di  sini  maksudnya  adalah  sekelompok  orang  se- 
bagaimana  dalam  hadits  tentang  Nabi  Ayyub  Allah  mengirim 
kepadanya  kaki  belalang  dari  emas,  yakni  sekelompok  belalang. 

Ini  adalah  batil  karena  sabdanya,  (atasmja)  menghalangi 
takwil  seperti  itu, 

Di  samping  itu  tidak  mungkin  Allah  menyandarkan  pendu- 
duk  neraka  kepada  DiriNya  karena  penyandaran  sesuatu  kepada 
Allah  merupakan  penghormatan  dan  kemuliaan. 

Mereka  berkata  tentang  fAiJi  (telapak  kaki):  maksudnya  ada¬ 
lah  ;lii  (yang  didahulukan)  yakni,  Allah  meletakkan  atasnya  orang 
yang  didahulukanNya  untuk  masuk  ke  dalamnya. 

Ini  juga  batil  karena  Allah  tidak  mempersilakan  lebih  dahulu 
penduduk  neraka  untuk  masuk  ke  dalamnya,  akan  tetapi 


"Pada  hari  mereka  didorong  ke  Neraka  Jahanam  dengan  sekuat- 
kuatmja, "  (At-Thur:  13),  mereka  dilemparkan  ke  dalamnya. 

Ahli  tahrif  itu  menghindari  sesuatu  tetapi  mereka  terjerumus 
ke  dalam  sesuatu  yang  lebih  buruk  darinya.  Mereka  hendak  menyu- 
cikan  Allah  dari  memiliki  kaki,  akan  tetapi  mereka  terjatuh  ke  dalam 
kebodohan  dan  menjauhi  hikmah  dalam  perkara  perbuatan  Allah. 

Yang  jelas  kita  wajib  beriman  bahwa  Allah  mempunyai  kaki 
secara  hakiki  tanpa  menyerupakan  dan  tanpa  menentukan  ben- 
tuknya,  karena  Nabi  M  memberitakan  bahwa  Allah  memiliki  kaki 
tanpa  memberitakan  bentuk  kaki  tersebut.  Allah  telah  berfirman, 


M  Katakanlcih,  1  Tuhanku  hamja  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  atau-pun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  do$a,  me- 
langgar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar,  (mengharamkan)  mem - 
persekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah 


1  Diriwayatkan  o)eh  al-Bukhari,  Kitab  ahAnbiya Sab  Qaufuhu  Ta'ala,  wa  Ayyub  Idz  Nada 
Rabbahu. 


untuk  itu  dan  (mengharamkan)  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui'.”  (AI-A'raf:  33). 

Faidah  dan  segi  perilaku  dari  hadits  ini  adalah,  kehati-hatian 
yang  sangat  dari  perbuatan  penduduk  neraka,  karena  seseorang 
ditakutkan  akan  dicampakkan  ke  dalamnya  sama  dengan  yang 
lain. 


Sabdanya,  "Allah  berfimtan,  ’Wahai  Adam'.  Adam  menjawab, 
‘A ku  memenuhi  panggilanMu  dan  demi  menyenangkanMu Lain 
Dia  berseru  dengan  suara,  ’Sesungguhnya  Allah  memerintahkan- 
mu  mengelnarkan  rombongan  penghuni  neraka  dari  keturunan- 
mu.  "  W  Muttafaq  alaihi 


[1].  Hadits  ini1  tentang  penetapan  sifat  berfirman  (berkata) 
dan  bersuara  (bagi  Allah). 

Nabi  W,  memberitakan  dari  Tuhannya  bahwa  Dia  berfirman, 
pii  u!  (Wahai  Adam),  Ini  terjadi  pada  Hari  Kiamat,  maka  Adam  men¬ 
jawab  JULij 

artinya  adalah,  menjawab  panggilan  bersama  menjawab 
panggilan,  dari  segi  lafazh  ia  adalah  mutsanna,  dari  segi  makna  ia 
adalah  jamak.  Oleh  karena  itu  dari  segi  i'rab  ia  disamakan  kepada 
mutsanna. 

juJuLi  artinya,  menyenangkanMu  setelah  menyenangkanMu. 
Aku  memenuhi  panggilanMu  dan  aku  memohon  agar  Engkau  mem- 
bantuku  dan  membuatku  berbahagia. 

Sabdanya,  (Lalu  Dia  berseru).  Yang  memanggil  adalah 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kiiab  at-Tauhkt,  Bab  Qauluhu  Ta’aSa,  Wa  La  Tanfa'u  asy-Syafa‘at 
Indahu  lita  Liman  Adzina  Lahu;  dan  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Qauluhu,  YaquluUah  Uadama 
Akhrij  Ba'tsa  an-Nar. 


Allah. 

Sabdanya,  oyjL,  (Dengan  suara).  Ini  adalah  penegasan,  karena 
berseru  tidak  terjadi  kecuali  dengan  suara  yang  tinggi.  Ini  seperti 
Firman  Allah, 

"Dan  tiadalnh  burung-burung  yang  terbang  dengan  kedua  sayap- 
nya,  melainkan  umat  (juga)  seperti  katmi. "  (Al-An'am:  38). 

Burung  terbang  pasti  dengan  kedua  sayapnya.  Ini  adalah  pe¬ 
negasan. 

Sabdanya,  j\li\  Jt  ^  it  il>4  &  ij  (Sesungguhnya  Allah 

memerintahkanmu  mengeluarkan  rombongan  penghuni  neraka  dari  ke- 
turunanmu.)  Allah  tidak  berfirman,  "Sesungguhnya  Aku  memerin¬ 
tahkanmu."  Karena  ini  adalah  konteks  keperkasaan  dan  keagungan, 
Di  mana  Allah  menggunakan  bahasa  kiasan  untuk  diriNya  dengan 
orang  ketiga.  Dia  berfirman,  iiyb  m  j\  (Sesungguhnya  Allah  menyu- 
ruhmu.)  Sama  halnya  dengan  raja  yang  berkata  kepada  bala  tenta- 
ranya,  "Sesungguhnya  raja  memerintahkan  kalian  agar  begiru  begim." 
Dia  mengatakan  itu  untuk  menunjukkan  kebanggaan  dan  kebesa- 
ranNya.  Dan  Allah-lah  yang  Maha  tinggi  lagi  Mahaagung. 

Bahasa  seperti  ini  hadir  di  dalam  al-Quran,  Firman  Allah, 

"Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat 
kepada  yang  berhak  menerimanya ."  (An-Nisa':  58). 

Dia  tidak  berfirman,  "Sesungguhnya  Aku  memerintahkan  ke¬ 
pada  kalian." 

Sabdanya,  J\  je  ^  i*  (mengeluarkan  rombongan 

penghuni  neraka  dari  keturunanmu)  artinya  yang  akan  digiring  ke  ne¬ 
raka. 

Dalam  hadits  lain  Adam  menjawab, 

■  e-  ^  $  *  '■&  V3*  ^  u5 

"  Ya  Rabbi  (sebanyak)  apa  itu  rombongan  penghuni  neraka?”  Allah 


berfirman,  "Sembilan  rntus  sembilan  puluh  sembilcm  orang  dari  seribu. " 


0>  v'i  ^  k.  XL.  u  m  a  a 


i 


Sabda  Nabi,  "Tidak  seorangpun  dari  kalian  kecuali  Tuhannya 
akan  berbicam  kepadanya  tanpa  penerjemah  di  antara  kedua- 

nya, "  w 


[1].  Hadits  ini2  juga  tentang  penetapan  sifat  berfirman  (bagi 
Allah). 

u  di  sini  adalah  nafiynh. 

Mubtada'  yang  dimasuki  oleh  za'idah  (tambahan)  yang 
berfungsi  mempertegas.  Yakni,  "Tidak  seorang  pun  dari  kalian." 

Sabdanya,  Jii  'll!  (Kecuali  Tuhannya  akan  berbicara  kepada¬ 
nya).  Yakni,  demikianlah  keadaannya,  Allah  akan  berbicara  kepada¬ 
nya,  oUiy  hj£j  ( tanpa  penerjemah  di  antara  keduanya).  Ini  terjadi 

pada  Hari  Kiamat. 

Penerjemah  adalah  penengah  di  antara  dua  belah  pihak  yang 
berbicara  dengan  bahasa  yang  berbeda,  dia  menukil  ucapan  salah 
seorang  dari  mereka  kepada  yang  lain  dengan  bahasa  yang  dipa- 
haminya. 

Seorang  penerjemah  harus  memenuhi  empat  syarat:  Amanah, 
mengetahui  bahasa  yang  diterjemah,  mengetahui  bahasa  di  mana 
dia  menerjemah  kepadanya  dan  topik  pembahasan. 

Sifat  Allah  yang  dikandung  hadits  ini  adalah,  berfirman  (ber¬ 
bicara),  dan  bahwa  ia  dengan  suara  yang  terdengar  dan  dipahami. 

Faidah  dari  segi  perilaku  dari  hadits  yang  pertama,  :&i  jyi 

fib*  (Allah  berfirman ,  '  Wahai  Adam'),  apabila  seseorang  mengetahui 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq,  Bab  Qauluhu  Ta'a/a,  Inna  Zalzalah  as-Sa'ah 
Syai'un  Azhim,  dan  Muslim,  Kitab  aHman,  Bab  Qauluhu  Yaqutuilah  Li  Adama  Akhrij  Ba'tsa 
an-Nar. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-R/qaq,  Bab  Man  Nuqisya  al-Hisab  Udzdziba,  dan  Muslim, 
Kitab  Zakah,  no.  2016, 


hal  tersebut  maka  dia  khawatir  dan  takut  masuk  ke  dalam  kelom- 
pok  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang  tersebut. 

Dari  hadits  kedua:  Manusia  takut  terhadap  pembicaraan  an- 
tara  dirinya  dengan  Allah,  dia  akan  merasa  malu  di  depan  Allah 
jika  Allah  menyinggung  dosa-dosanya  maka  dia  akan  meninggal- 
kan  dosa  dan  takut  kepada  Allah. 


•iu-ii  .fUiJi  J  aJJi  *1  Cj 

.*UJL)l  ^3  UUii-j  US  3  .U-UJ1 

lii-3  j  /i  c -  Jji  ij'cit  .libiUj  e>  d  .^1 J 

^  iijj.  ?\#  lii  Ji  iisuj  erf  ^  & 

■i&i  jjli  SlJj 

Sabda  Nabi  dalam  meruqyah  orang  sakit,  "Rabb  kami  Allah 
yang  di  langit,  Mahasuci  natnaMu,  perintahMu  (berlaku)  di  langit 
dan  di  butni,  dan  sebagaimana  rahtnatMu  di  langit,  tnaka  jadi- 
kanlah  rahtnatMu  di  burnt ,  ampunilah  dosa-dosa  besar  kami  dan 
kesalahan-kesalahan  kami,  Engkau  adalah  Rabb  orang-orang 
baik,  turtmkanlah  rahmat  dari  rahmat-rahmatMu  dan  salah  satu 
dari  kesembuhanMu  atas  petty akit  ini i,  agar  dia  sembuh."W  Hadits 
hasan  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  lainnya. _ 


[1],  Hadits  ini1  tentang  penetapan  sifat  nl-Uluw  (berada  di 
atas)  bagi  Allah  dan  sifat-sifat  Allah  yang  lain. 

Sabdanya,  *Jj  J>  (dalam  meruqyah  orang  sakit),  ini  terma- 

suk  idhafah  mashdar  kepada  mafulnya  yakni,  tentang  ruqyah  bila 
dibaca  kepada  orang  sakit 

Sabdanya,  .UiJi  ^jJi  Ai  (Rabb  kami  Allah  yang  di  langit)  pen- 
jelasan  tentang  "Allah  di  langit"  telah  hadir  pada  ayat-ayat  sebe- 


1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  6/20;  dan  Abu  Dawud,  no.  3892. 


lumnya. 

Sabdanya,  iu_:i  (Mahasuci  nantaMu);  nama  di  sini  adalah 
mufrad  (tunggal)  akan  tetapi  ia  diidhafahkan,  jadi  ini  mencakup  se- 
Iuruh  nama,  yakni  Mahasuci  nama-namaMu  dari  segala  kekurangan. 

*UJJi  jt  ii>il  (PerintahMu  berlaku  di  Inn  git  dan  di  bumi),  pe- 
rintah  Allah  di  langit  dan  di  bumi  terlaksana,  sebagaimana  Firman 
Allah, 


"Din  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi."  (As-Sajdah:  5). 

Dan  FirmanNya, 

"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanualah  hak  Allah.”  (Al- 
A’raf:  54). 

/  j. 

Sabdanya,  ^ jis  ^  jj^i  j,  Li  (Sebagaimana  rah- 

matMu  di  langit,  maka  jadikanlah  rahmatMu  di  bumi).  Kaf  (sebagaimana) 
di  sini  adalah  penjelas  bagi  alasan,  maksudnya  adalah  bertawassul. 
Bertawassul  kepada  Allah  yang  menjadikan  rahmatNya  di  langit 
agar  menjadikan  rahmatnya  di  bumi. 


Apabila  kamu  bertanya:  bukankah  rahmat  Allah  juga  di  bumi? 

Kami  jawab:  Dia  sedang  meruqyah  orang  sakit  dan  orang  sakit 
ini  membutuhkan  rahmat  khusus  yang  dengannya  penyakitnya 
lenyap. 


Sabdanya,  llyi-  id  { Ampunilah  dosa-dosa  besar  kami  dan 

kesalahan-kesalahan  kami).  Ampunan  adalah  menu  tup  dosa  dan  me- 
maafkannya.  adalah  dosa-dosa  besar  dan  UiWJl  adalah  dosa- 
dosa  kecil.  Ini  apabila  keduanya  digabung,  apabila  keduanya  ter- 
pisali,  maka  keduanya  berarti  sama,  karena  ampunan  mengandung 
hilangnya  kesulitan  dan  tercapainya  tujuan  karena  dosa  bisa  meng- 
halangi  manusia  dari  taufik,  dia  tidak  diberi  taufik  dan  tidak  di- 
kabulkan  doanya. 

Sabdanya,  do  cJt  (Engkau  adalah  Rabb  orang-orang  baik ); 
ini  adalah  idhafah  kata  4-0  yang  khusus. 


Adapun  yang  umum,  maka  Dia  adalah  Rabb  segala  sesuatu. 
Maka  idhafah  4o  ada  yang  umum  dan  ada  yang  khusus. 

Bacalah  ucapan  para  tukang  sihir  Fir'aun  yang  telah  beriman. 


"Mereka  berkata,  'Kami  beriman  kepada  Rabb  semesta  Alam,  (yaitu) 
Rabb  Musa  dan  Harun'."  (Al-A'raf:  121-122).  Yang  pertama  mereka 
menyebutkan  idhafah  tij  yang  umum  kemudian  yang  kedua  yang 
khusus. 


Bacalah  Firman  Allah, 


"Aku  hanya  diperintahkan  untuk  menyembah  Rabb  negeri  ini 
(Makkab)  yang  telah  menjadikannya  tanah  haram  (untuk  diganggu)  dan 
kepunyaanNya-lah  segala  sesuatu."  (An-Naml:  91). 


A  j"  .j^i  " Rabb  negeri  ini, "  khusus  dan  ^  ^ 
milikNya  segala  sesuatu adalah  umum. 


Sfy  " Dan 


Orang-orang  yang  baik  adalah  orang-orang  yang  beriman. 
Setiap  Mukmin  adalah  baik.  Ini  termasuk  tawassul  dengan  penyan- 
daran  Sj  khusus  ini  agar  Allah  mengabulkan  doa  dan  menyem- 
buhkan  si  sakit. 


Sabdanya,  lii  JU  dbU-S  ^  ji  J>'  "Turunkan- 

lah  rahmat  dari  rahmat-rahmatMu  dan  salah  satu  dari  kesembuhanMu 


atas  penyakit  ini. " 

Doa  ini  dan  yang  sebelumnya  termasuk  tawassul. 

■IbiAj  j-*  bj-j  jjjl  (Turunkanlah  rahmat  dari  rahmat-rahmatMu). 
Rahmat  ada  dua  macam: 


Pertama,  rahmat  yang  merupakan  sifat  Allah,  ini  bukan  makh- 
luk  dan  tidak  terpisah  dari  Allah,  seperti  FirmanNya, 


*  >4'\1  ft" 


" Dan  Rabbmulah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  memiliki  (sifat)  rah¬ 
mat.  "  (Al-Kahfi:  58).  Ini  tidak  diminta  (oleh  hamba)  untuk  diturun- 
kan. 


Syatak  sdyulah  cWasUfiufaA 


Kedua,  rahmat  yang  merupakan  makhluk,  ia  adalah  akibat  dari 
sifat  rahmat  Allah,  maka  ia  juga  disebut  rahmat,  seperti  Firman 
Allah  dalam  hadits  qudsi  tentang  surga, 


"Kamu  adalah  rahmatKu,  denganmu  aku  merahmati  siapa  yang 
Aku  kehendaki, " 1 


Sama  halnya  dengan  kesembuhan,  Allah  adalah  Maha  me- 
nyembuhkan,  kesembuhan  adalah  dariNya,  sifatNya  adalah  asy- 
Syifa '  (menyembuhkan).  Ia  adalah  salah  satu  dari  perbuatanNya, 
dengan  makna  ini  ia  adalah  salah  satu  sifatNya.  Adapun  dari  segi 
pengaruhnya  bagi  si  sakit  maka  ia  adalah  salah  satu  makhlukNya, 
karena  kesembuhan  itu  adalah  Ienyapnya  penyakit. 

Sabdanya,  dengan  hamzah  dibaca  fathah,  karena  ia  adalah 
jawaban  dari  doa,  yakni  turunkanlah  rahmat,  agar  dia  sembuh.  Jika 
t>£i  dibaca  dengan  dhammah,  maka  ia  adalah  kalimat  baru,  tidak 
menginduk  kepada  hadits,  akan  tetapi  terhenti  pada  ucapannya, 
"Penyakit  ini."  Jadi  adalah  kalimat  berita  yang  menunjukkan 
bahwa  apabila  seseorang  membacakan  ruqyah  ini,  maka  penderita 
akan  sembuh,  akan  tetapi  bacaan  yang  pertama  dengan  hamzah 
yang  di fathah  adalah  lebih  baik. 


1  r^/rjhyatelahtewatsebelumnya. 


Dan  sabda  beliau,  "Mengapa  kalian  tidak  mempercayaiku  pada- 
hal  aku  adalah  orang  kepercayaan  Allah  yang  di  langit. "  (1)  Hadits 
shahih. 


/  ^axLp  u  ji-Lij  jAj  <33*  ^3  is-UJi  :<j3*3 

•J>3  ijli  35'  5'33  v 


li 

"  *  * 


Dan  Sabdanya,  "Arasy  itu  di  atas  air,  Allah  di  atas  Arasy  dan 
Dia  mengetahui  keadaan  kalian.'1  <2)  Hadits  hasan  diriwayatkan 
oleh  Abu  Dawud  dan  lainnya. 


[1].  Hadits  ini1  juga  tentang  penetapan  sifata/-Lf/mi>. 

Sabdanya  Sfi :  Terdapat  musykil  padanya  dari  segi  nah- 
wu,  yaitu  dibuangnya  nun  fi'il  tanpa  adanya  kata  yang  menashab- 
kan  atau  men/flzmkan. 

jawabnya  adalah  bahwa  jika  nun  wiqayah  masuk  kepada  salah 
satu  dari  afal  khamsah  maka  nun  tanda  rafa'  boleh  dibuang. 

SI  ( Mengapa  kalian  tidak  mempercayaiku)  yakni,  mengapa 
kalian  tidak  menganggapku  orang  yang  bisa  dipercaya. 

♦UUi  J>  (Padabal  aku  adalah  orang  kepercayaan  yang  ada 

di  langit).  Dan  yang  ada  di  langit  adalah  Allah  Nabi  M  adalah 
orang  kepercayaan  Allah  dalam  urusan  wahyuNya,  beliau  adalah 
sayyid  orang-orang  terpercaya  dan  utusan  yang  menyampaikan 
wahyu  yaitu  Jibril,  dia  juga  terpercaya, 


" Sesungguhn ya  al-Qur'an  itu  benar-benar  firman  (Allah  yang  di- 
bawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (Jibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  yang 
mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arasy,  yang 
ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya. "  (At-Takwir:  19-21). 

Hadits  ini  mempunyai  sebab  wurud  yaitu,  bahwa  Nabi  M  mem- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Maghazi,  Bab  Batsu  AH  bin  Abi  Thalib  I/a  al-Yamarr, 
dan  Muslim,  Kttab  az-Zafcah. 


bagikan  emas  kiriman  Ali  dari  Yaman  kepada  empat  orang,  lalu 
seorang  laki-laki  berkata,  "Kami  Iebih  berhak  daripada  mereka." 
Maka  Nabi  ag  bersabda,  .uut  d\j  ^pb  "Mengapa  kalian 

tidak  mempercayaiku  padahal  aku  adalah  orang  kepercayaan  Allah  yang 
di  langit?" 

lii  berfungsi  menyodorkan,  seolah-olah  Nabi  bersabda, "  Perea- 
yailah  aku,  karena  aku  adalah  orang  kepercayaan  Allah  yang  di  langit. " 

Yang  terkait  dengan  topik  pembahasan  ini  adalah,  .UJJI  jj. 
"  Yaffg  di  langit. "  Keterangannya  sama  dengan  keterangan  yang  telah 
disebutkan  pada  ayat-ayat  sebelumnya. 

[2J.  Hadits  ini1  juga  tentang  penetapan  sifat  al-Uluw. 

Manakala  Nabi  ^  menyebutkan  jarak  di  antara  langit-langit, 
beliau  bersabda,  .lJi  Jpi > " Dan  Arasy  di  alas  air." 

Hadits  ini  didukung  oleh  Firman  Allah, 


" Dan  ArasyNya  di  atas  air."  (Hud:  7). 

Sabdanya,  u  pe,  Pj  Mj  "Allah  di  atas  Arasy  dan 

Dia  mengetahui  keadaan  kalian".  Allah  di  atas  Arasy,  namun  meski- 
pun  begitu,  amal  dan  keadaan  kita  sedikit  pun  tidak  ada  yang  sa- 
mar  bagi  Allah,  bahkan  Allah  telah  berfirman. 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dan  menge¬ 
tahui  apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya. "  (Qaf:  16). 

Yakni,  apa  yang  ada  di  dalam  jiwamu,  Allah  mengetahuinya 

padahal  tidak  seorang  pun  mengetahuinya. 

_  ■< 

Sabda  Nabi,  ^  u  pj  ( Dan  Dia  mengetahui  keadaan  kalian ) 

menunjukkan  bahwa  ilmu  Allah  meliputi  segala  keadaan  kita. 

Faidah  dari  segi  perilaku  dari  hadits  ini: 

Kalau  kita  beriman  kepada  hadits  ini  maka  kita  mengambil 
faidah  dari  segi  perilaku  yakni  mengagungkan  Allah,  bahwa  Dia 


*  Dinwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  1/206;  dan  Abu  Oawud,  fOtab  as-Sunnah,  Bab  fia/-Jahmiyah. 


di  atas  sana  (al-Uluw),  dan  bahwa  Dia  mengeta-hui  keadaan  kita, 
maka  kita  pun  menaatiNya,  jangan  sampai  kita  tidak  ada  pada  saat 
Dia  memerintahkan  dan  justru  kita  ada  pada  saat  Dia  melarang 
kita. 


:oJli  :  JU  *  fUJL3l  J>  :JJU  fl&l  $  M 


fLli  .5^ ji  : JU  .a»I  JjJ-3 


H' 

*  *  * 


lol 


Pertanyaan  Nabi  3$£  kepada  seorang  hamba  sahaya  wanita,  "Di 
mana  Allah?"  Dia  menjawab,  "Di  langit."  Nabi  bertanya,  "Siapa 
aku?"  Dia  menjawab,  "Engkau  adalah  Rasulullah."  Nabi  ber- 
sabda  (kepada  hiannya),  "Merdekakanlah  dia  karena  dia  seorang 
wanita  Mukmin. "  h)  Diriwayatkan  oleh  Muslim 


[1].  Had  its  ini1  juga  ten  tang  penetapan  sifat  al-Uluw. 

Sabdanya,v ill  "Di  mana  Allah?"  Di  mana,  adalah  pertanyaan 
untuk  tempat. 


,U-UI  :dJli  "Dia  menjawab,  'Di  langit',"  yakni,  di  atas  langit 
atau  di  atas  sana  seperti  yang  telah  kami  jelaskan. 

iUyi  t+ipi :  ju  4ii  SjSj  dJ :  dJi>  ?Ct  ji :  jii  " Nabi  bertanya,  'Siapa 
aku  ? '  Dia  menjawab,  '  Engkau  adalah  Rasulullah. '  Nabi  bersabda  (kepada 
tuannya),  'Merdekakanlah  dia  karena  dia  seorang  wanita  Mukmin 

Menurut  ahli  ta’thil,  jika  yang  dia  inginkan  dengan  ucapan- 
nya,  "Di  langit,"  adalah  bahwa  Allah  di  atas,  maka  wanita  tersebut 
adalah  kafir,  karena  menurut  mereka  barangsiapa  yang  menetap- 
kan  bahwa  Allah  berada  pada  satu  arah,  maka  dia  adalah  kafir,  me¬ 
reka  berkata,  "Seluruh  arah  terbebas  dari  Allah." 


Pertanyaan  Nabi  dengan  vj  (Di  mana )  menunjukkan  bahwa 
Allah  mempunyai  tempat. 

Hanya  saja  kita  wajib  mengetahui  bahwa  Allah  tidak  dikeli- 


Takhnj  tetah  lewat  pada  hal  84, 


1 


lingi  {tidak  diliputi)  oleh  tempat,  karena  Dia  lebih  besar  dari  segala 
sesuatu,  dan  bahwa  apa  yang  di  atas  alam  adalah  ketiadaan,  tidak 
ada  sesuatu  pun  kecuali  Allah;  Dia  di  atas  segala  sesuatu. 

Sabda  Nabi,  "  Merdekakanlah  dia ,  karena  dia  seorang  wanita  Muk- 
min."  Ini  adalah  dalil  bahwa  memerdekakan  hamba  sahaya  yang 
kafir  tidaklah  disyariatkan.  Oleh  karena  itu,  tidak  sah  memerdeka- 
kannya  dalam  urusan  kafarat  karena  keberadaan  orang  kafir  pada- 
mu  sebagai  hamba  sahaya  mengandung  semacam  perlindungan, 
kekuasaan,  kepemimpinan  dan  kamu  memiliki  peluang  mendekat- 
kannya  kepada  Islam.  Apabila  kamu  memerdekakannya,  maka  dia 
akan  bebas.  Apabila  dia  bebas  dikhawatirkan  akan  kembali  ke  ne- 
geri  kafir,  karena  dasar  perbudakan  itu  adalah  kekufuran  dan  dia 
akan  menjadi  pendukung  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Mus- 
limin. 


r  1 

Stf&utA  ^iWsd&iyaA 

-  - - - ™ - - - - - 


+  s  ' 


Dan  sabda  Nabi  jgjf,  "Sebaik-baik  iman  adalah  kamu  mengetahui 
bahwa  Allah  bersamamu  di  mana  pun  kamu  berada. "  Hadits 
hasan. 


1  rjJ"  r.  |  ^  It 

.4lU-  {yCj»  Jia 


ki  Ji  f  U  161 

/I  ^  JJ  k 


Dan  sabda  beliau,  " Apabila  salah  seorang  dari  kalian  berdiri 
shalat,  maka  janganlah  dia  meludah  ke  arah  wajahnya  (ke  depan- 
nya)  dan  jangan  pula  ke  sebelah  kanannya,  karena  Allah  di  arah 
wajahnya ;  akan  tetapi  ke  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kaki- 
nya."W  Muttafaq  alaihi 

ii  . . . . — . 


[1].  Hadits  ini1  menetapkan  sifat  al-Ma'iydh  (beserta)  bagi 
Allah. 


Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  menyertai  (makhluk- 
Nya)  dan  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ayat-ayat  al- 
Ma  'iyah  bahwa  kebesertaan  Allah  (dengan  makhluk)  tidak  mengha- 
ruskan  keberadaan  Allah  di  bumi,  justru  sangat  tidak  mungkin 
Allah  di  bumi  karena  berada  di  atas  sana  (al-Uluw)  termasuk  sifat 
Allah  dzatiyah  yang  tidak  pemah  terpisah  dariNya,  dan  itu  lazim 
bagi  Allah. 

Telah  dijelaskan  juga  bahwa  ia  terbagi  menjadi  dua: 


Sabda  Rasul,  J 61  OU^i  jJJi  ( Sebaik-baik  iman  adalah  kamu  me¬ 
ngetahui...),  menunjukkan  bahwa  iman  memiliki  tingkatan,  karena 
jika  anda  mengetahui  bahwa  Allah  bersama  anda  di  mana  pun  anda 
berada,  maka  anda  akan  takut  kepadaNya  dan  mengagungkanNya. 

Seandainya  anda  berada  di  kamar  gelap  sendirian,  maka  ke- 


tahuilah  bahwa  Allah  bersama  anda,  bukan  berarti  Dia  di  kamar 
anda,  akan  tetapi  Dia  bersamamu,  karena  Dia  meliputimu  dari  segi 


1  Takfmjnya  telah  lewat  sebelumrtya. 
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ilmu,  kodrat,  kekuasaan  dan  makna-makna  rububiyahNya  yang 
lain. 

[2],  Hadits  ini1  adalah  ten  tang  penetapan  bahwa  Allah  di  arah 
wajah  orang  yang  shalat, 

Jr*  (Di  arah  wajahnya)  yakni  di  depannya. 

Firman  Allah, 


"  Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat,  maka  ke  mana  pun  kamu 
menghadap,  di  situlah  Wajah  Allah."  (AI-Baqarah:  115). 

<~h  (Di  sebelah  kanannya).  Dalam  sebuah  hadits  tercantum, 
^  Vhi  J*  (Karern  di  sebelah  kanannya  adalah  malaikat)2  juga  k arena 
kanan  lebih  baik  daripada  kiri,  jadi  kiri  lebih  layak  untuk  diludahi, 
oleh  karena  itu  Nabi  bersabda,  oil  j\  ..jLls  &  jflj  Akan  tetapi  di 
sebelah  kirinya  atau  di  baumh  kakinya). 

Jika  di  masjid,  maka  para  ulama  berkata:  Dia  meludah  di  kain, 
atau  sapu  tangan  (tisu),  atau  di  bajunya  lalu  dia  menguceknya  se- 
hingga  tidak  terlihat  bentuk  Iudah.  Apabila  seseorang  di  masjid  di 
samping  dinding  yang  rendah  maka  dia  bisa  meludah  ke  arah  kiri, 
jika  tidak  mengganggu  orang  yang  lewat. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  di  depan  wajah  orang 
yang  shalat,  hanya  saja  kita  wajib  mengetahui  bahwa  yang  berkata 
bahwa  Allah  di  depan  wajah  orang  yang  shalat  adalah  yang  ber¬ 
kata  bahwa  Allah  di  langit,  kedua  ucapannya  tersebut  tidak  berten- 
tangan,  karena  mungkin  digabungkan  dari  tiga  segi: 

Pertama,  bahwa  syara'  menggabungkan  keduanya,  dan  ia  tidak 
mungkin  menggabungkan  dua  perkara  yang  bertentangan. 

Kedua,  mungkin  saja  sesuatu  itu  tinggi  dan  ia  di  depanmu.  Ada 
seorang  laki-laki  menghadap  ke  matahari  di  pagi  hari,  matahari  di 
depannya  sementara  ia  tetap  di  langit,  dia  menghadap  matahari  di 
sore  hari,  matahari  di  depannya  sementara  ia  tetap  di  langit. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  ash-$halah,  Bab  Hakk  abBuzaq  Bi  ai-Yadi  Min  al-Masjid; 
dan  Muslim,  Kitab  ai-Masajid 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ash-Shaiah,  Bab  Danfu  an-Nukhamah  B  al-Masjid. 


Apabila  hal  ini  mungkin  pada  makhluk,  maka  lebih-lebih  Khalik, 
tanpa  ragu. 

Ketiga,  kalaupun  ini  tidak  mungkin  pada  makhluk,  maka  ia 
tetap  mungkin  bagi  Khalik,  karena  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
menyerupai  Allah  dalam  segala  sifatNya. 

Dari  segi  perilaku,  hadits  ini  memberi  manfaat  yaitu  kewa- 
jiban  beradab  kepada  Allah,  apabila  orang  yang  shalat  meyakini 
hal  ini,  maka  ia  akan  memunculkan  kekhusyu’an  dan  keseganan 
kepada  Allah. 

$$$ 


1 4 oi  oijUJJi  43  f4iJi  m  iijJj 


i'iP  &  'tpi  4^'  &  '$  yii  Pj 

V  oJl  as  js  yi  >i  -yt  P  V5  4 Pi 
dij  aJ.  iiii;  i  cij  AjiSsajji  JjV‘i  cJi 

iiyi  ci  j  itji  iisjS  sM 

sijj  ^  jjjii 


Sabda  Nabi  M,  "Vu  Allah,  Rabb  langtt  yang  tujuh  dan  bumi,  Rabb 
Arasy  yang  agung,  Rabb  kami  dan  Rabb  segala  sesuatu,  Yang 
membelah  butir  ( benih )  tanaman  dan  biji  pepohonan,  Yang  menu- 
rnnkan  kitab  Taurat,  Injil  dan  al-Qur'an.  Aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  keburukan  diriku.  Aku  berlindung  kepadaMu  dari  keja- 
hatan  segala  sesuatu  di  mana  Engkau  memegang  ubun-ubunnya. 
Ya  Allah,  Engkaulah  yang pertama,  sebelummu  tidak  ada  sesuatu. 
Engkaulah  yang  akhir,  setelahMu  tidak  ada  sesuatu.  Engkaulah 
yang  zahir,  di  atasMu  tidak  ada  sesuatu.  Engkaulah  yang  batin 
di  bawahMu  tidak  ada  sesuatu.  Lunasilah  hutangku,  dan  berilah 
aku  kekayaan  sehingga  terbebas  dari  kemiskinan."  Diriwayat- 
kan  oleh  Muslim*1) 


[1].  Hadits  ini  juga  tentang  penetapan  sifat  al-Uluw  dan  sifat- 
sifat  lainnya. 

Ia  adalah  hadits  yang  agung,  Nabi  bertawassul  kepada  Allah 
dengan  rububiyahNya  pada  sabdaNya,  4,33  0I3U-UI 

Jor*1  4*3 3  ^?3  '(r^1  (Ya  Allah ,  Rabb  langit  yang  tujuh  dan  burnt, 

Rabb  Arasy  yang  agung ,  Rabb  kami  dan  Rabb  segala  sesuatu).  Ini  terma- 
suk  menyinggung  yang  umum  setelah  yang  khusus.  Sabdanya, 
ijA  v33  (Tuhan  segala  sesuatu).  Ini  adalah  mengumumkan  setelah 
mengkhususkan  agar  tidak  muncul  salah  pengertian  bahwa  hukum- 

nya  hanya  khusus  bagi  apa  yang  dikhususkan.  Bacalah  Firman 
Allah/ 


"Aku  hanya  diperintahkan  untuk  menyembah  Rabb  negeri  ini 
(Makkah)  yang  telah  menjadikannya  tanah  haram  (untuk  diganggu),  dan 
kepunyaanNya-tah  segala  sesuatu."  (An-Naml:  91). 


Di  sini  Dia  berfirman,  ^  ^(Dan  bagiNya  segala  sesuatu ) 

sehingga  tidak  dikira  bahwa  Dia  hanyalah  Rabb  bagi  negeri  ini  saja. 

JJU  (Yang  membelah  butir  (benih)  tanaman  dan  biji 
pohon).  Pohon  yang  tumbuh  bisa  jadi  berasal  dari  butir  tanaman, 
kalau  tidak  maka  dari  biji  pepohonan,  butir  untuk  tanaman  dan 
biji  untuk  pohon.  Firman  Allah, 


"  Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh- tumbuhan  dan 
biji  buah-buahan."  (Al-An'am:  95). 


Butir  (benih)  tanaman  dan  biji  buah  yang  kering  yang  tidak 
tumbuh  dan  berkembang,  Allah  membelahnya  sehingga  tanaman 
dan  pohon-pohon  pun  tumbuh.  Tidak  seorang  pun  mampu  mela- 
kukan  itu  setinggi  apapun  kemampuannya,  mereka  tidak  mampu 
membelah  sebiji  pun  selama-lamanya.  Ada  biji  buah  yang  keras 
seperti  batu,  ia  tidak  tumbuh  dan  bertambah,  Allah  membelahnya, 
ia  terbuka  Ialu  muncul  cikal  bakal  tumbuhan,  tidak  seorang  pun 
mampu  melakukan  itu  kecuali  Dzat  yang  membelahnya. 

Setelah  menyebutkan  ayat  kauniyah  yang  agung,  Nabi  M  me- 


nyebutkan  ayat-ayat  syar'iyah,  yaitu: 

Sabdanya,  jTjiiij  (Viang  menurunkan  kitab  Taurat, 

Injil  dan  al-Qur'an)."  Ini  adalah  kitab-kitab  teragung  yang  diturun- 
kan  Allah  3%,  dan  Nabi  Si  menyebutkannya  sesuai  dengan  urutan 
masanya:  Taurat  kepada  Musa,  Injil  kepada  Isa  dan  al-Qur'an  ke- 
pada  Muhammad. 

Ini  adalah  dalil  yang  jelas  bahwa  Taurat  adalah  kitab  yang 
diturunkan  sebagaimana  hal  itu  dinyatakan  di  dalam  al-Qur'an, 

jjpj 

" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kitab  Taurat,  di  dalam - 
ruja  (ada)  petunjuk  dan  cahaya  (yang  menerangi). "  (Al-Ma'idah:  44). 

Dan  Allah  berfirman  di  awal  surat  Ali  Imran, 


"Dio  menurunkan  al-Kitab  (al-Qur'an)  kepadamu  dengan  sebenar- 
nya;  membenarkan  kitab  yang  telah  diturunkan  sebelumnya  dan  menu¬ 
runkan  Taurat  dan  Injil,  sebelum  ( al-Qur'an )  menjadi  petunjuk  bagi  ma- 
nusia,  dan  Dia  menurunkan  al-Furqan."  (Ali  Imran:  3-4). 

Sabda  beliau,  yS  in,  ijj)  (Aku  berlindung  kepadaMu  dari 
keburukan  diriku)  maksudnya,  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari 
keburukan  jiwaku. 

A  r  tiny  a,  di  dalam  jiwamu  terdapat  keburukan. 


"  Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan ),  karena  sesung- 
guhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan, "  (Yusuf:  53). 

Akan  tetapi  jiwa  ada  dua  macam: 

1) .  Jiwa  muthma'innah  (tenang)  Iagi  baik  dan  mengajak  ke¬ 
pada  kebaikan. 

2) .  Jiwa  yang  buruk  yang  memerintahkan  kepada  kejahatan. 

Ada  jiwa  lawwamah,  apakah  jiwa  ini  bentuk  ketiga  atau  ia 
adalah  sifat  dari  kedua  jiwa  sebelumnya? 
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Terdapat  perbedaan  dalam  hal  ini,  sebagian  ada  yang  berkata: 
la  adalah  jenis  jiwa  ketiga.  Yang  lain  berkata:  la  adalah  sifat  bagi 
dua  jiwa  sebelumnya.  Jiwa  muthma'innah  menyalahkanmu  dan  jiwa 
ammarah  bissu '  (yang  mengajak  kepada  keburukan)  juga  menyalah¬ 
kanmu.  Jadi  Firman  Allah, 


"Dan  Aku  bersumpah  dengan  jiwa  yang  amat  menyesali  (dirinya 
sendiri), "  (Al-Qiyamah:  2)  mencakup  kedua  jiwa  tersebut 

Jiwa  muthma'innah  menyalahkan  anda  atas  kelalaian  dalam 
melaksanakan  kewajiban,  artinya  apabila  anda  menyia-nyiakan 
kewajiban,  maka  ia  menyalahkan  anda  atau  apabila  anda  melaku- 
kan  yang  haram,  maka  ia  menyalahkan  anda. 

Jiwa  ammarah  adalah  sebaliknya,  apabila  kamu  melakukan 
kebaikan,  maka  ia  menyalahkanmu,  ia  juga  menyalahkanmu  apa¬ 
bila  kamu  melalaikan  keburukan  yang  diperintahkannya. 

Jadi  menurut  pendapat  yang  rajih  adalah  bahwa  jiwa  lawwa- 
mah  merupakan  sifat  bagi  kedua  jiwa  sebelumnya. 

Sabdanya,  yi  ^  (Aku  berlindung  kepadaMu  dari  ke¬ 
burukan  diriku )  yang  dimaksud  dengannya  adalah  jiwa  yang  menga¬ 
jak  kepada  keburukan. 

Sabdanya,  Lj-T  dJ!  jili  ]$  yi  ( Dan  dari  kejahatan  segala 

sesuatu  di  mana  Engkau  memegang  ubun-ubunnya).  aijJi  adalah  semua 
yang  berjalan  di  muka  bumi  bahkan  yang  merayap  pun  termasuk 
ke  dalam  hadits  ini  seperti  FirmanNya, 


"  Dan  Allah  telah  menciptakan  semua  jenis  hewan  dari  air ,  maka 
sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di  atas  perutnya. "  (An-Nur:  45). 

Dan  FirmanNya, 


'll  oriVi 


”Dan  tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi  melainkan 
Allah-lah yang memberi rizkinya.”  (Hud:  6). 

Meskipun  kata  bi oJi  dalam  kebiasaan  dipakai  untuk  binatang 


berkaki  empat  dan  dalam  kebiasaan  yang  lebih  khusus  dipakai  un- 
tuk  keledai  saja,  akan  tetapi  dalam  hadits  seperti  ini  maksudnya 
adalah  semua  yang  berjalan  di  muka  bumi.  Apa  yang  melata  di 
muka  bumi  terdapat  kejahatan  padanya,  sebagian  darinya  adalah 
keburukan  mu  mi  dari  segi  dirinya  sendiri,  sebagian  darinya  baik 
dari  satu  segi  dan  buruk  dari  segi  lain/  bahkan  yang  padanya  ter¬ 
dapat  kebaikan  tidaklah  bebas  dari  keburukan. 


Sabdanya, ' fc-Ah  dJI  ( Yang  Engkau  pegang  ubun-ubunnya). 

Ubun-ubun  adalah  bagian  depan  kepala,  di  sini  yang  disebut  ada¬ 
lah  ubun-ubun  karena  ia  berada  di  depan,  ia  adalah  yang  dipegang 
untuk  mengendalikan  hewan  tunggangan  dan  semisalnya.  Ada 
yang  berkata:  Ia  disinggung  secara  khusus  karena  akal  dan  otak 
yang  merupakan  alat  untuk  memahami  dan  menerima  berada  di 
bagian  depan  kepala.  Wallahu  a' lam. 


Sabdanyay  ^  dlls  jjSil  di  (Engkau-Iah  yang  pertama,  sebelum- 


mu  tidak  ada  sesuatu).  Ini  adalah  tafsir  Nabi  M  terhadap  sabdaNya 
jj'Vi  (yang  pertama)  yang  merupakan  salah  satu  nama  Allah. 


Pada  tafsir  ayat  ini  kami  telah  menyatakan  bahwa  ahli  filsafat 
menamakan  Allah  dengan  al-Qadim  (yang  dahulu  atau  yang  lama), 
kami  telah  sebutkan  bahwa  al-Qadim  bukan  salah  satu  nama  Allah 
yang  husna,  dan  bahwa  Allah  tidak  boleh  diberi  nama  dengannya, 
akan  tetapi  ia  boleh  diucapkan  untuk  Allah  sekedar  mengabarkan, 
karena  mengabarkan  lebih  luas  daripada  pemberian  nama;  karena 
qadim  bukan  termasuk  Asma'ul  Husna,  ia  mengandung  kekurangan 
karena  ia  bisa  bersifat  relatif.  Bacalah  Firman  Allah, 


"Dan  telah  Kami  tetapkan  bagi  butan  manzilah-manzilah,  sehingga 
(se telah  dia  sampai  ke  manzilah  yang  terakhir)  kembalilah  ia  bagaikan 
tandan  yang  lama. "  (Vasin:  39). 

adalah  sesuatu  yang  baru  terjadi,  hanya  saja  ia 
lama  jika  dibandingkan  dengan  yang  setelahnya. 

Sabdanya,  ijS  dliji  dJj  (Engkau-lah  yang  zahir,  di  atas- 

Mu  tidak  ada  sesuatu ).  dari  asal  kata  yang  berarti  al-Uluw 
(yang  tinggi)  sebagaimana  Firman  Allah, 


"Maka  mereka  tidak  bisa  mendakinya  dan  mereka  tidak  bisa  (pula) 
melubanginya. "  (AI-Kahfi:  97). 


FirmanNya,  ^  yakni,  melewati  atasnya. 

Adapun  orang  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  de- 
ngan  >lkil  adalah  yang  zahir  dengan  ayat-ayatNya,  maka  ini  adalah 
penafsiran  yang  salah,  karena  tidak  seorang  pun  yang  lebih  menge- 
tahui  tafsir  kalam  Allah  daripada  Nabi  M  dan  Nabi  telah  bersabda, 
dtij*  >Lk!i  dJIj  (Engkau-lab  yang  zahir,  di  atasMu  tidak  ada  se- 
suatii),  karena  Dia  di  atas  segala  sesuatu. 

Sabdanya,  iyX.  dLji  ^iji  dij  ( Engkau-lah  yang  batin,  di  bawah- 

Mu  tidak  ada  sesuatu)  yakni,  tidak  ada  sesuatu  di  bawah  Allah,  tidak 


seorang  pun  mengatur  selain  Allah,  tidak  seorang  pun  yang  inde- 
penden  dengan  sesuatu  tanpa  Allah,  tidak  seorang  pun  yang  samar 
dari  Allah,  Allah  meliputi  segala  sesuatu.  Oleh  karena  itu,  Nabi  M 
bersabda,  (Di  bawahMu  tidak  ada  sesuatu)  yakni,  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  menghalangiMu,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  melarang- 
Mu  dan  kehormatan  seseorang  tidak  berguna  bagi  pemiliknya  di 
sisiMu...  dan  begitu  seterusnya. 


Sabdanya,  ,>1)!  Jy  ^j\  (Lunasilah  hutangku).  Hutang  adalah  hak 
orang  lain,  baik  berupa  harta  atau  lainnya.  Misalnya,  aku  mengam- 
bil  sesuatu  darimu  dan  belum  membayamya,  inilah  hutang  mes- 
kipun  tidak  tertunda. 


Sabdanya,  jiiii  j  ( Dan  berilah  aku  kekayaan  sehingga  ter- 
bebas  dari  kemiskinan).  Kefakiran  adalah  tidak  puny  a  penghasilan. 
Tidak  diragukan  bahwa  kefakiran  mengandung  kerendahan  diri, 
hutang  mengandung  kehinaan,  orang  berhutang  adalah  orang  yang 
tidak  berharga  di  mata  pemberi  hutang  dan  orang  fakir  adalah  Ie- 
mah  dan  mungkin  saja  dia  tersesat  kepada  yang  haram. 

Buktinya  adalah  kisah  tiga  orang  yang  terjebak  di  dalam  goa, 
lalu  masing-masing  bertawassul  dengan  amal  shalihnya,  salah  se¬ 
orang  dari  mereka  mempunyai  saudara  sepupu  perempuan  yang 
dicintainya,  dia  menginginkan  dirinya,  hanya  saja  saudara  sepupu- 
nya  menolaknya.  Suatu  kali  saudara  sepupu  ini  mengalami  kesu- 
litan  hidup,  maka  dia  datang  kepadanya  meminta  bantuan,  tetapi 


Sya/taA'  S&jidcJt,  cWa sH/iiyaA 


dia  menolak  kecuali  jika  sepupu  perempuannya  tersebut  mengabul- 
kan  keinginannya.  Karena  terpaksa,  maka  saudara  perempuan  ter¬ 
sebut  mengiyakan,  tetapi  ketika  laki-laki  tersebut  telah  duduk  di 
depannya  seperti  suami  duduk  di  depan  istrinya,  sepupu  perem¬ 
puannya  berkata  kepadanya,  "Wahai  saudaraku,  bertakwalah  kepada 
Allah/  janganlah  kamu  membuka  cincin  kecuali  dengan  haknya." 
Karena  kalimat  ini  bersumber  dari  hati  yang  mendalam  maka  ia 
memberi  pengaruh  kepada  laki-laki  tersebut/  dia  pun  bangkit  dari- 
nya.  Dia  berkata,  "Maka  aku  tidak  melakukannya  padahal  dia  ada- 
lah  orang  yang  paling  aku  cintai."  Nasihat  yang  mulia  tersebut  me- 
nyadarkannya  dan  dia  pun  meninggalkannya.1 

Lihatlah  kepada  kefakiran,  wanita  ini  hendak  menjual  kehor- 
matannya,  karena  kemiskinan. 

Jadi  Nabi  M  bersabda,  ^  ( Berilah  kami  kekayaan  se¬ 

ll  ingga  terbebas  dari  kefakiran).  Nabi  M  memohon  ini  kepada  Allah, 
karena  kefakiran  memiliki  banyak  dampak  buruk. 

Nama  dan  sifat  Allah  yang  dikandung  dalam  hadits  ini: 

Di  antara  asma'Nya  adalah  al-Awal,  al-Akhir,  azh-Zhahir  dan 
al-Batin. 

Sifat-sifat  yang  dikandung  hadits  ini  adalah  al-Awaliyah  dan 
al-Akhiriyah.  Keduanya  mengandung  makna  keluasan  dari  segi  masa, 
zahiriyah  dan  bathiniyah.  Keduanya  mengandung  makna  keluasan 
dari  segi  tempat.  Di  antara  sifat  yang  dikandung  hadits  ini  adalah 
al-Uluw,  keumuman  rububujahNyn  dengan  menurunkan  kitab  seba- 
gai  sumber  hukum  di  antara  manusia  dan  petunjuk  ke  jalan  Allah. 

Faidah  lain  dari  hadits  ini  selain  asma'  wa  ash-Shifat  adalah 
disyariatkannya  bertawassul  kepada  Allah  dengan  sifat-sifatNya, 
berhati-hati  dari  keburukan  jiwa,  permohonan  Nabi  M  agar  melu- 
nasi  hutangnya  dan  membebaskannya  dari  kefakiran  dan  penjelasan 
tentang  Iemahnya  hadits  yang  berisi  permintaan  Nabi  M  agar  di- 
hidupkan  dalam  keadaan  miskin.2 

Faidah  dari  segi  perilaku  adalah  berhati-hati  dari  keburukan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Anbiya Bab  Hadits  at-Ghar;  dan  Muslim,  Kitab  adz- 
Dzikir  wa  ad-Du’a  \  Bab  Qishshah  Ashhab  ai-Ghar. 

2  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2352;  dan  Ibnu  Majah,  no.  4126. 


Sf^atahr  ‘SAcjidalv  ^MasuAufah 


Ux*-i  0> x  UJl  LsU  Vj  ^1  Oj*X  V  1(^*1  J* 

0,*?£rU  i-  fM  Ji  ^1  01  ^ 

X'  *'** 


*  **r 


Sabda  Nabi  M  ketika  para  sahabat  berdzikir  dengan  snara  keras, 
"Lembutlah  pada  diri  kalian,  karena  kalian  tidak  berdoa  kepada 
Dzat  yang  tuli,  tidak  pula  kepada  Dzat  yang  janh  (tidak  hadir). 
Dzat  yang  kalian  berdoa  kepadaNya  adalah  Dzat  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  Sesunggultnya  Dzat  yang  kalian 
berdoa  kepadaNya  lebih  dekat  kepada  salah  seorang  dari  kalian 
daripada  leher  hezvan  tunggangannya.  "M  Muttafaq  alaihi 


[1].  Hadits  ini1  tentang  penetapan  kedekatan  Allah  eJS$5. 

Para  sahabat  pemah  bersama  Nabi  *3£?  dalam  suatu  perjalanan, 
apabila  mereka  mendaki  tempat  yang  tinggi  mereka  bertakbir,  apa- 
bila  mereka  turun  ke  lembah  mereka  bertasbih2  karena  apabila  se- 
seorang  berada  di  tempat  yang  tinggi,  bisa  saja  dia  merasa  sombong, 
dia  melihat  dirinya  tinggi  lagi  besar  maka  pas  sekali  kalau  dia  me- 
ngucapkan,  "Allaltu  Akbar"  untuk  mengingatkan  dirinya  akan  kebe- 
saran  Allah.  Adapun  jika  dia  turun  ke  lembah,  maka  ia  rendah  dan 
turun,  maka  dia  mengucapkan  subhanallah  untuk  mengingatkan 
dirinya  bahwa  Allah  Mahasuci  dari  segala  kerendahan.  Para  saha¬ 
bat  saat  itu  berdzikir  dengan  suara  yang  sangat  keras,  maka  Nabi 


1  Diriwayatkan  oleii  al-Bukhari,  Kitdb  af-Qadar,  Bab  La  Haw/a  wa  La  Quwwata  IHa  Billatr,  dan 
Muslim,  Kitab  adz-Dzikir  wa  ad-Du'a  Bab  Isdhbab  Kbafdbi  asb-Sbaut  Bi  adz-Dzikr. 

1  Telah  disebutkan  takbri^ya  di  hal  296. 
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bersabda,  J*  ijJoj!  4^  4  (lembutlah  pada  diri  kalian) 
yakni,  ringankanlah  atas  diri  kalian. 

LaU  ojijj  'll  (JCfiremi  An/i/m  tidak  berdoa  kepada  Dzat 
pang  tuli,  tidnk  pula  kepada  Dzat  pang  jauh  (tidak  hadir),  yakni,  tuli 
yang  tidak  mendengar  dan  ghaib  yang  tidak  hadir. 

i:.i,  'oji-X;  UJt  ( Dzat  pang  kalian  berdoa  kepadaNpa  adalah  Dzat 
pang  Maha  Mendengar),  yakni,  yang  mendengar  dzikir  kalian,  i;_*j 
(Lagi  Maha  Melihat),  yakni,  yang  melihat  perbuatan-perbuatan  ka¬ 
lian. 

dU-13  j,  Jl  i/t  !>i  (Sestmggu/ini/fl  Dzdf  ka¬ 

lian  berdoa  kepadaNpa  lebih  dekat  kepada  salah  seorang  dari  kalian  dari- 
pada  leber  hewan  tunggangannpa. "  Leher  hewan  kendaraan  bagi  pe- 
ngendaranya  adalah  sangat  dekat  dan  Allah  bagi  manusia  adalah 
lebih  dekat  daripada  itu,  walaupun  begitu  Dia  tetap  di  langit  di 
atas  ArasyNya. 

Tidak  ada  pertentangan  antara  Allah  di  atas  Sana  dan  bahwa 
Dia  dekat,  karena  bisa  saja  ada  sesuatu  yang  dekat  sekaligus  jauh, 
ini  bagi  makhluk,  bagaimana  dengan  Khalik?  Allah  Mahadekat 
sekalipun  Dia  di  atas  sana,  Dia  lebih  dekat  kepada  salah  seorang 
dari  kita  daripada  leher  hewan  kendaraannya. 


Faidah-faidah  yang  dikandung  hadits  ini: 

Hadits  ini  menetapkan  sifat  salbipah,  yaitu  menafikan  bahwa 
Allah  tuli  atau  ghaib  (tidak  hadir),  karena  kesempumaan  pende- 
ngaran,  penglihatan,  ilmu  dan  kedekatanNya. 

Hadits  ini  memberi  pelajaran  agar  seseorang  tidak  menyu- 
litkan  diri  dalam  beribadah,  karena  hal  itu  memicu  kelelahan  dan 
kejenuhan  dan  bisa  jadi  ia  berpengaruh  kepada  badan.  Oleh  karena 
itu,  Nabi  bersabda, 

j£-  Ji3  V  it  U  Jiill  \'y&\ 

" Lakukan  dari  amalan  apa  pang  kalian  mampu,  karena  Allah  tidak 
merasajenuh  sehingga  kalian  sendiri  merasa  jenuh."* 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tahajjudt  Bab  Ma  Yukrahu  Min  at-  Tasydid  Ft!  Ibadafy 
dan  Muslim,  Kitab  Shafat  ai-Musafirirt < 


600 


< OtfaiaA  s4<fida&  cWasuAiuaA 


Tidak  layak  bagi  seseorang  memberatkan  diri  sendiri,  akan 
tetapi  dia  mesti  mengatur  dirinya.  Jika  merasa  giat  dalam  beribadah 
maka  dia  beramal  memanfaatkan  semangat  tersebut,  jika  merasa- 
kan  kebosanan  dalam  perkara-perkara  yang  bukan  wajib  atau  ia 
cenderung  kepada  ibadah  yang  lain  maka  hendaknya  dia  meng- 
arahkannya  kepadanya. 

Bahkan  Rasulullah  menyuruh  orang  yang  mengantuk  dalam 
shalatnya  agar  tidur  dan  meninggalkan  shalat,  beliau  bersabda. 


4  ^  3  A  n'  Ai  A*  ty  W 


"Karena  apabila  salab  seorang  dari  kalian  shalat  dalam  keadaan  me- 
nga  n  tuk,  bisajadi  dia  tidak  menyadari,  dia  ingin  memohon  ampun  tetapi 
justnt  mencaci  dirinya, 

Oleh  karena  itu,  Nabi  M  berpuasa  sehingga  ada  yang  berkata: 
Beliau  tidak  pemah  tidak  puasa.  Beliau  berbuka,  sehingga  ada  yang 
berkata:  Beliau  tidak  berpuasa.  Begitu  pula  halnya  dengan  tidur 
dan  shalat  malam.1 2 


Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  Mahadekat.  Ini  ditun- 
jukkan  oleh  Firman  Allah/ 


"Dan  apabila  hamba-hambaKu  bertanya  kepadamu  ten  tang  Aku, 
maka  (jawablah),  bahwasanya  Aku  adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  per- 
mohonan  orang  yang  berdoa  apabila  ia  memohon  kepadaKu. "  (Al-Baqa- 
rah:  186). 


Faidah  hadits  ini  dari  segi  perilaku: 

Hendaknya  kita  tidak  mempersulit  diri  dalam  beribadah, 
hendaknya  kita  berjalan  kepada  Allah  dengan  berimbang  tidak 
belebih-lebihan  dan  tidak  meremehkan. 

Hendaknya  kita  ingat  dan  takut  kepada  Allah,  karena  Dia 
Maha  Mendengar,  Maha  Dekat  dan  Maha  Melihat,  maka  kita  harus 


1  Diriwayatkan  oleh  al- Bukhari,  Kitab  a!-Wudhut  Bab  ai-Wudhu  Min  an-Naunrt  dan  Muslim,  Kitab 
Shalat  af-Musafirin. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ash-Shiyam;  dan  Muslim,  Kitab  ash-Shiyam . 


menjauhi  sikap  durhaka  kepadaNya. 

Dari  segi  hukum,  dibolehkaimya  menyamakan  yang  ghaib 
dengan  yang  hadir  untuk  memberi  penjelasan  di  mana  Nabi  ber- 
sabda,  " Sesungguhnya  Dzat  yang  kalian  bercfaa  kepadaNya  lebih  dekat 
kepada  salah  seorang  dari  kalian  daripada  leher  hewan  tungganganmya." 

Hendaknya  memilih  makna  yang  paling  dekat  kepada  pema- 
haman,  mereka  dalam  perjalanan  dan  mereka  di  atas  kendaraan 
masing-masing.  Jika  perumpamaan  dibuat  dengan  sesuatu  yang 
dekat,  maka  tidak  ada  perumpamaan  yang  lebih  baik  dari  per¬ 
umpamaan  yang  dibuat  oleh  Nabi  M  di  sini. 

$$$ 


bjtij*  v  >iiii  by)  uir  byj~>  -M 

Lrxh\  jjlL  ji  fibers  o$  j 


Sabda  Nabi,  "Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian 
sebagaimana  kalian  melihat  rembulan  di  malam  pumama,  kalian 
tidak  akan  berdesak-desakan  dalam  melihafNya;  maka  jika  ka¬ 
lian  mampu  tidak  melewatkan  shalat  sebelum  matahari  terbit 
dan  shalat  sebelum  ia  terbenam,  maka  lakukanlah. "  *1)  Muttafaq 
alaihi 


[1].  Hadits  ini1  tentang  penetapan  bahwa  orang-orang  Muk- 
min  akan  melihat  kepada  Rabb  mereka. 

Sabda  Nabi,  (U&j  (Sesungguhnya  kalian  akan  melihat 

Rabb  kalian).  Sin  (akan)  adalah  untuk  at-Tahqiq  (menyatakan  bahwa 
ia  benar-benar  terjadi)  dan  mengkhususkan  kata  kerja  mudhari' 
untuk  masa  depan  secara  murni  setelah  sebelumnya  ia  menunjuk- 
kan  masa  depan  dan  masa  sekarang;  sebagaimana  membuatnya 
murni  untuk  masa  lalu.  Pembicaraan  ini  ditujukan  kepada  orang- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Mawaqit  Shalat,  Bab  Fadh/u  Shalat  at-Ashf ;  dan  Muslim, 
Kitab  al-Masajid,  Bab  Fadh/u  Shalat  ash-Shubuh  wa  al-Ashr. 
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orang  Mukmin. 

Sabdanya,  -rY&\  jjy  us  (Sebagaimana  kalian  melihat  remind  an). 
Ini  adalah  penglihatan  dengan  mata,  karena  melihat  rembulan  ada- 
lah  dengan  mata,  di  sini  Nabi  menyamakan  penglihatan  dengan 
penglihatan,  jadi  penglihatan  di  sini  dengan  mata. 

by)  us :  U  di  sini  adalah  mashdariyah,  kata  kerja  setelahnya  di- 
gubah  menjadi  mashdar  yakni  >iiii  byy  us  (seperti  penglihatan  kalian 
terhadap  rembulan),  maka  penyamaan  di  sini  adalah  penyamaan 
penglihatan  dengan  penglihatan  bukan  yang  dilihat  dengan  yang 
dilihat,  karena  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menyamai  Allah. 


Kadangkala  Nabi  mendekatkan  makna  dengan  menyebut- 
kan  con  toh  konkret,  sebagaimana  beliau  ditanya  oleh  Abu  Razin 
al-Uqaili,  Laqith  bin  Amir,  dia  berkata, 


1  *  ^ 


1  %  *  + 


JLas  ^ diJS  AjI  Lay  ^yj  <>j  LASl  tAttl  L 

iiU  :  jli  .  JU  :  jli  Tfj  LLU  J\  jA  'M 


.rt  .m  t  Si 


"Ya  Rasulullah,  apakah  kita  sentua  akan  melihat  Rabbnya  pada 
Hart  Kiamat,  apa  buktinya  pada  makhlukNya?"  Nabi  menjawab ,  "Bu~ 
kankah  masing-masing  dari  kalian  melihat  rembulan  sendiri-sendiri. " 
Dia  berkata ,  "Tentu."  Nabi  bersabda,  " Maka  Allah  lebih  agung. 1,1 

Sabdanya,  uUu  ( Sendiri-sendiri )  yakni,  masing-masing  orang 
melihatnya. 


Sebagaimana  yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim 2  dari  hadits 
Abu  Hurairah  *&, 

:  jli  liu  ^y  ^  StAJJl  cJuJ  :  jyi;  Ml  5j 


*■ —  ^  i*  ^ 


"Scsfinggidifiyn  A//n/i  berfirman,  'Aku  membagi  sltalat  antara  diriKu 
dengan  hambaKu  setengah-setengah,  apabila  hambaKu  membaca  li^ji 
yxJuii  jjj  Allah  berfirman ,  1 HambaKu  mermtjiKu..."  dan  seterusnya. 

Ini  meliputi  seluruh  orang  yang  shalat,  dan  sudah  dimaklumi 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/11;  dan  Abu  Dawud,  no,  4731, 

:  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ash-Shaiah,  Bab  Wujub  Qira‘ah  al-Fatihah  Fi  Kulli  Rak’ah. 


bahwa  orang-orang  yang  shalat  bisa  membaca  ayat  tersebut  dalam 
waktu  yang  sama,  maka  Allah  berfirman  kepada  masing-masing 
orang,  (HambaKu  memujiKu)  dalam  satu  waktu. 


Nabi  bersabda,  jjJi  UJ  hyf  U5  (Sebagaimana  kalian  melihat 
rembulan  di  tnalam  purnama )  maksudnya,  bundar  sempurna,  yaitu 
malam  empat  belas  dan  lima  belas,  terkadang  tiga  belas  juga  dan 
yang  tengah-tengah  adalah  malam  empat  belas,  sebagaimana  dika- 
takan  oleh  Ibnul  Qayyim,  "Seperti  purnama  enam  malam  setelah 
malam  kedelapan." 


Sabdanya,  ^  ^  jyiui  'j  dalam  sebuah  lafazh  o;dUi  't  (tanpa 
tasydid  mim).  Di  lafazh  yang  lain  V. 

o jiUai  N  Dengan  In'  dibaca  dhammah  dan  mim  tanpa  tasydid, 
yakni  kalian  tidak  tertimpa  yaitu  kezhaliman,  maknanya,  seba- 
gian  dan  kalian  tidak  menghalangi  yang  lain  dari  melihat  sehingga 
dia  menzhaliminya  karena  dia  menghalanginya  karena  semua 
orang  melihatNya. 

jyLaj  y  Dengan  fa'  dibaca  dhammah  dan  di  fa  Utah  dengan  mim 
ditasydid,  yakni  sebagian  tidak  bergabung  dengan  yang  lain  dalam 
melihatnya  karena  jika  sesuatu  itu  samar,  maka  seseorang  berga¬ 
bung  kepada  kawannya  untuk  menunjukkannya. 


Adapun  djjkai  atau  jjjUai  V  yakni,  kalian  tidak  tertimpa  mu- 
dharat  karena  masing-masing  orang  melihat  Allah  sementara  dia 
dalam  suasana  tenteram  dan  tenang.  Sabdanya, 


”)ika  kalian  mampu  tidak  meleimtkan  slmlat  sebelum  matahari  terbit 
dan  shalat  sebelum  ia  terbenam,  maka  lakukanlah. "  Shalat  sebelum  ma- 
tahan  terbit  adalah  shalat  Shubuh  dan  sebelum  matahari  terbenam 
adalah  shalat  Ashar. 


Ashar  lebih  afdhal  daripada  Shubuh,  karena  ia  adalah  shalat 
al-Wustha,  di  mana  Allah  memerintahkan  kita  secara  khusus  agar 
menjaganya  setelah  Allah  menyebut  shalat-shalat  yang  lain  secara 
umum,  dan  shalat  Shubuh  lebih  baik  daripada  shalat  Ashar  dari 
satu  sisi,  karena  ia  adalah  shalat  yang  disaksikan  sebagaimana  Fir- 


man  Allah,  "Dan  (dirikanlah  pula  shalat)  Shubuh.  Sesungguhnya  shalat 
Shubuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat)"  (Al-Isra':  78). 


Dalam  hadits  shahih  Nabi  M  bersabda, 


"Barangsiapa  shalat  di  dua  iraktu  yang  dingin  (sejuk)  niscaya  dia 
masuk  surga , 111  yaitu  Shubuh  dan  Ashar. 


Sifat-sifat  Allah  yang  dikandung  dalam  hadits  ini:  Penetapan 
bahwa  Allah  akan  dilihat.  Sifat  ini  telah  dijelaskan  pada  ayat-ayat 
yang  menetapkannya  yang  berjumlah  empat.  Hadits-hadits  dalam 
hadits  ini  adalah  mutawatir  dari  Nabi  M,  maka  keshahihannya 
adalah  qath'i  dan  kandungannya  juga  qath'i. 


Oleh  karena  itu  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  siapa 
yang  mengingkari  bahwa  Allah  akan  dilihat  (pada  Hah  Kiamat), 
maka  dia  adalah  kafir  murtad,  dan  bahwa  wajib  atas  setiap  Muk- 
min  mengakuinya.  Dia  dinyatakan  kafir  karena  dalil-dalilnya  ada¬ 
lah  qath'i,  baik  dari  segi  keshahihannya  maupun  dari  segi  petun- 
juknya.  Tidak  ada  peluang  bagi  seseorang  untuk  berkata,  sabda 
Nabi,  "Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian, "  kandungan 
dalilnya  tidaklah  qath'i,  karena  tidak  ada  ungkapan  yang  lebih 
qath 1  i  daripada  ungkapan  ini. 


Kalau  haditsnya  berbunyi,  "  Sesungguhnya  kalian  melihat  Rabb 
kalian, "  maka  ada  kemungkinan  takwil,  ditambah  lagi  dengan  ke- 
nyataan  bahwa  Nabi  M  mengungkapkan  tentang  ilmu  yang  yakin 
dengan  penglihatan  mata,  akan  tetapi  Nabi  secara  nyata  mengata- 
kan  bahwa  kita  melihat  Allah  seperti  melihat  rembulan,  dan  bulan 
adalah  sesuatu  yang  konkret. 


Dan  telah  dijelaskan  pula  bahwa  ahli  ta '  thil  (al-Mu'aththilah) 
menakwilkan  hadits-hadits  ini,  mereka  menafsirkan  "melihat" 
dengan  ilmu  (mengetahui)  dan  telah  dijelaskan  pula  kebatilan  pen- 
dapat  mereka. 


1  Diriwayatkan  oteh  al-Bukhari,  Kitab  Mawaqit  ash-Shalah,  Bab  FadhI  a!-Fa}'rf  dan  Muslim, 
Kitab  abMasajid,  Bab  Fadht  Shaiah  ash-Shubhi  wa  af-Ashr, 


[1] ,  Ucapan  penulis,  "Had its -had its  seperti  ini  dan  sete- 
rusnya,  yakni,  lihatlah  hadits-hadits  senada  di  mana  Nabi  mem- 
beritakan  tentang  Rabbnya.  Hadits-hadits  yang  shahih  dengan  kan- 
dungan  dalil  yang  shahih  hukumnya  adalah  sama  dengan  hadits- 
hadits  ini. 

[2] .  (golongan),  maknanya  iisdjl  (kelompok). 

[3] .4r  (yang  selamat)  yakni,  yang  selamat  dari  bid 'ah  di 
dunia  dan  selamat  dari  neraka  di  Akhirat. 


[4] .  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  ialah  orang-orang  yang  me- 
megang  sunnah  dan  bersatu  di  atasnya. 

[5] .  diu.  (mereka  beriman  kepada  semua  itu),  yaitu  apa 

yang  diberitakan  oleh  Rasulullah  M- 


[6],  ’i/j  £  I,*  (tanpa  tahrif  ta'thil, 

s  X  J  f  ' 

tanpa  takyif  dan  tanpa  tamtsil),  karena  apa  yang  diberitakan  oleh 
Rasulullah  3H  wajib  kita  imani  sebagaimana  kita  wajib  beriman 
kepada  apa  yang  Allah  beritakan  di  dalam  KitabNya,  hanya  saja 
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dari  segi  keshahihartnya  ia  berbeda  dari  al-Quran,  karena  itu  kita 
memiliki  dua  kajian  terhadap  Sunnah: 

Pertama:  Tentang  keshahihannya. 

Kedua:  Tentang  kandungan  dalilnya, 

Kalau  al-Qur'an,  maka  cukup  yang  kedua  saja. 

Telah  kami  hadirkan  dalil-dalil  yang  menunjukkan  kewajiban 
membenarkan  apa  yang  dikabarkan  oleh  Rasulullah  M- 

[7].  Semua  istilah  ini  telah  dijelaskan. 


PASAL 

KEDUDUKAN  AHLUS  SUNNAH  WAL  JAMA’AH  DI 
AN  TAR  A  KELOMPOK-KELOMPOK  UMAT  DAN 
PREDIKAT  MEREKA  SEBAGAI  YANG 

TENGAH-TENGAH 


r  i 

[8].  —iVi  ^  (di  antara  umat-umat)  yakni  umat-umat  terda- 
hulu,  dan  itu  dari  beberapa  sisi: 

Pada  hak  Allah:  Orang-orang  Yahudi  menyifati  Allah 
dengan  sifat-sifat  kekurangan,  mereka  menurunkanNya  kepada 
derajat  makhluk.  Orang-orang  Nasrani  (sebaliknya)  menjadikan 
makhluk  yang  kurang  sederajat  dengan  Allah  yang  Mahasempuma. 
Adapun  umat  ini,  maka  mereka  tidak  menyifati  Rabb  dengan  ke¬ 
kurangan  dan  tidak  pula  menuhankan  makhluk. 

®  Pada  hak-hak  para  Nabi:  Orang-orang  Yahudi  mendus- 
takan  Isa  bin  Maryam,  mereka  kafir  kepadanya.  Sementara  orang- 
orang  Nasrani  sebaliknya,  mereka  berlebih-lebihan  padanya  se- 
hingga  mereka  menuhankannya.  Adapun  umat  ini  maka  mereka 
beriman  kepada  Isa  tanpa  berlebih-lebihan.  Mereka  berkata:  Dia 
adalah  hamba  dan  utusan  Allah. 

®  Dalam  urusan  ibadah:  Orang-orang  Nasrani  beribadah 
kepada  Allah  tanpa  bersuci,  yakni  mereka  tidak  bersuci  dari  kotor- 
an.  Salah  seorang  dari  mereka  kencing,  kencingnya  mengenai  baju- 
nya  lalu  dia  berdiri  shalat  dengan  pakaian  tersebut  di  gereja.  Grang- 


orang  Yahudi  sebaliknya,  jika  baju  mereka  terkena  najis,  maka  me¬ 
reka  memotongnya  dari  baju  tersebut.  Air  menurut  mereka  tidak 
menyucikan  bahkan  mereka  menghindari  wanita  haid;  mereka  tidak 
makan  bersamanya  dan  tidak  berkumpul  bersamanya.  Adapun 
umat  ini  maka  mereka  adalah  umat  pertengahan,  mereka  tidak  ke 
sana  dan  tidak  ke  sini.  Pakaian  yang  terkena  najis  tidak  perlu  diro- 
bek  dan  tidak  dipakai  beribadah,  cukup  dicuci  sehingga  najisnya 
hilang  lalu  digunakan  untuk  shalat,  wanita  haid  juga  tidak  dijauhi, 
makan  bersama,  suaminya  boleh  melakukan  apa  yang  ingin  dia 
lakukan  padanya  selain  menggaulinya. 

®  Dalam  perkara  makanan  dan  minu  man;  Orang-orang  Nas- 
rani  menghalalkan  makanan  yang  buruk  dan  segala  yang  haram. 
Orang-orang  Yahudi  diharamkan  atas  mereka  semua  binatang  yang 
mempunyai  kuku  sebagaimana  Firman  Allah, 


" Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala  binatang 
yang  berkuku  dan  dari  sapi  dan  domba,  Kami  haramkan  atas  mereka  lemak 
dari  kedua  binatang  itu,  selain  lemak  yang  melekat  di  punggung  kedua- 
nya  atau  yang  di  perut  besar  dan  asus  atau  yang  bercampur  dengan  tulang. 
Demikianlah  Kami  hukum  mereka  disebabkan  kedurhakaan  mereka;  dan 
sesungguhnya  Kami  adalah  Mahabenar."  (Al-An’am:  146). 

Adapun  umat  ini  maka  mereka  adalah  umat  pertengahan, 
yang  baik-baik  dihalalkan  bagi  mereka  dan  yang  buruk  diharam¬ 
kan  atas  mereka. 

Dalam  urusan  qishash:  la  diwajibkan  atas  orang-orang  Yahudi 
sementara  orang-orang  Nasrani  diwajibkan  memaafkan.  Adapun 
umat  ini  maka  mereka  diberi  pilihan  antara  qishash,  diyat  dan  maaf 
secara  cuma-cuma. 

Jadi  umat  Islam  adalah  umat  pertengahan  di  antara  umat- 
umat,  pertengahan  antara  sikap  berlebih-lebihan  dan  sikap  mere- 
mehkan. 


Posisi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama 'ah  di  antara  kelompok-kelom- 
pok  umat  adalah  seperti  posisi  umat  ini  di  antara  umat-umat  yang 
lain  yakni  mereka  adalah  golongan  pertengahan. 

Kemudian  penulis  menyebutkan  lima  prinsip  di  mana  posisi 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  padanya  adalah  pertengahan  di  antara 
kelompok-kelompok  umat  ini. 
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Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  golongan  pertengahan  dalam 
masalah  sifat-sifat  Allah  di  antara  ahli  ta'thil  al-Jahmiyah  dan 
ahli  tamtsil  al-Musyabbihah(1) 


POKOK  PERTAMA:  ASMA  WA  ASH -SHI FAT 

[11.  Kedua  kelompok  ini  sama-sama  ekstrim,  ahli  ta'thil  al- 
Jahmiyah  dan  ahli  tamtsil  al-Musyabbihah. 

Jahmiyah  mengingkari  sifat-sifat  Allah  jSfe,  bahkan  yang  eks¬ 
trim  dari  mereka  mengingkari  nama-nama  Allah,  kata  mereka, 
"Tidak  boleh  bagi  kita  menetapkan  nama  dan  sifat  bagi  Allah,  ka- 
rena  jika  kamu  menetapkan  nama  bagi  Allah,  berarti  kamu  me- 
nyamakanNya  dengan  makhluk-makhluk  yang  diberi  nama  dan 
jika  kamu  menetapkan  sifat  bagi  Allah  berarti  kamu  menyamakan- 
Nya  dengan  makhluk-makhluk  yang  diberi  sifat.  Jadi  kami  tidak 
menetapkan  nama  dan  tidak  pula  sifat.  Nama-nama  yang  Allah 
nisbatkan  kepada  diriNya  hanya  sekedar  majas  bukan  karena  Dia 
menamakan  diriNya  dengan  nama-nama  tersebut. 

Mu'tazilah  mengingkari  sifat-sifat  Allah  dan  menetapkan 
nama-nama  Allah. 

Asy'ariyah  menetapkan  nama-nama  Allah,  sedangkan  sifat 
mereka  hanya  menetapkan  tujuh  sifat. 


Semua  kelompok  di  atas  termasuk  ke  dalam  kelompok  ahli 
ta'thil  (al-Mu'aththilah),  hanya  saja  dari  mereka  ada  yang  merupa- 
kan  Mu'aththilah  total  (artinya  mengingkari  sifat-sifat  Allah  secara 
total),  seperti  jahmiyah  dan  terdapat  pula  kelompok  yang  relatif 
seperti  Mu'tazilah  dan  Asy'ariyah. 

Adapun  ahli  tamtsil  al-Musyabbihah,  maka  mereka  menetap- 
kan  sifat-sifat  bagi  Allah.  Kata  mereka:  wajib  menetapkan  sifat-sifat 
bagi  Allah  karena  Allah  menetapkannya  untuk  diriNya  hanya  saja 
mereka  berkata:  Sifat-sifat  Allah  sama  dengan  sifat-sifat  makhluk. 

Mereka  ini  berlebih-lebihan  dalam  menetapkan  sementara 
ahli  ta'thil  berlebih-lebihan  dalam  menyucikan. 

Mereka  berkata:  Kamu  harus  menetapkan  Wajah  bagi  Allah, 
wajah  ini  seperti  wajah  paling  tampan  dari  kalangan  bani  Adam, 
kata  mereka,  karena  Allah  berfirman  kepada  kita  dengan  apa  yang 
kita  pahami  dan  mengerti.  Dia  berfirman, 


"Dan  tetap  kekal  Wajah  Tuhanmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan 
kemuliaan (Ar-Rahman:  27). 

Yang  kita  pahami  dari  wajah  adalah  yang  kita  saksikan  dan 
manusia  adalah  yang  terbaik  yang  kita  saksikan. 

Allah  -menurut  mereka,  naudzubillah-  berwajah  seperti  wajah 
pemuda  paling  tampan  dari  kalagan  bani  Adam.  Kata  mereka:  Ini- 
lah  yang  masuk  di  akal. 

Adapun  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  maka  mereka  berkata, 
Kami  mengambil  kebenaran  dari  kedua  kelompok  tersebut.  Dalam 
hal  menyucikan  Allah,  kita  mengambil  kebenarannya,  maka  kita 
tidak  menyamakan  Allah  dengan  makhluk,  dan  dalam  hal  mene¬ 
tapkan,  kita  mengambil  kebenarannya,  maka  kita  tidak  menging¬ 
kari  sifat-sifat  Allah,  akan  tetapi  menetapkan  tanpa  menyerupakan, 
menyucikan  Allah,  tapi  tidak  mengingkari  sifat-sifatnya.  Kami 
menetapkan  tetapi  tanpa  menyerupakan,  kami  mengambil  dalil 
dari  sini  dan  dari  sini. 

Kesimpulannya,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  golongan 
pertengahan  antara  dua  kelompok  yang  ekstrim;  kelompok  ekstrim 


dalam  meniadakan  dan  menyucikan,  mereka  adalah  ahli  ta'thil 
dari  Jahmiyah  dan  lain-lain  dan  kelompok  ekstrim  dalam  mene- 
tapkan,  mereka  adalah  ahli  tamtsil. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkata:  Jangan  berlebih-lebihan 
dalam  menetapkan  dan  jangan  pula  dalam  menafikan.  Kami  mene- 
tapkan  tanpa  tamtsil  (menyerupakan)  berdasarkan  Firman  Allah/ 


" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  semisal  (serupa)  dengan  Dia,  dan 
Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  dan  Malta  Melihat."  (Asy-Syura:  11). 

$$$ 


Mereka  (Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah)  adalah  golongan  tengah- 
tengah  dalam  masalah  perbuatan  Allah  antara  Qadariyah  dan 
Jabariyah  h) 


POKOK  KEDUA:  PERBUATAN  HAMBA 

[1].  Dalam  masalah  qadar/  manusia  ada  tiga  kelompok: 

Pertama,  beriman  kepada  takdir  Allah,  tetapi  berlebih-lebihan 
dalam  menetapkannya,  sampai-sampai  mereka  menanggalkan 
kemampuan  dan  ikhtiar  manusia.  Kelompok  ini  berkata:  Sesung- 
guhnya  Allah  pelaku  dari  segala  sesuatu.  Hamba  tidak  mempunyai 
kemampuan  dan  ikhtiar.  Seorang  hamba  berbuat  dengan  keter- 
paksaan  bahkan  sebagian  dari  kelompok  ini  mengklaim  bahwa 
perbuatan  hamba  adalah  perbuatan  Allah.  Oleh  karena  inilah  Wih- 
datul  Wujud  dan  al-Hululiyah  bergabung  dengan  kelompok  ini,  me¬ 
reka  ini  adalah  golongan  Jabariyah. 

Kelompok  kedua,  berpendapat  bahwa  hamba  berdiri  sendiri 
dalam  perbuatannya,  ia  tidak  berkaitan  dengan  kehendak  dan  tak¬ 
dir  Allah,  sampai-sampai  sebagian  dari  mereka  bersikap  berlebih- 
lebihan  dengan  mengatakan,  Allah  tidak  mengetahui  perbuatan 
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hamba,  kecuali  jika  hamba  tersebut  melakukannya,  sebelumnya 
Allah  tidak  mengetahui  apa  pun.  Kelompok  ini  adalah  Qadariyah, 
yang  digelari  Majusi  umat  ini. 

Kelompok  pertama  berlebih-lebihan  dalam  menetapkan  takdir 
Allah  dan  perbuatanNya.  Mereka  berkata:  Allah  memaksa  sese- 
orang  untuk  berbuat,  dan  hamba  tidak  mempunyai  pilihan  (ikhtiar) 
apapun. 

Kelompok  kedua  berlebih-lebihan  dalam  menetapkan  kesang- 
gupan  manusia.  Mereka  berkata,  Kodrat  Ilahi  dan  kehendakNya 
tidak  berkaitan  dengan  perbuatan  manusia,  manusialah  pelaku 
dengan  ikhtiar  mutlak. 

Kelompok  ketiga,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  mereka  berkata: 
kami  mengambil  kebenaran  yang  dimiliki  oleh  kedua  kelompok. 
Kami  katakan  perbuatan  hamba  terjadi  karena  dikehendaki  dan 
diciptakan  Allah,  tidak  mungkin  terjadi  pada  kekuasaan  Allah  apa 
yang  tidak  Dia  kehendaki,  dan  (bersama  itu)  manusia  memiliki 
ikhtiar  (pilihan)  dan  kehendak,  dan  manusia  dapat  membedakan 
antara  perbuatan  terpaksa  dan  perbuatan  sukarela,  maka  perbuat¬ 
an  manusia  adalah  dengan  kehendak  dan  pilihan  mereka,  meskipun 
demikian  ia  terjadi  karena  diciptakan  dan  dikehendaki  Allah. 

Hanya  saja  ia  menyisakan  pertanyaan.  Bagaimana  mungkin 
ia  ciptaan  Allah  padahal  itu  adalah  perbuatan  manusia? 

Jawabnya:  Perbuatan  manusia  terjadi  dengan  kemampuan 
dan  keinginan  dan  yang  menciptakan  kemampuan  dan  keinginan 
pada  manusia  adalah  Allah,  seandainya  Allah  berkehendak  nis- 
caya  Dia  mengambil  kemampuan  tersebut  maka  ia  tidak  mampu, 
kalau  ada  orang  yang  mampu  berbuat  tetapi  tidak  ingin  maka  per¬ 
buatan  tidak  terjadi  darinya. 

Setiap  manusia  yang  mampu  melakukan  perbuatan,  dia  me- 
lakukan  dengan  kehendaknya  kecuali  orang  yang  dipaksa. 

Kita  berbuat  dengan  kehendak  dan  kemampuan  kita  dan  yang 
menciptakan  keduanya  pada  diri  kita  adalah  Allah. 
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(Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  golongan  pertengahan)  da- 
lam  masalah  ancaman  Allah  antara  Murji'ah  dengan  Wa'idiyah 
dari  kalangan  Qadariyah  dan  lain-lain  W 


POKOK  KETIGA:  ANCAMAN  ALLAH  (AL-WA  ID) 


-■  * 

[1],  Murji'ah  adalah  isim  fa'il  dari  kata  kerja  U-ji  yang  berarti 
mengakhirkan.  Di  antaranya  adalah  Firman  Allah, 


"  Pemuka-pemuka  itu  menjawab,  ' Beri  tangguhlah  din  dan  saudara- 
mja ' . "  (Al-A'raf:  111). 

f" 

Di  sebagian  qira'at  i  yakni,  akhirkanlah  dia  dan  akhirkan- 
lah  urusannya.  Mereka  dinamakan  Murji'ah  bisa  dari  karena 
mereka  Iebih  condong  kepada  dalil-dalil  raja '  (harapan)  daripada 
dalil-dalil  wa'id  (ancaman),  bisa  pula  dari  irja'  yang  berarti  meng¬ 
akhirkan,  karena  mereka  mengakhirkan  amal  perbuatan  dari  iman. 

Oleh  karena  itu  mereka  berkata:  Amal  perbuatan  bukan  ter- 
masuk  iman,  iman  hanyalah  pengakuan  dalam  hati  saja. 

Inilah  sebabnya  mereka  berkata;  Pelaku  dosa  besar  seperti 
pezina,  pencuri,  pemabok,  perampok  tidak  berhak  masuk  neraka 
meskipun  hanya  sesaat.  Kemaksiatan  tidak  berdampak  buruk  bagi 
iman,  besar  atau  kecilnya  kemaksiatan  tersebut,  selama  tidak  men- 
capai  tingkat  kekufuran. 

Di  seberang  Murji'ah  adalah  Wa'idiyah.  Mereka  cenderung 
kepada  sisi  wa '  id  (ancaman).  Mereka  berkata:  Dosa  besar  apa  pun 
yang  dilakukan  oleh  manusia  sementara  dia  tidak  bertaubat  dari- 
nya  maka  dia  kekal  di  neraka  karenanya.  Kalau  dia  mencuri  maka 
dia  masuk  neraka  dan  kekal  di  dalamnya,  kalau  dia  minum  khamar 
maka  dia  masuk  neraka  dan  kekal  di  dalamnya...  dan  seterusnya. 

Wa'idiyah  mencakup  dua  kelompok  Mu'tazilah  dan  Khawarij. 
Oleh  karena  itu,  penulis  (syaikhul  Islam)  berkata,  "Dari  kalangan 
Qadariyah  dan  lain-lain."  Maka  ucapannya  tersebut  mencakup 
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Mu’tazilah,  dan  Mu'tazilah  adalah  Qadariyah,  karena  berpendapat 
bahwa  manusia  berdiri  sendiri  dalatn  perbuatannya,  dan  mereka 
adalah  Wa'idiyah,  dan  mencakup  Khawarij. 

Kedua  kelompok  ini  sepakat  bahwa  pelaku  dosa  kekal  di  ne- 
rakay  tidak  keluar  darinya  selama-Iamanya.  Peminum  khamar  satu 
kali  sama  dengan  penyembah  berhala  seribu  tahun,  sama-sama  kekal 
di  neraka,  hanya  saja  mereka  berbeda  dalam  memberi  nama  seba- 
gaimana  akan  dijelaskan  di  bab  kedua,  insya  Allah. 

Adapun  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  maka  mereka  berkata: 
Kami  tidak  memenangkan  sisi  ancaman  seperti  yang  dilakukan 
oleh  Mu'tazilah  dan  Khawarij  dan  tidak  pula  memenangkan  sisi 
janji  seperti  yang  dilakukan  oleh  Murjfah.  Kami  katakan,  Pelaku 
dosa  besar  berhak  disiksa  dan  sekalipun  dia  disiksa,  namun  dia 
tidak  kekal  di  neraka. 

Pemicu  perbedaan  antara  Wa'idiyah  dengan  Murji'ah  adalah 
karena  masing-masing  mereka  melihat  kepada  dalil  dengan  mata 
sebelah,  melihat  hanya  dari  satu  sisi. 

Murji'ah  melihat  kepada  dalil-dalil  janji,  maka  mereka  me- 
masukkan  manusia  ke  dalam  harapan  saja.  Kata  mereka  dalil-dalil 
yang  begini  inilah  yang  kami  pegang.  Selainnya  kami  campakkan, 
dan  dalil-dalil  ancaman  mereka  bawakan  untuk  orang-orang  kafir. 

Wa'idiyah  sebaliknya,  mereka  hanya  melihat  kepada  dalil- 
dalil  ancaman  lalu  mereka  mengambilnya  dan  mereka  melalaikan 
dalil-dalil  janji. 

Oleh  karena  itu,  sikap  mereka  tidak  berimbang  karena  mereka 
melihat  dari  sisi  yang  satu. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mengambil  ini  dan  mengambil 
itu.  Dalil-dalil  ancaman  adalah  tniihkam  maka  kita  mengambilnya, 
dalil-dalil  janji  juga  muhkam,  maka  kita  mengambilnya.  Ahlus  Sun¬ 
nah  wal  Jama'ah  mengambil  dari  dalil-dalil  janji  yang  dengannya 
mereka  membantah  Wa'idiyah,  dan  mereka  mengambil  dari  dalil- 
dalil  ancaman  yang  dengannya  mereka  membantah  Murji'ah.  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  berkata,  Pelaku  dosa  besar  berhak  masuk  ne¬ 
raka  agar  kita  tidak  mencampakkan  dalil-dalil  ancaman,  tetapi  dia 

tidak  kekal  di  dalamnya  agar  kita  tidak  mencampakkan  dalil-dalil 
janji. 
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Mereka  mengambil  kedua  dalil  dan  melihat  dengan  dua 
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Dalam  masalah  nama  Iman  dan  Agama  (Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  adalah  golongan  pertengahan)  antara  Haruriyah  dan 
Mu’tazilah  dengan  Murji'ah  dan  Jahmiyah  fl) 


POKOK  KEEMPAT:  NAMA  IMAN  DAN  AGAMA 

[II.  Ini  tentang  masalah  iman  dan  agama,  ia  bukan  perkara 
hukum  yang  merupakan  janji  dan  ancaman;  dengan  apa  kita  me- 
namakan  pelaku  dosa  besar?  Mukmin  atau  kafir? 

Ahlus  Sunnah  mengambil  jalan  tengah  di  antara  Haruriyah 
dan  Mu'tazilah  di  satu  pihak,  dan  di  antara  Murji'ah  dan  Jahmiyah 
di  pihak  yang  lain. 

Haruriyah  dan  Mu'tazilah  mengeluarkan  pelaku  dosa  besar 
dari  iman,  hanya  saja  Haruriyah  berkata:  Dia  kafir,  darah  dan  har- 
tanya  halal.  Oleh  karena  itu,  mereka  memberontak  kepada  para 
pemimpin  dan  mengkafirkan  manusia. 

Murji'ah  dan  Jahmiyah  berseberangan  dengan  mereka,  kata 
mereka:  Pelaku  dosa  besar  adalah  Mukmin  dengan  iman  yang  sem- 
puma,  sekalipun  mencuri,  berzina,  mabok,  membunuh,  merampok. 
(Kata  mereka,)  Kami  katakan  kepada  pelakunya:  kamu  adalah 
Mukmin  dengan  iman  yang  sempuma  sama  dengan  orang  yang 
menjalankan  kewajiban  dan  yang  sunnah  dan  menjauhi  larangan- 
larangan.  Kamu  dan  dia  adalah  sama  dalam  masalah  iman. 

Kedua  kelompok  ini  berseberangan  dalam  memberi  nama  dan 
hukum. 

Lain  lagi  Mu'tazilah,  mereka  berkata:  "Pelaku  dosa  besar  ke- 
luar  dari  iman  tetapi  tidak  masuk  ke  dalam  kekufuran,  dia  dalam 
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kedudukan  di  antara  dua  kedudukan.  Kami  tidak  berani  berkata 
dia  kafir  kami  juga  tidak  berhak  berkata  dia  Mukmin  sementara 
dia  melakukan  dosa  besar,  berzina,  mencuri  dan  minum  khamar." 
Mereka  berkata,  "Kamilah  manusia  yang  paling  berbahagia  dengan 
kebenaran." 

Sebenamya  kalau  mereka  berkata:  Orang  ini  (yang  melaku¬ 
kan  dosa  besar)  tidak  sama  dengan  seorang  Mukmin  ahli  ibadah 
maka  mereka  benar. 

Akan  tetapi  mereka  mengeluarkannya  dari  iman,  kemudian 
membuat-buat  ajaran  bid 'ah,  yaitu  satu  kedudukan  di  antara  dua 
kedudukan,  ini  adalah  bid 'ah  yang  tidak  berdasar,  tidak  dari  Kitab 
Allah  dan  tidak  pula  dari  Sunnah  Rasulullah.  Semua  dalil-dalil  me- 
nunjukkan  bahwa  tidak  ada  satu  kedudukan  di  antara  dua  kedu¬ 
dukan,  seperti  Firman  Allah 


"Dan  sesungguhnya  kami  atau  kamu  (orang-orang  musyrik),  pasti 
berada  dalam  hidayah  (kebenaran)  atau  dalam  kesesatan  yang  nyata ." 
(Saba  :  24). 


Dan  FirmanNya, 


jilUlall  V)  JLaj  UUj 


"Maka  tidak  ada  sesudah  kebenaran  itu,  melainkan  kesesatan 
(Yunus:  32). 

Lalu  FirmanNya, 


" Dialab  yang  menciptakan  kamu  maka  di  antara  kamu  ada  yang 
kafir  dan  di  antaramu  ada  yang  Mukmin. 11  (At-Taghabun:  2). 

Di  dalam  Hadits  Rasul  bersabda. 


*  ^ 


^  * 


J  -  * 


"AI-Qur'an  adalah  hujjah  yang  membelamu  atau  melaimnmu." 
Mana  satu  kedudukan  di  antara  dua  kedudukan? 

Mereka  berkata:  Dia  berada  dalam  kedudukan  di  antara  dua 


SuauJv  sAqidaA  wasiUUyaA 


kedudukan  sementara  dalam  hal  ancaman  mereka  menerapkartnya, 
mereka  setuju  dengan  Haruriyah  bahwa  pelaku  dosa  besar  kekal 
di  neraka.  Adapun  di  dunia  maka  mereka  berkata:  Hukum-hukum 
Islam  berlaku  padanya  karena  inilah  dasarnya.  Jadi  menurut  me¬ 
reka,  dia  di  dunia  sama  dengan  kedudukan  Mukmin  fasik  pelaku 
kemaksiatan. 

Subhanallah,  bagaimana  kita  menshala tkartny  a .  Bagaimana  kita 
berkata:  Va  Allah  ampunilah  dia  sementara  dia  kekal  di  neraka. 

Semestinya  mereka  berkata  tentang  hukum-hukum  dunia, 
"Pelaku  dosa  besar  tidak  dihukumi,  tidak  dikatakan  Muslim  juga 
tidak  dikatakan  kafir.  Kami  tidak  memberinya  hukum  Islam  dan 
tidak  pula  hukum  kafir.  Apabila  dia  mati  maka  kita  tidak  mensha- 
latkannya,  tidak  mengkafaninya,  tidak  memandikannya,  tidak  me- 
nguburkannya  bersama  kaum  Muslimin  dan  tidak  menguburkan- 
nya  bersama  orang-orang  kafir,  jadi  kita  mencari  kuburan  di  antara 
dua  kuburan." 

Adapun  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  maka  mereka  bersikap 
tengah  di  antara  kelompok-kelompok  ini,  mereka  berkata:  Orang 
Mukmin  pelaku  dosa  besar  kami  namakan  Mukmin  dengan  iman 
yang  kurang  atau  kami  katakan  Mukmin  dengan  imannya  dan  fasik 
dengan  dosa  besarnya.  Inilah  keadilan,  dia  tidak  diberi  nama  iman 
secara  mutlak  dan  tidak  diambil  darinya  predikat  iman  secara  total. 

Akibat  dari  ini  adalah  kita  tidak  boleh  membenci  orang  fasik 
secara  mutlak  dan  mencintainya  secara  mutlak,  akan  tetapi  kita 
mencintainya  sebatas  iman  yang  dimilikinya  dan  membencinya 
sebatas  dosa  yang  dilakukannya. 
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(Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  golongan  dalam  pertengahan) 
dalam  sikap  terhadap  para  sahabat  Rasulullah  £f|  antara  Rafi- 
dhah  (Syi'ah)  dan  KhawarijW 


POKOK  KELIMA:  MENGENAI  PARA  SAHABAT 

[1].  adalah  jamak  dari  dan  adalah  isittt  jamak 
dari  yang  berarti  yang  melazimi  sesuatu. 

Sahabat  adalah  orang  yang  bertemu  dengan  Nabi  M,  beriman 
kepadanya  dan  mati  di  atas  keimanan. 

Ini  khusus  pada  para  sahabat,  ia  adalah  salah  satu  keistime- 
waan  Nabi  M  bahwa  seseorang  termasuk  sahabatnya  meski  hanya 
bertemu  dengannya  sesaat  saja  akan  tetapi  dengan  syarat  beriman 
kepadanya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  golongan  pertengahan 
dalam  masalah  sikap  terhadap  para  sahabat  antara  Rafidhah  dan 
Khawarij. 

Rafidah  (yang  menolak)  yang  sekarang  dikenal  dengan  Syi'ah; 
mereka  dinamakan  Rafidhah  karena  mereka  menolak  Zaid  bin  Ali 
bin  al-Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib  4®,  di  mana  golongan  Syi'ah 
az-Zaidiyah  pada  hari  ini  menisbatkan  diri  mereka  kepadanya;  Ra¬ 
fidhah  ini  menolak  Zaid  bin  Ali  pada  saat  mereka  bertanya  kepada¬ 
nya,  "Apa  pendapatmu  tentang  Abu  Bakar  dan  Umar?"  Mereka 
ingin  agar  Zaid  bin  Ali  mencela  dan  mencaci  maki  keduanya.  Akan 
tetapi  dia  menjawab,  "Sebaik-baik  orang  dekat,  keduanya  adalah 
orang  dekat  kakekku."  -maksudnya  adalah  Rasulullah-  Zaid  memuji 
Abu  Bakar  dan  Umar,  maka  mereka  menolaknya,  marah  kepadanya 
dan  meninggalkannya.  Akhimya  mereka  dikenal  dengan  Rafidhah. 

Rafidhah  ini  - nnudzubillnh -  memiliki  prinsip-prinsip  yang 
terkenal  di  tengah  mereka.  Di  antara  prinsip  mereka  yang  paling 
buruk  adalah  imnmah  yang  menetapkan  bahwa  seorang  imam  ada¬ 
lah  orang  yang  ma'shum,  dia  tidak  salah,  kedudukan  imnmah  lebih 
tinggi  daripada  kedudukan  kenabian,  karena  imam  mengambil 


langsung  dari  Allah  sementara  Nabi  dari  seorang  perantara  yaitu 
Jibril.  Menurut  mereka,  imam  tidak  pernah  salah  bahkan  kelom- 
pok  yang  ekstrim  dari  mereka  mengklaim  bahwa  imam  mampu 
menciptakan,  dia  berkata  kepada  sesuatu,  "Jadilah",  maka  terjadi- 
lah. 

Mereka  berkata,  Para  sahabat  adalah  orang-orang  kafir,  semua- 
nya  murtad  setelah  Nabi  £££  wafat,  bahkan  Abu  Bakar  dan  Umar, 
keduanya  menurut  mereka  adalah  orang  kafir  yang  mati  di  atas 
kemunafikan  - naudzubillah -  mereka  tidak  mengecualikan,  kecuali 
ahlul  bait  dan  beberapa  gelintir  orang  yang  menurut  mereka  adalah 
orang-orang  yang  loyal  kepada  ahlul  bait. 

Penulis  kitab  al-Fashl  berkata,  ’’Bahkan  kelompok  ekstrim  dari 
mereka  mengkafirkan  Ali  bin  Abu  Thalib,  karena  Ali  mendiamkan 
kezhaliman  dan  kebatilan  pada  saat  membai'at  Abu  Bakar  dan  Umar. 
Semestinya  dia  mengingkari  pembai'atan  keduanya.  Karena  Ali 
tidak  mengikuti  kebenaran  dan  tidak  berpihak  kepada  keadilan 
serta  menyetujui  kezhaliman,  maka  dia  adalah  orang  zhalim  lagi 
kafir." 


Adapun  Khawarij  maka  mereka  berseberangan  dengan  orang- 
orang  Rafidhah,  di  mana  mereka  mengkafirkan  Ali  bin  Abu  Thalib, 
Muawiyah  bin  Abu  Sufyan  dan  siapa  pun  yang  tidak  berada  di 
jalan  mereka,  dan  mereka  menghalalkan  darah  kaum  Muslimin. 
Mereka  adalah  orang-orang  seperti  yang  disabdakan  oleh  Nabi  M, 


.a-ili  ^  us  j&\  ^  jji & 


” Mereka  melesat  (menyempal)  dari  Agama  seperti  anak  parnh  yang 
melesat  dari  busur  (nya).'n 


Iman  mereka  tidak  melewati  tenggorokan  mereka. 


Syi’ah  bersikap  sangat  berlebih-lebihan  terhadap  ahlul  bait  (ke- 
luarga  Nabi)  dan  orang-orang  yang  loyal  kepada  mereka  bahkan 
di  antara  mereka  ada  yang  mengklaim  bahwa  Ali  adalah  tuhan, 
ada  pula  yang  mengklaim  bahwa  Ali  lebih  berhak  menjadi  Nabi 
daripada  Muhammad  M,  dan  Khawarij  adalah  sebaliknya. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Istitab  at-Murtaddin,  Bab  Qatli  at-Khawarij  wa  al-Mulhidin 
Ba’da  Iqatnah  at-Hujjah,  dan  Muslim,  Kitab  Zakah,  Bab  at-Tahridh  Ala  Qadi  at-Khawarij. 


Adapun  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  maka  mereka  bersikap 
tengah  di  antara  kedua  kelompok  tersebut,  mereka  berkata:  Kami 
mendudukkan  ahlul  bait  pada  posisinya,  menurut  kami  mereka 
memiliki  hak  atas  kami:  hak  Islam  dan  iman  dan  hak  kekerabatan 
dengan  Rasulullah,  Mereka  berkata,  Kekerabatan  Rasulullah  me¬ 
miliki  hak  atas  kami,  dan  salah  satu  hak  tersebut  adalah  mempo- 
sisikan  mereka  dalam  posisi  yang  benar  dengan  tidak  mengkultus- 
kan  kepada  mereka.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkata  tentang 
sahabat-sahabat  Nabi  yang  lain.  Mereka  memiliki  hak  atas  kami, 
yaitu  memuliakan,  menghormati  dan  mendoakan  mereka,  semoga 
Allah  meridhai  mereka.  Hendaknya  kita  bersikap  sebagaimana 
yang  telah  difirmankan  Allah, 
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"  Ya  Rnbb  kmni,  beri  ampunlah  kami  dan  sandara-saudara  kami  yang 
telah  beriman  lebih  dulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan 
kedengkian  dalam  Imti  kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  Ya  Rabb 
kami,  sesungguhnya  Engkau.  Maha  Penyantun  lagi  Maha  Penyayang. " 
(Al-Hasyr:  10). 


Kita  tidak  memusuhi  seorang  pun  dari  mereka,  tidak  dari 
kalangan  ahlul  bait  dan  tidak  pula  selain  mereka,  masing-masing 
dari  mereka  kita  beri  haknya,  maka  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
adalah  golongan  pertengahan  antara  kelompok  pengkultus  dan 
kelompok  kurang  ajar. 


^  *  m  u,  SuaVi  ouavi  ;ia£S  ,Us  ii; 

^  *  >  L?>  ^  •  y*  *  *■  fr  -r  *  ^  <*f  ^  y  •■/  U  y 

>■  #  ^  ^  ^  ^  ^ 


<3ji  iJUwi  i>t  S-?  *5*^' t-^-'  ?c^  £*^-b  ^  if  j^yj> 
tljilS’  Ui;i  p$^s  ^Uwi  t(  {Js‘  jAp  ^i_)p  aaVjU-a. 

J  cr)^  S*e^^  i<T)SjLu  ^  u  |Ja5 


u  ^  ^  jj  ,fl  iL  4  j$\j  <&**  se-  ^ 


^  £>«  ^  Si  S/i  ^  ^*j  4  ^Je 


#  ' 


;  s£2  tya;  lp£ 


*  /  yu  *  >  * 


N  lii  0^  l*'jUJl*  JaA^wi  fct  4^j&'j*j^.  ’-dji  jJJ>  U^J 
Li  i j^L>-j  ^iLi  ^Lp  ^-i^l  U  f  ^aXUI  ^4^3^ 

c^iijii^  >*!  ^  ii  otT  ^  ii  >iii  <v>jj  °\>UJi  «ip  ail  >i 


/  ^d) AS”  Liijf  ^il*XkiJl  Jf"j  io  ^  y 


PASAL 


"Ter mas uk  ke  dalam  iman  kepada  Allah  yang  telah  kami  se- 
butkan  adalah  iman  kepada  apa  yang  Dia  berltakan  di  dalam 
kitabNya,  dan  apa  yang  diriwayatkan  secara  mutawatir  dari 
RasulNya  £|  serta  telah  disepakati  oleh  Salaf  umat  ini,  yaitu 
bahwa  Allah  di  atas  langitNya,  di  atas  ArasyNya  dan  Maha- 
tinggi  di  atas  makhIuk-makhlukNya."<*> 

Dan  Allah  Vang  Mahasuci  bersama  mereka  di  mana  pun  mereka 
b  era  da,  mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan<2>  sebagaimana 
Dia  menggabungkan  keduanya<3>  pada  FirmanNya, 

"Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam 
masa,  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy,  Dia  mengetahui 
apa  yang  masuk  ke  dalam  bumi  dan  apa  yang  keluar  daripada- 


nya  dan  apa  yang  tunin  dari  langit  dan  apa  yang  naik  kepada- 
Nya.  Dan  Dia  bersarna  kamu  di  mana  saja  kamu  berada.  Dan 
Allah  Maha  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. " 

FirmanNya,  "Dan  Dia  bersarna  kalian, "  tidak  berarti  bahwa 
Dia  berbaur  dengan  makhluk*4*,  karena  hal  itu  tidak  diharus- 
kan  oleh  bahasa*5*  dan  ia  menyelisihi  ijma’  Salaf  umat,  dan  ber- 
tentangan  dengan  fitrah  yang  di  atas  fitrah  itulah  Allah  mencip- 
takan  manusia,*6*  bahkan*7*  rembulan  yang  merupakan  salah 
satu  tanda  kebesaran  Allah  dan  salah  satu  makhluk  Allah  ter- 
kecil,  ia  di  langit  dan  pada  waktu  yang  sama  juga  bersarna  orang 
musafir  dan  orang  yang  tidak  musafir  di  mana  pun  dia  ber- 
adaW 


PASAL 

TENTANG  SIFAT  AL-MA  I  YAH  (ALLAH  BESERTA 
MAKHLUK)  DAN  KETERANGAN  TENTANG 
MEMPERTEMUKANNYA  DENGAN  SIFAT  Al-ULUW 
ALLAH  (ALLAH  DI  ATAS  SANA)  DAN 
BERSEMAYAMNYA  DI  ATAS  ARASYNYA 

[1].  Telah  dijelaskan  bahwa  termasuk  ke  dalam  iman  kepada 
Allah  adalah  iman  kepada  Asma'  dan  SifatNya,  di  mana  salah  satu- 
nya  adalah  iman  bahwa  Allah  beserta  makhlukNya.  Pada  pasal  ini 
Syaikhul  Islam  menjelaskan  bagaimana  mempertemukan  antara 
sifat  al-Ulmv  dengan  al-Ma'iyah  (antara  kenyataan  bahwa  Allah 
tinggi  di  atas  sana  dengan  kenyataan  bahwa  Allah  beserta  hamba- 
hambaNya),  Beliau  berkata,  "Termasuk  ke  dalam  iman  kepada 
Allah  yang  telah  kami  sebutkan  adalah  iman  kepada  apa  yang  Dia 
beritakan  di  dalam  KitabNya  dan  apa  yang  diriwayatkan  secara 
mutawatir  dari  RasulNya  serta  telah  disepakati  oleh  Salaf  umat 
ini,  yaitu  bahwa  Allah  di  atas  langitNya,  di  atas  ArasyNya  dan 
Mahatinggi  di  atas  makhluk-makhlukNya." 

Ini  adalah  tiga  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Allah  di  atas 
sana:  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  ijma’. 

Dan  telah  kami  jelaskan  pula  dalil  keempat  dan  kelima,  yaitu 


p 


akal  dan  fitrah. 

Bahwa  Allah  di  atas  langitNya,  di  atas  ArasyNya  dan  Maha- 
tinggi  di  atas  makhluk-makhlukNya. 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  ketinggian  Allah  terbagi  menjadi 
dua:  ketinggian  sifat  dan  ketinggian  dzat.  Kedua  bentuk  keting¬ 
gian  ini  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  ijma1  dan  akal  serta 
fitrah. 

Al-Qur'an  penuh  dengan  dalil-dalil  tentang  hal  itu.  Terkadang 
secara  jelas  menyatakan  fauqiynh  (di  atas),  terkadang  secara  jelas 
menyatakan  tinggi,  terkadang  secara  jelas  menetapkan  bahwa  Dia 
di  langit,  terkadang  dengan  menyatakan  turunnya  perkara-perkara 
dariNya,  atau  dengan  naiknya  perkara-perkara  kepadaNya,  dan 
Iain-lain. 

As-Sunnah  datang  dengan  menetapkannya  melalui  per  kata  an, 
perbuatan  dan  penetapan  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

Ijma1:  Salaf  telah  berijma’  atas  hal  itu  dan  jalan  mengetahui 
ijma1  mereka  adalah  tidak  adanya  pcnukilan  dari  mereka  yang  me- 
nyclisihi  al-Qur'an  dan  hadits,  mereka  membaca  al-Qur'an,  meri- 
wayatkan  hadits  dan  mengerti  makna-maknanya  dan  manakala 
tidak  dinukil  dari  mereka  apa  yang  menyelisihi  zahirnya  maka 
diketahuilah  bahwa  mereka  tidak  meyakini  selainnya  dan  bahwa 
mereka  bersepakat  atas  itu.  Ini  adalah  jalan  yang  baik  untuk  mene¬ 
tapkan  ijma1  mereka,  peganglah  ia  karena  ia  berguna  banyak  sekali 
dalam  banyak  hal. 

Adapun  dalil  akal,  maka  ia  dari  dua  segi: 

Pertama :  Bahwa  al-Uluw  (tinggi  di  atas)  adalah  sifat  kesem- 
purnaan  dan  Allah  berhak  untuk  mendapatkan  sifat  kesempur- 
naan,  maka  nl-Uluw  harus  ditetapkan  bagi  Allah. 

Kedua:  Kalau  Allah  tidak  tinggi,  maka  Dia  di  bawah  atau  $e- 
jajar  dan  keduanya  adalah  sifat  kekurangan,  karena  hal  ini  berarti 
selainNya  di  atasNya  atau  sepertiNya.  Maka  at-Uluw  harus  dite¬ 
tapkan  bagi  Allah. 

Adapun  fitrah,  maka  tidak  seorang  pun  yang  mengingkari- 
nya  kecuali  pemilik  fitrah  yang  rusak,  siapapun  yang  berkata  "Allah", 
hatinya  pasti  menghadap  ke  atas,  tidak  ber-paling  ke  kanan  atau 


ke  kiri,  karena  Allah  di  langit. 

[2].  0  jLu  Ay\S  Liis't  ^  fcUii  yi.j  (Dan  Allah  Yang 

Mahasuci  bersama  mereka  di  mana  pun  mereka  berada,  menge- 
tahui  apa  yang  mereka  kerjakan).  Hal  ini  termasuk  iman  kepada 
Allah,  yaitu  iman  akan  kebesertaan  Allah  dengan  makhlukNya. 

Telah  dijelaskan  bahwa  kebesertaan  Allah  terbagi  menjadi 
tiga  bagian:  umum,  khusus  dan  khusus  yang  paling  khusus. 

Yang  umum  meliputi  siapa  pun,  baik  Mukmin  maupun  kafir, 
orang  baik  maupun  orang  berdosa.  Contohnya  adalah  Firman 
Allah, 


"Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada  dan  Allah  Maha 
melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. "  (AI-Hadid:  4). 

Yang  khusus  adalah  seperti  Firman  Allah, 

^  OuJ'j  i^jul  ail  <Si  ^ 

"Sesungguhnya  Allah  beserta  omng-onmg  yang  bertakwa  dan  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan. "  (An-Nahl:  128). 

Dan  yang  paling  khusus  adalah  seperti  Firman  Allah  kepada 
Harun  dan  Musa, 
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"Allah  berfirman,  'Janganlah  kamu  berdua  khawatir,  sesungguh¬ 
nya  Aku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar  dan  melihat'.”  (Thaha: 
46). 

Dan  FirmanNya  tentang  RasulNya  Muhammad  M, 

4  a 

"Sesungguhnya  Allah  beserta  kita.”  (At-Taubah:  40). 

Telah  dijelaskan  bahwa  kebesertaan  Allah  ini  adalah  hakiki 
dan  bahwa  konsekuensi  dari  kebesertaan  Allah  yang  umum  ada¬ 
lah  mengetahui,  mendengar,  melihat,  kuasa,  berkuasa,  dan  lain-lain, 
dan  bahwa  konsekuensi  dari  kebesertaan  Allah  yang  khusus  ada¬ 
lah  memberi  pertolongan  dan  memperkuat. 


Sywiah  Sfiqidah  ^VasUAiyaA 


[3].  Ucapan  penulis  "Mempertemukan  keduanya,"  yakni 
antara  kenyataan  bahwa  Allah  tinggi  di  atas  dengan  Allah  beserta 
hamba-hambaNya.  FirmanNya,  Remudian  Dia  ber- 

semayam  di  atas  Arasy"  adalah  menetapkan  bahwa  Allah  tinggi,  dan 
FirmanNya,  11  Dan  Dia  bersama  kalian  di  tnana  pun 

kalian  berada"  menetapkan  Allah  beserta  makhlukNya.  Allah  meng- 
gabungkan  keduanya  dalam  satu  ayat.  Tidak  ada  pertentangan  an¬ 
tara  keduanya  seperti  yang  telah  dijelaskan,  dan  yang  akan  hadir. 

Mempertemukan  antara  keduanya  adalah  dari  tiga  segi: 

Pertama,  Allah  menyebutkan  istiwa '  Nya  di  atas  Arasy,  kemu- 
dian  Dia  berfirman,  ^  ^ "  Dan  Dia  bersama  kalian  di  mana 

pun  kalian  berada Apabila  Allah  menggabungkan  untuk  diriNya 
antara  dua  sifat,  maka  kita  mengetahui  dengan  yakin  bahwa  kedua 
sifat  tersebut  tidak  bertentangan,  karena  kalau  keduanya  berten- 
tangan  niscaya  keduanya  tidak  berkumpul  karena  dua  hal  yang 
bertentangan  tidak  akan  berkumpul  dan  tidak  pula  terangkat  dalam 
waktu  yang  sama,  harus  ada  salah  satunya  dan  yang  lainnya  ter¬ 
angkat,  kalau  ada  pertentangan  niscaya  awal  ayat  mendustakan 
akhirnya  atau  sebaliknya. 


Kedua,  Uluw  dan  ma'iyah  mungkin  terjadi  pada  makhluk  seba- 
gaimana  yang  akan  dikatakan  oleh  penulis  tentang  ucapan  orang- 
orang,  "Kami  terus  berjalan  sedan gkan  rembulan  bersama  kami.1' 

Ketiga,  kalaupun  seandainya  ia  tidak  mungkin  pada  makhluk 
tidak  berarti  ia  tidak  mungkin  pada  Khalik,  karena  tidak  ada  se- 
suatu  pun  yang  menyerupai  Allah, 


[4].  Ucapan  penulis,  "FirmanNya,  ' Dan  Dia  bersama 

kalian/  tidak  berarti  bahwa  Allah  berbaur  dengan  makhluk."  Ka¬ 
rena  makna  ini  adalah  kekurangan  dan  telah  dijelaskan  bahwa 
seandainya  ini  adalah  makna  yang  benar,  niscaya  ia  berkonsekuensi 
satu  dari  dua  perkara;  Khalik  berjumlah  Iebih  dari  satu  ke  atas  atau 


Dia  terbagi,  ditambah  bahwa  Dia  dikelilingi  oleh  yang  ada,  pada- 
hal  yang  benar  adalah  sebaliknya. 

[5].  Ucapan  penulis,  aJOJi  V  di  (Karena  hal  itu  tidak 
diharuskan  oleh  bahasa).  Artinya,  jika  bahasa  tidak  mengharuskan 
demikian,  maka  berarti  bukan  itu  yang  diinginkan.  Ini  adalah  salah 


satu  segi  yang  menunjukkan  kebatilan  pendapat  al-Hululiyah  dari 
kalangan  Jahmiyah  dan  lain-lain  yang  berkata  bahwa  Allah  ber- 
sama  dengan  makhluk  dalam  arti  berbaur  dengannya. 

Penulis  tidak  berkata,  "Tidak  di  tun  tut  oleh  bahasa."  Karena 
bisa  jadi  bahasa  menuntutnya;  beda  antara  "menuntut  hal  itu" 
dengan  "mengharuskan  hal  itu". 

Beserta  (al-Ma'iyah)  secara  bahasa  bisa  berkonsekuensi  per- 
campuran,  seperti  air  dengan  susu,  yakni  air  bersama  susu  dicam- 
pur. 

{6].  Ucapan  penulis,  &t  u  <->'&■}  v\fi  £**-1  u 

jjUJi  (Dan  ia  menyelisihi  ijma’  Salaf  umat  dan  bertentangan 
dengan  fitrah  yang  atas  fitrah  itulah  Allah  menciptakan  manu- 
sia)."  Hal  itu  karena  manusia  difitrahkan  untuk  mengakui  bahwa 
Khalik  terpisah  dari  makhluk.  Tidak  seorang  pun  berkata,  "Ya  Allah" 
kecuali  dia  meyakini  bahwa  Allah  terpisah  dari  makhluknya,  dia 
tidak  meyakini  bahwa  Allah  berada  pada  makhlukNya.  Jadi  klaim 
bahwa  Allah  berbaur  dengan  makhluk  menyelisihi  syariat,  akal 
dan  fitrah. 

[7] .  j;(bahkan):  untuk  mengalihkan  dan  menyangkal. 

[8] ,  »ujji  Ail  U  ^  ii  j; 

jlir  Uji  jiU-iJl  ii  (Bahkan  rembulan  yang  merupakan  salah 

satu  tanda  kebesaran  Allah  dan  salah  satu  makhluk  allah  terkecil, 
ia  di  langit  dan  pada  waktu  yang  sama  juga  bersama  orang  musa- 
fir  dan  tidak  musafir  di  mana  pun  dia  berada).  Ini  adalah  contoh 
yang  dibuat  oleh  penulis  untuk  mendekatkan  makna  dan  mereali- 
sasikan  kebenaran  bahwa  mungkin  saja  sesuatu  itu  bersama  sese- 
orang  padahal  keduanya  berjauhan.  Rembulan  yang  termasuk  di 
antara  makhluk  Allah  terkecil,  ia  di  langit,  tetapi  ia  bersama  musafir 
dan  lainnya  di  mana  pun  ia  berada. 

Apabila  kita  berkata  terhadap  rembulan  yang  termasuk  makh¬ 
luk  Allah  yang  terkecil  bahwa  ia  bersama  kita  padahal  ia  di  langit 
dan  hal  itu  tidak  dianggap  sebagai  kontradiksi  dan  tidak  menun¬ 
tut  adanya  pembauran,  lalu  mengapa  tidak  sah  kalau  kita  mema- 
hami  ayat  ma'iyah  sesuai  dengan  zahirnya?  Kita  katakan,  Allah 
bersama  kita  secara  hakiki  meskipun  Dia  di  langit  di  atas  segala 
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sesuatu. 

Sebagaimana  telah  kami  katakan,  Kalaupun  hal  ini  tidak 
mungkin  bagi  makhluk  maka  tidak  demikian  pada  Khalik.  Allah 
di  langit  secara  hakiki  dan  bersama  kita  secara  hakiki  dan  tidak  ada 
pertentangan  dalam  hal  ini  meskipun  Dia  jauh  dengan  ketinggian- 
Nya,  Dia  tetap  dekat  dengan  ketinggianNya  tersebut 

Inilah  hasil  kajian  Syaikhul  Islam  di  dalam  buku-bukunya, 
beliau  berkata:  Kita  tidak  perlu  mentakwilkan  ayat,  akan  tetapi  ayat- 
nya  sesuai  dengan  zahimya,  hanya  saja  dengan  meyakini  bahwa 
Allah  di  langit  di  atas  ArasyNya.  Dia  juga  bersama  kita  secara  ha¬ 
kiki,,  Dia  di  atas  ArasyNya  secara  hakiki  sebagaimana  kita  katakan, 
Dia  turun  ke  langit  terdekat  secara  hakiki  dan  Dia  juga  tinggi  di 
atas  sana,  tidak  seorang  pun  dari  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  meng- 
ingkari  hal  ini,  seluruh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkata:  Dia 
turun  adalah  benar  dan  mereka  bersepakat  bahwa  Dia  di  atas  sana, 
karena  sifat  Khalik  tidak  sama  dengan  sifat  makhluk. 

Aku  telah  menemukan  hasil  kajian  Syaikh  Muhammad  bin 
Ibrahim  di  mana  beliau  menetapkan  hal  yang  sama,  yakni  bahwa 
al-Ma'iynh  adalah  hakiki,  tapi  tidak  berarti  Allah  berbaur  dengan 
makhluk  atau  Dia  di  bumi. 

Tentang  tafsir  al-Ma'iyah  dari  sebagian  Salaf,  bahwa  makna- 
nya  adalah,  "Bersama  mereka  dengan  ilmuNya,"  Syaikh  bin  Ibrahim 
menjawab,  "Kalau  kalimat  ini  hadir,  maka  ia  adalah  tafsir  nl-Mn'iynh 
dengan  makna  konsekuensinya,  bukan  tafsir  terhadap  hakikat  kata 
ma'iyah.  Yang  memicu  dan  mendorong  penafsiran  ini  adalah  ada- 
nya  penentang  dalam  hal  ini,  yaitu,  ahli  bid'ah  yang  berkata  bahwa 
Dia  berbaur  dengan  mereka.  Maka  sebagian  Salaf  menafsirkan  mak- 
sudnya  dari  konteks  kalimat,  yaitu  bahwa  Dia  bersama  mereka 
dengan  ilmuNya  yang  sempurna,  tetapi  mereka  tidak  bermaksud 
menta'wilkan  sifat  "bersama"  dengan  "mengetahui  segala  sesuatu", 
tetapi  ia  bersatu  dengannya  dalam  ilmu  sebagai  tambahan  makna 
bagi  ma'iyah,  yaitu  bahwa  Dia  bersama  mereka.  Jadi  penafsiran 
"bersama"  dengan  konsekuensinya  tidak  menunjukkan  bahwa 
makna  tersebut  adalah  batil  karena  keduanya  adalah  benar. 

Sampai  Syaikh  Ibnu  Ibrahim  berkata,  "Oleh  karena  itu  Syaikhul 
Islam  menjelaskan  di  akidah  yang  lain  yang  singkat  dan  penuh  ber- 


kah  bahwa  FirmanNya,  'Bersanut  mereka'  adalah  benar  sesuai  dengan 
hakikatnya.  Dan  kalau  ada  dari  golongan  Salaf  yang  menafsirkan- 
nya  dengan  konsekuensinya  maka  hal  itu  karena  ada  tun tu tan,  yaitu 
membantah  al-Hululiyah  al-Jahmiyah  yang  mengingkari  sifat  al- 
Uluw  seperti  yang  telah  dijelaskan  dan  al-Qur'an  boleh  ditafsirkan 
dengan  dnlalah  mutlwbaqah,  maflium,  iltizam,  konsekuensi  dan  daln- 
lah-datalnh  yang  lain.  Para  ulama  yang  mana  dari  mereka Iah  diri- 
wayatkan  tafsir  ten  tang  sifat  al-Mn'iyah  dengan  konsekuensinya 
tidak  mengingkari  al-Ma'iyah,  bagi  mereka  al-Mn'iyah  adalah  perkara 
yang  sangat  jelas  seperti  matahari."  Demikianlah  ucapan  Syaikh 
Muhammad  Ibnu  Ibrahim  dari  al-Fatawa  yang  menegaskan  apa 
yang  ditulis  oleh  Syaikhul  Islam  di  al-Hamamyah  (Majmu'  Fatawa 
wa  Rasa'il  yang  mulia  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  1/212). 

Pertanyaan:  Apakah  benar  kita  katakan,  "Dia  bersama  kita 
dengan  DzatNya?" 

Jawabnya:  Kata  "dengan  DzatNya"  wajib  dihindari  karena  ia 
bisa  menjerumuskan  kepada  makna  yang  rusak  yang  digunakan 
sebagai  pembenaran  oleh  al-Hululiyah.  Kata  tersebut  tidak  diper- 
lukan,  karena  pada  dasarnya  segala  sesuatu  yang  disandarkan 
Allah  kepada  diriNya  adalah  untuk  diriNya.  Lihatlah  FirmanNya, 
4  Mj  ^  "Dan  Tulmnmu  datang. "  Apakah  harus  dikatakan,  "Datang 
dengan  DzatNya?"  Juga  sabda  Nabi  M, 

.Uiil  Jl  OJj 

"Rabb  kita  turun  ke  langit  dunia."  Apakah  perlu  dikatakan, 
"Turun  dengan  DzatNya."  Tidak  perlu,  kecuali  dalam  rangka  men- 
debat  orang  yang  berpendapat  bahwa  yang  datang  atau  yang  turun 
adalah  perintahNya,  untuk  membantah  tahrifnya. 
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Allah  di  atas  Arasy*1*  mengawasi  makhukNya<2>,  menguasai 
mereka<3>,  melihat  mereka,  dan  makna-makna  rububiyahNya 
yang  lainW  Semua  ucapan  yang  disebutkan  oleh  Allah  bahwa 
Dia  di  atas  Arasy  dan  bahwa  Dia  bersama  kita  adalah  benar 
sesuai  dengan  hakikatnya,  tidak  memerlukan  tahrif,  akan  tetapi 
ia  harus  dijaga  dari  dugaan-dugaan  dusta,  seperti  diduga  bahwa 
zahir  FirmanNya,  "Di  Utngit,"  bahwa  langit  menyanggaNya  atau 
memayungiNya.  Ini  adalah  batil  berdasarkan  kesepakatan  ahli 
ilmu  dan  iman<5) 


[!]•  Ucapan  penulis,  siUii  ^  (Allah  di  atas  Arasy), 

meskipun  Dia  bersama  makhluk,  Dia  tetap  di  atas  Arasy. 

[2],  «U  Jn  4J3  (mengawasi  makhlukNya),  yakni,  menga¬ 
wasi  dan  menjaga  ucapan,  perbuatan,  gerakan  dan  agama  mereka. 

(menguasai  mereka),  yakni,  menghukumi  dan 
mengendalikan  hamba-hambaNya,  hukum  adalah  milikNya,  se- 
gala  perkara  kembali  kepadaNya  dan  perintahNya  adalah  jika  Dia 
berkata  kepada  sesuatu,  " Jadilah "  maka  terjadilah. 

[4].  If  ^  &  j>\  (melihat  mereka  dan  makna- 

makna  rububiyahNya  yang  lain),  yakni,  makna  yang  dikandung 
oleh  rububiyah  Allah:  kepemilikan,  kekuasaan,  pengaturan  dan 
lain-lain,  karena  rububiyah  mengandung  banyak  makna,  karena 
Rabb  adalah  pencipta,  pemilik  dan  pengatur  dan  ini  mengandung 
makna  yang  banyak  sekali. 


(Semua  ucapan  yang  disebutkan  oleh  Allah  bahwa  Dia  di 
atas  Arasy  dan  bahwa  Dia  bersama  kita  adalah  benar  sesuai 
dengan  hakikatnya,  tidak  memerlukan  tahrif,  akan  tetapi  ia 
harus  dijaga  dari  dugaan-dugaan  dusta,  seperti  diduga  bahwa 
zahir  FirmanNya,  "Di  langit,"  bahwa  Iangit  menyanggaNya  atau 
memayungiNya,  Ini  adalah  batil  berdasarkan  kesepakatan  ahli 
ilmu  dan  iman). 

Kalimat  penulis  ini  adalah  penegasan  bagi  kalimat  sebelum- 
nya.  Penulis  mengulangnya  karena  topik  ini  memang  penting. 
Penulis  menjelaskan  bahwa  apa  yang  Allah  firmankan  bahwa  Dia 
di  atas  Arasy  adalah  haq  (benar)  sesuai  dengan  hakikatnya,  dan 
bahwa  Allah  bersama  kita  juga  benar  sesuai  dengan  hakikatnya, 
tidak  membutuhkan  tahrif,  yakni,  kita  tidak  perlu  membelokkan 
makna  Allah  di  atas  kepada  makna,  yang  tinggi  adalah  keduduk- 
annya,  seperti  yang  diklaim  oleh  ahli  ta 1  thil  dan  tahrif,  akan  tetapi 
ia  adalah  ketinggian  Dzat  dan  kedudukan  sekaligus  sebagaimana 
kita  tidak  perlu  memalingkan  makna  Allah  beserta  makhluk  dari 
zahimya,  akan  tetapi  kita  katakan  ia  adalah  benar  sesuai  dengan 
zahirnya.  Dan  siapa  yang  menafsirkannya  tidak  sesuai  dengan  ha¬ 
kikatnya,  maka  dia  telah  menyimpangkan  makna  (tahrif).  Penafsiran 
dengan  "konsekuensi"  dan  "tuntutannya"  memang  diriwayatkan 
dari  sebagian  Salaf  dan  itu  karena  adanya  tuntutan  untuk  melaku- 
kan  itu  dan  penafsiran  tersebut  tidak  menabrak  hakikatnya,  karena 
konsekuensi  dari  kebenaran  adalah  kebenaran. 


Kemudian  penulis  menambahkan,  "Akan  tetapi  ia  harus 
dijaga  dari  dugaan-dugaan  dusta  seperti  diduga  bahwa  zahir 
FirmanNya,  'Di  langit',  bahwa  langit  menyanggaNya 

atau  me  may  ungiNy  a,  Ini  adalah  batil  dengan  kesepakatan  ahli 
ilmu  dan  iman." 


Dugaan-dugaan  dusta  adalah  pikiran-pikiran  (asumsi-asumsi) 
yang  tidak  memiliki  dasar  kebenaran,  maka  Firman  Allah  dan  sabda 
RasulNya  wajib  dijauhkan  darinya. 

Sebagai  contoh,  menduga  zahir  Firman  Allah,  ^  "Di 

langit"  bahwa  langit  menyanggahNya,  yakni  memikulNya  seperti 
langit-langit  rumah  menyangga  apa  yang  ada  di  atasnya,  atau  la¬ 
ngit  memayungiNya,  yakni  ia  di  atasNya  seperti  atap  di  atas  ma- 
nusia. 

Apabila  ada  yang  menduga  makna  ini,  maka  dia  berdusta, 
dalil-dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Allah  di  langit  haras  dihin- 
darkan  dari  dugaan  yang  demikian. 

Ucapan  penulis,  "Ini  adalah  batil  berdasarkan  kesepakatan 
ahli  ilmu  dan  ijma'." 

Catatan; 

Mungkin  ada  yang  berkata:  Semes tinya  penuhs  berkata,  "Dan 
juga  seperti  asumsi  bahwa  zahir  FirmanNya,  'Dan  Dia 

bersama  kalian '  adalah  Dia  berbaur  dengan  makhluk,  karena  asumsi 
ini  juga  dusta." 

Jawabnya:  Penulis  telah  menjelaskan  hal  itu  sebelumnya, 
yaitu  pada  ucapan  beliau,  "FirmanNya,^  ' Dan  Dia  bersama 

kalian' ,  tidak  berarti  bahwa  Dia  berbaur  dengan  makhluk." 
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Karena  sesungguhnya  kursi  Allah  meliputi  langit  dan  bumi,'1* 
Dialah  yang  menahan  langit  dan  bumi  sehingga  keduanya  tidak 
bergeser*2).  Dialah  yang  menahan  langit  sehingga  ia  tidak  jatuh 
ke  bumi  kecuali  dengan  izinNya*3*  " Dan  di  antara  tanda-tanda 

kekttasaanNyaW  ialah  berdirinya  langit  dan  bumi  dengan  iradat- 
Nya.ni  5) 


[1]*  J*>j Silj  oijU-tJi  ii  iul  (Karena  sesungguhnya 

kursi  Allah  meliputi  langit  dan  bumi). 

Kursi  adalah  tempat  kedua  kaki  sebagaimana  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas 


KursiNya  meliputi  langit  dan  bumi,  maksudnya  adalah  men- 
cakup  langit  yang  tujuh  dan  bumi  yang  tujuh. 


Maka  bagaimana  mungkin  ada  yang  berasumsi  bahwa  langit 
memayungi  atau  menyanggah  Allah?  Apabila  kursiNya  meliputi 
langit  dan  bumi  maka  janganlah  seorang  pun  berasumsi  dengan 
dugaan  dusta  ini  yaitu  bahwa  langit  memikulNya  atau  memayungi- 
Nya. 


[2],  y yji  61  oijUJJi  iL-ii  <£AJi  yij  (Dialah  yang  menahan 
langit  dan  bumi  sehingga  keduanya  tidak  bergeser). 


Allah  menahan  keduanya  sehingga  keduanya  tidak  bergeser 
dari  tempatnya.  Kalau  Allah  tidak  memegang  keduanya  pastilah 
keduanya  akan  bergoncang,  bergerak-gerak  dan  bergeser,  akan 
tetapi  Allah  dengan  kuasa  dan  kekuatanNya  memegang  langit 
dan  bumi  sehingga  keduanya  tidak  jatuh,  bahkan  Dia  berfirman. 


"  Dan  sungguh  jika  keduanya  akan  lenyap,  tidak  ada  seorang  pun 
yang  dapat  menahan  keduanya  selain  Allah.11  (Fathir:  41). 

Tidak  seorang  pun  yang  menahan  keduanya  selain  Allah  untuk 
selama-la  many  a . 


Kalau  ada  satu  bintang  yang  jatuh  maka  tidak  seorang  pun 
mampu  menahannya  lalu  bagaimana  kalau  yang  jatuh  itu  adalah 
langit  dan  bumi?  Tidak  ada  yang  dapat  menahan  keduanya  selain 
Allah  yang  menciptakannya,  yang  hanya  berfirman  kepada  sesuatu 
'Jadilah',  maka  terjadilah.  Mahasuci  Allah,  di  tanganNya  kerajaan 
langit  dan  bumi. 


[3].  Ucapan  penulis,  y  t  ££  (Dialah 

yang  menahan  langit  sehingga  ia  tidak  jatuh  ke  bumi  kecuali 


dengan  izinNya). 


Langit  di  atas  bumi,  demi  Allah,  kalau  Allah  tidak  menahan¬ 
nya,  niscaya  ia  telah  jatuh  ke  bumi,  karena  ia  adalah  makhluk 
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dengan  materi  yang  super  besar  sebagaimana  Firman  Allah, 

liil  £ 

"  Dan  Kami  menjadikan  langit  itu  sebagai  atap  yang  terpelihara. 11 
{Al-Anbiya':  32). 

Dan  FirmanNya, 


Dan  langit  itu  Kami  bangun  dengan  Tangan  (Kami)  dan  sesungguh- 
nya  Kami  benar-benar  berkuasa, "  (Adz-Dzariyat:  47). 

Kalau  Allah  tidak  menahannya,  maka  ia  pasti  jatuh  ke  bumi, 
jika  itu  terjadi  maka  binasalah  bumi  ini. 


Allah -lah  yang  menahan  langit  dan  bumi  sehingga  kedua- 
nya  tidak  bergeser,  Dialah  yang  menahan  langit  sehingga  ia  tidak 
jatuh  ke  bumi  kecuali  dengan  izinNya.  Apakah  dengan  ini  masih 
ada  yang  membayangkan  bahwa  langit  menyanggaNya  dan  me- 
mayungiNya?  Tidak  seorang  pun  yang  bisa  menggambarkan  itu. 

[4].  4  opfy " Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya. " 

Vakni,  tanda-tanda  kekuasaanNya  yang  menunjukkan  ke- 
sempumaan  Allah  dari  segala  segi. 


[5].  ^  idif  pii  J ^  "Ialah  berdirinya  langit  dan  bumi 

dengan  iradatNya.”  (Ar-Rum:  25),  yang  bersifat  kauniyah  dan  syar'i - 
yah,  karena  kehendakNya  berdasar  kepada  hikmah,  rahmat,  keadilan 
dan  kebaikan.  Firman  Allah, 
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"Andaikata  kebenaran  itu  menuruti  hawa  nafsu  mereka,  pasti  bina¬ 
salah  langit  dan  bumi  ini,  dan  semua  yang  ada  di  dalamnya.  "  (Al-Mu'mi- 
nun:  71). 


Hawa  nafsu  adalah  suatu  kerusakan  bagi  langit  dan  bumi,  ia 
menyelisihi  kehendak  yang  bersifat  syar’iyah. 

Jadi,  langit  dan  bumi  berdiri  dengan  kehendak  kauni  dan  syar’i 
dari  Allah,  kalau  kebenaran  mengikuti  hawa  nafsu  manusia,  nis- 
caya  rusaklah  langit,  bumi  dan  apa  yang  ada  padanya.  Oleh  karena 
itu  para  ulama  berkata  tentang  FirmanNya, 


"Dan  janganlah  kamu  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  sesudah 
(Allah)  memperbaikinya."  (Al-A'raf:  56),  yakni  "Jangan  berbuat 
kerusakan  di  dalamnya  dengan  kemaksiatan." 
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PASAL 

Ter  mas  uk  dalam  hal  ini*1*  adalah  beriman  bahwa  Allah  dekat 
(kepada  makhlukNya)  dan  menjawab  (doa  mereka)/2*  sebagai- 
mana  Allah  menggabungkan  kedua  predikat  itu®  dalam  Firman* 
Nya,  " Dan  apabila  hamba-hambaKu  bertanya  kepadatnu  tentang 
Aku,  maka  (jazvablah),  bahwasanya  Aku  adalah  dekat.  Aku  me- 
ngabulkan  permohonan  orang  yang  berdoa  apabila  ia  memohon 
kepadaKu. "  Dan  sabda  Nabi  kepada  para  sahabat  ketika  me- 
reka  berdzikir  dengan  suara  keras,  "Hai  ntanusia,  ringankan 
atas  diri  kalian,  kalian  tidak  berdoa  kepada  dzat  yang  tuli  dan 
tidak  hadir  (ghaib),  sesungguhnya  Dzat  yang  kalian  berdoa  ke- 
adaNua  lebih  dekat  kepada  salah  seorang  dari  kalian  daripada 


SyaMth  sfyidafa  ^WasilAiuaA 


teher  hewan  tunggangannya. "  Apa  yang  disebutkan  di  dalam 
al-Qur'an  dan  as-Sunnah  tentang  kedekatan  dan  kebesertaan- 
Nya  (dengan  makhluk)  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang 
disebutkan  tentang  ketinggianNya  dan  keberadaanNya  di  atas 
sana,  karena  Allah  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menandingiNya 
dalam  seluruh  sifat-sifatNya,  Dia  Tinggi  dalam  kedekatanNya 
dan  dekat  dalam  ketinggianNya.^ 


PASAL 

TENTANG  KEDEKATAN  ALLAH  DAN 
PENGABULANNYA  (AKAN  DOA)  DAN  BAHWA  HAL  ITU 
TIDAK  BERTENTANGAN  DENGAN  KETINGGIAN  DAN 

KEBERADAANNYA  DI  ATAS  SANA 

[11.  *  ^  jJj  (termasuk  dalam  hal  ini)  yakni,  pada  apa 

di  mana  Allah  menyifati  diriNya  dengannya. 

[2].  d  5u.)fi  (adalah  beriman  bahwa  Allah  dekat 

*  i*1  r-  ■r 

(kepada  makhlukNya)  dan  menjawab  (doa  mereka). 

Maksudnya,  mengimani  bahwa  Allah  Mahadekat  pada  diri- 
nya  dan  menjawab  (permohonan)  hamba-hambaNya. 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah  tflSv 

"Dan  apabila  hamba-hambaKu  bertanya  kepadamu  tentang  Aku, 
maka  (jatuabiah),  bahwasanya  Aku  adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  per¬ 
mohonan  orang  yang  berdoa  apabila  ia  memohon  kepadaKu. "  (Al-Baqa- 
rah:  186). 

Di  dalam  ayat  ini  terdapat  enam  dhamir,  semuanya  kembaU 
kepada  Allah,  dari  sini  maka  kedekatan  di  sini  adalah  kedekatan 
Allah,  akan  tetapi  penjelasan  tentang  "Dekat"  sama  dengan  penje- 
lasan  tentang  "Bersama"  dan  bahwa  hal  itu  tidak  mengharuskan 
Allah  berada  di  tempat  di  mana  manusia  berada. 

Apabila  Rasulullah  bersabda,  dUi;  ^  ji  ijj  (Sesung- 

guhnya  Allah  lebih  dekat  kepada  salah  seorang  dari  kalian  daripada  leher 


hewnn  tunggangannya),  maka  ini  tidak  berarti  bahwa  Allah  di  bumi, 
di  antara  orang  tersebut  dengan  leher  hewan  tunggangannya. 

Begitu  pula  sabda  Rasulullah,  j-iUI  *J-j  m  (Sesungguh- 
nya  Allah  di  depan  wajah  orang  yang  shala  t)  tidak  berarti  bahwa  Allah 
berada  di  antara  orang  tersebut  dengan  tembok  jika  dia  shalat  meng- 
hadap  ke  tembok,  dan  tidak  pula  di  antara  orang  tersebut  dengan 
tanah  jika  dia  menghadap  ke  tanah. 

Begitu  pula  kedekatanNya  (kepada  makhluk)  tidak  berarti 
Dia  di  bumi,  karena  Allah  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  de- 
nganNya,  dan  Dia  meliputi  segala  sesuatu. 

Ketahuilah,  bahwa  di  antara  ulama  ada  yang  membagi  ke- 
dekatan  Allah  menjadi  dua  seperti  halnya  Allah  bersama  (makhluk- 
Nya).  Ulama  berkata:  Kedekatan  yang  konsekuensinya  adalah 
meliputi  segala  sesuatu  adalah  kedekatan  umum,  dan  kedekatan 
yang  konsekuensinya  adalah  menjawab  doa  dan  memberi  balasan 
adalah  kedekatan  khusus. 


Ada  pula  yang  berkata:  Kedekatan  hanya  satu,  yaitu  kede¬ 
katan  khusus  yang  berkonsekuensi  kepada  menjawab  orang  yang 
berdoa  dan  memberi  pahala  kepada  orang  yang  beribadah  dan  ini 
tidak  terbagi. 

Pendapat  kedua  ini  berdalil  dengan  Firman  Allah  $1*5, 


"Dan  apabila  ha mba-ha mbaKu  bertanya  kepadamu  tentang  Aku, 
maka  (jawablah),  bahwasanya  Aku  adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  per- 
mohonan  orang  yang  berdoa  apabila  ia  memohon  kepadaKu. "  ( Al-Baqa- 
rah:  186). 

Dan  dengan  sabda  Nabi 


"  Keadaan  di  mana  seorang  hamba  paling  dekat  kepada  Rabbnya 
adalah  pada  saat  dia  sujud. 1,1 

Dan  tidak  mungkin  Allah  dekat  dengan  orang-orang  durjana 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ash-Sbalab,  Bab  Ma  Yuqahi  Fi  ar-Ruku'  wa  as-Sujud. 


(pendosa)  lagi  kafir,  Pendapat  ini  adalah  pilihan  Syaikhul  Islam 
Ibnu  Taimiyah  dan  muridnya  Ibnul  Qayyim. 


Akan  tetapi  pendapat  ini  disangkal  dengan  Firman  Allah, 

vi/  o^>  ^  <//•>  £  wSt  -UJj 


11  Drw  seswnggu/ittyfl  fGwii  telah  menciptakan  manusia  dan  me- 
ngetahui  apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya,  dan  Kami  lebih  dekat  kepada- 
nya  daripada  urat  lehemya. "  (Qaf:  16). 

Yang  dimaksud  dengan  ^  ( manusia )  adalah  semua  manu¬ 

sia.  Oleh  karena  itu  Dia  berfirman  di  akhir  ayat. 
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"  Sesungguhnya  kamu  berada  dalam  keadaan  lalai  dari  (hal)  ini,  maka 
Kami  singkapkan  dari  padamu  tutup  (yang  menutupi)  matamu,  maka 
penglihatanmu  pada  hari  itu  sangat  tajam.  Dan  (malaikat)  yang  menyertai- 
nya  berkata,  'Inilah  (catatan  amalnya)  yang  ada  padaku.'  Allah  berfirman, 
1  Lemparkanlah  olehmu  berdua  ke  dalam  neraka  semua  orang  yang  sangat 
ingkar  dan  kerns  kepala 1 . "  (Qaf:  22-24). 


Ini  menyeluruh. 

Juga  disangkal  dengan  FirmanNya, 


" Maka  mengapa  ketika  nyawa  sampai  di  kerongkongan,  padahal 
kamu  ketika  itu  melihat,  dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  dari  pada  kamu. 
Tetapi  kamu  tidak  melihat (Al-Waqi'ah:  83-85). 


Kemudian  ayat-ayat  setelahnya  membagi  orang-orang  yang 
nyawa  mereka  telah  sampai  di  tenggorokan  menjadi  tiga  bagian, 
salah  satunya  adalah  orang  kafir. 

Jawaban  atas  sangkalan  ini  adalah  bahwa  FirmanNya, 
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"  Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  urat  lehemya. "  (Qaf :  16). 

Maksudnya  adalah  malaikat-malaikat  Kami.  Dalilnya  adalah 
FirmanNya, 


glitJyiL  il 


"  (Yaitu )  ketika  dua  orang  malaikat  mencatat  amal  perbuatannya." 
(Qaf:  17). 

Karena  dg'fy  (ketika)  adalah  keterangan  waktu  yang  terkait 
dengan  FirmanNya, 

" Lebih  dekat,"  yakni,  dan  kami  lebih  dekat  kepadanya 
tatkala  kedua  malaikat  mencatat  amalnya,  ini  menunjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  kedekatan  Allah  di  sini  adalah  kedekatan 
malaikatNya. 


Begitu  pula  Firman  Allah  tentang  orang  yang  menghadapi 
ajalnya,  d£i£>ji\&Sh  "Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya."  Maksudnya 
adalah  malaikat.  Oleh  karena  itu,  sesudahnya  Allah  berfirman, 


" Tetapi  kamu  tidak  melihat."  (Al-Waqi’ah:  85). 

Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dekat  ini  ada  pada  kita  dan 
kita  tidak  melihatnya.  Ini  sangat  tidak  mungkin  kalau  yang  dimak¬ 
sud  dengannya  adalah  Allah,  karena  Allah  di  langit. 

Menurutku  apa  yang  dikatakan  oleh  Syaikhul  Islam  lebih  dekat. 

[3] .  Ucapan  penulis,  dJi  ys  kjJr  id  (Sebagaimana  Dia  meng- 
gabungkan  di  antara  hal  itu),  yaitu  dekatnya  Allah  dengan  Allah 
mengabulkan  (doa). 

[4] .  yakni,  -jid?  (sifat-sifatNya).  Dia  Mahatinggi  sekaligus 

dekat,  dekat  sekali-gus  tinggi,  tidak  ada  pertentangan  di  antara 
keduanya.  Penjelasannya  telah  berlalu  belum  jauh  pada  penjelasan 
tentang  ma ' iyah . 
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PASAL 

Termasuk  iman  kepada  Allah  dan  kitab-kitabNya  adalah  ber- 
iman  bahwa  al-Qur'anM  adalah  Firman  Allah^2*  yang  diturun- 
kan<3>,  bukan  makhlukW,  dariNya  ia  berasaF5*,  kepadaNya  ia 
kembalF6*,  dan  bahwa  Allah  berbicara  dengannya  secara  ha- 
kiki*7*  dan  bahwa  al-Qur'an  ini  yang  Dia  turunkan  kepada 
Muhammad  adalah  Firman  Allah  secara  hakiki<8),  bukan  per- 
kataan  selainNya.W 


PASAL 

TENTANG  IMAN  BAHWA  AL-QUR'AN  ADALAH 
FIRMAN  ALLAH  SECARA  HAKIKI 

[1] ,  or>iii  5u.^i  :<JSj  ait;  iy>'3  (Termasuk  iman  kepada 
Allah  dan  kitab-kitabNya  adalah  beriman  bahwa  al-Qur'an). 

Alasan  mengapa  iman  kepada  al-Qur'an  dalam  bentuk  ini 
termasuk  iman  kepada  Allah,  adalah  karena  al-Qur'an  memang 
Firman  Allah  dan  berfirman  (fbLsdi)  adalah  salah  satu  sifatNya,  di 
samping  itu  Allah  telah  menyatakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  Fir- 
manNya,  dan  bahwasanya  al-Qur'an  itu  diturunkan.  Jadi  membe- 
narkan  hal  itu  termasuk  iman  kepada  Allah. 

[2] .  (adalah:  Firman  Allah), 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah 


?639 


$ymtdv  sfyidoA*  ^WasUAufoA 


"Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta 
perlindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  ia  supaya  in  sempat  mende - 
ngar  Firman  Allah. "  (At-Taubah:  6). 

[3].  Ucapan  penulis,  jp  (Yang  diturunkan),  yakni  dari  Allah; 
berdasarkan  Firman  Allah 


"  Sesungguhnya  Kamilah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya. "  (Al-Hijr:  9). 

Dan  FirmanNya, 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (al-Qur'an)  pada 
malam  kemuliaan. "  (Al-Qadr:  1). 

[4].  yi  (bukan  makhluk)  yakni,  ia  bukan  termasuk  di 
antara  makhluk-makhluk  yang  diciptakanNya.  Dalilnya  adalah 
Firman  Allah  ($?i. 


" Ingatlah  mencipta  dan  memerintah  hanyalah  lwk  Allah."  (Al- 
A'raf:  54). 

Dan  al-Qur'an  termasuk  perintah  Allah  berdasarkan  Firman 
Allah, 


" Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  (al-Qur'an) 
dengan  perintah  Kami. "  (Asy-Syura:  52). 

Dan  karena  berfirman  (berkata)  adalah  sifat  mutakallim  (pem- 
bicara),  sedangkan  makhluk  adalah  obyek  Khalik  yang  terpisah 
dariNya,  seperti  sesuatu  yang  dibuat  yang  terpisah  dari  pembuat- 
nya. 

[5],  bu  iL.  (dariNya  ia  berasal)  yakni,  asal-usul  turunnya  dari 
Allah,  bukan  dari  Jibril  atau  Iainnya,  Jibril  hanya  membawanya 


640 


turun  dari  Allah  sebagaimana  Firman  Allah, 


"Dan  sesungguhnya  al-Qur'an  ini  benar-benar  diturunkan  oleh 
Rabb  semesta  alam,  dia  dibawa  turun  oleh  ar-Ruh  al-Amin  (fibril)/1 
(Asy-Syu'ara' :  192-193). 

Dan  FirmanNya, 


"Katakanlah,  'Ruhul  Qudus  (fibril)  menurunkan  al-Qur'an  itu  dari 
Tuhanmu,.u  (An-Nahl:  102), 


dan  FirmanNya, 


"Kitab  (al-Qur'an  ini)  diturunkan  oleh  Allah  yang  Mahaperkasa 
lagi  Mahabijaksana, "  (Az-Zumar:  1). 

[6] ,  (kepadaNya  ia  kembali). 

Penjelasan  tentang  maknanya  dan  dalilnya  telah  berlalu 
pada  ayat-ayat  tentang  Firman  Allah. 

[7] ,  Ucapan  penulis,  *  jdS;  ii  o‘u  (Dan  bahwa  Allah  ber- 

bicara  dengannya  secara  hakiki).  Ini  berdasarkan  kepada  prinsip 
pokok  bahwa  seluruh  sifat  Allah  adalah  hakiki.  Jika  berfirmanNya 
Allah  adalah  hakiki,  maka  tidak  mungkin  ia  adalah  makhluk,  ka- 
rena  ia  adalah  sifatNya,  dan  sifat  Khalik  bukan  makhluk  sebagai¬ 
mana  sifat  makhluk  adalah  makhluk. 


Imam  Ahmad  telah  berkata,  "Barangsiapa  berkata,  'Lafazhku 
dengan  al-Qur'an  adalah  makhluk1,  maka  dia  adalah  orang  Jahmi- 
yah.  Dan  barangsiapa  berkata,  'Bukan  makhluk1,  maka  dia  adalah 
pelaku  bid'ah." 

Kami  katakan  "Lafazh  (ucapan)”  digunakan  untuk  dua  makna: 
digunakan  untuk  perbuatan  (perbuatan  melafazhkan)  pelaku,  dan 
digunakan  untuk  apa  yang  dilafazhkan.  Berdasarkan  kepada  makna 
yang  pertama,  maka  perbuatan  kita  melafazhkan  (mengucapkan) 
al-Qur'an  atau  selainnya  tanpa  keraguan  adalah  makhluk,  karena 
jika  kita  katakan  bahwa  lafazh  berarti  melafazhkan,  maka  suara 


yang  keluar  dari  gerakan  mulut,  lidah  kedua  bibir  semuanya 
adalah  makhluk.  Jadi  jika  yang  dimaksud  dengan  lafazh  adalah 
perbuatan  melafazhkan,  maka  ia  makhluk;  baik  yang  dilafazhkan 
itu  al-Qur'an  atau  hadits  atau  ucapan  hasil  bikinan  anda  sendiri. 

Jika  yang  dimaksud  dengan  lafazh  adalah  apa  yang  dilafazh- 
kan,  maka  yang  dilafazhkan  (manusia)  ada  yang  makhluk  dan  ada 
yang  bukan  makhluk. 

Berdasarkan  ini,  maka  jika  yang  dilafazhkan  adalah  al-Qur'an, 
maka  ia  bukan  makhluk. 


Ini  adalah  perinciannya  dalam  masalah  ini. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Barangsiapa  berkata,  ’Lafazhku  dengan 
al-Qur'an  adalah  makhluk1  maka  dia  adalah  orang  Jahmiyah." 
Beliau  mengatakan  demikian,  karena  ada  dua  kemungkinan:  bisa 
jadi  ucapan-ucapan  ini  adalah  syiar  Jahmiyah.  Jadi,  seakan-akan 
Imam  Ahmad  berkata,  "Apabila  kamu  mendengar  seseorang  ber¬ 
kata,  'Lafazhku  dengan  al-Qur'an  adalah  makhluk,1  maka  ketahui- 
lah  bahwa  dia  adalah  orang  Jahmiyah."  Atau  bisa  jadi  itu  diucap- 
kan  oleh  Imam  Ahmad  ketika  beliau  melihat  bahwa  maksud  lafazh 
bagi  orang  yang  mengucapkannya  adalah  yang  dilafazhkan  itu 
sendiri.  Yang  kedua  ini  lebih  dekat,  karena  Imam  Ahmad  sendiri 
telah  menjelaskannya  dengan  ucapannya,  "Barangsiapa  berkata, 
'Lafazhku  dengan  al-Qur'an  adalah  makhluk  -maksudnya  adalah 
al-Qur'an-,  maka  dia  adalah  orang  Jahmiyah." 

Jadi,  jelaslah  sekarang  makna  ucapan  Imam  Ahmad  di  atas, 
karena  maksud  pengucapnya  adalah  yang  dilafazhkan,  dan  tanpa 
ragu  bahwa  orang  yang  menginginkan  dengan  lafazh  adalah  yang 
dilafazhkan  adalah  orang  Jahmiyah  di  sini. 

Adapun  orang  yang  berkata,  "Bukan  makhluk"  maka  Imam 
Ahmad  berkata  tentangnya,  "Pelaku  bid'ah."  Karena  hal  ini  tidak 
dikenal  di  kalangan  Salaf.  Mereka  tidak  mengatakan  ucapan  seperti 
ini,  mereka  hanya  berkata,  "Al-Qur'an  adalah  Firman  Allah." 

[8],  ite-  M  ji  rn  J*  di  &  (Bahwa  al-Qur'an 

ini  yang  Dia  turunkan  kepada  Muhammad  $  adalah  Firman 
Allah  secara  hakiki). 

Penulis  mengulang  ucapannya  iru,  karena  perkara  ini  sangat- 


lah  pen  ting.  Ini  masalah  yang  memicu  terjadinya  fitnah  besar  yang 
menimpa  ulama  kaum  Muslimin,  banyak  orang  yang  telah  men- 
jadi  tumbalnya,  akan  tetapi  Allah  melindungi  kebenaran  dengan 
Imam  Ahmad  dan  ulama-ulama  seperti  beliau  yang  menolak,  ke- 
cuali  mengatakan,  "Al-Qur'an  adalah  Firman  Allah,  bukan  makhluk". 

[9].  Ucapan  penulis,  pfc  9  (Bukan  perkataan  selainNya). 
Ini  sebagai  penolakan  terhadap  pendapat  yang  mengklaim  bahwa 
al-Qur'an  adalah  ucapan  Jibril  di  mana  Allah  mengilhamkannya 
kepadanya,  atau  al-Qur'an  dari  Muhammad,  atau  ucapan-ucapan 
senada. 


Kalau  anda  berkata:  Ucapan  penulis  di  sini,  "Bukan  perkataan 
selainNya,"  menyelisihi  Firman  Allah, 


" Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  adalah  benar-benar  wahyu  (Allah 
yang  diturunkan  kepada )  Rasul  yang  mulia,  dan  al-Qur'an  itu  bukanlah 
perkataan  seorang  penyair,  Se dikit  sekali  kantu  berintan  kepadanya.” 
(AI-Haqqah:  40-41), 

Dan  FirmanNya, 


"  Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  benar-benar  firman  (Allah  yang 
dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (Jibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  yang 
mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arasy." 
(At-Takwir:  19-20). 

Vang  per  tarn  a  Muhammad  dan  yang  kedua  adalah  Jibril. 

Kami  jawab:  Tidak  mungkin  kita  menafsirkan  kedua  ayat  di 
atas  bahwa  kedua  rasul  tersebut  berbicara  dengannya  secara  hakiki, 
dan  bahwa  ia  berasal  dari  keduanya,  karena  ucapan  yang  satu  tidak 
keluar  dari  dua  pembicara  sekaligus. 


Sy&uiA  ^tfa&ilAufah 


}  &  °  j' ^  J jiJt  (itAtj  33^  *^j 
ijfc  it  ^  ^  &L!  fi  i^uJi  j  iy&  jt  ^i£3i  jtji  iij 

siii  Ji  ii&-  Ju  u2|  o£  <«#-  Jui  in 

ciijji  sii  f*r  >ij  .‘'toy  lik  aii  ^  J;  i 

^  ^(jJj>iJl  Oj£  ^U-iJl  Vj  ^  o33^*"^  ^ 

^  -  1 

Tidak  boleh  secara  mutlak  mengatakan  bahwa  al-Qur'an  ada- 
lah  hikayat  dari  Firman  Allah  atau  ungkapan  dari  Firman 
Allahd),  bahkan  apabila  orang-orang  membaca  al-Qur'an  atau 
menulisnya  di  mushaf  (lembaran-lembaran  buku),  itu  tidak  me- 
ngeluarkannya  dari  hakikatnya  bahwa  ia  adalah  Firman  Allah 
yang  sebenarnya,  karena  Firman  (perkataan)  hanya  disandar- 
kan  secara  hakiki  kepada  yang  mengatakannya  pertama  kali, 
bukan  kepada  yang  mengatakannya  untuk  sekedar  menyam- 
paikan  atau  menunaikan<2).  Al-Qur'an  adalah  Firman  Allah: 
huruf-huruf  dan  makna-maknanya,*3*  Firman  Allah  bukan  se¬ 
kedar  huruf  tanpa  makna<4>  dan  bukan  pula  makna  tanpa  huruf.^ 


HI-  ^  i  jL*  j\  >4)i  ji  b&r  ijt  Jjiit  (Tidak  boleh 

secara  mutlak  mengatakan  bahwa  al-Qur'an  adalah  hikayat  dari 
Firman  Allah,  atau  ungkapan  dari  Firman  Allah. 

Ucapan  penulis,  JjiJi  Jvi)  N  j  (Tidak  boleh  secara  mutlak 
mengatakan);  dan  beliau  tidak  berkata,  "Tidak  boleh  mengucap- 
kan."  Maksudnya  adalah  kita  tidak  boleh  mengatakan,  al-Qur'an 
ini  adalah  ungkapan  Firman  Allah:  secara  mutlak,  kita  juga  tidak 
boleh  mengatakan,  al-Qur'an  adalah  hikayat  dari  Firman  Allah 
secara  mutlak. 

Yang  mengatakan  ucapan  yang  kedua  adalah  al-Kullabiyah 
dan  yang  mengatakan  ucapan  yang  pertama  adalah  al-Asy'ariyah. 

Mereka  (al-Kullabiyah  dam  al-Asy'ariyah)  sepakat  bahwa  al- 
Qur'an  yang  ada  di  mushaf  bukan  kata-kata  Allah,  akan  tetapi  ia 
hanya  hikayat  atau  ungkapan  (dari  Firman  Allah).  Perbedaan  antara 
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keduanya  adalah  bahwa  hikayat  berarti  kemiripan;  yakni,  seolah- 
olah  makna  ini  yang  menurut  mereka  adalah  perkataan  yang  dipan- 
tulkan  dengan  cermin,  seperti  gema  menirukan  ucapan  orang  yang 
berbicara. 


Sedangkan  ungkapan,  maka  maksudnya  adalah  bahwa  pem- 
bicara  mengungkapkan  ucapan  yang  ada  dalam  dirinya  dengan 
huruf  dan  suara  yang  diciptakan. 

Kita  tidak  boleh  mengatakan  secara  mutlak  bahwa  ia  adalah 
hikayat  atau  ungkapan,  akan  tetapi  dalam  perincian  bisa  jadi  boleh 
bagi  kita  untuk  mengatakan,  orang  yang  membaca  al-Qur'an  meng¬ 
ungkapkan  atau  menyampaikan  Firman  Allah,  karena  berucapnya 
dia  dengan  al-Qur'an  bukanlah  Firman  Allah. 

Mengatakannya  demikian  dengan  batasan  tersebut  tidak  me- 
ngapa,  akan  tetapi  tidak  boleh  mengatakan  secara  mutlak  bahwa 
al-Qur'an  adalah  ungkapan  atau  hikayat  dari  Firman  Allah. 

Ungkapan  penulis  begitu  cermat  dan  rinci,  di  mana  beliau  ber- 
kata,  "Tidak  boleh  mengatakan  secara  mutlak,"  akan  tetapi  harus 
dengan  batasan  dan  ketentuan. 


(Bahkan  apabila  orang-orang  membaca  al-Qur'an  atau  me- 
nulisnya  di  mushaf  (lembaran-lembaran  buku),  itu  tidak  menge- 
luarkannya  dari  hakikatnya  bahwa  ia  adalah  Firman  Allah  yang 
sebenamya,  karena  Firman  (perkataan)  hanya  disandarkan  secara 
hakiki  kepada  yang  mengatakannya  pertama  kali  bukan  kepada 
yang  mengatakannya  untuk  sekedar  menyampaikan  atau  menu- 
naikan). 

Yakni,  walaupun  al-Qur'an  itu  ditulis  oleh  manusia  di  lem¬ 
baran-lembaran  mushaf,  atau  dihafal  oleh  mereka  di  dada,  atau 
dibaca  oleh  lisan  mereka,  ia  tetap  Firman  Allah,  kemudian  penulis 
menjelaskan  alasannya,  beliau  berkata,  "Karena  Firman  (perkataan) 
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hanya  disandarkan  kepada  yang  mengatakan  pertama  kali." 

Ini  adalah  alasan  yang  jelas,  Firman  (ucapan)  disandarkan 
secara  hakiki  kepada  yang  mengucapkannya  pertama  kali.  Adapun 
penisbatannya  kepada  yang  menyampaikan  atau  menunaikan,  maka 
hal  itu  demi  keluasan  semata.  Kalau  sekarang  kita  membaca. 


oiju:  iiii 

Maka  bait  syair  ini  secara  hakiki  dinisbatkan  kepada  Ibnul 
Qayyim. 

Kalau  anda  berkata, 


(U53I  p  j pi  j  *  pilST  jp  iij 


Maka  ini  dinisbatkan  secara  hakiki  kepada  Ibnu  Malik. 

Jadi  perkataan  disandarkan  secara  hakiki  kepada  pengucap- 
nya  yang  pertama. 

Maka  al-Qur'an  adalah  Firman  Dzat  yang  berbicara  dengan- 
nya  pertama  kali,  yaitu  Allah  d©  bukan  perkataan  orang  yang  me- 
nyampaikannya  kepada  selainnya. 


[3].  Ucapannya,  iijy-  tail  f'Ai  (Al-Qur'an  adalah  Fir¬ 
man  Allah:  huruf-huruf  dan  makna-maknanya).  Ini  adalah  penda- 
pat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah.  Mereka  berkata,  Allah  berbicara 
dengan  al-Qur'an  dengan  huruf-huruf  dan  makna-maknanya. 


[4].  Ucapan  penulis,  j, uuji  a _,i  jii  j4  (Firman  Allah 

bukan  sekedar  huruf  tanpa  makna). 


Ini  adalah  pendapat  Mu’tazilah  dan  Jahmiyah,  karena  mereka 
berkata:  Finnan  bukanlah  suatu  makna  yang  ada  (bersumber)  pada 
dzat  Allah,  akan  tetapi  ia  adalah  sesuatu  dari  makhlukNya  seperti 
langit,  bumi,  unta,  rumah  dan  lain-lain,  ia  bukan  makna  yang  ber- 
diri  sendiri.  Firman  Allah  adalah  huruf-huruf  yang  Allah  ciptakan 
dan  menamakanNya  Firman  bagiNya,  seperti  Allah  menciptakan 
unta  lalu  dikatakan  unta  Allah,  seperti  Allah  menciptakan  rumah 
dan  menamakannya  Baitullah  (Rumah  Allah). 

Dari  sini,  maka  Firman  menurut  Jahmiyah  dan  Mu’tazilah 
adalah  huruf-huruf,  karena  kalam  Allah  menurut  mereka  adalah 


SywaA  sdtpdah  'WasUAiyaA 


ungkapan  dari  huruf  dan  suara  yang  Allah  ciptakan  lalu  Dia  me- 
nisbatkannya  kepada  diriNya  sebagai  bentuk  penghormatan  dan 
kemuliaan. 

[5].  Ucapannya,  ^udl  Yj  (Dan  bukan  pula  makna 

tanpa  huruf). 

Ini  adalah  pendapat  Kullabiyah  dan  Asy'ariyah.  Finnan  Allah 
menurut  mereka  adalah  makna  pada  DiriNya,  kemudian  Allah 
menciptakan  suara  dan  huruf  yang  menunjukkan  makna  tersebut; 
baik  dalam  bentuk  ungkapan  atau  hikayat. 

Ketahuilah  bahwa  Ibnul  Qayyim  menyebutkan  bahwa  jika 
kita  mengingkari  bahwa  Allah  berbicara,  maka  kita  telah  memba- 
talkan  syariat  dan  takdir.  Membatalkan  syariat,  karena  risalah-risa- 
lah  datang  dengan  wahyu  dan  wahyu  adalah  Firman  yang  disam- 
paikan  kepada  penerimanya.  Jika  kita  mengingkari  Firman  (bagi 
Allah),  berarti  tidak  ada  wahyu.  Jika  tidak  ada  wahyu,  berarti  tidak 
ada  syariat.  Dan  itu  membatalkan  takdir,  karena  penciptaan  terjadi 
dengan  perintahNya,  dengan  ucapanNya  'kun'  (jadilah),  maka  ter- 
jadilah,  sebagaimana  Firman  Allah, 


"  Sesungguhnya  keadaanNya  apabila  Dia  menghendaki  sesuatu 
hanyalah  berkata  kepadanya,  '  Jadilah V  Maka  terjadilah  ia."  (Yasin:  82). 


PASAL 

Termasuk  ke  dalam  iman  kepada  Allah,  kitab-kitab  dan  Rasul- 
rasulNya  yang  telah  kami  sebutkan  adalah  beriman  bahwa 
orang-orang  Mukmin  akan  melihatNya  pada  Hari  Kiamatd) 
langsung  dengan  mata  kepala^,  sebagaimana  mereka  melihat 
matahari  dalam  keadaan  cerah  tanpa  terhalang  awan<3>,  dan  se¬ 
bagaimana  mereka  melihat  rembulan  di  malam  pumama,  di 
mana  mereka  tidak  berdesak-desakan  dalam  melihatnya.*4* 
Mereka  melihatNya  ketika  mereka  di  Arashat  Kiamat  (Padang 
Mahsyar)*5),  kemudian  mereka  akan  melihatNya  setelah  mereka 
masuk  surga  sebagaimana  yang  dikehendaki  oleh  Allah  (jlSSW 


PASAL 

TENTANG  BERIMAN  BAHWA  ORANG-ORANG 
MUKMIN  AKAN  MELIHAT  TUHAN  MEREKA  PADA 
HARI  KIAMAT  DAN  TEMPAT-TEMPATNYA 

[1].  -A-jJi  oLj  ui  Cd  j*3 

uLiJi  'cyy_  (Termasuk  ke  dalam  iman  kepada  Allah,  kitab-kitab 
dan  RasuI-rasulNya  yang  telah  kami  sebutkan  adalah  beriman 
bahwa  orang-orang  Mukmin  akan  melihatNya  pada  Hari  Kiamat)^ 

Alasan  mengapa  beriman  bahwa  orang-orang  Mukmin  akan 
melihat  Allah  pada  Hari  Kiamat  termasuk  iman  kepada  Allah  ada¬ 
lah  jelas,  karena  hal  ini  termasuk  perkara  yang  Allah  beritakan, 
jika  kita  beriman  kepadanya,  maka  itu  adalah  bagian  dari  iman 
kepada  Allah. 

Mengapa  ia  termasuk  iman  kepada  Kitab-kitab  Allah?  Karena 
Kitab-kitab  Allah  mengabarkan  bahwa  Allah  akan  dilihat.  Jadi 
mempercayainya  berarti  mempercayai  Kitab-kitab  Allah. 

Ia  termasuk  iman  kepada  malaikat  karena  wahyu  melalui 
malaikat,  Jibril  turun  dengan  wahyu  dari  Allah,  jadi  iman  bahwa 
Allah  dilihat  termasuk  iman  kepada  malaikat.  Begitu  pula  ia  ter¬ 
masuk  iman  kepada  Rasul-rasul,  karena  merekalah  yang  menyam- 
paikan  itu  kepada  manusia,  maka  iman  kepadanya  termasuk  iman 
kepada  Rasul-rasul. 


[2] .  iu  (langsung),  yaitu  dengan  penglihatan  mata. 

[3] .  iUj.  4iji  ^  ^iiJLli  b'yjk  U s  (sebagaimana  mereka 

melihat  matahari  dalam  keadaan  cerah  tanpa  terhalang  awan). 
Dalilnya  adalah  sabda  Nabi 


4^  4#  J4  ^yy  ^  *'yy 


" Kalian  akan  melihat  Allah  sebagaimana  kalian  melihat  matahari 
yang  cerah  tanpa  terhalang  mendung. " 1 

Yang  dimaksud  dengan  melihat  adalah  melihat  dengan  mata, 
sebagaimana  hal  itu  ditunjukkan  oleh  penyamaannya  dengan  me¬ 
lihat  matahari  dalam  keadaan  cerah,  tanpa  terhalang  awan. 

[4] .  ojj  ijiUj  V  jjJi  Ud  >uii  6j>:  u^j  (dan  sebagaimana  me¬ 
reka  melihat  rembulan  di  malam  purnama,  mereka  tidak  ber- 
desak-desakan  dalam  melihatNya). 

Penjelasannya  telah  berlalu. 

[5] .  fjuit  Jt  *> (mereka  melihatNya  it,  ketika 

mereka  di  Arashat  Kiamat. 

adalah  jamak  dari  yang  berarti  tempat  yang  luas 
Iagi  lapang  yang  tidak  ada  bangunan  padanya,  karena  bumi  diben- 
tang  seperti  kulit  sebagaimana  sabda  Nabi  M.2 

Orang-orang  Mukmin  akan  melihat  Allah  di  Arashat  (Padang 
Mahsyar)  pada  Hari  Kiamat  sebelum  mereka  masuk  surga  seba¬ 
gaimana  Allah  berfirman  tentang  orang-orang  yang  mendustakan 
Hari  Pembalasan, 


"Sekali-kali  tidak ,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar 
tertutup  dari  (rahmat)  Rabb  mereka ."  (Al-Muthaffifin:  15). 

"Pada  hari  itu”  yakni,  pada  Hari  Kiamat. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Iman,  Bab  Ma'rifah  Thariq 
ar-Ru  'yah. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  4/619. 


"(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Rabb  semesta 
alam  ? "  (AI-Muthaffifin:  6). 

Dan  mereka  juga  melihat  Allah  setelah  mereka  masuk  surga. 

Di  Arashat  Kiamat  manusia  terbagi  menjadi  tiga: 

1) .  Mukmin  mu  mi  lahir  batin. 

2) .  Kafir  murni  lahir  batin. 

3) .  Mukmin  lahir  kafir  batin,  yaitu  orang-orang  munafik. 

Yang  pertama  melihat  Allah  di  Arashat  dan  setelah  masuk 
surga. 

Yang  kedua  tidak  melihat  secara  mutlak.  Ada  yang  berkata: 
Mereka  melihat  Allah,  akan  tetapi  pandangan  murka  dan  hukuman, 
hanya  saja  zahir  ayat  menunjukkan  bahwa  mereka  tidak  melihat 
Firman  Allah, 

"Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar 
tertutup  dari  (melihat)  Rabb  mereka.”  (Al-Muthaffifin:  15). 

Yang  ketiga  melihat  Allah  di  Arashat  Hari  Kiamat  kemudian 
terhalangi  dan  mereka  tidak  melihat  setelah  itu. 

[6].  Ju;  it  i\U  ^  <>j >;  p  (Kemudian  mereka  me- 

lihatNya  setelah  mereka  masuk  surga,  sebagaimana  yang  dike- 
hendaki  oleh  Allah)*1) 

Yakni,  mereka  melihat  sebagaimana  yang  Allah  kehendaki, 
tentang  bagaimana  mereka  melihat  waktu  mereka  melihat  terse- 
but  dan  dalam  seluruh  kondisi,  yakni  dengan  cara  yang  Allah  ke¬ 
hendaki  pada  saat  melihat  Allah  tersebut. 

Jadi,  kita  tidak  mengetahui  tata  cara  melihat  Allah  ini,  artinya, 
seseorang  tidak  mengetahui  bagaimana  dia  melihat  Rabbnya,  hanya 
saja  makna  melihat  adalah  maklum  bahwa  mereka  melihatNya 
sebagaimana  mereka  melihat  rembulan,  tapi  dengan  cara  apa?  Ini 
yang  tidak  kita  ketahui.  Yang  jelas  dengan  cara  yang  Allah  kehen¬ 
daki.  Penjelasan  yang  rinci  tentang  pandangan  ini  telah  berlalu. 

$$$ 
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PASAL 

Termasuk  iman  kepada  Hari  Akhir  adalah:  beriman  kepada 
seluruh  apa  yang  diberitakan  Nabi  ££  yang  akan  terjadi  setelah 
kematian.W  Mereka  beriman  kepada  fitnah,  azab  dan  nikmat 
kubur<2>-  Adapun  fitnah,  maka  manusia  akan  diuji<3>  di  dalam 
kubur  mereka<4>,  maka  seorang  laki-Iaki  akan  ditanya,^  "Siapa 
tuhanmu?<*>  Apa  agamamu?  ^  Dan  siapa  Nabimu?"<8>  Maka, 
"Allah  meneguhkan  orang-orang  yang  beriman  dengan  kalimat 
tauhid  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  Akhirat."M  Maka  se¬ 
orang  Mukmin  menjawab  Tuhanku  adalah  Allah,  agamaku 
Islam  dan  Nabiku  Muhammad. A®)  Adapun  orang  yang  ragu-ragu, 
maka  dia  menjawab,  "Hah.,  hah.,  aku  tidak  tahu,  aku  mendengar 
orang-orang  mengatakan  sesuatu,  maka  aku  menirunya,"*11*  maka 
dia  dipukub12)  dengan  palu  dari  besi/13>  dia  berteriak  dengan 
teriakan  yang  didengar  oleh  segala  sesuatu<14>,  kecuali  manusia, 
dan  kalau  manusia  mendengarnya,  niscaya  dia  pingsan<ls) 
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FASAL 

TENTANG  BERIMAN  KEPADA  HAM  AKHIR 


[1].  Penulis  (Syaikhul  Islam)  mulai  membahas  Hari  Akhir 
dan  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tentangnya.  Beliau  berkata, 
"Pasal:  Jj*  ll.  M  ^  & 

(Termasuk  iman  kepada  Hari  Akhir  adalah:  beriman  kepada 
seluruh  apa  yang  diberitakan  Nabi  $  yang  akan  terjadi  setelah 
kematian)." 

Beriman  kepada  Hari  Akhir  adalah  wajib,  ia  adalah  salah 
satu  rukun  iman  dalam  Agama. 

Beriman  kepada  Hari  Akhir  sering  disandingkan  dengan  iman 
kepada  Allah,  iman  kepada  permulaan  dan  iman  kepada  tempat 
kembali,  karena  siapa  yang  tidak  beriman  kepada  Hari  Akhir  tidak 
mungkin  beriman  kepada  Allah,  karena  orang  yang  tidak  beriman 
kepada  Hari  Akhir  tidak  akan  beramal.  Seseorang  tidak  beramal, 
kecuali  dengan  landasan  kemuliaan  yang  diharapkannya  di  Hari 
Akhir  dan  hukuman  serta  azab  yang  ditakutkannya.  Jika  dia  tidak 
beriman  kepadanya,  maka  keadaannya  seperti  yang  dijelaskan  oleh 
Allah, 

"Dan  mereka  berkata,  'Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah  kehidupan 
di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup  dan  tidak  ada  yang  akan  membi - 
nasakan  kita  selain  masa ' . "  (Al-Jatsiyah:  24) 

Dinamakan  Hari  Akhir  karena  setelah  itu  tidak  ada  lagi  ke¬ 
hidupan,  ia  adalah  fase  terakhir. 

Manusia  mempunyai  lima  fase:  Belum  ada,  alam  rahim,  dunia, 
Barzakh  dan  Akhirat. 

Fase  belum  ada,  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah, 

" Bukankab  telah  datang  atas  manusia  satu  utaktu  dan  masa , 
sedang  dia  ketika  itu  belum  merupakan  sesuatu  yang  dapat  disebut?" 
(Al-Insan:  1). 


Sy&itdi/  sdtjidaA’  cWatsUAiyaA' 


Dan  Allah  berfirman. 


"Hai  manusia,  jika  kamu  dalam  keraguan  tentang  kebangkitan 
(dari  kubur),  tnaka  (ketahuilah)  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
kamu  dari  lanah,  kemudian  dari  se teles  mani,  kemudian  dari  segumpat 
darah,  kemudian  dari  segumpal  daging  yang  sempuma  kejadiannya  dan 
yang  tidak  sempuma,  agar  Kamijelaskan  kepadamu  dan  Kami  tetapkan 
dalam  rahim  apa  yang  Kami  kehendaki  sampai  waktu  yang  sudah  diten- 
tukan,  kemudian  Kami  keluarkan  kamu  sebagai  bayi,  kemudian  (dengan 
berangsur-angsur)  sampailah  kamu  kepada  kedewasaan,  dan  di  antara 
kamu  ada  yang  dixvafatkan  dan  (ada  pula)  di  antara  kamu  yang  dipan- 
jangkan  umumya  sampai  pikun,  supaya  dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatu 
pun  yang  dahulunya  telah  diketahuinya,  dan  kamu  lihat  bumi  ini  kering, 
kemudian  apabila  telah  Kami  tumnkan  air  di  atasnya,  hiduplah  bumi  itu 
dan  suburlah  dan  menumbuhkan  berbagai  macam  tumbuh-tumbuhan 
yang  indah. "  (AI-Hajj:  5). 

Fase  rahim,  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  £1$, 


"  Dia  menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi  kejadian 
dalam  iiga  kegelapan."  (Az-Zumar;  6). 

Fase  dunia,  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  £11$, 


"  Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalarn  keadaan 
tidak  mengetahui  sesuatu  pun,  dan  Dia  memberi  kamu  pendengaran, 
penglihatan  dan  hati ,  agar  kamu  bersyukur."  (An-Nahl:  78). 

Di  fase-fase  inilah  tempat  berputarnya  kebahagiaan  dan  ke- 
sengsaraan,  ia  adalah  rumah  ujian  dan  cobaan,  sebagaimana  Firman 
Allah 

>  Aiit  * /.if  ii'&z  il  Zti  ip" 
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"  Yang  menjadikan  mati  dan  hidup,  supaya  Dia  mengujimn,  siapa 
di  antara  kamu  yang  lebih  baik  amalnya,  dan  Dia  Mahaperkasa  lagi 
Malm  Pengampun."  (Al-Mulk:  2). 

Fase  Barzakh,  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  tllS, 


" Dan  di  hadapan  mereka  ada  dinding  (alam  barzakh)  sampai  Imri 
mereka  dibangkitkan. "  (AI-Mu'minun:  100). 

Fase  Akhirat,  yang  merupakan  fase  terakhir  dan  final,  Allah 
berfirman  setelah  menyebutkan  fase-fase  sebelumnya, 

"  Kemudian ,  sesudah  itu,  sesu ngguhnya  kamu  sekalian  benar-benar 
akan  mati.  Kemudian,  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  dibangkitkan 
(dari  kuburmu)  di  Hari  Kiamat."  (AI-Mu'minun:  15-16). 

Ucapan  penulis,  "Beriman  kepada  seluruh  apa  yang  dikabar- 
kan  Nabi  M  setelah  kematian."  Semua  ini  termasuk  ke  dalam  iman 
kepada  Hari  Akhir. 

Hal  itu  karena  jika  manusia  mati,  maka  dia  masuk  ke  Hari 
Akhir,  dari  sini  maka  dikatakan,  siapa  yang  mati  maka  telah  tiba 
kiamatnya.  Semua  yang  terjadi  setelah  kematian  termasuk  Hari 
Akhir. 


Jadi  alangkah  dekatnya  Hari  Akhir  bagi  kita,  antara  kita  de- 
ngannya  hanyalah  kematian,  kemudian  masuk  kepada  Hari  Akhir 
yang  padanya  hanya  ada  pembalasan  atas  perbuatan.  Oleh  karena 
itu  kita  wajib  memperhatikan  hal  ini. 

Renungkanlah  wahai  manusia,  bahwa  kamu  dalam  bahaya, 


karena  waktu  kematian  tidaklah  kita  ketahui.  Bisa  jadi  seseorang 
pergi  dari  rumahnya  dan  tidak  kembali,  bisa  jadi  seseorang  duduk 
di  kursi  kantornya  dan  tidak  berdiri  lagi  darinya,  bisa  jadi  sese¬ 
orang  tidur  di  atas  ranjangnya  lalu  diangkat  ke  ranjang  pemandian. 
Perkara  ini  mengharuskan  kita  memanfaatkan  peluang  umur  de- 
ngan  taubat  kepada  Allah.  Hendaknya  seseorang  selalu  bertaubat 
kepada  Allah,  kembali  dan  pulang  kepadaNya  sampai  ajal  tiba, 
sementara  dia  dalam  keadaan  terbaik  yang  diharapkan. 


[2].  usjj  i j^ii  ylkj  i ci  by**'#  (Mereka  beriman  kepada 
fitnah,  azab  dan  nikmat). 


Fitnah  di  sini  adalah  ujian.  Yang  dimaksud  dengan  fitnah 
kubur  adalah  pertanyaan  yang  ditujukan  kepada  mayit  setelah  dia 
dikuburkan;  ialah  tentang  Tuhan,  agama  dan  Nabinya. 

Yang  dimaksud  penulis  dengan  ucapannya  "mereka  beriman" 
adalah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  yakni  Ahlus  Sunnah  beriman 
kepada  fitnah  kubur.  Hal  itu  berdasarkan  al-Qur'an  dan  Sunnah. 


Dari  al-Qur'an  adalah  FirmanNya, 


"  Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ka- 
limat  tauhid  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  Akhirat."  {Ibrahim:  27). 

Ayat  ini  tentang  fitnah  kubur,  sebagaimana  yang  diriwayat- 
kan  secara  shahih  dalam  ash-Shahihairi1  dan  lain-lain  dari  hadits  al- 
Bara1  bin  Azib  dari  Nabi  M- 


Dari  as-Sunnah:  Banyak  hadits  yang  menetapkan  bahwa  ma- 
nusia  akan  diuji  dalam  kubumya,  ia  adalah  ujian  yang  disabdakan 
oleh  Nabi  M, 


" Sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadaku  bahwa  kalian  diuji  di 


1  Oiriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Qaulubu  Ta'aia,  Yutsabbttullah  ai-Ladzina 
Amanu  Bi ai-Qauii  ats-Tsabit,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Jannah  wa  Sifat  Na’imiha. 


atom  kubur  seperti  -atau  mendekati- fitnah  Dajjal."1 

Fitnah  Dajjal  adalah  fitnah  terbesar  sejak  Allah  menciptakan 
Adam  sampai  Hari  Kiamat,  sebagaimana  dalam  Shahih  Muslim  dan 
Imran  bin  Hushain  dS»,  beliau  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah 
M  bersabda, 


jr 

* 
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"Tidak  ada  perkara  (malapetaka)  antara  diciptakannya  Adam  sam¬ 
pai  Hari  Kiamat  yang  lebih  besar  dari  Dajjal.  "2 

Akan  tetapi  Nabi  telah  bersabda  kepada  sahabatnya,  bah- 
kan  kepada  umatnya. 


U  oJj  irM  ip  ^  di  i| 


Lii ,  15  ^ 


" Katou  dia  keluar  sementara  aku  masih  berada  di  antara  kalian,  maka 
akulah  yang  akan  menghadapinya  untuk  kalian.  Jika  dia  keluar  sementara 
aku  tidak  berada  di  antara  kalian,  maka  masing-masing  orang  membela 
dirinya  dan  Altoh-lah  (yang  hidup  abadi)  setelahku  (sebagai  pelindung) 
bagi  setiap  Muslim.  "3 

Nabi  telah  mengajarkan  kepada  kita  bagaimana  menghadapi¬ 
nya.  Beliau  telah  memberitahukan  sifat-sifat  dan  ciri-cirinya  kepada 
kita  sehingga  seolah-olah  kita  melihatnya  dengan  mata  yang  dengan 
sifat-sifat  dan  ciri-ciri  tersebut  kita  bisa  menghadapinya. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan,  Fitnah  Dajjal  adalah  fitnah  ter¬ 
besar,  dan  Nabi  M  telah  bersabda, 

•  Ji£i»  m  -in  4V  j'-  h  J  f&\ 


"  Sesungguhnya  kalian  akan  diuji  di  atom  kubur  seperti  -atau  men¬ 
dekati-  fitnah  Dajjal."4 

Benar-benar  fitnah  besar!  Karena  pertanyaan  yang  diarahkan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Wudhu,  dan  Muslim,  Kitab  af-Kusut 

2  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ahFitan,  Bab  Ahadits  ad-Dajjaf  . 

3  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  abFitan,  Bab  Dzikr  ad-Dajjat 

4  Telah  lewat  takhrifiya* 


kepadanya  tidak  mungkin  bisa  dijawab  kecuali  dengan  dasar  akidah 
yang  benar  dan  amal  shalih  yang  kuat. 


[3].  ^11)1  o|i  <E1o3i  Uti  (Adapun  fitnah  maka  manusia  akan 


diuji). 


Ini  adalah  penjelasan  awal  bagaimana  manusia  akan  diuji  di 
alam  kubur. 


Kata  "manusia"  adalah  umum,  zahir  ucapan  penulis  menun- 
jukkan  bahwa  itu  adalah  untuk  seluruh  manusia  mencakup  para 
Nabi,  shiddiqin,  syuhada,  orang-orang  yang  meninggal  dalam  ke- 
adaan  bersiap  siaga  di  jalan  Allah,  orang-orang  yang  tidak  terkena 
beban  taklif  seperti  anak  kecil  dan  orang  gila.  Di  sini  harus  dirinci, 
kami  katakan: 


Pertama,  para  Nabi  tidak  masuk  ke  dalam  kelompok  yang 
diuji,  mereka  tidak  ditanya  hal  itu  karena  dua  alasan: 


1).  Para  Nabi  lebih  afdhal  daripada  syuhada  dan  Nabi  M  telah 
memberitakan  bahwa  orang  yang  mati  syahid  dilindungi  dari  fitnah 
kubur,  Nabi  M  bersabda. 


"  Cukuplah  kilau  pedang  di  atas  kepalanya  sebagai  ujian  baginya. " 
Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i.1 


2).  Salah  satu  pertanyaan  yang  ditujukan  kepada  penghuni 
kubur  adalah  tentang  Nabinya,  dia  ditanya,  "Siapa  Nabimu?"  Jadi 
Nabi  tidak  ditanya  siapa  Nabinya.  Oleh  karena  itu  Nabi  3*1  ber¬ 


sabda. 


"  Sesungguhnya  diwahyukan  kepadaku  bahwa  kalian  akan  diuji  di 
alam  kubur. " 


Hadits  ini  untuk  umat  di  mana  Nabi  bersangkutan  diutus 
kepadanya,  maka  mereka  tidak  termasuk  ke  dalam  golongan  yang 
akan  diuji. 

Kedua,  para  shiddiqin  juga  tidak  ditanya,  karena  derajat  mereka 


1  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  4/99. 


lebih  tinggi  daripada  derajat  syuhada.  Jika  para  syuhada  tidak  di- 
tanya  maka  lebih-lebih  shiddiqin  karena  shiddiqin  sebagaimana  sifat- 
nya  adalah  orang  yang  benar  dan  dibenarkan,  kejujurannya  telah 
diketahui,  maka  tidak  perlu  lagi  diuji,  ujian  hanya  untuk  yang  ma- 
sih  diragukan  apakah  dia  jujur  atau  dusta.  Kalau  dia  jujur  maka 
tidak  perlu  ditanya.  Sebagian  ulama  berkata,  Shiddiqin  juga  ditanya 
berdasarkan  keumuman  dalil.  Wallahu  a  'lam. 


Ketiga,  para  syuhada  yang  gugur  di  jalan  Allah,  mereka  ini 
tidak  ditanya,  karena  kebenaran  iman  mereka  telah  terbukti  dengan 
jihadnya.  Allah  berfirman, 


"  Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  omng-orang  Mukmin 
diri  dan  harta  mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  mereka,  mereka 
berperang  pada  jalan  Allah,  lalu  mereka  membunuh  atau  terbunuh." 
(At-Taubah:  111).  Dan  Allah  tit?  berfirman, 

"janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  di  jalan 
Allah  itu  mati;  bahkan  mereka  itu  hidup  di  $isi  Rabbnya  dengan  mendapat 
rizki. "  (Ali  Imran:  169). 

Dan  Nabi  M  bersabda, 
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"Cukuplah  kilau  peeking  di  atas  kepalanya  sebagai  ujian. " 

Jika  orang  yang  gugur  dalam  keadaan  bersiap  siaga  di  jalan 
Allah  diberi  rasa  aman  dari  fitnah  karena  kebenaran  imannya  telah 
terbukti,  maka  lebih-lebih  orang  yang  gugur  di  perang  yang  sebe- 
narnya,  karena  dia  mengorbankan  lehernya  di  depan  musuh  Allah 
demi  meninggikan  kalimat  Allah  dan  membela  agamaNya.  Ini  ter- 
masuk  bukti  terbesar  atas  kebenaran  imannya. 

Keempat,  orang-orang  yang  mati  dalam  keadaan  berjaga-jaga 
di  jalan  Allah,  mereka  tidak  ditanya.  Di  dalam  Shahih  Muslim  Rasu- 
lullah  M  bersabda, 


"  Berjaga-jaga  satu  hari  satu  malam  lebih  baik  daripada  puasa  dan 
shalnt  malam  Imri  selnma  satu  bulan.  Jika  dia  mati ,  maka  amal  yang  biasa 
dilakukannya  mengalir  kepadanya,  Begitu  pula  rizkinya  dialirkan  bagi- 
nya  dan  dia  aman  dari  fitnah  ( ujian )  dm  malaikat. " 1 

Kelima,  anak-anak  kecil  dan  orang-orang  gila,  apakah  mereka 
ditanya? 

Sebagian  ulama  berkata:  Mereka  ditanya  karena  mereka  ter- 
masuk  ke  dalam  keumuman  dalil,  karena  beban  taklif  gugur  dari 
mereka  di  dunia,  maka  kehidupan  kematian  berbeda  dengan  ke- 
hidupan  dunia. 

Sebagian  lain  berkata:  Mereka  tidak  ditanya  karena  mereka 
bukan  mukallaf,  kalau  mereka  bukan  mukallaf,  maka  mereka  tidak 
dihisab  karena  hisab  hanyalah  atas  orang  yang  mukallaf  yang  di- 
hukum  karena  berbuat  dosa.  Jadi  mereka  tidak  dihukum,  mereka 
tidak  mendapatkan  kecuali  pahala.  Jika  mereka  beramal  shalih 
maka  mereka  diberi  pahala  karenanya. 

Jadi  ada  lima  golongan  yang  tidak  termasuk  ke  dalam  ucapan 
penulis,  "Maka  manusia"  ialah:  para  Nabi,  shiddiqin,  syuhada,  orang- 
orang  yang  gugur  pada  saat  bersiap  siaga  di  jalan  Allah  dan  orang- 
orang  yang  tidak  berakal  seperti  orang  gila  dan  anak  kecil. 

Catatan:  manusia  ada  tiga  kategori:  Mukmin  murni  dan 
munafik,  kelompok  ini  diuji  dan  yang  ketiga  adalah  kafir  murni. 
Apakah  yang  ketiga  ini  diuji?  Terdapat  perbedaan  pendapat  dan 
Ibnul  Qayyim  dalam  kitab  ar-Ruh  menyatakan:  Vang  rajih,  mereka 
akan  diuji. 

Apakah  umat-umat  terdahulu  ditanya? 

Sebagian  ulama  berpendapat  -dan  ini  yang  benar-  bahwa 
mereka  akan  ditanya,  karena  jika  umat  ini  yang  merupakan  umat 
terbaik  ditanya,  maka  yang  selainnya  lebih  pantas  untuk  ditanya. 

[4].  Ucapan  penulis  J>  (di  dalam  kubur  mereka). 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Imarah,  Bab  Fadhtu  ar-Ribath  Fi  Sabilillah. 


SuataA  sdqidah  <wa-&Uhiya&- 


YjZ  adalah  jamak  tempat  ditimbunnya  orang-orang  mati, 
dan  yang  dimaksud  dengannya  adalah  apa  yang  lebih  umum  dari- 
nya,  maka  ia  meliputi  alam  Barzakh,  yaitu  alam  antara  kematian 
dengan  Hari  Kiamat,  baik  mayit  tersebut  dikubur  atau  ditelan  bina- 
tang  buas  di  daratan,  atau  akan  dicaplok  ikan  di  laut,  atau  dihan- 
curkan  oleh  angin. 

Dan  yang  zahir  bahwa  fitnah  tidak  terjadi,  kecuali  jika  ke- 
hidupannya  di  dunia  telah  selesai  dan  dia  masuk  alam  Akhirat.  Jika 
penguburannya  ditunda  satu  atau  dua  hari,  maka  dia  tidak  ditanya 
sampai  dia  dikubur. 

£5].  Ucapan  penulis,  j jub  (maka  seorang  laki-laki  akan 
ditanya). 


Yang  akan  bertanya  adalah  dua  orang  malaikat  yang  akan 
mendatangi  si  mayit  di  kubumya,  lalu  duduk  di  hadapannya  dan 
bertanya  kepadanya,  sampai  si  mayit  dapat  mendengar  bunyi 
gerakan  sandal  orang-orang  yang  pulang  setelah  menguburkannya, 
sementara  kedua  malaikat  tersebut  menanyainya.  Oleh  karena  itu 
salah  satu  Sunnah  Nabi  apabila  selesai  menguburkan  mayat  beliau 
berdiri  di  atasnya  dan  bersabda. 


1* 
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“Mohon  ampunlah  untuk  saudara  kalian ,  mintalah  keteguhan  untak- 
nya,  karena  dia  sekarang  sedang  ditanya, " 1 

Di  sebagian  a  tsar  tercantum  bahwa  namanya  adalah  Munkar 
dan  Nakir.  2 


Sebagian  ulama  mengingkari  dua  nama  ini.  Katanya,  bagai- 
mana  dua  orang  malaikat  itu  dinamakan  mungkar,  padahal  Allah 
telah  member!  sifat-sifat  mulia  bagi  mereka,  dan  menurut  orang 
yang  memiliki  pendapat  ini  haditsnya  adalah  dhaif. 

Yang  lain  berpendapat  bahwa  hadits  ini  adalah  hujjah,  nama 
ini  tidak  berarti  bahwa  keduanya  adalah  mungkar  dari  segi  diri 
mereka,  akan  tetapi  keduanya  mungkar  (diingkari),  karena  mayit 


1  Dirfwayatkan  ofeft  Abu  Dawud,  no.  3221. 
1  Uhat  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1083. 


tidak  mengetahuinya,  dia  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  ke- 
duanya  sebelumnya.  Ibrahim  sendiri  telah  berkata  kepada  tamu- 
tamunya. 


"  (Kamu)  adalah  orang-orang  yang  tidak  dikenal. "  (Adz-Dzariyat: 
25). 

karena  dia  tidak  mengenal  mereka.  Jadi  kedua  malaikat  ter- 
sebut  adalah  Mungkar  dan  Nakir  karena  keduanya  tidak  dikenali 
oleh  si  mayit. 

Apakah  kedua  malaikat  ini  adalah  malaikat  barn  yang  ber- 
tugas  mengurusi  perkara  ahli  kubur,  ataukah  keduanya  adalah 
dua  malaikat  penulis  yang  selalu  siap  di  kanan  atau  di  kiri? 

Ada  yang  berpendapat  keduanya  adalah  malaikat  yang  me- 
nyertai  manusia,  karena  setiap  manusia  memiliki  dua  malaikat 
yang  menulis  amalnya  di  dunia  dan  keduanya  menanyainya  di 
dalam  kubur  dengan  tiga  pertanyaan  ini. 

Ada  yang  berpendapat:  Keduanya  adalah  dua  malaikat  yang 
lain,  karena  Allah  berfirman. 


"  Dan  tidak  ada  yang  mengetahui  tentara  Rabbmu  melainkan  Dia 
sendiri. "  (Al-Muddatstsir:  31). 


Dan  malaikat  berjumlah  banyak.  Nabi  M  bersabda. 


"Langit  berderit  dan  ia  berhak  untuk  berderit,  tidak  ada  sejengkal 
pun  -(atau,  tempat  seluas  empat  jari )-,  kecuali  padanya  terdapat  malai¬ 
kat  yang  shalat  atau  rukuk  atau  sujud  kepada  Allah,"1  padahal  langit 
sangatlah  luas.  Firman  Allah  dfcS, 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/173;  at-Tlrmidzi,  no.  2312;  dan  Ibnu  Majah,  no.  4190. 


" Dan  langit  itu  Kami  bangan  dengan  Tangan  (Kami)  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  berkuasa."  (Adz-Dzariyat:  47). 

Vang  penting,  bukan  sesuatu  yang  asing  kalau  Allah  menda- 
tangkan  dua  malaikat  bagi  mayit  di  kuburnya.  Dan  Allah  Maha 
Berkuasa  atas  segala  sesuatu. 

[6] ,  ridj  ^  (Siapa  tuhanmu?)  Yakni,  siapa  tuhanmu  yang 
menciptakanmu,  yang  kamu  sembah  dan  kamu  ibadahi?  Agar  ka- 
limat  ini  mencakup  tauhid  rububiyah  dan  tauhid  uluhiyah. 

[7] .  rid;*  Hj  (Apa  agamamu?)  Yakni,  apa  amalmu  yang  de- 
ngannya  kamu  beragama  kepada  Allah  dan  mendekatkan  diri  ke- 
padaNya? 


[8] .  jjij  (Dan  siapa  Nabimu?)  Yakni,  siapa  Nabimu 

H 

yang  kamu  imani  dan  kamu  ikuti? 

[9] .  QjJi  ipS 4 Jjsfl* \pu  <<J$\  tSi  (Allah  mene- 


guhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  te- 
guh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  Akhirat). 


Ucapan  yang  tsabit  adalah  kalimat  tauhid.  Firman  Allah 


14  i4U1  (A.  ^  p.  ^ 


" Tidakkah  kamu  perhatikan  bagaimana  Allah  telah  membuat  per- 
umpamaan  kalimat  yang  baik  seperti  pohon  yang  baik,  akarnya  teguh 
(tsabit)  dan  cabangnya  (menjulang)  ke  langit?"  (Ibrahim:  24). 


Dan  FirmanNya, 

^  Cijjf  ^  (Dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  Akhirat). 

Ada  kemungkinan  ia  berkait  dengan  <£  h  (meneguhkan)  yakni, 
Allah  meneguhkan  orang-orang  yang  beriman  di  dunia  dan  di  Akhi¬ 
rat.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  ia  berkaitan  dengan  "  tsabit"  (yang 
teguh)  jadi  ia  adalah  sifat  bagi  ucapan,  yakni  bahwa  ucapan  yang 
teguh  ini  di  dunia  dan  di  Akhirat. 

Makna  yang  pertama  lebih  baik  dan  lebih  dekat,  karena  Allah 
berfirman. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  memerangi  pasukan 
(musuh),  maka  berteguh  hatilah  kamu . "  (Al- Anfal:  45). 

Dan  Firman  Allah 


132  p:  ■$  g#x 


"(Ingatlah),  ketika  Rabbmu  mewahyukan  kepada  para  malaikat,  'Se- 
sungguhnya  Aku  bersamamu,  maka  teguhkan  (pendirian)  orang-orang 
yang  telah  beriman'.'1  (AI- Anfal:  12). 


Mereka  diteguhkan  di  dunia  dan  di  Akhirat  dengan  ucapan 
yang  teguh. 


[10].  ^  li>Uj  tJ5i'  (Seorang  Mukmin 

menjawab,  Tuhanku  adalah  Allah,  agamaku  Islam  dan  Nabiku 
Muhammad). 


Seorang  Mukmin  menjawab,  Tuhanku  Allah,  ketika  dia  ditanya 
siapa  tuhanmu?  Dia  menjawab,  agamaku  Islam,  ketika  ditanya 
apa  agamamu?  Dan  ketika  dia  ditanya  siapa  Nabimu?  Dia  men¬ 
jawab,  Nabiku  Muhammad. 


Inilah  jawaban  yang  benar.  Lalu  seorang  penyeru  dari  langit 
berseru,  "HambaKu  benar,  bentangkanlah  karpet  untuknya  dari 
surga,  beri  dia  pakaian  dari  surga  dan  bukakanlah  pintu  untuknya 
ke  surga.” 


[11].  Ucapan  penulis,  N  uu  ;i*  ulj 

Uiii  &J;  djijk  (Adapun  orang  yang  ragu-ragu  maka  dia  menjawab. 


"Hah.,  hah.,  aku  tidak  tahu,  aku  mendengar  orang-orang  berkata 


sesuatu,  maka  aku  menirunya").  Orang  yang  ragu-ragu  adalah 
orang  munafik  dan  yang  sepertinya,  "Maka  dia  menjawab,  'Hah... 
hah...  aku  tidak  tahu,  aku  mendengar  orang-orang  berkata  sesuatu 
maka  aku  menirunya."  Yakni  iman  tidak  masuk  ke  dalam  hatinya, 
dia  hanya  mengikuti  perkataan  orang-orang  tanpa  ada  iman  yang 
masuk  ke  dalam  hatinya. 


Lihatlah  perkataannya,  "Hah...  hah..."  seperti  ada  sesuatu  yang 
tidak  hadir  di  benaknya  yang  dia  ingin  mengingatnya.  Ini  sangat 
menimbulkan  penyesalan,  seolah-olah  dia  mengetahui  jawabnya 
tetapi  temyata  buntu,  dia  hanya  menjawab,  "Hah...  hah..."  kemu- 
dian  dia  berkata,  "Aku  mendengar  orang-orang  mengucapkannya 
maka  aku  menirunya." 


Dia  tidak  menjawab,  "Tuhanku  Allah,  agamaku  Islam,  Nabiku 
Muhammad”  karena  di  dunia  dia  adalah  orang  yang  ragu-ragu." 

Orang  ini  jika  dia  ditanya  di  kubumya  di  mana  dia  dalam  kon- 
disi  sangat  membutuhkan  jawaban  yang  benar,  dia  tidak  mampu 
kecuali,  "Aku  tidak  tahu,  aku  mendengar  orang-orang  mengata- 
kan  maka  aku  menirunya."  Jadi  imannya  hanya  ucapan  saja. 

[12] .  (maka  dia  dipukul)  yakni,  jika  dia  tidak  menjawab, 

baik  dia  kafir  atau  munafik  dan  yang  memukulnya  adalah  dua 
malaikat  yang  bertanya  kepadanya. 

[13] .  ^  Kv's?,  (dengan  palu  dari  besi);  tercantum  di 

sebagian  riwayat  bahwa  seandainya  ahli  Mina  berkumpul  untuk 
memikulnya,  niscaya  mereka  tidak  mampu. 

Jika  dia  dipukul,  dia  berteriak  dengan  teriakan  yang  didengar 
oleh  segala  sesuatu,  kecuali  manusia. 

[141.  ki  (dia  berteriak  dengan  teriakan 

yang  didengar  oleh  segala  sesuatu)  teriakan  yang  didengar  oleh 
segala  sesuatu  yang  ada  di  sekitarnya  yang  mendengar  suaranya, 
tidak  berarti  segala  sesuatu  di  penjuru  dunia  mendengarnya  dan 
terkadang  yang  mendengarnya  terpengaruh  dengan  apa  yang  di- 
dengamya,  sebagaimana  ketika  Nabi  M  melewati  kuburan  kaum 
musyrikin  dengan  bighal  (hewan)  tunggangan  beliau,  tiba-tiba 
hewan  tersebut  berontak  sehingga  Nabi  hampir  jatuh  terlempar 
karena  bighal  tersebut  mendengar  suara  mereka  yang  sedang  di- 
azab,1 


[15].  jjj  o'— iyi  NJ  (kecuali  manusia,  kalau 


manusia  mendengarnya  niscaya  dia  pingsan). 


Ucapan  penulis,  ouJyi  Nj  (Kecuali  manusia)  yakni,  manusia 
tidak  mendengar  teriakan  ini,  hal  itu  karena  hikmah-hikmah  agung, 
di  antaranya: 

Pertama,  apa  yang  disabdakan  Nabi  aii, 

■A  vu»  -y. 


iU.-l  jl  ail  cJLJ  i  oi  'ip 


"Kalau  bukan  karena  (akan  menyebabkan)  kalian  tidak  saling  me- 
nguburkan ,  niscaya  aku  berdoa  kepada  Allah  agar  membuat  kalian  men- 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Jannah  wa  Sifatu  Na’imiha. 


dengar  sebagian  azab  kubur. " 1 

Kedua,  menutupi  rahasia  (aib  dan  cela)  si  may  it. 

Ketiga,  agar  tidak  mengganggu  keluarganya,  karena  jika  me- 
reka  mendengar  bahwa  mayit  mereka  diazab,  niscaya  mereka  tidak 
bisa  tenang. 

Keempat,  tidak  mempermalukan  keluarga,  karena  orang-orang 
akan  berkata:  Lihat  itu  anakmu,  itu  bapakmu,  itu  saudaramu  dan 
la  in -lain. 

Kelima,  bisa  jadi  kita  mati  karenanya,  karena  ia  bukan  teriakan 
ringan,  akan  tetapi  teriakan  yang  membuat  jantung  benar-benar 
copot,  yang  membuat  orang  mati  atau  minimal  pingsan. 

Keenntn,  kalau  orang-orang  mendengar  teriakan  orang-orang 
yang  diazab  itu,  niscaya  iman  kepada  azab  kubur  termasuk  iman 
kepada  sesuatu  yang  nyata  bukan  termasuk  iman  kepada  yang 
ghaib,  dalam  kondisi  tersebut,  hilanglah  nilai  ujiannya  karena  bisa 
dipastikan  bahwa  manusia  akan  beriman  kepada  sesuatu  yang  me¬ 
reka  lihat,  akan  tetapi  jika  ia  ghaib  dan  mereka  tidak  mengetahui- 
nya  kecuali  melalui  dalil,  maka  itulah  iman  kepada  yang  ghaib. 


Peri n$a tan-perl nga tan  penting: 

Ucapan  penulis  auiyi  jij  VJ  ft>i 

J.  m  (Lalu  dia  berteriak  dengan  teriakan  yang  didengar  oleh  se- 
gala  sesuatu,  kecuali  manusia.  Seandainya  manusia  mendengar- 
nya,  niscaya  dia  pingsan). 


Ucapannya  "Yang  didengar  oleh  segala  sesuatu,  kecuali  ma¬ 
nusia",  riwayatnya  hanya  ada  pada  teriakan  jenazah  yang  dipikul 
oleh  orang-orang  di  pundak  mereka,  sebagaimana  Nabi  M  bersab- 
da. 


L;  &  oil $  'd\j  cJl S 

jij  V!  ji  jw  %  bypi  p  '-Pa 


"  Jika  ia  baik,  maka  dia  berkata,  1  Kedepankanlah  aku,‘  dan  jika  ia 
tidak  baik,  maka  dia  berkata,  1  Celaka!  Kentana  mereka  hendak  membaxm- 


nya?'  Suaranya  didengar  oleh  segala  sesuatu,  keamli  manusia.  Seandai - 
nya  manusia  mendengamya,  niscaya  dia  pingsan."1  Ada  pun  teriakan 
di  kubur,  maka  Nabi  M  bersabda. 


"Maka  dia  berteriak  dengan  teriakan  yang  didengar  oleh  orang  yang 
di  dekatnya  selain  jin  dan  manusia.  "2 

Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dengan  lafazh  tersebut. 


iiUil  fiS  a  Jl  Ujj  pi  15}  sail  ;ii  iK  p 

Kemudian  setelah  fitnah  ini  adalah  nikmat  atau  azab*1)  sampai 
tibalah  Hari  Kiamat  kubra*2* 


[1].  d  "Kemudian".  Ini  hanyalah  menunjukkan  urutan  dan 
bukan  menunjukkan  tenggang  waktu,  karena  mayit  akan  langsung 
mendapatkan  nikmat  atau  azab  sebagaimana  telah  disebutkan 
bahwa  jika  dia  menjawab,  "tidak  tahu"  maka  dia  dipukul  dengan 
palu  besi,  dan  bahwa  mayit  yang  menjawab  dengan  benar  langsung 
dibukakan  pintu  surga  untuknya  dan  kubumya  akan  dilapangkan. 

Nikmat  atau  azab  ini,  apakah  untuk  badan  atau  ruh  atau  ke- 
duanya  sekaligus? 

Kami  katakan,  yang  diketahui  di  kalangan  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  adalah  bahwa  pada  dasamya  nikmat  dan  azab  itu  untuk 
ruh,  sedangkan  badan  mengikutinya,  sebagaimana  azab  di  dunia 
adalah  terhadap  badan  dan  ruh  mengikutinya,  dan  sebagaimana 
hukum  syar'i  di  dunia  berlaku  bagi  badan  secara  zahimya  dan  di 
akhirat  adalah  sebaliknya.  )adi  di  alam  kubur,  azab  atau  nikmat 
itu  dikenakan  terhadap  ruh,  akan  tetapi  jasad  terpengaruh  secara 
otomatis  dan  bukan  independen.  Dan  bisa  saja  azab  dikenakan  ter¬ 
hadap  badan,  sementara  ruh  mengikutinya,  sedangkan  nikmat 
dikenakan  terhadap  ruh,  sementara  badan  mengikutinya,  hanya 
saja  ini  sangat  jarang  terjadi,  karena  pada  prinsipnya  azab  itu  di¬ 
kenakan  terhadap  ruh  dan  badan  mengikutinya. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Jana  'iz. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Jana  'iz,  Bab  MaJa'  a  Ft  Adzab  at-Qabr. 


Syau lA  sdpdaK  cWasilAiuafi/ 


Ucapan  penulis,  wilt  Ujj  ^  Uj  "Nikmat  atau  azab"  ini  mene- 
tapkan  adanya  nikmat  dan  azab  di  alam  kubur,  dan  hal  itu  telah 
ditunjukkan  oleh  Kitab  Allah  dan  Sunnah  Rasulullah  M,  bahkan 
kita  boleh  mengatakan  dan  ijma'  kaum  Muslimin. 

Dari  Kitab  Allah:  Tiga  kelompok  di  akhir  surat  al-Waqi'ah 
secara  jelas  menetapkan  azab  dan  nikmat  kubur. 

Firman  Allah, 


“Maka  mengapa  ketika  nyawa  sampai  di  kerongkongan,  padahal 
kamu  ketika  itu  melihat,  dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  kamu, 
tetapi  kamu  tidak  melihat,  maka  mengapa  jika  kamu  tidak  dikuasai  (oleh 
Allah),  kamu  tidak  mengembalikan  nyawa  itu  (kepada  tempatnya )  jika 
kamu  adalah  orang-orang  yang  bernr?  Adapun  jika  dia  (orang  yang  mati) 
termasuk  orang-orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah),  maka  dia  mem- 
peroleh  ketentraman  dan  rizki  serta  surga  kenikmatan.  Dan  adapun  jika 
dia  termasuk  golongan  kanan,  maka  keselamatanlah  bagimu  karena  kamu 
dari  golongan  kanan.  Dan  adapun  jika  dia  termasuk  golongan  yang  men- 
dustakan  lagi  sesat,  maka  dia  mendapat  hidangan  air  yang  mendidih,  dan 
dibakar  di  dalam  neraka."  (Al-Waqi'ah:  83-94). 

Ini  adalah  perkara  yang  nyata,  bahwa  orang  yang  sedang  meng- 
hadapi  ajal  akan  terdengar  menyambut  malaikat  yang  datang  ke¬ 
padanya,  dia  berkata,  "Selamat  datang,"  dan  terkadang  dia  berkata, 
"Selamat  datang,  silahkan  duduk  di  sini,"  sebagaimana  disebutkan 
oleh  Ibnul  Qayyim  di  dalam  Kitab  ar-Ruh  dan  terkadang  akan  di- 
rasakan  bahwa  laki-Iaki  tersebut  ditimpa  sesuatu  yang  menakutkan, 
maka  wajahnya  berubah  pada  saat  kematian  apabila  malaikat  azab 
turun  kepadanya.  Na'udzubillah. 


mm 


Di  antara  dalil  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  tentang  Kaum 
Fir'aun, 


" Kepada  mereka  dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan  petang"  (Al- 
Mu'min:  46). 

Ini  sebelum  datangnya  Hari  Kiamat  dengan  dalil  FirmanNya, 


r-^  f 


" Dan  pada  hari  terjadinya  kiamat  ( dikatakan  kepada  malaikat), 
' Masukkanlah  Fir'aun  dan  kaumnya  ke  dalam  azab  yang  sangat  kerns'. " 
(Al-Mu'min:  46). 


Di  antara  dalil  al-Qur'an  yang  lain  adalah. 


" Alangkah  dahsyatnya  sekiranya  kamu  melihat  di  waktu  orang- 
orang  yang  zhalim  berada  dalam  tekanan  sakaratul  maut,  sedang  para 
malaikat  memukul  dengan  tangannya,  (sambil  berkata),  '  Keluarkanlah 
nyawamu (Al-An’am:  93). 

Sementara  mereka  tidak  merelakan  nyawa  mereka  dicabut,  me¬ 
reka  tidak  ingin  nyawa  tersebut  keluar  karena  mereka  telah  diberi 
kabar  baik  yaitu  hukuman  dan  azab  maka  ruhnya  menolak  untuk 
keluar,  oleh  karena  itu  Dia  berfirman, 


" Keluarkanlah  nyaiwmu",  di  hari  ini  kamu  dibalas  dengan  siksa  yang 
sangat  menghinakan (Al-An'am:  93). 

4  (pada  hari  ini).  Alif  dan  lam  adalah  untuk  perjanjian 
yang  hadir  seperti  FirmanNya, 


" Pada  luiri  ini  telah  Kusempurnakan  untukmu  agamamu."  (Al- 


Ma'idah:  3),  yakni  hari  yang  hadir  ini. 

Begitu  pula  *£  "Di  hari  ini  kamu  dibalas."  Aliflam  ada- 

lah  untuk  perjanjian  yang  hadir,  maksudnya  adalah  hari  kehadiran 
para  malaikat  untuk  mencabut  nyawa  mereka.  Ini  menunjukkan 
bahwa  mereka  diazab  sejak  nyawa  mereka  dicabut;  inilah  azab 
kubur. 


Di  antara  dalil  al-Qur  an  yang  lainnya  adalah  Firman  Allah 


"(Yaihi)  orang-orang  yang  diwafatkan  dalam  keadaan  baik  oleh  para 
malaikat  dengan  mengatakan  (kepada  mereka),  'Salamun  alaikum  (semoga 
salam  sejahtera  atas  kalian),  masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu' (An- 
Nahl:  32).  Dan  hal  itu  pada  saat  wafat  Oleh  karena  itu,  Nabi  M  ber- 
sabda  dalam  hadits  shahih, 


4)1 


J\  142!  Jiis 

s  t*  ^  / 


"Dikatakan  kepada  jiwa  yang  beriman,  'Keluarlah  unihai  juva  yang 
tenang  kepada  ampunan  dan  keridhaan  dari  Allah', 'n 

maka  ia  berbahagia  dengan  berita  gembira  tersebut,  ia  keluar  dengan 
menurut  dan  mudah,  meskipun  terkadang  badan  merasakan  sakit, 
akan  tetapi  ruh  menurut  dan  berbahagia. 

Adapun  dalil-dalil  dari  Sunnah  ten  tang  azab  kubur,  maka  ia 
mutawatir,  di  antaranya  adalah  hadits  shahih  dalam  ash-Shahihain 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  «s®es  bahwa  Nabi  M  melewati  dua  kuburan. 
Nabi  bersabda. 


■Jr?  c#? 


"Sesunggahnya  keduanya  disiksa  dan  keduanya  tidak  disiksa  karena 
perkara  besar"1 2 


1  Takhrijnya  telah  beflalu* 

2  Oiriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Jana  lzt  Bab  Adzab  af-Qabr  Min  al-Ghtbah  wa  ahBaut; 
dan  Muslim,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  ad-Daiii  aia  Najasah  ai-BauL 


Adapun  ijma',  maka  semua  kaum  Muslimin  berdoa  dalam 
shalat  mereka. 


...  lyj  far  lyt  ^ 

s  s  1  ^  " 

"Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  azab  Jahanam  dan  dari  azab 
kubur...” 


Kalau  siksa  kubur  tidak  ada,  maka  tidak  sah  berlindung  kepada 
Allah  darinya,  karena  untuk  apa  berlindung  dari  sesuatu  yang  tidak 
ada.  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  beriman  kepadanya. 

Kalau  ada  yang  bertanya:  Apakah  azab  atau  nikmat  di  alam 
kubur  berlangsung  terus  atau  terputus? 

Maka  jawabnya  adalah:  Untuk  orang  kafir  azabnya  terus  me- 
nerus,  tidak  mungkin  azab  diangkat  dari  mereka,  karena  mereka 
berhak  mendapatkannya.  Kalau  seandainya  azab  diangkat  dari  me¬ 
reka  berarti  mereka  istirahat,  padahal  mereka  tidak  berhak  istirahat, 
mereka  terus  mendapat  azab  sampai  Hari  Kiamat,  meskipun  masa- 
nya  panjang.  Kaum  Nuh  yang  dahulu  ditenggelamkan  masih  terus 
diazab  di  kubur  mereka,  azab  mereka  berlangsung  terus  sampai 
Hari  Kiamat,  begitu  pula  Fir'aun  dan  kaumnya,  api  disodorkan  ke¬ 
pada  mereka  di  pagi  dan  sore  hari. 

Sebagian  ulama  menyebutkan  bahwa  azab  orang  kafir  diri- 
ngankan  dalam  masa  di  antara  dua  tiupan  sangkakala.  Mereka 
berdalil  dengan  Firman  Allah, 

/V/ 

ot  u-S*  y 

"Mereka  berkata,  ' Aduhai  celakalah  kami,  siapakah  yang  membang- 
kitkan  kami  dari  tempat  tidur  kami  (kubur)'.1'  {Yasin:  52) 

Akan  tetapi  hal  itu  tidak  harus  menunjukkan  demikian,  karena 
kubur  mereka  adalah  tempat  mereka  tidur,  meskipun  mereka  tetap 
diazab  di  dalamnya. 

Adapun  pelaku  maksiat  dari  kalangan  orang-orang  beriman, 
di  mana  Allah  menetapkan  azab  bagi  mereka,  maka  ia  bisa 
terus  dan  bisa  pula  terputus,  bisa  lama  bisa  pula  sesaat  sesuai  de¬ 
ngan  dosa  mereka  dan  ampunan  Allah 

Azab  kubur  lebih  ringan  daripada  azab  Hari  Kiamat,  karena 


azab  kubur  tidak  membuat  hina  dan  malu,  lain  dengan  azab  Akhi- 
rat  yang  menghinakan  dan  memalukan,  ia  disaksikan  oleh  manu- 
sia  seluruhnya.  Allah  M  berfirman. 


''  Sesunggnhnya  Kami  menolong  rasul-rasul  Kami  dan  orang-orang 
yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  dan  pada  hari  berdirinya  sak$i-saksi 
(Hari  Kiamat)."  (Al-Mu'min:  51). 


Kalau  ada  yang  bertanya,  Kalau  ada  orang  yang  tubuhnya 
tercecer,  dia  dimangsa  binatang  buas,  dan  dihempas  angin.  Bagai- 
mana  azabnya,  bagaimana  dia  akan  ditanya  oleh  malaikat? 

Jawab:  Allah  iSjfe  Maha  Berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Ini  ada- 
lah  perkara  ghaib.  Allah  mampu  mengumpulkan  semua  itu  di  alam 
ghaib,  meskipun  kita  menyaksikannya  di  dunia  tercerai  berai,  di  alam 
ghaib  Allah  bisa  saja  mengumpulkannya  kembali. 

Lihatlah  malaikat  yang  turun  untuk  mencabut  nyawa  di  tempat 
yang  sama  sebagaimana  Firman  Allah, 


" Dan  Kami  lebih  dehat  hepadanya  daripada  kamu.  Tetapi  kamu  tidak 
melihat."  (Al-Waqi'ah:  85),  meski  begitu  kita  tidak  melihat  mereka. 
Malaikat  maut  berbincang  dengan  ruh  dan  kita  tidak  mendengar. 


Terkadang  Jibril  hadir  kepada  Rasulullah  M  dengan  menye- 
rupai  bentuk  seorang  laki-laki,  dia  menyampaikan  wahyu  kepada 
Nabi  di  tempat  itu  sementara  para  sahabat  yang  hadir  tidak  men¬ 
dengar  dan  tidak  melihat. 

Alam  ghaib  tidak  mungkin  disamakan  dengan  alam  nyata, 
ini  adalah  salah  satu  hikmah  Allah,  jiwamu  yang  ada  pada  tubuhmu, 
kamu  tidak  mengetahui  bagaimana  ia  berkait  dengan  tubuhmu? 
Bagaimana  ia  tersebar  ke  seluruh  tubuh?  Bagaimana  ia  keluar  dari- 
mu  pada  saat  kamu  tidur?  Apakah  kamu  merasa  bahwa  ia  kem¬ 
bali  pada  saat  kamu  bangun?  Dari  mana  ia  masuk  ke  badanmu? 

Alam  ghaib,  sikap  yang  ada  hanyalah  menerima,  sama  sekali 
tidak  bisa  diqiyaskan.  Allah  &  mampu  mengumpulkan  bagian 
tubuh  yang  tercerai  berai  yang  dilumat  oleh  angin  kemudian  dia 


ditanya  lalu  diazab  atau  diberi  nikmat.  Allah  Maha  Berkuasa  atas 
segala  sesuatu, 

Kalau  ada  yang  berkata:  Seorang  mayit  dikubur  di  kuburan 
yang  sempit  Bagaimana  ia  dilapangkan  sejauh  mata  memandang? 

Jawab:  Alam  ghaib  tidak  bisa  dujiyaskan  dengan  alam  nyata. 
Seandainya  ada  orang  yang  menggali  lubang  seluas  mata  meman¬ 
dang  dan  mengubur  mayit  di  dalamnya  lalu  menutupnya  dengan 
tanah,  maka  orang  lain  yang  tidak  mengetahui  lubang  tersebut 
apakah  dia  melihatnya  atau  tidak?  Jelas  tidak  melihatnya,  padahal 
itu  di  alam  nyata,  dia  tidak  melihat  keluasan  tersebut  dan  tidak 
mengetahuinya,  kecuali  orang  yang  telah  menyaksikannya. 

Kalau  ada  yang  berkata:  Kami  melihat  mayit  kafir,  setelah 
satu  atau  dua  hari  kita  gali  kuburannya,  kita  lihat  tulang-tulang 
iganya  masih  seperti  sedia  kala,  ia  tidak  rusak  karena  terhimpit? 

Jawabnya:  sama,  ini  adalah  alam  ghaib,  sah  saja  kalau  ia  ber- 
beda  dengan  alam  nyata,  jika  ia  dibuka,  maka  Allah  mengemba- 
Iikannya  dan  semuanya  diletakkan  olehNya  di  tempatnva  untuk 
menguji  manusia,  karena  jika  kita  melihat  tulang-tulang  iganya 
rusak,  sementara  pada  waktu  kita  menguburkannya  ia  baik-baik 
saja,  maka  itu  berarti  kita  beriman  dengan  sesuatu  yang  nyata. 

Kalau  ada  yang  berkata:  seperti  ucapan  orang-orang  filsafat, 
kita  letakkan  air  raksa  di  atas  mayit,  ia  adalah  benda  yang  paling 
cepat  bergerak  dan  tumpah,  esok  harinya  kita  lihat  air  raksa  ter¬ 
sebut  masih  sama  dengan  yang  kemarin  padahal  menurut  kalian 
malaikat  datang  dan  mendudukkan  mayit  tersebut,  jika  orang  itu 
duduk  bagaimana  mungkin  air  tersebut  tidak  tumpah? 

Jawabnya  sama:  Ini  alam  ghaib,  kita  wajib  beriman  dan  mem- 
benarkan,  bisa  saja  Allah  mengembalikan  air  raksa  itu  ke  tempat- 
nya  setelah  ia  berubah  akibat  duduk. 

Kami  katakan  juga:  Lihatlah  kepada  orang  yang  sedang  tidur 
dan  bermimpi,  seandainya  kejadiannya  sebagaimana  yang  dia  lihat 
dalam  mimpinya,  niscaya  dia  tidak  akan  tetap  di  atas  ranjangnya, 
dan  terkadang  ia  adalah  mimpi  yang  benar  dari  Allah,  maka  ia 
terjadi  seperti  yang  dilihatnya  dalam  mimpi,  meskipun  begitu  kita 
beriman  kepada  hal  tersebut 


SyawA  sKyidaA  'wasUAiuaA' 


Apabila  seseorang  melihat  dalam  mimpi  sesuatu  yang  dia 
bertci,  maka  dia  bangun  dalam  keadaan  gelisah,  apabila  mimpinya 
baik,  maka  dia  berbinar-binar.  Semua  ini  menunjukkan  bahwa 
perkara  ruh  bukan  termasuk  perkara  nyata,  perkara  ghaib  tidak 
diqiyaskan  dengan  perkara  nyata  dan  dalil-dalil  yang  shahih  tidak 
boleh  ditolak  hanya  karena  itu  sulit  dinalar  menurut  pandangan 
kaca  mata  alam  nyata. 


FASAL 

TENTANG  K I  AM  AT  KUBRA 

[2].  Kiamat  Kubra  adalah  hari  di  mana  manusia  dibangkit- 
kan  dari  kubur  kepada  Rabb  alam  semesta. 

Ucapan  penulis  {Ibnu  Taimiyah),  ULiil  (Kiamat  Besar) 
menunjukkan  adanya  Kiamat  Shughra  (Kiamat  Kecil),  yaitu  Kiamat 
setiap  orang  ketika  hari  kematiannya,  siapa  yang  mati,  maka  Kia- 
matnya  telah  tiba. 

Penulis  tidak  menyinggung  tanda-tanda  Hari  Kiamat,  karena 
penulis  hanya  ingin  membahas  Hari  Akhir,  tanda-tanda  Kiamat 
hanyalah  alamat  dan  peringatan  bahwa  ia  telah  dekat,  agar  orang- 
orang  bersiap-siap. 

Sebagian  ulama  yang  menulis  buku  di  bidang  akidah  menye- 
butkan  tanda  Kiamat  di  sini,  padahal  sebenamya  ia  tidak  berkait 
dengan  iman  kepada  Hari  Akhir,  meskipun  ia  termasuk  perkara 
ghaib  yang  diisyaratkan  oleh  al-Qur'an  dan  dirinci  oleh  Nabi  M  di 
dalam  Sunnahnya. 


Lalu  ruh-ruh  dikembalikan  kepada  jasad-jasad  W,  dan  tibalah 
Hari  Kiamat  di  mana  Allah  telah  memberitakannya  di  dalam 
kitabNya  dan  melalui  sabda  RasulNya  serta  disepakati  oleh 
kaum  Muslimin.  d) 


[1].  Perkara  pertama  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
apa  yang  dikatakan  oleh  penulis,  Jh\  jS/i  SU5 "  Lalu  ruh-ruh 
dikembalikan  kepada  jasad-jasad." 

Ini  adalah  perkara  pertama,  ia  teijadi  setelah  tiupan  sangkakala 
kedua,  yaitu  setelah  keduanya  terpisah  oleh  kematian.  Pengembali- 
an  ini  bukan  pengembalian  yang  terjadi  di  alam  Barzakh  pada  saat 
mayat  ditanya  tentang  Rabbnya,  agamanya,  dan  Nabinya.  Allah 
menyuruh  Israfil,  maka  Israfil  meniup  sangkakala,  lalu  siapa  pun 
yang  ada  di  Iangit  dan  di  bumi  mati,  kecuali  yang  dikehendaki  oleh 
Allah,  kemudian  dia  meniupnya  kembali  lalu  ruh-ruh  berhamburan 
dari  sangkakala  menuju  ke  jasad  dan  tinggal  padanya. 

Ucapan  penulis,  "Kepada  jasad."  Menunjukkan 

bahwa  ruh  tidak  tercipta  dengan  sangkakala  kecuali  setelah  jasad 
tercipta  dengan  sempuma.  Jika  ia  tercipta  dengan  sempuma  maka 
sangkakala  ditiup  maka  ruh  dikembalikan  kepada  jasad. 

Ucapan  penulis,  iuii  "Ruh-ruh  dikembalikan 

kepada  jasad,"  adalah  dalil  bahwa  al-Ba'ts  (kebangkitan)  adalah 
pengembalian  bukan  penciptaan  yang  baru.  Ia  adalah  pengemba¬ 
lian  untuk  sesuatu  yang  hilang  dan  berubah,  karena  jasad  akan  be- 
rubah  menjadi  tanah,  tulang  menjadi  lapuk,  lalu  Allah  mengumpul- 
kannya  kembali  sehingga  terbentuklah  jasad,  maka  ruh-ruh  dikem¬ 
balikan  kepada  jasadnya.  Adapun  orang  yang  mengklaim  bahwa 
jasad  diciptakan  dalam  keadaan  baru,  maka  klaim  ini  adalah  batil 
dan  dibantah  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  akal. 

Allah  berfirman, 

/  -*■'  >>  *  v 


" Dan  Dia-lah  yang  menciptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemti- 
dian  mengembalikan  (menghidupkan)nya  kembali,  dan  menghidupkan 
kembali  itu  adalah  lebih  mtidah  bagiNya ."  (Ar-Rum:  27). 

Yakni  mengembalikan  penciptaan  yang  Dia  ciptakan  pertama 
kali.  Dalam  hadits  qudsi, 

i-  &  jji  j4  ail  Jji; 

"Allah  berftrman,  ' Penciptaan  anvil  tidak  lebih  mudah  bagiKu  dari- 
pada  pengembaliannya' ,MI  karena  semuanya  mudah  bagi  Allah. 

FirmanNya, 

jl  >>  *  .\s<  13 


"Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama  begitulah 
Kamiakan  mengulanginya ."  (Al-Anbiya':  104). 

FirmanNya, 


l  4» 
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" Kemudian ,  sesudah  itu,  sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar 
akan  mati.  Kemudian,  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  dibangkitkan 
(dari  kuburmu)  di  Hari  Kiamat”  (Al-Mu'minun:  15-16). 

FirmanNya, 


T:(Cb  »  Mr.tr  W 
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"Siapakah  yang  dapat  menghidupkan  tulang  belulang,  yang  telah 
hancur  luluh?”  Katakanlah,  'la  akan  dihidupkan  oleh  Rabb  yang  men - 
ciptakannya  kali  yang  pertama,  dan  Dia  Maha  mengetahui  tentang  segala 
makhluk”  (Yasin:  78-79). 

Adapun  dalil  dari  Sunnah,  maka  banyak  sekali  hadits-hadits 
yang  menjelaskan  akan  hal  ini,  dimana  Nabi  M  menjelaskan, 

5l>  SU>-  l£i  >1*11  ot 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  /Stab  Tafsir. 
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"Bahim  manusia  akan  dikumpulkan  di  Hari  Kiamat  Mam  keadaan 
tidak  beralas  kaki,  telanjang,  dan  belum  dikhitan."'1  yang  dikumpulkan 
itu  adalah  manusia  bukan  selainnya. 

Yang  jelas  bahwa  kebangkitan  adalah  pengembalian  jasad 
yang  telah  diciptakan  sebelumnya. 

Kalau  kamu  berkata:  Bisa  jadi  manusia  dimangsa  binatang 
buas,  tubuhnya  menjadi  makanan  binatang  tersebut,  ia  bercampur 
dengan  darahnya,  dagingnya,  dan  tulangnya,  kemudian  akan  ke- 
luar  melalui  kotoran  dan  kencingnya.  Bagaimana  menjawabnya? 

Jawabnya;  Sesungguhnya  perkara  ini  sangatlah  mud  ah  bagi 
Allah,  Dia  berfirman,  "Kun"  (jadilah),  maka  terjadilah.  Jasad  yang 
akan  dibangkitkan  terbebas  dari  segala  yang  mencampurinya.  Kuasa 
Allah  di  atas  bayangan  kita,  karena  Allah  Mahakuasa  atas  segala  se- 
suatu. 

[2].  Ini  adalah  tiga  macam  dalil:  Kitab  Allah  Sunnah 
RasulNya  dan  ijma'  kaum  Muslimin. 

Adapun  Kitab  Allah,  maka  Allah  telah  menegaskan  Hari  Kiamat 
di  dalam  kitabNya,  Dia  menyebutkannya  dengan  sifat-sifat  agung 
yang  mengharuskan  adanya  rasa  takut  dan  bersiap  diri. 

Allah  berfirman. 


"Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Rabbmu;  sesungguhnya  kegon- 
cangan  Hari  Kiamat  itu  aMah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar  (dahsyat). 
(Ingatlah)  pada  hari  (ketika)  kamu  melihat  kegoncangan  itu,  lalailah  semua 
wanita  yang  menyusui  anaknya  dari  anak  yang  disusuinya  dan  gugur- 
lah  kandungan  segala  wanita  yang  hamil,  dan  kamu  lihat  manusia  dalam 
keadaan  mabuk,  padahal  sebenamya  mereka  tidak  mabuk,  akan  tetapi  azab 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Anbiya  dan  Muslim,  Kitab  al-Jannah. 
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Allah  itu  sangatlah  kerns"  (Al-Hajj:  1-2). 
Firman  Allah 


3?  m  u  %  &  m  c  ®  5SHJ 


11 Hari  Kia mat,  apakah  Hari  Kiamat  itu?  Dan  tahukah  kamu  apakah 
Hari  Kiamat  itu?”  (Al-Haqqah:  1-3). 

Firman  Allah 

It  ^  &V3  O  tpi\c  0  iZj&X, 
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"Hon  Kiamat,  apakah  Hari  Kiamat  itu?  Tahukah  kamu  apakah  Hari 
Kiamat  itu?  Pada  hari  itu  manusia  seperti  anai-anai  yang  bertebaran,  dan 

gunung-gunung  seperti  bulu  yang  dihambur-hamburkan"  (Al-Qari’afr 
1-5). 

Sifat-sifat  Kiamat  di  dalam  al-Qur'an  berjumlah  banyak,  se- 
muanya  mengerikan  dan  menakutkan,  karena  ia  sangatlah  agung. 
Kalau  kita  tidak  beriman  kepadanya,  maka  kita  tidak  akan  beramal 
untuknya,  karena  tidak  mungkin  seseorang  beramal  untuk  hari  ini 
sehingga  dia  beriman  kepadanya  dan  sehingga  Allah  menyebut- 
kan  sifat-sifatnya  yang  mendorong  untuk  beramal  demi  hari  ini. 

Adapun  as-Sunnah,  maka  hadits-hadits  tentang  Kiamat  ber¬ 
jumlah  sangat  banyak,  Rasulullah  m  menjelaskan  di  dalam  hadits- 
hadits  tersebut  apa  yang  terjadi  padanya  sebagaimana  akan  di- 
sebutkan  nanti  -insya  Allah-  tentang  haudh,  sirath,  buku  catatan 
amal  dan  lain-lain  yang  dijelaskan  oleh  Nabi  M. 

Adapun  Ijma'  -yaitu  dalil  ketiga-,  maka  sungguh  kaum  Mus- 
limin  telah  berijma'  secara  qath'i  atas  keimanan  kepada  Hari  Kiamat. 
Oleh  karena  itu,  barangsiapa  yang  mengingkarinya,  maka  dia  kafir, 
kecuali  jika  dia  orang  bodoh  atau  tidak  mengerti  Islam,  maka  dia 

diberitahu,  dan  jika  setelah  itu  dia  tetap  mengingkarinya,  maka 
dia  kafir. 

Ada  bentuk  dalil  yang  keempat  yaitu  kitab-kitab  langit  yang 
bersepakat  menetapkan  adanya  Hari  Kiamat.  Oleh  karena  itu,  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  beriman  kepadanya,  dan  sampai  seka- 


rang  mereka  tetap  beriman.  Oleh  karena  itu,  kamu  mendengar  me- 
reka  berkata,  "Fulan  almarhum  atau  rahimahullah  atau  yang  seperti- 
nya  yang  menunjukkan  bahwa  mereka  beriman  kepada  Hari  Akhir 
sampai  sekarang. 

Ada  bentuk  dalil  yang  kelima  yaitu  akal.  Penjelasannya  ada- 
lah;  bahwa  seandainya  Kiamat  tidak  ada,  niscaya  penciptaan  ma- 
nusia  hanyalah  sia-sia  belaka,  sedangkan  Allah  30&  disucikan  dari 
kesia-siaan.  Lalu  apa  hikmah  dari  suatu  kaum  yang  diciptakan, 
diperintahkan,  dilarang,  diwajibkan,  dianjurkan  lalu  mereka  mati 
tanpa  hisab  dan  tanpa  azab? 

Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman. 
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"Maka  apakah  kamu  mengira,  bahwa  sesungguhnya  Kami  mencip- 
takan  kamu  secara  main-main  (saja),  dan  bahxva  kamu  tidak  akan  dikem - 
balikan  kepada  Kami?  Maka  Mahatinggi  Allah,  raja  yang  sebenamya ; 
tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Dia,  Tuhan  (yang  mem - 
punyai)  Arasy  yang  mulia."  (AI-Mu'minun:  115-116). 

Dan  Allah  juga  berfirman, 

^  SI?-*  (J al' 

"Sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu  (melaksanakan  hukum- 
hukum)  al-Qur  an,  benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali."  (Al-Qashash:  85). 

Bagaimana  Allah  menurunkan  al-Qur'an  dan  mewajibkan 
kita  untuk  mengamalkannya,  namun  kemudian  tidak  ada  Kiamat 
di  mana  di  sana  kita  dihisab  atas  pengalaman  al-Qur'an  yang  di- 
turunkan  kepada  kita? 

Jadi  dalil  yang  menetapkan  Hari  Akhir  ada  lima. 

$$$ 
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Lalu  manusia  bangkit  dari  kubur  mereka  kepada  Rabb  alam 
semesta  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  telanjang,  dan  be- 
lum  dikhitan(1),  matahari  mendekat  kepada  mereka*2*,  mereka 
dikekang  oleh  keringat  mereka*3),  lalu  timbangan-timbangan 
diletakkan,  kemudian  dengannya  amal  manusia  ditimbang.  <4> 


[1].  Perkara  kedua  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
apa  yang  dikatakan  oleh  penulis,  ;i>  iUA  jjJuJt  ;^ii 

"Lalu  manusia  bangkit  dari  kubur  mereka  kepada  Rabb  alam 
semesta  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  telanjang,  dan  belum 
dikhitan." 


Ucapannya  ^33  j*  "Dari  kubur  mereka".  Ini  berdasarkan  ke¬ 
pada  yang  umum,  karena  bisa  jadi  ada  mayit  yang  tidak  terkubur. 

Ucapannya,  "Kepada  Rabb  alam  semesta"  yakni,  karena  Allah 
^  memanggil  mereka.  Allah  berfirman. 


"Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  penyeru  (malaikat)  menyeru 
dari  tempat  yang  dekat.  (Yaitu)  pada  hari  mereka  mendengar  teriakan 
dengan  sebenar-benarnya,  itulah  hari  keluar  (dari  kubur)"  (Qaaf:  41- 
42),  lalu  mereka  bangkit  kepada  panggilan  agung  ini  dari  kubur 
mereka  kepada  Rabb  alam  semesta. 

Allah  M  berfirman. 


4 


pr 


^  ^  *  ■ 


"Tidaklah  orang-orang  itu  menyangka,  bahwa  sesungguhnya  me¬ 
reka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar,  (yaitu)  hari  (ketika) 
manusia  berdiri  menghadap  Robb  semesta  alam?"  {Al-Muthaffifin:  4-6). 

Ucapannya,  Vyi  ;i y*  :UU-  ,;Ui-  (Tidak  beralas  kaki):  tidak  ber- 
sandal  dan  tidak  bersepatu,  yakni  kakinya  tidak  tertutup. 

iiji  (Telanjang):  yakni  tidak  ada  pakaian  pada  tubuh  mereka. 

'jyX  (Tidak  dikhitan):  maksudnya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
berkurang  dari  tubuh  mereka.  j^Sji  adalah  jamak  dari  J ySA,  yaitu  yang 
belum  dikhitan.  Maksudnya,  daging  di  ujung  penis  yang  dikhitan 
di  dunia  kembali  ke  tempatnya  pada  Hari  Kiamat,  karena  Allah 
be  r  fir  man. 


" Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama,  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya (Al-Anbiya':  104), 

ia  dikembalikan  sempurna,  tidak  ada  yang  kurang  sedikit  pun, 
mereka  kembali  dalam  kondisi  seperti  itu,  laki-Iaki  berbaur  dengan 
wanita. 


Manakala  Nabi  M  menyampaikan  itu  Aisyah  ^  berkata. 


"Ya  Rasulullah,  laki-laki  dengan  perempuan  sating  melihat?”  Nabi 
menjawab,  " Perkaranya  lebih  berat  untuk  sekedar  memikirkan  hal  itu” 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan. 


Jl  riM  M  y  bt 


" Un tuk  sekedar  sating  melihat  antara  sebagian  mereka  kepada 
sebagian  yang  lain."'1 


Masing-masing  sibuk  dengan  urusannya  sendiri-sendiri, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq,  Bab  at-Hasyr,  dan  riwayat  lain  di  Muslim,  Kitab 
ai-Jannah,  Bab  Fana "  ad-Dunya. 
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"  Pada  hari  ketika  manusia  lari  dari  saudaranya,  dari  ibu  dan  bapak- 
nya,  dari  istri  dan  anak-anaknya.  Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu 
mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya."  (Abasa:  34-37). 

Tidaklah  laki-laki  melihat  kepada  wanita  atau  sebaliknya/  bah- 
kan  bapak  atau  anaknya  berlari  darinya  karena  khawatir  dituntut 
haknya.  Kalau  keadaannya  demikian,  maka  tidak  mungkin  laki- 
laki  melihat  perempuan  atau  sebaliknya.  Perkaranya  lebih  besar 
dan  lebih  dahsyat  dari  itu.  Walaupun  begitu,  setelah  itu  mereka  di- 
beri  pakaian.  Dan  orang  pertama  yang  diberi  pakaian  adalah  [brahim 
sebagaimana  disabdakan  oleh  Nabi  M-1 

[2].  Perkara  ketiga  pada  saat  Hari  Kiamat  adalah  apa  yang 
diisyaratkan  oleh  penulis,  fa  yaij  "Matahari  mendekat  kepada 

mereka"  sekitar  satu  mil. 

Kata  "Mil"  dalam  bahasa  arab  bisa  berarti  ukuran  jarak  tem- 
puh,  dan  "Mil"  bisa  juga  berarti  botol  celak,  namun  keduanya  sama- 
sama  berjarak  sangat  dekat.  Jika  panasnya  di  dunia  telah  kita  rasa- 
kan  padahal  jaraknya  dengan  kita  sangat  jauh,  lalu  bagaimana  jika 
ia  satu  mil  di  atas  kepala?2 

Mungkin  ada  yang  berkata:  Sekarang  telah  diketahui  bahwa 
seandainya  matahari  didekatkan  ke  bumi  dari  orbitnya  sehelai 
rambut  saja  niscaya  ia  akan  membakar  bumi.  Bagaimana  mungkin 
pada  hari  itu  ia  hanya  berjarak  satu  mil  tanpa  membakar  makhluk 
(bumi  beserta  isinya)? 

Jawabnya  adalah:  Bahwa  manusia  ketika  dikumpulkan  di 
padang  Mahsyar  pada  Hari  Kiamat  kelak  tidaklah  berkekuatan 
sebagaimana  kekuatan  mereka  tatkala  di  dunia/  akan  tetapi  mereka 
lebih  kuat  dan  lebih  bertahan. 

Seandainya  manusia  sekarang  berdiri  selama  lima  puluh  hari 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Anbiya  Bab  Qautuhu  Ta'ata, '  Wattakhadzallah  Ibrahim 
Khaltla,  dan  Muslim,  Kitab  at-Jarmah,  Bab  Fana '  ad-Dunya. 

1  Lihat  Shabih  Muslim,  Kitab  ai-Jannah,  Bab  Ft  Shifah  abQiyamah. 


di  bawah  terik  mata-hari  tanpa  naungan,  tanpa  makan,  dan  tanpa 
minum;  niscaya  tidak  akan  mungkin  bisa  mereka  lakukan,  bahkan 
mereka  pasti  mati.  Akan  tetapi,  di  Hari  Kiamat  kelak  manusia  ber- 
diri  selama  lima  puluh  ribu  tahun  tanpa  makan,  tanpa  minum,  dan 
tanpa  naungan,  kecuali  orang-orang  yang  dinaungi  oleh  Allah  5%. 
Dan  bersamaan  dengan  itu,  mereka  menyaksikan  kengerian  yang 
sangat  dahsyat;  namun  mereka  tetap  tahan. 

Ambillah  pelajaran  dari  penduduk  neraka,  bagaimana  mereka 
tahan  sedemikian  rupa. 


“Setiap  kali  kulit  mereka  hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan 
kulit  yang  lain.'*  (An-Nisa':  56). 

Demikian  pula  dengan  penghuni  surga,  seorang  dari  mereka 
melihat  kerajaannya  sejauh  perjalanan  seribu  tahun  sampai  ke  ujung- 
nya  sebagaimana  dia  melihat  kepada  yang  terdekat,  sebagaimana 
hal  itu  diriwayatkan  dari  Nabi  M.1 

Kalau  ada  yang  bertanya:  "Adakah  yang  selamat  dari  mata- 
hari?" 


Jawab:  Ada,  yaitu  orang-orang  yang  dinaungi  oleh  Allah 
dalam  naunganNya  pada  hari  di  mana  tidak  ada  naungan,  kecuali 
naunganNya.  Nabi  M  bersabda. 


.ju-lJi  j  jki  -J}  jSrjj  j  iuij  > >ui 

ols  iijil  i&S  4*  L^1  4  J  ^ 


(JjLdJ  Li-jj  til) l 


.S&*  ddli.  i»l  jSl  J4-3j  ti4tJ  ^  4%  V 


* , 


"Imam  yang  adil,  seorang  pemuda  yang  tumbuh  dalam  ketaatan 
kepada  Allah ,  seorang  laki-laki  yang  hatinya  terkait  dengan  masjid ,  dua 
orang  laki-laki  yang  saling  mencintai  karena  Allah,  keduanya  berkumpul 
dan  berpisah  karenaNya ,  seorang  laki-laki  yang  diajak  melakukan  per- 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  2/64,  dan  at-Tirmidzi,  no.  2553. 
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Syaxah  sA.<pdah  ’waailAiyaA- 


bnatan  keji  oleh  seorang  wanita  yang  memiliki  kedudukan  dan  kecantikan 
lain  dia  menja-wab,  'Sesungguhnya  aku  takut  kepada  Allah',  seorang 
laki-laki  yang  bersedekah  lain  dia  menyembunyikannya  sehingga  tangan 
kirinya  tidak  mengetahui  apa  yang  dinafkahkan  oleh  tangan  kanannya , 
dan  seorang  laki-laki  yang  mengingat  Allah  dalam  keadaan  sendiri  lalu 
berlinanglah  kedua  matanya."1 

Ada  pula  kelompok  lain  yang  dilindungi  oleh  Allah  dengan 
naunganNya  pada  hari  di  maria  tidak  ada  naungan  selain  naungan- 
Nya. 

Sabda  Nabi, 

f 

"Tidak  ada  naungan ,  kecuali  naunganNya."  Yakni,  kecuali  nau¬ 
ngan  yang  Allah  ciptakan,  tidak  sebagaimana  yang  dibayangkan 
oleh  sebagian  orang  bahwa  ia  adalah  naungan  dari  bayangan  Dzat 
Allah  Ini  batil,  karena  hal  itu  berarti  matahari  di  atas  Allah 

Di  dunia,  kita  membangun  suatu  naungan,  tetapi  di  Hari  Kia- 
mat  tidak  ada  naungan,  kecuali  yang  Allah  ciptakan  untuk  menau- 
ngi  hamba-hambaNya  yang  dikehendakiNya. 

[3].  Perkara  keempat  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
yang  disebutkan  oleh  penulis,  "Mereka  dikekang  oleh 

keringat  mereka,"  Yakni  keringat  mereka  sampai  pada  batas  tali 
kekang  pada  kuda  yaitu  mulutnya.  Tetapi  ini  adalah  bagi  orang 
dengan  keringat  paling  tinggi,  karena  di  antara  mereka  ada  yang 
keringatnya  mencapai  dua  mata  kakinya,  ada  yang  mencapai  kedua 
lututnya,  ada  yang  mencapai  pinggangnya,  dan  ada  yang  menca¬ 
pai  mulutnya.  Keringat  mereka  berbeda-beda,  dan  mereka  berkeri- 
ngat  karena  panas  yang  sangat,  karena  kondisinya  adalah  kondisi 
sulit,  penuh  sesak  dan  matahari  yang  dekat,  akibatnya  manusia 
berkeringat,  tetapi  keringat  tersebut  adalah  menurut  amal  mereka 
masing-masing. 

Jika  kamu  berkata:  Bagaimana  bisa  demikian,  padahal  me¬ 
reka  berada  di  satu  tempat? 


1  Diriwayatkart  oleh  af-Bukhatl,  Kitab  ahAdzan(  Bab  Man  Jaiasa  fi  ahMasjid  Yantazhiru  ash - 
Shaiah,  dan  Muslim,  Kitab  az-Zakat  Bab  Fadhtu  Ikhfa '  ash-shadaqah. 


Jawab:  Kita  telah  meletakkan  dasar  kaidah  yang  harus  dipe- 
gang,  yaitu  bahwa  perkara  ghaib  wajib  kita  imani  dan  kita  percayai 
tanpa  berkata  bagaimana  dan  mengapa,  karena  ia  adalah  sesuatu 
di  belakang  akal  kita,  tidak  mungkin  kita  mengetahui  dan  menge- 
nalnya. 

Lihatlah  kepada  dua  orang  yang  dikubur  dalam  satu  lubang; 
yang  pertama  Mukmin  dan  yang  kedua  kafir.  Yang  pertama  mem- 
peroleh  nikmat  yang  menjadi  haknya  dan  yang  kedua  mendapat- 
kan  azab  yang  menjadi  haknya,  padahal  keduanya  berada  di  satu 
liang  kubur.  Hal  yang  sama  kita  katakan  untuk  keringat  pada  Hari 
Kiamat. 

Kalau  kamu  berkata:  Apakah  kamu  akan  mengatakan  bahwa 
Allah  mengumpulkan  orang-orang  yang  berkeringat  hingga  sampai 
mulut  di  satu  tempat,  sedangkan  orang-orang  yang  keringatnya 
sampai  di  kedua  mata  kakinya  di  tempat  Iain,  dan  orang-orang 
yang  keringatnya  sampai  ke  lututnya  di  tempat  tersendiri,  serta 
orang-orang  yang  keringatnya  sampai  ke  pinggangnya  di  tempat 
lainnya? 

Jawab:  Kami  tidak  memastikan,  wallahu  a' lam.  Akan  tetapi 
kami  katakan,  boleh-boleh  saja  orang  yang  keringatnya  sampai 
mata  kakinya  di  samping  orang  yang  keringatnya  sampai  mulut- 
nya,  karena  Allah  Maha  berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Sama  halnya 
dengan  cahaya  yang  dimiliki  oleh  orang-orang  Mukmin,  ia  menyala 
di  depan  dan  di  sebelah  kanan  mereka  sementara  orang-orang  kafir 
dalam  kegelapan.  Yang  jelas,  kita  wajib  beriman  kepada  apa  yang 
terjadi  di  Hari  Kiamat.  Adapun  bagaimana  atau  mengapa,  maka 
itu  bukan  urusan  kita. 


[4].  Perkara  kelima  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
apa  yang  disebutkan  oleh  penulis,  iUJi  "Lalu 

timbangan-timbangan  diletakkan,  kemudian  dengannya  amal  ma- 
nusia  ditimbang." 

Penulis  berkata,  ^i>ji  "Timbangan-timbangan"  dengan  ben- 
tuk  jamak,  sementara  yang  tercantum  di  dalam  dalil  adalah  dengan 
bentuk  jamak  dan  juga  bentuk  mufrad. 

Bentuk  jamak  seperti  Firman  Allah 


/  "Tf 


“Kami  akan  memasang  timbangan  yang  tepatpada  Hari  Kiamat. " 
(Al-Anbiya":  47). 


Dan  juga  Firman  Allah, 


u*J 


&?ss\ 


’ Timbangan  pada  han  itu  ialah  kebenaran  (keadilan),  barangsiapa 
berat  timbangan  kebaikannya,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  ber- 
untung.  Dan  barangsiapa  yang  ringan  timbangan  kebaikannya,  maka 
itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya  sendiri"  (Al-A'raf:  8-9). 

Adapun  dalam  bentuk  mufrad,  maka  seperti  sabda  Nabi  M, 


••■fell  0 Jl  yllss^- 


4)1  OU4J. 


Ada  dua  kalimat  yang  dicintat  Allah  yang  Malta  Penyayang,  yang 
nunui  ringan  diucapkan,  (namun)  berat  di  timbangan  yaitu,  ’ Mahasuci 
Allah  dan  dengan  memujiNya,  Mahasuci  Allah  yang  Mahaagung."1  Nabi 
S5  bersabda,  “Di  timbangan dengan  kata  tunggal. 

Bagaimana  kita  mengkolerasikan  antara  ayat-ayat  al-Qur  an 
dengan  hadits  ini? 


Jfawabannya  adalah:  kita  katakan  ia  disebut  dengan  bentuk 
jamak  dengan  melihat  kepada  apa  yang  ditimbang,  di  mana  ia  ber- 
jumlah,  dan  ia  disebut  mufrad  dengan  melihat  kepada  timbangan- 
nya  atau  timbangan  setiap  umat  atau  yang  dimaksud  dengan  sabda 
Nabi,  ji^Ji  j  oiiLs:  “Berat  di  timbangan"  adalah  berat  timbangannya. 

Akan  tetapi  yang  jelas  menurutku  -wallahu  a'lam-  bahwa  tim¬ 
bangannya  adalah  satu,  dan  ia  disebut  dalam  bentuk  jamak  dengan 
melihat  kepada  apa  yang  ditimbang  dengan  dalil  Firman  Allah, 


1  Dirlwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Da’awat,  Bab  Fadhtu  at-Tasbih,  dan  Muslim,  Kitab  Dzikjr,  Bab 
Fadhtu  at-  Tahttt  wa  at-  Tasblb. 


"Maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,"  (Al-A'raf:  8). 

Akan  tetapi  seseorang  tidak  bisa  memastikan;  apakah  timba¬ 
ngan  itu  satu  untuk  seluruh  umat,  ataukah  setiap  umat  dengan  satu 
timbangan,  karena  dalil-dalil  yang  ada  menunjukkan  bahwa  setiap 
umat  berbeda-beda  dari  segi  balasannya. 

Ucapan  penulis,  jt>ji  4..^:;  "Timbangan- timbangan  diletak- 
kan".  Zahirnya  adalah  bahwa  ia  timbangan  yang  nyata  dan  bahwa 
timbangannya  seperti  yang  telah  kita  kenal  dengan  berat  dan  ringan. 
Hal  itu  karena  pada  dasarnya  kata-kata  yang  tercantum  di  dalam 
al-Quran  dan  Sunnah  diberi  makna  sesuai  dengan  yang  telah  di- 
ketahui  dan  dikenal,  kecuali  jika  ada  dalil  yang  menyelisihi  hal  itu 
dan  yang  telah  diketahui  dan  dikenal  di  kalangan  orang-orang  di 
mana  dalil-dalil  tersebut  ditujukan  kepada  mereka  sejak  turunnya 
al-Qur  an  al-Karim  sampai  hari  ini  adalah  bahwa  timbangan  ada¬ 
lah  nyata  yang  ada  sisi  berat  dan  sisi  ringannya. 

Ada  beberapa  kalangan  yang  menyelisihi  ini: 

Mu'tazilah  berkata,  "Tidak  ada  timbangan  yang  riil  dan  me- 
mang  tidak  perlu,  karena  Allah  telah  mengetahui  dan  menghitung 
amal-amal  manusia,  dan  yang  dimaksud  dengan  rnizan  (timbangan) 
adalah  timbangan  maknawi  yaitu  keadilan." 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  pendapat  Mu'tazilah  ini  adalah 
batik  karena  ia  menyelisihi  zahir  lafazh  dalil  dan  ijma’  Salaf,  karena 
kalau  yang  dimaksud  dengan  mizan  adalah  keadilan,  maka  tidak 
perlu  kita  ibaratkan  dengan  timbangan,  akan  tetapi  cukup  dengan 
keadilan,  karena  ia  lebih  disukai  oleh  jiwa  daripada  kata  timba¬ 
ngan.  Oleh  karena  itu,  Allah  M  berfirman, 


"Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat 
kebajikan."  (An-Nahl:  90). 

Sebagian  ulama  berkata,  Timbangan  yang  berat  adalah  yang 
terangkat  ke  atas,  karena  itu  berarti  ketinggian,  akan  tetapi  yang 
benar  adalah  memahaminya  sebagaimana  zahirnya,  yakni  bahwa 
yang  berat  adalah  yang  turun,  hal  ini  ditunjukkan  oleh  hadits  bi- 
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thaqah, 1  di  mana  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  catatan-catatan  ke 
atas,  karena  kalah  berat  dengan  bi thaqah  tersebut.  Ini  jelas  bahwa 
yang  berat  adalah  yang  turun. 


Ucapan  penulis,  jlJi  JUil  4a  byj*  "Kemudian  dengannya  amal- 
amal  hamba  ditimbang."  Ucapan  penulis  ini  jelas  bahwa  yang  di- 
timbang  adalah  amal  perbuatan. 


Di  sini  ada  dua  pembahasan: 

Fembahasan  Pertama:  Bagaimana  amal  bisa  ditimbang,  pada- 
hal  ia  adalah  sifat  yang  berdiri  pada  pelakunya  dan  ia  bukanlah 
jasad  sehingga  bisa  ditimbang? 

Jawabnya  adalah:  Kita  katakan  bahwa  sesungguhnya  Allah 
menjadikan  amal-amal  tersebut  sebagai  jasad.  Ini  bukanlah  se- 
suatu  yang  aneh  bagi  kuasa  Allah  Ada  hal  Iain  yang  sama  de- 
ngannya,  yaitu  kematian.  Sesungguhnya  ia  akan  diwujudkan  dalam 
bentuk  domba,  lalu  disembelih  di  antara  surga  dan  neraka.2  Pada- 
hal  kematian  adalah  suatu  makna  bukan  jasad,  dan  yang  menyem- 
belihnya  bukan  malaikat  maut,  akan  tetapi  kematian  itu  sendiri  di 
mana  Allah  menjadikannya  jasad  yang  bisa  dilihat  dan  disak- 
sikan.  Begitu  pula  amal  perbuatan,  Allah  M  menjadikannya  jasad 
yang  bisa  ditimbang  dengan  timbangan  tersebut. 

Pembahasan  kedua:  Ucapan  penulis  secara  jelas  menunjuk- 
kan  bahwa  yang  ditimbang  adalah  amal  perbuatan  baik  dan  buruk. 

Inilah  zahir  al-Qur'an  sebagaimana  Firman  Allah  tkp. 


"Pada  hari  itu  manusia  keluar  dart  kubumya  dalam  keadaan  ber- 
macam-macam,  supaya  diperlihatkan  kepada  mereka  ( balasan)  pekerjaan 
mereka,  barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  atom  pun ,  nis- 
caya  dia  akan  melihat  (balasan)nya,  Dan  batangsiapa  yang  me ngerjakan 
kejahatan  sebesar  atom  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (bala$an)nya  pula" 


1  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  2/213,  at-Tirmidzi,  no.  2639  dan  dia  menghasankannya. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ata,  Wa  Andzirhum  Yauma  at- 
Hasrah,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Jannah,  Bab  art-Nar  Yadkhutuha  ai-Jabbamn  wa  abJannah . 


(Az-Zalzalah:  6-8). 

Ini  jelas  bahwa  yang  ditimbang  adalah  amai  baik  yang  baik 
atau  yang  buruk. 

Nabi  bersabda. 


•  OtjiJl  J  ‘OUijI  Jj>  ‘Cr^V11  Ji  0&45 


"Ada  dua  kalimat  yang  dicintai  oleh  Allah  yang  Penyayang,  ringan 
diucapkan  namun  berat  di  timbangan 

Ini  jelas  juga  bahkan  secara  tegas  menetapkan  bahwa  yang 
ditimbang  adalah  amal  yang  baik  maupun  yang  buruk,  dan  masih 
banyak  dalil-dalil  dalam  hal  ini. 

Akan  tetapi  terdapat  dalil-dalil  lain  yang  zahirnya  mungkin 
menyelisihi  hadits  ini. 

Di  antaranya  adalah  hadits  shahibah  bithaqah,  di  mana  ada 
seorang  laki-Iaki  dihadirkan  di  hadapan  khalayak  manusia,  amal 
perbuatannya  disodorkan  kepadanya  dalam  buku  catatan  yang 
mencapai  sembilan  puluh  sembilan  buku,  setiap  buku  mencapai 
sejauh  mata  memandang,  maka  dia  mengakuinya.  Dia  ditanya, 
"Apakah  kamu  mempunyai  alasan  atau  kebaikan."  Dia  menjawab, 
Tidak  wahai  Rabbku."  Allah  berfirman,  "Kamu  punya,  kamu  mem¬ 
punyai  kebaikan  di  sisi  Kami."  Maka  dihadirkanlah  sebuah  bithaqah 
(kartu)  kecil  di  dalamnya  adalah  4>i  3  iltiJ  5‘i  &\  V]  <jj  V  01 

'Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah  M-1  Dia 
berkata,  "Apa  nilai  kartu  ini  dibandingkan  dengan  buku-buku  cata¬ 
tan  itu?"  Maka  dikatakan  kepadanya,  "Sesungguhnya  kamu  tidak 
dizhalimi."  Lalu  buku  catatan  itu  diletakkan  di  daun  timbangan  dan 
kartu  itu  di  daun  yang  lain,  maka  buku  catatan  tersebut  terangkat 
ke  atas  dan  kartu  tersebut  lebih  berat  darinya . Al-Hadits.1 


Zahir  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  yang  ditimbang  adalah 
buku  catatan  amal  perbuatan. 

Ada  pula  dalil-dalil  lain  yang  menunjukkan  bahwa  yang  di¬ 
timbang  adalah  pelaku  amal  tersebut,  seperti  Firman  Allah  eJ#32, 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  2/213,  at-Tirmidzi,  no.  2639,  dan  dia  menghasankannya. 


"Mereka  itu  orang-orang  yang  telah  kufur  terhadap  ayat-ayat  Rabb 
mereka  dan  (kufur  terhadap)  perjumpaan  dengan  Dia,  maka  terhapuslah 
amalan-amalan  mereka,  dan  Kami  tidak  mengadakan  suatu  penilaian  bagi 
(amalan)  mereka  pada  Hari  Kiamat (Al-Kahfi:  105). 

Meskipun  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini  bisa  disangkal 
dengan  mengatakan  bahwa  makna  ^  ££  pi  kata 

dalam  ayat  ini  artinya  adalah  I j ji  (penghargaan  atau  penilaian). 

Seperti  hadits  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud 


cb»  &  <*«  as*  ^  &  & 
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dia  memanjat  pohon  arok  untuk  mengambil  ranting  siwak 
Ibnu  Mas '  ud,  ini  adalah  sahabat  dengan  kedua  betis  yang  kecil ,  maka  dia 
digoyang  oleh  angin ,  sehingga  para  sahabat  tertawa.  Nabi  $$$  bertanya, 
'Mengapa  kalian  tertawa?'  Mereka  menjawab,  "Karena  kecilnya  kedua 
betisnya,"  Maka  Nabi  M  bersabda,  'Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tanganNya,  sungguh  keduanya  lebih  berat  dalam  timbangan  daripada 
gunung  Uhud'."'1 

Jadi  ada  tiga  yang  ditimbang  menurut  dalil-dalil  yang  ada: 
amal  perbuatan,  pelaku  dan  buku  catatan. 

Sebagian  ulama  berkata,  Untuk  mengkorelasikan  dalil-dalil 
di  atas,  maka  kita  katakan,  sebagian  orang  ada  yang  ditimbang 
amalnya,  sebagian  yang  lain  ditimbang  buku  catatannya  dan  seba¬ 
gian  lain  ada  yang  ditimbang  dirinya. 

Sebagian  ulama  lain  berpendapat,  untuk  mengkolerasikan 
antara  dalil-dalil  tersebut  adalah  dengan  mengatakan,  bahwa  se- 
sungguhnya  yang  dimaksud  dengan  ditimbangnya  amal  adalah 


Diriwayatkan  oleh  Ahmad  1/421, 


bahwa  amal  itu  berada  di  dalam  catatan-catatan.  Sedangkan  tim- 
bangan  bagi  pelaku  amal,  maka  itu  berlaku  untuk  sebagian  orang 
saja. 

Hanya  saja  kalau  kita  perhatikan,  maka  kita  dapati  bahwa 
kebanyakan  dalil-dalil  menunjukkan  bahwa  yang  ditimbang  ada- 
lah  amal  perbuatan.  Adapun  timbangan  buku  catatan  amal  atau 
pelakunya,  maka  itu  khusus  untuk  sebagian  orang  saja. 

Adapun  yang  tercantum  di  hadits  Ibnu  Mas'ud  dan  hadits 
shahib  bithaqah,  maka  bisa  jadi  adalah  perkara  yang  Allah  khusus- 
kan  untuk  sebagian  hamba  yang  dikehendakiNya. 

&&& 


"Maka  barangsiapa  yang  berat  timbangan  kebaikannya,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung."  {al-A'raf:  8)W 


[1].  (Barangsiapa)  adalah  kata  syarat.  Jawabannya 

adalah  kalimat,  " Maka  mereka  itulah  orang-orang 

yang  beruntung." 

Kalimat  jawabny a  hadir  dalam  bentuk  jumlah  ismiyah  dengan 
sifat  pembatasan,  " Maka  mereka  itulah  orang- 

orang  yang  beruntung "  Dan  jumlah  ismiyah  menunjukkan  ketetapan 
dan  keberlangsungan. 

Ia  hadir  dengan  isim  isyarat  (kata  tunjuk)  yang  menunjukkan 
makna  jauh  4  dan  tidak  berkata,  ^  "Merekalah  orang- 

orang  yang  beruntung."  untuk  menunjukkan  ketinggian  derajat  me¬ 
reka. 

Ia  hadir  dengan  sifat  pembatasan  pada  FirmanNya,  (me¬ 
reka),  ia  adalah  kata  ganti  pemisah  yang  menunjukkan  makna  pem¬ 
batasan  dan  penegasan  serta  pemisah  antara  khabar  dengan  na'at. 

Orang  yang  beruntung  adalah  orang  yang  meraih  apa  yang 
diinginkannya  dan  selamat  dari  apa  yang  ditakutkannya.  Dia  ter- 
hindar  dari  apa  yang  tidak  disukainya  dan  mendapatkan  apa  yang 
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disukainya. 


Vang  dimaksud  dengan  beratnya  timbangan  adalah  beratnya 
kebaikan  di  atas  keburukan,  di 

dalam  ayat  ini  terdapat  persoalan  dari  segi  bahasa,  yaitu  Firman- 
Nya,  dhamimya  adalah  mufrad  dan 

dhamimya  adalah  jamak. 


Jawabnya  adalah:  bahwa  syarthiyyah  bisa  untuk  mufrad  dan 
jamak,  jika  dhamir  yang  kembali  kepadanya  adalah  mufrad,  maka 
hal  itu  dengan  melihat  kepada  lafazhnya,  jika  dhamir  yang  kembali 
kepadanya  adalah  jamak,  maka  hal  itu  dengan  melihat  kepada  mak- 


nanya. 

Setiap  kali  jj  hadir,  maka  dhamir  yang  kembali  kepadanya 
boleh  mufrad  dan  jamak,  ini  banyak  dijumpai  di  dalam  al-Qur'an. 
Allah  eW  berfirman, 


"Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  mengerjakan  amal 
yang  shalih,  niscaya  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga-surga 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai;  mereka  kekal  di  dalamnya 
selama-lamanya .  Sesungguhnya  Allah  memberikan  rizki  yang  baik 
kepadanya (Ath-Thalaq:  11). 

Dalam  ayat  ini  terdapat  dhamir  mufrad  dengan  melihat 
kepada  lafazhnya  kemudian  dhamir  jamak  dengan  melihat 

kepada  maknanya  (yjJU)  kemudian  dhamir  mufrad  dengan  melihat 
kepada  lafazhnya  (iJ). 


SyaiaA 
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"Barangsiapa  yang  ringan  timbangannya  maka  tnereka  itulahh) 
orang-orang  yang  menigikan  dirinya  sendiri,  di  Neraka  Jahanam 
mereka  kekaU'V 


[1J.  Isyarat  di  sini  untuk  menyatakan  kejauhan,  karena  ren- 
dahnya  derajat  mereka,  bukan  karena  tingginya  derajat  mereka. 

[2].  Ucapannya  "Merugikan  diri  sendiri"  orang 

kafir  merugikan  diri  sendiri,  keluarga  dan  hartanya. 


"Katakanlah,  '  Sesungguhnya  orang-orang  yang  rugi  ialah  orang- 
orang  yang  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan  keluarganya  pada  Hari 
Kiamat."  (Az-Zumar:  15).  Lain  halnya  dengan  seorang  Mukmin  yang 
beramal  shalih;  dia  menguntungkan  diri  sendiri,  keluarga  dan  har¬ 
tanya. 


Orang-orang  kafir  itu  merugikan  diri  sendiri,  karena  mereka 
tidak  mengambil  manfaat  sedikit  pun  dari  keberadaan  mereka  di 
dunia,  bahkan  mereka  tidak  mengambil,  kecuali  kemudharatan. 
Mereka  merugikan  harta  mereka,  karena  mereka  tidak  mengambil 
manfaat  darinya,  bahkan  apa  yang  mereka  berikan  kepada  orang 
lain  supaya  dimanfaatkan,  mereka  tidak  mengambil  manfaat  dari¬ 
nya,  sebagaimana  Allah  el?  berfirman. 


>> 
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"Dan  tidak  ada  yang  menghalangi  mereka  untuk  diterima  dari 
mereka  nafkah-nafkahnya  melainkan  karena  mereka  kafir  kepada  Allah 
dan  RasulNya”  (At-Taubah:  54). 


Mereka  merugikan  keluarga  mereka  karena  mereka  juga  di 
neraka,  penghuni  neraka  tidak  berbahagia  dengan  keluarganya, 
justru  dia  terkungkung  seperti  di  dalam  peti,  tidak  seorang  pun 
lebih  berat  azabnya  darinya,  sedangkan  yang  dimaksud  dengan 


timbangan  yang  ringan  adalah  lebih  beratnya  keburukan  daripada 
kebaikan,  atau  tidak  adanya  kebaikan  sama  sekali.  Itu  kalau  kita 
katakan  bahwa  amal  orang-orang  kafir  pun  ditimbang  sebagaimana 
hal  itu  ditunjukkan  oleh  zahir  ayat  di  atas  dan  yang  senada  dengan- 
nya,  dan  ini  adalah  salah  satu  dari  dua  pendapat  di  kalangan  ulama. 

Pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  amal  orang-orang  kafir 
tidak  ditimbang  berdasarkan  Firman  Allah  £#*>, 
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"Katakanlah,  'Apakah  akan  Kami  beritahukan  kepadamu  tentang 
orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya?'  Yaitu  orang-orang  yang 
telah  sia-sia  perbuatannya  dalam  kehidupan  dunia  ini,  sedangkan  mereka 
menyangka  balnm  mereka  berbuat  sebaik-baiknya.  Mereka  itu  orang-orang 
yang  telah  kufur  terhadap  ayat-ayat  Rabb  mereka  dan  (kujur  terhadap) 
perjumpaan  dengan  Dia,  maka  terhapuslah  amalan-amalan  mereka,  dan 
Kami  tidak  mengadakan  suatu  penilaian  bagi  (amalan)  mereka  pada  Hari 
Kiamat"  (Al-Kahfi:  103-105).  Wallahu  a'lam. 


i&S  i*U  JsUw>  jJ£j 
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Kitab-kitabW  yang  merupakan  lembaran-lembaran  catatan  amal 
perbuatan  dis e barluaskan*2)  Ada  yang  menerima  buku  catatan- 
nya  dengan  tangan  kanannya^  dan  ada  pula  yang  menerimanya 
dengan  tangan  kirinya  atau  dari  belakang  punggungnya.  <4> 


[1].  Perkara  keenam  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
apa  yang  disebutkan  oleh  penulis,  yjjj  "Kitab-kitab  (catatan 
amal)  disebarluaskan.">ii;  yakni  disebarluaskan  dan  dibuka  untuk 
pembacanya.  Adapun  kata  jbi&  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
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iijilii  yakni,  buku  catatan  amal  perbuatan,  maka  ada  istilah  dixvan 
baitul  mal,  yaitu  catatan  baitul  mal  dan  yang  sepertinya. 

[2].  Yakni  yang  ditulis  oleh  para  malaikat  yang  bertugas  men- 
catat  perbuatan  manusia.  Allah  berfirman. 


"Bukan  hanya  durhaka  saja,  bahkan  kamu  mendustakan  Hari  Pem- 
balasan.  Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat)  yang 
mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi  Allah)  dan  mencatat  (pe- 
kerjaan-pekerjaanmu  itu),  mereka  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan" 
(Al-Infithar:  9-12). 

Amal  perbuatan  tersebut  ditulis,  ia  harus  dipikul  oleh  pelaku- 
nya  di  lehemya  dan  pada  Hari  Kiamat  Allah  mengeluarkan  buku 
catatan  tersebut.  Allah  $1$!  berfirman. 


AiiL  Li 
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"Dan  tiap-tiap  manusia  itu  telah  Kami  tetapkan  amal  perbuatan- 
nya  (sebagaimana  tetapnya  kalung )  pada  lehemya.  Dan  Kami  keluarkan 
baginya  pada  Hari  Kiamat  sebuah  kitab  yang  dijumpainya  terbuka.  Baca- 
lah  kitabmu,  cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu  ini  sebagai  penghisab 
terhadapmu."  (Al-Isra1: 13-14). 

Sebagian  Salaf  berkata,  "Sungguh  telah  berlaku  add  Dzat  yang 
telah  menjadikan  dirimu  sendiri  sebagai  penghisab  terhadap  diri¬ 
mu  sendiri.” 

Tulisan  di  buku-buku  catatan  tersebut  adalah  untuk  kebaikan 
atau  keburukan,  kebaikan  yang  ditulis  adalah  apa  yang  dilakukan 
oleh  seseorang,  apa  yang  diniatkannya  dan  apa  yang  diinginkan- 
nya.  Jadi  ada  tiga  hal  di  sini: 

Adapun  amalnya  jelas  ditulis. 

Adapun  apa  yang  diniatkan,  maka  ia  ditulis  untuknya,  akan 
tetapi  yang  ditulis  hanyalah  pahala  niatnya  secara  sempurna  seba- 


gaimana  disebutkan  di  dalam  hadits  shahih  tentang  kisah  seorang 
laki-laki  yang  memiliki  harta  yang  dia  infakkan  kepada  jalan  ke- 
baikan,  lalu  ada  seorang  laki-laki  miskin  berkata,  "Seandainya  aku 
mempunyai  harta  niscaya  aku  akan  berbuat  dengannya  seperti 
yang  dilakukan  fulan."  Nabi  0  bersabda, 


" Dia  dengan  niatnya  dan  pahala  keduanya  sama ,"1 


Namun  segi  amal  keduanya  tidak  sama  pahalanya/  hal  ini 
ditunjukkan  oleh  hadits  yang  menjelaskan. 


"Batova  orang-orang  miskin  dan  kalangan  Muhajirin  datang  kepada 
Nabi  0,  dan  berkata ,  1  Ya  Rasulullah,  orang-orang  berharta  mendahului 
kami  (dalam  hal  mendapatkan  pahala).'  Lalu  Nabi  0  bersabda  kepada 
mereka,  '  Kalian  bertasbih,  bertahmid,  dan  bertakbir  setiap  selesai  shalat 
(sebanyak)  tiga  puluh  tiga  kali.'  Ketika  orang-orang  kaya  mendengar  itu, 
mereka  pun  melakukannya,  maka  orang-orang  miskin  kembali  mengadu 
kepada  Nabi  0,  maka  Nabi  bersabda,  'Itu  adalah  karunia  Allah  yang  Dia 
berikan  kepada  siapa  yang  dikehendakiNya 1 . " 2 


Nabi  tidak  bersabda,  "Dengan  niat  kalian,  kalian  bisa  menya- 
mai  amal  mereka," 


Inilah  keadilan,  yang  tidak  beramal  tidak  sama  dengan  yang 
beramal  akan  tetapi  dia  sama  dengannya  dalam  hal  pahala  niat  saja. 

Adapun  keinginan,  maka  ia  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  menginginkan  sesuatu  (kebaikan)  dan  melakukan 
apa  yang  dia  mampu  lakukan,  kemudian  dia  terhalangi  sehingga 


1  Bagian  dari  hadits  diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/230,  dan  at-Tirmidzl,  no.  2325. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Adzan ,  Bab  adz-Dzikir  ba1  da  ash-Shalah,  dan  Muslim, 
Kitab  ai-Masajid,  Bab  isbhbab  adz-Dzikr  ba'da  ash-Shalah. 
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tidak  bisa  menyelesaikannya. 

Orang  ini  ditulis  untuknya  pahala  yang  sempuma  berdasar- 
kan  Firman  Allah  tJlSi, 


HCftG/ZCSJ 


"Barangsiapa  keluar  dan  mmahnya  dengan  maksud  berhijrah  kepada 
Allah  dan  RasulNya,  kemudian  kematian  menimpanya  (sebelum  sampai 
fee  tempat  yang  dituju),  maka  sungguh  telah  tetap  pahalanya  di  sisi  Allah 
(An-Nisa:  100). 

Ini  adalah  berita  gembira  bagi  para  penuntut  ilmu,  yakni  jika 
seseorang  menuntut  ilmu  karena  ingin  memberi  manfaat  kepada 
manusia  dengan  ilmunya,  membela  Sunnah  Rasulullah  dan  me- 
nyebarkan  agama  Allah  di  muka  bumi  kemudian  dia  tidak  mampu, 
misalnya  dia  meninggal  dunia  semasa  dia  mencarinya,  maka  di¬ 
tulis  untuknya  pahala  apa  yang  diniatkan  dan  diusahakannya. 


Bahkan  apabila  seseorang  sudah  terbiasa  melakukan  suatu 
amalan,  lalu  dia  tidak  mampu  melakukannya  karena  suatu  sebab, 
maka  pahalanya  ditulis  untuknya.  Nabi  bersabda. 


O  Ulii  015  U  jL  si  cJz  j\  j&Jl  J* y  b) 


"Apabila  seorang  hamba  sakit  atau  bepergian,  niscaya  ditulis  untuk¬ 
nya  seperti  apa  yang  dilakukannya  dalam  keadaan  mukim  lagi  sehat.”1 

Kedua,  menginginkan  melakukan  sesuatu  (kebaikan)  dan  dia 
tidak  melakukannya,  padahal  dia  bisa  melakukannya,  maka  ditulis 
dengannya  kebaikan  yang  sempuma  untuknya  karena  niatnya. 

Adapun  keburukan  (kemaksiatan),  maka  ditulis  atas  sese¬ 
orang  untuk  apa  yang  dilakukannya  juga  ditulis  untuknya  apa  yang 
diinginkannya  dan  dia  telah  mengusahakannya  meski  dia  gagal 
mewujudkannya.  Dan  juga  ditulis  pula  atasnya  apa  yang  diniatkan 
dan  diangan-angankan. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ah  Jihad,  Bab  Yuktabtiti  al-Musafir  Mitslu  Ma  Kana  Ya'mafu 
fi  at-lqamah. 
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Yang  pertama:  jelas. 

Yang  kedua:  ditulis  atasnya  dengan  sempurna,  berdasarkan 
sabda  Nabi  0, 
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"Apabila  dim  orang  Muslim  bertemu  dengan  pedang  masing-masing, 
maka  yang  membunuh  dan  yang  terbunuh  adalah  di  neraka."  Mereka 
berkata,  " Ya  Rasulullah  0,  kalau  pembunuh  di  neraka  (kami  memabami), 
lalu  mengapa  yang  terbunuh  (juga  masuk  neraka)?”  Nabi  menjawab,  MKa- 
rena  dia  berkeinginan  kuat  untuk  membunuh  saudaranya  itu.'n  Sama 
halnya  orang  yang  hendak  minum  khamar,  tetapi  dia  terhalangi 
untuk  minum,  ditulis  atasnya  dosa  secara  sempurna,  karena  dia 
telah  berusaha  untuk  melakukannya. 


Yang  ketiga:  apa  yang  dia  niatkan  dan  diangan-an gankan 
juga  ditulis  atasnya,  akan  tetapi  hanya  sebatas  niat  saja,  berdasar¬ 
kan  hadits  tentang  seorang  laki-laki  yang  diberi  harta,  dia  mem- 
belanjakannya  dengan  semena-mena,  lalu  seorang  laki-laki  miskin 
berkata,  "Kalau  aku  mempunyai  harta,  niscaya  aku  akan  melaku- 
kan  apa  yang  dilakukan  fulan.'  Nabi  0,  ber sabda, 


s' 


11 Dia  dengan  niatnya  maka  dosa  keduanya  sama,"1 2 

Seandainya  dia  meniatkan  keburukan,  tetapi  dia  meninggal- 
kannya,  maka  hal  ini  memiliki  tiga  kemungkinan; 

1.  Apabila  meninggalkannya  karena  tidak  mampu,  maka  dia 
sama  dengan  pelaku  jika  telah  berusaha  melakukannya. 


2.  Apabila  meninggalkannya  karena  Allah,  maka  dia  menda- 
patkan  pahala. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Iman,  bab  Qautuhu  Ta'aia,  Wain  tha'ifatani  minal 
mu  'minina  qata/u  (Firman  Allah  Ta'ata,  Van  jika  ada  dua  go/ongan  dari  orang-orang  mukmin 
berperang),  dan  Muslim,  Kitab  al-Fitan,  bab  Idza  Tawajaha  at-Mustimani  bisaifaihima  (Jika 
dua  orang  Muslim  berhadapan  dengan  pedang  masing-masing). 

2  Bagian  dari  hadits  diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/230,  dan  at-Tirmidzi,  no.  2325. 
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3.  Apabila  meninggalkannya  karena  dirinya  berpaling  dari- 
nya  atau  tidak  terlintas  di  benaknya,  maka  ini  tidak  ada  dosa  atas- 
nya  dan  tidak  ada  pahala  untuknya. 

Allah  membalas  kebaikan  lebih  banyak  daripada  amal 
perbuatan  dan  membalas  keburukan  sama  dengan  perbuatan  saja. 

Allah  berfirman. 


"Barangsiapa  membaxva  amal  yang  baik,  maka  baginya  (paluila) 
sepuluh  kali  lipat  amalnya ;  dan  barangsiapa  yang  membaxva  perbuatan 
jahat  maka  dia  tidak  diberi  pembalasan  melainkan  seitnbang  dengan  keja- 
batannya,  sedang  mereka  sedikit  pun  tidak  dianiaya  (dirugikan) (Al- 
An'am:  160).  Ini  adalah  kemurahan  Allah  dan  karena  rahmatNya 
mendahului  murkaNya. 

[3] .  Perkataan  penulis,  ijiii1  -L>-U:  Jb4  adalah  mubtada',  dan 
khabamya  disembunyikan  (mahdzuj),  asumsinya  adalah  14  (maka 
di  antara  mereka  ada  yang  mengambil). 

Dan  dibolehkan  menjadikannya  sebagai  mubtada'  padahal  ia 
adalah  nakirah,  karena  konteksnya  adalah  memberi  perincian,  mak- 
sudnya  adalah  bahwa  manusia  pada  hari  itu  terbagi  menjadi  bebe- 
rapa  golongan;  di  antara  mereka  ada  yang  menerima  buku  catatan- 
nya  dengan  tangan  kanannya,  yakni  orang-orang  Mukmin,  dan  ini 
merupakan  isyarat  bahwa  tangan  kanan  memiliki  kemuliaan.  Oleh 
karena  itu,  orang  yang  beriman  menerima  bukunya  dengan  tangan 
kanan,  sementara  orang  kafir  menerima  buku  catatannya  dengan 
tangan  kirinya  atau  dari  balik  punggungnya,  sebagaimana  penulis 
katakan,  "Dan  ada  pula  yang  menerima  buku  catatannya  dengan 
tangan  kirinya." 

[4] .  Ucapan  penulis,  d  j)  Ir*.  "  atau  dari  balik  punggung¬ 
nya,'1  atau  (jl)  di  sini  untuk  menunjukkan  keberagaman  (at-Tanxvi'), 
bukan  menunjukkan  keraguan.  Maka  zahir  perkataan  penulis  me¬ 
nunjukkan  bahwa  manusia  menerima  buku  catatan  amalnya  dengan 
tiga  cara:  dengan  tangan  kanan,  tangan  kiri,  dan  dari  balik  pung- 
gung. 
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Akan  tetapi,  perbedaan  ini  hanyalah  perbedaan  sifat,  orang 
yang  menerima  buku  catatannya  dari  balik  punggungnya  adalah 
orang  yang  menerimanya  dengan  tangan  kirinya,  dia  menerima- 
nya  dengan  tangan  kirinya  dengan  mengulurkannya  dari  belakang, 
dia  menerimanya  dengan  tangan  kiri  k arena  dia  termasuk  ashhabus 
syimal  (golongan  kiri).  Dia  menerimanya  dari  belakang  punggung¬ 
nya,  karena  di  dunia  dulu  dia  memunggungi  kitab  Allah  dan  ber- 
paling  darinya,  maka  termasuk  keadilan  jika  buku  catatan  amalnya 
diterimanya  dari  balik  punggungnya,  dari  sini  maka  tangan  kirinya 
terlepas  sehingga  ia  menerima  dari  belakang.  Wallahu  a' lam. 

$$$ 


Sebagaimana  Firman  Allah  "Dan  tiap-tiap  manusia  itu 
telah  Kami  tetapkan  amal  perbuatannya  (sebagaimana  tetap- 
nya  kalung)  pada  lehemyaS 2>  Dan  Kami  keluarkan  baginya 
pada  Hari  Kiamat  sebuah  kitab  yang  dijumpainya  terbuka, 
Bacalah  kitabmu,W  cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu  ini 
sebagai  penghisab  terhadapmu' (5)  (Al-Isra':  13-14). 


[1 J.  &  h  maksudnya  amalnya,  karena  manusia  akan  pesi- 
mis  dan  optimis  dengannya,  dan  karena  dengannya  pula,  manusia 
dapat  mencapai  derajat  yang  tinggi  atau  justru  terperosok  ke  dera- 
jat  yang  rendah. 

[2].  4  .jjji  ^^yaitu  di  lehernya.  Ini  adalah  keterkaitan  yang 
paling  kuat  dengan  seseorang  di  mana  ia  berkait  dengan  lehernya 
karena  ia  tidak  mungkin  terpisah  kecuali  jika  dia  mati,  maka  ia 
harus  dilaksanakan. 

[31.  Pada  Hari  Kiamat  perkaranya  sebagaimana  yang  Allah 
tJtjS  firmankan,  "Dan  Kami  keluarkan  baginya  pada  Hari  Kiamat  sebuah 
kitab  yang  dijumpainya  terbuka . "  Tidak  memerlukan  tenaga  dan  ke- 
sulitan  untuk  membukanya. 


[4] ,  Dikatakan  kepadanya,  ^  ^  "Bacalahkitabmu."  Lihat- 

lah  apa  yang  ditulis  di  dalamnya. 

[5] .  " Cukuplah  dirimu  sendiri  pada  jmktu 

ini  sebagai  penghisab  terhadapmu,"  Ini  adalah  keadilan  dan  obyek- 
tifitas  yang  sempuma  di  mana  perhitungannya  diserahkan  kepada 
yang  bersangkutan.  Orang  yang  berakal  harusnya  melihat  apa  yang 
akan  ditulis  di  buku  tersebut  di  mana  dia  pada  Hari  Kiamat  akan 
melihatnya  terbuka. 

Akan  tetapi,  di  depan  kita  terdapat  sebuah  pintu  yang  mung- 
kin  bisa  menghilangkan  segala  keburukan,  yaitu  taubat.  Apabila 
seorang  hamba  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sebesar  apapun  dosa- 
nya,  Allah  akan  mengampuninya  bahkan  meskipun  dosa  tersebut 
dia  lakukan  berulang-ulang,  kemudian  dia  bertaubat,  maka  sesung- 
guhnya  Allah  tetap  akan  mengampuninya.  Maka  selama  perkara- 
nya  sekarang  ini  berada  di  tangan  kita,  hendaklah  kita  berusaha 
dengan  sungguh-sungguh  agar  yang  ditulis  dalam  buku  tersebut 
hanyalah  amal  shalih. 

$$$ 
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Dan  Allah  menghisab  para  makhluk*11  Allah  berkhalwat  dengan 
hambaNya  yang  beriman  lalu  Dia  menetapkan  (membuatnya  I 
mengakui)  dosa-dosanya<2>  sebagaimana  hal  itu  dijelaskan  di 
dalam  al-Qur  an  dan  Sunnahd3*  Adapun  orang-orang  kafir,  maka 
mereka  tidak  dihisab  dengan  hisab  orang  yang  ditimbang  ke- 
baikan  dan  keburukannya  karena  mereka  tidak  mempunyai 
kebaikan,  akan  tetapi  amal-amal  mereka  dihitung  dan  dirinci 
lalu  ditunjukkan  kepada  mereka  dan  ditetapkan  atasnya  dan 
mereka  menjadi  hina  dina  karenanya.<4> 


[1].  Perkara  ketujuh  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  adalah 
apa  yang  disebutkan  oleh  penulis  dalam  ucapannya, 

"Dan  Allah  menghisab  para  makhluk." 

Al-Muhasabah'.  pemberitahuan  kepada  para  hamba  atas  amal- 
amal  mereka  pada  Hari  Kiamat. 

Hal  ini  ditunjukkan  oleh  al-Qur'an,  Sunnah,  ijma‘  dan  akal. 

Dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  0S, 


"Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya, 
maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah."  (Al-Insyiqaq; 
7-8). 


" Adapun  orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang,  maka 
dia  akan  berteriak: 1  Celakalah  aku, 1  dan  dia  akan  masuk  ke  dalam  api  yang 
menyala-nyala  (neraka)"  (Al-Insyiqaq:  10-12). 

Dari  Sunnah  terdapat  beberapa  hadits  shahih  dari  Nabi  M 
bahwa  Allah  akan  menghisab  para  makhluk. 

Sedangkan  dari  ijma1,  telah  disepakati  di  kalangan  umat  bahwa 
Allah  menghisab  para  makhluk. 

Adapun  dari  akal,  maka  itu  sudah  jelas,  karena  kita  dibebani 
untuk  beramal,  dengan  menjalankan  perintahNya,  menjauhi  lara- 
nganNya,  dan  membenarkan  syariatNya.  Akal  dan  hikmah  me- 
nunjukkan  bahwa  siapa  yang  dibebani  untuk  beramal,  maka  dia 
akan  dihisab  dan  dipertanyakan  perihal  amalan-amalannya. 

Ucapan  penulis,  " dan  Allah  menghisab  para 

mahluk. 11  Kata  "jjyiJi"  mencakup  seluruh  makhluk,  hanya  saja  di- 
kecualikan  (dari  penghisaban  tersebut)  orang-orang  yang  masuk 
surga  tanpa  hisab  dan  tanpa  azab  sebagaimana  dalam  hadits  shahih 
di  ash-Shahihain  bahwa  Nabi  M  melihat  umatnya,  dari  mereka  ter¬ 
dapat  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab  dan 
azab,  mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  meminta  rttqyah,  tidak 
meminta  agar  sakitnya  ditempel  dengan  besi  panas,  tidak  berta- 
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thayur  dan  mereka  bertawakal  kepada  Rabb  mereka.1 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  jayid  bahwa  satu 
orang  dari  mereka  diikuti  oleh  tujuh  puluh  ribu  orang.2  Jadi,  tujuh 
puluh  ribu  kali  tujuh  puluh  ribu  ditambah  tujuh  puluh  ribu.  Me- 
reka  semua  masuk  surga  tanpa  hisab  dan  tanpa  azab. 

Ucapan  penulis,  "Makhluk,"  meliputi  jin  juga,  karena 

mereka  juga  mukallaf  (terbebani  perintah  dan  larangan).  Oleh  ka¬ 
rena  itu,  jin  kafir  juga  masuk  neraka  berdasarkan  dalil  al-Qur'an 
dan  ijma1,  sebagaimana  Firman  Allah 


" Allah  berfirman,  'Masuklah  kamu  sekalian  ke  dalam  neraka  ber- 
sama  umat-umat  jin  dan  manusia  yang  telah  terdahulu  sebelum  kamu." 
(Al-A'raf:  38), 

dan  jin  Mukmin  masuk  surga  menurut  pendapat  jumhur  ulama  dan 
inilah  yang  shahih  sebagaimana  hal  itu  ditunjukkan  oleh  Firman 
Allah  m, 


" Dan  orang  yang  takut  akan  saat  menghadap  Rabbnya  mendapat- 
kan  dm  surga."  (Ar-Rahman:  46),  sampai  FirmanNya, 


"Tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum  mereka  (penghuni- 
penghuni  surga  yang  menjadi  suami  mereka),  dan  tidak  pula  oleh  jin." 
(Ar-Rahman:  56). 


Apakah  hisab  mencakup  binatang  juga?  Kalau  qisltash  maka 
ya,  karena  Nabi  M  bersabda  dalam  hadits  shahih, 

Sill  &  *Ui>j|  SliU  .  d 


"Bahxvasanya  akan  diqishash  untuk  kambing  tidak  bertanduk  dari 


1  Oirtwayatfcan,  Kftab  ar-Rtqaq,  tab  Yadkhukj  af-Jannah  Sab'una  Aftan  bi  Chain  Hisabf  dan  Muslim, 
Kitab  af'Imaa 

2  Oiiiwayatkan  oleh  Ahmad  1/196. 


kambing  bertanduk. 11 !  ini  adalah  qishash,  karena  ia  tidak  dihisab  dengan 
hisab  taklif  dan  kewajiban,  karena  binatang  tidak  berkait  dengan 
pahala  dan  dosa. 


[2].  Ucapannya,  i  JMj  " Allah  berkhahmt  de¬ 

ngan  hambaNya  yang  berintan  lalu  Dia  menetapkan  (membuatnya  me - 
ngakui)  dosa-dosanya Ini  adalah  sifat  hisab  seorang  Mukmin,  Allah 
berdua  saja  dengannya  tanpa  diketahui  oleh  siapa  pun  dan  Dia 
menetapkan  dosa-dosanya.  Yakni  Dia  berfirman  kepada  hamba 
tersebut,  "Kamu  telah  melakukan  ini,  kamu  telah  melakukan  ini, 
"...  sehingga  hamba  tersebut  mengakui,  kemudian  Allah  berfirman, 
Jjj  liij  UjJi  j>  ikip  "Aku  telah  menutupinya  atasmu  di  dunia 
dan  pada  hari  ini  Aku  mengampuni  dosa  itu  untukmu." 


Allah  menutupinya,  tidak  seorang  pun  melihatnya  dan  tidak 
seorang  pun  mendengamya.  Ini  adalah  karunia  Allah  kepada 
orang  yang  beriman,  karena  jika  ada  orang  yang  menetapkan  ke- 
jahatanmu  di  depan  umum  meskipun  dia  memaafkanmu,  itu  ada¬ 
lah  aibmu  yang  terbongkar,  akan  tetapi  jika  hanya  berdua  saja,  maka 
dia  telah  menutupinya. 

[31.  .H  l  (Hal  itu)  maksudnya  hisab,  yakni  sebagaimana  Dia 
menjelaskan  hisab  di  dalam  al-Qur'an  dan  Sunnah,  karena  ini  ter- 
masuk  perkara  ghaib  yang  berpijak  hanya  kepada  dalil  mumi,  maka 
wajib  dikembalikan  kepada  apa  yang  dijelaskan  di  dalam  al-Qur'an 
dan  Sunnah. 


[4].  Begitulah,  maknanya  hadir  di  hadits  Ibnu  Umar  vfe  dari 
Nabi  M  ketika  beliau  menjelaskan  hisab  Allah  terhadap  hambaNya 
yang  beriman  bahwa  Dia  berdua  dengannya  dan  menetapkan  dosa- 
dosanya.  Nabi  M  bersabda. 
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"Adapun  orang-orang  kafir  dan  munafik,  maka  mereka  dipanggil 
di  depan  khalayak,  'Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  berdusta  ter¬ 
hadap  Rabb  mereka,  ketahuilah  bahwa  laknat  Allah  atas  orang-orang 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Bir,  Bab  Tahrim  at-Mazhatim. 


zhalim'."  (Muttafaq  alaihi).1 

Di  Shahih  Muslim2  dari  Abu  Hurairah  dalam  hadits  yang 
panjang,  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda,  "Maka  Dia  -yakni  Allah - 
menemui  hamba  -yakni  yang  munafik-  Allah  berfirman,  'Hai  fulan, 
bukankah  Aku  telah  memuliakanmu,  menjadikanmu  dihormati,  menikah- 
kanmu,  menundukkan  kuda  dan  untamu  dan  membiarkanmu  berkuasa 
dan  bernikmat  via ?'  Dia  menjawab,  'Benar.'  Allah  bertanya,  'Apakah 
kamu  mengira  akan  bertemu  denganKu?'  Allah  berfirman ,  ' Maka  Aku 
melupakanmu  sebagaimana  kamu  telah  melupakanKu. 1  Kemudian  Allah 
menemui  orang  kedua  lalu  Dia  bertanya  kepadanya  dan  dia  menjawab 
sama  dengan  jawaban  yang  pertama,  maka  Allah  berfirman,  'Aku  melu¬ 
pakanmu  sebagaimana  kamu  telah  melupakanKu. '  Kemudian  Dia  menemui 
orang  ketiga.  Dia  bertanya  dengan  pertanyaan  yang  sama  maka  dia  men¬ 
jawab,  1  Ya  Rabbi ,  aku  beriman  kepadaMu,  kitabMu  dan  Rasul-rasulMu, 
aku  shalat,  puasa  dan  bersedekah, 1  dia  memuji  dengan  kebaikan  semam- 
punya.  Maka  Dia  berfirman,  'Kalau  begitu  (diamlah)  di  sini.'  Kemudian 
dikatakan  kepadanya,  '  Sekarang  kami  ajukan  saksi  atasmu. '  Dia  memi- 
kirkan,  'Siapakah  yang  ber saksi  atasku?1  Lalu  mulutnya  dikunci  dan  di¬ 
katakan  kepada  pahanya,  dagingnya  dan  tulangnya,  ' Berbicaralah.'  Maka 
ia  berbicara  membeberkan  amalnya.  Hal  itu  agar  dia  tidak  beralasan.  Uulah 
orang  munafik  dan  itulah  yang  dimurkai  Allah” 

Peringatan:  Ucapan  penulis,  "Hisab  orang  yang  ditimbang 
kebaikan  dan  keburukannya...  "  adalah  isyarat  bahwa  hisab  yang 
dinafikan  adalah  hisab  perbandingan  antara  kebaikan  dan  kebu- 
rukan.  Adapun  hisab  penetapan  terhadap  keburukan  mereka  maka 
ia  diberlakukan  atas  mereka  sebagaimana  hal  itu  ditunjukkan  oleh 
hadits  Abu  Hurairah  *&>. 

Faidah:  Amal  yang  pertama  kali  dihisab  terhadap  seorang 
hamba  adalah  shalat,  dan  perkara  pertama  yang  diputuskan  di 
antara  manusia  adalah  perkara  darah,  karena  shalat  adalah  amal 
perbuatan  badan  yang  paling  utama,  dan  perkara  pelanggaran  ter- 
besar  kepada  manusia  adalah  pelanggaran  dalam  hal  darah. 

$$$ 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhah,  Kltab at-Tafslr,  surat  Hud:  18,  dan  Muslim,  Kitab  at-Taubah. 

2  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  az-Zuhd. 
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Di  Arashat  Kiamat  (Padang  Mahsyar)  terdapat  haudh  (telaga) 
yang  didatangi,  ia  milik  Nabi  Muhammad  M,  aimya  lebih  putih 
daripada  susu,  lebih  man  is  daripada  madu,  bejana-bejananya 
sebanyak  bintang-bintang  di  langit,  panjangnya  (sejauh  perja- 
lanan)  satu  bulan,  dan  lebarnya  (sejauh  perjalanan)  satu  bulan. 
Barangsiapa  yang  minum  seteguk  darinya,  niscaya  dia  tidak 
akan  merasa  haus  setelahnya  selama-lamanyad). 


[1].  Perkara  kedelapan  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  ada- 
lah  apa  yang  disebutkan  oleh  penulis,  Sjyyji  9^/  j,'a 

■  .^4}  "Di  Arashat  Kiamat  terdapat  haudh  yang  didatangi,  ia  milik  Nabi 
Muhammad 

adalah  jamak  dari  yaitu,  tempat  yang  lapang  di 
antara  bangunan,  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Padang  Mahsyar 
(tempat  berdiri  para  hamba)  pada  Hari  Kiamat. 

pada  dasarnya  adalah  kumpulan  air,  dan  yang  dimak¬ 
sud  di  sini  adalah  (telaga)  Nabi  5|j§. 

Pembahasan  tentang  haudh  dari  beberapa  segi: 

Pertama,  haudh  ini  saat  ini  sudah  ada  karena  dalam  sebuah 
hadits  shahih,  Nabi  suatu  kali  berkhutbah, 

Jl  iy  Jb 


" Sesungguhnya  aku  demi  Allah,  melihat  kepada  haudhku  sekarang."'1 
Dalam  hadits  shahih  yang  lain  Nabi  M  bersabda, 

"Dan  mimbarku  di  atas  haudhku."2 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq,  Bab  Fi  al-Haudh,  no.  6590;  dan  Muslim,  Kitab  al- 
Fadha  it. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq,  no.  6589;  dan  Muslim,  Kitab  af-Haj,  Bab  Ma 
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Ada  kemungkinan  bahwa  haudh  itu  ada  di  tempat  tersebut, 
hanya  saja  kita  tidak  melihatnya  karena  ia  ghaib  dan  ada  kemung¬ 
kinan  pula  bahwa  mimbar  diletakkan  di  atas  haudh  pada  Hari 
Kiamat. 


Kedua,  ada  dua  saluran  dari  sungai  al-Kautsar  yang  mengalir 
turun  ke  haudh  ini.  Al-Kautsar  sendiri  adalah  sungai  yang  agung 
yang  diberikan  kepada  Nabi  £&  di  surga.1 

Ketiga,  haudh  ini  sebelum  menyeberangi  jembatan,  karena  kon- 
disinya  memang  menuntut  demikian,  di  mana  orang-orang  mem- 
butuhkan  minum  di  Arashat  Kiamat  sebelum  melewati  jembatan. 

Keempat,  yang  datang  ke  haudh  ini  adalah  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya  M  yang  mengikuti  syariat- 
Nya.  Adapun  orang  yang  menolak  syariat  dan  menyombongkan 
diri,  maka  dia  diusir  darinya. 


KeliTiia,  bagaimana  airnya?  Warnanya  seperti  yang  dikatakan 
penulis,  &  Lib  JLst  iyu  "Airnya  lebih  putih  dari  susu."  Rasanya 
seperti  yang  dikatakan  oleh  penulis,  "lebih  manis  dari 

madu"  dan  aromanya  lebih  harum  daripada  minyak  wangi  kesturi 
sebagaimana  hal  itu  dijelaskan  oleh  hadits  shahih  dari  Nabi  5®.2 

Keenam,  bejana-bejananya  seperti  yang  dikatakan  oleh  penulis, 
*U-Ui  Si*  <4; T  "Bejana-bejananya  sebanyak  bintang  di  langit"  Begi- 
tulah  yang  tercantum  di  sebagian  lafazh  hadits,  dan  di  sebagian 
yang  lain,  "Bejana-bejananya  seperti  bintang-bintang  di  langit." 
Sifat  ini  lebih  mencakup  karena  ia  seperti  bintang-bintang  dalam 
jumlah  dan  dalam  sifat-sifatnya,  yaitu  berkilau  dan  bercahaya. 
Jadi,  bejana-bejananya  seperti  bintang-bintang  di  langit  dalam  hal 
jumlah  dan  cahayanya. 


Ketujuh,  pengaruh  haudh  ini.  Penulis  berkata,  N  byi  j* 

lid  uiJu  Uk " Barangsiapa  minum  darinya  seteguk,  niscaya  dia  tidak  akan 
merasa  hnus  setelahnya  selama-selamanya, "  bahkan  ketika  di  atas 
si  rath  dan  sesudahnya. 

Ini  termasuk  hikmah  Allah  karena  orang  yang  minum 


Baina  ai-Qabr  wa  al-Minbar  Raudah  Min  Riyadh  ai-Jannah. 

1  Dirrwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Fadha  'it,  no.  2300  dan  2301. 

1  Dirtwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ar-Riqaq,  Bab  ai-Haudtr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Fadha  'it,  Bab 
Itsbat  Haudh  Nabi  Muhammad  as,. 
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(mengambil  dan  mengamalkan)  syariat  di  dunia,  maka  dia  tidak 
akan  merugi  selama-lamanya. 

Kedelapan,  luas  handh  ini,  penulis  berkata,  yj-i  ijjk 

"Panjangnya  (sejauh  perjalanan)  satu  bulan  dan  lebamya  (sejauh  per- 
jalanan)  satu  bulan."  Ini  berarti  luas  keliling  karena  luas  seperti  ini 
tidak  lain,  kecuali  berkeliling  dan  luas  ini  berdasarkan  apa  yang 
diketahui  pada  zaman  Nabi  yaitu  dengan  perjalanan  unta  yang 
biasa. 

Kesembilan,  ada  dua  saluran  dari  sungai  Kautsar  yang  meng- 
alir  turun  ke  haudh,  sungai  Kautsar  adalah  sungai  yang  Allah  beri- 
kan  kepada  Nabi 

Kesepuluh,  apakah  Nabi-nabi  lain  mempunyai  haudh ?  Ya,  ka¬ 
rena  disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi 
-meskipun  hadits  tersebut  masih  diperselisihkan  keshahihannya- 
L ly-  jiCJ  h\ " Sesungguhnya  setiap  nabi  mempunyai  haudh."1 2 

f  ' 

Akan  tetapi,  hadits  ini  didukung  oleh  makna,  yaitu  bahwa 
dengan  hikmah  dan  keadilanNya,  Allah  menjadikan  haudh  untuk 
Nabi  yang  didatangi  orang-orang  Mukmin  dari  umatnya,  begitu 
pula  dengan  nabi  yang  lain  sehingga  orang-orang  Mukmin  dari 
umat  masing-masing  nabi  bisa  mendatanginya  dan  memanfaat- 
kannya,  hanya  saja  haudh  yang  paling  agung  adalah  haudh  Nabi 

$$$ 


1  Poin  fni  telah  disebutkan  pada  poin  kedua,  Poin  yang  belum  disebutkan  dalam  pembahasan 
ini  adalah  bahwasanya  Nabi  adalah  orang  yang  pertama  kali  mendatangr  haudh  beliau, 
wattahu  alam.  Ed. 

2  Dinwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no*  2443, 


[1].  Perkara  kesembilan  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat  yaitu 
irath.  Penulis  menyebutkannya  dalam  ucapannya,  ^ 

UJij  ^  ^jji  >^Ji  jij  "Sirath  dibentangkan  di  ntns  Nernka 

ahanam,  ia  adalah  jembatan  nntara  surga  dan  nernka.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sifatnya.  Di  antara  me- 
■eka  ada  yang  berkata,  ia  adalah  jalan  yang  luas  yang  dilalui  oleh 
nanusia  berdasarkan  amal  perbuatannya,  karena  petunjuk  kata 
•, irath  secara  bahasa  adalah  ini.  Di  samping  itu  Rasulullah  M  telah 
nemberitakan  bahwa  ia  adalah  jalan  licin  yang  membuat  orang 


terpeleset  dan  tergelincir,1  di  mana  hal  itu  tidak  terjadi,  kecuali  di 
jalan  yang  luas,  kalau  jalannya  kecil,  maka  tidak  ada  ketergelinciran 
dan  keterpelesetan. 

Di  antara  ulama  ada  yang  berkata,  la  adalah  jalan  yang  sangat 
kecil  sekali  sebagaimana  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dengan  lafazh  Uii;  (telah  sampai  kepada  kami)  dari  Abu 
Sa'id  al-Khudri2  bahwa  sirath  lebih  kecil  daripada  rambut  dan  lebih 
tajam  daripada  pedang. 

Berdasarkan  kepada  pendapat  kedua  maka  muncul  perta- 
nyaan:  bagaimana  melewati  jalan  seperti  ini? 

Jawab:  Perkara  Akhirat  tidak  bisa  diqiyaskan  dengan  perkara 
dunia,  Allah  tkjS  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu,  kita  tidak  menge- 
tahui  bagaimana  mereka  menyeberanginya?  Apakah  secara  ber- 
sama-sama  atau  satu  persatu? 

Seseorang  tidak  bisa  memastikan  salah  satu  dari  kedua  pen* 
dapat  tersebut  karena  masing-masing  memiliki  pandangan  yang 
kuat. 

Ucapan  penulis,  cM  ij£.  " Terbentang  di  atas  Neraka 

Jahanam,"  yakni  di  atas  neraka  itu  sendiri. 

[2].  Ucapan  penulis,  ^  "Manusia  melewatinya/'  yang  di- 
maksud  dengan  manusia  di  sini  adalah  orang-orang  yang  beriman, 
karena  orang-orang  kafir  telah  digiring  ke  neraka. 

Orang-orang  melewatinya  sesuai  dengan  amal  perbuatannya, 
di  antara  mereka  ada  yang  melaluinya  sekejap  mata,  ada  yang  se¬ 
perti  kilat,  dan  yang  pertama  lebih  cepat  daripada  yang  kedua  ini. 
Ada  yang  melaluinya  seperti  angin  yakni  udara,  jelas  angin  itu  cepat, 
Iebih-lebih  sebelum  orang-orang  mengenal  pesawat  terbang,  dan 
ada  angin  terkadang  kecepatannya  mencapai  seratus  empat  puluh 
mil  per  jam.  Di  antara  mereka  ada  yang  melewatinya  seperti  kuda 
yang  bagus,  ada  yang  melewatinya  seperti  menunggang  unta,  ia 
lebih  lambat  daripada  kuda  yang  bagus,  ada  yang  berlari,  ada  yang 
berjalan  dan  ada  yang  merangkak,  yakni  berjalan  di  atas  pantatnya. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-  Tauhidf  Sab  Qauiuhu  Ta*a!at  " Wujuhuy  Yaumaidzin 
Nadhirah tt; dan  Muslim,  Kitab  ablman,  Sab  Ma'rifah  Thariq ar-Ru'yah 
1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  aHman,  no*  183* 


Semuanya  in  gin  menyeberanginya. 

Ini  di  luar  keinginan  manusia,  kalau  dengan  keinginannya, 
niscaya  dia  ingin  melaluinya  dengan  cepat,  akan  tetapi  dia  mela- 
luinya  menurut  kecepatannya  dalam  menerima  syariat  di  dunia 
ini,  siapa  yang  cepat  dalam  menerima  apa  yang  dibawa  oleh  para 
rasul,  maka  dia  akan  melalui  strath  dengan  cepat,  dan  siapa  yang 
lambat,  maka  dia  pun  melaluinya  dengan  lambat  pula,  sebagaimana 
balasan  yang  adil  dan  balasan  itu  sesuai  dengan  amal  perbuatan. 

[3] .  Ucapan  penulis,  JLkij  "Di  an  tarn  mereka  ada  yang 

disambar,"  yakni  diambil  dengan  cepat  oleh  besi-besi  pen  gait  yang 
ada  di  jembatan  yang  menyambar  manusia  sesuai  dengan  per- 
buatannya. 

[4] ,  "  Lain  dilemparkan  ke  Jahanam"  Bisa  dipahami 

ball w a  neraka  di  mana  pelaku  dosa  dilemparkan  ke  dalamnya  ada- 
lah  neraka  di  mana  orang-orang  kafir  juga  dilemparkan  ke  dalam¬ 
nya,  hanya  saja  azabnya  tidak  sama  dengan  azab  orang-orang  kafir, 
bahkan  sebagian  ulama  berkata,  neraka  itu  dingin  dan  memberi 
keselamatan  kepada  mereka  sama  dengan  api  yang  dingin  dan  mem¬ 
beri  selamat  kepada  Ibrahim,  akan  tetapi  yang  nampak  tidaklah 
demikian,  ia  tetap  panas  dan  menyakitkan,  tetapi  panasnya  tidak 
sama  dengan  panasnya  api  neraka  untuk  orang-orang  kafir. 

Kemudian  anggota  sujud  tidak  disentuh  oleh  api  neraka, 
sebagaimana  hal  itu  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  di 
dalam  ash-Shahihain^  yaitu  kening,  hidung,  kedua  telapak  tangan, 
kedua  lutut,  dan  ujung-ujung  kedua  kaki, 

[5] .  Ucapan  penulis,  &iji  "Siapa  yang  berlmsil 

melewati  sirath,  dia  masak  sitrga,"  karena  dia  selamat. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at- Taubid,  no.  7437;  dan  Muslim,  Kitab  al-Iman,  no.  182. 
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■  dy*  ^  (4J  dal  bp  t  {Jom  y 

Apabila  rnereka  telah  melewatinya,  maka  mereka  berhenti  di 
jembatan  di  an  tar  a  surga  dan  neraka,*1)  lalu  dilakukan  qishash 
dari  sebagian  untuk  sebagian  yang  lain.*2)  Apabila  mereka  telah 
disucikan  dan  dibersihkan,  mereka  diizinkan  masuk  surga*3). 


[1] .  i'jx-Xw  "Jembatan”  Akan  tetapi,  ia  merupakan  jembatan 
kecil.  Dan  yang  dimaksud  dengan  jembatan  adalah  jalan  di  atas  air 
sungai  ataupun  lainnya. 

Ulama  berbeda  pendapat  ten  tang  jembatan  ini,  apakah  ia 
ujung  dari  jembatan  yang  terbentang  di  atas  Neraka  Jahanam  atau 
jembatan  tersendiri?  Yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  dengan  me- 
ngatakan,  wallahu  a' lam.  Urusannya  tidak  penting,  yang  penting 
adalah  bahwa  manusia  akan  diberhentikan  di  atasnya. 

[2] .  Ucapan  penulis,  "Lalu  dilakukan  qishash 

dari  sebagian  untuk  sebagian  yang  lain.”  Qishash  ini  bukan  qishash  per- 
tama  yang  terjadi  di  Arashat  Kiamat,  karena  qishash  ini  lebih  khusus 
yaitu  untuk  menghilangkan  kebencian,  kedengkian,  dan  keirian 
yang  ada  di  hati  manusia,  ia  sebagai  pembersih  dan  pencuci  hal 
itu,  karena  apa  yang  ada  di  hati  tidak  lenyap  hanya  dengan  qishash 
semata. 

Jembatan  di  antara  surga  dan  neraka  ini  untuk  membersihkan 
apa  yang  ada  di  dalam  hati  sehingga  mereka  masuk  surga  dengan 
hati  tanpa  kebencian,  sebagaimana  Firman  Allah  d@, 

4 O  Vh ^  ^ 

* Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang  berada  dalam  hati 
mereka,  sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk  berhadap-hadapan  di 
atas  dipan-dipan."  (AI-Hijr:  47). 

[3}«  Ucapan  penulis,  &ji  jjiS  ij}  oil  djiij  I.*!*  tyi  "Apabila 
mereka  telah  disucikan  dan  dibersihkan,  mereka  diizinkan  masuk 
surga."  Begitulah  yang  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dari  hadits 
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Abu  Sa'id  al-Khudri 

Apabila  permusuhan  dan  kebencian  yang  ada  di  dalam  hati 
mereka  telah  dibersihkan  dan  disucikan,  maka  mereka  diizinkan 
untuk  masuk  surga,  pada  saat  itu  mereka  mendapati  pintunya 
dalam  keadaan  ter tu tup,  akan  tetapi  Nabi  3^  memohon  kepada 
Allah  agar  syafa'at  beliau  diterima  untuk  membuka  pintu  surga 
bagi  mereka,  sebagaimana  hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
ten  tang  macam-macam  syafa'at,  insya  Allah. 

m9m 


•yt  £*ii  ji-ii  &  Jib  «'’*  iua  Ji  cx  j*  Jjb 

.'"HA  fAit 

Orang  pertama  yang  meminta  pintu  surga  dibuka  adalah  Mu¬ 
hammad®  Umat  pertama  yang  masuk  surga  adalah  umatny®. 


[1].  Perkara  kesepuluh  yang  terjadi  di  Hari  Kiamat  adalah 
masuk  surga. 

Dan  hal  ini  telah  diisyaratkan  oleh  penulis  dengan  ucapan- 
nya,  ^c.:.  ji  jj\j  "Orang  pertama  yang  meminta 

pintu  surga  dibuka  adalah  Muhammad  3§i. 11 

Dalilnya  adalah  hadits  shahih  di  dalam  Shahih  Muslim,  bahwa 
Nabi  bersabda. 


*  * 


Ski 


J  T  J- 


*  "  * 


"Aku  adalah  pemberi  syafa'at  pertama  di  surga."  Dalam  lafazh 
yang  lain,  "Aku  adalah  orang  pertama  yang  mengetuk  pintu  surga"2 


1  CHriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  no.  7439. 

*  Oiriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  babQauluhu,  "Ana  Awwatu  Syafi'in ..."  no.  196. 


StfataA'  stfidoA  cWasitfuyaA 


Dalam  lafazh  yang  lain, " Aku  akan  mendatangi  pintu  surga  pada  Hari 
Kiamnt,  Inlu  aku  meminta  agar  ia  dibuka,  maka  penjaga  bertanya,  'Siapa 
kamu?'  Aku  menjaivab,  'Muhammad.'  Dia  berkata,  'Denganmu  aku  di- 
perintahkan  agar  aku  tidak  membukanya  untuk  siapa  pun  sebelummu'  ,"1 

Sabda  beliau  M,  yakni,  aku  meminta  dibukakan  pintu 

surga. 

Ini  adalah  nikmat  karunia  Allah  kepada  Muhammad  Mi  ka- 
rena  syafa'atnya  yang  pertama  di  Arashat  Kiamat  untuk  menghilang- 
kan  kesedihan,  kesulitan  dan  kesengsaraan,  sementara  syafa'at 
kedua  untuk  meraih  kebahagiaan  dan  kegembiraan.  Jadi,  Nabi  M 
adalah  pemberi  syafa'at  bagi  makhluk  dalam  menolak  kesulitan 
dan  meraih  kebahagiaan. 

Tidak  ada  yang  dapat  masuk  surga,  kecuali  sesudah  syafa'at 
Rasulullah  M  berdasarkan  dalil  shahih  di  atas,  dan  Allah  Jfe  telah 
menunjukkan  hal  itu  dalam  FirmanNya, 


"Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu,  maka  dibukakanlah 
pintu-pintunya."  (Az-Zumar:  73). 

Allah  tidak  berfirman. 


"Sehingga  apabiln  mereka  sampai  ke  surga,  pintu-pintunya  telah 
dibuka." 


Ini  mengandung  isyarat  bahwa  ada  sesuatu  sebelum  dibuka, 
yaitu  syafa'at.  Lain  halnya  dengan  penghuni  neraka,  Allah  ber¬ 
firman  ten  tang  mereka, 


"Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  neraka  itu  pintu-pintunya 
telah  dibuka,"  (Az-Zumar:  71),  karena  ketika  mereka  mendatangi- 
nya,  neraka  dalam  keadaan  siap  dan  ia  langsung  melahap  mereka. 
Kita  berlindung  kepada  Allah  dari  neraka. 


1  Ibid,  no.  197. 


[2],  Ini  adalah  kebenaran  yang  shahih.  Dalilnya  adalah  ha- 
dits  di  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah 
Site  bersabda, 

ji-id  ly  fie  ojJjS/l 

"Kita  adalah  umat  terakhir,  tetapi  yang  pertama  di  Hari  Kiamat, 
dan  kita  adalah  umat  yang  pertama  masuk  Surga ,"7  Nabi  Ste  juga  ber¬ 
sabda. 


"Kita  adalah  umat  terakhir  yang  mendahului  pada  Hari  Kiamat"1 2 3 

Ini  meliputi  seluruh  hal-hal  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat 
Lihat  Hadi  al-Arwah,  karya  Ibnul  Qayyim, 

Pelengkap: 

Penulis  tidak  menyebutkan  pintu-pintu  surga,  akan  tetapi 
telah  diketahui  bahwa  jumlahnya  adalah  delapan,  Allah  JUS  ber- 
firman, 

££»• 

"Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu,  maka  dibukakanlah 
pintu-pintunya."  (Az-Zumar:  73). 

Dan  Nabi  Ste  bersabda  tentang  orang  yang  berwudhu  dengan 
baik  dan  mengucapkan  syahadat, 

.*ii  i&i  jil;  ^uIji  sL>ji  z>\$\  aJ  ^4 


" Melainkan  dibukakan  untuknya  pintu  surga  yang  delapan,  dia 
masuk  dari  pintu  tnana  saja  yang  dia  kehendaki .,,J 

Pintu-pintu  ini  adalah  delapan  sesuai  dengan  amal  perbuatan, 
karena  masing-masing  pintu  memiliki  pengamal,  ahli  shalat  dipang- 
gil  dari  pintu  shalat,  ahli  sedekah  dari  pintu  sedekah,  ahli  jihad 


1  Oinwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Jumu'ah ,  Bab  Hidayah  at-Ummah  Uyaum  al-Jumu'ah, 

1  Dlrfwayatkan  oteh  al-Bukharl,  Kitab  at-Aiman  wa  an-Nudzur,  Bab  Qautuhu  Ta'a/a,  * la  Yuakhidzu- 
kumuttah  bi  ahLaghwi”;  dan  Muslim,  no.  855. 

3  Oinwayatkan  oleh  Muslim,  no.  234. 


Sycvuxb  sdq-uiaA  tWa-AUfiUitJv 


dari  pintu  jihad,  dan  ahli  puasa  dari  pintu  ar-Rayyan. 

Namun  bisa  saja  Allah  memberi  taufik  kepada  sebagian 
orang  sehingga  dia  bisa  melakukan  amal-amal  shalih  yang  menye- 
luruh,  maka  dia  dipanggil  dari  semua  pintu  sebagaimana  di  ash- 
Shahilwiri1  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  M  bersabda, 


#■ 


4  » 


jr 
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"Barangsiapa  menginftikknn  sepasang  (harta)  dijalan  Allah,  niscaya 
dia  dipanggil  dari  pintu-pintu  Stirga,  'Wahai  Abdullah,  ini  adalah  kebaikan'" 
dan  seterusnya  sampai  Abu  Bakar  berkata, "  Aku  korbankan  bapak 
dan  ibuku  demi  engkau  ya  Rasulullah  3S|,  tidak  ada  keharusan  bagi 
orang  yang  dipanggil  dari  semua  pintu-pintu  Surga  tersebut  (untuk 
memasuki  semuanya),  apakah  ada  orang  yang  dipanggil  dari  semua 
pintu-pintu  itu?”  Nabi  menjawab,  6i  l(u;  "Ya,  dan  aku  ber- 


harap  kamu  adalah  salah  sahmya" 

Apabila  kamu  berkata:  Kalau  pintu-pintu  itu  sesuai  dengan 
amal  perbuatan,  maka  berarti  setiap  orang  dipanggil  dari  setiap  pintu 
tersebut  jika  dia  melakukan  amal-amalnya.  Apa  jawabannya? 

Jawabnya:  Orang  yang  banyak  melakukan  amalan  tertentu 
akan  dipanggil  dari  pintu  tertentu  tersebut,  misalnya  ada  seorang 
Iaki-laki  yang  banyak  shalat  maka  dia  dipanggil  dari  pintu  shalat, 
yang  banyak  berpuasa  dipanggil  dari  pintu  ar-Rayyan .  Tidak  semua 
orang  bisa  memperbanyak  semua  amal  shalih  karena  kamu  melihat 
dirimu  sendiri  lebili  giat  dan  lebih  banyak  melakukan  amal  ter¬ 
tentu  daripada  amalan  yang  lain  dan  terkadang  Allah  memudah- 
kan  sebagian  orang,  sehingga  dia  kuat  dan  giat  dalam  seluruh  amal 
shalih  sebagaimana  Abu  Bakar  4*. 
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1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'if  ash-$hahabaht  Bab  Qauluhu  sfe,  Lau  Kuntu  Mat- 
takhidzan  KhaiHan;  dan  Muslim,  Kitab  az-Zakah,  Bab  Man  Jama f a  ash-Shadaqah  w a  A' mat  ah 


HI-  Perkara  kesebelas  yang  terjadi  di  Hari  Kiamat  adalah 
syafa'at.  Penulis  berkata, 

ou-ui.  uuaji  j  iij  "Pada  Hari  Kiamat  beliau  M,  memiliki  tiga 
syafa'at." 

Dhainir  pada  kata  <j  (miliknya)  kembali  kepada  Nabi  M. 

Kata  ouujji  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Uiii  yang  menu- 
rut  arti  bahasa  adalah  menggenapkan.  Sedangkan  secara  istilah 
adalah  menjembatani  (menjadi  perantara)  orang  lain  untuk  men- 
dapatkan  manfaat  atau  menolak  mudharat.  Keterkaitannya  dengan 
makna  secara  bahasa  adalah  jelas,  karena  jika  anda  menjadi  per¬ 
antara  baginya,  maka  anda  bersama  orang  tersebut  menjadi  genap 
(dua  orang)  di  mana  anda  menggenapi  posisinya  yang  sendirian. 

Syafa'at  terbagi  menjadi  dua:  Batil  dan  shahih. 

Yang  pertama:  Syafa'at  yang  diharapkan  orang-orang  musyrik 
dari  berhala-berhala  mereka,  di  mana  mereka  menyembahnya  dan 
mengklaim  bahwa  berhala-berhala  tersebut  adalah  pemberi  syafa'at 
di  sisi  Allah,  sebagaimana  Allah  tJUS  berfirman. 


A  A 


rA><? 


f  |"  *T  * 


» 
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"Dan  mereka  menyembah  selain  daripada  Allah  apa  yang  tidak  dapat 
mendalangkan  kemudharatan  kepada  mereka  dan  tidak  (pula)  kemanfaatan, 
dan  mereka  berkata;  'Mereka  itu  adalah  pemberi  syafa'at  kepada  kami  di 
si si  Allah',"  (Yunus:  18)  dan  mereka  juga  berkata, 

/  'f  <■  r'A-'/x  A,  »*<  i^Y 

"Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mende- 
katkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya."  (Az-Zumar:  3). 

Akan  tetapi,  syafa'at  ini  adalah  batil  dan  tidak  berguna,  se¬ 
bagaimana  Firman  Allah  !jt», 
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"Maka  tidak  bergum  lagi  bagi  mereka  syafa  'at  dari  orang-orang  yang 
memberikan  syafa' at."  (Al-Muddatstsir:  48). 

Adapun  syafa'at  yang  shahih  adalah  syafa'at  yang  memenuhi 
tiga  syarat: 

Pertama;  Keridhaan  Allah  kepada  pemberi  syafa’at 

Kedua:  Keridhaan  Allah  kepada  orang  yang  diberi  syafa'at, 
kecuali  syafa'at  uzhma  (agung)  di  padang  Mahsyar,  ia  untuk  selu- 
ruh  manusia,  baik  yang  diridhai  Allah  atau  tidak, 

Ketiga:  Izin  Allah  dalam  memberi  syafa'at. 

Dan  izin  tidak  akan  terwujud,  kecuali  setelah  ridha  kepada 
pemberi  syafa'at  dan  orang  yang  diberi  syafa’at. 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah 


"Dan  berapa  banyaknya  malaikat  di  langit,  syafa'at  mereka  sedikit 
pun  tidak  bergum,  kecuali  sesudah  Allah  mengizinkan  bagi  orang  yang 
dikehendaki  dan  diridhai (Ny a)."  (An-Najm:  26).  Dia  tidak  berfirman, 
"Kepada  pemberi  syafa'at,"  dan  tidak  pula,  "Kepada  penerima  sya¬ 
fa’at"  agar  lebih  menyeluruh. 

Allah  ck£  berfirman. 


"Pada  hari  itu  tidak  bergum  syafa'at,  kecuali  (syafa'at)  orang  yang 
Allah  Yang  Malta  Pemurah  telah  memberi  izin  kepadanya,  dan  Dia  telah 
nteridhai  perkataannya."  (Thaha:  109). 

Dan  Allah  eJI#  juga  berfirman, 


"Dan  mereka  Hada  memberi  syafa'at  melainkan  kepada  orang  yang 
diridhai  Allah”  (Al-Anbiya':  28). 
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Ayat  pertama  menetapkan  tiga  syarat,  ayat  kedua  dua  syarat, 
dan  ayat  ketiga  satu  syarat. 

Nabi  M  memiliki  tiga  syafa'at: 

1.  Syafa'at  Uzhma. 

2.  Syafa'at  kepada  penduduk  surga  untuk  memasukinya. 

3.  Syafa'at  kepada  orang  yang  berhak  masuk  neraka  untuk 
tidak  masuk  neraka  dan  kepada  orang  yang  masuk  neraka  untuk 
keluar  d  army  a. 


x  O 

*  r* 


\  ^  #  P  ' 


Hj*  Oi  L x-rfJ 


ii>jl  Jil  #  :  JjSlI  APliiJI  Ul 

t-W  ‘fiT  :tl# 

v  ^  J  .  x  S 

’«H  sH25 


UUJJI 


Adapun  syafa’at  yang  pertama  adalah  syafa'at  Nabi  kepada  se- 
luruh  manusia  di  padang  Mahsyar  agar  urusan  mereka  segera 
diputuskan*1’  setelah  sebelumnya  para  nabi  menolak  memberi 
syafa'at  yaitu:  Adam,  Nuh,  Ibrahim  dan  Isa  putra  Maryam/2) 
sampai  ia  berakhir  pada  Nabi  Muhammad*3). 


[1].  Ucapan  penulis,  J>-  "Agar  urusan  mereka  segera 

diputusk/in."  ^  (agar)  di  sini  adalah  ta'liliyah  (menjelaskan  alasan) 
dan  bukan  gha'iyah  (menjelaskan  batas  akhir),  karena  syafa'at  Nabi 
selesai  sebelum  perkara  manusia  diputuskan,  karena  apabila 
nabi  memberi  syafa'at,  maka  Allah  turun  untuk  memberi  kepu- 
tusan  di  antara  hamba-hambaNya. 

Ucapan  penulis  di  atas  mirip  dengan  Firman  Allah 


* 


"Mereka  adalah  orang-orang  yang  rnengatakan  (kepada  orang-orang 
Anshar),  'Janganlah  katnu  memberikan  perbelanjaan  kepada  orang-orang 
(Muhajirin)  yang  ada  di  sisi  Rasulullah  M  supaya  mereka  bubar  (mening- 
galkan  Rasulullah  $&)',"  (Al-Munafiqun:  7), 
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karena  FirmanNya,  "Supaya  tnereka  bubar”,  adalah  untuk  menjelas- 
kan  alasan,  yakni  agar  mereka  bubar  bukan  menjelaskan  batas  akhir, 
karena  jika  begitu,  maka  maknanya  menjadi  rusak. 

[2].  Maksudnya  bahwa  setiap  dari  mereka  menoiak  dan  me- 
limpahkannya  kepada  yang  lain. 

Penjelasan  ucapan  penulis  ini  adalah  hadits  yang  diriwayat- 
kan  oleh  al-Bukhari  dan  Muslim1  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi 
#?,  bersabda, 
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1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Qaufuhu  Tala/at  Dzuniyata  Man  Hamafna 
Mafa  Nuhrt  dan  Muslim,  Kitab  al-Imant  Bab  Adna  Ahii  abJartnah  Manziiatan  Fiha. 
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"A  tot  adalah  penghulu  manusia  pada  Hari  Kiamat.  Apakah  kamu 
mengetnhui  dalam  hal  apa?  Allah  mengumpulkan  seluruh  manusia  pang 
awal  dan  pang  akhir  di  padang  pang  luas  lagi  terbuka,  suara  penpem  ter- 
dengar  oleh  mereka,  pandangan  Allah  meliputi  mereka  semua,  matahari 
didekatkan  kepada  mereka ,  kesulitan  dan  kesengsaraan  menimpa  manusia 
sampai  pada  batas  di  mam  mereka  tidak  mampu  memikul  dan  rnenang- 
gungnpa,  Orang-orang  berkata,  'Apakah  kalian  tidak  melihat  apa  pang 
telah  menimpa  kalian  ?  Mengapa  kalian  tidak  mencari  orang  pang  mem- 
beri  spa  fa' at  kepada  kalian  di  hadapan  Rabb  kalian?'  Lalu  sebagian  mereka 
berkata  kepada  sebagian  pang  lain,  'Datanglah  kepada  Adam.'  Lalu  mereka 
mendatanginpa ,  mereka  berkata  kepadanpa,  'Engkau  adalah  bapak  manu¬ 
sia,  Allah  menciptakanmu  dengan  Tanga  nN pa,  meniupkan  ruhNpa  ke- 
padamu,  Dia  memerintahkan  malaikat  agar  bersujud  kepadamu  lalu  mereka 
pun  sujud,  apakah  kamu  tidak  melihat  keadaan  kami?'  Adam  menjawab, 


StfMoh  sdfidaA  'Wa^ilAiyaA- 

‘ Sesungguhnya  Rnbbku  telah  marah  dengan  kemarahnn  yang  belum  di- 
lakukan  sebelumnya  dan  tidak  akan  dilakukan  sesudahnya.  Dia  melarangku 
mendekati  pohon,  tetapi  aku  melanggamya.  Diriku,  diriku,  diriku,  (diriku- 
lah  yang  pantas  untiik  diberi  syafa'at).  Pergilah  kepada  Nuh,'  Lalu  mereka 
mendatangi  Nuh,  mereka  berkata,  'Hai  Nuh,  sesungguhnya  engkau  ada- 
lah  Rasul  pertama  yang  diutus  ke  bumi,  Allah  telah  mermmakanmu  hamba 
yang  selalu  bersyukur,  berikanlah  syafa'at  kepada  kami  di  hadapan  Rabbmu. 
Apakah  engkau  tidak  melihat  keadaan  kami?'  Nuh  menjawab  seperti  Adam 
menjawab  ientang  kemarahan  Allah.  Nuh  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
mempunyai  doa  yang  telah  aku  gunakan  untuk  keburukan  kaumku,  per¬ 
gilah  kepada  Ibrahim.'  lalu  mereka  mendatangi  Ibrahim,  mereka  berkata, 
'Hai  Ibrahim,  engkau  adalah  Nabi  Allah  dan  khalilNya  dari  penduduk 
bumi,  berikanlah  syafa'at  kepada  kami  di  hadapan  Rabbmu,  apakah  eng¬ 
kau  tidak  melihat  keadaan  kami?'  Ibrahim  menjawab  sebagaimana  Adam 
menjawab  ten  tang  kemarahan  Allah.  Ibrahim  menambahkan,  'Aku  telah 
berdusta  sebanyak  tiga  kali,  pergilah  kepada  Musa. '  Lalu  mereka  menda¬ 
tangi  Musa,  mereka  berkata,  'Hai  Musa,  engkau  adalah  Rasul  Allah,  Allah 
melebihkanmu  dengan  risalah  dan  kalamNya,  berikanlah  syafa'at  kepada 
kami  di  hadapan  Rabbmu.  Apakah  engkau  tidak  melihat  keadaan  kami?' 
Musa  menjawab  sebagaimana  Adam  menjawab  ten  tang  kemarahan  Allah. 
Musa  menambahkan,  'Aku  telah  membunuh  orang  di  mana  aku  tidak 
diperintahkan  untuk  membunuhnya,  pergilah  kepada  Isa.'  Maka  orang- 
orang  mendatangi  Isa,  mereka  berkata,  'Hai  Isa,  engkau  adalah  Rasul  Allah 
dan  kalimatNya  kepada  Maryam  dan  ruh  dariNya,  engkau  berbicara  ke¬ 
pada  manusia  ketika  engkau  masih  bayi  dalam  buaian,  berikanlah  syafa'at 
kepada  kami  di  hadapan  Rabbmu,  apakah  kamu  tidak  melihat  keadaan 
kami?'  Isa  menjawab  sebagaimana  jawaban  Adam,  hanya  saja  dia  tidak 
menyebutkan  dosa.  Setnua  Nabi-nabi  tersebut  menjawab  sama  dengan 
jawaban  Adam  'Diriku,  diriku,  diriku,  (dirikulah  yang  pantas  untuk 
diberi  syafa'at).  Pergilah  kepada  Muhammad.'  Lalu  mereka  mendatangi 
Muhammad,  mereka  berkata,  'Hai  Multammad,  engkau  adalah  Rasul 
Allah,  penuhtp  para  Nabi,  Allah  telah  mengampuni  dosa  mu  yang  telah 
berlalu  dan  yang  akan  datang,  berikanlah  syafa'at  kepada  kami  di  hadapan 
Rabbmu,  apakah  engkau  tidak  melihat  keadaan  kami?"'  Nabi  bersabda, 

" Lalu  aku  berangkat,  aku  datang  di  bawah  Arasy,  aku  bersujud  di  hadapan 
Rabbku  $&,  kemudian  Allah  mengilhamiku  sebagian  dari  pujian-pujian 
dan  kebaikan  snnjungan  kepadaNya  yang  belum  dibukakan  olehNya  kepada 


t- 
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seomng  pun  sebelumku,  kemudian  diseruknn,  'Wnlmi  Muhammad,  ang- 
katlnh  kepalamu,  min  tala h,  niscnya  dikabulkan,  berikanlah  syafa'at,  niscaya 
diizinkan dan  seterusnya. 

Tiga  kali  dusta  yang  disebutkan  oleh  Ibrahim  ditafsirkan 
oleh  hadits  riwayat  al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata, 
"Ibrahim  tidak  pemah  berdusta,  kecuali  tiga  kali,  dua  kali 
berhubungan  dengan  hak  Allah  yaitu  ucapannya,  'Sesungguhnya 
aku  sakit1.  Dan  ucapannya,  'Justru  yang  melakukannya  adalah 
yang  besar  ini'.  Dan  dia  menyebutkan  ucapannya  tentang  istrinya 
Sarah,  'Dia  saudara  perempuanku1." 

Namun  dalam  SJuihih  Muslim  di  hadits  tentang  syafa'at  di  atas 
disebutkan  bahwa  dusta  Ibrahim  yang  ketiga  adalah  ucapannya 
pada  bintang,  "Ini  adalah  tuhanku."  Dan  tidak  menyinggung  kisah 
Sarah. 

Akan  tetapi,  Ibnu  Hajar  di  al-Fath1  berkata,  "Yang  jelas  ia  ada¬ 
lah  kekeliruan  dari  sebagian  rawi."  Lalu  Ibnu  Hajar  memaparkan 
alasannya. 

Ibrahim  menamakan  semua  itu  dusta,  karena  sikap  tawa- 
dhu  darinya,  karena  yang  dimaksudkannya  adalah  kejujuran  se- 
suai  dengan  kenyataan,  jadi  hal  tersebut  hanya  sekedar  tauriyah. 
Wallahu  a' lam. 

[3].  Maksudnya  kepada  Rasulullah  dan  telah  disebutkan 
dalam  hadits  apa  yang  terjadi  setelah  itu. 

Ini  adalah  syafa'at  uzhma  yang  tidak  dimiliki  seorang  pun,  ke¬ 
cuali  Rasulullah  ia  adalah  syafa'at  teragung,  karena  ia  melepas- 
kan  manusia  dari  keadaan  yang  benar-benar  sulit  dan  sengsara. 

Para  Rasul  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  syafa'at  di  atas 
adalah  Rasul-rasul  Ulul  Azmi,  Allah  menyebut  nama-nama  mereka 
di  dua  tempat  di  dalam  al-Qur  an  di  surat  al-Ahzab,  yaitu  Firman 
Allah  dUs, 
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1  Fath  ai-Bari  6/391. 


" Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  perjanjian  dari  nabi-nabi 
dan  dari  kamu  (sendiri)  dari  Nuh,  Ibrahim ,  Musa  dan  Isa  putra  Maryam," 
(Al-Ahzab:  7)  dan  surat  asy-Syura,  yaitu  Firman  Allah, 
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"Dm  feld/i  mensyariatkan  bagi  kamu  ten  tang  agama  apa  yang  telah 
dixmsiatkanNya  kepada  Nuh  dan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu 
dan  apa  yang  telah  Kami  wasxatkan  kepada  Ibrahim,  Musa  dan  Isa"  (Asy- 
Syura:  13). 


Catatan  penting:  Ucapan  penulis,  "Para  Nabi;  Adam,  Nuh 
dan  seterusnya.  Penulis  memastikan  bahwa  Adam  adalah 
seorang  nabi  dan  memang  demikian,  karena  Allah  mewahyu- 
kan  syariat,  perintah  dan  larangan  kepadanya. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dalam  Shahihnya1  bahwa  Abu 
Dzar  bertanya  kepada  Nabi  M,  "Apakah  Adam  seorang  Nabi?" 
Rasulullah  M  menjawab,  "Yd." 

Jadi  Adam  adalah  Nabi  pertama  yang  diberi  wahyu.  Adapun 
Rasul  pertama,  maka  dia  adalah  Nuh,  sebagaimana  hal  itu  secara 
jelas  dinyatakan  oleh  hadits  syafa'at  di  atas  dan  zahir  dari  Firman 
Allah 


"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepadamu  sebagai¬ 
mana  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepada  Nuh  dan  nabi-nabi  yang 
setelahnya."  (An-Nisa':  163),  dan  Firman  Allah 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  dan  Ibrahim  dan 
Kami  jadikan  kenabian  dan  al-Kitab  pada  keturunan  keduanya"  (Al- 
Hadid:  26). 


1  Shahih  Ibnu  Hibban  2/77. 
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Adapun  syafa’at  yang  kedua,  maka  Nabi  memberi  syafa'at  ke- 
pada  penduduk  surga  agar  masuk  surgah).  Kedua  syafa'at  ini^ 
adalah  khusus  untuknya<3>. 


[1],  Hal  itu  ketika  penduduk  surga  telah  melewati  sirath,  me- 
reka  berhenti  di  jembatan  lalu  dilakukan  qishash  untuk  sebagian 
mereka  dari  sebagian  yang  lain.  Qishash  ini  bukan  qishash  yang 
terjadi  di  Arashat  Kiamat,  akan  tetapi  ia  adalah  qishash  yang  lebih 
khusus,  padanya  Allah  menyucikan  hati,  melenyapkan  kedengkian 
dan  kebencian  yang  ada  padanya,  jika  mereka  telah  disucikan  dan 
dibersihkan,  maka  mereka  diizinkan  masuk  surga. 

Akan  tetapi  apabila  mereka  mendatangi  surga,  mereka  tidak 
mendapati  pintunya  dalam  keadaan  terbuka  seperti  yang  didapati 
oleh  penghuni  neraka,  pintu-pintu  surga  belum  dibuka  sehingga 
Nabi  M  memberi  syafa’at  kepada  mereka  untuk  memasukinya, 
lalu  masing-masing  orang  masuk  dari  pintu  amal  ibadah  di  mana 
dia  paling  rajin  melakukannya,  dan  bisa  saja  seorang  Muslim  di- 
panggil  dari  semua  pintu. 

Syafa'at  ini  diisyaratkan  oleh  al-Qur  an,  karena  Allah  berfir- 
man  tentang  penduduk  surga, 


"Sehingga  apabila  mereka  satnpai  ke  surga  itu,  maka  dibukakanlah 
pintu-pintunya,"  (Az-Zumar:  73), 

ini  menunjukkan  bahwa  antara  kedatangan  mereka  dengan  dibu- 
kakannya  pintu  terdapat  sesuatu  (yaitu  syafa'at). 

Syafa'at  ini  secara  jelas  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Mus¬ 
lim1  dari  Hudzaifah  dan  Abu  Hurairah  m&s,  mereka  berkata,  Rasu- 
lullah  bersabda. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Adna  Ahti  al-Jannah  Manzilatan  Fiha. 
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"Allah  yang  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  mengumpulkan  manusia, 
lain  ornng-orang  Mukmin  berdiri  sehingga  surga  didekalkan  kepada  me - 
reka,  mereka  mendatangi  Adam,  mereka  berkata,  'Hai  bapak  kami,  mohonlah 
(kepada  Allah)  agar  pintu  surga  dibuka  untuk  kami.' Lalu  dia  menye- 
butkan  haditsnya  dan  di  dalamnya, 
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"Lalu  mereka  mendatangi  Muhammad,  kemudian  beliau  berdiri  dan 
diizinkan..."  Al-Hadits. 


[2] .  Ucapan  penulis  oUMiiJi  jliU)  "Kedua  syafa'at  ini."  Yaitu 
syafa'at  kepada  penduduk  Mahsyar  agar  perkara  mereka  diputus- 
kan  dan  syafa'at  untuk  masuk  surga. 

[3] .  otuiU- "  Adalah  khusus  untuknya."  Yakni  untuk  Nabi 

oleh  karena  itu  Adam  dan  Rasul-rasul  Ulul  Azmi  tidak  mau 

memberikannya, 

Ada  syafa'at  ketiga  khusus  buat  Nabi  M  bukan  untuk  selain- 
nya,  yaitu  syafa'at  untuk  pamannya,  Abu  Thalib  yang  mati  di  atas 
kekufuran,  sebagaimana  hadits  yang  tercantum  di  ash-Shahihain1 
dan  lain-lain.  Paman  Nabi  ^  berjumlah  sepuluh,  empat  di  antara- 
nya  mendapatkan  Islam  tetapi  yang  masuk  Islam  hanya  dua  dan 
dua  lagi  tetap  kafir. 

Yang  kafir  adalah:  Abu  Lahab,  dia  telah  berperilaku  sangat 
buruk  kepada  Nabi  dan  Allah  telah  menurunkan  satu  surat 
sempurna  yang  mencela  dan  mengancamnya  dan  istrinya  pemikul 
kayu  bakar. 

Yang  kedua  adalah  Abu  Thalib.  Dia  telah  banyak  membantu 
Nabi  sfes,  dia  telah  berbuat  baik  kepada  Nabi  3|g  dengan  kebaikan 
yang  besar  dan  sangatlah  terkenal,  akan  tetapi  merupakan  hikmah 
Allah  dia  tetap  di  atas  kekufurannya,  sebab  kalau  bukan  karena 
kekufurannya,  niscaya  tidak  ada  pembelaan  sedemikian  rupa  dari- 


1  Dinwayatkan  oleh  al- Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Qauhjhu  Ta’ata,  "Innaka  La  Tahdi  Man 
Ahbabta...";  dan  Muslim,  no.  24. 


nya  kepada  Nabi  M,  bahkan  dia  juga  akan  disakiti  sebagaimana 
Nabi  disakiti,  akan  tetapi  dengan  kedudukannya  yang  tinggi  di 
mata  Quraisy  dan  keberadaannya  di  atas  agama  mereka,  orang- 
orang  Quraisy  menghormatinya  dan  Nabi  sis  mendapatkan  perlin- 
dungan  karenanya. 

Dua  paman  Nabi  3^  yang  masuk  Islam  adalah  al-Abbas  dan 
Hamzah,  dan  Hamzah  lebih  utama  dari  al-Abbas,  sehingga  Nabi 
Ufa  menjulukinya  dengan  asadullah  (singa  Allah).  Dia  gugur  sebagai 
syahid  di  medan  Uhud,  dan  Nabi  M  menamakannya  dengan  sayyid 
asy-Syulmda  (penghulu  para  syahid). 

Nabi  M  diizinkan  untuk  memberi  syafa'at  kepada  Abu  Thalib 
walaupun  dia  kafir,  jadi  ini  dikecualikan  dari  Firman  Allah  tftS, 


I't 


"Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  syafa'at  dari  orang-orang 
yang  memberikan  syafa'at."  (Al-Muddatstsir;  48), 

hanya  saja  syafa'at  Nabi  M  tidak  mengeluarkannya  dari  neraka, 
dia  tetap  di  neraka  tetapi  yang  paling  dangkal  di  mana  api  sampai 
pada  mata  kakinya,  namun  kepalanya  mendidih  karenanya,  Nabi 
3^  bersabda, 
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"Kalau  bukan  karena  akuf  niscaya  dia  bevada  di  tingkatan  neraka 


paling  bawah."1 

Hal  ini  bukanlah  karena  kepribadian  Abu  Thalib,  akan  tetapi 
karena  jasa  pembelaannya  kepada  Nabi  Sis  dan  sahabat-sahabat- 


nya. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  Manaqib  ai-Anshar,  Bab  Qishshah  Abi  Thaiitr,  dan  Muslim, 
Kitab  aNman. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Jana  'iz,  Bab  Ighmadh  al-Mayylt. 
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"Tufa*  fldn  seonmg  Mws/im  pun  yang  rrnti  lalu  ada  empat  puluh  orang 
yang  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun  berdiri  (menshalati) 
jenazahnya,  kecuali  Allah  menerima  syafa ' a i  mereka  padanya ,H1 

Syafa'at  ini  diingkari  oleh  dua  kelompok  ahli  bid'ah  yaitu 
Mu'tazilah  dan  Khawarij,  hal  ini  berdasarkan  pendapat  mereka 
bahwa  pelaku  dosa  besar  kekal  di  Neraka  Jahanam,  orang  yang 
berzina  -menurut  mereka-  sama  dengan  orang  yang  menyekutu¬ 
kan  Allah,  tidak  berguna  untuknya  syafa'at  dan  tidak  ada  izin  dari 
Allah  untuk  siapa  pun  untuk  memberi  syafa'at  kepadanya. 

Pendapat  mereka  tertolak  oleh  hadits-hadits  yang  mutawatir 
dalam  hal  ini. 

Ucapan  penulis,  "Syafa'at  ini  untuknya  dan  untuk  nabi-nabi 
lainnya,  para  shiddiqin  dan  lain-lain.  Beliau  3SS  memberi  syafa'at 
kepada  orang  yang  berhak  masuk  neraka  agar  tidak  masuk  ke 
dalamnya  dan  memberi  syafa'at  kepada  orang  yang  telah  masuk 
neraka  agar  dikeluarkan  darinya,"  Maksudnya  bahwa  syafa'at  ini 
tidak  khusus  buat  Nabi  M  saja,  akan  tetapi  untuk  nabi-nabi  yang 
lain  di  mana  mereka  memberi  syafa'at  kepada  orang  Mukmin 
yang  berbuat  dosa  dari  umat  mereka,  dan  para  shiddiqin  memberi 
syafa'at  kepada  kerabatnya  yang  berbuat  dosa,  dan  orang-orang 
Mukmin  yang  lain.  Syafa'at  ini  juga  untuk  orang-orang  shalih  lain¬ 
nya  sehingga  seorang  laki-laki  memberi  syafa'at  kepada  keluarga- 
nya,  tetangganya  dan  hal-hal  yang  serupa  dengannya. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-Jana  iz,  Bab  Man  Sftai/a  Ataihi  Arba'un  Syafa'u  fihi. 
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12].  Perkara  kedua  betas  yang  terjadi  pada  Hari  Kiamat 
adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  penulis  dalam  ucapannya,  j&j 
Liili  j>t  ly,  4U0  jXs-  Jjj  iLiji  "Dan  di  surga  masih  tersisa  tern  pat  dari 
penduduk  dunia  yang  memasukinya." 

Luas  surga  adalah  seluas  langit  dan  bumi,  surga  yang  Iuas- 
nya  demikian  dihuni  oleh  penduduknya,  akan  tetapi  ia  tidak  penuh, 
padahal  Allah  telah  menjamin  akan  memenuhi  surga  dan  neraka. 

"Neraka  senantiasa  menerima  apa  yang  dilemparkan  kepada- 
nya  sementara  ia  berkata,  'Apakah  masih  ada  tambahan?'  Namun 
ia  tidak  penult,  maka  Allah  meletakkan  KakiNya  di  atasnya,  se- 
hingga  sisi  yang  satu  bertemu  dengan  sisi  yang  lain  dan  neraka 
berkata/  'Cukup  cukup1." 


Adapun  surga,  maka  Allah  menciptakan  untuknya  suatu  kaum 
dan  memasukkannya  ke  dalam  surga  dengan  karunia  dan  rahmat- 
Nya.  Hal  itu  diriwayatkan  secara  shahih  di  ash-Shahihairi1  dari  hadits 
Anas  bin  Malik  dari  Nabi  M,  dan  ini  adalah  konsekuensi  Firman 
Allah 


"Rabbnm  telah  menetapkan  atas  DiriNya  kasih  sayang (Al-An'am: 
54),  Dan  sabda  Nabi  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Rabb- 
nya. 


*  * 


"Sesunggulmya  rahmatKu  mendahului  murkaKu."2 


Oleh  karena  itu  penulis  berkata,  uijii  14J  ii  "Lalu 


Allah  menciptakan  suatu  kaum  yang  Dia  masukkan  ke  dalam 
surga.” 


sr-Ru'yah.  Lihat  makna,  Lam  Ya'mafu  Kbai/an  Qaththu.  Di  jilid  dua  dart  fatawa  ini,  hal*  47; 
fatawa,  no.  171. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-  Taf$irt  Bab  wa  Taquiu  Ha!  Min  Mazid,  dan  Muslim,  Kitab 
ahJannah. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  Bab  Qaufuhu  Ta'afa,  liBai  Huwa  Qur'an  Majid, 
dan  Muslim,  Kitab  aHfrdar,  Bab  fiSi'ah  RahmattHah. 
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Dan  berbagai  macam  per  karat1)  yang  dikandung  oleh  alam  Akhi- 
rat  mulai  dari  hisab*2),  pahala*3),  hukuman*4),  surga<5),  neraka*6), 
perincian-perincian  itu  tercantum  di  kitab-kitab  yang  diturun- 
kan  dari  langit<7)  dan  ilmu  yang  ma'tsur  dari  para  NabiW  dan 
ilmu  warisan  Muhammad  dalam  kadar  yang  lebih  dari  cukup<9>. 
Barangsiapa  mencarinya  niscaya  dia  menemukannya<10>. 


[1]  oilsAii  artinya  fijiSi  (berbagai  macam). 

[21.  Makna  hisab  telah  dijelaskan. 

[3].  4-ji) i  (Pahala)  adalah  balasan  kebaikan,  satu  kebaikan 
akan  dilipatgandakan  menjadi  sepuluh  kali  lipatnya  sampai  tujuh 
ratus  kali  lipatnya  sampai  berlipat-lipat. 

[41.  4>uJi  (Hukuman)  adalah  balasan  keburukan. 

Barangsiapa  melakukan  keburuk-an  maka  dia  tidak  dibalas 
kecuali  sepertinya  dan  dia  tidak  dizhalimi. 

[51.  iU Ji  (Surga)  adalah  tempat  yang  Allah  siapkan  untuk 
wali-waliNya,  di  dalamnya  terdapat  apa  yang  disukai  oleh  jiwa 
dan  dinikmati  oleh  mata,  di  dalamnya  terdapat  apa  yang  tidak 
pernah  dilihat  oleh  mata,  tidak  pernah  didengar  oleh  telinga  dan 
tidak  pernah  terlintas  di  benak  manusia, 

A  (O*  A  '•  -1^  A’-  <v  V 
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"Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk 
mereka,  yaitu  (berntacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan 
mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan (As- 
Sajdah:  17),  yakni  hakikat  dan  bagaimana  sebenarnya  tidaklah 
diketahui. 


Surga  sudah  ada  saat  ini,  berdasarkan  Firman  Allah 

#  W 


"Telah  disediakm  untuk  orang-orang  yang  bertakwa (Ali  Imran: 
133)  dan  hadits-hadits  yang  semakna  dalam  hal  ini  mutawatir  ber- 
derajat. 

Ia  akan  terns  ada  selama-lamanya,  berdasarkan  Firman  Allah 


U  v  j  Cfe  ;•$#•  fdi  jp  'a )> 

"Adapun  orang-orang  yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di  dalam 
surga,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika 
Rabbmu  menghendaki  (yang  lain);  sebagai  karunia  yang  tiada  putus- 
putusnya."  (Hud:  108),  dan  Firman  Allah  &*>, 
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" Mereka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya dalam  banyak  ayat. 

[6],  y&\  (Neraka)  adalah  tempat  yang  Allah  tflS  sediakan 
untuk  musuh-musuhNya,  di  dalamnya  terdapat  berbagai  macam 
azab  dan  hukuman  yang  tidak  terpikul. 

Dan  ia  sudah  ada  sekarang,  berdasarkan  Firman  Allah  tIS, 

"Disediakan  untuk  orang-orang  yang  kafir.”  (Ali  Imran:  131). 

Dan  hadits-hadits  dalam  hal  ini  berjumlah  banyak  dan  terkenal. 
Penghuninya  kekal  di  dalamnya  berdasarkan  Firman  Allah  t5l£, 

4  “Q  'fee*#-  »  k  > 


" Sesungguhnya  Allah  melaknati  orang-orang  kafir  dan  menyedia- 
kan  bagi  mereka  api  yang  menyala-nyala  (neraka),  mereka  kekal  di  dalam¬ 
nya  selama-lamanya.”  (Al-Ahzab:  64-65). 

Allah  telah  menyebutkan  kekekalan  mereka  di  dalam  neraka 
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selama-lamanya  di  tiga  ayat  di  dalam  al-Qur  an,  yang  pertama  ada- 
lah  ayat  di  atas,  yang  kedua  adalah  di  akhir  surat  An-Nisa',  dan 
ketiga  di  surat  al-Jin,  ia  zahir  bahwa  neraka  selalu  ada  untuk  se¬ 
lama-lamanya. 

[7] .  Seperti  Taurat,  Injil,  Suhuf  Ibrahim,  Musa  dan  kitab-kitab 
yang  diturunkan  lainnya,  Hal  itu  disebutkan  secara  jelas  dan  ter- 
perinci  karena  kebutuhan  manusia  kepadanya,  bahkan  mereka 
sangat  memerlukan  penjelasan  dan  keterangannya;  karena  tidak 
mungkin  istiqamah  terwujud  tanpa  iman  kepada  Hari  Akhir  di 
mana  di  sana  setiap  orang  akan  dibalas  sesuai  dengan  perbuatan- 
nya,  baik  atau  buruk. 

[8] .  Ketahuilah  bahwa  ilmu  yang  ma'tsur  dari  para  Nabi  ada 

dua: 


Pertama:  Bagian  yang  shahih  melalui  wahyu,  ia  adalah  apa 
yang  disebutkan  di  dalam  al-Qur  an  dan  as-Sunnah  yang  shahih. 
Ini  wajib  diterima  tanpa  ragu  dan  meyakini  petunjuknya. 

Kedua:  Bagian  yang  datang  melalui  penukilan  selain  wahyu. 
Bagian  inilah  yang  disusupi  oleh  kebohongan,  penyelewengan, 
perubahan  dan  penggantian. 

Oleh  karena  itu  seseorang  harus  berhati-hati  dari  apa  yang 
dinukil  dengan  jalan  ini  dari  nabi-nabi  terdahulu,  sehingga  Nabi 
#,  bersabda. 


"Apabila  ahli  kitab  tnemjampailam  (suatu  riwayat)  kepadamu,  maka 
janganlah  kamu  membenarkan  dan  jangan  pida  mendustakan.  Ucapkan- 
lab,  1 Kami  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  kami  dan  apa 
yang  diturunkan  kepada  kalian,"*  karena  jika  kamu  membenarkan 
mungkin  saja  kamu  membenarkan  kebatilan  dan  jika  kamu  men¬ 
dustakan  mungkin  saja  kamu  mendustakan  kebenaran.  Ucapkan 
saja,  kalau  ia  dari  Allah,  maka  aku  beriman  kepadanya. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Qautuhu  Ta’a/a,  "Qulu  Amanna  Biilahi  wa 
Ma  Unziia  Hainan 


Ulama  membagi  atsar  orang-orang  terdahulu  menjadi  tiga: 

Pertama,  Apa  yang  dibenarkan  oleh  syariat  kita. 

Kedua,  Apa  yang  didustakan  oleh  syariat  kita. 

Dan  hukum  keduanya  sudah  jelas. 

Ketiga,  apa  yang  tidak  dibenarkan  dan  tidak  didustakan  oleh 
syariat  kita. 

Yang  ketiga  ini  tidak  dibenarkan  dan  tidak  didustakan,  sikap 
yang  diambil  adalah  tawaqquf. 

[9].  Ilmu  warisan  Muhammad  baik  di  dalam  al-Qur'an  atau 
di  dalam  Sunnah  Rasul  M,  di  dalamnya  terdapat  keterangan  ten- 
tang  hal  itu  lebih  dari  cukup. 

Oleh  karena  itu  tidak  perlu  kita  mencari-cari  nasihat  untuk 
melunakkan  hati  di  selain  al-Qur'an  dan  Sunnah.  Ilmu  warisan 
Muhammad  M  telah  memenuhi  segala  kebutuhan  ilmu  dan  iman 
lebih  dari  cukup. 

Kemudian  apa  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  dalam  bab 
nasiliat  dan  fndha'il  (keutamaan-keutamaan),  baik  targhib  (berhu- 
bungan  dengan  anjuran,  janji,  dan  pahala)  maupun  tarhib  (ancaman 
dan  dosa)  terbagi  menjadi  tiga:  shahih  yang  diterima,  dhaif,  dan 
maudhu',  karena  tidak  semuanya  shahih  dan  diterima.  Dhaif  dan 
maudhu ’  tidak  kita  perlukan. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  maudhu '  tidak  boleh  disebut- 
kan  dan  disebarkan  kepada  masyarakat;  tidak  pada  bab  fadha'il 
targhib  dan  tarhib  dan  tidak  pula  di  selainnya,  kecuali  untuk  seke- 
dar  menjelaskan  keadaannya. 

Sedangkan  yang  dhaif,  maka  para  ulama  berbeda  pendapat. 
Mereka  yang  berpandangan  bolehnya  menyebarluaskan  dan  me- 
nukilnya  mensyaratkan  tiga  syarat: 

Pertama,  Hendaknya  dhaifnya  tidak  sangat. 

Kedua,  Hendaknya  dasar  amal  yang  berakibat  pahala  atau 
hukuman  ditetapkan  oleh  dalil  yang  shahih. 

Ketiga,  Tidak  diyakini  bahwa  Nabi  mengucapkannya,  dan 
tidak  memastikannya,  akan  tetapi  dalam  targhib  dia  berharap  dan 
dalam  tarhib  dia  takut. 


Adapun  kalimat  penyampaiannya  maka  tidak  dikatakan, 
"Rasulullah  M  bersabda,"  akan  tetapi  "diriwayatkan  dari  Nabi 
atau  "disebutkan  dari  beliau  M,"  dan  yang  semisalnya. 

Apabila  kamu  termasuk  orang  awam  yang  tidak  bisa  mem- 
bedakan  antara  lafazh  jS*  (disebutkan),  (dikatakan),  dan  jij  (dia 
mengatakan);  maka  janganlah  sekali-kali  kamu  menyebutkannya, 
karena  orang  awam  tetap  meyakini  bahwa  Rasulullah  M  menga- 
takannya.  Apa  yang  dikatakan  di  mihrab  menurutnya  itulah  yang 
benar. 

Catatan  Fenting:  Bab  ini  yaitu  bab  tentang  Hari  Akhir  dan 
tanda-tanda  Hari  Kiamat,  banyak  hadits  yang  disebutkan  tentang- 
nya;  di  antaranya  ada  yang  dhaif  bahkan  ada  pula  yang  maudhu', 
dan  mayoritas  itu  terdapat  di  dalam  buku-buku  nasihat  dan  weja- 
ngan,  oleh  karena  itu  diperlukan  sikap  waspada  dan  kita  hams 
memperingatkan  masyarakat  jika  buku-buku  seperti  ini  jatuh  ke 
tangan  mereka. 

[10].  Perkataannya  jui,  maksudnya  adalah  Ui*  (mencari- 
nya),  i Xs-j  (dia  akan  menemukannya). 

Ini  benar,  karena  al-Qur"an  ada  di  tangan  kita,  dan  buku-buku 
hadits  ada  di  depan  kita,  hanya  saja  ia  memerlukan  ketelitian  dan 
penjelasan  antara  yang  shahih  dan  yang  dhaif,  agar  masyarakat 
membangun  akidah  mereka  di  atas  dasar  yang  benar. 

$$$ 


j  '"Wi&j  sLUi  Ji!  M* 

PASAL 

Golongan  yang  selamat,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ahM,  beriman 
kepada  qadar<2>  yang  balk  dan  yang  burukP) 


PASAL 

TENTANG  IMAN  KEPADA  QADAR 


[1] .  iLUi  Jii  &  iiyii "Golongan  yang  selamat,  Ahlus 

Sunnah  wal  Jama'ah."  Definisinya  dan  penjelasan  tentangnya  telah 
disebutkan  di  awal  kitab. 

[2] ,  Qadar  secara  bahasa  adalah  takdir.  Firman  Allah  t*S, 


'<  >'rp  /l  Ig'K. 


"Sesunggnhnya  Kami  menciptakan  segala  sesuatu  menumt  ukumtt. 
(Al-Qamar:  49). 


Firman  Allah  tS*, 


T  *  /Iff"  "• 

"Uilu  Kami  tentukan  (bentuknya),  maka  Kamilah  sebaik-baik  yang 
menentukan."  (Al-Mursalat:  23). 

Adapun  Qadha'  secara  bahasa  adalah  hukum. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan  bahwa  Qadha  dan  qadar  me- 
miliki  arti  berbeda  jika  disebutkan  bersamaan  dan  memiliki  arti  sama 
jika  disebutkan  secara  terpisah.  Hal  ini  sesuai  dengan  ucapan  ulama 
keduanya  adalah  kata  yang  jika  berkumpul  (disebutkan  bersamaan), 
maka  terpisah  (berbeda  makna)  dan  jika  (disebutkan)  terpisah,  maka 
berkumpul  (memiliki  arti  sama). 

Kalau  dikatakan  ini  adalah  qadar  Allah,  maka  ia  mencakup 
Qadha'.  Kalau  keduanya  disebut  secara  bersama,  maka  masing- 
masing  mempunyai  makna  sendiri. 


/  S  -  S  S 


Takdir  adalah  perkara  yang  Allah  takdirkan  di  azal  untuk 
terjadi  pada  makhlukNya,  sedangkan  Qadha'  adalah  perkara  yang 
Allah  tetapkan  pada  makhlukNya  dalam  bentuk  penciptaan, 
peniadaan,  atau  perubahan,  Dari  sini  maka  takdir  mendahului 
Qadha'. 

Kalau  ada  yang  bertanya  kapan?  Kita  katakan  bahwa  Qadha' 
adalah  apa  yang  Allah  tetapkan  pada  makhlukNya  dalam  bentuk 
penciptaan,  peniadaan  atau  perubahan  dan  bahwa  takdir  menda- 
huluinya  jika  keduanya  berkumpul,  kalau  begitu  hal  tersebut  ber- 
tentangan  dengan  Firman  Allah  (illSS, 


"Dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan 
ukurnn-ukurannya  dengan  serapi-rapinya."  (Al-Furqan:  2). 

Zahir  ayat  ini  (menunjukkan  bahwa)  takdir  (terjadi)  setelah 
penciptaan. 

Jawabnya  adalah  satu  dari  dua  sisi. 

Bisa  kita  katakan  bahwa  ini  hanya  sekedar  urutan  penye- 
butan  saja  bukan  dari  segi  makna,  penciptaan  didahulukan  atas 
takdir  demi  menjaga  kesesuaian  akhir  ayat. 

Bukankah  Musa  lebih  utama  daripada  Harun?  Meskipun  de- 
mikian  Harun  didahulukan  penyebutannya  daripada  Musa  di  surat 
Thaha  pada  Firman  Allah  eUS  tentang  para  penyihir  Fir'aun, 


'  '  >  '  ,  '  '  u  '-u'  V 

VjJli  Uaef  J'JgjU  e 


"Lalu  tukang-tukang  sihir  itu  tersungkur  dengan  bersujud,  seraya 
berkata,  'Kami  telah  percaya  kepada  Rabb  Harun  dan  Musa'.”  (Thaha:  70). 
Hal  itu  untuk  menjaga  kesesuaian  akhir  ayat. 

Ini  tidak  berarti  bahwa  yang  diakhirkan  dari  segi  lafazh  ber- 
arti  ia  diakhirkan  dalam  hal  urutan. 


Atau  kita  katakan  bahwa  takdir  di  sini  berarti  menyempur- 
nakan  yakni  menciptakan  dengan  takdir  tertentu,  seperti  Firman 
Allah 


"Yang  menciptakmi  dan  menyempumakan  (penciptaanNya)"  (Al- 

A’la:  2). 

Jadi  takdir  disini  berarti  menyempumakan. 

Makna  yang  kedua  lebih  dekat  danpada  yang  pertama  karena 
ia  pas  sekali  dengan  Firman  Allah  tflS, 


///  /// 


"Yang  menciptakan  dan  menyempumakan  (penciptaanNya) "  (Al- 

A'la:  2). 

Jadi  tidak  ada  yang  musykil. 

Iman  kepada  qadar  adalah  wajib,  kedudukannya  adalah  bahwa 
ia  merupakan  salah  satu  rukun  iman  yang  enam  sebagaimana  sabda 
Nabi  m  kepada  Jibril  ®  yang  bertanya,  "Apa  itu  iman?"  Nabi  m 


menjawab, 

.>  jjjjl  cyYi  (S&j  ^ 

H1 

-  A  ^ 


"Kamu  beriman  kepada  Allah ,  malaikat~malaikatNya,  kitab-kitab - 
Nya,  Rasul-rasulNya  dan  Hari  Akhir  serta  kamu  beriman  kepada  qadar 
yang  baik  dan  yang  buntk.'n 

Iman  kepada  qadar  memiliki  beberapa  faidah,  yaitu: 

Pertama,  bahwa  ia  temasuk  kesempurnaan  iman,  dan  iman 
tidak  sempuma  kecuali  dengannya. 

Kedua,  bahwa  ia  termasuk  kesempurnaan  iman  kepada  rubu- 
btyahNya,  karena  takdir  Allah  termasuk  perbuatannya. 

Ketiga ,  mengembalikan  segala  urusan  manusia  kepada  Allah, 
karena  jika  seseorang  mengetahui  bahwa  segala  sesuatu  terjadi 
dengan  Qadha'  dan  takdir  Allah,  maka  dia  akan  kembali  kepada 
Allah  dalam  menolak  dan  menepis  mudharat  serta  menisbatkan 
kebahagiaan  kepadaNya  dan  dia  mengetahui  bahwa  itu  adalah 
karunia  Allah  kepadanya. 


•  Oinwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-lman,  Bab  Bayan  Arkan  al-Islam  wa  a/-Iman. 


Suwiah  sAqidah  ti/asiiAiyoA 


Kelima,  ringannya  musibah  atas  hamba,  karena  jika  seseorang 
mengetahui  bahwa  musibah  itu  dari  Allah,  niscaya  ringanlah  bagi- 
nya  musibah  tersebut,  sebagaimana  Allah  berfirman, 


"Dan  barangsiapa  yang  beriman  kepada  Allah ,  niscaya  Dia  akan 
memberi  petunjuk  kepada  hatinya."  (At-Thaghabun:  11), 

Alqomah  berkata,  "Dia  adalah  orang  yang  tertimpa  musibah 
lalu  dia  mengetahui  bahwa  musibah  itu  dari  Allah,  maka  dia  ridha 
dan  menerima." 


Keenam,  menisbatkan  nikmat  kepada  pemberinya,  karena  jika 
kamu  tidak  beriman  kepada  qadar,  niscaya  kamu  akan  menisbat¬ 
kan  nikmat  kepada  perantara  nikmat  Ini  banyak  terjadi  pada  orang- 
orang  yang  menjilat  kepada  raja-raja,  umara,  dan  para  menteri,  jika 
mereka  mendapatkan  apa  yang  mereka  inginkan,  mereka  menisbat- 
kannya  kepada  mereka  dan  melupakan  karunia  Allah  $£  kepada- 
nya. 

Benar,  kita  wajib  berterima  kasih  kepada  manusia,  berdasar- 
kan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsiapa  berbuat  baik  kepadamu,  maka  balaslah,"1  akan  tetapi 
harus  tetap  diyakini  bahwa  asalnya  adalah  karunia  Allah  yang 
dititipkan  melalui  orang  tersebut. 

Ketujuh,  mengetahui  hikmah  Allah  karena  jika  seseorang 
melihat  kepada  alam  ini  dan  perubahan-perubahan  yang  mence- 
ngangkan  yang  terjadi  padanya,  niscaya  dia  mengetahui  hikmah 
Allah  'jjfe,  lain  halnya  dengan  orang  yang  melalaikan  qadar  dan 
Qadha'  dia  tidak  mengambil  faidah  ini. 

[3].  Vang  baik  adalah  yang  sejalan  dengan  tabiat  manusia, 
di  mana  dengannya  dia  menjadi  baik,  berbahagia  dan  senang.  Semua 
itu  adalah  dari  Allah 

Sedangkan  yang  buruk  dalam  takdir  adalah  yang  tidak  sejalan 


*  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  2/68;  dan  Abu  Dawud,  no.  1672. 


Sifaxah'  sAtfidafv 


dengan  tabiat  manusia,  di  mana  dengannya  dia  tertimpa  kesulitan 
dan  kesengsaraan. 

Akan  tetapi  jika  dikatakan,  bagaimana  dikatakan  bahwa  pada 
takdir  Allah  terdapat  keburukan,  padahal  Nabi  M  telah  bersabda, 

jr  S  if  S' 


"Keburukan  tidak  (dinisbatkan)  kepadaNya" 

Jawab,  Keburukan  pada  takdir  tidak  berdasarkan  kepada  tak¬ 
dir  Allah  padanya,  akan  tetapi  berdasarkan  apa  yang  di  takdir  kan, 
karena  ada  qadar  yang  merupakan  takdir  dan  apa  yang  ditakdir- 
kan,  sebagaimana  ada  penciptaan  dan  apa  yang  diciptakan  (makh- 
luk),  ada  iradah  (keinginan)  dan  apa  yang  diinginkan.  Jadi,  kalau 
berdasar  kepada  takdir  Allah,  maka  ia  bukan  keburukan,  justru  ia 
baik,  bahkan  seandainya  itu  menyengsarakan  dan  memudharatkan 
seseorang  serta  tidak  sesuai  dengan  tabiatnya.  Kalau  berdasarkan 
apa  yang  ditakdirkan,  maka  ada  yang  baik  dan  ada  yang  buruk. 
Jadi  takdir  baik  dan  buruk  maksudnya  adalah  apa  yang  ditakdir¬ 
kan  baik  dan  buruknya. 

Contohnya  adalah  Firman  Allah  tfcs. 


"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia,  supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka  se- 
bagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka (Ar-Rum:  41). 

Di  dalam  ayat  ini  Allah  &  menjelaskan  kerusakan  yang  ter- 
jadi,  pemicunya  dan  tujuan  darinya.  Kerusakan  adalah  keburukan, 
pemicunya  adalah  perbuatan  buruk  manusia  dan  tujuannya  adalah. 


"  Supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka  sebagian  dari  (akibat)  per- 
buatan  mereka ,  agar  mereka  kembali  (kejalan  yang  benar)."  (Ar-Rum:  41). 

Kerusakan  yang  terlihat  di  daratan  dan  lautan  mengandung 
hikmah  meskipun  ia  sendiri  buruk,  akan  tetapi  karena  hikmahnya 
yang  besar,  maka  penakdirannya  menjadi  baik. 

Begitu  pula  kemaksiatan  dan  kekufuran,  ia  adalah  keburukan. 
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ia  termasuk  takdir  Allah,  akan  tetapi  karena  hikmah  yang  besar. 
Kalau  bukan  karena  itu,  niscaya  batallah  syariat,  dan  kalau  bukan 
karena  itu,  niscaya  penciptaan  manusia  hanyalah  main-main. 

Iman  kepada  qadar  baik  dan  buruknya  tidak  menuntut  iman 
kepada  segala  apa  yang  ditakdirkan,  karena  apa  yang  ditakdirkan 
terbagi  menjadi  kauni  dan  syar'i. 

Apa  yang  ditakdirkan  secara  kauni ;  Apabila  Allah  menakdir- 
kan  sesuatu  yang  tidak  kamu  sukai  atasmu  maka  ia  pasti  terjadi, 
baik  kamu  rela  ataupun  tidak. 

Apa  yang  ditakdirkan  secara  syar'i,  Mungkin  dilaksanakan 
oleh  seseorang  dan  mungkin  tidak,  akan  tetapi  dengan  melihat 
kepada  kerelaan  kepadanya,  maka  harus  diperinci,  jika  ia  adalah 
ketaatan  kepada  Allah,  maka  wajib  rela  kepadanya,  jika  ia  adalah 
kemaksiatan,  maka  wajib  dibenci,  dihindari  dan  dilenyapkan,  se- 
bagaimana  Firman  Allah 


"Dan  hendaklah  ada  di  antara  kamu  segolongan  umat  yang  menyeru 
kepada  kebajikan,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf  dan  mencegah  dari  yang 
munkar;  merekalah  orang-orang  yang  beruntung (Ali  Imran:  104). 


Dari  sini  maka  kita  wajib  beriman  kepada  segala  apa  yang 
diputuskan  dari  sisi  di  mana  ia  merupakan  Qadha'  dari  Allah 
Adapun  dari  sisi  ia  sebagai  keputusan,  maka  kita  mungkin  rela 
dan  mungkin  tidak,  jadi  seandainya  kekufuran  terjadi  pada  sese¬ 
orang,  maka  kita  tidak  rela  terhadap  kekufuran  darinya,  akan  tetapi 
kita  rela  sebagai  ketetapan  dari  Allah. 


fc  *  0 
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PASAL 

Iman  kepada  takdir  terdiri  dari  dua  tingkatan,  masing-masing 
tingkatan  mengandung  dua  perkara.W  Tingkatan  pertama: 
Beriman  bahwa  Allah  mengetahui  apa  yang  dilakukan  oleh 
makhluk®  dengan  ilmuNya  yang  qadim®  di  mana  Dia  disifati 
dengannya  secara  azali  dan  abadi®  dan  Dia  juga  mengetahui 
seluruh  keadaan  mereka  berupa  ketaatan,  kemaksiatan,  rizki 
dan  ajalW'  Kemudian  Allah  menulis  takdir-takdir  makhluk  di 
Lauh  Mahfuzh&K 


PASAL 

TENTANG  TINGKATAN  IMAN  KEPADA  TAKDIR 


[11.  Penulis  membagi  demikian  karena  adanya  perbedaan, 
perbedaan  pada  takdir  tidak  mencakup  seluruh  fase-fasenya.  Bab 
takdir  termasuk  bab  ilmu  agama  yang  paling  musykil  bagi  sese- 
orang,  perbedaan  pendapat  berkenaan  dengan  masalah  ini  telah 
ada  pada  masa  sahabat  akan  tetapi  tidak  ada  yang  musykil  bagi 
yang  menginginkan  kebenaran. 


[2J.  Ucapan  penulis,  6jU*  JLUi  u  ^  ui  b\  itjyi  tjj'ifi  it-jjJU  "Ting¬ 


katan  pertama:  Beriman  bahwa  Allah  mengetahui  apa  yang  di¬ 
lakukan  oleh  makhluk."  Penulis  tidak  menyebutkan  bahwa  Allah 
mengetahui  apa  yang  Dia  lakukan  sendiri,  karena  tidak  ada  per¬ 
bedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Penulis  hanya  menyebutkan 
yang  padanya  terdapat  perbedaan  pendapat,  yaitu  apakah  Allah 
mengetahui  apa  yang  dilakukan  oleh  makhluk  atau  tidak  menge- 
tahuinya  kecuali  setelah  mereka  melakukannya? 


Pendapat  Salaf  dan  para  imam  menetapkan  bahwa  Allah 
mengetahui  itu; 

[3].  Qadim  menurut  istilah  mereka  adalah  yang  tidak  ada 
awal  permulaannya  yakni  Dia  senantiasa  ada  sejak  dahulu  yang 
tidak  berawal  mengetahui  apa  yang  dilakukan  oleh  makhluk,  lain 
dengan  qadim  dalam  arti  bahasa,  ia  bisa  berarti  sesuatu  yang  lama, 
tetapi  nisbi  sebagaimana  Firman  Allah 


"Sehingga  (setelah  dia  sampai  ke  manzilah  yang  terakhir)  kembali - 
lah  dia  sebagai  bentuk  tandan  yang  tua ."  (Yasin:  39). 

Dan  sudah  dimaklumi  bahwa  pelepah  kurma  bukan  sesuatu 
yang  qadim  azali  akan  tetapi  ia  qadim  berdasarkan  kepada  apa  yang 
sesudahnya. 

Allah  disifati  bahwa  Dia  mengetahui  apa  yang  dilakukan 
oleh  makhluk  dengan  ilmuNya  yang  qadim  azali  yang  tidak  memi- 
liki  permulaan.  Allah  mengetahui  bahwa  orang  ini  akan  melaku- 
kan  ini  di  tempat  ini  dengan  ilmuNya  yang  qadim  azali.  Kita  wajib 
mengimani  hal  ini. 

Dalilnya  dari  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  akal. 

Dari  al-Qur'an:  Banyak  sekali  ayat-ayat  yang  berisi  keumum- 
an  ilmu  Allah  seperti, 


"Dan  Allah  Maha  mengetahui  segala  sesuatu."  {Al-Baqarah:  282). 


" Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu."  (An- 
Nisa':  32). 


"Yrt  Rabb  kami,  rahmatdan  ilmu  Engkau  meliputi  segala  sesuatu." 
(Al-Mu'min:  7). 


Sua/iafir  sAtpdaA  n/a-sUniyaA 


"Agar  kamu  mengetahui  bahwasanya  Allah  Mahakuasa  atas  segala 
sesuatu,  dan  sesungguhnya  Allah  ilmuNya  benar-benar  meliputi  segala 
sesuatu."  (Ath-Thalaq:  12).  Dan  ayat-ayat  yang  lain  yang  tidak  ter- 
hingga. 

Adapun  dalil  dan  Sunnah,  maka  sesungguhnya  Rasulullah 
M  telah  memberitakan  bahwa  Allah  telah  menulis  takdir  makhluk 
lima  puluh  ribu  tahun  sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi,  bahwa 
apa  yang  telah  ditakdirkan  untuk  menimpa  seseorang  tidak  akan 
meleset,  dan  apa  yang  tidak  ditakdirkan  atasnya  tidak  akan  menim- 
panya,  bahwa  pena  telah  kering  dan  shuhuf  telah  digulung...  dan 
hadits  dalam  bab  ini  berjumlah  banyak. 

Sedangkan  dari  akal;  Sudah  diketahui  dengan  akal  bahwa 
Allah  adalah  Pencipta  dan  bahwa  selain  Allah  adalah  makhluk. 
Secara  akal,  Khalik  pasti  mengetahui  makhluk.  Allah  telah  mene- 
tapkan  hal  ini  dalam  FirmanNya, 


" Apakah  Allah  yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui  (yang  kamu 
lahirkan  atau  rahasiakan);  dan  Dia  Mahahalus  lagi  Malta  mengetahui?" 
(Al-Mulk:  14). 

Al-Qur'an,  Sunnah  dan  akal  semuanya  menunjukkan  bahwa 
Allah  mengetahui  apa  yang  dilakukan  makhluk  dengan  ilmuNya 
yang  azali. 


[4].  Ucapan  penulis,  tifo  'ijl  o  >>  t£.U!  "Di  mana  Dia 


disifati  dengannya  secara  azali  dan  abadi."  Adalah  Allah  disifati 
dengannya  secara  azali  berarti  menafikan  ketidaktahuan  dariNya 
dan  adalah  Allah  disifati  dengannya  secara  abadi  berarti  menafik¬ 
an  kelupaan. 

Oleh  karena  itu  ilmu  Allah  tkS  tidak  didahului  dengan  ke¬ 
tidaktahuan  dan  tidak  tersusupi  oleh  kelupaan.  Sebagaimana  Musa 
i^r  berkata  kepada  Fir'aun, 


^  j  s  ^  s'  *  h*  s  /  ^  ^  A  * 

j j  iAj  V  *—4^4  <J  JU 
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" Musa  menjaxvab,  '  Pengetahuan  tentang  itu.  ada  di  sisi  Rabbku,  di 
dal  am  sebuah  kitab,  Rabb  kami  tidak  akan  salah  dan  tidak  (pula)  lupa.*' 
(Thaha:  52). 


Lain  halnya  dengan  ilmu  makhluk  yang  didahului  dengan 
ketidaktahuan  dan  disusupi  oleh  kelupaan. 

Jadi  kita  wajib  beriman  bahwa  Allah  mengetahui  a  pa  yang 
dilakukan  oleh  makhluk  dengan  ilmu  yang  dahulu  di  mana  Dia 
disifati  dengannya  secara  azali  dan  abadi. 

[5].  Dalilnya  adalah  hadits  shahih  di  ash-Shahihain  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Mas'ud  dia  berkata,  Rasulullah  M  menyampaikan 
kepada  kami  dan  beliau  adalah  orang  yang  benar  dan  dibenarkan. 


"Sesungguhnya  penciptaan  salah  seomng  di  antara  kalian  dikum- 
pulknn  di  rahim  ibunya,"  lalu  Nabi  M  menyebutkan  fase-fase  janin. 
Dan  beliau  bersabda. 


Aj jjj  *aJ  (JlSJj  illl  p 
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"Kemudian  Allah  mengutus  malaikat  lalu  dia  diperintahkan  untuk 
menulis  empat  kalimat,  dikatakan  kepadanya,  '  T ulislah  amalnya,  rizkinya, 
ajalnya  dan  dia  sengsara  atau  berbahagia...' .  "Al-Hadits.1  Jadi  Allah 
mengetahui  itu  sebelum  manusia  diciptakan. 

Ketaatan  kita,  kemaksiatan  kita,  rizki  kita,  dan  ajal  kita,  semua- 
nya  diketahui  oleh  Allah.  Apabila  ada  orang  yang  mati  dengan  sebab 
atau  tanpa  sebab  yang  diketahui,  maka  ia  diketahui  oleh  Allah, 
tidak  samar  bagiNya.  Lain  dengan  ilmu  seseorang  tentang  ajalnya, 
dia  tidak  mengetahui  ajalnya,  di  mana  dia  akan  mati,  kapan,  dengan 
sebab  apa,  dan  dalam  keadaan  bagaimana,  dia  tidak  mengetahui 
semua  itu.  Semoga  Allah  memberi  kita  akhir  hidup  yang  baik.  Ini- 
lah  perkara  pertama  dari  tingkatan  pertama. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Haidh,  Bab  al-Mar'atu  Tahldhu  Ba’da  al-Ifadhah  (Seorang 
wanita  haid  setelah  thawaf  ifadhah},  dan  Muslim,  Kitab  at-Qadar. 


[6].  Ini  adalah  perkara  kedua  dari  tingkatan  pertama,  yaitu 
Allah  menulis  takdir  makhluk  di  Lauh  Mahjuzh. 

Lauh  Mahjuzh:  Kita  tidak  mengetahui  hakikatnya,  dari  apa,  apa- 
kah  dari  kayu,  atau  besi  atau  emas  atau  perak  atau  jamrud?  Allah 
lebih  mengetahui  tentang  itu,  yang  penting  bagi  kita  adalah  beriman 
bahwa  ada  Lauh  yang  padanya  Allah  menulis  segala  sesuatu  dan 
kita  tidak  mempunyai  wewenang  untuk  membahas  apa  yang  ada 
di  balik  itu,  akan  tetapi  seandainya  di  dalam  al-Qur'an  dan  Sunnah 
terdapat  petunjuk  tentangnya,  maka  kita  wajib  meyakininya. 

Lauh  ini  dikatakan  Mahjuzh,  pertama,  karena  ia  Mahjuzh  (ter- 
jaga)  dari  tangan-tangan  makhluk,  tidak  seorang  pun  menambah 
sesuatu  atau  merubah  sesuatu  darinya  selama-lamanya.  Kedua; 
karena  ia  terjaga  dari  perubahan.  Allah  tidak  merubah  sesuatu  pun 
di  dalamnya  karena  Dia  menulisnya  dengan  ilmuNya,  sebagaimana 
penulis  akan  menyebutkannya.  Karena  inilah  Syaikhul  Islam  ber- 
kata,  "Sesungguhnya  yang  tertulis  di  Lauh  Mahjuzh  tidak  berubah 
selama-lamanya."  Perubahan  hanya  terjadi  di  buku-buku  yang  ada 
di  tangan  para  malaikat. 

Ucapan  penulis,  jjUJi  "Takdir  makhluk."  Yakni  takdir- 
takdir  seluruh  makhluk,  secara  zahir  dari  dalil-dalil  adalah  bahwa 
ia  mencakup  apa  yang  dilakukan  oleh  manusia  dan  apa  yang  di- 
lakukan  oleh  binatang,  ia  adalah  umum  dan  menyeluruh. 

Akan  tetapi  apakah  penulisan  ini  ijmali  (global)  atau  tajsili 
(terperinci)? 

Bisa  kita  katakan  bahwa  kita  tidak  dapat  memastikan  yang 
pertama  atau  yang  kedua. 

Sebagai  contoh  al-Qur'an  al-Karim,  apakah  ia  tertulis  di  Lauh 
Mahjuzh  dengan  ayat-ayat  dan  huruf-huruf  seperti  ini  atau  yang 
tertulis  di  Lauh  Mahjuzh  adalah  penyebutannya,  bahwa  ia  akan 
turun  kepada  Muhammad,  bahwa  ia  akan  menjadi  cahaya  dan 
petunjuk  bagi  manusia  dan  yang  seperti  itu? 

Ada  kemungkinan,  kalau  kita  melihat  kepada  zahir  dalil-dalil 
maka  kita  katakan  bahwa  zahirnya  menunjukkan  bahwa  seluruh 
al-Qur'an  tertulis  di  Lauh  Mahjuzh  secara  global  dan  terperinci.  Kalau 
kita  melihat  bahwa  Allah  berfirman  dengan  al-Qur'an  pada  waktu 


ia  turun,  maka  kita  katakan  bahwa  yang  tertulis  di  Lt nth  Mahfuzh 
adalah  penyebutan  al-Qur'an,  dan  kalau  al-Qur'an  disebutkan  di 
Lauh  Mahfuzh,  maka  hal  itu  tidak  mengharuskan  ia  tertulis  di  da- 
lamnya,  sebagaimana  Firman  Allah  tentang  al-Qur'an, 


"Dan  sesungguhnya  al-Qur'an  itu  benar-benar  ( tersebut )  dalam 
kitab-kitab  orang  yang  dahulu (Asy-Syu'ara':  196). 

Dan  sudah  diketahui  bahwa  teks  al-Qur'an  tidak  ada  di  dalam 
kitab-kitab  orang-orang  terdahulu,  yang  ada  hanyalah  penyebutan- 
nya,  hal  yang  sama  mungkin  kita  katakan  tentang  Firman  Allah 


” Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  al-Qur'an  yang  mulia, 
yang  (tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh"  (Al-Buruj:  21-22).  Yakni  pe- 
nyebutannya  di  Lauh  Mahfuzh. 

Yang  penting  adalah  kita  harus  beriman  bahwa  takdir  makh- 
luk  telah  ditulis  di  Lauh  Mahfuzh,  apa  yang  ditulis  di  Lauh  ini  tidak 
akan  berubah,  karena  Allah  telah  memerintahkannya  agar  menulis 
apa  yang  terjadi  sampai  Hari  Kiamat. 


(T):  Jtf  U  :  jtf  :<J  Jtf  t(Usjl  jU  U  JjU 
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Ketika  pertama  kali  Allah  mendptakan  pena,  Allah  berfirman 
kepadanya,  " Tnlislah /"  Ia  menjawab,  "Apa  yang  aku  tulis?'W 
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S  Allah  berfirman,<2>  "Tulislah  apa  yang  terjadi  sampai  Hari 
Kiamat ,"*3>  Apa  yang  menimpa  seseorang  tidak  akan  meleset  da- 
rinya  dan  apa  yang  meleset  darinya  tidak  akan  menimpanyaW, 
Pena-pena  telah  kering,<5>  lembaran-lembaran  telah  dilipat<6> 
sebagaimana*7)  Firman  Allah, " Apakah  kamu  tidak  mengetahui^ 
bahzua  sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  saja  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi?W  Bahwasanya  yang  demikian  itu  terdapat 
dalarn  sebtiah  Kitab  (Lauh  Mahfuzh).^  Sesungguhnya  yang  de¬ 
mikian  itu  amatmudah  bagi  Allah."  (Al-Hajj:  70).<n> 


[1].  Ucapan  penulis,  ju  m  u  jjli  "Yang  pertama 
kali  Allah  eiptakan  adalah  pena.  Allah  berfirman  kepadanya, 
* Tulislah /"  Allah  memerintahkannya  menulis,  padahal  ia  benda 
mati,  bagaimana  benda  mati  diajak  berbicara? 

Jawab:  Bagi  Allah  benda  mati  itu  berakal  yang  mungkin  diajak 
berbicara.  Allah  berfirman. 


$  Eli  &Jj\  lijL  a  ZCi  Cfe  .pijiajii 
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"Kemudian  Dia  menuju  kepada  penciptaan  langit  dan  langit  itu 
masih  merupakan  asap,  lalu  Dia  berfirman  kepadanya  dan  kepada  bumi, 
’ Datanglah  kalian  berdua  menurut  perintahKu  dengan  suka  hati  atau 
terpaksa1.  Keduanya  menjawab,  1 Kami  datang  dengan  suka  hati'."  (Fush- 
shilat:  11). 

Allah  berfirman  kepada  langit  dan  bumi.  Dan  jawabannya 
dengan  jamak  yang  menunjukkan  berakal  yaitu  bukan  oUsU>. 
Allah  tU©  berfirman. 


"Kami  berfirman,  'Hai  api,  menjadi  dinginlah  dan  menjadi  kese- 
lamatanlah  bagi  Ibrahim'."  (Al-Anbiya':  69).  Maka  terjadilah  hal  itu. 

Allah  tU5S  juga  berfirman. 
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" Hai  gunung-gunung  dan  burung-burung,  bertasbihlah  berulang- 
ulang  bersama  Dawud."  (Saba':  10).  Maka  gunung-gunung  kembali 
kepadaNya. 

Alhasil,  Allah  memerintahkan  pena  agar  menulis,  dan  pena 
pun  menjalankan  perintah  tersebut,  hanya  saja  yang  musykil  bagi- 
nya  adalah  apa  yang  ditulis,  karena  perintahnya  global,  maka  pena 
bertanya,  "Apa  yang  aku  tulis?" 

[2],  Yakni,  AUah 


[3].  uuaii  fj:  Jj  ^  y>  U  cis'i  "Tulislah  apa  yang  terjadi  sampai 


Hari  Kiamat?"  maka  pena  menulis  apa  yang  terjadi  sampai  Hari 
Kiamat  dengan  perintah  Allah.  Lihatlah  bagaimana  pena  menge- 
tahui  apa  yang  terjadi  sampai  Hari  Kiamat  lalu  ia  pun  menulisnya 
karena  perintah  Allah  tidak  tertolak. 


Ucapannya,  pj  yi  u  "Apa  yang  terjadi  sampai  Hari 
Kiamat."  Meliputi  apa  yang  dilakukan  Allah  dan  apa  yang  dilaku- 
kan  makhluk. 


[4].  Apabila  kamu  beriman  kepada  kalimat  ini,  niscaya  kamu 
akan  tenang,  yaitu  bahwa  apa  yang  menimpa  seseorang  tidak  akan 
meleset  darinya.  oLalU  "Apa  yang  menimpa"  mempunyai  dua 
kemungkinan  makna:  Pertama,  apa  yang  telah  ditakdirkan  untuk 
menimpanya,  ia  tidak  akan  meleset  darinya.  Kedua ,  apa  yang  benar- 
benar  telah  menimpanya,  ia  tidak  mungkin  meleset  darinya,  bah- 
kan  seandainya  orang  tersebut  berharap.  Kedua  makna  ini  adalah 
benar  dan  tidak  saling  bertentangan. 

Dan  apa  yang  meleset  darinya  tidak  akan  menimpanya,  yakni 
apa  yang  telah  ditakdirkan  tidak  menimpanya,  ia  tidak  akan  menim¬ 
panya  atau  maknanya  adalah  apa  yang  benar-benar  tidak  menimpa¬ 
nya  karena  sudah  diketahui  bahwa  ia  tidak  menimpanya  meskipun 
dia  berharap.  Kedua  makna  ini  adalah  shahih  dan  tidak  bertentangan. 

[5] .  fyiVi  "Pena"  adalah  pena  takdir  yang  dengannya  Allah 
menulis  takdir-takdir,  ia  telah  kering  dan  selesai  (menulis  semua- 
nya). 

[6] .  wUwJi  "Lembaran-lembaran  telah  dilipat,"  ini  ada¬ 

lah  kinayah  bahwa  perkaranya  telah  selesai. 


Di  dalam  Shahih  Muslim1  dari  Jabir  *$&,  dia  berkata. 


"Suraqah  bin  Malik  bin  Ju'syum  datang  kepada  Nabi,  dia  berkata, 
'Ya  Rasulullah  jelaskanlah  agama  kepada  kami  seolah-olah  kita  dicip- 
takan  sekarang,  untuk  apa  beramal  hari  ini,  apakah  untuk  perkara  pang 
telah  ditulis  oleh  pern  dan  berlaku  padanya  takdir?  Ataukah  untuk  yang 
akan  datang ?'  Nabi  menjawab,  'Tictak,  akan  tetapi  untuk  perkara  yang 
telah  ditulis  oleh  pern  dan  berlaku  padanya  takdir.'  Din  bertanya,  'Lantas 
untuk  apa  beramal  V  Nabi  bersabda,  ' Beramallah ,  karena  masing-masing 
dimudahkan  (untuk  sesuatu  yang  diciptakan  untuknya)' 

[7] .  lii,  huruf  kaf  dalam  ungkapan  semacam  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  alasan  (li  at-Ta'lil), 

[8] .  " Apakah  kamu  tidak  mengetahui hai  orang  di  mana 

ayat  ini  tertuju  padanya. 

[9] *  #  Jfjftj  4  £  pJ*  'M  <£ l ^  "Bahru a  sesungguhnya  A llah 

mengetahui  apa  saja  yang  ada  di  langit  dan  di  burnt?”  Ini  adalah 
umum.  Dia  mengetahui  orang-orang,  sifat-sifat,  amal-amal  dan 
keadaan-keadaan  di  dalamnya. 

[10] .  ^  n Bahwasanya  yang  demikian  itu  terda- 

pat  dalam  sebuah  Kitab."  Kitab  di  sini  adalah  Lauh  Mahfuzh. 

[11] .^  &  Je  " Sesungguhnya  yang  demikian  ittt 

amat  mudah  bagi  Allah.”  Yakni  menulis  adalah  perkara  mudah 
bagi  Allah. 


1  Diriwayatkan  oteh  Muslim,  Kitab  al-Qadar. 
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Dan  Allah  berfirman,  "Tiadri  s  ua  tu  bencana  pun  yang  menimpa 
di  bumiW  dan  (tidak  pula)  pada  diritnu  sending  melainkan 
telah  tertulis  dalam  Kitab  (Lauh  Mahfuzh®  sebelum  Kami  men¬ 
ciptakannya,®  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  adalah  mudah 
bagi  A//ali."(Al-Hadid:  22). 

Takdir  yang  menginduk  kepada  ilmii  Allah  ini  ada  di  beberapa 
tempat  secara  global  dan  terperinci.  Allah  telah  menulis  apa 
yang  Dia  kehendaki  di  Lauh  Mahfuzh.  Apabila  Allah  mencipta- 
kan  janin  sebelum  dihembuskan  ruh  padanya,  Dia  mengutus 
malaikat  yang  diperintahkan  dengan  empat  kalimat,  dikatakan 
kepadanya,  "Tulislah  rizkinya,  ajalnya,  amalnya,  berbahagia 
atau  sengsara,"  dan  perkara  lain  semisalnya.*1 2 3 4 5*  Takdir  ini  dahulu 
diingkari  oleh  Qadariyah  ekstrim  dan  pengingkamya  pada  hari 
ini  sedikit.*6) 


[1] .  "Di  bumi. "  Seperti  kemarau  panjang,  gempa 

bumi,  banjir,  dan  lainnya. 

[2] .  ^  " Pada  dirimu  sendiri. "  Seperti  penyakit, 

wabah  yang  mematikan  dan  lain-lain. 

[3] .  ^  ^('4-—  "Kitab,"  yakni  Lauh  Mahfuzh. 

[4] .  4Xj&>  o' Sj  Jt'fy  "Sebelum  Kami  menciptakannya."  Kata 

ganti  {dharnir)  di  dalam  kalimat  ^  " menciptakannya ",  bisa 


kembali  kepada  musibah,  bisa  pula  kembali  kepada  diri  sendiri, 
dan  bisa  pula  kembali  kepada  bumi,  semuanya  benar.  Jadi  musibah 
telah  ditulis  (ditentukan)  sebelum  Allah  menciptakannya,  sebe- 
lum  Allah  menciptakan  diri  yang  tertimpa  musibah,  dan  sebelum 
Allah  menciptakan  bumi. 


Di  dalam  Shahih  Muslim1  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata, 
Rasulullah  £££  bersabda, 


jT  XJ 


•  fUl  Jlp  OLS'J  :JU 


"Allah  telah  menulis  takdir  makhluk  lima  puluh  ribu  tahun  sebelum 
menciptakan  langit  dan  bumi.11  Nabi  bersabda ,  "Dan  ArasyNya  di  atas 


[5].  Ucapannya,  #  "Di  tempat-tempat."  Yakni  di  tempat- 
tempat  selain  Lauh  Mahfuzh. 

Kemudian  penulis  menjelaskan  tempat-tempat  ini  dengan 
ucapannya, 

gf*  ^jill  ^  CJS  .iiii 
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"Allah  telah  menulis  apa  yang  Dia  kehendaki  di  Lauh  Mah¬ 
fuzh ,  Apabila  Allah  menciptakan  janin  sebelum  dihembuskan 
ruh  padanya,  Dia  mengutus  malaikat  yang  diperintahkan  dengan 
empat  kalimat,  dikatakan  kepadanya,  ’Tulislah  rizkinya,  ajalnya, 
amalnya,  berbahagia  atau  sengsara/  dan  perkara  lain  semisalnya." 

Disini  disebutkan  dua  tempat:  pertama  adalah  Lauh  Mahfuzh . 
Dalil  dan  penjelasannya  yang  terperinci  telah  dipaparkan.  Kedua 
adalah  penulisan  umur  bagi  janin  di  rahim  ibunya.  Dalilnya  adalah 
hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  telah  disebutkan. 

Adapun  tempat  ketiga  diisyaratkan  oleh  penulis  dengan  uca- 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  af-Qadar,  Bab  Hujjaj  Adam  wa  Musa  r&t. 


pannya,  "Dan  perkaran  Iain  semisalnya."  Ini  adaiah  takdir  iuiuli 
(tahunan)  yang  terjadi  di  malam  lailatul  qadar.  Apa  yang  terjadi 
da  lam  setahun  itu  ditulis  di  malam  lailatul  qadar,  sebagaimana 
Firman  Allah 
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”Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  unisan  yangpenuh  hikmalt,  (yaitu) 
urusan  yang  besar  dari  sisi  Kami.  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  me- 
ngutus  rasul-rasul."  (Ad-Dukhan:  4-5) 

[6].  iX*  "Takdir  ini",  yakni  ilmu  dan  kitabah  (penulisan), 
hal  ini  diingkari  oleh  Qadariyah  ekstrim,  dahulu  mereka  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  mengetahui  perbuatan  manusia,  kecuali 
setelah  ia  dilakukan  dan  bahwa  ia  belum  ditulis."  Mereka  juga 
berkata,  "Hal  itu  merupakan  perkara  baru  yang  tidak  ada  ilmunya 
di  sisi  Allah,"  akan  tetapi  Qadariyah  muta'akhirin  mengakui  ilmu 
dan  penulisan,  dan  mereka  mengingkari  adanya  kehendak  dan  pen- 
ciptaan,  ini  dari  segi  perbuatan  makhluk.  Adapun  dari  segi  perbuat¬ 
an  Allah,  maka  tidak  seorang  pun  mengingkari  bahwa  Allah  me- 
ngetahuinya  sebelum  ia  terjadi. 

Orang-orang  yang  mengingkari  ilmu  Allah  terhadap  perbuat¬ 
an  manusia,  dalam  syariat  hukum  mereka  adaiah  kafir,  karena 
mereka  mendustakan  Firman  Allah 


^  $*=*>*»' jf 

" Dan  Allah  mengetahui  segala  sesuatu."  (Al-Baqarah:  282).  Dan 
ayat-ayat  lain,  dan  karena  mereka  telah  menyelisihi  hakikat  yang 
fundamental  dalam  agama  ini. 
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Adapun  tingkatan  kedua,®  maka  ia  adalah  masyiah  (kehendak) 
Allah  yang  pasti  terjadi  dan  kuasaNya  yang  menyeluruh,  yaitu 
iman  bahwa  apa  yang  dikehendaki  Allah  pasti  terjadi,  apa  yang 
tidak  dikehendakiNya  tidak  terjadi,  dan  bahwa  tidak  ada  ge- 
rakan  dan  diam  di  langit  dan  bumi,  kecuali  dengan  masyi  ah 
Allah  St.®  Tidak  akan  terjadi  sesuatu  dalam  kekuasaan  Allah 
yang  tidak  dikehendakiNya,®  bahwa  Allah  It  Maha  berkuasa 
atas  segala  sesuatu  meliputi  yang  ada  dan  yang  tiada.  ®  Tidak 
ada  makhluk  di  langit  dan  bumi,  kecuali  Allah-lah  Pencipta- 
nya,®  tiada  pencipta  selainNya,®  Hada  Rabb  selainNya.®  Mes- 
kipun  demikian,  Allah  memerintahkan  hamba-hambaNya  agar 
menaatiNya  dan  menaati  Rasul-rasulNya  serta  melarang  mereka 
bermaksiat  kepadaNya.® _  _ j 


[1] .  Yakni  dari  tingkatan- tingkatan  iman  kepada  takdir. 

[2] .  Yakni  kamu  haras  beriman  bahwa  kehendak  Allah  pasti 
terlaksana  dalam  segala  perkara;  baik  yang  berkaitan  dengan  per- 
buatanNya  atau  perbuatan  hambaNya,  dan  bahwa  kuasa  Allah 

menyeluruh. 


r 
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"Dan  tiada  sesuatu  pun  yang  dapat  melemahkan  Allah  baik  di  langit 
maupun  di  bumi.  Sesungguhnva  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha- 
kuasa."  (Fathir:  44). 

Tingkatan  ini  meliputi  dua  perkara:  masyi'ah  dan  penciptaan. 

Kita  wajib  beriman  bahwa  masyi'ah  Allah  tl?  pasti  terlaksana 
pada  segala  sesuatu,  dan  bahwa  kuasaNya  meliputi  segala  sesuatu; 
baik  berkait  dengan  perbuatanNya  maupun  perbuatan  makhluk. 

Bahwa  ia  meliputi  perbuatanNya,  maka  perkaranya  telah 
jelas.  Adapun  ia  meliputi  perbuatan-perbuatan  makhluk,  karena 
seluruh  makhluk  adalah  milikNya  tl?  dan  tidak  mungkin  terjadi 
pada  kepemilikanNya,  kecuali  apa  yang  dikehendakiNya. 

Dalilnya  adalah  Firman  Allah  bit?, 

"Maka  jika  Dia  menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada 
karnu  semuanya."  {Al-An'am:  149). 

Dan  Dia  til?  berfirman. 


"Jikalau  Rabbmu  menghendaki,  tentu  Dia  menjadikan  manusia  umat 
yangsatu ."  (Hud:  118). 

Dia  juga  berfirman. 


"Dan  kalaa  Allah  menghendaki,  niscaya  tidaklah  berbunuh-bunuhan 
orang-orang  (yang  da  tang)  sesudah  rasul-rasul  itu,  sesudah  datang  kepada 
mereka  beberapa  macam  keterangan,  akan  tetapi  mereka  berselisih.  Di  an- 
tara  mereka  ada  yang  beriman  dan  ada  (pula)  di  antara  mereka  yang  kafir. 
Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka  berbunuh-bunuhan 
(Al-Baqarah:  253). 


Ayat-ayat  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  manusia  ter- 
gantung  dengan  masyi'ah  Allah.  Firman  Allah  b?. 


" Dan  kamu  tidak  mampu  (menempuh  jalan  itu),  kecuali  bila  dike- 
hendaki  Allah."  (Al-Insan:  30). 

Ini  menunjukkan  bahwa  kehendak  hamba  masuk  dan  meng- 
induk  kepada  kehendak  Allah, 

[3].  Ucapan  ini  perlu  dirinci,  yakni  tidak  terjadi  dalam  ke- 
kuasaanNya  sesuatu  yang  tidak  dikehendakiNya  dengan  iradah 
kauniyah  (kehendak  alamiyah).  Adapun  dengan  iradah  syar'iyyah 
(kehendak  syar'iyah),  maka  hal  itu  bisa  saja  terjadi  meskipun  Dia 
tidak  menghendakinya. 

Jadi,  iradah  Allah  (kehendak  Allah)  terbagi  menjadi  dua:  iradah 
kauniyah  dan  iradah  syar'iyyah. 

Yang  dimaksud  dengan  iradah  kauniyah  adalah  masyi'ah  (kehen¬ 
dak  itu  sendiri),  contohnya  adalah  perkataan  nabi  Nuh  kepada 
kaumnya. 


"Dan  tidaklah  bermanfaat  kepadamu  msihatkujika  aku  hendak  mem- 
ben  nasihnt  kepada  kamu ,  sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan  kamu." 
(Hud:  34). 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  iradah  syar'iyyah  adalah 
mahabbah  (kecintaan),  contohnya  adalah  Firman  Allah 


"Dan  Allah  hendak  menerima  taubatmu."  (An-Nisav:  27). 

Kedua  iradah  ini  berbeda  dalam  dua  perkara:  konsekuensi 
dan  keterkaitan. 

Dalam  hal  keterkaitan:  Iradah  kauniyah  berkait  dengan  apa  yang 
terjadi;  baik  ia  dicintai  atau  dibenci  oleh  Allah,  sedangkan  iradah 
syar'iyyah  terkait  dengan  apa  yang  dicintaiNya;  baik  ia  terjadi  atau 

tidak. 

Dalam  hal  konsekuensi:  Iradah  kauniyah  berkonsekuensi  ter- 
jadinya  apa  yang  diinginkan  dan  iradah  syar'iyyah  tidak  berkonse- 
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kuensi  demikian. 

Jadi  ucapan  penuliS/  V  u  Asia  V  "Tidak  terjadi  dalam 

kekuasaan  Allah  sesuatu  yang  tidak  dikehendakiNya."  Maksud- 
nya  adalah  iradah  kauniyah. 

Jika  ada  yang  bertanya:  Apakah  kemaksiatan  diinginkan  oleh 
Allah? 


Jawab:  Tidak  dengan  irndah  syar'iyyah,  karena  Dia  memben- 
cinya.  Adapun  jika  dinisbatkan  kepada  irndah  kauniyah,  maka  itu 
termasuk  iradnhNya,  karena  ia  terjadi  dengan  kehendakNya. 

[4].  "Segala  sesuatu",  Jadi  Allah  Maha  berkuasa  atas 

segala  sesuatu  yang  ada  untuk  menghilangkan  atau  merubahnya. 
Sebagaimana  Allah  juga  Maha  berkuasa  atas  segala  sesuatu  yang 
tidak  ada  untuk  diadakan. 

Kuasa  Allah  yang  berhubungan  dengan  sesuatu  yang  sudah 
ada  adalah  dengan  tetap  mengadakannya,  atau  meniadakannya, 
atau  merubahnya.  Sedangkan  yang  berhubungan  dengan  sesuatu 
yang  tidak  ada  adalah  dengan  tetap  meniadakannya  atau  mengada- 
kannya. 

Sebagai  contoh,  semua  yang  ada,  Allah  mampu  meniadakan¬ 
nya  dan  mampu  merubahnya  dari  satu  keadaan  ke  keadaan  yang 
lain.  Semua  yang  tiada,  Allah  mampu  mengadakannya  bagaimana 
juga,  sebagaimana  Firman  Allah 


" Sesungguhnya  Allah  berkuasa  atas  segala  sesuatu ."  (Al-Baqarah: 

20). 

Sebagian  ulama  menyebutkan  pengecualian  dari  ini,  yaitu: 
kecuali  DzatNya,  Dia  tidak  berkuasa  atasnya,  karena  akal  menun- 
jukkan  hal  itu. 

Kami  katakan:  Apa  yang  anda  maksudkan  bahwa  Dia  tidak 
berkuasa  atas  DzatNya? 

Jika  maksud  anda  adalah  bahwa  Dia  $£  tidak  berkuasa  untuk 
meniadakan  DiriNya  atau  menimpakan  kekurangan  padaNya,  maka 
kami  sepakat  dengan  anda  bahwa  Allah  tidak  tersentuh  kekurangan 


atau  ketiadaan,  hanya  saja  kami  tidak  sependapat  bahwa  hal  ini 
termasuk  perkara  yang  berkait  dengan  kodrat,  karena  kodrat  hanya 
berkait  dengan  segala  sesuatu  yang  mungkin.  Adapun  apa  yang 
wajib  atau  mustahil  (bagi  Dzat  Allah),  maka  hal  itu  sama  sekali 
tidak  berkait  dengan  kodrat,  karena  yang  wajib  (bagi  Dzat  Allah), 
mustahil  tidak  ada,  dan  yang  mustahil  (bagi  Dzat  Allah),  mustahil 
ada. 

Kalau  maksud  anda  dengan  "Tidak  berkuasa  atas  DzatNya" 
adalah  bahwa  Dia  tidak  berkuasa  untuk  melakukan  apa  yang  di- 
kehendakiNya,  Dia  tidak  mampu  untuk  datang  atau  semisalnya, 
maka  hal  ini  adalah  salah,  justru  Dia  mampu  dan  melakukan  itu. 
Kalau  kita  katakan  bahwa  Dia  tidak  kuasa  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  seperti  ini,  maka  itu  berarti  kekurangan  terbesar  yang 
mustahil  bagi  Allah  4S. 

Dengan  ini  diketahui  bahwa  pengecualian  tersebut  dari  ke- 
umuman  kodrat  tidak  pada  tempatnya  berdasarkan  kemungkinan 
apa  pun. 

Penulis  menyatakan  hal  itu  hanyalah  untuk  membantah  Qada- 
riyah  yang  berkata  bahwa  Allah  tidak  berkuasa  atas  perbuatan 
hamba,  dan  bahwa  hamba  terbebas  dari  campur  tangan  Allah  da- 
lam  amal  perbuatannya. 

Akan  tetapi  keumuman  kodrat  Allah  yang  ditetapkan  di  da- 
lam  al-Qur'an  dan  Sunnah  membantah  mereka. 

[5].  Ini  adalah  shahih  tanpa  keraguan,  ia  didukung  oleh  dalil 
naqli  dan  nqli. 

Dalil  naqli:  Allah  sift?  berfirman. 


" Allah  menciptakan  segala  sesuatu (Az-Zumar:  62). 
Dan  Allah  berfirman. 


"Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatu  pun  ataukah  mereka  pang 
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menciptakan  (diri  mereka  sendiri)?  Ataukah  mereka  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  itu  ?  Sebenamya  mereka  tidak  meyakini  (apa  yang  mereka 
katakan)."  (Ath-Thur:  35-36). 

Maka  tidak  mungkin  ada  sesuatu  di  langit  dan  di  bumi  ke- 
cuali  Allah-lah  Penciptanya.  Allah  telah  menantang  para  penyembah 
berhala  dengan  tantangan  di  mana  kita  diminta  untuk  mendengar- 

nya. 


"Hai  manusia,  telah  dibuat  perumpamaan,  maka  dengarkanlah  oleh- 
mu  perumpamaan  itu.  Sesungguhnya  segala  yang  kamu  seru  selain  Allah 
sekali-kali  tidak  dapat  menciptakan  seekor  lalat  pun,  walaupun  mereka 
bersatu  menciptakannyn,"  (Al-Hajj:  73). 

Sudah  dimaklumi  bahwa  orang-orang  yang  disembah  selain 
Allah  bagi  penyembahnya  memiliki  derajat  yang  tinggi,  karenanya- 
lah  mereka  menuhankannya.  Jika  tuhan-tuhan  palsu  tersebut  tidak 
kuasa  menciptakan  lalat  padahal  ia  begitu  remeh  dan  hina,  maka 
yang  di  atas  lalat  lebih  tidak  mampu,  bahkan  Allah  berfirman. 


" Dan  jika  lalat  itu  merampas  sesuatu  dari  mereka,  tiadalah  mereka 
dapat  merebutnya  kembali  dari  lalat  itu.”  (Al-Hajj:  73). 


Mereka  tidak  mampu  membela  diri  di  depan  lalat,  meskipun 
hanya  untuk  mengambil  hak  mereka  dari  lalat. 


Kalau  ada  yang  bertanya:  Bagaimana  lalat  mengambil  se¬ 
suatu  dari  berhala-berhala  tersebut? 


Jawab:  Sebagian  ulama  berkata,  "Ini  hanya  pengandaian;  yakni 
seandainya  lalat  merampas  sesuatu  dari  berhala-berhala  tersebut, 
niscaya  mereka  tidak  mampu  merebutnya  kembali."  Sebagian  yang 
lain  berkata,  "Ia  justru  sesuai  dengan  realita.  Ketika  lalat  ini  hing- 
gap  di  berhala-berhala  itu  dan  ia  menghisap  sesuatu  yang  baik 
padanya,  maka  berhala-berhala  itu  tidak  akan  mampu  mengeluar- 
kan  apa  yang  telah  dihisap  oleh  lalat  tersebut. 
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Jika  ia  tidak  mampu  membela  diri  dan  mempertahankan  hak- 
nya,  maka  ia  lebih  tidak  mampu  membela  selainnya  dan  memper¬ 
tahankan  haknya." 

Yang  pen  ting  bahwa  Allah-Iah  Pencipta  segala  sesuatu,  tidak 
ada  pencipta  selainNya,  maka  wajib  beriman  kepada  keumuman 
penciptaan  Allah  bahwa  Dia  pencipta  segala  sesuatu  bahkan 
amal  perbuatan  manusia,  sebagaimana  Firman  Allah 


"Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu."  (Ar-Ra'd:  16),  dan  amal 
perbuatan  manusia  termasuk  ke  dalam  sesuatu.  Allah  juga  ber- 
firman. 


"Dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan 
ukuran-ukurannya  dengan  serapi-rapinya."  (Al-Furqan:  2). 

Dan  ayat-ayat  dalam  hal  ini  berjumlah  banyak. 

Dalam  topik  ini  terdapat  ayat  khusus  yaitu  penciptaan  amal 
perbuatan  manusia.  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya. 


"Padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu 
perbuat  itu."  (Ash-Shaffat:  96). 

Kata  L  adalah  mashdariyah,  jadi  asumsi  ucapannya  adalah 
i&a-j  (Dia  menciptakanmu  dan  amal  perbuatanmu).  Ini  jelas 
menunjukkan  bahwa  amal  perbuatan  manusia  adalah  makhluk 
(yang  diciptakan  oleh)  Allah 

Jika  ada  yang  berkata:  Apakah  tidak  mungkin  U  di  sini  ada¬ 
lah  isirn  tnaushul ?  Kalau  demikian  maknanya  adalah  Dia  mencipta¬ 
kanmu  dan  menciptakan  apa  yang  kamu  lakukan.  Bagaimana 
mungkin  kita  mengatakan  bahwa  ayat  di  atas  adalah  dalil  yang 
menun-jukkan  penciptaan  perbuatan  manusia  jika  H  dalam  ayat 
tersebut  adalah  isim  maushul? 

Jawab:  Jika  yang  dilakukan  adalah  makhluk  Allah,  maka  itu 
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berarti  bahwa  perbuatan  manusia  adalah  makhluk,  karena  yang 
dilakukan  terjadi  dengan  perbuatan  manusia,  manusialah  yang 
secara  langsung  meiakukan  perbuatan.  Jika  apa  yang  diperbuat 
adalah  makhluk  Allah  dan  ia  adalah  perbuatan  manusia,  maka  itu 
berarti  bahwa  perbuatan  manusia  adalah  makhluk.  Jadi  ayat  di 
atas  tetaplah  merupakan  dalil  bahwa  perbuatan  manusia  adalah 
makhluk;  baik  dikatakan  bahwa  u  adalah  rtuishdnriyah  atau  isim 
maitshul. 

Adapun  dalil  aqli  bahwa  perbuatan  hamba  adalah  makhluk 
Allah,  maka  kita  katakan,  Perbuatan  hamba  berdasarkan  kepada 
dua  hal:  keinginan  yang  kuat  dan  kemampuan  yang  sempuma. 

Misalnya:  Aku  ingin  melakukan  sesuatu,  ia  tidak  akan  ter- 
laksana  kecuali  jika  ia  didahului  dengan  dua  perkara. 

Pertama,  keinginan  kuat  untuk  melakukannya,  karena  kalau 
kamu  tidak  memiliki  keinginan  kuat,  niscaya  kamu  tidak  akan  me¬ 
lakukannya. 

Kedua,  kemampuan  yang  sempuma  karena  kalau  kamu  tidak 
mampu,  niscaya  kamu  tidak  akan  melakukannya.  Vang  mencipta- 
kan  kemampuan  ini  padamu  adalah  Allah  iSH,  Dia  pulalah  yang 
menitipkan  keinginan  berbuat  padamu,  dan  pencipta  sebab  yang 
sempurna  adalah  pencipta  akibat. 

Sisi  kedua  dari  dalil  aqli  adalah  bahwa  perbuatan  itu  merupa¬ 
kan  sifat  bagi  pelaku,  dan  sifat  mengikuti  pemiliknya  sebagaimana 
dzat  manusia  adalah  makhluk  bagi  Allah,  maka  perbuatannya  juga 
makhluk,  karena  sifat  mengikuti  yang  disifati. 

Jelaslah  melalui  dalil  bahwa  perbuatan  manusia  adalah  makh¬ 
luk,  ia  termasuk  ke  dalam  keumuman  penciptaan;  baik  berdasar¬ 
kan  dalil  naqli  maupun  dalil  aqli.  Dalil  yang  pertama  ter  bagi  men- 
jadi  dua;  Umum  dan  khusus  dan  dalil  yang  kedua  memiliki  dua 
sisi. 

[6].  Ucapan  penulis,  jJU-  V  "Tiada  pencipta  selainNya." 

Kalau  kamu  berkata:  pembatasan  ini  disanggah  bahwa  ada 
pencipta  lain  selain  Allah.  Perupa  dikategorikan  sebagai  pencipta, 
bahkan  dalam  hadits  dinyatakan  dia  adalah  khalik,  "Sesungguhnya 
para  perupa  akan  diazab,  dikatakan  kepada  mereka,  'Hidupkan 


apa  yang  telah  kamu  ciptakan'."  Allah  berfirman. 


"Mnkn  Mahasucilah  Allah ,  Pencipta  yang  paling  baik,"  (AI-Muk- 
minun:  14). 

Jadi  ada  khalik  lebih  dari  satu,  akan  tetapi  yang  terbaik  ada- 
lah  Allah.  Bagaimana  menanggapi  ucapan  penulis? 

Jawab:  Penciptaan  yang  kita  nisbatkan  kepada  Allah  adalah 
pengadaan  (dari  yang  tidak  ada)  dan  mengganti  sesuatu  dari  se- 
suatu  yang  lain.  Jadi,  maksudnya  adalah  tidak  ada  yang  dapat 
mengadakan  selain  Allah  Jfe,  tidak  ada  yang  dapat  mengganti 
sesuatu  kepada  sesuatu  yang  lain,  kecuali  Allah  ijife,  sedangkan 
apa  yang  dikatakan  kepada  makhluk  bahwa  ia  adalah  penciptaan, 
maka  ia  hanya  sekedar  merubah  dari  satu  sifat  ke  sifat  yang  lain. 
Kayu  misalnya,  ia  dirubah  oleh  tukang  kayu  menjadi  pintu,  Peru- 
bahan  kayu  menjadi  pintu  dinamakan  penciptaan,  hanya  saja  ia 
bukan  penciptaan  yang  merupakan  kekhu susan  sang  Khalik,  yaitu 
mengadakan  dari  ketiadaan  atau  merubah  sesuatu  dari  sesuatu 
yang  Iain. 

[7].  Yakni  hanya  Allah  sajalah  Rabb  yang  mengatur  segala 
perkara.  Ini  adalah  pembatasan  yang  sebenamya.  Hanya  saja  ia 
mungkin  disanggah  dengan  penetapan  hadits-hadits  terhadap  ru- 
bubxyah  kepada  selain  Allah. 

Nabi  M  bersabda  tentang  luqathah  {barang  temuan)  unta. 


"Biarkan  ia,  ia  memiliki  kantong  minumnya  dan  sepatunya,  ia 
mendatangi  air,  makan  daun-daun  sampai  Rabbnya  menemukannya."1 
Rabbnya  adalah  pemiliknya. 

Dalam  sebagian  Iafazh  hadits  Jibril  Nabi  ^  bersabda. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Luqathatr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Luqathah. 


.l#j  iiSil  iJi 


"Se/iing£rt  hamba  sahaya  melahirkan  Rabbttya."1 

Bagaimana  menggabungkan  antara  ini  dengan  ucapan  penu- 
lis,  V  "Tidak  ada  Rabb  selainNya." 

Kami  katakan:  bahwa  rububiyah  Allah  bersifat  umum  dan  sem- 
purna,  segala  sesuatu,  Rabbnya  adalah  Allah,  Dia  tidak  ditanya 
tentang  apa  yang  dilakukan  pada  makhlukNya  karena  seluruh 
perbuatanNya  adalah  rahmat  dan  mengandung  hikmah.  Oleh 
karena  itu,  Allah  menakdirkan  kemarau,  sakit,  kematian,  dan 
luka-luka  pada  manusia  dan  binatang.  Ini  adalah  kesempurnaan 
dan  hikmah  yang  tertinggi.  Adapun  rububiyah  makhluk  atas  makh- 
luk  lainnya,  maka  ia  adalah  rububiyah  yang  penuh  dengan  keku- 
rangan  lagi  terbatas,  tidak  melebihi  statusnya.  Itu  pun  dia  tidak 
mampu  bertindak  padanya  secara  leluasa,  karena  tindakannya 
terbatasi  oleh  syariat  atau  kebiasaan  yang  berlaku  ( urf ). 

[8].  Yakni,  meskipun  penciptaan  dan  rububiyahbiya  bersifat 
umum,  dia  tidak  membiarkan  hamba-hambaNya  begitu  saja  dan 
tidak  mengangkat  (menghilangkan)  adanya  pilihan  dari  mereka, 
akan  tetapi,  Dia  memerintahkan  mereka  agar  menaatiNya  dan  me- 
naati  Rasul-rasulNya  serta  melarang  mereka  bermaksiat  kepada- 
Nya. 

PerintahNya  kepada  semua  itu  adalah  mungkin,  yang  dipe- 
rintahkan  adalah  makhluk  bagi  Allah,  perbuatannya  adalah  makh¬ 
luk,  meskipun  begitu,  ia  diperintahkan  dan  dilarang. 

Kalau  seseorang  itu  dipaksa  dalam  berbuat,  niscaya  perintah- 
Nya  adalah  perintah  yang  tidak  mungkin,  sedangkan  Allah  jfe  ber- 
firman, 


" Allah  tidak  membebarti  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  ke- 
sanggupannya."  (Al-Baqarah:  286),  dan  Dia  berfirman. 


1  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  ahlmarr,  dan  Muslim,  Kftab  ahlman . 
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"Kami  tidak  memikulkan  beban  kepada  seseorang  melainkan  sekedar 
kesanggupannya (Al-An'am:  152). 

Ini  menunjukkan  bahwa  sebenamya  mereka  mampu  mela- 
kukan  ketaatan  dan  menjauhi  kemaksiatan  dan  bahwa  mereka 
tidak  dipaksa  dalam  melakukannya. 
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Dia  Yang  Mahasuci  mencintai  orang-orang  yang  bertakwa, 
orang-orang  yang  berbuat  baik,  dan  orang-orang  yang  berlaku 
adih1*.  Dia  meridhai  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal 
shalih<2>.  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  kafir/3)  tidak  me¬ 
ridhai  kaum  yang  fasik,<4>  tidak  memerintahkan  perbuatan  keji,<5> 
tidak  meridhai  kekufuran  bagi  hamba-hambaNya/6)  dan  tidak 
menyukai  kerusakan.*7) 


[1].  Yakni,  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berbuat 
baik,  sebagaimana  Firman  Allah  ei®. 


"Dan  berbuat  baiklah ,  karern  sesungguhmja  AUah  menyukai  orang- 
orang  yang  berbuat  baik"  (Al-Baqarah:  195).  Allah  juga  mencintai 
orang-orang  yang  bertakwa,  sebagaimana  FirmanNya, 


j*  * 


"Maka  selama  mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah  kamu 
berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhmja  Allah  menyukai 
orang-orang  yang  bertakwa (At-Taubah:  7)  Sebagaimana  Allah  juga 


mencintai  orang-orang  yang  berlaku  adil  berdasarkan  FirmanNya, 


"  Dan  hendaklah  katnu  berlaku  adil.  Sesungguhnya  Allah  mencintai 
orang-orang  yang  berlaku  adil."  (Al-Hujurat:  9). 

Allah  mencintai  mereka,  meskipun  begitu  Dia-lah  yang  me* 
nakdirkan  perbuatan  yang  dicintaiNya.  Jadi,  perbuatan  mereka 
dicintai  oleh  Allah,  dikehendaki  olehNya  secara  iradah  kauniyah 
dan  iradah  syar'iyyah.  Orang  yang  berbuat  baik  (al-Muhsin)  adalah 
yang  melakukan  yang  wajib  dan  yang  dianjurkan,  orang  yang  ber- 
takwa  ( al-Muttaqi )  melakukan  yang  wajib  dan  orang  yang  berlaku 
adil  (al-Muqsith)  adalah  yang  menjauhi  kezhaliman  dalam  muama- 
Iahnya. 

[2].  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  tkS, 


f  >  s'  *  y*'  y*  f  -- 
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" Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama  (masuk  Islam) 
dari  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  dengan  baik,  Allah  ridha  kepada  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Allah.”  (At-Taubah:  100). 


Allah  e3#5>  juga  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
slmlih,  mereka  itu  adalah  sebaik-baik  makhluk.  Balasan  mereka  di  sisi  Rabb 
mereka  ialah  Surga  'Adn  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai;  me¬ 
reka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya.  Allah  ridha  terhadap  mereka  dan 
mereka  pun  ridha  kepadaNya.  Yang  demikian  itu  adalah  (balasan)  bagi 
orang  yang  takut  kepada  Rabbnya."  (Al-Bayyinah:  7-8). 
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[3].  Dalilnya  adalah  Firman  Allah 


y  J  >  <  ^  V 
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"jika  kamu  berpaling,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  kafir,"  (Ali  Imran:  32). 

Meskipun  kekufuran  terjadi  dengan  masyi  fl/iNya  akan  tetapi 
hal  itu  tidak  secara  otomatis  dicintaiNya. 

[4].  Dalilnya  adalah  Firman  Allah, 


"Tetapi  jika  sekiranya  kamu  ridha  kepada  mereka,  maka  sesungguh¬ 
nya  Allah  tidak  ridha  kepada  orang-orang  yang  fasik  itu"  (At-Taubah: 
96). 

Fasik  -yaitu  orang  yang  menyimpang  dari  ketaatan  kepada 
Allah-  bisa  berarti  orang  kafir  dan  bisa  berarti  orang  Muslim  yang 
melakukan  kemaksiatan. 


Pada  Firman  Allah  tfiS, 


"Apakah  orang-orang  beriman  itu  sama  dengan  orang-orang  ijang 
fasik?  Mereka  tidak  sama.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  me- 
ngerjakan  amal  shalih,  maka  bagi  mereka  surga-surga  tempat  kediaman, 
sebagai  pahala  terhadap  apa  yang  mereka  kerjakan.  Dan  adapun  orang- 
orang  yang  fasik  (kafir),  maka  tempat  mereka  adalah  neraka.  Setiap  kali 
mereka  hendak  keluar  darinya,  mereka  dikembalikan  ke  dalamnya  dan 
dtkatakan  kepada  mereka,  'Rasakanlah  siksa  neraka  yang  dahulu  kamu 
mendustakannya' ."  (As-Sajdah:  18-20). 

Vang  dimaksud  dengan  fasik  di  sini  adalah  kafir. 

Adapun  Firman  Allah  tkiS, 


"Hat  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu  orangfasik 
membawa  suatn  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti."  (Al-Hujurat:  6). 

Yang  dimaksud  dengan  fasik  di  sini  adalah  orang  Islam  yang 
bermaksiat. 

Jadi,  Allah  tidak  meridhai  kaum  yang  fasik;  baik  fasik  yang 
berarti  kafir,  maupun  fasik  yang  berarti  orang  Islam  yang  bermak¬ 
siat,  hanya  saja  fasik  yang  berarti  kafir,  Allah  tidak  meridhainya 
secara  mutlak.  Adapun  fasik  yang  berarti  pelaku  kemaksiatan  dari 
kalangan  orang  Islam,  maka  Dia  $6  tidak  meridhainya  dalam  hal 
kemaksiatan  yang  dilakukannya,  dan  meridhainya  dalam  hat  ke- 
taatannya. 

[5].  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  z}\£, 

^  V  ail  ^i>\. 

"Katakanlah,  ' Sesungguhnyn  Allah  tidak  menyuruh  (mengerjakan) 
perbuatan  yang  keji' "  (Al-A'raf:  28). 

Karena  jika  mereka  melakukan  perbuatan  keji  mereka  berkata. 


"Mereka  berkata ,  'Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan 
yang  demikian  itu,  dan  Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya 1 . "  (Al- 
A'raf:  28). 

Mereka  berdalih  dengan  dua  perkara  tersebut,  maka  Allah 
JUt5  berfirman. 


" Katakanlah ,  1  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh  (mengerjakan) 
perbuatan  yang  keji'."  (Al-A'raf:  28). 

Dan  mendiamkan  ucapan  mereka  d  &0*  uJLi-S  &  "Kami  men¬ 
dapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu."  Karena  itu 
merupakan  kebenaran  yang  tidak  diingkari,  akan  tetapi  ucapan 
mereka,  ^  ^  ^  " Dan  Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya" , 
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adalah  dusta,  oleh  karena  itu  Allah  §&  mendustakan  mereka  dan 
memerintahkan  NabiNya  agar  berkata,  ^  *5  Sf  "Kata- 

knnlnh,  'Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh  (mengerjakan)  perbuatan 
yang  keji'."  Dan  tidak  diteruskan  dengan  ucapan,  "Dan  mereka  tidak 
menemukan  nenek  moyangnya  melakukannya,"  karena  memang 
benar  bahwa  mereka  telah  menemukan  nenek  moyang  mereka  me- 
lakukan  demikian. 


[6].  Berdasarkan  Firman  Allah  tlUs, 


" Jika  kamu  kafir,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  metnerlukan  (intan)- 
mu  dan  Dia  tidak  meridliai  kekafiran  bagi  ImmbaNya."  (Az-Zumar:  7), 

akan  tetapi  mereka  kafir  dengan  takdir  Allah,  walaupun  kekufuran 
mereka  dengan  takdir  Allah  tidak  berarti  Dia  meridhainya.  Dia 
menakdirkannya  dan  membenci  serta  memurkainya. 

[7J.  Dalilnya  adalah  Firman  Allah 

V  Sfs  Jjiif;  jyVt  4  3$ 
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"Dan  apabila  ia  berpaling  ( dari  kamu),  ia  berjalan  di  bumi  untuk 
mengadakan  kerusakan  padanya,  dan  merusak  tanam-tanaman  dan  bina- 
tang  temak,  dan  Allah  tidak  menyukai  kebinasaan.”  (Al-Baqarah:  205). 

Penulis  mengulang  kalimat-kalimat  seperti  ini  untuk  menjelas- 
kan  bahwa  sesuatu  yang  dikehendaki  oleh  Allah  tidak  secara  oto- 
matis  bahwa  ia  dicintaiNya,  dan  sesuatu  yang  dibenci  olehNya 
tidak  secara  otomatis  tidak  dikehendakiNya  dengan  iradah  kauni- 
yah,  akan  tetapi  Allah  iSfe  membenci  sesuatu  dan  menghendakinya 
dengan  iradah  kauniyah,  Dia  membuat  sesuatu  terjadi,  padahal  Dia 
tidak  meridhainya  serta  tidak  menghendakinya  dengan  iradah 
syar'iyyah. 

Kalau  kamu  berkata:  Bagaimana  Allah  membuat  sesuatu  ter¬ 
jadi  padahal  Dia  tidak  mencintai  dan  meridhaiNya?  Adakah  sese- 
orang  yang  memaksaNya  untuk  melakukan  itu? 

Jawab:  Tidak  ada.  Dan  sesuatu  yang  terjadi  dari  perbuatan- 


Syautb  sdiftdaA  wasilhiyah 


Nya  dan  ia  dibenci  olehNya  memiliki  dua  sisi:  dibenci  dari  satu 
sisi,  namun  dicintai  dari  sisi  yang  Iain,  karena  adanya  kemaslahatan 
besar  yang  diakibatkannya. 

Sebagai  contoh:  Iman  dicintai  oleh  Allah,  dan  kekufuran  di¬ 
benci  olehNya.  Dia  menetapkan  kekufuran  terjadi,  padahal  ia  di¬ 
benci  olehNya,  karena  adanya  kemaslahatan  yang  besar,  karena 
kalau  tidak  ada  kekufuran,  niscaya  iman  tidak  dikenal,  kalau  tidak 
ad  a  kekufuran,  niscaya  seseorang  tidak  mengetahui  kadar  nikmat 
yang  diberikan  Allah  dengan  keimanan.  Kalau  tidak  ada  kekufuran, 
niscaya  tidak  ada  amar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar,  karena  semua 
sudah  di  atas  kebaikan,  kalau  tidak  ada  kekufuran,  maka  tidak 
ada  jihad,  kalau  tidak  ada  kekufuran,  niscaya  penciptaan  neraka 
hanya  sia-sia  belaka,  karena  neraka  adalah  tempat  tinggal  orang- 
orang  kafir,  kalau  tidak  ada  kekufuran,  niscaya  manusia  adalah 
umat  yang  satu,  mereka  tidak  mengetahui  yang  ma'ruf  dan  tidak 
mengingkari  yang  mungkar,  ini  jelas  membuat  masyarakat  sosial 
pincang.  Kalau  tidak  ada  kekufuran  niscaya  perwalian  Allah  tidak 
diketahui,  karena  termasuk  wala'  kepada  Allah  adalah  membenci 
musuh-musuhNya  dan  mencintai  wali-waliNya. 

Hal  yang  sama  dikatakan  tentang  kesehatan  dan  sakit,  yang 
pertama  (kesehatan)  dicintai  oleh  manusia  dan  sesuai  dengannya. 
Rahmat  Allah  padanya  terlihat  jelas.  Yang  kedua  (sakit)  dibenci 
oleh  manusia,  ia  bisa  menjadi  hukuman  dari  Allah  atasnya,  mes- 
kipun  demikian  Allah  menetapkannya  terjadi  karena  kemaslahatan 
besar  yang  dikandungnya.  Betapa  banyak  orang  yang  dilimpahi 
nikmat  oleh  Allah,  nikmat  badan,  harta,  anak,  rumah,  dan  kenda- 
raan,  dia  menjadi  sombong  dan  dia  melihat  bahwa  dengan  nikmat- 
nya  tersebut  dia  tidak  perlu  taat  kepada  Allah,  sebagaimana  Firman 
Allah  e*S3, 


"Ketahuilah!  Sesungguhnya  manusia  benar-benar  melampaui  batas , 
karena  dia  meWrnt  dirinya  serba  cukup.n  (Al-Alaq:  6-7). 

Ini  adalah  kerusakan  besar.  Kalau  Allah  ingin  mengembali- 
kan  orang  ini  ke  tempatnya  maka  Dia  mengujinya  agar  dia  kembali 
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kepada  Allah,  Hal  ini  dinyatakan  dalam  Firman  Allah  *iS5, 
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nTelah  nampak  kerusnkan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia,  supaxja  Allah  merasakan  kepada  mereka  seba- 
gian  dan  (akibat)  perbuatan  mereka,  agar  mereka  kembali  (ke  jalan  pang 
benar)"  (Ar-Rum:  41), 

Apabila  kamu  -wahai  manusia-  berpikir  dengan  cara  positif 
seperti  ini  terhadap  takdir-takdir  Allah,  niscaya  kamu  mengetahui 
hikmahNya  dalam  kebaikan  dan  keburukan  yang  ditakdirkanNya, 
dan  bahwa  Allah  menciptakan  apa  yang  dibenciNya  dan  menak- 
dirkan  apa  yang  dibenciNya  karena  kemaslahatan-kemaslahatan 
yang  besar,  di  mana  terkadang  kamu  mengetahuinya  dan  terka- 
dang  kamu  tidak  mengetahuinya,  tetapi  diketahui  oleh  orang  lain, 
dan  terkadang  kamu  dan  orang  lain  sama-sama  tidak  mengetahui¬ 
nya. 

Kalau  kamu  berkata:  Bagaimana  sesuatu  dibenci,  namun  di- 
kehendaki  oleh  Allah? 

Jawab:  Ini  tidaklah  aneh.  Obat  yang  pahit  rasanya  dan  tidak 
enak  baunya  diminum  oleh  orang  sakit  dengan  tenang,  karena  dia 
berharap  kesembuhan.  Seorang  ayah  memegang  anaknya  agar 
dokter  menempel  sakitnya  dengan  besi  panas,  dan  bisa  jadi  dia 
sendiri  yang  melakukannya,  meskipun  dia  sangat  tidak  ingin  mem- 
bakar  anaknya  dengan  api. 
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Para  hamba  adalah  para  pelaku  yang  sebenamya  dan  Allah 
adalah  pencipia  perbuatan  mereka.*1)  Seorang  hamba  adalah 
seorang  Mukmin,  kafir,  yang  baik,  yang  fajir,  orang  yang  shalat, 
orang  yang  berpuasa.*2*  Dan  para  hamba  mempunyai  kemam- 
puan  atas  perbuatan  mereka,  dan  mereka  memiliki  keinginan,*3) 
Allah  adalah  pencipta  mereka  dan  pencipta  kemampuan  dan 
keinginan  mereka/4*  sebagaimana  Allah  berfirman,  "(Yaitu) 
bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang  lurus. 
Dan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu )  ke- 
cuali  apabila  dikehendaki  Allah,  Rabb  semesta  alam”$) 


[13.  Ini  shahih.  Hambalah  yang  secara  hakiki  dan  langsung 
melakukan  perbuatannya  dan  AUah-lah  Pencipta  perbuatannya 
secara  hakiki.  Ini  adalah  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah,  dan 
dalil-dalil  tentang  penetapan  hal  ini  tidak  dipaparkan. 

Ada  dua  golongan  yang  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
dalam  perkara  ini: 

Pertama ,  Qadariyah  dari  kalangan  Mu'tazilah  dan  Iain-lain, 
mereka  menyatakan  bahwa  hambalah  pelaku  perbuatannya  secara 
hakiki  dan  Allah  tidak  menciptakan  perbuatannya. 

Kedua,  Jabariyah  dari  kalangan  Jahmiyah  dan  lain-lain.  Mereka 
menyatakan  bahwa  Allah  adalah  Pencipta  perbuatan  hamba  dan 
hamba  bukanlah  pelaku  secara  hakiki,  perbuatannya  disandarkan 
kepada  hamba  hanya  sebagai  bentuk  majaz,  karena  jika  tidak,  maka 
pelaku  sebenamya  adalah  Allah. 

Pendapat  ini  menyeret  kepada  pendapat  wihdatul  wujud  dan 
bahwa  makhluk  adalah  Allah,  kemudian  ia  juga  menyeret  kepada 
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pendapat  yang  merupakan  kebatilan  yang  paling  batil,  karena  di 
antara  manusia  ada  yang  berzina,  ada  yang  mencuri,  ada  yang  mi- 
num  khamar,  dan  ada  pula  pelaku  kriminal,  maka  tidak  mungkin 
jika  perbuatan  ini  dinisbatkan  kepada  Allah.  Di  samping  itu  ia  me- 
xniliki  konsekuensi-konsekuensi  batil  lainnya. 

Dengan  ini  jelaslah  bahwa  ucapan  penulis,  "Pata  hamba  ada- 
lah  pelaku  yang  sebenamya  dan  Allah  adalah  pencipta  perbuatan 
mereka."  Mengandung  bantahan  kepada  Jabariyah  dan  Qadariyah. 

[2].  Yakni  sifat-sifat  ini:  iman,  kekufuran,  kebaikan,  kejahatan, 
shalat,  dan  puasa  adalah  sifat-sifat  hamba  bukan  selainnya,  dialah 
orang  yang  beriman,  kafir,  orang  baik,  orang  fajir,  orang  yang  shalat, 
orang  yang  ber puasa,  orang  yang  berzakat,  orang  yang  berhaji, 
berumrah...  dan  seterusnya,  dan  seorang  hamba  tidak  mungkin 
disifati  dengan  sesuatu  yang  bukan  merupakan  perbuatannya 
secara  hakiki. 

Kalimat  ini  mengandung  bantahan  kepada  Jabariyah. 

Yang  dimaksud  penghambaan  (ubudiyah)  di  sini  adalah  peng- 
hambaan  umum  bukan  penghambaan  khusus. 

Penghambaan  umum  adalah  ketundukan  kepada  perintah 
knuniyah  Allah,  seperti  FirmanNya 


11 Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi,  kecuali  akan  datang 
kepada  Rabb  yang  Malm  Pemurah  sebagai  seorang  hamba”  (Maryam: 

93). 

Penghambaan  khusus  adalah  ketundukan  kepada  perintah 
syar'iyah  Allah,  seperti  Firman  Allah  &£, 


"Dan  hamba-hamba  Rabb  yang  Maha  Penyayang  itu  (ialah)  orang- 
orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati.  (Al-Furqan.  63). 
Dan  FirmanNya 


"Mahasuci  Allah  yang  telah  menurunkan  al-Furqan  (al-Qur'an) 
kepada  hambablya."  (Al-Furqan:  1).  Ini  lebih  khusus  dari  yang  pertama. 

[3].  Ucapan  penulis,  J*  ijji  >ubj  "Dan  para 

hamba  mempunyai  kemampuan  atas  perbuatan  mereka,  mereka 
memiliki  keinginan."  Ucapan  ini  menyelisihi  Jabariyah  yang  ber- 
pendapat  bahwa  hamba  tidak  mempunyai  kemampuan  dan  ke¬ 
inginan,  akan  tetapi  mereka  hanya  dipaksa. 


[4].  Ucapan  penulis,  JJUj  ii j  "Allah  adalah 

pencipta  mereka  dan  pencipta  kodrat  dan  keinginan  mereka." 


Ucapan  ini  menyelisihi  pendapat  Qadariyah  yang  menyatakan 
bahwa  Allah  bukan  pencipta  perbuatan  hamba  dan  bukan  pula 
pencipta  kemampuan  dan  keinginannya. 


Dengan  kalimatnya  ini  penulis  menunjukkan  alasan  mengapa 
perbuatan  hamba  adalah  makhluk  Allah;  hal  itu  karena  perbuatan- 
nya  berasal  dari  kemampuan  dan  keinginan  dan  pencipta  kedua- 
nya  adalah  Allah.  Jadi  apa  yang  berasal  dari  makhluk  adalah  makh¬ 
luk. 


Dengannya  pula  penulis  mengisyaratkan  bahwa  perbuatan 
hamba  bersifat  pilihan  bukan  paksaan,  karena  ia  berasal  dari  ke¬ 
mampuan  dan  keinginan,  karena  jika  keduanya  tidak  ada,  niscaya 
tidak  terjadi  perbuatan  darinya,  kalau  perbuatannya  adalah  ter- 
paksa,  maka  kemampuan  dan  keinginan  bukan  termasuk  syaratnya. 

[«].  Kemudian  penulis  menghadirkan  dalil,  dia  berkata 
sebagaimana  Firman  Allah  tl®. 


"(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang 
lurus,  Dan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali 
apabila  dikehendaki  Allah,  Rabb  semes ta  alam ."  (At-Takwir:  28-29). 

FirmanNya,  ^  "(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu 

yang  mau  menempuh  jalan  yang  lurus”  adalah  bantahan  kepada  Jaba¬ 
riyah. 


Dan  FirmanNya,  ^  SS  j  Cj  ^  " Dan  kamu  tidak  dapat 

menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali  apabila  dikehendaki  Allah” 


bantahan  kepada  Qadariyah. 


SyataA 
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Tingkatan  qadar  yang  ini*1)  didustakan  oleh  mayoritas  Qada¬ 
riyah*2)  yang  dinamakan  oleh  Nabi  ££  dengan  majusi  umat  ini.*3) 
Ada  pula  suatu  kaum*4)  dari  orang-orang  yang  menetapkannya, 
di  mana  mereka  bersikap  berlebih-lebihan  sehingga  mereka 
merampas  kodrat  dan  keleluasaan  berbuat  dari  seorang  hamba*s> 
dan  mereka  mengeluarkan  dari  perbuatan  dan  hukum-hukum 
Allah,  hikmah-hikmah  dan  kemaslahatan-kemaslahatan  dari 
perbuatan  dan  hukum-hukum  Allah.**) 


[II.  Yakni  tingkatan  masyi'ah  (kehendak)  dan  penciptaan. 

[2].  Yakni  mayoritas  dari  mereka  mendustakan  tingkatan 
ini,  mereka  berkata:  manusia  independen  dalam  perbuatannya. 
Allah  tidak  memiliki  masyi'ah  dan  hak  penciptaan  padanya. 

[31.  Karena  orang-orang  majusi  berkata  bahwasanya  peristiwa 
memiliki  dua  pencipta:  Pencipta  kebaikan  dan  pencipta  keburukan, 
yang  pertama  adalah  cahaya  dan  yang  kedua  adalah  kegelapan, 
Qadariyah  mempunyai  kemiripan  dengan  orang-orang  majusi, 
karena  Qadariyah  berkata  bahwa  peristiwa  ada  dua  macam:  peris¬ 
tiwa  dari  perbuatan  Allah,  ini  adalah  makhluk  Allah  dan  peristiwa 
dari  perbuatan  hamba  dan  ini  adalah  miliknya  secara  independen, 
Allah  tJUS  tidak  memiliki  hak  penciptaan  padanya. 

[4].  Yakni  dalam  tingkatan  ini. 


[5].  Yakni  menetapkan  takdir. 


Mereka  ini  adalah  Jabariyah  yang  merampas  kodrat  dan  pi- 
lihan  dari  seorang  hamba.  Mereka  berkata:  Seorang  hamba  dipaksa 
untuk  berbuat  karena  ia  telah  ditulis  atasnya. 


[6].  Ucapan  penulis,  VpJUaij  #i  Juil  "Dan 

mereka  mengeluarkan  dari  perbuatan  dan  hukum-hukum  Allah; 


hikmah-hikmah  dan  kemaslahatan-kemaslahatan  dari  perbuatan 
dan  hukum-hukum  Allah."  Ucapan  ini  bersambung  dengan  ucapan- 
nya,  "Bersikap  berlebih-lebihan." 

Mereka  mengeluarkan  (tidak  mengakui  adanya)  hikmah  dan 
kemaslahatan  dari  perbuatan-perbuatan  Allah  dan  hukum-hukum- 
Nya,  karena  mereka  tidak  menetapkan  hikmah  atau  maslahah  bagi 
Allal^  Dia  melakukan  dan  menetapkan  hukum  hanya  sekedar  ka¬ 
rena  masyi  Vr/iNya.  Oleh  karena  itu,  Dia  memberi  pahala  kepada 
orang  yang  taat  walaupun  dia  dipaksa  melakukannya  dan  meng- 
hukum  pelaku  dosa  walaupun  dia  dipaksa  melakukannya. 

Dan  sudah  dimaklumi  bahwa  orang  yang  dipaksa,  tidak  ber? 
hak  dipuji  karena  melakukan  sesuatu  yang  terpuji  dan  tidak  berhak 
dicela  karena  sesuatu  yang  tercela,  karena  hal  itu  dilakukan  tan  pa 
kerelaan  darinya. 


Ada  sebuah  masalah  yang  dijadikan  sebagai  dalih  bagi  banyak 
pelaku  dosa  jika  kamu  mengingkari  perbuatannya.  Dia  berkata: 
Inilah  yang  Allah  takdirkan  kepadaku,  apakah  kamu  menyangkal 
Allah?  Dia  berdalih  kepada  takdir  atas  kemaksiatan  kepada  Allah. 
Katanya:  Aku  adalah  hamba  yang  telah  ditentukan  perjalanan  hi- 
dupku.  Lalu  dia  juga  berdalih  dengan  hadits: 

^  r11  y 
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"Adam  dan  Musa  saling  berdebat.  Musa  berkata  kepada  Adam ,  ' Eng- 
kau  adalah  bapak  kami,  engkau  menggagalkan  harapan  kami,  engkau  me¬ 
ngeluarkan  kami  dari  surga.'  Adam  menjawab,  Engkau  adalah  Musa, 
Allah  memilihmu  dengan  KalamNya,  Dia  menulis  Taurat  untukmu  de¬ 
ngan  TanganNya,  apakah  engkau  menyalahkanku  atas  suatu  perkara  yang 
telah  Allah  takdirkan  atasku  empat  puluh  tahun  sebelum  menciptakanku?' " 
Nabi  bersabda,  'Adam  mengalahkan  Musa  dalam  hujjahnya.'  Beliau  me- 
ngucapkannya  tiga  kali.’n 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Qadar,  Bab  Tahajja  Adam  wa  Musa  ‘Indallafr,  dan  Muslim, 


SuoaoA  stqutaA/  <WasUtUaaA 


Di  dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan.  fit  sj^J  "Adam  menga- 
lahkannya  dengan  hujjah." 1  la  jelas  sekali  bahwa  Adam  mengalah- 
kan  Musa  dengan  argumennya. 

Dia  berkata,  Adam  membantah  Musa  dengan  takdir  ketika 
Musa  menyalahkannya.  Adam  adalah  nabi,  Musa  adalah  Rasul, 
lalu  Musa  diam,  lalu  mengapa  kamu  berhujjah  atasku? 

Jawaban  terhadap  hadits  Adam: 

Kalau  menurut  pendapat  Qadariyah,  hadits  Ahad  tidak  meng- 
hasilkan  keyakinan.  Mereka  berkata:  Jika  ia  bertentangan  dengan 
akal  maka  ia  ditolak.  Dari  sini  mereka  berkata:  Ini  tidak  shahih, 
kami  tidak  menerima  dan  mengambilnya. 

Adapun  Jabariyah,  maka  mereka  berkata:  Inilah  dalilnya.  Pe- 
tunjuk  dalil  ini  adalah  kebenaran,  seorang  hamba  tidak  disalahkan 
atas  apa  yang  ditakdirkan  atasnya. 

Adapun  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  maka  mereka  berkata: 
Adam  melakukan  dosa,  dosanya  menjadi  sebab  dikeluarkannya 
dia  dari  surga,  akan  tetapi  Adam  telah  bertaubat  darinya,  Allah 
menerimanya  dan  setelah  itu  mengangkatnya  dan  memberinya 
petunjuk,  orang  yang  bertaubat  dari  dosa  adalah  seperti  orang  yang 
tidak  berdosa.  Mustahil  Musa  -salah  seorang  Rasul  Ulul  Azmi-  me- 
nyalahkan  Adam  karena  sesuatu  di  mana  Adam  telah  bertaubat 
darinya  dan  setelah  itu  Allah  menerimanya,  mengangkatnya  dan 
memberinya  petunjuk.  Musa  menyalahkan  karena  musibah  yang 
terjadi  akibat  perbuatannya,  yaitu  dikeluarkannya  dia  dan  anak 
keturunannya  dari  surga,  di  mana  penyebab  hal  itu  adalah  kesa- 
lahan  Adam.  Di  samping  itu  tanpa  ragu  Adam  tidak  melakukan 
ini  agar  dikeluarkan  dari  surga  yang  akibatnya  dia  disalahkan. 
Bagaimana  Musa  menyalahkannya? 

Ini  adalah  sisi  yang  sangat  jelas  bahwa  Musa  tidak  bermaksud 
menyalahkan  Adam  atas  kesalahannya,  akan  tetapi  atas  musibah 
yang  merupakan  takdir  dari  Allah.  Dari  sini  diketahui  bahwa  da¬ 
lam  hadits  ini  tidak  terdapat  dalil  bagi  Jabariyah. 


Kitab  al-Qadar',  Bab  Hijaj  Adam  wa  Musa  . 

Diriwayatkan  oteh  Imam  Ahmad  dalam  af-Musnad,  no.  268. 


Kita  menerima  hadits  ini  dan  tidak  mengingkarinya  sebagai- 
mana  yang  dilakukan  oleh  Qadariyah,  akan  tetapi  kita  tidak  ber- 
dalil  dengannya  atas  kemaksiatan  seperti  yang  dilakukan  oleh 
Jabariyah. 

Ada  jawaban  lain  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnul  Qayyim 
dia  berkata,  "Apabila  seseorang  bermaksiat  dan  berdalih  kepada 
takdir  setelah  dia  bertaubat  darinya,  maka  itu  tidak  mengapa," 

Artinya:  Seandainya  seseorang  menyalahkanmu  karena  per- 
buatan  dosamu  setelah  kamu  bertaubat  darinya  lalu  kamu  men¬ 
jawab,  ini  dengan  takdir  dan  Qadha'  dari  Allah,  aku  memohon 
ampun  dan  bertaubat  darinya...  atau  kamu  menjawab  dengan  ung- 
kapan  lain  semisalnya,  maka  hal  itu  tidak  mengapa. 

Adam  berdalil  kepada  takdir  setelah  dia  bertaubat  dari  kesa- 
lahannya.  Ini  tanpa  ragu  adalah  penjelasan  yang  baik,  hanya  saja 
kekurangannya  adalah,  Musa  tidak  mungkin  menyalahkan  Adam 
atas  kesalahan  di  mana  dia  telah  bertaubat  darinya. 

Ibnul  Qayyim  menguatkan  pendapatnya  ini  dengan  apa  yang 
terjadi  pada  Nabi  M  ketika  mengunjungi  Ali  dan  Fathimah  di 
malam  hari.  Nabi  bersabda,  "Tidnkkah  kalian  berdua  shalat?"  Ali 
menjawab,  "Ya  Rasulullah,  jiwa  kita  di  tangan  Allah,  jika  Dia  ber- 
kehendak  untuk  membangunkan  kami,  maka  Dia  akan  memba- 
ngunkan."  Lalu  Nabi  £$£  pulang  seraya  menepuk-nepuk  pahanya 
sambil  bersabda. 


" Dan  manusia  adalah  makhluk  yang  paling  banyak  membantah," 
(Al-Kahfi:  54).  i 


Menurutku  pengambilan  dalil  kepada  hadits  ini  perlu  dikaji, 
karena  Ali  4*  berhujjah  dengan  takdir  atas  tidumya,  dan  orang 
yang  tidur  boleh  berdalil  kepada  takdir,  karena  perbuatannya  tidak 
dinisbatkan  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  ten  tang 
ashhabul  kahfi , 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tahajjud,  dan  Muslim,  Kitab  Shalat  al-Musafirin, 


18). 
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"Dn«  Knwii  bolik-balikkan  mereka  ke  kanan  dan  ke  kiri."  (Al-Kahfi: 


Allah  menisbatkan  pembolak-balikan  kepadaNya,  padahal 
yang  berbolak-balik  adalah  mereka,  akan  tetapi  karena  itu  terjadi 
tanpa  keinginan  mereka,  maka  ia  tidak  dinisbatkan  kepada  mereka. 

Sisi  pertama  tentang  jawaban  terhadap  hadits  Adam  dan  Musa 
yang  merupakan  jawaban  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  adalah  yang 
benar. 

Jadi  dalam  hadits  ini  tidak  terdapat  dalil  bagi  Jabariyah  dan 
tidak  pula  bagi  para  pelaku  dosa  yang  berdalil  kepada  hadits  ini 
untuk  mendukung  pengambilan  hujjah  mereka  dengan  takdir. 

Kami  katakan,  Pengambilan  dalilmu  atas  perbuatan  dosa 
kepada  takdir  dibantah  oleh  dalil  naqli,  aqli,  dan  realita. 

Dalil  naqli :  Firman  Allah  tit?, 


"Orang-orang  yang  mempersekutukan  Rabb,  akan  mengatakan, 
'jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak  mem- 
persekutukanNya  dan  tidak  (pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu 
apa  pun.'  Demikian  ptdalah  orang-orang  sebelnm  mereka  telah  mendus- 
takan  (para  rasul)  sampai  mereka  merasakan  siksaan  Kami."  (Al-An'am: 
148). 


Mereka  menjadikan  takdir  sebagai  alasan  berbuat  dosa,  maka 
AUah  0?  berfirman,  "Demikian  pulatah  orang- 

orang  sebelum  mereka  telah  mendustakan  (para  rasul)”  Dan  berdalih 
kepada  takdir  4 sampai  mereka  merasakan  siksaan  Kami” 
Ini  menunjukkan  bahwa  hujjah  mereka  adalah  batil,  karena  jika 
benar  niscaya  mereka  tidak  ditimpa  siksa  Allah. 

Dalil  naqli  yang  lain  adalah  Firman  Allah  tit?. 
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n  Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepadamu  sebagai- 
mana  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepada  Nm/i  dan  nabi-nabi  yang 
kemudiannya ,  dan  Kami  telah  memberikan  wahyu  (pula)  kepada  Ibrahim, 
Ismail ,  Ishak ,  Ya'qub  dan  anak  cucunya,  Isa ,  Ayyub,  Yunus ,  Harun  dan 
Sulaiman.  Dan  Kami  berikan  Zabur  kepada  Dawud.  Dan  (Kami  telah 
mengutus)  rasul-rasul  yang  sungguh  Kami  kisahkan  ten  tang  mereka  ke¬ 
padamu  dahulu,  dan  rasul-rasul  yang  tidak  Kami  kisahkan  tentang  mereka 
kepadamu.  Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan  langsung, 
( Mereka  Kami  utus)  selaku  rasul-rasul  pembawa  berita  gembira  dan  pem- 
beri  peringatan  agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia  membantah 
Allah  sesudah  diutusnya  rasul-rasul  itu.  Dan  Allah  Mahaperkasa  lagi 
Mahabijaksana."  (An-Nisa':  163-165). 

Titik  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini  adalah  seandainya  takdir 
itu  adalah  hujjah  untuk  berbuat  dosa,  niscaya  ia  tidak  batal  dengan 
diutusnya  para  rasul,  hal  itu  karena  takdir  tidak  batal  dengan  diutus¬ 
nya  para  rasul,  ia  tetap  ada. 

Jika  ada  yang  berkata,  Dalil  yang  pertama  mungkin  disanggah 
dengan  Firman  Allah 


" Ikutilah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu  dari  Rabbmu;  tidak 
ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Dia;  dan  berpalinglah  dari  orang- 
orang  musyrik  Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mem- 
persekutukan(Nya),  Dan  Kami  tidak  menjadikan  kamu  pemelihara  bagi 
merel<a;  dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  pemelihara  bagi  mereka ."  (Al-An'am: 
106-107). 
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Di  sini  Allah  berfirman,  "Dan  kalau  Allah  meng- 

hendaki,  niscaya  mereka  tidak  mempersekutukan(Nya)." 

Kami  jawab,  Ucapan  seseorang  ten  tang  orang-orang  kafir, 
d  t  stS  ’) j  ^  " Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mempersekutukan(Nya)"  adalah  shahih  dan  sah,  akan  tetapi  ucapan 
si  musyrik,  4  t  ^  "Kami  tidak  mempersekutukanNya,”  dengan 
maksud  berdalih  kepada  takdir  atas  perbuatan  dosa  adalah  ucapan 
batil.  Allah  berfirman  kepada  RasulNya  demikian  untuk  meng- 
hibur  dan  menjelaskan  bahwa  apa  yang  terjadi,  adalah  dengan 
masyi'ahNya. 

Adapun  dalil  aqli  atas  kebatilan  berdalih  dengan  takdir  atas 
perbuatan  dosa  kepada  Allah,  maka  kami  katakan  kepadanya:  Dari 
mana  kamu  mengetahui  bahwa  Allah  telah  menakdirkan  kamu 
berbuat  dosa  sebelum  kamu  berbuat  dosa?  Kita  semua  tidak  menge¬ 
tahui  apa  yang  Allah  takdirkan  kecuaU  setelah  ia  terjadi.  Adapun 
sebelumnya,  maka  kita  tidak  mengetahui  apa  yang  ditakdirkan  ke¬ 
pada  kita.  Kita  katakan  kepada  pelaku  dosa,  Apakah  kamu  mem- 
punyai  ilmu  bahwa  Allah  telah  menakdirkanmu  berbuat  dosa  se¬ 
belum  kamu  melakukannya?  Dia  akan  menjawab,  tidak,  maka  kita 
katakan,  Jadi  mengapa  kamu  tidak  memperkirakan  Allah  menak¬ 
dirkan  kebaikan,  Ialu  kamu  pun  melakukannya?  Pintu  di  depanmu 
terbuka  lebar,  mengapa  kamu  tidak  masuk  melalui  pintu  yang 
membawa  kebaikan  untukmu  karena  kamu  tidak  mengetahui  apa 
yang  ditakdirkan  untukmu?  Berdalih  dengan  sesuatu  atas  perkara 
yang  dilakukannya  sebelum  diketahuinya  dalih  tersebut  sebelum¬ 
nya  adalah  batil,  karena  hujjah  adalah  sebuah  jalan  yang  dengannya 
seseorang  berjalan  karenanya,  dalil  pasti  mendahului  madlul  (apa 
yang  ditunjuk  oleh  dalil  tersebut). 

Kita  katakan  juga  padanya,  Kalau  dikatakan  kepadamu  bahwa 
Makkah  mempunyai  dua  jalan:  yang  pertama  bagus  lagi  aman,  yang 
kedua  sulit  lagi  berbahaya,  bukankah  kamu  akan  memilih  yang 
pertama?  Dia  akan  menjawab,  Ya.  Kita  katakan,  Mengapa  dalam 
beribadah  kamu  memilih  jalan  yang  berbahaya  yang  dibalut  oleh 
resiko-resiko  berat  dan  membiarkan  jalan  aman  di  mana  Allah  men- 
jamin  keamanan  bagi  yang  memilihnya.  FirmanNya, 
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"Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman 
mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),  mereka  itulah  yang  mendapat  ke- 
amanan,"  (Al-An'am:  82). 

Ini  adalah  hujjah  yang  sangat  jelas. 

Kita  katakan  kepadanya  pula,  Kalau  pemerintah  membuka 
dua  lowongan  pekerjaan:  pertama  jabatan  tinggi,  yang  kedua  ren- 
dah.  Mana  yang  kamu  inginkan?  Tanpa  ragu  dia  pasti  memilih 
yang  tinggi.  Ini  membuktikan  bahwa  dalam  perkara  dunia  kamu 
memilih  yang  terbaik,  lalu  mengapa  dalam  perkara  agama  tidak 
demikian?  Bukankah  ini  adalah  kontradiksi  darimu? 

Dengan  ini  jelaslah  bahwa  tidak  ada  celah  sedikit  pun  bagi 
pelaku  kemaksiatan  untuk  berdalih  dengan  takdir  atas  perbuatan 
kemaksiatannya  kepada  Allah 
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PASAL 

Di  antara  prinsip-prinsip  Ah  I  us  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah 
bahwa  din^  dan  iman®  adalah  perkataan  dan  perbuatan,  per- 
kataan  hati  dan  lisan,  perbuatan  hati,  lisan  dan  anggota  badan.® 
Dan  bahwasanya  iman  bertambah  dengan  ketaatan  dan  ber- 
kurang  dengan  kemaksiatan  <4> 


PASAL 

TENTANG  IMAN 

[13*  adalah  apa  yang  dengannya  manusia  dibalas,  atau 
apa  yang  diamalkan  oleh  manusia.  Jadi  kata  ini  digunakan  untuk 
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menyatakan  balasan  dan  juga  amalan. 
Firman  Allah  e#S5, 

j-*y  L?  ^  05^1  tr*"  ^  fii  € 


"Sekali  lagi,  tahukah  katnu  apakah  Hari  Pembalasan  itu?  (Yaitu) 
hari  (ketika)  seseorang  tidnk  berdaya  sedikit  pun  untuk  menolong  orang 
lain.  Dan  segala  urusan  pada  hari  itu  dalam  kekuasaan  Allah."  (Al-Infithar: 
18-19). 

Yang  dimaksud  din  di  sini  adalah  balasan. 

Firman  Allah  &£>, 


” Dan  telah  Kuridhai  Islam  itujadi  agama  bagimu."  (Al-Ma'idah:  3). 

Yakni,  amal  yang  dengannya  kamu  mendekatkan  diri  kepada 
Allah. 

Dikatakan  aUi  Uir  yang  berarti  sebagaimana  kamu  beramal, 
maka  kamu  akan  dibalas  (sesuai  dengan  amalmu). 

Yang  dimaksud  dengan  din  dalam  ucapan  penulis  adalah 

amal. 

[2].  (ju#')  kebanyakan  ulama  menyatakan  bahwa  iman  secara 
etimologi  adalah  jyjJji  (membenarkan).  Akan  tetapi  hal  itu  kurang 
tepat,  karena  sebagaimana  diketahui  bahwa  kata  bekerja  pada 

obyek  secara  langsung,  semen tara  kata  tidak  demikian.  Di¬ 
katakan  oli  (aku  membenarkannya)  dan  tidak  dikatakan  ’*BS\,  tetapi 
0  o-UT  (aku  beriman  dengannya)  atau  '*}  <Lli t  (aku  beriman  kepada- 
nya).  Jadi  tidak  mungkin  kita  menafsirkan  jJ  sebagai  fiil  lazim  yang 
tidak  bekerja  pada  maful  (obyek)  kecuali  dengan  bantuan  huruf 
jar  dengan  sebagai  fi'il  yang  menaslmbkan  maful  dengan  sendi- 
rinya.  Kemudian  kata  tidak  memberi  makna  kata  c~a,  karena 
kata  yang  terakhir  ini  menunjukkan  kemantapan  terhadap  berita- 
nya  dalam  kadar  yang  lebih  besar  daripada  kata 

Oleh  karena  itu  seandainya  iman  ditafsirkan  dengan  itjrar 
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(pengakuan)  niscaya  ia  lebih  baik,  kita  katakan  iman  adalah  iqrar 
dan  tidak  ada  iqrar  kecuali  dengan  tashdiq.  Kita  katakan  *,  seba- 
gaimana  kita  katakan  *  ji\  kita  katakan  V>  *)\  sebagaimana  kita  kata¬ 
kan  Ini  secara  etimologi. 

[3].  Adapun  definisi  iman  secara  syariat,  maka  penulis  berkata, 
Iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan.  Ini  adalah  definisi  global 
yang  dirinci  sendiri  oleh  penulis  dengan  perkataannya.  oubij  jji 
juilij  "Perkataan  hati  dan  lisan,  perbuatan  hati, 

lisan,  dan  anggota  badan." 

Penulis  menyatakan  bahwa  hati  memiliki  perkataan  dan  per¬ 
buatan,  dan  lisan  juga  demikian. 

Perkataan  lisan  jelas  pengucapan,  adapun  perbuatannya  ada¬ 
lah  gerakannya  dan  bukan  pengucapan,  akan  tetapi  pengucapan 
berasal  darinya  jika  ia  tidak  bisu. 

Adapun  perkataan  hati,  maka  ia  adalah  pengakuan  dan  pem- 
benarannya.  Adapun  perbuatannya,  maka  ia  adalah  ungkapan 
untuk  gerakan  dan  keinginannya,  seperti  keikhlasan  dalam  ber- 
amal;  ini  adalah  perbuatan  hati,  begitu  pula  tawakal,  harapan,  dan 
rasa  takut;  jadi  perbuatan  bukan  sekedar  ketenangan  di  dalam 
hati,  akan  tetapi  ada  gerakan  di  dalam  hati. 

Sedangkan  perbuatan  anggota  badan  adalah  jelas  yaitu,  rukuk, 
sujud,  berdiri,  dan  duduk.  Perbuatan  anggota  badan  adalah  iman 
secara  syar’i  karena  pendorongnya  adalah  iman. 

Kalau  ada  yang  bertanya,  Maria  dalil  yang  menunjukkan  bah¬ 
wa  iman  meliputi  semua  ini? 


Kami  menjawab,  Nabi  M  bersabda, 


^  5f 'Sj 


*  ft  - 

"Iman  adalah  hendaknya  katnu  beriman  kepada  Allah,  malaikat- 
malaikatNya,  kitab-kitabblya,  Rasul-rasulNya,  HariAkhirdan  takdir  yang 
baik  dan  yang  buruk ."7 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  at-Iman,  Bab  Bayan  Arkan  at-Iman  wa  at-Istam. 


J 


Ini  adalah  ucapan  hati.  Adapun  perbuatan  hati,  lisan  dan 
anggota  badan;  maka  dalilnya  adalah  sabda  Nabi, 

.fill  VI  ill  V  JjS  :UVii  ‘ijJ. 


-oui>i  &  M-i  ^ 


"I man  terdiri  dari  tujuh  puluh  cabang  lebih,  yang  tertinggi  adalah 
ucapan  La  ilaha  illallah,  yang  terendah  adalah  menyingkirkan  sesuatu 
yang  mcngganggu  dari  jalan  dan  rasa  ntalu  adalah  salah  satu  cabang 
man."' 


Ini  adalah  penjelasan  tentang  perkataan  lisan  dan  perbuatan- 
nya  sekaligus  perbuatan  anggota  badan,  sedangkan  rasa  malu  ada¬ 
lah  perbuatan  hati,  yaitu  perasaan  hati  yang  tidak  mati  yang  di- 
alami  seseorang  pada  saat  menghadapi  sesuatu  yang  membuatnya 
malu. 

Dengan  ini  jelaslah  bahwa  iman  menurut  syariat  mencakup 
semua  itu. 


Hal  ini  didukung  oleh  Firman  Allah  ellS, 


"Dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  imanmu."  (Al-Baqarah:  143). 

Ahli  tafsir  berkata:  Yakni  shalatmu  ke  Baitul  Maqdis,  Allah 
menamakan  shalat  dengan  iman  padahal  ia  adalah  perbuatan  ang¬ 
gota  badan,  perbuatan  hati  dan  perkataan  lisan. 

Inilah  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Cakupan  iman  terhadap  empat  perkara  ini  tidak  berarti  ia 
tidak  terwujud  kecuali  dengan  itu  semua,  akan  tetapi  seseorang 
tetap  bisa  menjadi  Mukmin  meskipun  dia  tidak  melakukan  seba- 
gian  amal  perbuatan,  hanya  saja  imannya  berkurang  sesuai  dengan 
berkurangnya  amalannya. 

Pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  ini  ditentang  oleh  dua 
kelompok  ahli  bid’ah  yang  ekstrim. 

Pertama:  Murji'ah.  Mereka  berkata:  Iman  adalah  pengakuan 


1  Ibid,  Bab  Sayan  Adab  Syu'ab  af-Iman. 


SifanaK  sAqidah  ^WaeUAUfak/ 


dalam  hati,  selain  itu  bukan  termasuk  iman.  Oleh  karena  itu,  me* 
nurut  mereka  iman  tidak  bertambah  dan  tidak  berkurang  karena 
ia  hanyalah  pengakuan  dalam  hati.  Iman  semua  orang  adalah  sama. 
Menurut  mereka  orang  yang  beribadah  kepada  Allah  siang  malam 
sama  dengan  orang  yang  bermaksiat  kepadanya  siang  malam,  selama 
kemaksiatannya  tidak  mengeluarkannya  dari  Islam. 

Kalau  ada  orang  yang  berzina,  mencuri,  minum  khamar  dan 
melanggar  hak  orang  lain,  sementara  ada  orang  lain  yang  bertakwa 
kepada  Allah,  jauh  dari  semua  itu,  maka  menurut  Murji'ah  kedua- 
nya  adalah  sama  dalam  iman  dan  harapan,  masing-masing  dari 
mereka  tidak  diazab  karena  amal  perbuatan  tidak  termasuk  ke 
dalam  kategori  iman. 

Kedun:  Khawarij  dan  Mu'tazilah,  mereka  berkata,  Amal  per¬ 
buatan  termasuk  ke  dalam  kategori  iman,  dan  bahwa  ia  adalah 
syarat  keberadaan  iman,  Siapa  yang  berbuat  dosa  besar  maka  dia 
telah  keluar  dari  iman,  akan  tetapi  Khawarij  berkata,  Dia  telah 
kafir,  sementara  Mu'tazilah  berkata,  Dia  berada  pada  manzilah 
(tempat)  di  antara  dua  manzilah,  dia  bukan  Mukmin  dan  bukan 
pula  kafir,  akan  tetapi  dia  keluar  dari  iman,  namun  tidak  masuk 
ke  dalam  kekufuran,  dia  berada  pada  manzilah  di  antara  dua  man¬ 
zilah. 

Inilah  pendapat-pendapat  manusia  tentang  iman. 

[4].  Ucapan  penulis  ini  menginduk  kepada  ucapan  sebelum- 
nya,  "Bahwa  agama  ..."  dan  seterusnya.  Yakni  di  antara  prinsip- 
prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  adalah  bahwa  iman  bertambah 
dan  berkurang. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berdalil  dengan  dalil-dalil  dari 
al-Qur'an  dan  Sunnah. 

Dari  al-Qur'an,  Firman  Allah  3, 


" Adapun  orang-orang  yang  beriman,  maka  surat  ini  menambah 
imannya,  dan  mereka  merasa  gembira."  (At-Taubah:  124). 

Dan  Firman  Allah 
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" Supaya  orang-orang  yang  diberi  al-Kitab  menjadi  yakin  dan  supaya 
orang  yang  beriman  bertambah  imannya.”  (Al-Muddatstsir:  31). 

Ini  jelas  menetapkan  adanya  tambahan  keimanan. 

Adapun  tentang  berkurangnya  iman  maka  ia  ditetapkan  oleh 
hadits  shahih  di  ash-Shahihain 1  bahwa  Nabi  M  menasihati  para  wa- 
nita,  beliau  bersabda. 


■Cr^l  1st  lMv*1  cM$  J**  cyt  ^ 

”Aku  tidak  melihat  orang  yang  kurang  akal  dan  orang  yang  lebih 
mengacaukan  akal  orang  yang  bijaksana  selain  daripada  salah  seorang 
dari  kalian."  Nabi  3£|  menetapkan  kekurangan  agama. 

Kalaupun  seandainya  tidak  ada  dalil  yang  menetapkan  ber¬ 
kurangnya  keimanan,  maka  adanya  penetapan  bertambahnya  iman 
berkonsekuensi  kepada  berkurangnya  iman.  Kami  katakan,  Semua 
dalil  yang  menunjukkan  bertambahnya  iman  mengandung  indikasi 
berkurangnya  iman. 

Sebab-sebab  bertambahnya  iman  ada  empat: 

Pertama,  ma'rifatullah  dengan  Nama-nama  dan  Sifat-sifatNya, 
karena  semakin  bertambah  ma'rifat  seseorang  kepada  Allah  dengan 
Nama-nama  dan  Sifat-sifatNya,  maka  semakin  bertambah  pula 
imannya. 

Kedua,  melihat  ayat-ayat  Allah,  baik  yang  kauniyah  maupun 
yang  syar'iyah.  Allah  berfirman, 


OU  ©  ^  ##  ji  vk « 


’t  <. '  >i*' 


\  > 


w  /  > 


V  *  > 


" Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  unta  bagaimana  ia  dicip- 
takan,  dan  langit,  bagaimana  ia  ditinggikan?  Dan  gunung-gunung  bagai¬ 
mana  ia  ditegakkan?  Dan  bumi  bagaimana  ia  dihamparkan ?"  (Al-Gha- 


1  Diriwayatkan  ofeh  al-Bukhari,  Kitab  al-Haidh,  Bab  Tat*  al-Ha  'idh  ash-Shaunr,  dan  Muslim,  fCrtab 
al-Iman. 
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Sywtah  cWasitfuyaA 


syiyah:  17-20). 

Allah  dltP  juga  berfirman. 


>  '<u 

-  ’>Y' 


Alt' 


"Katakanlah,  '  Perhatikanlah  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  burnt  Ti- 
daklah  bermanfaat  tanda  kekuasaan  Allah  dan  rasul-rasul  yang  memberi 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman'."  (Yunus:  101). 

Semakin  ber  tarn  bah  pengetahuan  seseorang  ter  ha  dap  ke- 
ajaiban  makhluk  dan  hikmah  yang  mendalam  yang  Allah  ciptakan 
di  alam  raya  ini,  semakin  bertambah  pula  imannya  kepada  Allah 
begitu  pula  melihat  kepada  ayat-ayat  Allah  syar'iyah,  yaitu 
hukum-hukum  Allah  yang  dibawa  oleh  para  Rasul,  di  dalamnya 
terdapat  hikmah-hikmah  yang  agung  dan  rahasia-rahasia  menda¬ 
lam  yang  mencengangkan  akal,  yang  dengannya  diketahui  bahwa 
syariat  ini  benar-benar  datang  dari  Allah,  dan  bahwa  ia  berpijak 
kepada  kasih  sayang  dan  keadilan,  sehingga  dengan  itu  imannya 
menjadi  bertambah. 

Ketiga,  memperbanyak  ketaatan  dan  memperbaikinya,  karena 
amal  perbuatan  termasuk  ke  dalam  kategori  iman,  jika  memang 
demikian,  berarti  iman  bertambah  dengan  bertambahnya  amal 
kebaikan. 

Keempat,  meninggalkan  kemaksiatan  dalam  rangka  mendekat- 
kan  diri  kepada  Allah  M,  dengan  itu  iman  seseorang  akan  bertam¬ 
bah. 


Sebab-sebab  berkurangnya  iman  ada  empat: 

Pertama ,  berpaling  dari  ma' rifatullah,  Nama-nama  dan  Sifat- 
sifatNya 

Kedua,  tidak  mau  melihat  ayat-ayat  Allah,  baik  yang  kauniyah 
maupun  yang  syar'iyah.  Sesungguhnya  hal  ini  memicu  kelalaian 
dan  kerasnya  hati. 


Ketiga,  minimnya  amal  shalih.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  sabda 
Nabi  3^  tentang  para  wanita, 


Sy&iaA  S$,qidah'  ^l^sUAu^aA 


ISI  :  jli  0U£  Is  :ljJtf 


"A /cm  tidak  melihat  orang  yang  kurang  akal  dan  agamanya  yang 
lebih  mengacaukan  akal  orang  yang  bijaksana  daripada  salah  seorang  dari 
kalian."  Mereka  bertanya,  " Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kekurangan 
agamanya  ?"  Nabi  menjaxoab,  "Bukankah  jika  dia  haid  dia  tidak  shalat  dan 
tidak  berpuasa?" 

Keempat,  melakukan  perbuatan  maksiat.  Hal  ini  berdasarkan 
Firman  Allah  till**. 


"Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selatu  mereka 
usahakan  itu  menutupi  hati  mereka (AI-Muthaffifin:  14). 

Pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tentang  bertambah  dan 
berkurangnya  iman  diselisihi  oleh  dua  golongan:  Murjfah  di  satu 
pihak,  Khawarij  dan  Mu'tazilah  di  pihak  yang  lain. 

Golongan  pertama,  yaitu  Murjfah  mengatakan,  iman  tidak 
bertambah  dan  tidak  berkurang,  karena  amal  perbuatan  bukan 
termasuk  iman,  sehingga  iman  bisa  bertambah  dengan  bertambah- 
nya  amal  dan  berkurang  dengan  berkurangnya  amal.  Iman  hanya- 
lah  pengakuan  hati  dan  pengakuan  itu  tidak  bertambah  dan  tidak 
berkurang. 


Kami  membantah  pendapat  ini  dengan  mengatakan: 

Pertama,  kamu  mengeluarkan  amal  perbuatan  dari  kategori 
iman,  ini  tidak  shahih,  karena  dalil-dalil  yang  telah  kami  paparkan 
menetapkan  bahwa  amal  perbuatan  termasuk  kategori  iman. 

Kedua,  ucapanmu,  "Pengakuan  hati  tidak  bertambah  dan  tidak 
berkurang,"  ini  tidaklah  shahih,  justru  pengakuan  hati  memiliki 
tingkatan,  karena  tidak  mungkin  bagi  seseorang  mengatakan,  "Iman- 
ku  seperti  iman  Abu  Bakar,"  atau  mungkin  lebih  berani  dengan 
mengatakan,  "Imanku  seperti  iman  Rasulullah 

Kemudian  kita  katakan,  Sesungguhnya  pengakuan  dengan 


hati  bisa  bertingkat-tingkat  Pengakuan  hati  terhadap  berita  satu 
orang  tidak  sama  dengan  pengakuan  terhadap  berita  dua  orang, 
dan  pengakuan  dengan  apa  yang  didengar  tidaklah  sama  dengan 
pengakuan  terhadap  apa  yang  disaksikan.  Apakah  kamu  tidak  men- 
dengar  Firman  Allah  $1*3, 


"Ya  Rabbku,  perlihatkantah  kepadaku  bagaimana  Engkau  meng- 
hidupkan  orang-orang  mati."  Allah  berfirman,  "Belum  yakinkah  kamu?" 
Ibrahim  menjawab ,  "Aku  telah  meyakininya,  akan  tetapi  agar  hatiku  tetap 
mantap  (dengan  imanku)"  (Al-Baqarah:  260). 


Ini  adalah  dalil  bahwa  iman  yang  ada  di  dalam  hati  mungkin 
bertambah  dan  berkurang, 

Oleh  karena  itu  para  ulama  membagi  derajat  keyakinan 
menjadi  tiga:  Ilmul  yaqin  (pengetahuan  yang  yakin),  ainul  yaqin 
(hakikat  keyakinan),  dan  haqqul  yaqin  (keyakinan  yang  sebenar- 
benarnya).  Allah  $1*3  berfirman. 


<r 


OdJl 
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"janganlah  begitu ,  jika  kamu  mengetahui  dengan  pengetahuan  yang 
yakin ,  niscaya  kamu  benar-benar  akan  melihat  Neraka  Jahim ,  dan  sesung- 
guhnya  kamu  benar-benar  akan  melihatnya  dengan  ainul  yaqin."  (At- 
Takatsur:  5-7). 

Dan  Allah  $1*5  juga  berfirman. 


" Dan  sesungguhnya  al-Qur'an  itu  benar-benar  kebenaran  yang  di- 
yakini."  (Al-Haqqah:  51). 


Golongan  kedua  yang  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
adalah  Wa’idiyah,  mereka  adalah  Khawarij  dan  Mu'tazilah,  mereka 
dinamakan  Wa'idiyah  karena  mereka  mengambil  hukum-hukum 
wa'id  (ancaman  siksa)  dan  meninggalkan  hukum-hukum  wa'ad  (janji 
pahala)  yakni  mereka  menitikberatkan  pada  yang  pertama  atas 
yang  kedua,  maka  mereka  mengeluarkan  pelaku  dosa  besar  dari 


SyoAoJi  sAqidalx,  cWa’SUAiuaA 


status  iman,  akan  tetapi  Khawarij  berkata,  Dia  keluar  dari  iman 
dan  masuk  ke  dalam  kekufuran,  sementara  Mu'tazilah  berkata, 
Dia  keluar  dari  iman  tetapi  tidak  masuk  ke  dalam  kekufuran,  dia 
berada  pada  manzilah  di  antara  dua  manzilah. 

Bantahan  terhadap  dua  kelompok  ini,  Murjiah  dan  Wa'idiyah 
tercantum  di  buku-buku  rujukan. 


(‘'’jjuSiij  ^.uji  jik,  jjLiii  jit  hyj&i  i  “’iyi  ^ 

UJ  ^  ii,ii  iaujyi  syi-Vi  jj  Jj ui  u* 
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Meskipun  demikian  mereka  W  tidak  mengkafirkan  Ahli  Kiblat 
dengan  sekedar  kemaksiatan  dan  dosa  besar  secara  umum<1 2> 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Khawarij,  <3>  akan  tetapi  per- 
saudaraan  iman  tetap  ada  meski  dengan  adanya  kemaksiatan, 
sebagaimana  Firman  Allah  id  pada  ayat  qishash,  nMaka  barang- 
siapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya,  hendak- 
lah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara  yang  baik."  (Al- 
Baqarah:  178)<4> 


[1] .  Yakni,  meskipun  mereka  mengatakan  iman  adalah  per- 
kataan  dan  perbuatan. 

[2] .  Ahli  Kiblat  adalah  kaum  Muslimin,  meskipun  mereka 
adalah  pelaku  dosa.  Mereka  disebut  Ahli  Kiblat  karena  mereka  meng- 
hadap  ke  kiblat  yang  satu,  yaitu  Ka'bah, 

Jadi,  menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jama' ah,  seorang  Muslim 
tidaklah  dikafirkan  hanya  karena  melakukan  kemaksiatan  atau  dosa 
besar  secara  umum. 

Perhatikan  ucapan  penulis,  "Dengan  sekedar  kemaksiatan 
secara  umum."  Dia  tidak  berkata,  "Dengan  kemaksiatan  dan  dosa 
besar."  Karena  di  antara  kemaksiatan  ada  yang  mencapai  tingkat 
kekufuran,  adapun  kemaksiatan  secara  umum,  maka  ia  bukan  keku- 


Stfawh  sdtpdaK  <rW&sitAiuaA 


furan. 

Perbedaan  antara  sesuatu  yang  mutlak  (umum)  dan  keumum- 
an  sesuatu  adalah  bahwa  yang  pertama  berarti  kesempurnaan,  se- 
mentara  yang  kedua  adalah  dasar  dari  sesuatu.  Seorang  Mukmin 
pelaku  dosa  besar  memiliki  dasar  iman.  Dasar  keimanan  tersebut 
ada  pada  dirinya,  yang  tidak  ada  padanya  adalah  kesempurnaan 
keimanan. 


Ucapan  penulis  sangatlah  cermat. 

[3] .  Yaitu  orang-orang  yang  berkata,  Pelaku  dosa  besar  ada¬ 
lah  kafir,  karena  itu  mereka  keluar  dari  barisan  kaum  Muslimin 
dan  menghalalkan  darah  dan  harta  mereka. 

[4] .  Yakni,  persaudaraan  iman  di  antara  orang-orang  Muk¬ 
min  tetap  terjalin  meskipun  adanya  dosa.  Pezina  adalah  saudara 
bagi  orang  yang  baik-baik.  Pencuri  adalah  saudara  korban  pencu- 
rian,  pembunuh  adalah  saudara  korban.  Kemudian  penulis  berdalil 
dengan  berkata,  sebagaimana  Firman  Allah  6s  di  ay  at  qishash, 


"Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya, 
hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  earn  yang  baik."  (AI-Ba- 
qarah:  178). 

Ayat  qishash  adalah  Firman  Allah, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  dixmjibkan  atas  kamu  qishash  ber - 
kenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang 
merdeka,  hamba  dengan  hamba  dan  wanita  dengan  wanita.  Maka  barang¬ 
siapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya,  hendaklah  (yang 
memaafkan)  mengikuti  dengan  cara  yang  baik,  dan  hendaklah  (yang  diberi 
maaf)  membayar  (diat)  kepada  yang  memberi  maaf  dengan  cara  yang  baik 
(pula).  Yang  demikian  itu  adalah  suatu  keringamn  dari  Rabbtnu  dan  suatu 
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rahmat.  Barangsiapa  yang  melampaui  batas  sesudah  itu  maka  baginya 
siksa  yang  sangat  pedih."  (Al-Baqarah:  178). 

Yang  dimaksud  dengan  ^  "saudaranya",  adalah  korban 
yang  dibunuh. 

Titik  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini  bahwa  pelaku  dosa  besar 
bukan  kafir  adalah  bahwa  Allah  menamakan  korban  pembunuhan 
sebagai  saudara  bagi  pembunuh,  padahal  membunuh  seorang  Muk- 
min  adalah  dosa  besar. 


Dan  Dia  berfirman, " Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang 
Mukmin  berperang,  maka  damaikanlah  antara  keduanya.  Jika 
salah  satu  dari  dua  golongan  itu  berbuat  aniaya  terhadap  golo¬ 
ngan  yang  lain ,  maka  perangilah  golongan  yang  berbuat  aniaya 
itu  sehingga  golongan  itu  kembali  kepada  perintah  Allah,  jika 
golongan  itu  telah  kembali  (kepada  perintah  Allah),  maka  damai¬ 
kanlah  antara  keduanya  dengan  adil  dan  berlaku  adillah ,  Sesung- 
guhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil  Sesung- 
guhnya  orang-orang  Mukmin  adalah  bersaudara  karena  itu  damai¬ 
kanlah  antara  kedua  saudaramu."W 


[1].  Ini  adalah  dalil  lain  bagi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah, 
bahwa  pelaku  dosa  besar  tidak  keluar  dari  iman. 

4  adalah  bentuk  jamak,  mutsanm,  dan  ^ 

juga  mutsanna.  Bagaimana  ada  mutsanna,  jamak  dan  mutsanna  yang 
lain  padahal  tempat  rujukan  dhamir  (kata  ganti)nya  adalah  satu? 


Kami  katakan,  Firman  Allah  ^  tha '  ifah  (golongan)  itu 

terdiri  dari  kumpulan  manusia,  maka  sah  kalau  aku  katakan 
(mereka  berperang).  Pendukung  hal  ini  adalah  Firman  Allah 


" Dan  hendaklah  da  tang  golongan  yang  kedua  yang  belum  shalat, 
lalu  shalatlah  mereka  denganmu."  (An-Nisa':  102). 


Di  sini  dikatakan  i^LaJ  ^  dan  tidak  dikatakan  JaJ  J,  karena 
tha'ifah  berarti  umat  dan  jama'ah.  Oleh  karena  itu  dhamir  yang  kem- 


bali  kepadanya  hadir  dalam  bentuk  jamak  pada  FirmanNya 
dengan  melihat  kepada  maknanya.  Adapun  FirmanNya,  4 
maka  dhamimya  melihat  kepada  lafazh. 


Dua  golongan  kaum  Mukminin  ini  saling  berperang  dan  me- 
ngangkat  senjata.  Seorang  Mukmin  memerangi  Mukmin  yang  lain 
adalah  kekufuran,  walaupun  begitu,  Allah  tUS  berfirman  setelah 
memerintahkan  golongan  ketiga  yang  tidak  ikut  serta  dalam  pepe- 
rangan  agar  mendamaikan.  AUah  berfirman. 
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"Jikn  salah  satu  dari  dua  golongan  itu  berbuat  aniaya  terhadap  go - 
longan  yang  lain,  maka  perangilah  golongan  yang  berbuat  aniaya  itu  se- 
hingga  golongan  itu  kembali  kepada  perintah  Allah,  jika  golongan  itu  telah 
kembali  (kepada  perintah  Allah),  maka  damaikanlah  antara  keduanya  de¬ 
ngan  adil  dan  berlaku  adillah.  Sesungguhnya  AUah  menyukai  orang-orang 
yang  berlaku  adil.  Sesungguhnya  orang-orang  Mukmin  adalah  bersaudara." 
(AI-Hujurat:  9-10). 

Dalam  ayat  ini  dijelaskan  bahwa  Allah  menjadikan  golongan 
pendamai  sebagai  saudara  bagi  dua  golongan  yang  bertikai, 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  ayat  ini  menetapkan  bahwa  dosa 
besar  tidak  menyebabkan  seorang  keluar  dari  iman. 

Dan  berdasarkan  hal  ini  pula,  seandainya  aku  bertemu  dengan 


pelaku  dosa  besar,  maka  aku  akan  mengucapkan  salam  kepadanya, 
karena  Nabi  M  menyatakan  di  antara  hak  Muslim  atas  Muslim 
yang  lain,  "Jika  kamu  bertemu  dengan ny a  maka  ucapkanlah  salam."1 
Laki-laki  tersebut  adalah  seorang  Muslim,  jadi  aku  mengucapkan 
salam  kepadanya,  kecuali  jika  meng/wymya  (tidak  bergaul  dengan¬ 
nya)  mengandung  kemaslahatan  maka  aku  melakukan  itu  karena 
kemaslahatan,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  Ka'ab  bin  Malik  dan 
kedua  orang  kawannya  tatkala  mereka  tidak  berperan  serta  di 
perang  Tabuk,  maka  kaum  Muslimin  menghajr  mereka  selama  50 
malam,  sehingga  Allah  mengampuni  mereka.2 

Apakah  kita  mencintainya  secara  mutlak  atau  membencinya 
secara  mutlak? 

Kami  katakan,  Tidak  ini  dan  tidak  itu,  akan  tetapi  kita  men¬ 
cintainya  sesuai  dengan  kadar  keimanan  yang  ada  padanya,  dan 
membencinya  sesuai  dengan  kadar  perbuatan  dosanya.  Inilah  sikap 
yang  adil. 
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Dan  mereka  tidak  merampas  Islam  secara  keseluruhan  dari  orang 
fasik  yang  merupakan  Ahli  Kiblat,*1)  dan  mereka  tidak  menyata- 
kannya  kekal  di  neraka  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Mu’ta- 
zilah,*2*  akan  tetapi  orang  fasik  masuk  kepada  nama  iman  yang 
mutlakP)  sebagaimana  daJam  Finnan  Allah  fill©,  "Maka  (hendaklah 
si  pembunuh)  memerdekakan  hamba  sahaya  yang  Mukmind'W 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Jana  'iz,  Bab  al-Amr  Bittiba'  al-Janazak,  dan  Muslim, 
Kitab  ash- Shi  yam. ' 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Magbazi,  Bab  Hadits  Ka'ab  bin  Malik,  dan  Muslim,  Kitab 
at-Taubah. 


[13.  J-Uii  "Orang  fasik";  yaitu  orang  yang  keluar  dari  ketaatan. 

Kefasikan  -sebagaimana  telah  kami  jelaskan-  terbagi  menjadi 
dua:  kefasikan  nkbar  (besar)  yang  mengeluarkan  pelakunya  dari 
Islam,  seperti  Firman  Allah  t-JISS, 


f  > 


"Dan  adapun  orang-orang  yang  fasik  (kafir)  maka  tempat  mereka 
adalah  nerakn."  (As-Sajdah:  20),  dan  kefasikan  asghar  (kecil)  yang  ti- 
dak  mengeluarkan  pelakunya  dari  Islam,  seperti  Firman  Allah  tit?. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu  orang  fasik 
membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti  agar  kamu  tidak 
menimpakan  suatu  musibdh  kepada  suatu  kaum  tanpa  mengetdhui  ke- 
adaannya."  (Al-Hujurat:  6). 


Fasik  yang  tidak  keluar  dari  Islam  adalah  fasik  dari  Ahli  Kiblat 
yaitu  pelaku  dosa  besar  atau  dosa  kecil  tetapi  terus  menerus. 

Oleh  karena  itu  penulis  berkata,  ^LJi  yakni  yang  menyandar- 
kan  diri  kepada  millah  (agama)  di  mana  dia  belum  keluar  darinya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  merampas  Islam  secara 
keseluruhan  dari  orang  fasik  Ahli  Kiblat,  maka  tidak  mungkin 
mereka  berkata,  Dia  bukan  Muslim,  akan  tetapi  mereka  berkata, 
Dia  Muslim  dengan  Islam  yang  kurang  atau  Mukmin  dengan  iman 
yang  kurang. 


[2],  Ucapan  penulis,  J3\  J  "Mereka  tidak  menyata- 

kannya  kekal  di  neraka.''  Menginduk  kepada  ucapannya,  jjdL. ;  Vj 
"Mereka  tidak  merampas."  Dari  sini,  maka  ucapannya,  ijyiJi  dyx  Ui 


"Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Mu'tazilah,"  kembali  kepada 
kedua  perkara  tersebut  sekaligus,  karena  Mu'tazilah  merampas 
keislaman  orang  fasik  dari  kalangan  Ahli  Kiblat  dan  menyatakan 
bahwa  ia  kekal  di  neraka,  meskipun  mereka  tidak  menyebutnya 
kafir. 


[3].  Maksud  penulis  dengan  di  sini  adalah  apabila  iman 
disebut  begitu  saja,  maka  kriterianya  kembali  kepada  nama,  bukan 
kepada  iman;  sebagaimana  hal  ini  akan  diketahui  dari  ucapan  pe- 


nulis.  Jadi  yang  dimaksud  di  sini  adalah  sekedar  iman  yang  men- 
cakup  orang  fasik  dan  orang  adil. 

[4].  Ucapan  penulis  sebagaimana  dalam  Firman  Allah, 


"Maka  (hendaklah  si  pembunuh)  memerdekakan  hamba  sahaya  yang 
Mukmin."  (An-Nisa':  92). 

Hamba  sahaya  yang  beriman  di  sini  mencakup  orang  fasik. 

Seandainya  seseorang  membeli  hamba  sahaya  fasik,  lalu  me- 
merdekakannya  untuk  membayar  kaffarat,  maka  hal  itu  sah  meski- 
pun  Allah  berfirman,  4  "Maka  (hendaklah  $i  pembunuh) 

metnerdekakan  hamba  sahaya  yang  Mukmin."  Karena  kata  ^ 
sini  meliputi  orang  fasik  dan  selainnya. 

$$$ 
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Dan  bisa  jadi  dia  tidak  masuk  ke  dalam  nama  iman  yang  mut- 
lak(1)  sebagaimana  dalam  Firman  Allah  d$$,  "Ses ungguhnya  orang- 
orang  yang  beriman  ialah  tnereka  yang  bila  disebut  nama  Allah 
gemetarlah  hati  mereka,  dan  apabila  dibacakan  ayat-ayatNya 
bertambahlah  iman  mereka  ( karenanya )."  (Al-Anfal:  2).(2) 

Dan  sabda  Nabi  Mr  "Seorang  pezina  tidak  berzina  ketika  berzina 
sementara  dia  Mukmin."W  Seorang  pettcuri  tidak  mencuri  ketika 
mencuri  sementara  dia  Mukmin/4)  seorang  peminum  tidak  minum 
khamr  ketika  meminum  sementara  dia  Mukmin,(5>  dan  seorang 
perampas  tidak  merampas  sesuatu  yang  berharga  di  mana  orang- 
orang  mengangkat  pandangan  mereka  kepadanya  ketika  dia  me¬ 
rampas  sementara  dia  MukminS® 


[1] .  Yakni  ke  dalam  kemutlakan  (keumuman)  nama  iman. 

[2] .  Ucapan  penulis,  sebagaimana  Firman  Allah, 

,&X  ^  45-5  «  %  yt  <U#X  ®i  > 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  ialah  mereka  yang  bila 
disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan  apabila  dibacakan  ayat- 
ayatNya  bertambahlah  iman  mereka  (karenanya).”  (Al-Anfal:  2). 

^  adalah  kata  pemba tasan.  Yakni  bukanlah  termasuk 
orang-orang  Mukmin  kecuali  mereka,  dan  yang  dimaksud  dengan 
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orang-orang  Mukmin  di  sini  adalah  orang-orang  Mukmin  yang 
beriman  secara  mutlak  lagi  sempurna. 

Jadi,  orang-orang  fasik  tidak  termasuk  ke  dalam  rombongan 
mereka  di  sini  karena  seandainya  kamu  membacakan  ayat  kepada 
orang  fasik  niscaya  imannya  tidak  akan  bertambah,  dan  kalau  kamu 
menyebut  nama  Allah  kepadanya,  niscaya  hatinya  tidak  merasa 
takut. 

Jadi  penulis  menjelaskan  bahwa  iman  terkadang  dimaksud- 
kan  untuk  kemutlakan  iman  dan  terkadang  digunakan  untuk  iman 
yang  sempurna. 

Kalau  ada  seorang  laki-laki,  hatinya  tidak  takut  walaupun 
nama  Allah  disebut  kepadanya,  imannya  tidak  bertambah  walau¬ 
pun  ayat-ayatNya  dibacakan  kepadanya,  maka  kita  boleh  menga- 
takan,  "Dia  Mukmin."  Dan  boleh  pula  kita  mengatakan,  "Dia  bukan 
Mukmin."  Yang  pertama  maksudnya  adalah  mutlak  iman  yakni 
dasar  iman  dan  yang  kedua  adalah  iman  yang  sempurna. 

[3].  Ini  adalah  contoh  kedua  untuk  iman,  yang  maksudnya 
adalah  iman  yang  sempurna. 

Sabda  Nabi, 


"Seseorang  tidaklah  berzina  yang  ketika  dia  berzina  dia  adalah 
seorang  Mukmin.1' 1 

Di  sini  Nabi  M  menafikan  darinya  iman  yang  sempurna  ketika 
dia  berzina,  adapun  setelah  berzina  maka  dia  bisa  beriman,  bisa 
jadi  dia  menjadi  takut  kepada  Allah  setelah  berzina  dan  dia  bertau- 
bat,  akan  tetapi  keberaniannya  berzina,  seandainya  imannya  pada 
waktu  itu  sempurna  niscaya  dia  tidak  berani  melakukannya,  justru 
pada  waktu  itu  imannya  sangat  lemah. 

Perhatikanlah  ucapan,  ^  "Ketika  berzina"  berarti  keadaan- 
nya  sebelum  dan  sesudahnya  berbeda  karena  selama  seseorang 
belum  berbuat  buruk  meskipun  telah  ingin,  dia  masih  memiliki 
harapan  untuk  tidak  melakukan. 


1  CHriwayatkan  deh  al-Bukhari,  Kitab  al-Mazhalim,  dan  Muslim,  Kitab  al-Iman. 


[4].  Sabdanya, 
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"Seseorang  tidaklah  mencuri  yang  ketika  mencuri,  dia  adalah  seorang 
Mukmin." 

Vang  dimaksud  di  sini  adalah  iman  yang  sempurna,  karena 
imannya  yang  sempurna  tersebut  dapat  mencegahnya  dart  mencuri. 

[5]*  tfi'y  4*>4  "Seseorang  tidaklah  me- 

minum  khamar  yang  ketika  dia  meminumnya  dia  adalah  seorang 
Mukmin Yakni,  (Mukmin  dengan)  iman  yang  sempurna. 


[6J.  4*  «JJ  ^ 

ja}a  ” Seseorang  tidaklah  merampas  sesuatu  yang  berharga  di  mana 
orang-orang  mengangkat  pandangan  mereka  kepadanya  yang  ke¬ 
tika  dia  merampasnya  dia  adalah  seorang  Mukmin." 


Artinya  berharga  di  mata  manusia.  Oleh  karena  itu 
mereka  mengangkat  pandangan  mereka  kepadanya.  Perampas  tidak 
merampasnya  pada  waktu  dia  merampas  sementara  dia  Mukmin 
dengan  iman  yang  sempurna. 


Ini  adalah  empat  perkara:  zina  (bersetubuh  yang  haram),  men¬ 
curi  (mengambil  harta  yang  berharga  secara  sembunyi-sembunyi 
dari  tempat  penjagaannya),  minum  khamar  (mengkonsumsi  dengan 
makan  atau  minum,  dan  khamar  adalah  sesuatu  yang  memabuk- 
kan  diikuti  dengan  kenikmatan  dan  melayang),  dan  merampas 
barang-barang  berharga  di  mata  manusia.  (Ada  yang  berkata,  me¬ 
rampas  di  sini  maksudnya  adalah  mengambil  harta  layaknya  harta 
rampasan  perang).  Empat  perkara  ini  tidak  seorang  pun  yang  mela- 
kukannya  dalam  keadaan  iman  yang  sempurna  pada  saat  melaku- 
kannya.  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  penafian  iman  di  sini  adalah 
penafian  kesempumaannya. 
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Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkata:  Dia  seorang  Mukmin  yang 
imannya  kurang  atau  Mukmin  disebabkan  imannya,  namun 
fasik  disebabkan  dosa  besarnya,  sehingga  dia  tidak  bisa  diberi 
nama  (Mukmin)  yang  mutlak  namun  juga  tidak  bisa  dirampas 
darinya  keumuman  nama.*1* 


[1],  Ini  adalah  penjelasan  tentang  sifat  yang  layak  diberikan 
kepada  orang  fasik  dari  Ahli  Kiblat  menurut  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah. 

Ferbedaan  antara  kemutlakan  sesuatu  dan  sesuatu  yang  mut¬ 
lak  adalah  bahwa  yang  kedua  adalah  kesempumaaruiy a,  sementara 
yang  pertama  adalah  dasarnya,  walaupun  ia  kurang. 

Orang  fasik  dari  Ahli  Kiblat  tidak  diberi  iman  yang  mutlak 
yakni  yang  sempuma  dan  tidak  dirampas  darinya  kemutlakan  nama, 
tidak  dikatakan,  bukan  Mukmin  akan  tetapi  Mukmin  dengan  iman 
yang  kurang,  atau  iman  dengan  imannya  dan  fasik  dengan  dosa 
besarnya. 

Ini  adalah  madzhab  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah,  yang  merupa- 
kan  madzhab  yang  adil  dan  pertengahan. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  hal  ini  ditentang  oleh  tiga 
golongan: 

-  Murji'ah  yang  berkata:  Dia  Mukmin  dengan  iman  yang 
sempuma. 

-  Khawarij  yang  berkata:  Kafir 

-  Mu'tazilah  yang  berkata:  Dia  berada  pada  manzilah  di 
antara  dua  manzilah. 
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Di  antara  prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ahW  adalah  kesela- 
matan  hati  dan  lidah  mereka  terhadap  para  sahabat  Rasulullah 
2g(2)  sebagaimana  Allah  menyifati  mereka  dengannya  di  dalam 
FirmanNya  £t&,  "Dart  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka 
(Muhajirin  dan  Anshar),  mereka  berdoa ,  ’Ya  Rabb  kami,  beri 
amptmlah  kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman 
lebih  dulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan  kedeng- 
kian  dalam  hati  kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman ;  Ya 
Rabb  kami,  sesunggtthnya  Engkau  Maha  Penyantun  lagi  Malta 
Penyayang’."  (Al-Hasr  10)<3*  Dan  menaati<4>  Nabi  Ifi  dalam  sabda- 
nya,  "Jangan  mencela sahabat-sahabatku, r<6>  demi  Dzat  yang 
jiwaku  ada  di  TanganNya,W  seandainya  salah  seorang  dari  ka¬ 
lian  menginfakkan  emas  seperti  gunung  UhudM  maka  ia  tetap 
tidak  menandingi  satu  mudW  bahkan  setengahnyaW  yang  di- 
inf  akkan  oleh  salah  seorang  dari  mereka 


PASAL 

SIKAP  AHLUS  SUNNAH  WAL  JAMA'AH 
TERHADAP  PARA  SAHABAT  RASULULLAH 


[1J.  Ucapan  penulis  £±Jl  JAt  "Di  antara  prinsip 


Ahlus  Sunnah  Wal  Jama'ah"  yakni  dasar  akidah  mereka. 


[2].  Ucapan  penulis,  M  Ai  Jj-ij  ftft^j  ftp  "Kese- 

lamatan  hati  dan  lidah  mereka  terhadap  para  sahabat  Rasulullah 


$j."  Penulis  tidak  berkata,  "Dan  perbuatan  mereka."  Karena  per- 
buatan  tidak  mungkin  dilakukan  setelah  kematian  para  sahabat. 
Kalaupun  ada  seseorang  yang  membongkar  kubur  mereka  dan 
mengeluarkan  jasad  mereka,  hal  itu  tidak  menyakiti  dan  memba- 
hayakan  mereka,  akan  tetapi  yang  mungkin  dilakukan  terhadap 
mereka  setelah  kematian  mereka  adaiah  apa  yang  ada  di  dalam 


hati  dan  apa  yang  diucapkan  dengan  lisan. 

Di  antara  prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adaiah  kesela- 
matan  hati  mereka  dan  lidah  mereka  terhadap  sahabat  Rasulullah 
Keselamatan  hati  dari  kebencian,  kemarahan  dan  iri  hati  dan 
keselamatan  lidah  mereka  dari  segala  ucapan  yang  tidak  layak 


dengan  kedudukan  mereka. 

Hati  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  bersih  dari  semua  itu,  ia  penuh 
dengan  kecintaan,  penghormatan  dan  penghargaan  kepada  saha¬ 
bat  Nabi  M  sesuai  dengan  kedudukan  mereka. 


Mereka  mencintai  sahabat  Nabi  M  dan  mengutamakan  me¬ 
reka  di  atas  seluruh  manusia,  karena  mencintai  mereka  termasuk 
mencintai  Rasulullah  dan  mencintai  Rasulullah  M  termasuk 
mencintai  Allah,  Lidah  mereka  juga  bersih  dari  hinaan,  celaan, 
laknat,  pemberian  gelar  fasik,  kafir,  dan  lain-Iain  yang  dilontarkan 
oleh  ahli  bid’ah.  Jika  hati  mereka  bersih  dari  semua  itu,  berarti  ia 
sarat  dengan  pujian,  doa  ridha  dan  rahmat  kepada  mereka,  serta 
istighfar  dan  lain-Iain.  Hal  itu  karena  perkara-perkara  berikut  ini: 

Pertama ,  mereka  adaiah  generasi  terbaik  di  seluruh  umat,  se- 
bagaimana  secara  jelas  dinyatakan  oleh  Rasulullah  M, 


"  Sebaik-baik  manusia  adaiah  generasiku,  kemudian  orang-orang 
sesudah  mereka ,  kemudian  orang-orang  sesudah  mereka."1 

Kedua,  mereka  adaiah  perantara  antara  Rasulullah  M  dengan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Hitab  Fadha  77  ash-Shahabatr,  dan  Muslim,  Kitab  yang  sama. 


umatnya,  dari  merekalah  umat  menerima  syariat, 

Ketiga,  jasa  penaklukan  yang  besar  lagi  luas  melalui  tangan- 
tangan  mereka. 

Keempat,  mereka  menebarkan  kemuliaan  di  kalangan  umat: 
Kejujuran,  nasihat,  akhlak,  dan  adab  yang  tidak  bisa  ditemukan 
pada  selain  mereka.  Hal  ini  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  mem- 
baca  tentang  mereka  dari  balik  tembok,  bahkan  hal  ini  tidak  dike¬ 
tahui  kecuali  oleh  orang  yang  hidup  dalam  sejarah  mereka  dan 
mengenal  keutamaan-keutamaan,  jasa -jasa,  pengorbanan-pengor- 
banan,  dan  ketaatan  mereka  kepada  Allah  dan  RasulNya 

Kami  menjadikan  Allah  sebagai  saksi  atas  kecintaan  kami 
kepada  mereka  dan  memuji  mereka  dengan  lisan  kami  sesuai  de- 
ngan  yang  berhak  mereka  dapatkan.  Kami  berlepas  diri  dari  dua 
jalan:  jalan  orang-orang  Rafidhah  (syi'ah)  yang  mencaci  sahabat 
dan  berlebih-lebihan  terhadap  Ahlul  Bait  dan  dari  jalan  orang-orang 
Nawashib  yang  membenci  Ahlul  Bait.  Menurut  kami  Ahlul  Bait 
-jika  dia  termasuk  sahabat-  memiliki  tiga  hak:  hak  sahabat,  hak 
iman  dan  hak  kekerabatan  dari  Rasulullah  M- 

Ucapan  penulis  M  &  J>ij  "Terhadap  para  sahabat 

Rasulullah  £££".  Telah  dijelaskan  bahwa  sahabat  adalah  orang  yang 
bertemu  Rasulullah  beriman  kepadanya  dan  wafat  di  atas  iman. 
Dinamakan  sahabat,  karena  jika  dia  bertemu  Rasulullah  M  dalam 
keadaan  beriman  kepadanya,  maka  dia  telah  berikrar  mengikuti- 
nya.  Ini  salah  satu  keistimewaan  persahabatan  dengan  Rasulullah 
Adapun  selain  Rasulullah  maka  seseorang  belum  dianggap 
sahabat  sebelum  dia  bergaul  dengannya  dalam  waktu  yang  pan- 
jang  yang  karenanya  dia  berhak  disebut  sahabat. 


[31.  Penulis  berdalil  untuk  sikap  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah 
dengan  ucapannya,  0$  dji  j  US'  "Sebagaimana  Allah 

menyifati  mereka  di  dalam  FirmanNya  £$&", 


Oi  J 


"Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 


Anshar),  mereka  berdoa,  1  Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dulu  dari  kami ,  dan  jangantah 
Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam  hati  kami  terhadap  orang-orang 
yang  beriman;  Ya  Rabb  kami  sesungguhnya  Engkau  Maha  Penyantun 
lagi  Maha  Penyayang'."  (Al-Hasyr:  10). 

Ayat  ini  hadir  sesudah  dua  ayat  sebelumnya,  yaitu  Firman 
Allah  m, 


"(juga)  bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari  kampung 
halaman  dan  dari  harta  benda  mereka  (karena)  mencari  karunia  dari  Allah 
dan  keridhaanNya  dan  mereka  menolong  Allah  dan  RasulNya.  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  benar (Al-Hasyr:  8), 

Para  penghuiu  orang-orang  Muhajirin  itu  adalah  Abu  Bakar, 
Umar,  Utsman  dan  Ali  d$*>. 


FirmanNya,  " Mencari  karunia  dari  Allah 

dan  keridlwanNya, 11  mengandung  keikhlasan  niat.  ^  ^  ^ 

"Mereka  menolong  Allah  dan  RasulNya,"  merupakan  realisasi  perbuat- 
an.  4  .Sj j iN ^  "Mereka  itulah  orang-orang  yang  benar."  Maksud- 
nya,  mereka  tidak  melakukan  itu  karena  riya  dan  sum’ ah,  akan 
tetapi  dari  niat  yang  benar. 

Kemudian  Allah  berfirman  tentang  orang-orang  Anshar, 


"Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah 
beriman  (Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka  (Muhajirin),  mereka 
(Anshar)  'mencintai'  orang  yang  berhijrah  kepada  mereka  (Muhajirin). 
Dan  mereka  (Anshar)  tiada  menaruh  keinginan  dalam  hati  mereka  ter¬ 
hadap  apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  ( Muhajirin );  dan  mereka 
mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri  mereka  sendiri,  sekali- 
pun  mereka  memerlukan  (apa  yang  mereka  berikan  itu)"  (Al-Hasyr:  9). 


Allah  menyifati  mereka  dengan  tiga  sifat, 

4  £ oM-fy  " Mereka  (Anshar)  ' mencintaV  orang  yang  ber- 

hijrah  kepada  mereka  (Muhajirin) "  #  fejid*  4 ojkk "Dan 

mereka  (Anshar)  tiada  memruh  keinginan  dalam  hati  mereka  terhadap 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (Muhajirin)."  jjj  ^ 

dtZlZZ  feo£"Dan  mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas 
dirt  mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  memerlukan  (apa  yang  mereka  beri- 
kan  itu)." 

Kemudian  Allah  berfirman  setelah  itu. 


ajf  C3  J-ii!  e;  J% 


Ojr 


ri  *  , 


‘J  j K*Z>  'HIV 


"Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  berdoa,  'Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dulu  dari  kami,  dan  janganlah 
Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam  hati  kami  terhadap  orang-orang 
yang  beriman;  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Penyantun 
lagi  Maha  Penyayang' (Al-Hasyr:  10). 


Mereka  itu  adalah  (tabi'in)  orang-orang  yang  mengikuti  para 
sahabat  dengan  baik  dan  para  pengjkut  mereka  sampai  Hari  Kiamat. 
Mereka  telah  memuji  para  sahabat  dengan  menganggap  mereka 
sebagai  saudara,  dan  bahwa  mereka  (para  sahabat)  mendahului 
mereka  dalam  hal  iman,  mereka  memohon  kepada  Allah  agar 
tidak  menjadikan  kebencian  di  hati  mereka  kepada  para  sahabat. 
Siapa  pun  yang  menyelisihi  dalam  hal  ini,  mencela  mereka  dan 
tidak  mengakui  hak  mereka,  maka  dia  bukan  termasuk  orang-orang 
di  mana  Allah  berfirman  tentang  mereka,  ^  **  oi  j%  iZdfy 

^  ^3  J_ jit  Cj)  "Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muha¬ 

jirin  dan  Anshar),  mereka  berdoa,  ' Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami 
dan  saudara-saudara  kami\" 


Kehka  Aisyah  ditanya  tentang  suatu  kaum  yang  mencaci  sa¬ 
habat,  dia  menjawab,  "Janganlah  heran,  mereka  (para  sahabat)  ada¬ 
lah  suatu  kaum  di  mana  amal  mereka  terhenti  dengan  kematian, 
maka  Allah  ingin  mengalirkan  pahala  untuk  mereka  setelah  mereka 
mati." 


FirmanNya,  nF)an  janganlah  Engkau 

membiarkan  kedengkian  datum  hati  kami  terhadap  orang-orang  yang  ber- 
iman."  Dan  tidak  dikatakan,  "Terhadap  orang-orang  yang  menda- 
hului  kami  dalam  urusan  iman."  Supaya  hal  tersebut  mencakup 
orang-orang  yang  telah  mendahului  dan  yang  datang  sesudahnya 


sampai  Hari  Kiamat. 

OSfy  "Yfl  Rabb  kami ,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Penyantun  lagi  Maha  Penyayang."  Karena  kasih  sayang  dan  kemu- 
rahanMu,  kami  memohon  ampun  untuk  diri  kami  dan  untuk  sau- 
dara-saudara  kami  yang  telah  mendahului  kami  dengan  keimanan. 


[4].  Utk  "Menaati"  diikutkan  (ma'thuf)  kepada  ucapannya 
USt-  "keselamatan"  yakni  di  antara  prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama- 


'ah  adalah  menaati  Nabi...  dan  seterusnya. 


[5].  Sabda  beliau  &  \ps  'i  "Janganlah  mencela".  "Men- 
cela"  yakni  menjelek-jelekkan  dan  mengungkit  aib,  jika  hal  itu  di- 
lakukan  di  belakang  orangnya,  maka  ia  adalah  ghibah. 


[6].  "Para  sahabatku"  yakni  orang-orang  yang  menyer- 

tainya.  Persahabatan  dengan  Nabi  3H  jelas  berbeda:  ada  persaha- 
batan  lama  sebelum  Fathu  Makkah,  dan  ada  persahabatan  baru  se- 


telah  Fathu  Makkah. 

Rasulullah  M  berbicara  kepada  Khalid  bin  al-Walid  ketika 
terjadi  peselisihan  antara  dirinya  dengan  Abdurrahman  bin  Auf 
tentang  Bani  Jadzimah,  maka  Nabi  M  bersabda  kepada  Khalid, 

y  "jangan  mencela  sahabatku."  Dan  yang  harus  diperhati- 

kan  adalah  keumuman  lafazh. 


Tanpa  ragu  Abdurrahman  bin  Auf  dan  orang-orang  yang 
seangkatan  dengannya  lebih  utama  daripada  Khalid  bin  al-Walid 
dari  segi  masuk  Islam  yang  lebih  dahulu  daripada  dia,  oleh  karena 
itu  Nabi  bersabda,  " Jangan  mencela  sahabatku Sabda- 

nya  ini  tertuju  kepada  Khalid  dan  orang-orang  sepertinya. 

Jika  ini  untuk  Khalid  dan  orang-orang  yang  semisalnya,  lalu 
bagaimana  halnya  dengan  orang-orang  yang  datang  sesudah  me- 

reka? 

[7].  .ju  -k'-  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan- 
Nya."  Nabi  bersumpah,  meski  beliau  adalah  orang  yang  jujur 


dan  baik  walaupun  tanpa  bersumpah. 


"Senndninya  salah  seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  seperti 
gunung  Uhud,  mnka  ia  tetap  tidak  menandingi  satu  mud  bahknn  sete- 
ngahmja  yang  diinfakkan  oleh  salah  seorang  dart  mereka."1 

i 

[8] ,  JU-1  "Uhud":  gunung  besar  yang  terkenal  di  Madinah. 

[9] .  lilt  "Mud":  seperempat  $ha 1 . 

[10] .  " Bahkan  setengahnya" .  Sebagian  ulama  berpen- 

dapat,  maksudnya  infak  berupa  makanan,  karena  yang  diukur 
d  eng  an  mud  dan  setengah  mud  adalah  makanan,  adapun  emas, 
maka  ia  ditimbang,  Sebagian  yang  lain  berpendapat,  maksudnya 
adalah  infak  emas  dengan  dalil  konteks  hadits  tersebut,  karena 
Nabi  bersabda, 


k'a’.st'i  JLa  *Jb  U  A>- 1  01 


"Seandainya  salah  seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  seperti 
gunung  Uhud  maka  ia  tetap  tidak  menandingi  satu  mud  bahkan  setengah¬ 
nya  yang  diinfakkan  oleh  salah  seorang  dari  mereka,"  yakni  berupa  emas. 

Vang  jelas,  kalau  kita  katakan  berupa  makanan,  maka  (bisa 
saja)  ia  berupa  makanan,  kalau  kita  katakan  berupa  emas,  maka 
(bisa  saja)  ia  berupa  emas.  Dan  satu  mud  atau  setengahnya  diban- 
dingkan  dengan  gunung  Uhud  sama  sekali  tidak  ada  apa-apanya. 

Apabila  ada  seseorang  berinfak  emas  seperti  Uhud,  maka 
nilainya  tidak  menandingi  satu  mud  atau  setengahnya  yang  diin¬ 
fakkan  oleh  sahabat,  padahal  infaknya  sama,  pemberinya  sama, 
dan  yang  diberi  juga  sama,  mereka  sama-sama  manusia,  akan  tetapi 
manusia  tidaklah  sama,  para  sahabat  4*  itu  memiliki  keutamaan, 
kelebihan,  keikhlasan  dan  ketaatan  yang  tidak  dimiliki  oleh  selain 
mereka.  Keikhlasan  mereka  besar,  ketaatan  mereka  kuat,  maka 
mereka  mengungguli  siapa  pun  dari  selain  mereka  dalam  perkara 
infak. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'll  ash-Shahabah-  dan  Muslim,  Kitab  Fadha  'it  ash - 
Shahabah,  Bab  Tahrim  Sabb  ash-Shahabah. 


Larangan  dalam  hadits  di  atas  menunjukkan  pengharaman. 
Tidak  halal  bagi  siapa  pun  mencela  sahabat  secara  umum,  tidak 
pula  mencela  salah  satu  dari  mereka  secara  khusus.  Jika  ada  yang 
mencela  mereka  secara  umum  maka  dia  telah  kafir,  bahkan  tidak 
ada  keraguan  akan  kekufuran  orang  yang  meragukan  kekufuran- 
nya.  Adapun  jika  ada  yang  mencela  secara  khusus,  maka  pendo- 
rongnya  diteliti  terlebih  dahulu;  karena  bisa  jadi  dia  mencela  karena 
alasan  bentuk  tubuh  atau  perilaku  akhlak  atau  agama,  masing- 
masing  memiliki  hukumnya, 

$$$ 
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Mereka*1*  menerima  keutamaan-keutamaan  dan  tingkatan-ting- 
katan  mereka  yang  disebutkan  al-Qur  an,  Sunnah,  dan  ijma 
Mereka  mengunggulkan  sahabat  yang  berinfak  dan  berperang 
sebelum  Fath,  yakni  perjanjian  damai  Hudaibiyah  atas  sahabat 
yang  berinfak  dan  berperang  sesudahnya*1*.  Mereka  mendahu- 
lukan  orang-orang  Muhajirin*4*  di  atas  orang-orang  Anshar.*5* 
Mereka  beriman  bahwa  Allah  telah  berfirman  kepada  ahli  Badar 
yang  berjumlah  tiga  ratus  sekian  belas  orang,  "Lakukanlah  apa 
yang  kalian  inginkan,  karena  sungguh  Aku  telah  mengampuni 

kalian.  "W 

[1] .  Ucapan  penulis,  "Mereka  menerima”  yakni,  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama1  ah. 

[2] ,  Ucapan  penulis,  ^ {*)$***  iyt  ilUij  ^  u 

"Keutamaan-keutamaan  dan  tingkatan-tingkatan  mereka  yang 
disebutkan  al-Qur' an,  Sunnah,  dan  ijma'.' 


jjLaili  "keutamaan-keutamaan"  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
j\‘_  j.  ill,  yaitu  apa  yang  dengannya  seseorang  mengungguli  orang  lain 
dan  ia  dianggap  sebagai  kebanggaan  baginya. 

yaitu  ou-jlli 1 1  tingkatan- tingka  tan " ,  karena  para  sahabat 
itu  bertingkat-tingkat  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  oleh 
penulis. 

Keutamaan-keutamaan  dan  tingkatan-tingkatan  para  sahabat 
Nabi  diterima  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Sebagai  contoh,  Ahlus  Sunnah  menerima  (mempercayai)  ba- 
nyaknya  shalat  atau  sedekah  atau  puasa  atau  haji  atau  jihad  atau 
keutamaan-keutamaan  lain  dari  mereka. 

Mereka  menerima  -misalnya-  keutamaan  Abu  Bakar  yang 
hadir  kepada  Nabi  M  dengan  seluruh  hartanya1  pada  saat  Nabi  M 
menganjurkan  para  sahabat  untuk  ber-sedekah.  Ini  adalah  keuta¬ 
maan. 


Mereka  menerima  keterangan  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an 
dan  Sunnah  bahwa  Abu  Bakarlah  seorang  yang  menemani  Rasu- 
lullah  dalam  hijrah  ketika  di  goa. 

Mereka  menerima  sabda  Nabi  £s!  tentang  Abu  Bakar, 


"Sesungguhmja  orang  yang  paling  banyak  jasanya  terhadapku  da¬ 
lam  Itarta  dan  persahabatannya  adalah  Abu  Bakar."2 

Begitu  pula  keterangan-keterangan  tentang  keutamaan  Umar, 
Utsman,  Ali  dan  sahabat-sahabat  yang  lain.  Semua  itu  diterima 
oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Begitu  pula  dengan  tingkatan-tingkatan,  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  menerima  keterangan  tentang  tingkatan-tingkatan  derajat 
mereka.  Derajat  tertinggi  umat  ini  diraih  oleh  Khulafa'  Rasy  id  in, 
yang  tertinggi  dari  mereka  adalah  Abu  Bakar,  kemudian  Umar, 
kemudian  Utsman,  kemudian  Ali,  sebagaimana  yang  akan  disebut- 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1678;  dan  at-Tirmidzi,  no.  3675,  dia  berkata,  "Hadits 
hasan  shahih." 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Manaqib  at-Anshar,  Bab  Hijrah  an-Nabi  ag;  dan  Muslim, 
Kitab  Fadha  'it  ash-Shahabah 
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kan  oleh  penulis. 

[3].  Ucapan  penulis, 

j:\ij  xii  if*  jjft  &  ^  "Mereka  mengunggulkah  sahabat  yang  ber- 
infak  dan  berperang  sebelum  Fath,  yakni  perjanjian  darnai  Hudai- 
biyah  atas  sahabat  yang  berinfak  dan  berperang  sesudahnya." 
Dalilnya  adalah  Firman  Allah  &£, 


“Tidak  sama  di  antara  kamu  orang  yang  menafkahkan  (hartanya) 
dan  berperang  sebelum  penaklukan  (Makkah).  Mereka  lebih  tinggi  dera~ 
jatnya  daripada  orang-orang  yang  menafkahkan  Qmrtanya)  dan  berperang 
sesudah  itu.  Allah  menjanjikan  kepada  masing-masing  mereka  (balasan) 
yang  lebih  baik (Al-Hadid:  10). 

Para  sahabat  yang  berinfak  dan  berperang  sebelum  perdamai- 
an  Hudaibiyah  lebih  afdhal  daripada  orang-orang  yang  berinfak 
dan  berperang  setelahnya.  Perdamaian  Hudai-biyah  terjadi  pada 
bulan  Dzulqa'dah  tahun  enam  hijriyah.  Orang-orang  yang  masuk 
Islam,  berinfak  dan  berperang  sebelum  itu  adalah  lebih  utama  dari¬ 
pada  orang-orang  yang  berinfak  dan  berperang  sesudahnya. 

Kalau  ada  yang  bertanya:  Bagaimana  kita  mengetahui  itu? 

Jawab:  Yang  demikian  itu  dapat  diketahui  melalui  sejarah 
keislaman  mereka,  kita  merujuk  kepada  al-Ishabah  ft  Tamyiz  ash- 
Sluiluibah  milik  Ibnu  Hajar,  atau  al-Isti'ab  fi  Ma'rifah  nl-Ashhab  milik 
Ibnul  Bar,  atau  buku-buku  Iainnya  tentang  sahabat  dari  sana 
dapat  diketahui  sahabat  ini  masuk  Islam  sebelum  atau  sesudah¬ 
nya. 

Ucapan  penulis  ujjiji  y>>  "la  adalah  perdamaian  Hudai¬ 
biyah".  Ini  adalah  salah  satu  pendapat  dari  dua  pendapat  tentang 
ayat  ini,  dan  inilah  yang  benar.  Dalilnya  adalah  kisah  antara  Abdur¬ 
rahman  bin  Auf  dengan  Khalid  dan  ucapan  al-Barra  bin  Azib,  "Kalian 
menganggap  Fath  adalah  Fathu  Makkah ,  memang  Fathu  Makkah  ada¬ 
lah  sebuah  Fath,  sementara  kami  menganggap  bahwa  Fath  adalah 
Bai'at  Ridhwan  pada  Hari  Hudaibiyah."  Diriwayatkan  oleh  al-Bu- 


khari.1 

Ada  yang  berkata:  yang  dimaksud  dengan  F nth  adalah  Fathu 
Makkah  dan  ini  adalah  pendapat  kebanyakan  ahli  tafsir. 

[4] .  Muhajirin  adalah  orang-orang  yang  hijrah  ke  Madinah 
pada  zaman  Nabi  sebelum  Fathu  Makkah. 

[5] .  Anshar  adalah  penduduk  Madinah  di  mana  Nabi  ber- 
hijrah  kepada  mereka, 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mendahulukan  Muhajirin  di  atas 
Anshar/  karena  kaum  Muhajirin  telah  melakukan  dua  hal  besar, 
yaitu  hijrah  dan  pertolongan  (nushrah)  terhadap  Rasulullah 
sementara  kaum  Anshar  hanya  melakukan  nushrah  saja. 

Muhajirin  meninggalkan  keluarga  dan  harta  mereka  serta  tanah 
kelahiran  mereka,  mereka  pindah  ke  bumi  yang  asing,  semua  itu 
adalah  hijrah  kepada  Allah  dan  RasulNya  demi  menolong  Allah 
dan  RasulNya. 

Adapun  Anshar,  maka  Nabi  M  mendatangi  mereka  di  negeri 
mereka,  mereka  menolong  Nabi,  tanpa  ragu  mereka  melindungi 
Nabi  seperti  mereka  melindungi  istri  dan  anak-anak  mereka. 

Dalil  didahulukannya  Muhajirin  daripada  Anshar  adalah 
Firman  Allah  tikS, 


" Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama  (trnsuk  Islam) 
dnri  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  dengan  baik,  Allah  ridha  kepada  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Allah/'  (At-Taubah:  100),  ayat  ini  menyebut  Muhajirin  se¬ 
belum  Anshar.  Dan  FirmanNya 


" Sesungguhnya  Allah  telah  menerima  taubat  Nabi,  orang-orang 
Muhajirin  dan  orang-orang  Anshar (At-Taubah:  117).  Ayat  ini  men- 


*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Magbazi,  Bab  Ghazwah  Hudaibiyah. 
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dahulukan  Muhajirin. 

Serta  Firman  Allah  tentang  fai', 


"(juga)  bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari  kampung 
halaman  dan  dari  harta  benda  mereka. "  (Al-Hasyr:  8), 

Kemudian  Dia  berfirman. 


"Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah 
beriman  (Amhar)  sebelum  (kedatangan)  mereka  (Muhajirin)."  (Al-Hasyr: 

9). 

[6].  jX,  JJ.V  JLi  M  ot  of'Mj  "Mereka  beriman  bahwa  Allah  telah 
berfirman  kepada  ahli  Badar."  Deraja t  ahli  Badar  adalah  derajat  sa- 
habat  tertinggi. 

Badar  adalah  tempat  yang  dikenal,  terjadi  padanya  perang 
yang  masyhur  yang  terjadi  di  Bulan  Ramadhan  tahun  kedua  hijri- 
yah,  harinya  diberi  nama  oleh  Allah  dengan  Yaumul  Furqan 
(hari  pemisah  antara  yang  haq  dan  yang  batil). 

Penyebabnya  adalah  bahwasanya  Nabi  M  mendengar  Abu 
Sufyan  kembali  dari  Syam  ke  Makkah  dengan  rombongan  dagang- 
nya,  maka  Nabi  mengajak  sahabat-sahabatnya  untuk  menghadang 
kafilah  dagang  tersebut.  Ajakan  Nabi  ini  disambut  oleh  tiga  ratus 
ditambah  belasan  orang  dengan  tujuh  puluh  ekor  unta  dan  dua 
ekor  kuda.  Mereka  berangkat  dari  Madinah  tanpa  maksud  berpe- 
rang,  akan  tetapi  Allah  gfe  mempertemukan  mereka  dengan  musuh 
mereka  dengan  hikmahNya. 

Ketika  hal  itu  didengar  oleh  Abu  Sufyan,  bahwa  Nabi  M  be¬ 
rangkat  untuk  menghadang  kafilah  dagangnya,  maka  Abu  Sufyan 
mengambil  jalan  menyusuri  pantai  dan  mengirimkan  utusan  kepada 
penduduk  Makkah  memohon  bantuan,  maka  penduduk  Makkah 
bersiap-siap,  tidak  ketinggalan  para  pembesar,  pemimpin  dan  orang- 
orang  terhormat,  mereka  berangkat  dalam  keadaan  seperti  yang 
dijelaskan  oleh  Allah, 


SiytKib  iAqidab  '^WasUJuyatv 


"Dengnn  rasa  nngkuh  dan  dengan  mnksud  riya'  kepada  manusin 
serta  menghalnngi  (orcing)  dnri  jalart  Allah,"  (Al-Anfal:  47). 

Di  tengah  perjalanan  mereka  mendapatkan  berita  baru  bahwa 
Abu  Sufyan  dan  kafilah  dagangnya  telah  selamat,  maka  mereka  pun 
berniat  untuk  kembali  ke  Makkah,  hanya  saja  Abu  Jahal  berkata, 
'  Demi  Allah,  kita  tidak  akan  pulang  sebelum  tiba  di  Badar,  di  sana 
kita  singgah,  menyembelih  unta,  minum  khamar,  para  penyanyi 
mend  end  angkan  nyanyian  untuk  kita,  lalu  orang-orang  Arab  men- 
dengar  apa  yang  kita  lakukan  dan  mereka  akan  selalu  merasa  takut 
kepada  kita." 

Ucapan  yang  menunjukkan  keangkuhan,  kesombongan,  dan 
bangga  diri,  akan  tetapi  -alhamdulillah-  perkaranya  terjadi  sebalik- 
nya  dari  apa  yang  dikatakannya,  orang-orang  Arab  mendengar 
kekalahan  mereka  yang  sangat  menyakitkan.  Akibatnya  harga  diri 
mereka  merosot  tajam  di  mata  orang-orang  Arab. 

Mereka  datang  ke  Badar,  dua  pasukan  bertemu  dan  Allah  iJt*> 
mewahyukan  kepada  para  malaikat. 


u 
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"  Sesungguhmja  Aku  bersamn  kamu,  maka  teguhkan  (pendirian) 
orang-orang  yang  telah  beriman.  Kelak  akan  Aku  jatuhkan  rasa  ketakutan 
ke  dalam  hati  orang-orang  kafir ;  maka  penggallah  kepala  mereka  dan  pan- 
cunglah  tiap-tiap  ujung  jari  mereka.  (Ketentuan)  yang  demikian  itu  adalah 
karena  sesungguhnya  mereka  menentang  Allah  dan  RasulNya;  dan  barang- 
siapa  menentang  Allah  dan  RasulNya,  maka  sesungguhnya  Allah  amat 
keras  siksaanNya.  Itulah  (hukum  dunia  yang  ditimpakan  atasmu),  maka 
rasakanlah  hukuman  itu.  Sesungguhnya  bagi  orang-orang  yang  kafir  itu 
ada  (lagi)  azab  neraka."  (Al-Anfal:  12-14). 


Terjadilah  perang  antara  dua  kubu,  alhamdulillah  kekalahan 
berpihak  kepada  orang-orang  musyrik  dan  kemenangan  yang  nyata 
berpihak  kepada  orang-orang  Mukmin.  Mereka  membunuh  tujuh 
puluh  orang  musyrik  dan  menawan  tujuh  puluh  dari  mereka,  di 
antara  yang  terbunuh  tersebut  ada  dua  puluh  empat  orang  dari 
pembesar  dan  tokoh  Makkah,  Mereka  diseret  dan  dilemparkan  ke 
sumur  busuk  lagi  buruk  di  Badar. 


Tiga  hari  setelah  perang  Nabi  mengendarai  untanya,  Nabi 
berdiri  memanggil  nama  mereka  dan  nama  bapak  mereka. 
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"kVn/mi  fulan  bin  fulan,  alangkah  bahagmnya  kalian  sekimmja  kalian 
menaati  Allah  dan  RasulNya.  Sungguh  kami  telah  mendapatkan  apa  yang 
dijanjikan  Rabb  kami  kepada  kami  sebagai  kebenaran.  Apakah  kalian  telah 
mendapatkan  apa  yang  dijanjikan  tuhan  kalian  sebagai  kebenaran?"  Me¬ 
reka  (para  sahabat)  bertanya,  "Ya  Rasulullah  M,  apa  gunanya  berbicara 
kepada  jasad  yang  tidak  bemyaxoa?"  Nabi  bersabda,  " Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  TanganNya,  kalian  tidak  lebih  mendengar  apa  yang  aku 
katakan  daripada  mereka?”1 

Nabi  ^  berdiri  di  atas  mereka  sebagai  penghinaan,  celaan, 
dan  agar  mereka  benar-benar  menyesal,  dan  sungguh  mereka  telah 
mendapatkan  janji  Allah  sebagai  kebenaran.  Allah  berfirman. 


S sjfA  As  ^ 


"Itulah  (hukum  dunia  yang  ditimpakan  atasmu),  maka  rasakanlah 
hukuman  itu.  Sesunggahnya  bagi  orang-orang  yang  kafir  itu  ada  (lagi) 
azab  neraka (Al-Anfal:  14). 

Mereka  mendapatkan  neraka  sejak  mereka  mati  dan  mengeta- 


1  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  ahMaghazt,  Bab  Qatf  Abi  Jabf. 


hui  bahwa  Rasulullah  M  adalah  benar,  akan  tetapi  bagaimana  mixng- 
kin  mereka  dapat  mengambil  kebenaran  itu  dari  tempat  yang  tak 
terjangkau. 


Ahli  Badar  adalah  orang-orang  di  mana  Allah  mewujudkan 
kemenangan  yang  nyata  dan  furqan  (pembeda)  melalui  tangan- 
tangan  mereka,  yang  dengannya  orang-orang  Arab  merasa  segan 
kepada  Rasulullah  M  dan  sahabat-sahabatnya.  Mereka  ini  memiliki 
kedudukan  kliusus  di  sisi  Allah  setelah  kemenangan  tersebut,  Allah 
berfirman  kepada  mereka, 

Jkil  tpli  U  ijkti 


"Lakukan  apa  yang  kalian  man  lakukan  karena  Aku  telah  mengant- 
pitni  kalian."1  Dosa  apa  pun  yang  mereka  lakukan  akan  diampuni 
karena  kebaikan  besar  ini  yang  Allah  L&  karuniakan  melalui  tangan 
mereka. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  dosa  apa  pun  yang  mereka 
lakukan  akan  diampuni.  Hadits  ini  juga  mengandung  berita  gem- 
bira  bahwa  mereka  tidak  akan  mati  di  atas  kekufuran,  karena  mereka 
telah  diampuni.  Hal  ini  menuntut  satu  dari  dua  perkara: 

Bahwa  mereka  tidak  mungkin  kafir  setelah  itu,  atau  kalaupun 
salah  satu  dari  mereka  ditakdirkan  kafir,  maka  dia  akan  diberi  tau- 
fik  untuk  taubat  dan  kembali  kepada  Islam. 

Apa  pun  yang  terjadi,  ini  adalah  berita  gembira  besar  bagi 
mereka  dan  kita  tidak  mengetahui  seorang  pun  dari  mereka  yang 
kafir  setelah  itu. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Jihad,  Bab  al-Jasus,  dan  Muslim,  no.  2494. 
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Bahwa  tidak  seorang  pun  masuk  neraka  dari  orang-orang  yang 
berbai'at  di  bawah  pohon  sebagaimana  hal  itu  dikabarkan  oleh 
Nabi  Hi,  Allah  telah  meridhai  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Allah,  dan  jumlah  mereka  seribu  empat  ratus  lebih*1*. 
Mereka  juga  memastikan  (bersaksi  akan  masuk)  surga  bagi 
siapa  saja  yang  dijamin  oleh  Rasulullah  M{2)  seperti  sepuluh 
orang  sahabat<3>  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas^  dan  sahabat- 
sahabat  yang  lain.'5) 


[1],  Ucapan  penulis,  ^  ^  "Bahwa 

tidak  seorang  pun  masuk  neraka  dari  orang-orang  yang  berbai'at 
di  bawah  pohon."  Mereka  adalah  para  sahabat  yang  menyaksikan 
(mengikuti)  Bad  at  Ridhwan.1 

Penyebab  bai’at  ini  adalah  ketika  Nabi  pergi  ke  Makkah 
hendak  umrah,  beliau  membawa  hadyu  (kurban  sembelihan)  dan 
diiringi  sahabat-sahabatnya  yang  berjumlah  sekitar  seribu  empat 
ratus  orang,  mereka  hanya  ingin  umrah.  Ketika  mereka  tiba  di 
Hudaibiyah,  sebuah  tempat  dekat  Makkah,  -sekarang  ia  berada  di 
jalan  menuju  Jeddah,  sebagian  daerahnya  masuk  ke  area  tanah 
halal  dan  sebagian  lain  masuk  ke  area  tanah  haram-,  kaum  musyri- 
kin  mengetaliui  hal  itu,  mereka  menghalang-halangi  Rasulullah  M 
dan  sahabat-sahabatnya,  karena  mereka  merasa  sebagai  tuan  rumah 
dan  pelindung  Ka'bah, 


"Dan  mereka  bukanlah  orang-orang  yang  berhak  mengitasainya, 
orang-orang  yang  berhak  menguasai(nya)  hanyalah  orang-orang  yang 
berlakwa,"  (Al-Anfal:  34),  maka  terjadilah  perundingan  antara  mereka 
dengan  Nabi  sfe 


1  Dinwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Maghazi,  Bab  Ghazwah  al-Hudaibiyalr,  dan  Muslim,  Kitab 
Fadha  'if  ash-Shahabah . 


Di  perang  ini  Allah  ti©  menunjukkan  kepada  NabiNya  seba- 
gian  tanda-tanda  kekuasaanNya  yang  menjadi  indikator  bahwa 
akan  lebih  baik  jika  Rasulullah  M  dan  para  sahabat  mengalah  karena 
ia  mengandung  kebaikan  dan  kemaslahatan,  tanda  tersebut  adalah 
menderumnya  unta  Rasulullah  dan  menolak  untuk  berjalan  sam- 
pai  mereka  berkata,  "Qaswa'  mogok."  Nabi  membelanya. 
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"Qnsm i'  Hdak  mogok,  itu  bukan  tabiatnya,  akan  tetapi  ia  dihenti- 
kan  oleh  yang  menghentikcm  gajah."  Kemudian  Nabi  bersabda ,  "Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  TanganNya,  tidaklah  mereka  memintaku  suatu 
urusan  (syarat)  yang  dengannya  mereka  mengagungkan  batasan-batasan 
Allah,  kecuali  aku.  akan  berikan  kepada  mereka."'1 

Terjadilah  perundingan,  Rasulullah  3H  mengirim  Utsman  bin 
Affan,  karena  dia  memiliki  kerabat  di  Makkah  yang  melindunginya. 
Nabi  mengutusnya  ke  Makkah  untuk  mengajak  mereka  masuk  Islam 
dan  menyampaikan  bahwa  Nabi  hanya  datang  untuk  umrah  dan 
mengagungkan  Ka'bah.  Lalu  muncul  desas-desus  bahwa  Utsman 
dibunuh.  Hal  itu  merupakan  kejahatan  besar  menurut  kaum  Mus- 
limin,  maka  Nabi  mengundang  para  sahabat  untuk  berbai'at.  Nabi 
membai'at  mereka  untuk  siap  berperang  melawan  penduduk  Mak¬ 
kah  yang  telah  membunuh  utusan  Rasulullah  M-  Karena  memang 
utusan  itu  tidak  boleh  dibunuh,  maka  sahabat  membai'at  Nabi  £££ 
untuk  berperang  dan  tidak  lari  dari  kematian. 

Tatkala  itu  Nabi  berada  di  bawah  sebuah  pohon  untuk  mem¬ 
bai'at  para  sahabat.  Beliau  3^  mengulurkan  tangannya  dan  kemu¬ 
dian  para  sahabat  menyatakan  janji  setia  kepadanya  dengan  bai'at 
yang  penuh  dengan  keberkahan.  Tentang  pembai'atan  itu  Allah 
berfirman, 


-  <*-r 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  a$y-$yutvth,  Bab  asy-Syarth  ft  al-Jihad. 


"Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu  sesung- 
guhnya  tnereka  berjanji  setia  kepada  Allah.  Tangan  Allah  di  atas  tangan 
mereka."  (Al-Fath;  10). 

Kemudian  terungkaplah  bahwa  temyata  Utsman  tidak  ter- 
bunuh.  Para  utusan  datang  dan  pergi  silih  berganti  antara  Rasu- 
lullah  dan  kaum  Quraisy,  hingga  berakhir  dengan  suatu  kese- 
pakatan  damai  yang  kemudian  menjadi  jalan  untuk  kemenangan 
yang  nyata  bagi  Rasulullah 

Allah  *6  berfirman  tentang  para  sahabat  yang  menyatakan 


janji  setia  tersebut, 


"Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  Mukmin 
ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon,  ntaka  Allah  me- 
ngetahui  apa  yang  ada  dalam  hati  mereka  lalu  menurunkan  ketenangan 
atas  mereka  dan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan  kemenangan 
yang  dekat  (waktunya).  Serta  harta  rampasan  yang  banyak  yang  dapat 
mereka  ambil.  Dan  Allah  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana."  (Al-Fath: 


18-19). 

Di  antara  para  pembai'at  tersebut  adalah  Abu  Bakar,Umar, 
Utsman  dan  Ali  4&- 


AUah  menyifati  mereka  dengan  iman,  ini  adalah  rekomendasi 
dari  Allah  3%  bahwa  sahabat  yang  membai’at  di  bawah  pohon  ada¬ 
lah  Mukmin  yang  diridhai,  dan  Nabi  sendiri  telah  bersabda. 


"Tidak  akan  masuk  neraka  seorang  pun  yang  berbai'at  di  bawah 
pohon."  Keridhaan  bagi  mereka  ditetapkan  oleh  al-Qur  an  dan  ke- 
selamatan  dari  neraka  ditetapkan  oleh  Sunnah. 


Sabda  Nabi,  jjA  y-Ji  jii  i  "Tidak  akan  masuk  neraka 

seorang  pun  yang  berbai'at  di  bawah  pohon."  Mungkin  ada  yang  ber- 
kata,  Bagaimana  kita  menggabungkannya  dengan  Finnan  Allah  tfe 


"  Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  padamu,  melainkan  mendatangi 
neraka  itu.  Hal  itu  bagi  Rabbmu  adalah  suatu  kemestian  yang  sudah  di- 
tetapkan (Maryam:  71). 

Penggabungannya  dengan  satu  dari  dua  aspek: 

Pertama,  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  dari 
wumd  (mendatanginya),  sebagian  dari  mereka  berkata,  la  adalah 
melewati  si  rath,  karena  tanpa  ragu  ini  adalah  bentuk  wurud,  seba- 
gaimana  Firman  Allah  &*>, 


X  CJj 


"Dan  tatkala  ia  sampai  di  sumber  air  negeri  Madyan  ia  menjumpai 
di  sana  sekumpulan  orang  yang  sedang  meminumkan  (temaknya)."  (Al- 
Qashash:  23). 


Dan  sudah  dimaklumi  bahwa  ia  tidak  mencebur  ke  dalam  air, 
akan  tetapi  berada  di  dekat  sekitamya.  Berdasarkan  hal  ini,  maka 
tidak  ada  pertentangan  sama  sekali,  maka  selesailah  persoalannya. 


Kedua,  di  antara  ahli  tafsir  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  umrud  adalah  masuk,  bahwa  tidak  ada  seorang 
manusia  pun  kecuali  dia  akan  masuk  neraka.  Berdasarkan  kepada 
pendapat  ini  maka  maksud  dari  sabda  Nabi  ^  di  atas  adalah  tidak 
masuk  neraka  untuk  diazab  dan  disiksa  akan  tetapi  hanya  sekedar 


untuk  memenuhi  sumpah. 


" Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  padamu,  melainkan  mendatangi 
neraka  itu."  (Maryam:  71). 

Atau  dikatakan:  Ini  termasuk  dalil  umum  yang  dikhususkan 
dengan  ahli  Bai 'at  Ridhwan. 

Ucapan  penulis  "Pohon"  pohon  ini  adalah  pohon  bidara. 
Ada  yang  berkata,  Pohon  Samur.  Ini  adalah  perbedaan  yang  tidak 
bermanfaat.  Pohon  ini  memiliki  naungan.  Nabi  duduk  di  bawah- 
nya  membai'at  para  sahabat  Pohon  ini  ada  pada  masa  Nabi,  Abu 
Bakar,  dan  permulaan  Khilafah  Umar,  ketika  ada  orang  yang  mela- 
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por  kepada  Umar  bahwa  orang-orang  mendatanginya  untuk  shalat 
di  sana,  maka  Umar  menebangnya. 

Ibnu  Hajar  dalam  al-Fath'  berkata,  "Saya  menemukannya  pada 
riwayat  Ibnu  Sa'ad  dengan  sanad  yang  shahih.  Akan  tetapi  di  Shahth 
al-Bukhnri 2  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  'Kami  kembali  tahun 
depan  -yakni  setelah  perdamaian  Hudaibiyah-,  maka  tidak  ada 
seorang  pun  di  antara  kami  yang  memiliki  pendapat  yang  sama 
tentang  pohon  di  mana  kami  membai'at  Rasulullah  M,  di  bawahnya. 
Ini  adalah  rahmat  dari  Allah.'  Dan  demikian  juga  yang  dikatakan 
oleh  al-Musayyib,  bapak  Sa'id,  'Ketika  kami  pergi  di  tahun  sesu- 
dahnya,  kami  tidak  lagi  mengingatnya,  kami  tidak  mengetahui- 
nya'." 

Ini  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Hajar  dari  Ibnu  Sa'ad,  karena  lupanya  terhadap  pohon  tersebut 
tidak  berarti  ia  tidak  ada,  dan  juga  tidak  berarti  tidak  diingat  kem¬ 
bali  setelahnya.  Wallnhu  a'lam. 

Ini  adalah  jasa  baik  Umar  *&*,  karena  jika  pohon  tersebut  tum- 
buh  sampai  sekarang,  maka  tidak  menutup  kemungkinan  ia  akan 
disembah  selain  Allah. 


[2].  k  j "Mereka  juga  memastikan 
(bersaksi  akan  masuk)  surga  bagi  siapa  saja  yang  dijamin  oleh 
Rasulullah  W>"  yakni,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Persaksian  bahwa  seseorang  akan  masuk  surga  ada  dua  ma- 
cam:  Berkait  dengan  sifat  dan  berkait  dengan  pribadi. 

Yang  pertama  adalah  kita  bersaksi  bahwa  setiap  Mukmin  itu 
di  surga,  dan  setiap  orang  yang  bertakwa  di  surga  tanpa  menentu- 
kan  pribadi  tertentu. 

Ini  adalah  kesaksian  umum  yang  wajib  kita  lakukan,  karena 
Allah  eft*)  telah  menyatakan  demikian.  Dia  berfirman, 


- 


1  Fath  al-Bari,  7/448. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Maghazl,  Bab  Ghazwah  ai-Hudaibiyah. 


Stftvu tA  sdtpdaA  cW*$ilruya& 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal- 
amal  shalih,  bagi  mereka  surga-surga  yang  penuh  kenikmatan,  mereka 
kekal  di  dalamnya;  sebagaijanji  Allah  yang  benar.  Dan  Dia-lah  yang  Maha- 
perkasa  lagi  Mahabijaksana."  (Luqman:  8-9).  Dan  Dia  berfirman. 


" Dan  bersegeralah  kamu  kepada  ampunan  dari  Rabbtnu  dan  kepada 
surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi  yang  disediakan  untuk  orang- 
orang  yang  bertakwa (Ali  Imran:  133). 

Adapun  kesaksian  yang  berkait  dengan  pribadi  tertentu, 
seperti  kita  bersaksi  bahwa  fulan  di  surga  atau  kelompok  tertentu 
di  surga,  maka  ini  adalah  kesaksian  khusus,  kita  bersaksi  bagi  siapa 
pun  di  mana  Rasulullah  M  bersaksi  untuknya,  baik  itu  untuk  satu 
orang  atau  untuk  sekelompok  orang  tertentu. 

[3].  Contohnya  adalah  apa  yang  dikatakan  penulis,  lyLAti 
"Seperti  sepuluh  orang  sahabat"  yang  dijamin  masuk  surga,  me¬ 
reka  dijuluki  demikian  karena  Nabi  M  menyebutkan  nama-nama 
mereka  dalam  satu  hadits.  Mereka  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 
Ali,  Sa’id  bin  Zaid,  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  Abdurrahman  bin 
Auf,  Thalhah  bin  Ubaidillah,  az-Zubair  bin  al-Awwam,  dan  Abu 
Ubaidah  Amir  bin  al-Jarrah.  Biografi  mereka  bisa  dilihat  di  buku- 
buku  rujukan. 

Nama-nama  selain  Khulafa'  Rasyidin  dikumpulkan  dalam 
satu  bait,  janganlah  dilupakan! 


Sa'id,  Sa'ad,  Ibnu  Auf,  dan  Thalhah 

Amir  dari  marga  Filtr  dan  az-Zubair  yang  terpuji 

Mereka  itulah  orang-orang  yang  diberi  berita  gembira  oleh 
Rasul  M  dalam  satu  hadits,  beliau  bersabda,  ...fliJi  Jt 
"Abu  Bakar  di  surga,  Umar  di  surga  Oleh  karena  itu  mereka  di- 


1  Diriwayatkan  oteh  Ahmad  1/187,  188  dan  189;  Abu  Dawud  no.  4649;  dan  at-Tirmidii,  no. 
3748. 
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kenal  dengan  sepuluh  orang  yang  dijamin  surga,  kita  wajib  bersaksi 
bahwa  mereka  di  surga  berdasarkan  kesaksian  Nabi  3§l. 

[4],  Tsabit  bin  Qais  4*  adalah  salah  satu  khatib  Nabi  M,  dia 
bersuara  lantang.  Ketika  ayat  ini  turun, 

jJsjX  'J  (£5  %  &  *p  ©  p0  50  *  \pa  1$  <M  > 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan 
suaramu  melebihi  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya 
dengan  suara  yang  keras,  sebagaimana  kerasnya  suara  sebagian  kamu 
terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya  tidak  terhapus  (pahala)  amalanmu, 
sedangkan  kamu  tidak  menyadari, "  (AI-Hujurat:  2), 

dia  takut  amalnya  terhapus  sementara  dia  tidak  menyadarinya  maka 
dia  bersembunyi  di  rumah,  sehingga  Nabi  merasa  kehilangan 
dia,  lalu  beliau  mengutus  seseorang  untuk  menanyakan  kepada¬ 
nya  tentang  alasannya  bersembunyi.  Tsabit  berkata,  "Allah  telah 
menurunkan  ayat. 
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'Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan 
suaramu  melebihi  suara  nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya 
dengan  suara  yang  kerns,  sebagaimana  kerasnya  suara  sebagian  kamu 
terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya  tidak  terhapus  (pahala)  amalanmu, 
sedangkan  kamu  tidak  menyadari (Al-Hujurat:  2). 

Aku  adalah  orang  yang  mengangkat  suara  di  atas  suara  Nabi 
amalku  terhapus,  aku  termasuk  penghuni  neraka."  Laki-laki  ter- 
sebut  kemudian  kembali  kepada  Nabi  M  dan  menyampaikan  apa 
yang  dikatakan  Tsabit.  Maka  Nabi  SHU  bersabda, 

.iLsJi  Jit  J.  Ji Pi  cpi  Jit  -y.  oJ  ills  a  jS  aJi  Apil 
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"Kembalilah  kepadanya,  katakan  kepadanya,  'Kamu  bukan  terma¬ 
suk  penghuni  neraka,  akan  tetapi  kamu  termasuk  penghuni  surga  V’1 


1  Dirlwayatkan  oteh  al-Bukhari,  Kitab  at-Manaqitr,  dan  Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Makhafal  at - 


Mu'minan  Yahbatha  Amafuhu* 


empat.*5*  Ada  yang  mendahulukan  Ali  <6*  dan  ada  pula  yang 
tidak  berpendapat.W  _ 


[1].  Ucapan  penulis,  j-Ui  *  U.  djylj  "Mereka  menetapkan 
riwayat  yang  mutawatir."  Mutawatir  adalah  berita  yang  menetap¬ 
kan  ilmu  yakin,  yaitu  riwayat  yang  dinukil  oleh  sekelompok  orang 
yang  mustahil  sepakat  berdusta. 

Di  Shahih  al-Bukhari1  dan  lainnya  dari  Ibnu  Umar  dia  ber- 
kata,  Kami  pemah  menyatakan  siapa  yang  terbaik  di  antara  manu- 
sia  di  zaman  Nabi,  lalu  kami  menyatakan  bahwa  yang  terbaik  ada¬ 
lah  Abu  Bakar,  kemudian  Umar  bin  al-Khaththab,  kemudian  Utsman 
bin  Affan. 

Di  Shahih  al-Bukhari 2  juga,  bahwa  Muhammad  bin  al-Hanafi- 
yah3  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  bapakku,  'Siapa  yang 
terbaik  setelah  Rasulullah  W.'  Dia  (Ali)  menjawab,  'Abu  Bakar1. 
Aku  bertanya,  'Lalu  siapa?’  Dia  menjawab,  ’Kemudian  Umar’.  Aku 
khawatir  dia  berkata  kemudian  Utsman,  maka  aku  berkata,  kemu¬ 
dian  engkau?  Dia  menjawab,  'Aku  hanyalah  salah  seorang  dari 
kaum  Muslimin’." 

Jika  Ali  berkata  begitu  pada  zaman  kekhalifahannya,  yaitu 
bahwa  sebaik-baik  umat  setelah  Nabi  M  adalah  Abu  Bakar,  kemu¬ 
dian  Umar,  maka  hancurlah  hujjah  Rafidhah  yang  mendahulukan 
Ali  di  atas  keduanya. 

Ucapan  penulis,  i^/Dan  lainnya",  yakni  selain  Ali  dari  kala- 
ngan  sahabat  dan  tabi’in.  Ini  disepakati  oleh  para  imam.  Imam 
Malik  berkata,  "Aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang  ragu  dalam 
mendahulukan  keduanya.  Asy-Syafi'i  berkata,  "Para  sahabat  dan 
tabi'in  tidak  berbeda  pendapat  dalam  mendahulukan  Abu  Bakar 
dan  Umar." 

Barangsiapa  menyimpang  dari  ijma'  ini,  maka  dia  telah  me- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'if  ash-Shahabah,  Bab  Fadha  'if  Abu  Bakar  Ba'da  an- 
Nabi* ‘ 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  V/  ash-Shahabah 

2  Muhammad  adalah  salah  seorang  putra  Ali  bin  Abi  ThaNb  dari  istrinya  yang  bemama  Khaulah 
bind  Ja*far  al-Hanafryah,  yang  kemudian  dia  lebih  dikenal  dengan  Ibnu  al-Hanafiyah. 


ngikuti  jalan  selain  jalan  orang-orang  Mukmin. 

[2] .  jjili  yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  mereka  menomor- 
tigakan  Utsman. 

[3] ,  a*,  mereka  menomorempatkan  Ali. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  manusia  terbaik  dari  umat  ini  (se- 
telah  Rasulullah  adalah  empat  orang  ini:  Abu  Bakar,  kemudian 
Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian  Ali. 

[4] .  Dalam  menyusun  urutan  ini  penulis  berdalil  kepada 
kedua  dalil. 


Pertnma,  ucapannya,  jtft'i  cU  dJi  Uir  "Sebagaimana  hal  itu  ditun- 
jukkan  oleh  atsar-atsar"  Sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Kedua,  ucapannya  ^  uiTj  "Sebagai¬ 

mana  para  sahabat  telah  bersepakat  mendahulukan  Utsman  dalam 
bai'at." 


Jadi,  dalam  hal  mendahulukan  Utsman  di  atas  Ali  ^  terdapat 
dukungan  atsar-atsar  naqli  dan  juga  dalil  acjli  yaitu  kesepakatan 
para  sahabat  mendahulukan  Utsman  dalam  bai’at.  Kesepakatan 
mereka  ini  berarti  Utsman  lebih  afdhal  daripada  Ali,  dan  memang 
demikian;  karena  hikmah  Allah  menolak  mengangkat  seseorang 


di  atas  generasi  terbaik  sementara  di  sana  ada  yang  lebih  baik  dari- 
nya  sebagaimana  disebutkan  di  sebuah  atsar,  fete  Jyj  ofefe  US  "Seba¬ 
gaimana  keadaan  kalian,  seperti  itu  pula  dijadikan  pemimpin  atas  kalian." 
Sebaik-baik  generasi  hanya  layak  dipimpin  oleh  orang  terbaik. 


[5].  jl  flii  "Ada  kelompok  yang  men¬ 

dahulukan  Utsman  dan  diam  atau  menempatkan  Ali  di  nomor 


empat"  Mereka  berkata,  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudian 
Utsman,  lalu  diam  atau  berkata,  kemudian  Ali. 


[6] .  liU  ry  fej  "Ada  kelompok  yang  mendahulukan  Ali."  Me¬ 
reka  berkata,  Abu  Bakar  kemudian  Umar,  kemudian  Ali,  kemudian 
Utsman.  Ini  adalah  salah  satu  pendapat  di  kalangan  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah. 

[7] .  tjJi p  ijij  "Dan  ada  pula  kelompok  yang  tidak  berpen- 

dapat."  Mereka  berkata,  Abu  Bakar  kemudian  Umar,  lalu  mereka 
diam  dalam  hal  siapakah  yang  lebih  utama,  Utsman  atau  Ali?  Ini 
lain  dari  pendapat  yang  pertama. 


Jadi  ada  empat  pendapat: 

Fendapat  yang  masyhur:  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemu- 
dian  Utsman,  kemudian  Ali. 

Pendapat  yang  kedua:  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudi- 
an  Utsman,  kemudian  diam. 

Fendapat  yang  ketiga:  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemu¬ 
dian  Ali,  kemudian  Utsman. 

Fendapat  yang  keempat:  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemu¬ 
dian  tidak  berpendapat,  mana  yang  lebih  afdhal  Utsman  atau  Ali? 
Pendapat  keempat  ini  berkata,  Kami  tidak  mengatakan,  Utsman 
lebih  utama  dan  tidak  pula  Ali  lebih  utama,  akan  tetapi  tidak  se- 
orang  pun  yang  mengungguli  keduanya  dalam  keutamaan  selain 
Abu  Bakar  dan  Umar. 

$$$ 
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Akan  tetapi  pendapat  akhir  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mene- 
tapkan  bahwa  Utsman  lebih  utama  (daripada  Ali)*1)  meskipun 
masalah  ini  -masalah  Utsman  dan  Ali-  bukan  termasuk  perkara 
pokok  di  mana  penyelisihnya  dinyatakan  sesat  menurut  jum- 
hur  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah.*2)  Akan  tetapi  masalah  yang 
padanya  dinyatakan  sesat  adalah  masalah  khilafah*3)  hal  itu 
karena  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mengimani  bahwa  khalifah 
setelah  Rasulullah  m  adalah  Abu  Bakar,  kemudian  Umar, 
kemudian  Utsman,  kemudian  Ali.*4>  Barangsiapa  menggugat 
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khilafah  salah  seorang  dari  mereka,  maka  dia  lebih  dungu 

daripada  keledainya  sending 


[1] .  Inilah  pendapat  akhir  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah.  Mereka 
berkata,  Umat  terbaik  setelah  Nabi  M  adalah  Abu  Bakar,  kemudian 
Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian  Ali  sesuai  urutan  mereka  da- 
lam  memegang  khilafah.  Inilah  pendapat  yang  benar,  sebagaimana 
telah  dijelaskan  dalilnya. 

[2] .  Perbandingan  antara  Utsman  dengan  Ali  bukan  termasuk 
prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  di  mana  penyelisihnya  dinyata- 
kan  sesat.  Siapa  yang  berkata,  Ali  lebih  utama  daripada  Utsman, 
maka  kita  tidak  katakan  dia  sesat,  akan  tetapi  kita  katakan  bahwa 
ini  adalah  salah  satu  pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dan  kita 
tidak  berkomentar  selain  itu. 

[3] .  Kita  wajib  berkata,  Khalifah  umat  setelah  Nabi  M  adalah 
Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian  Ali. 
Barangsiapa  berkata  bahwa  Khilafah  hanyalah  hak  Ali  seorang  tan- 
pa  ketiganya,  maka  dia  adalah  orang  sesat.  Barangsiapa  berkata 
bahwa  ia  untuk  Ali  setelah  Abu  Bakar  dan  Umar,  maka  dia  sesat 
karena  telah  menyelisihi  ijma'  sahabat  4k>. 

[4] .  Ini  adalah  kesepakatan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  da- 
lam  perkara  khilafah. 

[5] .  Orang  yang  menggugat  khilafah  salah  seorang  dari  me¬ 
reka  dan  berkata,  Dia  tidak  berhak  atau  dia  lebih  berhak  daripada 
yang  sebelumnya,  maka  dia  lebih  dungu  daripada  keledainya  sen- 
diri. 

Penulis  mengibaratkan  dengan  ungkapan  ini,  karena  ia  ada¬ 
lah  ungkapan  Imam  Ahmad  iil&k  Dan  memang  tanpa  ragu  dia 
lebih  dungu  daripada  keledainya  sendiri.  Disinggungnya  keledai 
di  sini  karena  ia  adalah  hewan  terdungu.  Ia  adalah  hewan  paling 
bodoh.  Menggugat  khilafah  salah  seorang  dari  mereka  atau  meng¬ 
gugat  urutannya  berarti  menggugat  seluruh  sahabat. 

Kita  wajib  meyakini  bahwa  khalifah  setelah  Rasulullah 
adalah  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian 
Ali.  Hak  mereka  dalam  khilafah  sesuai  dengan  urutan  mereka  agar 
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kita  tidak  berkata,  Ada  kezhaliman  dalam  khilafah  sebagaimana 
yang  diklaicn  oleh  Rafidhah.  Kata  mereka,  Abu  Bakar,  Umar/  Utsman 
dan  semua  sahabat  adalah  orang-orang  zhalim,  karena  mereka 
menzhalimi  Ali  bin  Abi  Thalib  dengan  merampas  khilafah  dari- 


nya. 

Adapun  setelah  mereka,  maka  kita  tidak  bisa  mengatakan 
bahwa  khilafah  yang  diangkat  untuk  memimpin  adalah  orang  yang 
paling  berhak  daripada  orang  Iain,  karena  sesudah  mereka  bukan- 
lah  generasi  terbaik,  justru  pada  mereka  terjadi  kezhaliman,  kefa- 
sikan  dan  penyimpangan  yang  karenanya  mereka  berhak  untuk 
dipimpin  oleh  orang  yang  bukan  paling  berhak,  sebagaimana  Allah 
berfirman. 


"Dan  demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang  zhalim 
itu  menjadi  teman  bagi  sebagian  yang  lain  disebabkan  apa  yang  mereka 
usahakan {Al-An’am:  129), 

Ketahuilah  bahwa  urutan  keutamaan  seperti  tersebut  di  atas 
tidak  berarti  bahwa  siapa  yang  memiliki  keutamaan  atas  orang 
lain  secara  otomatis  dia  mengungguli  orang  tersebut  dalam  segala 
hal,  karena  bisa  jadi  yang  di  bawahnya  dalam  hal  keutamaan  itu 
memiliki  keutamaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  siapa  pun,  Dan 
keistimewaan  satu  dari  empat  khulafa'  tersebut  atas  selain  mereka 
yang  dengannya  dia  mengungguli  yang  lain  tidak  menunjukkan 
keutamaannya  secara  mutlak.  Jadi  harus  dibedakan  antara  kemut- 
lakan  dan  pembatasan. 


.  'Ji  •  4) 


Mereka  mencintai  Ahlul  Bait  Rasulullah  Mereka  loyal 
kepada  Ahlul  Bait/2*  mereka  menjaga  wasiat  Rasulullah  £| 
tentang  Ahlul  Bait,  di  mana<3>  beliau  bersabda  di  hari  Ghadir 
Khum,  "Aku  mengingatkan  kalian  kepada  Allah  pada  Ahlul 
Baitku.*W  Nabi  juga  bersabda*5*  kepada  al-Abbas  pamannya 
ketika  dia  mengadukan  kepada  Nabi  bahwa  sebagian  orang 
Quraisy  membenci*6*  Bani  Hasyim.*7*  Nabi  bersabda,  " Demi 
Dzat  yang  jiivaku  berada  di  TanganNya,  mereka  tidak  beriman 
sebelutn  mereka  mencintai  kalian  karena  Allah  dan  karena 
kekeraba  tanku.  "*8> 


[1],  $  411  ti}Sj  Jil  "Mereka  mencintai  Ahlul  Bait  Ra¬ 
sulullah  M",  yakni  di  antara  prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
adalah  mencintai  keluarga  Rasulullah  M  karena  dua  alasan:  Iman 
dan  hubungan  kekerabatan  dengan  Rasulullah  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah  tidak  membenci  Ahlul  Bait. 

Hanya  saja  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tidak  sependapat  de¬ 
ngan  Rafidhah  yang  berkata,  Siapa  pun  yang  mencintai  Abu  Bakar 
dan  Umar  berarti  membenci  Ali.  Jadi  tidak  mungkin  mencintai  Ali 
tanpa  membenci  Abu  Bakar  dan  Umar.  Seolah-olah  Abu  Bakar  dan 
Umar  adalah  musuh  Ali,  padahal  riwayat-riwayat  yang  mutawatir 
menetapkan  pujian  Ali  kepada  keduanya  di  atas  mimbamya. 

Kami  katakan,  Kami  menjadikan  Allah  sebagai  saksi  atas 
kecintaan  kami  kepada  keluarga  dan  kerabat  Rasulullah  M,  kami 
mencintai  mereka  karena  kecintaan  kami  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya. 

Termasuk  keluarga  Nabi  adalah  istri-istri  beliau.  Allah 
berfirman. 


"Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  istri-istrimu,  'jika  kamu  sekahan 
menginginkan  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya,  maka  marilah  supaya 
kuberikan  kepadamu  tnut'ah  dun  aku.  ceraikan  kamu.  dengan  cara  yang 
baik.  Dan  jika  kamu  sekalian  menghendaki  (keridhaan)  Allah  dan  Rasul- 
Nya  serta  (kesenangan)  di  negen  Akhirat,  maka  sesungguhnya  Allah  me- 
nyediakan  bagi  siapa  yang  berbuat  baik  di  antaramu  pahala  yang  besar. 
Hai  istri-istri  Nabi,  s iapa-siapa  di  antaramu  yang  mengerjakan  perbuatan 
ksji  yang  nyata,  niscaya  akan  dilipatgandakan  siksaan  kepada  mereka  dua 
kali  lipat,  dan  yang  demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.  Dan  barang 
siapa  di  antara  kamu  sekalian  (istri-istri  Nabi)  tetap  taat  kepada  Allah 
dan  RasulNya  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih,  niscaya  Kami  metnbe- 
rikan  kepadanya  pahala  dua  kali  lipat  dan  Kami  sediakan  baginya  rizki 
yang  mulia.  Hai  istri-istri  Nabi,  kamu  sekalian  tidaklah  seperti  wanita 
yang  lain,  jika  kamu  bertakwa,  maka  janganlah  kamu  tunduk  dalam  ber- 
bicara  sehingga  berkeinginanlah  orang  yang  ada  penyakit  dalam  ha  tiny  a 
dan  ucapkanlah  perkataan  yang  baik,  dan  hendaklah  kamu  tetap  di  rumah- 
mu  dan  janganlah  kamu  berhias  dan  bertingkah  laku  seperti  orang-orang 
Jahiliyah  yang  dahulu  dan  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat  dan  taati-lah 
Allah  dan  RasulNya.  Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak  meng- 
hilangkan  dosa  darimu,  hai  Ahlul  Bait  dan  membersihkanmu  sebersih- 
bersthnya."  (Al-Ahzab:  28-33).  Ahlul  bait  di  dalam  ayat  ini  mencakup 
istri-istri  Rasulullah  &  tanpa  ragu. 

Termasuk  Ahlul  Bait  juga  adalah  kerabat  Rasulullah  yaitu 
Fathimah,  Ali,  al-Hasan,  al-Husain,  dan  selain  mereka  seperti  al- 


mm 


Abbas  bin  Abdul  Muththalib  dan  anak-anaknya. 

Kami  mencintai  mereka  karena  kekerabatan  mereka  dengan 
Rasulullah  M  dan  iman  mereka  kepada  Allah. 

Kalau  mereka  kafir,  maka  kita  tidak  mencintai  mereka,  mes- 
kipun  dia  adalah  kerabat  Rasulullah  M)  seperti  Abu  Lahab  yang 
merupakan  paman  Rasulullah  Kita  tidak  boleh  mencintainya 
dalam  kondisi  apa  pun,  justru  kita  wajib  membencinya  karena  ke- 
kufurannya  dan  sikap  buruknya  kepada  Rasulullah  Sama  halnya 
dengan  Abu  Thalib,  kita  wajib  membendnya  karena  kekufurarmya, 
akan  tetapi  kita  mencintai  perbuatannya  berupa  perlindungan  dan 
bantuannya  yang  diberikan  kepada  Rasulullah  M. 

[2],  Ucapan  penulis,  f+pjsj  "Mereka  loyal  kepada  Ahlul 
Bait"  yakni,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menjadikan  Ahlul  Bait  se- 
bagai  wali-wali  mereka,  Wall  memiliki  beberapa  arti  bisa  berarti 
kawan,  orang  dekat,  pengurus  suatu  perkara,  pendukung  dan  orang 
yang  loyal.  Di  sini  ia  mencakup  pembelaan,  perkawanan,  dan  ke- 
cintaan. 


[3] .  Ucapan  penulis,  ail  J3J.3  "Dan  mereka 

menjaga  wasiat  Rasulullah  M  tentang  Ahlul  Bait”,  yakni,  wasiat 
yang  dipesankan  oleh  Nabi  M  kepada  umatnya. 

[4] .  Ucapan  penulis,  p  j&t  :p-  &  Jtf  "Di  mana 

beliau  2$|  bersabda  di  hari  Ghadir  Khum,  'Aku  mengingatkan  kalian 


kepada  Allah  pada  ahli  baitku’,"  yaitu  hari  kedelapan  belas  Dzul- 
hijjah.  (tempat  genangan  air)  ini  dinisbatkan  kepada  seorang 
laki-laki  bernama  Khum,  ia  berada  di  jalan  antara  Makkah  dan 


Madinah,  dekat  dengan  Juhfah.  Rasulullah  M  singgah  padanya 
pada  saat  pulang  dari  haji  Wada'.  Nabi  berkhutbah  dan  bersabda, 
■a:  jii  a  1  "Aku  mengingatkan  kalian  kepada  Allah  pada  Ahlul 
Baitku. >n  Nabi  mengucapkannya  tiga  kali,  yakni,  ingatlah  Allah, 
ingatlah  kemarahan  dan  pembalasanNya  apabila  kalian  menyia- 
nyiakan  hak  Ahlul  Bait  dan  ingatlah  rahmat  dan  pahalanya  apabila 


kalian  menunaikan  hak  mereka. 


[5].  Ucapan  penulis,  lAjt  JUj  "Beliau  juga  bersabda."  Kata,  Last 


adalah  bentuk  mashdar  dari  Jiis  -J*\  yang  artinya  kembali,  ia  ada- 


Oiriwayatkan  ofeh  Muslim,  Kitab  Fadha  7/  ash-5hahabaht  Bab  Fadha  7/  Aft  bin  Abu  Thafib^. 
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iah  masiular  bagi  fi'il  yang  terbuang  ( mahdzhuf ),  dan  maknanya 
adalah  kembali  kepada  yang  sebelumnya. 


[6].  Ucapan  penulis,  j-sU  ^  ot  <^1  "Dia 

mengadukan  kepada  Nabi  bahwa  sebagian  orang  Quraisy  mem- 
bend  Bani  Hasyim."  Kata  artinya  adalah  memandang  rendah 


dan  tidak  menyukai. 


[7J.  Hasyim  adalah  kakek  bagi  bapak  Rasulullah  M. 

[8].  Rasulullah  m  bersabda,  ^  ^  ^0  "Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  TanganNya."  Beliau  M  bersumpah1  bahwa  me- 
reka  tidak  beriman  dengan  iman  yang  sempuma  sehingga  mereka 
mencintai  kalian  karena  Allah.  Kecintaan  ini  juga  berlaku  bagi  kaum 
Muslimin  secara  umum,  karena  sudah  menjadi  kewajiban  seorang 
Muslim  mencintai  setiap  orang  yang  beriman  kepada  Allah.  Hanya 
saja  Nabi  ^  menambahkan/  "dan  karena  kekerabatanku  .  Ini 

adalah  kecintaan  tambahan  di  atas  kecintaan  karena  Allah  yang 
khusus  dimiliki  Ahlul  Bait,  kerabat  Rasulullah  M. 


Ucapan  Abbas,  "Sesungguhnya  sebagian  Quraisy  membend  Bani 
Hasyim "  mengandung  bukti  bahwa  kebencian  ini  telah  ada  pada 
masa  hidup  Rasulullah  &  Hal  itu  karena  hasad  telah  menjadi  tabiat 
manusia,  kecuali  orang  yang  dijaga  oleh  Allah  Mereka  iri  ke¬ 
pada  Ahlul  Bait  Rasulullah  M  karena  nikmat  kekerabatan  kepada 
Rasulullah  M  yang  Allah  berikan  kepada  mereka,  akibatnya  mereka 
membenci  dan  tidak  menunaikan  hak-hak  Ahlul  Bait. 

Akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berhubungan  dengan  sikap 
kepada  ahli  bait  adalah  mencintai  mereka,  bersikap  loyal  kepada 
mereka,  menjaga  wasiat  Rasulullah  3lt  agar  selalu  ingat  kepada  Allah 
untuk  tidak  menyia-nyiakan  hak  mereka,  dan  tidak  mendudukkan 
mereka  di  atas  posisi  mereka  yang  sebenarnya,  bahkan  berlepas 
diri  dan  orang-orang  yang  mengkultuskan  mereka  sampai  ke  posisi 
ketuhanan,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Abdullah  bin  Saba 
kepada  Ali  ketika  berkata,  "Kamu  adalah  Allah.”  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  kisah  yang  terkenal. 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/207* 


Sm vtahr  sAaidafv  cWasuAiuaA' 
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Sy&utA  S^^idaA 


sulullah  0,  orang  yang  pertama  beriman  kepada  Nabi<5*,  dan 
menolong  urusannya^  dan  dia  memiliki  kedudukan  yang  tinggi 
di  hati  Rasulullah  IS*7),  dan  ash-Shiddiqah  binti  ash-Shiddiq 
di  mana  Nabi  bersabda  tentangnya,  "Kentamaan  Aisyah 
di  atas  wanita-wanita  (selainnya)  adalah  seperti  keutamaan 
tsarid1  atas  makanan  yang  lain”W _ 


[1],  Ucapan  penulis  oi+sl  "Ummahatul  Mukminin". 

Ini  adalah  sifat  bagi  istri-istri  Rasulullah  Istri-istri  Rasulullah  M 
adalah  ibu  kita  dalam  hal  penghormatan,  penghargaan,  dan  hubu- 
ngan.  Allah  berfirman. 


>  z' 


"Nabi  ita  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang  Mukmin  dari 
diri  mereka  sendiri  dan  istri-istrinya  adalah  ibu-ibu  liu’reka."  (Al-Ahzab: 

6). 

Kita  loyal  kepada  mereka  dengan  menolong  dan  membela  me¬ 
reka  serta  meyakini  bahwa  mereka  adalah  wanita-wanita  terbaik 
dari  penduduk  burnt  karena  mereka  adalah  istri-istri  Rasulullah  W, 

Ini  adalah  dalil  bahwa  Bam  Hasyim  adalah  orang-orang  yang 
terpilih  di  sisi  Allah. 

[2].  Ucapan  penulis,  ^  "Mereka  meng- 

imani  bahwa  istri-istri  Rasulullah  $  adalah  istri-istrinya  di 
Akhirat."  Berdasarkan  hadits-hadits  yang  menjelaskan  hal  itu  dan 
berdasarkan  Firman  Allah 

.ft  W  A  &&  &■*>  &  &£  0  > 
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Semacam  roti  daging  yang  merupakan  makanan  paling  istimewa  saat  itu. 
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Sua/wJi  sdqidaA  wJa&Uhiyi in, 


"(Malaikat-malaikat)  yang  memikul  Arasy  dan  malaikat  yang  ber- 
ada  di  sekelilingnya  bertasbih  memuji  Rabb  mereka,  dan  mereka  beriman 
kepadaNya  serta  memintakan  anipun  bagi  orang-orang  yang  beriman 
(seraya  mengucapkan),  '  Ya  Rabb  kami,  rahmat  dan  ilmuMu  meliputi 
segala  sesuatu,  maka  berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  bertau- 
bat  dan  mengikuti  jalanMu,  dan  peliharalah  mereka  dari  siksaan  neraka 
yang  menyala-nyala,  ya  Rabb  kami,  dan  masukkanlah  mereka  ke  dalam 
Surga  Adn  yang  telah  Engkau  janjikan  kepada  mereka  dan  orang-orang 
yang  shalih  di  an  tarn  bapak-bapak  mereka,  dan  istri-istri  mereka,  dan 
keturunan  mereka  semua.  Sesungguhnya  Engkau-Iah  yang  Mahaperkasa 
lagi  Mahabijaksana."  (AI-Mu'min:  7-8). 

FirmanNya,  4  &  "Istri-istri  mereka."  Allah  menetapkan 

hubungan  suami  istri  setelah  masuk  surga.  Ini  menunjukkan  bah- 
wa  istri  seseorang  di  dunia  adalah  istrinya  di  Akhirat  apabila  ke- 
duanya  masuk  surga. 

[3] ,  Ucapan  penulis,  ^  "Khususnya  Khadijah 

^s,"  :  Mashdar  bagi  fi'il  yang  tidak  disebutkan,  yakni  (aku 

mengkhususkan  secara  khusus), 

[4] .  Khadijah  binti  Khuwailid  adalah  istri  pertama  Rasululiah 
Sgg,  Rasululiah  ijg  menikahinya  dalam  usia  dua  puluh  lima  tahun 
sementara  dia  empat  puluh  tahun.  Dia  adalah  wanita  cerdas.  Nabi 

banyak  mengambil  manfaat  darinya,  karena  dia  adalah  wanita 
pintar  dan  cerdik.  Selama  Khadijah  hidup  Rasululiah  #,  tidak  ber- 
poligami, 

_■  J 

Khadijah  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  penulis  oVjt  f\ 
"Ibu  dari  mayoritas  anak-anaknya  (Rasululiah)"  putra  dan  putri. 
Penulis  tidak  berkata  "Ibu  dari  anak-anaknya  (Khadijah),"  karena 
Rasululiah  mempunyai  anak  yang  bukan  darinya  yaitu  Ibrahim 
dari  Maria  al-Qibthiyah. 

Anak  Rasululiah  M  dari  Khadijah  ada  enam  orang:  dua  Iaki- 
laki  dan  empat  wanita.  Yang  laki-Iaki  adalah:  al-Qasim  dan  Abdul¬ 
lah  yang  dikenal  dengan  ath-Thayyib  dan  ath-Tliahir,  Putri-putrinya 
adalah:  Zaenab,  Ummu  Kultsum,  Fathimah,  dan  Ruqayyah.  Putra 
terbesar  adalah  al-Qasim  dan  putri  terbesar  adalah  Zaenab. 

[5] .  Ucapan  penulis,  o  ^ I  ^  Jjlj  "Orang  yang  pertama  ber- 


835 


iman  kepada  Nabi."  Tanpa  ragu  bahwa  dia  adalah  orang  pertama 
yang  beriman  kepada  Nabi  jfi,  karena  ketika  Nabi  pulang  dari  goa 
Hira  dan  menyampaikan  apa  yang  didapatkan  di  sana,  dia  berkata, 
"Demi  Allah,  Allah  tidak  akan  menghinakanmu  selama-lamanya." 
Khadijah  beriman  kepada  Nabi,  lalu  membawanya  kepada  Wara- 
qah  bin  Naufal  dan  menceritakan  berita  Nabi  kepadanya.  Waraqah 
berkata  kepadanya,  "Ini  adalah  Namus  yang  turun  kepada  Musa."1 
Namus  adalah  pemilik  rahasia  (Jibril  '■&).  Waraqah  pun  beriman 
kepada  Nabi. 

Oleh  karena  itu  kami  katakan,  Wanita  pertama  yang  beriman 
kepada  Nabi  adalah  Khadijah  dan  laki-laki  pertama  yang  beriman 
kepada  beliau  adalah  Waraqah  bin  Naufal. 

[6].  Ucapan  penulis,  *Ji  J*  "Dan  menolong  urusan- 

nya."  Yakni,  membantunya.  Siapa  pun  yang  membaca  Si  rah  Nabi 
$jgif  maka  dia  pasti  mengakui  bahwa  dukungan  Khadijah  ke¬ 
pada  Nabi  tidak  diungguli  oleh  seorang  pun  dari  istri-istri  Nabi 


yang  lain. 

[7].  Ucapan  penulis  iJuii  iijuji  iU  4!  h&j  "Dia  memiliki  kedu- 
dukan  yang  tinggi  di  hati  Rasulullah  IS-"  Sampai-sampai  Nabi 
tetap  mengingatnya  setelah  dia  wafat,  beliau  mengirim  hadiah 
kepada  teman-teman  Khadijah  dan  bersabda,  Ji  OLSj  *  0J63  L^j 
^344  "Did  itu  begini  dan  begini ,  aku  memiliki  anak  darimja."2  Nabi 
memujinya.  Ini  menunjukkan  kedudukannya  yang  tinggi  di  sisi 


Rasulullah 


[8].  Ucapan  penulis,  ^  cJL>  "Dan  ash-Shiddiqah 

(Aisyah)  binti  ash-Shiddiq  (Abu  Bakar)  *&>."  Aisyah  disebut  ash- 
Shiddiqah,  karena  imannya  yang  sempurna  kepada  Rasulullah 
dan  karena  kejujurannya  dalam  bergaul  dengan  Rasulullah  3^, 
serta  kesabarannya  dalam  menghadapi  tekanan  berat  ketika  terjadi 
kisah  "al-Ifku"  (tuduhan  dusta)  yang  ditujukan  kepadanya.  Kamu 
bisa  mengetahui  kejujurannya  dan  kebenaran  imannya  dari  ucapan- 
nya  ketika  Allah  iSfe  menurunkan  kesaksian  kebebasannya  atas 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Bad'u  at-Wahyi)  dan  Muslim,  Kitab  ai-Iman,  Bab  Bad'u  al- 
Wahyi. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Martaqib  af-Anshar. 


kisah  dusta  tersebut,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  tidak  meinuji 
kecuali  Allah."  Ini  adalah  bukti  kejujuran  dan  kesempumaan  iman- 
nya. 

Dia  adalah  binti  ash-Shiddiq  karena  hal  yang  sama,  ayahnya 
(Abu  Bakar)  adalah  ash-Shiddiq  di  tubuh  umat  ini,  bahkan  dia  ada¬ 
lah  ash-Shiddiq  dari  seluruh  umat;  karena  umat  ini  adalah  umat 
terbaik,  jika  dia  adalah  ash-Shiddiq  umat  ini,  berarti  dia  juga  ash- 
Shiddiq  umat-umat  yang  lain. 

[9].  Sabda  Rasulullah  M,  fUJJi  jU  ^  jjJ)i  Jjkis  il4)i  JU  iisU  jjj 
" Keutamaan  Aisyah  di  atas  wanita-wanita  (selainnya)  adalah 
seperti  keutamaan  tsarid  atas  tnakanan  yang  lain."  Sabda  beliau, 
3  "Di  atas  wanita-wanita" .  Zahirnya  berlaku  umum,  yakni  atas 

seluruh  wanita.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  keutamaan 
Aisyah  atas  wanita-wanita;  wanita  di  sini  adalah  istri-istri  beliau  M 
yang  masih  hidup  (kala  itu).  Jadi  Khadijah  tidak  termasuk  di  dalam- 
nya. 

Akan  tetapi  zahir  hadits  berlaku  umum,  karena  Rasulullah 
M  bersabda. 


M  W  VJ  fU3l  &  fij 
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" Laki-laki  yang  sempurna  berjumlah  banyak,  dan  tidak  sempuma 
dari  kalangan  wanita  kecuali  Aisyah,  istri  Fir'aun,  Maryam  binti  Imran, 
Khadijah  binti  Khuwailid,  dan  keutamaan  Aisyah  atas  wanita-nvmita 
adalah  seperti  keutamaan  tsarid  atas  makanan-makanan  yang  lain."  Diri- 
wayatkan  oleh  asy-Syaikhain  tanpa  Khadijah.1  Ini  menunjukkan 
bahwa  dia  adalah  wanita  terbaik  secara  mutlak. 

Hanya  saja  dari  segi  nasab  dia  tidak  lebih  unggul  dari  Fathi- 
mah,  karena  tidak  diragukan  lagi  bahwa  Fathimah  lebih  mulia 
nasabnya  dari  Aisyah. 

Aisyah  sendiri  memiliki  kedudukan  besar  yang  tidak  digapai 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'it  ash-Shahabah,  Bab  Fadhtu  A’isyafr,  dan  Muslim, 
Kitab  Fadha  'il  ash-Shahabah,  Bab  Fadha  'it  Khadijah 


oleh  wanita  manapun. 

Zahir  ucapan  penulis  %£&  menunjukkan  bahwa  kedua  istri 
Nabi  ini  berkedudukan  sama,  karena  dia  berkata,  "Khususnya 
Khadijah...  dan  ash-Shiddiqah.n  Dan  dia  tidak  berkata,  "Kemudian 

ash-Shiddiqah ." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini. 

Sebagian  berkata,  Khadijah  afdhal,  karena  dia  memiliki  keisti- 
mewaan-keistimewaan  yang  tidak  dimiliki  Aisyah. 

Yang  lain  berkata,  Aisyah  afdhal  berdasarkan  hadits  ini,  dan 
karena  dia  memiliki  keistimewaan-keistimewaan  yang  tidak  di¬ 
miliki  oleh  Khadijah. 

Sebagian  ulama  membuat  perincian,  yaitu  bahwa  masing- 
masing  memiliki  keistimewaan-keistimewaan  yang  tidak  dimiliki 
oleh  yang  lain.  Di  awal  dakwah  Nabi  Khadijah  memiliki  keisti¬ 
mewaan-keistimewaan  yang  tidak  dimiliki  dan  tidak  disaingi  oleh 
Aisyah,  akan  tetapi  setelah  itu  dan  setelah  Rasulullah  #*  wafat, 
Aisyah  berjasa  besar  dalam  menyebarkan  Sunnah  dan  ilmu  serta 
hidayah  kepada  umat  yang  tidak  dimiliki  oleh  Khadijah.  Jadi  tidak 
sah  mengunggulkan  salah  satunya  di  atas  yang  lain  secara  mutlak, 
akan  tetapi  kita  katakan,  ini  afdhal  dari  satu  segi  dan  itu  afdhal  dan 
segi  yang  lain.  Dengan  ini  kita  berjalan  di  atas  keadilan,  kita  tidak 
melupakan  keistimewaan-keistimewaan  ini,  kita  juga  tidak  melu- 
pakan  keistimewaan-keistimewaan  itu,  sehingga  dengan  merinci 
hal  tersebut,  apa  yang  ingin  kita  raih  dapat  tercapai.  Khadijah, 
Aisyah  dan  istri-istri  Rasul  yang  lain  semuanya  di  surga. 

$$$ 
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Mereka  berlepas  diri  dari  jalan  orang-orang  Rafidhah  yang 
membenci  dan  mencaci  sahabat*1).  Mereka  berlepas  diri  dari 
jalan  orang-orang  nawashib  yang  menyakiti  Ahlul  Bait 
dengan  perkataan  dan  perbuatan.*2*  Mereka  menahan  diri  dari 
perselisihan  yang  terjadi  di  antara  sahabat*3).  Mereka  berkata, 
Atsar-atsar  yang  diriwayatkan  tentang  keburukan  mereka,  di 
antaranya  adalah  kedustaan.  Di  antaranya  ada  yang  telah 
ditambah  dan  dikurangi  serta  dirubah  dari  yang  sebenarnya. 
Adapun  yang  shahih  dari  atsar-atsar  tersebut,  maka  mereka 
harus  dimaklumi,  karena  bisa  jadi  mereka  adalah  orang-orang 
yang  berijtihad  lalu  benar  atau  orang-orang  yang  berijtihad 

lalu  salahW. 


[1].  Ucapan  penulis,  "Mereka  berlepas 

diri  dari  jalan  orang-orang  Rafidhah."  Rafidhah  adalah  kelompok 
yang  bersikap  berlebih-Iebihan  (ghuluw)  terhadap  Ali  bin  Abu  Thalib 
dan  Ahlul  Bait,  mereka  adalah  ahli  bid'ah  yang  paling  sesat  dan 
paling  membenci  sahabat  4*..  Siapa  yang  ingin  mengetahui  kese- 
satan  mereka,  maka  silakan  membaca  buku-buku  mereka  dan  buku- 
buku  yang  membantah  mereka. 

Mereka  disebut  Rafidhah  karena  mereka  rafadha  (menolak) 
Zaid  bin  Ali  bin  al-Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib  ketika  mereka 
bertanya  kepadanya  tentang  Abu  Bakar  dan  Umar.  Zaid  bin  Ali 
bin  al-Husain  memuji  keduanya  dan  berkata,  "Mereka  berdua  ada¬ 
lah  pendukung  kakekku." 

Adapun  Nawashib,  maka  mereka  adalah  orang-orang  yang 
menegakkan  (msliabd)  permusuhan  kepada  Ahlul  Bait,  serta  menghina 
dan  mencaci  maki  Ahlul  Bait.  Mereka  ini  adalah  lawan  Rafidhah. 

Rafidhah  menyerang  sahabat  dengan  hati  dan  lisan. 

Hati  mereka  membenci  dan  memusuhi  para  sahabat,  kecuali 
orang-orang  yang  menjadi  perantara  mereka  untuk  meraih  ambisi 
mereka  dan  mereka  pun  bersikap  berlebih-Iebihan  pada  orang- 


orang  tersebut,  dan  orang-orang  tersebut  adalah  Ahlul  Bait. 

lisan  mereka  melaknat  dan  mencaci  sahabat.  Mereka  berkata, 
Para  sahabat  adalah  orang-orang  zhalim.  Mereka  berkata,  Mereka 
murtad  setelah  Nabi  M  wafat,  kecuali  sedikit  dari  mereka,  dan 
masih  banyak  lagi.  Semua  itu  bisa  dilihat  di  buku-buku  mereka. 

Sebenamya,  mencaci  para  sahabat  tidak  sekedar  pelecehan 
terhadap  mereka,  lebih  dari  itu  ia  adalah  pelecehan  terhadap  me¬ 
reka,  terhadap  Nabi  %  terhadap  syariat  Allah,  bahkan  terhadap 

Dzat  Allah 

Adapun  cacian  terhadap  para  sahabat  adalah  pelecehan  ter¬ 
hadap  mereka,  maka  hal  itu  sudah  jelas  dan  merupakan  pelecehan 
terhadap  Nabi  tit  karena  sahabat  adalah  orang-orang  kepercaya- 
annya  dan  penerusnya  dalam  menghadapi  orang-orang  keji,  dari 
sisi  lain  ia  berarti  mendustakan  Nabi  3S  yang  telah  menetapkan  ke- 
utamaan  dan  keistimewaan  mereka. 

Ia  adalah  pelecehan  terhadap  syariat  Allah,  karena  mereka- 
lah  perantara  antara  kita  dengan  Rasulullah  M  dalam  mengemban 
syariat,  jika  keadilan  meriwayatkan  gugur,  maka  tidak  ada  lagi 
kepercayaan  dalam  syariat  yang  mereka  sampaikan. 

Sedangkan  ia  adalah  pelecehan  terhadap  Allah  9®,  karena 
hal  itu  mengandung  pengertian  adanya  anggapan  bahwa  Allah 
mengutus  NabiNya  dikeUIingi  oleh  manusia-manusia  keji,  Allah 
memilih  mereka  untuk  menyertai  Nabi,  memikul  syariat  dan  me- 
nyampaikannya  kepada  umat. 

Lihatlah  akibat  buruk  yang  begitu  besar  dari  mencaci  sahabat  4b. 


Kita  berlepas  diri  dari  jalan  orang-orang  Rafidhah  yang  me- 
musuhi  dan  mencaci  sahabat.  kita  meyakini  bahwa  mencintai  mereka 
adalah  wajib,  dan  menahan  diri  dari  keburukan  mereka  adalah  wajib, 
had  kita  -allmmduliUnh-  dipenuhi  dengan  kecintaan  kepada  mereka, 
karena  keimanan  dan  ketakwaan  yang  mereka  miliki  serta  penye- 
baran  ilmu  dan  dukungan  kepada  Nabi  m  yang  mereka  berikan. 


[2].  Ucapan  penulis,  J-Uj  oi-M1  ’-r-e' MM* 

"Dan  mereka  berlepas  diridari  jalan  orang-orang  nawashib  yang 
menyakiti  ahli  bait  dengan  perkataan  dan  perbuatan."  Yakni,  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  berlepas  diri  dari  jalan  orang-orang  Nawashib. 


Syaxab  sd<jida&>  cWa*UAufaA. 


Mereka  ini  adalah  kebalikan  dari  orang-orang  Rafidhah  yang 
mengkultuskan  Ahlul  Bait,  sehingga  mereka  mengangkatnya  dari 
lingkaran  kemanusiaan  kepada  lingkaran  kewalian  yang  tidak 
mungkin  salah. 

Adapun  nawashib,  maka  mereka  menghadapi  bid 'ah  dengan 
bid'ah,  ketika  mereka  melihat  Rafidhah  bersikap  berlebih-lebihan 
terhadap  Ahlul  Bait  maka  mereka  berkata,  Kalau  begitu  kita  me* 
musuhi  dan  mencela  Ahlul  Bait,  sebagai  reaksi  terhadap  Rafidhah 
yang  berlebih-lebihan  dalam  mencintai  dan  memuji  Ahlul  Bait. 
Sikap  pertengahan  selalu  menjadi  yang  terbaik,  merespon  bid'ah 
dengan  bid'ah  hanya  menguatkan  bid'ah  itu  sendiri. 

[3].  Ucapan  penulis,  ft*  h-jSL~jJ>s  "Mereka  menahan 

diri  dari  perselisihan  yang  terjadi  di  antara  sahabat."  Setelah  ter- 
bunuhnya  Umar  bin  al-Khaththab,  di  kalangan  sahabat  terjadi  per¬ 
se  lisihan-perselisihan,  ia  semakin  memuncak  setelah  Utsman  ter* 
bunuh,  maka  terjadilah  di  antara  mereka  peristiwa  yang  menimbul- 
kan  peperangan, 

Ini  perkara  yang  masyhur,  yang  terjadi  -tanpa  ragu-  karena 
takwil  dan  ijtihad,  yakni  bahwa  masing-masing  pihak  mengira 
berada  di  atas  kebenaran.  Tidak  mungkin  bagi  kita  untuk  menyata* 
kan  bahwa  Aisyah  dan  az-Zubair  bin  al-Awwam  memerangi  Ali 
dalam  keadaan  mereka  yakin  di  atas  kebatilan,  sedangkan  Ali  di 
atas  kebenaran. 


Keyakinan  mereka  bahwa  mereka  benar  tidak  berarti  bahwa 
mereka  memang  benar,  akan  tetapi  kalau  mereka  salah  dan  kita 
mengetahui  bahwa  mereka  tidak  melakukan  hal  ini  kecuali  berda- 
sarkan  kepada  ijtihad,  maka  Nabi  M  telah  menetapkan  bahwa. 


p  lip  cjijj-i  iii  .oui  p  l^-ii  ^uJi  psj-  \l\ 
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"}ikn  seorang  hakim  menetapkan  hukum  lalu  dia  berijtihad  dan  benar, 
maka  dia  memperoleh  dua  pahala.  Jika  dia  menetapkan  hukum  lalu  ber¬ 
ijtihad  dan  salah,  maka  dia  memperoleh  satu  pahala."1 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-rtishanr,  dan  Muslim,  Kitab  al-Aqdhiyah, 


Maka  kita  katakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berijtihad  dan  salah,  maka  mereka  memperoleh  satu  pahala. 

Inilah  yang  terjadi,  dan  sikap  kita  terhadap  permasalahan  ini 
adalah  dari  dua  sisi,  pertama:  hukum  terhadap  pelaku,  dan  kedua. 
sikap  kita  terhadap  pelaku. 

Yang  pertama  telah  dijelaskan  yaitu  bahwa  apa  yang  kita 
yakini  di  hadapan  Allah  adalah  bahwa  apa  yang  terjadi  pada  me¬ 
reka  berasal  dari  hasil  ijtihad,  dan  pelaku  ijtihad  yang  salah  diam- 
puni  dan  dimaklumi. 

Adapun  sikap  kita  kepada  pelaku  maka  kita  wajib  menahan 
diri  dari  apa  yang  mereka  perselisihkan.  Mengapa  kita  jadikan  per- 
buatan  mereka  sebagai  lahan  untuk  mencaci,  mencela,  dan  mele- 
cehkan  mereka  dan  hal  itu  memicu  kebencian  di  antara  kita,  pada- 
hal  kalau  kita  melakukannya,  maka  bisa  jadi  kita  salah  atau  tidak 
bersalah  dan  kedua-duanya  tidaklah  menguntungkan. 

Yang  wajib  bagi  kita  dalam  perkara  sepeti  ini  adalah  menahan 
diri  dari  apa  yang  terjadi  di  antara  para  sahabat,  tidak  usah  mem- 
baca  berita  mereka  dan  sejarah  dalam  hal  ini  kecuali  jika  diperlukan 


secara  mendesak. 

[4],  Ucapan  penulis,  :  ^3*343  ^e" 

reka  berkata,  Atsar-atsar  yang  diriwayatkan  ten  tang  keburukan 
mereka,  di  antaranya...’’.  Penulis  membagi  riwayat  tentang  kebu¬ 


rukan  mereka  menjadi  tiga: 

Pertama ,  dusta  mumi,  yang  Hdak  pemah  terjadi  pada  mereka^ 
Ini  banyak  sekali  ditemukan  dalam  riwayat  naumhib  tentang  Ahlul 
Bait  dan  riwayat  Rafidhah  tentang  selain  Ahlul  Bait 

Kedua,  riwayat  yang  memiliki  asal  usul,  hanya  saja  la  telah 
ditambah  atau  dikurangi  atau  dibelokkan  dari  aslinya.  Kedua  ba- 


gian  ini  wajib  ditolak. 

Kctigft,  riwayat  shahih-  Apa  komentar  kita  padanya? 

Penulis  menjelaskannya  dengan  ucapannya, 

OiikiJ  uu  "Adapun  yang  shahih  dan 

atsar-atsar  tersebut,  maka  mereka  harus  dimaklumi,  karena  bisa 
jadi  mereka  adalah  orang-orang  yang  berijtihad  lalu  benar  atau 
orang-orang  yang  berijtihad  lalu  salah." 


Sya  iaA  sAqidaA'  cWasUAnf&&> 


Seorang  ahli  ijtihad  meraih  dua  pahala  jika  benar  dan  satu 
pahala  jika  salah  berdasarkan  sabda  Nabi  jg, 

■h  > 
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”]ikn  seorang  hakim  menetapkan  hukum  lain  dia  berijtihad  dan  benar, 
maka  dia  memperoleh  dm  pahala.  Jika  dia  menetapkan  hukum  lalu  berij¬ 
tihad  dan  salah,  maka  dia  memperoleh  satu  pahala." 

Apa  yang  terjadi  antara  Ali  dan  Muawiyah  berawal  dari 
ijtihad  dan  takwil.  Akan  tetapi  tidak  diragukan  lagi  bahwa  Ali  lebih 
dekat  kepada  kebenaran  daripada  Muawiyah,  bahkan  kita  hampir 
memastikan  bahwa  Alilah  yang  benar,  hanya  saja  Muawiyah  ada- 
lah  orang  yang  berijtihad. 

Yang  menunjukkan  bahwa  Ali  lebih  dekat  kepada  kebenaran 
adalah  sabda  Nabi 


*  J  .  *  J 
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"Duhai  Ammarl  Dia  akan  dibunuh  oleh  kelompok  pembangkang. 

Dan  ternyata  yang  membunuh  Ammar  adalah  teman-teman 
Muawiyah.  Dengan  ini  kita  tahu  bahwa  merekalah  kelompok  pem¬ 
bangkang  yang  memberontak  kepada  imam.  Hanya  saja  mereka 
melakukan  itu  karena  takwil,  dan  kebenaran  berada  di  pihak  Ali 
dengan  yakin  atau  dengan  dugaan. 
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1  Oiriwayatkao  oleh  al-Bukhari,  tfteA  ash-Shalah,  Bab  at-Ta'awun  ft  Bina'i  ai-Masji<t,  dan 
Muslim,  Kitab  af-Fitan. 
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Meskipun  begitu  mereka  tidak  meyakini  bahwa  setiap  sahabat 
ma'shum  dari  dosa  besar  dan  kecil/b  bahkan  bisa  jadi  mereka 
melakukan  dosa  secara  uinuin.^  Para  sahabat  itu  memiliki  ke_ 
baikan-kebaikan  di  atas  selain  mereka  dan  keutamaan-keuta- 
maan  yang  membuat  apa  yang  mereka  lakukan  -kalau  dilaku- 
kan-  diampuni,<3>  bahkan  keburukan  mereka  diampuni,  hal 
mana  ia  tidak  diampuni  untuk  orang-orang  sesudah  mereka. 
Dan  telah  tsabit  dengan  sabda  Rasulullah  bahwa  mereka 
adalah  generasi  terbaik,  dan  bahwa  satu  mud  salah  seorang 
dari  mereka  jika  disedekahkan  mengungguli  emas  sebesar 
Uhud  yang  disedekahkan  oleh  siapa  pun  sesudah  mereka.^ 
Kalaupun  salah  seorang  dari  mereka  melakukan  dosa,  maka 
dia  telah  bertaubat  darinya,<s>  atau  melakukan  kebaikan  yang 
menghapusnya,*6)  atau  diampuni  karena  keutamaan  sebagai 
orang  terdahulu  dalam  keimanand7* 


[1],  Ada  bagian  keempat  yaitu  kesalahan-kesalahan  yang 
terjadi  dari  mereka  bukan  karena  ijtihad  dan  bukan  karena  takwil. 
Penulis  menjelaskannya  dengan  mengatakan,  "Meskipun  begitu 
mereka  tidak  meyakini  bahwa  setiap  sahabat  ma'shum  dari  dosa 
besar  dan  kecil."  Mereka  tidak  meyakini  itu  karena  Nabi  bersabda, 

y 
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by 


" Setiap  Bani  Adam  adalah  pelaku  kesalahan  dan  sebaik-baik  pelaku 
kesalahan  adalah  yang  selalu  bertaubat."1 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  ahMusnBd  3/198;  dan  at-Tirmidzi,  no,  2499, 


Suaxab  sfyiilaA'  cWa*iiAitfah' 


Akan  tetapi  yang  mn'shum  adalah  dalam  perkara  ijma'  me¬ 
reka,  maka  tidak  mungkin  mereka  bersepakat  atas  dosa  besar  atau 
dosa  kecil  lalu  mereka  menghalalkannya  atau  melakukannya. 

Secara  personal,  dosa  besar  mungkin  terjadi  dari  sebagian 
mereka,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  Hassan  bin  Tsabit,  Misthah 
bin  Utsathah  dan  Hamnah  binti  Jahsy  pada  kisah  tuduhan  dusta 
(nl-lfku)  yang  ditujukan  kepada  Aisyah1,  akan  tetapi  mereka  telah 
bersih  darinya  dengan  dilaksanakannya  had  kepada  mereka. 


[2].  Ucapan  penulis,  yy. '4  j<  "Bahkan  bisa 


jadi  mereka  melakukan  dosa  secara  umum."  Yakni  sama  dengan 
manusia  yang  lain,  hanya  saja  mereka  memiliki  keistimewaan  yang 
tidak  dimiliki  oleh  orang  lain;  yaitu  seperti  yang  dikatakan  oleh 
penulis,  "Para  sahabat  itu  memiliki  kebaikan-kebaikan  di  atas  se- 
lain  mereka  dan  keutamaan-keutamaan  yang  membuat  apa  yang 
mereka  lakukan  -kalau  dilakukan-  diampuni." 


[3].  Ucapan  penulis,  u  ^  yt  r&j 


jju>  "Mereka  memiliki  kebaikan-kebaikan  di  atas  selain  mereka 
dan  keutamaan-keutamaan  yang  membuat  apa  yang  mereka  la¬ 
kukan  -kalau  dilakukan-  diampuni,"  Ini  adalah  salah  satu  sebab 
Allah  menghapus  dosa-dosa  kecil  dan  dosa  besar  yang  mereka 
lakukan,  yaitu  kebaikan-kebaikan  dan  keutamaan-keutamaan  yang 
tidak  ditandingi  oleh  seorang  pun;  mereka  membela  Nabi  ber- 
jihad  dengan  harta  dan  jiwa,  mengorbankan  nyawa  mereka  untuk 
menjunjung  tinggi  kalimat  Allah,  ini  menyebabkan  ampunan  untuk 
apa  yang  mereka  lakukan  meskipun  ia  termasuk  dosa  besar,  selama 
tidak  sampai  pada  tingkat  kekufuran. 


Salah  satunya  adalah  kisah  Hathib  bin  Abu  Balta'ah  ketika 
dia  mengirim  surat  kepada  orang-orang  Quraisy  menyampaikan 
keberangkatan  Rasulullah  0  kepada  mereka,  sampai  Allah  mem- 
beritahu  NabiNya  tentang  itu,  sehingga  suratnya  tidak  sampai 
kepada  mereka,  Maka  Umar  meminta  izin  kepada  Nabi  0  untuk 
memancungnya,  namun  Nabi  0  bersabda. 


ijk*i :  jiii  cjJu  JaI  Jlp  ail  jsj  uj  £\ 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Tafsirt  dan  Muslim,  Kitab  at-  Taubah,  Bab  Fi  Hadits  aHfkL 


"Dia  berperan  serta  datum  perang  Badar,  apa  yang  memberitahumu 
(kalau  dia  berhak  dibunuh)?  bisa  jadi  Allah  telah  melihat  langsung  kepada 
ahti  Badar,  lalu  betfirman,  'Lakukanlah  apa  yang  kalian  suka  karena  Aku 
telah  mengampuni  kalian'." 

[4].  Ucapan  penulis, . . .  M  "Dan  telah  tsabit 

dengan  sabda  Rasululah  US  Yakni  dalam  sabda  beliau 


«■ 

" Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku  (para  sahabat)”1 


lUl 


$  O 


Dan  sabdanya, 

*  *  W  ''  1|  V  /  **  **  *  s 

•'jangan  mencaci  sahabat-sahabatku,  demi  Dzat  yang  jiuwku  ada  di 
TanganNya,  seandainya  satah  seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  se- 
perti  gunung  Uhud,  maka  ia  tetap  tidak  menandingi  satu  mud  bahkan 
setengahnya  yang  diinfakkan  oleh  salah  seorang  dari  mereka ,"2 

[5].  Ucapan  penulis,  oii  jj  viJi  )y.  .>■*->  -ii  vij  p 
"Kalau pun  salah  seorang  dari  mereka  melakukan  dosa,  maka  dia 
telah  bertaubat  darinya."  Yakni,  apabila  sahabat  yang  melakukan 
dosa  tersebut  bertaubat  darinya,  maka  dia  akan  terbebas  dari  akibat 
buruknya;  berdasarkan  Firman  Allah  tl£. 


g  2  cSSSt  0  03  &  S$  aS 

^  it  i  vi  0 


"Dn«  orang-orang  yang  tidak  menyembah  ilah  yang  lain  beserta 


*  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  Fadha  'it  ash-Shahabatr,  dan  Muslim,  Kitab  yang  sama. 
1  Takhrifiya  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Stf  maA  sfiqidaA'  ^VasUAUfiiA 


Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina ,  barangsiapa  yang 
melakukan  demikian  ituf  niscaya  dia  mendapat  ( pembalasan )  do$a(nya). 
(Yakni)  akan  dilipatgandakan  azab  untuknya  pada  Hari  Kiamat  dan  dia 
akan  kekal  dalam  azab  itu,  dalam  keadaan  terhina.  Kecuali  orang-orang 
yang  bertaubat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih;  maka  kejahatan 
mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan.  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang, "  ( Al-Furqan:  68-70). 

Barangsiapa  bertaubat  dari  suatu  dosa  maka  dia  seperti  orang 
yang  tidak  berdosa.  Jadi  ia  tidak  berpengaruh  padanya. 

[6],  Ucapan  penulis,  yl  "Atau  melakukan  ke- 

baikan  yang  menghapusnya,"  Berdasarkan  Firman  Allah, 


"  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan 
(dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk (Hud:  114). 

[7].  Ucapan  penulis,  <4>U  j-ii  ii  &  j!  "Atau  dia  diampuni 
karena  keutamaan  sebagai  orang  terdahulu  dalam  keimanan." 
Berdasarkan  Firman  Allah  til?  di  dalam  hadits  qudsi  tentang  ahli 
Badar, 


"Lakukanlah  apa  yang  kalian  mau,  karena  Aku  telah  mengampuni 

kalian 


^^asUAujah 


ayj&\ j  ^  ^  oLw^fl 

.(0)^3UJI  jaJlj  <£&l 

Atau  dengan  syafa'at  Muhammad  $  di  mana  mereka  adalah 
orang-orang  yang  paling  berhak  mendapatkannyah)  atau  dia 
diuji  di  dunia  dengan  suatu  ujian  yang  dapat  melebur  kesala¬ 
hannya.  <2>  Jika  dalam  dosa  yang  pasti  urusannya  adalah  demi- 
kian,  lalu  bagaimana  dengan  perkara-perkara  yang  mana  me¬ 
reka  berijtihad  padanya;  kalau  benar,  mereka  memperoleh  dua 
pahala  dan  kalau  salah,  maka  mereka  memperoleh  satu  pahala, 
dan  kesalahannya  diampuni.^  Kemudian  kadar  yang  diingkari 
dari  perbuatan  sebagian  dan  mereka  sangatlah  sedikit,  yang 
tenggelam  oleh  keutamaan  dan  kebaikan  mereka^  berupa  ke- 
imanan  kepada  Allah,  jihad  di  jalanNya,  hijrah,  dukungan 
kepada  Nabi,  ilmu  yang  bermanfaat,  dan  amal  shalih.<5> 


[1] .  Ucapan  penulis,  M  $ ’  Atau 

dengan  syafa’at  Muhammad  di  mana  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  paling  berhak  mendapatkannya."  Telah  dijelaskan 
bahwa  Nabi  S§;  memberi  syafa'at  untuk  umatnya,  dan  umat  yang 
paling  berhak  mendapatkannya  adalah  sahabat 

[2] .  Ucapan  penulis,  ii*  o  jis  ^i1  a)  "Atau  dia  diuji 

di  dunia  dengan  suatu  ujian  yang  dapat  melebur  kesalahannya.” 
Allah  akan  melebur  dosa  dengan  ujian  yang  didapatkan  oleh 
seseorang,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  3i§, 

US  nuliu.  <0  A  1  Li-  ui  JA  ^  1st  u 

;  '  '  >  *u  \  >' 

.45  JJ  Jail 

"Tidak  ada  seorang  Muslim  pun  yang  ditimpa  sesuatu  yang  menyakit- 
kan,  berupa  sakit  dan  selainnya,  kecrnli  Allah  meluruhkan  kesalahan - 
kesalahannya  seperti  pohon  menjatuhkan  daun-daunnya Hadits-hadits 
dalam  bab  ini  berjumlah  banyak  dan  terkenal. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Martffia,  bab  Wad’i  al-Yad  Ala  al-Maridlr,  dan  Muslim, 
fatal)  al-Br  wa  ash-Shiiah,  Bab  Tsawab  al-Mukmin  Fima  Yushibuhu  Min  Marad  aw  Hum 
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[3] .  Ucapan  penulis,  ijilir  tuliuii  jjjJi  jt  ii»  otf 

tkUij  >1^13  3>-t  ^  sijjLil  op  «oij*-1  ^  jj  44  "Jika  dalam 

dosa  yang  pasti  urusannya  adalah  demikian,  lalu  bagaimana 
dengan  perkara-perkara  yang  mana  mereka  berijtihad  padanya: 
kalau  benar  mereka  memperoleh  dua  pahala  dan  kalau  salah  maka 
mereka  memperoleh  satu  pahala,  dan  kesalahannya  diampuni." 
Dalilnya  telah  disebutkan,  jadi  hal  ini  lebih  layak  untuk  tidak  di- 
jadikan  sebab  mencela  dan  mencaci  para  sahabat. 

Sebab-sebab  yang  disebutkan  oleh  penulis  melindungi  saha¬ 
bat  dari  celaan,  ia  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  kliusus  untuk  mereka,  yaitu  kebaikan  dan  keutamaan 
mereka. 

Kedua,  umum  yaitu  taubat,  kebaikan-kebaikan  penghapus 
dosa,  syafa'at  Nabi  M  dan  ujian. 

[4] .  Ucapan  penulis,  'yj>  Jdi  Ji*  &  £ aJI  JJiil  0)  p 

rjill  J sUi  *_J>-  "Kemudian  kadar  yang  diingkari  dari  per- 

buatan  sebagian  dari  mereka  sangatlah  sedikit,  yang  tenggelam 
oleh  keutamaan  dan  kebaikan  mereka."  Kadar  yang  layak  diing¬ 
kari  dari  perbuatan  sebagian  dari  mereka  sangatlah  sedikit,  lebih 
sedikit  dari  sedikit.  Oleh  karena  itu  penulis  berkata,  *_J*-  ^  • 

pail  jsUi  "Tenggelam  oleh  keutamaan  dan  kebaikan  me¬ 
reka." 

Memang  tidak  diragukan  lagi  bahwa  sebagian  dari  mereka 
pemah  mencuri,  minum  khamar,  qadzaf  (menuduh  zina  terhadap 
wanita  baik-baik),  dan  zina,  baik  muhs)tan  maupun  bukan  tttuh- 
s han,  akan  tetapi  semua  dosa  ini  tidak  ada  apa-apanya  di  depan 
kebaikan  dan  keutamaan  mereka,  dan  dari  sebagian  dosa  tersebut 
telah  dilaksanakan  had  atasnya.  Jadi  ia  sebagai  pelebur  untuknya. 


t  jsUiii  -j,  in  u )  ji*  vj^a^bri 

.‘"’^  bp  ij  bis  i  .‘”.v*?ii  p  pi\  P  pi  P.  p 
piiiPi  pii  P^Ji  aVi  p  sy)  b>.  ^  r& 

.$*>  <r>4>' 

Barangsiapa  melihat  kepada  perjalanan  hidup  mereka  dengan 
landasan  ilmu  dan  bashirah,  dan  melihat  keutamaan  yang  Allah 
limpahkan  kepada  mereka,  niscaya  dia  akan  mengetahui  dengan 
yakin  bahwa  mereka  adalah  manusia  terbaik  setelah  para  Nabi,® 
tidak  ada  dan  tidak  akan  pemah  ada  yang  seperti  mereka,®  me¬ 
reka  adalah  orang-orang  pilihan  dari  generasi  umat  ini  yang 
merupakan  umat  terbaik  dan  termulia  di  sisi  Allah 


[1],  Ucapan  penulis,  x*  jiiJi & ^ ,4*  bei  "Baran8_ 

siapa  melihat niscaya  dia  akan  meyakini  bahwa  mereka  ada¬ 
lah  manusia  terbaik  setelah  para  Nabi."  Hal  ini  berdasarkan  ke¬ 
pada  hadits  shahih  dari  Rasulullah  0„ 


"Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku,  kemudian  orang-orang 
sesudah  mereka ,  kemudian  orang-orang  sesudah  mereka.'"  Diriwayatkan 
oleh  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  hadits  Abdullah  bin  Umar  <&. 

Berdasarkan  ini,  maka  kebaikan  mereka  di  atas  selain  mereka 
dari  para  pengikut  Nabi-nabi,  terbukti  dengan  dalil  dan  kajian  ter- 
hadap  kehidupan  mereka. 

Apabila  kamu  melihat  dengan  ilmu  bashirah  serta  sikap  obyek- 
tif  pada  kebaikan  mereka  dan  keutamaan  yang  Allah  berikan  kepada 
mereka,  niscaya  kamu  akan  mengetahui  dengan  yakin  bahwa  me¬ 
reka  adalah  orang-orang  terbaik  setelah  para  nabi,  mereka  lebih 
baik  daripada  Hawariyin,  para  sahabat  Isa,  mereka  lebih  baik  dari- 
pada  orang-orang  terpilih  dari  sahabat  Musa,  dan  lebih  baik  dari¬ 
pada  orang-orang  yang  beriman  kepada  Nuh,  Hud,  dan  selain  me¬ 
reka.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  pengikut  para  nabi  yang  lebih 


baik  daripada  sahabat  <&..  Perkara  ini  adalah  perkara  yang  maklum 
lagi  jelas  berdasarkan  Firman  Allah  £!&, 


"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia” 
{Ali  Imran:  110). 

Orang-orang  terbaik  dari  kita  adalah  para  sahabat,  karena 
orang  terbaik  adalah  Nabi  IH,  maka  sahabatnya  adalah  sahabat 
terbaik. 


Ini  menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  lain  urusannya  me- 
nurut  Rafidhah,  kalau  menurut  mereka,  para  sahabat  adalah  orang- 
orang  terburuk,  kecuali  beberapa  orang  yang  mereka  kecualikan. 

[3].  Ucapan  penulis,  ijfc  Vj  V  "Tidak  ada  dan  tidak 
akan  pemah  ada  yang  seperti  mereka."  Hal  ini  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  SI, 


"Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku"  Jadi,  secara  mutlak  tidak 
ada  manusia  (setelah  para  nabi)  yang  semisal  para  sahabat  tidak 
sebelum  dan  tidak  pula  setelah  mereka. 

[4].  Ucapan  penulis,  uSfi  »i*  djfi  j*  ijkbb 

4ii  J>*  "Mereka  adalah  orang-orang  pilihan  dari  generasi  umat  ini 
yang  merupakan  umat  terbaik  dan  termulia  di  sisi  Allah  3®." 
Umat  ini  adalah  umat  terbaik,  dalilnya  adalah  Firman  Allah 

if  «  av* u  op-M  y 


"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia, 
menyuruh  kepada  yang  ma'ruf,  dan  mencegah  dari  yang  munkar,  dan 
beriman  kepada  Allah.”  (Ali  Imran:  110). 

Dan  juga  Finnan  Allah, 

^  £  a#  U £5  iii  fi&r  4®  ^ 

"Dan  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam), 


D 

umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan) 
manusia."  (Al-Baqarah;  143). 

Karena  Nabi  adalah  Rasul  terbaik,  maka  tidak  heran  kalau 
umatnya  adalah  umat  terbaik. 

Para  sahabat  adalah  orang-orang  terpilih  dari  umat  ini.  Dalil- 
nya  adalah  sabda  Rasulullah  M, 

"Sebaik-baik  manusia  adalah  generasikuV 

Di  dalam  lafazh  yang  lain  disebutkan, 

"Sebaik-baik  umatku  adalah  generasiku,"2 

Yang  dimaksud  dengan  generasinya  adalah  para  sahabat, 
orang-orang  yang  sesudah  mereka  adalah  tabi  in,  dan  orang-orang 
yang  sesudah  mereka  adalah  tabi1  at-Tabi  in. 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Yang  dipandang  dari 
tiga  generasi  adalah  mayoritas  penduduknya,  yaitu  orang-orang 
yang  adil  dari  mereka.  Mayoritas  sahabat  berakhir  dengan  selesai- 
nya  khilafah  Khulafa'  Rasyidin,  bahkan  dalam  masa  itu  yang  ter- 
sisa  dari  ahli  Badar  hanya  segelintir  orang,  sedangkan  jumhur  tabi’in 
berakhir  di  akhir  masa  sahabat-sahabat  kecil  di  masa  pemerintahan 
Ibnu  az-Zubair  dan  Abdul  Malik.  Adapun  mayoritas  tabi'  at-Tabi'in 
di  masa  akhir  Daulah  Bani  Umayah  dan  awal  Daulah  Abbasiyah." 

Sahabat  yang  wafat  terakhir  adalah  Abu  ath-Thufail  Amir  bin 
Watsilah  al-Laitsi,  wafat  tahun  seratus  hijriyah.  Ada  yang  berkata 
seratus  sepuluh  hijriyah. 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  di  al-Fath2  berkata,  "Para  ulama  berse- 
pakat  bahwa  orang  terakhir  dari  kalangan  tabi'  at-Tabi'in  yang 
diterima  ucapannya  adalah  orang  yang  hidup  sampai  sekitar  tahun 
dua  ratus  dua  puluh  hijriyah. 


A'  **  fl’ 


1  Oriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  ‘it  ash-Shahabatr,  dan  Muslim,  Kitab  yang  sama. 
1  Dirlwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'it  ash-Shababah. 

1  Path  at-Bari,  7/6. 
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PASAL 

Di  antara  prinsip  dasar  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  adalah;  mem- 
percayai  karamah  para  wali*1)  dan  kejadian-kejadian  luar  biasa 
yang  Allah  tunjukkan  melalui  mereka<2>  dalam  berbagai  macam 
ilmu  dan  mukasyafah,  dalam  berbagai  macam  kodrat  dan  pe- 
ngaruh,<3>  seperti  yang  diriwayatkan  dari  umat-umat  terdahulu 
di  surat  al-Kahfi  dan  lainnya,  dan  dari  generasi  awal  umat  ini: 
sahabat  dan  tabi’in  serta  generasi-generasi  umat  yang  Iain.*4> 
Karamah  tetap  ada  pada  umat  sampai  Hari  Kiamat.<5> 


PASAL 

TEPtTAING  KARAMAH  PARA  WALI 

[1].  Karamah  para  wali  adalah  perkara  yang  sangat  penting, 
kita  hams  mengetahui  yang  haq  dan  yang  batil  tentangnya.  Apa- 
kah  ia  benar-benar  hakiki  atau  hanya  khayalan? 

Penulis  menjelaskan  pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
dalam  ucapannya,  fldjSil  oUl^  still  Jit  "Di 

antara  prinsip  dasar  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  memper- 
cayai  karamah  para  wali." 

Siapa  itu  wali? 


Jawab:  Allah  telah  menjelaskan  ten  tang  mereka  dalam  Firman- 


" Ingatlah ,  sesungguhnya  wali-umli  Allah  iht,  tidak  ada  kekhawatiran 
terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati.  (Yaitu)  orang-orang 
yang  beriman  dan  mereka  selalu  bertakxm (Yunus:  62-63). 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Setiap  Mukmin 
yang  bertakwa  adalah  wali  Allah." 

Derajat  kewalian  tidak  diraih  dengan  klaim  dan  angan-angan, 
akan  tetapi  ia  diraih  dengan  iman  dan  takwa,  kalau  ada  yang  ber¬ 
kata  bahwa  dia  adalah  wali  tetapi  dia  tidak  bertakwa  kepada  Allah, 
maka  perkataannya  adalah  palsu. 

Karamah  adalah  perkara  di  luar  kebiasaan  yang  Allah  jadikan 
melalui  seorang  wali  sebagai  bantuan,  dukungan,  dan  peneguhan 
baginya  atau  sebagai  pertolongan  kepada  agama. 

Shilah  bin  Asyyam,  kudanya  telah  mati,  lalu  Allah  ellSS  meng- 
hidupkannya  kembali,  sehingga  Shilah  bisa  pulang  dengannya  sam- 
pai  rumah.  Begitu  sampai  di  rumah,  dia  berkata  kepada  anaknya, 
"Ambil  pelananya  karena  ia  adalah  pinjaman."  Ketika  pelananya 
diambil,  kuda  tersebut  mati  lagi.  Karamah  untuk  orang  tersebut 
adalah  bantuan  untuknya. 

Adapun  karamah  untuk  menolong  Islam:  Seperti  yang  terjadi 
pada  al-Ala'  bin  al-Hadhrami  pada  saat  menyeberangi  lautan, 
begitu  pula  yang  terjadi  pada  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  ^  pada  saat 
menyeberangi  sungai  Dajlah.  Kisahnya  terkenal  di  sejarah. 

Jadi,  karamah  adalah  perkara  luar  biasa,  kalau  yang  bias  a, 
bukanlah  karamah. 


Karamah  ini  hanya  Allah  berikan  kepada  waliNya  bukan  me* 
rupakan  perkara -perkara  sihir  dan  perdukunan  yang  di  luar  kebia¬ 
saan,  tetapi  tidak  terjadi  melalui  seorang  wali,  akan  tetapi  melalui 
musuh  Allah,  jadi  ia  bukanlah  karamah. 

Ferkara-perkara  luar  biasa  yang  diklaim  sebagai  karamah  ini 


SimhoA  srf.qidaA>  cWasilAiuaA' 


banyak  terjadi  pada  tukang  sihir  yang  menghalang-halangi  jalan 
Allah,  maka  kita  wajib  berhati-hati  dari  mereka  dan  dari  permainan 
mereka  terhadap  akal  dan  pikiran  manusia. 

Karamah  ditetapkan  oleh  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  ia  telah 
terbukti  pada  zaman  dahulu  dan  sekarang  (akan  datang). 

Di  antara  karamah  yang  ditetapkan  oleh  al-Qur'an  yang  terjadi 
pada  umat  terdahulu  adalah  kisah  ashhabul  kahfi  yang  hidup  di 
antara  kaum  musyrikin,  sementara  mereka  beriman  kepada  Allah. 
Mereka  khawatir  tidak  mampu  mempertahankan  keimanannya, 
maka  mereka  meninggalkan  negeri  mereka,  berhijrah  kepada  Allah 
Ji.  Allah  menyediakan  sebuah  goa  di  gunung,  mulut  goa  ini  di 
utara  maka  matahari  tidak  masuk  kepada  mereka  sehingga  tidak 
merusak  tubuh  mereka  dan  mereka  pun  tetap  memperolehnya. 
Apabila  matahari  terbit,  maka  ia  condong  dari  goa  mereka  sebelah 
kanan,  dan  apabila  ia  terbenam,  maka  ia  menjauhi  mereka  ke  se¬ 
belah  kiri  sementara  mereka  di  tempat  yang  Iuas  di  goa  itu.  Mereka 
tinggal  di  goa  tersebut  dalam  keadaan  tidur  selama  tiga  ratus  sem- 
bilan  tahun.  Allah  membolak-balikkan  badan  mereka  ke  kanan 
dan  ke  kiri  di  musim  panas  dan  dingin.  Panas  tidak  mengganggu 
mereka,  dan  dingin  tidak  menyakiti  mereka.  Mereka  tidak  lapar, 
tidak  haus,  dan  tidak  bosan  tidur. 

Ini  jelas  karamah,  mereka  dalam  keadaan  demikian  sampai 
Allah  membangkitkan  mereka,  sementara  kesyirikan  telah  lenyap 
dari  negeri  mereka,  maka  mereka  pun  selamat  darinya. 

Di  antara  karamah  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  adalah  kisah 
Maryam,  Allah  memberinya  karamah  di  mana  Dia  membawanya 
ke  pohon  kurma  pada  saat  menjelang  melahirkan.  Allah  memerin- 
tahkannya  agar  menggoyang  batang  pohon  kurma  tersebut,  maka 
kurma-kurma  yang  ranum  pun  berjatuhan. 

Di  antaranya  adalah  kisah  seorang  laki-Iaki  yang  dimatikan 
Allah  selama  seratus  tahun,  lalu  Allah  membangkitkannya  sebagai 
karamah  untuknya  agar  dia  mengetahui  kodrat  Allah  dan  imannya 
bertambah  kuat, 

Adapun  dari  Sunnah,  maka  banyak  sekali  yang  ditetapkan, 
silakan  merujuk  Shnhih  ol-Bukhnn,  Kitnb  nl-Anbiyn Bob  Mfl  Dzukira 
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An  Bani  Israil  dari  Kitab  al-Furqan  Baina  Auliya  ar- Rahman  wa  Auliya 
asy-Syaitan  karya  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah. 

Adapun  kesaksian  sejarah  tentang  adanya  karamah  maka  ia 
tidak  perlu  diragukan.  Semua  orang  bisa  mengetahui  di  masanya; 
bisa  melalui  penglihatan  atau  berita-berita  yang  dipercaya. 

Pendapat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  adalah  membenarkan 
karamah  para  wali. 

Ada  pendapat  Iain  yang  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama- 
'ah,  yaitu  pendapat  Mu'tazilah  dan  para  pengikutnya  yang  meng- 
ingkari  karamah.  Mereka  menyatakan  bahwa  kalau  kamu  mene- 
tapkan  karamah,  maka  tidak  bisa  dibedakan  antara  tukang  sihir 
dengan  wali,  dan  wali  dengan  Nabi,  karena  masing-masing  bisa 
mendatangkan  perkara  di  luar  kebiasaan. 

Kami  katakan,  Tidak  mungkin  rancu,  karena  karamah  terjadi 
pada  wali  dan  wali  tidak  mungkin  mengaku  menjadi  nabi,  kalau 
dia  mengaku  nabi,  maka  dia  bukan  wali.  Perkara  luar  biasa  milik 
nabi  terjadi  pada  nabi,  sementara  tipu  muslihat  dan  sihir  terjadi 
pada  orang  yang  jauh  dari  Allah,  ia  melakukannya  dengan  bantuan 
setan,  maka  dia  mendapatkannya  dengan  usahanya,  lain  halnya 
dengan  karamah  yang  datang  dari  Allah,  wali  tidak  mencari  dengan 
usahanya. 

Para  ulama  berkata,  Setiap  karamah  milik  wali  adalah  tanda 
kebenaran  Nabi  yang  diikutinya,  karena  karamah  adalah  kesaksian 
dari  Allah  bahwa  jalan  wali  tersebut  adalah  benar. 

Jadi,  karamah-karamah  yang  terjadi  pada  para  wali  di  kala- 
ngan  umat  ini  adalah  merupakan  tanda  kebenaran  Rasulullah  M- 

Oleh  karena  itu  sebagian  ulama  berkata,  Tidak  ada  tanda  yang 
dimiliki  oleh  nabi-nabi  terdahulu,  kecuali  Rasulullah  M  memiliki 
semisalnya. 

Akan  tetapi  ucapan  ini  disanggah  dengan  mengatakan,  Rasu¬ 
lullah  #1%  tidak  dilempar  di  dalam  api  lalu  keluar  dalam  keadaan 
selamat  seperti  Nabi  Ibrahim 

Sanggahan  ini  dijawab  dengan  mengatakan.  Hal  itu  terjadi 
pada  pengikut  Rasulullah  39%  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
para  ahli  sejarah  dari  Abu  Muslim  al-Khaulani.  Apabila  pengikut 


Rasulullah  M  diberi  karamah  yang  sejenis,  maka  itu  berarti  agama 
Nabi  M  adalah  benar,  karena  ia  didukung  dengan  tanda  yang  ter¬ 
jadi  pada  Ibrahim. 

Ucapan  di  atas  juga  disanggah  dengan  mengatakan  bahwa 
laut  tidak  pemah  dibelah  untuk  Nabi  M,  sebagaimana  yang  pemah 
terjadi  untuk  nabi  Musa 

Sanggahan  ini  dijawab  dengan  mengatakan,  bahwa  telah  ter¬ 
jadi  pada  umat  ini  peristiwa  yang  lebih  besar  daripada  yang  terjadi 
pada  Musa,  yaitu  berjalan  di  atas  air  sebagaimana  yang  dialami 
oleh  al-AIa'  bin  al-Hadhrami  dan  kawan-kawannya  di  maria  mereka 
berjalan  di  atas  air,  ini  lebih  besar  daripada  yang  terjadi  pada  Musa, 
karena  Musa  berjalan  di  atas  tanah  yang  kering. 

Ucapan  di  atas  juga  disanggah  dengan  mengatakan  bahwa 
salah  satu  (mukjizat)  Nabi  Isa  adalah  menghidupkan  orang 
mati.  Ini  tidak  terjadi  pada  Rasulullah  M- 

Sanggahan  ini  dijawab  dengan  mengatakan,  hal  itu  pemah 
terjadi  pada  pengikut  Nabi  sebagaimana  kisah  seorang  laki-laki 
yang  keledainya  mati  di  tengah  jalan,  lalu  dia  memohon  kepada 
Allah  agar  menghidupkartnya,  maka  Allah  £1®  menghidupkannya. 

Ucapan  di  atas  juga  disanggah  dengan  mengatakan,  Isa  me- 
nyembuhkan  -dengan  izin  Allah-  orang  buta  dan  penyakit  sopak. 

Sanggahan  ini  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  hal  yang 
sama  terjadi  pada  Nabi  M,  ketika  Qatadah  bin  an-Nu'man  terluka 
di  perang  Uhud.  Matanya  turun  sampai  di  pipinya,  lalu  Nabi  M 
mengambilnya  dan  mengembalikannya  ke  tempatnya  sehingga 
mata  tersebut  menjadi  lebih  indah  dari  mata  lainnya.  Ini  adalah 
tanda  yang  besar. 

Mukjizat-mukjizat  yang  dimiliki  oleh  nabi-nabi  terdahulu 
juga  terjadi  pada  Nabi  M  dan  pada  umatnya.  Barangsiapa  meng- 
inginkan  keterangan  lebih,  maka  silakan  merujuk  al-Bidayah  wan 
Nihayah  karya  Ibnu  Katsir. 

Catatan  Penting: 

Kita  telah  katakan  bahwa  karamah  bisa  sebagai  dukungan, 
atau  peneguhan,  atau  bantuan  kepada  seseorang  atau  pertolongan 
kepada  kebenaran,  dari  sini  maka  terjadinya  karamah  pada  tabi'in 


lebih  sering  daripada  sahabat,  karena  sahabat  memiliki  semua  itu 
sehingga  mereka  tidak  begitu  membutuhkan  karamah,  di  mana 
Rasulullah  3®  berada  di  tengah-tengah  mereka.  Kalau  tabi'in,  karena 
mereka  di  bawah  sahabat,  maka  terjadinya  karamah  pada  mereka 
lebih  sering  dalam  rangka  mendukung  dan  meneguhkan  mereka 
serta  menolong  kebenaran  yang  mereka  pegang. 

[2].  Ucapan  penulis,  oii uii  J*  an  "Dan 

kejadian-kejadian  luar  biasa  yang  Allah  tunjukkan  melalui  para 
wali."  Vang  dimaksud  dengan  kejadian-kejadian  luar  biasa  adalah 
kejadian  yang  tidak  sesuai  kebiasaan  hukum  kauniynh, 

Karamah  itu  memiliki  empat  fungsi: 

Pertama,  menjelaskan  kesempumaan  kodrat  Allah  di  mana 
ia  terjadi  karena  izin  dari  Allah. 

Kedua,  membuktikan  kedustaan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  alamlah  yang  berbuat,  karena  jika  tabiat  yang  berbuat,  nis- 
caya  ia  berjalan  lurus  rapi  dan  tidak  berubah.  Jika  kebiasaan  dan 
tabiat  berubah,  maka  ia  adalah  bukti  bahwa  alam  memiliki  Rabb 
yang  mengatur. 

Ketiga,  ia  adalah  tanda  kebenaran  Nabi  yang  diikuti,  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 

Keempat,  ia  meneguhkan  dan  memuliakan  wali  yang  bersang- 
kutan. 


[3].  Ucapan  penulis,  ji  toUiisUiij  pkii  ^  "Da¬ 

lam  berbagai  macam  ilmu  dan  mukasyafat,  dan  dalam  berbagai 
macam  kodrat  dan  pengaruh."  Yakni,  bahwa  karamah  terbagi  men- 


jadi  dua  bagian:  Bagian  yang  berkaitan  dengan  ilmu  dan  mukasyafah 
dan  bagian  lain  yang  berkaitan  dengan  kodrat  dan  pengaruh. 


Vang  berkaitan  dengan  ilmu  adalah,  seseorang  mendapatkan 
ilmu  yang  tidak  didapatkan  oleh  orang  lain. 


Yang  berkaitan  dengan  mukasyafah  adalah,  seseorang  dibuka- 
kan  (tabir  suatu  kejadian)  untuknya  apa  yang  tidak  dibukakan  un- 
tuk  orang  lain. 


Contoh  yang  pertama  -ilmu-  adalah  Abu  Bakar  <&>;  Allah 
membuatnya  mengetahui  janin  di  rahim  istrinya,  bahwa  janinnya 


adalah  perempuan.1 

Contoh  yang  kedua  -mukasyafah-  adalah  Amirul  Mukminin 
Umar  bin  al-Khaththab  &>,  dia  pemah  berkhutbah  pada  Hari  Jum'at 
di  atas  mimbar.  Para  hadirin  mendengar  Umar  berkata,  "Hai  pa- 
sukan,  gunung!"  Mereka  terkejut  kemudian  mereka  bertanya 
tentang  hal  itu  kepadanya.  Maka  Umar  menjelaskan  bahwa  telah 
dibukakan  (diperlihatkan)  untuknya  pasukan  yang  dipimpin  oleh 
Sariyah  bin  Zunaim  -salah  seorang  panglima  di  Irak-  dikepung 
musuh,  maka  Umar  mengintruksikannya  untuk  ke  gunung.  Dia 
berkata,  "Hai  Sariyah,  gunung!"  Sariyah  mendengar  suara  Umar 
dan  dia  mundur  ke  gunung  dan  berbenteng  dengannya.2 

Ini  termasuk  mukasyafah ,  dan  itu  terjadi,  hanya  saja  tidak  sering. 

Adapun  kodrat  dan  pengaruh,  maka  contohnya  adalah  Mar¬ 
yam  yang  menggoyang  batang  kurma  lalu  buahnya  berjatuhan, 
juga  seperti  seseorang  yang  memiliki  ilmu  tentang  Kitab  yang 
berkata  kepada  Sulaiman,  "Aku  dapat  mendatangkan  istana  Ratu 
Bilqis  ke  sini  sebelum  matamu  berkedip." 

[4] ,  Ucapan  penulis,  ...  oLiH  ^  jjiUfc  "Sebagaimana  yang 
diriwayatkan  dan  umat-umat  terdahulu...."  Karamah  terjadi  pada 
umat-umat  terdahulu,  di  antaranya  adalah  kisah  tiga  orang  yang 
terkurung  oleh  sebuah  batu  besar  di  goa,3  ia  juga  terjadi  pada 
zaman  Nabi  sH  seperti  yang  dialami  oleh  Usaid  bin  Hudhair,4  dan 
makanan  yang  jadi  banyak  pada  sebagian  sahabat,5  ia  juga  terjadi 
pada  zaman  tabi'in,  seperti  yang  dialami  oleh  Shilah  bin  Asyyam 
di  mana  Allah  menghidupkan  kudanya. 

Syaikhul  Islam  berkata  di  al-Furcjan ,  "Ini  adalah  bab  yang 
luas.  Pembahasan  tentang  karamah  para  wali  telah  dipaparkan  di 
buku-buku  lain.  Adapun  yang  kita  Iihat  dengan  mata  kepala  dan 
yang  kita  ketahui  berjumlah  banyak." 

[5] ,  Ucapan  penulis,  yuil  &  J\  4**  "Karamah  akan 


1  Ai-Ishabah  Fi  Tamyiz  ash-Shahabah  4 1261. 

1  AJ-Bidayab  wa  an-Nihayah,  7/131, 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharl,  Kitab  at-Anbiya  ’,  Bab  Hadits  al-Ghar,  dan  Muslim,  Kitab  ad- 
Dziksi  wa  ad-Ou’a 

4  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  FadhaU at-Qur'arr,  dan  Muslim,  Kitab  Shalah  af-Musafirin. 

5  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Mawaqit  ash-Shaiatr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Asyribah. 
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tetap  ada  pada  umat  ini  sampai  Hari  Kiamat."  Dalil  bahwa  kara- 
mah  akan  terus  ada  sampai  Hari  Kiamat  adalah  naqh  dan  aqli. 

Dalil  naqli :  Rasulullah  $  pemah  mengabarkan  dalam  kisah 
Dajjal  bahwa  dia  memanggil  seorang  pemuda,  pemuda  tersebut 
hadir  dan  berkata,  "Kamu  berdusta.  Kamu  hanyalah  Dajjal  al-Masih 
di  mana  Rasulullah  M  telah  memberitakan  kepada  kami  tentang 
dirimu."  Maka  Dajjal  membelah  tubuh  pemuda  tersebut  menjadi 
dua.  Setengahnya  dilempar  ke  suatu  arah,  setengahnya  lagi  ke  arah 
yang  lain  dengan  jarak  yang  sangat  jauh.  Dajjal  berjalan  di  antara 
keduanya.  Kemudian  dia  memanggilnya,  maka  pemuda  tersebut 
bangkit  dengan  wajah  berseri-seri,  Dajjal  memanggilnya  agar  dia 
mengakuinya  sebagai  tuhan.  Pemuda  tersebut  menjawab,  "Tidaklah 
sebelumnya  aku  lebih  yakin  (akan  kedustaanmu)  daripada  hari 
ini."  Dajjal  kembali  hendak  membunuhnya,  tetapi  dia  tidak  mampu 
melaku  ka  nny  a . 1 

Ketidakmampuan  Dajjal  membunuh  pemuda  tersebut  tanpa 
ragu  adalah  termasuk  karamah. 

Dalil  aqli:  Selama  penyebab  karamah  adalah  perwalian  (yakni, 
bahwa  yang  mendapatkan  karamah  adalah  wali  Allah),  maka  ia 
akan  terus  ada  sampai  Hari  Kiamat,  karena  perwalian  akan  terus 
ada. 


1  Dlriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Fitan,  Bab  La  Yadkhuiu  ad-Dajja!  ahMadinatr,  dan 
Muslim,  Kitab  al-Fitan,  Bab  ft  Shi  fab  ad-Dajja!. 
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PASAL 


Kemudian  di  antara  prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jama* ah  adalah 
mengikuti  atsar-atsar  Rasulullah  iji,*1*  (secara)  batin  dan  lahir*2) 
dan  mengikuti*3*  jalan  orang-orang  terdahulu*4*  lagi  pertama*5* 
dari  kalangan  Muhajirin*6*  dan  Anshar*7*  dan  mengikuti*8*  wasiat*9* 
Rasulullah  M  di  mana  beliau  bersabda,  "Berpeganglah  kepada 
Sunnahku  dan  Sunnah  Khulafa '  Rasyidin  yang  diberi  petunjuk 
sesudahku,  berpeganglah  kepadanya,  gigitlah  ia  dengan  gigi 
gerahamSW  Jauhilahd 4>  perkara-perkara  yang  diada-adakanW 
karena  setiap  perkara  yang  diada~adakan  adalah  bid* ah  dan 
setiap  bid’ ah  adalah  kesesatan  ."*13* 


PASAL 

CARA  AHLUS  SUNNAH  WAL  JAMA’AH  BE  RAM  A  L 

[1].  Setelah  penulis  memaparkan  prinsip-prinsip  akidah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah,  beliau  mulai  memaparkan  cara  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  beramal. 

Ucapannya,  flit  "Mengikuti  atsar-atsar."  Tidak  bisa  meng¬ 
ikuti,  kecuali  dengan  ilmu.  Jadi,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah  ber- 
sungguh-sungguh  dalam  menuntut  ilmu  untuk  mengetahui  atsar- 
atsar  Rasulullah  M  lalu  mengikutinya.  Mereka  mengikuti  atsar-atsar 
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Rasulullah  m  dalam  akidah,  ibadah,  akhlak,  dan  dakwah  kepada 
Allah,  mereka  mengajak  manusia  kepada  syariat  Allah  dalam  se- 
tiap  kesempatan.  Setiap  kali  hikmah  menuntut  berdakwah  kepada 
Allah,  maka  mereka  melakukannya,  hanya  saja  mereka  tidak  me- 
lakukannya  secara  ngawur,  akan  tetapi  dengan  hikmah.  Mereka 
mengikuti  atsar  Rasulullah  55  dalam  hal  akhlak  yang  terpuji,  dalam 
berinteraksi  dengan  manusia  dengan  lemah  lembut  dan  cinta  kasih, 
serta  memposisikan  setiap  orang  sesuai  dengan  kedudukannya. 
Mereka  juga  mengikuti  Rasulullah  dalam  hal  akhlak  kepada 
keluarga,  maka  mereka  berusaha  agar  menjadi  yang  terbaik  bagi 
keluarga  mereka,  karena  Nabi  3H  bersabda. 


"Sebaik-baik  kamu  adnlah  orang  yang  paling  baik  kepada  kehtarga- 
nya ,  dan  aku  adalah  orang  yang  paling  baik  kepada  keluargaku"1 

Kita  tidak  mampu  menghitung  atsar-atsar  Rasulullah  M, 
akan  tetapi  secara  global  kita  dapat  katakan  dalam  akidah,  ibadah, 
akhlak  dan  dakwah.  Atsar-atsar  Rasulullah  dalam  ibadah  di  antara- 
nya  adalah  tidak  mempersulit  diri,  tidak  meremehkan  dan  mengi¬ 
kuti  yang  terbaik,  dan  terkadang  meninggalkan  ibadah  demi  ber¬ 
interaksi  kepada  manusia  jika  ada  kemaslahatannya,  sebagaimana 
Rasulullah  pemah  meninggalkan  shalat  sunnah  ketika  beliau 
sibuk  menyambut  para  delegasi,  kemudian  setelah  itu  beliau  meng- 
qadha'nya. 

[2].  Ucapan  penulis,  j  lifct  "(Secara)  batin  dan  lahir".  Kedua- 
nya  adalah  perkara  yang  relatif;  lahir  adalah  apa  yang  nampak  oleh 
manusia,  batin  adalah  apa  yang  menjadi  rahasia  mereka.  Lahir 
adalah  perbuatan-perbuatan  yang  nampak  dan  batin  adalah  per- 
buatan-perbuatan  hati. 

Contohnya  adalah  tawakal,  takut,  harapan,  cinta,  kembali 
kepada  Allah  dan  hal  lain  semisalnya.  Ini  semua  termasuk  perbuat- 
an  hati.  Mereka  melakukannya  dengan  baik.  Shalat  yang  di  dalam- 
nya  terdapat  gerakan  berdiri,  duduk,  rukuk,  dan  sujudnya,  juga 
sedekah,  haji  dan  puasa.  Ini  semua  termasuk  perbuatan  lahir. 


*  Olriwayatkan  oleh  at-Tirmidii,  no.  3895;  ad-Dariml,  no.  2177;  dan  Ibnu  Ma]ah,  no.  1977 
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Ketahuilah  bahwa  atsar-atsar  Rasulullah  0  terbagi  menjadi 
tiga  atau  lebih; 

Pertama,  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  0  dalam  rangka 
beribadah.  Ini  jelas,  dan  kita  diperintahkan  untuk  mengikutinya, 
berdasarkan  Firman  Allah  tflS, 


"  Sesungguhnya  telah  a  da  pnda  (din)  Rasulullah  itu  suti  teladan 
yang  baik  bagimu,"  (Al-Ahzab:  21). 

Semua  perbuatan  Nabi  yang  tidak  nampak  padanya  bahwa 
beliau  melakukannya  karena  pengaruh  adat  atau  karena  tuntutan 
tabiat  kemanusiaan  atau  fitrah  atau  terjadi  karena  kebetulan,  maka 
ia  dalam  rangka  ibadah,  kita  diperintahkan  untuk  mengikutinya. 

Kedua,  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  0  secara  kebe¬ 
tulan.  Ini  tidak  disyariatkan  untuk  diikuti,  karena  ia  bukan  sesuatu 
yang  dimaksud,  seperti  seseorang  yang  berkata,  Hendaknya  kita 
datang  ke  Makkah  untuk  berhaji  pada  hari  keempat  Bulan  Dzul- 
hijjah,  karena  Nabi  0  hadir  di  Makkah  pada  hari  itu,1  kita  katakan, 
Ini  tidak  disyariatkan,  karena  kedatangan  beliau  pada  hari  itu  ha- 
nyalah  kebetulan  semata. 

Kalau  ada  yang  berkata,  Apabila  kita  meninggalkan  Arafah 
dan  sampai  di  sebuah  jalan  di  sebuah  bukit  di  mana  padanya  Rasu¬ 
lullah  0  singgah  dan  buang  air  kecil,  maka  hendaknya  kita  pun 
singgah  di  sana,  buang  air  kecil  dan  berwudhu  secara  ringan  se¬ 
perti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  0.  Kita  katakan.  Ini  tidak 

disyariatkan. 

Begitu  pula  perkara-perkara  lain  yang  terjadi  secara  kebe¬ 
tulan,  kita  tidak  disyariatkan  untuk  meneladani  Rasulullah  0  pada¬ 
nya  karena  Nabi  melakukannya  bukan  dengan  maksud  ibadah  dan 
meneladani  beliau  adalah  ibadah. 

Ketiga,  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  0  karena  tuntut¬ 
an  adat  (kebiasaan).  Apakah  disyariatkan  bagi  kita  meneladaninya? 

Jawab:  Ya,  hendaknya  kita  meneladaninya  akan  tetapi  dengan 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  el-Musnad  3/366. 


jenisnya  bukan  macamnya. 

Masalah  ini  kurang  diteliti  oleh  manusia,  mereka  mengira 
bahwa  keteladanan  padanya  dengan  macamnya,  kemudian  me¬ 
reka  menafikannya  secara  mutlak. 

Kita  katakan,  Kita  meneladaninya  akan  tetapi  dari  segi  jenis; 
artinya  kita  melakukan  apa  yang  menjadi  tuntutan  adat  yang  di- 
ikuti  oleh  manusia,  kecuali  jika  terdapat  penghalang  syar’i. 

Keempat,  apa  yang  dilakukan  Nabi  3H  karena  tuntutan  tabiat 
kemanusiaan,  secara  pasti  ini  bukan  termasuk  ibadah,  akan  tetapi 
ia  bisa  menjadi  ibadah  dari  satu  sisi  di  mana  melakukannya  dengan 
cara  tertentu  adalah  ibadah;  seperti  tidur,  ia  adalah  tuntutan  tabiat 
kemanusiaan,  tetapi  dianjurkan  tidur  miring  ke  kanan.  Makan  dan 
minum  adalah  tuntutan  kemanusiaan,  ia  bisa  menjadi  ibadah  dari 
sisi  yang  lain  di  mana  yang  bersangkutan  bermaksud  melakukan 
perintah  Allah,  merasakan  nikmatNya,  memberi  kekuatan  ber- 
ibadah  dan  menjaga  kelangsungan  hidup,  caranya  pun  adalah 
ibadah  seperti  makan  dengan  tangan  kanan,  membaca  basmalah 
pada  saat  mulai  makan  dan  mengucapkan  hamdalah  di  akhir  makan. 

Di  sini  ada  pertanyaan:  Apakah  memanjangkan  rambut  ter¬ 
masuk  adat  (kebiasaan)  atau  ibadah?  Sebagian  ulama  berpendapat 
ia  adalah  ibadah,  disunnahkan  bagi  seseorang  memanjangkan  ram¬ 
but.  Ada  pula  yang  berpandangan  bahwa  hal  ini  termasuk  adat 
dengan  dalil  sabda  Nabi  kepada  orang  yang  mencukur  sebagian 
rambutnya  dan  membiarkan  sebagian  yang  lain,  Nabi  melarang- 
nya,  dan  bersabda,  US'  lysrpi )  .US  ijiu-'  "Cukurlah  semua  atau  biarkan 
semua."1  Ini  menunjukkan  bahwa  memanjangkan  rambut  bukan 
termasuk  ibadah  karena  jika  tidak,  niscaya  beliau  bersabda,  "Biarkan 
saja,  jangan  dicukur  sedikit  pun." 

Kita  wajib  berhati-hati  dalam  masalah  ini,  jangan  menyata- 
kan  sesuatu  itu  adalah  ibadah  kecuali  dengan  dalil,  karena  ibadah 
pada  dasarnya  adalah  dilarang,  kecuali  jika  ada  dalil  yang  men- 
syariatkannya. 

[3].  Ucapan  penulis,  £tii j  "Dan  mengikuti,"  yakni,  di  antara 
jalan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  mengikuti...  dan  seterus- 

1  Dinwayatkan  oleh  Ahmad  2/88;  dan  Abu  Dawud  2/193. 
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nya,  ia  berinduk  kepada  jiftfi  fisi  "Mengikuti  atsar-atsar." 

[4] ,  Ucapan  penulis,  "Jalan  orang-orang  terdahulu," 

yakni  terdahulu  dalam  melakukan  perbuatan-perbuatan  baik. 

r  4-  _ 

[5] ,  Ucapan  penulis,  "Pertama,"  yakni  dari  umat  ini. 

[6] .  Ucapan  penulis,  "Dari  kalangan  Muhajirin." 

Muhajirin  adalah  orang-orang  yang  hijrah  ke  Madinah. 

[7] .  Ucapan  penulis,  "Dan  Anshar."  Anshar  adalah 

penduduk  Madinah  di  masa  Nabi 

Mengikuti  para  sahabat  termasuk  jalan  hidup  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama’ah,  karena  mereka  lebih  dekat  kepada  kebenaran  dari- 
pada  orang-orang  sesudah  mereka.  Semakin  jauh  suatu  masa  dari 
masa  Rasulullah  M,  semakin  jauh  pula  ia  dari  kebenaran,  semakin 
dekat  kepada  masa  Rasulullah  M  semakin  dekat  pula  ia  kepada 
kebenaran,  dan  semakin  bersungguh-sungguh  seseorang  dalam 
mengetahui  Sirah  Nabi  M  dan  Khulafa'  Rasyidin,  maka  dia  semakin 
dekat  kepada  kebenaran. 

Karena  itu,  kita  melihat  perbedaan  pendapat  di  masa  saha¬ 
bat  sangatlah  sedikit,  sedangkan  perbedaan  umat  di  masa  setelah 
sahabat  dan  tabi'in  lebih  luas  skala  dan  caku-pannya. 

Di  antara  jalan  hidup  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  me¬ 
lihat  kepada  jalan  para  pendahulu  yang  pertama  dari  kalangan 
Muhajirin  dan  Anshar  lalu  mengikutinya,  karena  mengikuti  mereka 
membawa  kepada  kecintaan  kepada  mereka,  di  samping  itu  mereka 
lebih  dekat  kepada  kebenaran.  Lain  halnya  dengan  orang  yang 
alergi  dengan  jalan  ini  dan  berkata,  Mereka  adalah  laki-Iaki  dan 
kami  pun  laki-laki.  Dia  tidak  peduli  menyelisihi  mereka,  seolah- 
olah  ucapan  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  Ali  sama  dengan  ucap¬ 
an  fulan  dan  fulan  dari  orang-orang  zaman  ini.  Ini  adalah  kesalahan 
dan  merupakan  kesesatan,  karena  sahabat  lebih  dekat  kepada  ke¬ 
benaran  dan  pendapat  mereka  harus  didahulukan  daripada  pen¬ 
dapat  siapa  pun,  karena  ilmu  dan  keimanan,  pemahaman  yang 
lurus,  ketakwaan  dan  amanah  yang  mereka  miliki,  di  samping 
keberadaan  mereka  sebagai  sahabat-sahabat  Rasulullah 

[8] .  "Mengikuti"  menginduk  kepada  kalimat 

"mengikuti  atsar-atsar 
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[9] .  k*  jJt  "Wasiat"  adalah  pesan  penting  kepada  orang  lain. 

[10] ,  Makna  •-* ' ;  £4*  ” Berpeganglah  kepada  Sunnahku ...  dan 

seterusnya,"  adalah  dorongan  berpegang  kepadanya.  Ini  ditegas- 
kan  dengan  sabdanya,  4^  '>^3  "  Gigi  t!  ah  ia  dengan  gigi  gera- 

ham,"  yaitu  gigi  paling  belakang.  Hal  ini  untuk  menjelaskan  anjuran 
yang  sangat  dalam  berpegang  teguh  dengannya. 

Sunnah  adalah  cara;  baik  lahir  dan  batin. 

Khulafa'  Rasyidin  adalah  orang-orang  yang  menggantikan 
Nabi  B  pada  umatnya  dari  segi  ilmu,  amal  dan  dakwah.  Orang 
pertama  dan  paling  berhak  masuk  ke  dalam  kriteria  ini  adalah 
Khulafa  yang  empat:  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  Ali 

Setelah  itu  hadir  orang  di  zaman  ini  yang  tidak  berilmu.  Dia 
berkata,  Adzan  Jum'at  pertama  adalah  bid'ah  karena  ia  tidak  di- 
kenal  di  masa  Rasulullah  M,  kita  harus  adzan  satu  kali  saja. 

Kami  katakan,  Sunnah  Utsman  diikuti  jika  ia  tidak  menyeli- 
sihi  Sunnah  Rasulullah  B„  tidak  seorang  sahabat  pun  di  mana  me- 
reka  lebih  mengetahui  daripada  dirimu  dan  Iebih  bersemangat 
membela  agama  Allah  yang  menentang  Utsman  dalam  perkara 
ini,  Utsman  sendiri  termasuk  Khulafa  Rasyidin,  yang  mana  Rasu¬ 
lullah  B  memerintahkan  kita  supaya  mengikutinya. 

Utsman  sendiri  dalam  hal  ini  berpegang  kepada  sebuah  dasar 
yaitu  adzan  Bilal  sebelum  fajar  pada  zaman  Nabi,  bukan  untuk 
shalat  fajar,  akan  tetapi  untuk  mengingatkan  orang  yang  sedang 
shalat  malam  (bahwa  waktu  Shubuh  sudah  dekat)  dan  untuk  mem- 
bangunkan  orang  yang  masih  tidur,  sebagaimana  hal  itu  dikatakan 
oleh  Nabi,  lalu  Utsman  memerintahkan  adzan  pertama  pada  Hari 
Jum'at1  bukan  karena  kehadiran  imam,  akan  tetapi  untuk  kehadiran 
orang-orang,  karena  kota  Madinah  bertambah  luas  dan  padat,  maka 
penduduknya  membutuhkan  pemberitahuan  akan  dekatnya  Shalat 
Jum'at  sebelum  kehadiran  imam;  agar  kehadiran  mereka  sebelum 

kehadiran  imam. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mematuhi  wasiat  Rasulullah  B 
agar  berpegang  teguh  kepada  Sunnahnya  dan  Sunnah  Khulafa 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  a/-Jufnuraht  Bab  Adzan  Yaum  ai-Jum’ah. 


Rasvidin  sesudahnya,  yang  mana  ujung  tombaknya  adalah  khu- 
lafa'  yang  empat  yaitu  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  Ali,  kecuali 
jika  terbukti  secara  nyata  ia  menyelisihi  sabda  Rasulullah  3^,  maka 
kita  wajib  mengambil  sabda  Rasulullah  M  dan  memaklumi  sahabat 
yang  bersangkutan,  kita  katakan,  Ini  termasuk  ijtihad  yang  dimak- 
lumi. 


£11].  Sabda  Nabi  M,  jrfBp  "Jauhilah"  yakni  berhati-hatilah. 

[12] .  Sabda  Nabi  3H,  jjJVt  oUjl "Perkara-perkara  yang 
diada-adakan,"  maksudnya  adalah  perkara-perkara  agama.  Ada- 
pun  perkara-perkara  dunia,  maka  ia  tidak  termasuk  ke  dalam  hadits 
ini;  karena  perkara-perkara  dunia  pada  asalnya  adalah  halal,  apa 
yang  baru  dalam  perkara  dunia  adalah  sah,  kecuali  jika  ada  dalil 
yang  melarangnya.  Sebaliknya,  perkara-perkara  agama  pada  asalnya 
adalah  dilarang,  apa  yang  diada-adakan  di  dalamnya  adalah  haram 
dan  merupakan  perbuatan  bid'ah,  kecuali  jika  ada  dalil  dari  al- 
Qur'an  dan  hadits  yang  mensyariatkannya. 

[13] .  Nabi  bersabda,  ui  jij  "Dan  setiap  bid'ah  ada¬ 
lah  kesesatan V  Kalimat  ini  bercabang  kepada  kalimat  peringatan 
yang  sebelumnya.  Jadi  maksudnya  adalah  pene-gasan  peringatan 
dan  penjelasan  tentang  hukum  bid’ah. 


Ini  adalah  kalimat  yang  umum,  ditegaskan  dengan  lafazh 
terkuat  yang  menunjuk-kan  keumuman,  yaitu  lafazh  J S  (semua 
atau  setiap).  Ini  adalah  pengumuman  yang  kuat  dari  Rasulullah  M 
yang  merupakan  orang  paling  mengetahui  syariat  Allah,  orang 
paling  tulus  dalam  memberikan  nasihat  kepada  manusia,  orang 
yang  paling  fasih  penjelasannya,  dan  orang  yang  paling  jujur  beri- 


tanya.  Empat  sifat  yang  ada  pada  diri  beliau:  ilmu,  ketulusan  nasi¬ 
hat,  kefasihan,  dan  kejujuran.  Beliau  bersabda,  iiyjb  i id,  jJr " Semua 


bid'ah  adalah  kesesatan" 


Berdasarkan  hal  ini,  siapa  pun  yang  beribadah  kepada  Allah 
dengan  akidah  atau  perkataan  atau  perbuatan  yang  bukan  dari 
syariat  Allah,  maka  dia  adalah  pelaku  bid’ah. 

Jahmiyah  beribadah  dengan  akidah  mereka,  mereka  meyakini 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/126;  Abu  Dawutf,  no.  4607;  aMirmidzl,  no.  2676;  dan  Ibnu  Majati, 
no.  43. 


SifataA 


bahwa  mereka  menyucikan  Allah,  sama  halnya  dengan  Mu'tazilah, 
begitu  pun  Asy'ariyah  yang  beribadah  dengan  akidah  batil  mereka. 

Orang-orang  yang  membuat-buat  dzikir-dzikir  tertentu  di 
mana  mereka  beribadah  kepada  Allah  dengannya,  mereka  meya- 
kini  bahwa  ia  berpahala. 

Orang  yang  membuat-buat  perbuatan-perbuatan  tertentu  di 
mana  mereka  beribadah  kepada  Allah  dengannya,  mereka  meyakini 
bahwa  ia  berpahala. 

Ketiga  kelompok  ini  yang  membuat  bid’ah  dalam  bidang  aki¬ 
dah  atau  perkataan  atau  perbuatan,  semua  bid'ah  mereka  adalah 
kesesatan.  Nabi  s&  menyifatinya  dengan  kesesatan,  karena  ia  ber- 
sifat  ganda  dan  karena  ia  adalah  penyimpangan  dari  kebenaran. 

Bid'ah  menyeret  kepada  risiko-risiko  buruk: 

Pertama,  mendustakan  Firman  Allah 


"Pada  hari  im  telah  Kusempumakan  untukmu  agamamu,"  (Al- 
Ma'idah:  3),  karena  jika  dia  menghadirkan  bid'ah  yang  dia  anggap 
agama,  maka  berarti  agama  belum  sempurna. 

Kedua,  melecehkan  syariat,  bahwa  ia  kurang,  lalu  pelaku  bid'ah 
tersebut  hadir  menyempurnakannya. 

Ketiga,  melecehkan  kaum  Muslimin  yang  tidak  melakukannya, 
jadi  orang-orang  yang  ada  sebelum  bid'ah  tersebut  ada,  agama 
mereka  kurang.  Ini  sangat  berbahaya. 

Keempat,  biasanya  orang  yang  sibuk  dengan  suatu  bid'ah,  maka 
dia  akan  meninggalkan  Sunnah,  sebagaimana  dikatakan  oleh  seba- 
gian  Salaf,  "Tidaklah  suatu  kaum  melakukan  sebuah  bid'ah  kecuali 
mereka  menenggelamkan  Sunnah  yang  sepertinya." 

Kelinta,  memicu  perpecahan  di  tubuh  umat,  karena  para  pelaku 
bid'ah  tersebut  meyakini  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
benar  dan  selain  mereka  adalah  sesat,  sementara  para  pengikut 
kebenaran  berkata,  Kalian  di  atas  kesesatan.  Akibatnya  adalah 
perpecahan  hati  mereka. 

Ini  adalah  kerusakan-kerusakan  besar.  Semuanya  adalah 


akibat  buruk  dari  bid 'ah,  ditambah  lagi  hubungan  yang  sangat  erat 
dengan  kebodohan  akal  dan  ketimpangan  agama. 

Dari  sini  kita  mengetahui  bahwa  orang  yang  membagi  bid'ah 
menjadi  tiga  atau  lima  atau  enam  bagian  telah  melakukan  keke- 
liruan,  dan  kekeliruannya  dari  dua  segi: 

1) .  Bisa  jadi  sifat  bid'ah  secara  syar'i  tidak  sesuai  dengan  per- 
buatan  yang  mereka  katakan  sebagai  bid'ah. 

2) .  Bisa  jadi  ia  bukan  bid’ah  hasanah  seperti  yang  diklaim. 

Nabi  telah  bersabda,  i^-X,  " Semua  bid'ah  adalah  kese- 
satan."  Nabi  bersabda,  J5  " Semm ",  lalu  apa  yang  membuat  kita  keluar 
dari  lingkaran  agung  ini  sehingga  kita  membagi  bid'ah  menjadi 
beberapa  bagian? 

Kalau  kamu  berkata:  Apa  pendapatmu  tentang  ucapan  Amirul 
Mukminin  Umar  ketika  dia  keluar  kepada  kaum  Muslimin  semen- 
tara  mereka  menunaikan  Shalat  Tarawih  berjamaah  dengan  imam 
mereka,  Umar  berkata,  "Inilah  sebaik-baik  bid’ah."1  Umar  memu- 
jinya  dan  menamakannya  bid'ah. 

h 

Jawab:  Kita  lihat  kepada  bid'ah  yang  dia  katakan.  Apakah 
sifat  bid'ah  secara  syar'i  bisa  diterapkan  padanya  atau  tidak? 

Apabila  kita  melihatnya  secara  lurus,  maka  kita  mendapati 
bahwa  kriteria  bid'ah  secara  syar'i  tidak  mungkin  diberikan  kepada 
ucapan  Umar  ini,  karena  telah  diriwayatkan  secara  shahih  bahwa 
Nabi  M  pernah  melakukannya  dengan  para  sahabat  selama  tiga 
malam,  lalu  beliau  meninggalkannya  karena  khawatir  ia  akan 
diwajibkan.2  Dasar  pensyariatannya  ada,  jadi  ia  bukan  bid'ah  dari 
segi  syariat,  tidak  mungkin  kita  berkata  bahwa  ia  bid'ah  padahal 
Rasulullah  M  melakukannya, 

Umar  menamakannya  bid'ah,  karena  orang-orang  telah  me¬ 
ninggalkannya  dan  tidak  melakukannya  secara  berjamaah  di  bela- 
kang  satu  imam,  akan  tetapi  mereka  melakukannya  secara  terpisah- 
pisah,  ada  yang  shalat  sendiri,  ada  dua  orang,  ada  tiga  orang  dan 
ada  yang  lebih  dari  itu.  Ketika  Umar  mengumpulkan  mereka  dengan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Shafat  at- Tarawih,  Bab  Fadhfu  Man  Qama  Ramadhan * 

2  Diriwayatkan  oleh  abBukhari,  Kitab  at-Tahajjud,  dan  Muslim,  Kitab  Shafat  ahMusaffrin* 


satu  imam,  maka  berkumpulnya  mereka  ini  adalah  bid'ah  dilihat 
dari  keadaan  sebelumnya  di  mana  mereka  shalat  secara  terpisah- 
pisah. 

Suatu  malam  Umar  keluar  dan  dia  berkata,  "Seandainya  aku 
mengumpulkan  orang-orang  dengan  seorang  imam,  niscaya  itu 
akan  lebih  baik."  Maka  Umar  memerintahkan  Ubay  bin  Ka'ab  dan 
Tamim  ad-Dari  agar  mengimami  orang-orang  dengan  sebelas  rakaat, 
maka  keduanya  melakukannya.  Suatu  malam  Umar  keluar  melihat 
orang-orang  shalat  Tarawih  berjamaah  dengan  seorang  imam,  dia 
pun  berkata,  "Inilah  sebaik-baik  bid'ah.11 

Jadi  ia  adalah  bid'ah  nisbi,  dari  sisi  ia  pemah  ditinggalkan 
lalu  dilakukan  lagi.  Inilah  sebabnya  mengapa  ia  dinamakan  bid'ah. 
Kalau  ia  disebut  bid'ah  secara  syar'i  di  mana  Umar  memujinya 
maka  itu  tidak  mungkin. 

Dari  sini  kita  mengetahui  bahwa  sabda  Nabi  M  tidak  berten- 
tangan  dengan  ucapan  Umar 


Kalau  kamu  berkata:  Bagaimana  kamu  menggabungkan  hal 


ini  dengan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsiapa  memulai  sunrnh  yang  baik  dalam  Islam ,  maka  dia  men- 
dapatakan  pahalanya  dan  pahala  orang  yang  melakukannya  sampai  Hari 
Kiamat,"1  Nabi  menetapkan  bahwa  seseorang  mungkin  memulai 
Sunnah  yang  baik  dalam  Islam. 

Kami  katakan,  Sabda  Nabi  tidak  bertabrakan,  sebagian  mem- 
benarkan  sebagian  yang  lain.  Yang  dimaksud  dengan  Sunnah  yang 
baik  adalah  Sunnah  yang  disyariatkan,  dan  yang  dimaksud  dengan 
memulainya  adalah  bersegera  dalam  melakukannya. 

Hal  ini  diketahui  melalui  sebab  diucapkannya  hadits  ini,  yaitu 
Nabi  M  mengucapkannya  ketika  seorang  Anshar  datang  membawa 
sekantong  uang  dirham  dan  meletakkannya  di  depan  Nabi  pada 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  az-Zakah,  Bab  af-Hatsts  Ala  ash-Shadaqah  Watau  Bisyiqqi 
Tamrah. 


saat  Nabi  menganjurkan  sahabat-sahabatnya  agar  membantu  se- 
kelompok  orang  yang  datang  dari  Mudhar  yang  merupakan  salah 
satu  kabilah  Arab  dengan  memakai  kain  dari  wol  yang  bergaris, 
wajah  Nabi  berubah  begitu  melihat  keadaan  mereka  yang  menye- 
dihkan,  maka  Nabi  mengajak  para  sahabat  untuk  membantu 
mereka,  lalu  laki-laki  Anshar  inilah  orang  pertama  yang  membantu 
dengan  membawa  kantong  dirhamnya,  maka  Rasulullah  0,  ber- 
sabda. 


.JULaJl 

"Barangsiapa  memulai  suntmh  yang  baik  dalam  Islam,  maka  dia  men- 
dapatakan  pahalanya  dan  pahala  orang  yang  melakukannya  snmpai  Hari 
Kiamat." 

Bis  a  pula  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Sunnah 
yang  baik  adalah  apa  yang  dilakukan  agar  ia  menjadi  sarana  kepada 
apa  yang  disyariatkan;  seperti  menulis  buku,  membangun  seko- 
lah,  dan  sejenisnya, 

Dari  sini  kita  mengetahui  bahwa  sabda  Nabi  M  tidak  berten- 
tangan,  bahkan  saling  bersesuaian,  karena  beliau  tidak  berbicara 
berdasarkan  hawa  nafsu. 

$$$ 
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Mereka  mengetahui  bahwa  perkataan  paling  benar  adalah  Kalam 
Allah*1),  sebaik-baik  jalan  adalah  jalan  Muhammad  M(2K  me¬ 
reka  mengutamakan*3)  Kalam  Allah  atas  ucapan  selainNya  dari 
kalangan  manusia,<4>  dan  mereka  mendahulukan  jalan  Nabi 
j££<5)  di  atas  jalan  siapa  pun*6). 


<®>«ws 
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SuauiA  sdqidafa  wasUAu$aA 


[1].  Ucapan  penulis,  -it  pte  o!  o>dijj  "Mereka  menge- 

tahui  bahwa  perkataan  paling  benar  adalah  Kalam  Allah."  Inilah 
ilmu  dan  akidah  kita,  tidak  ada  kedustaan  pada  Kalam  Allah,  bah- 
kan  ia  adalah  kalam  paling  benar.  Jika  Allah  menyampaikan  tentang 
sesuatu  bahwa  ia  terjadi,  maka  ia  terjadi.  Jika  Allah  menyampai¬ 


kan  tentang  sesuatu  bahwa  ia  akan  terjadi,  maka  ia  akan  terjadi. 
Jika  Allah  mengatakan  tentang  sesuatu  bahwa  sifatNya  begini  dan 


begini,  maka  sifatNya  memang  begitu,  tidak  mungkin  realitanya 
menyelisihi  apa  yang  Allah  kabarkan.  Barangsiapa  mengira  demi- 
kian,  maka  ia  salah  karena  keterbatasannya  atau  keteledorannya. 

Sebagai  contoh,  kalau  ada  yang  berkata,  Allah  Jife  menyata- 
kan  bahwa  bumi  dihamparkan. 


"Dan  bumi  bagaimana  ia  dihamparkan ?"  (Al-Ghasyiyah:  20),  pa- 
dahal  yang  kita  saksikan  bumi  itu  bundar.  Bagaimana  ini? 

Jawab:  Ayat  ini  tidak  menyelisihi  kenyataan,  hanya  saja  terjadi 
kesalahpahaman  di  sink  bisa  karena  keterbatasan  atau  karena  ke- 
teledoran.  Bumi  dihamparkan  sekaligus  bulat,  ia  bundar,  akan  tetapi 
karena  ukurannya  yang  besar,  maka  bulatan  bumi  tidak  terlihat 
kecuali  dari  jarak  yang  sangat  jauh  yang  dengannya  ia  terhampar- 
kan,  jadi  kesalahan  terletak  pada  pemahamannya  di  mana  kalau 
bumi  itu  terhampar  berarti  tidak  bundar. 

Jika  kita  meyakini  bahwa  ucapan  paling  benar  adalah  Kalam 
Allah,  maka  hal  itu  mewajibkan  kepada  kita  membenarkan  apa  yang 
Dia  beritakan  di  dalam  KitabNya;  baik  itu  tentang  diriNya  atau 
tentang  makhlukNya. 

[2],  Ucapan  penulis,  0  jl "Dan  sebaik-baik 
Jalan  adalah  jalan  Muhammad  W'  Al-Hadyu  artinya  jalan  yang 
dilalui. 

Jalan  itu  berjumlah  sangat  banyak,  akan  tetapi  yang  terbaik 
adalah  jalan  Nabi  kita  mengetahui  hal  itu  dan  meyakininya.  Kita 
mengetahui  bahwa  sebaik-baik  petunjuk  adalah  petunjuk  Muham¬ 
mad  dalam  akidah,  ibadah,  akhlak  dan  muamalah,  dan  bahwa 
petunjuk  Muhammad  m  tidaklah  kurang,  tidak  dalam  kebaikan- 
nya,  kesempurnaannya,  keserasiannya  dan  kesesuaiannya  dengan 


kemaslahatan  manusia  serta  tidak  pula  dalam  perkara-perkara  yang 
baru  yang  masih  dan  senantiasa  terjadi  sampai  Hari  Kiamat.  Pe¬ 
tunjuk  Muhammad  lengkap  dan  sempurna.  Ia  adalah  sebaik-baik 
petunjuk,  lebih  unggul  daripada  syariat  Taurat,  Injil,  Zabur,  Suhuf 
Ibrahim  dan  seluruh  petunjuk  selainnya.  Kalau  itu  yang  kita  yakini, 
maka  kita  tidak  akan  mencari  gantinya. 

Berpijak  kepada  keyakinan  ini,  maka  kita  tidak  menentang 
sabda  Rasululiah  M  dengan  ucapan  manusia  siapa  pun  dia,  bah- 
kan  seandainya  ada  ucapan  Abu  Bakar  sekalipun,  orang  terbaik 
umat  ini,  yang  menyelisihi  sabda  Rasululiah  3®,  maka  kita  tetap 
berpegang  kepada  sabda  Rasululiah  M. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  membangun  keyakinan  ini  ber- 
dasarkan  al-Qur'an  dan  Sunnah. 

Allah  berfirman. 


%£$&&&&} 
" Dan  siapakah  orans  vans  lebih  benar  perkataan(mra)  daripada 
Allah?"  (An-Nisa':  87). 

Nabi  M  pemah  berkhutbah  di  atas  mimbar, 

M  sid-UJl 


"Sebaik-baik  perkataan  adalah  Kitab  Allah  dan  sebaik-baik  jalan 
adalah  jalan  Muhammad  M-'n 

Oleh  karena  itu,  anda  akan  mendapati  bahwa  orang-orang 
yang  menyelisihi  petunjuk  Nabi  M  adalah  orang-orang  yang  mere- 
mehkan  syariat  atau  berlebih-Iebihan  padanya,  antara  ekstrim  keras 
dan  terlalu  lalai,  antara  keteledoran  dan  kekakuan;  sedangkan 
petunjuk  Nabi  M  antara  keduanya. 

[3] *  Ucapan  penulis,  "Dan  mereka  mengutamakan." 

Vakni  mendahulukan. 

[4] .  Ucapan  penulis,  ^  oj££j  "Me¬ 

reka  mengutamakan  Kalam  Allah  atas  ucapan  selainnya  dari 
kalangan  manusia."  Yakni,  mereka  mendahulukan  Firman  Allah 
atas  ucapan  selainNya  dari  kalangan  manusia  dalam  hal  berita  dan 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  abJumu'ah,  Bab  Takhfif  ash-Shafah  wa  ahKhuthbah. 


hukum.  Di  sisi  mereka,  berita  dari  Allah  itu  didahulukan  di  atas 
berita  selainNya. 

Contohnya:  Vang  terkenal  di  kalangan  ahli  sejarah  adalah 
bahwa  Nabi  Idris  itu  sebelum  Nabi  Nuh.  Ini  salah,  karena  al-Qur'an 
mendustakannya.  Allah  tUS  berfirman, 


"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  nwhyu  kepadamu  sebagai- 
mana  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepada  Nuh  dan  nabi-nabi  yang 
kemudiannya (An-Nisa':  163). 


Dan  Nabi  Idris  termasuk  para  nabi,  sebagaimana  Firman 

Allah 


"Dan  ceritakanlah  0iai  Muhammad  kepada  mereka ,  kisah)  Idris 
(yang  tersebut)  di  dalam  al-Qur'an.  Sesungguhnya  ia  adalah  seorang 
yang  sangat  membenarkan  dan  seorang  nabi,"  (Maryam:  56),  sampai 
FirmanNya, 


"Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  telah  diberi  nikmat  oleh 
Allah,  yaitu  para  nabi  dari  keturunan  Adam,  dan  dari  orang-orang  yang 
Kami  angkat  bersama  Nuh."  (Maryam:  58).  Dan  juga  FirmanNya 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  rnengutus  Nuh  dan  Ibrahim  dan 
Kami  jadikan  kepada  keturunan  keduanya  kenabian  dan  al-Kitab"  (Al* 
Hadid:  26). 

Jadi  tidak  ada  nabi  sebelum  Nuh  kecuali  hanya  Adam  seorang. 

[5] .  Ucapan  penulis,  M  "Mereka  mendahulu- 

kan  jalan  Muhammad  Vakni  jalan  dan  Sunnahnya. 

* 

[6] .  Ucapan  penulis,  xM  J5  "Di  atas  jalan  siapa  pun," 

dalam  akidah,  ibadah,  akhlak,  muamalat  dan  kondisi-kondisi  lain 
serta  dalam  segala  hal,  berdasarkan  Firman  Allah 


&  x  ijys  *  ^  ^  &  &  * 


"Drtri  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalanKu  yang  turns, 
maka  ikutilah  ia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain), 
karma  jalan-jalan  itu  menceraiberaikan  kamu  dari  jalanNya."  (Al-An'am; 
153). 

Dan  Firman  Allah 

^  a;  -p  ^  a  $ 


"Katakantah,  '} ika  kamu  (benar-benar)  mendntai  Allah,  ikutilah  aku, 
niscaya  Allah  mengasilti  dan  mengampuni  dosa-dosamu.'  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Media  Penyayang."  (Ali  Imran:  31). 

$$$ 
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.<V)uV’i  Ojiiiij  t  J^-Vi  ^  Ii  s^uji  -di  oist 

Oleh  karena  itu*1*  mereka  disebut  dengan  ahli  al-Qur  an  dan  as- 
Sunnah,*2*  mereka  dinamakan  pula  dengan  ahli  jamaah,  karena 
jamaah  adalah  persatuan  dan  lawannya  adalah  perpecahan*3* 
meskipun  kata  jamaah  bisa  digunakan  untuk  suatu  kaum  yang 
berkumpul.*4*  lima'  adalah  dasar  ketiea  vane  meniadi  peeanean 


StfCAafa  sAyidafi/  "'ll ^asiihiuah 


dalam  ilmu  dan  agama<s>.  Dengan  ketiga  dasar  ini  mereka  me- 
nimbang  segala  perkataan  dan  perbuatan  baik  yang  lahir  mau- 
pun  yang  batin  yang  berkaitan  dengan  agama  yang  dilakukan 
oleh  manusia.*6*  Dan  ijma’  yang  sesuai  dengan  prinsip  dasar 
syari'at  adalah  ijma’  as-Salaf  ash-Shalih,  karena  sesudah  mereka 
terjadi  banyak  perbedaan  dan  umat  telah  bertebaran'7). 


[1].  IJ4J j  "Oleh  karena  itu”  huruf  Lam  dalam  kata  tersebut 
menunjukkan  keterangan  alasan  (li  at-ta'lil),  yakni,  karena  mereka 
mementingkan  dan  mendahulukan  Kalam  Allah  dan  petunjuk 
Nabi  3®. 

[2] .  Ucapan  penulis,  iliJij  Jit  tyi-i  "Mereka  disebut  de¬ 
ngan  ahli  al-Qur'an  dan  Sunnah,"  karena  mereka  membenarkan, 
berpegang  dan  mengutamakan  keduanya  atas  selainnya.  Barang- 
siapa  yang  menyelisihi  al-Qur'an  dan  Sunnah  lalu  dia  mengklaim 
bahwa  ia  adalah  ahli  al-Qur'an  dan  Sunnah,  maka  dia  adalah  pen- 
dusta,  karena  jika  seseorang  adalah  ahli  sesuatu;  niscaya  dia  pasti 
berpegang  kepadanya. 

[3] .  Ucapan  penulis,  uxaj  Juyyyi  Uu^Jt  oV  Jit  lyi—j 

iijjii  "Mereka  dinamakan  pula  dengan  ahli  jamaah  karena  jama- 
ah  adalah  persatuan  dan  lawannya  adalah  perpecahan,"  Jama'ah 
adalah  isim  mashdar  dari  kata  Uuf  j  Jama'ah  adalah 

ijtima'  (berkumpul).  Jadi  ahli  jama'ah  adalah  ahli  ijtima',  karena 
mereka  berkumpul  di  atas  Sunnah  dan  bersatu  padu  di  atasnya, 
sebagian  tidak  menyesatkan  yang  lain,  dan  sebagian  tidak  membid- 
'ahkan  yang  lain,  lain  halnya  dengan  ahli  bid'ah. 

[4] .  Ucapan  penulis,  pjiii  ljja  U-11  jU  Ji  uu*Ji  Jul  66 

"Meskipun  kata  jamaah  bisa  digunakan  untuk  suatu  kaum  yang 
berkumpul."  Ini  adalah  pemakaian  kedua  untuk  kata  jama'ah,  di 
mana  dalam  kebiasaan  ia  digunakan  untuk  suatu  kaum  yang  ber¬ 
kumpul. 

Berdasarkan  apa  yang  ditetapkan  oleh  penulis,  maka  kata 
"jama'ah"  dalam  ucapan  "Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah"  berinduk 
kepada  "Sunnah".  Oleh  karena  itu,  penulis  mengungkapkannya 
dengan  ucapannya,  "Mereka  dinamakan  ahli  jama'ah".  Dan  dia 


tidak  berkata,  "Mereka  dinamakan  jama'ah"  Bagaimana  mereka 
ahli  jama'ah  padahal  mereka  adalah  jama'ah? 

Kami  katakan,  Jama'ah  pada  dasamya  adalah  ijtima',  jadi  ahli 
jama'ah  adalah  ahli  ijtima ',  akan  tetapi  kata  jama'ah  kemudian  di- 
gunakan  dalam  kebiasaan  untuk  suatu  kaum  yang  berkumpul. 


[5].  Ucapan  penulis,  ^  >» 


"Ijma*  adalah  dasar  ketiga  yang  menjadi  pegangan  dalam  ilmu  dan 
agama."  Yakni  dalil  ketiga,  karena  dalil  adalah  dasar  bagi  hukum 
di  mana  hukum  dibangun  di  atasnya. 

Dalil  pertama  adalah  al-Qur'an,  kedua  adalah  Sunnah,  dan 
ijma'  adalah  dalil  yang  ketiga.  Oleh  karena  itu,  mereka  dinamakan 
dengan  ahli  al-Qur  an,  Sunnah  dan  jama'ah. 

Inilah  tiga  dasar  yang  dipegang  dalam  ilmu  dan  agama:  al- 
Qur'an,  Sunnah  dan  ijma'. 


Dua  yang  pertama  (al-Qur'an  dan  as-Sunnah)  adalah  dasar 
dari  segi  dirinya  sendiri,  adapun  yang  ketiga  (ijma'),  ia  berpijak 
kepada  selainnya,  karena  tidak  ada  ijma'  tanpa  al-Qur'an  dan  as- 
Sunnah. 


Mengenai  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  sebagai  dasar  rujukan, 
maka  dalilnya  banyak,  di  antaranya  Firman  Allah  tilt?. 


" Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu,  maka 
kembalikaniah  ia  kepada  Allah  (al-Qur'an)  dan  Rasul  (sunnahnya)"  (An- 
Nisa':  59). 


FirmanNya 


"Dan  taatlah  kamu  kepada  Allah  dan  taatlah  kamu  kepada  Rasul- 
(Nya)."  (AI-Ma'idah:  92).  FirmanNya  (31*5, 


ss  >  % 


"Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah  dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah."  (Al-Hasyr:  7). 


3K8J3K 


Dan  FirmanNya  tJKSa, 


"Barangsiapa  yang  menaati  Rasul  itu,  sesungguhnya  ia  telah  me- 
naati  Allah”  (An-Nisa':  80) 

Barangsiapa  mengingkari  Sunnah  sebagai  dalil,  maka  berarti 
dia  mengingkari  al-Qur'an  sebagai  dalil. 

Kami  tidak  ragu  bahwa  barangsiapa  yang  berkata,  Sunnah 
bukanlah  rujukan  dalam  hukum  syar'i,  maka  dia  adalah  kafir  yang 
telah  murtad  dari  Islam,  karena  dia  mendustakan  dan  menging¬ 
kari  al-Qur'an,  di  mana  al-Qur'an  telah  menyatakan  tidak  di  satu 
tempat  saja  bahwa  Sunnah  adalah  dalil  yang  wajib  dirujuk. 

Adapun  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  ijma’  merupakan 
dasar  Islam  yang  harus  dirujuk,  maka  dikatakan;  Apakah  ijma1  ada 
atau  tidak  ada? 


Sebagian  ulama  berpendapat  bahwasanya  ijma’  itu  tidak  ada, 
kecuali  dalam  perkara  yang  ada  nashnya,  dalam  kondisi  ini,  maka 
cukuplah  nash  sebagai  dalil  daripada  ijma’. 

Sebagai  contoh,  kalau  ada  yang  berkata,  Para  ulama  berijma1 
bahwa  shalat  fardhu  ada  lima.  Ini  benar,  akan  tetapi  ia  ditetapkan 
oleh  nash.  Para  ulama  berijma’  bahwa  zina  diharamkan,  ini  benar, 
tetapi  pengharaman  zina  ditetapkan  oleh  nash.  Para  ulama  berijma1 
diharamkannya  nikah  dengan  wanita  mahram.  Ini  benar,  tetapi 
pengharamannya  ditetapkan  oleh  nash. 

Oleh  karena  itu  Imam  Ahmad  berkata,  Barangsiapa  yang 
mengklaim  adanya  ijma1,  maka  dia  berdusta.  Siapa  tahu  mereka 
berbeda  pendapat. 

Namun  yang  terkenal  di  kalangan  ulama  adalah  pendapat 
bahwa  ijma1  itu  ada,  dan  bahwa  ia  sebagai  dalil  yang  ditetapkan 
oleh  al-Qur'an  dan  Sunnah. 

Di  an  tar  any  a  Firman  Allah  tit?. 


" Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu,  maka 


kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (al-Qur'an)  dan  Rasul  (sunnahnya)"  (An- 
Nisa':  59). 

Perintah  mengembalikan  apa  yang  diperselisihkan  kepada 
Allah  dan  RasulNya  menunjukkan  bahwa  apa  yang  kita  sepakati 
tidak  harus  dikembalikan  kepada  keduanya,  karena  cukup  dengan 
ijma'.  Namun  pengambilan  dalil  tersebut  masih  mengandung  kritik. 

Di  antaranya  adalah  Firman  Allah  &$, 


"Dan  barangsiapa  yang  menentang  Rasul  sesudah  jelas  kebenaran 
baginya,  dan  mengikuti  jalan  yang  bukan  jalan  orang-orang  Mukmin, 
Kami  biarkan  ia  leluasa  terhadap  kesesatan  yang  telah  dikuasainya  itu  dan 
Kami  masukkan  ia  ke  dalam  Jahanam,  dan  jahanam  itu  seburuk-buruk 
tempat  kembali."  (An-Nisa':  115). 

Dalam  ay  at  ini  disebutkan,  "Mengikuti  jalan  selain  jalan  orang- 
orang  beriman ." 

Mereka  juga  berdalil  dengan  hadits,  'i  "  Umatku 

tidak  akan  bersepakat  di  atas  kesesatan 

Hadits  ini  dihasankan  oleh  sebagian  ahli  hadits  dan  didhaif- 
kan  oleh  yang  lain,  akan  tetapi  meskipun  ia  bersanad  dhaif,  tetapi 
matannya  didukung  oleh  nash  al-Qur'an  yang  telah  disebutkan  di 
atas. 


Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  ijma1  adalah  dalil  inde- 
penden,  dan  kalau  kita  mendapatkan  masalah  yang  terdapat  ijma1 
padanya,  maka  kita  menetapkannya  dengan  ijma1. 


Sepertinya  penulis  dengan  kalimatnya  ini  ingin  menetapkan 
bahwa  ijma'  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  hujjah. 

[6].  Ucapan  penulis,  ...ib&i  JjjAfi  *44>  ojly  j  "Dengan  ketiga 
dasar  ini  mereka  menimbang...."  "Tiga  dasar"  yaitu  al-Qur'an, 
Sunnah  dan  ijma1. 


Yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menimbang  dengan  ketiga 


1  Diriwayatkan  oleh  aMIrmidzi  3/207,  Ibnu  Majah  2/1303. 


dasar  ini  seluruh  perkataan  dan  perbuatan  manusia,  lahir  dan  batin. 
Mereka  tidak  mengetahuinya  dengan  benar  kecuali  jika  mereka 
timbang  dengan  ketiganya.  Jika  ada  dalil  darinya  maka  ia  benar. 
Jika  sebaliknya  maka  ia  batik 


[7].  Ucapan  penulis,  jJUJl  «_iLUl  5 kJsi  (£JJi  "Dan 

ijma'  yang  sesuai  dengan  prinsip  dasar  syari'at  adalah  ijma'  as- 
Salaf  ash-Shalih,"  Yakni  ijma'  yang  bisa  dijadikan  sebagai  dasar 
dan  bisa  diketahui  adalah  ijma'  para  ulama  as-Salaf  ash-Shalih  tiga 
generasi  yang  pertama,  yaitu  para  sahabat,  tabi'in  dan  tabi'  at- 


Tabi'in. 


Lalu  penulis  menjelaskan  alasannya,  p-iJu; 


"Karena  sesudah  mereka  terjadi  banyak  perbedaan  dan  umat 


telah  bertebaran."  Yakni  banyaknya  perbedaan  seperti  munculnya 
aliran-aliran  hawa  nafsu  disebabkan  karena  manusia  telah  terpe- 


cah  menjadi  kelompok-kelompok  di  mana  tidak  semua  kelompok 
tersebut  menginginkan  kebenaran,  akibatnya  adalah  lahirnya  per- 
bedaan  pendapat  dan  beragam  aliran.  U'tfi  oyiiiij  "Dan  umat  telah 
bertebaran",  jadi  untuk  mengetahui  mereka  semuanya  termasuk 


perkara  yang  sangat  sulit. 


Sepertinya  Syaikhul  Islam  ingin  mengatakan  bahwa  barang- 
siapa  mengklaim  ijma'  setelah  as-Salaf  ash-Shalih,  tiga  generasi  per¬ 
tama,  maka  klaimnya  tidak  shahih,  karena  ijma1  yang  bisa  dijadi¬ 
kan  dasar  adalah  ijma1  as-Salaf  ash-Shalih.  Mungkinkah  terjadi  ijma1 
setelah  adanya  perbedaan?  Kami  katakan,  tidak  ada  ijma1  selama 
ia  telah  didahului  oleh  perbedaan  dan  tidak  ada  artinya  bagi  per¬ 
bedaan  setelah  terjadinya  ijma'. 


Kemudian  merekad)  dengan  dasar-dasar  iniP)  beramar  ma'ruf3' 
dan  nahi  mungkarW  sesuai  dengan  tuntutan  syariaf5'.  Mereka 
tetap  menegakkan  haji,  jihad,  Shalat  Jum’at,  dan  Shalat  Hari 
Raya  bersama  para  pemimpin  yang  baik  ataupun  yang  jahat/6' 
dan  mereka  memelihara  (shalat)  berjamaahW. 


PASAL 

MANHAI AHLUS  SUNNAH  WAL  JAMA'AH  DALAM 
BERAMAR  MA'RUF  NAHI  MUNGKAR  DAN  SIFAT- 

SIFAT  LAINNYA 

[1] .  Ucapan  penulis,  ^  p  "kemudian  mereka",  yakni,  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah. 

[2] .  "Dengan  dasar-dasar  ini"  yang  telah  disebut- 

kan  di  atas,  yaitu  mengikuti  ntsnr-atsar  Rasulullah  mengikuti 
Khulafa'  Rasyidin,  mengutamakan  Kalam  Allah  dan  sabda  Rasu¬ 
lullah  M  atas  ucapan  selainnya,  dan  mengikuti  ijma'  kaum  Muslimin; 
dengan  dasar-dasar  ini  mereka  beramar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar. 

[3] .  "Ma'ruf1  adalah  semua  yang  diperintahkan  oleh 

syariat,  Ahlus  Sunnah  memerintahkan  manusia  untuk  berbuat  yang 
ma'ruf. 

[4] .  "Mungkar"  adalah  semua  yang  dilarang  oleh  syariat. 

Ahlus  Sunnah  mencegah  manusia  dari  kemunkaran. 

Karena  inilah  yang  diperintahkan  oleh  Allah  dalam  Firman- 

Nya  eUSS, 
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"Dan  hendaklah  ada  di  antam  kamu  segolongan  umat  yang  menye- 
ru  kepada  kebajikan,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf  dan  mencegah  dari 
yang  munkar."  (Ali  Imran:  104). 


Demikian  juga  sabda  Nabi  W,, 

tpJUaJl  JJ  (jfP  Ojfydj 

•'>'  jji  ji 


" Kalian  haras  beramar  ma '  ruf,  nahi  mungkar,  mencegah  orang  ber- 
buat  zhalim  dan  mengembalikannya  kepada  kebenaran  dengan  sungguh- 
sungguh.''1 

Mereka  beramar  ma'ruf,  nahi  mungkar  dan  tidak  bermalas- 
malasan  dalam  hal  itu. 

[5].  Ucapan  penulis,  u  J*  "Sesuai  dengan  tuntutan 

syari'at."  Akan  tetapi  disyaratkan  untuk  beramar  ma'ruf  dan  nahi 
mungkar  hendaknya  berdasarkan  tuntutan  dan  konsekuensi  sya- 
riat. 


Dan  untuk  hal  itu  diperlukan  beberapa  syarat: 

Pertama ;  hendaknya  dia  mengetahui  hukum  syariat  terkait 
dengan  apa  yang  diperintahkan  dan  dilarangnya,  sehingga  dia 
tidak  memerintahkan  kecuali  apa  yang  dia  ketahui  bahwa  syariat 
memerintahkannya.  Dia  juga  tidak  melarang,  kecuali  apa  yang  dia 
ketahui  bahwa  syariat  melarangnya,  dan  dalam  hal  ini  tidak  ber- 
pijak  kepada  perasaan  dan  kebiasaan. 


Hal  ini  berdasarkan  Firman  Allah  kepada  RasulNya  H 


"Maka  putuskanlah  perkara  mereka  menurut  apa  yang  Allah  turun- 
kan  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa  nafsu  mereka  dengan  mening- 
gaikan  kebenaran  yang  telah  datangkepadamu."  (AI-Ma'idah:  48). 


FirmanNya 

&  js'sp;  pi;  Si  %  &  &  v:  > 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4336;  dan  Ibnu  Majali,  no.  4006. 


"Dan  janganlah  kamu  mengiku ti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan 
hati,  semmnya  itu  akan  dimintai  pertanggungan  jawabnya."  (Al-Isra': 
36),  dan  FirmanNya  d®. 


"Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  apa  yang  disebut-sebut 
oleh  lidahmu  secara  dusta  'Ini  halal  dan  ini  Imram ’,  untuk  mengada- 
adakan  kebohongan  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah  tiadalah  beruntung."  (An- 
Nahl:  116). 

Seandainya  dia  melihat  seseorang  melakukan  sesuatu  yang 
pada  dasamya  dibolehkan,  maka  tidak  halal  baginya  untuk  mela- 
rangnya  sampai  dia  mengetahui  bahwa  ia  haram  dan  dilarang. 

Seandainya  dia  melihat  seseorang  meninggalkan  sesuatu  di 
mana  orang  yang  melihat  mengira  sebagai  ibadah,  maka  tidak  halal 
baginya  untuk  memerintahkan  beribadah  dengannya  sehingga  dia 
mengetahui  bahwa  syariat  memerintahkannya. 

Syarat  kedrn,  hendaknya  dia  mengetahui  keadaan  orang  yang 
diperintah,  apakah  dia  termasuk  orang  yang  diperintah  atau  di¬ 
larang  atau  tidak.  Kalau  dia  melihat  seseorang,  lalu  dia  ragu  apakah 
orang  tersebut  mukalaf  atau  bukan,  maka  dia  tidak  memerintah¬ 
kannya  melakukan  suatu  kewajiban  sehingga  dia  memastikan  ter- 
lebih  dahulu. 


Syarat  ketiga,  hendaknya  dia  mengetahui  keadaan  orang  yang 
diperintah  pada  saat  pembebanannya,  apakah  dia  telah  melaku- 
kannya  atau  belum. 

Kalau  dia  melihat  seseorang  masuk  masjid  kemudian  duduk, 
dia  ragu  apakah  orang  tersebut  telah  shalat  TahiyatuI  Masjid  dua 
rakaat  atau  belum,  maka  dia  tidak  boleh  mengingkarinya  dan  tidak 
pula  memerintahkannya  sehingga  perkaranya  jelas. 

Dalilnya  adalah  bahwa  Nabi  berkhutbah  pada  Hari  Jum'at, 


lalu  seorang 
kepadanya. 


laki-Iaki  masuk  dan  langsung  duduk,  Nabi  bertanya 


J  :  JL5  .i  :  jtf 


"Hdi  fulan,  apakah  kamu  sudah  shalat?"  Dia  menjawab,  "Belum." 
Nabi  bersabda,  ” Berdirilah  dan  shalatlah  dua  rakaat  dengan  ringan.''1 


Aku  mendengar  sebagian  orang  berkata,  Haram  merekam 
al-Qur'an  di  kaset  karena  hal  itu  melecehkannya  -katanya-  lalu 
dia  melarang  orang-orang  merekam  al-Qur'an  di  kaset,  karena  dia 
mengira  itu  sesuatu  yang  mungkar. 

Kami  katakan,  Kemungkaran  itu  adalah,  kamu  melarang 
sesuatu  yang  tidak  kamu  ketahui  bahwa  ia  mungkar.  Maka  kamu 
harus  mengetahui  bahwa  yang  kamu  larang  itu  adalah  kemung¬ 
karan  dalam  agama  Allah. 

Ini  di  selain  ibadah.  Adapun  dalam  urusan  ibadah,  maka 
seandainya  kita  melihat  seseorang  melakukan  ibadah  sementara 
dia  tidak  mengetahui  bahwa  ibadah  tersebut  diperintahkan  oleh 
Allah,  maka  kita  melarangnya  karena  hukum  asal  ibadah  adalah 
haram. 


Syarat  keempat ,  hendaknya  dia  mampu  beramar  ma'ruf  dan 
nahi  mungkar  tanpa  ada  mudarat  yang  menimpanya.  Jika  ada  mu- 
darat  maka  ia  tidak  wajib  atasnya,  akan  tetapi  jika  dia  bersabar 
dan  melakukannya,  maka  itu  lebih  baik;  karena  seluruh  kewajiban 
disyaratkan  dengan  adanya  kemampuan  dan  kesanggupan,  ber- 
dasarkan  Firman  Allah 


"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu." 
(At-Taghabun:  16). 

Dan  juga  FirmanNya  fckJS, 


1  Dfriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Junw’ah,  Bab  Man  Ja  'a  wa  at-Imam  Yakhthuir,  dan 
Muslim,  Kitab  al-Jumu’ah,  Bab  at-Tahiyah  wa  ai-lmam  Yakhthub. 


1 


" Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesang- 
gupannya."  (Al-Baqarah:  286). 

Jika  dia  beramar  ma’ruf  kepada  seseorang  lalu  dia  takut  di- 
bunuh,  maka  dia  tidak  wajib  untuk  beramar  ma'ruf,  karena  dia 
tidak  mampu  melakukannya,  bahkan  bisa  jadi  diharamkan  bagi- 
nya.  Sebagian  ulama  berkata,  Justru  dia  wajib  beramar  ma'ruf  dan 
bersabar,  meskipun  dia  ditimpa  kesulitan  karenanya  asalkan  tidak 
sampai  pada  tingkat  pembunuhan.  Akan  tetapi  pendapat  pertama 
lebih  Iayak,  karena  jika  pelaku  amar  ma'ruf  ditimpa  kesulitan  ka¬ 
rena  ditahan  atau  sejenisnya,  maka  orang  lain  pun  akan  menolak 
beramar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar  karena  takut  ditimpa  hal  yang 
sama,  bahkan  dalam  kondisi  di  mana  kesulitan  (bahaya)  tersebut 
tidak  ditakutkan. 

Hal  ini  selama  perkaranya  tidak  sampai  pada  batas  di  mana 
amar  ma'ruf  termasuk  ke  dalam  jenis  jihad  sebagaimana  jika  dia 
memerintahkan  kepada  Sunnah  dan  melarang  bid'ah,  kalau  dia 
diam  niscaya  ahli  bid'ah  akan  menancapkan  kukunya  pada  ahli 
Sunnah,  maka  dalam  kondisi  ini  wajib  menampakkan  Sunnah  dan 
menjelaskan  bid'ah,  karena  ia  termasuk  jihad  di  jalan  Allah,  siapa 
yang  harus  melakukannya  tidak  boleh  beralasan  takut  terhadap 
dirinya. 

Syarat  kelima,  amar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar  tidak  berakibat 
kerusakan  yang  lebih  besar  daripada  meninggalkannya.  Jika  demi- 
kian,  maka  ia  tidak  wajib  atasnya  bahkan  tidak  boleh  beramar 
ma'ruf  dan  nahi  mungkar. 

Oleh  karena  itu  para  ulama  berkata:  Hasil  nahi  mungkar  ada- 
lah  satu  dari  empat  perkara:  Hilangnya  kemungkaran,  atau  ber- 
ubahnya  kemungkaran  menjadi  lebih  ringan  atau  sama  dengan 
sebelumnya,  atau  justru  lebih  besar  dari  sebelumnya. 

Dalam  kondisi  pertama  dan  kedua  nahi  mungkar  hukumnya 
wajib.  Kondisi  ketiga  dipertimbangkan,  dan  kondisi  keempat  tidak 
boleh,  karena  maksud  dari  nahi  mungkar  adalah  menghilangkan- 
nya  atau  meringankannya. 

Sebagai  contoh  apabila  ingin  memerintah  seseorang  berbuat 
baik,  akan  tetapi  akibat  perbuatan  baik  tersebut  mengakibatkan 
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dia  tidak  shalat  berjamaah,  maka  amar  ma'ruf  yang  demikian  ini 
tidak  boleh,  karena  ia  berakibat  meninggalkan  yang  wajib  demi 
sesuatu  yang  hanya  dianjurkan. 

Hal  yang  sama  berlaku  pada  kemungkaran.  Jika  dia  bemahi 
mungkar  dan  akibatnya  pelaku  kemungkaran  justru  melakukan 
kemungkaran  yang  lebih  besar,  maka  dalam  kondisi  seperti  ini  dia 
tidak  boleh  meiarangnya  demi  mencegah  kerusakan  lebih  besar 
dengan  membiarkan  kerusakan  yang  lebih  kecil. 


Hal  ini  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  tlS, 


^  oj>  Oi  'Jr** 


" Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah ,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan 
melampaui  batas  tanpa  pengetahuan.  Demikianlah  Kami  jadikan  setiap 
umat  menganggap  baik  pekerjaan  mereka,  Kemudian  kepada  Rabb  mere- 
kalah,  mereka  kembali ,  lalu  Dia  memberitakan  kepada  mereka  apa  yang 
dahulu  mereka  kerjakan."  (AI-An'am:  108). 


Mencela  tuhan-tuhan  orang  musyrikin  adalah  sesuatu  yang 
dituntut  tanpa  ragu,  akan  tetapi  karena  perbuatan  tersebut  berakibat 
buruk  yang  lebih  besar  daripada  kemaslahatan  yang  diperoleh 
dari  mencela  tuhan-tuhan  orang  musyrik,  yaitu  mereka  akan  mem- 
balasnya  dengan  celaan  yang  lebih  besar  kepada  Allah  tanpa  pe¬ 
ngetahuan,  maka  Allah  melarang  hal  tersebut  dalam  kondisi  seperti 


mi. 


Kalau  kita  mendapati  seseorang  yeing  sedang  minum  khamar, 
-dan  tidak  diragukan  bahwa  ini  merupakan  kemungkaran-,  di 
mana  jika  kita  meiarangnya  minum  justru  dia  malah  mencuri  dan 
merampas  kehormatan  mereka,  maka  dalam  kondisi  ini  kita  tidak 
meiarangnya  minum  khamar  karena  akibatnya  jauh  lebih  buruk. 

Syarat  keenam,  hendaknya  pelaku  amar  ma'ruf  dan  nahi 
mungkar  melakukan  apa  yang  dia  perintahkan  dan  menjauhi  apa 
yang  dia  Iarang.  Ini  menurut  pendapat  sebagian  ulama.  Jika  dia 
tidak  melakukan  hal  demikian,  maka  janganlah  dia  beramar  ma'ruf 
dan  nahi  mungkar,  karena  Allah  tl®  berfirman  kepada  Bani  Israil, 


Su&uifi  &A,qideJv  yVo/sUAufah’ 


"Mengapa  kamu  suruh  orang  lain  (mengerjakan)  kebaikan,  sedang 
kamu  melupakan  diri  (keumjiban)mu  sendiri,  padahal  kamu  membaca  al - 
Kitab  (Taurat)?  Tidakkah  kamu  berpikir?"  (Al-Baqarah:  44). 

Jika  yang  bersangkutan  tidak  shalat,  maka  dia  jangan  me* 
nyuruh  orang  lain  untuk  shalat.  Jika  dia  minum  khamar,  maka  dia 
jangan  melarang  orang  lain  minum  khamar.  Oleh  karena  itu  seorang 
penyair  berkata: 

Janganlah  kamu  melarang  suatu  perilaku,  lalu  kamu 

melakukannya 

Hal  itu  aib  dan  berat  bagimu  kalau  kamu  melakukannya 

Pendapat  ini  berdalil  dengan  atsar  dan  akal. 

Hanya  saja  jumhur  ulama  tidak  sependapat  dengan  pendapat 
di  atas.  Mereka  berkata,  Dia  wajib  beramar  ma'ruf  walaupun  tidak 
melakukannya.  Dia  wajib  bemahi  mungkar  walaupun  dia  melaku¬ 
kannya,  karena  Allah  mencela  Bani  Israil  bukan  karena  mereka 
memerintahkan  kepada  kebaikan,  akan  tetapi  karena  mereka  me- 
merintahkan  yang  baik  dan  melupakan  diri  mereka. 

Pendapat  kedua  inilah  yang  benar.  Kami  katakan,  Kamu 
sekarang  dituntut  dua  hal:  pertama  melakukan  kebaikan,  kedua 
memerintahkan  kepada  kebaikan.  Kamu  dilarang  pula  dari  dua 
hal;  pertama  melakukan  kemungkaran,  kedua  meninggalkan  me¬ 
larang  perbuatan  mungkar.  Maka  kamu  jangan  menggabungkan 
antara  meninggalkan  dua  perkara  yang  diperm tahkan  dan  melaku¬ 
kan  dua  perkara  yang  dilarang,  karena  ditinggalkannya  salah  satu 
dari  keduanya  tidak  mengharuskan  gugurnya  yang  lain. 

Inilah  enam  syarat  itu.  Empat  untuk  pembolehan,  yaitu,  per¬ 
tama,  kedua,  ketiga  dan  keempat  dengan  perincian  padanya.  Dua 
untuk  kewajiban  yaitu  keempat  dan  keenam. 

Bukan  termasuk  prinsip  dasar  bahwa  orang  yang  melakukan 
amar  ma'ruf  dan  nahi  munkar  haruslah  kerabat  yang  berada  di 
atasnya,  seperti  bapaknya  atau  ibunya  atau  kakeknya  atau  nenek- 
nya,  akan  tetapi  mungkin  kita  katakan,  Hal  ini  lebih  ditegaskan, 
karena  termasuk  sikap  berbakh  kepada  orang  tua  adalah  melarang 


mm 


keduanya  melakukan  kemaksiatan  dan  menyuruh  keduanya  me- 
lakukan  ketaatan.  Namun  mungkin  dia  akan  berkata,  "Apabila 
aku  melarang  bapakku,  maka  dia  akan  marah  kepadaku  dan  men- 
jauhiku.  Lalu  apa  yang  aku  lakukan?" 

Kita  katakan:  Bersabarlah  terhadap  kemarahan  dan  sikap 
menjauh  yang  kamu  dapatkan  dari  bapakmU/  karena  akibat  yang 
baik  adalah  milik  orang-orang  yang  bertakwa.  Teladanilah  Ibrahim 
SjgjS,  bapakmu  yang  memperingatkan  bapaknya  karena  kesyirikan- 
nya.  Dia  berkata, 

A  0  Ju  &  2 

J&z  o\  jfi  &  0  ^ 


j^C  £  cJ\  JU  0  iSU  pPM  op*  pzP  oi 

^  0  $£  p  op 

"Wahai  bapakku,  mengapa  kamu  menyembah  sesuatu  yang  tidak 
mendengar,  tidak  melihat  dan  tidak  dapat  menolong  kamu  sedikit  pun. 
Wahai  bapakku,  sesungguhnya  telah  datang  kepadaku  sebagian  ilmu  pe- 
ngetahuan  yang  tidak  datang  kepadamu,  maka  ikutilah  aku,  niscaya  aku 
akan  menunjukkan  kepadamu  jalan  yang  lurus.  Wahai  bapakku,  janganlah 
kamu  menyembah  setan.  Sesungguhnya  setan  itu  durhaka  kepada  Yang 
Maha  Pemurah.  Wahai  bapakku,  sesungguhnya  aku  khaimtir  bahwa  kamu 
akan  ditimpa  azab  oleh  Yang  Maha  Pemurah,  maka  kamu  menjadi  kaivan 
bagi  setan."  Bapaknya  berkata,  "Bencikah  kamu  kepada  ilah-ilahku,  hai 
Ibrahim,  jika  kamu  tidak  berhenti,  maka  niscaya  kamu  akan  kurajam,  dan 
tinggalkanlah  aku  tmfufc  waktu  yang  lama.1'  (Maryam:  42-46). 

Dalam  ayat  lain  Ibrahim  berkata  kepada  Azar,  bapaknya. 


-  H 


l  -Ah  ^  W  ■*. 


4. 0  ^  ^  j  4i  sji/.  ti-z 

"Pantaskah  kamu  menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan-tuhan  ? 
Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dan  kaummu  dalam  kesesatan  yang 
nyata."  (Al-An'am:  74). 


SuawA  sAqidcJv  'wa^iihiuah 


[6].  Ucapan  penulis,  a^Sft  g  uUiShj  4^Jij  lify  'ojyj 

i^uj  ji  i^iis  "Mereka  tetap  menegakkan  haji,  jihad,  SHalat  Jum'at, 

dan  Shalat  Hari  Raya;  bersama  para  pemimpin  yang  baik  atau- 
pun  yangjahat" 


adalah  bentuk  jamak  dari  kata  p  yang  berarti  orang  yang 
banyak  melakukan  ketaatan.  Sedangkan  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  y-u  yang  berarti  orang  yang  banyak  melakukan  kemak- 
siatan. 


Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  menyelisihi  ahli  bid'ah,  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah  tetap  berhaji  bersama  pemimpin  walaupun 
yang  bersangkutan  termasuk  hamba  Allah  yang  paling  fasik. 

Orang-orang  dulu  mengangkat  seorang  amir  untuk  urusan 
haji,  sebagaimana  Nabi  M  menunjuk  Abu  Bakar  sebagai  pemim¬ 
pin  haji  pada  tahun  sembilan  hijriyah.  Hal  itu  terus  berlangsung, 
mereka  mengangkat  seorang  amir  untuk  jamaah  haji  di  mana  me¬ 
reka  bergerak  dan  berhenti  dengan  komandonya.  Inilah  yang  di- 
syariatkan,  karena  kaum  Muslimin  memerlukan  imam  sebagai 
teladan,  sedangkan  kalau  masing-masing  melakukannya  sendiri- 
sendiri,  maka  yang  terjadi  adalah  kesemrawutan  dan  keruwetan. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berpendapat  menegakkan  haji 
bersama  amir  walaupun  dia  orang  fasik  bahkan  seandainya  amir 
tersebut  minum  khamar  pada  saat  haji,  mereka  tidak  berkata,  "Ini 
adalah  imam  yang/a/ir.  Kita  tidak  menerima  kepemimpinannya." 
Hal  itu  karena  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berpendapat  bahwa 
menaati  pemimpin  adalah  wajib,  walaupun  dia  adalah  orang  fasik 
dengan  catatan  kefasikannya  tidak  mengeluarkannya  kepada  ke- 
kufuran  yang  nyata  di  mana  kita  memiliki  bukti  padanya  dari  Allah. 
Fasik  seperti  ini  tidak  ada  kewajiban  taat  kepadanya,  dia  harus 
dilengserkan  agar  tidak  mengurusi  perkara-perkara  kaum  Musli- 
min.  Akan  tetapi  kefasikan  bagaimanapun  selama  belum  mencapai 
batas  kekufuran  tidak  menyebabkan  dicabutnya  kepemimpinan 
darinya.  Ia  tetap  miliknya,  dan  menaati  waliyul  amri  adalah  wajib 
selama  bukan  pada  perkara  kemaksiatan. 

Lain  halnya  dengan  Khawarij  yang  berpendapat  bahwa  tidak 
ada  ketaatan  bagi  imam  atau  amir  kalau  dia  melakukan  dosa,  ka¬ 
rena  prinsip  mereka  bahwa  dosa  besar  mengeluarkan  pelakunya 


dari  Islam. 

Lain  lagi  Rafidhah  yang  berkata,  Tidak  ada  imam  kecuali 
orang  yang  ma'shum,  bahwa  umat  Islam  tidak  memiliki  imam  dan 
tidak  mengikuti  imam  sejak  imam  yang  mereka  klaim  adalah  imam 
yang  dinanti-nantikan  menghilang.  Jadi  umat  sejak  saat  itu  sampai 
hari  ini  mati  dalam  keadaan  jahiliyah.  Kata  mereka,  Tidak  ada 
imam  kecuali  imam  yang  ma'shum,  tidak  ada  haji,  tidak  ada  jihad 
bersama  amir  manapun,  karena  imam  belum  hadir. 

Akan  tetapi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkata,  Menurut 
kami  haji  tetap  ditegakkan  bersama  para  pemimpin;  baik  mereka 
itu  orang-orang  yang  baik  atau  orang-orang  yang  jahat.  Begitu 
pula  penegakan  jihad  bersama  amir  meskipun  dia  orang  fasik, 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tetap  menegakkan  jihad  bersama  amir 
walaupun  dia  shalat  tidak  berjamaah  akan  tetapi  dia  shalat  sendiri 
di  markasnya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  melihat  jauh  ke  depan,  karena 
menyelisihi  perkara-perkara  ini  berarti  durhaka  kepada  Allah  dan 
RasulNya  dan  menyeret  kepada  fitnah  yang  besar.  Bukankah  yang 
membuka  pintu  fitnah  dan  peperangan  di  antara  kaum  Muslimin 
serta  perselisihan  pendapat  adalah  pembangkangan  terhadap  pe¬ 
mimpin? 

Jadi,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tetap  menegakkan  haji  dan 
jihad  bersama  para  umara'  walaupun  mereka  adalah  orang-orang 
yang  fajir. 

Akan  tetapi  hal  ini  tidak  berarti  bahwa  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  memandang  perbuatan  amir  tersebut  bukanlah  kemung- 
karan.  Mereka  tetap  memandangnya  sebagai  kemimgkaran,  bahwa 
perbuatan  mungkar  dari  seorang  amir  bisa  lebih  berat  daripada 
orang  biasa,  karena  hal  itu  menyeret  kepada  dua  hal  buruk  di  sam- 
ping  dosa  yang  dipikulnya. 

Pertama,  orang-orang  akan  meneladaninya  dan  meremehkan 
kemungkaran. 

Kedua,  apabila  seorang  pemimpin  melakukan  suatu  kemung¬ 
karan,  maka  kewibawaannya  akan  berkurang  dalam  merubah 
kemungkaran  tersebut  yang  dilakukan  oleh  rakyat  atau  dalam 
merubah  kemungkaran  yang  semisalnya. 


Akan  tetapi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama' ah  berkata,  Bahkan  de- 
ngan  adanya  perkara  yang  berkonsekuensi  kepada  dua  akibat  buruk 
tersebut  atau  mungkin  lebih,  menaati  pemimpin  tetap  wajib  mes- 
kipun  yang  bersangkutan  adalah  seorang  pendosa.  Kita  menegak- 
kan  jihad  dan  haji  bersama  mereka,  begitu  pula  Shalat  Jum'at,  kita 
melaksanakannya  walaupun  mereka  adalah  orang-orang  jahat. 

Walaupun  pemimpin  itu  minum  khamar  atau  menzhalimi 
harta  rakyat  misalnya,  kita  tetap  menunaikan  Shalat  Jum'at  di 
belakangnya,  dan  shalatnya  sah.  Lebih  dari  itu  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah  berpendapat  bahwa  Shalat  Jum'at  di  belakang  imam 
pelaku  bid 'ah  adalah  sah  selama  bid'ahnya  tidak  mencapai  tingkat 
kekufuran,  karena  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berpendapat  bahwa 
menyelisihi  para  pemimpin  dalam  perkara  ini  adalah  merupakan 
keburukan,  hanya  saja  bagi  pemimpin  itu  sendiri  tidak  layak  untuk 
melakukan  kemungkaran  tersebut.  Hal  yang  sama  berlaku  untuk 
Shalat  Id,  mereka  shalat  bersama  para  pemimpin,  walaupun 
mereka  adalah  orang-orang  fasik. 

Dengan  cara  yang  kalem  ini  jelaslah  bahwa  agama  Islam  ada¬ 
lah  agama  pertengahan  antara  yang  berlebih-lebihan  dan  terlalu 
meremehkan. 


Mungkin  ada  yang  berkata:  Bagaimana  kita  shalat  di  bela¬ 
kang  mereka  dan  mengikuti  mereka  dalam  haji,  jihad,  Shalat  Id 
dan  Shalat  Jum'at? 

Kami  jawab:  Karena  mereka  adalah  imam-imam  kita,  kita 
mendengar  dan  menaati  mereka,  karena  kita  menaati  perintah 
Allah  OS, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul- 
(Nya),  dan  ulil  amri  di  antara  kamu."  (An-Nisa':  59).  Dan  perintah 
Nabi  m, 

U  Ui  I i'j\  'dj^  X&\ 

•  I (4^  (k^Jj  IjM  :  jli 


"Sesungguhnya  kamu  akan  melihat  egoisms  dan  perkara-perkara 
yang  kamu  ingkari  sepeninggalku"  Mereka  bertanya, " Ya  Rasulullah 


891 


lulu  apa  yang  engkau  perintaljkan  kepada  kami  ?"  Nabi  bersabda,  tunaikan  hak 
mereka  kepada  mereka  dan  mintalah  hak  kalian  kepada  Allah."1 

Hak  mereka  adalah  kita  menaati  mereka  selain  dalam  kemak- 
siatan. 


Dari  Wa  il  bin  Hujr/  dia  berkata,  Salamah  bin  Yazid  al-Ju'fi 
bertanya  kepada  Rasulullah  M-  Dia  berkata, 

ui  ujii Ijj  UjJLw  ji\  ty*  dull  djy  &  i; 

.iiisj- u  '34^  u  ^ 


"Wfl/wi  Nflfci  Allah,  bagaimana  menurutmu  apabila  kita  dipimpin 
oleh  para  pemimpin  yang  menuntut  hak  mereka  dan  menahan  hak  kami. 
Apa  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?"  Nabi  menjawab,  "Dengar- 
kanlah  dan  taatilah,  karena  atas  mereka  apa  yang  mereka  pikul  dan  atasmu 
apa  yang  kamu  pikul"2 


Di  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ubadah  bin  ash-Shamit, 
dia  berkata,  Kami  membai'at  Rasulullah  agar  kami  menaati  dan 
mendengar  dalam  keadaan  sulit  dan  mudah,  giat  dan  malas  dan 
agar  kami  tidak  merampas  perkara  dari  ahlinya.  Nabi  bersabda. 


•OU3I  4»l  ^ 


"Kecrnli  jika  kamu  melihat  kekufuran  yang  nyata  di  mana  kamu 
memiliki  bukti  dari  Allah  padanya."3 

Karena  jika  kita  menolak  mengikuti  mereka,  niscaya  kita  telah 
membelah  tongkat  ketaatan  yang  berakibat  buruk  dan  musibah 
yang  sangat  besar. 

Apabila  para  pemimpin  melakukan  perkara -perkara  yang 
padanya  terdapat  takwil  dan  perbedaan  di  antara  para  ulama,  maka 
tidak  halal  bagi  kita  membangkang  dan  memberontak,  akan  tetapi 
kita  wajib  menasihati  mereka  semampu  kita  terkait  dengan  penyim- 
pangannya  dalam  perkara  di  mana  pintu  ijtihad  tidak  layak  dibuka. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-F/tarr,  dan  Muslim,  Kitab  aHmarah,  Bab  Wujub  al-Wafa ' 
bi  Bat'at  ai-Khuiafa  *  af-Awwai  fa  aLAwwaL 
1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ahlmarak 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ahFitan,  Bab,  Satarauna  Badi  Umur  Tunttirunaha.,..',  dan 
Muslim,  Kitab  af-Hudud* 


Adapun  dalam  perkara  di  maria  ijtihad  memungkinkan,  maka  kita 
boleh  berdialog  dengan  mereka  dengan  tetap  menghargai  dan 
menghormati;  untuk  menjelaskan  kebenaran  bukan  untuk  menya- 
lahkan  mereka  dan  meraih  kemenangan  diri.  Adapun  membang- 
kang  dan  melawan  mereka,  maka  hal  itu  bukan  termasuk  jalan 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

[7].  Ucapan  penulis,  OjkiUJj  "Mereka  memelihara 

jamaah."  Ahlus  Sunnah  wal  jama'ah  memelihara  jamaah,  yakni 
menunaikan  shalat  lima  waktu  secara  berjamaah,  mereka  menja- 
ganya  dengan  baik  di  mana  jika  mereka  mendengar  adzan  maka 
mereka  menjawabnya  dan  shalat  bersama  kaum  Muslimin.  Barang- 
siapa  tidak  menjaga  shalat  lima  waktu  dengan  berjamaah,  maka 
dia  kehilangan  sebagian  sifat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  sesuai 
dengan  sejauh  mana  dia  meninggalkan  shalat  berjamaah. 


Bisa  pula  termasuk  jamaah  adalah  berkumpul  di  atas  satu 
pendapat  dan  tidak  berselisih  padanya,  karena  ini  adalah  salah 
satu  wasiat  Nabi  M  kepada  Abu  Musa  dan  Mu’adz  bin  Jabal 
ketika  beliau  mengutus  keduanya  ke  Yaman, 


"Permudahlah  dan  jangan  mempersulit ,  sampaikan  berita  gembim 
dan  jangan  metnbuat  orang  menjauh,  kompaklah  dan  jangan  berselisih.1''1 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  af-Maghazi,  Bab  8a*ts  Abi Musa  wa  Mu*adi  Ha  af-Yaman) 
dan  Muslim,  Kitab  ai- Jihad 
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Dan  mereka  (Ahlus  Sunnah)  berkeyakinan  bahwa  salah  satu 
agama  (ibadah)  kepada  Allah  adalah  memberi  nasihat  kepada 
umab1*.  Mereka  meyakini  makna  sabda  Nabi  " Seorang  Muk- 
tttitt  bagi  Muktnin  yang  lain  adalah  seperti  bangunan  yang  kokoh; 
sebagian  menguatkan  sebagian  yang  lain."  Dan  Nabi  merekat- 
kan  jari-jarinya<2>  dan  sabda  Nabi  M,{3)  "Perumpamaan  orang- 
orang  Muktnin  dalant  sating  cinta,W  saling  kasihW  dan  sating 
sayan^  adalah  seperti  jasad.  fika  ada  salah  satu  anggota  yang 
sakit,  ntaka  anggota-anggota  yang  lain  ikut  merasakannya 
dengan  demam  dan  tidak  bisa  tidur."{T>  Dan  mereka  memerintah- 
kan<8>  bersabar  dalam  musibah<9>,  bersyukur  pada  saat  makmur  <10>, 
dan  ridha  terhadap  pahitnya  QadhaM11* 


[1].  1>&H  "  Mereka  beragama"  yakni  beribadah  kepada  Allah 
gfe  dengan  memberi  nasihat  kepada  umat,  dan  mereka  meyakini 
itu  sebagai  agama. 

Bisa  jadi  pendorong  nasihat  kepada  umat  bukanlah  demi 
ibadah  kepada  Allah,  bisa  jadi  pemicunya  adalah  rasa  cemburu 
atau  rasa  takut  dari  hukuman  atau  ingin  memiliki  akhlak  yang 
mulia  yang  dengannya  dia  ingin  memberi  manfaat  kepada  umat.... 
dan  pend orong-p end orong  lain. 

Akan  tetapi  mereka  memberi  nasihat  kepada  umat  demi 
menaati  Allah  dan  beribadah  kepadaNya,  berdasarkan  hadits 
Rasulullah  dari  Tamim  bin  Aus  ad-Dari, 
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"Agama  adalah  nasihat,  agama  adalah  nasihat"  Mereka  bertanya, 
"Untuk  siapa  ya  Rasulullah  M?"  Rasulullah  M  menjawab ,  "Untuk  Allah, 
kitabNya,  RasulNya,  imam  kaum  Muslimin  dan  rakyat  mereka. n 

Nasihat  untuk  Allah  adalah  kejujuran  beribadah  kepada  Allah 
demi  meraih  pahala  dariNya  dalam  mencapai  keridhaanNya. 

Nasihat  untuk  Rasulullah  M  adalah  kejujuran  dalam  meng- 
ikutinya,  hal  itu  berkonsekuensi  membela  agama  Allah  yang  di- 
bawa  oleh  Rasulullah  M-  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  M  bersabda, 

"Don  untuk  kitabNya." 

Nasihat  untuk  al-Qur'an  adalah  dengan  menjelaskan  bahwa 
ia  adalah  Kalam  Allah  bukan  makhluk,  ia  diturunkan  dari  Allah, 
beritanya  wajib  dibenarkan  dan  hukumnya  wajib  dijalankan,  dan 
dia  juga  meyakini  hal  itu  dalam  hatinya. 

us)j  "Imam  kaum  Muslimin."  Semua  orang  yang  di- 
serahi  (kepercayaan)  oleh  Allah  untuk  menangani  urusan  kaum 
Muslimin,  maka  dia  adalah  imam  dalam  urusan  tersebut.  Ada 
imam  umum  seperti  pemimpin  negara.  Ada  imam  khusus  seperti 
gubernur,  menteri,  direktur,  pimpinan,  imam-imam  masjid  dan 
lain-lain. 


"Rakyat  mereka."  Yakni  rakyat  kaum  Muslimin,  yaitu  para 
pengikut  imam. 

Di  antara  imam  kaum  Muslimin  yang  agung  adalah  para 
ulama.  Nasihat  untuk  ulama  adalah  dengan  menyebarkan  kebaik- 
an  mereka  dan  menahan  diri  dari  aib  mereka,  bersungguh-sungguh 
agar  mereka  selalu  di  jalan  yang  benar  di  mana  jika  mereka  salah, 
maka  mereka  dibimbing,  kesalahannya  dijelaskan  tanpa  meren- 
dahkan  kehormatan  mereka  dan  melecehkan  kedudukan  mereka, 
karena  menyalahkan  ulama  dengan  cara  menjatuhkan  martabat 
mereka  adalah  kerugian  bagi  Islam  secara  umum,  karena  jika  orang- 
orang  awam  melihat  para  ulama  saling  menyesatkan,  maka  para 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  af-Iman* 


ulama  itu  tidak  Iagi  berharga  di  mata  mereka,  mereka  akan  berkata, 
"Mereka  saling  berbantah-bantahan,  kita  tidak  tahu  siapa  yang 
berada  di  pihak  yang  benar."  Sehingga  mereka  tidak  mengambil 
pendapat  siapa  pun  dari  para  ulama.  Akan  tetapi  jika  para  ulama 
saling  menghargai  dan  masing-masing  menasihati  saudaranya 
yang  salah  secara  rahasia  dan  menyuarakan  pendapat  yang  benar 
kepada  khalayak,  maka  ini  termasuk  nasihat  terbesar  bagi  ulama 
kaum  Muslimin. 

Ucapan  penulis,  iiiS  "Untuk  umat"  mencakup  imam  dan  rakyat. 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  berkeyakinan  bahwa  salah  satu  agama 
(ibadah)  kepada  Allah  adalah  memberi  nasihat  kepada  umat;  imam 
dan  rakyat. 

Salah  satu  kandungan  bai’at  Rasulullah  jjjt  kepada  sahabat- 
sahabatnya  adalah,  "Nasihat  kepada  setiap  Muslim."1 

Kalau  ada  yang  berkata:  Apa  tolak  ukur  nasihat  kepada  umat? 


Jawab:  Tolak  ukumya  adalah  apa  yang  diisyaratkan  oleh  Nabi 
M  dalam  sabdanya. 


"Tidak  sempuma  iman  salah  seorang  darimu  sehingga  dia  mencintai 
untuk  saudaranya  apa  yang  dia  cintai  untuk  dirinya."2  Kalau  kamu  ber- 
gaul  dengan  manusia  dengan  tolak  ukur  tersebut,  maka  itulah  na¬ 
sihat  yang  sempuma. 


Pikirkanlah  terlebih  dahulu  sebelum  kamu  bergaul  dengan 
rekanmu  dengan  suatu  cara,  apakah  kamu  rela  jika  cara  itu  diguna- 
kan  untukmu?  Jika  tidak,  maka  jangan. 


[2].  Sabda  Nabi  "Seorang  Mukmin 

bagi  Mukmin  yang  lain  seperti  bangunan  yang  kokoh... ."  Nabi  M 
memperumpamakan  seorang  Mukmin  bagi  saudaranya  dengan 


suatu  bangunan  yang  saling  menguatkan  sehingga  bangunan  ter¬ 
sebut  kokoh  dan  kuat.  Kemudian  beliau  menegaskannya  dengan 


menjalin  jari-jari  beliau. 


1  Diriwayatkan  oteh  al-Bukhari,  Kitab  af-lman,  Bab  ad-Din  an-Nasihah,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Iman. 
1  Oiriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Imarr,  dan  Muslim,  Kitab  af-Iman. 


Jari  jemari  yang  terpisah-pisah  tentunya  akan  lemah,  namun 
apabila  disatukan,  maka  sebagiannya  akan  memperkuat  sebagian 
yang  lain.  Bangunan  itu  saling  menguatkan  antara  yang  satu  dengan 
lainnya  dan  sebagian  menopang  sebagian  yang  lain.  Demikian  juga 
seorang  Mukmin  dengan  saudaranya.  Jika  ada  yang  kurang  pada 
saudaranya,  maka  dia  menyempurnakannya,  dia  adalah  cermin 
untuk  saudaranya.  Jika  saudaranya  memerlukan,  maka  dia  mem- 
bantunya.  Jika  saudaranya  sakit,  maka  dia  menjenguknya....  begitu 
seterusnya  dalam  segala  kondisi.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  me- 
yakini  hal  ini  dan  mewujudkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari. 

[3] .  Jjji  "Sabdanya"  di  sini  menginduk  kepada  "sabdanya"  di 
hadits  sebelumnya. 

[4] .  Sabda  beliau  M,  j  ja  "Perumpamaan  orang- 

orang  Mukmin  dalam  saling  cinta ."  Yakni,  kecintaan  sebagian  ke¬ 
pada  sebagian  yang  lain. 

[5] .  -  Saling  kasih ."  Yakni,  kasih  sebagian  kepada  se¬ 

bagian  yang  lain. 

[6] ,  " Saling  sayang."  Yakni,  rasa  sayang  sebagian  ke¬ 

pada  sebagian  yang  lain. 


[7].  K  ^  a  lij  JxZ  "Seperti 

jasad.  Jika  ada  anggota  yang  sakit,  maka  anggota-anggota  yang 
lain  ikut  merasakannya  dengan  dematn  dan  tidak  bisa  tidur.”  Yakni, 
mereka  sama-sama  merasakan  sakit  dan  memiliki  harapan  (kesem- 


buhan)  yang  sama.  Oleh  karena  itu,  mereka  saling  mengasihi.  Jika 
dia  memerlukan,  maka  saudaranya  akan  mewujudkan  keperluan- 


nya.  Sebagian  menyayangi  dan  melindungi  yang  lain  dengan  ke- 
lembutan  dan  kasih  sayang,  sampai-sampai  jika  salah  seorang  dari 


mereka  mendapatkan  kebencian  di  dalam  hatinya  kepada  salah  satu 


saudaranya  yang  beriman,  maka  dia  berusaha  untuk  menyingkir- 
kannya  dan  mengingat  kebaikannya  sehingga  kebencian  tersebut 


terkikis. 


Badan  yang  satu,  jika  ada  sebagian  yang  sakit  meskipun  ia 
adalah  bagian  terkecil,  maka  seluruh  tubuh  ikut  merasakan.  Jika 
jari  kelingkingmu  yang  merupakan  anggota  terkecil  sakit,  maka 
seluruh  tubuh  merasakan  sakit  tersebut.  Jika  telingamu  sakit,  maka 
seluruh  tubuh  merasakan  sakit  tersebut.  Jika  matamu  sakit,  maka 
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seluruh  tubuh  merasakan  sakit  tersebut. 

Perumpamaan  yang  dibuat  Nabi  M  ini  adalah  perumpamaan 
yang  menggambarkan  makna  dan  sangat  mendekatkannya  ke- 
pada  kita. 

i 

[8] ,  Ucapan  penulis,  "Mereka  memerintahkan".  Bisa 

dikatakan  bahwa  kalimat  ini  meliputi  diri  mereka  sendiri,  berda- 
sarkan  Firman  Allah 

^  jiil  oilV  jilt  l[  lXsl  ^ 

"Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  ke$alahan),  karena  sesung- 
guhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan."  (Yusuf;  53).  Me¬ 
reka  memerintahkan  sampai  kepada  diri  mereka  sendiri. 

[9] .  Ucapan  penulis,  oUi  jU  l  "Bersabar  dalam  musibah". 
Sabar  adalah  bertahan  dalam  memikul  ujian,  menahan  diri  dari 
ketidakrelaan;  dengan  hati  atau  lisan  atau  anggota  badan. 

Ujian  adalah  musibah.  Allah  berfirman. 


S?  O*  ^ 

©  SAi  A  WS  W  J&i  I5tf$  ©  JZ 


^  r  j  ,  j 


A-r  *  -< 


" Dan  sungguh  akan  Kami  berikan  cobaan  kepadamu,  dengan  sedikit 
ketakutan,  kelaparan ,  kekurangan  harta,  jiioa  dan  buah-buahan,  dan  beri- 
kanlah  berita  gembira  kepada  orang-orang  yang  sabar.  (Yaitu)  orang-orang 
yangapabila  ditimpa  musibah,  mereka  mengucapkan,  'Inna  lillahi  wa  inna 
ilaihi  raji'un'."  (Al-Baqarah:  155-156). 

Sabar  dilakukan  pada  saat  musibah,  sabar  terbaik  dan  ter- 
tinggi  adalah  pada  saat  musibah  tersebut  turun  pertama  kali,  inilah 
tanda  sabar  hakiki,  sebagaimana  sabda  Nabi  HI  kepada  wanita  yang 
menangis  di  kuburan  dan  Nabi  menghampirinya, 

.ii>:  pi  ^  ^  p  wi 

iZ>  id  &  m  >  OU  dii  M  Jill  q  41  j# 

jr  ^  1  ^  ^  ^  ^ 

.  JjVl  5UJukil  iip  UJ1  :  jUi  .iJU/i  (U 

"Bertakivalah  kepada  Allah  dan  bersabarldh."  Wanita  itu  berkata, 


"Menjauhlah  dankul  Kamu  tidak  merasakan  apa  yang  aku  rasakan."  Dia 
tidak  mengenal  Nabi.  Lain  dia  diberitahu  bahwa  itu  adalah  Nabi,  Maka 
dia  mendatangi  pintu  (rumah)  Nabi.  Dia  tidak  melihat  Nabi  memiliki  pen- 
jaga.  Dia  berkata  kepada  Nabi,  "Aku  belum  mengenalmu Nabi  bersabda, 
"Kesabaran  itu  pada  saat  musibah  terjadi pertama  kali"1 

Adapun  setelah  itu,  maka  sabar  adalah  mudah,  dan  kesem pur- 
naan  sabar  tidak  diraih  dengannya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  bersabar  pada  saat 
ujian  tiba,  dan  tidak  ada  seorang  manusia  pun,  kecuali  dia  akan 
diuji,  bisa  pada  dirinya,  bisa  pada  keluarganya,  bisa  pada  kawannya, 
bisa  pada  negerinya,  dan  bisa  pada  kaum  Muslimin  umumnya, 
bisa  pula  pada  perkara  dunia  atau  agama.  Musibah  agama  jauh 
lebih  besar  daripada  musibah  dunia. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  bersabar  pada  saat 
ujian  da  lam  dua  perkara: 

Pertama,  sabar  terhadap  ujian  dunia  dengan  cara  bertahan 
dalam  memikul  ujian  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Kedua,  sabar  terhadap  ujian  agama  dengan  cara  bersikap  te- 
guh  dan  tidak  tergoyahkan  dalam  agama,  tidak  seperti  orang  yang 
disinggung  oleh  Allah  dalam  FirmanNya, 


"Dan  di  antara  manusia  ada  orang  yang  berkata ,  ‘Kami  beriman 
kepada  Allah',  maka  apabila  ia  disakiti  (karena  ia  beriman)  kepada  Allah, 
ia  tnenganggap  fitnah  manusia  itu  sebagai  azab  Allah"  (Al-Ankabut;  10). 

[10].  Ucapan  penulis,  xU  £±}\j  "Bersyukur  pada  saat 
makmur".  Makmur  adalah  kehidupan  yang  lapang  dan  aman  di 
dalam  negerinya.  Dalam  kondisi  ini  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
mengajak  untuk  bersyukur. 

Mana  yang  lebih  berat,  sabar  pada  saat  ujian  atau  bersyukur 
pada  saat  makmur? 

Para  ulama  berbeda  pandangan.  Ada  yang  berkata,  yang  per- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhart,  Kitab  at-Jana  %  bab  Ziyarah  at-Qubur,  dan  Muslim,  Kitab  at- 
Jana 


tama  lebih  berat.  Ada  yang  berkata,  yang  kedua  lebih  berat. 

Yang  benar  adalah  bahwa  masing-masing  memiliki  kesulitan 
dan  tantangannya,  karena  Allah  berfirman. 


»  'A  *uc  'A  >  \'„  -i  it  'A  iJi  \t  , 

pil  'Q&  oILmJ'  All-—*  < 


^  c 


i  — A 


lij  J-Lj'i't  Ci  ^ 

^  ■"I'll  *  1' 

;L*>  Alla  ji  Oi-J J 


*  >< 


"Dan  jika  Kami  rasakan  kepada  manusia  suatu  rahmat  (nikmat) 
dari  Kami,  kemudian  rahmat  itu  Kami  cabut  darinya ,  pastilah  dia  menjadi 
putus  asa  lagi  tidak  berterima  kasih.  Dan  jika  Kami  rasakan  kepadanya 
kebahagiaan  sesudah  bencarn  yang  menimpanya,  niscaya  dia  akan  berkata , 

1  Telah  hilang  bencana-bencana  itu  dariku1.  Sesungguhnya  dia  sangat  gem- 
bira  lagi  bangga."  (Hud:  9-10). 

Akan  tetapi  masing-masing  mungkin  diringankan  oleh  pere- 
nungan.  Jika  orang  yang  ditimpa  musibah  merenung  (dan  berkata 
pada  dirinya),  "Kesedihanku  tidak  akan  dapat  menolak  dan  meng- 
hapus  musibah.  Sekarang  aku  harus  memilih  antara  bersabar  layak- 
nya  orang-orang  terhormat  atau  bersedih  layaknya  binatang  temak", 
niscaya  kesabaran  menjadi  mudah  baginya,  hal  sama  dilakukan 
oleh  orang  yang  berada  dalam  kemak-muran  dan  kenikmatan,  akan 
tetapi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  keduanya,  yakni 
memerintahkan  untuk  bersabar  ketika  musibah  dan  bersyukur 
ketika  makmur. 


[IX].  Ucapan  penulis,  fUiii  iijSi}  "Dan  ridha  terhadap  pahit- 
nya  Qadha'."  Ridha  lebih  tinggi  daripada  sabar.  Pahitnya  Qadha' 
adalah  apa  yang  tidak  seiring  dengan  tabiat  manusia.  Oleh  karena 
itu  penulis  mengungkapkannya  dengan  kata  "pahit". 

Apabila  Allah  menetapkan  sebuah  keputusan  yang  tidak  se¬ 
iring  dengan  tabiat  manusia  dan  dia  merasa  sakit  karenanya,  maka 
itulah  Qadha'  yang  pahit.  Ia  tidak  enak  dan  tidak  manis,  akan  tetapi 
pahit.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  untuk  rela  ter¬ 
hadap  pahitnya  Qadha'. 

Ketahuilah  bahwa  kita  mempunyai  dua  pandangan  kepada 
pahitnya  Qadha'. 


Sija-uiA  sAyidaA  wasU tuyab 


Pertama,  dari  segi  bahwa  ia  adalah  perbuatan  yang  terjadi  dari 
Allah. 

Kedua,  dari  segi  bahwa  ia  adalah  apa  yang  diperbuat  oleh  Allah. 

Dari  segi  yang  pertama,  kita  wajib  ridha,  dan  tidak  boleh  me- 
nyangkal  Allah  karenanya,  sebab  ini  termasuk  kesempumaan 
pengakuan  bahwa  Allah  adalah  Rabb  kita. 

Dari  segi  yang  kedua  kita  dianjurkan  ridha  dan  diwajibkan 
untuk  bersabar. 


Penyakit,  dari  segi  bahwa  Allah  menakdirkannya,  kita  wajib 
ridha  kepadanya,  dari  segi  penyakit  itu  sendiri  kita  dianjurkan 
ridha.  Adapun  sabar  maka  ia  wajib  dan  bersyukur  itu  dianjurkan. 

Oleh  karena  itu,  orang  yang  ditimpa  musibah  mempunyai 
empat  derajat  dalam  menghadapinya.  Pertama  murka,  kedua  sabar, 
ketiga  ridha,  dan  keempat  syukur. 

Yang  pertama,  (murka)  hukumnya  haram,  bahkan  ia  termasuk 
dosa  besar;  seperti  menampar  pipi  atau  mencukur  rambut  atau 
merobek  baju  atau  berkata,  Wah  sialan,  atau  berdoa  atas  dirinya 
agar  celaka  dan  lain-lainnya  yang  menunjukkan  kemurkaan.  Nabi 
bersabda. 


"Bukan  termasuk  golongan  kami  orang  yang  merobek  kerah  baju , 
menampar  pipi  dan  menyeru  dengan  seruan  jahiliyah” 1 

Kedua,  sabar,  dengan  menahan  diri,  had,  lisan,  dan  perbuatan 
dari  kemurkaan,  ini  wajib. 

Ketiga,  ridha,  bedanya  dengan  sabar  adalah  bahwa  orang  yang 
sabar  merasakan  kegetiran  tetapi  dia  tidak  murka,  hanya  saja  itu 
adalah  sesuatu  yang  sulit  dan  pahit  dalam  dirinya,  seperti  ucapan 
seorang  penyair: 

Sabar  itu  seperti  namanya,  pahit  rasanya 

Akan  tetapi  akibatnya  lebih  manis  daripada  madu 

Akan  tetapi  orang  yang  ridha  tidak  merasakan  pahit,  dia  te- 


1  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  abJana  lzt  Bab  Ma  Yunha  min  abWaifi;  dan  Muslim,  Kitab 
ai-Iman t 
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nang  seolah-olah  apa  yang  menimpanya  bukanlah  apa-apa. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  ridha  terhadap  apa  yang 
ditetapkan  Allah  diajurkan.  Ini  adalah  pilihan  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyah  dan  inilah  yang  benar. 

Keempat,  syukur,  yaitu  dia  mengungkapkan  alhamdulillah  de- 
ngan  lisan  dan  tindakan,  dia  melihat  bahwa  musibah  adalah  nikmat. 
Tetapi  untuk  derajat  ini  mungkin  ada  yang  berkata,  Bagaimana 
mungkin? 

Kami  katakan,  Mungkin  bagi  yang  diberi  taufik  oleh  Allah 

Pertama,  karena  apabila  seseorang  mengetahui  bahwa  musi¬ 
bah  adalah  pelebur  dosa,  dan  bahwa  hukuman  atas  dosa  di  dunia 
adalah  lebih  ringan  daripada  ditundanya  ia  di  Akhirat,  maka  musi¬ 
bah  tersebut  menjadi  nikmat  baginya  yang  patut  disyukuri. 

Kedua,  apabila  seseorang  bersabar  atas  musibah  yang  dialami- 
nya,  maka  dia  akan  dibalas  dengan  pahala,  sebagaimana  Firman 
Allah  tIS, 


"Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang  bersabarlah  yang  dicukup- 
kan  pahala  mereka  lanpa  batas"  (Az-Zumar:  10). 

Sehingga  dia  bersyukur  kepada  Allah  atas  musibah  yang 
menimpanya  karena  mendatangkan  pahala. 

Ketiga ,  sabar  termasuk  derajat  yang  tinggi  di  kalangan  orang- 
orang  yang  memiliki  perhatian  terhadap  etika  pergaulan,  yang 
tidak  diraih  kecuali  dengan  adanya  sebab-sebab,  maka  dia  bersyu¬ 
kur  kepada  Allah,  karena  meraih  derajat  tersebut. 

Dikisahkan  bahwa  sebagian  wanita  ahli  ibadah  mendapatkan 
penyakit  pada  jarinya,  namun  dia  bersyukur  kepada  Allah,  ketika 
dia  ditanya  tentang  hal  tersebut,  dia  menjawab,  "Pahalanya  yang 
manis  membuatku  lupa  pahitnya  bersabar  darinya." 

Ahlus  Sunn  ah  wal  Jama'ah  memerintahkan  bersabar  atas  musi¬ 
bah,  bersyukur  pada  saat  makmur  dan  ridha  terhadap  pahitnya 
Qadha' . 


hj  £ya/%ah  sAqidah  cWta<V/«*y«A- 


Tambahan: 


Qadlm '  digunakan  untuk  dua  makna: 

Pertnma ,  hukum  Allah  eJI$>  yang  merupakan  keputusan  dan 
sifatNya.  Ini  wajib  diterima  dalam  kondisi  apa  pun;  baik  itu  qadha ' 
dini  (yang  berhubungan  dengan  agama)  ataupun  kauni  (yang  ber- 
hubungan  dengan  penciptaan),  karena  ia  adalah  hukum  Allah 
dan  termasuk  keridhaan  terhadap  rububiyahNya. 

Contoh  Qadha '  dini  Allah  adalah  keputusanNya  untuk  mewa- 
jibkan,  mengharamkan,  dan  menghalalkan.  Salah  satunya  adalah 
Firman  Allah  gUS, 


"Dan  Rabbmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan  menyem- 
bah  selain  Dia.”  (Al-Isra':  23) 

Contoh  qadha'  kauni :  Keputusan  Allah  untuk  memberi  kemak- 
muran,  kesulitan,  kekayaan,  kemiskinan,  kebaikan,  kerusakan,  ke- 
hidupan,  dan  kematian.  Salah  satunya  adalah  Firman  Allah  tH5>, 


^  ultiai  CJi  ^ 

"Maka  tatkala  Kami  telah  menetapkan  kematian  Sulaiman."  (Saba' : 
14). 

Firman  Allah 


"Dan  telah  Kami  tetapkan  terhadap  Bani  Israil  dalam  Kitab  itu, 
'  Sesunggulmya  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  ini  dua 
kali  dan  pasti  kamu  akan  menyombongkan  diri  dengan  kesombongan  vang 
besar'”  (Al-Isra':  4). 

Makna  yang  kedua  adalah  apa  yang  diputuskan  (al-Maqdhi), 
ia  dua  macam: 


Pertama,  yang  diputuskan  secara  syar'i.  Dalam  hal  ini  sese- 
orang  harus  ridha  dan  menerimanya.  Dia  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  dan  menjauhi  apa  yang  dilarang  serta  menikmati 
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apa  yang  halal. 

Kedua,  yang  diputuskan  secara  haunt 

Jika  dari  perbuatan  Allah;  seperti  kemiskinan,  penyakit,  ke- 
keringan,  kematian,  dan  sebagainya,  maka  telah  dijelaskan  bahwa 
ridha  terhadapnya  dianjurkan  (sunnah),  bukan  wajib;  menurut 
pend  ap  at  yang  rajih. 

Jika  itu  dari  perbuatan  hamba,  maka  berlaku  padanya  hukum 
yang  lima.  Ridha  terhadap  yang  wajib  adalah  wajib,  terhadap  yang 
dianjurkan  adalah  dianjurkan,  terhadap  yang  mubah  adalah  mu- 
bah,  terhadap  yang  makruh  adalah  makruh,  dan  terhadap  yang 
haram  adalah  haram. 


oji-Jjj 


Mereka  mengajak  kepada  kemuliaan  akhlak, d>  kebaikan  amal 
perbuatan,*2*  mereka  meyakini  makna  sabda  Nabi  3§,  " Orattg 
Mukmin  yang  paling  sempuma  imannya  adalah  yang  terbaik 
akhlaknya."®  Mereka  menganjurkan*4*  agar  kamu  menyambung 
orang  yang  memutuskanmu,*5*  memberi  orang  yang  tidak  mem- 
berimu,*6*  dan  memaafkan  orang  yang  menzhalimimu*7*. 


[1].  Ucapan  penulis,  ojiJuj  "Mereka  mengajak 

kepada  kemuliaan  akhlak,"  yakni  akhlak  terbaik.  Vang  mulia  dari 
sesuatu  adalah  yang  terbaik  darinya  menurut  kondisi  sesuatu  itu. 
Di  antaranya  adalah  sabda  Nabi  W,  kepada  Mu’adz,  ketika  Nabi 


menugaskannya  mengambil  zakat  dari  penduduk  Yaman. 

* 

xvs\  ills i 
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"Hindarilah  harta  mereka  yang  terbaik 

adalah  jamak  dari  kata  Jii.  Ia  adalah  gambaran  batin 
manusia,  yakni  watak  dan  tabiat.  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  me- 
ngajak  manusia  agar  berwatak  mulia,  mencintai  kedermawanan, 
keberanian,  kesabaran  dan  keuletan,  bertemu  orang  dengan  wajah 
berseri,  dada  yang  lapang,  dan  jiwa  yang  tenang.  Semua  ini  ada¬ 
lah  kemuliaan  akhlak. 


[2].  "Kebaikan  amal  perbuatan."  Ini  berkaitan 

dengan  anggota  badan,  mencakup  perbuatan  yang  sifatnya  ibadah 
dan  non  ibadah;  seperti  jual  beli,  sewa  menyewa,  di  mana  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama’ah  mengajak  orang  untuk  jujur  dan  tulus  dalam 
segala  perbuatan,  menghindari  dusta  dan  khianat  Apabila  mereka 
mengajak  orang  berbuat  demikian,  maka  tentulah  mereka  yang 
lebih  layak  untuk  melakukannya, 

[31.  Sabda  Nabi  m,  liU 
yang  paling  sempuma  imannya  adalah  yang  terbaik  akhlaknya." 
Had  its  ini2  hendaknya  selalu  di  depan  mata  seorang  Mukmin,  orang 
Mukmin  yang  paling  sempuma  imannya  adalah  yang  terbaik  akh¬ 
laknya  kepada  Allah  dan  kepada  hamba-hambaNya. 

Kebaikan  akhlak  kepada  Allah  adalah,  menyambut  perintah- 
perintahNya  dengan  penuh  penerimaan  dan  ketundukan,  berla- 
pang  dada,  tidak  bosan  dan  tidak  jemu,  serta  menerima  hukum- 
hukum  kauniyahNya  dengan  sabar  dan  ridha. 

Adapun  kebaikan  akhlak  kepada  manusia  adalah,  kederma¬ 
wanan,  tidak  menyakiti,  dan  wajah  yang  berseri-seri. 

Yang  pertama  tidak  khusus  dengan  harta  tetapi  juga  dengan 
kedudukan  dan  jiwa.  Semua  itu  termasuk  bentuk  kedermawanan. 

Yang  kedua  adalah  tidak  menyakiti  siapa  pun;  baik  dengan 
ucapan  dan  perbuatan. 


"Orang  Mukmin 


Dan  yang  ketiga  adalah  lawan  cemberut. 

[4].  Ucapan  penulis,  "Mereka  menganjurkan."  Yakni 
mengajak. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Maghazr,  dan  Muslim,  Kitab  at-Iman. 

1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  2/250;  at-Tirmidzi,  no.  2612;  dan  Abu  Dawud,  no.  4682. 
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pi.  Menyambung  orang  yang  memutuskan- 

mu"  dari  kalangan  kerabat,  yang  mana  menyambung  kekerabatan 
dengan  mereka  adalah  kewajibanmu.  Kalau  mereka  memutuskan- 
mu,  maka  sambunglah.  Jangan  berkata,  "Siapa  menyambungku, 
maka  aku  menyambungnya,"  karena  ini  bukan  yang  dimaksud  me¬ 
nyambung  silaturahim,  sebagaimana  Nabi  5|§  bersabda, 


*  t  * 


*  ' 


ii;  ji  uSi  j4 


"Orang  yang  menyambung  silaturahim  bukanlah  orang  yang  mem- 
balas  kebaikan  dengan  semisalnya,  akan  tetapi  orang  yang  menyambung 
itu  adalah  orang  yang  jika  hubungan  rahimnya  diputus,  dia  tetap  me¬ 
nyambungnya."1 


Jadi,  orang  yang  menyambung  silaturahim  adalah  orang  yang 
jika  hubungan  rahimnya  diputus,  maka  dia  menyambungnya. 

Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepada  Rasulullah 


" Wahai  Rasulullah!  Aku  mempunyai  kerabat;  aku  menyambung 
mereka,  sementara  mereka  memutuskanku.  Aku  berbuat  baik  kepada  me¬ 
reka,  sementara  mereka  berbuat  jahat  kepadaku.  Aku  bermurah  hati  terha- 
dap  mereka,  sementara  mereka  berperilaku  jahil  kepadaku"  Nabi  M  ber¬ 
sabda,  "Kalau  apa  yang  kamu  katakan  itu  benar,  maka  seolah-olah  kamu 
menjejalkan  abu  yang  panas  ke  mulut  mereka  dan  Allah  akan  senantiasa 
menjadi  penolongmu  atas  mereka  selama  kamu  ctemikian."2 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mendorongmu  agar  menyambung 
hubungan  dengan  orang  yang  memutuskanmu,  lebih-lebih  -tentu 
saja-  orang  yang  menyambungmu,  karena  orang  yang  menyambung- 
mu  sementara  dia  adalah  kerabat,  maka  dia  mempunyai  dua  hak, 
hak  kekerabatan  dan  hak  untuk  dibalas  kebaikannya. 

Berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kttab  ahAdab,  Bab  Laisa  ai-Washii  Si  ai-Mttkaff* 
1  Diriwayatkan  o*eh  Muslim,  no.  2558,  Kitab  af-Bir  wa  ash-Shtfah. 


"Barangsiapa  yang  berbuat  baik  kepadamu,  maka  balaslah  ia  dengan 
kebaikan,"1 


[6] .  Ucapan  penulis,  dL.>-  "Memberi  orang  yang  tidak 

member imu."  Janganlah  berkata,  "Karena  dia  tidak  memberiku, 
maka  aku  pun  tidak  akan  memberinya." 

[7] .  Ucapan  penulis,  jlijj  "Dan  memaafkan  orang 

yang  menzhalimimu,"  Vakni  orang  yang  mengurangi  hakmu,  baik 
dengan  pelanggaran  atau  dengan  tidak  menunaikan  kewajiban. 

Kezhaliman  berkisar  di  antara  dua  perkara:  Pelanggaran  dan 
pengingkaran.  Vang  pertama  bisa  dengan  memukulmu  atau  me* 
ngambil  hartamu  atau  melecehkan  kehormatanmu.  Dan  yang  kedua 
adalah  dengan  tidak  memberikan  hakmu. 

Kesempumaan  seseorang  terletak  pada  sikapnya  yang  mampu 
memaafkan  orang  yang  menzhaliminya. 

Akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  maaf  di  sini  hanya  pada 
waktu  mampu  untuk  membalas,  jadi  kamu  memaafkan  dalam 
kondisi  kamu  mampu  untuk  membalas. 

Pertama,  karena  mengharap  pahala  dari  Allah  dan  rahmat- 
Nya,  sebab  barangsiapa  yang  memaafkan  dan  berbuat  baik,  maka 
pahalanya  dijamin  oleh  Allah. 

Kedua ,  untuk  memperbaiki  hubungan  baik  antara  dirimu 
dengan  kawanmu,  karena  jika  kamu  membalas  perlakuan  buruk 
dengan  perlakuan  buruk,  maka  hal  tersebut  akan  terns  terjalin  di 
antara  kamu  dengan  dia,  akan  tetapi  jika  kamu  membalas  perilaku 
buruk  dengan  kebaikan,  maka  dia  akan  malu  dan  kembali  berbuat 
baik  kepadamu. 


Firman  Allah  tlS, 


*****  ru  a 

1  o 


"Dan  Hdaklah  sama  kebaikan  dan  kejahatan.  Tolaklah  (kejahatan  itu) 


CNriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1672. 


1 


dengan  cam  yang  lebih  baik,  nrnka  tiba-tiba  orang  yang  antaramu  dan 
antara  dia  ada  permusuhan  seolah-olah  telah  menjadi  teman  yang  sangat 
setia."  (Fushilat:  34). 

Memaafkan  dalam  kondisi  mampu  membalas  adalah  salah 
satu  sifat  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  akan  tetapi  dengan  catatan 
maaf  tersebut  membawa  kebaikan.  Jika  maaf  itu  menyebabkan  pe- 
rilaku  buruk,  maka  mereka  tidak  menganjurkannya,  karena  Allah 
telah  meletakkan  syarat, 


"Barangsiapa  memaafkan  dan  berbuat  baik."  (Asy-Syura':  40). 

Yakni  maafnya  mengandung  kebaikan,  adapun  jika  maafnya 
mengandung  keburukan  atau  memicu  keburukan,  maka  dalam 
kondisi  tersebut  tidak  boleh  memaafkan.  Misalnya  dia  memaafkan 
pelaku  kriminal  dan  maafnya  itu  memicunya  untuk  terus  berbuat 
kriminal,  maka  tidak  memaafkan  di  sini  adalah  lebih  utama,  bah- 
kan  bisa  jadi  wajib. 


Mereka  memerintahkan  berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tua/1)  silaturahim/2*  bertetangga  dengan  baik/3)  berbuat  baik<4> 
kepada  anak  yatim/5>  orang-orang  miskin/6)  dan  ibnu  sabil/7) 
serta  (mengajak)  mengasihi  (budak  atau  hewan)  yang  dimiliki 

W. 


[1].  Ucapan  penulis,  y?.  ojyihj  "Mereka  memerintahkan 

p-  * 

berbuat  baik  kepada  kedua  orang  tua."  Itu  karena  besamya  hak 
mereka  berdua. 

Allah  tidak  menjadikan  sebuah  hak  setelah  hak  diriNya  dan 
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hak  RasulNya,  kecuali  kepada  kedua  orang  tua.  Firman  Allah, 


"Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu  mempersekutukanNya  de- 
ngan  sesuatu  pun.  Dan  berbuat  baiklah  kepada  dun  orang  ibu-bapak." 
(An-Nisa':  36). 


Hak  Rasulullah  M  termasuk  ke  dalam  perintah  beribadah 
kepada  Allah,  karena  ibadah  kepada  Allah  tidak  terwujud  kecuali 
dengan  menunaikan  hak  Rasulullah  M  dengan  mencintai  dan  me- 
ngikuti  jalannya.  Oleh  karena  itu  ia  termasuk  ke  dalam  Firman 
Allah, 


" Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu  mempersekutukanNya  de¬ 
ngan  sesuatu  pun."  (An-Nisa':  36). 

Bagaimana  dia  dapat  beribadah  kepada  Allah  tanpa  melalui 
jalan  Rasulullah  3gg?  Jika  dia  beribadah  kepada  Allah  sesuai  dengan 
syariat  Rasulullah  maka  dia  telah  menunaikan  haknya  (Rasu¬ 
lullah). 

Kemudian  setelah  itu  adalah  hak  kedua  orang  tua  yang  telah 
bersusah  payah  demi  anak,  lebih-Iebih  ibu.  Firman  Allah 


’’Kami  perintahkan  kepada  manusia  supaya  berbuat  baik  kepada 
dua  orang  ibu  bapaknya,  ibunya  mengandungnya  dengan  susah  payah, 
dan  melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula)."  (Al-Ahqaf:  15). 

Dalam  ayat  lain, 


" Dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  (berbuat  baik)  kepada  dua 
orang  ibit-bapanya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan  letnah 
yang  bertambah-tambah."  (Luqman:  14). 


Seorang  ibu  telah  bersusah  payah  ketika  mengandung,  ketika 
melahirkan,  dan  sesudah  melahirkan.  Dia  menyayangi  anaknya 
lebih  dari  seorang  bapak.  Oleh  karena  itu,  ibu  adalah  orang  yang 


|  SififuiA  sdtpdaA/  cW&sil&iycdv 


paling  berhak  mendapatkan  perlakuan  baik,  bahkan  daripada  ba- 
pak  sekali  pun. 

. JlJi  :  jli  3^  dr-*  jj*-0  4  : 
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"Seowng  laki-laki  berkata,  'Ya  Rasulullah  M,  siapn  orang  yang  pa¬ 
ling  berhak  mendapatkan  perlakuan  baikku?'  Nabi  menjawab,  'Ibumu.' 
Dia  bertanya ,  'Lalu  siapa?'  Nabi  menjawab ,  'Ibumu.'  Diabertanya,  'Lalu 
siapa?'  Nabi  menjawab,  'Ibumu.'  Kemudian  beliau  bersabda,  pada  kali 
keempat,  ' Bapakmu' .'n 

Bapak  juga  bersusah  payah  karena  anaknya,  dia  bersedih  de- 
ngan  kesedihan  mereka,  berbahagia  dengan  kebahagiaan  mereka, 
dia  berusaha  mewujudkan  segala  sebab  ketenangan,  ketenteraman, 
dan  kehidupan  yang  baik,  dia  menerjang  panas  dan  kesulitan  demi 
meraih  kehidupannya  dan  kehidupan  anak-anaknya. 

Masing-masing  dari  ibu  dan  bapak  mempunyai  hak.  Apa  pun 
yang  kamu  lakukan  tetap  tidak  akan  mampu  membayar  hak  ke- 
duanya.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


" Dan  ucapkanlah,  '  Wahai  Rabbku,  kasihilah  mereka  keduanya,  seba- 
gaimana  mereka  berdua  telah  mendidikaku  waktu  keciV."  (Al-Isra':  24). 

Hak  mereka  telah  ada  sejak  awal  di  mana  mereka  mengasuh- 
mu  sewaktu  kamu  kecil  ketika  kamu  tidak  mampu  meraih  manfaat 
untuk  dirimu  dan  menolak  mudarat  dari  dirimu.  Jadi  hak  kedua¬ 
nya  adalah  perlakuan  dengan  baik. 

Berbuat  baik  kepada  kedua  orang  tua  adalah  fardhu  ain  atas 
setiap  orang  menurut  ijma1.  Oleh  karena  itu,  Nabi  3H  mendahulu- 
kannya  di  atas  jihad  di  jalan  Allah,  sebagaimana  dalam  hadits  Ibnu 
Mas'ud,  dia  berkata,  Aku  pernah  bertanya, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kttab  at-Adab,  Bab  Man  Ahaqqu  an-Nas  Bthusni  ash-Shuhbatr, 
dan  Muslim,  Kttab  ai-Birr  wa  ash-ShHah. 
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"  Ya  Rasulullah  antal  perbuatan  apa  yang  paling  dicintai  oleh 
Allah?"  Nabi  menjawab,  "Shalat  pada  waktunya."  Aku  bertanya,  " Lain 
apa?"  Nabi  menjawab,  "Berbakti  kepada  kedua  orang  tua."  Aku  bertanya, 
" Lain  apa?"  Nabi  menjawab ,  "jihad  dijalan  Allah." 1 

Dua  orang  tua  yang  dimaksud  adalah  bapak  ibu.  Adapun 
kakek  dan  nenek,  maka  keduanya  mempunyai  hak  diperlakukan 
dengan  baik,  akan  tetapi  tidak  sama  dengan  berbuat  baik  kepada 
bapak  dan  ibu,  karena  kakek  dan  nenek  tidak  mengalami  kelelahan, 
tidak  melakukan  penjagaan  dan  pengasuhan  seperti  bapak  dan  ibu, 
maka  berbuat  baik  kepada  kakek  nenek  tennasuk  bentuk  silatura- 
him  dan  keduanya  memang  yang  paling  berhak  mendapatkannya. 
Adapun  berbuat  baik  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini,  maka  ia 
untuk  ibu  dan  bapak. 

Makna  jji  adalah  memberikan  kebaikan  dan  menolak  kebu- 

* 

rukan  sebatas  kemampuan. 

Memberi  kebaikan  bisa  dengan  harta,  bisa  dengan  pelayanan, 
bisa  pula  dengan  sesuatu  yang  membahagiakan,  misalnya  wajah 
berseri-seri,  ucapan  dan  perilaku  yang  baik  dan  segala  apa  yang 
membuat  keduanya  senang. 

Oleh  karena  itu  pendapat  yang  rajih  adalah,  bahwa  seorang 
anak  wajib  melayani  bapak  dan  ibunya,  jika  hal  itu  tidak  menye- 
babkan  dampak  negatif  kepada  anak.  Jika  menyebabkan  dampak 
negatif  bagi  anak,  maka  anak  tidak  wajib  melayani  kedua  orang 
tuanya  kecuali  dalam  kondisi  darurat. 


Dari  sini  kami  katakan  bahwa  menaati  keduanya  adalah  wajib 
dalam  perkara  yang  berguna  bagi  keduanya  dan  tidak  ada  dampak 
buruk  bagi  anak.  Adapun  dalam  kondisi  yang  membawa  dampak 
buruk  kepada  sang  anak  dari  segi  agama,  seperti  halnya  jika  ke¬ 
duanya  memintanya  meninggalkan  kewajiban  atau  melakukan 
larangan,  dalam  kondisi  ini  tidak  ada  ketaatan  kepada  keduanya. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Adab,  Bab  al-Birr  wa  ash-Shitatr,  dan  Muslim,  Kitab  at- 
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atau  dampak  buruknya  adalah  dari  segi  jasmani,  maka  dalam  kon- 
disi  ini  pula  tidak  wajib  menaati  keduanya.  Adapun  yang  berkaitan 
dengan  harta,  maka  anak  wajib  berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tuanya  dengan  memberikannya  sebesar  apa  pun,  jika  hal  itu  tidak 
merugikannya  dan  tidak  berkaitan  dengan  kebutuhannya.  Khusus 
untuk  bapak,  dia  boleh  mengambil  harta  anaknya  sesukanya  se- 
Iama  tidak  merugikannya. 

Kalau  kita  memperhatikan  keadaan  orang-orang  saat  ini, 
niscaya  kita  dapati  bahwa  kebanyakan  dari  mereka  tidak  berbakti 
kepada  kedua  orang  tuanya,  yang  ada  adalah  kedurhakaan.  Kita 
lihat  dia  baik  kepada  teman-temannya,  berlama-lama  ngobrol  de¬ 
ngan  mereka  tanpa  merasa  bosan,  akan  tetapi  begitu  dia  duduk 
bersama  bapaknya  atau  ibunya  sesaat  saja,  niscaya  kamu  melihat- 
nya  merasa  cepat  bosan  seperti  duduk  di  atas  bara  api.  Orang  yang 
seperti  ini  bukan  orang  yang  berbakti  kepada  orang  tua,  karena 
orang  yang  berbakti  adalah  orang  yang  berlapang  dada  kepada 
ibu  dan  bapaknya,  melayani  keduanya  di  depan  matanya,  dan 
berusaha  dengan  sungguh-sungguh  mendapatkan  keridhaan  ke¬ 
duanya. 

Orang-orang  awam  berkata,  "Berbakti  itu  adalah  hutang." 
Anak  yang  berbakti  di  samping  dia  akan  mendapatkan  pahala 
besar  di  Akhirat,  dia  juga  diberi  balasan  di  dunia.  Berbakti  atau 
durhaka  -seperti  kata  orang  awam-  adalah  hutang.  Kamu  mem¬ 
ber!  hutang  maka  kamu  akan  dibayar.  Kalau  kamu  memberikan 
kebaikan  kepada  orang  tuamu,  niscaya  anakmu  akan  baik  kepada- 
mu.  Jika  kamu  memberikan  kedurhakaan,  niscaya  anakmu  akan 
durhaka  kepadamu. 

Banyak  sekali  kisah  tentang  orang-orang  yang  berbakti  kepada 
orang  tuanya,  lalu  anak-anaknya  pun  berbakti  kepadanya.  Begitu 
pula  kedurhakaan,  banyak  kisah  orang-orang  yang  didurhakai  oleh 
anaknya  karena  dia  dahulu  durhaka  kepada  orang  tuanya. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  (manusia)  untuk 
berbakti  kepada  kedua  orang  tua. 

[2].  Ucapan  penulis,  "Silaturahim."  Mereka  juga 

memerintahkan  kepada  silaturahim. 

Kedua  orang  tua  dengan  kerabat  yang  lain  tidaklah  sama. 


SywtaJh  sdyidaA-  cWasUAiyaA 


yang  pertama  mempunyai  hak  berbakti  dan  yang  kedua  memiliki 
hak  silaturahim.  Yang  pertama  lebih  tinggi  daripada  yang  kedua, 
karena  yang  pertama  berarti  melimpahkan  kebaktian  dan  kebaikan, 
sedangkan  yang  kedua  adalah  tidak  memutuskan.  Oleh  karena  itu 
orang  yang  meninggalkan  yang  pertama  disebut  pendurhaka,  dan 
orang  yang  meninggalkan  yang  kedua  disebut  pemutus.  Silatura¬ 
him  adalah  wajib,  memutuskannya  adalah  penyebab  laknat  dan 
penutup  pintu  surga.  Allah  berfirman. 


"Maka  apakah  kiranya  jika  kantu  berkuasa  kamu  akan  membuat  ke- 
rusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  dilaknati  Allah  dan  ditulikanNya  telinga  mereka 
dan  dibutakanNya  penglihatan  mereka.tt  (Muhammad:  22-23). 

Nabi  M  bersabda, 


ifeil  V 


" Tidak  masuk  surga  seorang  pemutus,'*1  yakni  pemutus  silatura¬ 
him. 


Silaturahim  di  dalam  al-Qur'an  dan  Sunnah  disebutkan  secara 
mutlak. 


Hal  apa  pun  yang  datang  dan  syariat  tidak  menentukan 

Seperti  penyimpanan  harta  seseorang,  maka  ditentukan  dengan  ke- 
biasaan 


Dari  sini,  maka  silaturahim  merujuk  kepada  kebiasaan  (urf). 
Apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  sebagai  silaturahim,  maka 
ia  adalah  silaturahim.  Apa  yang  mereka  katakan  sebagai  pemutusan, 
maka  ia  adalah  pemutusan,  dan  ia  mungkin  berbeda  menurut  kon- 
disi,  waktu,  tempat,  dan  umat. 

Jika  orang-orang  dalam  kondisi  miskin  sementara  kamu  ada- 


1  Dinwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Adab,  Bab  Fadhlu  Shilah  ar- Rahim,  dan  Muslim,  Kitab 
at-Birri  wa  ash-Shitah. 


lah  orang  kaya  dan  kerabatmu  adalah  orang-orang  mi  skin,  maka 
bentuk  silaturahimnya  adalah  dengan  membantu  mereka  sesuai 
dengan  keadaanmu. 

Jika  orang-orang  dalam  kondisi  berkecukupan,  semuanya  baik, 
maka  mengunjungi  mereka  di  pagi  atau  sore  hari  adalah  silaturahim. 

Di  zaman  kita  ini  silaturahim  di  antara  manusia  melemah.  Hal 
itu  karena  mereka  sibuk  dengan  urusannya  masing-masing.  Silatu¬ 
rahim  yang  sempurna  adalah  kamu  menanyakan  tentang  keadaan 
mereka,  bagaimana  anak-anak  mereka,  kamu  melihat  problem  me¬ 
reka,  akan  tetapi  sangat  disayangkan  ia  telah  hilang  sebagaimana 
berbakti  yang  sempurna  juga  telah  lenyap  dari  manusia. 

[3].  Ucapan  penulis,  "Bertetangga  dengan  baik." 

Yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama' ah  memerintahkan  berperilaku  baik 
kepada  tetangga.  Tetangga  adalah  orang-orang  yang  rumahnya 
dekat,  yang  paling  berhak  diperlakukan  dengan  baik  dan  dimulia- 
kan  adalah  yang  paling  dekat,  kemudian  tetangga  jauh. 

Allah  eUS  berfirman. 


"Dan  berbuat  baiklah  kepada  dm  orang  ibu-bapak ,  karib-kerabat, 
anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,  tetangga  yang  dekat  dan  tetangga 
yang  jauh."  (An-Nisa':  36). 


Nabi  ^  bersabda. 


" Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  maka  hendak - 
nya  dia  memuliakan  tetangganya ."1  Nabi  bersabda. 


JLiU jj  *JS\*  liiji 


"Kalau  kamu  memasak  sayur,  maka  perbanyaklah  kimhnya  dan  bagi- 
kanlah  kepada  tetangga-tetanggamu." 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  a!-Adab,  Bab  Haq  ai-Dha  'if,  dan  Muslim,  Kitab  at-Iman, 

‘i.jjiJLMJ.W 
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Nabi  M  bersabda. 


4fl 


" fibril  senantiasa  berwasiat  kepadaku  agar  berbuat  baik  kepada  te- 
tangga  sampai-sampai  aku  mengira  dia  akan  memberinya  bagian  warisan,"1 

Nabi  3|§  bersabda. 


:  Jli  U  : J5  If  jilj  V  dll J  .^js  i  ilj 


"Den/i  Allah,  tidak  beriman,  demi  Allah ,  tidak  beriman,  demi  Allah, 
tidak  beriman.11  Beliau  ditanya,  "Siapa  itu  ya  Rasulullah  jjg?"  Rasulultah 
M  ntenjawab,  "Orang  yang  tetangganya  tidak  aman  dari  keburukan- 
nya."2 

Dan  masih  banyak  lagi  hadits-hadits  yang  mengajak  kepada 
berbuat  baik,  memuliakan,  dan  menolong  tetangga. 

Jika  tetangga  adalah  seorang  Muslim  sekaligus  kerabat,  maka 
dia  mempunyai  tiga  hak,  yaitu  hak  Islam,  hak  kerabat,  dan  hak 
tetangga. 

Jika  dia  kerabat,  maka  dia  memiliki  dua  hak,  hak  kerabat  dan 
hak  tetangga. 

Jika  dia  Muslim  bukan  kerabat,  maka  dia  memiliki  dua  hak, 
hak  Islam  dan  hak  tetangga. 

Jika  dia  kafir  bukan  kerabat,  maka  dia  memiliki  satu  hak,  yaitu 
hak  tetangga  saja. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mengajak  kepada  berbuat  baik 
kepada  tetangga  secara  mutlak,  siapa  pun  tetangga  itu,  dan  yang 
paling  dekat  adalah  yang  paling  berhak. 

Sangat  disayangkan  bahwa  sebagian  orang  saat  ini  berperi- 
laku  buruk  kepada  tetangganya  dalam  skala  yang  Iebih  berat  dari- 
pada  kepada  selainnya,  dia  melanggar  tetangganya  dengan  meram- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Adab,  Bab  ai-Wasiah  bi  al-Jar,  dan  Muslim,  Kitab  at-Birr 
wa  ash-Shitab. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Adab,  Bab  Itsmu  Man  La  Ya  'mam  Jaruhu  Bawa  'iqahu. 


pas  hak  miliknya  atau  mengganggunya. 

Para  ulama  fikih  telah  menyebutkan  di  akhir  bab  perdamaian 
(ash-Shulh)  dalam  kitab  fikih  beberapa  hukum  bertetangga.  Silakan 
merujuknya. 

[4] .  Ucapan  penulis,  oUi-5/13  "Berbuat  baik".  Vakni  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama’ah  memerintahkan  berbuat  baik  kepada  ketiga 
orang  yang  akan  disebutkan  selanjutnya. 

[5] .  adalah  jamak  dari  kata  yaitu  anak  yang  bapak- 

nya  meninggal  sebelum  dia  baligh. 

Allah  memerintahkan  berbuat  baik  kepada  anak-anak  yatim. 

Nabi  juga  mendorongnya  dalam  banyak  hadits. 

Vang  demikian  ini  disebabkan  anak  yatim  bersedih  karena 
ditinggal  bapaknya,  maka  dia  memerlukan  perhatian  dan  kasih 
sayang. 

Berbuat  baik  kepada  anak-anak  yatim  tergantung  kepada  kon- 

disi. 

[6] .  Ucapan  penulis,  "Orang-orang  miskin".  Orang- 

orang  miskin  adalah  orang-orang  fakir,  di  sini  ia  mencakup  kedua- 
nya.  Berbuat  baik  kepada  fakir  miskin  termasuk  perkara  yang  di- 
anjurkan  oleh  syara'  dalam  beberapa  ay  at,  syara'  juga  membetikan 
hak  khusus  kepada  mereka  dalam  urus&n  fai'  dan  lain-Iain. 

Dasar  berbuat  baik  kepada  mereka  adalah,  karena  kemiskinan 
membatasi  mereka,  melemahkan  mereka  dan  membuat  mereka 
bersedih,  maka  salah  satu  keindahan  Islam  adalah  hendaknya  kita 
berbuat  baik  kepada  mereka  demi  menghibur  kesedihan  dan  mem- 
bantu  keterbatasan  mereka. 

Berbuat  baik  kepada  orang  miskin  adalah  menurut  kondisi; 
kalau  dia  memerlukan  makanan,  maka  berbuat  baik  kepadanya 
adalah  dengan  memberinya  makan,  kalau  dia  memerlukan  pakaian, 
maka  berbuat  baik  kepadanya  adalah  dengan  memberinya  pakaian. 
Jika  dia  hadir  di  suatu  majlis,  maka  kamu  menyambutnya  dengan 
hangat  dan  menghargainya  demi  mengangkat  rasa  percaya  dirinya. 

Karena  keterbatasan  yang  Allah  takdirkan  kepadanya  dengan 
hikmahnya,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  kita  agar  berbuat 
baik  kepada  mereka. 


[7] ,  Ucapan  penulis,  ^jij  "Dan  Ibnu  Sabil".  Yakni  musafir. 
Maksudnya  adalah  musafir  yang  kehabisan  bekal  atau  yang  tidak 
kehabisan  bekal.  Lain  urusannya  dengan  zakat,  karena  musafir 
adalah  orang  yang  asing,  dan  orang  asing  pasti  dirinya  akan  merasa 
asing  di  tengah-tengah  manusia.  Kalau  kamu  menghilangkan  ke- 
terasingannya  dengan  memuliakannya  dan  berbuat  baik  kepadanya, 
maka  hal  tersebut  termasuk  yang  diperintahkan  oleh  syariat. 

Kalau  ada  seorang  musafir  yang  singgah  padamu  sebagai  tamu, 
maka  termasuk  dalam  memuliakannya  adalah  kamu  menghorma- 
tinya  sebagai  tamu. 

Hanya  saja  sebagian  ulama  berkata,  "Tidak  wajib  memulia¬ 
kannya  sebagai  tamu  kecuali  di  pedesaan  bukan  perkotaan." 

Kami  katakan:  la  wajib  di  pedesaan  atau  perkotaan,  kecuali 
jika  ada  penyebab;  misalnya  sempitnya  rumah  atau  sebab-sebab 
lain  yang  membuatmu  tidak  bisa  menerimanya  sebagai  tamu. 
Yang  jelas,  jika  kamu  tidak  bisa  menerima,  maka  tolaklah  dengan 
sebaik-baiknya. 

[8] .  Ucapan  penulis,  ilyU.JL  "Mengasihi  apa  yang  di- 

miliki".  Yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  memerintahkan  ber- 
sikap  baik  kepada  apa  yang  dimiliki.  Ini  mencakup  manusia  dan 
hewan.  Yang  pertama  dengan  memberinya  makan  apabila  kamu 
makan,  memberinya  pakaian  jika  kamu  berpakaian,  dan  jangan 
membebaninya  di  luar  batas  kemampuannya. 

Menyayangi  binatang  yang  dimiliki,  baik  yang  dikendarai 
atau  diambil  air  susunya  atau  hanya  dimiliki  semata;  berbeda-beda 
tergantung  apa  yang  ia  perlukan.  Di  musim  dingin  jika  ia  tidak 
kuat  menahan  dingin,  maka  kamu  meletakkannya  di  tempat  yang 
hangat.  Sementara  di  musim  panas  jika  ia  tidak  kuat  menahan 
panas,  maka  kamu  menempatkannya  di  tempat  yang  dingin.  Jika 
ia  tidak  dilepas  di  padang  rumput,  maka  kamu  harus  memberinya 
makan  dan  minum.  Jika  ia  termasuk  hewan  pembawa  beban,  maka 
janganlah  dibebani  kecuali  sebatas  kemampuannya. 


SyawJv  stfqtdaA'  ^WasUAiyaA 


jUJi  ji  au^o/Yj  * Jdij  . >iii  ^  oj&j 

f  ■/*  *  m  y  y 
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Oji^i  &  *o^pj  lii  Itf  (  (i>^3^  U  jSj 
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Mereka  melarang  berperilaku  sombong,  angkuh,  lalim  dan 
merasa  Iebih  tinggi  di  atas  orang  lain,  baik  dia  benar  ataupun 
tidak.W  Mereka  memerintahkan  kepada  ketinggian  akhlak*2* 
dan  melarang  kerendahannya.(3)  Semua  yang  mereka  katakanW 
dan  lakukan<5>  dari  ini  dan  selainnya,  semata  karena  mereka 
mengikuti  al-Qur'an  dan  Sunnah.  Jalan  mereka  adalah  agama 
Islam  yang  dengannya  Allah  mengutus  Muhammad  £&<*> 


[1],  Ucapan  penulis,  jUJi  JU  jJikiWij  (*SUUi j  <■  'oj&j 

Jp  j&t  jt  J>y  "Mereka  melarang  berperilaku  sombong,  angkuh,  la¬ 
lim,  dan  merasa  Iebih  tinggi  di  atas  orang  lain,  baik  dengan  benar 


atau  tidak  dengan  benar."  Sombong  dalam  perkataan,  angkuh  da- 
lam  perbuatan,  lalim  adalah  perbuatan  aniaya,  dan  merasa  Iebih 
tinggi  adalah  kecongkakan  dan  merasa  berkuasa. 


Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  melarang  kesombongan,  yakni 
melarang  seorang  menyombongkan  diri  dengan  mengatakan,  Aku- 
lah  si  alim,  Akulah  si  kaya  dan  akulah  si  pemberani. 

Jika  ditambah  dengan  perasaan  Iebih  tinggi  daripada  orang 
lain,  dia  berkata,  "Kamu  bukan  apa-apa  bagiku."  Maka  ia  mengan- 
dung  kelaliman  dan  merasa  Iebih  tinggi  daripada  orang  lain. 

Keangkuhan  itu  berhubungan  dengan  perbuatan.  Angkuh 
dalam  cara  berjalan,  dalam  memandang  angkuh  dengan  mengang- 
kat  kepala  dan  lehernya  jika  dia  berjalan  seolah-olah  dia  telah 
menggapai  Iangit.  Allah  iSfe  mencela  orang  yang  perbuatannya 
demikian.  Allah  berfirman. 
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" Dan  janganlah  kamu  berjalan  di  muka  burnt  ini  dengan  sombong, 
karena  sesungguhnya  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  menembus  bumi  dan 
sekali-kali  kamu  tidak  akan  sampat  setinggi  gunung."  (Al-Isra':  37). 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  melarang  hal  ini/  mereka  berkata, 
Jadilah  orang  yang  bertawadhu  dalam  perkataan  dan  perbuatan. 
Dalam  perkataan,  janganlah  kamu  memuji  diri  dengan  sifat-sifat- 
mu  yang  terpuji,  kecuali  jika  ada  tuntutan,  seperti  ucapan  Ibnu 
Mas'ud  *&>,  "Seandatnya  aku  mengetahui  seseorang  yang  lebih  me- 
ngetahui  tentang  kitab  Allah  daripada  diriku  dan  bisa  dijangkau 
oleh  unta,  niscaya  aku  akan  mendatanginya."1 

Maksud  Ibnu  Mas'ud  adalah  dua  hal: 


Pertama,  mendorong  orang-orang  belajar  Kitab  Allah. 

Kedua,  mengajak  mereka  agar  mengambil  ilmu  darinya. 

Pemilik  sifat-sifat  terpuji  jangan  mengira  bahwa  orang-orang 
tidak  mengetahui  sifat-sifatnya  sama  sekali,  baik  dia  menyebutkan- 
nya  atau  tidak,  bahkan  kalau  ada  orang  yang  menghitung  sifat- 
sifatNya  yang  terpuji  di  depan  manusia,  maka  dia  tidak  berarti  di 
mata  mereka,  maka  jauhilah  perkara  ini. 


Kelaliman  adalah  berbuat  aniaya  kepada  orang  lain,  tempat- 
nya  ada  tiga,  dijelaskan  oleh  Rasulullah  M  dalam  sabdanya. 


(Uyp  (^31  p\j  ^to  h\ 


" Sesungguhnya  darahmu,  hartamu,  dan  kehormatanmu  adalah  ha- 
ram  atasmu."2 


Jadi  berbuat  aniaya  kepada  sesama  adalah  pada  harta,  darah 
dan  kehormatan. 


Dalam  urusan  harta,  seperti  mengklaim  apa  yang  bukan 
haknya,  atau  mengingkari  apa  yang  menjadi  kewajibannya,  atau 
mengambil  apa  yang  bukan  miliknya,  semua  itu  adalah  kelaliman 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Fadha  'it  ash-Shahabah. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Hajj,  Bab  al-Khuthbah  Ayyam  Mina-,  dan  Muslim,  Kitab 
ai-Qasamah. 
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terhadap  harta. 

Dalam  urusan  darah  dengan  membunuh  dan  apa  yang  di 
bawah  membunuh,  yakni  seseorang  melakukan  kelaliman  kepada 
manusia  dengan  melukai  dan  membunuh. 

Dalam  urusan  kehormatan  ada  kemungkinan  maksudnya 
adalah  nama  baik,  bentuk  kelalimannya  adalah  dengan  ghibah 
yang  mencoreng  nama  baiknya.  Ada  kemungkinan  juga  maksud¬ 
nya  adalah  zina  dan  perbuatan  dosa  yang  masih  di  bawah  zina, 
semuanya  adalah  haram.  Vang  jelas,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 
melarang  melakukan  kelaliman  terhadap  harta,  darah,  dan  kehor¬ 
matan. 

Begitu  pula  merasa  lebih  tinggi  dari  orang  lain;  baik  karena 
kebenaran  atau  bukan. 

Perbuatan  ini  dilarang  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  baik 
dengan  alasan  kebenaran  atau  bukan.  Merasa  lebih  tinggi  berarti 
merasa  berkuasa  atas  manusia. 

Hakikat  perkaranya  adalah  bahwa  jika  Allah  melimpahkan 
suatu  kelebihan  kepadamu  atas  orang  lain,  baik  dalam  urusan  harta 
atau  kedudukan  atau  kekuasaan  atau  ilmu  atau  lainnya,  maka  ter- 
masuk  wujud  dari  syukur  kepada  Allah  adalah  hendaknya  semua 
itu  menambahmu  bersikap  tawadhu  sehingga  kamu  menghiasi 
kebaikan  dengan  kebaikan,  karena  orang  yang  bertawadhu  pada 
saat  dia  berada  di  atas  adalah  orang  yang  bertawadhu  secara  hakiki. 

Makna  ucapan  penulis,  "Baik  dia  benar"  yakni,  meskipun 
dia  dalam  kondisi  yang  benar.  Ini  menunjukkan  bahwa  dia  berada 
di  atas  angin,  meskipun  demikian  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  tetap 
melarang  sikap  merasa  lebih  tinggi  dan  berkuasa. 

ri  r  A 

Atau  dikatakan,  makna  ucapan  jiy  "Merasa  lebih  tinggi 

dengan  kebenaran",  adalah,  bahwa  dasar  dari  sikapnya  tersebut 
adalah  benar,  seperti  ada  orang  yang  melakukan  kelaliman  kepa- 
danya,  lalu  dia  membalasnya  lebih. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  melarang  sikap  merasa  lebih  tinggi 
dan  berkuasa  atas  orang  lain,  baik  itu  dengan  kebenaran  atau  tidak. 

[2].  Ucapan  penulis,  ^  byJV)  "Mereka  memerintah- 
kan  kepada  ketinggian  akhlak."  Yakni  akhlak  yang  tinggi;  seperti 


ke juju  ran,  iffah  (menjaga  diri  dari  yang  haram  dan  yang  makruh), 
amanah,  dan  semisalnya. 

[3] .  Ucapan  penulis,  ^  ii  "Melarang  kerendahan 

akhlak."  Yakni  akhlak  yang  buruk;  seperti  kedustaan,  khianat, 
perbuatan  keji,  dan  semisalnya. 

[4] ,  Ucapan  penulis,  U  Jij  "Semua  yang  mereka  kata- 
kan."  Yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama 'ah. 

[5] .  Ucapan  penulis,  "Dan  mereka  melakukan,"  dari 
ini  semua  dan  selainnya. 

[6] .  Ucapan  penulis,  .  .  .iUJlj  wtisll  bydi  uiji  "Semata  karena 
mereka  mengikuti  al-Qur  an  dan  as-Sunnah..."  Ini  adalah  keadaan 
yang  harus  diperhatikan,  yaitu  bahwa  dalam  kondisi  kita  berbicara 
dan  berbuat,  hedaknya  kita  merasa  bahwa  kita  mengikuti  Rasu- 
IuIIah  M  diiringi  dengan  keikhlasan  kepada  Allah,  agar  perkataan 
dan  perbuatan  kita  menjadi  ibadah  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu, 
dikatakan  bahwa  ibadah  orang-orang  yang  lalai  adalah  kebiasaan 
dan  kebiasaan  orang-orang  yang  cerdik  adalah  ibadah. 

Manusia  yang  diberi  taufik  mungkin  kebiasaannya  berubah 
menjadi  ibadah,  sebaliknya  orang  yang  lalai  ibadahnya  berubah 
menjadi  kebiasaan. 

Hendaknya  seorang  Mukmin  berusaha  menjadikan  perka¬ 
taan  dan  perbuatannya  menginduk  kepada  kitab  Allah  dan  Sunnah 
Rasul  M,  agar  dengan  itu  dia  meraih  pahala  dan  mendapatkan 
kesempumaan  iman  serta  kebenaran  sikap  kembali  kepada  Allah 


Akan  tetapi  manakala  Nabi  Hi  mengabarkan  bahwa  umatnya^ 
akan  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga  golongan,  semuanya 
di  neraka  kecuali  satu®  yaitu  jama'ah,®  dan  dalam  sebuah  hadits 
Nabi  bersabda,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang  berjalan 
di  atas  ajaranku  pada  hart  ini  dan  sahabat-sahabatku,"^  maka*5* 
orang-orang  yang  berpegang  teguh  dengan  Islam  yang  mumi 
lagi  bersih  dari  kotoran,  mereka  itulah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama- 
'ah>> 


*■  *  - 

[1  ].  ji  "Bahwa  umatnya."  Yakni  umat  yang  menjawab  dak- 
wahnya  (umat  Islam),  bukan  umat  obyek  dakwah.  Karena  yang 
kedua  ini  termasuk  di  dalamnya  Yahudi  dan  Nasrani,  dan  mereka 
telah  terpecah  belah.  Umat  Yahudi  terpecah  menjadi  tujuh  puluh 
satu  golongan,  umat  Nasrani  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  dua 
golongan,  dan  umat  ini  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga  golongan, 
semuanya  menisbatkan  diri  kepada  Islam  dan  mengikuti  Rasulul- 
Iah  m. 

[2b  Vj  jllJl  I4U  " Semuanya  di  neraka  kecuali  satu.'n 
Namun  tidak  mengharuskan  mereka  kekal  di  dalamnya,  karena 
maksudnya  adalah  bahwa  perbuatannya  termasuk  penyebab  masuk 
neraka. 

Ketujuh  puluh  tiga  golongan  ini,  apakah  saat  ini  telah  ada 
dan  sempurna  tujuh  puluh  tiga,  ataukah  masih  ditunggu? 

Mayoritas  pengkaji  hadits  ini  berkata:  la  telah  ada  dan  selesai. 
Mereka  yang  berkata  demikian  membagi  ahli  bid 'ah  menjadi  lima 
dasar  utama  kemudian  dari  kelima  dasar  tersebut  lahir  cabang- 
cabang  sampai  berjumlah  tujuh  puluh  tiga  golongan  dengan  me- 
nyisakan  satu  golongan,  yaitu  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 

Sebagian  ulama  berkata,  Rasulullah  0,  tidak  secara  terbuka 
menyebutkan  golongan-golongan  ini,  kita  tidak  perlu  berbicara 
tentang  pembagian  bid’ah-bid’ah  yang  ada  saat  ini  menjadi  lima 
dasar  lalu  dasar-dasar  ini  terbagi  menjadi  cabang-cabang  agar 


1  Diriwayatkan  ofeh  Ahmad  4/102;  dan  Abu  Dawud,  no.  4597. 
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hitungannya  lengkap,  bahkan  terkadang  kita  menjadikan  satu 
caban g  sebagai  kelompok  tersendiri  hanya  karena  ia  menyelisihi 
dalam  satu  cabang  masalah,  karena  ia  tidak  Iayak  dianggap  seba¬ 
gai  golongan  tersendiri. 

Yang  lebih  balk  adalah  mengatakan  bahwa  kelompok-kelom- 
pok  ini  tidak  kita  ketahui,  akan  tetapi  kami  katakan  tanpa  ragu 
bahwa  golongan-golongan  tersebut  menyimpang  dari  jalan  yang 
lurus,  ada  yang  menyimpang  jauh,  ada  yang  menyimpang  agak 
jauh  dan  ada  pula  yang  menyimpang  tidak  jauh,  kita  tidak  dituntut 
membatasinya,  karena  mungkin  saja  muncul  golongan-golongan 
yang  menisbatkan  dirinya  kepada  umat  Islam  selain  yang  dihitung 
para  ulama  sebagaimana  yang  terjadi,  di  mana  telah  muncul  golo- 
ngan-golongan  yang  menisbatkan  dirinya  kepada  Islam  selain  golo¬ 
ngan-golongan  yang  dihitung  para  ulama  terdahulu. 


Yang  jelas,  Rasulullah  M  mengabarkan  bahwa  umatnya,  yaitu 
umat  yang  menjawab  dakwahnya  (umat  Islam)  akan  terpecah  men- 
jadi  tujuh  puluh  tiga  golongan,  semuanya  sesat,  dan  di  neraka,  ke- 
cuali  satu,  yaitu: 


[3] .  Ucapan  penulis,  "Yaitu  Jama’ ah.*'  Jamaah  yang 

bersatu  di  atas  kebenaran  dan  tidak  terpecah  belah. 

[4] .  Sabda  Rasulullah  M,  f  jji  oU  til  u  jL.  Ju  ^ 

"Mereka  adalah  orang-orang  yang  berjalan  di  atas  ajaranku  pada 


hari  ini  dan  sahabat-sahabatku Mereka  itu  adalah  jama'ah  yang 
bersatu  di  atas  syariat  Allah,  mereka  adalah  orang-orang  yang  me- 
laksanakan  pesan  Allah, 


"Tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu  berpecah  belah  tentang- 
nya."  (Asy-Syura':  13). 

Mereka  tidak  terpecah  belah,  akan  tetapi  mereka  adalah  jamaah 
yang  satu. 

[5] .  Ucapan  penulis,  "Maka"  adalah  jawab  syarat  kalimat, 

uJ  "Hanya  saja  manakala." 

* 

[6] ,  Ucapan  penulis,  J>1  Vjl)i  ji-  ^uJi 

j  iUJi  "Orang-orang  yang  berpegang  teguh  dengan  Islam 
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Sij&t ab  sAtyidah-  cWa&Ufiiija& 


yang  mumi  lagi  bersih  dari  kotoran,  mereka  itulah  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah."  Kalau  kita  ditanya  siapa  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah? 
Maka  kita  katakan,  Mereka  adalah  orang-orang  yang  berpegang 
teguh  dengan  Islam  yang  mumi  lagi  bersih  dari  kotoran.  Definisi 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  ini  berarti  bahwa  Asy'ariyah,  Matu- 
ridiyah,  dan  golongan  Iain  semisal  mereka  bukan  termasuk  Ahlus 
Sunnah  wal  Jama'ah,  karena  berpegangnya  mereka  dikotori  dengan 
bid’ah  yang  mereka  susupkan. 

Ini  memang  benar,  Asy'ariyah  dan  Maturidiyah  tidak  dika- 
tegorikan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  terkait  dengan  pendapat 
mereka  dalam  masalah  Asma'  wa  ash-Shifat  (nama-nama  dan  sifat- 
sifat)  Allah  sit?.  Bagaimana  mereka  dianggap  sebagai  Ahlus  Sun¬ 
nah  wal  Jama'ah  sementara  mereka  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah? 

Di katakan,  Bisa  jadi  kebenaran  terletak  pada  pendapat  Asy¬ 
'ariyah  dan  Maturidiyah,  atau  terletak  pada  pendapat  Salaf.  Dan 
sudah  dimaklumi  bahwa  kebenaran  terletak  pada  pendapat  Salaf, 
karena  Salaf  di  sini  adalah  sahabat,  tabi'in  dan  para  imam  yang 
memegang  bendera  hidayah  sesudah  mereka.  Kalau  kebenaran 
terletak  pada  pendapat  Salaf,  sementara  Asy'ariyah  dan  Maturidi¬ 
yah  menyelisihi,  maka  mereka  tidak  dikelompokkan  ke  dalam 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah. 


01>UUI  <■$  Ji.  -y.  ij  y  fiijt  V 


Di  kalangan  mereka*1)  terdapat  shiddiqinW  dan  syuhada,<3>  dan 
di  an  tar  a  mereka  terdapat  orang-orang  shalih.W  Di  antara  me¬ 
re  ka  ad  a  panji-panji(5>  hidayah,*6)  lampu-lampu*7)  kegelapan,(8> 
para  pemilik  kemuliaan  yang  ma  'tsurW  dan  keutamaan  yang 
diakui.do)  Di  kalangan  mereka  terdapat  orang-orang  terhor- 
mat/ll>  terdapat  pula  para  imam  agama  yang  mana  kaum  Mus- 
limin  telah  bersepakat  untuk  mengambil  hidayah  dan  pema- 
haman  mereka/12)  mereka  adalah  golongan  yang  tertolong/13) 
yang  mana  Nabi  M  bersabda  tentang  mereka,  "Akati  selalu  ada 
segolongan  dari  umatku  yang  tegak  membela  kebenaran  dan  men~ 
dapat  pertolongan  (dari  Allah),  mereka  tidak  termudaratkan 
oleh  orang-orang  yang  menghinakan  dan  menyelisihi  mereka 
sampai  Hari  Kiamat  fiba."<14> 


[1].  "Di  kalangan  mereka"  yaitu  Ahlus  Sunnah  wal 
Jama'ah. 

[2].  "Shiddiqin"  adalah  jamak  dari  j;Ju?  dari  kata 

JsX^  adalah  bentuk  kata  yang  mengandung  arti  sangat  (al-Mubala- 
ghah),  dia  adalah  orang  yang  hadir  membawa  kebenaran  dan  mem- 
benarkannya,  sebagaimana  Firman  Allah 


"Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  (Muhammad)  dan  membe- 
narkannya,  mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa."  (Az-Zumar:  33). 

Dia  benar  dalam  niatnya,  benar  dalam  ucapannya  dan  benar 
dalam  perbuatannya. 


Kebenaran  niatnya  adalah  kesempumaan  keikhlasannya  ke- 
pada  Allah  dan  kesetiaannya  kepada  Rasulullah  dia  memur- 
nikan  keikhlasan  dan  kesetiaan,  dia  tidak  menyekutukan  Allah 
dan  tidak  mengikuti  kecuali  kepada  Rasulullah  M  dalam  perbuat¬ 
annya,  tidak  ada  syirik  dan  tidak  ada  bid'ah  padanya. 

Ucapannya  benar,  tidak  mengatakan  kecuali  kebenaran, 
Nabi  M  telah  bersabda. 


j 


‘&3i  Jl  &%  5J1  ijj  «>3i  Jl  i**«i  £& 

>  #  jr  jr  jr  j*  w  #*  ^  >  I 

JjuSJI  4‘jicsj  jl*  J4-3JI  jlje  Uj 


.U :.u»  41I 


^  .  <■* 


'  d->  S' 


" Pegang  teguhlah  kejujuran,  karena  kejujuran  membimbing  kepada 
kebaikan  dan  kebaikan  membimbing  kepada  surga.  Seorang  laki-laki  se- 
nantiasa  jujur  dan  bersungguh-sungguh  untuk  jujur  sehingga  ditulis  di 
sisi  Allah  sebagai  shiddiq. 111 

Ferbuatannya  benar,  artinya  apa  yang  dikatakannya  tidak 
didustakan  oleh  perbuatartnya.  Jika  dia  berkata  tentang  sesuatu, 
maka  dia  akan  melakukannya.  Dengan  ini  dia  bebas  dari  penye- 
rupaan  dengan  orang-orang  munafik  yang  mengatakan  apa  yang 
tidak  mereka  lakukan. 

Dia  juga  bersikap  benar  dalam  hal  di  mana  bukti-bukti  me- 
nunjukkan  kebenarannya,  dia  tidak  menolak  kebenaran  dan  tidak 
melecehkannya. 

Oleh  karena  ini,  Abu  Bakar  adalah  orang  pertama  dari  umat 
ini  yang  dijuluki  sebagai  ash-Shiddiq,  karena  ketika  Nabi  M  mela- 
kukan  perjalanan  Isra'  dan  Mi’raj,  beliau  menceritakan  bahwa  beliau 
diism'kan  ke  Baitul  Maqdis  lalu  d  wii 1  rajkan  ke  langit.  Orang-orang 
kafir  tertawa  mencibir  dan  mendustakan.  Mereka  berkata,  "Bagai- 
mana  ya  Muhammad,  kamu  pergi  dalam  satu  malam  dan  sampai 
dalam  satu  malam  ke  langit,  sementara  kalau  kami  berangkat  ke 
Syam  kami  membutuhkan  satu  bulan  untuk  pergi  dan  satu  bulan 
untuk  pulang?"  Mereka  menjadikan  itu  sebagai  alat  untuk  men¬ 
dustakan  Rasulullah  M-  Manakala  mereka  bertemu  Abu  Bakar, 
mereka  berkata,  "Kawanmu  bercerita  kepada  kami  begini  begini." 
Abu  Bakar  berkata,  "Kalau  memang  dia  berkata  begitu,  maka  dia 
benar.11  Sejak  hari  itu  Abu  Bakar  dipanggil  dengan  ash-Shiddiq.  Dia 
adalah  shiddiq  terbaik  dari  umat 

[3].  adalah  jamak  dari  kata  yang  berarti  saksi. 

Siapa  itu  syuhada?  Ada  yang  berkata  mereka  adalah  para 
ulama,  karena  ulama  adalah  saksi  bagi  syariat  Allah  dan  saksi  atas 
manusia  akan  tegaknya  hujjah.  Oleh  karena  itu  ulama  dikate- 


1  Diriwayatkan  oleh  af-Bukhari,  Kftab  ai-Adatr,  dan  Muslim,  Kitab  ai-Bir  wa  ash-5hifah. 
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gorikan  sebagai  muballigh  (penyampai)  dari  Allah  dan  RasulNya 
M-  Jadi  dia  adalah  saksi  atas  manusia  dengan  kebenaran. 

Ada  yang  berkata,  Mereka  adalah  orang-orang  yang  gugur 
di  medan  perang.  Dan  yang  benar  adalah  bahwa  ayat  tersebut  men- 
cakup  keduanya. 

[4] .  Ucapan  penulis,  63AJI&J1  "Dan  di  antara  mereka  ter- 

dapat  orang-orang  shalih."  Shalih  adalah  antonim  dari  fasid  (rusak). 
Orang  shalih  adalah  orang  yang  menegakkan  hak  Allah  dan  hak 
hamba-hambaNya.  Namun  dia  bukanlah  mushlih  (reformis),  karena 
ishlah  (memperbaiki)  itu  lebih  dari  sekedar  shalah  (melakukan  ke- 
baikan).  Jadi,  tidak  semua  orang  shalih  itu  adalah  mushlih,  karena 
di  antara  orang-orang  shalih  terdapat  orang  yang  hanya  memen- 
tingkan  dirinya  sendiri  dan  tidak  memikirkan  orang  lain.  Shalih 
yang  sempuma  adalah  dengan  adanya  ishlah. 

[5] .  adalah  jamak  dari  jd*  yang  asal  maknanya  adalah 

gunung.  Allah  berfirman. 


" Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  kapal-kapal  di  te- 
ngah  (yang  berlayar)  di  lout  seperti  gunung-gunung."  (Asy-Syura:  32). 

Gunung  dinamakan  demikian,  karena  ia  bisa  dijadikan  dalil 
dan  petunjuk. 

[6] .  "Panji-panji  hidayah,"  yaitu,  orang-orang  yang 

dijadikan  sebagai  teladan  dan  petunjuk.  Mereka  adalah  para  ulama 
Rabbani,  merekalah  pemberi  petunjuk  dan  merekalah  lampu-lampu 
kegelapan. 

[7] .  adalah  jamak  dari  (lampu),  yaitu  sesuatu  yang 

dijadikan  sebagai  penerang. 

[8|.  adalah  jamak  dari  yang  artinya  kegelapan.  Yakni, 
mereka  adalah  lampu-lampu  kegelapan  yang  digunakan  oleh  ma¬ 
nusia  sebagai  cahaya  penerang  dalam  menjalani  kehidupan. 

[9] .  4Jiidi  adalah  jamak  dari  uLi  yang  artinya  kedudukan, 
yaitu  kemuliaan  dan  kehormatan  yang  dicapai  oleh  manusia. 

[10] .  jjiiiJi  adalah  jamak  dari  yang  artinya  sifat-sifat 
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utama  yang  dimiliki  oleh  seseorang  berupa  ilmu,  ibadah,  kezu- 
hudan,  kedermawanan  dan  lain-lain  semisalnya.  Keutamaan  adalah 
tangga  menuju  kemuliaan. 


[11].  JijLjVi  adalah  jamak  dari  ji;  (terhormat).  Mereka  adalah 
orang-orang  yang  istimewa  dengan  ilmu  dan  ibadahnya,  mereka 
dinamakan  demikian  bisa  jadi  karena  jika  di  antara  mereka  ada 
yang  mati  maka  penggantinya  meneruskannya,  atau  karena  mereka 
mengganti  keburukan  mereka  dengan  kebaikan,  atau  karena  me¬ 
reka  adalah  teladan  yang  baik,  sehingga  mereka  mampu  mengganti 
perbuatan  buruk  manusia  menjadi  baik  -dengan  izin  Allah-  atau 
karena  semua  itu,  atau  karena  yang  lain. 


[12].  Ucapan  penulis,  M  (H~»j 

"Terdapat  pula  para  imam  agama  yang  mana  kaum  Mus- 
limin  telah  bersepakat  untuk  mengambil  hidayah  dan  pemahaman 


mereka.”  Imam  adalah  teladan.  Di  barisan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah 


terdapat  para  imam  agama  di  mana  kaum  Muslimin  telah  menye- 
pakati  hidayah  mereka,  seperti  imam  Ahmad,  asy-Syafi'i,  Malik, 
Abu  Hanifah,  Sufyan  ast-Tsauri,  al-Auza'i,  dan  imam-imam  yang 
terkenal  lainnya,  seperti  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  dan  Syaikhul 
Islam  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab. 


Ucapannya  jjJi  ial  "para  imam  agama,"  menunjukkan  bahwa 
imam  kesesatan  dari  kalangan  ahli  bid’ah  tidak  termasuk  ke  dalam- 
nya.  Mereka  itu  bukan  dari  golongan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah, 
justru  mereka  itu  menyelisihi  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  walaupun 
mereka  itu  dipanggil  imam,  karena  para  penyeru  ke  neraka  pun 
dipanggil  imam,  sebagaimana  Firman  Allah  tentang  tentara-ten- 
tara  Fir’aun, 


^4 


" Dan  Kami  jadikan  mereka  pemimpin-pemimpin  yang  menyeru 
(manusia)  ke  neraka  dan  pada  Hari  Kiamat  mereka  tidak  akan  ditolong." 
(Al-Qashash:  41). 

[13].  Ucapan  penulis,  LbUJi  "Mereka  adalah  golo¬ 

ngan  yang  tertolong."  Yakni  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah 
golongan  yang  dimenangkan  oleh  Allah  karena  mereka  terma¬ 
suk  ke  dalam  Firman  Allah  tSS, 


SyataA  sdqidak  ^WasUkitfaK 


>*A)  >*> «  LjjJI  ? 


"Sesimggu/wyfl  K«mi  menolong  rasul-rasul  Kami  dart  orang-orang 
yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  dan  pada  hari  berdirinya  saksisaksi 
(Hari  Kiamat)."  (Al-Mu'min:  51). 

Mereka  ditolong  dan  kesudahan  yang  baik  adalah  milik  me¬ 
re  ka. 


Hanya  saja  sebelum  kemenangan  hams  ada  usaha,  kelelahan, 
dan  jihad,  karena  kemenangan  berarti  ada  yang  menang  dan  ada 
yang  kalah.  Jadi  harus  ada  perlawanan,  dan  harus  ada  ujian,  akan 
tetapi  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim 

Kebenaran  akan  menang  dan  diuji  maka  jangan  heran 

Karena  inilah  Sunnah  Allah  yang  Maha  Rahman, 

maka  jangan  sampai  kamu  dihinggapi  kemalasan  dan  kelemahan 
apabila  perkaranya  tidak  seperti  yang  kamu  harapkan  pertama 
kali,  akan  tetapi  bersabarlah  dan  ulangilah  sekali  lagi,  sabarlah 
menghadapi  ejekan  dan  cemoohan  yang  ditujukan  kepadamu  ka¬ 
rena  musuh  agama  memang  banyak. 

Jangan  berbalik  langkah  hanya  karena  kamu  satu-satunya 
orang  yang  ada  di  lapangan.  Kamulah  jama’ah  meskipun  sendiri 
selama  kamu  merasa  di  atas  kebenaran,  Oleh  karena  itu  percaya- 
lah  bahwa  kamu  akan  dimenangkan,  bisa  di  dunia  dan  bisa  pula 
di  Akhirat. 


Kemudian,  hakikat  kemenangan  bukanlah  kemenangan  se- 
cara  personal,  akan  tetapi  kemenangan  hakiki  adalah  kemenangan 
Allah  kepada  kebenaran  yang  kamu  dakwahkan.  Apabila  di  dunia 
seseorang  ditimpa  kehinaan,  maka  hal  itu  tidak  menafikan  keme¬ 
nangan  selama-lainanya.  Nabi  telah  benar-benar  disakiti,  akan 
tetapi  akhimya  beliau  menang  atas  orang-orang  yang  menyakiti- 
nya,  beliau  masuk  Makkah  dengan  kemenangan  dan  kemuliaan, 
padahal  sebelumnya  beliau  meninggalkannya  dalam  keadaan 
takut. 

[14].  Sabda  Nabi  ...Uili  Jij>j  'J  "Akan  selalu  ada  sego- 
longan..,"  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dan  Muslim1 
dengan  bahasa  senada  dari  yang  dipaparkan  penulis  yang  diriwa- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-rtfshanr,  dan  Muslim,  Kitab  aHmarah . 


yatkan  dari  beberapa  orang  sahabat  dari  Nabi 

Sabda  Nabi  Jiy1  'i  (akan  selalu  ada),  adalah  kata  kerja  yang 
menunjukkan  makna  terns  menerus  (senantiasa).  Kata  kerja  dengan 
makna  ini  ada  empat  yaitu  Jijj  jika  sebelumnya  di- 

dahului  oleh  huruf  nafi  (untuk  menyatakan  peniadaan)  atau  sejenis 
dengannya.  Sabdanya, 


•4^1  <>  Is. 


"Akan  selalu  ada  segolongan  dari  utmtku  yang  tegak  membela 
kebenaran ,"  yakni  terus  menerus  membela  kebenaran. 

Golongan  ini  tidak  dibatasi  oleh  jumlah,  tempat  dan  waktu, 
ia  mungkin  berada  di  suatu  tempat,  di  sana  ia  ditolong  dalam  bidang 
tertentu  dari  agama,  sementara  di  tempat  lain  yang  ditolong  adalah 
golongan  Iain.  Dengan  kedua  golongan  tersebut,  agama  akan  terus 
ada,  tegak,  dan  menang. 

Sabda  Nabi,  ^  "Mereka  tidak  termudaratkan Nabi  tidak 
bersabda,  "Mereka  tidak  disakiti."  Karena  yang  kedua  ini  mungkin 
saja  terjadi  hanya  saja  itu  tidak  memudaratkan  mereka.  Beda  antara 
termudaratkan  dan  disakiti.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman  dalam 
hadits  qudsi. 


"Wahai  hamba-hambaKu,  kalian  tidak  akan  bisa  memudaratkanKu 
sehingga  kalian  memudaratkanKu ,1’1 

Allah  cIUj  berfirman. 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  RasulNya, 
Allah  akan  melaknatinya  di  dunia  dan  di  Akhirat."  (Al-Ahzab:  57). 

Dalam  hadits  qudsi  Allah  berfirman. 


4-4  ii'  Jikii 


1  Diriwayafckan  oieh  Muslim,  Kitab  af-Bir  wa  ash-Shifah, 


£■ 


j.i 


Sty&iaA'  sA^idaA'  H  VasUtuyaA' 


"Manusta  menyakiti  Aku,  dia  mencaci  maki  masa,  padahal  Aku-lah 
(pemilik  dan  pengatur)  masa .M1 

Allah  menetapkan  sikap  menyakiti  dan  menafikan  mudarat. 
Ini  mungkin.  Lihatlah  orang  yang  terganggu  oleh  aroma  bawang 
dan  sejenisnya  akan  tetapi  ia  tidak  memudaratkannya. 

Dan  sabdanya,  itUJi  fjj;  "Sampai  Hari  Kiamat  tiba.”  Terdapat 

sesuatu  yang  musykil,  karena  dalam  hadits  yang  shahih.  Nabi  M 
bersabda. 


M  M  :^Vl  j  jia  i  J>.  ULUI  ^  V 


"Kiamat  tidak  akan  terjadi  sehingga  di  bumi  tidak  ada  yang  meng - 
ucapkan,  'Allah,  Allah'/1 2  yakni  Allah  menghapus  Islam  seluruhnya, 
tidak  tersisa  orang  yang  menyembah  Allah  satu  pun.  Bagaimana 
di  sini  dikatakan,  "Sampai  Hari  Kiamat  tiba"? 


Para  ulama  menjawab  dengan  satu  dari  dua  jawaban; 

Pertama,  bisa  jadi  maksudnya  adalah  sampai  mendekati  tiba- 
nya  Hari  Kiamat,  Terkadang  sesuatu  diungkapkan  dengan  apa  yang 
mendekatinya  jika  ia  sangat  dekat.  Jika  orang-orang  yang  dimenang- 
kan  oleh  Allah  tersebut  telah  mati,  maka  Kiamat  sudah  sangat  dekat. 

Ataujaimban  yang  kedua ,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kiamat 
adalah  meninggalnya  mereka. 

Akan  tetapi  yang  pertama  Iebih  shahih,  karena  Nabi  M  ber¬ 
sabda,  ULUi  rji;  " Sampai  Hari  Kiamat  tiba,"  Karena  meninggalnya 
mereka  (orang-orang  yang  menegakkan  kebenaran  dan  mendapat- 
kan  pertolongan  dari  Allah)  terjadi  jauh  sebelum  kiamat  umum. 
Zahir  hadits  menunjukkan  bahwa  kemenangan  ini  akan  berlanjut 
sampai  akhir  dunia.  Jadi  yang  benar  adalah  bahwa  maksud  hadits 
di  atas  adalah  sampai  mendekati  tibanya  kiamat.  Wallahu  a'lam. 


1  Diriwayatkan  oleh  al -Bukhari,  Kitab  at-Tauhib,  dan  Muslim,  Kitab  at-Alfa2h. 

2  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  ai-lman. 


cUlJUi  ll  JUo  5  LlIiAi  b\  j^Jl  ill  jL& 

£ui  JL>j  t/Upt  &ij  t4>L#>j3i  tU»-j  ajJj  d  44j  ob 

.Vj^s  U^-i;  |U-ij 


Kita  memohon  kepada  Allah  Yang  Mahaagung  agar  menjadikan 
kita  termasuk  ke  dalam  golongan  mereka,  tidak  menjadikan 
hati  kita  condong  kepada  kesesatan  setelah  Dia  memberi  pe- 
tunjuk  kepada  kita,  dan  mengaruniakan  kepada  kita  rahmat 
dari  sisiNya;  karena  sesungguhnya  Dia-lah  Maha  Pemberi  (ka- 
runia).  Hanya  Allah-lah  yang  paling  tahu,  shalawat  dan  salam 
semoga  Allah  limpahkan  ke  haribaan  Muhammad,  keluarga, 
dan  para  sahabatnya. 


Dengan  doa  yang  mulia  ini  penulis  '&&&  menutup  risalah  sing- 
kat  tetapi  bermakna  luas  ini,  ia  adalah  ringkasan  dari  madzhab 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  yang  berisi  faidah-faidah  agung,  sudah 
selayaknya  jika  penuntut  ilmu  menghafalnya. 

Segala  puji  hanya  milik  Allah  Rabb  semesta  alam  atas  nikmat 
penyelesaian  syarah  ini.  Semoga  ia  sempuma  dengan  diterima  dan 
diberi  pahala  dari  sisiNya.  Shalawat  dan  salam  semoga  Allah  lim¬ 
pahkan  kepada  Nabi  kita  Muhammad  M,  keluarga  dan  seluruh 
sahabatnya. 

Muraja'ah  kitab  ini  sebagai  tambahan  dari  apa  yang  diperlu- 
kan  dan  pengurangan  dari  apa  yang  tidak  diperlukan,  aku  selesai- 
kan  pada  Hari  Jum'at,  17  Sya'ban  1414  H. 

Muraja'ah  ulang  sekaligus  muraja'ah  tambahannya  aku  sele- 
saikan  pada  sore  Hari  Kamis,  27  Shafar  1415  H. 


